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Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat
Allah 'Azza wa falla, dengan anugerah-Nya

kita dapat merasakan nikmat iman dan Islam.

Shalawat serta salam semoga terus tercurah

kepada utusan-Nya untuk seluruh makhluk
Muhammad saw., sebagai suri tauladan yang

baik bagi orang yang mengharap rahmat Allah

dan kedatangan hari Kiamat.

Sebagai satu-satunya mukjizat abadi di
antara mukjizat lainnya, tidak mengherankan

apabila Al-Qur'an sampai sekarang menjadi

sumber kajian bagi para ulama untuk men-

dapatkan sari-sari hikmah yang terkandung
di dalamnya. Sejak turun pertama kali, Al-

Qur'an sudah mengajak kepada para pem-

bacanya agar senantiasa memfungsikan akal,

mengasah otak, dan memerangi kebodohan.

Berangkat dari hal ini maka Prof. Dr.

Wahbah az-Zuhaili -ulama besar sekaligus

ilmuwan asal Syiria- dengan penuh keistiqa-

mahan di jalan Allah SWT menyusun kitab ini.

Alhamdulillah, beliau menghasilkan sebuah

kitab yang memudahkan pembaca untuk me-

nafsirkan Al-Qur'an sesuai dengan aturan dan

tunfunan syari'at.

Tafsir al-Munir ini mengkaji ayat-ayat
Al-Qur'an secara komprehensif, lengkap,

dan mencakup berbagai aspek yang dibu-
tuhkan oleh pembaca. Penjelasan dan pene-

tapan hukum-hukumnya disimpulkan dari
ayat-ayat Al-Qur'an dengan makna yang

lebih luas, dengan disertai sebab-sebab tu-
runnya ayat, balaaghah (retorika), I'raab

[sintaksis), serta aspek kebahasaan. Kitab
ini juga menafsirkan serta menjelaskan kan-

dungan setiap surah secara global dengan

menggabungkan dua metode, yaitu bil
ma'tsur (riwayat dari hadits Nabi dan per-

kataan salafussaleh) dan bil ma'qul (secara

akal) yang sejalan dengan kaidah yang telah
diakui.

Buku yang disusun dari juz 19 dan iuz 20

Al-Qur'an ini merupakan jilid kesepuluh dari
lima belas jilid yang kami terbitkan. Semoga

dengan kehadiran buku ini kita dapat melihat
samudra ilmu Allah yang begitu luas serta

mendapat setetes ilmu yang diridhai oleh-Nya.

Dengan demikian, terlimpahlah taufik dan

hidayah Allah kepada kita. Amiin.

Billahit taufiq wal hidayah

Wallaahu a'lemu bis showab.

Penerbit
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Tuhanku, aku memuji-Mu sepenuh langit
sepenuh bumi, dan sepenuh apa yang Engkau

kehendaki setelahnya. Pujian yang sepadan

dengan limpahan karunia-Mu dan setara de-

ngan kucuran kemurahan-Mu. Mahasuci Eng-

kau! Tak sanggup aku memuii-Mu sebagaimana

mestinya. Engkau terpuji sebagaimana Eng-

kau memuji diri-Mu sendiri. Dan aku berdoa

semoga shalawat dan salam dilimpahkan ke

hadirat Nabi saw., yang menerjemahkan kan-

dungan makna Al-Qur'an dan risalah Islam ke

dalam realita praktis. Beliau menciptakan umat

dari ketiadaan, mendefinisikan keistimewaan

agama dan karakteristik syari'atnya, mengga-

riskan untuk umat ini cakrawala masa depan

yang jauh hingga hari Kiamat, agar umat mem-

pertahankan eksistensinya dan melindungi

dirinya sehingga tidak tersesat, mencail atau

menyimpang dari petunjuk Ilahi yang lurus.

Selaniutnya...

Ini adalah cetakan terbaru Tafsir al-Munir,

yang merupakan cetakan kedua yang dilaksa-

nakan oleh Darul-Fikr, Damaskus, dan mengan-

dung banyak tambahan dan revisi, termasuk

penambahan qiraa'aat mutawatir yang

dengannya turun wahyu Ilahi sebagai nikmat

terbesar bagi seluruh umat manusia dan bagi

kaum Muslimin secara khusus. Cetakan ini
terhitung sebagai yang ketuiuh seiring berulang

kalinya buku tafsir ini dicetak, dan dalam setiap

cetakannya kami memberi perhatian kepada

koreksi dan penyesuaian yang diperlukan

mengingat data yang amat banyak di dalamnya.

Berkat karunia Allah Yang Mahaagung,

saya yakin kaum Muslimin di seluruh penjuru

dunia menerima buku tafsir ini dengan baik.

Buktinya, saya mendapati buku ini dikoleksi

di berbagai negara, baik Arab maupun negara-

negara lainnya. Bahkan ia pun telah diterje-

mahkan ke dalam bahasa Turki, dan kini se-

dang diterjemahkan ke dalam bahasa Malaysia

[beberapa juz telah dicetak dalam bahasa ini).

Saya juga menerima banyak surat dan tele-

pon dari berbagai tempat yang penuh dengan

ungkapan kekaguman serta doa semoga saya

mendapat balasan yang paling baik. Jazaa-

kallahu khairal-j azaa'.

Sebab-sebabnya jelas bagi setiap orang

yang membandingkan tafsir ini dengan tafsir-

tafsir yang sudah muncul sebelumnya, baik

yang lama (yang lengkap, menengah, maupun

ringkas) ataupun yang baru yang memiliki ber-

bagai macam metode. Tafsir ini komprehen-

sif, lengkap, mencakup semua aspek yang di-

butuhkan oleh pembaca, seperti bahasa, i'rQab,

balaaghah, sejarah, wejangan, penetapan hu-

kum, dan pendalaman pengetahuan tentang

hukum agama, dengan cara yang berimbang

dalam membeberkan penjelasan dan tidak

menyimpang dari topik utama.

Dalam cetakan ini, saya menegaskan me-

tode saya dalam tafsir: mengompromikan



antara ma' tsur dan ma' qul ; yang ma' tsur adalah

riwayat dari hadits Nabi dan perkataan para

s al afu sh - s a I e h, sedang y ang m a' qu I adalah yan g

sejalan dengan kaidah-kaidah yang telah di-
akui, yang terpenting di antaranya ada tiga:

L. Penjelasan nabawi yang shahih dan pere-

nungan secara mendalam tentang makna

kosakata Al-Qur'an, kalimat, konteks ayat,

sebab-sebab turunnya ayat, dan pendapat

para mujtahid, ahli tafsir dan ahli hadits
kawakan, serta para ulama yang tsiqah.

2. Memerhatikan wadah Al-Qur'an yang me-

nampung ayat-ayat Kitabullah yang muk-
jizat hingga Kiamat, yakni bahasa Arab,

dalam gaya bahasa tertinggi dan susun-

an yang terindah, yang menjadikan Al-

Qur'an istimewa dengan kemukjizatan
gaya bahasa, kemukjizatan ilmiah, hukum,

bahasa, dan lain-lain, di mana tidak ada

kalam lain yang dapat menandingi gaya

bahasa dan metodenya. Bukti akan hal ini
adalah firman Allah Ta'ala,

" Katakanlah,'Sesungguhny a jika manu-
sia dan jin berkumpul untuk membuat yang
seruPa dengan Al-Qurhn ini, mereka tidak
akan dapat membuat yang serupa dengannya,

sekalipun mereka saling membantu satu sama

lain. "' (al-Israa': 88)

3. Memilah berbagai pendapat dalam buku-
buku tafsir dengan berpedoman kepada

maqaashid syari'at yang mulia, yakni ra-

hasia-rahasia dan tujuan-tujuan yang ingin
direalisasikan dan dibangun oleh syari'at.

Metode yang saya tempuh ini, yaitu me-
ngompromikan antara ma'tsur dan ma'qul
yang bena4 diungkapkan oleh firman Allah
SVVT,

"Dan Kami turunkan adz-dzikr (Al-Qur'an)

kepadamu agar engkau menerangkan, kepada

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka

dan agar mereka memikirkan" (an-NahL 4a)

Kalimat pertama menerangkan tugas Nabi

saw. untuk menjelaskan, menakwilkan, dan

mengaplikasikan secara nyata dalam lingkung-

an madrasah nabawi dan pembentukan pola

kehidupan umat Islam. Sementara itu, kalimat
kedua menjelaskan jangkauan interaksi dengan

Kitabullah, dengan perenungan manusia ten-
tang penjelasan nabawi ini secara benar dan

dalam, serta dengan mengemukakan pendapat

yang bijak yang muncul dari kedalaman pe-

nguasaan akan ilmu-ilmu keislaman serta
pemahaman berbagai gaya bahasa Arab, dan

mengungkapkan-sebatas ijtihad yang dapat
dicapai-maksud Allah Ta'ala.

Kandungan ayat yang mulia ini menguat-
kan sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh

Abu Dawud dan Tirmidzi dari al-Miqdam bin
Ma'dikarib r.a.,

"Ketahuilah bahwa aku diberi kitab (Al-

Qur'an) ini dan diberi pula yang sepertinya."

Artinya, beliau diberi Al-Qur'an sebagai

wahyu dari Allah Ta'ala dan diberi penjelasan

yang seperti Al-Qur'an sehingga beliau dapat

meluaskan atau menyempitkan cakupan sua-

tu ayat, menambahkan dan menetapkan hu-

kum yang tidak ada di dalam Al-Qur'an; dan

dalam hal kewajiban mengamalkannya dan

menerimanya, status penjelasan Nabi ini sama

dengan ayat Al-Qur'an. Hal ini dinyatakan oleh

al-Khaththabi dalam Ma'aalimus Sunan. De-

ngan kata lain, Sunnah Nabawi berdamping-

an dengan Al-Qur'an dan melayaninya. Saya

berdoa semoga Allah Ta'ala menambahkan

kemanfaatan tafsir ini dan menjadikannya

dalam timbangan amal-amal saleh. Dan Allah

menerima amal orang-orang yang bertakwa,

Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili
12 Rabi'ul Awwal L424H

a; Art.:t5l t"to c;;l 3l )l
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Segala puji bagi Allah yang menurunkan

Al-Qur'an kepada Muhammad, Nabi yang buta

huruf dan dapat dipercaya. Shalawat dan sa-

lam semoga dilimpahkan ke atas Nabi dan

rasul paling mulia, yang diutus Allah Ta'ala

sebagai rahmat bagi alam semesta.

Tak satu pun kitab di dunia ini yang men-

dapat perhatian, seperti perhatian yang di-

berikan kepada Al-Qur'anul Karim. Ratusan

buku telah ditulis tentangnya dan ia akan se-

nantiasa menjadi sumber kajian para ulama.

Dalam kitab ini, saya telah menyaring ber-

bagai ilmu pengetahuan dan wawasan yang

bersumber dari mata air Al-Qur'an yang tak
pernah kering, ilmu pengetahuan yang ber-

kaitan erat dengan kebutuhan-kebutuhan za-

man dan tuntutan kecendekiaan. Di sini saya

menggunakan diksi yang jelas dan seder-

hana, memakai analisis ilmiah yang kom-

prehensif, memfokuskan pada tujuan-tujuan

dari penurunan Al-Qur'an yang agung, serta

menggunakan metode yang jauh dari peman-

jangan yang bertele-tele dan peringkasan

yang hampir-hampir tidak dapat dipahami

apa pun darinya oleh generasi yang telah jauh

dari bahasa Arab yang memiliki keindahan

gaya bahasa dan kedalaman struktur yang

luar biasa. Seolah-olah mereka-walaupun me-

ngenyam studi yang spesifik di universitas-
telah menjadi terasing dari referensi-referen-

si orisinal dan kekayaan ilmu leluhur dalam

segala disiplin ilmu, seperti sejarah, sastra,

filsafat, tafsir, fiqih, dan ilmu-ilmu keislaman

lainnya yang subur.

Oleh karena itu, kita mesti mendekatkan

lagi apa yang telah menjauh, mengakrabkan

kembali apa yang sudah menjadi asing, dan

memperlengkapi individu Muslim dengan

bekal pengetahuan yang bersih dari unsur-

unsur asing [misalnya: rsra'iliyat dalam tafsir),
yang interaktif dengan kehidupan kontempo-

rer serta harmonis dengan kepuasan diri dan

prinsip-prinsip nalar. Hal ini menuntut kita

untuk menyaring riwayat yang manqul dalam

buku-buku tafsir kita. Hal itu disebabkan di

antara buku-buku tersebut-karena terpenga-

ruh oleh riwayat-riw ayat isra' iliy at-ada y ang

memberi penjelasan yang tak dimaksud

mengenai kemaksuman sebagian Nabi dan

berbenturan dengan sebagian teori ilmiah
yang telah diyakini kebenarannya setelah era

penjelajahan ke ruang angkasa dan meluasnya

ruang lingkup penemuan-penemuan sains

modern. Dan perlu diingat bahwa dakwah

Al-Qur'an terpusat pada ajakan untuk

memfungsikan akal pikiran, mengasah otak,

mengeksploitasi bakat untuk kebaikan, dan

memerangi kebodohan dan keterbelakangan.

Tujuan utama saya dalam menyusun kitab

tafsir ini adalah menciptakan ikatan ilmiah yang

erat antara seorang Muslim dengan Kitabullah

Azzawalalla. Al-Qur'an yang mulia merupakan



konstitusi kehidupan umat manusia secara

umum dan khusus, bagi seluruh manusia dan

bagi kaum Muslimin secara khusus. Oleh sebab

itu, saya tidak hanya menerangkan hukum-

hukum fiqih bagi berbagai permasalahan yang

ada dalam makna yang sempit yang dikenal
di kalangan para ahli fiqih. Saya bermaksud
menjelaskan hukum-hukum yang disimpulkan
dari ayat-ayat Al-Qur'an dengan makna yang

lebih luas, yang lebih dalam daripada sekadar

pemahaman umum, yang meliputi aqidah

dan akhlah manhaj dan perilaku, konstitusi
umum, dan faedah-faedah yang terpetik dari
ayat AI-Qur'an baik secara gamblang (eksplisit)

maupun secara tersirat fimplisit), baik da-

lam struktur sosial bagi setiap komunitas
masyarakat maju dan berkembang maupun

dalam kehidupan pribadi bagi setiap manusia

(tentang kesehatannya, pekerjaannya, ilmunya,
cita-citanya, asp iras inya, de ritanya, serta dunia
dan akhiratnya), yang mana hal ini selaras-
dalam kredibilitas dan keyakinan-dengan
firman Allah Ta'ala,

"Wahai orang-orang yang beriman,
penuhilah seruan Allah dan Rasul apabila dia
menyerumu kepada sesuatu yang memberi ke-

hidupan kepadamu, dan ketahuilah bahwa

sesungguhnya Allah membatasi antara manusia

dan hatinya dan sesungguhnya kepada-nyalah

kamu akan dikumpulkan." (al-Anfaal= 24)

- Adalah Allah SWT dan Rasulullah saw
dalam ayat ini yang menyeru setiap
manusia di alam ini kepada kehidupan
yang merdeka dan mulia dalam segala

bentuk dan maknanya.

- Adalah Islam yang menyeru kepada

aqidah atau ideologi yang menghidup-
kan hati dan akal, membebaskannya dari
ilusi kebodohan dan mistik, dari tekanan

fantasi dan mitos, membebaskan manusia

dari penghambaan kepada selain Allah,
dari ketundukan kepada hawa nafsu dan

syahwat, dari penindasan materi yang

mematikan perasaan manusiawi yang

luhur.
- Dialah Al-Qur'an yang menyeru kepada

syari'at keadilan, kebenaran, dan kasih
sayang bagi seluruh umat manusia; me-

nyeru kepada manhaj yang lurus bagi

kehidupan, pemikiran, persepsi, dan peri-
laku; dan mengajak kepada cara pandang
yang komprehensif mengenai alam se-

mesta, yang menjelaskan hubungan ma-

nusia dengan Allah Ta'ala dan dengan

alam dan kehidupan.

Ia adalah seruan yang berlandaskan ilmu
pengetahuan yang benar dan eksperimen,

akal pikiran yang matang yang tidak menjadi

lesu meskipun otak dioperasikan secara mak-

simal, dan perenungan alam ini (langit, bumi,

darat, laut, dan angkasa). Ia juga merupakan

seruan kepada kekuatan, prestise, kemulia-

?[, kepercayaan, dan kebanggaan dengan

syari'at Allah, serta kemandirian, di samping

menarik manfaat dari ilmu pengetahuan umat
lain. Sebab ilmu bukan monopoli satu bangsa

tertentu. Ia adalah anugerah bagi umat manu-

sia secara umum; sebagaimana pemerdekaan

manusia dan manifestasi nilai humanismenya
yang tinggi merupakan tujuan global Tuhan,
jauh melampaui kepentingan para diktator dan

tiran yang berusaha merampas kemanusiaan

manusia demi mempertahankan kepentingan
pribadi mereka dan superioritas mereka atas

kelompok lain dan dominasi mereka atas

sesama manusia.

Keyakinan akan orisinalitas seruan (dak-

wah) Al-Qur'an yang bajik kepada seluruh
manusia ini tidak akan terpengaruh oleh rin-
tangan-rintangan yang menghadang di depan-

nya, atau sikap skeptis yang disebarkan se-

putar kapabilitasnya dalam menghadapi
gelombang besar kebangkitan peradaban



materialis; sebab dakwah ini bukan gerakan

spiritual semata, bukan pula filsafat ilusif atau

teori belaka. Ia adalah dakwah realistis yang

rangkap: meliputi seruan untuk membangun

alam, membangun dunia dan akhirat sekali-

gus, membentuk kolaborasi antara ruhani dan

materi, dan mewujudkan interaksi manusia

dengan semua sumber kekayaan di alam ini,

yang disediakan Allah Ta'ala untuk manusia

semata, agar ia memakai dan memanfaatkan

untuk menciptakan penemuan baru dan ber-

inovasi, serta memberi manfaat dan bereksplo-

rasi secara kontinu, sebagaimana firman Allah
Ta'ala,

"Dia-lah Allah, yang menciptakan segala

apa yang ada di bumi untukmu kemudian Dia

menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakan

menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui

segala sesuatu." (al-Baqarah: 29)

Yang penting dalam penafsiran dan pen-

jelasan adalah membantu individu Muslim

untuk merenungkan Al-Qur'an, yang diperin-

tahkan dalam firman Allah Ta'ala,

"Kitab (AI-Qur'an) yang Kami turunkan

kepadamu penuh berkah agar mereka mengha-

yati ayat-ayatnya dan ogar orang-orang yang

berakal sehat mendapat pelajaran." (Shaad:

2e)

Kalau tujuan saya adalah menyusun se-

buah tafsir Al-Qur'anul Karim yang menghu-

bungkan individu Muslim dan non-Muslim

dengan Kitabullah Ta'ala-penjelasan Tuhan

dan satu-satunya wahyu-Nya sekarang ini,
yang telah terbukti secara qath'i yang tiada tan-

dingannya bahwa ia adalah firman Allah-maka
ia akan menjadi tafsir yang menggabungkan

antara ma'tsur dan ma'qul, dengan memakai

referensi dari tafsir-tafsir lama maupun baru
yang terpercaya, juga dari buku-buku seputar

Al-Qur'anul Karim, baik mengenai sejarahnya,

penjelasan sebab-sebab turunnya ayat, atau

i'raab yang membantu menjelaskan banyak

ayat. Dan saya memandang tidak terlalu pen-

ting menyebutkan pendapat-pendapat para

ahli tafsir. Saya hanya akan menyebutkan

pendapat yang paling benar sesuai dengan

kedekatan kata dengan karakter bahasa Arab

dan konteks ayat.

Semua yang saya tulis tidak dipengaruhi

oleh tendensi tertentu, madzhab khusus, atau

sisa-sisa keyakinan lama. Pemandu saya tidak

lain adalah kebenaran yang Al-Qur'anul Karim

memberi petunjuk kepadanya, sesuai dengan

karakter bahasa Arab dan istilah-istilah

syari'at, disertai dengan penjelasan akan

pendapat para ulama dan ahli tafsir secara

jujur; akurat, dan jauh dari fanatisme.

Akan tetapi, kita sepatutnya tidak meng-

gunakan ayat-ayat Al-Qur'an untuk menguat-

kan suatu pendapat madzhab atau pandangan

kelompok, atau gegabah dalam menakwil-

kan ayat untuk mengukuhkan teori ilmiah

kuno atau modern sebab Al-Qur'anul Karim

terlalu tinggi dan mulia tingkatnya daripada

pendapat-pendapat, madzhab-madzhab, dan

kelompok-kelompok itu. Ia pun bukanlah buku

sains (ilmu pengetahuan alam), seperti ilmu

astronomi, ilmu ruang angkasa, kedokteran,

matematika, dan sejenisnya-meskipun di da-

lamnya terdapat isyarat-isyarat kepada suatu

teori tertentu-. Ia adalah kitab hidayah/pe'
tunjuk llahi, aturan syari'at agama, cahaya

yang menunjukkan kepada aqidah yang benar;

manhaj hidup yang paling baih dan prinsip-

prinsip akhlak dan norma kemanusiaan yang

tertinggi. Allah Ta'ala berfirman,

"sesungguhnya telah datang kepadamu ca-

haya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan.

Dengan kitab itulah Allah menuniuki orang-

orang yang mengikuti keridhaan-nya ke ialan
keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah

mengeluarkan orang-orang itu dari gelap



gulita kepada cahaya dengan izin-ny4 don Musa a.s., serta kisah Al-Qur'an di antara

menunjukkan mereka ke jalon yang lurus." (al- kitab-kitab samawi. Kemudian saya beralih ke

Maa'idah:15-16)

Metode atau kerangka pembahasan kitab
tafsir ini, saya dapat diringkas sebagai berikut:

L. Membagi ayat-ayat Al-Qur'an ke dalam

satuan-satuan topik dengan judul-judul

penjelas.

2. Menjelaskan kandungan setiap surah

secara global.

3. Menjelaskan aspek kebahasaan.

4. Memaparkan sebab-sebab turunnya ayat

dalam riwayat yang paling shahih dan

mengesampingkan riwayat yang lemah,

serta menerangkan kisah-kisah para

Nabi dan peristiwa-peristiwa besar Islam,

seperti Perang Badar dan Uhud, dari buku-

buku sirah yang paling dapat dipercaya.

5. Tafsir dan penjelasan.

6. Hukum-hukum yang dipetik dari ayat-

ayat.

7. Menjelaskan balaaghah [retorika) dan

i'raab [sintaksis) banyak ayat agar hal

itu dapat membantu untuk menjelaskan

makna bagi siapa pun yang mengingin-

kannya, tetapi dalam hal ini saya meng-

hindari istilah-istilah yang menghambat
pemahaman tafsir bagi orang yang tidak
ingin memberi perhatian kepada aspek

(balaaghah dan i'raab) tersebut.

Sedapat mungkin saya mengutamakan

tafsir maudhuu'i (tematik), yaitu menyebut-

kan tafsir ayat-ayat Al-Qur'an yang berkenaan

dengan suatu tema yang sama seperti jihad,

hudud, waris, hukum-hukum pernikahan,

riba, kham4 dan saya akan menjelaskan-pada

kesempatan pertama-segala sesuatu yang

berhubungan dengan kisah Al-Qur'an, seperti

kisah para nabi: Adam a.s., Nuh a.s., Ibrahim
a.s., dan lain-lain; kisah Fir'aun dengan Nabi

pembahasan yang komprehensif ketika kisah

tersebut diulangi dengan diksi (usluub) dan

tujuan yang berbeda. Namun, saya tidak akan

menyebutkan suatu riwayat yang ma'tsur
dalam menjelaskan kisah tersebut kecuali
jika riwayat itu sesuai dengan hukum-hukum

agama dan dapat diterima oleh sains dan nalar.

Saya menguatkan ayat-ayat dengan hadits-

hadits shahih yang saya sebutkan sumbernya,

kecuali sebagian kecil di antaranya.

Patut diperhatikan, mayoritas hadits-

hadits tentang fadhilah fkeutamaan) surah-

surah Al-Qur'an adalah hadits palsu, yang

dikarang oleh orang-orang zindiq atau orang-

orang yang punya kepentingan, atau para

peminta-minta yang berdiri di pasar-pasar

dan masjid-masjid, atau orang-orang yang

mengarang hadits palsu dengan maksud se-

bagai hisbahl-menurut pengakuan mereka.2

Menurut perkiraan saya, kerangka pem-

bahasan ini-insya Allah-memberi manfaat

yangbesar. Karangan ini akan mudah dipahami,
gampang dicerna, dapat dipercaya, dan men-

jadi rujukan setiap peneliti dan pembaca, di
zaman yang gencar dengan seruan dakwah

kepada Islam di masjid-masjid dan lain-lain,

akan tetapi disertai dengan penyimpangan

dari jalan yang benar; rancu, atau tidak me-

miliki akurasi ilmiah, baik dalam bidang

tafsir, hadits, fatwa dan penjelasan hukum-

hukum syari'at. Dalam situasi demikian, kitab
ini senantiasa menjadi referensi yang dapat

dipercaya bagi ulama maupun pelaja4, untuk
mencegah penyesatan khalayak dan pemberi-

an fatwa tanpa landasan ilmu. Dengan begitu,

Yaitu mereka yang membuat hadits-hadits palsu mengenai
targhiib dan tarhiib dengan maksud mendorong manusia
untuk beramal baik dan menjauhi perbuatan buruk. (Penj.)

Tafsir al- Qurthubi (l / 7 8 -7 9).



benar-benar akan tercapai tujuan Nabi saw
dari penyampaian Al-Qur'an dalam sabdanya,

\l
"Sampaikan dariku walaupun

ayat." 3

sebab Al-Qur'an adalah satu-satunya

mukjizat yang abadi di antara mukjizat-
mukjizat yang lain.

Dengan skema pembahasan seperti
ini dalam menjelaskan maksud dari ayat-

ayat Kitabullah, baik per kosakata maupun

susunan kalimat, mudah-mudahan saya telah
merealisasikan tujuan saya, yaitu menghu-

bungkan individu Muslim dengan Al-Qur'an-
nya, dan semoga dengan begitu saya telah
melaksanakan tabligh fpenyampaian) yang

wajib atas setiap Muslim kendati sudah ada

ensiklopedia-ensiklopedia atau buku-buku
tafsir lama yang saya jadikan pegangan, dan

yang memiliki ciri masing-masing, entah ber-
fokus kepada aqidah, kenabian, akhlah we-
jangan, dan penjelasan ayat-ayat Allah di
alam semesta, seperti yang dilakukan oleh

ar-Razi dalam at-Tafsiir al-Kabiin Abu Hatim

al-Andalusi dalam al-Bahrul Muhiith, al-Alusi
dalam Ruuhul Ma'aaniy, dan az-Zamakhsyari

dalam al-Kasysyaaf.

Atau berfokus kepada penjelasan kisah-
kisah Al-Qur'an dan sejarah, seperti tafsir al-

Khazin dan al-Baghawi; atau berfokus pada

penjelasan hukum-hukum fiqih-dalam penger-

tian sempit-mengenai masalah-masalah

furuj seperti al-Qurthubi, Ibnu Katsil al-

fashshash, dan Ibnul Arabi; atau mementing-
kan masalah kebahasaan, seperti az-Zamakh-

syari dan Abu Hayyan; atau mengutamakan
qiraa'aat, seperti an-Nasafi, Abu Hayyan, dan

IbnuAnbari, serta Ibnu fazari dalam kitabnya

3 HR Imam Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi dari Abdullah bin
Amr Ibnul Ash r.a..

an-Nasyr fil Qiraa'aatil Asyr; atau membahas

sains dan teori-teori ilmu alam seperti Than-

thawi |auhari dalam bukunya al-Jawaahir Fii
Tafsiiril Qur' aanil Kariim.

Saya berdoa semoga Allah memberi man-
faat kepada kita dengan apa yang telah diajar-
kan-Nya kepada kita, dan mengajari kita apa

yang bermanfaat bagi kita, serta menambah

ilmu kepada kita. Saya juga berdoa semoga

Dia menjadikan kitab tafsir ini bermanfaat
bagi setiap Muslim dan Muslimah, dan

mengilhami kita semua kepada kebenaran,
serta membimbing kita untuk mengamalkan

Kitabullah dalam segala bidang kehidupan, se-

bagai konstitusi, aqidah, manhaj, dan perilaku;
juga semoga Dia memberi kita petunjuk ke

jalan yang lurus, yaitu jalan Allah Yang me-

nguasai seluruh yang ada di langit dan yang

ada di bumi. Sesungguhnya kepada Allah-lah

kembalinya semua perkara.

Dan hendaknya pemandu kita adalah

hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan

Muslim dari Amirul Mukminin, Utsman bin
Affan r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

'^:k3 o-t"lt P;
"Sebaik-baik kalian adalah orang yang

mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannyo." a

Prof. Dr. Wahbah bin Mushthafa az-Zuhaili

4 Saya tidak berani menyusun tafsir ini kecuali setelah saya

menulis dua buah kitab yang komprehensifdalam temanya
masing-masing-atau dua buah ensiklopedia-, yang per-
tama adalah Ushuulul Fiqhil Islaamiy dalam dua iilid, dan
yang kedua adalah al-Fiqhul Islaamiy wa Adillatuhu yang
berisi pandangan berbagai madzhab dalam sebelas jilid;
dan saya telah menjalani masa mengajar di perguruan
tinggi selama lebih dari tiga puluh tahun, serta saya telah
berkecimpung dalam bidang hadits Nabi dalam bentuk
tahqiiq, takhriij, dan penjelasan artinya bersama pengarang
lain untuk buku Tuhlatul Fuqahaa'karya as-Samarqandi

dan buku al-Mushthafaa Min Ahaadii*il Mushthafaa yang
berisi sekitar 1400 hadits; plus buku-buku dan tulisan-
tulisan yang berjumlah lebih dari tiga puluh buah.

"1. y, 'l ,ls ,* t*
honyo ,ot,

;4>



TAFSTRAL-MUNrR IrrrD 10

SEIUMTAH PENGETAHUAN
PENTINGYANG BERKAITAN

DENGANAT-QneN

A. DEFINISI AL.QUR'AN, GARA TURUNNYA,

DAN CARA PENGUMPULAT{NYA

Al-Qur'an yang agung,-yang sejalan de-

ngan kebijaksanaan Allah-tidak ada lagi di

dunia ini wahyu Ilahi selain dia setelah lenyap-

nya atau bercampurnya kitab-kitab samawi

terdahulu dengan ilmu-ilmu lain yang dicipta-

kan manusia, adalah petunjuk hidayah, kons-

titusi hukum, sumber sistem aturan Tuhan

bagi kehidupan, jalan untuk mengetahui halal

dan haram, sumber hikmah, kebenaran, dan

keadilan, sumber etika dan akhlak yang mesti

diterapkan untuk meluruskan perjalanan

manusia dan memperbaiki perilaku manusia.

Allah Ta'ala berfirman,

"...Tidak ada sesuatu pun yang Kami

luputkan di dalam al-Kitab..." (al-An'aam: 38)

Dia juga berfirman,

"...Dan Kami turunkan kimb (Al-Qur'an)kepa-

damu untuk menjelaskan segala sesuatu sebagai

petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi

orang yang berserah diri (Mudim)." (an-Nahl: 89)

Para ulama ushul fiqih telah mendefinisi-

kannya, bukan karena manusia tidak menge-

nalnya, melainkan untuk menentukan apa

yang bacaannya terhitung sebagai ibadah, apa

yang boleh dibaca dalam shalat dan apa yang

tidak boleh; juga untuk menjelaskan hukum-
hukum syari'at Ilahi yang berupa halal-haram,

dan apa yang dapat dijadikan sebagai hujjah
dalam menyimpulkan hukum, serta apa

yang membuat orang yang mengingkarinya
menjadi kafir dan apa yang tidak membuat
pengingkarnya menjadi kafir. Oleh karena itu,
para ulama berkata tentang Al-Qur'an ini.

Al-Qur'an adalah firman Allah yang mukji-
zatl, yangditurunkan kepada Nabi Muhammad
saw. dalam bahasa Arab, yang tertulis dalam

mushat, yang bacaannya terhitung sebagai

ibadah2, yang diriwayatkan secara mutawatir3,
yang dimulai dengan surah al-Faatihah, dan

diakhiri dengan surah an-Naas.

Berdasarkan definisi ini, terjemahan Al-

Qur'an tidak bisa disebut Al-Qur'an, melainkan
ia hanya tafsir; sebagaimana Qiraa'aat yang

syaadzdzah (yaitu yang tidak diriwayatkan
secara mutawatin melainkan secara aahaad)

tidak dapat disebut Al-Qur'an, seperti

Artinya: manusia dan jin tidak mampu membuat rangkaian
seperti surah terpendek darinya.

Artinya, shalat tidak sah iika tidak membaca sesuatu dari-
nya; dan semata-mata membacanya merupakan ibadah
yang mendatangkan pahala bagi seorang Muslim.

Mutawatir artinya diriwayatkan oleh jumlah yang besar

dari jumlah yang besaq, yang biasanya tidak mungkin
mereka bersekongkol untuk berdusta.

L

2
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Qiraa' aat Ibnu Mas' ud tentang /a i' atul iilaa' a :

fa in fa a' uu -fiihinna -fa innall a ah a g hafuurun
rahim (al-Baqarah= 226); iuga Qiraa'aatnya
tentang nafkah anak: wa 'alal waaritsi-
dzir rahimil muhatami-mitslu dzaalik (al'
Baqarah: 233), serta Qiraa'aqtnya tentang
kafarat sumpah orang yang tidak mampu:

fa man lam yajid fa shiyaamu tsalaatsati
ayy a amin- mutatq abi' a ar- (al-Maa'idah : 89).

NAMA.NAMA AL.QUR'AN

Al-Qur'an mempunyai sejumlah nama,

antara lain: Al-Qur'an, al-Kitab, al-Mushaf, an-

Nuun dan al-Furqaan.s

Ia dinamakan Al-Qur'an karena dialah

wahyu yang dibaca. Sementara itu, Abu
'Ubaidah berkata dinamakan Al-Qur'an karena

ia mengumpulkan dan menggabungkan surah-

surah. Allah Ta'ala berfirman,

"sesungguhnya Kami yang akan mengumpul-

kannya (di dadamu) dan membacakannya." (il-
Qiyaamah: 17)

Maksud qur'aanahu dalam ayat ini ada-

lah Qiraa' aatahu [pembacaannya)-dan sudah

diketahui bahwa Al-Qur'an diturunkan secara

bertahap sedikit demi sedikit, dan setelah

sebagiannya dikumpulkan dengan sebagian

yang lain, ia dinamakan Al-Qur'an.

Dia dinamakan al-Kitab, yang berasal dari
kata al-katb yang berarti pengumpulan karena

dia mengumpulkan [berisi) berbagai macam

kisah, ayat, hukum, dan berita dalam metode

yang khas.

Iilaa'artinya bersumpah untuk tidak menyetubuhi istri.
Dan kalimat faa'ar rajulu ilaa imra'atihi artinya: lak!
laki itu kembali menggauli istrinya setelah dia pernah

bersumpah untuk tidak menggaulinya.

Tafsir Gharaa'ibul Qur'aan wa Raghaa'ibul Furqaan karya
al-Allamah an-Nazhzham (Nazhzhamud Din al-Hasan bin
Muhammad an-Naisaburi) yang dicetak di pinggir Talsir
ath-Thabari (r/25), Tafsir ar-Razi (2/1'4).

Dia dinamakan al-Mushaf, dari kata ash-

hafa yangberarti mengumpulkan shuhul [lem-
baran-lembaran) di dalamnya, dan shuhuf
adalah bentuk jamak dari kata ash-shahiifah,

yaitu selembar kulit atau kertas yang ditulisi
sesuatu. Konon, setelah mengumpulkan Al-

Qur'an, Abu Bakar ash-Shiddiq bermusyawa-

rah dengan orang-orang tentang namanya, lalu

ia menamainya al-Mushaf.

Dia dinamakan an-Nuur [cahaya) karena

dia menyingkap berbagai hakikat dan mene-

rangkan hal-hal yang samar (soal hukum

halal-haram serta tentang hal-hal gaib yang

tidak dapat dipahami nalar) dengan penjelas-

an yang absolut dan keterangan yang jelas.

Allah Ta'ala berfirman,

"Hei manusia, sesungguhnya telah sampai

kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu

(Muhammad dengan mukiizatnya) dan telah

Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang

b end erang (Al - Qur' an)." (an-Nisa a' 
= 

17 4)

Dan dinamakan al-Furqaan karena ia

membedakan antara yang benar dan yang sa-

lah, antara iman dan kekafiran, antara kebaik-

an dan kejahatan. Allah Ta'ala berfirman,

"Mahasuci Allah yang telah menurunkan

Furqaan (Al-Qur'an) kepada hamba-nya

(Muhammad), agar dia meniadi pemberi

peringatan kepada seluruh alam. jin dan

manusia)" (al-Furqaan: 1)

CARA TURUNNYA AL.QUR'AN

Al-Qur'an tidak turun semua sekaligus

seperti turunnya Taurat kepada Musa a.s.

dan Injil kepada Isa a.s. agar pundak para

mukallaf tidak berat terbebani dengan hukum-

hukumnya. Ia turun kepada Nabi yang mulia-
shallallaahu 'alaihi wa sallam-sebagai wahyu

yang dibawa oleh Malaikat fibril a.s. secara

berangsur-angsu[ yakni secara terpisah-pisah

sesuai dengan tuntutan kondisi, peristiwa, dan

ffi"Als'c;Wi'Y
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keadaan, atau sebagai respons atas kejadian
dan momentum atau pertanyaan.

Yang termasuk jenis pertama, misalnya
firman Allah Ta'ala,

"Dan janganlah kamu menikahi perem-

puan-perempuan musyrili sebelum mereka

b erim an." (al- Baqarah= 221)

Ayat ini turun berkenaan dengan Martsad
al-Ghanawi yang diutus oleh Nabi saw. ke

Mekah untuk membawa pergi kaum Muslimin
yang tertindas dari sana, namun seorang
perempuan musyrik yang bernama Anaq-
yang kaya raya dan cantik jelita-ingin kawin
dengannya kemudian Martsad setuju asalkan

Nabi saw. juga setuju. Tatkala ia bertanya
kepada beliau, turunlah ayat ini dan bersamaan

dengannya turun pula ayat,

"Dan janganlah kamu menikahkan orang-

orang mugtrik (dengan perempuan-perempuan

Mukmin) sebelum mereka beriman." [al-
Baqarah:221)

Yang termasuk jenis kedua, misalnya

"Dan mereka bertanya kepadamu (Muham-

mad) tentang anak yatim." (al-Baqarafu 220)

" Mereka bertanya kepadamu tentang haid,"

(al-Baqarah:222)

"Den mereka minta fatwa kepadamu
(Muhammad) tentang perempuan." (an-Nisaa':

127)

"Mereka menanyakan kepadamu tentang
(pembagian) harta ramposan perang." (al-
Anfaal: 1)

Turunnya Al-Qur'an dimulai pada bulan
Ramadhan di malam kemuliaan [Lailatul
Qadr). Allah Ta'ala berfirman,

"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah)
bulan Ramadhan, bulanyang di dalamnya ditu-
runkan (p ermula an) Ab Qur' an s ebag ai p etunj uk
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan me-

ngenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
haq danyang batil.)." (al-Baqarah: 185)

Dia berfirman pula,

" S e sung g uhny a Kami menurunka nny a p a d a

suatu malamyang diberkahi dan sesungguhnya

Kami-lah yang memberi peringatan." (ad-
Dukhaan:3)

Dia juga berfirman,

" S e sung g uhny a Kami tel a h m enurunkanny a

(AbQur'an) poda malam qador." (al-Qadr: 1)

Al-Qur'an terus-menerus turun selama 23

tahun, baik di Mekah, di Madinah, di jalan antara

kedua kota itu, atau di tempat-tempat lain.

Turunnya kadang satu surah lengkap,

seperti surah al-Faatihah, al-Muddatstsir; dan

al-An'aam. Kadang yang turun hanya sepuluh

ayat, seperti kisah al-ifki (gosip) dalam surah

an-Nuuc dan awal surah al-Mu'minuun. Ka-

dang pula hanya turun lima ayat, dan ini
banyak. Akan tetapi terkadang yang turun
hanya sebagian dari suatu ayat, seperti kalimat,

"Yang tidak mempunyai uzur" (an-Nisaa':
es)

yang turun setelah firman-Nya,

"Tidakloh sama ontara Mukminyang duduk
(yang tidak ilaft berperangJ" (an-Nisaa': 95).

Misalnya lagi firman Allah Ta'ala,

"Dan jika kamu khawatir menjadi miskin
(karena orang kafir tidak datang) maka Allah
nanti akan memberimu kekayaan kepadamu

dari karunia-ny4 jika Dia menghendaki. Se-

sungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha-

bij aks an a." (at-Taubah : 2 8)

Yang turun setelah,

"Hoi orang-orang yang beriman, sesung-

guhnya orang-orqng yang musyrik itu najis (ko-

tor hati), maka janganloh mereka mendekati

M asjidilharam sesudah tahun inl." (at-Taubah:

28)



-fAFsrR AL-MUNIR IITID 10

Diturunkannya Al-Qur'an secara berang-

sur-angsur-sejalan dengan manhaj Tuhan

yang telah menentukan cara penurunan de-

mikian-mengandung banyak hikmah. Allah

Ta'ala berfirman,

"Dan Al-Qur'an itu (Kami turunkan) ber-

angsur-angsur agar kamu (Muhammod) mem-

bacakannya kepada manusia perlahan-lahan

dan Kami menurunkonnya bagian demi bagian"'

(al-Israa':106)

Di antara hikmah-hikmah tersebut adalah

meneguhkan dan menguatkan hati Nabi saw.

agar beliau menghafal dan menguasainya se-

bab beliau adalah seorang yang buta huruf,

tidak dapat membaca dan menulis. Allah Ta'ala

berfirman,

"Den orang-orang kafir berkata, 'Mengapa

Al-Qur'an itu tidak diturunkan sekaligur?'

Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu

(Muhammad) dengannya dan kami membaca-

kannya secara tartil [berangsur-angsur, per-

lahan dan benar."' (al-Furqaan: 32)

Hikmah yang lain adalah menyesuaikan

dengan tuntutan tahapan dalam penetapan

hukum, serta mendidik masyarakat dan me-

mindahkannya secara bertahap dari suatu

keadaan ke keadaan yang lebih baik daripada

sebelumnya, dan juga melimpahkan rahmat

Ilahi kepada umat manusia. Dahulu, di masa

fahiliyyah, mereka hidup dalam kebebasan

mutlak. Kalau Al-Qur'an diturunkan semuanya

secara sekaligus, tentu mereka akan merasa

berat menjalani aturan-aturan hukum baru

itu sehingga mereka tidak akan melaksana-

kan perintah-perintah dan larangan-larangan

tersebut.
Bukhari meriwayatkan bahwa Aisyah

r.a. berkata, "Yang pertama-tama turun dari

Al-Qur'an adalah suatu surah dari jenis al-

mufashshal, di dalamnya disebutkan tentang

surga dan neraka, hingga tatkala manusia

telah menerima Islam, turunlah hukum halal

dan haram. Sekiranya yang pertama-tama

turun adalah 'Jangan minum khamrli niscaya

mereka akan berkata, 'Kami selamanya tidak
akan meninggalkan khamr!' Dan sekiranya

yang pertama turun adalah 'Jangan berzinali

niscaya mereka berkata, 'Kami tidak akan

meninggalkanzinal"'6
Hikmah yang lain adalah menghubungkan

aktivitas jamaah dengan wahyu Ilahi sebab

keberlanjutan turunnya wahyu kepada Nabi

saw. membantu beliau untuk bersabar dan

tabah, menanggung derita dan kesulitan serta

berbagai macam gangguan yang beliau hadapi

dari kaum musyrikin. Ia juga merupakan

sarana untuk mengukuhkan aqidah di dalam

jiwa orang-orang yang telah memeluk Islam.

fika wahyu turun untuk memecahkan suatu

problem, berarti terbukti kebenaran dakwah

Nabi saw; dan kalau Nabi saw. tidak memberi
jawaban atas suatu masalah lalu datang wah-

yu kepada beliau, kaum Mukminin pasti kian

yakin akan kebenaran iman, semakin percaya

kepada kemurnian aqidah dan keamanan jalan

yang mereka tempuh, serta bertambah pula

keyakinan mereka terhadap tujuan dan janji

yang diberikan Allah kepada mereka: menang

atas musuh atau kaum musyrikin di dunia,

atau masuk surga dan meraih keridhaan

Tuhan serta penyiksaan kaum kafir di neraka

fahannam.

6 Dalam al-Kasyryaaf (L/185-186), az-Zamakhsyari menye-

butkan sebab-sebab pemilahan dan pemotongan Al-

Qur'an menjadi surah-surah, di antaranya: (1) penielasan

yang bervariasi mengenai sesuatu akan lebih baik, lebih

indah, dan lebih menawan daripada kalau dia hanya satu

penjelasan, (2) merangsangvitalitas dan memotivasi untuk
mempelaiari dan menggali ilmu dari Al-Qur'an, berbeda

seandainya kitab suci ini turun secara sekaligus, (3) orang
yang menghafal akan merasa bangga dengan satu penggal-

an tersendiri dari Al-Qur'an setelah ia menghafalnya,

dan (4) perincian mengenai berbagai adegan peristiwa

merupakan faktor penguat makna, menegaskan maksud
yang dikehendaki dan menarik perhatian.
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AL.QUR'AN MAKKIY DAN MADA'Y'Y

Wahyu Al-Qur'an memiliki dua corak yang

membuatnya terbagi menjadi dua macam:

mokkiy dan madaniy; dan dengan begitu su-

rah-surah Al-Qur'an terbagi pula menjadi

surah Makkiyyah dan surah Madaniyyah.

Makkiy adalah yang turun selama tiga be-

las tahun sebelum hijrah-hijrah Nabi saw. dari
Mekah ke Madinah-, baik ia turun di Mekah, di
Tha'if, atau di tempat lainnya, misalnya surah

Qaaf, Huud, dan Yuusuf. Adapun Madaniy

adalah yang turun selama sepuluh tahun se-

telah hijrah, baik ia turun di Madinah, dalam

perjalanan dan peperangan, ataupun di
Mekah pada waktu beliau menaklukkannya

('aamul fathi), seperti surah al-Baqarah dan

surah Aali'lmraan.
Kebanyakan syari'at Makkiy berkenaan

dengan perbaikan aqidah dan akhlak, kecaman

terhadap kesyirikan dan keberhalaan, pena-

naman aqidah tauhid, pembersihan bekas-

bekas kebodohan (seperti, pembunuh an, zina,

dan penguburan anak perempuan hidup-hi-

dup), penanaman etika dan akhlak Islam (se-

perti keadilan, menepati janji, berbuat baik,

bekerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan

dan tidak bekerja sama dalam dosa dan per-

musuhan, serta melakukan kebajikan dan me-

ninggalkan kemungkaran), pemfungsian akal

dan pikiran, pemberantasan fantasi taklid
buta, pemerdekaan manusia, dan penarikan

pelajaran dari kisah-kisah para Nabi dalam

menghadapi kaum mereka. Hal itu menuntut

ayat-ayat Makkiy berbentuk pendek-pendek,

penuh dengan intimidasi, teguran, dan an-

caman, membangkitkan rasa takut, dan me-

ngobarkan makna keagungan Tuhan.

Adapun syari'at Madaniy pada umumnya

berisi tentang penetapan aturan-aturan dan

hukum-hukum terperinci mengenai ibadah,

transaksi sipil, dan hukuman, serta prasya-

rat kehidupan baru dalam menegakkan

bangunan masyarakat Islam di Madinah,

pengaturan urusan politik dan pemerintahan,

pemantapan kaidah permusyawaratan

dan keadilan dalam memutuskan hukum,

penataan hubungan antara kaum Muslimin

dengan penganut agama lain di dalam

maupun luar kota Madinah, baik pada waktu
damai maupun pada waktu perang, dengan

mensyari'atkan jihad karena ada alasan-

alasan yang memperkenankannya [seperti
gangguan, agresi, dan pengusiran), kemudian

meletakkan aturan-aturan perjanjian guna

menstabilkan keamanan dan memantapkan

pilar-pilar perdamaian. Hal itu menuntut
ayat-ayat Madaniyyah berbentuk panjang

dan tenang, memiliki dimensi-dimensi dan

tujuan-tujuan yang abadi dan tidak tempore4

yang dituntut oleh faktor-faktor kestabilan

dan ketenangan demi membangun negara di

atas fondasi dan pilar yang paling kuat dan

kukuh.

FAEDAH MENGEIAHUI ASBAABUN NUZUUL

Mengetahui sebab-sebab turunnya ayat

sesuai dengan peristiwa dan momentum
mengandung banyak faedah dan urgensi

yang sangat besar dalam menafsirkan Al-

Qur'an dan memahaminya secara benar. As-

baabun nuzuul mengandung indikasi-indi-
kasi yang menjelaskan tujuan hukum, me-

nerangkan sebab pensyari'atan, menyingkap

rahasia-rahasia di baliknya, serta membantu

memahami Al-Qur'an secara akurat dan

komprehensil kendati pun yang menjadi pa-

tokan utama adalah keumuman kata dan bu-

kan kekhususan sebab. Di dunia perundang-

undangan zaman sekarang, kita melihat apa

yang disebut dengan memorandum penjelas

undang-undang, yang mana di dalamnya di-
jelaskan sebab-sebab dan tujuan-tujuan pe-

nerbitan undang-undang tersebut. Hal itu
diperkuat lagi dengan fakta bahwa setiap
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aturan tetap berada dalam level teoritis dan

tidak memuaskan banyak manusia selama

ia tidak sejalan dengan tuntutan-tuntutan
realita atau terkait dengan kehidupan
praksis.

Semua itu menunjukkan bahwa syari'at

Al-Qur'an tidaklah mengawang di atas level

peristiwa, atau dengan kata lain ia bukan

syari'at utopis (idealis) yang tidak mungkin

direalisasikan. Syari'at Al-Qur'an relevan bagi

setiap zaman, interaktif dengan realita. Ia
mendiagnosa obat yang efektif bagi setiap pe-

nyakit kronis masyarakat serta abnormalitas

dan penyimpangan individu.

YANG PERTAMA DAN YANG TERAKHIR

TURUN DARI AL-qUR'AN

Yang pertama kali turun dari Al-Qur'anul

Kariim adalah firman Allah Ta'ala dalam surah

al-Alaq,

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-

mu Yang menciptakan. Dia telah menciptakan

manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang

mengajar (manusia) dengan pena. Dia meng-

ajar kepada manusia apa yong tidak diketahui-

nya." (al-'Alaq: 1-5)

Peristiwa itu terjadi pada hari Senin tang-

gal L7 Ramadhan tahun ke-41 dari kelahiran

Nabi saw., di Gua Hira' ketika wahyu mulai

turun dengan perantaraan Malaikat fibril a.s.

yang tepercaya.

Adapun ayat Al-Qur'an yang terakhir
turun-menurut pendapat terkuat-adalah fir-
man Allah Ta'ala,

"Dan takutlah pada hari (ketika) kamu

semuo dikembalikan kepada Allah. Kemudian

masing-masing diri diberi balasan yang sempurna

sesuai dengan apayang telah dikerjakannya, dan

mereka tidak dizalimr." (al-Baqarah: 281)

Peristiwa itu terjadi sembilan hari sebe-

lum wafatnya Nabi saw. setelah beliau usai

menunaikan haji Wada'. Hal itu diriwayatkan
banyak perawi dari Ibnu Abbas r.a..

Adapun riwayat yang disebutkan dari
as-Suddi bahwa yang terakhir turun adalah

firman Allah Ta'ala,

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk

kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepa-

damu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu
jadi agama bagimu" (al-Maa'idah: 3)

tidak dapat diterima sebab ayat ini turun-
dengan kesepakatan para ulama-pada hari
Arafah sewaktu haji Wada'sebelum turunnya
surah an-Nashr dan ayat 281 surah al-Baqarah

di atas.

PENGUMPULAN AL.QUR'AN

Urutan ayat-ayat dan surah-surah Al-

Qur'anul Kariim [yang turun sesuai dengan

peristiwa dan momentum, kadang turun satu

surah lengkap atau kadang beberapa ayat atau

sebagian dari satu ayat saja, sebagaimana telah

kita ketahuiJ tidaklah seperti urutan yang kita
lihat pada mushaf-mushaf sekarang maupun

lampau [yang mana urutan ini bersifat tau-

qiif$, ditetapkan oleh Rasulullah saw. sendiri).

Al-Qur'an mengalami pengumpulan/kompi-

lasi sebanyak tiga kali.

Kompllasl Pertama dl Masa Nabi saw.

Kompilasi pertama terjadi pada masa

Nabi saw. dengan hafalan beliau yang kuat dan

mantap seperti pahatan di batu di dalam dada

beliau, sebagai bukti kebenaran janji Allah

Ta'ala,

"Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk
(membaca) Al-Qur'an karena hendak cepat-

cepot (menguasai)nya. Sesungguhnya atas

tqnggungan Kamilah mengumpulkannya (di
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dadamu) dan (membuatmu pandai) memba-

canya. Apabila Kami telah selesai membaca-

kannya maka ikutilahbacaonnya itu. Kemudian,

sesungguhnya atas tanggungan Kamilah

p enj elasannya." (al-Qiyaamah: 16-19)

Nabi saw. membacakan hafalannya ke-

pada fibril a.s. satu kali setiap bulan Rama-

dhan; dan beliau membacakan hafalannya

sebanyak dua kali di bulan Ramadhan

terakhir sebelum wafat. Selanjutnya Rasu-

lullah saw. membacakannya kepada para

sahabat seperti pembacaan-pembacaan

yang beliau lakukan di depan fibril, lalu para

sahabat menulisnya seperti yang mereka

dengar dari beliau. Para penulis wahyu

berjumlah dua puluh lima orang. Menurut
penelitian, mereka sebetulnya berjumlah

sekitar enam puluh orang; yang paling

terkenal adalah keempat khalifah, Ubay bin

Ka'b, Zaid bin Tsabit, Mu'awiyah bin Abi

Sufyan, saudaranya: Yaziid, Mughirah bin

Syu'bah, Zubair bin Awwam, dan Khalid bin
Walid. Al-Qur'an juga dihafal oleh beberapa

orang sahabat di luar kepala karena ter-
dorong cinta mereka kepadanya dan berkat

kekuatan ingatan dan memori mereka yang

terkenal sebagai kelebihan mereka. Sampai-

sampai dalam perang memberantas kaum

murtad, telah gugur tujuh puluh orang peng-

hafal Al-Qur'an. Abu 'Ubaid, dalam kitab al-

Qiroa'aat, menyebutkan sebagian dari para

penghafal Al-Qur'an. Di antara kaum muha-
jirin dia menyebut antara lain keempat

Khulafa'ur Rasyidin, Thalhah bin'Ubaidillah,
Sa'd bin Abi Waqqash, Abdullah bin Mas'ud,

Hudzaifah bin Yaman, Salim bin Ma'qil (maula

Abu Hudzaifah), Abu Hurairah, Abdullah bin
Sa'ib, keempat Abdullah fibnu Umarl Ibnu

Abbas, Ibnu Amr; dan Ibnu Zubair), Aisyah,

Hafshah, dan Ummu Salamah.

Di antara kaum Anshar dia menyebut

antara lain 'Ubadah ibn Shamit, Mu'adz Abu

Halimah, Mujammi'bin |ariyah, Fadhalah bin

'Ubaid, dan Maslamah bin Mukhallad.

Para penghafal yang paling terkenal di

antaranya: 'Utsman, Ali, Ubaiy bin Ka'b, Abu

Darda', Mu'adz bin fabal, Zaid bin Tsabit, Ibnu

Mas'ud, dan Abu Musa al-Asy'ari.

Kompllasl Kedua pada Masa Abu Bakar

Al-Qur'an belum dikumpulkan dalam satu

mushaf pada masa Rasulullah saw. sebab ada

kemungkinan akan turun wahyu baru selama

Nabi saw. masih hidup. Akan tetapi waktu itu
semua ayat Al-Qur'an ditulis di lembaran ker-

tas, tulang hewan, batu, dan pelepah kurma.

Kemudian, banyak penghafal Al-Qur'an

yang gugur dalam Perang Yamamah yang

terjadi pada masa pemerintahan Abu Bakan

sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari
dalam Fadhaa'ilul Qur'aon dalam juz keenam,

sehingga Umar mengusulkan agar Al-Qur'an
dikompilasikan/dikumpulkan, dan Abu Bakar

menyetujuinya, serta beliau memerintahkan
Zaid bin Tsabit untuk melaksanakan tugas

ini. Kata Abu Bakar kepada Zaid, "Engkau

seorang pemuda cerdas yang tidak kami

curigai. Dahulu engkau pun menuliskan

wahyu untuk Rasulullah saw.. Maka, carilah

dan kumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an [yang
tersebar di mana-mana itu)." Zaid kemudian

melaksanakan perintah tersebut. Ia bercerita
"Maka aku pun mulai mencari ayat-ayat Al-

Qur'an, kukumpulkan dari pelepah kurma

dan lempengan batu serta hafalan orang-

orang. Dan aku menemukan akhir surah at-

Taubah-yakni dalam bentuk tertulis-pada
Khuzaimah al-Anshari, yang tidak kutemukan

pada selain dia, yaitu ayat

"Sungguh telah datang kepadamu seorang

Rasul dari kaummu sendiri" (at-Taubah:128)
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Hingga penghabisan surah Baraa'ah.

Lembaran-lembaran yang terkumpul itu
berada di tangan Abu Bakar hingga ia
meninggal dunia, lalu dipegang Umar hingga

ia wafat, selanjutnya dipegang oleh Hafshah

binti Umar."7

Dari sini jelas bahwa cara pengumpulan

Al-Qur'an berpedoman pada dua hal: (1) yang

tertulis dalam lembaran kertas, tulang dan

sejenisnya, dan (2) hafalan para sahabat yang

hafal Al-Qur'an di luar kepala. Pengumpulan

pada masa Abu Bakar terbatas pada pe-

ngumpulan Al-Qur'an di dalam lembaranJem-

baran khusus, setelah sebelumnya terpisah-

pisah dalam berbagai lembaran. Zaid tidak
cukup hanya berpedoman kepada hafalannya

sendiri, ia juga berpedoman kepada hafalan para

sahabat yang lain, yang jumlahnya banyak dan

memenuhi syarat mutawati4 yakni keyakinan

yang diperoleh dari periwayatan jumlah yang

banyak yang menurut kebiasaan tidak mungkin

mereka bersekongkol untuk berdusta.

KompilaslKetlga pada Masa Utsman,
dengan Menulls Selumlah Mushaf dengan
Khath yanE Sama

Peran Utsman bin Affan r.a. terbatas pada

penulisan enam naskah mushaf yang me-

miliki satu harf (cara baca), yang kemudian ia

sebarkan ke beberapa kota Islam. Tiga buah

di antaranya ia kirimkan ke Kufah, Damaskus,

dan Basrah. Yang dua lagi ia kirimkan ke

Mekah dan Bahrain, atau ke Mesir dan fazirah,
dan ia menyisakan satu mushaf untuk diri-
nya di Madinah. Ia menginstruksikan agar

mushaf-mushaf lain yang berbeda, yang ada

di Irak dan Syam, dibakar. Mushaf Syam dulu
tersimpan di Masjid Raya Damaskus, al-Jaami'

al-Umawiy, tepatnya di sudut sebelah timur
maqshuurah.s Ibnu Katsir pernah melihat

7 Shahih Bukhari (6/314-375).

B Maqshuurah adalah sebuah ruangan yang dibangun di

mushaf ini (sebagaimana ia tuturkan dalam

bukunya Fadhaa'ilul Qur'aan di bagian akhir
tafsirnya), tetapi kemudian ia hangus dalam ke-

bakaran besar yang menimpa Masjid Umawiy

pada tahun 1310 H. Sebelum ia terbaka4 para

ulama besar Damaskus kontemporer pun te-

lah melihatnya.

Sebab musabab pengumpulan ini ter-
ungkap dari riwayat yang disampaikan oleh

Imam Bukhari kepada kita dalam Fadhaa'ilul

Qur'aan, dalam juz keenam, dari Anas bin
Malik r.a. bahwa Hudzaifah bin Yaman datang

menghadap Utsman seraya menceritakan
bahwa ketika ia sedang mengikuti peperang-

an bersama orang-orang Syam dan orang-

orang Irak untuk menaklukkan Armenia dan

Azerbaijan. Ia terkejut dengan perbedaan

mereka dalam membaca Al-Qur'an.
Hudzaifah berkata kepada Utsman, "Wahai

Amirul Mukminin, selamatkanlah umat ini
sebelum mereka berselisih mengenai Al-

Qur'an seperti perselisihan kaum Yahudi

dan Nasrani!" Maka Utsman mengirim
pesan kepada Hafshah, "Kirimkan lembaran-

lembaran catatan Al-Qur'an kepada'kami
karena kami akan menyalinnya ke dalam

mushaf. Nanti kami kembalikan lembaran-
lembaran itu kepadamu." Setelah Hafshah

mengirimkannya, Utsman memerintahkan
Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubait Sa'id

bin Ash, dan Abdurrahman bin Harits
bin Hisyam untuk menyalinnya ke dalam

beberapa mushaf. Utsman berpesan kepada

ketiga orang Quraisy dalam kelompok itu,
"Kalau kalian berbeda pendapat dengan

Zaid bin Tsabit mengenai suatu ayat, tulislah
dengan dialek Quraisy karena Al-Qur'an tu-
run dengan dialek mereka." Mereka lantas

melaksanakannya. Setelah mereka menyalin

dalam masjid dan dikhususkan untuk tempat shalatnya
khalifah serta tamu-tamunya. fPeni.)
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isi lembaran-lembaran itu ke dalam sejumlah

mushal Utsman mengembalikan lembaran

tersebut kepada Hafshah. Setelah itu, ia me-

ngirimkan sebuah mushaf hasil salinan itu ke

setiap penjuru, dan ia memerintahkan untuk
membakare semua tulisan Al-Qur'an yang

terdapat dalam sahifah atau mushaf selain

mushaf yang ia salin.lo

Maka jadilah Mushaf Utsmani sebagai pe-

doman dalam pencetakan dan penyebarluas-

an mushaf-mushaf yang ada sekarang di du-

nia. Setelah sebelumnya [hingga era Utsman)

kaum Muslimin membaca Al-Qur'an dengan

berbagai Qiraa'aat yang berbeda-beda,

Utsman menyatukan mereka kepada satu

mushaf dan satu cara baca serta menjadikan

mushaf tersebut sebagai imam. Oleh

karena itulah, mushaf tersebut dinisbahkan

kepadanya dan ia sendiri dijuluki sebagai

Jaami'ul Qur'aan (pengumpul Al-Qur'an).

Kesimpulan: Pengumpulan Al-Qur'an

pada masa Abu Bakar adalah pengumpulan

dalam satu naskah yangterpercaya, sedangkan

pengumpulan Al-Qur'an pada masa Utsman

adalah penyalinan dari sahifah-sahifah yang

dipegang Hafshah ke dalam enam mushaf

dengan satu cara baca. Cara baca ini sesuai

dengan tujuh huruf [tujuh cara baca) yang Al-

Qur'an turun dengannya.

Untuk membaca rasm (tulisan) mushaf

ada dua cara: sesuai dengan rasm itu secara

hakiki (nyata) dan sesuai dengannya secara

taqdiiriy (kira-kira).

Tidak ada perbedaan pendapat di antara

para ulama bahwa pengurutan ayat-ayat ber-

sifal tauqifiy (berdasarkan petuniuk lang-

sung dari Nabi saw.), sebagaimana urutan
surah-surah j uga tauqifiy -menurut pendapat

Dalam naskah al-Ainiy "merobek". Ia berkata, ini
riwayat kebanyakan ulama.

Shahih Bukhari (6 / 315-316).

yang kuat. Adapun dalil pengurutan ayat

adalah ucapan Utsman bin Ash r.a., "Ketika

aku sedang duduk bersama Rasulullah saw.,

tiba-tiba beliau mengangkat dan meluruskan
pandangan matanya, selanjutnya beliau

bersabda,

dJul,:n'*';lu; tYr

{jp,
'libril baru saja mendatangiku; ia meme-

rintahkan aku meletakkan ayat ini di tempat ini
dari surah ini: Sesungguhnya Allah menyuruh

(kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, mem-

beri kepada kaum kerabaf."'(an-NahL 90)

Adapun dalil tentang pengurutan surah-

surah adalah bahwa sebagian sahabat yang

hafal Al-Qur'an di luar kepala, misalnya

Ibnu Mas'ud, hadir dalam mudaarasah (pe-

nyimakan) Al-Qur'an yang berlangsung antara

fibril a.s. dan Nabi saw., dan mereka bersaksi

bahwa mudaarasah tersebut sesuai dengan

urutan yang dikenal dalam surah dan ayat

sekarang ini.

Ada tiga syarat agar suatu ayat, kata, atau

qiraa'ah dapat disebut Al-Qur'an, yaitu: [1)
sesuai dengan resm'utsmeni walaupun hanya

secara kira-kira, [2) sesuai dengan kaidah-

kaidah nahwu [gramatika) Arab walaupun

hanya menurut satu segi, dan [3) diriwayatkan

secara mutawatir oleh sejumlah orang dari

sejumlah orang dari Nabi saw. [inilah yang

dikenal dengan keshahihan sanad).

B. GARA PENULISAN AL.qUR'AN DAN

RASM UTSMANI

Rasm adalah cara menulis kata dengan

huruf-huruf ejaannya dengan memperhi-

tungkan permulaan dan pemberhentian10

adalah



padanya.ll

Mushaf adalah mushaf Utsmani (Mushaf

Imam) yang diperintahkan penulisannya oleh

Utsman r.a. dan disepakati oleh para sahabat

r.a..L2

Rasm Utsmani adalah cara penulisan

keenam mushaf pada zaman Utsman r.a..

Rasm inilah yang beredar dan berlaku setelah

dimulainya pencetakan Al-Qur'an di al-Bun-
duqiyyahl3 pada tahun 1530 M, dan cetakan

berikutnya yang merupakan cetakan Islam
tulen di St. Petersburg, Rusia, pada tahun
L787 M, kemudian di Astanah flstanbul) pada

tahun LB77 M.

Ada dua pendapat di kalangan para

ulama tentang cara penulisan Al-Qur'an (atau
imlaa):La

1. Pendapat mayoritas ulama, di antaranya
Imam Malik dan Imam Ahmad bahwa
Al-Qur'an wajib ditulis seperti penulisan

rasm Utsmani dalam Mushaf Imam, haram
menulisnya dengan tulisan yang berbeda
dari khath (tulisan) Utsman dalam segala

bentuknya dalam penulisan mushal sebab

rasm ini menunjukkan kepada Qiraa'aat
yang beraneka ragam dalam satu kata.

2. Pendapat sebagian ulama, yaitu Abu Bakar

al-Baqillaniy, Izzuddin bin Abdussalam,

dan Ibnu Khaldun bahwa mushaf boleh

t2
t3

Yang dimaksud dengan "permulaan dan pemberhentian"
adalah memulai dan mengakhiri bacaan. Sejalan dengan
definisi ini, hurufhamzahwashl ditulis karena ia dibaca pada

saat permulaan, sedangkan bentuk tanwin dihapus karena ia
tidak dibaca pada saat berhenti di akhir kata. (Penj.l

As-Saf astaaniy, al- Mashaahif, hal. 50.

Ini namanya dalam bahasa Arab, nama Latin-nya adalah
Venice. Dalam at-Ta'riif bil A'laamil Waaridah Fil Bidaayah
wan N ihaayah disebutkan:'Al-Bunduqiyyah (Venizia)adalah

sebuah kota pelabuhan di ltali4 terletak di pantai utara laut
Adriatik.... Di zaman dahulu penduduknya punya hubungan
dagang yang erat dengan negara-negara Timur Dekat,
khususnya kerajaan Mamalik di Mesir dan Syaml' (Penj.)

Talkhiishul Fawaa'id karya Ibnul Qashsh (hal. 56-57), al-
Itqaan karya as-Suyuthi (2/166), al-Burhaan fii 'Uluumil

Qu r' a an karya az-Zarkasyi (l / 37 9, 3 8 7J, dan M u qa dd i m a h

Ibnu Khaldun (hal. a19).

saja ditulis dengan cara penulisan [rdsm
imlaa') yang dikenal khalayak, sebab ti-
dak ada nash yang menetapkan rasm ter-
tentu, dan apa yang terdapat dalam rasm

(misalnya penambahan atau penghapus-

an) bukanlah tauqiif (petunjuk) yang

diwahyukan oleh Allah kepada rasul-Nya.

Seandainya demikian, tentu kami telah
mengimaninya dan berusaha mengikuti-
nya. Namun, kalau mushaf ditulis dengan

metode imlaa' modern, ini memungkinkan
untuk dibaca dan dihafal dengan benar.

Komisi Fatwa di al-Azhar dan ulama-

ulama Mesir yang lainls memandang bahwa

lebih baik mengikuti cara penulisan mushaf
yang ma'tsur; demi kehati-hatian agar Al-

Qur'an tetap seperti aslinya dalam bacaan

maupun penulisannya, dan demi memelihara

cara penulisannya dalam era-era Islam yang

lampau (yang mana tak ada riwayat dari
satu pun imam ahli ijtihad bahwa mereka

ingin mengubah ejaan mushaf dari penulisan

rqsmnya terdahulu), serta untuk mengetahui

Qiraa'aat yang dapat diterima dan yang tidak.

Oleh karena itu, dalam masalah ini tidakdibuka
bab rstihsaqn yang mengakibatkan Al-Qur'an

mengalami pengubahan dan penggantian,

atau dipermainkan, atau diperlakukan ayat-

ayatnya sesuka hati dalam hal penulisan. Akan

tetapi, tidak ada salahnya, menurut pendapat

mayoritas ulama, menulis Al-Qur'an dengan

cara imla'modern dalam proses belajar me-

ngaja4 atau ketika berdalil dengan satu ayat

atau lebih dalam sebagian buku karangan

modern, atau dalam buku-buku Departemen

Pendidikan, atau pada waktu menayangkan-

nya di layar televisi.

15 Majalah ar-Risaalah (no.2l5 tahun 1937) dan Majalah a1-

Muqtathaf(edisi Juli tahun 1933).
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C. AHRUF SAB'AH DAN QIRAA.MT SAB'AH

Umar bin Khaththab r.a. meriwayatkan
bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda,

L # Y gi;;u s, ri a15 
'v 

jii ;t-t;;lt r;J 
'oy

"Sesungguhnya Al- Qurhn diturunkan dalam

tujuh huruJ maka bacalah Al-Qurhn dengan

bacaan yang mudah bagimui'16

Tujuh huruf artinya tujuh cara baca, yaitu
tujuh bahasa dan dialek di antara bahasa-

bahasa dan dialek-dialek bangsa Arab. Al-

Qur'an boleh dibaca dengan masing-masing
bahasa itu. Ini tidak berarti bahwa setiap

kata dari Al-Qur'an dibaca dengan tujuh cara

baca, melainkan bahwa ia [Al-Qur'an) tidak
keluar dari ketujuh cara tersebut. )adi, kalau

tidak dengan dialek Quraisy (yang merupa-
kan bagian terbanyak), ia dibaca dengan dia-
lek suku lain [sebab dialek suku ini lebih
fasih). Dialek-dialek itu, yang dahulu masyhur
dan pengucapannya enak, antara lain dialek

Quraisy, Hudzail, Tamim, al-Azd, Rabi'ah,

Hawazin, dan Sa'd bin Bakr. Inilah pendapat
yang paling masyhur dan kuat.

Menurut pendapat lainnya, yang dimak-
sud dengan tujuh huruf adalah cara-cara

Qiraa'aat fbacaan Al-Qur'an). Sebuah kata da-

lam Al-Qur'an, betapa pun bervariasi cara pe-

ngucapannya dan beraneka ragam bacaannya,

perbedaan di dalamnya tidak keluar dari tujuh
segi berikut:17

L. Perbedaan dalam i'raab suatu kata atau

dalam harakat binaa'nya, tetapi perbeda-

an itu tidak melenyapkan kata itu dari

HR lamaah: Bukhari, Muslim, Malik dalam al-Muwaththa',
Tirmidzi, Abu Dawud, dan Nasa'i. Lihat Jaami'ul Ushuul
(3/37).

Tafsir al- Qurthubi (L / 42- 47), Tafsir ath-Thabari (l / 23 -24),
Ta'wiil Musykilil Qur'aan karya Ibnu Qutaibah [hal. 28-29),
Taariikh al-Fiqhil Islaamiy karya as-Saais (hal. 20-21), dan
Mabaahits Fii'Uluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi Saleh (hal.

101-116).

bentuknya [tulisannya) dalam mushaf

dan tidak mengubah maknanya, atau me-

ngubah maknanya, contohnya /a -talaqqaa

aadamu dibaca aadama.

Perbedaan dalam huruf-huruf, mungkin

disertai dengan perubahan makna (se-

perti ya'lamuuna dan ta'lamuuna), atau

hanya perubahan bentuk tanpa disertai
perubahan makna, seperti ash-shiraath

dan as-siraath.

Perbedaan wozan isim-isim dalam bentuk
tunggal, dua, jamak, mudzakkan dan

mlt' annats, contohnya amaonaatihim dan

amaanatihim.

Perbedaan dengan penggantian suatu

kata dengan kata lain yang kemungkinan

besar keduanya adalah sinonim, seperti

kal-'ihnil manfuusy atau kash-shuufil man-

fuusy. Kadang pula dengan penggantian

suatu huruf dengan huruf lain, seperti

nun syi zuh a a dan nunsy iru h a a.

Perbedaan dengan pendahuluan dan

pengakhiran, seperti fa-yaqtuluuna wa

yuqtaluuna dibaca fa-yuqtaluuna wa yaq-

tuluuna.

Perbedaan dengan penambahan dan pe-

ngurangan, seperti wa maa khalaqadz-

dzakara wal-untsaa dibaca wadz-dzakara

wal-untsaa.

Perbedaan dialek dalam hal fat-hah dan

imaalah, tarqiiq dan tafkhiim, hamz dan

tashiil, peng-kasrah-an huruf-huruf mu-

dhaara'ah, qalb (pengubahan) sebagian

huruf, isybaa' miim mudzakkar, dan isy-

maam sebagian harakaC contohnya wa

hal ataaka hadiitsu Muusaa dan balaa

qoodiriina 'alaa an nusawwiya banaanahu

dibaca dengan imaalah: atee, Muusee, dan

balee. Contoh lainnya khabiiran bashiiran

dibaca dengan tarqiiq pada kedua huruf
ra'-nya; ash-shalaah dan ath-thalaaq di-

baca dengan tafkhiim pada kedua huruf

2.

3.

4.

5.

6.

7.

t6
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lam-nya. Misalnya lagi qad oflaha dibaca

dengan menghapus huruf hamzah dan

memindahkan harakatnya dari awal kata

kedua ke akhir kata pertama, dan cara ini
dikenal dengan istilah tashiilul hamzah.

Contoh yang lain liqaumin yi'lamuun,

nahnu ni'lamtt, wa tiswaddu wujuuhun, dan

alam i'had dengan meng-kasrah-kan huruf-

huruf mudhaara'ah dalam semua fl'il'f il
ini. Contoh lainhattaa hiin dibaca 'attao'iin

oleh suku Hudzail, yakni dengan mengganti

huruf ha' menjadi huruf 'ain. Contoh lain
'alaihimuu daa'iratus sau' dengan meng-

isybaa'-l<an huruf mim dalam dhamiir
jamak mudzakkar. Contoh lainwa ghiidhal-

maa' u dengan meng-isybaa'-kan dhammah

huruf ghain bersama kasrah.

Kesimpulan: Ahruf sab'ah (tujuh hu-

rufJ adalah tujuh dialek yang tercakup da-

lam bahasa suku MudharlE dalam suku-

suku Arab, dan ia bukan Qiraa'aat sab' atau

Qiraa'aat 'asyr yang mutawatir dan masyhur.

Qiraa'aat-Qiraa'aat ini, yang merebak pada

masa Tabi'in lalu semakin terkenal pada abad

4 H setelah munculnya sebuah buku mengenai

Qiraa'aat karya Ibnu Mujahid fseorang imam

ahli Qiraa'aat), bertumpu pada pangkal yang

berbeda dengan yang berkaitan dengan ahruf
sab'ah, tetapi Qiraa'aat-Qiraa'aat ini berca-

bang dari satu harldi antara ahruf sab'ah. Hal

ini diterangkan oleh al-Qurthubi.
Selanjutnya pembicaraan mengenai ahruf

sab'ah menjadi bernuansa historis. Dahulu,

ahruf sab'ah dimaksudkan sebagai kelapang-

an, ditujukan agar manusia-pada suatu masa

yang khusus-mudah membacanya karena da-

rurat sebab mereka tidak dapat menghafal

Al-Qur'an kalau tidak dengan dialek mereka

sendiri, sebab mereka dahulu buta hurul

hanya sedikit yang bisa menulis. Kemudian

kondisi darurat tersebut lenyap dan hukum

ahruf sab'ah tersebut terhapus sehingga Al-

Qur'an kembali dibaca dengan satu harl Al-

Qur'an hanya ditulis dengan satu harlsemen-
jak zaman Utsman, yang mana penulisan

huruf-huruf di dalamnya kadang berbeda-

beda, dan itu adalah harf {dialek) Quraisyyang
Al-Qur'an turun dengannya. Hal ini dijelaskan

oleh ath-Thahawi, Ibnu Abdil Barr Ibnu Hajar,

dan lain-lain.le

D. AL.QUR'AN ADALAH KALAM ALLAH DAN

DALI L.DAL! L KEMU KJIZATAN NYA

Al-Qur'anul Azhiim-baik suara bacaan

yang terdengar maupun tulisan yang tercantum

dalam mushaf-adalah kalam Allah Yang Azali,

Mahaagung, dan Mahatahu; tak ada sedikit pun

dari Al-Qur'an yang merupakan kalam makh-

luh tidak fibril, tidak Muhammad, tidak pula

yang lain; manusia hanya membacanya dengan

suara mereka.2o Allah Ta'ala berfirman,

"Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar-

benar diturunkan oleh Tuhan seluruh alam,

yang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (J ibril),
ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau

termasuk orang yang memberi peringatan,

dengan bahasa Arab yang jelas." (asy-

Syu'araa': L92-195)

Dia juga berfirman,

"Katakanlah, 'Ruhul Qudus (Jibril) me-

nurunkan Al-Qur'an itu dari Tuhanmu dengan

benan untuk meneguhkan (hati) orang-orang

yang telah beriman, dan menjadi petuniuk

serta kabar gembira bagi orang-orang yang

berserah diri (kepada Allah)." fan-Nahl: 102)

Tafsir al-Qurthubi (1/42-43), Fathul Baari (9/24-25), dan
Syarah Muslim karya Nawawi (6/100).

Fataawaa lbnu Taimiyah (12/lt7 -161, L7L).

t9

2018 Mudhar adalah induk suku-suku tersebut. (Peni.)
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Dalil bahwa Al-Qur'an merupakan kalam

Allah adalah ketidakmampuan manusia dan
jin untuk membuat seperti surah terpendek

darinya. Inilah yang dimaksud dengan ke-

mukjizatan Al-Qur'an, yaitu ketidakmampu-

an manusia untuk membuat yang sepertinya,

dalam segi balaaghah, tasyrii dan berita-berita
gaibnya. Allah Ta'ala, untuk memanas-manasi

bangsa Arab [yang dikenal sebagai pakar ke-

indahan bahasa dan jago balaaghah) dan se-

bagai tantangan agar mereka membuat yang

seperti Al-Qur'an [dalam hal susunannya, mak-

na-maknanya, dan keindahannya yang me-

mukau dan tak tertandingi) walaupun hanya

seperti satu surah darinya, telah berfirman,

"Dan jika kamu meragukan Al-Qur'an

yang Kami turunkan kepada hamba Kami

(Muhammod), buatlah satu surah semisal

dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu

selain Allah, jika kamu orang-orang yong benar.

Maka jika kamu tidakmampu membuatnya dan

(pasti) tidak akan mampu membuat(nya), maka

takutlah kamu akan api neraka yang bahan

bakarnya manusia dan batu, yang disediakan

bag i orang -orang kafir." (al-Baqarah: 23-2a)

Berulang kali ayat-ayat Al-Qur'an, dalam

berbagai momentum, menantang orang-orang

Arab yang menentang dakwah Islam dan

tidak beriman kepada Al-Qur'an serta tidak
mengakui kenabian Muhammad saw. agar

menandingi Al-Qur'an. Allah Ta'ala berfirman,

"Katakanlah,'Sesungguhnya jika manusiq

dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa

dengan Al-Qur'an ini, mereka tidak akan dapot

membuat yang serupa dengan dia, sekalipun

mereka saling membantu satu sqma lain."'(al-
Israa': BB)

Kalau mereka tidak mampu membuat

yang sebanding dengannya, silakan mereka

membuat sepuluh surah saja yang sepertinya.

Allah SWT berfirman,

" Bahkan mereka meng atakan,'Muhammad
telah membuat-buat Al-Qur' an itu.' Katakanlah,
' (Kalau demikian), datangkanlah sepuluh surah

semisal dengannya (AbQur'an) yang dibuat-
buat dan ajaklah siapa saja di antara kamu
yang sanggup selain Allah, jika kamu orang-
orang yang benar. Jika merekq tidak memenuhi

tantanganmu, maka (katakanlah),'ketahuilah
bahwa AbQur'an itu diturunkan dengan ilmu
Allah, dan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia,

maka maukah kamu berserah diri (masuk

Islam)?"' (Huud: 13-14)

SelanjutnyaAllah SWT menegaskan hal ini
dengan tantangan untuk membuat satu surah
yang menyamai Al-Qur'an setelah mereka ti-
dak mampu membuat yang seperti Al-Qur'an
atau yang seperti sepuluh surah darinya. Allah
Ta'ala berfirman,

'Apakah pantas mereka mengatakan dia
(Muhammad) yang telah membuat-buatnya?

Katakanlah, 'Buatlah sebuah surah yang semi-

salnya dengan surah (Al-Qur'an) dan ajoklah
siapa saja dianara kamu orang yang mampu

(membuatnya) selain Allah, jika kamu orang
yang benar."' fYuunus: 38)

Ath.:Thabari menulis2l Sesungguhnya Allah

Ta'ala, dengan kitab yang diturunkan-Nya,

mengumpulkan untuk Nabi kita Muhammad

saw. dan untuk umat beliau makna-makna
yang tidak Dia kumpulkan dalam sebuah kitab
yang diturunkan-Nya kepada seorang pun

Nabi sebelum beliau, tidak pula untuk suatu

umat sebelum mereka. Hal itu karena setiap

kitab yang diturunkan oleh Allah Azza wa lalla
kepada salah seorang Nabi sebelum beliau hanya

diturunkan-Nya dengan sebagian dari makna-

makna yang kesemuanya dikandung oleh kitab-
Nya yang diturunkan-Nya kepada Nabi kita

Muhammad saw., misalnya, Taurat hanya berisi

wejangan-wejangan dan perinci an, Zabur hanya

27 Tafsir ath-Thabari (l / 65-66).
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mengandung pemujaan dan pengagungan,

serta Injil hanya berisi wejangan-wejangan

dan peringatan. Tak satu pun dari kitab-kitab

itu mengandung mukjizat yang menjadi bukti
kebenaran Nabi sang penerima kitab tersebut.

Kitab yang diturunkan kepada Nabi kita
Muhammad saw. mengandung itu semua,

dan lebih dari itu mengandung banyak sekali

makna-makna yang tidak terdapat dalam

kitab-kitab selainnya. Di antara makna-makna

tersebut yang paling mulia yang melebihkan

kitab kita atas kitab-kitab lain adalah kom-

posisi [tata susun)nya yang mengagumkan,

deskripsinya yang luar biasa dan susunan-

nya yang menakjubkan yang membuat
para orator tidak mampu menyusun satu

surah yang sepertinya. Para ahli balaaghah

tidak sanggup mendeskripsikan bentuk
sebagiannya. Para penyair bingung tentang

susunannya. Otak para cendekiawan tidak
dapat membuat yang sepertinya sehingga

mereka tidak dapat berbuat lain daripada

menyerah dan mengakui bahwa ia berasal

dari Allah Yang Maha Esa lagi Mahakuasa.

Di samping mengandung makna-makna di
atas, Al-Qur'an juga berisi hal-hal lain, seperti
targhiib dan tarhiib, perintah dan larangan,

kisah-kisah, perdebatan, perumpamaan-

perumpamaan, serta makna-makna lain yang

tidak terkumpul dalam satu pun kitab yang

diturunkan ke bumi dari langit.
Aspek-aspek kemukjizatan Al-Qur'an

banyak, di antaranya ada yang khusus bagi

bangsa Arab, yang meliputi keindahan tata

bahasa Al-Qur'an dan kefasihan kata-kata

dan susunannya, baik dalam pemilihan kata

maupun kalimat dan untaian antarkalimat.
Ada pula aspek kemukjizatan yang meliputi
bangsa Arab dan manusia berakal lainnya,

seperti pemberitaan tentang hal-hal gaib di
masa depan dan tentang masa lampau sejak

zaman Nabi Adam a,s. sampai kebangkitan

Nabi Muhammad saw., serta penetapan

syari'at/hukum yang solid dan komprehensif

bagi semua aspek kehidupan masyarakat

dan individu. Di sini saya akan menyebutkan

secara ringkas segi-segi kemukjizatan Al-

Qur'an, yang berjumlah sepuluh, sebagaimana

disebutkan oleh al-Qurthubi:22

1. Komposisi yang indah yang berbeda de-

ngan susunan yang dikenal dalam bahasa

Arab dan bahasa lainnya, sebab kom-
posisinya sama sekali bukan tergolong

komposisi puisi.

2. Diksi yang berbeda dengan seluruh diksi
orang Arab.

3. Kefasihan yang tak mungkin dilakukan

oleh makhluk. Perhatikan contohnya da-

lam surah ini:

"Qaaf. Demi Al-Qur'an yang sanga.t mulio."

fuga dalam firman Allah SWT

"Padahal bumi seluruhnya dalam

g enggaman-nya pada hari kiamat..."

hingga akhir surah az-Zumar.

Begitu pula dalam firman-Nya,

"Dan janganlah sekali-kali kamu

(Muhammad) mengira bahwa Allah lalai
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang

yang zalim...."

hingga akhir surah lbrahim.
4. Pemakaian bahasa Arab dengan cara

yang tidak dapat dilakukan seorang Arab

sendirian sehingga semua orang Arab

sepakat bahwa pemakaian tersebut tepat
dalam hal peletakan kata atau huruf di
tempat yang semestinya.

22 Tafsir al-Qurthubi (7/73-75). Lihat pula Dalaa'ilul I'jaaz
Fii 'llmil Ma'aanii karya Imam Abdul Qahir al-furjani (hal.

294-295), I'jaazul Qur'aan karya al-Baqillani (hal. 33-47),
I'jaazul Qur'aan karya ar-Rafi'i (hal. 238-290), dan Tafsir
al-Manaar (l / 198-ZtS).
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5. Pemberitaan tentang hal-hal yang telah
terjadi sejak permulaan adanya dunia
hingga waktu turunnya Al-Qur'an kepada

Nabi saw, misalnya, berita tentang kisah-
kisah para Nabi bersama umat mereka,

peristiwa-peristiwa silam, dan penutur-
an tentang kejadian-kejadian yang di-
tanyakan oleh Ahli Kitab sebagai bentuk
tantangan mereka kepada Al-Qur'an,

seperti kisah Ashabul Kahfi, kisah anta-

ra Musa a.s. dengan Khidir a.s., dan kisah

Dzulqarnain. Dan ketika Nabi saw.-yang

meskipun buta huruf dan hidup di tengah

umat yang buta huruf dan tidak memiliki
pengetahuan tentang hal-hal itu-mem-
beritahukan kepada mereka apa yang su-

dah mereka ketahui dari isi kitab-kitab
lampau, mereka akhirnya mendapatkan
bukti kejujuran beliau.

6. Penepatan janji, yang dapat disaksikan se-

cara nyata, dalam segala hal yang dijanji-
kan Allah SWT. Hal itu terbagi menjadi dua.

Pertama, berita-berita-Nya yang mutlak,
misalnya, janji-Nya bahwa Dia akan meno-

long rasul-Nya dan mengusir orang-orang
yang mengusir beliau dari negeri kelahiran-
nya. Kedua, janji yang tergantung kepada

suatu syarat, misalnya, firman Allah,

" D an b arang siap a y ang b ertaw akal ke-

pada Allah niscaya Allah akan mencukup-

kan (kep erluan) nya." (ath-Thalaaq: 3)

"Dan barangsiapa yang beriman kepa-

da Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk

kepada hatinyo." (at-Taghaabun: 1 1)

"Barangsiapa bertakwa kepada Allah
niscaya Dia okan membukakan jalan ke-

luar baginya." (ath-Thalaaq: 2)

"Jika ada dua puluh orang yang sabar

di antaramu, niscaya mereka akan dapat
mengalahkan dua ratus orang musuh." (al-
Anfaal:65)

Dan ayat-ayat lain yang sejenis.

7. Pemberitaan tentang hal-hal gaib di masa

depan yang tidak dapat diketahui, kecuali

melalui wahyu dan manusia tidak dapat

mengetahui berita-berita seperti ini, mi-

salnya, janji yang diberikan Allah Ta'ala

kepada Nabi-Nya'alaihis-salaam bahwa

agamanya akan mengungguli agama-

agama lain, yaitu janji yang tercantum

dalam firman-Nya,

"Dialah yang telah mengutus Rasul-

nya dengon petunjuk (Al-Qur'an) dan

agoma yang benar untuk diunggulkan

atas segala agama, walaupun orang-orang

musyrik tidak menyukai." (at-Taubah: 33)

Allah kemudian menepati janji-Nya ini.

Contoh yang lain, firman-Nya,

" Ka ta kanl a h kep a d a orang - orang y ang

kafir, 'Kamu pasti akan dikalahkan dan

digiring ke dalam neraka Jahannam. Dan

itulah seburuk-buruknya tempot tingg al."'
(Aali'Imraan: 12)

Misalnya lagi firman Allah Ta'ala,

"Sesungguhnya Allah akan membuktt
kan kepada Rasul-ny4 tentang kebenaron

mimpinya dengan sebenarnya (yaitu)
bahwa sesungguhnya kamu posti akan

memasuki Masjidilharam, insya Allah
dalam keadaan qman." (al-Fath: 27)

Iuga firman-Nya,

'Alif Laam Miim. Telah dikalahkan
bangsa Romawi. Di negeri yang terdekat

dan mereka sesudah dikalahkan itu akan

menang, dalam beberapa tahun lagi." (ar-
Ruum:1-4)

Semua ini adalah berita tentang hal-

hal gaib yang hanya diketahui oleh Tuhan

semesta alam atau oleh makhluk yang

diberitahu oleh Tuhan semesta alam.
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Zaman tidak mampu membatalkan satu

pun dari semua itu, baik dalam pencipta-

an maupun dalam pemberitaan keadaan

umat-umat, ataupun dalam penetapan

syari'at yang ideal bagi semua umat,

ataupun juga dalam penjelasan berbagai

persoalan ilmiah dan historis, seperti ayat,

"Dan Komi telah meniupkan angin

u ntuk m e ng aw inka n." (al-Hiir 
= 
22)

"Bahwasanya langit dan bumi itu ke-

duanya dahulu menyatu." (al-Anbiyaa: 30)

"Dan segala sesuatu Kami ciptakan

b erp asang -p asong an." (adz-Dzaariyaat:

4e)

fuga ayat yang menyatakan bahwa bumi
itu bulat,

"Dia memasukkan malam atas siang

dan memasukkan siang atas malam." (az-

Zumar:5)

At-Talopiir artinya menutupi/mem-
bungkus suatu objek yang berbentuk bu-

lat. Begitu pula ayat tentang perbedaan

mathla' -mathlo' (tempat terbitnya) mata-

hari dalam ayat,

"Dan matahari berjalan di tempat per-

edarannyo. Demikianlah ketetapan (Allah)

Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui.

Dan telah kami tetapkan tempat peredaran

bagi bulan, sehingga mengejar bulan dan

malam pun tidak dapat mendahului siang.

Masing-masing beredar pada garis edarnya."

(Yaasiin:38-40)

B. Pengetahuan yang dikandung oleh Al-

Qur'an, yang merupakan penopang hidup
seluruh manusia, yang mana pengetahu-

an ini meliputi ilmu tentang halal dan

haram serta hukum-hukum lainnya. Dia

mencakup ilmu-ilmu ketuhanan, pokok-

pokok aqidah dan hukum-hukum ibadah,

kode etik dan moral, kaidah-kaidah per-

undangan politik, sipil, dan sosial yang

relevan untuk setiap zaman dan tempat.

9. Hikmah-hikmah luar biasa yang menu-

rut kebiasaan tidak mungkin-dilihat dari
banyaknya dan kemuliaannya-ditelurkan
oleh seorang manusia.

10. Keserasian secara lahir dan batin dalam

semua isi Al-Qur'an, tanpa adanya kon-

tradiksi. Allah Ta'ala berfirman,

"Kalau kiranya Al-Qur'an itu bukan

dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat

pertentangan yang banyak di dalomnya."

(an-Nisaa':82)

Dari penjelasan aspek-aspek kemukjizat-

an Al-Qur'an ini terlihat bahwa aspek-aspek

tersebut mencakup usluub (diksi) dan makna.

Karakteristik diksi ada empat:

Pertoma, pola dan susunan yang luar biasa

indah, serta timbangan yang menakjubkan
yang berbeda dari seluruh bentuk kalam

bangsa Arab, baik puisi, prosa, atau orasi.

Kedua, keindahan kata yang amat me-

mukau, keluwesan format, dan keelokan

ekspresi.

Ketiga, keharmonisan dan kerapian nada

dalam rangkaian huruf-huruf, susunannya,

formatnya, dan inspirasi-inspirasinya sehing-

ga ia layak untuk menjadi seruan kepada se-

luruh manusia dari berbagai level intelektual
dan pengetahuan; ditambah lagi dengan ke-

mudahan menghafalnya bagi yang ingin. Allah

Ta'ala berfirman,

"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan

AI- Qur' an untuk pering atan, maka a d akah orang

yong mengambil pelajaran?" (al-Qamar: 17)

Keempat, keserasian kata dan makna, ke-

fasihan kata dan kematangan makna, kese-

larasan antara ungkapan dengan maksud, ke-

ringkasan, dan kehematan tanpa kelebihan apa



pun, dan penanaman banyak makna dengan

ilustrasi-ilustrasi konkret yang hampir-hampir
dapat Anda tangkap dengan pancaindra dan

Anda dapat berinteraksi dengannya, walaupun

ia diulang-ulang dengan cara yang atraktif dan

unik.
Adapun karakteristik makna ada empat

juga:

Pertama, kecocokan dengan akal, logika,

ilmu, dan emosi.

Kedua, kekuatan persuasif, daya tarik
terhadap jiwa, dan realisasi tujuan dengan

cara yang tegas dan tandas.

Ketiga, kredibilitas dan kecocokan dengan

peristiwa-peristiwa sejarah, realita nyata, dan

kebersihannya-walaupun ia begitu panjang-

dari kontradiksi dan pertentangan, berbeda

dengan seluruh ucapan kalam manusia.

Keempat, kecocokan makna-makna Al-

Qur'an dengan penemuan-penemuan ilmiah
dan teori-teori yang sudah terbukti. Karakter-

karakter ini terkandung dalam tiga ayat

mengenai deskripsi Al-Qur'an, yaitu firman
Allah Ta'ala,

'Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang

ayat-ayatnya disusun dengan rapi kemudian di
jelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari
sisi (Allah) Yang Mahabijaksana Mahateliti,"
(Huud:1)

"Sesungguhnya orang-orang yang meng-

ingkari Al-Qur'an ketika Al-Qur'an itu di-

sampaikan kepada mereka, (mereka itu pasti
akan celaka), dan sesungguhnya Al-Qur'an

itu adalah kitab yang mulia. Yang tidak
didatangi kebatilan baik dari depan maupun

dari belakangnya (pada masa lalu dan yang

akon datang), yang diturunkan dari Rabb Yang

Mahabijaksana, Maha Terpujii' (Fushshilat:
4r-42)

"Sekiranya Kami turunkan Al-Qur'an ini
kepada sebuah gunung, pasti kamu akon me-

lihatnya tunduk terpecah belah disebabkan

takut kepada Allah. Dan perumpamaan-per-

umpamaan itu Kami buat untuk manusia

supqya mereka berpikir." fal-Hasyr: 21)

Al-Qur'anul Kariim akan senantiasa me-

nampilkan mukjizat di setiap zaman. Dia, se-

bagaimana dikatakan oleh ar-Rafi'i,z3 adalah

kitab setiap zaman, Di setiap masa ada saja

dalil dari masa tersebut tentang kemuk-
jizatannya. Dia mengandung mukjizat dalam

sejarahnya [berbeda dengan kitab-kitab lain),
mengandung mukjizat dalam efeknya terha-
dap manusia, serta mengandung mukjizat
dalam fakta-faktanya. Ini adalah aspek-aspek

umum yang tidak bertentangan dengan fitrah
manusia sama sekali. Oleh karena itu, aspek-

aspek tersebut akan selalu ada selama fitrah
masih ada.

E. KEARABAN AL.QUR'AN DAN

PENERJEMAHANNYA KE BAHASA LAIN

Al-Qur'an seluruhnya berbahasa Arab.2a

Tak satu pun kata di dalamnya yang bukan
bahasa Arab murni atau bahasa Arab yang

berasal dari kata asing yang diarabkan dan

sesuai dengan aturan-aturan dan standar-
standar bahasa Arab. Sebagian orang meng-

anggap Al-Qur'an tidak murni berbahasa Arab
sebab ia mengandung sejumlah kata yang ber-
asal dari bahasa asing [bukan bahasa Arab),

seperti kata sundus dan istabraq. Sebagian

orang Arab mengingkari adanya kata-kata
qaswarah, kubbaaran, dan'ujaab. Suatu ketika
seorang yang tua renta menghadap Rasulullah

saw.. Beliau berkata kepadanya, "Berdirilah!"
Lalu beliau melanjutkan, "Duduklah!" Beliau

mengulangi perintah tersebut beberapa kali,
maka orang tua tersebut berkata, 'Apakah

kamu menghina aku, hai anak qaswarah;

23 I'jaazul Qur'aan (hal L73,175).
24 Tafsirath-Thabari(l/25).



mereka yang berpendapat demikian, yang dan detail) berbahasa Arab dan turun dengan

padahal aku adalah laki-laki kubbaaran? Hal

ini sungguh 'ujaab!" Orang-orang lalu bertanya,

'Apakah kata-kata tersebut ada dalam bahasa

Arab?" Dia menjawab, "Ya."

Imam Syafi'i rahimahullah adalah orang

pertama yang-dengan lidahnya yang fasih dan

argumennya yang kuat-membantah anggapan

semacam ini. Beliau menjelaskan, tidak ada

satu kata pun dalam Kitabullah yang bukan

bahasa Arab. Beliau bantah argumen-argumen

terpenting di antaranya dua argumen ini:
Pertama, di dalam Al-Qur'an terdapat se-

jumlah kata yang tidak dikenal oleh sebagian

bangsa Arab.

Kedua, di dalam Al-Qur'an terdapat kata-

kata yang diucapkan oleh bangsa selain Arab.

Imam Syafi'i membantah argumen per-

tama bahwa ketidaktahuan sebagian orang

Arab tentang sebagian Al-Qur'an tidak mem-

buktikan bahwa sebagian Al-Qur'an berbahasa

asing, melainkan membuktikan ketidaktahu-
an mereka akan sebagian bahasa mereka sen-

diri. Tak seorang pun yang dapat mengklaim

dirinya menguasai seluruh kata dalam bahasa

Arab sebab bahasa Arab adalah bahasa yang

paling banyak madzhabnya, paling kaya kosa-

katanya, dan tidak ada seorang manusia pun

selain Nabi yang menguasai seluruhnya.

Beliau membantah argumen kedua

bahwa sebagian orang asing telah mempela-
jari sebagian kosakata bahasa Arab, lalu kata-

kata tersebut masuk ke dalam bahasa mereka

dan ada kemungkinan bahasa orang asing

tersebut kebetulan agak sama dengan bahasa

Arab. Mungkin pula sebagian kata bahasa

Arab berasal dari bahasa asing, akan tetapi
jumlah yang amat sedikit ini-yang berasal dari
bahasa non-Arab-telah merasuk ke komunitas

bangsa Arab zaman dulu, lalu mereka meng-

arabkannya, menyesuaikannya dengan karak-

ter bahasa mereka, dan membuatnya ber-

sumber dari bahasa mereka sendiri, sesuai

dengan huruf-huruf mereka dan makhraj-

makhraj serta sifat-sifat huruf-huruf tersebut
dalam bahasa Arab. Contohnya kata-kata yang

murtajal danwazan-wazan yang dibuat untuk
kata-kata tersebut, walaupun sebenarnya me-

rupakan tiruan-dalam nadanya-dari bahasa-

bahasa lain.2s

Banyak ayat Al-Qur'an yang menyatakan

bahwa Al-Qur'an seluruhnya fsecara total

bahasa Arab bahasa kaumnya Nabi Muhammad

saw., misalnya, firman Allah Ta'ala:

'Alif laam, raa. Ini adalah ayat-ayat

Kitab (AI-Qur'an) yang jelas. Sesungguhnya

Kami menurunkannya berupa AI-Qur'an de-

ngan berbahasa Arab, agar kamu mengerti."

(Yuusuf: 1-2)

"Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar-

benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam.

Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril),

ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu

menjadi salah seorang di antara orang-orang

yang memberi peringatan. Dengan bahasa

Arab yang jelas." (asy-Syu'araa': 192-195)

"Dan demikianlah, Kami telah menurunkan

Al-Qur'an itu sebagai peraturan (yang benar)

dalam bahasa Arab," (ar-Ra'd: 37)

"Demikianlah Kami wahyukan kepadamu

Al-Qur'an dalam bahasa Arab, supaya kamu

memberi peringatan kepada Penduduk ibu kota

(Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) sekeli-

li ng ny a." (asy-Syuur aa: 7 )

"Haa Miim. Demi Kitab (Al-Qur'an) yang
jelas. Komi menjadikan Al-Qur'an dalam bahasa

Arab agar kamu mengerti." (az-Zukhruf: 1-3)

25 Ar-Risaalah karya Imam Syafi'i (hal. 41-50, paragraf 133-
170). Lihat pula al-Mustashfaa karya al-Ghazali (1/58), dan

Raudhatun Naazhir (L / 184).
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" (Yaitu) Al-Qur' an dalam bahasa Arab yang
tidak ada kebengkokon (di dalamnya) supayo

m e r e ka b e rta kw a." (az-Zumar 
= 
28)

Berdasarkan status kearaban Al-Qur'an ini,
Imam Syafi'i menetapkan sebuah hukum yang

sangat penting. Beliau mengatakan, Karena

itu, setiap Muslim harus mempelajari bahasa

Arab sebisa mungkin agar ia dapat bersaksi
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa

Muhammad adalah hamba dan pesuruh-Nya,

membaca Kitabullah, dan mengucapkan zikir
yang diwajibkan atas dirinya, seperti takbir;
tasbih, tasyahud, dan lain-lain.

Status kearaban Al-Qur'an mengandung

dua keuntungan besar bagi bangsa Arab, yaitu

Pertama, mempelajari Al-Qur'an dan me-

ngucapkannya sesuai dengan kaidah-kaidah-

nya akan memfasihkan ucapan, memperbaiki

ujaran, dan membantu memahami bahasa

Arab. Tidak ada sesuatu pun yang setara de-

ngan Al-Qur'an dalam hal upaya untuk mem-

fasihkan perkataan, tatkala orang sudah ter-
biasa dengan berbagai lahjaat 'aammiyyah

(bahasa percakapan sehari-hari).

Kedua, Al-Qur'an punya kontribusi paling

besar dalam pemeliharaan bahasa Arab, se-

lama empat belas abad silam, di mana sepan-
jang masa itu terdapat saat-saat kelemahan,

keterbelakangan, dan hegemoni kaum impe-

rialis Eropa atas negara-negara Arab. Bah-

kan Al-Qur'an adalah faktor utama yang me-

nyatukan bangsa Arab dan merupakan sti-
mulator kuat yang membantu bangkitnya
perlawanan bangsa Arab menentang peram-

pas tanah air dan penjajah yang dibenci;
yang mana hal itu mengembalikan shahwah

islamiyah ke tanah air bangsa Arab dan

Islam serta mengikat kaum Muslimin dengan

ikatan iman dan emosi yang kuat, terutama
pada masa penderitaan dan peperangan

menentang kaum penj ajah.

Penerf emahan Al-Qur'an

Hukumnya haram dan tidak sah, menurut
pandangan syari'at, penerjemahan nazhm (su-
sunan) Al-Qur'anul Kariim sebab hal itu ti-
dak mungkin dilakukan karena karakter ba-

hasa Arab-yang Al-Qur'an turun dengannya-

berbeda dengan bahasa-bahasa lain. Di dalam

bahasa Arab terdap at maj aaz, isti' aarah, kinaa-
yah, tasybiih, dan bentuk-bentuk artistik lainnya
yang tak mungkin dituangkan dengan kata-

katanya ke dalam wadah bahasa lain. Seandainya

hal itu dilakukan, niscaya rusaklah maknanya
pincanglah susunannya, terjadi keanehan-

keanehan dalam pemahaman makna-makna

dan hukum-hukum, hilang kesucian Al-Qur'an,

lenyap keagungan dan keindahannya, sirna
balaaghah dan kefasihannya yang merupakan

faktor kemukj izatannya.

Namun, menurut syari'at, boleh mener-
jemahkan makna-makna Al-Qur'an atau me-

nafsirkannya, dengan syarat bahwa ia tidak
disebut Al-Qur'an itu sendiri. Terjemahan Al-

Qur'an bukan Al-Qur'an, betapa pun akurat-
nya terjemahan tersebut. Terjemahan tidak
boleh dijadikan pegangan dalam menyimpul-
kan hukum-hukum syar'i, sebab pemaham-

an maksud dari suatu ayat mungkin saja sa-

lah dan penerjemahannya ke bahasa lain
juga mungkin salah. Dengan adanya dua ke-

mungkinan ini,26 kita tidak boleh bertumpu
kepada terjemahan.

Shalat tidak sah dengan membaca ter-
jemahanzT dan membaca terjemahan tidak
dinilai sebagai ibadah sebab Al-Qur'an me-

rupakan nama bagi komposisi dan makna.

Komposisi adalah ungkapan-ungkapan Al-

Inilah yang terjadi sekarang. Al-Qur'an telah diterjemahkan
ke dalam sekitar lima puluh bahasa. Semuanya merupa-
kan terjemahan yang kurang atau cacat, dan tidak dapat
dipercaya. Alangkah baiknya seandainya terjemahan-
terjemahan itu dihasilkan oleh para ulama Islam yang
tepercaya.

Tafsir ar- Raazi (L / 209).



Qur'an dalam mushaf, sedang makna adalah

apa yang ditunjukkan oleh ungkapan-ungkap-
an tersebut. Dan hukum-hukum syari'at
yang dipetik dari Al-Qur'an tidak diketahui,
kecuali dengan mengetahui komposisi dan

maknanya.

F. HURUF.HURUF YAI{G TERDAPAT DI

AWAL SEJUMLAH SURAH (HURUUF

MUQATHTHA'AHI

Allah SWT mengawali sebagian surah

Makkiyyah dan surah Madaniyyah di dalam

Al-Qur'an dengan beberapa huruf ejaan atau

huruuf muqaththa'ah [huruf-huruf yang ter-
potong). Ada yang simpel yang tersusun dari
satu huruf, yang terdapat dalam tiga surah:

Shaad, Qaaf, dan al-Qalam. Surah yang perta-

ma dibuka dengan huruf shaad, yang kedua

diawali dengan huruf qaaf, sedang yang ketiga
dibuka dengan huruf nuun.

Ada pula pembuka sepuluh surah
yang terdiri dari dua huruf; tujuh surah
di antaranya sama persis dan disebut al-
hawaamiim sebab ketujuh surah itu dimulai
dengan dua huruf: haa miim, yaitu surah al-

Mu'min, Fushshilat, asy-Syuuraa, az-Zukhruf,
ad-Dukhaan, al-faatsiyah, dan al-Ahqaaf. Sisa

dari sepuluh surah tersebut adalah surah
Thaahaa, Thaasiin, dan Yaasiin.

Ada juga pembuka tiga belas surah yang

tersusun dari tiga huruf. Enam di antaranya
diawali dengan alif laam miim, yaitu surah al-

Baqarah, Aali'lmraan, al-'Ankabuut, ar-Ruum,

Luqman, dan as-Sajdah. Lima di antaranya
dengan alif laam raa, yaitu surah Yuunus,

Huud, Yuusuf, Ibraahim, dan al-Hijr. Dan dua

di antaranya diawali dengan thaa siim miim,

yaitu surah asy-Syu'araa' dan al-Qashash.

Ada pula dua surah yang dibuka dengan

empat hurul yaitu surah al-A'raaf yang dibuka
dengan alif laam miim shaad dan surah ar-Ra'd
yang dibuka dengan alif laam miim raa.

Ada pula satu surah yang dibuka dengan

lima huruf, yaitu surah Maryam yang dibuka
dengan kaaf haa yaa 'ain shaad. Iadi, total

fawaatih (pembuka) Al-Qur'an berjumlah 29

buah, terbagi ke dalam tiga belas bentuh dan

huruf-hurufnya berjumlah empat belas buah,

separuh dari huruf-huruf hija'iyah."
Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang

maksud dari huruf-huruf pembuka surah.2e

Sekelompok berkata Itu adalah rahasia Allah
dalam AI-Qur'an, dan Allah memiliki rahasia

dalam setiap kitab, yang merupakan sebagian

dari hal-hal yang hanya diketahui oleh-Nya.

fadi, ia tergolong mutasyaabih yang kita imani
bahwa ia berasal dari Allah, tanpa menakwil-
kan dan tanpa menyelidiki alasannya. Akan te-
tapi, ia dipahami oleh Nabi saw..

Sebagian lagi berkata, pasti ada makna luar
biasa dibalik penyebutannya. Tampaknya, itu
mengisyaratkan kepada argumen atas orang-

orang Arab, setelah Al-Qur'an menantang me-

reka untuk membuat yang sepertinya (dan

perlu diingat bahwa Al-Qur'an tersusun dari
huruf-huruf yang sama dengan huruf-huruf
yang mereka pakai dalam percakapan mereka).

fadi, seolah-olah Al-Qur'an berkata ke-
pada mereka, mengapa kalian tidak mampu
membuat yang sepertinya atau yang seperti
satu surah darinya? Padahal ia adalah kalam
berbahasa Arab, tersusun dari huruf-huruf
hija'iyah yang diucapkan oleh setiap orang
Arab, baik yang buta huruf maupun yang ter-
pelaja4, dan mereka pun pakar-pakar kefasih-

an dan ahli-ahli balaaghah, serta mereka
bertumpu kepada huruf-huruf ini dalam

kalam mereka: prosa, puisi, orasi, dan tulisan.
Mereka pun menulis dengan huruf-huruf ini.
Kendati pun demikian, mereka tidak sanggup

menandingi Al-Qur'an yang diturunkan kepa-

Mabaahits Fii'Uluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi ash-Saleh,
hal.234-235.
Tafsir a I - Qurthu bi tl / 75 4 - 155).
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da Muhammad saw.. Terbuktilah bagi mereka

bahwa ia adalah kalam Allah, bukan kalam

manusia. Oleh karena itu, ia wajib diimani,

dan huruf-huruf hija'iyah pembuka sejum-

lah surah menjadi celaan bagi mereka dan

pembuktian ketidakmampuan mereka untuk
membuat yang sepertinya.

Akan tetapi, tatkala mereka tidak sanggup

menandingi Al-Qur'an, mereka tetap enggan

dan menolak untuk beriman kepadanya. De-

ngan sikap masa bodoh, dungu, dangkal, dan

lugu, mereka berkata tentang Muhammad
"Tukang sihir", "Penyair", "Orang gila'] dan

tentang Al-Qur'an "Dongeng orang-orang

terdahulu". Semua itu merupakan tanda ke-

pailitan, indikasi kelemahan dan ketiadaan

argumen, bentuk perlawanan dan penolakan,

serta tanda keingkaran orang-orang yang

mempertahankan tradisi-tradisi kuno dan

kepercayaan-kepercayaan berhala warisan

leluhur.

Pendapat yang kedua adalah pendapat

mayoritas ahli tafsir dan para peneliti di ka-

langan ulama. Itulah pendapat yang logis

yang mengajak agar telinga dibuka untuk
mendengarkan Al-Qur'an sehingga orang

akan mengakui bahwa ia adalah kalam Allah
Ta'ala.

G. TASYBIIH, ISTTAARAH, MAJAAZ, DAN

KIN AAYAH DALAM AL-QUR'AN

Al-Qur'anul Kariim, yang turun dalam

bahasa orang-orang Arab, tidak keluar dari

karakter bahasa Arab dalam pemakaian kata.

Adakalanya secara haqiiqah, yaitu pemakaian

kata dalam makna aslinya; dengan cara

mojaoz, yaitu pemakaian kata dalam suatu

makna lain yang bukan makna asli kata itu
karena adanya suatu 'aloaqah fhubungan)
antara makna asli dan makna lain tersebuU

penggunaan tasybiih fyaitu penyerupaan

sesuatu atau beberapa hal dengan hal yang

lain dalam satu atau beberapa sifat dengan

menggunakan huruf kaaf dan sejenisnya),

secara eksplisit atau implisit; pemakaian

isti'aarah, yaitu tasybiih baliigh yang salah

satu tharifnya dihapus , dan'ilaaqahnya selalu

musyaabahah.3o

Tasybiih amat banyak dalam Al-Qur'an,

baik-ditilik dari sisi wajhusy-syibhi fsegi ke-

serupaan)-yang mufrad maupun yang mu-

rakkab. Contoh tasybiih mufrad atau ghairut
tomtsiil, yaitu yang wajhusy-syibhinya tidak
diambil dari kumpulan yang lebih dari satu,

melainkan diambil dari tunggal, seperti ka-

limat Zaid adalah singa, di mana wajhusy-syi-

bhinya diambil dari tunggal, yaitu bahwa Zaid

menyerupai singa fdalam hal keberanian)

adalah firman Allah Ta'ala,

"Sesungguhnya perumpamaan (pencipta-

an) Isa di sisi Allah adalah seperti (penciptaan)

Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah,

kemudian Dia berkata kepadanya 'Jadilahi

maka jadilah dia." (Aali'Imraan: 59)

Contoh tasybiih murakkab atau tasybiihut

tamtsiil (yaitu yang w aj hu sy - sy ib h inya diamb il
dari kumpulan, atau-menurut definisi as-

Suyuthi dalam al-ltqaan-ia adalah tasybiih

yang waj husy-syibhinya diambil dari beberapa

hal yang sebagiannya digabungkan dengan se-

bagian yang lain) adalah firman Allah Ta'ala,

"Pentmpamaan orang-orang yang diberi

tugas membawa Taurat kemudian mereka tidak

membawanya (tidak mengamalkan) adalah

seperti keledai yang membawa kitqb-kitob yang

tebal." (al-fumu'ah: 5)

Penyerupaan ini murakkab, terdiri dari

beberapa kondisi keledai, yaitu tidak dapat

memperoleh manfaat yang maksimal dari

30 Mabaahits Fii 'Uluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi ash-Saleh
(hal.322-s33).
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kitab-kitab itu di samping menanggung ke-

letihan dalam membawanya. Contoh lainnya
adalah firman Allah Ta'ala,

"Sesungguhnyo perumpamaan kehidupan

duniawi itu adalah seperti air (hujan) yang Kami

turunkan dari longit, lalu tumbuhlah dengan

suburny a - karena air itu-tanam-tanaman bumi,
di antaranya ada yang dimakan manusia don
binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah
sempurna keindahannya, dan memakai (pula)
p erhiasanny a, dan pe milik- p emilikny a meng ira
bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba
datanglah kepadanya adzab Kami di waktu
malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-
tanamannya) laksana tanam-tanaman yang su-

dah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh
kemerin." fYuunus:24)

Dalam ayat ini ada sepuluh kalimat, dan
tarkiib (penyusunan) berlaku pada totalnya,
sehingga jika salah satu saja di antaranya gu-
gur maka tasybiih tersebut akan rusak, sebab
yang dikehendaki adalah penyerupaan du-
nia-dalam hal kecepatan sirnanya, kehabisan
kenikmatannya, dan ketepedayaan manusia
dengannya-dengan air yang turun dari langit
lalu menumbuhkan beragam rumput/ta-
naman dan menghiasi permukaan bumi de-
ngan keindahannya, sama seperti pengantin
perempuan apabila telah mengenakan bu-
sana yang mewah; hingga apabila para pe-

milik tanam-tanaman itu hendak memetik-
nya dan mereka menyangka bahwa tanaman
tersebut selamat dari hama, tiba-tiba datang-
lah bencana dari Allah secara mengejutkan,
sehingga seolah-olah tanaman itu tidak
pernah ada kemarin.

Adapun isti'aarah, yang tergol ong majaaz
lughawiy-yakni dalam satu kata, tidak seperti
maj aaz' a qliy-, j uga banyak.3 1 Misalnya, firman
Allah Ta'ala,

31 Ta'wiilu MusyWlil-Qur'aan karya Ibnu Qutaibah (hal.

103).

"Dan demi Shubuh apabila fajarnya mulai
menying sing." fat-Takwiir: 18)

Kata tanaffasa [keluarnya napas sedikit
demi sedikit) dipakai-sebagai isti'aarah-un-
tuk mengungkapkan keluarnya cahaya dari
arah timur pada waktu fajar muncul baru
sedikit. Contoh lainnya adalah firman Allah
Ta'ala,

"Sesungguhnya orang-orang yang me-

makan harta anak yatim secara zalim se-

benarnya mereka itu menelan api dalam perut-

nya." (an-Nisaa': 10)

Harta anak-anak yatim diumpamakan

dengan api karena ada kesamaan antara ke-

duanya: memakan harta tersebut menyakitkan
sebagaimana api pun menyakitkan. Contoh

yang lain adalah firman Allah Ta'ala,

"(lni adalah) Kitab yang Kami turunkan
kepadamu (Muhammad) supaya kamu menge-

luarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya

terang benderang." (Ibraahiim: 1)

Artinya, supaya kamu mengeluarkan
manusia dari kebodohan dan kesesatan ke

agama yang lurus, aqidah yang bena4, dan ilmu
serta akhlak. Kebodohan dan kesesatan serta
permusuhan diserupakan dengan kegelapan

karena ada kesamaannya: manusia tidak bisa

mendapat petunjuk ke jalan yang terang jika

ia berada dalam kebodohan dan kegelapan.

Agama yang lurus diserupakan dengan cahaya

karena ada kesamaannya: manusia akan men-

dapat petunjuk ke jalan yang terang jika ia
berada di dalam keduanya.

Sedangkan tentang majaaz, sebagian ula-
ma mengingkari keberadaannya di dalam Al-

Qur'an. Mereka antara lain madzhab Zhahiri,
sebagian ulama madzhab Syafi'i fseperti Abu
Hamid al-lsfirayini dan Ibnu Qashsh), se-

bagian ulama madzhab Maliki [seperti Ibnu
Khuwaizmandad al-Bashri), dan Ibnu Taimi-
yah. Alasan mereka, majaaz adalah "saudara

102-
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dusta" dan Al-Qur'an tidak mengandung ke-

dustaan. Alasan lainnya, pembicara tidak
mempergun akan maj a az, kecuali jika ho qii qah

(makna asli suatu kata) telah menjadi sem-
pit baginya sehingga terpaksa dia memakai
isti'aarah, dan hal seperti ini mustahil bagi

Allah. fadi, dinding tidak berkehendak dalam
firman-Nya, "Hendak roboh" (al-Kahf: 77) dan

negeri tid,ak ditanya dalam firman-Nya, "Dan

tanyalah negeri" fYuusuf: BZ)."
Akan tetapi, orang-orang yang telah me-

resapi keindahan diksi Al-Qur'an berpenda-
pat bahwa alasan di atas tidak benar. Menurut
mereka, seandainya tidak ada majaaz dalam

Al-Qur'an, niscaya hilanglah separuh dari ke-

indahannya. Contohnya firman Allah Ta'ala,

"Dan janganlah kamu jadikan tanganmu
terbelenggu pada lehermu don janganlah
kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu

m e nj a di tercel a dan m eny e sal." (al-Isra a' z 29)

Konteks menunjukkan bahwa makna

hakiki/asli tidak dikehendaki dan bahwa ayat

ini melarang berlaku mubazir maupun kikir.
Adapun kinaayah, yaitu kata yang di-

pakai untuk menyatakan tentang sesuatu
yang menjadi konsekuensi dari makna kata
itu, juga banyak dijumpai dalam Al-Qur'an,
sebab ia termasuk metode yang paling indah
dalam menyatakan simbol dan isyarat. Allah
Ta'ala mengisyaratkan tujuan dari hubung-
an perkawinan-yaitu untuk mendapat ketu-
runan-dengan kata al-harts fladang) dalam

firman-Nya,

"Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat
kamu bercocok tanam, maka datongilah tanah

tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja

kamu kehendaki." fal-Baqarah: 223)

Allah menyebut hubungan antara suami
istri-yang mengandung percampuran dan pe-

nempelan badan-sebagai pakaian bagi mere-

ka berdua. Dia berfirman:

"Mereka adalah pakaian bagimu, dan

kamu pun adaloh pakaian bagi mereka." (al-

Baqarah: 187)

Dia mengisyaratkan kepada jimak dengan

firman-Nya,

'Atau kamu telah menyentuh perempuan."

(an-Nisaa':43)

dan firman-Nya,

"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari

bulan puasa bercampur dengqn istri-istri komu."

(al-Baqarah: 187)

Dan Dia mengisyaratkan tentang kesucian

jiwa dan kebersihan diri dengan firman-Nya,

"Dan pakaianmu bersihkanlah." (al-Mud-

datstsir:4)

Ta'riidh, yaitu menyebutkan kata dan

memakainya dalam makna aslinya, seraya

memaksudkannya sebagai sindiran kepada

sesuatu yang bukan maknanya, baik secara

haqiiqah maupun majaaz, juga dipakai dalam

Al-Qur'an. Contohnya:

"Don mereka berkata: 'Janganlah kamu be-

rangkat (pergi berperang) dalam panas terik
ini.' Katakanlah: Api nerako Jahannam itu lebih

sangat ponas(nya)."' (at-Taubah: B1)

Yang dimaksud di sini bukan lahiriah
kalam, yaitu lebih panasnya api neraka

fahannam ketimbang panasnya dunia, tetapi

tujuan sebenarnya adalah menyindir orang-

orang ini yang tidak ikut pergi berperang dan

beralasan dengan cuaca yang terik bahwa

mereka akan masuk neraka dan merasakan

panasnya yang tidak terkira. Contoh yang

lain adalah firman-Nya yang menceritakan
perkataan Nabi Ibrahim,32 lbid., hal.99.
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"Ibrahim menjawob:'Sebenarnya patung

yang besor itulah yang melakukannya."' (al-
Anbiyaa':63)

Beliau menisbahkan perbuatan tersebut

kepada patung terbesar yang dijadikan Tuhan

sebab mereka mengetahui-jika mereka mem-

pergunakan akal mereka-ketidakmampuan
patung itu untuk melakukan perbuatan ter-
sebut, dan Tuhan tidak mungkin tidak mampu.

Suplemen
. Al-Qur'an terdiri atas tiga puluh juz.

. Surah-surah Al-Qur'an berjumlah Ll 
surah.

. Ayat-ayatnya berjumlah 6.236 menurut
ulama Kufah, atau 6.666 menurut selain

mereka. Ia terdiri atas hal-hal berikut.

- Perintah: 1.000

- Larangan: 1.000

- fanii: 1.000

- Ancaman:1.000

- Kisah dan berita: 1.000

- Ibrah dan perumpamaan: 1.000

- Halal dan haram: 500

- Doa:100

- Naasikh dan mansuukh:66

lstl'adzah: A' uudzu blllaahl mlnasy-

syalthaanlrralllm

1. Bermakna Aku berlindung kepada Allah
yang Mahaagung dari kejahatan setan

yang terkutuk dan tercela agar dia tidak
menyesatkanku atau merusak diriku da-

lam urusan agama atau dunia, atau meng-

halangiku melakukan perbuatan yang

diperintahkan kepadaku atau mendo-

rongku melakukan perbuatan yang ter-
larang bagiku, sesungguhnya hanya Tuhan

semesta alam saja yang dapat mengha-

langi dan mencegahnya. Kata syaithaan

[setan) adalah bentuk tunggal dari kata
syayaothiin Setan disebut demikian ka-

rena ia jauh dari kebenaran dan selalu

durhaka. Ar-rajiim artinya yang dijauh-
kan dari kebaikan, dihinakan, dan yang

dikenai kutukan dan cacian.

2. Allah SWT memerintahkan kita ber-rsti
'adzah ketika memulai membaca Al-

Qur'an. Dia berfirman,

'Apabila kamu membaca Al-Qur'an
hendaklah kamu meminta perlindungan

kepada Allah dari setan yang terkutuk"
(an-Nahl:98)

Yakni: Apabila kamu hendak membaca Al-

Qur'an, bacalah isti'adzah.

Dia juga berfirman,

"Tolaklah perbuatan buruk mereka

dengan yang lebih baik. Kami lebih me-

ngetahui apa yang mereka sifotkan. Dan

katakanlah: 'Ya Tuhanku aku berlindung
kepada Engkau dari bisikan-bisikan setan.

Dan aku berlindung (pula) kepado Engkau,

ya Tuhanku, dari kedatangan mereka

kepadoku."' (al-Mu'minuun: 96-98)

Ini mengisyaratkan bahwa Al-Qur'an
menjadikan penolakan perbuatan buruk
dengan perbuatan baik sebagai cara untuk
mengatasi setan dari jenis manusia dan

menjadikan isti'adzah sebagai cara untuk
mengatasi setan dari jenis jin.

Sebagai aplikasi perintah ini, di dalam

Sunnah Nabi saw. terdapat riwayat dari
Abu Sa'id al-Khudri bahwa apabila me-

mulai shalat, Nabi saw. membaca doa

iftitah lalu berucap,

uotti
d)t grt liJt U nJil rrJr .i,ti ,Jri

' ,; c.. o,

YuYt:f ,
"Aku berlindung kepada Allah Yang

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari



godaan setan yang terkutuk, dari dorongan-

nya, tiupannya, dan semburannyA," 33

Ibnu Mundzir berkata, "lbnu Mas'ud

meriwayatkan bahwa sebelum membaca

Al-Qur'an, Nabi saw. biasanya berucap

A'uudzu bil-Iaahi minasy-syaithaanir-ra-

iiim (Aku berlindung kepada Allah dari
godaan setan yang terkutuk)."

Mengenai bacaan ta'awwudz, kalimat

inilah yang dipegang oleh jumhur ulama

sebab kalimat inilah yang terdapat di

dalam Kitabullah.

3. Hukum membaca isti'adzah, menurut
jumhur ulama, adalah mandub (sunnah)

dalam setiap kali membaca Al-Qur'an di

luar shalat.

Adapun di dalam shalat, madzhab Ma-

liki berpendapat bahwa makruh membaca

ta'awwudz dan basmalah sebelum al-

Faatihah dan surah, kecuali dalam shalat

qiyamul-lail (tarawih) di bulan Ramadhan.

Dalilnya adalah hadits Anas "Nabi saw.,

Abu Bakar; dan Umar dulu memulai shalat

dengan bacaan al-hamdu lil-laahi rabbil'
'aalamiin!'34

Madzhab Hanafi mengatakan Bacaan

ta'awwudz dilakukan dalam rakaat pertama

saja. Sedangkan madzhab Syafi'i dan Ham-

bali berpendapat bahwa disunnahkan

membaca ta'awwudz secara samar pada

awal setiap rakaat sebelum membaca al-

Faatihah.

4. Para ulama berijma bahwa ta'awwudz

bukan bagian dari Al-Qur'an, juga bukan

termasuk ayat di dalamnya.

HR Imam Ahmad
(2/1e6-L97).
Mutafaq alaih.

Basmalah: Blsmlllaahlr-rahmaanlr-rahllm

t. Bermakna Aku memulai dengan menye-

but nama Allah, mengingat-Nya, dan me-

nyucikan-Nya sebelum melakukan apa pun,

sambil memohon pertolongan kepada-Nya

dalam segala urusanku, sebab Dialah Tuhan

yang disembah dengan bena[ Yang luas

rahmat-Nya, Yang rahmat-Nya meliputi
segala sesuatu Dialah yang memberi segala

kenikmatan, baik yang besar maupun yang

kecil Dialah yang senantiasa memberikan
karunia, rahmat, dan kemurahan.

Hikmah Allah Ta'ala memulai surah al-

Faatihah dan semua surah dalam AI-

Qur'an (kecuali surah at-Taubah) dengan

basmalah untuk mengingatkan bahwa

yang ada di dalam setiap surah itu adalah

kebenaran dan janji yang benar bagi umat

manusia-Allah SWT menepati semua janji

dan belas kasih yang terkandung di dalam

surah itu; juga untuk mengimbau kaum

Mukminin agar mereka memulai semua

perbuatan dengan basmalah supaya men-

dapat pertolongan dan bantuan Allah, ser-

ta supaya berbeda dengan orang-orang
yangtidak beriman yang memulai perbuat-

an mereka dengan menyebut nama tuhan-
tuhan atau pemimpin-pemimpin mereka.

Sebagian ulama berkata Sesungguhnya

bismillaahir-rahmaanir-rahiim mencakup

seluruh isi syari'at sebab kalimat ini me-

nunjukkan kepada zat dan sifat.3s

Apakah ia merupakan ayat dari surah yang

bersangkutan?

Para ulama berbeda pendapat apakah

basmalah termasuk ayat dari surah al-

Faatihah dan surah-surah lain atau bukan.

35 Adapun hadits:

Ur 14' t'), :' f ril, i ,x ,s; li',F
"setiap perkara penting yang tidak dimutai dengan bismil-
laahir-rahmaanir-rahiim adalah terputus."

adalah hadits yang lemah. Ia diriwayatkan oleh Abdul

Qadir ar-Rahawi dalam al-Arba'iin dari Abu Hurairah.

2.

3.

33

34

dan Tirmidzi. Lihat lVailul Authaar
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Di sini ada tiga pendapat. Madzhab Maliki
dan Hanafi berpendapat bahwa basmalah

bukan ayat dari surah al-Faatihah maupun
surah-surah lainnya, kecuali surah an-Naml
di bagian tengahnya. Dalilnya adalah hadits
Anas r.a., ia berkata,'Aku dulu menunaikan
shalat bersama Rasulullah saw, Abu
Bakal UmaI serta Utsman, dan tak pernah

kudengar salah satu dari mereka membaca

bismil-loahir-rahmaanir-rahiim." 36 Artiny4
penduduk Madinah dulu tidak membaca
basmalah dalam shalat mereka di Masjid
Nabawi. Hanya saja madzhab Hanafi berkata,
'Orang yang shalat sendirian hendaknya
membaca bismillaahir-rahmaanir-rahiim
ketika mulai membaca al-Faatihah, dalam
setiap rakaat, dengan suara samar.' )adi, ia
termasuk Al-Qur'an, tetapi bukan bagian

dari surah, melainkan berfungsi sebagai
pemisah antara tiap surah. Sementara itu
madzhab Maliki berkata, "Basmalah tidak
boleh dibaca dalam shalat wajib, baik yang

bacaannya keras maupun yang bacaannya

samal baik dalam surah al-Faatihah mau-
pun surah-surah lainnya; tetapi ia boleh
dibaca dalam shalat sunnah." Al-Qurthubi
berkata "Yang benar di antara pendapat-
pendapat ini adalah pendapat Malih sebab

Al-Qur'an tidak dapat ditetapkan dengan

hadits aahaad; cara menetapkan Al-Qur'an
hanyalah dengan hadits mutawatir yang

tidak diperdebatkan oleh para ulama."37

Namun, pernyataan ini kurang tepat sebab

mutawatir-nya setiap ayat bukanlah suatu
keharusan.

Abdullah bin Mubarak berpendapat bah-
wa basmalah adalah ayat dari setiap surah,

dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh
Muslim dari Anas, ia berkata, "Pada suatu

36 Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad.

37 Tafsir al-Qurthubi (l/93).

hari, tatkala Rasulullah saw. sedang berada
bersama kami, beliau tertidur sekejap lalu
mengangkat kepalanya sembari tersenyum.
Kami pun bertanya, "Mengapa Anda tertawa,
wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Beru

saja diturunkan sebuah surah kepadaku." Lalu
beliau membaca,

" Bismillaahir-rahmaonir-rahiim (Dengan

menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayong). Sesungguhnya Kami telah
memberikan kepadamu nikmat yang banyak.
Maka dirikanlah shalat korena Tuhanmu dan
b erkorb anl ah. S esung g uhny a orang - orang y ang
membenci kamu dialah yang terputus."(al-
Kautsar: 1-3)

Adapun madzhab Syafi'i dan Hambali ber-
kata "Basmalah adalah ayat dari al-Faatihah,
harus dibaca dalam shalat. Hanya saja madzhab
Hambali, seperti madzhab Hanafi, berkata: Ia
dibaca dengan suara sama[ tidak dengan suara
keras." Sedangkan madzhab Syafi'i berkata, "la
dibaca dengan suara samar dalam shalat yang

bacaannya samar dan dibaca dengan suara
keras dalam shalatyang bacaannya keras; dan
ia pun dibaca dengan suara keras dalam selain
surah al-Faatihah."

Dalil mereka bahwa ia merupakan ayat
dalam surah al-Faatihah adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Daraquthni dari Abu
Hurairah bahwa Nabi saw. pernah bersabda,

\;Ut Li dlt flt n, *j cariil

"Apabila kolion ^r*i*, ,r-rr*au Utirolri
rabbil-balamiin (yakni surah al-Faatihah), baca-

lah bismillaahir-rahmaanir-rahiim. Surah al-
Faatihah adalah ummul-qur'an, ummul-kitab,
dan sab'ul-matsaani; dan bismillaahir-rahmaanir-
rahiim adalah salah satu ayatnya."

Sanad hadits ini shahih.

I' f: tii;u ,$;lt 3.) i *' iir; sy

&O,iqt ir,otYt ii 6l,d)' f)'



Dalil madzhab Syafi'i bahwa ia dibaca

dengan suara keras adalah hadits yang di-
riwayatkan oleh Ibnu Abbas r.a. bahwa Nabi

saw. dulu membaca bismil-laahir-rahmoanir-
rahiim dengan suara keras.38 Alasan lainnya,

karena basmalah ini dibaca sebagai salah satu

ayat Al-Qur'an-dengan dalil bahwa ia dibaca

sesudah ta'awwudz-, maka cara membacanya

adalah dengan suara keras, sama seperti ayat-

ayat al-Faatihah yang lain.

Mengenai apakah basmalah terhitung
sebagai ayat dalam surah-surah lain, perkata-

an Imam Syafi'i tidak menentu; pernah be-

liau berkata bahwa basmalah adalah ayat

dalam setiap surah, tetapi pernah pula beliau

berkata bahwa ia terhitung ayat dalam surah

al-Faatihah saja. Pendapat yang paling benar

adalah basmalah merupakan ayat dalam se-

tiap surah, sama seperti dalam al-Faatihah,

dengan dalil bahwa para sahabat dahulu

sepakat menulisnya di awal setiap surah ke-

cuali surah at-Taubah, dan kita tahu bahwa

di dalam mushaf mereka tidak mencantum-

kan tulisan apa pun yang bukan bagian dari
Al-Qur'an. Namun, meski ada perbedaan pen-

dapat seperti di atas, umat Islam sepakat bah-

wa basmalah merupakan ayat dalam surah

an-Naml, juga sepakat bahwa basmalah boleh

ditulis pada permulaan buku-buku ilmu pe-

ngetahuan dan surah-surah. |ika buku itu
adalah buku kumpulan syai6, asy-Sya'bi dan

az-Zuhri melarang menulis basmalah di awal-

nya, sedangkan Sa'id bin |ubair dan mayo-

ritas ulama generasi muta'akhkhiriin mem-

bolehkannya.3e

Bismil-taah (n, r*) ditulis tanpa alif sesudah huruf ba
karena kalimat ini sangat sering dipakai, berbeda dengan
firman Aflah Ta'ala: iqra' bismi rabbika 4t:l ntiat\, yang
mana hurufalif-nya tidak dihapus sebab kaliniat ini jarang
dipakai.

Tafsir a I - Qurthubi (l / 9 7 ).

Keutamaan Basmalah

Ali karramal-laahu wajhahu pernah ber-
kata tentang bacaan bismillaah bahwa ia da-

pat menyembuhkan segala penyakit dan da-

pat meningkatkan efek obat. Bacaan ar-rah-
maan akan memberi pertolongan kepada

setiap orang yang beriman kepada-Nya, dan

ini adalah nama yang tidak boleh dipakai
oleh selain Allah. Adapun ar-rahiim memberi
pertolongan bagi setiap orang yang bertobat,
beriman, dan beramal saleh.

Catatan: Nash Al-Qur'an saya cantumkan
sesuai dengan rasm (cara penulisan) mushaf
Utsmani. Contohnya: 1gj?) dan d,r-) yang

mana di akhirnya ada alif. Misalnya lagi

tigbu dan 61j;. Sedangkan menurut kaidah
imla'modern, dalam dua kata pertama tidak
ditulis alif, sedangkan dua kata terakhir ditulis
begini: 1i>u:rr; dan 1;rr;y. eaapun dalam bagi-

an penjelasan atau penafsiran, saya meng-

ikuti kaidah-kaidah imla'yang baru. Saya juga

tidak meng-i'raab sebagian kata yang sudah

diketahui, misalnya dalam surah al-Mursalaat
ayatL6 dan L7z (;.;{, #'i ,,n)it 99:[iy, sa-

ya tidak meng-i'raab kalimat nutbi'uhum yang

merupakan fi'il mudhaari' marfui sebab ia

adalah kalaam musto'naf (kalimat pembuka),

bukan kalimat yangmajzuum seperti nuhlik,

Harapan, Doa, dan TuJuan

Segala puji bagi Allah. Shalawat dan sa-

lam semoga tercurah kepada Rasulullah, ke-

luarga, para sahabat, serta semua orang yang

mengikuti beliau.
YaAllah, jadikanlah semua hal yangtelah ku

pelajari-baik yang masih ku ingat maupun yang

sudah kulupa-dan yang ku ajarkan sepanjang

hidupku, yang ku tulis atau ku susun menjadi

buku,ao yang merupakan limpahan karunia-Mu,

40 Antara lain 20 buah kajian (untuk al-Mausuu'atul-Fiqhlryah
di Kuwait, untuk Muhssasah Aalul Bait di Yordania, untuk
Muj amma'ul-Fiqhil-l slaamiy di Jeddah-Mausuu' atul-Fi

t-_



goresan pena yang kupakai menulis, kilatan

ide, buah karya akal, keletihan jiwa siang

malam, cahaya bashirah [mata hatiJ dan mata

kepala, pendengaran telinga, dan kepahaman

hati sebagai simpanan pahala bagiku di sisi-

Mu, yang mana amal itu kulakukan dengan

ikhlas karena-Mu, dan demi meninggikan

kalimat-Mu, menyebarkan agama-Mu, dan

memudahkan ilmu pengetahuan bagi mereka

yang ingin belajar sesuai dengan metode

modern. Ya Allah, jauhkanlah aku dari segala

sesuatu yang menodai amalku: riya', sum'oh

fmencari reputasi), atau syuhrah (mengejar

popularitas). Ya Allah, aku mengharapkan

pahala yang luas dari sisi-Mu, maka terimalah

amalku yang sedikit ini di dalam ganjaran-Mu

yang banyak, sesungguhnya aku hidup pada

qhi-, dan untuk ol-Mausuu'atul-Arabiltyatus-Suuriyyah),
tiga buah ensiklopedi: Ushuulul-Fiqhil-lslaamiy (dua jilid),
al-Fiqhul-lslaamiy wa Adillatuhu (10 jilid), dan tafsir ini
yang difokuskan pada fiqih kehidupan yang luas di dalam
Al-Qur'anul Karim. Selain itu beliau juga telah menyusun
beberapa kitab lain.

zaman yang tidak memungkinkan bagiku un-

tuk melakukan jihad, seperti yang dilakukan

salafus saleh-semoga Allah meridhai mereka.

Ya Allah, balaslah amalku ini dengan pahala

yang berlimpah dan manfaat yang didambakan

selama aku masih hidup dan sesudah aku mati

serta hingga hari pembeberan amal di hadapan-

Mu. Ya Allah, beratkanlah timbangan amalku

dengan amal ini, dan berilah aku keselamatan

dengan karunia dan kasih-Mu pada hari Kiamat,

hari ketika seseorang tidak dapat menolong

orang lain dan urusan pada waktu itu berada di

tangan Allah. Kabulkanlah doaku, wahai Tuhan

yang Maha Pemurah. Dan segala puji bagi Allah

Tuhan semesta alam.

Prof. Dr. Wahbah Musthafa az-Zuhailiy

rffi,
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SUNEH NL-FURQdAN
MAKKTYYAH, KECUALT AYAT 68,69, 70, TERDIR! DAR| TUJUH PULUH TUJUH AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan surah al-Furqaan
karena dibuka dengan pujian kepada Allah
SWT yang telah menurunkan al-Furqaan, kitab
yang mulia ini kepada Rasul-Nya Muhammad
saw.. Kitab ini adalah kenikmatan besar; yang

dengannya Allah memisahkan antara yang haq

dan yang batil. Dia jadikan Kitab ini sebagai

peringatan kepada dua makhluk, yaitu jin dan

manusia, yang merupakan makhluk ciptaan
Allah.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Keserasian antara surah al-Furqaan

dengan surah an-Nuur muncul dari beberapa

segi. Yang terpenting adalah bahwa surah an-

Nuur ditutup dengan kandungan bahwa Allah
SWT adalah pemilik semua yang ada di langit
dan di bumi, Surah ini juga dimulai dengan
pujian kepada Allah Yang memiliki langit dan

bumi, Yang tidak memiliki anak dan sekutu
dalam kepemilikan-Nya.

Di penghujung surah an-Nuun Allah me-

wajibkan manusia untuk taat kepada perintah
Nabi saw.. Dalam permulaan surah al-Furqaan
Dia jelaskan ciri-ciri ketaatan yang berupa
Al-Qur'an yang mulia ini, yang menunjukkan
kepada dunia jalan yang lurus.

Dalam surah an-Nuur mengandung ma-

salah ketauhidan dan dijelaskan tiga tanda-

tanda ketauhidan, /aitu berbagai kondisi langit
dan bumi, berbagai fenomena langit seperti
penurunan hujan, dan cara terbentuknya salju

dan udara dingin, dan berbagai kondisi hewan.

Dalam surah al-Furqaan disebutkan se-

jumlah penciptaan yang menunjukkan ke-

tauhidan kepada Allah, seperti munculnya

bayangan, malam dan siang, angin dan air; ber-

bagai binatang, manusia, dua laut yang ber-

dampingan, penciptaan manusia, nasab, dan

hubungan besan, penciptaan langit dan bumi
yang berlangsung selama enam hari, per-

semayaman di atas Arsy, gugusan bintang di
langit, matahari, bulan, dan berbagai perkara

lain yang sejenisnya yang merupakan pen-

jelasan firman Allah SWT

"Yang memiliki kerajaan langit dan bumi."

(al-Furqaan:2)

Allah berfirman,

"Tidakkah engkau melihat bahwa Allah

menjadikan awan bergerak perlahan." (an-
Nuur:43)

Allah juga berfirman,

"Dia lah yang meniupkan angin (sebagai)

pembawa kabar gembira." (al-Furqaan: 48)

Allah berfirman,

"Dan Allah menciptakan semua jenis hewan

dari air." fan-Nuur: 45)
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Allah berfirman,

"Dan Dia (pula) yang menciptokan ma-

nusia dari air lalu dia jadikan manusia itu
(mempunyai) keturunan dan mushaharah." (al-
Furqaan:54)

Pada kedua surah ini Dia menyifati ber-

bagai amal perbuatan oang-orang kafir dan

munafik pada hari Kiamat, dan bahwa amal

perbuatan mereka merupakan amal perbuatan

yang bersifat menghancurkan dan batil. Allah

berfirman,

"Dan orang-orang kafir perbuatan mereka

seperti fatamorgano di tanah yang datar." (an-
Nuur:39)

Allah berfirman,

"Dan Komi akan perlihatkan segala amal

yang mereka kerjakan, lalu Kami akan jadikan

amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan."

(al'Furqaan=23)

Uraian mengenai perkara qadha disebut-

kan dalam firman-Nya,

"Dia mengetahui keadaan kamu sekarang.

Dan (mengetahui pula) hari (ketika mereka)

dikembalikan kepada-Nya, lalu diterangkan-

Nya kepada mereka apa yang telah mereka

kerjakan." (an-Nuur: 64)

Sedangkan surah al-Furqaan dibuka

dengan ucapan pujian kepada Allah SWT yang

merupakan Sang raja diraja, dan pemilik ke-

kuasaan yang mutlak.

Kandungan Surah

Surah ini sebagaimana halnya surah

Makkiyyah yang lain, memiliki perhatian ter-
hadap perkara aqidah yang terdiri dari ke-

tauhidan, kenabian, dan kondisi hari Kiamat.

Surah ini dimulai dengan penetapan

ke-Esaan Allah SWT, kebenaran Al-Qur'an,

keabsahan risalah Nabi saw., serta kepastian

terjadinya hari kebangkitan dan balasan pada

hari Kiamat. Allah mencela para penentang

aqidah ini, Dia sebut para penyembah berhala,

patung, dan yang menisbahkan anak kepada

AIlah SWT sebagai orangmusyrik. Iugaketidak-
percayaan mereka terhadap hari kebangkitan

dan hari Kiamat. Dan ancaman bagi mereka

dengan berbagai jenis siksaan dan balasan

yang akan mereka dapati di neraka jahannam.

fuga kejutan yang mereka dapatkan di dalam

surga dengan berbagai kenikmatan yang ada

di dalamnya.

Kemudian surah ini menjelaskan nasib

buruk beberapa orang musyrik, seperti
'Uqbah bin Abi Mu'ayth yang telah mengenal

kebenaran dan kemudian murtad, Al-Qur'an

menamakannya sebagai orang yang zalim,

"Dan [ingatlah) pada hari (ketika itu)
orang yang zalim menggigit dua jorinya." (al-
Furqaan:27)

Terpengaruh dengan temannya yang di-
juluki setan, yaitu Ubay bin Khalaf.

Kemudian diceritakan kisah beberapa

nabi sebelumnya, dan umat mereka yang men-

dustakan kenabian mereka, serta berbagai

kebinasaan dan bencanayang menimpa orang-

orang kafir tersebut akibat ketidak percayaan

mereka terhadap para utusan Allah, seperti

halnya kaum Nabi Nuh, Ad, Tsamud, penduduk

Rass, kaum Nabi Luth, serta orang-orang kafir
lainnya yang seperti mereka.

Surah ini juga menguraikan kekuasaan

dan ke-Esaan Allah, yang dapat dilihat dengan

berbagai keajaiban ciptaan di dunia yang

spektakuler ini. Serta dari apa yang ada di bumi
yang terdiri dari berbagai tanda penciptaan-

Nya kepada manusia, laut, penciptaan langit
dan bumi yang berjalan dalam waktu enam

hari, penurunan hujan, pengiriman angin yang

menjadi kabar gembira bagi datangnya hujan,

Dia ciptakan gugusan bintang di langit, dan

bergantinya waktu malam dan siang.
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Kemudian surah ini ditutup dengan men-
jelaskan berbagai sifat hamba-hamba Allah
yang ikhlas dan penuh keyakinan, serta ber-
bagai akhlak mulia dan etika yang baik yang

mereka miliki, yang membuat mereka berhak
mendapatkan kemuliaan dari Allah dan gan-

jaran-Nya yang besar di surga yang penuh

dengan kenikmatan.

PENURUNAN AL.QUR'AN DAN KEESAAN

ALLAH SWT

Surah a!-Furqaan Ayat 1-3

itS't;rli,fu v:;,*1,6,Afi3e-;\:!*

fui{: & i s eiiv ilfl\,t\llt a il m
9#'6"'6 r*'iL efi $il\ AW'X "&.

i3W <,rft"{ eA\ T,ib#}y
*tSYi \3 W "r\,3'\,t: +El: cl,Y"-

"Mahasuci Allah yang telah menurunkan

Furqan (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya
(Muhammad), agar dia menjadi pemberi per-

ingatan kepada seluruh alam (jin dan manusia),

Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak
mempunyai anak, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam

kekuasaan(-Nya), dan Dia menciptakan segala

sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya
dengan tepat. Namun mereka mengambil tuhan-
tuhan selain Dia (untuk disembah), padahal

mereka (tuhan-tuhan itu) tidak menciptakan apa

pun, bahkan mereka sendiri diciptakan dan tidak
kuasa untuk (menolak) bahaya terhadap dirinya
dan tidak dapat (mendatangkan) manfaat serta

tidakkuasa mematikan, menghidupkan dan tidak
(pula) memb angkitkan." (al-Furqaan: I -3)

l'ruab

(:rj';lr uJ'i qiryadalah badal darikalimat

{sri,} yang pertama. Atau pujian yangdi-rafa'-
kan atau di-nashab-kan.

BalaaEhah

4:* *Y PenYandaran kalimat 6i)
(hamba) kepada Allah adalah untuk pemuliaan

dan penghormatan, tanpa menyebutkan nama

Nabi.

(rl *!9 ,rr#| maksudnya berita gembira.

Dia hanya cukup menyebutkan salah satu dari
dua sifat untuk menjelaskan kondisi orang
yang membangkang dan ucapan yang sesuai

untuk orang-orang kafir.

(irr,;+F dan {iriil} merupakan jinas naaqis

karena terdapat perubahan pada harakat saja.

(i-F dan (ti;p dan {iq;} teraapat pada

kata-kata tersebut thibaq.

Mufradaat Lu€hawWah

(gf) luhur; besar serta banyaknya

kebaikan-Nya. Kalimat {.rt;r;,} ini berasal dari
kalimat 6?55, yaang artinya kebaikan yang

banyak. Maka dalam penurunan Al-Qur'an

banyak kebaikan yang diberikan oleh Allah ke-

pada para hamba-Nya. Serta tanda bagi lebih

tingginya Allah dari Al-Qur'an dan dari segala

sesuatu dalam semua sifat dan perbuatan-Nya.

{it?;rry adalah Al-Qur'an karena dengan ke-

mukjizatannya dia membedakan antara yang

haq dengan yang batil, juga antara yang mem-

benarkan dengan yang membatilkan. Atau

karena Dia memisahkan dan membedakan

sebagiannya dari sebagian dalam penurunan

Al-Qur'an, sebagaimana yang difirmankan
oleh Allah SWT

" D an Al - Qu r' a n (Ka mi turunkan) b erang s ur-

angsur agar engkau membacakannya kepada

manusia perlahan-lahan." (al-lsraa': 106)

{:y} Rasul-Nya Muhammad saw.. Dia

menyebutnya dengan sebutan 115; (hamba)

sebagai pemuliaan untuknya karena kalimat

$i^\31'r<E$fiLK
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hamba berada pada urutan penyembahan

yang paling sempurna. f uga sebagai peringatan

bahwa Rasulullah saw. adalah hamba yang

diutus. Ini adalah bantahan bagi orang-orang

Nasrani yang mengklaim ketuhanan Nabi Isa.

(r$F si hamba atau si pemisah,(crji! iin
dan manusia tanpa menyertakan malaikat. )
(L1 sebagai peringatan yang menakutkan dari
adzab Allah SWT.

ftnt 
'* iip seUagaimana klaim orang

Nasrani. {qtr q lV '; i<.'i;Y seperti ucapan

penyembah berhala dan orang-orang musyrik.

4:U i orii) nia ciptakan setiap apa yang

ada merupakan hasil yang diciptakan. Kita
perhatikan bahwa pada permulaan ayat,

Allah SWT menetapkan kepemilikan untuk-
Nya secara mutlak. Kemudian Dia nafikan

apa yang menempati posisi-Nya dan apa yang

melawannya dalam kepemilikan mutlak ini.

Kemudian, Dia berikan peringatan dengan

firman-Nya (ll;ty atas apa yang menunjukkan
penciptaan-Nya ini. Menciptakan adalah mem-

buat sesuatu yang diiringi dengan takdir
sesuai dengan kehendak-Nya, seperti men-

ciptakan manusia dari materi tertentu, dan

bentuk serta ukuran tertentu. (hr.fi ;.)r,t;Y Dia
sesuaikan dengan penuh keserasian. Dia per-

siapkan dengan berbagai karakteristik dan

perbuatan yang Dia kehendaki darinya. Se-

perti Dia persiapkan seorang manusia untuk
memiliki kesadaran, pemahaman, penilaian,

dan pengaturan. fuga memiliki kemampuan

untuk menciptakan berbagai kreasi yang ber-

macam-macam, dan melakukan berbagai jenis

pekerjaan yang berbeda, dan perkara yang

lainnya.

(ill i:3 i g.i-rt!| setelah Dia tetapkan

ketauhidan dan kenabian, Dia bantah orang-

orang yang mengingkari kedua perkara ini

43itr it u":* ;tr"v v) karena orang-orang yang

menyembah mereka mengukir dan mem-

bentuk mereka selain Allah. Yang dimaksud

dengan tuhan-tuhan di sini adalah berhala.

Surah al-Furqaan

{ti; d tp #\rr<ii{r} menolak kemudharatan

dan tidak dapat mendatangkan kemanfaatan.

(;q; vr C;:'f!i!) mematikan seseorang atau-

pun menghidupkan seseorang. {6#'i;} tiaat
dapat membangkitkan seseorang dari ke-

matian. Yang dimaksud dengan {t t} adalah

menghidupkan setelah kematian untuk di-
hisab amal perbuatannya.

Tafslr dan Penlelasan

Allah SWT membuka surah al-Furqaan

dengan pembicaraan dari pembuktian Sang

Pencipta, dan menyifati-Nya sebagai Yang

Mahamulia dan Mahasempurna. fuga menyuci-

kan-Nya dari kekurangan dan kemustahilan,

Sebagaimana firman-Nya, J; sit gf)
[r.i 4qt$a.:* *e '"G)t sesungguhnya Allah

SWT memuji diri-Nya yang mulia atas Al-

Qur'an, Dia turunkan kepada Rasul-Nya saw.

sebagai peringatan kepada dua makhluk-

Nya, yaitu jin dan manusia. Dia takut-takuti
mereka dari siksaan-Nya, adzab-Nya, dan

balasannya. Ini adalah bukti yang pasti bagi

keumuman risalah Islam bagi semua manusia

dan jin, Makna (!;q? adalah Mahatinggi,

mulia, dan banyak kebaikan. Tidak ada ke-

baikan yang lebih banyak dan lebih utama

dari penurunan Al-Qur'an yang mulia yang

merupakan undang-undang kehidupan ma-

nusia, yang mencakup berita gembira dan

peringatan. Yang memberikan berita gembira

berupa surga kepada orang-orang yang taat.

Dan memberikan peringatan berupa neraka

kepada orang-orang yang melakukan pelang-

garan dan penentangan.

Dia hanya menyebutkan peringatan saja

tanpa menyebutkan berita gembira, sedang-

kan tugas Rasulullah saw. mencakup kedua

hal ini. Karena ayat ini berhubungan dengan

orang-orang kafir yang melakukan penen-

tangan yang menganggap Allah memiliki
anak dan mereka jadikan si anak ini sebagai

sekutu bagi-Nya.
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Yang dimaksud dengan hamba adalah

Muhammad Rasulullah. Yang dimaksud dengan

al-Furqaan adalah Al-Qur'an yang dijadikan
oleh Allah sebagai pemisah antara yang haq

dengan yang batil, antara petunjuk dengan

kesesatan, dan antara yang halal dengan yang

haram. Dia turunkan Al-Qur'an secara ber-
tahap yang sesuai dengan momennya.

Yang sepadan dengan ayat ini adalah

firman Allah SWT dalam pembuka surah al-

Kahf,

"Segala puji bagi Allah yang telah me-

nurunka n kitab (Al- Qur' an) kep a da hamb a - Ny a)

dan Dia tidak menjadikannya bengkok; sebagai

bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan

siksaan yang sangat pedih dari sisi-Nya dan

memberi kabar gembira kepada orang-orang
yang Mukmin, yang mengerjakan kebajikan

bahwa mereka akan mendapat balasan yang

baik." (al-Kahf: 1-2)

Pengulangan kalimat (.$| dalam kedua

ayat ini merupakan pujian dan sanjungan untuk
Nabi saw. yang mengisyaratkan kesempurnaan
penyembahan-Nya dalam posisinya sebagai

makhluk dan pemimpin. Sebagaimana juga

Allah menyifati beliau sebagai seorang hamba

yang kondisinya paling mulia, yaitu pada

malam isra. Sebagaimana firman-Nya,

"Mahasuci (Allah), yang telah memper-
jalankon hamba-Nya (Muhammad) pada

malam hari." (al-lsraa': 1)

Dia juga menyifati beliau dengan sifat
hamba ketika dalam posisi berdakwah kepada-

Nya, Allah berfirman,

"Dan sesungguhnya ketika hamba Allah
(Muhammad) berdiri menyemboh-Nya (me-

laksanakan shalat), mereka fiin-jin) itu ber-

desakan meng erumuninye." (al-linn: 19)

Di sini Dia menyifati beliau dengan sifat
hamba ketika Dia menurunkan Al-Qur'an ke-

padanya, dan Dia berikan beliau beban untuk
menyampaikan risalah.

Kemudian Allah SWT menyifati Zat-Nya

dengan empat sifat kebesaran. Allah ber-
firman 4.,4\6 ?trult euJ il .si:r) sesungguh-

nya Sang pemilik yang hakiki bagi semua apa

yang ada di langit dan di bumi adalah Allah
SWT. Sang pemilik memiliki kekuasaan yang

mutlak untuk bertindak pada miliknya sesuai

dengan yang Dia kehendaki. Dia juga me-

miliki kemampuan untuk mengadakan dan

meniadakan apa yang Dia miliki. |uga untuk
mematikan dan menghidupkan, memerintah-
kan dan melarang sesuai dengan hikmah dan

maslahatnya.

Ini adalah bukti bagi keberadaan Allah
SWT karena tidak ada jalan untuk membukti-
kannya kecuali dengan menjelaskan berbagai

kebutuhan makhluk-makhluk ini kepada-

Nya dalam berbagai keberadaan-Nya, zaman

penciptaan-Nya, dan masa langgengnya. Allah
bertindak pada makhluk ciptaan-Nya ini
sesuai dengan apa yang Dia kehendaki. Ke-

butuhan kepada makhluk yang ada yang dapat
dijadikan objek tindakan pasti dengan sebab

keberadaan-Nya. Oleh karena itu, sifat ini
dikedepankan dari sifat-sifat yang lainnya.

4ij; 5e [y allah sama sekali tidak memiliki
anah berbeda halnya dengan apa yang diklaim
oleh orang Yahudi, orang Nasrani, dan orang-

orang musyrik Arab yang menjadikan Uzair
dan al-Masih sebagai anak Allah, dan mereka
jadikan malaikat sebagai anak perempuan

Allah. Sebagaimana yang terekam oleh Al-

Qur'an mengenai mereka,

" Orang - orang Yahudi b erkata,' U zair putra
Allah' dan orang-orqng Nasrani berkata, Al-
Masih putra Allah."' (at-Taubah: 30)

"Maka tanyakanlah (Muhammad) kepada

mereka (orang-orang kafir Mekah), Apakah

anak-anak perempuan itu untuk Tuhanmu

sedangkan untuk mereka anak-anak laki-laki?'
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Atau apakah Komi menciptakan malaikat'
malaikat berupa perempuan sedangkan me-

reka menyaksikan(nya)? lngatlah, sesungguh-

nya di antora kebohongonnya, mereka benar-

benar mengatakan Allah mempunyai onok."

Dan sungguh, mereka benar-benar pendusta,

apakah Dia (Allah) memilih anak-anak perem-

puan daripada anak-anak laki-laki7" (ash-

Shaaffaat: 149-153)

(",ij' q tf f S.[y tiaat ada sekutu bagi

Allah dalam kepemilikan-Nya dan kekuasaan.

Dia memegang ketuhanan secara individu,
yang hanya Dialah satu-satunya yang berhak

untuk dijadikan objek ibadah dan sesembahan.

fika seorang hamba mengetahui hal itu, dia

arahkan harapannya kepada Allah SWT dan

dia hanya akan merasa takut kepada-Nya,

Hatinya hanya akan sibuk dengan rahmat-Nya

dan kebaikan-Nya.

Ini adalah jawaban bagi para penyembah

berhala yang mengatakan bahwa ada dua

tuhan bagi alam ini. Kedua tuhan tersebut
adalah cahaya dan kegelapan. fuga jawaban

bagi para penyembah bintang dan planet yang

merupakan kelompok ash-Shaa'ibah. |uga para

penyembah berhala yang merupakan orang-

orang musyrik Arab yang dalam talbiyah haji

berkata,'Aku penuhi panggilan-Mu yang tidak
ada sekutu bagi-Mu kecuali sekutu khusus

bagi-Mu, yang Engkau miliki dia, dan dia tidak

memiliki."
Dari kedua sifat yang diuraikan, Allah

menyucikan diri-Nya dari anak dan sekutu.!

$t t;t l;.,i :? ,y',y: Dia adakan segala sesuatu

selain Dia. Allah ciptakan semua makhluk
tersebut sembari memerhatikan ukuran yang

telah Dia tentukan, dan dia sesuaikan dengan

bentuk tertentu. Dia siapkan untuknya ber-

bagai spesifikasi dan perbuatan yang layak

dengannya.

Seorang manusia misalnya, diciptakan

oleh AIlah dengan bentukyang telah ditentukan

dan dengan sebaik-baiknya penciptaan. Dia

ciptakan untuknya berbagai indra, energi,

dan potensi untuk menyadari, memahami,

menilai, mengatun dan menciptakan kreasi,

dan menialankan berbagai pekeriaan yang

berbeda.

Begitu juga halnya hewan dan benda

mati diciptakan dalam bentuknya yang telah

tentukan. Sesuai denganhikmah, maslahat, dan

pengaturannya. Sesuai dengan ukuran yang

tidak bertentangan dan tidak berseberangan

darinya.

Ringkasannya, sesungguhnya Dia mampu

untuk melakukan segala sesuatu pada apa

yang Dia ciptakan dengan hikmah-Nya sesuai

dengan yang Dia kehendaki.

Ibnu Katsir menafsirkan kalimat ayat yang

terakhir bahwa segala sesuatu yang diciptakan

adalah milik Allah. Allah adalah Sang Pencipta

segala sesuatu, juga Rabbnya, pemiliknya, dan

Tuhannya. Segala sesuatu berada di bawah

kekuasaan-Nya, pengaturan-Nya, kontrol- Nya,

dan takdir-Nya.
Setelah Allah SWT menyifati diri-Nya

dengan berbagai sifat keagungan, kemuliaan,

dan ketinggian, Dia iringi hal tersebut dengan

membuka kepalsuan tuhan para penyembah

berhala. Allah berfirman, orile i ,q 9r' b ttu6\
{t G, i'Sy'r, ,1i: ,t, f; #'u. 3k {t'3'iti' it q
4lr;; ..It i6 maknanya adalah sesungguhnya

tuhan-tuhan yang mereka klaim tersebut tidak
berhak diberikan label sifat ketuhanan karena

mereka memiliki kekurangan dari beberapa

sisi, yaitu sebagai berikut.
a. Bahwa mereka tidak mampu menciptakan

apa pun, dan Allah seharusnya mampu

menciptakan dan membuat makhluk.

b. Sungguh mereka adalah makhluk fana

yang memiliki kebutuhan. Sedangkan

Allah tidak membutuhkan yang lain.

Manakala orang-orang musyrik memiliki
keyakinan pada berhala-berhala mereka

bahwa mereka dapat menciptakan ke-



mudharatan dan manfaat, Dia ungkapkan

hakikat mereka dengan firman-Nya, ;,;)
{oiil Sebagaimana Dia mengungkapkan
mengenai orang-orang yang berakal.

c. Mereka tidak mampu menciptakan ke-

mudharatan dan manfaat bagi dirinya
sendiri. Maksudnya mereka tidak mampu

menolak kemudharatan dan mencipta-

kan kemanfaatan, berarti mereka tidak
mampu melakukan hal itu untuk orang

lain. Barangsiapa tidak mampu mencipta-

kan manfaat dan menolak kemudharatan

untuk dirinya sendiri dan orang lain, tidak
ada faidah dan manfaat untuk disembah.

d. Sesungguhnya mereka tidak memiliki
kematian, kehidupan, dan kebangkitan.

Maksudnya mereka tidak mampu me-

matikan, menghidupkan seperti semula,

dan menghidupkan kembali pada hari
pembebanan dan balasan. Oleh sebab itu,

bagaimana dia dapat disebut tuhan? Bah-

kan itu semua kembalinya kepada Allah

SWT Yang mematikan dan menghidup-

kan. Dialah Yang menghidupkan kembali

makhluk-makhluk pada hari Kiamat. se-

bagaimana firman oleh Allah SWT

"menciptakon dan membangkitkan

kamu (bagi Allah) hanyalah seperti (men-

ciptakan dan membangkitkan) satu jiwa
saja (mudah.)." (Luqmaan: 28)

Ringkasannya, sesungguhnya Allah

adalah Yang Maha Esa dan tempat ber-
gantung segala sesuatu, Yang tidak me-

lahirkan dan tidak dilahirkan. Tidak ada

satu pun makhluk yang setara dengan-

Nya. Tidak ada tuhan selain-Nya. Tidak

ada rabb selain-Nya. Tidak selayaknya

ibadah dilakukan kecuali hanya untuk-
Nya. Karena apa yang Dia kehendaki
pasti terjadi, dan apa yang tidak Dia

kehendaki tidak terjadi. Sementara para

penyembah berhala dan orang-orang

musyrik telah menyembah tuhan yang

selain Sang pencipta, yang tidak mampu

menolak kemudharatan dan menciptakan
kemanfaatan untuk dirinya sendiri dan

orang lain. Hal yang seperti ini tidak dapat

diterima oleh orang yang memiliki akal

sehat dan normal, atau seorang ilmuwan
yang melakukan renungan.

Fiqih Kehldupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat tersebut dapat ditarik kesim-
pulan sebagaimana berikut.
l. Allah SWT adalah Tuhan yang mengada-

kan dan Yang Maha Esa, Sang pencipta,

dan Sang pemilik segala sesuatu.

2. Allah SWT adalah sumber kebaikan yang

berlimpah kepada hamba-Nya. Termasuk

di antara kesempurnaan keutamaan-

Nya, kebaikan-Nya, dan kenikmatan-
Nya adalah penurunan Al-Qur'an yang

mulia untuk hamba-Nya dan Rasul-Nya

Muhammad saw..

3. Pembuktian kenabian Muhammad saw,

serta penetapan tugasnya untuk mem-

berikan peringatan dan kabar gembira.

Barangsiapa yang menaatinya akan masuk

surga, dan barangsiapa yang mengingkari-

nya akan masuk neraka.

4. Risalah Islam adalah risalah yang kom-
prehensif ' bagi dua makhluk, jin dan

manusia. Yang memiliki tujuan yang

universal. Yang diarahkan kepada setiap

anak manusia yang berada di bagian timur
dan barat karena risalah Islam adalah

yang mewakili agama yang bena4 dan

penutup risalah ilahiyah, sebagaimana

yang disebutkan oleh Bukhari, Muslim

dan an-Nasa'i,

Aku diutus untuk orang kulit kemerah-

merahan dan kulit hitam. (HR Bukhari,
Muslim, dan an-Nasa'i)

$*\tt ftltlt:+l
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5.

Dalam riwayat Ahmad hadits dari Ali
mengatakan

Aku diberikan lima perkara yang tidak
diberikan kepada seorang pun yang sebelum

aku." (HRlmamAhmad)

Dan beliau sebutkan salah satu dari
kelima perkara tersebut."

J,qj ,aLt* yF {L L,4t'ots3
alv u$t

"Dan seorang nabi diutus untuk kaumnya

secara khusus, sedangkan aku diutus kepada

kaumku secara ltmum." (HR Imam Ahmad)

Nabi saw. adalah utusan untuk dua

alam, yaitu alam manusia dan jin, juga

sebagai pembawa peringatan untuk kedua

alam ini. Beliau adalah penutup para nabi.

Tidak ada nabi selain beliau yang memiliki
risalah yang bersifat umum kecuali Nabi

Nuh. Sesungguhnya Nabi Nuh memiliki
risalah yang bersifat umum untuk semua

manusia setelah peristiwa topan, ber-

dasarkan realitas karena peristiwa topan
merupakan permulaan kembali pen-

ciptaan manusia.

Allah SWT memuliakan diri-Nya dengan

empat sifat kebesaran, yaitu bahwa Dia

adalah pemilik langit dan bumi dan Dia

tidak memiliki anak. Allah sucikan diri-
Nya dari apa yang dikatakan oleh orang-

orang musyrik bahwa malaikat adalah

anak-anak perempuan Allah, dari yang

dikatakan oleh orang-orang Yahudi

bahwa Uzair adalah anak Allah, dan dari
yang dikatakan oleh orang-orang Nasrani

bahwa al-Masih adalah anak Allah.
Mahatinggi Allah dan bahwa Dia

tidak memiliki sekutu dalam kepemilikan,
tidak seperti yang dikatakan oleh para

penyembah berhala. Allah menciptakan

segala sesuatu, tidak seperti yang dikata-

kan oleh orang Majusi dan penyembah

berhala bahwa sesungguhnya setan atau

kegelapan adalah yang menciptakan

beberapa makhluk.
6. Firman Allah SWT 4re '",F 3i;;) menun-

jukkan bahwa Allah SWT adalah pencipta

seluruh aktivitas seorang hamba.

7. Meskipun ada berbagai dalil mengenai

keesaan dan kekuasaan Allah ini, tetapi
kaum musyrik tetap mengambil tuhan
yang tidak memiliki sedikit pun sifat Allah

SWT. bahkan tuhan ini lebih lemah di-
bandingkan manusia yang menyembah-

nya dengan disekutukan kepada Allah.

Tuhan ini adalah diciptakan bukan men-

ciptakan dan dia tidak mampu menolak

kemudharatan, juga tidak mampu men-

ciptakan kemanfaatan untuk dirinya
sendiri dan orang yang menyembahnya

karena dia adalah benda mati.

Dia juga tidak mampu untuk meng-

hidupkan sesuatu, ataupun mematikan-
nya, dan membangkitkannya, yaitu meng-

hidupkan kembali setelah kematian. Se-

telah hal ini, apakah orang yang berakal
dapat menerimanya sebagai tuhan yang

dia sembah?!

Manakala seorang manusia bersujud
kepada patung atau berhala atau manakala

dia percayai tahayul dan kebatilan yang

seperti ini berarti dia telah hinakan

dirinya sendiri.

TUDUHAN ORANG.ORANG MUSYRIK

TERI{ADAP AL.QUR'AN

Surah al-Furqaan Ayat 4-6

tsuAV i:5t fir ir f f-ii iJ U,K,i"$16s
rig; m' vii\ii * fi"0i5\ ii {t"

W'oi'tA*t{ t*
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2z,z , A. \(4 -_1tJ,.:J*rPr* 'd-i.lt ibv\
o;fir 6 34\ 14 A'l tt;l S WWV

ffiwisic64,i,fJ*v
"Dan orang-orang kafir berkata, '(Al-Qur'an)

ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-

adakan oleh dia (Muhammad), dibantu oleh orang-

orang lain.' Sungguh, mereka telah berbuat zalim

dan dusta yang besar Dan mereka berkata, '(ltu
hanya) dongeng-dongeng orang-orang terdahulu,

yang diminta agar dituliskan, lalu dibacakanlah

dongeng itu kepadanya setiap pagi dan petang:

Katakanlah (Muhammad), '(Al-Qurhn) itu di-

turunkan oleh (Allah) yang mengetahui rahasia

di langit dan di bumi. Sungguh, Dia Maha Peng-

ampun, Maha Penyayang."' (al-Furqaan: 4-6)

l'raab

(?6ih 4,$$t *t;i rrrri;) adalah khabar yang

mubtada'nya dihapus. Maksudnya, ini ada-

lah dongengan-dongengan orang terdahulu.

(}ri} adalah jamak 6rl:i1 atau 1,uli;, yaitu

apa yang didongengkan oleh orang-orang

terdahulu.

Mufradaat Lu$hawlyyah

{r; jf} apa yang ada di dalam Al-Qur'an,

(4'il dusta dan sesuatu yang dibuat-buat,

{;f-'} yang diciptakan oleh Muhammad. ;y}
{o#r sekelompok orang Yahudi. Sesungguhnya

mereka menyampaikan kepada beliau berita

tentang umat-umat terdahulu, dan beliau

mengungkapkannya dengan ungkapan beliau.

Ada yang mengatakan mereka adalah Iaban
Yasarl dan Addaar. {i} kezaliman adalah

meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya.

Dan kezaliman di sini adalah menjadikan

ucapan yang mukjizat sebagai suatu dusta

yang berbeda yang disandarkan kepada orang

Yahudi. <3:jlt> 4tirb adalah dusta dan perkataan

yang batil yang jauh dari kebenaran. Di sini

ucapan 14; adalah penyandaran ucapan yang

terlepas dari dusta kepada dusta. Maknanya

mereka datang dengan membawa dua per-

kara, kezaliman dan kedustaan, maksudnya

kekafiran dan kebohongan.

(,!6;F juga, itu adalah {".r_;{ +.;iy
dongengan-dongengan orang-orang dahulu,

dusta orang-orang dahulu yang mereka

dongengkan, dan (+"iF adalah jamak 6Ft)
atau 1rr-r.^li;. (tijf,F beliau salin dari kaum

tersebut, dengan cara beliau tulis sendiri

dongeng-dongeng tersebut, atau beliau salin,

dan beliau perintahkan orang lain untuk me-

nulisnya. 4* U ) dibacakan kepadanya agar

beliau hapal. {v"-ir t<} siang dan malam, atau

pagi dan sore. Maksudnya adalah selalu.

{i;iy} Dia jawab tuduhan mereka, (,:lr}
gaib, maksudnya dia buatkalian semua merasa

tidak mampu dengan kefasihannya dan ber-

bagai berita yang gaib mengenai masa depan,

serta berbagai perkara yang tersembunyi yang

hanya diketahui oleh Yang mengetahui segala

rahasia, lalu bagaimana kalian jadikan dia se-

bagai dongengan-dongengan orang-orang

terdahulu?! 4q, Lo irr li1! sesungguhnya

Allah SWT Yang Maha Pengampun dan Maha

Penyayang kepada orang-orang Mukmin. dan

Dia juga tidak mempercepat siksaan kalian

akibat ucapan kalian meskipun Dia memiliki
kemampuan yang sempurna untuk mem-

berikan siksaan, dan meskipun kalian berhak

untuk mendapatkan adzab.

Sebab Turunnya Ayat

Al-Kalbi dan Muqatil berkata, ayat ini
diturunkan berkenaan dengan Nadhar bin

Harits, yang mengucapkan perkataan ini. Dan

orang yang dimaksud dengan firman Allah

SWT, {ir,-r; i; + fCeY adalah Addaas budak

Huwaithab bin Abdul Uzza,Yasar budak Aamir
bin al-Khadhrami, dan |abar budak'aamir atau

Abu Fukaihah ar-Rumi. Mereka bertiga ini
adalah dari kalangan Ahli Kitab.
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Mereka membaca Kitab Taurat, dan men-

ceritakan berbagai kejadian dari Kitab Taurat,

ketika mereka masuk Islam, dan Nabi saw.

hidup sezaman dengan mereka, an-Nadhar

mengatakan apa yang tadi dia katakan. Allah

SWT menjawab perkataannya mengenai

tuduhan ini dengan firman-Nya ii ,;'* i;iy
4t';'

Persesualan Ayat

Setelah pertama-tama Allah SWT ber-

bicara mengenai ketauhidan dan yang kedua

mengenai sanggahan para penyembah berhala,

yang ketiga Dia berbicara mengenai kenabian.

Allah menyebutkan berbagai tuduhan orang-

orang musyrik. Tuduhan mereka terhadap Al-

Qur'an, tuduhan mereka terhadap kenabian

Nabi Muhammad saw. yang diturunkan ke-

padanya Al-Qur'an.

Tafslr dan Penfelasan

Allah SWT menyebutkan dalam ayat ini
dua tuduhan dari beberapa tuduhan orang-

orang musyrik yang keji yang menunjukkan

rendahnya dan bodohnya akal mereka.

Tuduhan pertomo, irit 'it r; il gar;-it ssry

43#t ii ^1; ivi, ,it;"t orang-o.rng kafir yang

bodoh tersebut berkata, Al-Qur'an hanyalah

sebuah dusta dan sesuatu yang dibuat-buat,
yang dibuat oleh Muhammad saw.. Dalam

mengumpulkannya dia dibantu oleh kaum Ahli
Kitab yang Iain yang masuk Islam setelah itu,

sebagaimana yang disebutkan dalam sebab

turunnya ayat ini.
Allah SWT menjawab tuduhan mereka ini

dengan firman-Nya, {t';t'"ji .1r* .r;j} mereka

telah mengucapkan perkataan yang batil.
Mereka mengetahui bahwa ini adalah per-

kataan yang batil dan mereka mengetahui

dusta diri mereka pada apa yang mereka klaim.

Maka ucapan mereka adalah kekafiran dan

kezaliman yang jelas bukan pada tempatnya
dan dusta yang besar terhadap Tuhan mereka.

Karena mereka menjadikan mukjizat ini,
yang berupa Al-Qur'an sebagai suatu dusta

yang nyata dari manusia. Ini adalah sebuah

argumenasi yang sangat lemah. fika mereka

tidak menemukan jawaban yang memuas-

kan, mereka segera beralih kepada peng-

ingkaran yang tidak memiliki dasar atau dalil,

dan pendustaan yang tidak memiliki san-

daran. Seandainya benar apa yang mereka

katakan, mengapa mereka tidak datangkan

yang sepertinya? Mereka meminta tolong se-

bagaimana halnya Muhammad saw. meminta

tolong kepada orang lain sesuai dengan klaim
mereka. Kemukjizatan Al-Qur'an adalah satu-

satunya dalil dan bukti yang cukup untuk
menjawab klaim mereka, dan untuk menolak

kebatilan mereka, sedangkan mereka adalah

orang-orang yang paling fasih dan jelas dalam

berucap.

Tuduhan kedua, * g ,q!5t A)$t 4u"i t )(ty

0V! * & orang-orang kafir yang musyrik
juga berkata, sesungguhnya Al-Qur'an ini
adalah dongengan-dongengan orang-orang
yang terdahulu adalah kedustaan orang-

orang terdahulu. Berbagai peristiwa yang

mereka tuliskan di dalam kitab mereka seperti
peristiwa Rustum dan Asfandiar yang disalin

oleh Muhammad saw melalui bantuan Ahli
Kitab, yakni Amir; YasaX, dan Jibf, atau Abu

Fukaihah yang merupakan budak Ibnu al-

Hadhrami. Dongeng-dongeng tersebut senan-

tiasa dibacakan kepada Muhammad setiap

pagi dan sore hari secara sembunyi-sembunyi
untuk dia hapal. Karena dia adalah orang yang

buta huruf, tidak dapat membaca dan menulis.

Pernyataan ini murni merupakan ke-

bohongan lagi, penyesatan, jauh dari ke-

benaran dan merupakan pembangkangan.

Mereka sungguh telah mengetahui kebenaran

Muhammad saw., sifat amanah, perilakunya

dan jauh dari sifat dusta. Mereka mengetahui

sifat-sifat beliau tersebut selama empat puluh

tahun sebelum beliau diutus menjadi seorang
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rasul, hingga mereka memberi beliau gelar al-

Amiin (orang yang dapat dipercaya) tatkala

mereka mengetahui kebenaran dan istiqamah

beliau. Beliau buta huruf tidak mengenal

sedikit pun tulis-menulis, baik ketika masih

kecil maupun saat sudah tua.

Ketika Allah SWT memuliakan beliau

dengan diberi amanah untuk mengemban

risalah, orang-orang musyrikin itu memusuhi

dan menuduh beliau dengan sesuatu yang

tidak pernah ada pada diri beliau. Mereka juga

mengatakan bahwa Al-Qur'an yang diturunkan
kepada beliau adalah dongeng-dongeng fiktif,
padahal Al-Qur'an adalah pedoman hikmah,
peradaban, ilmu dan aturan teladan bagi

kehidupan manusia.

Kemudian Allah SWT menjawab mereka

dengan firman-Nya ?rrui.lr A lt &. ,s1t tt; ,3,
{al!t! katakanlah wahai Nabi Muhammad,

"Yang menurunkan Al-Qur'an yang berisi
mengenai berita-berita kaum generasi per-

tama dan terakhir dengan benar dan sesuai

dengan realitass adalah Allah Zat yang menge-

tahui kegaiban langit dan bumi, mengetahui

segala hal yang tersembunyi seperti halnya

mengetahui hal yang tampak.

44 G 'or< i1}. sesungguhnya Al-Quran

diturunkan semata-mata hanyalah sebagai

rahmat untuk seluruh hamba. Al-Qur'an di-

turunkan bukan untuk menjadi penyebab di-
segerakannya siksa, Oleh karena itu, Allah

tidak akan segera menyiksa kalian sebagai

bentuk kasih sayang-Nya kepada kalian.

Karena Allah SWT adalah Zat Maha Peng-

ampun lagi Maha Penyayang. Allah akan mem-

biarkan kalian dan tidak menyegerakan siksa

agar kalian bertobat dan berlepas diri dari
kekufuran dan kesyirikan. Ini merupakan

ajakan kepada mereka untuk bertobat dan

memeluk agama Islam. Iuga merupakan

pemberitahuan kepada mereka bahwa rahmat
Allah sangat luas dan kesabaran-Nya sangat

besar. Barangsiapa bertobat, Allah akan mene-

rima tobatnya, meskipun mereka telah me-

lakukan pembohongan dan pendustaan serta

kekufuran dan pembangkangan. Hal itu se-

bagaimana firman Allah SWT,

"Sungguh, telah kafir orang-orang yang

mengatakan bahwa Allah adalah salah satu

dari yang tiga, padahal tidak ada tuhan (yang

berhak disembah) selain Tuhan Yang Esa. Jika
mereka tidak berhenti dari apa yang mereka

katakan, pasti orang-orang yang kafir di
antoro mereka akan ditimpa adzab yang pedih.

Mengapa mereka tidak bertobat kepada Allah

dan memohon ampunan kepada-Nya? Allah

Maha Pengampun, Maha Penyayang." (al'
Maa'idah:73-74)

"Sungguh, orang-orqng yang mendatang-

kan cobaan (bencana, membunuh, menyiksa)

kepada orang-orang Mukmin laki-laki dan

perempuan lalu mereka tidak bertobat,

mereka akan mendapat adzab Jahannam dan

mereka akan mendapat adzab (neraka) yang

membakar." (al-Buruui: 10)

Hasan al-Basri berkata, "Lihatlah keder-

mawaan ini, Mereka fkaum musyrikin) telah

membunuh para kekasih-Nya, tetapi Dia

mengajak mereka untuk bertobat dan mene-

rima rahmat."
Ini merupakan dalil bahwa tobat yang

benar dapat mengugurkan dosa dan meng-

hapus dosa-dosa sebelumnya. Dosa-dosa ter-
sebut telah diampuni karena kedermawanan,

karunia dan rahmat dari Allah SWT.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut mengandung dua

tuduhan kaum musyrikin dan dua bantahan-

nya. Dua tuduhan itu adalah pertama bahwa

Al-Qur'an merupakan kedustaan yang telah

dibuat-buat oleh Muhammad saw. dengan

bantuan suatu kelompok dari kalangan kaum

Yahudi. Kedua bahwa Al-Qur'an merupakan

dongeng-dongeng fiktif [dusta) orang-orang
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terdahulu. Dongeng-dongeng tersebut di-

ceritakan kepada Muhammad semenjak

permulaan siang hingga akhir siang, secara

kontinu hingga dia menghapalnya.

Bantahan tuduhan pertama adalah se-

sungguhnya mereka telah berdusta dengan

perkataan yang batil ini, dan mereka sendiri
pun mengetahui bahwa ucapan mereka ter-
sebut batil, dan Al-Qur'an bukanlah buatan

[Muhammad). Bantahan tuduhan kedua

adalah sesungguhnya Zat yang menurunkan

Al-Qur'an adalah Allah SWT yang mengetahui

hal yang samar [rahasia), gaib dan tampak.

Oleh karena itu, Muhammad saw. tidak mem-

butuhkan guru. Andai saja Al-Qur'an diambil
dari dongeng-dongeng Ahli Kitab dan lainnya,
pastilah dia [Muhammad) tidak akan bisa ber-

buat melebihi dongeng-dongeng yang mereka

miliki itu. Muhammad telah datang dengan

berbagai kelebihan yang di luar dari hal itu.

Oleh karena itu, Al-Qur'an tidak diambil dari
dongeng-dongeng tersebut. Demikian juga se-

andainya Al-Qur'an diambil dari mereka maka

pastilah kaum musyrikin akan bisa melaku-

kan hal yang sama, sebagaimana Muhammad

saw.. Lantas mengapa mereka tidak bisa me-

nandinginya? Oleh karena itu, terbantahlah
penentangan mereka dari berbagai aspek.

Penjelasan jawaban ini sesungguhnya

Allah SWT telah menantang mereka untuk
menandingi Al-Qur'an. Akan tetapi, mereka

tidak mampu untuk menjawab tantangan ter-
sebut. Seandainya Muhammad saw. membawa

AI-Qur'an dengan bantuan seseorang maka

pastilah mereka fkaum musyrikin) mudah

untuk meminta bantuan yang lainnya hingga

mampu mendatangkan semisal Al-Qur'an.
Akan tetapi, tatkala mereka tidak mampu

untuk mendatangkan semisal Al-Qur'an,

tetaplah bahwa Al-Qur'an yang dibawa oleh

Muhammad adalah wahyu dan kalam Allah

SWT. Oleh karena ini, Allah SWT berfirman,
yakni sesungguhnya fashahah quraniyyah

(keindahan bahasa Al-Qur'an) tidak akan

datang melainkan dari Zat yang Maha Menge-

tahui segala pengetahuan. Dan sesungguhnya

Al-Qur'an mencakup berita mengenai hal-

hal yang gaib, dan hal itu tidak akan datang

melainkan dariZat yang sempurna keilmuan-

Nya. |uga sungguh Al-Qur'an tidak memiliki
kekurangan dan tidak mungkin ditandingi, dan

hal itu tidak akan datang melainkan dari Zat

yang Maha Mengetahui segala pengetahuan.

Itu sebagaimana firman Allah SWT

"Kalatt kiranya AI-Qur'an itu bukan dari sisi

Allah, tentulah mereka mendapat pertentang an

yang banyak di dalamnya." (an-Nisa a' t 82)

Al-Qur'an mencakup hukum-hukum yang

sesuai dengan kemaslahatan alam semesta

dan aturan manusia, dan itu tidak datang

melainkan dari Zat yang Maha Mengetahui
yang luas ilmu-Nya. Demikian pula Al-Qur'an

mencakup segala macam ilmu, dan itu tidak
akan datang melainkan dari Zat Yang Maha

Mengetahui.

TUDUHAN KAUM MUSYRIKIN TERHADAP

NAB! SAW. YANG DITURUNIGN AL.QUR'AN

KEPADANYA

Surah al-Furqaan Ayat 7-10

A;#3 ;t7lst I4iU )i)\\ n )v \3'6i

ffi' v x'* <i* {iv' At i;i'* tr'ov't,

|L'("L*, *, J,K 5 Ya 1y1* it
W.r$y <r# "t\ 3i-\b\ J$ta
tlr:;i6raffic+zfrnffia#

{7, b\,it 1,; mW i,t6.i+l
W.3'35\\V?'*,EP#dl3"JLW3i'

ffi$$"4
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"Dan mereka berkata, 'Mengapa Rasul
(Muhammad) ini memakan makanan dan b erj alan

di pasar-pasar? Mengapa malaikat tidak diturun-
kan kepadanya (agar malaikat) itu memberikan

peringatan bersama dia, atau (mengapa tidak)
diturunkan kepadanya harta kekayaan atau
(mengapa tidak ada) kebun baginya sehingga dia
dapat makan dari (hasil)nya?' Dan orang-orang

zalim itu berkata, 'Kamu hanyalah mengikuti
seorang laki-laki yang kena sihir.' Perhatikanlah,

bagaimana mereka membuat perumpamaan-

PerumPamaan tentang engkau, sesatlah mereka,

mereka tidak sanggup (mendapatkan) jalan (untuk

menentang kerasulanmu). Mahasuci (Allah) yang
jika Dia menghendaki, niscaya Dia jadikan bagimu

yang lebih baik daripada itu, (yaitu) surga-surga

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan

Dia jadikan (pula) istana-istana untukmu." (al-
Furqaan:7-10)

Qlraa'at

('.a Jttl Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf

membacanya <,& Yijl
($t , irr:;f Kalau di-washal-kan [dibaca

lan gs u n g), di- ka sr a h -kan ta nw i n -ny a ;ji1 rr:x1
ini adalah bacaan Hamzah, Abu Amr; Ibnu
Dzakwan dan Ashim sedang yang lainnya

membacanya dengan dhammah (4,'.,#).
4C g"y Ibnu Katsir; Ibnu Amir mem-

bacanya @ J174)

l'raab

[v.n ;; ir<jp kata {;1<i} dibaca nashab

karena ia merupakan jawab takhsish dengan

huruf /a', dengan perkiraan ada huruf 1,ri;.

4e f 'or<i ji\ kalimat ini di-athaf-kan kepada

kalimat (jry, dan kedua kalimat tersebut
masuk dalam takhsish bukan jawab. (J{F
di-athaf-kan kepada jawab syarat, yaitu

1jii.y, dan kedudukannya adalah Jazm. Dan

ada baiknya meng-athaf-kan kalimat yang

akan datang (mustaqbal) ke kalimat yang

lampau (madhi) secara lafazh karena kalimat

madhi tersebut bermakna mustaqbal. Karena

huruf (y1 syarthiyyah (yang berfungsi untuk
mensyaratkan) dapat mengubah fungsi y''il
madhi (kata kerja lampau) menjadi mustaqbal.

Dan dibaca dengan rafa'karena merupakan

isti'naaf (permulaan). Yang diperkirakan
kalimatnya <U,y n>.

Balaaghah

4;i' .1rL Ji)t tsJr;| kalimat ini merupakan

istifham yang dimaksudkan untuk menghina

dan merendahkan. (.,4r.fur j6;) t<ata yang

zhahir diletakkan di posisi kata dhamir dengan

tujuan untuk menekankan kezaliman yang

telah mereka katakan.

Mufradaat Luthawlyyah

(J;)t \i Juh mengapa orang ini mengira

dirinya pembawa risalah? Pertanyaan ini
mengandung hinaan dan cacian. (ii, ft} i,
memakan makanan sebagaimana kami makan

(y';tj' J.. o*y dan berjalan di pasar-pasar

untuk mencari nafkah, sebagaimana yang kami

lakukan. Maknanya jika benar pengakuaannya

sebagai nabi, mengapa keadaannya harus

berbeda dengan keadaan kami? Pernyataan

ini karena rendahnya tingkat daya tangkap

mereka terhadap hal-hal yang bersifat materi.

Sesungguhnya keistimewaan para rasul

apabila dibandingnya selain mereka bukanlah

bersifat materi. Akan tetapi, keistimewaan itu
bersifat maknawi [moral/nonmaterial). Hal

ini sebagaimana dijelaskan oleh Allah SWT

dalam firman-Nya,

"Katakqnlah (Muhammad), "Sesungguh-

nya aku ini hanya seorang manusia seperti

kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa se-

sungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhon Yang

Maha Esa." (al-Kahft 110)

"Katakanlah (Muhammad), 'Aku ini
hanyalah seorqng manusia seperti kamu, yang
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diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan kamu

adalah Tuhan Yang MahaEsa." (Fushshilat: 6)

(v;r} riaathh (11 '^; 3k ,,:rt; ^1y ijiy
diturunkan malaikat kepadanya sehingga

bersamanya menjadi pembawa peringatan,

yang membenarkannya. Dengan demikian

kami pun mengetahui kebenarannya karena

telah dibenarkan oleh seorang malaikat.

4f !\.JU ;iF atau diturunkan harta berlim-
pah kepadanya dari langit yang dapat men-

cukupi kebutuhannya sehingga tidak perlu

lagi mencari penghidupan (kerja). 4;L';3f" iy
atau setidaknya dia mempunyai sebuah kebun,

jika ia tidak mempunyai harta berlimpah,

sebagaimana orang-orang yang kaya raya

sehingga dia dapat hidup dari penghasilan

kebun tersebut. Perkataan ini mereka katakan

karena bersikap melunak. {ti,1 fUy ia makan

buah-buah dari kebun tersebut sehingga ia

merasa cukup dan mengungguli kami karena

kebun tersebut. Dibaca juga dengan dhamir
jamakl!ij; kami makan.lni semua adalah cara

berpikir orang-orang materialisme.

(146, jti;y aan berkatalah orang-orang

zalim, yaitu orang-orang kafir; 4i,r,l!,i1) tiaaklah

kalian mengikuti 4\,# ;:" i1) melainkan

seorang laki-laki yang telah tersihir sehingga

akalnya tidak berfungsi dan pikirannya tidak

waras,

(ja{r J t;,,- -y,uir} lihatlah bagaimana

mereka membuat perumpaan untukmu, yakni

mereka berkata mengenaimu dengan per-

kataan-perkataan aneh yang dibuat seperti

perumpamaan. Mereka juga memberimu cap

keadaan-keadaan yang aneh seperti terkena

sihir dan membutuhkan harta yang dapat

mencukupi dan membantunya dalam per-

karanya. (,rrr} karena hal itu, mereka tersesat

dari hidayah [petunjuk) dan dari jalan yang

dapat mengantarkan ke pengetahuan akan

sifat kekhususan Nabi saw. dan hal yang mem-

bedakan antara beliau dengan orang yang

mengaku seorang nabi. Dengan demikian me-

reka telah berbicara ngawur {,1i;,} mereka

tetap bingung dalam kesesatan mereka. x)
Str:t;Ax-mereka tidak akan mampu melalui
jalan petunjuk dan hidayah, atau tidak mampu

untuk mencela kenabianmu (!#F kata ini
adalah bentuk jamak dari kata <}5> yaitu

setiap rumah yang dibangun dengan bebatuan

dan semisalnya. Adapun yang dibangun dari
kain wol atau rambut, itu rumah biasa, dalam

tradisi kaum Arab.

Sebab Turunnya Ayat

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui

kitabnya, juga Ibnu farir dan Ibnu Abi Hatim

dari Khaitsamah, ia berkata, 'Ada orang me-

ngatakan kepada Nabi saw., "fika kamu mau,

kami akan memberimu kunci kekayaan bumi,

sehingga tidak tersisa sedikit pun pada kami di

akhirat. fika kamu mau aku akan mengumpul-

kan harta kekayaan itu untukmu di akhirat."

Beliau menjawab, "Tidak, tetapi kumpulkan

semua itu untukku di akhirat," Lantas turunlah
ayat (llr ,:',4 ; U 'J,- ;v ';.:1. q,it du) sesung-

guhnya harta kekayaan bumi itu adalah dari
Allah SWT. Dalam sejarah Nabi diceritakan

bahwa tawaran harta, kekayaan, kekuasaan

dan jabatan itu dilakukan oleh para pemuka

kaum Quraisy.
Ibnu Ishaq, Ibnu fari4, dan Ibnu Mudzir

meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata,
"sungguh Utbah bin Rabi'ah, Abu Sufyan bin
Harb, Nadzar bin Harits, Abu Bahtari bin
Hisyam, Aswad bin Muththalib, Zam'ah bin
Aswad, Walid bin Mughirah, Abu fahal bin
Hisyam, Abdullah bin Umayyah, Umayyah bin
Khalaf, Ash bin Wa'il dan Munabbih bin Hajjaj,

mereka berkumpul dan sebagian mereka ber-

kata kepada sebagian yang lain, "Kirimlah

utusan ke Muhammad! lantas berbicara dan

bantahlah dia hingga kalian berdamai dengan-

nya." Lantas mereka pun mengirim utusan

kepada Nabi Muhammad saw. dan berkata,
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"Sesungguhnya para tokoh kaummu sedang

berkumpul untuk berbicara kepadamu."

Ibnu Abbas berkata, "Lantas Rasulullah saw.

mendatangi mereka, dan mereka pun berkata,
"Wahai Muhammad, kami telah mengutus

utusan kepadamu untuk berdamai denganmu,

fika kamu datang dengan agama ini hanya demi
harta, kami akan mengumpulkan harta kami
untuk diberikan kepadamu. |ika kamu meng-

inginkan jabatan, kami akan mengangkatmu
menjadi pimpinan kami. fika kamu meng-

inginkan kekuasaan, kami akan memberimu
kekuasaan." Lantas Rasulullah saw. menjawab,
'Aku tidak membutuhkan apa yang kalian
katakan. Aku membawa risalah ini kepada

kalian tidak untuk mendapatkan harta-harta
kalian, tidak demi kehormatan pada kalian,
dan tidak pula ingin menguasai kalian. Akan
tetapi, Allah telah mengutusku kepada kalian
sebagai seorang rasul (membawa risalah). Aku
diberi kitab dan diperintah untuk memberi
kabar gembira dan peringatan kepada kalian.
Dengan demikian aku sampaikan risalah
Tuhanku kepada kalian dan aku nasihati
kalian. fika kalian menerima risalah yang

aku bawa, itu adalah karunia bagi kalian di
dunia dan akhirat. |ika kalian menolaknya,

aku akan bersabar hingga Allah memutuskan
hukum antara aku dan kalian." Mereka

berkata, "Wahai Muhammad, jika kamu tidak
menerima apa pun dari apa yang telah kami
tawarkan kepadamu, mintalah Tuhanmu
agar mengutus seorang malaikat kepadamu
hingga ia membenarkan akan segala apa yang

telah kamu katakan dan mengembalikan
kami kepadamu. Dan mintalah kepadanya

agar memberimu kebun-kebun dan istana-
istana yang terbuat dari emas dan perak

serta mencukupi dari segala kebutuhanmu.
Sesungguhnya kamu berjalan di pasar dan

mencari penghidupan sebagaimana kami
mencarinya. Itu semua agar kami mengetahui
kemuliaan dan kedudukanmu di sisi Tuhanmu,

jika kamu adalah seorang rasul sebagaimana

sangkaanmu." Lantas Rasulullah saw. bersabda

kepada mereka, 'Aku tidak akan melakukan
dan meminta ini kepada Tuhanku. Aku diutus
kepada kalian bukan untuk ini. Akan tetapi
aku diutus untuk memberi kabar gembira dan
peringatan kepada kalian." Lantas Allah SWT

menurunkan ayat ini.

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan dua tuduhan kaum

musyrikin di dalam Al-Qur'an, Allah SWT

menjelaskan tuduhan ketiga mengenai Nabi

saw. yang diberi wahyu Al-Qur'an, yaitu
Rasulullah Muhammad saw.. Kemudian Allah
membantah tuduhan tersebut dan menyingkap
kesalahan serta ketidakpatutannya digunakan
untuk menghina Nabi saw.. Syubhat tersebut
sangat tidak layak dan tidak mempunyai
landasan dalil dan argumen yang kuat. Itu
hanyalah tuduhan-tuduhan yang menunj ukkan
pembangkangan kaum kafir dan pendustaan

mereka atas kebenaran tanpa landasan yang

kuat.

Tafslr dan Penlelasan

Kaum musyrikin menyebutkan lima sifat
Nabi saw yang mereka kira bertentangan
dengan kenabian.

Pertama,4;"fi, yt Jy'lr tu rt, rru;F kaum

musyrikin berkata, "Tidak ada keistimewaan
bagi Nabi yang mengaku membawa risalah ini.
Dia makan sebagaimana kami makan, minum
sebagaimana kami minum dan membutuhkan
semua itu sebagaimana kami membutuhkan-
nya. Mereka bermaksud bahwa seharusnya

seorang nabi itu seperti malaikat yang tidak
butuh makan dan keperluan hidup,

Kedua, (9';{' q ett|yaitu dia senantiasa

keluar-masuk pasar untuk mencari nafkah dan

berdagang untuk mencukupi kebutuhan hidup.
Bagaimana bisa dia lebih utama daripada
kami, padahal dia seperti kami di banyak hal?

t-_



Asumsi mereka ini adalah materialistis

semata dan merupakan perbandingan yang

dibuat-buat. Sesungguhnya keistimewaan

para rasul tidak bersifat materi atau fisik.

Dalam hal ini mereka sebagaimana manusia

lainnya. Akan tetapi keistimewaan mereka

bersifat maknawi atau moral. Oleh karena itu,

Allah SWT berfirman,

"Katakqnlah (Muhammad), "Sesungguh-

nya aku ini hanya seorang manusia seperti

kemu, yang telah menerima wahyu, bahwa se-

sungguhnya Tuhan kamu adalqh Tuhan Yang

Maha Esa." (al-Kahf: 110)

Ketisa, ov.i' 
'; 3k ,;it il iii y tidakkah

diturunkan kepadanya seorang malaikat dari

Allah sehingga ia menjadi saksi akankebenaran

pengakuannya dan membantah atas orang

yang menyelisihinya? Itu sebagaimana per-

kataan Fir'aun kepada Musa,

"Make mengqpa dia (Musa) tidak dipakai'

kan gelang dari emas, atau malaikat datang

bersama-sama dia untuk mengiringkannya?"

(az-Zukhruft 53)

Keempat,4,< 9\ ",f ;i) 
tidakkah diturun-

kan kepadanya harta dari langit hingga ia

bisa bersedekah dari harta tersebut dan tidak
perlu mondar-mandir di pasar untuk mencari

nafkah.

Kelima, (q JtL 
:E f :,'<;iF iika ia tidak

mempunyai harta, setidaknya ia menjadi

seperti orang-orang yang kaya, mempunyai

kebun yang dapat dimakan dan hidup dari

hasil buahnya.

Zamakhsyari berkata, "Sesungguhnya

mereka menginginkan beliau sebagaimana

seorang malaikat yang tidak membutuhkan

makan dan tunjangan kehidupan. Kemudian

mereka melontarkan kritik mereka dari

seorang malaikat ke seorang manusia yang

mempunyai kekuasaan sehingga hal itu dapat

mendukung beliau untuk memberi peringatan

dan ancaman. Kemudian mereka melunak
juga dan berkata, "fika ia tidak mempunyai

kekuasaan, hendaknya ia mempunyai harta

yang turun dari langit yang dapat ia perton-

tonkan. Kemudian mereka melontarkan lagi

dengan rasa puas jika beliau adalah seorang

yang mempunyai kebun yang dapat dimakan

hasilnya."l
Ini merupakan pandangan materialistis

semata dan mencoba untuk membandingkan

beliau dengan para penguasa yang memiliki

kekuasaan duniawi. fuga sebagian dari me-

reka memperkirakan bahwa risalah merupa-

kan fenomena lain di luar batas kemampuan

manusia. Mereka tidak memahami bahwa

Rasulullah saw. adalah seorang manusia yang

diberi wahyu oleh Allah SWT.

Setelah mereka merendahkan dan meng-

hina Rasulullah saw dengan sifat-sifat ahli

dunia, mereka mengatakan bahwa beliau tidak

berakal. Ini merupakan tuduhan lain, atau sifat

keenam.

Ke e n a m, {'\:^:1 >;" i t it y+ \ :t t :.ui r j ul} o ra n g-

orang kafir berkata, "Kalian tidaklah mengikuti

melainkan seorang laki-laki yang telah tersihir
dan cacat akalnya. Ia tidak mengetahui apa

yang sedang ia katakan, bagaimana mungkin

perintahnya akan ditaati?"

Lantas Allah SWT menjawab tuduhan

ini dengan firman-Nya ,iu{r r-rj ,in .* u,tb

4'i; :';+A )j ,!J; wahai Rasul, lihat dengan

penuh keheranan. Bagaimana bisa mereka

mengatakan hal itu tentangmu. Melabelimu

dengan sifat-sifat yang tidak ada pada dirimu.

Orang yang punya sedikit pemahaman dan

akal pun tidak akan membenarkan perkataan

mereka tersebut. Mereka akan bingung dan

sesat dari jalan hidayah dan kebenaran dan

mereka tidak akan menemukan jalan menuju

kepada kebenaran.

I AlKasysyaf.2/ 400.
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Ini merupakan jawaban global yang

selanjutkan diikuti dengan jawaban secara

spesifik perihal meminta kebun dan harta.
Allah SWT berfirman i; C k;u ,1 ,rijr !;d)
41,15 ti S;;o ;G$t V , qf 1L u.;;,, kebaikan
Tuhanmu begitu sangat banyak. fika Dia

menghendaki, Dia akan memberimu kebaikan
di dunia sebagaimana yang mereka usulkan
atau minta, Dia juga bisa menyegerakan
janji-Nya kepadamu di akhirat untuk mem-
beri surga-surga yang mengalir sungai di
bawahnya dan istana-istana yang kukuh
nan indah. fuga memberimu kebaikan yang

lebih baik di dunia dari apa yang mereka
katakan, Akan tetapi, Allah SWT menyimpan
pemberian-Nya kepadamu untuk diberikan
di akhirat yang kekal, bukan di dunia yang

fana, agar kamu tidak disibukkan dengan

dunia daripada mendakwahkan agama dan

menunaikan misi penyampaian risalah. fuga
karena apa yang ada di sisi Allah itu lebih baik
dan lebih kekal.

Khaitsamah berkata, 'Ada yang berkata
kepada Nabi saw., "fika kamu mau, kami akan

memberimu seluruh kekayaan bumi dan kunci-
kuncinya yang tidak pernah kami berikan
kepada nabi sebelummu dan tidak pula kami
berikan kepada seorang pun setelahmu. Dan

hal itu tidak akan mengurangi pahalamu di sisi

Allah." Lantas beliau menjawab, "Kumpulkan

itu semua untukku di akhiratl' Lantas Allah
SWT menurunkan ayatil- ii l;;r-r ,l1,riir rtup

{4i c.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan pada

hal-hal berikut.
1. Komparasi konstruktif antara cara pan-

dang matereailistis yang mengagungkan

dunia dengan cara pandang agamis

yang menjadikan dunia sebagai sarana

kehidupan dan jembatan menuju akhirat.

fuga bahwa dunia bukanlah tujuan segala-

galanya bagi manusia yang berakal. Karena

di depannya masih ada alam lain yang

perlu disiapkan dengan iman dan amal

saleh agar sukses menggapai kebaikannya.

Sesungguhnya masuk pasar merupakan
hal yang mubah untuk berdagang dan

mencari nafkah. Rasulullah saw. juga per-

nah memasukinya untuk melakukan ke-

perluan beliau, mengingatkan manusia

akan perintah Allah dan berdakwah. |uga
beliau masuk pasar untuk menunjukkan
diri beliau kepada kabilah-kabilah dengan

harapan agar mereka kembali kepada
jalan yang benar dengan mengikuti dak-

wah beliau. Para sahabat juga berdagang

di pasar; khususnya para sahabat dari
kalangan kaum Muhajirin. Itu sebagai-

mana diriwayatkan oleh Imam Bukhari

dari Abu Hurairah, ia berkata, "Sesungguh-

nya saudara-saudara kami dari kalangan

Muhajirin telah disibukkan dengan tran-
saksi jual beli di pasar."

Barangsiapa akal dan hatinya tidak ter-
sentuh oleh sabda-sabda Nabi saw. yang

mana risalah beliau menunjukkan ke-

benaran, kebaikan dan tauhid maka per-

ingatan para malaikat pun tidak akan ber-
manfaat baginya. Tidaklah ada pasca per-

ingatan melainkan adzab.

Sesungguhnya tuduhan-tuduhan murah-
an dan penyifatan-penyifatan yang rendah
itu adalah kedustaan dan bohong belaka

menurut para ahli hikmah, mulia dan ber-
akal. Lantas siapa orang yang membenar-
kan bahwa Rasulullah saw. yang terkenal
cerdas dan jenius adalah seorang penyihir
yang tersihi4 penyair yang dungu dan

orang yang hilang? Sesunguhnya realitas
adalah bukti paling kongkrit atas dusta

sangkaan-sangkaan dan tuduhan-tuduhan
tersebut. hal itu tidak membutuhkan
jawaban apa pun melainkan firman Allah
SWT {juljr u Vk ;;S pth.

2.

3.

4.
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5. Sesungguhnya karunia, kebaikan dan

nikmat Allah saw. sangat banyak tidak
terhitung dan tidak terbatas. Kekuasaan-

Nya mencakup segala sesuatu. fika Dia

menginginkan sesuatu, Dia berfirman,
"fadilah, jadilah sesuatu tersebut." Akan

tetapi, Allah SWT tidak menghendaki para

nabi dan kekasih-Nya menjadi orang-

orang kaya raya duniawi. Nama orang-

orang kaya tidak akan terdengar lagi saat

mereka meninggal dunia. Mereka pun

tidak akan dikenang dan tidak pula ter-
kenal lagi. Akan tetapi Allah SWT ingin
membuat sejarah para nabi-Nya kekal di-
kenang oleh manusia sepanjang masa de-

ngan nilai-nilai luhur dan dengan segala

apa yang telah mereka berikan kepada

kemanusiaan yang akan dikenang oleh
generasi demi generasi. Dengan demikian,
para ahli hikmah akan merujuk pada

sejarah tersebut dan sejarah tersebut
akan kekal menjadi teladan bagi setiap

manusia di dunia, sebagaimana firman
Allah S\MI,

" Sedangkan kamu (orang -orang kaftr)
memilih kehidupan duniawi, padahal ke-

hidupan akhirat itu lebih baik dan lebih

kekal." (al-A'laa: 16-17)

Diriwayatkan bahwa ayat ini

{;u jl qit {'vb diturunkan oleh Malaikat

Ridhwan, malaikat petugas penjaga surga

kepada Nabi saw..z Dalam sebuah hadits

dijelaskan bahwa Malaikat Ridhwan

tatkala turun kepada Nabi saw. ia ber-

kata, "Wahai Muhammad, Allah mem-

bacakan salam kepadamu. Ini adalah

safath3 - ternyata safath tersebut terbuat

Saat menurunkan ayat ini, Malaikat Ridhwan bersama
dengan Malaikat fibril yang bertugas menurunkan wahyu.
Itu dengan dalil lanjutan hadits tersebut.

Safath adalah sebuah wadah yang khusus dibuat untuk
menfmpan minyak wangi dan semisalnya. Penj.

dari cahaya yang mengkilap- Tuhanmu

berfirman kepadamu, "lni adalah kunci-

kunci harta dunia. Dan hartamu di akhirat
tidak akan berkurang melainkan sebesar

sayapnya nyamuk." Lantas Nabi saw.

menengok ke arah fibril untuk meminta
pertimbangannya. Lantas fibril pun

memukul tanah dengan tangannya, untuk
memberi isyarat kepada beliau agar tidak
menerima tawaran itu. Lantas beliau

menjawab, "Wahai Ridhwan, aku tidak
membutuhkan itu semua. Kemiskinan

lebih aku cintai dan aku senang untuk
menjadi hamba yang sabar lagi bersyukur."

Ridhwan pun berkata, "Kamu benar. Allah

akan membalasmu."

6- Firman Allah SWT (;u 31 sJr 4{} me-

nunjukkan bahwa Allah SWT memberi

karunia kepada hamba-hamba-Nya sesuai

dengan kemaslahatan. Allah memberi

sebagian mereka nikmat harta, sebagian

yang lain diberi nikmat ilmu dan sebagian

yang lain nikmat akal dan pemahaman.

Dia Maha Mengerjakan segala apa yang

Dia kehendaki.

PENGINGKARAN KAUM MUSYRIKIN

TERHADAP HARI KIAMAT DAN KOT{DISI

MEREKA SAAT ITU SERTA PERBANDINGAN

MEREKA DENGAN PENDUDUK SURGA

Surah al-Furqaan Ayat 11-16

{6\ 3'rA -l $Gv'pG;\ 6.K S.
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"Bahkan mereka mendustakan hari Kamat.
Dan Kami menyediakan neraka yang menyala-
nyala bagi siapa yang mendustakan hari Kamat.
Apabila ia (neraka) melihat mereka dari tempat
yang jauh, mereka mendengar suaranya yang
gemuruh karena marahnya. Dan apabila mereka

dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka

dengan dibelenggu, mereka di sana berteriak meng-

harapkan kebinasaan. (Akan dikatakan kepada

mereka), 'langanlah kamu mengharapkan pada
hari ini satu kebinasaan, melainkan harapkan-
lah kebinasaan yang berulang-ulang.' Katakanlah
(Muhammad), Apakah (adzab) seperti itu yang
b aik, atau surga yang kekal y ang dij anj ikan kep ada
orang-orang yang bertakwa sebagai balasan, dan

temPat kembali bagi mereka?' Bagi mereka segala

yang mereka kehendaki ada di dalamnya (surga),

mereka kekal (di dalamnya). Itulah janji Tuhanmu
yang pantas dimohonkan (kepada-Nya)." (al-

Furqaan: lt-16)

Qhaa'aat

{q"} Ibnu Katsir membacanya 1r-i;;y

l'raab

{t;i W ,i t4y dalam kalimat tersebut
mudzaf-nya dibuang dan posisinya diganti-
kan oleh mudzaf ilaih, perkiraan kalimatnya

qip:4 -n 6'#>{,j'< q gaiy 1ar majrur gwi\
adalah haal dari kata ((<;p karena asalnya

adalah sifat kata tersebut, {9'& ;i y fusi Sty,

1eu1 merupakan rsim isyarat (petuniuk) ke-
pada Neraka Sa'ir yang telah disebutkan se-

belumnya. Komparasi antara surga dan neraka

seperti perkataan orang-orang Arab, yang

paling kamu sukai celaka apa bahagia? Fi'il
tafdhil meniscayakan adanya isytirak (ke-

samaan) antara dua hal pada asalnya, meski-
pun sifat keduanya berbeda. Oleh karena itu,
tidaklah boleh mengomparasikan dengan

berkata, "Madu lebih manis daripada anggur"
karena pada dasarnya keduanya tidak sama-

sama manis. Namun para ulama Kufah mem-

bolehkan komparasi semacam itu. r-: q i^y
(.r.rrti oiqUata (rJ6F merupakan haal dari
dhamir (,u) atau dari dhamir {r;ju.,}.

Balaaghah

4;;t W u '#F dalam kalimat tersebut
terdapat isri'arah tamtsiliyyah, di mana ada

penyerupaan antara suara mendidihnya
Neraka Sa'ir dengan suara dan napas orang

yang sedang marah. Itu karena pada keduanya

terdapat suatu pergolakan dan kilatan panas.

Itu merupakan suara yang terdengar dari
tengah neraka.

Mufradaat Lughawlyyah

{yrj! Gr? Jy bahkan mereka mendusta-

kan hari Kiamat. Maknanya tuduhan mereka
terhadap Rasulullah saw. sebagaimana

yang telah mereka sangka dalam lima atau

enam sifat, tidaklah merupakan tuduhan
yang tidak seberapa. Bahkan mereka telah
berani untuk mendustakan hari Kiamat dan

segala apa yang berkaitan dengannya berupa
pahala dan siksa. Karena orang yang takut
terhadap balasan akhirat, ia akan memer-
hatikan dan berpikir serta tidak akan me-

lakukan pendustaan dan keraguan. (u*;iy
dan kami akan siapkan (tt-F Neraka Sa'ir

yang begitu sangat panas dan menyala-nyala.

{#lp jika neraka tersebut tampak ke mereka.

sebagaimana sabda Rasulullah saw. menge-

nai kaum Muslimin dan musyrikin yang di-
riwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan

an-Nasaa'i dari Jarir; "Neraka masing-masing
dari mereka (kaum Muslimin dan kaum

musyrikin) tidak saling terlihat." Yaitu keduan-

ya tidak saling berdekatan sehingga masing-

masing dari keduanya tidak bisa dilihat oleh

yang lain. Ini merupakan ungkapan dalam

trr"n ",-turq""n rr lltx(
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bentuk majas. 45 :K;rp tempat paling jauh

yang memungkinkan untuk dilihat ,vy ,;,r:Y

{rrti mereka mendengar suara bergemuruh di

dalam neraka Sa'ir tersebut. Kata 4ir$) ber-

makna kemarahan yang sangat, sedangkan

{';;F aaatatr napas yang keluar dari manusia,

lawan kata 1;;J,y yang berarti menghirup.

{i,Kj r.-j} Yaitu di dalam suatu tempat,

(E F adalah penjelas yang didahulukan. Oleh

karena itu, ia menjadi haal. ft+,j,} tempat itu
sempit bagi mereka. Tempat tersebut disifati

dengan sempit bertujuan untuk menambah

berat adzab mereka. Karena kesusahan itu
selalu terasa sempit, sebagaimana kesenangan

senantiasa terasa lapang. Oleh sebab itu, Allah

SWT menyifati surga bahwa luasnya adalah

seluas langit dan bumi.( uJ,J,\ datam keadaan

terikat. Tangan mereka diikat ke leher-leher

mereka dengan belenggu dan rantai. (jrjd} di

tempat tersebut ('6p t<etrancuran. Maknanya

adalah bahwa sesungguhnya mereka berharap

dan meminta kehancuran seraya berkata,
"Wahai kehancuran kemarilahl' Inilah waktu-

mu. {r4 ir; tri"rt$ mintalah berbagai macam

kehancuran karena siksa kalian bermacam-

macam. Setiap macam dari siksa kalian akan

ada satu macam kehancuran. Karena siksa

tersebut sangat pedih atau akan terus berkesi-

nambungan. Hal ini sebagaimana firman Allah

SWT,

"setiap kali kulit mereka hangus, kami ganti
dengan kulityang lain agar merekq merasakan

adzab." (an-Nisaa': 56)

(4rih apakah yang sudah disebutkan

berupa ancaman, adzab dan sifat neraka.

istifhaam (pertanyaan), tafdhiil [pemuliaan),
dan tardiid [pengulangan) dalam firman Allah

SWT. {,iir i!; |i p :.!iiy Uertujuan untuk mencela

dan menghinakan. Sedangkan pengidhafahan

kata 1i1l; ke kata 1.riir; bertujuan untuk madh

[pujian), atau menunjukkan kekekalan surga

tersebut dan membedakannya dengan surga-

surga (kenikmatan-kenikmatan) yang ada di

dunia. (i;:j' .^"j! orang-orang yang bertakwa
telah dijanjikan untuk dimasukkan ke surga.

Mereka adalah orang-orang yang tidak meng-

ingkari dan mendustakan. $, ;") surga ter-
sebut dijanjikan bagi mereka di dalam ilmu
Allah atau tercatat di Lauhil Mahfudz. (it'|
sebagai pahala atas amal perbuatan mereka

sebab janji pasti dari Allah SVVT. {'"ir} dan

sebagai tempat kembali mereka {i;rt{ u}
segala kenikmatan yang mereka inginkan. Hal

tersebut menunjukkan bahwa segala keinginan

tidak akan terwujud melainkan di dalam surga.

{i!; U;y itu merupakan janii sebenarnya

yang patut diminta, dan diminta oleh orang-

orang yang dijanjikan mendapatkannya. Itu

sebagaimana firman Allah SWT,

"Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang

telah Engkau janjikan kepada kami melalui

rasul-rasul-Mu." (Aali'Imraan: 194)

Atau para malaikat memintanya untuk
mereka, sebagaimana firman Allah SWT

"Ya Tuhan kami, masukkanlah mereka ke

dalam syurgo Adn yang telah Engkau ianiikan
kepada mereka." (al-Mu'min: 8)

Persesualan Ayat

Setelah penjelasan mengenai tiga syubhat

[tuduhan) kaum musyrikin tersebut, yaitu

sebagaimana yang terkandung dalam ayat-

ayat {;lj{r pvi $s;y {ifir rril 'j1 r.'; J1} dan

4;uu' .1rt SlSr ria,]u). Setelah menjawab ketiga

syubhat tersebut dengan dua jawaban. |awab-
an pertama adalah ayat {iu:{r ii tii ;5'l,,V
dan jawaban kedua adalah ayat {iu iy ait i5tay,

sebagaimana telah disebutkan. Setelah semua

itu Allah SWT menjawab ketiga syubhat ter-

sebut dengan jawaban ketiga dalam firman-

Nya (y6u, Gk Jb,wahai Rasul, sesungguh-

nya perkataan yang mereka ada-adakan atas

dirimu bersumber dari sikap mereka yang

telah mendustakan hari kebangkitan dan
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tidak membenarkan akan adanya pahala dan

siksa.

Atau hal itu dihubungkan kepada cerita
mengenai mereka kaum musyrikin, kemudian
Allah seakan-akan berfirman, "Bahkan mereka

melakukan hal yang lebih mengherankan dari
itu, yaitu mendustakan hari Kiamat."

Tafslr dan Penlelasan

(y6i t;.-s ,;Y wahai Rasul, sesungguhnya

sikap kaum musyrikin ini kepadamu adalah

mendustakan dan membangkang tidak ingin
meminta petunjuk, serta menyatakan hal-
hal batil mengenaimu yang bersumber dari
pendustaan mereka terhadap hari Kiamat.

Itulah yang membuat mereka mengatakan hal-
hal yang hina tersebut. Karena orangyangtidak
meyakini hari Kiamat, hari penghitungan amal

(hisab) dan hari pembalasan (jaza') ia akan

cepat menuduh tanpa mempertimbangkan
tanggung jawabnya, tanpa memikirkan konse-

kuensinya dan tidak pula menggunakan logika
untuk berpikir akan apa yang ia katakan. Ini
merupakan hal paling aneh yang keluar dari
sikap mereka.

4try yt',lt, t:s d uG!| bagi orang yang

mendustakan hari Kiamat, hisab dan jaza',

kami siapkan baginya neraka yang menyala

berkobar-kobar dan siksayangpedih lagi panas

di neraka jahannam. Kata {;.-Jr} merupakan
bentuk kata mudzakkar (menunjukkan laki-
laki). Akan tetapi, dalam ayat ini berbentuk
muannats (menunjukkan perempuan) karena

dhamir yang kembali kepadanya adalah

dhamir muannats, sebagaimana dalam firman
Allah SWT {Pt} dan firman-Nya (u f;}. Kata

tersebut bertentuk muannats karena me-

ngandung makna neraka.

Ayat tersebut menunjukkan bahwa
neraka merupakan makhluk karena kata

(t;f} menunjukkan sebuah perbuatan yang

telah terjadi di masa lampau, seperti firman
Allah SWT

"Dan takutlah kalian kepada neraka yang

disediakan untuk orang-orang kafir." (Aali
'Imraan: 131)

Demikian pula surga adalah sebuah

makhluk, sebagaimana firman Allah SWT,

"Surga yang seluas langit dan bumi yang

disediakan bagi orang-orang yang bertakwa."
(Aali'Imraan: 133)

Kemudian Allah SWT menyifati keadaan

neraka dengan dua sifat. Pertama, c.rS; i, -+1jltt,;y\

(i;i W ,it4 ,i4 jika neraka tersebut dilihat
dari jarak jauh, mereka akan mendengar

gemuruh suara mendidihnya yang menyerupai

suara orang yang sedang marah karena

kobaran apinya sangat kuat. fuga seperti suara

orang yang sedang bernapas mengeluarkan

napas dari hidungnya.

Abdurrazaq, Ibnu Mundzir; dan Ibnu farir
meriwayatkan dari Ubaid bin Umair bahwa

ia berkata, "Sesungguhnya neraka fahannam
bernapas hingga tidaklah seorang malaikat
dan nabi melainkan memalingkan wajah dari
neraka tersebut dan bergetar. Bahkan Ibrahim
berlutut seraya berkata, 'Wahai Tuhanku,

hari ini aku tidak minta apa pun kepadamu

melainkan keselamatanku."'

Kedua,, ,1,; +d r;; ,:;;. * uG- q-. yji ':rp
4\o \;, y|',rt ,it-t, G i;\ rr".u setelah Allah SWT

menyifati keadaan orang-orang kafir yang

berada jauh di dalam neraka fahannam, Allah
menyifati keadaan saat mereka dilempar ke

dalam neraka. fika mereka dilempar ke dalam

tempat sempit di dalam neraka dengan tangan

mereka dibelenggu ke leher-leher mereka.

Mereka pun berteriak meminta tolong, "Wahai

kehancuran kami datanglah, sudah saatnya

kamu datang." Dikatakan kepada mereka,
"fangan hanya memanggil satu kehancuran,

panggillah banyak kehancuran", yaitu sesung-

guhnya kalian tidak terjerumus pada satu

kehancuran, tetapi kalian terjerumus ke dalam

banyak kehancuran. Itu bisa jadi karena ber-
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macam-macamnya siksaan sehingga setiap

macam dari kehancuran-kehancuran tersebut
terdapat satu siksaan karena begitu pedih

dan dahsyatnya kehancuran tersebut. Atau

karena setiap kali kulit-kulit mereka matang,

lantas diganti dengan kulit yang baru. Hal ini
bertujuan untuk memberikan rasa pesimis

pada mereka untuk dapat bebas dari siksa

dan kehancuran. fuga bertujuan untuk mem-

beritahu bahwa siksa mereka bersifat kekal

tiada akhir.

Tempat di dalam neraka tersebut bersifat
sempit karena siksaan biasanya dibarengi

dengan rasa sempit, sebagaimana kesenangan

dibarengi rasa lapang. Oleh karena itu, Allah

SWT menyifati surga bahwa luasnya adalah

seluas langit-langit dan bumi. Dalam sebuah

hadits diriwayatkan, "Setiap orang Mukmin
mempunyai istana-istana dan taman-taman

seperti ini dan itu." Allah SWT telah me-

ngumpulkan berbagai macam kepayahan dan

kesempitan pada penghuni neraka, di mana

Allah telah melemparkan mereka ke dalam

tempat yang sangat sempit sehingga mereka

saling berdesak-desakan. Hal itu sebagaimana

disebutkan oleh pengarang kitab al-Kasysyaf a,

dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan lbnu

Umar; keduanya berkata, "Sesungguhnya

neraka fahannam pastilah sangat sempit bagi

orang kafir sebagaimana sempitnya besi yang

terletak di bagian bawah tombak terhadap

ujung tombak itu sendiri." Nabi saw. pernah

ditanya mengenai tempat di neraka tersebut,

beliau bersabda,

,'/ ,61, t2u-f .rUlt A, or|,Su.]'i- Sl ,,* s,./i' qrn\

.y,st 4:u{t,n?.,3"
"Mereka dipaksa masukke dalam api neraka,

seperti pasak yang dipaksa masuk ke dalam

dinding."

:|t3irii ,o\# u ,ih ,;ist ,1o w e
,i.4121r# &r F:( y ,{ iW ,gr# u

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin
Malik bahwa Rasulullah saw. bersabda,

ca!->V

,9'# t- :i;3itii *\# ti :Al8 *i

'Wt,#*'ti
"Makhluk Pertama kali yang diberi pakaian

dari neraka adalah lblis. Lantas ia meletakkan

pakaian tersebut di depan kedua matanya dan

memindahkannya ke belakang dan setelah itu
dipakai pula oleh keturunannya. lblis berseru,

"Duh celakanya", AnAk turunnya pun berseru,

"Duh celakanya." Setelah mereka berada di dalam

neraka, Iblis berseru, "Duh celaklnya", anak

turunnya berseru pula, "Duh cehkanya." Lantas

dikatakan kepada mereka, "Pada hari ini janganlah

kalian berseru satu celaka melainkan berserulah

celaka yangbanyak." (HR Imam Ahmad)

Maksudnya adalah pada hari ini janganlah

kalian berseru satu kehancuran melainkan

banyak kehancuran. Ibnu Katsir berkata,
"Pendapat yang paling kuat bahwa kata @)
mencakup makna binasa, celaka, rugi dan

hancuf,, sebagaimana perkataan Musa kepada

Fir'aun,

"sesungg uhnya aku benar-benar menduga

engkau akan binasa wahai Fir'aun." (al-Israa':

toz)

Setelah Allah SWT menggambarkan siksa

bagi orang-orang yang mendustakan hari
Kiamat, Allah membandingkannya dengan

pahala orang-orangyang beriman lagi bertakwa

sehingga hal itu akan lebih menguatkan rasa

rugi dan penyesalan bagi orang-orang yang

mendustakan tersebut. Allah SWT berfirman
kepada Rasul-Nya ol$r "; $t aitf; ii'; rt);i ;b4 Imam Zamal<hsyari. Penj.



41,ryt;* ? ;n katakanlah wahai Muhammad
kepada orang-orang yang mendustakan hari
Kiamat tersebut untuk menghinakan dan

membuat mereka merasa rugi, 'Apakah siksa
yang telah aku gambarkan kepada kalian ini
lebih baik ataukan kenikmatan surga yang

kekal selamanya? Kenikmatan surga tersebut
telah dijanjikan kepada orang-orang yang

bertakwa lagi baik yang menaati segala hal
yang telah diperintahkan oleh Allah dan

menjauhi semua larangan-Nya. Allah SWT juga

menjadikan surga sebagai balasan ketaatan

mereka selama di dunia dan tempat kembali
mereka kelak. Surga yang kekal adalah tempat
yang tak akan pernah putus kenikmatannya.
Kata 1.riir; sama artinya dengan kata 1,jiry,
sebagaimana kata ljjrry dengan 65".r';.

{ir.rr- ijt. u 
'"1 ;i} di dalam surga yang

kekal, orang-orang yang bertakwa memiliki
segala kenikmatan yang mereka inginkan
berupa makanan, minuman, pakaian, tempat
tinggal, kendaraan, pamandangan dan lain-
nya yang tak pernah dilihat oleh mata, tak
pernah didengar oleh telinga dan tak pernah

terlintas dalam hati manusia. Mereka kekal

selamanya dalam kenikmatan, dan mereka
pun tak menginginkan untuk berpaling dari
kenikmatan-kenikmatan tersebut. Ini adalah

dalil akan direalisasikan seluruh kenikmatan
dan janji yang telah dikaruniakan kepada

mereka. Oleh karena itu, Allah S\,VT berfirman
({;i';i n:" e ir<} yaitu janji tersebut harus

terwujud dan pantas untuk ditagih atau

diminta. Ini sebagaimana firman Allah SWT

"Yo Tuhan kami, berilah kami apa yang
telah Engkau janjikan kepada kami melalui
rasul-rasul-Mu. Dan janganlah Engkau hinakan

kami pada hari Kiamat. Sungguh, Engkau tidak
pernah mengingkari janji." (Aali 'Imraan:
Le4)

"Dan di antara mereka ada yang berdoa,

"Ya Tuhon kami, berilah kami kebaikan di dunia

dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami
dari adzab neraka." (al-Baqarah: 201)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut dapat dipahami
beberapa hal sebagaimana berikut.
1. Sesungguhnya muara pengingkaran

kaum musyrikin akan keesaan Allah, pen-

dustaan mereka terhadap risalah Nabi

saw. dan penghinaan mereka terhadap Al-

Qur'an dan kenabian adalah pengingkaran

mereka akan hari Kiamat dan tidak
memercayai hari akhir. Karena orangyang
memercayai [mengimani) hari Kiamat
niscaya tidak akan terjerumus kepada

keyakinan yang buruk.
2. Firman Allah SWT('I,* :rcr.;lu ,+k :A. vi,Ai}

menunjukkan bahwa sekarang ini neraka

telah diciptakan dan ada wujudnya. Demi-

kian juga halnya dengan surga, sebagai-

mana firman Allah SWT,

"Surga disediakan bagi orang-orang
yang bertal<wa." (Aali 'Imraan: 133)

Sa'ir adalah neraka yang mengobarkan
api besar.

Allah SWT menyifati neraka dengan dua

sifat. Pertama, kobaran api yang sangat

dahsyat sehingga dari jarak jauh terlihat
seperti orang marah dan terdengar
seperti suara embusan napas. Kedua, jika
orang-orang yang hendak disiksa dan

dimasukkan ke dalamnya, neraka tersebut
terasa sempit bagi mereka. Rasa sempit
tersebut semakin terasa karena siksaan

akan memberi efek semakin terasa sempit.
Orang-orang yang disiksa di neraka

fahannam berharap mati dan hancur agar

terbebas dari beratnya siksaan Allah. Akan

tetapi, harapan mereka tersebut tidak
akan terealisasi dan mereka tetap disiksa
di dalam nereka. Mereka tidak mempunyai
harapan untuk selamat atau terbebas dari
siksa tersebut.

3.

4.

L-



Sama sekali tidak bisa dibandingkan antara

siksa neraka dan nikmat surga. Di dalam

neraka tidak ada kebaikan sama sekali.

Firman Allah SWT kepada orang-orang
kafia {.ri!r e 'J ;+ elJ} hanyalah untuk
memberi peringatan akan perbedaan

tingkat antara kedua tempat tersebut.

|uga untuk menghinakan dan membuat
mereka merasa rugi serta agar menjauhi
segala hal yang membuat mereka masuk
neraka. Ini merupakan rahmat Allah SWT

kepada mereka, dan peringatan yang di-
berikan sejak awal. Sungguh tidak ada

alasan di hadapan Allah bagi orang-orang
yang telah diberi peringatan.

Di dalam surga terdapat segala hal yang

diinginkan. Di dalamnya terdapat segala

apa yang tidak pernah terbayangkan di
dunia.

Allah SWT menjanjikan surga bagi orang-

orang yang beriman sebagai balasan atas

amalan-amalan mereka. fanji Allah adalah

benar dan pasti akan terwujud. Kaum

Mukminin meminta janji tersebut kepada

Allah seraya berkata,

" Wahai Tuhan kami, berilah kami apa

yang telah Kamu janjikan kepada kami
melqlui para rasul-Mu" (Aali 'Imraan:
Le4)

Atau para malaikat memintakan surga

bagi kaum Mukminin tersebut, mereka

berkata,

"Wahai Tuhan kami, masukkanlah

mereka ke dalam surga Adn yang telah

Engkau janjikon kepada mereko." (al-
Mu'min:8)

Zaid bin Aslam berkata, "Kaum

Mukminin meminta surga kepada Allah
ketika mereka di dunia dan senantiasa

menginginkannya dalam untaian doa.

Lantas Allah SWT menjawab doa mereka

di akhirat dengan mengabul segala apa

yang telah mereka minta."

KEADAAN KAUM KAFIR DAN SESEMBAHAN

MEREKA PADA HARI KIAMAT

Surah al-Furqaan Ayat 17-19

E^4 ),t Ei'e 63i;V ip.r" it3tWtg;-itltr,otV.-,3v'-vfri;

"u r*i tt6 agg,3r( Y ii#,\tr6

7.

t I j; i ;V\ s AfJ # s-Xai'u4sl
q'H':K:,Etffi \3iL356u-"3:i1t
"$W'tiSp6#3'<rtrjfr

ffi*v\-nL3iHiN
"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Allah

mengumpulkan mereka bersama apa yang mereka

sembah selain Allah, lalu Dia berfirman (kepada

yang disembah), Apakah kamu yang menyesatkan

hamba-hamba-Ku itu, atau mereka sendirikah

yang sesat dari jalan (yang benar)?' Mereka (yang

disembah itu) menjawab, 'Mahasuci Engkau,

tidaklah Pantas bagi kami mengambil pelindung

selqin Engkau, tetapi Engkau telah memberi

mereka dan nenek moyang mereka kenikmatan

hidup sehingga mereka melupakan peringatan;

dan mereka kaum yang binasa.' Maka sungguh,

mereka (yang disembah itu) telah mengingkari

apa yang kamu katakan, kamu tidak akan dapat

menolak (adzab) dan tidak dapat (pula) menolong
( dir imu), dan b ar angs i ap a di ant ara kamu b erb uat
zalim, niscaya Kami timpakan kepa-danya rasa

adzab yang besar." (al-Furqaanz 17-19)

Qlraa'aat

{itl} dibaca:

1. (elrq bacaan Ibnu Katsir dan Hafs.

2. $j:d^ bacaan imam yang tujuh lainnya.

f

6.



4j*aF Ibnu Amir membacanya 1jfi;
4:)';t*y dibaca:

1. Qel -:.a;$ bacaan Hafs.

2. (ii:$iay bacaan imam yang lain.

Mufradaat Lughawlyyah

43,t* iyj} dan di hari Dia [Allah) me-

ngumpulkan mereka untuk menerima balasan

amal mereka. Kata $!l.Y dibaca juga de-

ngan dhamir jamak $i). {.irr or! b ttrld. srb

dan apa yang telah mereka sembah selain

Allah, mencakup semua sesembahan berupa
malaikat, jin, Isa, Uzair dan berhala-berhala.
Dalam ayat tersebut digunakan huruf 1t1;

karena huruf tersebut lebih umum, atau demi

memprioritaskan makna berhala-berhala, se-

bagai bentuk penghinaan. Allah akan mem-

buat berhala-berhala tersebut dapat berbicara,
atau berbicara dengan lrsan haal, sebagai-

mana yang dikatakan pada tangan dan kaki.

(i#F lantas Allah SWT berfirman kepada

sesembahan-sesembahan tersebut untuk me-

netapkan hujjah atas orang-orang yang me-

nyembahnya. Kata (l#F dibaca juga dengan

dhamir iamaL 11*>. 4:{is^ ,t:V &i Piib apakah

kalian menjerumuskan mereka ke dalam ke-

sesatan dengan memerintahkan mereka me-

nyembah kalian? 4,#t th,S |i) ataukah diri
mereka sendiri yang telah menyimpang dari
jalan kebenaran karena tidak mampu berpikir
benar dan berpaling dari nasihat? Kalimat
ini merupakan istifham (pertanyaan) yang

bertujuan untuk menghinakan para penyem-

bah berhala tersebut. Kalimat 4,!:rr pp me-

miliki arti tersesat dari jalan kebenaran.

(iit$F Mahasuci Engkau dari segala apa

yang tidak pantas bagi-Mu. Mereka menjawab

itu dengan penuh keheranan dari apa yang

telah dikatakan kepada mereka. Karena mereka

ada kalanya para malaikat atau para nabi yang

makshum, atau benda mati yang tidak mampu

berbuatapa pun. (6 rri;Kuy itu tidaklah benar
atau layakbagi kami {euli;} tanpamu. Mereka

bermaksud bahwa kami sama sekali tidak
pernah terbayang untuk mengajak seorang

pun untuk menyembah kami. Karena kami

terjaga dari hal itu atau kami tidak mampu

melakukannya. Bagaimana bisa kami mengajak

orang selain kami untuk menyembah selain-Mu.

4,5;ui; W :/1tY akan tetapi Engkau memberi

kenikmatan mereka dan nenekmoyang mereka

dengan umur panjang rezeki luas dan ber-

bagai kenikmatan yang lain sehingga mereka

tenggelam dalam syahwat duniawi mereka.

4'i.':rV ,rbhingga mereka melupakan dan tidak
mengambil nasihat dan beriman terhadap Al-

Qur'an. Mereka lalai untuk mengingat ciptaan

dan nikmat-Mu serta mentadabburi firman-
firman-Mu. Kata (plr| berarti segala sesuatu

yang dibuat untuk mengingatkan manusia

dengan perantara para nabi. Dalam ayat ini
maksudnya adalah Al-Qur'an dan syari'at, atau

berdzikir dan beriman kepada Allah SWT. (6y.h

dalam keadaan hancur.

<;i;.iry sesembahan-sesembahan itu
mendustakan orang-orang yang menyembah.

Dalam kalimat tersebut terdapat uslub iltifat

[kalimat pangalihan) dari dhamir gaibah

(kata ganti orang ketiga) ke dhamir khitab
(kata ganti orang kedua) yang bertujuan
untuk memberikan sebuah variasi dalam

susunan kalimat dan menarik perhatian.

(rl, qy dengan apa yang mereka katakan bah-

wa mereka adalah tuhan. 43;Ak r:i) kalian

tidaklah mampu, dibaca juga dengan pri"a;.*1
mereka tidaklah mampu (ti;) menolak siksa

kalian. (|o, 'iJF tidak pula mampu mencegah

siksa kalian. {rq *. utb dan barangsiapa

yang berbuat syirik atau kufur dari kalian

wahai para petutur. 4r"SUr;y siksa yang pedih

kelak di akhirat, yaitu neraka. Kalimat 4*.&y
merupakan kalimat syarat. Meskipun makna

kalimat umum atas semua orang yang kufur
atau fasik, tetapi siksa tersebut hanya tertuju
pada hamba yang tidak bertobat. Segala

ampunan hanya milikAllah SWT.

{
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Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan siksa pedih yangtelah

Allah siapkan untuk orang-orang kafir kelak
pada hari Kiamat dan membandingkannya

dengan kenikmatan penghuni surga, Allah

SWT menyebutkan salah satu fenomena

ketika Kiamat, yaitu kondisi orang-orang yang

menyembah dan yang disembah selain Allah
yang dikumpulkan oleh Allah SWT. Allah akan

bertanya kepada mereka,'Apakah mereka yang

menjerumuskan orang-orang yang menyem-

bah mereka ke jurang kesesatan dan berpaling
dari jalan yang benar? Atau mereka sesat dari
jalan kebenaran dengan sendirinya?"

Tafslr dan Penlelasan

Allah SWT memberi kabar mengenai apa

yang terjadi pada hari Kiamat, berupa hinaan

terhadap orang-orang kafir yang beribadah

kepada selain Allah, seperti para malaikat

dan lainnya. Allah berfirman Yt ;.Ua- i;"t\

'h i ii ,$^ s:? gii #fr 3r+ ,,7t' ort ; or*;.

(..1t,.1^.t' Wahai Rasul, sebutkan kepada kaum

musyrikin pada hari Allah mengumpulkan

mereka bersama sesembahan mereka seperti
para malaikat, al-Masih, U zair, berhala-berhala
yang diberi kemampuan berbicara oleh Allah,

dan lainnya seperti Fir'aun yang telah mereka

sembah selain Allah. Lantas dikatakan kepada

sesembahan mereka tersebut dalam rangka

untuk memastikan hal itu,'Apakah kalian telah

menjerumuskan hamba-hamba-Ku ke dalam

kesesatan sehingga berpaling dari kebenaran?

Atau apakah kalian mengajak mereka untuk
menyembah selain Aku? Atau mereka tersesat

dengan sendirinya, atau menyembah tanpa

adanya ajakan dari kalian?" Sebagaimana

firman Allah SWX,

"Dan (lngatlah) ketika Allah berfirman,
"Wahai 'Isa putra Maryam! Engkaukah yang

mengatakan kepoda orang-orang, jadikanlah

aku dan ibuku sebagai dua tuhan selain Allqh?"

('lsa) menjawab, "Mahasuci Engkau, tidak patut
bagiku mengatakan apa yqng bukan hakku. Jika
aku pernah mengata-kannya tentulah Engkau

telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa

yang ada pada diriku dan aku tidakmengetahui

apa yang ada pada-Mu. Sungguh, Engkaulah

Yang Maha Mengetahui segala yang gaib." (al-
Maa'idah:116)

Penggunaan huruf 1r1; dalam ayat t;r\

$:tt:u. karena huruf tersebut berfungsi untuk
menunjukkan makhluk yang berakal dan tidak
berakal secara umum. Faedah penggunaan

4pi) dan {,5} karena pertanyaan tersebut

tidak untuk menanyakanfi'il dan keberadaan-

Nya. Karena seandainya perbuatan tersebut
tidak ada, hinaan ini tentunya juga tidak
akan ada, Akan tetapi, pertanyaan itu dituju-
kan untuk para pelakunya karena harus di-
sebutkan agar para pelaku mengetahui kalau
menjadi objek pertanyaan tersebut. Per-

tanyaan tersebut bukan bertujuan untuk
memberitahu Allah SWT karena Allah telah
mengetahui jawaban pertanyaan tersebut.
Tujuannya adalah agar mereka memberikan
jawaban untuk menghinakan sesembahan

mereka dengan mendustakan sesembahan

tersebut sehingga mereka merasa rugi. Hal

itu juga akan menyingkap kebobrokan para

penyembah berhala dan lainnya. |uga menjadi

sebab kemurkaan Allah dan siksa-Nya, se-

bagaimana dij elaskan oleh az-Zamakhsyari.

Pertanyaan pada firman Allah SWT

4p:i;ip1iy berasal dari Allah SWT dan mungkin
juga berasal dari para malaikat yang diperin-
tahkan oleh Allah SWT.

Kemudian Allah SWT menjelaskan
jawaban sesembahan-sesembahan tersebut
pada hari Kiamat. Allah berfirman ,.rrri;,'l 

'r,i}
E ilft W iErt ,;q':i q $;i q'd 'ri 6 *t;. orsi:-.'
4t; ii tlst ,in, rl. Sesembahan-sesembahan

tersebut berkata dengan bahasa lisan maqaal
(bahasa verbal) maupun lisan haal (bahasa

nonverbal) karena heran dengan apa yang
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dikatakan kepada mereka, "Wahai Tuhan,

demi menyucikan-Mu dari segala apa yang

telah disandarkan oleh kaum musyrikin.
Kami tidak pernah menjadikan para penolong

selain Engkau. Kami semua membutuhkan-
Mu. Seluruh makhluk tidak berhak untuk me-

nyembah selain-Mu. Kami tidak mengajak

mereka untuk menyembah kami. Akan tetapi,
mereka melakukan semua itu dengan sendiri-
nya tanpa perintah dan ridha kami. Kami

semua berlepas diri dari mereka dan ibadah

mereka. |ika kami berpandangan bahwa tidak
ada pelindung selain-Mu, bagaimana mungkin

kami mengajak orang lain meyakini hal itu?

Akan tetapi, mereka hidup dalam waktu
yang panjang. Mereka sibuk dengan kenik-

matan yang telah Engkau karuniakan kepada

mereka. Mereka tenggelam dalam kelezatan

dan syahwat serta lalai terhadap risalah yang

telah Engkau turunkan melalui para rasul-

Mu untuk mengajak menyembah-Mu semata

tanpa menyekutukan-Mu. Mereka kaum yang

sama sekali tidak mempunyai kebaikan. Me-

reka akan hancur pada akhirnya."

Ayat tersebut selaras dengan firman Allah

SWT

"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Allah
mengumpulkan mereka semuanya kemudian

Dia berfirman kepada para malaikat,'Apakah
kepadamu mereka ini dahulu menyembah?"

Para malaikat itu menjawab, "Mahasuci

Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan

mereka; bahkan mereka telah menyembah jin
kebanyakan mereka beriman kepada jin itu."
(Saba':40-4L)

Dikatakan kepada orang-orang yang

menyembah sesembahan-sesembahan ter-
sebut {LI V i* 'd;+* 

'7 ,'o}'i G. €;k :,;ty.

Sesungguhnya apa yang telah kalian sembah

selain Allah telah mendustakan sangkaan

kalian bahwa mereka adalah para penolong

kalian dan dapat mendekatkan kalian kepada

Allah. Yang mereka anggap sebagai tuhan-

tuhan mereka tersebut tidak mampu menolak

siksa dari mereka. Bahkan tidak mampu

sama sekali menolong diri mereka sendiri.

Sebagaimana firman Allah SWT,

"Dan siapakah yang lebih sesat daripada

orang-orong yang menyembah selain Allah,

(semb ahan) y ang tid ak d ap at memp erken ankan

(doa)nya sampai hari Kiamat, dan mereka lalai
dari (memerhatikan) doa mereka? Dan apabila

manusia dikumpulkon (pada hari Kiamat),

sesembahan itu menjadi musuh mereka, dan

mengingkari pemujaan-pemujaan yang mereka

lakukan kep adany a." (al-Ahqaaft 5 -6)

Kemudian Allah SWT memberitahukan

hukuman bagi setiap orang yang zalim. Allah

berfirman [V,:tt fi I *.,yty.Barangsiapa
yang menyekutukan, kufuc atau fasik terhadap

Allah, niscaya pada hari Kiamat kelak akan

Kami siksa dengan siksaan sangat pedih yang

tidak terbayangkan kadarnya. Yang dimaksud

zalim dalam ayat ini adalah kesyirikan,

sebagaimana firman Allah S\MT,

"Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)

adalah benar-benar kezaliman yang besar."

(Luqmaan:13)

"Dan borangsiapa yang tidak bertobat

mako mereka adalah orang-orang yang zalim."

(al Huiuraat: 11)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Deskripsi dalam bentuk percakapan

pada ayat tersebut yang ditampakkan di

dunia bertujuan untuk memberi nasihat dan

pelajaran untuk para sesembahan yang dijadi-

kan tuhan tanpa mereka ridhai dan orang-orang

yang menyembah yang telah sesat dari jalan

kebenaran dengan menyembah sesuatu yang

tidak berhak disembah. Dalam ayat ini telah

dijelaskan tempat kembali orang-orang kafir.

Hal ini merupakan sesuatu yang tidak biasa
I

t_
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"DAn Kami tidak mengutus rasul-rasul

sebelummu (Muhammad), melainkan mereka

pasti memakan makanan dan berjalan di pasar-

pasar. Dan Kami jadikan sebagian kamu sebagai

cobaan bagi sebagian yang lain. Maukah kamu
bersabar? Dan Tuhanmu Maha Melihat." (al-
Furqaan:20)

Balaaghah

{*r;r} {,itfi} kedua kata tersebut me-

rupakan iin aas isytiqaaq.

( b $:';r.:;y kedua kata tersebut me-

rupakan jinaas naaqish karena ada sebagian

huruf yang didahulukan dan sebagian yang

lain diakhirkan.

Mufradaat LuEhawWah

6*l'ilF kalimat asalnya ,il*, {9 kecuali
para rasul sesungguhnya mereka. Maushuf

<x-i> dibuang karena sudah terwakilkan de-

ngan makna kata 1#)\.4rSr;tt';i E *-,/ty
sehingga sifat menempati posisi maushuf.

Itu sebagaimana firman Allah SWT I iy r\ r.,ty
ft|t;iv (ash-Shaaffaatz 164) (y';{, i.iX*
sesungguhnya kamu seperti mereka dalam
hal itu. Sungguh telah dikatakan kepada

mereka sebagaimana telah dikatakan ke-

padamu.

1fi -e 5;;. ti;ry dan Kami jadikan -\ .v, ..r.

wahai manusia- sebagian kalian sebagai ujian
bagi sebagian yang lain. Di antara hal itu adalah

diujinya orang kaya dengan keberadaan orang

miskin, orang sehat dengan orang sakit, dan

orang mulia dengan orang hina. Hal itu untuk
mengetahui seberapa jauh dia melaksanakan

atau meninggalkan kewajibannya kepada

orang lain. Ayat tersebut juga merupakan

hiburan bagi Rasulullah saw. atas segala apa

yang dikatakan kaum musyrikin mengenai diri
beliau setelah mereka menolak dan mengusir

beliau. Dalam ayat tersebut terdapat dalil
akan qadha dan qadar karena Allah SWT yang

dalam hukum-hukum dunia yang tidak dikenal

melainkan pemberitahuan seorang hakim.

Hasil dari tanya jawab tersebut adalah

penjelasan mengenai tanggung jawab atas

kesesatan yang dibebankan kepada orang-

orang yang menyembah saja, tidak kepada

para sesembahan. Berlepas dirinya para se-

sembahan dari segala apa yang telah di-
lakukan oleh orang-orang yang menyembah

mereka merupakan penyebab yang membuat
mereka merasa rugi dan bingung. Mengenai

berlepas dirinya para sesembahan, Allah SWT

berfirman (qa A.{;:s:*Y tuhan-tuhan yang

kalian jadikan sesembahan telah mendusta-

kan perkataan kalian yang menyatakan bahwa

mereka adalah tuhan. Ketika para sesembahan

tersebut mendustakan mereka, orang-orang
kafir tersebut tidak mampu menolak siksaan

yang ditimpakan kepada mereka.

Bentuk siksaan yang akan ditimpakan
kepada orang-orang kafir tersebut dan orang-

orang yang semisal mereka adalah sebagai-

mana firman Allah S\,VT {'rrSr.,r; 
';ij E *-:/tY.

Barangsiapa yang berbuat syirik di antara
kalian, lantas dia meninggal dunia sebelum

sempat bertobat, Kami akan menyiksanya
dengan siksaan yang amat pedih di akhirat
kelak. fuga sebagaimana firman Allah SWT,

"Dan pasti kamu akan menyombongkan

diri dengan kesombongon yong besar." (al-
Israa':4)

BASYARTYYAH (SIFAT MANUSTA) PARA RASUL

Surah aFFurqaan Ayat 2O

fr'y1v <-i4A\ </ <^* 6at\t3
'at,$t e Qxj l1iist oi\bU
O(:'<ti,,"5t' "rQ A- KaZ gGS

..J! L
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menjadikan sebagian orang sebagai ujian bagi

sebagian yang lain.

41,;r.:;ty tidakkah kalian bersabar atas

segala ujian yang kalian dengar? Kalian ini
merupakan kalimat tanya yang bermakna
perintah, yakni bersabarlah! Itu sebagaimana

firman Allah SWT

"Tidakkah kalian berhenti?" (al-Maa'idah:
e1)

Yakni berhentilah! Ayat tersebut me-

rupakan anjuran untuk bersabar atas ujian
dan diperintahkan kepada Nabi saw. dan lain-
nya. Atau merupakan illat (sebab) dari ayat

45;-i.d4}. Maknanya Kami jadikan sebagian

kalian sebagai ujian bagi sebagian yang lain
agar Kami mengetahui siapa yang bersabar
di antara kalian. Hal itu sebagaimana firman
Allah SWT,

"Untuk Kami menguji mereka siapakah di
antaranya yang terbaik perbuatannya." (al-
Kahf:7)

4G4 ,fr irrr) Uaha Mengetahui orang yang

sabar dan tidak.

Sebab Turunnya Ayat

Al-Wahidi dan Ibnu farir meriwatkan
dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Tatkala kaum
musyrikin menghina kemiskinan Rasulullah

saw. dengan berkata, "Mengapa Rasul ini
makan makanan dan berjalan di pasar?" Beliau

pun sedih. Lantas turunlah ayat;y tu$ tu)i ct\
(9;r{',} t#t,;t;i.:t :ts?V ;iy$y,^t;;t.

Persesualan Ayat

Ayat ini merupakan izin untuk menjawab
pernyataan kaum musyrikin S<l;. )r1t r; .tuy

{y,;{' J". ,$t,$fir. Dalam ayat tersebut Allah

SWT menjelaskan bahwa ini merupakan hal

yang akan terus berkelanjutan dari Allah SWT

kepada para rasul-Nya. Oleh karenanya, hal itu
tidak perlu dihina.

Tafsir dan Penlelasan

:,r!?" ,lcist 3j?t1 #lit',:.utt tl $$ tl;',i ':;ry

(y';l' + sesungguhnya para rasul terdahulu
adalah manusia yang memakan makanan untuk
memberi nutrisi badan mereka dan berjalan

di pasar untuk bekerja dan berdagang. Hal itu
tidak lantas menafikan kenabian mereka atau

mengurangi derajat mereka. Mereka berbeda

dengan manusia pada umumnya dalam segi

akhlak dan aktivitas mereka. Mereka juga

diberi keistimewaan dengan mukjizat yang

merupakan bukti bagi setiap orang berakal

atas kebenaran risalah yang mereka bawa dari
Tuhan mereka. Nabi Muhammad saw. seperti
para nabi lainnya dalam hal ini.

Ayat tersebut senada dengan ayat,

"Kemi tidak mengutus sebelummu

(Muhammad), melainkan orang laki-laki yang

Kami berikan wahyu kepadanya Di antqra
penduduk negeri." (Yuusuf: 109)

"Dan Kami tidak menjadikan mereka

(rasul-rasul) suatu tubuh yang tidak memakan

makanan, dan mereka tidak (pula) hidup kekal."

fal-Anbiyaa':8)

Maksudnya bahwa Rasulullah saw.

merupakan salah satu dari para rasul tersebut.
Kefakiran bukanlah merupakan aib. Bekerja

tidak mengurangi kehormatan seseorang.

Akan tetapi, nilai seseorang ditentukan oleh

etika dan perbuatan yang dia kerjakan.

4& E) $ix. tl;;ry Kami uji sebagian\".,. l

mereka dengan sebagian yang lain untuk
mengetahui manusia yang taat dan manusia

yang bermaksiat. Manusia memiliki tingkatan
dalam hal kaya dan miskin, berilmu dan bodoh,

paham dan dungu, serta sehat dan sakit. Orang

yang telah diberi kenikmatan bertanggung
jawab atas orang yang tidak diberi kenikmatan.
Allah SWT mampu memberikan kenikmatan
dunia seisinya kepada para rasul-Nya yang

mulia. Akan tetapi, Allah menghendaki para

rasul-Nya untuk berpaling dari dunia dan



mencurahkan kemampuan dan aktivitas me-

reka untuk akhirat semata agar mereka men-

jadi panutan manusia. SebagaimanaAllah SWT

juga berkehendak untuk menguji manusia

dengan para rasul, begitu juga sebaliknya,

untuk mengetahui orang yang taat yang jauh

dari maksiat, serta yang memberi kedamaian

dari caci maki atau hinaan.

{"4 rf''or<t ,3;#l|Tuhanmu Maha Melihat

orang yang sabar dan orang mengeluh, serta

orang yang istiqamah di jalan kebenaran dan

orang yang menyimpang, Allah akan mem-

balas mereka dengan pahala dan siksa yang

setimpal.

Abu Darda meriwayatkan dari Nabi saw

bahwa beliau bersabda,

,*11 t ruiil).',LSi ,;+et A lq Uj

U $ta) Ua: ,gviltt A *.y US

;}:zt:i ,-tiast U *fu fi35 ,$i::jt

44.W'*#t;Y
"Celakah orang alim sebab orang bodoh,

celakalah pemimpin sebab rakyat, celakalah rakyat

sebab pemimpin, celakalah tuan sebab budaknya,

celakalah orang kuat seb ab orang lemah, celakalah

orang lemah sebab orang kuat. Sebagian dari
mereka merupakan ujian bagi sebagian yanglain."
(HRAbu Darda)

Kemudian Rasulullah saw. membaca ayat

ini.s

Dalam Shahih Muslim dari Iyadh bin
Himan dari Rasulullah saw. bersabda,

q 8t stfr' $L,J* *i'r i&-
Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya Aku

mengujimu dan menguji orang lain dengan ke-

b erada anmu." (HR Muslim)

Dalam Musnad Ahmad diriwayatkan dari
Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda,

f4g*itiq gtnrsrtr q i
"seandainya aku mau maka bisa saja Allah

memberiku gunung emas dan perak." (HR Imam
Ahmad)

Dalam Shahih Bukhari diriwayatkan bahwa

Rasulullah saw. pernah diberi pilihan untuk
menjadi seorang nabi yang berwujud malaikat,

atau seorang rasul yang berwujud manusia,

beliau memilih menjadi rasul berwujud
manusia, Muqathil berkata, "Sesungguhnya

ayat ini turun mengenai Abu fahal bin Hisyam,

Walid bin Mughirah, Ash bin Wa'il dan para

pemuka Quraisy lainnya ketika mereka melihat

kondisi Abu Dzac Abdullah bin Mas'ud, Ammal
Bilal, Shuhaib, dan Shalim budak Abu Huzaifah.

Para pemuka Quraisy tersebut berkata, 'Apakah

kita akan masuk Islam dan menjadi miskin

seperti mereka-mereka?!" Lantas Allah SWT

meng-khitab kaum Muslimin tersebut 41t;#Y
tidakkah kalian bersabar atas kefakiran dan

gangguan ini. Seakan-akan Allah meniadikan

sikap kaum kafir tersebut sebagai ujian bagi

kaum Muslimin. Ketika kaum Muslimin bisa

bersaba[ Allah menurunkan ayat,

" Sung g uh pada hari ini Aku memb eri b alasan

kepada mereka karena kesabaran mereka; sung-

guh mereka itulah orang-orang yang memper'

oleh kemenangan." (al-Mu'minuun: 111)6

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat tersebut menunjukkan bahwa para

rasul seperti manusia pada umumnya, selain

keistimewaan wahyu yang diberikan kepada

mereka, akhakyang mulia, dan perbuatan yang

baik yang mengungguli manusia pada umum-

nya. Para rasul tersebut juga makan, minum
dan berdagang di pasar.

5 Diriwayatkanolehats-Tsa'alibi. 6 Tafsiral Qurthubi:13/L8-19.
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ii*::l*elt#",iA1'K;ui6t-f;ffi
t:rA;=:*64uJtk*smu'ly*-
r53'*t#i*1\+Y\ffiW{6

wff\3
"Dan orang-orang yang tidak mengharapkan

pertemuan dengan Kami (di akhirat) berkata,
'Mengapa bukan para malaikat yang diturunkan
kepada kita atau (mengapa) krta (tidak) melihat
Tuhan kita?' Sungguh, mereka telah menyombong-

kan diri mereka dan benar-benar telah melampaui
batas (dalam melakukan kezaliman). (Ingatlah)

pada hari (ketika) mereka melihat para malaikat,
pada hari itu tidak ada kabar gembira bagi orang-

orang yang berdosa dan mereka berkata, 'hijran

majhura.'Dan Kami akan perlihatkan segala amal
yang mereka kerjakan, lalu Kami akan jadikan
amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan.

Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling
baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat
istirahatnya." (al-Furqaarnz 2l-24)

l'raab

4g*:t i) truruf lam merup akan jawab
qasam yang di-mahdzuf (dibtang).

41iil 't';$ kata {ij} di-manshub karena
berkedudukan sebagai zharaf, dan amilnya
adalah fi'il muqaddar, perkiraannya fi'il
<FD, yakni sebutkanlah hari tatkala mereka

melihat para malaikat. Amilnya tidak boleh

{.-{+'i} karena kalimat nafi tidak akan beramal
pada kalimat sebelumnya. Az-Zamakhsyari

membolehkan me-nashab-kan kata {i;}
dengan makna yang ditunjukkan oleh kalimat

{di 'i} yaitu di hari mereka melihat para

malaikat yang mencegah kebahagiaan. Kata

4Y;$ berfungsi sebagai pengulangan.

{a"! i} jika menjadikan lafazh 4s*b
mabni dengan huruf (i| maka kata (yf.) ber-
kedudukan sebagai khabar karena ia adalah

zharaf zaman. Zharaf zaman bisa menjadi
khabar dari mashdar.4w$b sifat dari 4.r--F.

Ayat ini merupakan landasan bahwa ma-

nusia wajib berusaha untuk mendapatkan re-
zeki. fuga merupakan landasan akan bolehnya

bekerja dengan berdagang, industri dan lain-
nya. Keterangan ini sering diulang-ulang di
dalam Al-Qur'an. Firman Allah SWT 6-bx ti;tb
4q $.menunjukkan bahwa dunia merupakan
tempat ujian. Allah menghendaki menjadikan
sebagian manusia sebagai ujian bagi yang lain
secara umum yang mencakup orang Mukmin
dan kafir. Orang sehat sebagai ujian bagi orang
sakit, orang kaya ujian bagi orang miskin, dan

orang fakir yang sabar sebagai ujian bagi orang

kaya. Dengan demikian, setiap orang akan diuji
dengan orang lain. Orang kaya harus menyantuni
orang fakir dan tidak menyombongkan diri.
Orang fakir harus tidak iri kepada orang kaya,

dan tidak mengambil dari harta orang kaya

melainkan yang diberikan kepadanya. Masing-

masing dari keduanya harus sabar untuk tetap
berada dalam kebenaran.

Allah SWT memerintahkan untuk ber-
sabar dalam setiap kondisi agar keimanan

seseorang tidak goncang. Selain itu, Allah
juga memerintahkan agar menyerahkan se-

luruh perkara kepada-Nya. Allah SWT Maha

Mengetahui setiap seseorang baik yang ber-
sabar maupun yang tidak bersabar; yang ber-
iman maupun yang tidak beriman, dan yang

menunaikan kebenaran maupun yang meng-

abaikannya.

PERMINTMN KAUM MUSYRIKIN AGAR

MALAIKAT TURUN KEPADA MEREKA

ATAU MEREKA MELIHAT ALLAH SERTA

PENJELASAN AKAN BATALNYA AMALAN

MEREKA

Surah al-Furqaan Ayal 2L-24

jLe$WJjt*lvlYn<;;J*-t$1,8i

WW1;s:6AY1fu\;;I:Yjd3
I
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f ika kita menjadikan {.s"!} tiaat mabni dengan

huruf {i}, t<ita bisa menjadikan kata {.s,."}
sebagai amil kata (y;-h karena zharaf boleh

memiliki amil dari rsim yang memiliki makna

fi'il, dankalimat (Lr,;:j.rlaaalah khabar (i).

Balaafhah

xata (j;,i ily ai dalam ayat ini bermakna

pr,; (tidakkah) yang berfungsi untuk taraiii

[harapan). Kata {rF} dan (tr} serta (i--}dan
(ir*;lmerupakan iinas isytiqaaq. {yi.,i;'i}
kalimat ini mengandung hiperbola dalam

penafian [peniadaan) seluruh jenis berita
gembira, maksudnya pada hari itu orang-orang
jahat tidak akan mendapatkan kabar gembira.

4r];;,5Y kalimat ini merupakan tasybih baligh,

yaitu kalimat penyerupaan yang dibuang

a d a at- ta sy bih (hu ruf ta sy b ih) dan w ai hu sy ib h i

fsisi persamaan). Maksudnya adalah seperti

debu yang beterbangan di udara, dalam hal

kehinaan dan tidak ada manfaatnya.

Mufradaat Lu$hawlyyah

{,j;g 3l;. .i} mereka tidak berharap

bertemu Kami untuk mendapatkan kebaikan

karena mereka mengingkari adanya hari ke-

bangkitan, atau mereka tidak takut bertemu

Kami untuk mendapatkan balasan keburukan.

Atau bisa juga berarti mereka tidak takut

dengan adanya hari kebangkitan. Hal ini sesuai

dengan dialek bahasa kabilah Tihamah. Karena

dalam sebagian dialektika bangsa Arab, kata

1iu;Jj berarti 1Jfry, seperti firman Allah SWT

flttt !.3;; i sru) (Nuuh: 13). Asal makna lluirry

adalah sampai kepada sesuatu. Demikian pula

kata (;;!g yang berarti sampai kepada sesuatu

yang dilihat. Maksudnya adalah sampai ke

balasannya, yaitu mendapati balasan pahala

dari Kami.

{{.1r} tidakkah{i<,xjr q; iji }. diutus para

malaikat kepada kami untuk memberitahu

kami kebenaran risalah Muhammad saw

4t:" c; ;iF atau kami melihat Tuhan kami

hingga Dia memerintahkan kami untuk mem-

benarkan risalah Muhammad dan mengikuti-
nya. (.gii 4 g;at f| mereka menyombong-

kan diri mereka hingga mereka berkeinginan

meniadi para nabi atau lebih agung dari itu,

4!4W rrt\ dan mereka sangat melebihi batas

dalam berbuat kezaliman karena mereka

meminta untuk dapat melihat Allah SWT di

dunia. Mereka juga mendustakan Rasulullah

saw. yang datang membawa wahyu, serta

menyepelekan mukjizat beliau. Kata (tFiF
bentuk aslinya menggunakan huruf wawu,

bedakan dengan kata 16ry yang diganti dengan

ya' pada surah Maryam dalam firman Allah

Svvr (9 ;st' i & 4\.
{4",j' 'b;;. 

6.Y di hari Kiamat tatkala

mereka melihat para malaikat termasuk dalam

golongan para makhluk. Kata Q:s di-nashab

dengan fi'il muqaddar, yaitu 1ii; (ingatlah).)

4*.4.y;.,iA i pada hari itu tidak ada kabar

gembira bagi orang-orang yang durjana, yaitu

orang-orang kafir. Maksudnya adalah bahwa

mereka tidak akan mendapatkan kegembiraan.

Lain halnya dengan kondisi kaum Mukminin
yang akan mendapatkan kabar gembira de-

ngan surga.[6*u- r;- ;i;;Y pada hari Kiamat

kaum kafir mengucapkan kalimat <l* tt>
yaitu sebuah kalimat yang dikatakan saat ter-
jadi hal yang menakutkan, seperti saat ber-

temu musuh atau saat terjadi sebuah kejadian

yang membahayakan. Orang-orang Arab

mengucapkan kalimat tersebut bertujuan

untuk meminta perlindungan kepada Allah

agar tidak terjadi sesuatu yang membahaya-

kan. Kata 1ri-; secara bahasa berarti men-

cegah, seperti kalimat <nat ,* 'l.lg yaitu men-

cegah anak yang belum dewasa untuk melaku-

kan hal-hal tidak baik. Akal dinamakan 1i-y
karena ia dapat mencegah seseorang untuk

melakukan sebagian perkara.

(q6;h Kami melihat perbuatan yang

mereka kerjakan di dunia dalam keadaan

i
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kafir berupa menjamu tamu, silaturahim, dan

membantu orang yang kesulitan, lantas Kami

membatalkan amalan-amalan tersebut karena
tidak diikuti dengan im an. {r.,1!;;riid;;} Lantas

Kami menjadikannya sia-sia seperti sesuatu

yang terlihat di jendela di tengah pancaran

sinar matahari yang terang. Maksudnya, Kami
jadikan tidak bermanfaat seperti debu yang

berhamburan. $ti';':J\ yaitu tempat tinggal
yang sering sekali mereka tempati untuk
duduk dan berbicara. Maksudnya, pada hari
Kiamat, tempat para penduduk surga lebih

baik daripada tempat kaum kafir selama

mereka di dunia.{>t5 j#6y drnt"-patmereka
lebih baik, yaitu tempat yang mereka gunakan

untuk tidur dan istirahat. Kata 1J"-; berarti
istirahat di tengah hari yang panas. Kondisi ini
diserupakan dengan qailulah (tidur sebentar
di waktu siang) di dunia karena sejatinya
tidak ada aktivitas tidur di surga, Oleh sebab

itu, hisab di akhirat akan selesai pada tengah

siang hari, sebagaimana disebutkan dalam

sebuah hadits bahwa hisab akan selesai pada

pertengahan hari, lantas penduduk surga

ditempatkan di surga, dan penduduk neraka

ditempatkan di neraka.

Persesualan Ayat

Ini merupakan tema syubhat [tuduhanJ
keempat dari kaum musyrikin yang meng-

ingkari kenabian Muhammad saw. dan men-

dustakan Al-Qur'an. Inti dari syubhat tersebut

adalah mengapa Allah SWT tidak menurun-

kan para malaikat untuk bersaksi bahwa
Muhammad memang benar dengan apa yang ia

dakwahkan. Atau mengapa kami tidak melihat
Tuhan kami hingga Dia memberitahu kami

secara langsung bahwa Dia telah mengutus
utusan kepada kami.

Tiga syubhat mereka sebelumnya yaitu
perkataan mereka, "lni adalah berita bohong
yang ia fMuhammad) buat-buat." fuga per-

kataan mereka, "Dan mereka berkata, "Do-

ngengan-dongengan orang-orang dahulu,

dimintanya supaya dituliskan." Dan mereka

menyebutkan lima sifat Rasulullah saw yang

mereka'sangka bahwa kelima sifat tersebut
dapat membatalkan klaim risalah beliau. Di

antaranya perkataan mereka, "Dan mereka

berkata, "Mengapa Rasul itu memakan ma-

kanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa

tidak diturunkan kepadanya seorang malaikat

agar malaikat memberikan peringatan ber-

sama-sama dengan dia?"

Tafslr dan Penlelasan

Sikap dari kaum kafir ini sangat aneh

dalam menentang dan membangkang risalah

Islam sebagaimana yang telah dideskripsikan

oleh Al-Qur'an dalam firman Allah SWT, i6r}
4';" ,!; ti 'ey1 q; ili i'S c;t;t :'i; i;iii xaum

musyrikin yang mengingkari hari kebangkitan,

pahala, dan balasan, berkata, "Mengapa tidak
diturunkan para malaikat kepada kami se-

bagaimana diturunkan kepada para nabi

hingga kami bisa melihat mereka dengan

kasat mata, hingga mereka bisa memberitahu

kami bahwa pengakuan Muhammad sebagai

seorang nabi adalah benar. Atau kami melihat
Tuhan kami dengan jelas di siang hari hingga

Dia dapat memberitahu kami bahwa Dia telah

mengutus Muhammad kepada kami dan me-

merintahkan kami untuk membenarkan dan

mengikutinya. Sebagaimana perkataan me-

reka dalam ayat,

'Atau (sebelum) datangkan Allah dan para

malaikot berhadapan muka dengan kami." (al-
Israa':92)

Sebenarnya mereka tidak mengatakan

semua itu melainkan hanya untuk sekadar

menentang dan mengingkari risalah Nabi

Muhammad saw.. Oleh karena itu, Allah SWT

berfirman, {ry f* xt 44i a \;;ti *;Ip Uemi

Allah mereka telah takabbur dan menyem-

bunyikan rasa kesombongan di dalam hati

L
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Imereka untuk menentang kebenaran. Itu
merupakan kekufuran dan pembangkangan

dalam diri mereka yang sudah menjadi ke-

yakinan mereka, sebagaimana firman Allah

swx,

'yang ada dalam dada mereka hanyalah

(keinginan akan) kebesaran yang tidak akan

mereka capal" (al-Mu'min: 56)

Mereka benar-benar sangat melampaui
batas dalam kezaliman dan kekufuran. Mereka

tidak akan mengucapkan perkataan keji ini
melainkan mereka telah mencapai batasan

paling tinggi dalam hal kesombongan dan

pembangkangan. Nyatanya, dalam kondisi apa

pun mereka tidak akan pernah beriman, se-

bagaimana difirmankan oleh Allah S\MX,

"Dan sekalipun Kami benar-benar me-

nurunkan malaikat kepada mereka, dan orang
yang telah mati berbicara dengan mereka dan

Kami kumpulkan (pula) di hadapan mereka

segala sesuatu (yang mereka inginkan), mereka

tidak jugo akan beriman, kecuali jika Allah
menghendaki. Tapi kebanyakan mereka tidak
mengetahui (arti kebenaran)." (al-An'aam:
111)

Kemudian Allah SWT memberitahu se-

raya mengancam mengenai kondisi mereka

saat melihat para malaikat. Allah berfirman,

;* ,i;; ,;;5. y;. ,ii. i ..(xjr :,;; i'ry
(t)l.i yaitu ,*t"tr'tidak akan melihat para

malaikat dalam kondisi yang baik. Akan

tetapi, mereka akan melihat para malaikat
dalam kondisi buruk dan jelek. Mereka akan

melihat para malaikat saat kematian atau

hari Kiamat, seraya para malaikat tersebut
berkata, "Mereka tidak akan mendapatkan
kabar gembira dan tidak pula mendapatkan
kebaikan." Para malaikat akan memberitahu
bahwa mereka akan masuk neraka dan men-
dapatkan murka Allah S\MT. Para malaikatter-
sebut berkata kepada mereka,

"Keluarkanlah nyawamu." Pade hari ini
kamu akan dibalas dengan adzab yang sangat

menghinakan karena kamu mengatakan ter-

hadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan

(karena) kamu menyombongkan diri terhadap

ay at- ay at- N y a." (al-An'aam: 93)

Kaum kafir akan berkata, "Hijran

Mahjuuraal' Perkataan tersebut bermaksud
mereka meminta kepada Allah agar dijaga dari

bahaya dan musibah. Hal itu mereka tujukan

agar mereka tidak tertimpa hal buruk yang

akan dilakukan oleh para malaikat terhadap

mereka. Ibnu Katsir berkata, "Perkataan ini
meskipun memiliki salah satu sisi penafsiran

seperti demikian, hanya saja jika dilihat dari
segi konteks kalimat penafsiran tersebut sangat
jauh. Terlebih jumhur ahli tafsir telah menyata-

kan hal sebaliknya. Perkataan ini merupakan
perkataan para malaikat kepada kaum kafir
yang berarti "Kalian sama sekali tidak akan men-

dapatkan kebaikan, pengampunan, dan surga

sebagaimana kaum Mukminin, Pada hari ini
kalian tidak akan mendapatkan keselamatan."

Kondisi kaum kafir ini berbeda dengan

kondisi kaum Mukminin saat menjemput
kematian. Saat kematian datang, kaum
Mukminin diberi kabar gembira akan men-

dapatkan berbagai macam kebaikan dan ke-

bahagiaan. Allah SWT berfirman,

"Sesungguhnya orang-orang yang ber-

kata, "Tuhan kami adalah Allah" kemudian

mereka meneguhkan pendirian mereka, maka

malaikat-malaikat akan turun kepada mereka

(dengan berkata), "Janganlah kamu merasa

takut dan janganlah kamu bersedih hati; dan

bergembiralah kamu dengan (memperoleh)

surga yang telah dijanjikan kepadamu." Kami-

lah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan

dunia dan akhirat; di dalamnya (surga) kamu

memperoleh apa yang kamu inginkan dan mem-

peroleh apa yong kamu minta. Sebagai peng-

hormatan (bagimu) dari (Allah) Yang Maha

l
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"Sesungguhnya para malaikat berkata kepada

ruh orang Mukmin, "Keluarlah wahai jiwa yang
baik dari j asad y ang b aik j ika kamu menemp atiny a.

Keluarlah kamu menuju surga, rezeki, dan Tuhan
yang tidak marah."

Kemudian Allah SWT memberitahu pem-

batalan amalan baik kaum kafir yang mereka
lakukan selama di dunia, seperti memuliakan
orang lain, sedekah, membebaskan tahanan,

menghibur orang yang sedang sedih, memberi
perlindungan kepada orang yang memerlu-
kannya, serta mengurus Baitul Haram dan

membantu para jamaah haji. Allah SWT

berfirman 4ty ;t; iM F it* t it c{rb.
Pada hari Kiamat Kami melihat amalan

baik orang-orang kafir yang pernah mereka
lakukan selama di dunia. Kami melakukan hal
itu tatkala Kami menghitung amalan-amalan
seluruh hamba yaitu amalan baik maupun
buruk. Amalan-amalan baik yang disangka

orang kaum kafir akan dapat menyelamatkan
mereka-sebagaimana yang telah saya sebut-

kan. Lantas Kami jadikan amalan-amalan baik
tersebut hancur lebur hingga tak bermanfaat
dan memberikan kebaikan sama sekali, se-

bagaimana layaknya debu yang beterbangan
yang tidak bermanfaat sama sekali. Amalan
baik mereka hancur lebur lantaran tidak me-

miliki syarat secara syari'at untuk diterimanya
sebuah amalan, yaitu ikhlas mengerjakannya
karena Allah SWT dan sesuai dengan syari'at-

dengan aturan syari'atyang diridhai oleh Allah
(syari'at Islam), amalan tersebut batil. Amalan-
amalan kaum kafir terkadang tidak memenuhi
kedua kriteria atau syarat diterimanya amalan

tersebut, atau juga kadang tidak memenuhi
salah satu dari dua syarat tersebut. Oleh

karena itu, amalan kaum kafir sangat jauh dari
kriteria untuk diterimanya sebuah amalan.

Kemudian Allah SWT membandingkan
antara kondisi kaum kafir dengan kondisi
kaum Mukmin. Allah SWT berfirman ^tt **ib
4J,*; j:;i, W F i-iij, Sesungguhnya kondisi
tempat penduduk surga adalah lebih baik,

sempurna, dan mulia dibandingkan kondisi
kaum musyrikin di dalam neraka. Kata;i:J1
berarti tempat tinggal, dan kata <,!il berarti
masa istirahat qailulah (tidur sebentar se-

belum Dzuhur). Hal ini menunjukkan bahwa
penduduk surga berada di tempat dan waktu
yang terbaik karena di dalam neraka tidak
ada kebaikan sama sekali. Maksud dari firman
Allah SWT 4W "FY adalah sebagaimana

maksud dari firman Allah SWT *; ;i p u_:iy

49r yang bertujuan untuk menghinakan. Itu
sebagaimana seorang tuan memberi uang

kepada pembantunya,lantas si pembantu me-

nolak dan berlagak sombong. Lantas si tuan
tersebut memukulnya hingga membuatnya
kesakitan. Setelah itu si tuan berkata kepada-

nya seraya menghinakannya, "Uang ini yang

lebih baik atau pukulan tersebut?"
Hal ini menunjukkan bahwa perhitungan

amalan hamba kelak di hari Kiamat berakhir
pada pertengahan hari, sebagaimana disebut-
kan dalam sebuah hadits bahwa Allah SWT

selesai menghitung amalan makhluk pada per-

tengahan siang hari. Lantas ada malaikat yang

memanggil ahli surga untuk menuju surga dan

ahli neraka menuju neraka.

Ayat tersebut seirama dengan firman
Allah SWT

Pengampun, Maha Penyayang." (Fushshilat Nya. Setiap amalan yang tidak dikerjakan
30-32) secara ikhlas karena Allah dan tidak sesuai

Dalam sebuah hadits shahih yang di-
riwayatkan dari Barra bin Azib, Nabi saw
bersabda,

E-
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"sesungguhnya penghuni syurga pada

hari itu bersenang-senang dalam kesibukan

(mereko). Mereka dan istri-istri mereka berada

dalam tempat yang teduh, bertelekan di atas

dipan-dipan " (Yaasiin: 55-56)

Fiqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

sebagai berikut.
l. Sesungguhnya sikap tidak takut hari ke-

bangkitan dan menghadap Allah, yaitu

tidakberiman terhadap hal itu, merupakan

sebab adanya sikap terus-menerus meng-

ingkari kebenaran Al-Qur'an dan Nabi saw.

serta membangkang dan terus-menerus

dalam kekufuran. Sesungguhnya menyem-

bunyikan kekufuran dan bersikap mem-

belanya menjadikan kaum kafir meminta-

minta perkara yang aneh-aneh, seperti

meminta diturunkan para malaikat ke-

pada mereka untuk memberitahu bahwa

Muhammad saw. adalah benaL atau me-

minta dapat melihat Allah SWT secara

kasat mata untuk memberitahu mereka

atas kebenaran risalah Muhammad saw..

Itu sebagaimana diberitahukan oleh Allah

di ayat yang lain,

'Atau engkau iatuhkan langit ber-

keping-keping atqs kami, sebagaimana

engkau katakan atau [sebelum) engkau

dotangkan Allah dan malaikat-mqlaikat
berhadapan muka dengan kemi." (al-

Israa':92)

Oleh karena itu, Allah SWT berfirman
mengenai ayat-ayat yang telah ditafsiri di

sini {rr".r ,? ,'r': di o.6kt 9$ di mana

mereka meminta hal-hal yang aneh dan

berlebihan. Karena para malaikat tidak
akan dapat dilihat melainkan setelah

kematian. Sedangkan Allah SWT tidak
dapat dicapai oleh penglihatan mata,

sedang dia dapat melihat segala yang

kelihatan. Dialah yang Mahahalus lagi

Maha Mengetahui. Kasat mata tidak akan

pernah mampu melihat-Nya. Oleh karena

itu, jika kaum kafir tidak cukup puas

dengan adanya berbagai mukjizat yaitu

Al-Qur'an, bagaimana mungkin mereka

akan cukup puas dengan para malaikat?

Sementara mereka tidak dapat membeda-

kan antara malaikat dan setan?!

fika para malaikat dilihat saat kematian,

mereka akan memberi kabar gembira

kepada kaum Mukmin atas surga. Para

malaikat j uga akan memukul kaum musyrik
dan kafir dengan besi hingga keluar ruh
mereka. Para malaikat akan berkata ke-

pada mereka, "Hijran Mahjuuraa."Yaitu di-
larang masuk surga melainkan orang yang

mengucapkan kalimat tauhid Laa llaaha

Illallah dan menjalankan syari'at Allah

SWT. Perkataan malaikat tersebut terjadi
saat kematian seorang kafir sebagaimana

diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan lainnya.

Ada yang mengatakan bahwa perkataan

tersebut dikatakan pada hari Kiamat.

Sesungguhnya seluruh perbuatan kaum

kafir; terlebih yang mereka yakini sebagai

amalan baik dan kebajikan, dan mereka

kira bahwa amalan tersebut dapat men-

dekatkan diri mereka kepada Allah pada

hari Kiamat adalah batil dan tidak ada

manfaatnya sama sekali. Itu disebabkan

kekufuran dan tidak memenuhi syarat di-
terimanya amalan yaitu beriman kepada

Allah dan ikhlas beramal karena-Nya.

Firman Allah SWT 4,y b tb u ,ll, u",*ib

merupakan peringatan akan besarnya

kejadian hari Kiamat. Maknanya sebagai-

mana telah kami jelaskan adalah Kami

melihat kepada amalan baik yang telah

dikerjakan oleh orang-orang durjana.

Para penghuni surga berada di dalam

tempat yang enak dan nyaman, berbeda

dengan kondisi penghuni neraka. Firman

2.

3.

4.



Allah SWX, $fu *;is,fi*t P yy3\t+dy
seperti firman Allah SWT e il p sqil ,lrh
(if:j' +i 4r ;tltyang berfungsi sama-sama

sebagai bentuk penghinaan terhadap
kaum kafir. Pemakaian kata (-q yang
berarti lebih baik, padahal di neraka dan

siksaan tidak ada kebaikan sama sekali,

untuk menegaskan perbedaan derajat
antara dua tempat; surga dan neraka. Pada

kenyataannya, kata (F) bukan berfungsi
untuk mufaadhalah (perbandingan ter-
baik antara dua hal) sebagaimana halnya

fungsi isim tafdhil pada umumnya. Akan
tetapi, untuk menetapkan bahwa surga

merupakan tempat kebaikan yang mutlak
dan tidak ada kebaikan sama sekali di
tempat lawannya, yaitu neraka.

KONDISI MENAKUTKAN PADA HARI KIAMAT

Surah al-Furqaan Ayal 2$29

@S$K{J,J$;,yd;m\{Lfrpr
$,;,Ht iF (t 3(: Vl i*l #i iifi
{AS$-I3r,q:ylt$'ki1:WC-=F

,t#oy;jtiLSt
"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) langit

pecah mengeluarkan kabut putih dan Para
malaikat diturunkan (secara) bergelombang.

Kerajaan yang hak pada hari itu adalah milik
Tuhan Yang Maha Pengasih. Dan itulah hari yang

sulit bagi orang-o,rang kafir. Dan (ingatlah) pada
hari (ketika) orang-orang zalim menggigit dua
j arinya, (meny esali p erbuatannya) seray a b erkata,
'Wahai! Sekiranya (dulu) aku mengambil jalan
bersama Rasul. Wahai, celaka aku! Sekiranya
(dulu) aku tidak menjadikan si fulan itu teman

akrab(ku), sungguh, dia telah menyesatkan aku

dari peringatan (Al-Qurhn) ketika (Al-Quran)

itu telah datang kepadaku. Dan setan memang

pengkhianat manusia." (al-Furqaan z 25-29)

Qlraa'aat

(.rr-F dibaca:

7- GXb dengan men-tasydid huruf syin.

Ini merupakan bacaan imam Nafi', Ibnu

Katsic dan Ibnu Amir.

2- 1;lei dengan tidak men-tasydid huruf syin.

Ini adalah bacaan selain mereka bertiga.

€>tl jrr| aiuaca {.<j*j, jrry otut, tunu

Katsic dengan menggunakan fi'il mabni lil
ma'lum.

, ',..!(eet (| dibaca oleh imam Abu Amr
dengan men-fathah hurufya' mutakallim 44 r:-y

. t't
(.rJ.i4l.

l'raab

(cit, ;cr' * ;;;b huruf ba' pada kata

(fyy berfungsi untuk haal, perkiraan kalimat
lengkapnya adalah 6;;l\ rA;) ,iuat iii 1;t.
Seperti perkataan g\ri; {lyaitu <*>; &i>.

{ft lit :-;. ir'rtr| kata{.rt,} adalah

mubtada', (,trr| sebagai sifatnya, (;r1u) se-

bagai khabar, d.an (y;F sebagai dzaraf (ke-

terangan waktu) untuk kata (ufrp.

Balaafhah

{ii "" i,rrr k} sebuah ungkapan

dalam bentuk kalimat kinayah yang berarti
penyesalan dan kerugian. Demikian juga kata

liij; adalah kinayah yang berarti seorang

teman yang sesat lagi menyesatkan.

Mufrcdaat Luthawlyyah

4,F 'r';i aslinya adalah 6irty, maksud-

nya adalah hari Kiamat. {iuir} seluruh langit
(F$ kabutyang putih, yaitu lpLliir3) bersama
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kabut putih. Penggunaan huruf jar 1.+; dengan

makna tc,l ini sebagaimana juga terjadi pada

firman Allah SWT 4.", 2i ir3tp (al-Muzammil:
18). Maknanya adalah bahwa pada hari Kiamat

seluruh langit terbelah dan mengeluarkan

kabut putih. fliJ.f 4;e' l;5\ para malaikat

turun dari seluruh penjuru langit dengan

membawa buku catatan amal seluruh hamba

Allah. (ll. ii' y;" :-utt\ pada hari Kiamat,

kekuasaan hanya untukAllah semata dan tiada

sekutu bagi-Nya. (U; i't} hari ini adalah hari
yang sulit dan menyakitkan bagi kaum kafi4

lain halnya bagi kaum Mukminin.

[i.:r.&i'il k i;;yungkapan kinayah yang

bermakna penyesalan dan kerugian pada hari
Kiamat. Maksud dari kata 1iufug adalah seluruh

orang zalim atau maksudnya adalah seorang

musyrik bernama Uqbah bin Abi Mu'aith yang

pernah mengucapkan dua kalimat syahadat,

lantas kembali musyrik lagi demi menyenang-

kan hati Ubai bin Khalaf. 4V )-)t6 -ilr) aku

mengikuti jalan Muhammad saw., yaitu jalan

hidayah dan keselamatan. {,sr,j {- alif layyinah

dalam kalimat tersebut merupakan ganti dari
ya' idhafah, aslinya e*rqyang bermakna "Duh

alangkah celakanya diriku!" Kalimat tersebut
juga dibaca (*i q dengan menggunakan ya',

ini memang asalnya. Karena jika objeknya

laki-laki, kalimat tersebut akan berbunyi <Nt.
Dalam kalimat tersebut hurufya' diganti alif,

sebagaimana perubahan huruf dariya'ke alif
dalam kata seperti 4st-J*1dan 1cs-yti;.

4.fu, i *Liy terrrun"nyurrikanku hingga

aku lupa mengingat berdzikir kepada Allah,

lupa kepada Al-Qur'an, atau nasihat Rasul

saw.. (,rl( i1.r;.| setelah dia mendatangiku dan

memalingkanku dari iman terhadap Rasul.

(iufr jrr) dan setan adalah teman yang me-

nyesatkan atau iblis karena ia (teman yang

sesat atau iblis) tersebut mengajak orang ter-
sebut untuk menyelisihi Rasul saw.. {ytil}
bagi orang kafir (irr.| meninggalkan, yakni

setan tersebut menemani orang kafir tersebut

hingga berhasil menjerumuskannya ke dalam
jurang kehancuran, lantas meninggalkannya

dan tidak mau menolongkan saat bencana

terjadi.

Sebab Turunnya Ayat

Diriwayatkan oleh Ibnu farir dari lbnu
Abbas, dia berkata, "Ubai bin Khalaf pernah

datang kepada Nabi saw.,lantas Uqbah bin Abi

Mu'aith mengusirnya. Lantas turunlah ayat

4i.1.&I'htk iIj| hingga firman Allah SWT

{U;}.'
Dalam riwayat yang lain, Uqbah bin Abi

Mu'aith sering mendatangi Nabi saw., lantas

ia mengundang beliau untuk menghadiri
jamuan makan. Beliau tidak mau makan

makanannya hingga ia mengucapkan dua

kalimat syahadat. Lantas ia pun mengucap-

kan dua kalimat syahadat. Ubai bin Khalaf

adalah teman dekatnya. Ubai pun menghina-

nya seraya berkata, "Kamu telah keluar dari
agama leluhur?" Uqbah menjawab, "Tidak.

Hanya saja Muhammad enggan memakan

makananku saat dia ada di rumahku. Aku
pun malu karena hal itu, dan akhirnya meng-

ucapkan dua kalimat syahadat itu." Ubai ber-

kata, 'Aku tidak rela melainkan kamu men-

datangi Muhammad, menginjak punggung-

nya dan meludahi wajahnya." Lantas Uqbah

mendapati Nabi saw. dalam keadaan sujud

di Darun Nadwah. Akhirnya ia pun melaku-

kan permintaan teman karibnya tadi untuk
menginjak dan meludahi Nabi saw.. Lantas

Nabi saw. berkata kepada Uqbah, "Tidaklah

aku menemuimu di luar kota Mekah melain-

kan aku akan memenggal kepalamu." Kemu-

dian pada Perang Badar, Uqbah ditawan,

lantas Nabi saw memerintahkan Ali untuk
membunuhnya. Sedangkan Ubai bin Khalaf

terluka pada duel satu lawan satu saat Perang

Uhud. Ia kembali ke Mekah dalam keadaan

terluka hingga ia meninggal dunia seraya ber-

kata, "Duh, andai saja aku mengikuti Rasul."
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Dhahhak berkata, "Tatkala Uqbah me-
ludahi wajah Rasulullah saw., ludahnya justru
kembali lagi ke wajahnya sendiri. Ludah ter-
sebut terpecah dari dua bagian dan membakar
kedua pipinya. Bekas luka bakar tersebut tetap
ada hingga dia meninggal dunia."

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan permintaan kaum
musyirikin agar menurunkan para malaikat,
Allah SWT memberitahu kondisi menakutkan
pada hari Kiamat dan turunnya para malaikat
saat itu. Para malaikat akan mengumpulkan
seluruh makhluk pada hari itu di Padang

Mahsyar: Orang zalim akan menggigit jari
mereka karena merasa pedih dan rugi atas

segala apa yang telah berlalu. Ia berandai-
andai, kalau saja ia menaati perintah dan
larangan Rasulullah saw., dan tidak menaati
setan, baik dari kalangan jin maupun manusia.

Setelah itu Allah memutuskan hukum paling
adil atas seluruh makhluk.

Tafslr dan Penfelasan

{1';Jlu. it^ar 6*siIj} yaitu wah ai N abi in gatlah

hari di mana langit mengeluarkan kabut putih,
terbuka, dan kondisi alam berubah, dan dunia
berakhir; serta matahari dan bintang-bintang
menjadi seperti kabut karena terpecah dan

terurai di angkasa. Keadaan alam semacam

ini sebagaimana juga digambarkan oleh Allah
SWT dalam firman-Nya,

'Apabila langit terbelah. Dan apabila
bintang-bintang jatuh berserakon." (al-
Infithaar:1-2)

"Dan dibukalah langil maka terdapatlah
b eb erap a p intu. D an g unu ng - g unung dij al a nka n

sehingga menjadi fatamorgana." (an-Naba':
Le-2o)

"Maka pada hari itu terjadilah hari Kiamat.

Dan terbelahlah langit karena pada hori itu
langit menjadi rapuh." (al-Haaqqah: 15-16)

({fi' JirY paramalaikat turun dari langit
dengan membawa catatan amalan para hamba

untuk dijadikan bukti atas mereka. Ayat ini
senada dengan firman Allah SWT,

"Tidak ada yang mereka tunggu-tunggu
kecuali datangnya (adzob) Allah bersama

malaikat dalam naungan awan." (al-Baqarah:
2to)

{r*r, 3,;tAt ,* vy",itl5} hari Kiamat adalah

hari yang sangat sulit dan berat bagi kaum

kafir karena hari tersebut adalah hari keadilan
dan pengambilan keputusan. Ini sebagaimana

disebutkan dalam firman Allah SWT

"Maka itulah hari yang serba sulit.
Bagi orang-orang kafir tidak mudah." (al-
Muddatstsir: 9-10)

Sedangkan kondisi kaum Mukminin se-

bagaimana digambarkan dalam firman Allah
SWT

"Kejutan yang dahsyat tidak membuat
mereka merasa sedih, dan para malaikat akan

menyambut mereka (dengan ucapan), "lnilah

harimu yang telah dijanjikan kepadamu." (al-
Anbiyaa':103)

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Said

al-Khudri, dia berkata, 'Ada orang bertanya
kepada Rasulullah, 'Wahai Rasulullah! Allah
berfirman,'Malaikat-malaikat dan fibril naik
(menghadap) kepada Tuhan dalam sehari

setara dengan lima puluh ribu tahun." (al-
Ma'aarii: 4), alangkah lamanya hari ini!"
Lantas Rasulullah saw. menjawab,

,? llWt Jb 31 *t,r*, d e;its

a_t&- ,uy* tia b *b 5*i :4<1

rir
"Demi Zat yang diriku berada di dalam ke-

kuasaan-Nya, hari tersebut pasti akan diringankan
b agi orang Mukmin, b ahkan lebih ringan darip ada
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menunaikan shalat wajib selama di dunia." (HR dari kalangan jin dan manusia. Makna yang

Imam Ahmad) terakhir ini yang paling kuat.

4V )il i; -i' d; $. ii. ei'io' e.;;;Y
wahai Rasul ingatlah hari Kiamat di mana

orang musyrik dan zalim merasa rugi dan

menyesal atas kesalahannya selama hidup di

dunia, serta tidak mengikuti jalan yang benar

dan petunjuk yang dibawa oleh Rasulullah

saw.. Orang musyrik dan zalim tersebut

kelak akan mengatakan "Duh, Andai saja aku

mengikuti jalan kesuksesan dan keselamatan

yang dibawa oleh Muhammad saw.."

(tr$ fij.iii i,i {"(} wahai kehancuranku

datanglah, telah datang waktumu. Seandainya

aku tidak menjadikan si fulan yang telah me-

nyesatkanku sebagai teman karib, yang meng-

inginkan aku mengikutinya dan memalingkan

diriku dari kebenaran, serta membawaku ke

jalan kesesatan, baik si fulan tersebut Ubai bin
Khalaf, Umaiyah bin Khalal atau selain mereka

berdua.

{e;* ir ,;; -Sa, ,f *i *ijy kalimat ini ter-
masuk perkataan manusia, yaitu sungguh si

fulan tersebut telah menyesatkanku dan me-

malingkanku dari mengingat Allah, beriman,

dan AI-Qur'an setelah ia sampai kepadaku.
'..,(lr"- 9u;ry;,ti' i,t} kalimat ini merupa-

kan firman Allah SWT bukan perkataan per-

kataan orang zalim. Yakni sifat setan adalah

memalingkan manusia dari kebenaran dan

mengajak mereka melakukan kebatilan. Se-

telah itu setan meninggalkan dan tidak mem-

beri manfaat bagi mereka saat terjadi musibah.

Xata {iuJr} dimaksudkan kepada teman

orang tersebut karena telah menyesatkannya

sebagaimana setan menyesatkan manusia.

Atau maksudnya adalah iblis yang telah me-

nyebabkan orang tersebut berteman dengan

seseorang yang menyesatkannya dan mem-

buatnya menyelisihi Rasulullah saw., lantas ia

meninggalkannya. Atau yang dimaksud adalah
jenis, yaitu siapa saja yang memiliki sifat setan

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Kaum musyrikin meminta Allah SWT

agar menurunkan para malaikat. Lantas Allah

SWT menjelaskan bahwa permintaan tersebut
akan terjadi di suatu hari nanti, yang memiliki
empat kriteria sebagai berikut.
7. Di hari tersebut, langit akan mengeluar-

kan kabut putih. Diriwayatkan bahwa

langit akan mengeluarkan awan putih

tipis seperti kabut. Awan tersebut tidak
pernah terjadi melainkan pada Bani Isra'il
saat peristiwa kebingungan mereka di
Padang Tih. Lantas langit mengeluarkan

awan putih. Ini sebagaimana firman Allah

swT

"Tidak ada yang mereka tunggu-

tunggu kecuali datangnya (adzab) Allah

bersama malaikat dalam naungan awan."

(al-Baqarah: 210)

Firman Allah SWT (;ir, ir3r ii.,*)
mencakup makna dua ayal 4-fit iuir r!]
dan{3ir nyCy.

Di hari tersebut para malaikat akan

turun dari langit ke bumi untuk meng-

hitung amal perbuatan jin dan manusia.

Makna kata (r-y) adalah sebagai taukid

[penguat) atas makna nuzul (turun) dan

menunjukkan bahwa para malaikat ter-
sebut turun ke bumi dengan sangat cepat.

2. Pada hari Kiamat tersebut, kekuasaan

yang permanen hanya milik Allah yang

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Ini merupakan dalil uluhiyyah. Karena

kekuasaan yang hilang dan terputus
bukan merupakan kekuasaan. Di hari itu
seluruh kekuasaan para raja akan binasa.

Setiap raja akan kehilangan kerajaannya

hingga hanya ada kerajaan Allah SWT.

3. Hari tersebut akan terasa begitu sulit dan
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pedih bagi kaum kafir karena mereka

akan begitu tertekan dan ketakutan serta

sangat menyesal. Akan tetapi, bagi kaum

Mukminin hari tersebut terasa lebih

ringan daripada menunaikan shalat wajib,
sebagaimana telah dijelaskan di dalam

hadits sebelumnya dan ayat ini. |ika hari
tersebut begitu berat dan sulit bagi kaum

kafir; hari itu terasa begitu niudah bagi

kaum Mukminin.
Hari tersebut merupakan hari penyesalan

orang zalim kafir serta orang yang men-

dustakan dan menentang risalah Nabi

saw. atas perilakunya selama di dunia.

Selama di dunia ia tidak beriman kepada

Allah SWT dan Rasul-Nya saw.. Kata 61.fu9

menunjukkan keumuman, mencakup se-

gala kezaliman. Mencakup Uqbah bin Abi

Mu'aith yang hendak masuk Islam, tetapi
dihalangi oleh teman akrabnya, Umaiyah

bin Khalaf al fumhi. Ada sebuah riwayat
yang menyatakan bahwa teman akrabnya

tersebut adalah Ubai bin Khalaf, saudara

kandung dari Umaiyah bin Khalaf. <i-u-'^Lt)

ia menggigit jarinya untuk menunjukkan
penyesalan dan kesedihanya karena telah

mengikuti temannya yang menyesatkan.

Demikian juga selama di dunia, ia tidak
beramal kebaikan yang dapat meng-

antarkannya ke surga. Oleh karena itu,

ia merasa celaka dan hancur karena ber-

teman dan mengikuti dengan orang kafir
dan berkata, 'Andai saja aku tidak men-
jadikan si fulan sebagai teman akrab."

Maksud teman akrab dalam ayat ini adalah

Ummiyyyah [tidak diketahui). Namanya

tidak disebutkan secara terang-terangan
bertujuan agar hal ini tidak terkhusus dan

terbatas atasnya, tetapi mencakup semua

orang yang melakukan sebagai yang telah

ia lakukan. Ketiga kata dalam ayat ini.

zalim, fulan, dan setan, maksudnya adalah

secara umum.

Teman akrab terkadang memalingkan

temannya dari dzikir kepada Allah, beriman

kepada-Nya, beriman kepada Al-Qur'an, dan

menerima nasihat Rasulullah saw.. Setan

senantiasa mengajak ke kufur, syirik, dan

maksiat, setelah itu meninggalkan para

pengikutnya. Barangsiapa yang menghalangi
di jalan Allah dan ditaati dalam kemaksiatan

terhadap Allah, ia adalah setan bagi manusia.

Setan tersebut akan meninggalkan manusia

tatkala terjadi adzab dan musibah, sebagai-

mana firman Allah SWT

"(Bujukan orang-orang munafik itu)
seperti (bujukan) setan ketika ia berkata

kepada manusia, "Kafirlah kamu!" Kemudian

ketika manusia itu menjadi kafir ia berkata,

"Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu,

karena sesungguhnya aku takut kepada Allah,

Tuhan seluruh alem." (al-Hasyr: 16)

Di dalam Shahih Bukhari dan Muslim

diriwayatkan oleh Abu Musa, dari Nabi saw.

beliau bersabda,

J,t g ,.3Ur ,;piti C\51 oiA|p Gy

el:Jt l.vJ ,i#t eCi 9L-)t

0b ,4 7W 
';i Vy

o3)t ii ey

'Cts '4 6,'4 bl

'V % 4'01 vLi ,*.q, 3/ bi sL #l
"Permisalan teman baik dan teman buruk

adalah seperti penjual minyak misik dan pandai

besi. Penjual minyak misikbisa jadi ia akan mem-

berimu minyak wangi, kamu membeli darinya,

atau kamu mendapatkan bau yangharum darinya.

Sedangkan pandai besi maka bisa jadi akan

membakar pakaianmu atau kamu mencium bau

yang tidak sedap." (HR Bukhari dan Muslim)7

Abu Bakar al-Bazzar menyebutkan dari

Ibnu Abbas, ia berkata, 'Ada yang bertanya,

7 Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dari hadits Anas.
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yang terbaik?" Beliau menjawab, "Orang yang

melihatnya mengingatkanmu kepada Allah,
bicaranya dapat menambah ilmumu, dan per-

buatannya mengingatkanmu kepada akhirat."

KAUM KAFIR MENII{GGALKAN AL.QUR'AN

DAN MEMINTA AGAR AL.QUR'AN

DITURUNKAN SECARA SEKALIGUS

Surah al-Furqaan Ayat 3O-34

$i,61\5r\Lisfic;it-I;tifie:

TersrnAr_MuNrnl'ro r0 
,,*,* * f7_F*rr* surarrarrurqaan

"Wahai Rasulullah, siapakah teman kami Qlraa'aat

4tr:lilt 6tb Imam Nafi', Abu Amr; dan Bazzi

membaca dengan mem-fathah huruf ya'
mutakallim <trit c.y>.

{ot l'} Ibnu Katsir dan Hamzah membaca-

nya secara waqaf pr71.

{t} Imam Nafi' membacanya dengan

hamzah 1,or;.

(.:lL|'lmam Susi dan Hamzah membaca-

nya secara waqaf Pr41.

l'raab

I'raab huruf lam pada kata {.S} adalah

terdapat dua bentuh pertama huruf lam

tersebut terkait dengan fi'il muqaddar, yaitu

<t3W :, 4. ii6 karena perkataan mereka

(Liiit *'J; i;y.Atau kedua, huruf lam tersebut
merupakan huruf qasam [sumpah), huruf nun

qasam muqaddar di dalamy''il tersebut. Huruf
nun tersebut akan tampak kembali jika lam

di-fathah <ii6 iV>.Nun tersebut hilang saat

huruf lam di kasrah. Huruf kal dalam kata

{qlt} merupakan sifat dari mashdar yang di-
mahdzufyang ditunjukkan oleh kalimat 1id9.

Balaaghah

{,j'< }r,} isnad majazi karena sifat 1J};rq
(sesat) tidak bisa dinisbahkan kepada tempat,

tetapi harus dinisbahkan kepada orangnya.

Mufradaat Lughawlyyah

{i;lt jtrty dan mengadulah Rasulullah

Muhammad saw. kepada Tuhannya selama di
dunia. 4.,* i'tb sesungguhnya kaumku; kaum

Quraisy. [[J"{1b ditinggalkan. ftn;, .i<1 dt}
4i*".Jlt;r sebagaimana Kami tela6 menjadi-
kan musuh dari kalangan kaum musyrikin
kaummu, Kami juga menjadikan musuh dari
kalangan kaum musyrikin bagi setiap nabi
sebelummu. Oleh karena itu, bersabarlah
sebagaimana mereka bersabar. Dalam ayat

'-4frr<ifuA:9)-6:+qf1
Ex{ q$rJE;@Wiv,?ui ,1(

6s

e!",$!K i+v'i* J\fr\ rlL|!;*tr
$,F,Jtfr'ts6 5t;i i53ii -'s'6 

*,

6)#<i'$6W-;;:vd\aY.
3;;vEK fx1lJ):ru bUj|,y

@'w
"DAn Rasul (Muhammad) berkata, 'Ya

Tuhanku, sesungguhny a kaumku telah menj adikan
Al-Qur'an ini diabaikan.' Begitulah, bagi setiap

nabi, telah Kami adakan musuh dari orang-orang
yang berdosa. Tetapi cukuplah Tuhanmu menjadi
pemberi petunjuk dan penolong. Dan orang-

orang kafir berkata,'Mengapa Al-Qurbn itu tidak
diturunkan kepadanya sekaligus?' Demikianlah,
agar Kami memperteguh hatimu (Muhammad)

dengannya dan Kami membacakannya secara

tartil (berangsur-angsur, perlahan dan benar).

Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang

kepadamu (membawa) sesuatu yang aneh,

melainkan Kami datangkan kepadamu yangbenar
dan penjelasan yang paling baik. Orang-orang
yang dikumpulkan di neraka lahannam dengan

diseret wajahnya, mereka itulah yang paling
buruk tempatnya dan paling sesat jalannya." (al-
Furqaan:30-34)
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ini terdapat sebuah dalil bahwa Allah SWT

merupakan pencipta keburukan. Kata 1i"r;rg

[musuh) dipakai untuk menunjukkan satu

orang atau kelompok. {(,ti.} menunjukkanmu
jalan untuk menundukkan mereka 4fitb aan
menolongmu dari musuh-musuhmu.

Kata {$} bermakna 1fiy tidakkah. riiy
{!L5 secara sekaligus seperti Taurat, Injil,
dan Zabur. 4tt9 :, 4. u.ky begitulah Kami

menurunkan Al-Qur'an secara berangsur-
angsur untuk meneguhkan hatimu dalam

menghapal dan memahaminya. Karena kondisi
Nabi saw. berbeda dengan kondisi Nabi Musa,

Nabi Dawud, dan Nabi Isa. Nabi saw. buta
huruf sedangkan para nabi tersebut bisa

menulis. Seandainya Al-Qur'an diturunkan
secara sekaligus kepada beliau, hal itu akan

membuat beliau lelah dan susah-payah dalam

menghapalnya. Iuga karena turunnya Al-

Qur'an tersebut sesuai peristiwa yang terjadi,
hal itu semakin menambah ke dalaman pe-

mahaman dalam memahami makna Al-Qur'an.

Kata (,:.tl.is) merupakan sifat dari mashdar
yang di-mahdzuf (dibuang) yang mengindi-
kasikan bahwa Al-Qur'an diturunkan secara

berangsur-angsur. {*i :tai;y Kami membawa

Al-Qur'an tersebut sedikit demi sedikit, atau

Kami membacakannya kepadamu sedikit
demi sedikit, secara pelan-pelan agar mudah

dipahami dan dihapal selama kurun waktu 23

tahun.

(,fi.e;i;. Yr) dan tidaklah mereka datang
dengan kondisi dan sifat yang aneh, serta

perkataan yang serupa dengan pantun yang

indah yang dimaksudkan untuk mencela ke-

nabianmu dan risalahmu. {.iru iui- 'it} me-

lainkan Kami akan mendatangkan kepada-

mu kebenaran yang akan membela semua itu
dan menjawabnya 4W |.-J.bY. dan yang lebih
baik dari apa yang telah mereka bawa, serta

maknanya lebih benar dari pertanyaan me-

reka yang aneh yang seakan-akan merupakan

sebuah contoh dalam sebuah kebatilan.

4e it €; *3;|i ;"itY mereka digiring
dan ditarik wajah-wajah mereka {,;,( 1r,}

sejelek-jelek tempat, yaitu neraka fahannam.

4V ,l.ft| dan paling jauh dari kebenaran,

yaitu kekufuran mereka.

Sebab Turunnya Ayat

Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim dan

dishahihkan oleh al-Hakim, serta dikeluarkan

oleh Dhiya' dalam kitab al-Mukhtarah, dari
Ibnu Abbas dia berkata, "Kaum musyrikin
berkata, "fika Muhammad saw. mengira bahwa

dirinya adalah seorang nabi, mengapa Tuhan-

nya menyiksanya dengan tidak menurunkan

Al-Qur'an kepadanya secara sekaligus, namun

menurunkannya satu ayat dan dua ayat (ber-

angsur-angsur)?" Lantas Allah SWT menurun-

kan ayat !u.:?i'-1, a*'"yt * J; ii;;r;.it J4\
{>r;j #;, i;g,r,,- "i,,.

Persesualan Ayat

Setelah Allah SWT menjelaskan penen-

tangan-penentangan dan perkataan-perkata-

an batil kaum musyrikin, serta sikap keter-

laluan mereka seperti meminta diturunkan
para malaikat dan ingin melihat Allah. fuga
pendustaan mereka akan Al-Qur'an dan me-

ngatakan bahwa Al-Qur'an hanyalah dongeng-

dongeng kaum terdahulu, Allah SWT men-
jelaskan bahwa Rasulullah saw. sedih dan

mengadukan perbuatan mereka kepada-Nya

bahwa kaumnya telah meninggalkan Al-

Qur'an.

Tafslr dan Penlelasan

4L# o$t 6 v.yl, ,ty 
'"ot ,!., t s;1t ivb

Rasulullah saw. mengadu kepada Allah

keburukan perilaku dan perkataan nista kaum

musyrikin. Beliau berkata, "Wahai Tuhanku,

sesungguhnya kaumku Quraisy sudah tidak lagi

peduli kepada Al-Qur'an, tidak mengimaninya,

dan tidak mendengarkan serta mengikutinya.

t_



Mereka tidak mau peduli dan mendengarkan
Al-Qur'an. Ini sebagaimana diceritakan oleh

Allah SWT

"Dan orqng-orang yang kafir berkata,
"Janganlah kamu mendengarkan (bacaan) Al-

Qur'an ini dan buatlah kegaduhanterhadapnya,

agar kamu dapat mengalahkan (mereka)."

(Fushshilat=26)

fika dibacakan Al-Qur'an, mereka justru
berisik dan banyak bicara dengan orang lain
hingga mereka tidak mendengarnya. Inilah
bentuk dari perbuatan mereka meninggal-
kan Al-Qur'an. Demikian pula tidak meng-

imani Al-Qur'an dan tidak membenarkannya
termasuk bentuk dari perbuatan meninggal-
kan Al-Qur'an. Tidak mau mentadaburi dan

memahami Al-Qur'an, serta tidak mengamal-

kan perintah dan menjauhi larangannya juga

merupakan bentuk meninggalkan Al-Qur'an.

Mereka berpaling kepada selain Al-Qur'an
berupa syair; obrolan, nyanyian, atau hal-hal
yang melalaikan juga termasuk bentuk me-

ninggalkan Al-Qur'an, sebagaimana disebut-
kan oleh Ibnu Katsir.s

ftwiit:z(tn q Pu;q,trF ayat ini untuk
menghibur Rasulullah saw. atas segala hal

yang beliau alami dari kaum beliau berupa
gangguan, halangan, dan penolakan. fangan
kamu sedih wahai Muhammad! Itu merupakan
sunnah Allah pada makhluk-Nya. Sebagaimana

telah Kami jadikan musuh-musuh bagimu dari
kalangan kaum musyrikin yang telah ber-
dusta kepadamu dan meninggalkan Al-Qur'an,
Kami juga telah menjadikan musuh-musuh
dari kalangan kaum musyrikin bagi setiap

nabi umat-umat terdahulu. Kaum musyrikin
tersebut mengajak manusia kepada kesesatan

dan kekufuran mereka, sebagaimana firman
Allah SWT,

"Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami
menjadikan musuh yang terdiri dari setan-

setan manusia dan jin." (al-An'aam: LlZ)

Oleh karena itu, wahai Muhammad
bersabarlah sebagaimana mereka bersaba[
dan teruslah menyampaikan risalahmu! Ibnu
Abbas berkata, "Musuh Nabi saw. adalah Abu

fahal, musuh Nabi Musa adalah Qarun, dan

Qarun adalah putra paman Nabi Musa dari
pihak ayah.

Meskipun gangguan dari kaum musyirkin
bertubi-tubi, kemenangan tetap berpihak
kepada Rasulullah saw., sebagaimana firman
Allah SWT 4r,;; t"'.,; &r,u,rtb Cukuplah Allah
Tuhanmu sebagai pemberi hidayah bagimu
menuju kebenaran, sebagai pemberi hidayah
bagi orang-orang yang mengikutimu, beriman
kepada kitabmu, dan membenarkanmu me-

nuju kemaslahatan agama dan dunia, serta se-

bagai penolongmu atas musuh-musuhmu di
dunia dan akhirat.

Allah SWT telah membarengkan hidayah

dan kemenangan karena hidayah merupakan
jalan untuk mewujudkan kemenangan kaum
Mukminin atas kaum kafir. Kaum musyrikin
senantiasa menghalang-halangi manusia
untuk mengikuti Al-Qur'an agar tidak ada se-

orang pun mengikuti Rasulullah saw., agar
jalan mereka dapat mengalahkan jalan Al-

Qur'an, dan demi menjaga eksistensi mereka
senantiasa berada di atas dan menang, serta

membiarkan kekuasaan sesuai dengan ke-

maslahatan mereka.

Syubhat (Tuduhan) Kellma Para Penglngkar
Xenablan Muhammad saw..

Setelah penjelasan pengaduan Rasulullah

saw. kepada Allah SWT atas perbuatan kaum
beliau, Allah SWT menceritakan syubhat
yang lainnya dari kaum musyrikin penduduk

Mekah. Allah berfirman iryjr ^* titys;ititt\
4iLrt'rl/. Kaum musyrikin penduduk Mekah

mengeluarkan cacian lainnya di samping8 Tafsir AI-Qur'an al-Adzim:3/317
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cacian-cacian sebelumnya mengenai Al-

Qur'an dan mengatakan bahwa Al-Qur'an me-

rupakan berita bohong dan hanya sekadar

dongeng orang-orang terdahulu. Kali ini me-

reka mengeluarkan syubhat seraya berkata,
"Wahai Muhammad, jika kamu mengklaim
bahwa dirimu adalah seorang rasul dari Allah,
mengapa kamu tidak datang kepada kami
dengan membawa kitab suci Al-Qur'an secara

sekaligus, sebagaimana Musa membawa

Taurat, Isa membawa Injil, dan Dawud mem-

bawaZabur?"
Makna ayat tersebut adalah jika Al-Qur'an

memang benar-benar dari Allah, mengapa Dia

tidak menurunkannya secara sekaligus kepada

Muhammad saw sebagaimana kitab-kitab suci

terdahulu?
LantasAllah SWT menjawab hal itu dengan

firman-Nya {Uj ;,fr;t !;W :.51 igir}. Xami

menurunkan dan membawa Al-Qur'an secara

berangsur-angsu[ serta membacakannya de-

ngan perantara lisan )ibril selama 23 tahun
sesuai fakta, kejadian, dan hal-hal yang mem-
butuhkan penj elasan hukum.

Hikmah dan faedah dari penurunan AI-

Qur'an secara berangsur-angsur banyak sekali,

yang paling penting adalah sebagaimana

berikut.e
L- Menguatkan hati Nabi saw. dan kaum

Mukminin dengan syari'at Allah, serta

membantu untuk menghapal, memahami,

dan mempraktikkan hukum-hukum yang

terkandung di dalamnya secara detail dan

universal. Karena Nabi saw. buta huruf

{ummiy) dan umat beliau juga buta huruf,
Mereka tidak mengerti tata cara membaca

dan menulis, Seandainya Al-Qur'an di-
turunkan secara sekaligus, pasti mereka

akan kesulitan untuk mengingatnya hingga

akan membuat mereka mudah lupa dan

salah. Demikian juga, seringnya Nabi saw.

melihat Malaikat fibril dapat menguatkan

tekad beliau dan membuat beliau lebih

bersabar dalam menyampaikan risalah,

memperbaiki strategi langkah dalimrah,

tegar dalam menghadapi berbagai tan-

tangan, sabar dalam menghadapi gang-

guan kaum beliau, dan sabar dalam ber-
jihad.

2- Menghilangkan beban berat bagi kaum

Mukminin dengan membebankan ke-

pada mereka banyak hukum sekaligus.

Seandainya kaum Mukminin diminta
untuk menjalankan syari'at sekaligus, ke-

mungkinan besar mereka akan merasa

keberatan dan kesulitan hingga syari'at
akan sulit untuk dilaksanakan.

Menjaga prinsip tadarruj (gradual) dalam

pembebanan syari'at, Adat dan tradisi
nenek moyang sangat menghegemoni

di bangsa Arab dan lainnya. Seandainya

mereka diminta untuk meninggalkan adat-

istiadat mereka secara total maka pastilah

mereka akan lari dan berpaling seraya

berkata, "Kami tidak akan meninggalkan
perkara ini." Oleh karena itu, cara yang

biiak, maslahat, dan tepat dalam mendidik
dan mengubah adat-istiadat yang sudah

mengakar tersebut adalah dengan cara

Al-Qur'an turun secara berangsur-angsur.

Dengan demikian, hukum-hukum yang

terkandung di dalam Al-Qur'an akan ter-
aplikasikan secara bertahap. Dengan cara

tersebut maka jiwa-jiwa manusia dengan

lapang dada pada akhirnya akan mene-

rima hukum secara utuh.
Memberikan solusi dalam berbagai

peristiwa dan kejadian, serta menjawab

pertanyaan dengan jawaban yang tepat.

Seandainya pensyari'atan itu dilakukan

secara sekaligus, baik yang berkaitan

dengan kondisi damai maupun perang,

kita tidak akan dapat mengetahui strategi

musuh yang bertujuan untuk mengalah-

3-

4-

!-.

9 Tafsirar-Razi:24/79.



kan kaum Muslimin. Dengan demikian,

para ahli strategi akan dengan mudah me-

nebarkan keraguan bahwa syari'at Islam

sudah tidak relevan lagi.

Kemudian Allah SWT menjelaskan pe-

nurunan wahyu kepada Nabi saw. dan mem-

bantah argumentasi-argumentasi kaum musy-

rikin. Allah SWT berfirman .fu,t l Jtt. urt.VY

4r* i;rt ort,. tia"tlrt kaum musyrikin
datang kepadamu dengan membawa syubhat

[tuduhan-tuduhan), mengatakan perkataan

yang bertentangan dengan kebenaran, dan

menebar keraguan atas kenabianmu, melain-

kan Kami menjawab mereka dengan kebenaran

yang akan membantah perkataan mereka dan

membatalkan argumenasi mereka. fawaban
Kami akan lebih benar dan jelas daripada apa

yang telah mereka katakan. Ini sebagaimana

firman Allah SWT

"sebenarnya Kami melemparkan yang hak
(kebenaran) kepada yang batil (tidak benar)

lalu yang hak itu menghancurkannya, maka se'

ketika itu (yang batil) lenyap." (al'Anbiyaa': 18)

Setelah Allah SWT menyifati kaum yang

menuduh Rasulullah saw. dengan sifat-

sifat yang dusta, Allah SWT menceritakan

kondisi mereka pada hari Kiamat yang meng-

indikasikan betapa buruknya kondisi mereka

di neraka fahannam. Allah SWT berfirman
qit'1;r k;'; ryii ,&. jt gn * :;;i :;ltb.
Kaum musyrikin yangmendustakan Rasulullah

saw, yaitu orang-orang yang diseret ke neraka

|ahannam dengan posisi wajah di bawah,

demi menghinakan mereka dalam keadaan

terikat dengan rantai, tempat mereka sangat

buruk apabila dibandingkan dengan tempat

penduduk surga, dan jalan mereka lebih sesat.

Maksud dari ayat ini adalah untuk mewanti-

wanti agar tidak mengikuti jalan mereka,

sebagaimana telah disebutkan dalam firman

Allah SWr 4t;a;'; *;.{'l*iy. Dalam ayat

tersebut Allah SWT tidak sedang melakukan

perbandingan antara tempat kaum musyrikin
dan kaum Mukminin. Akan tetapi, Allah SWT

ingin menunjukkan betapa buruknya keadaan

penduduk neraka, dan betapa bagusnya

keadaan penduduk surga. fuga Allah SWT

ingin memberitahu kaum kafir bahwa tempat

mereka lebih buruk daripada tempat kaum

Mukminin, dan ialan mereka lebih buruk dari-
pada jalan kaum Muslimin.

Dalam Shahih Bukhari diriwayatkan dari
Anas bahwa ada seorang laki-laki berkata,
"Wahai Rasulullah, bagaimana bisa orang

kafir dikumpulkan pada hari Kiamat dengan

diseret di atas wajahnya?" Beliau menjawab,

"sesungguhnya Zat yang membuatnya dapat

berjalan di atas kedua kakinya mampu untuk
membuatnya jalan di atas wajahnya kelak
pada hari Kiamat."

At-Tirmidzi juga meriwayatkan dari
Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah saw.

bersabda,

Zu; W *t*1 tx z1t4t iy. J$t #

j6 @i3 Jr < t_c. ...2*.rt u+i

'l t.o-t"l
6

,Srnl
a

d, )
a

,rr

e #.'01 e 3'6 pyrit & ir.r;i
,a'tL '",F i+*1, l& &L v1 ;g*j

')*:
"Pada hari Kiamat manusia akan di-

kumpulkan dalam tiga kelompok; para pejalan

kaki, para pengendara, dan para pejalan di atas

wajah rnereka." Ada orang bertanya, "Wahai

Rasulullah, bagaimana mereka bisa jalan di atas

wajah mereka?' Beliau menj awab, "Sesungguhnya

Zat yang membuat mereka berjalan di atas kaki

mereka mampu membuat mereka berjalan di atas

wajah-wajah mereka. Dan mereka akan berjalan

di atas wajah-wajah mereka dengan penuh kehati-

hatian." (HR at-Tirmidzi)
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Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal
sebagaimana berikut.
1- Kaum musyrikin dan kafir meninggalkan

Al-Qur'an dengan cara yang bervariasi,
terkadang dengan cara tidak mau men-

dengar dan memerhatikan Al-Qur'an,
tidak mau mentadaburi dan memahami
kandungannya, tidak mengimani dan

membenarkannya, tidak mengamalkan
perintah dan menjauhi larangannya, serta

terkadang meninggalkannya dan beralih
ke pedoman hidup orang-orang jahiliyah

dan kafir seperti mereka.

Anas meriwayatkan dari Nabi saw.,

beliau bersabda,

2-

l.J,bh ,21,- , -.,,-r,fu l-clri,r 4rL-cJl.:,

4-

ir^tia. { ,'^1t-U *i ,'OtAt & U

d3W 4:it va i)''?'bL, ib)\at { j U

yc.- v .2r1.qt \i* eu
"Barangsiapa belajar Al-Qur'an, lantas

menelantarkan mushafnya, tidak lagi peduli
dan tidak pula melihatnya, Al-Qurbn tersebut

akan datang bersama orang tersebut. Al-

Qurbn akan berkata, "Wahai Tuhan semesta

alam, sesungguhnya hamba-Mu ini telah me-

ninggalkanku, tegakkanlah hukum antara

aku dan dia!"

Ibnu Qayyim berkata, "Meninggalkan

Al-Qur'an ada beberapa macam. Pertama,

tidak mau mendengar dan mengimani-
nya, kedua tidak mengamalkannya meski
sudah membaca dan mengimaninya,
ketiga tidak mau berhukum dengannya,

keempat tidak mentadaburi dan me-

mahami makna-maknanya dan kelima
tidak menggunakannya sebagai obat
untuk segala bentuk penyakit hati. Semua

ini masuk dalam firman Allah SWT

L6 c& ',Lz i, 3-
J '\J

r.t

4|# j-Sr r- b:u,,el i1| meskipun bentuk
meninggalkan Al-Qur'an yang satu lebih
ringan dibandingkan yang lain.
Tiada kebenaran melainkan ada kebatilan.
Tidaklah ada orang baik dan benar me-

lainkan mempunyai musuh, sebagaimana

Allah SWT menjadikan musuh-musuh bagi

Nabi-Nya Muhammad saw. dari kalangan

kaum musyrikin seperti Abu fahal dan

semisalnya. Allah SWT meniadi musuh
bagi tiap nabi dari kalangan kaumnya
sendiri. Para dai harus senantiasa sabar

sebagaimana para nabi terdahulu ber-
sabar. Allah SWT akan senantiasa mem-

beri petunjuk kepada orang-orang yang

baih dan menolong mereka dari segala

gangguan dari orang-orang yang me-

musuhi mereka,

Ahlus Sunnah berhujjah dengan ayat

4tjY ti ,51 r;;a q;r,ty bahwa Allah SWT

adalah Zat yang menciptakan kebaikan
dan keburukan. Karena ayat tersebut
menunjukkan bahwa permusuhan ter-
sebut diciptakan oleh Allah SWT dan
permusuhan tersebut adalah bentuk
kekufuran.
Orang-orang kafir Quraisy dan kaum
Yahudi-saat mereka melihat Al-Qur'an
diturunkan secara berangsur-angsur-
meminta agar Al-Qur'an diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw secara

sekaligus, sebagaimana diturunkannya
Taurat kepada Nabi Musa, Injil kepada

Nabi Isa, dan Zabur kepada Nabi Dawud.

Perubahan cara penurunan kita suci ter-
sebut mempunyai makna dan hikmah ter-
sendiri.
Penurunan Al-Qur'an secara berangsur-
angsur bertujuan untuk menguatkan
hati Nabi saw. untuk mengemban dan

menghapal kandungannya. Karena kitab-
kitab terdahulu diturunkan kepada para

nabi yang sudah bisa baca dan tulis.

5-
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Sedangkan Al-Qur'an diturunkan kepada

seorang nabi yang buta huruf. fuga karena

di dalam Al-Qur'an ada permasalahan

nasakh dan mansukh. Di dalamnya juga

terdapat jawaban dari beberapa per-

tanyaan seseorang mengenai berbagai

persoalan. Oleh karena itu, Al-Qur'an di-

turunkan secara berangsur-angsur ber-

tujuan agar isi kandungannya terekam

dengan baik pada diri Nabi saw.. fuga agar

kaum Muslimin yang mengamalkan isinya

merasa ringan dan tidak memberatkan.

Dengan demikian, setiap kali ayat Al-

Qur'an turun, hati setiap Mukmin akan

semakin kuat. Saya telah menyebutkan

faedah-faedah hal itu di tengah pemaparan

mengenai tafsir setiap ayat.

Firman Allah SWT (q'ir} bisa jadi ini
adalah perkataan kaum musyrikin, seperti

Taurat dan Injil. Dengan demikian, ayat ini
waqaf (berhenti) di ayat (.:.titldan ibtida'
(mulai) dengan ayat {:);ii : 4.y.Boleh
juga waqaf pada ayat 4L5 iH) kemu-

dian ibtida'dengan ayat {!;Si :4. d1?Y

Kami menurunkan Al-Qur'an kepada-

mu seperti itu secara berangsur-angsur

untuk menguatkan hatimu. Ibnu Anbari

berkata, "Pendapat pertama (dalam

waqaf dan ibtida') lebih baik dan bagus.

Sedangkan pendapat kedua sesuai de-

ngan sebagian konteks penafsiran ayat

tersebut." An-Nuhhas berkata, "Pendapat

yang paling utama adalah waqaf pada

4L6 ril| karena iika waqaf pada {cu.ir},
maknanya adalah seperti Taurat,lnjil, dan

Zabur, padahal ketiga kitab suci tersebut

tidak disebutkan dalam rentetan ayat se-

belumnya. Pendapat ini sesuai dengan pe-

nandaan tanda baca dalam rasm Utsmani."

6- Al-Qur'an turun dengan cara dibacakan

secara berangsur-angsur.

7- Sesungguhnya Allah SWT menguatkan,

memberi petunjuk, dan menolong Rasul-

Nya. Seandainya Al-Qur'an diturunkan
secara sekaligus, kemudian orang-orang

bertanya mengenai suatu pertanyaan,

beliau tidak akan menemukan jawaban-

nya di dalam Al-Qur'an. Akan tetapi, jika

diturunkan secara berangsur-angsun

tatkala orang-orang bertanya mengenai

suatu perkata, beliau akan mendapatkan
jawabannya dari wahyu yang diturunkan
oleh Allah SWT. An-Nuhhas berkata,
"ltu termasuk tanda-tanda kenabian.

Karena tidaklah orang-orang itu ber-

tanya mengenai suatu perkara melainkan

beliau jawab. Hal ini tidak akan terjadi
melainkan dari seorang nabi. Penurunan

Al-Qur'an secara berangsur-angsur ter-
sebut bertujuan untuk menguatkan hati

Nabi saw. dan hati kaum Muslimin. Se-

andainya diturunkan secara sekaligus di

mana di dalam Al-Qur'an terdapat banyak

sekali perintah menunaikan kewajiban,

pastilah itu akan begitu berat bagi

mereka. Seandainya diturunkan secara

sekaligus, pasti tidak akan bisa memberi
peringatan kepada manusia di setiap

perkara kepada hal yang baik, bijak, dan

benar.

B- Penghuni neraka yaitu kaum kafir akan

dikumpulkan ke neraka dalam keadaan

berdiri di atas wajah mereka [kepala di
bawah). Ayat yang menerangkan ini bisa

dipahami bahwa kondisi tersebut akan

benar-benar terjadi, atau juga bisa di-
pahami bahwa maksudnya adalah me-

reka dikumpulkan dalam kondisi terhina
dan rugi. Atau juga bisa dipahami bahwa

saat itu mereka sedang dalam kondisi
bingung saat berjalan menuju neraka.

Mereka akan berada di dalam tempat
paling buruk. Karena mereka akan

berada di neraka fahannam. Mereka iuga
sedang berada dalam agama dan jalur

yang paling sesat.
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KISAH SEBAGIAN PARA NABI DAN BALASAN

BAGI ORANG.ORANG YANG MENDUSTAKAN

MEREKA

Qlraa'aat

fata {,yr} dibaca:

1- 6ji51 dengan menjadikan kata tersebut
ghairu munsharif (tidak bisa di-tashnfl.
Ini adalah bacaan Hafsh dan Hamzah.

Saat mereka waqaf pada kata ini, mereka

membaca sukun [mati) huruf dal.
2- 1rij5; dengan menjadikan kata tersebut

munsharif (dapat di-tashrifl. Ini adalah

bacaan para imam selain Hafsh dan
Hamzah. Saat merekawaqaf pada kata ini,
mereka akan membaca huruf dal dengan

mad.

l'raab

ftcj wb kata 1iv; di-nashab karena di-
athaf-kan pada dhamir jamak pada kalimat

<iu;;> yang berkedudukan sebagai maf'ul.
Atau (r-,5 tri ii * * u;p di-nashab karena

menjadi maf'ul dari fi'il muqaddar yang telah
ditunjukkan oleh fi'il dalam kalimat <jG;,>
yaitu Kami menenggelamkan kaum Nuh tat-
kala mereka mendustakan para rasul. Atauy''il
muqaddar tersebut adalah fi'it 6'i1.

{ii r!ri} kedua rsim tersebut di-nashab
karena di-athaf-kan kepada kata 16; ii; jika
kata ini di-nashab dengan fi'il muqriddar 1iiiy.
Atau di-ath af-kan kepada kalimat 1-iu/1. Kata

ini tidak boleh di-athaf-kan kepada kalimat
(eursJP.

4t; )<ty kata 1#; di-nashab dengan fi'il
muqaddar,perkiraannya adalah p? q::irkarena

kalimat 1j6'ti ;.;lbermakna 1;riyf . Oleh karena
itu, kata 1r,J.,;; boleh menjadi tafsir dari kata 1u;ii;.

4V "f rt} t "t, 1#; di-nashab-kan oleh ka-

limat 1ufy, sedangkan kata (fr-+) merupakan
mashdqr muakkid fkata penguat).

Mufradaat Lughawlyyah

(;ry' ;; \*I fi;| sungguh Kami telah
memberi Musa al-Kitab, yakni faurat. (r4i)
pembantu yang membantunya dalam ber-

Surah al-Furqaan Ayat 3540

',6LaGa:,'=!4t ev3\
<;$ Ctlykt&i ffi W <,1p,

Y e i$5 ffi \fu.I ilft, E-,t, tiK
"4\ dC\ i5;$,F,t's7!r \i\a
Y;fr r,\a3m'L{[&Ci*lt,$g\;

@ t& 5J! <;i;,Ej#j ;i)t,#V
\5"6iffi Wcft W,Ju;*ta691'
634 *t',:Ar jY,Sbz\r6t $it-,y

ffi533<i+F"16\4t.V;e-
"Dan sungguh, Kami telah memberikan

Kitab (Taurat) kepada Musa dan Kami telah

menjadikan Harun saudaranya, menyertai dia
sebagai wazir (pembantu). Kemudian Kami ber-

firman (kepada keduanya), 'Pergilah kamu berdua

kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat Kami.'
Lalu Kami hancurkan mereka dengan sehancur-

hancurnya. Dan (telah Kami binasakan) kaum
Nuh ketika mereka mendustakan para rasul. Kami
tenggelamkan mereka dan Kami jadikan (cerita)

mereka itu pelajaran bagi manusia. Dan Kami
telah sediakan bagi orang-orang zalim adzab yang
pedih; dan (telah Kami binasakan) kaum Ad dan
dan penduduk Rass serta banyak (lagi) generasi di
antara (kaum-kaum) itu. D an masing- masing telah

Kami jadikan perumpamaan dan masing-masing
telah Kami hancurkan sehancur-hancurnya. Dan
sungguh, mereka (kaum musyrik Mekah) telah

melalui negeri (Sodom) yang (dulu) dijatuhi hujan
yang buruk (hujan batu).'Tidakkah mereka me-

nyaksikannya? Bahkan mereka itu sebenarnya

tidak mengharapkan hari kebangkitan." (al-
Furqaan:35-40)

,.7_
r.!-.1

E-.
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surahaFFu]qaan

dakwah ke jalan Allah dan menegakkan

kalimat-Nya. Hal ini tidak menafikan bahwa

Harun adalah seorang nabi hingga mereka ber-

dua dapat saling membantu dalam menyam-

paikan risalah. Kata (L;i) berarti orang yang

diminta pendapat dan pertimbangan dalam

permasalahan. {rrr;1 G:s i.it tl' il} kaum yang

dimaksud dalam ayat ini adalah Fir'aun dan

kaumnya dari kalangan Qibthi. {!i:i ic;I\
Kami hancurkan mereka. Dalam ayat ini ada

kalimat yang di-mahdzuf, perkiraannya adalah

G;kat6$.
qri inY ingatlah kaum Nuh. (ilr 6:s 6Y

tatkali mereka mendustakan para rasul, yaitu

Nuh dan lainnya atau Nuh sendiri. Karena

mendustakan Nabi Nuh secara otomatis men-

dustakan para rasul yang lain. Karena para

rasul tersebut memiliki kesamaan misi dalam

mendakwahkan tauhia. 4$/ip Kami teng-

gelamkan mereka dengan banjir bah. Kalimat

ini merupakan kalimat jawab dari kata 1i;.

4q4 i6t;tp Kami jadikan peristiwa teng-
gelamnya mereka bagi umat setelah mereka.

(ti) sebagai pelajaran. fiCli tt:;i. j'iu. 6*;!) dan

kelak di akhirat Kami menyiapkan bagi orang-

orang kafir adzab yang pedih, selain adzab

yang pernah mereka rasakan selama di dunia.

Kedudukan kalimat dalam ayat ini bisa jadi

berfungsi untuk takmiim (generalisasi), atau

takhshish (spesifikasi) sehingga dalam kalimat
tersebut terjadi penempatan kata zahir di
tempat kata dhamir.

(r!69F ingatlah Ad kaum Nabi Hud dan

(,yr) t ar- Nabi Shalih. Kata 1r!i; bisa jadi

tidak bisa di-tashrif karena merupakan tsim

alam yaitu nama sebuah kabilah, atau kata

tersebut bisa di-tashrif yang bermakna nama

sebuah kampung atau nama nenek-moyang

dari kabilah Tsamud. 4dt **i:b Ashab Rass

adalah kaum penyembah berhala, mereka

memiliki banyak sumur dan hewan ternak.

Lantas Allah mengutus Nabi Syu'aib untuk
berdalnarah kepada mereka. Ada pendapat

yang mengatakan bahwa nabi yang diutus

oleh Allah bukanlah Nabi Syu'aib. Kemudian

mereka (Ashab Rass) mendustakan nabinya.

Setelah itu, tatkala mereka duduk di samping

Rass yaitu sebuah sumur yang di sekelilingnya

tidak dibatas sebuah tembok, sumur tersebut

ambruk dan rumah-rumah mereka pun

ambruk semua.{crr: 't|tF:Y beberapa kurun
dan beberapa generasi antara kaum Ad dan

Ashab Rass. {jr*:rlt 7 r;.p #r} masing-masing

Kami jadikan perumpamaan dalam menegak-

kan hujjah atas mereka. Kami tidak akan

menghancurkan mereka melainkan setelah

memberikan peringatan. {r'J df #} rami
benar-benar menghancurkan mereka karena

telah mendustakan para nabi mereka.

flttl .'$t\yaitu kaum kafir Mekah di tengah

perjalanan dagang mereka ke Syam melewati

$;lt'r-. t4:i 
4r .^:it *bsebuah desa yang dulu

pernah dihujani dengan sejelek-jelek hujan
(hujan batu). Desa ini adalah desa Sadum

[Sodom) yaitu desa kaum Nabi Luth. Lantas

Allah SWT menghancurkan mereka dengan

menurunkan hujan yang bercampur dengan

batu karena mereka telah melakukan kekejian.

Kata 1,1-; adalah bentuk mashdar dari kata

kerja 1!ut;. 4r;;;-tjk,:rip tia"U."h mereka me-

lihat desa tersebut di tengah perjalanan me-

reka ke Syam hingga mereka dapat mengambil
pelajaran dari sisa-sisa peninggalan adzab

Allah. Bentuk kalimat tanya dalam ayat ini
merupakan istifham taqriri. 4r'* Iti;. i';,ti)
akan tetapi, mereka orang-orang kafir yang

tidak takut terhadap hari kebangkitan, tidak
beriman dan tidak pula dapat mengambil
pelajaran dari kisah kaum-kaum sebelumnya.

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan syubhat kaum

musyrikin seputar Al-Qur'an, kenabian, dan

hari Kiamat, Allah SWT menyebutkan kisah

sebagian para nabi bersama kaum mereka

dan adzab yang menimpa mereka karena

I
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mendustakan para rasul. Hal ini bertujuan
agar kaum musyrikin tersebut dapat meng-
ambil pelajaran dan berhati-hati agar tidak
mengalami adzab sebagaimana umat-umat
sebelum mereka jika mereka tetap kufur dan
menentang risalah Nabi Muhammad saw.,

Allah SWT menyebutkan empat kisah dalam
hal itu sebagaimana berikut.

Tafslr dan PenJelasan

Kisah pertama, kisah Musa dan Harun.
(rr;; 'o;s it;i '^; ti;, *t<tt ;i Er,;i;y attatr
S\,VT memulai kisah-kisah tersebut dengan
menyebutkan Musa, yaitu Kami juga menjadi-
kan saudaranya sebagai seorang nabi yang

akan membantu dan menolongnya. Kenabian
Harun secara tegas dinyatakan dalam ayat
yang lain, yaitu firman Allah SWT,

"Dan Kami telah menganugerahkan se-

bagian rahmat Kami kepadanya, yaitu (bahwa)
saudaranya, Harun, menjadi seorang nabi."
(Maryam:53)

Meskipun dia serorang nabi, syari'at
tetap diberikan kepada Musa, sedangkan

dia (Harun) hanya mengikuti Musa dalam

syari'at tersebut. Oleh sebab itu, keduanya

diperintahkan untuk menyampaikan risalah
syari'at tersebut, sebagaimana ditegaskan

dalam firman Allah SWT ;i.it ljt jg rSir uiiJ)

4!4:i itt;:i ,ts.t1.r;9.k. A[ah SWT memerintah
kepada Musa dan Harun seraya berfirman,
"Pergilah kalian berdua kepada Fir'aun dan
kaumnya untuk menyampaikan risalah Islam,
yaitu menyampaikan keesaan dan ketuhanan
Allah SWT tiada tuhan melainkan Dia, tiada
yang pantas disembah melainkan Dia." Tatkala
mereka berdua pergi kepada Fir'aun dan bala

tentaranya, mereka mendustakan keduanya.
Hal ini sebagaimana diceritakan dalam firman
Allah S\MX,

"Pergilah engkau kepada Fir'aun! Se-

sungguhnya dia telah melampaui batas. Dan

Katakanlah (kepada Fir'aun): Adakah ke-

inginan bagimu untuk membersihkan diri (dari
kesesatan)'i Dan kamu akan kupimpin ke jalan

Tuhanmu agar engkou takutkepada-Nya?" Lalu

(Musa) memperlihatkan kepadanya mukjizat
yang besar. Tetapi dia (Fir'aun) mendustakan

d an m en durh akai." (an-Naazi' aatz 17 -2L)

"Pergilah engkau beserta saudaramu

dengan membawa tanda-tanda (kekuasaon)-

Ku, d an j ang anlah kamu b erdua lalai meng ing at-

Ku; pergilah kamu berdua kepada Fir'aun,
karena dia benar-benar telah melampaui batas;

maka berbicaralah kamu berdua kepadanya
(Fir'aun) dengan kata-kata yang lemah

lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut."
Keduanya berkata, "Ya Tuhan kami, sungguh,

kami khawatir dia akan segera menyiksa

kami atau akan bertambah melampoui batas,"

Dia (Allah) berfirman, "Janganlah kamu ber-

dua khawatin sesungguhnya Aku bersama

kamu berdua, Aku mendengar dan melihat."
(Thaahaa:42-46)

Tatkala Fir' aun dan kaumnya mendustakan
risalah Musa dan Harun serta tidak mengakui
keesaan Allah S\MI, Allah SWT menghancurkan
mereka. Ini sebagaimana difirman Allah SWT

'Allah telah membinasakan mereka, dan

bagi orang-orang kafir akan menerima (nasib)

yang serupa itu." (Muhammad: 10)

Lihatlah wahai kaum kafir Mekah akibat
dari sikap kufur dan mendustakan para rasul!

Kisah kedua, kisah Nabi Nuh. 6 i; tEty

4i: qil.iku;;Cli FS"ik wahai Muhimmad
ingatkanlah kaummu atas perbuatan kaum

Nuh tatkala mendustakan rasul mereka Nuh

yang mengajak mereka untuk mentauhidkan
Allah dan memperingatkan mereka akan siksa

dan balasan-Nya selama 950 tahun. Hanya

sedikit dari kaumnyayang beriman kepadanya.

Lantas Kami fAllah) menenggelamkan me-

reka semua dengan banjir besar dan menjadi-
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kan kejadian tersebut sebagai pelajaran bagi

manusia. Hal ini sebagaimana dalam firman

Allah S\MI,

"sesungguhnya ketika air naik (sampai

ke gunung), Kami membawa (nenek moyang)

kamu ke dalam kapal, agar Kami iadikan
(peristiwa itu) sebagai peringatan bagi kamu

dan agar diperhatikan oleh telinga yang mqu

mend e ng ar." (al-Haaqq afu LL'12)

Firman Allah SWT $PSt $i?\ maksudnya

adalah pendustaan terhadap Nuh karena

orang yang mendustakan satu orang rasul,

sama halnya ia mendustakan para rasul

semuanya. Karena sejatinya tidak ada bedanya

antara seorang rasul dengan rasul lainnya.

Mereka semua sama-sama menyerukan untuk

mentauhidkan Allah SWT dan melarang

menyembah berhala. Bahkan seandainya pun

Allah SWT mengutus para rasul semuanya

kepada mereka, pastilah mereka akan tetap

mendustakan para rasul tersebut.

Kemudian Allah SWT mengeneralisasi

hukum terhadap kaum musyrikin, Allah ber-

firman, {uJi iG'Ats:.i''LL} Kami telah menyiap-

kan adzab pedih di akhirat bagi setiap orang

zalim yang kufur terhadap Allah SWT, tidak

beriman kepada para rasul-Nya, dan meng-

ikuti jejak kaum kafir Nabi Nuh. Dalam ayat ini
terdapat sebuah ancaman kepada kaum kafir

Quraisy bahwa mereka akan ditimpa adzab se-

bagaimana yang menimpa kaum Nuh.

Kisah ketrga, kisah Kaum Ad, Tsamud,

dan Ashab Rass. (,1,1r a;Jft ';t t:'"tb Wahai

Muhammad ingatkanlah kaummu atas kisah

kaum Ad yang telah mendustakan nabi mereka,

Hud. fuga ingatkan akan kisah kaum Tsamud

yang telah mendustakan nabi mereka, Shalih.

Iuga kisah Ashab Rass, yaitu penyembah

berhala yang memiliki sumur-sumur dan

hewan-hewan ternak, di mana Allah SWT telah

mengutus Nabi Syu'aib kepada mereka [ada
jugayang mengatakan bukan Nabi Syu'aib yang

diutus). Nabi Syu'aib mengajak mereka untuk

mentauhidkan Allah, mengimani kenabian

dan risalahnya, lantas mereka [Ashab Rass)

mendustakannya. Tatkala mereka sedang

duduk di sekitar sumur mereka, Allah SWT

mengubur mereka dan rumah-rumah mereka

dengan meruntuhkan tanah yang mereka

pijak. Imam Ibnu farir berpendapat bahwa

maksud dari Ashab Rass adalah Ashab Ukhdud

yang kisah mereka telah disebutkan oleh Allah

SWT di dalam surah al-Buruuj.

$ry d.t ';. (;;)Y Ingatkanlah mereka akan

banyak umat terdahulu yang hidup antara

kaum Nuh, Ad, dan Ashab Rass, di mana

mereka telah mendustakan para rasul, lantas

Kami pun menghancurkan mereka semua.

4t,}tptgt i,r\t'lt!*.Bib setiap orang dari

mereka telah Kami berikan bukti-bukti dan

dalil-dalil, namun mereka tidak beriman dan

mendustakan para rasul meskipun telah Kami

bantah seluruh syubhat dan bantahan mereka.

Oleh karena itu, Kami menghancurkan mereka

dengan cara yang sangat pedih. Hal serupa

juga ditegaskan oleh Allah SWT dalam firman-

Nya,

"Dan berapa banyak kaum setelah Nuh

yang telah Kami binasakan." (al-Israa': 17)

Makna kata "kurun" adalah suatu kaum

yang hidup dalam satu zaman. fika kaum

tersebut telah tiada dan digantikan oleh kaum

yang lain, berarti sudah berganti kurun. Hal ini
sebagaimana dijelaskan dalam kitab .Shdhih

Bukhari dan Muslim, Rasulullah saw. bersabda,

"sebaik-baik masa adalah masaku, kemudian

masa setelahnya, dan kemudian masa setelahnya."

(HR Bukhari dan Muslim)

Makna kata <';,Ab> adalah memecah-belah.

Kisah keempat, kisah Nabi Luth. et';l -ulj\

$;ttt 'A e$t 4t ajlr ingatkanlah kepada kaum

e* ei'? ,&* ui''"i ,$ eiit F
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musyrikin Mekah akan pelajaran yang lain,
yaitu bahwa mereka-demi Allah-di tengah
perjalanan mereka ke Syam di musim panas,

mereka telah melewati daerah Sodom, desa

paling besar yang yaitu tempat kaum Luth
telah dihancurkan oleh Allah SWT dengan cara

membalikkan bumi desa tersebut, juga dengan

mengirimkan hujan yang disertai dengan batu
dari neraka Sijjil. Hal ini sebagaimana juga

diceritakan oleh Allah SWT dalam firman-Nya,

"Dan Kami hujani mereka (dengan hujan

batu), maka betapa burukhujanyang menimpa

orang-orang yang telah diberi peringatan itu."
(asy-Syu'araa't 173)

Siksa tersebut dikirimkan oleh Allah SWT

karena mereka telah melakukan perbuatan
yang sangat keji.

gt.i l,;;. i 5iG 5 ,G;;. 'if-. !;iy tiaam<an

mereka melihat siksa yang telah terjadi di desa

tersebut yang disebabkan pendustaan kaum
di desa tersebut terhadap Rasul mereka dan

menyalahi perintah Allah. Sungguh kaum kafir

Quraisy tersebut telah melihat hal itu, tetapi
mereka tidak mau mengambil pelajaran. Sebab

utama mereka tidak mau mengambil pelajaran

dan mendustakan Nabi Muhammad saw.

karena mereka adalah kaum yang tidak takut
atau tidak percaya terjadinya Kiamat. Ayat ini
menguatkan firman Allah SWT sebelumnya

dalam surah ini {drir,. t.ir J}. Tidak adanya

rasa takut terhadap hari Kiamat dan segala

konsekuensi di dalamnya berupa pahala dan

siksa, merupakan sebab utama penolakan

mereka terhadap dakwah Rasulullah saw..

Imam ar-Razi menguatkan pendapat

bahwa kata raja' dalam firman Allah SWT

fltt* ;,i;- ip bermakna denotatif (sebenar-

nya). Karena manusia tidak akan mengerja-
kan beban syari'at melainkan mengharapkan
pahala di akhirat. f ika ada orang tidak beriman
kepada hari akhirat, dia tidak akan pernah
mengharapkan pahalanya. Karena tidak meng-

harapkan pahala, dia tidak mau mengerjakan
beban-beban syari'at.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Tujuan pemaparan kisah-kisah ini sangat
jelas, yaitu memberi peringatan kepada kaum
musyrikin agar tidak mendustakan Nabi saw
sehingga tidak tertimpa adzab sebagaimana
yang telah menimpa kaum-kaum terdahulu
yang mendustakan para rasul Allah.

Kisah pertama, kisah Musa dan sau-

daranya Harun. Mereka berdua membawa

Taurat dan diperintahkan oleh Allah SWT

pergi menemui Fir'aun dan kaumnya dari
kalangan kaum Qibthi Mesir untuk mengajak

mereka beriman atas eksistensi Allah SWT

dan mengakui akan keesaan-Nya. Akan tetapi,
Fir'aun dan kaumnya mendustakan ayat-ayat

Allah yang menunjukkan kebenaran risalah
kenabian dan tauhid. Oleh sebab itu, Allah
SWT menghancurkan mereka semua dengan

menenggelamkan mereka di dalam laut.
Kisah kedua, kisah Nabi Nuh beserta

kaumnya. Selama 950 tahun, Nabi Nuh meng-

ajak mereka untuk mentauhidkan Allah dan

meninggalkan penyembahan terhadap ber-
hala. Rentang waktu yang cukup lama ini
tidak pernah dilakukan oleh seorang nabi
pun. Setelah kaumnya mendustakannya dan

dia pesimis mereka akan beriman, Allah SWT

menenggelamkan mereka semua dengan

sebuah banjir besar. Allah SWT menjadikan
mereka sebagai tanda kekuasaan-Nya. Allah
telah menyiapkan siksa yang pedih bagi kaum
musyirikin dan zalim tersebut kelak di akhirat,
dan menyelamatkan kaum Mukminin yang

berada bersama Nuh di dalam perahu.

Firman Allah SWT{ psr qka*., dalam ayat

ini Allah SWT menyebutkan kata (plr| yang

berarti para rasul, namun yang dimaksud
adalah Nabi Nuh. Karena pada saat itu tidak
ada seorang pun rasul yang diutus oleh Allah
SWT kepada mereka melainkan Nabi Nuh.
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Nabi Nuh hanyalah diutus oleh Allah SWT

untuk menyeruhkan kalimat tauhid Laa

Ilahq lllallah (Tiada Tuhan selain Allah) dan

beriman kepada kitab Allah SWT. Tatkala

mereka mendustakan Nabi Nuh, sejatinya

mereka telah mendustakan setiap rasul yang

diutus setelahnya dengan misi yang sama.

Kisah ketiga, kisah kaum Ad, Tsamud,

Ashab Rass, dan kaum lainnya yang hanya

diketahui oleh Allah SWT yang hidup di antara

masa kaum Nuh, Ad, Tsamud, dan Ashab Rass.

Mereka telah diberi peringatan, telah diberi

banyak fakta kejadian umat terdahulu, dan

telah diberi hujjah, tetapi mereka enggan

beriman dan mendustakan para rasul. Oleh

karena itu, Allah SWT menghancurkan mereka

dengan adzab yang pedih. Kata "Rass" dalam

dialek orang-orang Arab berarti sumur yang

tidak berbentuk bulat.
Ashab Rass sebagaimana yang telah kita

ketahui, mereka adalah kaum penyembah

berhala yang memiliki banyak sumur dan

hewan ternak. Allah SWT mengutus Nabi

Syu'aib kepada mereka untuk mengaiak me-

reka memeluk agama Islam. Akan tetapi, me-

reka enggan untuk menerima dakwah ter-

sebut dan senantiasa menyakiti Nabi Syu'aib.

Tatkala mereka berada di sekitar sumur-

sumur mereka, Allah SWT meruntuhkan
sumur-sumur dan rumah-rumah mereka.

Ada pendapat yang menyatakan bahwa

"Rass" adalah nama sebuah desa di wilayah

Yamamah. Mereka membunuh nabi mereka,

lantas mereka dihancurkan oleh Allah SWT.

Mereka adalah suatu kaum yang merupakan

sisa dari kaum Tsamud.

Kisah keempot, kisah Luth berserta kaum-

nya di desa Sodom, salah satu desa dari lima

desa kaum Luth. Nabi Luth berdakwah meng-

ajak mereka untuk beriman kepada Allah

dan meninggalkan penyembahan kepada

berhala, serta meninggalkan perbuatan-per-

buatan keji. Namun mereka bersih keras

untuk tidak mau berubah karena mereka tidak
meyakini adanya hari kebangkitan, atau tidak

mengharapkan pahala akhirat. Oleh karena itu,

Allah SWT menghancurkan mereka dengan

mengirim hujan yang sangat buruk, yaitu

hujan yang bercampur dengan kerikil. Para

kaum musyrikin Quraisy di tengah perjalanan

dagang mereka, sering melewati kota-kota

kaum Sodom tersebut, tetapi mereka sama

sekali tidak mengambil pelajaran dari kejadian

tersebut. Ibnu Abbas berkata, "Kaum Quraisy
di dalam perjalanan dagang mereka ke Syam,

senantiasa melewati kota-kota kaum Luth,

sebagaimana firman Allah SWT

"sesungguhnya kamu (penduduk Mekah)

benar-benar akan melalui (bekas-bekas) me-

reka pada waktu pagi." (ash'Shaaffaar L37)

"Maka Kami membinasakan mereka. Se'

sungguhnya kedua (negeri) itu terletak di satu

jalur jalan rayo." (at-Hiir: 79)

Allah SWT telah menghancurkan empat

desa dari desa-desa kaum Luth beserta peng'

huninya, kecuali satu desa saja yang tidak
dihancurkan.

PENGHINAAN KAUM MUSYRIKIN TERHADAP

NABI SAW. DAN PENAMAAN DAKWAH

BELIAU SEBAGA! BENTUK PENYESATAN

Surah al-Furqaan Ayal 4L44
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"Dan apabila mereka melihat engkau l<an mubtada' dan (sri'h adalah khabar-nya.
(Muhammad), mereka hanyalah menjadikan Kata (i-;) di-nashab sebagai haal dan ini
engkau sebagai ejekan (dengan mengatakan), pendapat yang paling kuat, atau di-nashab
'lnikah orangnya yang diutus Allah sebagai Rasul? karena sebagai mashdar dengan menjadikan
sungguh, hampir saja dia menyesatkan kita dari kata {l-.,} bermakna liiur;, seperti perkataan
sesembahan kita, seandainya kita tidak tetap -^^_^::_1
bertahan (menyembah)nya.' Dan kelak mereka seorang penyalr'

akan mengetahui pada saat mereka melihat adzab, \i ,*.,
siapa yang paling sesat jalannya. Sudahkah engkau J J / i # l+ -l v ;41,gst a,K A

Maksud dari kata <iii>
sebut adalah 1l'rry.

ritWi
dalam syair ter-

4q tC ,:1| huruf {o1} menurut para

ahli nahwu dari kalangan Bashriyin adalah

mukhafafah dari huruf 1i1y.

Balaaghah

(.i;; lirr L;. ,$it r1;i) bentuk kalimat tanya

dalam ayat ini bertujuan untuk istihzqa' dan

tahakkum [penghinaan), dan menunjukkan
sikap meremehkan.

[lU ltt it ; ayiy ini merupakan kalimat
tanya yang bertuiuan untuk ta'ajjub (heran).

Dalam ayat tersebut maf'ul kedua didahulu-
kan daripada maf'ul pertama untuk tujuan
memberi porsi perhatian lebih. Asal kalimat-
nya adalah @ tly ry Jl11 i^ menjadikan hawa

nafsunya sebagai tuhan baginya dengan

cara menaatinya sebagai pondasi agama-

nya. Dengan demikian, ia tidak akan pernah

lagi mau mendengarkan hujjah dan melihat
dalilnya.

Mufrcdaat Lufhawlyyah

{ti $ in|*-,i1) mereka tidak akan men-
jadikanmu melainkan sebagai objek peng-

hinaan. ({-; tirr c-;. air r;iy ai dalam ayat ini
terdapat kalimat yang di-mahdzuf [dibuang),
yang asalnya kira-kira (;g t;i :,i+u ii ,'r'J;';.

iG', e. *-., Lt:t j;.;. Kalimat tanya dalam ayat

ini bertujuan untuk penghinaan, dan rsim

isyarah dalam ayat tersebut bertujuan untuk

(Muhammad) melihat orang yang menjadikan

keinginannya sebagai tuhannya. Apakah engkau

akan menjadi pelindungnya? Atau apakah engkau

mengira bahwa kebanyakan mereka itu men-

dengar atau memahami? Mereka itu hanyalah

seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat jalannyd'
(al-Furqaan:41-M)

Qlraa'aat

(r!IF diuaca:

1. 1t5ly bacaan Hafsh.

2. 1t;p; bacaan Khalaf, dan Hamzah saat

waqaf.

3. 1$i; bacaan para imam selain yang di-
sebutkan di atas.

{#} dibaca:

1. 1g-i; dengan mengkasrah huruf sin. Ini
merupakan bacaan Nafi', Ibnu Katsin Abu
Am4, dan Kisa'i.

2. 1ai; dengan mem-/athah huruf sin. Ini
merupakan bacaan para imam selain yang

disebutkan.

l'raab

4ti it iir*. i1), huruf {iy} bermakna 1ii;

yang berfungsi menafikan, yaitu r! iy cult! uy
,.,.. .i ,' .. .i ,'

t,tiii t it qi it Ji, asal kalimat ini sebagai-

mana juga digunakan pada firman Allah
SWr (;t' a it oiitAt_01) yaitu <* e $ o;l.<t c1.

(.ij:; nr ji. ,tir riif) kalimat ini diungkap-
kan setelah perkataan yang mudzmar {di-
sembunyikan), perkiraan kalimatnya adalah

{i-.,'ilt i;. ,iir *1 qsy.Kalimat 4r.iii} merupa-
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menghina Nabi saw. dan mengatakan bahwa

beliau tidak layak untuk mengemban misi
kerasulan -dalam sangkaan mereka-.

{d+ ,,r i1} huruf {it} datam ayat ini me-

rupakan bentuk mukhaffafah dari huruf 13p,

isim-nya di-mahdzuf, yaitu sesungguhnya

Muhammad hampir saja memalingkan kami

dari tuhan-tuhan kami karena terus-menerus
mendakwahkan agama tauhid, andai saja kami

tidak tetap teguh beribadah kepada tuhan-
tuhan kami. Ini merupakan pengakuan yang

sangat gamblang dari kaum musyrikin bahwa
Nabi Muhammad saw. telah mencapai titik
puncak dalam mendakwahkan agama Islam.

(-r-i.jr i';j. q 'or:E;- r[iy dan mereka

akan mengetahui tatkala mereka melihat
adzab dengan kasat mata kelak di akhirat. Ini
merupakan jawaban dari perkataan mereka

t

4V ;t.r il}. Mereka mengatakan bahwa

Rasulullah saw. hampir menyesatkan mereka.

Dalam ayat tersebut terdapat suatu ancaman

dan petunjuk bahwa mereka akan disiksa

meskipun tidak dalam waktu yang sangat lama.

Ancaman siksa tersebut memang seharus-

nya menimpa mereka. Hendaknya mereka

tidak terpedaya dengan pengakhiran masa

penyiksaan tersebut. Siksa tersebut benar-

benar akan menimpa mereka. Saat ditimpa
siksa tersebut mereka akan mengetahui siapa

yang jauh dari jalan kebenaran, mereka atau-

kah kaum Mukminin.

4i6 l)i tit n J.|,l\ beritahu aku mengenai

orang yang menjadikan hawanya sebagai

tuhannya dengan cara menaati hawanya dan

menjadikannya sebagai pondasi agamanya,

tidak mau mendengar hujjah dan melihat dalil.

{v5;} penjaga yang menjaganya dari mengikuti
hawa nafsu dan mencegah dari kesyirikan
dan kemaksiatan. Apakah ini keadaannya?

Tidak. Kalimat pertanyaan yang pertama ber-

fungsi untuk taqrir fpenetapan) dan ta'jib

[keheranan), sedangkan yang kedua berfungsi

untuk inkar (p engingkaran).

(i3 if} tetapi apakah kamu menyangka.

(trl:.r. ii :,iy bahwa sebagian besar mereka

benar-benar mendengarkan dan memahami.

{ir{;i} atau mereka mencerna perkataanmu

dengan akal mereka hingga bukti-bukti dan

argumenasi-argumenasi dapat bermanfaat
bagi mereka sehingga kamu dapat memer-

hatikan diri mereka dan berharap akan ke-

imanan mereka? Ini merupakan celaan yang

lebih keras daripada celaan sebelumnya

hingga mereka layak dijadikan permisalan.

{rtl;'{K'il ., il} tidaklah mereka melainkan

seperti hewan-hewan ternak yang tidak
dapat memahami tanda-tanda kekuasaan

Allah, 4V Jli ,5 iluatrtan mereka lebih
jauh dari jalan kebenaran daripada hewan-
hewan ternak tersebut. Karena hewan-hewan

ternak tersebut masih mau nuruti orang yang

memeliharanya, sedangkan kaum musyirikin
tersebut sama sekali tidak mau taat kepada

Pemilik dan Pencipta mereka yang telah

memberi mereka kenikmatan yang melimpah.
Mereka pun tidak dapat mengetahui kebaikan
Allah dan keburukan setan. Mereka juga tidak
mencari pahala yang merupakan kemanfaatan
paling agung, dan tidak menghindari siksa

yang merupakan kemadharatan paling besar.

Sebab Turunnya Ayat

Ada sebuah riwayat yang menjelaskan

bahwa ayat4L diturunkan mengenai Abu |ahal.

fika Rasulullah saw dan para sahabat beliau

berjalan melewati Abu fahal, dia senantiasa

menghina, "lnikah orang yang diutus oleh

Allah sebagai seorang rasul?"

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan sikap kaum musy-

rikin yang mengingkari bahwa Al-Qur'an

diturunkan oleh Allah, tidak memercayai

kenabian dan risalah Nabi Muhammad saw.,

serta menebarkan berbagai syubhat [tuduhan)
terhadap hal itu, Allah SWT menjelaskan



sikap berlebihan mereka dalam mencela

dan menghina Rasulullah saw.. Mereka me-

rendahkan pribadi beliau dan mencela sosok

beliau karena dipilih sebagai nabi. Mereka

berlebihan dalam hal itu hingga mengatakan

bahwa dakwah beliau adalah sebuah bentuk
penyesatan. Mereka pun menyerukan agar

orang-orang mewaspadai pengaruh kuat
dakwah ini yang bisa membuat mereka ber-

iman dan meninggalkan agama nenek moyang

mereka, jika mereka tidak berpegang teguh

dengan agama pagan (penyembahan kepada

berhala) dan berpegang teguh menyembah

tuhan-tuhan mereka.

Tafslr dan Penfelasan

Allah SWT menjelaskan penghinaan kaum

musyrikin terhadap Rasulullah saw. serta

tuduhan mereka, bahwa Rasulullah dipenuhi

oleh aib dan kekurangan. Mereka berkata,
't . t :.i .r' a .. I t-, ',.'

{ir:,; iirr i. ,sir 6t i,.}, \\ ilr*. j1 rtj! r15}

apabila orang-orang musyrik yang inkar ter-
hadap Allah SWT dan Rasul-Nya melihatkamu
wahai Nabi (Muhammad), mereka hanyalah

menjadikan kamu sebagai bahan ejekan de-

ngan membanding-bandingkan keadaan me-

reka yang mulia, berkuasa dan penuh dengan

kekayaan dengan keadaanmu yang faki4 yatim

dan miskin.
('i;,; llr ,; ,:itr;i| mereka berkata se-

bagai bentuk pelecehan dan penghinaan,

"lnikah orangnya yang diutus Allah sebagai

Rasul untuk kami?"

Sebagaimana firman Allah SWT ketika
menjelaskan keadaan mereka,

"Dan sungguh beberapa Rasul sebelum

engkau (Muhammad) telah diperolok-olokkan."
(al-An'aam:10)

Semoga Allah SWT menjelek-jelekkankan

mereka. Rasulullah saw. tidak lain kecuali

merupakan teladan tertinggi bagi seluruh para

nabi dan umat manusia secara keseluruhan,

baik dalam tata cara berjalannya, moralnya,

akhlaknya, perbuatannya, pemikirannya, mau-

pun gaya bicaranya yang sejuk [ramah). Akan

tetapi, sikap keras kepala orang-orang kafirlah
yang mendesak mereka untuk terus menutupi

kebenaran dan menghilangkan keutamaan.

Orang-orang kafir sebenarnya mengetahui

kebenaran, di dalam hati mereka yang paling

dalam, tetapi mereka memperlihatkan ke-

batilan. Ini bisa dibuktikan dengan firman
Allah SWT. 4ttit; u;, ii ti \+) b 'L$;rs ,11)

hampir-hampir Muhammad saw. berhasil

memalingkan mereka dari penyembahan

terhadap berhala dan membawa mereka

kepada agama Islam, kalaulah bukan karena

kesabaran serta konsekuensi mereka dalam

mempertahankan kondisi mereka serta ber-
pegang teguh pada penyembahan berhala-ber-

hala, dongeng-dongeng dan khurafat-khurafat
yang tidak bisa di terima oleh orang yang

berakal sehat.

Ini menunjukkan secara jelas sikap mereka
yang bertolak belakang dan penampilan

yang mereka perlihatkan, juga tidak sesuai

dengan kebenaran yang mereka akui. Karena

mereka mengenal Muhammad saw. yang

juju4, terpercaya dan cerdas selama 40 tahun

lamanya yaitu ketika masa-masa sebelum

kenabian. Selama itu mereka tidak pernah

sama sekali mengarahkan kepadanya tuduhan

maupun kritikan, bahkan sebaliknya, beliau

sangat dihormati, dimuliakan oleh semua

kaumnya, sebagaimana yang sudah diketahui

bersama.

Kemudian di dalam perkataan ini, kita
menemukan pengakuan secara implisit kuat-

nya pengaruh Rasulullah saw. terhadap

mereka, ketika ia mengajak mereka kepada

tauhid (mengesakanAllah SWT) dan mengajak

mereka untuk menyingkirkan penyembahan

terhadap berhala-berhala dengan argumen-

argumen yang kuat dan dalil-dalil penyangkal

yang kuat, hingga hampir-hampir mereka

i
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meninggalkan agama mereka dan berpaling
kepada agama Islam, kalaulah bukan karena
kecongkakan, kekeraskepalaan, kesombongan

serta sifat yang berlebih-lebihan, hingga

mereka kemudian mengatakan bahwa hal
yang dilakukan oleh Rasulullah merupakan
sebuah kesesatan.

Setelah Allah SWT menceritakan per-

kataan mereka, Allah SWT menolak cara

mereka dan melemahkan pendapat-pendapat

tersebut dari tiga segi sebagai berikut.
Pertama, *i U -liilr d;1.',>-* itr-r" t;ry

(v; ini merupakan ancaman yang dahsyat

terhadap mereka, ancaman atas kebutaan
mereka terhadap kebenaran, keberpalingan
mereka dari dalil-dalil serta pikiran dan

tuduhan mereka terhadap Rasulullah dengan

mengatakan bahwa ia seorang membawa
kesesatan, ketika mereka kelak melihat adzab

[yang mereka tidak akan bisa melarikan diri
darinya) mereka akan mengetahui siapa

sebenarnya yang berjalan jauh dari kebenaran,

mereka ataukah kaum Muslimin yang di
pimpin oleh Rasulullah saw.? (Dan mereka
akan mengetahui siapa yang sesat dan siapa

yang menyesatkan?

Kedua, 4W * bt* e:tX tE rL; it i i$b
ini merupakan sebuah catatan menunjuk-
kan bahwa mengajak orang-orang yang telah
dikuasai oleh hawa nafsu kepada agama yang

benar sudah tidak bermanfaat.
Lihatlah orang-orang yang telah me-

nuhankan hawa nafsu mereka, yaitu orang-

orang yang menaatinya serta menyandarkan
permasalahan-permasalahan agamanya atas-

nya (atas hawa nafsunya), yang dikuasai oleh

taklid buta, yang telah membuat telinganya
tuli hingga tidak bisa mendengarkan dalil-
dalil serta argumen-argumen yang jelas dan

memuaskan, dan ia selalu terikat dengan apa

saja yang dihiasi oleh hawa nafsu untuknya.
Pada saat itu, kamu tidak akan bisa melarangnya
dari kesyirikan dan maksiat, dan sekali-kali

kamu tidak akan sanggup untuk mengaiaknya

kepada petunjuk, dan kamu tidak akan bisa

menjadi wali yang menjaga urusan-urusannya
dan kamu tidak akan bisa mengendalikannya
dari kesesatan dan kamu juga tidak akan bisa

menunjukinya kepada hidayah dan kebenaran
karena ia akan menjadikan apa saja yang baik
menurut hawa nafsunya sebagai agama dan
jalan hidup untuknya. Sebagaimana firman
Allah SWT,

"Maka apakah pantas orang yang dijadi
kan terasa indah perbuatan buruknya, lalu
menganggap baik perbuatannya itu? Sesung-

guhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia

kehendaki dan memberi petunjuk kepada siapa
yang Dia kehendaki." (Faathir: 8)

Ibnu Abbas berkata, 'Ada seorang laki-
laki pada masa jahiliyah menyembah batu
berwarna putih selama beberapa waktu,
ketika ia menemukan (batu) yang lebih bagus

darinya, ia menyembah yang kedua dan me-

ninggalkan yang pertama."

Ini menuniukkan bahwa dalam menyem-

bah berhala, mereka sama sekali tidak me-

miliki argumen yang kuat, kecuali hanya

sekadar taklid buta dan mengikuti hawa nafsu

belaka. Perbuatan mereka itu sama sekali

tidak di topang oleh pikiran maupun akal yang

sehat.

Ayat yang mirip dengan ayat ini adalah

firman Allah SWI,

"Engkau bukanlah orang yang berkuasa

ata s m e reka. " (al- Ghaa syiy ah; 22)

"Dan kamu sekali-kali bukanlah seorang
pemaksa terhadap mereka." (Qaaf: a5)

"Tidak ada paksaan dalam (menganut)
agama (lslam) i' (al-Baqarah: 256)

Kqtiga, e :rt l'*;;. ti tri:.l. ii ii 4 iib
4+ ki i .I, rd{K'i1 ini merupakan sebuah

celaan yang febih keras dari sebelumnya.

Oleh karena itu, Allah SWT mengungkapkan-



nya dengan kata 1ii; yang berarti 1.Jr;. Atau

sebagai bentuk pelanturan dari pembahasan

sebelumnya yang berarti tetapi apakah kamu

mengira bahwa mayoritas mereka men-

dengarkannya dengan pendengaran yang

dibarengi dengan pikiran dan pemahaman?

Atau mereka'memikirkan apa yang kamu

bacakan untuk mereka, dan kamu ajak mereka

kepada sebuah keutamaan. Akhlak yang

terpuji hingga kamu berusaha bersungguh-

sungguh untuk memuaskan mereka terhadap

ajakanmu dan mengajak mereka kepada

aqidah yang benar?

Kondisi mereka sebenarnya tidak lain
hanyalah seperti hewan piaraan bahkan

mereka lebih buruk dari hewan yang

merumput, dan mereka berjalan lebih jauh

dari kebenaran dari hewan-hewan tersebut.

Karena binatang-binatang tersebut selalu

melakukan apa-apa yang baik dan bermanfaat

baginya dan selalu menjauhkan diri dari hal-

hal yang bisa membahayakannya. Adapun

mereka itu, mereka tidak mengukur maslahat

dengan ukuran yang benar dan mereka tidak
melakukan hal-hal yang dapat menghasilkan

pahala untuk mereka di akhirat dan mereka

tidak menjauhkan diri dari hal-hal yang bisa

menjerumuskan mereka kepada hukuman dan

adzab.

Alasan Allah SWT mengatakan <!i)
bukan ljlr; (semuanya) karena sebagian dari
mereka mengenal Allah SWT dan mengetahui

bahwa Islam agama yang benax, tetapi mereka

tidak mengumumkan kelslaman karena ke-

cintaan kepada jabatan.

Ini merupakan bukti bahwa mereka

telah kehilangan pengetahuan yang benar

dan kesadaran yang benar. Hal ini juga mem-

buktikan bahwa mereka telah menerlantarkan

kemampuan pancaindra dan bakat yang telah

diberikan oleh Allah SWI yang seandainya

mereka berpikir dengannya tanpa dipenga-

ruhi oleh fanatisme atau taklid buta atau hawa

nafsu, seperti kecintaan terhadap jabatan dan

kekuasan, tentu mereka akan mengikuti risalah

dan tauhid yang benar dan tentu mereka akan

beriman terhadap ajakan Nabi Muhammad

saw. yang merupakan penutup para nabi dan

rasul.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

di bawah ini.
1. Kaum musyrikin menjadikan Nabi

Muhammad saw. sebagai bahan hinaan

dan ejekan. Apakah masih ada keiahatan

yanglebih seram dan mengerikan darinya?

Firman Allah SWT 4t41 * d.a as :'yy

menunjukkan bahwa mereka menama-

kannya sebagai sebuah penyesatan dan

menuniukkan bahwa Rasulullah saw.

telah berusaha memalingkan mereka

dari penyembahan terhadap berhala-ber-

hala semampunya, dan menunjukkan

bahwa mereka sama sekali tidak mem-

bantah dalil-dalil kenabian, tetapi yang

mereka lakukan hanyalah penolakan

dan taklid buta. Ayat-ayat tersebut juga

menunjukkan bahwa mereka mengakui

kekuatan argumen Rasulullah saw dan

kesempurnaan akalnya hanya saja mereka

ceroboh seperti orang-orang gila, mereka

kemudian mengejek Rasulullah saw.

dengannya. Ini menunjukkan perbuatan

orang bodoh yang lemah serta bingung.

Bantahan yang tegas dari Allah SWT atas

keielekan orang-orang musyrik melalui

tiga hal. Yang pertama, bahwa mereka

ketika kelak melihat adzab akan me-

ngetahui siapa sebenarnya yang beragama

yang sesat? Mereka atau Muhammad saw.?

Yang kedua, atas dasar kebodohan

serta keberpalingan dari ayat-ayat Allah,

mereka menjadikan hawa nafsu mereka

sebagai tuhan, mereka bersikeras untuk
tetap berada di dalam kesyirikan, taklid

2.

3.
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Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan (dan

memendekkan) bayang-bayang dan sekiranya Dia
menghendaki, niscaya Dia jadikannya (bayang-

bayang itu) tetap, kemudian Kami jadikan mata-
hari sebagai petunjuk, kemudian Kami menarik-
nya (bayang-bayang itu) kepada Kami sedikit
demi sedikit. Dan Dialah yang menjadikan
malam untukmu (sebagai) pakaian, dan tidur
untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang untuk
bangkit berusaha. Dan Dialah yang meniupkan
angin (sebagai) pembawa kabar gembira sebelum

kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami
turunkan dari langit air yang sangat bersih, agar
(dengan air itu) Kami menghidupkan negeri yang
mati (tandus), dan Kami memberi minum kepada

sebagian apa yang telah Kami ciptakan, (berupa)

hewan-hewan ternak dan manusia yang banyak.

Dan sungguh, Kami telah mempergilirkan (hujan)

itu di antara mereka agar mereka mengambil
pelajaran; tetapi kebanyakan manusia tidak mau
(b ersyukur), b ahkan mereka mengingkari (nikmat).

Dan sekiranya Kami menghendaki, niscaya Kami
utus seorang pemberi peringatan pada setiap

negeri. Maka janganlah engkau taati orang-orang
kafir dan berjuanglah terhadap mereka dengannya
(Al-Qur'an) dengan (sernangat) perjuangan yang
besar. Dan Dialnh yang membiarkan dua laut

buta terhadap nenek moyang [di saat

yang sama mereka mengakui bahwa yang

menciptakan dan memberi rezeki adalah

Allah SWT), jadi mereka menyembah

batu-batuan sebenarnya tanpa argumen
sama sekali.

Yang ketiga, bahwa mayoritas mereka
tidak mendengarkan dengan pendengaran

yang bertujuan untuk menerima, dan

mereka tidak memikirkan apa yang di-
sampaikan oleh Nabi Muhammad saw.,

atau dengan kata lain, mereka seperti
manusia yang tidak berakal dan tidak
mendengar. Mereka tidak lain hanyalah

seperti binatang-binatang piaraan yang

tidak memikirkan hari akhir; bahkan
mereka jauh lebih sesat karena tidak
ada hari perhitungan dan hukuman bagi

binatang.

4. Firman Allah SWT (Xf-5 ,p 'ofJ .r'i;i}
maksudnya apakah kamu dapat menjadi
penjaga dan penjamin baginya, hingga

kamu kembalikan mereka kepada ke-

imanan dan kamu keluarkan mereka dari
kerusakan ini. Sebagai catatan, (perlu
diingat) bahwa masalah hidayah dan

kesesatan tidaklah diserahkan kepada

kehendak Rasulullah saw. karena tugasnya

hanyalah menyampaikan risalah. Ayat
ini merupakan hiburan baginya atas per-

buatan mereka yang meninggalkan iman
dan menolak ajakannya (dakwahnya).

LIMA ARGUMEN ATAS KEBERADAAN ALLAH

SWT DAN KEESAANNYA
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mengalir (berdampingan); yang ini tawar dan

segar dan yanglain sangat asin lagi pahit; dan Dia
jadikan antara keduanya dinding dan batas yang

tidak tembus. Dan Dia (pula) yang menciptakan

manusia dari air lalu Dia jadikan manusia itu
(mempunyai) keturunan dan mushaharah dan

Tuhanmu adalah Mahakuas a." (al-Furqan: 45-54)

Qlraa'aat

{dJi} qiraa'aat Ibnu Katsir adalah 1iJg.

(L-i) dibaca:

L. 1tli1 qiraa'aat Nafi', Abu Amru, dan lbnu
Katsir.

2. ltlil qiraa'aat Ibnu Amir.

3. 1u)*.1 qiraa'aat Ashim.

4. ltlg qiraa'aatyanglainnya.

<l'tfl.b Hamzah dan al-Kisa'i serta Khalaf

membaca dengan <t:fi11.

{"r} As-Susi dan Hamzah membaca

ketika waqaf dengan (*).

l'raab

{a(i} ma'tuf pada kata {u*i} dan

singularnya adalah 1ir!g. Al-Farra' dan az-

Zujjaaj berkata mengatakan (#!i) dan 1;f!iy
mirip denga n l4fildan 1u.rfli. Az-Zamaksyari

mengatakan 16(!f merupakan jamak dari

1u;iy atauPun 1ir:xy.

Balaaglhah

{rq ,P,, rg ,l*y tasybiih baligh, tidak
disebutkan adat at-tasybih dan waihu at
tasybiih maksudnya seperti pakaian yang

menutup.

4|,r, ,,et [;, GC i'Jj]r: 
(g ,llJ\ €J ,S*y

muqabalah (berlawanan) antara malam dan

siang dan antara tidur dan bolak-balik mencari

kehidupan.

4f, qt ,*$ isti'arah, ia memakai kata

kedua tangan untuk mengungkapkan sesuatu

yang berada di depan sesuatu atau setelahnya.

4:A, q ui;.i;| perhatian dari sesuatu yang

gaib (1rir i;t) kepada topik pembicaraan

untuk menunjukkan pengagungan dan rasa

syukur.

{a,;i & w: \V.i; r;y antara keduanya

ada muqabalah. Maksudnya paling tawar dan

paling asin.

Mufradaat Lughawlyyah

{, ii} tidakkah kamu melihat. (cri il}
kepada ciptaan-Nya dan perbuatan-Nya.

(# !) melebarkannya (memanjangkannya).

1jtlry adalah bayangan segala sesuatu yang

bersifat materi, yang memiliki tubuh seperti
gunung, bangunan, pepohonan, seiak terbitnya
matahari hingga tenggelam. Ini menunjukkan

bahwa semua itu haadits [sesuatu yang baru

artinya sebelumnya tidak ada kemudian ada)

dan menunjukkan bahwa apa yang dilaku-

kan oleh Allah SWT padanya merupakan per-

buatan yang mengandung manfaat dan ini me-

nunjukkan bahwa semua itu dilakukan oleh

yang Maha Pencipta dan Mahabijaksana.

4;L '{ty Tuhanmu. ('r-'r} tidak bergerak,

tetap di tempatnya sebagaimana waktu
berada di-qadar sehingga bayangan itu tidak
hilang dan tidak digerakkan oleh matahari,
yaitu dengan meniadikan matahari tetap

berada di satu tempat. 4\t * ;At rt;:'fy
Kami jadikan matahari sebagai tanda bagi

bayangan. Seandainya matahari tidak ada,

bayangan tidak akan diketahui. t* Et itAS"ib

(G-i Kami hilangkan bayangan-bayangan itu,

yaitu dengan mendatangkan padanya sinar

matahari secara bertahap dan seirama dengan

pergerakan matahari pada orbitnya serta

sesuai dengan ketinggiannya.

(ulg} Allah menjadikan kegelapan

pada malam hari sebagai penutup seperti
pakaian. (';6F waktu istirahat bagi tubuh

kamu, yaitu dengan menghentikan pekerjaan

dan kesibukan. Kata ini diambil dari kata

1.: iirg yang artinya (cPD. {6r-} artinya <;i tt;
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maksudnya penyebaran di mana manusia

menyebar pada waktu itu untuk mencari
penghidupan, berharap mendapatkan rezeki,

atau juga maksudnya kebangkitan dari tidur
seperti kebangkitan dari kematian. {fi} kaUar

gembira. 4f, qr.#.p setelah hujan. Di dalam

qiraa'aat yang lain dibaca 15,.ii; maksudnya se-

cara sporadis setelah turunnya hujan. famak-
nya adalah 1lj.ii; sebagaimana kata 1jy;; yang
jamaknya adalah (Yir). fltrl1\ menyucikan
yaitu bisa dipakai untuk bersuci, sebagaimana

firman Allah SWX,

"Untuk menyucikan kamu dengan (hujan)

itu." (al-Anfaal: 11)

Yaitu nama sesuatu yang bisa dipakai

untuk bersuci, seperti katawudhu yang dituiu-
kan untuk sesuatu yang bisa dipakai untuk
berwudhu, bahan bakar ditujukan untuk se-

suatu yang bisa dipakai untuk membakar.

Membersikan permukaan (luar) merupakan

bukti kesucian dalam diri.
(ui i,Lg tidak ada tumbuh-tumbuhan

di sana, pada kata <.liil tidak ada perbedaan

antara mudazzakar dan muannats. Pada ayat

ini kata <JJ; dipakai dalam bentuk mudzakkar

karena melihat dari segi fo(ii; (tempat). Karena

liri:rg sama artinya dengan <irlD. Perbedaan

antara 1J. 
jj dengan takhifif (huruf /a tanpa

tasydid) dengan kata lJjtr; dengan tasydid

adalah yang pertama ditujukan bagi yang telah

benar-benar mati dan yang kedua ditujukan
bagi yang akan mati. 44*ty air. (uci) seperti
unta, sapi, dan kambing. (r"f ;(!! manusia,
jamak dari lrrji; dan maksudnya hewan ternak
yang banyak dan manusia yang banyak karena

maksud dari [:ii; adalah 1if; [banyak).
(id,;Y ait maksudnya kami bagi-bagi dan

kami halau dari satu arah ke arah yang lain,
dan ini mirip dengan dliil; (membagi-bagi
perkara). [til\ agai meieka ingat nikmat
Allah SWT dan mengambil hikmah darinya.

(t rF kufur nikmat dan pengingkaran ter-

hadap nikmat dan kurang memerhatikan-

tryd, di mana mereka mengatakan "hujan

turun karena @ yaitu jatuhnya bintang
dari tempatnya di sebelah barat bersamaan

dengan waktu fajar dan munculnya bintang
yang mengikutinya di sebelah timur. Ia akan

bertemu sejak saat itu setiap tiga belas hari
kecuali 14ij karena ia punya waktu lima belas

hari. Orang-orang Arab dahulu menisbahkan
hujan, angin, panas, dan dingin pada sesuatu

yang jatuh darinya. Di dalam riwayat lainnya
mereka menisbahkannya pada hal-hal yang

muncul darinya karena itu berada di dalam

kekuasaanya, 1,9 jamaknya adalah 1,rf;.

{!i;} nabi yang memberikan peringatan

kepada kaumnya dan menakut-nakuti mereka.

Akan tetapi, Kami mengutus kamu kepada

seluruh penduduk negeri sebagai pembawa

peringatan agar pahala yang akan kamu
terima besar. 4"q,*t # ";y 

pada hawa nafsu

mereka dan apa saja yang mereka inginkan
darimu. Ini merupakan kabar gembira baginya

dan bagi kaum Muslimin. {: et*r} dengan

Al-Qur'an atau dengan tidak menaati mereka

sebagaimana yang ditunjuki oleh Al-Qur'an.

(# ,F berarti mereka bersungguh-sungguh
uirtuk menghancurkan kebenaran yang

kamu miliki, kemudian Allah SWT membalas

mereka dengan bersungguh-sungguh untuk
menyelisihi mereka dan menghapus kebatilan

mereka.

4!f t;Vb karena berjihad melawan orang
bodoh dengan argumen jauh lebih berat dari-
pada jihad melawan musuh dengan pedang.

(iFlt 6,,) Allah SWT membiarkan keduanya

berdekatan bahkan bersentuhan dan tidak
mengalami pencampuran. {;p} sangat tawar.

{e,;r &} sangat as i n. {6,r. } d i n di ng, 4r.,* r{:h
pembatas yang menghalangi. {r*;; t;Q. yang

memiliki nasab yaitu mereka dari pihak laki-
laki yang semua orang dinisbahkan kepada

mereka. {;it'} menantu, yaitu perempuan-
perempuan yang dijadikan menantu.



Persesualan Ayat

Tatkala Allah SWT menjelaskan ke-

bodohan orang-orang yang berpaling dari
dalil-dalil tauhid dan mendebat mereka serta
menjelaskan kerusakan cara berpikir mereka,

Allah SWT kemudian menyebutkan lima dalil
yang menunjukkan dengan tegas, baik secara

perasaan maupun akal atas adanya pencipta
yang Mahabijaksana dan menunjukkan ke-

mampuan-Nya yang sangat sempurna dalam

menciptakan segala sesuatu yang bermacam-
macam dan berbeda-beda.

Tafslr dan Penlelasan

Allah SWT menyebutkan lima dalil
(bukti) yang menunjukkan keberadaan-Nya,

kekuasaan-Nya yaitu sebagian dari hal-hal yang

tampak di muka bumi, yang dapat dirasakan
dan dilihat oleh mata setiap makhluk. Bukti
tersebut adalah penciptaan bayangan, siang

dan malam, angin dan hujan, laut yang asin

dan tawar serta manusia (yang diciptakan)
dari air. Bukti-bukti tersebut adalah sebagai

berikut.
Pertama,4W ui;u lt Su,'i J5,!!" iti'iih

tidakkah kamu memerhatikan wahai rasul dan

semua yang mendengax, ciptaan Allah SWT

yang menunjukkan kesempurnaan kekuasaan-

Nya dan betapa besarnya rahmat-Nya, bagai-

mana Dia memanjangkan bayang-bayang yang

bernaung padanya manusia sepanjang hari,
yang mereka bahagia dengannya (dengan

adanya bayangan) karena dapat menyelamat-
kan mereka dari panas matahari, sejak terbit
matahari hingga tenggelam. lika Dia meng-

hendaki, niscaya Dia menjadikan bayang-

bayang itu tetap dan tidak berubah, baik dari
segi panjang maupun pendeknya. Akan tetapi,

Allah SWT menjadikannya berbeda-beda pada

jam-jam siang dan pada musim-musim yang

berbeda-beda. Ini sangat bermanfaat bagi

manusia maupun tumbuh-tumbuhan dan

hewan-hewan. Di antara manfaatnya adalah

menjadikan bayang-bayang sebagai alat peng-

ukur waktu seperti waktu shalat Dzuhur ke-

tika matahari tergelincir (yaitu bergesernya

bayang-bayang ke sebelah timur dan con-

dongnya matahari ke sebelah barat), dan

waktu Ashar ketika bayang-bayang sesuatu

sama dengan aslinya sebagaimana pendapat

mayoritas ulama, Adapun pendapat Imam Abu

Hanifah adalah ketika bayang-bayang sesuatu

dua kali lipat dari aslinya.

Ini semua, jika kita tafsirkan 4? iiy
dengan penglihatan mata. Adapun menurut
ar-Razi, penafsiran yang lebih tepat adalah
jika penglihatan di sini ditafsirkan dengan

penglihatan hati, dan artinya adalah tidakkah
kamu mengetahui, [alasannya ar-Razi) karena

bayang-bayangadalah sesuatuyangbisa dilihat
dengan mata, tetapi pengaruh kekuasaan Allah

SWT atas pemanjangannya tidak kelihatan.

4r; ri Up*t'l ttq; ̂ 1; ;ti u.r; i) kemu dian

Kami menjadikan terbitnya matahari sebagai

petunjuk [tanda) atas bayang-bayang itu.

Seandainya bukan karena terbitnya matahari,

tentu bayang-bayang itu tidak akan diketahui
karena sesungguhnya segala sesuatu dapat

dibedakan dengan mengetahui lawannya.

Dari sini kita mengetahui bahwa Allah SWT

telah menciptakan bayang-bayang terlebih
dahulu, kemudian Dia menjadikan matahari

sebagai petunjuk atasnya. Kemudian Kami

menghilangkan bayang-bayang itu dan meng-

alihkannya dan mengganti arahnya dengan

sinar matahari sedikit demi sedikit dengan

perlahan-lahan sesuai dengan pergerakan

dan ketinggian matahari hingga di muka bumi
tidak ada lagi bayang-bayang kecuali di bawah

atap atau di bawah pohon.

Dalam penciptaan bayang-bayang dan

perubahan-perubahan yang terjadi padanya

sejak terbit matahari hingga terbenam dan

perpindahannya dari satu tempat ke tempat

lain, panjang dan pendeknya serta segala

sesuatu yang Allah lakukan padanya yangI



penuh dengan hikmah, merupakan bukti yang

nyata keberadaan Tuhan yang Mahakuasa,

Yang Mahaahli dan Maha Melihat, Maha

Mengetahui dan Mahabijaksana serta yang

Mahabelas kasih dan Maha Penyayang.

Kedua, ,y: Gq, ilr: sq.jnt i4 ,p ,tit ;b
[r,i ;r;it Dialah yang telah menjadikan malam

sebagai penutup seperti pakaian, sebagaimana

firman Allah SWT,

"Demi malam apabila menutupi (cahaya

siang)." (al-Lail: 1)

Allah SWT menjadikan tidur laksana

kematian yang memutus pergerakan, untuk
memberikan istirahat bagi badan, pancaindra

dan anggota-anggota tubuh, setelah lelah di
siang hari akibat bekerja, dengan adanya tidu4
gerakan berhenti, syaraf, anggota-anggob

badan, tubuh dan ruh secara bersama-sama

bisa istirahat.
Allah SWT menjadikan siang hari sebagai

waktu untuk menyebar di muka bumi. Manusia

menyebar pada waktu itu untuk mencari

rezeki dan lainnya dan mereka terpencar

menuju pekerjaan masing-masing, Tidur juga

menyerupai kematian, sebagaimana firman
Allah S\MX,

"Dan Dialah yang menidurkan kamu di
malam hari dan Dia mengetahui apa yang

kamu kerjakan pada siang hari." (al-An'aam;

60)

'Allah memegang jiwa (orang) ketika

matinya don (memegang) jiwa (orang) yang

belum mati diwaktutidurnya." (az-Zumart 42)

Karena itu, penyebaran dan bangun mirip
dengan kebangkitan. Luqman berkata kepada

anaknya, "Sebagaimana kamu tidur kemudian

kamu bagun seperti itu pula kamu meninggal

dan kemudian kamu akan disebarkan [setelah
bangkit dari kubur)."

Ayat yang mirip dengan ayat yang ini
adalah firman Allah S\MI,

"Don karena rahmat-Nya, Dia jadikan

untukmu molam dan siang, agar kamu ber-

istirahat pada malam itu dan agar kamu

mencari sebagian dari karunia-Nya (pada

siang hari)." (al-Qashash: 73)

Pada malam hari dan keheningannya, tidur
dan istirahatnya, siang dan pergerakannya

merupakan bukti nyata adanya Allah yang

Maha Pencipta, Yang Mahakuasa, yang berbuat,

di muka bumi. Pada siang hari terdapat ke-

hidupan, kebahagiaan, pergerakan dan pe-

kerjaan. Pada malam hari terdapat suasana

tenang, persiapan diri untuk kerja keras dan

perjuangan. Allah SWT menjadikan untuk
setiap waktu suasana yang sangat tepat yang

dapat meraih tujuan secara sempurna.

Ayat ini, selain menunjukkan kekuasaan

Sang Pencipta, juga menunjukkan bahwa Allah

SWT sedang memperlihatkan nikmat-Nya
pada ciptaan-Nya. Karena kegelapan malam

memiliki manfaat baik itu dunia maupun

akhirat, dan perumpamaan antara tidur dan

bangun dengan kematian dan kehidupan

merupakan pelajaran bagi orang-orang yang

mau mengambil pelajaran.

Ketiga, 4,9t qr. ii. r*. gSt ,p.:i qi' i;| auan

SWT meniupkan angin sebagai pembawakabar

gembira akan kedatangan awan dan turunnya
hujan. 4rr*;u' ,rAr 4(i;l;) dan Kami turunkan
hujan dari langit [dari awan) dan Kami jadikan

air itu suci dan menyucikan atau sarana untuk
bersuci baik untuk membersihkan tubuh,
pakaian dan lain sebagainya, maupun bisa

dipergunakan untuk membuat makanan dan

minuman, untuk menyiram tanaman dan

untuk minuman hewan-hewan.

Kata 1',.:i.Lg adalah nama untuk sesuatu

yang dapat dipakai untuk bersuci, seperti

<i';1'lt> (wudhu) untuk sesuatu yang bisa

dipakai untuk berwudhu dan <i#U fbahan
bakar) nama untuk sesuatu yang bisa dipakai

untuk membakar.



Diriwayatkan dari Imam asy-Syafi'i,

Ahmad fhadits shahih menurut beliau), Abu

Dawud, at-Tirmidzi [beliau mengatakan hadits
ini hasan), an-Nasa'i dari Abi Sa'id al-Khudri
dari Rasulullah saw., beliau bersabda,

L{t 'AXL- i gS ;tAt
"Sesungguhnya air itu bersih, tidak ternajisi

oleh sesuatu alta pun."

Diriwayatkan dari Abu Dawud, at-Tirmidzi,

dan an-Nasa'i, bahwa ketika Rasulullah saw.

ditanya tentang berwudhu dengan air laut, ia
bersabda,

& r,yt ,tjv 'iiat I
'Airnya suci serta bangkainya halal."

Sa'id bin Musayyib mengomentari ayat ini
dengan berkata, 'Allah SWT menurunkannya

dalam keadaan suci, tidak ternajisi oleh se-

suatu apa pun."

(r,i ;it : i4y dan Kami turunkan air itu
untuk menghidupkan bumi yang tidak tumbuh
padanya tumbuh-tumbuhan, dan telah lama

menunggu hujan, hingga tatkala ia disirami
oleh air, ia menghijau dengan berbagai macam

tanaman, bunga-bunga, dan pohon-pohonan,

sebagaimana firman Allah SWI,

"Kemudian apabila telah Kami turunkan
air (hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan

menjadi subur dan menumbuhkan berbagai
jenis posangan tetumbuhan yang indah." (al-
Haii:5)

fltf irrr, fii 6tr e. '*iiity agar hewan

dan manusia yang sangat membutuhkan-
nya demi kelangsungan hidup rnereka dapat

minum darinya dan juga agar bisa dipakai
untuk menyiram tanam-tanaman dan pohon-

pohonan sebagaimana firman Allah S\MT,

"Dan Dialah yang menurunkan hujan

setelah mereka berputus asa dan menyebarkan

rahmat-Nya dan Dialah yang Maha pelindung

lag i Maha Terpuj L" fasy-Syuura a: 28)

Kesimpulan, Allah SWT menyebutkan dua

manfaat air: untuk menghidupkan tumbuh-

tumbuhan sebagaimana firman Allah SWT

4q ik : ;4.y dan untuk menghidupi hewan

dan manusia, sesuai dengan firman Allah SWT
, :-.,4.
(aurj r-l,jrf.

Adapun sebab pengkhususan penyebutan

manusia dan hewan tanpa menyebutkan

burung dan binatang buas padahal mereka

juga sangat membutuhkan air karena mereka

lebih jarang mencari air dan lebih tahan lama

menahan haus daripada manusia dan hewan-

hewan ternak. Biasanya mereka tidak mencari

air minum.

Kata 11*!ry dan 1u-(iy dalam ayat tersebut

dalam bentuk nakirah dan disifati dengan

<ijdr> untuk menunjukkan keadaan hewan

ternak yang sangat jauh dari mata air dan

orang-orang Badui yang hidup bergantung

pada hujan. Adapun penduduk kota, biasanya

mereka hidup di dekat sungai-sungai dan

mata air. Dengan demikian, mereka tidak
membutuhkan hujan karena mereka bisa

minum dari air yang berdekatan dari mereka.

Allah SWT menyebutkan hewan ternak
terlebih dan mengakhirkan manusia setelah

tumbuh-tumbuhan dan hewan karena me-

reka sangat membutuhkan air, di samping

itu mereka juga tidak mampu untuk meng-

ungkapkan keinginan tersebut. Adapun ma-

nusia, memiliki berbagai macam cara mereka

lakukan untuk mengeluarkan air. |uga apabila

manusia telah menemukan air yang bisa me-

nyirami pertanian dan minum untuk hewan-

hewan ternak mereka, tentu mereka juga telah

menemukan air untuk minum. Oleh karena itu,

Allah SWT menyebutkan sesuatu yang mana

air merupakan faktor penentu kehidupan

mereka daripada sesuatu yang mana air hanya

merupakan kebutuhan untuk minum.

4
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vf *;1 Cll' :iu ;; tllS ,SflU yg
,, t ostK lli drrtv-| J. J

"Tahukah kamu apa yang Tuhanmu

firmankan?" Sahabat-sahabat menjawab,'Allah
dan Rasul-Ny a y ang leb ih mengetahui." Rasulullah

saw. bersabda, "Ia berfirman, Akhirnya ada di
antara hamba-Ku yang beriman pada-Ku dan

ingkar. Adapun orang yang berkata, "Hujan

turun pada kami atas pemberian Allah SWT dan

rahmat-Nya", itulah orang yang beriman kepada-

Ku dan ingkar pada benda-benda langit, adapun

orang yang mengatakan "hujan turun kepada

kami karena nau, seperti ini...seperti ini.... ltulah
orang yang ingkar padaku dan beriman (percaya)

p ada b enda-b enda langit l' (HR Muslim)

Sebagian ulama menafsirkan firman Allah

SWT {i.l,i iG; ,{ty maksudnya membolak

balik Al-Qur'an dan argumen-argumennya
serta ayat-ayatnya dari suatu keadaan ke

keadaan yang lain, agar manusia ingat dan

mengambil pelajaran. Meskipun demikian,

mayoritas dari mereka mengingkarinya.
Turunnya hujan dan kekuasaan Allah

SWT padanya merupakan bukti nyata ada-

nya Allah SWT dan kekuasaan-Nya serta ke-

bijaksanaan-Nya. Karena itu, ketika Allah

mengidupkan tanah yang gersang dengan air
hujan, manusia akan ingat bahwa Allah SWT

memiliki kekuasaan untuk menghidupkan
yang mati dan menghidupkan tulang-belulang
yang telah hancur. Ketika Allah SWT mencabut

hujan dari satu bangsa, mereka akan ingat

bahwa ini merupakan akibat dari dosa

yang telah mereka lakukan, hingga mereka

kemudian menjauhkan darinya agar mereka

mendapatkan rahmat dari Allah SWT.

Sebagaimana hujan merupakan nikmat
yang harus diingat dan disyukuri, di sana ada

nikmat yang lebih besar bagi umat manusia

yaitu pengutusan Muhammad saw. sebagai

rasul dengan membawa Al-Qur'an. Allah SWT

berfirman, 4rr$ 4 F gfr t: Itb andaikata

Kami menghendaki untuk mengutus tiap-tiap
negeri seorang rasul, pemberi peringatan,
yang menakut-nakuti umat manusia akan

adzab yang pedih, niscaya akan Kami lakukan.

Akan tetapi, Kami mengutus engkau wahai
Muhammad untuk jin dan manusia dan

seluruh makhluk di muka bumi, dan Kami
perintahkan kamu untuk menyampaikan Al-

Qur'an, sebagaimana firman Allah SWT,

"agar engkau memberi peringatan kepada

penduduk ibu kota (Mekah) dan penduduk [ne-
g erineg eri) di sekelilingnya." (asy-Sytruraa: 7)

I
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[ti,< ;t q6' lr ;t W il4 i:3; :Li:,Y

sesungguhnya Kami telah menggilir hujan

dan Kami arahkan ia dari satu arah ke arah

lainya, Kami turunkan hujan di tanah ini dan

tidak menurunkannya di sana dan Kami tarik
awan dari satu tempat ke tempat lainnya

agar mereka mengingat nikmat Allah SWT

dan mengambil pelajaran darinya karena
perolehan yang banyak setelah sebelumnya

tiada dapat mengingatkannya atas pem-

berian Allah SWT dan nikmat-Nya, yang

mengharuskan ia bersyukur. Ini juga dapat

memotivasi manusia untuk terus mengambil
pelajaran, tetapi kebanyakan manusia me-

nolak untuk mensyukuri nikmat, bahkan me-

reka mengingkarinya. Lebih parah lagi me-

reka menisbahkannya pada selain Allah SWT.

Mereka berkata, "Kami mendapatkan hujan

karena 1,j yaitu bintang yang jatuh atau

bintang yang muncul, sebagaimana yang di
sebutkan di dalam Shahih Muslim diriwayat-
kan dari Rasulullah saw., bahwa pada suatu

malam setelah turun hujan, ia bersabda

kepada sahabat-sahabatnya,

,& l*:i ar :giu t€Jj iu tiv $j-(l
Yli ,ytSi 4-,b9 U;V b g.*i ,iu :i6
o.,bg !)ti ,^Ai5 ;" Wriyt :iv ;;

sSj,u ug
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"Katakanlah (Muhammad), "Wahai manu-

sia! Sesungguhnya aku ini utusan Allah bagi
kamu semu4" (al-A'raaft 158)

Di dalam Shahihain disebutkan "Saya di-
utus untuk kulit merah dan hitam." Maksudnya

untuk selain Arab dan untuk orang Arab.

Di dalam Shahihain juga disebutkan Nabi

Muhammad saw. diutus untukkaumnya secara

khusus dan untuk seluruh manusia secara

umum. Keuniversalan pengutusanmu untuk
seluruh umat manusia, agar Kami berikan
kepadamu wahai Nabi pahala yang banyak
dan balasan yang luas. Karena itu, yang harus
kamu lakukan adalah bersungguh-sungguh
dan sabar jangan sampai kamu enggan ber-
dakwah hanya karena mereka berpaling dari
ajakanmu.

Oleh karena itu, Allah SWT berfirman,

4V':'9:i.s.: u4tstt g, >o) janganlah kamu
mengikuti orang-orang kafir atas ajakan

mereka baik itu sekadar mujamalah fbasa-
basi) atau menyetujui pendapat maupun
madzhab mereka, dan berjihadlah melawan

mereka dengan senjata baik itu materi mau-
pun akal yaitu Al-Qur'an, dengan jihad yang

mencakup segala cara tanpa main-main, yang

sesuai dengan kesempatan yang kami miliki,
sebagaimana firman Allah SWT

"Berj ihadlah (melawan) orang -orang kafir
dan orang-orang munafik dan bersikap keras-

lah terhadap mereka." (at-Taubah: 73)

fihad yang besar adalah jihad yang tidak
dicampuri oleh sikap lemah.

Keempat *t*t Li ;n 6 ;.)ir u; qir Ap
4l* rF.: ;i;. v;i S;"it;i. Allah-lah yang telah
menciptakan dua laut yang saling bertolak
belakang, berdekatan dan bersentuhan,
tetapi tidak mengalami percampuran. Salah

satunya air murni yang dingin dan sangat

tawa4 dan yang kedua air asin yang sangat

asin. Akan tetapi, keduanya tidak mengalami
percampuran dengan yang lain seakan-

akan di antara keduanya ada pembatas yang

kuat dan seakan-akan keduanya hal yang

bertolak belakang, yang tidak akan pernah

bertemu. Keduanya di dalam pandangan mata

seperti satu, tetapi pada hakikatnya terpisah.
Sebagaimana firman Allah SWT

"Dia membiarkan dua laut mengalir yang
(kemudian) keduanya bertemu, di ontara
keduanya ada batas yang tidak dilampaui oleh

masing - masing. " (ar-Rahmaan : 19 -ZL)

"Bukankah Dia (Allah) yang telah men-

jadikan bumi sebagai tempat berdiam, yang

menjadikan sungai-sungai di celah-celah-

nya, yang menjadikan gunung-gunung untuk
(mengukuh-kan)nya dan yong menjadikan

suatu pemisah antara dua laut? Apakah di
samping Allah ada tuhan (yang lain)? Se-

benarnya kebanyakan mereka tidak menge-

tahui," (an-Naml: 61)

Masihkah ada dalil yang lain yang me-

nunjukkan kekuasaan Allah SWT yang agung

selain dari dalil seperti ini? Sesungguhnya

air itu hanya satu, tetapi air tawar tidak bisa

menyatu dengan air asin. Allah SWT yang telah
menciptakan kedua air itu: air tawar dan air
asin.

Allah SWT menciptakan sungai-sungai,

mata air dan sumur-sumur tawar dan men-

ciptakan lautan di timur dan barat dan

samudra yang lima asin, dan keasinannya

itulah yang menyebabkan air itu tetap murni
dan tidak rusak. Angin laut menyebabkan laut
pasang dan surut silih berganti, hingga ikan-
ikan yang berada di dasar laut dapat hidup
dengan selamat.

Kelima, ri*': ('.u;,5 $ ,nt n -ur; 
eit ,"tb

fldi t" jrrr, Allah-lah yang telah menciptakan
manusia dari air mani (sperma) yang lemah,

kemudian Ia menyempurnakan kejadiannya
dan menjadikan (susunan tubuhnya) se-

imbang, Ia kemudian menjadikannya tubuh
yang sempurna, laki-laki maupun perempuan



fsesuai dengan kehendak-Nya). Allah SWT

kemudian menciptakan manusia dalam dua

bentuk: laki-laki yang dinisbahkan kepada

mereka nasab, dan perempuan dijadikan

sebagai menantu. Sebagaimana firman Allah

SWT

"lalu Dia menjadikan darinya sepasang

Iaki-laki dan perempuon." (al-Qiyaamah: 39)

Allah SWT sangat berkuasa atas apa saja,

baik itu dalam hal ini atau yang lainnya. Ia

menciptakan apa saya yang Dia kehendaki,

semua ciptaan yang telah diciptakan oleh

Allah SWT tercipta dengan sempurna. Allah

SWT akan terus memiliki kekuasaan yang

sempurna dalam al-Ibda' [penciptaan sesuatu

yang belum pernah ada) penciptaan dan pem-

bentukan. Penutupan ayat dengan penegasan

akan kekuasaan fAllah SWT) merupakan

epilog yang bagus.

Ibnu Siiriin berkata, 'Ayat ini turun pada

Nabi Muhammad saw. dan Ali bin Abi Thalib

karena beliau mempunyai hubungan dengan

Rasulullah saw. dari segi nasab dan pernikahan

[Ali bin Abi Thalib menikahi putri Rasulullah

saw yang bernama Fathimah)."

Ibnu Athiyah berkata, "Pertemuan kedua-

nya benar-benar (di sini ada penekanan karena

satu kekerabatan saja telah mengharkan per-

nikahan apalagi jika dua-duanya sekaligus)

haram hingga hari Kiamat."

Ini merupakan bukti lain yang menunjuk-

kan kekuasaan Allah SWT di mana Dia telah

menciptakan manusia dengan sebaik-baik

ciptaan dan menambahkan baginya kemam-

puan dalam hal perasaan, akal, pengetahuan

dan pikiran. Memberikan baginya kekuatan

untuk menguasai seluruh makhluk di muka

bumi, menjadikan makhluk-makhluk lainnya

diciptakan untuk untuk membantu manusia

dan untuk dimanfaatkan oleh manusia. Maha-

suci Allah pencipta yang Mahahebat, yang me-

miliki ciptaan yang menakjubkan, pemberi

kehidupan dan pencipta alam yang menakjub-

kan.

Flqih Kehldupan atau Hukum-Hukum

Di dalam ayat-ayat ini terdapat lima dalil
(bukti) atas keberadaan Allah, keesaan-Nya

dan kekuasaan-Nya.

Pertama, Allah SWT menciptakan bayang-

bayang yang merupakan lawan dari matahari

dan memanjangkannya sepanjang siang dan

menghilangkannya pada waktu Dzuhur selain

pada tempatyangberada di bawah atap rumah

dan pohon.

Abu Ubaidah menceritakan dari Ru'bah,

"segala sesuatu yang padanya terdapat sinar

matahari kemudian sinar itu hilang dinama-

kan 1,g; (naungan) dan j9; fbayangan), Ada-

pun sesuatu yang tidak disentuh oleh sinar

matahari dinamakan <il [bayangan)J'
Bayangan (bayang-bayang) merupakan

nikmat yang sangat besar bagi makhluk

hidup dan bagi orang-orang yang berakal

di mana saja, apalagi di negeri yang panas.

Padanya tempat istriahat dan ketenangan,

tempat menghindar dari panas, atau tempat

berlindung dari pukulan-pukulan matahari

yang tajam. Sebagaimana firman Allah SWT,

"D an apokah mereka tidak memperhatikan

suatu benda yang diciptakan Allah, bayang-

bayangnya berbolak-balikke kanan dan ke kiri,
dalam keadaan sujud kepada Allah, dan mereka

(bersikap) rendah hafi." (an-Nahl: 48)

Pandangan yang dimaksudkan di dalam

firman Allah SWT 4u,," J\; [] Uisa ditafsirkan
sebagai pandangan mata dan juga bisa di-

tafsirkan sebagai pandagan hati yang ber-

arti ilmu [pengetahuanJ. Ayat ini meskipun

kelihatannya ditujukan kepada Rasulullah saw.

secara khusus, pada hakikatnya ia dituiukan
kepada semua orang secara umum.

Matahari merupakan tanda akan ba-

yangan karena segala sesuatu dapat dikenal
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dengan mengetahui lawan katanya. Kalaulah

bukan karena adanya matahari, tentu tidak
akan diketahui bayangan. Kalaulah tidak ada

cahaya, tentu tidak akan diketahui kegelapan.

Oleh karena itu, matahari merupakan dalil
atau bukti dan argumen.

Panjang dan pendek bayangan pada siang

hari berbeda-beda dengan perbedaan yang ber-
ubah secara perlahan-lahan. Allah SWT yang

dapat mencabutnya dengan mudah karena

segala sesuatu sangat mudah bagi Allah SWT.

Kedua, malam hari merupakan penutup

bagi makhluk sebagaimana pakaian merupakan
penutup bagi tubuh. Tidur merupakan waktu
istirahat bagi tubuh yaitu dengan berhenti dari
kesibukan, dan siang hari merupakan waktu
penyebaran untuk mencari kehidupan.

Tidur di malam hari laksana kematian, dan

bangun di siang hari laksana hari berbangkit.
Rasulullah saw. jika bangun pagi berdoa

3rItrt ib thvl v 'r:t i.rir
"Segala puji bagi Allah yang telah meng-

hidupkan saya setelah mematikan saya, dan ke-

p adanyalah temp at kemb ali."

Ketiga, angin merupakan petunjuk baik
bahwa akan turun hujan. Anginlah yang

membawa awan dari satu tempat ke tempat
lainnya. Hujan lebat merupakan kehidupan
bagi tubuh, tumbuh-tumbuhan, dan hewan-

hewan. Air hujan tersebut merupakan air yang

suci yaitu air yang dapat dipergunakan untuk
bersuci. Seluruh umat sepakat bahwa sifat
menyucikan (1,a4 hanya di khususkan untuk
aix, dan sifat ini tidak dimiliki oleh cairan-

cairan lainnya karena itu semua cairan-cairan
itu hanya disifat dengan suci 1;'.,^u,y.

Air-air yang turun dari langit dan air
yang terdapat di dalam perut bumi, suci dan

menyucikan terlepas dari perbedaan warna,

rasa atau baunya, hingga ia dicampuri oleh

selainnya.

Hal-hal yang mencampuri air dapat

dikategorikan pada tiga kategori. Kategori
pertama adalah sesuatu yang menyerupai air
dalam dua sifat tadi [suci dan menyucikan)
yaitu debu, ia tetap suci dan menyucikan.

Kategori kedua, sesuatu yang menyerupai
air pada salah satu sifat dari dua sifat tadi
yaitu sifat suci saja, jika ia bercampur dengan

air kemudian berhasil mengubah air [baik
itu mengubah warnanya atau rasanya atau

baunya), sesuatu tersebut mencabut darinya
sifat hingga tidak bisa dipakai untuk bersuci.

Contoh dari kategori kedua ini adalah air
mawa[ dan seluruh cairan-cairan yang suci

Iainnya. Kategori ketiga adalah sesuatu yang

bertentangan dengan air pada dua sifat tadi
yaitu najis.

fumhur ulama berpendapat bahwa

kesucian air yang sedikit dapat di rusak oleh

sedikit najis. Adapun jika airnya banyak, najis
tersebut tidak dapat merusak kesucian air
kecuali jika najis tersebut dapat mengubah

warnanya atau rasanya atau baunya.

Abu Hanifah berpendapat bahwa jika

najis jatuh pada air; kesucian air tersebut
rusak (tidak suci lagi), tanpa membedakan
jumlah air, sedikit maupun banyak, jika najis

telah benar-benar jatuh padanya. fika setetes

air kencing jatuh pada kolam, jika dua sisi

kolam bergerak jika salah satunya digerakkan,

semuanya najis. Adapun jika gerakan salah

satu sisi kolam tidak mengakibatkan sisi lain
bergerak, air tersebut tidak najis.

Asy-Syafi'iyyah membedakan antara air
yang sedikit dan banyak yaitu sebanyak dua

kullah (15 jerigen). fika jumlah air mencapai

dua kullah, kemudian dimasuki oleh najis,

dan najis tersebut tidak mengubah rasanya

atau warnanya atau baunya, ia tetap suci dan

menyucikan. Adapun jika ia dapat mengubah

salah satu sifat yang tiga tadi meskipun

sedikit perubahan, semuanya jadi najis sesuai

dengan sabda Rasulullah di dalam hadits yang

tsi q$t 
^);



diriwayatkan oleh pengarang empat Sunan

dari Abdullah bin Umar.

j*"i ;1 :r+t"V{ ,*Mt {tt,;;
"lika air mencapai dua kullah, (air tersebut)

tidak mengandung kotoran (najisl' Dalam lafazh

lain "(air tersebut) tidak ternajisi."

Al-Hakim berkata, "Hadits ini sesuai

dengan syarat Syaikhani.

Adapun Malikiyah, tidak melihat adanya

ukuran khusus yang menentukan sedikit
atau banyaknya ai6, tetapi banyak tidaknya

dikembalikan pada adat serta kebiasaan, jika

air sebesar bejana yang biasa dipakai untuk
berwudhu atau mandi, dianggap sedikit, dan

jika lebih dari itu, ia banyak.

Kesucian air tidak hilang hanya karena

perubahan air yang disebabkan oleh sesuatu

yang berada di tempat aliran air seperti

berangan, lumut dan dedaunan pohon yang

tumbuh di sana. fuga tidak merusak kesucian

air jika ada hewan yang darahnya tidak
mengalir mati di dalamnya, atau hewan yang

darahnya mengali4 tetapi ia termasuk hewan

yang hidup di air seperti ikan paus dan kodok

selagi tidak mengubah bau air.

Sedikit air musta'mal (air yang sudah

pernah dipakai) untuk menghilangkan hadats

atau untuk menghilangkan najis tetap suci dan

menyucikan menurut madzhab Maliki. Adapun
jumhur (mayoritas) berpendapat bahwa air
tersebut suci, tetapi tidak dapat menyucikan.

Dalil yang digunakan oleh Malikiyah adalah

ayat Al Qur'an yang menyifati air dengan sifat

suci serta menyucikan. |adi hukum aslinya

tetap suci dan menyucikan. Adapun dalil dari
hadits bahwa Rasulullah saw. berwudhu kemu-

dian ia mengusap kepalanya dengan air yang

tersisa ditangannya, dan bahwa Rasulullah

saw. berwudhu kemudian ia mengambil air
dari jenggotnya yang basah kemudian beliau

mengusap kepalanya dengannya. Adapun dalil

dari qiyas adalah bahwa air yang suci ber-

sentuhan dengan tubuh yang suci, ia sama saja

dengan air yang bersentuhan dengan batu dan

besi.

Adapun dalil yang dipergunakan jumhur

adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim,

Ctant )At u-#i l&;\
"fangan seseorang di antara kamu mandi di

air yang tidak mengalir ketika ia junub (hadats

besar)." (HR Muslim)

Seandainya air tetap suci dan menyucikan,

tentu larangan itu tidak memiliki arti. Dalil dari
qiyas bahwa sahabat-sahabat ketika musafir

[dalam perjalanan) ketika berwudhu, mereka

sama sekali tidak mengumpulkan air-air
(yang telah dipakai) itu. Padahal mereka tahu

bahwa nanti mereka sangat membutuhkan air.

fikalau air itu tetap suci dan menyucikan, tentu
mereka akan membawanya untuk digunakan

ketika membutuhkan.
Air suci yang menyucikan yang boleh

dipakai untuk berwudhu dan mencuci bagian

yang terkena najis adalah air yang jernih dari
air hujan, sungai, laut, mata ait; sumur-sumur

dan seluruh air yang diketahui oleh manusia

bahwa itu air mutlaq yang tidak bercampur

dengan apa saja seperti air mawar. Warna tanah

tempat air berada tidak merusak kesucian air
sebagaimana yang telah kami jelaskan.

Dalam madzhab jumhur tidak masalah

bagi seorang laki-laki berwudhu dengan sisa

air wudhu perempuan dan tidak masalah bagi

seorang perempuan berwudhu dengan air sisa

wudhu laki-laki, baik perempuan memiliki
bejana khusus atau tidak.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, ia berkata, "Maimunah berkata kepada

saya,'Saya dan Rasulullah pernah mandi junub

dari satu beiana."' Tirmidzi mengatakan hadits

ini hasan shahih, dan diriwayatkan juga oleh

Muslim.
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Keempat, Allah SWT memancarkan
dua buah buah laut: tawar dan asin, dan Dia

menjadikan keduanya berdekatan dan ber-
sentuhan, tetapi tidak mengalami percam-

puran. Allah SWT menciptakan di antara ke-

duanya penghalang yang dengan kekuasaan

Allah SWT salah satunya tidak bisa menguasai

yanglain. Dia juga menciptakan didingpemisah
yang menghalangi salah satunya agar tidak
bercampur dengan yang lainnya. AI Barjakh

= Al Haajiz dan Al hijr = Al maani'fsemuanya
berarti perhalang atau pemisah).

Kelima, Allah SWT menciptakan manusia

dari sperma, kemudian menciptakan dua
jenis manusia: Iaki-laki dan perempuan. Ia
menjadikan laki-laki sebagai tempat untuk
menisbahkan nasab [keturunan) dan men-
jadikan perempuan sebagai sebab terjadinya
hubungan kekeluargaan melalui pernikahan

[besan) yang menyebabkan adanya hubungan

kekeluargaan yang baru. Setiap dari nasab dan

besan merupakan hubungan kekerabatan yang

mencakup setiap kekerabatan yang ada pada

bani adam fmanusia).
Ayat-ayat tersebut selain dipergunakan

sebagai dalil fargumenasi) atas kekuasan Allah

SWT juga menjelaskan bebagai macam nikmat
yang diberikan kepada manusia seperti pen-

ciptaan bayangan, pergantian siang dan malam,

penurunan hujan, penciptaan dua macam air:

manis dan asin, pemanfaatan lautan dan sungai

untuk menjalankan kapal-kapal dan untuk me-

mindahkan manusia, penciptaan manusia dari

sebelumnya tiada, dan Allah SWT memper-

ingatkan agar supaya mengambil pelajaran dari

semua ifu.
Ayat-ayat tersebut juga mencakup pen-

jelasan akan kemurahan Allah SWT dalam

menurunkan Al-Qur'an, itu jika kita me-

nafsirkan {;l':'r} [mempergilirkan) dengan

pergiliran ayat-ayat Al-Qur'an dan pengulangan

argumenasi-argumenasi dan falrta-fakta di
dalamnya, juga kemurahan Allah SWT) dalam

mengutus Rasulullah saw. kepada seluruh alam

semesta, timur maupun barat. Kedua hal ini
merupakan dua nikmat besar yang diberikan
kepada umat manusia, dan secara khusus

diberikan kepada kaum Muslimin.

fika nasab belum terbukti secara syar'i,

keharaman menikahi seseorang karena per-

nikahan juga tidak ada, inilah pendapat jumhur.

Oleh karena itu, perbuatan zina tidak meng-

haramkan (menikahi) putri ibu (ibunya berzina
dengan seseorang kemudian lahir anak perem-

puan hasil perzinaan, menurut mayoritas

ulama, tidak haram bagi anak laki-laki ibu itu
untuk menikahi putri hasil perzinaan).

Perzinaan tidak mengharamkan untuk

[menikahi) ibu anak perempuan (putri), bah-

kan tidak mengharamkan [menikahi) putri
yang dihasilkan melalui perzinaan karena

apa yang diharamkan melalui sesuatu yang

halal tidak serta merta haram kalau ia terjadi
melalui sesuatu yang haram. Karena Allah
SWT menganugerahkan kepada umat manusia

nasab dan besan, kemudian Allah menetapkan

hukum-hukum baik itu halal maupun haram
pada keduanya. Oleh karena itu, kebatilan tidak
akan mengikuti keduanya dan juga tidak akan

menyamai keduanya.

Al-Hanafiyah mengatakan haram [me-
nikahi) putri yang dihasilkan dari perzinaan,

atau saudari atau putri anak dari perzinaan

karena mereka berasal dari air mani [spermaJ
si laki-laki itu.

KEBODOHAN ORANG.ORANG MUSYRIK

D! DALAM MENYEMBAH BERHALA,

NASIHAT.NASIHAT NABI SAW. DAN SEBAB

PERINTAH MENJADIKAN IBADAH ITU

HANYA KEPADAALLAH SWT

Surah al-Furqaan Ayat 5$62

W- *s ;69-tr r rir ri ";r <;n +;j
Vfi,$,tWW ffiW {y :Y }Yt\ 3,9
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menjadikan di langit gugusan bintang-bintang

dan Dia juga menjadikan padanya matahari

dan bulan yang bersinar. Dan Dia (pula) yang

menjadikan malam dan siang silih berganti bagi

orang yang ingin mengambil pelajaran atau yang

ingin b ersy ukur." (tl-Etrqaan: 55-62)

Qhaa'aat

{J1,} Ibnu Katsir; al-Kisa'i, Hamzah mem-

baca ketika waqaf (berhenti) 1;i;.
(.9! al-fisa'i membaca dengan meng-

ilangkan harakat kasrah pada huruf qaf, dan

membacanya dengan dhammah, dan ulama

yang lain membacanya dengan kasrah.

{qL} Hamzah membaca <(lt>.
(*ry) Hamzah dan al-Kisa'i membaca

€;).
4f;:. oiy Hamzah dan Khalaf membaca

1fi. ol1.

l'rcab

Kalimat 4!'*,tgriJq| artinya <i,f e>
orang kafir itu bermaksiat kepada Tuhannya,

dihilangkan susunan mudhaf dan mudhaf ilaih
menjadi penggantinya.

[i''ily.oi;v ;'11| huruf (.y| kedudukan-

nya nashab sebagai ististna' munqathi'. Dan

$ iD yakni <!, yj JD (mendekatkan diri ke-

pada Tuhannya), mudhaf-nya dihapus.

4V::? =it:'i!) 
artinYa litr#; maf'ul-

nya dihapus yaitu huruf kaf, dan huruf ba

adalah tambahan, dan 1fa,-y sebagai tamyiz atau

haal.

4!4 : *- ;)1b kata {ji'!i} bisa menjadi

khabar (keterangan) dari mubtada' yang

dihapus, aslinya <if)t *> atau bisa iuga <iflt>
sebagai mubtada' dan khabar-nya {: ,{} atau

bisa sebagai khabar 4,r'\r: -'#i ';E sli| atau

bisa juga sebagai bodal dhamir (.!r-i}. Bisa

juga dibaca nashab sebagai sanjungan, dan

dibaca jar sebagai badal dari (;t) dan {6-}
bisa sebagaimaf'ul dari kata kerja <iLD dan dia

w*"'frl$W\'&4;"\i4ui

ffi\3'u,

fu dW.Y33'lv';;3"\\16te'l\

v 3;A Flt w ttr6 Fyiet'A'6i.rsv
{Ar41ft A'Js ;:i ffi l#, e',f\i 

(fu

aj r ;u m w y53Y.tuvr',ffi t? i.
s\jt 5 i{$liu,Vt iA tCy -,VV $'ft

"Dan mereka menyembah selain Allah apa

yang tidak memberi manfaat kepada mereka

dan tidak (pula) mendatangkan bencana kepada

mereka. Orang- orang kafir adalah p enolong ( setan

untuk berbuat durhaka) terhadap Tuhannya, Dan

tidaklah Kami mengutus engkau (Muhammad)

melainkan hanya sebagai pembawa kabar

gembira dan pemberi peringatan. Katakanlah,

Aku tidak meminta imbalan apa pun dari kamu

dalam menyampaikan (risalah) itu, melainkan

(mengharapkan agar) orang- orang mau mengambil

jalan kepada Tuhannya." Dan bertawakallah

kepada Allah Yang Hidup, Yang tidak mati, dan

bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan cukuplah

Dia Maha Mengetahui dosa hamba-hamba-

Nya, yang menciptakan langit dan bumi dan apa

yang ada di antara keduanya dalam enam masa,

kemudian Dia bersemayam di atas Arasy, (Dialah)

Yang Maha Pengasih, maka tanyakanlah (tentang

Allah) kepada orang yang lebih mengetahui
(Muhammad). Dan apabila dikatakan kepada

mereka, "sujudlah kepada Yang Maha Pengasih,

"mereka menj aw ab, " Siap akah y ang Maha Pengasih

itu? Apakah kami harus sujud kepada Allah yang

engkau (Muhammad) perintahkan kepada kami
(bersujud kepada-Nya)?" Dan mereka makin
jauh lari (dari kebenaran). Mahasuci Allah yang

l

l
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menjadi sifat dari sifat yang dihapus aslinya

adalah (;.; fu'r,r l}s> dan huruf ba bermakna

13,,; (tentang) misalnya <:du, o-.i* ip; artinya
ptAr o"1.

4r;,: q l.iji} huruf (u) bisa sebagai rsim

maushul aslinya g u;t: &1>. ttat, huruf 7hr-
nya dihapus dan huruf ha kembali kepada tsim

maushul. Bisa juga menjadi mashdar, dalam

kalimat tersebut tidak ada yang dihapus.

Mufradaat Lu$hawlyyah

(iit1:;j} orang-orang kafir. {,:#li;.iuy ae-

ngan beribadah kepadanya. $'4"a.V1! dengan

meninggalkan beribadah kepadanya yaitu

berhala. {ry} menjadikan setan sebagai pe-

nolong, dengan mengobarkan permusuhan,

dan menyekutukan Allah SWT (t;j1y ancaman

neraka. 4* 6ti} untuk menyampaikan

risalah yang dititahkan kepadaku. {;u ; 'il}
akan tetapi mengharapkan suatu amalan orang

yang menginginkan. {xn} dengan jalan meng-

infakkan hartanya mengharapkan keridhaan-

Nya, aku tidak menghalangi yang demikian itu,

atau kecuali orang yang ingin mendekatkan

diri kepada Tuhannya dan mengharapkan

kedekatan di sisi-Nya dengan keimanan dan

ketaatan. Di sini terdapat syiar bahwa ketaatan

dapat mendatangkan pahala baginya.

4:* ytb sucikanlah Dia dari sifat-sifat

yang kurang dan sifatilah bagi-Nya dengan sifat

yang sempurna dengan mengatakan Maha-

suci Allah dan segala puji bagi Allah. {r4}
mengetahui terhadap yang tampak dan yang

tidak tampak. (1d * qb ukuran enam hari

dari hari-hari ying ada di dunia. Sekiranya

Dia berkehendak niscaya akan menciptakan-

nya dalam satu masa atau waktu. Namun, pen-

ciptaan yang demikian itu untuk mengajari

makhluk-Nya pengukuhan dan penegasan

dalam membangun sesuatu dan secara ber-

angsur-angsur.

4.;lt * Uri-i'i\ bersemayam di atas Arsy

ciptaan Allah SWT yang paling agung dari

ciptaan langit-langit dan bumi dan makhluk
Allah SWT yang paling besa4, dan tidaklah
penciptaan Arsy itu setelah penciptaan langit-
langit, sesuai dengan firman Allah SWT,

"dan Arasy-Nya di atas ain" (Huud: 7)

4V :,,pY Aertanyalah tentang ar-Rahman

kepada yang lebih mengetahui tentang-Nya
yang akan memberi tahu kalian dengan sifat-

sifat-Nya. <a,l r!5| kepada orang-orang kafir
Mekah, ketika Rasulullah saw. berkata kepada

mereka, yaitu memerintahkan mereka untuk

bersujud. {(if q} kepada orang-orang yang

kamu perintahkan kepada kami untuk ber-

sujud kepada-Nya. (elf;r} perintah bersujud

itu. (6*! berpaling dari iman.

{!;q} Mahaagung' {c.ri.} gugusan bagi

bintang-bintang yang dua belas yang sudah

dikenal yaitu bintang Aries, bintang Taurus,

bintang Gemini, bintang Cenceq, bintang Leo

[Singa), bintang Virgo, bintang Libra, bintang

Scorpio [kalajengking), bintang Sagitarius,

bintang Copricornus, bintang Aqurius, Pisces.

Sebagaimana dalam syai6,

)Wt lp 4t e'i# ;)tb';,)t r:y ipt',tr

qqrr K1 ,,itst 6; # ,:A q* Qt iti
Aries membawa Taurus, Gemini, Cencer,

Leo melindungi Virgo, Libra

Scorpio melempar Sagitarius, Copricornus

Aquarius menghabiskan air kolam dua Pisces

Rasi (tempat beredarnya bintang) bagi

tujuh bintang, yaitu bintang Mars [rasi bagi

Aries dan Scorpio), bintang Venus (rasi bagi

Libra dan Taurus), bintang Mercuri (rasi bagi

Gemini dan Virgo), bulan (rasi bagi Cancer),

Matahari (rasi bagi Leo), fupiter (rasi bagi

Sagitarius dan Pisces), Saturnus frasi bagi

Copricornus dan Aquarius). Sebagaimana

dalam syair ini.

Y
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Saturnus, Jupiter Mars, Matahari
Venus, Mercuri, Bulan

Dinamakan al-Buruj [rasi bintang) karena

secara bahasa adalah benteng fbangunan)
yang tinggi, sebagai penyerupaan dengannya,

yaitu tempat-tempat bagi bintang yang

beredar; seperti tempat-tempat beredar dan

berhentinya bintang-bintang. {*ry} yaitu

Matahari, dan dibaca dengan bacaan jamak

Gi) yaitu matahari dan bintang-bintang
yang besar di dalamnya. 4q ,/tY bulan yang

menerangi di gelapnya malam hari, dan dibaca

6:iy bentuk jamak dari 1if; dan penyebutan

matahari dan bulan secara khusus adalah

kerena keistimewaan keduanya {-t} setiap

dari keduanya [malam dan siang) berputar
(berjalan) silih berganti, datangnya waktu

malam menggantikan hilangnya waktu siang

secara teratur sebagaimana mestinya.

4f" iiy mengambil pelaiaran dari ke-

kuasaan Allah SWT dan merenungkan ciptaan

Allah SWT akan diketahui bahwa alam raya ini
ada yang menciptakan, yang Maha Mengatur

dengan bijaksana, yang wajib bagi Zat-Nya,

yang Maha Penyayang bagi hamba-hamba-

Nya. Dapat diambil manfaat juga [dari silih

bergantinya malam dan siang) apabila telah

hilang amal kebajikan dari salah satu waktu

di antara keduanya maka dia mengerjakan

diwaktu yang datang setelahnya [ti<: ;5i ,iy
mensyukuri nikmat-nikmat Allah SWT yang

dilimpahkan kepadanya.

Persesualan Ayat

Meskipun Allah SWT telah menjelaskan

dalil fhujjah) keesaan-Nya dalam penciptaan

atau pengaturan alam raya ini, tetap saja

orang-orang musyrik itu dalam kesesatan,

dan menyembah patung-patung Allah SWT

memberitakan kebodohan mereka di dalam

menyembah patung yang tidak bisa mem-

beri manfaat dan menolak madharat tanpa
petunjuk dalil dan hujjah falasan yang benar).

Akan tetapi, mereka menyembah patung itu
berdasarkan hawa nafsunya, taklid, dan ber-

dasarkan keinginannya, dan meninggalkan
perintah [ajaran) Rasulullah saw. yang datang

memberi kabar gembira kepada mereka dengan

kebahagiaan jika mereka menaatinya, dan

memberi peringatan kepada mereka dengan

adzab jika mereka tidak taat dan berpaling.

Rasulullah saw. tidak meminta balasan (upah)

dari apa yang telah dia sampaikan.

Kemudian Allah SWT memerintahkan

Rasul-Nya untuk bertawakal kepada-Nya

yaitu kepada yang Mahahidup tidak mati, yang

Maha Mengetahui semua rahasia, dan yang

Mahakuasa atas segalanya. fanganlah takut
terhadap ancaman orang-orang musyrik dan
jangan pula takut dengan kekuatan mereka

dan Allah SWT memerintahkan iuga kepada

Rasul-Nya untuk menyucikan-Nya dari
semua sifat tidak sempurna bagi Allah SWT,

seperti Allah SWT memiliki sekutu dan anak,

dan menyifati-Nya dengan sifat sempurna.

Allah SWT memerintahkan rasul-Nya bahwa

kewajiban bersuiud dan ibadah hanya kepada

Allah [Yang Maha Penyayang) yang mencipta-

kan bintang-bintang yang besar yang beredar

dan menciptakan tempat-tempat (gugusan-

gugusan) bagi bintang. Dia juga menjadikan

malam dan siang berputar silih berganti

sebagai pelajaran dan agar manusia bersyukur
kepada Allah SWT.

Tafslr dan PenJelasan

Allah SWT memberitakan kesesatan

orang-orang musyrik dalam beribadah kepada

Allah SWT dan kebodohan serta kekufuran

mereka terhadap Tuhan mereka. Allah SWT

berfirman, { iA yt #" i s,7n 
9 ::" a |"";"Y.orang

orang musyrik itu menyembah Tuhan selain

Allah SWT yang tidak dapat mendatangkan
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manfaat di dalam sesembahannya dan tidak
pula mendatangkan madharat apabila mereka

meninggalkan dari menyembahnya. Tidak ada

dalil bagi mereka di dalam menyembah Tuhan

selain Allah SWT melainkan hanya keinginan

hawa nafsunya. Mereka meninggalkan ibadah

kepada Zat yang memberikan kenikmatan

kepada mereka dengan kenikmatan-kenik-

matan yang terdahulu yang telah disebutkan
di dalam ayat-ayat sebelumnya.

4t;.r. !, t '16lJ. ir<r) Orang-orang kafir
itu meniadikan setan untuk berbuat maksiat

atau durhaka kepada Allah SWT dengan per-

musuhan dan berbuat syirik yang dimaksud
dengan kafir {irr} dalam ayat ini adalah
jenis kafir yang umum, yaitu semua bentuk
kekufuran kepada Allah S\MT.

Ibnu Abbas mengatakan ayat ini turun
berkenaan dengan Abi al-Hakam bin Hisyam

yang Rasulullah saw. menamainya dengan

Abu fahal bin Hisyam. Akan tetapi, ungkapan

itu berdasarkan keumuman lafazh-nya tidak
berdasarkan kekhususan sebabnya, yang

lebih utama adalah menjadikan lafazh kafir

66ry sebagaitafazh umum karena menjadikan

lafazh kafir 1i6j sebagai lafazh umum akan

sesuai dengan firman Allah {.ii or3 , or";;"\.

flt;it tt it ctt:ri r;j) sesungguhnya orang-

orang musyrik adalah kaum yang bodoh.

Bagaimana bisa mereka menjadikan setan

untuk bermaksiat kepada Allah SWT dan

Rasulullah saw., sedangkan Allah SWT telah

mengutus Rasul-Nya yaitu Muhammad saw.

sebagai pembawa kabar gembira bagi yang

menaatinya, dengan berita gembira berupa

kebahagiaan di surga, dan sebagai pembawa

peringatan bagi yang ingkar kepadanya,

dengan berita kepedihan di neraka. Adapun

engkau wahai Rasul hanya sebagai utusan,
janganlah kamu berputus asa karena ke-

kufuran mereka dan keengganan mereka

untuk beriman kepadamu. Kamu hanya se-

bagai Rasul pembawa peringatan dan pem-

bawa berita gembira, dan kepada Allah-lah

segala urusan mengenai hisab dan balasan.

fanganlah kamu bersedih hati karena mereka

tidak mau beriman kepadamu. Siapakah yang

paling bodoh dari orang-orang yang senantiasa

menyakiti (mencela) orang (Rasulullah) yang

menginginkan kehidupan mereka bisa ber-

manfaat di dunia dan di akhirat?

Allah berfirman,

"Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang

diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika tidak
engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu)
berarti engkau tidak menyampaikan amanat-

Nya. Dan Allah memelihara engkau dari
(gangguan) manusia. Sungguh, Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang kafir."

fal-Maa'idafu 67)

Nabi Muhammad saw. hanya mengingin-

kan agar kehidupan mereka bermanfaat de-

ngan keikhlasan orang-orang musyrik dalam

menyembah Allah SWT. Nabi tidak mengingin-

kan manfaat berupa balasan materi atau yang

lainnya. Oleh sebab itu, Allah SWT berfirman,

[fi n * &i u Jih. Katakanlah wahai Rasul

kepada kaummu, aku tidak meminta upah

dari harta kalian semua dari apa yang telah

aku sampaikan dan aku peringatkan kepada-

mu, dan apa yang aku kerjakan hanya mencari

ridha Allah SWT. Huruf {a} dalam ayat ini
adalah sebagai penguat (ta'kid).

4V i''il *. ii ;u ;'it) aku tidak akan

meminta upah dari harta kalian selama-

lamanya. Akan tetapi, bagi siapa yang mau

mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan
jalan berinfak untuk berjihad, dengan ketaatan

yang lainnya, dan menjadikan Tuhannya se-

bagai jalan yang dapat mendatangkan rahmat-

Nya, dan mendapatkan pahala-Nya, dengan

mengerjakan amal kebajikan, kerjakanlah dan

janganlah membangkang. Yang dimaksud ayat

ini adalah janganlah kamu membuat kebaikan

(berbuat kebajikan) dengan membayar upah
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kepadaku, tetapi aku meminta dari kalian
pahala [balasan) adalah untuk kalian sendiri
dengan mengerjakan kebajikan dan beribadah
kepada Allah SWT dan bersyukur kepada-Nya.

4:f yt -i i qli :11 & Jt;ih t"t.trt
menjelaskan kepada Rasul-Nya, bahwa orang-

orang kafir telah secara terang-terangan
menghina Rasul, dan Rasulullah saw tidak
meminta dari mereka upah sedikit pun, Allah

SWT memerintahkan Rasul-Nya untuk ber-
tawakal kepada-Nya di setiap segala urusan
sebagai penangkal dari mara bahaya dan

mendatangkan segala manfaat. Barangsiapa

yang bertawakal kepada-Nya, cukuplah bagi-

nya sebagai penangkal segala keburukan
dan penolongnya. Kemudian Allah SWT me-

merintahkan Rasul-Nya untuk menyucikan-
Nya dari segala bentuk tuduhan atau cacat

seperti Allah SWT mempunyai serikat dan

mempunyai anak. Penyucian dengan memuji-
Nya dan bersyukur kepada-Nya. Oleh sebab

itu, Rasulullah saw. bersabda,

!-x:e; tX;'";ajt,1:t;-'1,

"Mahasuci Engkau ya Allah Tuhan kami dan

segala puji bagi Engkau."

Maknanya adalah aku ikhlas beribadah
dan bertawakal kepada-Nya. Adapun makna

tawakal adalah menyerahkan segala urusan
semuanya kepada Allah SWT setelah menjalani
semua usaha yang perintahkan oleh syari'at
dan sesuai dengan akal.

Ayat-ayat yang memerintahkan untuk
tawakal banyak sekali, misal

"(Dialah) Tuhan timur dan barat, tidak ada

tuhan selain Dio, maka jadikanlah Dia sebagai
pelindung." (al-Muzzammil: 9)

"Dan milik Allah meliputi rahasia langit
dan bumi dan kepada-Nya segala urusan di-
kembalikan. Maka sembahlah Dia dan ber-

tawakallah kepada-Nya. Dan Tuhanmu tidak

akan lengah terhadap apa yang kamu kerjakan."
(Huud:123)

"Katakanlah,'Dialah Yang Maha Pengasih,

kami beriman kepada-Nya dan kepada-Nya

kami bertawakal. Maka kelak kamu akan

tahu siapa yang berada dalam kesesatan yang
nyeta."'(al-Mulk 29)

4V ::9 =ji:,;ii) 
cukuPlah bagi Engkau

Allah Zatyang Maha Mengetahui semua segala

dosa hamba-Nya, tidak ada penghalang bagi-

Mu, engkau yang mengetahui apa yang bisa

dilihat fdzahir), dan apa apa yang tidak bisa

dilihat, dan Dia yang memberi balasan atas

dosa-dosa, dan Dia pula yang memberi pahala

atas amalan kebajikan. Apabila kebaikan yang

diperbuat, kebaikan pula yang diterima dan

apabila keburukan yang diperbuat, keburukan
pula yang diterima. Allah SWT berfirman,

"Dialah Yang Awal, Yang Akhir, Yang Zahir
dan Yang Batin; dan Dia Maha Mengetahui

segala sesuatu." (al-Hadiid: 3)

Ini adalah ketenangan bagi Rasul-Nya dan

ancaman bagi orang-orang kafir jika mereka
tidak mau beriman kepada Allah SWT dan

Rasul-Nya dan mereka tetap dalam kekafiran-
nya dan kemaksiatannya.

c-.i."i 
t(.i * g t;i. t4 ;.,\r, ;gtr lF u{'b

4;Si ,* sesungguhnya Allah SWT Maha

Mlngetahui terhadap segala sesuatu dan

Dialah yang menciptakan langit dengan

tujuh tingkatan, dan bumi tujuh tingkatan
dalam enam masa dengan kekuasaan-Nya,

dan kebesaran-Nya, kemudian bersemayam

di atas Arsy, makhluk Allah SWT yang paling

agung, bersemanyam dengan kebesaran dan

keagungan-Nya, sebagaimana pendapat ulama

salaf dan ini pendapat yang paling bisa diterima

[Ashah). Adapun bersemayam di atas Arsy
sebagaimana pendapat ulama kontemporer
yaitu mengatur segala urusan dan membuat
keputusan dengan benar dan Dialah sebaik-
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baik pembuat keputusan, dan adapun kalimat

1iy sebagai ketertiban fnarasi) berita bukan
ketertiban waktu karena kalimat 16; masuk

dalam penciptaan Arsy, bahkan masuk dalam

penciptaan yang tinggi yaitu langit-langit.

4!t : l- ;*ly sesungguhnya yang men-

ciptakan itu semua adalah Tuhan yang Maha-

agung rahmat-Nya kepada kalian. fanganlah
kalian bertawakal melainkan hanya kepada-

Nya, dan ketahuilah wahai orang yang mem-
punyai pendengaran, siapa dia yang lebih

mengetahui tentang-Nya, dan yang paling

mengetahui keagungan-Nya, ikutilah dia

dan jadikanlah dia teladan. Sudah menjadi
maklum bahwa tidak ada satu pun yang lebih

mengetahui tentang Allah dan tidak pula

yang lebih mengerti tentang Allah melainkan

hamba-Nya dan Rasul-Nya Muhammad saw..

Karena itu, tidaklah apa yang dia ucapkan

melainkan kebenaran, dan apa yang telah

dia beritakan pastilah jujur dan dialah imam
yang adil dan bijaksana yang selalu manusia

pertentangkan.

"Tidak lain (Al-Qur'an itu) adalah wahyu

y ang diw ahyukan (kep adany a) i' (an-Naim: 4)

Telah meniadi jelas apa-apa yang Allah

SWT sebutkan bahwa Allah SWT ketika me-

merintahkan Rasulullah saw. agar bertawakal
kepada-Nya. Allah menyifati diri-Nya dengan

tiga sifat.

Pertama, Dia Mahahidup tidak Mati dan

Dia berfirman, {3i i q{ ,! d' .f;ty.Kedua,
Dia Maha Mengetahui terhadap segala sesuatu,

Dia berfirman {r4 ::V :i', : :y'ty. Ketiga,

Dia Mahakuasa terhadap segala sesuatu atau

kemungkinan-kemungkinan, dan ini adalah

maksud dari firman Allah SWT -'P1 d; ,tihb

[v,ii t;r;r!',; Sesungguhnya ketlka Oi, efiri-,

SWT adalah yang menciptakan langit dan bumi
dan apa-apa yang ada dia antara keduanya dan

tidak ada pencipta selain-Nya, sudah menjadi
kemestian bahwa Dia Allah SWT Mahakuasa

atas segala bentuk sesuatu yang mendatangkan

manfaat dan menolak madharat, dan semua

kenikmatan adalah bersumber dari-Nya. Oleh

sebab itu, tidak boleh bertawakal melainkan

hanya kepada-Nya.

Adapun orang-orang kafir itu membalas

kenikmatan dari Allah SWT dengan kekufuran

dan kesombongan pada dirinya. Allah ber-

firman, 4"^S1cri;tr f).i/i*t p Ettby apabila

diperintahkan kepada mereka bersujudlah

kepada Allah SWT Yang Maha Pengasih dan

Penyayang dan beribadah kepada-Nya tidak
menyembah selain-Nya, mereka berkata,

Kami tidak tahu ar-Rahman [Allah yang Maha

Pengasih) dan mereka mengingkari nama

Allahyangbernama lflg dan apabila kitatidak
tahu ar-Rahman, bagaimana kami bersujud

kepada-Nya. Ini serupa dengan perkataan

Musa kepada Fir'aun,

"Wahai Fir'aun! Sungguh aku adalah

seorang utusan dari Tuhan seluruh alam," (al-
A'raaf: 104)

Fir'aun berkata,

"Siapa Tihan seluruh alam itu?" (asy-

Syu'araa':23)

[fI $;, '!;t' q 1iji} apakah kamu

memerintahkan kami bersujud kepada Allah

ar-Rahman yang kamu perintahkan kami ber-

sujud kepada-Nya berdasarkan perintahmu

[perkataanmu) tanpa kami mengetahui siapa

[ar-Rahman) itu. Perintah bersujud ini men-
jadikan mereka bertambah jauh dari ke-

imanan dan menjadi lebih kufur dan jauh dari

kebenaran dan pahala dan menjadikan mereka

lebih tidak mau mengerjakan sujud dan tidak
menerima.

Ulama bersepakat bahwa wajib bersujud

ketika membaca dan mendengar ayat sajdah

(sujud) dalam surah al-Furqaan. Ini adalah

akhlak seorang Mukmin yang menyembah

Allah SWT yang menyembah ar-Rahman
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ar-Rahim, dan mengesakan-Nya dalam sifat

ketuhanan-Nya dan bersujud kepada-Nya.

Diriwayatkan dari adh-Dhahhak bahwa

Rasulullah saw. dan para sahabatnya bersujud

ketika orang-orang musyrik melihat orang-

orang Mukmin bersujud mereka menjauhi

masjid sambil mengolok-olok orang-orang

Mukmin yang sedang bersujud. Inilah maksud

dari firman Allah S\MT, 4fii j;tt|
Sujudnya orang-orang Mukmin kepada

Allah SWT menambah kekufuran mereka.

Mereka tambah berpaling dan tidak mau

beriman kepada Rasul.

Setelah menceritakan orang-orang kafiq,

kebencian mereka, dan keengganan mereka

untuk bersujud kepada Allah SWI, Allah SWT

menjelaskan jika mereka mau bertafakkur

fmerenungi) perintah bersujud, mereka akan

mengetahui bahwa kewajiban sujud dan

ibadah hanya kepada ar-Rahman. Allah SWT

berfirman, er V S-.: t;i ,t:3i o-. J; sS !'Uty

44 r;r. ellan SWT menyanjung diri-Nya
dan mengagungkan diri-Nya atas keindahan

apa yang telah Dia ciptakan di atas langit.

Allah SWT menerangkan bahwa Dia adalah

yang Mahaagung, yang Mahasuci yang telah

menciptakan di atas langit bintang-bintang
yang besa6, dan menciptakan gugusan-gugusan

tempat beredar bagi bintang-bintang dan

planet-planet yang lainnya. Para ahli astronomi

telah menghitungnya dan jumlahnya adalah

ribuan dan alat meteorologi modern telah

menemukan jumlah planet diangkasa lebih
dari dua ratus ribu. Dia menjadikan dalam

langit itu pelita yaitu matahari yang bersinar
seperti lampu yang bercahaya, sebagaimana

Allah SWT berfirman,

"dan Kami menjadikan pelita yang terang-

benderang (matahari)," (an-Naba': 13)

Dia telah menjadikan dalam langit juga

bulan yang bercahaya dan bersinac sebagai-

mana firman Allah SWI,

"Dialah yang menjadikan matahari ber-

sinar dan bulan bercahaya." (Yuunus: 5)

;r,i ,i '!x. oi ;r,i p "tu ivlr: p l; ufr ;y
(tli eUan SWT Dialatr- yang telah menjadi-

kan malam dan siang silih berganti, saling ber-
ganti antara malam dan siang sebagai waktu
petunjuk untuk beribadah kepada Allah SWT.

Barangsiapa yang kehilangan waktu bekerja

fberamal) di malam hari dia bisa mengganti-

nya di siang hari, dan begitu sebaliknya. Yang

demikian itu sebagai pelajaran bagi siapa yang

ingin mengingat apa yang menjadi kewajiban

baginya, dan merenungi kekuasaan Allah

SWT dan keajaiban ciptaan Allah SWT dan

mensyukuri nikmat Allah SWT yang amat

banyak dan tidak bisa dihitung. Tertulis di

dalam kitab hadits Shahih Bukhari dan Muslim,

,yt 1* aH. )@\ix- L:-;; ,2t4)t

"S esungguhny a Alhh merentangkan tangan-

Nya di malam hari bagi orang yang berbuat

dosa di siang hari dan ingin bertobat, dan Allah
merentangkan tangannya di siang hari bagi

orang yang berbuat dosa di malam hari dan ingin

bertobat." (HR Bukhari dan Muslim)

Anas bin Malik berkata, Rasulullah saw.

bersabda kepada Umar bin Khaththab dan

sungguh dia telah kehilangan waktu membaca

Al-Qur'an di malam hari.

*i ,Joi'a3-L ,*'nt iil 3i) *-,LLt G.t U

:i fqi:l ;y,1 utj4:+,tiltr
4 9v ,,yU ,*titt E 4:6 v

iN qyFG 2@t g,t:6
"Wahai lbnu Khaththab, sungguh Allah telah

menurunkan kepadamu ayat lalu Rasulullah saw

membaca, 'Dan dialah yang telah menjadikan

malam dan siang silih berganti bagi orang yang mau

a

|)ta elt
't#'r;t
qt!)2W

, t , ol-zleLt' ?*, i'q L-1- ,bS 7 iitt'"oy



mengingat atau bagi orang yang mau bersyukur'."
(al-Furqaanz 62) Apa yang telah hilang padamu
dari ibadah sunah di malam hari maka gantilah di
siang harimu, dan apa yang telah hilang padaamu
dari ibadah di siang harimu maka gantilah di
malamharimu."

Diriwayatkan dari Abu Dawud ath-
Thayalisi dari Hasan bahwa Umar bin
Khaththab memanjangkan shalat Dhuha, lalu
ada orang berkata kepadanya, hari ini kamu
telah mengerjakan sesuatu yang tidak pernah

kamu kerjakan sebelumnya? Umar menjawab,

Sesungguhnya telah kurang bagiku amalan,

aku sempurnakannya, kemudian Umar bin
Khaththab membaca ayat it+]ii Ut ,p ,tll rt\
{rj$" ;r,i ,i 'ik oi tti .,a y.

Ayat ini dan ayat sebelumnya adalah ter-
masuk dalil atau hujjah kekuasaan Allah SWT

keesaan-Nya, dan keberadaan-Nya.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan hikmah
kehidupan dan hukum-hukum sebagai berikut.
L. Sesungguhnya yang menjadi takjub dan

heran adalah sungguh Allah SWT telah
memaparkan nikmat-nikmat dan men-
jelaskan kesempurnaan kekuasaan-Nya,

dan orang-orang musyrik tetap dalam

kemusyrikannya kepada Allah SWT se-

sembahan yang tidak mampu mendatang-
kan manfaat dan madharat disebabkan

kebodohan mereka dan kecongkakan me-

reka dan orang kafir itu menjadikan atau

memilih setan sebagai penolong dan ber-
maksiat kepada Allah.

2. Tidak ada kekuasaan bagi Rasulullah saw.

dalam masalah keimanan dan ketaatan
atas seseorang. dan hanya saja Rasulullah

saw. sebagai pembawa berita gembira bagi

yang menaatinya dengan berita bahagia

di dalam surga, dan sebagai pemberi
peringatan bagi yang mengingkarinya

dengan ancaman kesengsaraan di neraka,

Rasulullah saw. melaksanakan perintah
ini dengan ikhlas dan kecintaan terhadap
manusia, tanpa mengharapkan dari apa

yang telah dia sampaikan dan peringatkan

dari wahyu atau Al-Qur'an balasan

[upah), pamrih, dan pujian. Akan tetapi,
berlomba-lomba di dalam kebaikan dan

ketaatan terbuka sangat luas. Barangsiapa

yang ingin menginfakkan hartanya dijalan
Allah SWT berupa shadaqah, jihad dan

selainnya, berlomba-lombalah.
Kepada Rasulullah saw. dan setiap orang
Mukmin setelah mengambil [memenuhi)
sebab-sebab dan perantara-perantara

hendaknya bertawakal kepada Allah
SWT yang Mahahidup yang tidak mati.
Adapun tawakal adalah penyandaran

hati kepada Allah SWT di setiap perkara.

Wajib menyucikan Allah SWT terhadap
apa yang telah orang kafir sifatkan kepada

Allah SWT seperti Allah SWT mempunyai
serikat (syuraka). Hendaklah dia berkata,

Mahasuci Allah dan segala puii bagi-Nya,

Mahasuci Allah yang Mahaagung aku

memohon ampun kepada Allah, sebagai-

mana disebutkan dalam kitab-kitab doa.

Adapun makna tasbih adalah penyucian.

Cukuplah bagimu wahai manusia sesung-

guhnya Allah SWT Maha Mengetahui ter-
hadap segala sesuatu dari urusan-urusan

fperkara-perkara) yang kamu kerjakan
baik secara nyata atau tersembunyi. Dia-

lah yang memberi balasan bagimu dari
amal perbuatan yang baik maupun yang

buruk.
Sesungguhnya Allah SWT adalah Dia yang

Mahahidup selamanya yang Kekal tidak
Mati dan tidak Fana, dan Dia yang Maha

Mengetahui segala rahasia-rahasia, dan

segala kemungkinan-kemungkinan.
Allah SWT adalah yang menciptakan se-

gala sesuatu, yang menciptakan langit-
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langit dalam ketinggiannya dan keluasan-

nya, dan telah menciptakan bumi dengan

ke dalamnya dan kekukuhannya. Sungguh

telah sempurna ciptaan Allah SWT dalam

enam masa untuk mengajari manusia ten-

tang kekuatan, renungan, sikap waspada

[pelan-pelan). Dia telah menciptakan

Arsy dan kemudian bersemayam di atas-

Nya, dan Dia bersemayam di atas singga-

sana-Nya dengan kebesaran-Nya, kesem-

purnaan-Nya, dan keagungan-Nya. Tidak-

lah bagi orang yang tidak mempunyai ilmu

tentang-Nya melainkan bertanya dengan

berita dari Allah SWT atau Rasulullah saw.

atau orangyang mempunyai ilmu tentang-

Nya, kemudian mengikutinya dan men-

jadikan baginya teladan.

Imam ar-Razi berkata di dalam

kitab tafsirnya berkenaan dengan firman

Allah S\MI, 4,t11 ,* UrLl "iy menganalisa

masalah ini tidak dibolehkan karena

nanti akan berakibat ada perubahan, yang

menunjukkan adanya indikasi bahwa dia

baru (diciptakan), dan akan berakibat
juga dia nanti tersusun dan terbagi-bagi

dan itu semua mustahil bagi Allah SWT.

Akan tetapi, maksud dari ayat ini adalah

Kemudian Allah SWT menciptakan Arsy

dan mengangkatnya ke atas langit dan

Dia yang menguasai. Seperti dalam firman

Allah SWX,

"Dan sungguh, Kami benar-benar akan

menguji kamu sehingga Kami mengetahui

orang-orang yang benar-benar beriihad

dan bersabar di antara kamu; dan akan

Kami uji perihal kamu." (Muhammad: 31)

Sampai orang yang bersungguh-

sungguh Kami mengetahui kesungguhan

mereka. Penciptaan Arsy bukan setelah

penciptaan langit, berdasarkan bukti
firman Allah SWT

"dan Arsy-Nya di atas air." (Huud: 7)

Kalimat 1i; tidak masuk dalam su-

sunan penciptaan Arsy, tetapi masuk pada

pengangkatan Arsy ke atas langit.

Kesombongan dan ketakabburan telah me-

nguasai orang-orang musyrik, sesungguh-

nya apabila diperintahkan kepada mereka

bersujud kepada ar-Rahman (Allah yang

Maha Penyayang), mereka berkata dengan

sombong dan congkak, siapa ar-Rahman?

Kami tidak mengenal ar-Rahman kecuali

ar-Rahman Yamamah (orang yang ter-

hormat pada Perang Yamamah) Yang
mereka maksud adalah Musailamah al-

Kazzab, apakah kami bersujud kepada

Tuhan (ar-Rahman) yang kamu perintah-

kan kepada kami untuk bersujud wahai

Muhammad saw. padahal kami tidak

mengenal-Nya. Perintah [bersujud ini)
menambah keberpalingan mereka dari

agama. Oleh sebab itu, mereka tidak

menerima dan melakukannya.

Di antara dalil kekuasaan Allah SWT dan

keesaan-Nya adalah Dia telah menciptakan

di atas langit-langit gugusan-gugusan atau

tempat-tempat bagi bintang-bintang yang

besar seperti Venus, fupitea Saturnus dan

semisalnya. Dia menciptakan di atas langit

matahari sebagai pelita dan bulan sebagai

cahaya yang menerangi bumi, dan men-

jadikan malam dan siang silih berganti,

perputaran gelap dan terang sebagai

tambahan untuk mengeriakan amalan

yang kurang sempurna, tidak dicipta-

kan sia-sia namun sebagai pelajaran bagi

orang yang memasuki waktu sore dan

pagi, dan dia menyempurnakan (amalan)

yang belum dikerjakan sebelumnya, dan

bersyukur kepada Allah SWT atas segala

limpahan nikmat-nikmat, terutama nik-

mat akal, nikmat berpiki4, dan nikmat

kepahaman. Umar bin Khaththab, Ibnu

Abbas, dan Hasan berkata, "Barangsiapa

yangkehilangan suatu amalan kebaiikan di

6.

7.
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malam hari hendaknya dia mengerjakan-

nya di siang hari, dan barangsiapa yang

kehilangan suatu amal kebajikan di siang

hari hendaknya dia mengerjakan di malam

hari."
Waktu malam hari lebih membawa

ketenangan dan ketenteraman di dalam

beribadah, dan waktu siang hari itu,

waktu untuk bekerja dan mencari nafkah.

Atau yang menjadi sebab kenikmatan,

ketenangan beribadah di waktu malam

hari karena bangun dari tidur (istirahat).
Apabila orang Mukmin belum mengerja-

kan kebaikan di salah satu waktu di
antara keduanya, dia mengerjakannya

di waktu lain. Kedua waktu ini sebagai

pelajaran, renungan bagi orang-orang
yang mengingat Allah SWT dan bersyukur
kepada Allah SWT. Allah SWT menerima

amal saleh di waktu malam dan amal

saleh di waktu siang. Dialah Allah SWT

yang Mahahidup yang Kekal yang terus-

menerus mengurus [makhluk-Nya) tidak
mengantuk dan tidak pula tidur.

Sesungguhnya ketenangan [tidur)
di waktu malam dan mencari sebagian

karunia di waktu siang adalah kenikmatan
yang wajib di syukuri bagi manusia,

sebagaimana Allah SWT berfirman,

"Dan adalah karena rahmat-Nya, Dia
jadikan untukmu malam dan siang, agar
kamu beristirahat pada malam hari dan

agar kamu mencari sebagian karunia-Nya
(pada siang hari) dan agar kamu bersyukur

kep ada-Ny a." (al-Qashash: 73)

SIFAT.SI FAT HAM BA.HAM BA ALLAH

(AR-RAHMAN)

Surah aFFurqaan Ayat 63-77

€;o;rY5|tjfr|r$v

\,

<;i:r,h-<t S-$vffirir6 *r,rJt gr'i-$
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ffi'YeJjKSjr
'Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha

Pengasih itu adalah orang-orang yang berjalan

di bumi dengan rendah hati dan apabila orang-

orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-

kata yang menghina), mereka mengucapkan,

"salami dan orang-orang yang menghabiskan

waktu malam untuk beribadah kepada Tuhan

mereka dengan bersujud dan berdiri. Dan orang-

orang yang berkata, "Ya Tuhan kami, jauhkanlah

14rz-/p/rS - -tltVJr^-# ry)

f'Yt35 g*t',y 3r^-(6t rtti:q;
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adzab Jahannam dari kami karena sesungguhnya

adzabnya itu membuat kebinasaan yang kekal,
'\ungguh, /ahannam itu seburuk-buruk temPat

menetap dan tempat kediaman. Dan (termasuk

hamba-hamb a Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-

orang yang apabila menginfakkan (harta), mereka

tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, di antara

keduanya secara wajar, dan orang-orang yang

tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan

lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan

Allah kecuali dengan (alasan) yang benar, dan

tidak berzina; dan barangsiapa melakukan

demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman
yang berat, (yakni) akan dilipatgandakan adzab

untuknya pada hari Kamat dan dia akan kekal

dalam adzab itu, dalam keadaan terhina, kecuali

orang-orang yang bertobat dan beriman dan

mengerjakan kebajikan; maka kejahatan mereka

diganti Allah dengan kebaikan. Allah Maha

Pengampun, Maha Penyayang. Dan barangsiapa

bertobat dan mengerjakan kebajikan, sesungguh-

nya dia bertobat kepada Allah dengan tobat yang

sebenar-benarnya. Dan orang-orang yang tidak

memberikan kesaksian palsu, dan apabila mereka

bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan

p erb u at an - p erb u at an y an g t i dak b erfae dah, mer eka

berlalu dengan menjaga kehormatan dirinya,

dan orang-orang yang apabila diberi peringatan

dengan ayat-ayat Tuhan mereka, mereka tidak
bersikap sebagai orang-orang yang tuli dan buta.

Dan orang-orang yang berkata, "Ya Tuhan kami,

anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan

keturunan kami seb agai p eny enanghati (kami), dan
jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang

bertakwa." Mereka itu akan diberi balasan dengan

tempat yang tinggi (dalam surga) atas kesabaran

mereka, dan di sana mereka akan disambut

dengan penghormatan dan salam, mereka kekal di

dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat menetap

dan tempat kediaman. Katakanlah (Muhammad,

kepada orang-orang musyrik), "Tuhanku tidak

akan mengindahkan kamu, kalau tidak karena

ibadahmu. (Tetapi bagaimana kamu beribadah

kepada-Nya), padahal sungguh, kamu telah men-

dustakan-Nya? Karena itu, kelak (adzab) pasti
( menimp amu)." (al-Furq aanz 63 -7 7 )

Qlraa'aat

4\#-i;y dibaca:

$F- b bacaan imam Nafi'dan lbnu Amir.

$* b bacaan lbnu Katsir dan Abu Amr.

$t b bacaan imam yang lainnya.

{,,*;} {;rr} dibaca:
(lig ,gil,u.1bacaan imam lbnu Katsir.
(,vo1 ,1.i41bacaan imam Ibnu Amir.

1&31 ,1&u,8-) bacaan imam yang lainnya.

t.
2.

3.

L.

2.

3.

(,16:F dibaca dengan memanjangkan hii,

ini adalah bacaan imam Ibnu Katsir dan Hafs.

Mayoritas ulama membaca dengan tidak me-

manjangkan.

((,6!;F dibaca:

1. 1ur5j1;; bacaan imam Nafi,lbnu Katsir; Ibnu

Amir, dan Hafs.

Z. 1r,{ji;y bacaan imam yang lainnya.

(ii:.6) Hamzah dan al-Kisa'i membaca

Q});D,

l'raab

Kalimat (d)i ib't! menjadi mubtada' dan

kh ab a r-nyaadalah {ir( r-iii}.
Kalimat 4uf1q iii *ir'b ,$rg:,ry 1ily

sampai firman Allah SWX, (,t ; u:';')i. u.lr:Y
sebagai mubtada' dan khabar-nya adalah

4i)r s;| o$iy.
(& ,r,;F berbentuk mashdar [kata asli),

maksudnya adalah 1t'#O fteselamatan), ucap-

an salam sebagai bentuk keselamatan.

Kalimat flrri 4i * '"a:b isim-nya (rKF di

dalam ayat ini adalah berbentuk dhamir dan

khabar-nya $tG$ adalah (r:() maksudnya

adalah berinfak harus adil tidak berlebih-
lebihan dan tidak pula kikir. Dan bisa juga

menjadikan kata (ce,| sebagai khabar (ovf
maka (u6i) menjadi khabar-nyayang kedua.

Kata kerja {;t } d-ibaca iazm (sukun)

sebagai pengganti dari {Uulgy dany''ilmenjadi

i
!

,

I
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pengganti y''il. Sebagaimana isim menjadi
pengganti rsim. Dan {;ui} dibaca dengan

dhamah karena ia menduduki sebagai haal
atau sebagai isti'nafyang terputus dari kalimat
sebelumnya.

Kata ((tJ) menjadi mansub (berharakat

fathah) karena menduduki sebagai mashdar
yaitu mashdar muakkad dan kata aslinya

adalah 1.1. !i;, harakatfathah pada huruf waw.t
dipindah ke huruf ta maka harakatnya men-
jadi asli (fathah karena ada alif) dan huruf
sebelum ta berharakat fathah, huruf wawu
diganti dengan alif.

Kata {U5ry sebagai haal darifi'it (Ui}.
Kata {f(3 15} sebagai haal dari fi'il

4\ii iy.
(Uu1) {Uu1 

',:,;!:,t:. a;rry kata berbentuk
tunggal tetapi yang dimaksud adalah banyak

[jamak), yaitu imam-imam yang banyak, dan

cukup dengan menggunakan kata mufrad
(tunggal) dan yang dimaksud adalah banyak
(jamak) karena sudah diketahui dengannya.

Seperti perkataan orang Arab ui.2j ,s'rSr 6i1
(4 iV [kami menuruni lembah kami meng-

alami pendarahan banyak), Dan bisa juga kata
(t:tJ1| bentuk jamak dari kata 1sl; berdasarkan
*oion fa'it 6y1 dan wazan fa'il 6yl ketika
dijamakkan menjadi lJtiiy seperti kata 1firJ;

jamaknya menjadi <iqt aan kata 1{:t-; jamak-

nya menjadi <J+).
Kata {Ur} menjadi khabardari kata {r;(}

dan rsim dari (.1;(p berbentuk dhamir dan
asli susunan kalimatnya (t). ;tl3t 3'f uV1
(maka senantiasa kedustaan itu menjadikan
dia diadzab), dengan dalil [bukti) firman Allah
SWT (rirt).

BalaaSlhah

4f)1 3q;b penyandaran atau peng-

gabungan kata {iq".;} dengan {e-11} sebagai

bentuk kehormatan dan kemuliaan.

4 ; 'rJ*,,b 
dan {rid it i;:J [], keserasian

susunan ayat Al-Qur'an.

(ru-t U;; cj.:F dan (r:ri;; frt: c,;t:"b

perbandingan di antara kenikmatan penduduk

surga dan kesengsaraan penduduk neraka.

4(Gt # Q; iit ib majas isti'arah mak-

sudnya adalah perumpamaan orang yang

menutup diri dari petunjuk Allah SWT dan

peringatan allah adalah seperti orang yang

tidak bisa mendengar dan melihat.

{,^"i r;} perumpamaan (kinayah) dari
kebahagiaan dan kesenangan. Dan (liii| per-

umpamaan (kinayah) dari derajat yang tinggi
di surga.

Mufradaat Lughawlyyah

{d;} makna dari kata ljiry adalah ke-

ramahan, lemah lembut, dan yang dimaksud

di sini adalah bahwa mereka berjalan di muka

bumi ini dengan ketenangan, ketawadhuan,

ketetapan hati, kewibawaan, tidak takabbur;

dan tidak pula sombong. (rrr^*r| orang-orang
yang bodoh. (UviF keselamatan dengan me-

ninggalkannya, tanpa membalas dengan

ucapan baik maupun buruk, atau keteguhan

hati dari menahan perkataan untuk membalas

olokan mereka dengan hinaan dan perkataan

yang mengakibatkan dosa. (..,r-t} mereka

yang menemui (menjumpai) malam hari, baik

sebelum mereka tidur atau sesudah mereka

tidur. (r.1J..1,) bentuk jamak dari kata 1r;r;
[orang yang sujudl. {;g} mereka berdiri me-

ngerjakan shalat di tengah malam, dan di-

khususkan di tengah malam karena mengerja-

kan ibadah di malam hari lebih menjauhkan

dari sifat riya (pamer), lebih khusyu dan Iebih

dekat kepada Allah SWT.

{Up} adzab neraka fahannam selalu

mengintai dan pasti menimpa karena adzab

neraka |ahannam kekal selama-lamanya, dan

ini adalah isyarat yang menunjukkan bahwa

mereka selalu bersungguh-sungguh di dalam

beribadah kepada Allah SWT. Akan tetapi

mereka masih takut dengan adzab Allah
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SWT dan mereka mendekatkan diri kepada

Allah SWT dengan penuh harapan agar Allah

SWT memalingkan adzab neraka fahannam
darinya karena tidak ada pengetahuan darinya

apakah amal-amal perbuatannya dapat me-

nyelamatkan mereka dari adzab neraka atau

tidak.
(,r-f} kepada keluarga mereka dan

mereka sendiri. 4W itt;; iY mereka tidak

melampaui batas sebagaimana umumnya dan

mereka juga tidak membatasi fterlalu hemat)

sampai menjadi kikir [bakhil). Kata -,u)tr ;ilrr)

(,"i,rb artinya adalah 1;i:lr; (kikir atau bakhil).

(u'; +i ; '"<tY pembelanjaan atau infak itu
di tengah-tengah [adil) di antara berlebih-
lebihan dan kebakhilan. Dibaca dengan meng-

kasrah-kan huruf qaf artinya sesuatu yang

menjadi kebutuhan, tidak melebihkan darinya

dan tidak pula mengurangkan, dan ini yang

membuat sesuatu itu bisa berkelanjutan dan

terus-menerus.
(iri'i} mereka tidak menyembah dan

mereka tidak menyekutukan. 4lirr |;y eUah

SWT mengharamkannya yaitu haram mem-

bunuhnya. 44i Y.iri) satu di antara tiga per-

buatan itu. (Uuip mendapat balasan dosanya

di akhirat, dan kata 1f!5 artinya adalah dosa

dan maksudnya adalah balasan dosanya.

{;r.} dan ada yang memb aca 6i,+'"1maksud-
nya adalah sebab dilipatgandakan adzabnya

karena menggabungkan kemaksiatan dan ke-

kufuran. (,jtil} mendapat celaan dan hinaan.

(,:.r': e%'iti j-Cy eUrn SWT mengganti-

nya di akhirat. 4q G 'it:t isty tidak salah

(keliru) kalau Allah SWT menyifati dirinya

dengan sifat tersebut mereka diampuni dari
perbuatan jahat mereka dan diberi pahala

atas perbuatan kebajikan mereka. (.+6 .ri)
barangsiapa yang bertobat dari dosa-dosanya

atau kemaksiatan-kemaksiatannya dengan

meninggalkannya dan menyesalinya. ;1.,:tY

{r--ta mereka menghapus amal berbuatan

buruk mereka (yang melampaui batas)

dengan mengerjakan amal kebajikan. l;- iyy
((e .li il mereka kembali kepada Allah SWT

dengan penuh kepasrahan dan keikhlasan

kepada Allah SWT dan mengharap ampunan

atas dosa-dosa dan memohon pahala, Allah

SWT mengabulkannya.

4;|ltJtil"f i) mereka tidak menjadi saksi

atas persaksian yang batil dan dusta [bohong),
dan {re}t} artinya bohong, dusta, batil, mak-

sudnya mereka tidak membela orang yangber-

saksi palsu untuk menguatkan saksi palsunya.

(+tF mereka menutup dan meniauhkan diri
dari perkataan yang buruk dan semacamnya.

$"tS ilib mereka berpaling darinya dengan

menjaga kehormatan diri mereka dengan tidak

ikut masuk di dalamnya, dan yang demikian itu
adalah pengabaian [pelarian) dari sifat buruk
dan berpaling dari dosa.

4e., :"r,\tS; s1;iii;) mereka mengambil

hikmah (pelajaran) dari ayat-ayat Al-Qur'an.

((li \;t iF mereka tidak mengabaikan,

kata $1}5 artinya adalah jatuh yang tidak
teratur dan tertib. {(qi; t5} mereka tidak
mengabaikannya dengan tidak menjaganya

dan mempelajarinya apa-apa yang ada di

dalamnya (ayat-ayat Al-Qur'an) seperti orang

yang tidak bisa mendengar dan melihat, tetapi
mereka meresponnya dengan penuh kidmat,

dan mempelajarinya dan mengambil manfaat

darinya (Al-Qur'an) {,kl lh Sebagai penye-

nang hati kami dengan melihat mereka taat

terhadap kami. Kebahagiaan dan kesenangan

mereka dengan melihat (anak-anak atau istri-
istrinya) yang taat kepada perintah Allah

SWT, dan mengamalkan perintah-perintah

agama, sesungguhnya orang Mukmin itu
hatinya merasa gembira ketika keluarganya

dan anak-anaknya taat kepada Allah S\MT,

agar mereka bisa bekumpul bersama-sama

di surga. (ir} difirman Allah SWT, (G;i o,F

sebagai pembuka atau penielas dari doa-doa.

Bentuk nakirah dari <#ll sebagai sanjungan

[keagungan). Penggunaan kata {#l} dengan



jamak al-kullah (jamak yang menunjukkan
arti sedikit) karena yang dimaksud adalah

<;At i;i (penyenang hati bagi orang-orang
yang bertakwa), dan ini sangat sedikit
(langka) dibanding dengan kebanyakan

orang. {t:cy 
'fi-t:.6;'6} imam di dalam ke-

baikan, yang menjadi teladan bagi kami di
dalam menjalankan perintah agama dengan

berdasarkan ilmu dan amal. Kata {[u1] ber-
bentuk mufrad tapi yang dimaksud adalah
jamak maksudnya menjadi imam-imam yang

bisa menjadi teladan bagi mereka dalam me-

laksanakan agama karena kata {Uu1} bisa ber-

fungsi sebagai mufrad dan jamak.

{[l'] setiap bangunan yang tinggi,

maknanya adalah derajat yang tinggi di surga

atau tempat yang paling tinggi di surga, dan

{i;p,} adalah rsim jenis (nama jenis surga)

dan (iij,ir! berbentuk mufrad dan yang di-
maksud adalah jamak, dengan dalil firman
Allah SWT, {i:-r; :lit g ety (Saba':37).

{'ti* G.b karena kesabaran mereka di dalam

mengamalkan perintah-perintah Allah SWT.

4q 3til:"Y kata kerja {ri,,} di-tasydid dan

tanpa tasydid bermakna <y)t u, ifi> [mereka
disambut di dalam surga). ((t;t VY mereka

mendapat penghormatan dan ucapan selamat

dari malaikat-malaikat, dan ini adalah doa

kesejahteraan dan keselamatan, sebagian me-

reka saling memberikan penghormatan dan

ucapan keselamatan kepada sebagian yang

Iain. {r.:[.:; r;; .-:':y sebaik-baik tepat dan

kedudukan yang kekal bagi mereka.

{y} katakanlah wahai Muhammad saw.

kepada penduduk Mekah. 4 t#"up Allah SWT

tidak memedulikan, tidak mementingkan,

tidak memberikan perhatian kepada mereka
(orang-orang musyrik Mekah). {u} di sini
adalah nafi (yangartinya tidak ada). 4pir;; irr|
kecuali doa-doa kamu yang ditujukan hanya

kepada-Nya dan ibadah-ibadah kamu kepada-

Nya, sesungguhnya kemuliaan dan kehor-

matan manusia disebabkan pengetahuan dan

ketaatan. Kalau tidak begitu, manusia sama

seperti hewan binatang ternak. (jrt6F Allah

SWT akan memedulikanmu padahal sungguh

kamu telah mendustakan (jirh Rasulullah

saw dan Al-Qur'an.

{rrtt 3k" ;rr,F senantiasa adzab dan

balasan atas kedustaanmu akan menimpamu

di akhirat kelak sampai kamu dilempar ke

neraka, setelah kamu menikmati kehidupan

dunia, dan telah terbunuh di antara mereka

(orang musyrik Mekah) tujuh puluh orang

ketika Perang Badar. fawaban dari kata ({j}
adalah kalimat sebelumnya yaitu 1i( fF; su-

sunan asli kalimatnya adalah (,'i Ju / €t, !r)
(Tuhanku tidak mengindahkan kamu melain-

kan kalau ada ibadahmu).

Sebab Turunnya Ayat

7. Ayat67

it ,k $t iy-j uit ,iv 4t-u ut f
i)..p bi ,iv r*t ?nt gi ,'rt-i *
'p 'oi :iv ttsi'(' ift , eIv *i aiu.

il ,i6 ffsf i,t^8, el'iUt:i'zte !t'is5

.\v wefi
"Dari lbn Mas'ud dia berkata, Saya ber-

tanya kepada Rasulullah Saw. dosa apakah yang

paling besar? Rasulullah saw. menjawab, (Kamu

menjadikan Allah itu tandingan padahal Dia
itu yang telah menciptakanmu), kemudian aku

bertanya lagi: Lalu apa lagi? Rasulullah saw.

menjawab, (Kamu membunuh anakmu karena

ketakutan anak itu akan makan bersamamu),

kemudian aku b ertany a lagi, Lalu ap a lagi? (Kamu

menzinai istri tetanggamu) (HR Bukhari dan

Muslim)

Allah SWT pun menurunkan ayat ini se-

bagai pembenaran atas perkataan Rasulullah

saw. Allah SWT berfirman, 'it 
i:t g S*r:..i rj,',;h

4;';



Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim

dari Ibnu Abbas, sesungguhnya manusia dari

kalangan musyrik Mekah telah banyak mem-

bunuh anak, dan berzina, kemudian mereka

mendatangi Nabi Muhammad saw., lalu me-

reka berkata, "Sungguh apa yang kamu ucap-

kan dan kamu seru wahai Muhammad baik

sekali, apakah kamu akan memberi kabar ke-

pada kami terhadap apa yang kami lakukan

[membunuh anak dan berzina) dengan hu-

kuman membayar kafarah?" Lalu ayat'i ;*,qF

4;t 6t. { t :t;':-turun sampai ayat $#t l:*\
Dan turun juga ayat, {# *U;i;ir 6,t7.t:.;y
(az-Zumar:53)

2. Ayat70

Diriwayatkan oleh imam Bukhari dan yang

lainnya dari Ibnu Abbas dia berkata, ketika
ayat if A ;Ai tr,ir" $ i,t; (i1i:i t oi'; { ,.1''r}
(r*t, {l fiturun, orang-orang musyrik Mekah

berkata, "Sungguh kami telah membunuh jiwa

manusia tanpa alasan yang benar; dan kami

menyembah Tuhan yang lain beserta Allah,

dan kami berbuat zina." Lalu turun ayat;, '11)

{;f.

Persesuaian Ayat

Setelah menjelaskan kebodohan kaum

musyrik Mekah dan celaan mereka terhadap

Al-Qur'an dan Nabi Muhammad saw, dan ke-

engganan orang-orang kafir untuk bersuiud

kepada Allah SWI, meskipun Allah telah telah

menunjukkan kepada mereka huiiah (argu-

men) atas kebenaran aqidah tauhid dan ke-

kuasan Allah SWT kemudian Allah SWT me-

nyebutkan sifat-sifat orang Mukmin sifat

hamba Allah yang Maha Penyayang yang ber-

hak mendapat balasan tempat fderajat) yang

tinggi di surga.

Sesungguhnya penggunaan kata peng-

hambaan secara khusus karena seorang

hamba itu menyibukkan dirinya untuk

beribadah kepada Allah SWT karena sifat ini
adalah sebaik-baik sifat makhluk-makhluk
Allah SWT. Barangsiapa yang taat kepada

Allah SWT menyembah kepada-Nya dan

barangsiapa pendengarannya, penglihatan-

nya, hatinya dan lisannya berfungsi untuk
melaksanakan apa yang Allah SWT pertintah-

kan, dia berhak mendapat gelar nama 1l,r*Jl)

[penghambaan).
Allah menyifati mereka dengan sembilan

sifat sebagaimana imam ar-Razi telah menye-

butkan, dan imam al-Qurtubi berkata, Allah

SWT menyifati hamba-Nya dengan sebelas

sifat dengan sifat yang terpuji, dan sifat yang

istimewa, dan sifat-sifat itu adalah rendah

hati,lemah lembut, selalu mengerjakan shalat

malam, takut kepada [adzab) Allah SWT, me-

ninggalkan sifat boros dan kikir, suci (bersih)

dari kemusyrikan, menjahui zina dan mem-

bunuh manusia, selalu bertobat, menjauhi

kedustaan, pemaaf, selalu mengambil nasihat,

selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Kemudian Allah SWT menjelaskan balasan

mereka yang mulia yaifi al-ghurfah (tempat
yang tinggi) meraih derajat yang tertinggi,
tempat yang tinggi di surga dan yang paling

mulia, sebagaimana al-gurfah [tempat yang

tinggi) itu tempat yang mulia di dunia.l0

Tafslr dan Penlelasan

Ini adalah sifat-sifat hamba Allah SWT

yang beriman, hamba allah SWT yang Maha

Penyayang yang berhak mendapatkan balasan

dengan derajat yang tinggi di surga, sifat-sifat

itu ada sembilan sebagai berikut.
Pertoma, rendah hati [at-Tawadhu). ia;]

4ti* n\i d;lt;,tr.llrigl adapun hamba-hamba

Allah SWT yang ikhlas yang selalu dalam

bimbingan Allah SWT yang mendapatkan
pahala yang baik dari Tuhan-Nya yaitu orang-

10 Tafsir al-Qurthubi: L3/73
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orang yang berjalan di muka bumi dengan

ketenangan hati, kewibawaan, tidak sombong

dan takabbu[ mereka berjalan di muka bumi
dengan lemah lembut, berinteraksi dengan

sesama manusia dengan penuh ramah, tidak
berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan

tidak pula berbuat kerusakan, sebagaimana

firman Allah SWT ketika menceritakan kisah

Luqmaan dengan anaknya,

"Dan janganlah kamu memalingkan wajah

dori manusia (karena sombong) dan janganlah

berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah

tidak menyukai orang-orang yang sombong

dan membanggakan dfn." (Luqmaan: 18)

Bukanlah yang dimaksud dengan berjalan

di muka bumi dengan rendah hati yaitu mereka

berjalan di muka bumi seperti orang sakityang
dibuat-buat dan pamer kepada orang lain.

Akan tetapi, berjalan dengan kemuliaan harga

diri (izzah) yaitu harga diri seorang Mukmin
yang merendahkan hati hanya kepada Allah

S\MT, dan sesungguhnya Nabi Muhammad saw.

adalah suri teladan bagi anak Adam apabila

nabi Muhammad berjalan dia berjalan seperti

berjalan di tanah yang turun, dan bumi itu
seolah-olah tinggi baginya.

Sungguh sebagian ulama telah mencela

orang yang berialan dengan lamban dan di-
buat-buat, diriwayatkan dari Umar bin
Khaththab bahwa dia melihat seorang pe-

muda yang berjalan pelan-pelan, Umar ber-

tanya kepadanya, 'Apa yang terjadi padamu

apakah kamu sakit?" Dia menjawab, "Tidak
wahai pemimpin orang-orang Mukmin, lalu
Umar memberinya susu dan memerintahkan

kepadanya berjalan dengan tegar."

Yang dimaksud dengan kerendahan

hati (al-haun) di sini adalah ketenangan, ke-

wibawaan, dan ketetapan hati sebagaimana

sabda Rasulullah saw. yang tertulis di dalam

kitab .Shahih Bukhari dan Muslim dari Abu

Hurairah

€13i

,uglj ,'4,*; pi5 u;L Ja iJ'Ut €tttt
vj alu; ua w ra$.ilt'#i

,i;y #v
'Apabila telah datang kepada kalian waktu

shalat janganlah kalian memenuhinya dan kalian
dalam keadaan tergesa-gesa dan penuhilah
panggilan shalat itu dan kalian dalam keadaan

tenang apa yang telah kalian dapat (dalam

rakaat shalat) maka shalatlah, dan apabila kalian
ketinggalan (dalam rakaat shalat) maka sem-

purnakanlah." (HR Bukhari dan Muslim)

Diriwayatkan iuga bahwa Umar bin
Khaththab melihat seorang laki-laki menguap

ketika berjalan, Umar berkata, "Sesungguhnya

menguap ketika berjalan termasuk perbuatan

kurang baik kecuali ketika berjalan memenuhi
panggilan Allah S\MT. Sungguh Allah SWT telah

memuji kaum." Allah SWT berfirman, ;FSi;u4Y
,. t. '. .7-(ir^ r4\i & o;i;,,jli bermaksudlah kepada hal

yang baik ketika kamu berjalan.
Allah SWT berfirman juga

"Don janganlah engkau berjalan di bumi ini
dengan sombong, kareno sesungguhnya engkau

tidak akan dapat menembus bumi dan tidak
akan mampu menjulang setinggi gunung." (al-
Israa':37)

Kedua,lemah lembut (sabar) dan berkata
dengan baik. {uL \is:'1<1i p4; sgyjika orang-

orang bodoh melontarkan perkataan buruk
kepada mereka, mereka tidak membalasnya

dengan perkataan yang buruk, melainkan me-

reka memaafkannya, memberikan toleransi

kepadanya, dan mereka tidak mengatakan

dengan perkataan melainkan berkata yang

baih sebagaimana nasihat Rasulullah saw.

tidak akan bisa mereda kebodohan mereka

[perkataan buruknya) melainkan kesabaran,

Allah SWT berfirman,

"Dan apabila mereka mendengar per-

kataan yang buruk, mereka berpaling darinya



'r"y
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dan berkata, "Bagi kami amal-amal kami dan

bagimu amol-amal kamu, semoga selamatlah

kamu, kami tidak ingin (bergaul) dengon

orqng-orang bodoh,"" (al-Qashash: 55)

Imam an-Nahas berpendapat kata 1(k;
[keselamatan) bukan diambil dari kata (ilt:l]D

[penyerahan) akan tetapi kalimat tersebut
diambil dari kata 1j35 flepas) seperti dalam
perkataan orang Arab 1[>r;; maknanya Uij;
<r-r.1 [berlepas) maknanya adalah keselamatan

dengan berlepas diri darimu.
Imam Ahmad meriwayatkan

i,r i*: iu :i6 c.)t op ,i )dt *
,t+ Jej itr: *1 *i *a'nt ,k

.to
ul>

r,1i.6

:-p>\r.Jr ,;;; ,j& +r:-;Jt .u*i

4"e rA? ,ez Lk 8e gil

J);5 :rs
t'.i.

c* ,"ail L)li.)v J

"DAri Nu'man bin Muqarrin al-Muzni dia

berkata, Rasulullah sqw. bersabda, (Seorang

lakilaki menghina seorang laki-laki maka yang

dihina itu mengatakan Bagimu keselamatan, se-

sungguhnya ada kemungkinan malaikat di antara

kamu berdua memberikan perlindungan kepada-

mu, apabila dia menghinamu dengan sesuatu, dia
akan mengatakan kepadamu. Bahkan itu adalah

kamu, dan kamu lebih berhak seperti itu, dan

apabila kamu berkata kepadanya: dan bagimu

keselamatan, dia akan mengatakan tidak, bahkan

keselamatan itu bagimu, dan kamu lebih berhak

mendapatkan keselamatar." (HR Imam Ahmad)

Firman Allah SWT (& ''r6F dengan

keteguhan hati mereka membalasnya dengan

perkataan yang baik. Hasan al-Bashri berkata,

mereka berkata, keselamatan bagimu, jika
mereka (yang diberi balasan ucapan salam)

tidak mengerti dengan balasan salam ini
mereka bersaba4 mereka tetap mencintai

hamba-hamba Allah SWT di siang hari mereka

walaupun mereka diolok-olok sama orang-

orang jahil [bodoh).
Kedua sifat ini yang selalu menyertai

mereka dan menyertai semua manusia mereka

ada yang suka mengolok-olok orang lain dan

ada yang tidak suka menghina orang lain.

Kemudian Allah SWT menyebutkan sifat-sifat

mereka (hamba Allah yang Maha Penyayang)

sesama Allah SWT dan sesama mereka

Imanusia).
Ketiga, mendirikan shalat malam

(Tahajjud). 4q: 'e iS.l,fi riitly kebiasaan

mereka di malam hari seperti kebiasaan me-

reka di siang hari, siang hari mereka diguna-

kan dalam kebaikan, dan begitu juga malam

hari mereka. Apabila mereka menjumpai

waktu malam, mereka bangun dari tidur dan

bersujud, berdiri bermunajat kepada Tuhan-

nya, mereka mendirikan shalat di sebagian

malam atau lebih darinya, mereka tunduk dan

patuh kepada Tuhannya. Sebagaimana firman
Allah S\MT,

"mereka sedikit sekali tidur pada waktu

malam; dan pada akhir malam mereka me-

mohon ampunan (kepada Allah)." (adz-
Dzaariyaat= 17-18)

"Lambung mereka jauh dari tempat

tidurny o," (as-Sai dah: 16)

"(Apakah kamu orang musyrik yang lebih

beruntung) ataukah orang yang beribadah
pada waktu molam dengan sujud dan berdiri,

karena takut kepado (adzab) akhirat dan meng -

harapkan rahmat Tfuhannya?" (az-Zumar: 9)

Ibnu Abbas berkata, "Barangsiapa yang

mengerjakan shalat dua rakaat atau lebih
setelah shalat Isya, dia telah bermunajat
kepada Allah SWT dengan sujud dan berdiri.

Keempat, takut dengan adzab Allah SWT.

4& ;,t; tL ;ri E, 3;;.;;i'r;y orans-orans
yang takut kepada [adzab) Tuhannya dan

,ii1 5i ,{i>13 t;y

,JX; y :j6 p>t,:.lr
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mereka memohon kepada-Nya dengan rasa

takut, mereka berdoa dengan penuh harap. "Ya

Tuhan kami jauhkan dari kami adzab neraka

|ahannam yang sangat pedihJ' Sebagaimana

Allah SWT berfirman,

"dan mereka yang memberikan apa yang

mereka berikan (sedekah) dengan hati penuh

rasa takut (karena mereka tahu) bahwa

sesungguhnya mereka akan kembali kepada

Tuhonny a" (al-Mu'minuun: 60)

Kemudian Allah SWT menyebutkan bahwa

sebab mereka berdoa memohon dijauhkan

dari adzab neraka karena dua sebab, yaitu
pertama, 4rr;3Gq:)i; i1) sesungguhnya adzab

neraka fahannam kekal bagi manusia yang

bermaksiat fingkar), adzab yang kekal abadi,

kehancuran, kerugian yang harus diterima

[oleh orang yang kufur). Yang kedua ,>;s tiy\
(,uJ;t f;i; sesungguhnya neraka |ahannam
adalah seburuk-buruk tempat tinggal dan

sejelek-jeleknya kediaman. Ini adalah perkara

yang tidak diragukan lagi di dalamnya setiap

orang yang terbakar oleh api di dunia dia pasti

merasakan kepedihannya.

Kelima, adil dalam berinfak. ,!l ,-yty
4r$ 4i ,n tq W it \;:: i \*i orane'orans
yang apabila mereka menginfakkan (harta),

mereka tidak berlebihan dalam infak mereka,

mereka tidak berinfak yang melebihi batas

kemampuan, dan tidak pula bakhil (kikir)
atau mengurangi harta infakyang menjadi hak

mereka dan yang harus mereka bayar dalam

infak. Akan tetapi, mereka menunaikan infak
dengan adil, tidak berlebihan, sesuai dengan

kebutuhan, sebaik-baik perkara adalah yang

tengah-tengah (adil), sebagaiman firman Allah

SWT

"Dan janganlah engkau jadikan tangan'
mu terbelenggu pada lehermu dan iangan
(pula) engkau terlalu mengulurkannya (sangat

pemurah) nanti kamu menjadi tercela dan

meny esal," (al-Israa' : 2 9)

Bersikap adil dan meninggalkan sikap

berlebihan (berfoya-foya) dan sikap kikir.
Hal ini adalah landasan dasar ekonomi dan

landasan infak dalam Islam. Imam Ahmad

meriwayatkan

,iu *t *a at * "dt ,f
.{:*r qr:*l

"Dari Abu Darda' dari Nabi saw. berkata,

'Di antara kepahaman seseorang kesesuainnya Di
dalam kebutuhannya."' (HR Imam Ahmad)

Diriwayatkan pula dari imam Ahmad

* ;"t ip: iS ,iS gtx dr i'Jr * ,f
a

r,bfri f iG v :'*r5 *a rut

"Dari lbn Mas'ud berkata, 'Rasulullah saw.

berkata, 'Tidaklah menjadi miskin orang yang

sederhana."' (HR Imam Ahmad)

Imam Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan

xa'ltt * it i*: is :iu *.v *
3*1 v5 ,6)t a rb;lt 3*1 v ,'*l

.i''qt q):ei;t 3*i vi ,4t q #t
"DAri Hudaifah dia berkata, Rasulullah

saw. berkata,'sebaik-baik kesederhanaan (sikap

adil) adalah di dalam kekayaan, sebaik-baik

kesederhanaan (sikap adil) adalah di dalam

kefaqiran, sebaik-baik kesederhanaan (sikap adil)

adalah di dalam ibadah)." (HR al-Bazzar)

Sikap berfoya-foya adalah sebab dari
krisis harta seseorang dan harta umat,

"Sesungguhnya orang-orang yang pem'

boros itu adalah saudara seton dan setan itu

sqngat ingkar kepada Tuhannya." (al-Israa':

27)

Sudah menjadi maklum bahwa tidak baik

berikap boros di dalam kebaikan dan juga

,lt)'r)l ;j *
JLgt e:v
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*vint * +tiy.: iS

melakukan kebaikan yang berlebih-lebihan,
Hasan al-Bashri berkata, "Tidak boleh ber-
infak di jalan Allah dengan berlebih-lebihan
(boros)J' Iyas bin Mu'awiyah berkata "Tidaklah
perintah Allah SWT terlalaikan dengannya
yaitu pemborosan." Abdul Malik bin Marwan
berkata kepada Umar bin Abdul Aziz ketika dia

menikahkan anakanya Fatimah, 'Apa nafkah

darimu?" Umar menjawab, "Kebaikan di antara
dua sesuatu, kemudian Umar membaca ayat
ini." Umar bin Khaththab berkata, "Cukuplah

bagi seseorang itu dikatakan boros kecuali
orang yang menginginkan sesuatu kecuali dia

membelinya lalu memakannya." Diriwayatkan
dalam kitab Sunan Ibnu Majah,

.q::,r v'"J? -J?v 'Ji ipt a'oL,*i
"Dari Anas bin Malik diaberkata, Rasulullah

Saw. bersabda,'Sesunggunya Di antara sikap yang
berlebihan (boros) yaitu kamu memakan setiap

apa yangkamu inginkan"'(HR Ibnu Majah)

Keenam, menjauhi syirik, membunuh
anak, dan zina. oik y 7u $ { e t},;. { ,-.1'rr}
(rr! il fu b q;Ji orang-orang yang tidak
menyembah (menyekutukan) Allah SWT

dengan sesembahan yang lain, yang mereka
jadikan sesembahan (berhala) bersama Allah
dalam ibadah mereka sebagai bentuk penye-

kutuan [kemusyrikan) kepada Allah SWT.

Akan tetapi, mereka benar-benar ikhlas taat
dan beribadah kepada Allah SWT. Tidak pula
mereka membunuh jiwa manusia dengan

sengaja melainkan dengan alasan [perintah)
agama yang benar; seperti orang kafir setelah

beriman seperti orang yang berzina setelah
menikah, dan orang yang membunuh manusia
tanpa alasan yang dibenarkan oleh agama.

Pelaksanaan hukumannya (pembunuhan)
berdasarkan keputusan kepala negara atau

hakim (qadi) tidak berdasarkan keputusan
seseorang. Mereka tidak melakukan perbuatan

zina. Hal ini adalah tiga perbuatan dosa yang

paling besar: menyekutukan Allah SWI, mem-
bunuh manusia dengan sengaja karena per-
musuhan, dan berbuat zina. Perbuatan dosa

yang pertama adalah permusuhan kepada

Allah SWT, danyangkedua adalah permusuhan

kepada manusia dan yang ketiga adalah per-

musuhan kepada hak-hak manusia dan pen-

cemaran [pelanggaran) kehormatan duniawi.
Apabila kita menjadikan sifat-sifat ini tiga,

sifat-sifat (hamba Allah yang Maha Pengasih)

menjadi dua belas sebagaiman al-Qurthubi
telah menyebutkan. Kemudian Allah SWT

mengancam kepada orang yang melakukan
dosa besar ini. Allah berfirman, :{- 4! ,fa. ,y:y

{;iA y Mr-#1 ii. +t:;i I r*. r-:u;ibarangsiapa

yang melakukan di antara tiga berbuatan dosa

besar tersebut, di akhirat akan mendapatkan
balasan (adzab) yang pedih, dan balasan atas

dosa-dosa yang dia lakukan, bahkan dilipat
gandakan baginya adzab dua kali disebabkan

kemaksiatan dan kekufuran. Dia kekal di
neraka fahannam selama-lamanya dengan
penuh kehinaan, dan celaan, serta cemoohan,

dan yang demikian itu dua adzab yang me-

nimpanya yaitu adzab hati (perasaan) dan
jasad [jiwa).

Kemudian Allah SWT membuka pintu
tobat bagi yang menginginkan kebaikan dan

kembali kepada jalan yang benan Allah ber-
firman, C.qfr, i'.J.rniivr-i):; J.;j;t;, a" ;it\
4**, lr# lt:i oq c1'* akan tetapi barangsiapa
yang bertobat kepada Allah SWT di dunia dari
semua perbuatan dosa tersebut dengan me-

ninggalkannya dan menyesalinya, dia adalah

orang yang benar-benar beriman kepada

Allah SWT dan rasul-Nya dan hari akhir, dan

mengerjakan amal kebajikan, mereka itulah
yang Allah SWT akan menghapus darinya
dosa-dosa dan Allah SWT akan mengganti
dosa-dosa mereka dengan kebaikan (pahala)
karena mereka bertobat dan mengerjakan
kebajikan, atau perbuatan dosa-dosa yang



telah lalu itu diganti dengan kebaikan (pahala)

apabila bertobat. Diriwayatkan dari Abu Dzar

dari Nabi Muhammad saw.,

"tk,ig 
q$t'bL,

"sesungguhnya kejelekan itu bisa dihapus

dengan mengerj akan keb aj ikan I'

Diriwayatkan dari Ahmad, at-Tirmidzi,

Baihaqi dari Mu'ad bahwa Nabi bersabda,

;f * ut3st d,eS d#'zat'^1?t C
"Ikutilah kejelekan itu dengan kebalikan

karena kebaikan itu dapat menghapusnya, dan

berakhlak kepada manusia dengan akhlak yang

baik." (HR Imam Ahmad, at-Tirmidzi, dan al-
Baihaqi)

Hadits ini menguatkan firman Allah SWI,

" Pe rbu atan- p erb uatan b aik itu meng h a pus

kesalahan-kesalahon." (Huud: 1 14)

Kesimpulan dari firman Allah SWT, ja)
4q'tn ts 'tet 

":s eV, 'ittt ada dua pendapat.

Pendapat yang pertama, mereka mengganti
perbuatan jelek dengan perbuatan yang baik.

Hasan al-Bashri mengatakan Allah SWT meng-

hapus [mengganti) perbuatan [amal) yang

buruk dengan perbuatan yang baik famal
saleh),Allah SWT menghapus perbuatan syirik
dengan keikhlasan kepada Allah SWT, Allah

SWT menghapus perbuatan zina dengan men-

jaga kemaluannya dan keingkaran (kekufuran)

dengan kepasrahan kepada Allah SWT (masuk

Islam), maksudnya adalah penghapusan

(penggantian) perbuatan buruk dengan per-

buatan baik ketika di dunia dan pengaruhnya

akan sampai di akhirat.
Pendapat yang kedua, sesungguhnya

kejelekan berubah dengan tobat yang penuh

penyesalan lalu menjadi kebaikan, dan menjadi

demikian karena ketika dia mengingat dosa-

dosa yang telah lalu dia menyesalinya, dan

mengharap ampunan Allah S\ML Atas dasar

pengertian ini, dosa-dosa itu terhapus dengan

ketaatan, tetapi penghapusan fpenggantian)
itu terjadi di akhirat.

Pendapat yang pertama adalah pendapat

yang kuat karena tobat adalah membatalkan

(menghapus) dosa-dosa sebelumnya, dan

membuka lembaran baru bagi orang yang

bertobat, diberi pahala bagi orang-orang
yang mengeriakan amal kebajikan dan diberi

balasan (adzab) bagi orang yang berbuat

kejelekan, seperti orang-orang Mukmin yang

lainnya.

(ur:, !i Jt+*-';Val"'ye5 qE ,yi\barangsiapa
yang bertobat dari perbuatan maksiatnya, dan

mengerjakan amal saleh, sesungguhnya Allah

SWT menerima tobatnya karena sesungguh-

nya dia kembali kepada Allah SWT dengan

kepasrahan total dan penuh keridhaan kepada

Allah SWT. Allah SWT menghapus darinya

siksa, dan menganugerahkan kepadanya

pahala.

Hal ini adalah pemberitaan keumuman

penerimaan tobat dari semua perbuatan

maksiat, setelah penerimaan tobat secara

khusus bagi orang yang bertobat dari per-

buatan dosa-dosa besar yang telah berlalu

seperti syirik, membunuh manusia secara

sengaia dan berbuat zina.

Ayat-ayat yang memerintahkan manusia

untuk bertobat cukup banya[ misal firman
Allah SWT,

"Tidakkah mereka mengetahui, bohwa

Allah menerima tobat hamba-hamba-Nyo

dan menerima zakat(nya), dan bahwa Allah

Maha Penerima tobat, Maha Penyayang?" (at-
Taubah:104)

"Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui

batas terhadap diri mereka sendiri! Janganlah
kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesung-

guhnya Allah mengampuni dosa-dosa semua-

nya. Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun,

Maha Penyayang." (az-Zumar: 53)



Ketujuh, menjauhi persaksian palsu atau

berbicara dusta. ij, lL,rj; sg .,i1t 
'ot'rr" i i-';it\

{Ctf orang-orang yang tidak memberikan
persaksian palsu dengan sengaja berbuat
dusta kepada selainnya, atau tidak mendatangi

tempat-tempat kebohongan, Ibnu Katsir me-

ngatakan lebih tampak dari narasi ayat bahwa
yang dimaksud oleh ayat adalah mereka

tidak menghadiri tempat-tempat persaksian

palsu. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman,

4t,;.ij; /\ij; rig) mereka tidak menghadiri

tempat persaksian palsu, dan apabila mereka

menjumpai orang-orang yang bersepakat

melakukan kesaksian palsu, mereka melalui

[melewatinya) dan mereka tidak ikut men-

campuri urusannya sedikit pun. Sebagaimana

firman Allah SWT,

"Dan apabila mereka mendengar per-

kataan yang burulg mereka berpaling darinya

dan berkata, 'Bagi kami amal-amal kami dan

bagimu amal-amal kamu, semoga selamatloh

kamu, kami tidak ingin (bergaul) dengan

orang -orang bodoh."' (al-Qashash: 55)

Pada kenyataannya bahwa ayat ini me-

nunjukkan dua perkara yaitu haramnya per-

saksian palsu dan menjahui tempat-tempat
yang tidak berfaedah, dan para ahli fiqih

ffuqaha) berdalil sebagaimana diriwayatkan
dalam kitab.Shdhih Bukhari dan Muslim,

aXb'$l

Tentu ya Rasulullah, kemudian Rasulullah

saw. bersabda, (Syirik kepada Allah, durhaka
kepada kedua orang tua) dan Rasulullah ketika
itu bersandar lalu duduk dan bersabda, (Yaitu

berkata bohong, dan persaksian palsu). Dan Umar
bin Khaththab telah mencambuk orang yang

bersaksi palsu sebanya empat puluh cambukan

dan menghitami wajahnya (memoles wajahnya

dengan warna hitam) dan memotong rambutnya

dan menyuruh berkeliling di pasar." (HR Bukhari
dan Muslim)

Kedelapan, menerima nasihat-nasihat.

4(G, U t* \it i .t" q.t,';ft t;y ;"1rrty orang-

orangyang apabila dibacakan kepadanya ayat-

ayat Allah (Al-Qur'an) mereka menerimanya
(mendengarkannya) dengan penuh kidmat, dan

merespon setiap orangyang membacakan ayat

Al-Qur'an kepadanya lalu meresapi bacaannya

dan menjaganya, dan penuh gembira dan

senang hati. Tidak seperti orang-orang kafir
dan orang-orang munafik dan orang-orang
yang suka bermaksiat di antara orang-orang
yang beriman. Apabila mereka mendengar

ayat-ayat Allah SWI, tidak ada pengaruh, tidak
ada perubahan baginya, bahkan bertambah

kekufurannya, kemaksiatannya, kebodohan-

nya, dan kecongkaannya sehingga mereka

seperti orang yang tuli dan buta. Sebagaimana

Allah SWT berfirman,

"Dan apabila diturunkan suatu surah, maka

di antara mereka (orang-orong munafik) ada

yang berkata, "Siapakah di antara kamu yang
bertambah imannya dengan (turunnya) surah

ini?" Adapun orang-orang yang berimon, maka

surah ini menambah imannya, dan mereka

merasa gembira. Dan adapun orang-orang
yang di dalam hatinya ada penyakit, maka

(dengan surah itu) akan menambah kekafiran

mereka yang telah ada dan mereka akan mati
dalam keadaan kafir." (at-Taubah : 124-125)

Kesembilan, berdoa dengan penuh hati
kepada Allah SWT. \ri q 6 ; u:, 'oi;. t{ty

* ort i*: is :iv ,& d :,
,rln ,G'i6 "t ):Sjt ;E\ gl {f' ,*i
'oyi ,bU lslrsf' :i6 ,;ur iy,: U ,&
i:ti ir' :iv, ci# * 3ss " i-nbr

" ,)1'tsVts i ,r,r1'

"Dari Abu Bakrah dia berkata, Rasulullah

saw. berkata, (Apakah kalian mau aku tunjukkan
tentang dosa yang paling besar?) Rasulullah saw.

mengulanginya tiga kali, lalu kami menjawab,
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$6:1 i.iAt u*b ki ?; $r?t orang-orang yang

bermunajat kepada Allah SWT sepenuh hati
dengan memohon doa agar Allah SWT meng-

anugerahkan kepadanya istri-istri yang salehah

dan anak-anak yang saleh yang dikidmatkan
untuk agama Islam. Mereka mengerjakan

kebajikan, dan menjahui dari kejelekan, yang

dengannya (istri-istri salehah atau anak-anak

saleh) mendatangkan kegembiraan baginya

dan dan ketenangan bagi jiwanya. Apabila

seorang Mukmin melihat orang yang taat

kepada Allah SWT, dia merasa gembira dan

hatinya merasa tenteram di dunia dan akhirat.

Mereka memohon juga agar anak-anaknya

kelak menjadi pemimpin yang menjadi teladan

dalam kebaikan dan mengamalkan perintah-
perintah agama.

Oleh sebab itu, mereka selalu mengajak

istri-istri dan anak-anaknya bersama-sama

beribadah kepada Allah SWT dan teladan

ini bisa menjadi hidayah kepada orang lain.

Mereka sebaik-baik teladan dan yang demikian

itu bisa mendatangkan pahala yang banyak

dan kedudukan yang baik. Diriwayatkan dari
Muslim dalam kitab .thahih-nya,

or, .irt Qt 4$

"dan jadikanlah aku buah tutur yang baik

bagi orang-orang (yang datang) kemudian"
(asy-Sytr'araa': 84)

Kemudian Allah SWT menyebutkan

balasan orang-orang yang mempunyai sifat

yang dua belas itu. Allah SWT berfirman,

[a:-i 4 qt,tt:"\;; *,n$ t;i,:,^;rji\ mereka yang

mempunyai sifat-sifat yang mulia dan ucapan-

ucapan yang baik, perbuatan-perbuatan yang

terpuji mereka di beri balasan dengan tempat

yang tinggi di surga, sebagaiman firman Allah

SWT,

"Dan mereka aman sentosa di tempat-

tempatyang tinggi." (Saba': 37)

Yaitu tempat yang tinggi dan derajat yang

mulia di surga karena kesabaran meraka dalam

mengamalkan sifat-sifat yang mulia itu, dan

mereka disambut di surga dengan kemuliaan,

penghormatan dan ucapan salam, bagi me-

reka keselamatan dan atas mereka pula ke-

selamatan, sebagaimana firman Allah SWI,

"(yaitu) surga-surga Adn, mereka masuk

ke dalamnya bersama dengan orang yang

saleh dari nenek moyangnya, pasangan-

pasangannya dan anak cucunya, sedang para

malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dori
semua pintu; (sambil mengucapkan), "Selamat

sejahtera atasmu karena kesabaranmu." Make

alangkah nikmatnya tempat kesudahan itu."
(ar-Ra'd:23-24)

Ayat?4 surah ar-Ra'd menunjukkan bahwa

surga adalah balasan yang pantas baginya.

Faedah dari ayat ini bahwa orang-orang
yang taat mendapat kenikmatan, penghor-

matan, kewibawaan di surga. Begitu juga se-

baliknya orang-orang yang bermaksiat dilipat-
gandakan baginya adzab (siksa) serta men-

dapat kehinaan dan celaan.

{l'j;.;.J;t fi;-J .-,J; Q +t'| sesungguhnya

kenikmatan mereka di surga adalah kekal tidak
putus. Mereka menempati surga selamanya,

'St iiYr ov tiL '&: * it ck

't o.
o.r, fi"t jW jG :i6

e j, it,*.F g'*:q* u$fu
.u P.x Cva * it ,v,

"Dari Abu Hurairah brrkloto, Rasulullah

saw. bersabda, Apabila manusia itu meninggal

maka terputus amal berbuatannya melainkan

tiga perkara, yaitu Sedekah amal jariah atau

ilmu yang bermanfaat, atau anak yang saleh yang

mendo akannya)."' ( HR Muslim)

Sebagian ulama berpendapat di dalam

ayat ini adalah dalil bawasannya menjadi pe-

mimpin di dalam agama adalah wajib, sebagai-

mana Nabi Ibrahim berdoa,



hidup kekal di dalamnya. Mereka tidak mati

di dalamnya dan tidak pula turun dari surga,

di sekitarnya penuh keindahan, dan tempat-

tempat yang bagus. Sebagaimana firman Allah

SWT

"Dan adapun orong-orang yang ber-

bahagia, maka (tempatnya) di dalam surga;

mereka kekal di dalamnyo selamo oda langit
dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki
(yang lain); sebagai karunia yang tidak ada

putus - putusnya." (Huud: 108)

Kesimpulan, sesungguhnya Allah SWT

menjanjikan bagi hamba-hamba-Nya yang

mempunyai sifat-sifat yang mulia itu dengan

kenikmatan di surga secara nyata dan peng-

hormatan di dalamnya. Kemudian Allah SWT

menjelaskan bahwa mereka di surga kekal

selama-lamanya (u4 +$) dan surga adalah

tempat yang indah (dl$t W,: : j,*).

4$G3 i; ;, t'fi- c .yY sesungguhnya

Allah SWT tidak membutuhkan peribadahan

hamba-hambanya. Allah SWT memerintahkan

mereka beribadah agar mereka dapat meng-

ambil manfaat dari perintah ibadah itu. Allah

SWT mengadzab mereka karena kemaksiatan

mereka. Allah SWT tidak peduli dengan me-

reka, tidak memerhatikan mereka walaupun
mereka tidak mau beriman kepada-Nya dan

tidak pula mereka mau menyembah-Nya. Se-

sungguhnya Allah SWT menciptakan manusia

agar manusia beribadah kepada-Nya, dan

mengesakan-Nya dan memuji-Nya di pagi hari
dan petang sebagaimana firman Allah SWT,

'Aku tidak menciptakan jin dan manusia

melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku."

(adz-Dzaariyaat: 56)

[Ytti'(. ri i"{.'r;y sesungguhnya kamu
wahai orang-orang kafir dan orang-orang
yang gemar bermaksiat, karena kedustaanmu

terhadap utusan-Ku dan ketidakpercayaanmu

atas pertemuan dengan-Ku. Kedustaanmu

itu yang menjadi sebab adzab menimpamu

dan menghancurkanmu di dunia dan akhirat,
sebagaimana firman Allah SWI,

"Maka adapun orong-orang yang sengsara,

maka (tempatnya) di dalam neraka, di sana

mereka mengeluarkan dan menarik nafas

dengan merintih, mereka kekal di dalamnya

selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhan-

mu menghendaki (yang lain). Sungguh, Tfuhan-

mu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia

kehe nd aki." (Huud: lO 6-LO7)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ini adalah sifat-sifat hamba Allah SWT

yang Maha Penyayang yaitu hamba-hamba

Allah SWT yang mempunyai sifat yang sebelas,

yang pantas baginya mendapatkan balasan

derajat yang tinggi di surga.

Sifat yang pertama, tawadhu dan taat
kepada Allah SWT. Yang demikian itu disebab-

kan mereka mempunya ilmu tentang Allah
SWT dan takut kepada-Nya, dan mempunyai
pengetahuan tentang hukum-hukum-Nya dan

takut kepada adzab dan balasan-Nya.

Sifatyang kedua, lemah lembut dan berkata
santun (baik). Apabila mereka dicela, mereka
mebalas celaan itu dengan kebaikan. Hasan al-

Bashri mengatakan orang yang lemah lembut,
apabila dia dicela, mereka tidak membalas

celaan itu. Maksudnya adalah kebalikan dari
sifat jahiliyah. Mereka mengatakan dan kami
membalas celaan itu melebihi tingkah laku
celaan orang jahiliyah. Akan tetapi, orang
Mukmin membalas celaan orang yang bodoh
itu dengan kata-kata yang halus dan lemah

lembut.
Sifat yang ketiga, shalat tahajud di malam

hari, beribadah kepada Allah SWT dengan

ikhlas dan khusyu di sepertiga malam karena
beribadah di waktu ini lebih membawa kepada

kekhusyuan dan lebih memaknainya dan jauh

dari sifat riya (pamer).
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Sifat yang keempat, takut terhadap adzab

Allah SWT. Maksudnya adalah mereka taat
kepada Allah SWT. Walaupun mereka taat
kepada Allah SWT, mereka juga masih merasa

takut dengan adzab Allah SWT baik di dalam

suiud-sujud mereka maupun shalat-shalat
mereka karena adzab neraka fahannam me-

ngintainya dan pasti menimpanya dan se-

buruk-buruk tempat kembali dan kediaman.

Mereka berkeyakinan seperti itu berdasarkan
ilmu dan apabila mereka diperintahkan ber-
dasarkan ilmu, mereka mengerjakan dari me-

lebihi kadar ketentuan yang telah diperintah-
kan dan yang demikian itu lebih dekat kepada

keberhasilan.
Sifat yang kelima, adil di dalam berinfak

tidak berlebih-lebihan dan tidak pula kiki4,

dan yang dimaksud dengan infak di sini adalah

infak yang mubah bukan infak yang wajib
(zakat). Di sini manusia dituntut untuk adil
tidak boleh mengabaikannya sampai orang lain
tidak mendapatkan haknya atau kekurangan,

dan tidak boleh juga bakhil atau kikir sampai

orang yang kekurangan itu kelaparan, dan

mengabaikan ketamakan. Yang baik di antara
yang demikian itu adalah sikap adil, adil di
dalam segala sesuatu sesuai dengan keadaanya

dan kebutuhannya, dan kesabarannya dan

ketabahannya atas usaha. Sebaik-baik perkara

adalah yang ada di tengah-tengahnya (adil), dan

sikap moderat [adil) ini sikap yang paling baik
bagi manusia di dalam agamanya, kesehatannya,

kehidupan duniawinya dan akhiratnya.

Adapun menginfakkan harta untuk ber-
maksiat kepada Allah SWT ini dilarang syari'at.
Islam melarangnya baik infak sedikit maupun
banyak. Begitu pula merampas harta orang
lain, ini dilarang juga oleh syari'at [haram).

Sifat yang keenam, menjauhi perbuatan

syirik, yaitu menyembah sesembahan yang

lain dengan Allah SWT atau menyembah selain

Allah, dan syirik adalah perbuatan dosa besar.

Allah berfirman,

"Sesungguhnya Allah tidak akan meng-

ampuni (dosa) karena mempersekutukan-Nya

(syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang

seloin (syirik) itu bagi siapayang Dio kehendaki.

Barangsiapa mempersekutukan Allah, maka

sungguh, dia telah berbuat dosa yang besar."

(an-Nisaa':48)

Sifat yang ketujuh, menjauhi membunuh

manusia dengan sengaja, yaitu menghilankan

nyawa manusia secara sengaja tanpa alasan

yang benar; dan perbuatan ini adalah pe-

rusakan terhadap ciptaan Allah SWT dan

meremehkan hak kehidupan yang menjadi

hak suci semua manusia. Adapun membunuh

manusia disebabkan alasan agama yang benar;

seperti membunuh manusia yang murtad dari

agama Islam atau membunuh orang berzina

bagi yang sudah menikah atau membunuh

manusia karena balasan setimpal [qishash), ini
boleh menurut pandangan syari'at.

Sifat yang kedelapan, menjauhi perbuatan

zina. Perbuatan zina adalah pencemaran

[pelanggaran) atas kehormatan manusia dan

perbuatan yang paling membahayakan yang

dapat mengakibatkan tercampurnya nasab,

munculnya penyakit-penyakit, hancurnya hak-

hak, menyulutnya permusuhan, pertengkaran

dan kebencian.

Akan tetapi apabila orang kafi4 pem-

bunuh, pezina bertobat, Allah SWT menerima
tobatnya, dan Allah SWT mengganti perbuatan

buruknya dengan kebaikan baik di dunia

sebagaimana pendapat penulis, dengan men-
jadikan keimanan kepada Allah SWT sebagai

ganti dari kekufuran [kemusyrikanJ, dan

keikhlasan sebagai ganti dari keraguan kepda

Allah, dan menjaga kehormatan [kemaluan)
sebagai ganti dari perbuatan zina. Bisa juga

[Allah menghapus dosa-dosanya) ketika di
akhirat sebagaimana pendapat ulama lain,

seperti orang yang menghilangkan kejelekan

dengan memperbanyak amal kebaikan. Ada



yang berpendapat penghapusan [penggan-
tian) adalah ungkapan dari ampunan Allah

SWT, maksudnya adalah Allah SWT meng-

ampuni mereka atas perbuatan dosa-dosa

mereka, bukan menggantinya dengan ke-

baikan. Kemudian Allah SWT menegaskan

penerimaan tobat yang penuh penyesalan dari
setiap manusia.

Sifat yang kesembilan, menjauhi ke-

bohongan, kebatilan dan persaksian palsu,

seorang Muslim tidak menghadiri tempat
permainan yang tidak berfaedah, dan tempat

kebohongan, dan nyayian, dan perkataan yang

tidak bermanfaat dan semacamnya, dan tidak
pula mendatangi persaksian palsu apa pun

motifnya dan sebabnya karena persaksian

palsu diharamkan. Oleh sebab itu, mayoritas

ulama berpendapat tidak diterima persaksian

orang yang pernah menjadi saksi palsu selama-

lamanya, walaupun dia bertobat, dan menjadi

lebih baik, dan semua perkaranya diserahkan

kepada Allah SWT.

Sifat yang kesepuluh, menerima nasihat-

nasihat. Apabila dibacakan kepadanya ayat-

ayat Al-Qur'an mereka ingat hari akhirat
mereka tempat kembali mereka, dan mereka

tidak menutup dari mendengar bacaan ayat-

ayat Al-Qur'an sampai seperti orang yang tidak
bisa mendengar.

Sifat yang kesebelas, berdoa sepenuh hati

kepada Allah SWT dengan menjadikan teladan

bagi manusia di antara istri-istrinya dan

anak-anaknya menjadi pentunjuk hidayah,

menjadi orang yang taat kepada Allah SWI,

yang dapat menenteramkan jiwa dengannya,

dan menenangkan hati, dan mereka menjadi

imam-imam dan teladan bagi mereka (anak-

anak dan istri-istri) dalam kebaikan. Dan tidak
mungkin itu semua tercapai melainkan orang
yang menjadi penyeru kebenaran, orang yang

bertakwa dan yang saleh.

Hal ini menunjukkan bolehnya berdoa

dengan anak, dan untuk anak dan untuk istri,
dengan harapan agar menjadi orang yang

bermanfaat bagi umat manusia.

Balasan pahala-pahala mereka adalah

tempat yang tinggi di surga dengan kemuliaan,

kehormatan, pujian dan ucapan salam (ke-

selamatan) dan kekekalan, kenikmatan sebaik-

baik tempat, pemandangan, dan ketenangan.

Manfaat ketaatan itu bagi hamba sendiri
bukan untuk Allah SWT. Allah SWT tidak
membutuhkan peribadahan dari hambanya,

walaupun ibadah mereka dan doa-doa me-

reka yang banyak kepada Allah SWT ketika

mereka dalam keadaan susah (kesulitan) dan

yang semisalnya,lalu kenapa Allah masih me-

medulikan mereka dan tidak mementingkan
peribadahan mereka, bahkan mereka men-

dustai terhadap apa yang mereka minta (doa-

kan) kepada Allah SWT dari keimanan dan

beribadah (menyembah) kepada Allah. Ke-

dustaan mereka menyebabkan adzab (neraka

fahannam) selalu melekat bagi mereka dan

balasan atas kedustaan mereka kekal di neraka

tidak ada jalan keluar baginya.

t@;

I
I
I
I

t

I
I



TAFSIRAL.MUNIR JITID 1O

SunnH ASY-Syu ap.,aut
MAKKtyyAH (KECUAL! AYAT 197 DAN 224-2271, DUA RATUS DUA PULUH TUJUH AYAT

Penamaan Surah

Dinamakan surah asy-Syu'araa' karena
pada akhir surah terdapat perbandingan

antara para penyair yang sesat dengan para

penyair orang-orang Mukmin dalam firman
Allah SWT

"Dan penyair-penyair itu diikuti oleh

o ra n g - o ra ng y a n g s e s at." (asy-Syu' araa". 22 4)

Sampai dengan ayat,

"kecuali orang-orang (penyair-penyair)

yang b eriman dan b erbuat keb aj ikan d an banyak

mengingat Allah dan mendapat kemenangan

setelah terzalimi (karena menj awab puisi-puisi

orong-orang kafir). Dan orang-orang yang

zalim kelak akan tahu ke tempat mana mereka

akan kembali." fasy-Syu' araa' 
= 
227)

Dengan maksud membantah orang-

orang musyrik yang menganggap bahwa Nabi

Muhammad saw. adalah seorang penyair dan

apa yang dibawanya merupakan syair belaka.

Persesualan Surah lnidengan Surah
Sebelumnya

Tampak jelas hubungan surah ini dengan

surah al-Furqaan dalam topi( permulaan dan

akhirnya. Adapun dalam topik: dalam surah

asy-Syu'araa' menjelaskan terperinci ter-
hadap apa yang sifatnya umum dalam surah

al-Furqaan seperti kisah para nabi sesuai

runtutan yang disebutkan dalam surah ter-
sebut. Dimulai dengan kisah Nabi fvlusa me-

rupakan rahasia yang menyatukan di antara

kedua surah. Dalam surah al-Furqaan disebut-

kan kisah tersebut banyak sekali dalam suatu

kurun waktu, kemudian dalam surah asy-

Syu'araa'dijelaskan kisah Nabi Ibrahim, kaum

Nabi Syu'aib, kaum Nabi Luth.

Adapun di permulaan, masing-masing

dari kedua surah tersebut dimulai dengan

pujian kepada Al-Qur'an yang agung,

"Mahasuci Allah yang telah menurun-

kan Furqan (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya

(Muhammad), agar dia menjadi pemberi

peringatan kepada seluruh alam (iin dan

manusia)" (al-Furqaan: 1)

Dengan,

"lnilah ayat-ayat Kitab (Al-Qur'an) yang
j el a s." (asy-Syu'a raa' z 2)

Adapun di akhirnya, masing-masing dari

kedua surah tersebut sangat mirip, surah al-

Furqaan berakhir dengan ayat-ayat ancaman

bagi para pendusta, dan sifat orang-orang

Mukmin yang mengatakan salam (kata-kata

yang baik) bagi orang-orang jahil, dan jika me-

reka bertemu dengan orang-orang yang me-

ngerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak
berfaedah mereka lalui dengan menjaga ke-

hormatan dirinya. Sedangkan dalam surah asy-
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Syu'araa'diakhiri dengan ancaman bagi orang-

orang yang zalim lagi pendusta, dan ridha
terhadap para penyair orang-orang Mukmin
yang mengerjakan amal-amal kebajikan, dan

mereka banyak berdzikir kepada Allah, serta

menolong orang yang terzalimi.

Kandungan Surah

Surah ini layaknya seluruh surah

Makkiyyah mengandung pembahasan tentang
pondasi-pondasi aqidah dan keimanan berupa

pengukuhan tauhid, risalah Nabi dan hari
kebangkitan), dengan demikian ayat-ayat dari
surah tersebut pendek-pendek untuk menegu4

mencegah dan memberikan pengaruh yang

mendalam.

Pembahasan dimulai dengan Al-Qur'an

al-Karim, dan penjelasan tuiuannya sebagai

petunjuk, dan sebagai kabar gembira bagi

orang-orang Mukmin yang saleh dengan

balasan surga, dan peringatan bagi orang-

orang kafir yang tidak beriman dengan hari
Kiamat dengan balasan adzab yang pedih, dan

pengukuhan turunnya Al-Qur'an kepada Nabi

saw sebagai wahyu, dan menghibur beliau

atas pembelotan kaumnya terhadap keimanan

risalahnya, dan memberikan dalil berupa pen-

ciptaan tumbuh-tumbuhan terhadap eksis-

tensi Allah dan keesaan-Nya.

Kemudian memaparkan kisah-kisah
para Nabi beserta kaum-kaumnya sebagai

pelajaran bagi para pendusta. Dimulai de-

ngan kisah Nabi Musa dan mukjizatnya, dan

dialog beliau dengan Fir'aun dan kaumnya

tentang tauhid kepada Allah, dan pengu-

kuhannya dengan bukti-bukti yang nyata, dan

berimannya para tukang sihir kepada Tuhan

Musa dan Harun kemudian mengisahkan ten-

tang Nabi Ibrahim dengan bapak dan kaum-

nya para penyembah berhala, dan beliau me-

nunjukkan kebatilan atas peribadahan kaum-

nya, serta pembuktiannya terhadap tauhid
kepada Allah SWT.

Selanjutnya mengisahkan kisah-kisah:

Nabi Nuh, Nabi Hud, Nabi Shalih, Nabi Luth,

dan Nabi Syu'aib dan misi-misi mereka yang

gigih menentang keberhalaan. Kerusakan

akhlaq dan masyarakat, dan penjelasan akibat

dari mendustakan para rasul, dan akhir dari

para penguasa yang zalim dan sombong

dengan berbagai macam adzab yang pedih.

Kemudian menjadikan akhir surah seperti

pada permulaan surah yaitu mengukuhkan Al-

Qur'an al-Adzim sebagai wahyu dan diturunkan

dari sisi Rabb seru sekalian alam dan bukan

perkataan para setan, dan bahwa Muhammad

saw. adalah utusan dari Allah yang diseru

untuk menyampaikan risalah kepada kerabat-

kerabat yang terdekat dan umat seluruhnya,

Muhammad bukanlah tukang tenun dan tidak
pula seorang penyair. Beliau merupakan ahli

tauhid dan kemurnian beliau dari perbuatan-

perbuatan orang-orang musyrik. Bantahan

terhadap tuduhan-tuduhan dan anggapan

mereka bahwa Al-Qur'an diturunkan oleh

setan-setan yang menurunkan kepada tiap-

tiap pendusta lagi yang banyak dosa, dan

mengabarkan bahwa para penyair itu diikuti
oleh orang-orang yang sesat bukannya orang-

orang Mukmin yang saleh yang gigih.

Keutamaan Surah

Ada dua riwayat dalam keutamaan surah

ini, yaitu pertama dari Ibnu Abbas, dan kedua

dari al-Barra. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas

dari Nabi saw. bersabda,
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Aku dianugerahi sebuah ,uiol, yang

menyebutkan di dalamnya sebuah sapi betina



sebagai peringatan pertama, dan Aku dianugerahi

surah Thaahaa dan Thasinmim merupakan alwah
(lembaran-lembaran dari Taurat) Musa, dan Aku
dianugerahi Fawatih Al-Qur'an, dan beberapa

ayat diakhir surah Al-Baqarah dari bawah Arsy,

serta Aku dianugerahi al- Mufashshal ( surah- surah
p endek) s eb agai tambahan keutamaan I'

Diriwayatkan dari al-Barra bin Azib bahwa

Nabi saw bersabda,

5rffi

a,{s L\;ffi-&$ i$ -og *t" o:l * o

ffi'7i:t5;t
"ThA Sin Mim. lnilah ayat-ayat Kitab

(Al-Qurhn) yang jelas. Boleh jadi engkau
(Muhammad) akan membinasakan dirimu
(dengan kesedihan) karena mereka (penduduk

Mekah) tidak beriman. Iika Kami menghendaki,

niscaya Kami turunkan kepada mereka mukjizat
dari langit, yang akan membuat tengkuk

mereka tunduk dengan rendah hati kepadanya.

Dan setiap kali disampaikan kepada mereka

suatu peringatan baru (ayat Al-Qur'an yang

diturunkan) dari Tuhan Yang Maha Pengasih,

mereka selalu berpaling darinya. Sungguh, mereka

telah mendustakan (Al-Qur'an), kelak akan

datang kep ada mereka (keb enaran) berita-b erita

mengenai apa (adzab) yang dulu mereka perolok-

olokkan. Dan apakah mereka tidak memerhatikan

bumi, betapa banyak Kami tumbuhkan di bumi
itu berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang

baik? Sungguh, pada yang demikian itu terdapat

tanda (kebesaran Allah), tetapi kebanyakan

mereka tidak beriman. Dan sungguh, Tuhanmu

Dialah Yang Mahaperkasa, Maha Penyayangi'
(asy-Syu'araa': l-9)

Qlraa'aat

(#$ Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca

;{ AlbbwtCn;rtStui

$k ',*rtpl ,,;+yt $k |#l

p
" Sesungguhny a Allah menganugerahiku tujuh

surah yang panjang kedudukannya seperti Taurat,

dan menganugerahiku penjelas kedudukannya

seperti Injil, dan menganugerahiku surah-surah

Thasin kedudukannya seperti Zabur, dan mem-

b erikan keutamaan kep adaku dengan surah- surah

Ha'mim dan al-Mufashshal, yang tiada seorang

Nabi pun sebelumku telah membacanya." t'

KEDUSTAAN ORANG.ORANG MUSYRIK

TERHADAP AL.qUR'AN DAN PERINGATAN

KEPADA MEREKA SERTA BUKT! KEESAAN

ALLAH

Surah asy€yu' araa' Ayat 1-9

eci, pu tluig 41r ..*$,i:i ai 0 r:t
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;&rvj ffi '&,bv\r ftv\ itit: {At
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4:** ti A; *ify <-igg I'raabnya iazm
kepada {&} Adapun q"-r'iy rsim (*fi} dan

4:4y khabar-nya.
Dikatakan (;r""-|sebab yang dimaksud

dengan (je-ih adalah kepala-kepala. Maka

senantiasa kepala-kepala mereka tunduk
kepadanya. Atau mengadakan mudhaf yang

dihapus, yaitu 1oG!r J;)i ;iq [maka senan-

tiasa para pemilik leher-leher).

u"Fi

1J;.)

11 Tafsir al-Qurthubi: 13/87
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TAFSIRAL-MUNIR IILID

Balaaghah

$:,ry+ ti &; *iiiy merupakan kinayah

dari kehinaan dan rasa malu yang menghantui

mereka.

4t,,1. :, \;C c 'ipi 
.-l*1!,:,J,$ 

merupakan

ancaman dan peringatan.

$"",'ti it \;; i ti\ istifham sebagai teguran

atas kelalaian dalam memandang tanda-tanda

keberadaan Allah dan keesaan-Nya.

Mufradaat LuEhawfuah

("-t") dibacatha, sin, mim dengan membaca

idgham huruf sin ke dalam huruf mfm. Adapun

makna huruf-huruf hijaiyyah ini sebagaimana

yang telah kami jelaskan yaitu sebagai isyarat

atas kemukjizatan Al-Qur'an al-Karim, dan

menantang bangsa Arab untuk mendatangkan

semisal dengannya, meski ia tersusun dalam

beberapa huruf hijaiyyah sebagaimana bahasa

mereka tersusun dari huruf-huruf tersebut,

dan setiap orang Arab berbahasa lewat huruf-

huruf tersebut, sedangkan mereka adalah

tiang bahasa, fasih dan retorik. Huruf-huruf

tersebut merupakan huruf tanbih seperti liiy

flngatlah!) dan semisalnya, dan seperti 1(;

sebagai huruf panggilan.

(*ri *5i .:.t; 1v.\ayat-ayat ini dalam surah

ini atau ayat-ayat Al-Qur'an keseluruhan, ia

merupakan ayat-ayat Al-Qur'an yang tampak

kemukjizatan dan kebenarannya, dan menam-

pakkan kebenaran dari kebatilan. Mudhaf-nya

(it;y kepada (T4iF bermakna 1"" ; (dari).

{fi} wahai Muhammad, adapun 4!y ai sini

berarti istifham yang dimaksudkan untuk

mengingkari dan belas kasihan, yakni ber-

belas kasihlah kepada dirimu dengan me-

ringankan kegelisahan ini. (j*i g) mem-

bunuhnya atau merusakkannya karena ge-

lisah dan sedih. 49q1i liX iiy karena kaum-

mu penduduk Mekah tidak beriman. Asal

kata 16*itq yaitu menyembelih sampai kepada

<LrtJt'1, yrit, otot yang berada di tulang-tulang

leher, diungkapkan secara berlebihan dalam

menyembelih. {<r; :6 i * Ji * ol}

merupakan dalil yang menarik supaya beriman,

atau bencana yang dipaksakan kepadanya.

{;1[i} memiliki afti mudhari'yaitu <Fr (akan

dan senantiasa). (,#r,;i} pata pemiliknya, se-

bagaimana kinayah dari iiwa dengan wajah.

Ketika leher-leher disifati dengan sifat-sifat
yang berakal berupa tunduk, ia menempati

kedudukannya, kemudian sifat itu dijamak

layaknya jamak yang berak^1.4*Yb tunduk.

Asal kalimatnya adalah (ryt; u tjil"t [mereka
senantiasa tunduk).

(FF peringatan dan pelajaran yaitu Al-

Qur'an. 4fi1 ib yang diwahyukan kepada

Nabi-Nya. (:ii} baru diturunkan untuk meng-

ulangi peringatan dan penganekaragaman

peringatan .4*.f ;\t:t?$$ melainkan mereka

selalu mengulangi untuk berpaling dan tetap

melakukannya seperti yang dahulu-dahulu.

(U.ir ,ij} Al-Qur'an sesudah menentangnya,

dan terus-menerus mendustakannya sehingga

mereka sampai mengejeknya. {.9.(;} akan

menimpa mereka sebuah adzab di dunia

seperti pada waktu Perang Badar; maupun di

hari Ki amat. {fi i} akibat- akib at. (.ail-; iU'su}
baik yang haq maupun yang batil.

4\;; i ;i) apakah mereka tidak melihat
keajaiban-keajaibannya. (txi ,,,5) banyak se-

kali.4e$ e:'F qbjenis yang baik dan memiliki
manfaat banyak. Ia merupakan sifat untuk
setiap yang baik dan disukai. (+i 9 i1! se-

sungguhnya pada tumbuhnya pelbagai jenis

tumbuhan itu. (i i) tanda bahwa Sang Pen-

ciptanya memiliki kekuasaan dan kebijak-

saan penuh, yanB Maha Melapangkan nikmat

dan rahmat. 44i i,g lG Yty terhadap

pengetahuan Allah SWT ayat-ayat yang se-

misal tersebut tidak memberikan manfaat

besar kepada mereka. {il,} yang memiliki
keagungan, keperkasaan dan kekuasaan untuk
membalas orang-orang kafir. {r--r'} dengan

menunda (adzab) kepada mereka. Atau yang



Mahaperkasa dalam membalas orang
yang kufur dan lagi Maha Penyayang bagi

orang yang bertobat dan beriman.

Tafslr dan Penfelasan

(9+i y4i c-;ti ox.-u) Al-Qur'an terdiri dari
beberapa huruf Arab, seperti tha, shin dan

mim. Yang dimaksudkan untuk menantang

kaum Arab supaya mendatangkan semisal

dengannya. Tatkala mereka tidak sanggup, ini
menunjukkan bahwa ia adalah firman Allah
yang diwahyukan kepada Nabi-Nya. Inilah
ayat-ayat Al-Qur'an yang jelas nan terang yang

membedakan antara haq dan batil, dan antara
yang sesat dan lurus.

$"yi i;'<. ii iv,i e ,i,iy apakah kamu

wahai Muhammad, akan menghancurkan

dirimu karena kesedihan dan penyesalan ter-
hadap kaummu yang tidak beriman terhadap

risalahmu? Ini merupakan penghibur dari
Allah bagi Rasul-Nya terhadap orang-orang

kafir yang tidak beriman kepadanya, sebagai-

mana firman Allah SWT

"Maka jangan engkau (Muhammad) biar-

kan dirimu binasa karena kesedihan terhadap

mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui

apa yang mereka perbuat." (Faathir: 8)

"Maka barangkali engkau (Muhammad)

akan mencelakakan dirimu karena bersedih

hati setelah mereka berpaling, sekiranya me-

reka tidak beriman kepada keterangan ini (Al-

Qur'an)." (al-Kahf: 6)

4:** ti #; -Ji; r"'; :aI i # Ji G ul}

sesungguhnya Allah berkuasa atas segala

sesuatu, sekiranya kami menghendaki, niscaya

kami menurunkan kepada mereka mukj izatdari
langit yang memaksa mereka untuk beriman

sehingga leher-leher mereka tertunduk hina
patuh sesuai yang Kami kehendaki, atau

para pembesar dan pemuka mereka patuh.

Akan tetapi, Kami tidak melakukan itu,

sebab Kami tidak menginginkan seorang pun

kecuali beriman dengan kehendak, ketaatan

dan kerelaannya sendiri bukannya dengan

paksaan dan keengganan sebagaimana Allah

SWT berfirman,

"Dan jika Tfuhanmu menghendaki, tentulah

beriman semua orang di bumi seluruhnya.

Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa

manusia agar mereka menjadi orang-orang

yang berimanT" fYuunus: 99)

"Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentu

Dia jadikan manusia umat yang satu, tetapi

mereka senantiasa berselisih (pendapat),"

(Huud:118)

Telah menjadi Sunnatullah mengutus

rasul-rasul kepada manusia, dan menurunkan

kitab-kitab kepada mereka, supaya mereka

beriman dengan benar-benar dan keyakinan.

Namun orang-orang kafir menolak dan

tetap dalam kekufuran, serta hanyut dalam

kesesatan, menentang dan berpaling lantas

berkata 4*.r U\ivit::; rti G ;: i 4r; u:\.

Setiap kali datang sebuah kitab dari Iangit

kepada mereka, kebanyakan dari manusia

berpaling, dan tidaklah tujuan dari mem-

perbarui turunnya kitab-kitab ilahiyyah me-

lainkan untuk mengulang peringatan, dan

menganekaragamkan penjelasan, supaya me-

renungkan dan menggunakan pikiran, dan

sebagai petunjuk dan perbaikan, hanya saja

ketika Allah memperbarui pelajaran dan per-

ingatan kepada mereka, senantiasa mereka

berpaling dan mendustakan.

43r;f" ,\jG u, iiti ,y.6 \;k ';y sungguh

orang-orang musyrik telah mendustakan apa

yang telah datang kepada mereka berupa
peringatan dan kebenaran, kemudian dengan

segera memperolok-olokkannya. Kelak akan

mereka akan mengetahui berita pendustaan

dan olok-olokan tersebut, sebagaimana Allah

berfirman,



"Don sungguh, kamu akan mengetahui

(kebenaran) beritanya (Al-Qur'an) setelah

beberapa waktu lagi." (Shaad: 88)

'Alangkah besar penyesalan terhadap

hamba-hamba itu, setiap datang seorang rasul

kepada mereka, mereka selalu memperolok-

olokkanny a." (Yaasiin: 3 0)

Kemudian mereka berpaling dari me-

mikirkan tanda-tanda kekuasaan Allah dan

bukti-bukti yang dapat disaksikan, lantas

Allah berfir*rn, ji ,4 4). qi € .rr\t l\;;- i tib

4C ci apakah mereka tidak melihat ke bumi
ying telah Allah ciptakan dan tumbuhkan di

bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan
dan buah-buahan yang banyak manfaatnya.

Mereka dengan hal itu dapat mendapatkan

bukti keagungan kuasa Allah dan dahsyatnya

kekuasaan-Nya, bahwa Allah ada dan Esa lagi

Mahakuasa terhadap segala sesuatu untuk
memberikan petuniuk kepada kaum dan yang

lainnya.

Terkumpulnya kata ("r) dan (,5| untuk
menunjukkan kata {Jt} pelbagai macam

tumbuh-tumbuhan yang menyeluruh dan

mendetail. Sedangkan kata ({} menyeluruh

dan banyak sekali. |adi terkumpulnya dua kata

itu untuk menunjukkan sesuatu yang menye-

luruh dan banyak sekali.

44t ;Fl ltt6;3 * *"tl pada penum-

buhan itu menunjukkan kepada kekuasaan

Sang Pencipta terhadap segala sesuatu, dan

kuasa untuk membangkitkan dan menghidup-

kan di mana kebanyakan manusia tidak ber-

iman, bahkan mendustakannya dan mendusta-

kan Rasul-rasul dan kitab-kitab-Nya, serta

menyelisihi perintah-Nya dan mendatangi

larangan-Nya.

4€)1 'r41 i Ar, i5y aan sesungguhnya

Tuhanmu wahai Rasul benar-benar Mahakuasa

terhadap segala yang dikehendaki, Mahakuasa

lagi Mahaperkasa yang berkuasa terhadap

segala sesuatu dan mengalahkannya. Maha

Penyayang terhadap makhluk-Nya, dan tidak
menyegerakan (adzab) bagi siapa yang ber-

maksiat, bahkan menundanya supaya ia bisa

kembali dari kesesatannya. Kemudian meng-

adzabnya dengan kekuasaan dan keperkasaan-

Nya.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan kepada

hal-hal berikut,
1. Sesungguhnya Al-Qur'an Al-Karim me-

rupakan firman Allah sekaligus mukjizat
yang terang dan jelas yang menerangi

kepada kebenaran dan menjauhkan

dari kebatilan, dan menetapkan hukum-

hukum, serta menyeru kepada petunjuk

dan nasihat.

2. Tidak perlu bagimu wahai Nabi untuk ber-

lebihan dalam duka cita dan kesedihan ter-
hadap pendustaan kaum dan berpalingnya

mereka terhadap risalahmu dan tidak
berimannya mereka kepada Al-Qur'an dan

dakwah Islam.

3. Sesungguhnya Allah sangat besar ke-

kuasaan-Nya, berkuasa untuk menurun-

kan mukjizat yang kasat mata memaksa

mereka untuk beriman, namun Allah

tidak melakukannya, sebab sunnatullah

dan hikmah-Nya meniadikan iman untuk
sebagai pilihan bukan keterpaksaan

"Tidak ada paksaan dalam (menganut)

agama (Islam), sesungguhnyo telah ielas
(perbedaan) antara jalan yang benar

dengan jalan yang sesat." (al-Baqarah:

256)

4. Meskipun diulang-ulang pelajaran dan

peringatan, sungguh orang-orang musyrik
tetap berpaling dari petunjuk, dan men-

dustakan dengan apa yang diturunkan
kepada para nabi, niscaya akan datang

kepada mereka adzab terhadap apa yang

telah mereka dustakan dan yangtelah me-
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reka perolok-olokkan.

Perlu diperhatikan, bahwa Allah SWT

menyifati orang-orang kafir. Pertama, de-

ngan berpaling dari Al-Qur'an yang di-

turunkan. Kedua, dengan mendustakan.

Ketiga, dengan mengingkari sampai ke-

pada tingkatan memperolok-olok.

5. Muktazilah berhujjah dengan firman Allah

S\,VT, (9.ii j;lt :) f, Jy Al-Qur'an adalah

makhluq seraya berpendapat: adz-Dzikr

di sini adalah Al-Qu/an karena firman
Allah S\MX,

"Dan ini (Al-Qur'an) adalah suatu

peringatan yang mempunyai berkah yang

telah Kami turunkan. Maka apakah kamu

mengingkarinya?" (al-Anbiyaa': 50)

Dijelaskan dalam ayat ini bahwa

adz-Dzikr adalah sesuatu yang bersifat
baru, dengan demikian Al-Qur'an adalah

sesuatu yang bersifat baru. fawabannya
bahwa sesuatu yang bersifat baru adalah

lafal-lafal yang dibacakan dengan cara

diwahyukan. Adapun keaslian Al-Qur'an
yang berarti firman Allah merupakan

kekal sebagaimana kekekalan Allah SWT.

6. Allah SWT mengingatkan dengan firman-
Nya, (o"r'!i JL trl- I 51| tentang keagungan

dan kekuasaan-Nya, dan sungguh jikalau

mereka melihat dengan hati nurani dan akal

pikiran, niscaya mereka akan mengetahui

bahwa Allah semata yang patut untuk
disembah karena Dia-lah yang berkuasa

atas segala sesuatu. Oleh karena itu, Allah

berfirman, (uV eUi 4 3$ sesungguhnya

pada apa yang telah disebutkan pada

penumbuhan di bumi sungguh sebuah

bukti yang terang bahwa Allah adalah

Mahakuasa, namun kebanyakan manusia

tidak memercayainya, sebagaimana telah

berlalu dalam pengetahuan-Ku terhadap

mereka, dan sesungguhnya Allah adalah

sangat kuat dan keras balasannya kepada

Surah asy-Syu' araa' Ayat LOi2I.

'-AiS m''c!b ;gv*\ d,&,$t r]( 3E

ear)c'i6.:rfi uM-o;u j6;ffi -ofii$
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musuh-musuh-Nya, dan Maha Penyayang

kepada wali-wali-Nya.

KISAH PERTAMA KISAH MUSA DAN HARUN

BERSAMA FIR.AUT{ DAN IGUMNYA

'AL W 1:A |alJffi 6F3 -a ",gi# C;

f iy'i;Y5's"+:;
"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru

Musa ( denganfirman-Ny a),' D atangilah kaum y ang

zalim itu, (yaitu) kaum Fir'aun. Mengapa mereka

tidak b ertakw a?' Dia ( Musa) b erkata,' Ya Tuhanku,

sungguh, aku takut mereka akan mendustakan aku

sehingga dadaku terasa sempit dan lidahku tidak
lancar, utuslah Harun (bersamaku). Sebab aku

berdosa terhadap mereka, aku takut mereka akan

membunuhku.' (Allah) berfirman, 'langan takut
(mereka tidak akan dapat membunuhmu)! Maka
pergilah kamu berdua dengan membawa ayat-

ayat Kami (mukjizat-mukjizat); sungguh, Kami
bersamamu mendengarkan (apa yang mereka

katakan), datanglah kamu berdua kepada Fir'aun



dan katakan, 'Sesungguhnya kami adalah rasul-

rasul Tuhan seluruh alam,lepaskanlah Bani lsra'il
(pergi) bersama kami.' Dia (Fir'aun) menjawab,

'Bukankah kami telah mengasuhmu dalam

lingkungan (keluarga) kami, waktu engkau masih

kanak-kanak dan engkau tinggal bersama kami
beberapatahun dariumurmu. Dan engkau (Musa)

telah melakukan (kesalahan dari) perbuatan yang
telah engkau lakukan dan engkau termasuk orang

yang tidak tahu berterima kasih.' Dia (Musa) ber-

kata, Aku telah melakukannya, dan ketika itu aku

termasuk orang yang khilaf. Lalu aku lari darimu
karena aku takut kepadamu, kemudian Tuhanku

menganugerahkan ilmu kepadaku serta Dia men-
jadikan aku salah seorang di antara rasul-rasul.

Dan itulah kebaikan yang telah engkau berikan

kepadaku, (sementara) itu engkau telah memper-

budak Bani Isra'iL."' (asy-Syu'aradz lO-22)

Qlraa'aat

(-,;i ; p Nafi, Ibnu Katsir; dan Abu Amr
membaca 1;uf 9ll.

l'raab

(;tF {.s;U i[] merupakan dharaf manshub

yang berkaitan dengan fi'il yang dikira-kirakan,
yaitu laiu ll # ;,;> [aan bacakanlah kepada

mereka ketika (Tuhan) menyeru).

43;,'3 p.,t'y 1ar dan majrur i'raab-nya

adalah nashab, sebab ia berkaitan dengan

sesuatu yang dihapus i'raab-nya adalah haal,

aslinya yaitu liju Syfi*, \i$1, .

4i; iy dikaiakan 6i;y dalam bentuk
mufrad, sebab yang dimaksud dengan Rasul

adalah jenisnya sehingga bentuknya tunggal.

Atau {i;r} memiliki makna risalah, yaitu

1fir;st 3., 'gt;, ti rig [sesungguhnya kami me-

ngemban risalah Tuhan seru sekalian alam),

dihapus mudhof-nya kemudian mudhaf ilaihi
mengganti posisinya.

46 ,tioi) asalnya yaitu 1rr i,i ily t<e-

mudian dihapus huruf jar-nya, penghapusan

hurufTar ini banyak terjadi.

(.1e cf| I'raabnya rafa' sebagai badal

dari {r:.;} atau nashab yang asalnya yaitu
p.'!,i i\y kemudian dihapus huruf jar-nya,

sebab semakin memanjangkan perkataan ka-

rena adanya {ri} supaya menjadi ringan.

Balaaghah

{qi 4L;'ir} $uy'5. ", 
di antara ke duanva

merupakan muqaabalah.

(,l,ih (ir.1;F merupakan jinas isytiqaq.

4& etb merupakan jinas naqish ka-

rena perbedaan bentuk dan persamaan huruf-
hurufnya.

4;l; tt\ merupakan ijaz dengan dihapus,

asalnya yaitu lu,').ii; ,A:1nv;3'f) 6iJ1 (Maka

mereka berdua mendatangi Fir'aun dan ber-

kata kepadanya hal itu, kemudian Fir'aun ber-

kata kepada Musa) $lt; iiy.
4:';; '4 ,y,ty merupakan ijaz dengan

dihapus, asalnya yaitu S 'i;1t i;;; $ l.y S-,3u1

e.\t;!.t s;( (Maka utuslah fibril kepada Harun

dan jadikanlah ia sebagai Nabi yang membantu

dan menolongku).

Mufradaat Luthawlyyah

{.r;(;5} berkaitan denganfi'il yang dikira-
kirakan, yaitu 6!f (ingatlah) atau l^l ( 

,.1.ii1

(t y:. (bacakanlah wahai Muhammad kepada

kaummu).4.6; ,t".s;r; ;5) pada.suatu malam
melihat api dan pohon. {yi yf} datangilah

sebagai utusan. {;t9,t iy'} kufur dan mem-
perbudak Bani Isra'il dan menyembelih anak-

anak laki-laki mereka. 4tri ir) merupakan
badal dari (ipi) yang pertama atau athaf
bayan.{"r{ ri} kepada Allah dengan menaati-

Nya, lantas mengesakan-Nya. Istifham di
sini merupakan lstfham inkari dan sebagai

kalimat isti'naf [permulaan) yang selanjutnya

diutus kepada mereka untuk memberi
peringatan, dan sebagai kekaguman karena
mereka berlebihan dalam kezaliman dan

berani melampauinya. Di sini terdapat anjuran
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supaya lebih bertakwa. (+r.ri 3JJF karena

kedustaan mereka kepadaku. 4.qa. Y-'{tb
untuk menunaikan risalah, karena kekakuan

dari lidah. 43;t 
'it.p,() maka utuslah fibril

kepada Harun.

4>r<p aaatah kata pencegahan dan peng-

halangan, yakni percayalah kepada Allah dan
jangan kamu takut kepada mereka karena

mereka tidak bisa membunuhmu. {+!ti} kamu

dan saudaramu, di sini lebih kentara bentuk
sekarang daripada lampau yaitu athaf kepada

fi'il yang ditunjukkan dalam (#) seperti

dikatakan cegah olehmu wahai Musa terhadap

apa yang kamu sangka dan pergilah kamu dan

orang yang kamu pinta supaya menjadi nabi

bersamamu, yaitu, Harun. (!'ri,,) mukjizat-
mukjizat Kami. {.<- ,jt} yakni Musa, Harun

dan Fir'aun atau keduanya menjadi jamak.

(i#F apa-apa yang kamu katakan dan apa

yang dikatakan untukmu dan apa yang terjadi
di antaramu berdua dan dia. Niscaya Aku
jadikan kemenangan bagimu darinya.

(i-j,jt) rusungguhnya masing-masing dari
kami adalah rasul yang diutus Allah kepadamu

atau yang dimaksudkan adalah jenis atau yang

mengandung makna utusan dan risalah. pri.rf|

{t; lepaskanlah Bani Isra'il beserta kami pergi

ke negeri Syam. 4+_ 8; ii i6F mereka berdua

datang kemudian berkata kepada Fir'aun
apa yang telah disebutkan, lantas Fir'aun
menjawab Musa, "Bukankah kami telah telah

mengasuhmu di rumah-rumah kamiJ' {r41}
masih anak kecil, dinamakan demikian karena

masih dekat dengan masa kelahiran sesudah

menyapihnya. 44 it' , U 4ty selama

tiga puluh tahun, berpakain ala pakaian-

pakain Fir'aun, dan berkendaraan dengan

kendaraan-kendaraannya, dan disebut sebagai

anaknya. Kemudian ia pergi keluar ke negeri

Madyan selama sepuluh tahun, kemudian

kembali kepada mereka seraya menyeru

mereka kepada Allah selama tiga puluh tahun,

kemudian setelah tenggelamnya Fir'aun dan

kaumnya masih tersisa lima puluh tahun.

4e d ii; A;ty membunuh orang Qibthi,
menceianya seraya membesar-besarkannya

setelah memberikan nikmat kepadanya. c"tj|

4r-fr;,, termasuk golongan orang-orang yang

mengingkari nikmatku kepadamu berupa
pengasuhan dan tidak diperbudak. I'raabnya

sebagai haal dari ta' pada (-[r].
{*ruLri ;n u?e sr U.ltii jUp berkata Musa, aku

telah melakukannya, sedang aku di waktu itu
termasuk orang-orang yang salah dan jahil

sebelum Allah memberiku ilmu dan risalah,

sebab beliau tidaklah sengaja membunuhnya.

4€: |i,-Y aku keluar meninggalkan kamu

menuju Madyan. ("<- j; J ;;rF hikmah dan

ilmu. {t#} pengasuhan itu sebuah nikmat
yang telah kamu limpahkan kepadaku secara

lahir saja, padahal kenyataannya kamu telah

memperbudak Bani Isra'il dan membunuh

anak-anak laki-laki mereka, yakni kamu telah

menjadikan mereka sebagai budak sedang

kamu tidak memperbudakku, tidak ada nikmat
bagimu terhadap hal itu karena kezaliman-

mu dengan memperbudak mereka. Sebagian

mereka memberikan taqdir di awal per-

kataan sebuah hamzah istiftam inkari, yakni

<t-i{'oi iit:pqIU.eq ri> [ataukah nikmat itu
yang telah kamu limpahkan kepadaku yaitu

kamu telah memperbudak?J artinya per-

budakanmu terhadap Bani Isra'il sebagai nik-

mat yang telah kamu limpahkan kepadaku,

sedang kamu tidak memperbudakku.

Persesualan Ayat

Kisah ini terulang-ulang dalam Al-Qur'an

sering sekali dalam surah-surah yang berbeda-

beda yang dimaksudkan menyebutkannya di

sini untuk menghibur Nabi saw. terhadap hal

yang telah menimpanya dari kaumnya berupa
penolakan, pemalingan dan pendustaan. Se-

telah menyebutkan pendustaan orang-orang

musyrik terhadap risalahnya; memper-

ingatkan mereka dan menetapkan keesaan
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Allah kepada mereka dengan menumbuhkan
tumbuh-tumbuhan, Allah SWT menyebutkan
kisah Musabersama Fir'aun dan kaumnyayang

mendustakan Musa meski telah dibuktikan
kenabiannya dengan mukiizat-mukjizat yang

nyata, dan ketika tidaklah bermanfaat tanda
kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang mem-
beri peringatan, turunlah adzab kepada orang-

orang yang mendustakan dan Allah teng-
gelamkan mereka di lautan sebagai balasan

keingkaran dan pendustaan mereka.

Tafslr dan Penlelasan

Allah SWT memulai kisah dari pertama

sekali diutusnya Musa bin Imran dan Allah
berbicara dengannya dan bermunaiat kepada-

Nya dari sebelah kanan Gunung Thur; sebagai-

mana firman-Nya, u4Pi i;tI yI 9i ;;3t ,s;u sgy

(tir. ii i'yi ;i Ingatlah wahai Muhammad

terhadap kaummu tatkala Allah menyeru

Musa dari sebelah kanan Gunung Thur di
lembah yang suci, Thuwa. Kemudian Allah

berbicara dengannya dan bermunajat kepada-

Nya serta mengutus dan memilihnya sebagai

rasul, dan memerintahkannya pergi kepada

Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya yang

zalim terhadap diri mereka sendiri dengan

berbuat syirik dan memperbudak Bani Isra'il
serta membunuh anak-anak laki-laki mereka.

Kemudian Musa menyeru mereka supaya

menyembah Allah semata dan melepaskan

pemikiran tentang ketuhanan seorang Fir'aun.
Kemudian Allah berfirman kepada Musa

seraya kagum dengan keadaan mereka,

mengapa mereka tidak bertakwa kepada-Ku,

mengapa mereka tidak takut terhadap murka

dan balasan-Ku di akhirat sehingga mereka
menghindari untuk bermaksiat kepada-Ku

dan menghindari adzab-Ku terhadap kekafiran

dan kesesatan mereka. Adapun firman-Nya,

43i!. ii\ merupakan isti'naf (kalimat baru),
kemudian Allah SWT melanjutkannya dengan

mengutusnya sebagai rasul kepada mereka

untuk memperingatkan kezaliman mereka dan

rasa aman mereka terhadap balasan-balasan

dan kurangnya rasa takut mereka.

Seruan yang didengar oleh Musa yang

berasal dari Allah SWT merupakan firman
Allah yang kekal yang jauh dari keserupaan

dengan huruf-huruf dan suara-suara, meski ia

dapat didengar. Hal ini merupakan pendapat

Abu al-Hasan al-Asy'ary. Abu Manshur al-

Maturidy berkata, "Yang didengar oleh Musa

merupakan seruan dari jenis huruf-huruf dan

suara-suara."

3'y;. $ q* ,4; gk ti -;i
(gur Musa meniawab Tuhannya, '

sesungguhnya aku takut pendustaan mereka

terhadapku sehingga aku menjadi sedih dan

sempit dadaku karena pengaruh dan pedih

terhadap apa yang mereka perbuat, dan

tidak lancar lidahku sebagaimana mestinya

untuk menunaikan risalah, bahkan aku gagap,

sedangkan saudaraku, Harun, lebih fasih

lidahnya daripada aku dan juga lebih kuat
bangunannya".

43 ;,t',lt,p,.,tbj a d i ka nl a h H a ru n s e b a ga i n a b i
sepertiku, atau utuslah f ibril membawa wahyu

supaya Harun bersamaku menjadi nabi dan

rasul, menolong dan membantuku sehingga

beban-beban risalah terlaksana dengan

sempurna. Dan sebab lainnya, yaitu;: '* Ay
("-rrd oi ;rfi aku bertanggung jawab terhadap
keluarga Qibthi atas dosaku membunuh

seorang Qibthi sebelum risalah yang me-

nyebabkan aku pergi keluar dari Mesir. Aku
takut jika aku hanya seorang diri mereka akan

membunuhku karena hal tersebut. Di saat itu
tidak tercapai tujuan risalah. Adapun Harun

tidaklah tertuduh sedikit pun, akan tercapai

tujuan risalah. Dari sini terdapat isyarat
bahwa rasa takut juga terlintas kepada para

nabi sebagaimana terlintas kepada manusia

yang lain-lain. Keadaan seperti ini telah terjadi
kepada nabi kita sampai Allah menenangkan

beliau dengan firman-Nya,

$ 3.' jvY

"Ya Tuhan,



ThrsrRAL-MUNrRJ[rD 10

"Dan Allah memelihara engkau dari
(g ang g u an) manusiq." (al-Maa'idah: 67)

Ringkasannya, ini merupakan beberapa

udzur yang dipintanya kepada Allah supaya bisa

menghindarinya dan juga faktor-faktor diutus-

nya Harun bersama Musa kepada Fir'aun dan

kaumnya. Dimulai dengan ketakutan terhadap
pendustaan Fir'aun dan kaumnya; kedua

sempitnya dada karena pengaruh dan pedih;

ketiga tidak lancar lidah, sedangkan Harun

lebih fasih lidahnya dan lebih tenang sikapnya;

keempat adanya pertanggungjawaban dosa

berupa membunuh secara tidak sengaja se-

belum masa kenabian, ia takut mereka akan

segera membunuhnya sehingga akan meng-

hilangkan risalah dan penyebarannya. Semua

permintaannya itu mengandung dua perkara:

permintaannya untuk dihilangkan dari ke-

burukan atau kejahatan atau kesalahannya

dan permintaannya supaya diutus Harun

sebagai Nabi bersamanya.

Allah kemudian menjawab dengan

firman-Nya,43J!-;, * etuju. t$;ri # j6y. ettatr

meniawab Musa cegah olehmu wahai Musa

terhadap apa yang kamu sangka, dan jangan

takut terhadap apa pun, mereka tidak sanggup

membunuhmu. Dan menjawab pintanya yang

kedua dengan firman-Nya {+ri;y pergilah

kamu berdua, yakni pergilah kamu dan sau-

daramu sebagaimana yang kamu pinta yaitu
Harun kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka

kaumnya tanda kekuasaan Kami dan mukjizat-
mukiizat sebagai bukti kebenaran risalah kamu

berdua, dan Aku Maha Penolong terhadap

kamu berdua, sebagaimana Allah berfirman,

"Dia [Allah) berfirman, "Janganlah kamu

berdua khawatin sesungguhnya Aku bersama

kamu berdua, Aku mendengar dan melihat."
(Thaahaa:46)

Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua

dalam penjagaan dan pertolongan serta

dukungan-Ku. Sedangkan kata 4tit) aaalah

Allah SWT dan kata {;lr*p mendengarkan

apa-apa yang mereka katakan dan yang akan

mereka iawab. Sesungguhnya hal itu menjadi
penguat jiwa keduanya dan membantu serta

menjaga keduanya.

4,1.1-yd 6 ,b,i ui'$t:i ,y., l;ef;;|'"iu.r'\
pergilah kimu berdua kepada Fir'aun, dan

katakanlah olehmu kepadanya dengan lemah

lembut. Sesungguhnya kami adalah Rasul

Tuhan semesta alam yang telah mengutus

kami kepadamu dan kaummu, yaitu mengutus

masing-masing dari kami kepadamu, lepaslah

kebebasan Bani Isra'il supaya menyembah

Tuhan mereka dalam bumi Allah yang luas,

dan kembali bersama kami ke tanah yang suci,

yaitu Palestina.

Kemudian muncul lafal ar-Rasul di sini

dalam bentuk mufrad, dalam kesempatan ayat

lain berbentuk mutsonna [dua),

"sesungguhnya Kami berdua adalah utusan

Tuhqnmu." (Thaahaa: 47)

Sebab lafal ar-Rasul meliputi makna

tunggal dan lainnya karena ia adalah isim

jenis. Atau karena ia bermakna risalah, yakni

sesungguhnya kami membawa risalah Tuhan

semesta alam. Atau karena keduanya dalam

satu syari'at dan saudara, seakan-akan mereka

berdua adalah rasul yang satu atau masing-

masing dari kami adalah Rasul.

Kemudian Fir'aun berpaling dari kedua-

nya, lalu memandang Musa seraya meniawab

dengan menghina dan mencelanya dengan dua

hal. Pertama, Ary !t' qu +J,t' \, ir; tt Jtty

Dalam kalimat ini ada yang dihapus, yaitu

bahwa mereka berdua telah mendatanginya

dan berkata sesuai apa yang diperintahkan
Allah. Di saat itu Fir'aun menjawab, apa ini
yang kamu harapkan, bukankah kamu yang

telah kami asuh sewaktu masih kanak-kanak

di dalam rumah-rumah dan tempat-tempat

tidur kami, dan tidak pula kami membunuhmu

seperti kebanyakan yang kami bunuh, dan



kami karuniakan kepadamu masa beberapa
tahun-tinggal bersama mereka selama tiga
puluh tahun. Kemudian kamu tukar kebaikan
itu dengan mengingkari nikmat dan tergesa-
gesa mengatakannya kepada kami? Sejak

kapan hal ini pernah kamu klaim?
Kedua,4141 cur, -rJ d|iI;; a;tykamu

telah membunuh juga seorang dari kami, yaitu
seorang Qibthi dengan meninjunya kemudian
meninggal. Orang itu merupakan pengikutku,
ia seorang tukang roti Fir'aun. Kamu termasuk
golongan orang-orang yang mengingkari
nikmat.lni tidaklah pantas sebagai moral laki-
laki yang seharusnya menepati dan membalas
budi.

Musa menjawab perihal kasus pem-
bunuhan itu dan meninggalkan perkara peng-

asuhan yang diketahui secara lahir serta tidak
dipungkiri oleh Musa sebab rasul dituntut
untuk menyampaikan risalah meskipun
utusan tersebut diberi karunia maupun tidak.
Membantah perkataan semacam ini lebih baik
karena tidak ada sedikit pun kesombongan.

(d':f ;&rsytiA;ig6y frlusa berkata kepada
Fir'aun, aku telah melakukan perbuatan yang
buruh yaitu membunuh seorang Qibthi pada

saat itu, sedangkan aku salah, tidak sengaja
sebelum diberikan wahyu kepadaku dan di-
anugerahi nikmat risalah dan kenabian
kepadaku sebagaimana orang yang membunuh
keliru tanpa sengaja membunuhnya. Atau
sedangkan aku termasuk golongan orang-
orang yang jahil karena pukulanku sampai
membunuhnya, sungguh aku memukul dengan
sengaja membela diri dan memberi pelajaran,

kemudian yang demikian itu membunuhnya.
Dalam undang-undang modern dikenal de-
ngan pukulan yang menyebabkan kematian,
yakni bahwa pembunuhan yang kamu salahkan
kepadaku terhadapnya aku tidak bermaksud
membunuhnya.

,y. *': t^E; ;) J :;; S-. ,t t J*y
4+) ai<u melarikan diri ke Madyan karena

takut balasanmu, tatkala seorang laki-laki me-
ngabarkan padaku, seraya berkata kepadaku,

"Dan seorang lakilaki dotang bergegas
dari ujung kota seraya berkata, 'Wahai Musa!
Sesungguhnya para pembesar negeri sedang

berunding tentang engkau untuk membunuh-
mu, mako keluarlah (dari kota ini), sesungguh-

nya aku termasuk orang-orang yang memberi
nasihat kepadamu."' (al-Qashash: 20)

Datang perkara lain, yaitu Allah meng-
anugerahiku pemahaman, ilmu dan hikmah,
dan mengutusku kepadamu. fika kamu patuh
pada-Nya, niscaya kamu selamat dan jika kamu
melanggar-Nya niscaya kamu musnah.

Kemudian Musa menjawab budi peng-
asuhan itu untuk seorang sedangkan kejahatan
diperuntukkan kepada golongan yaitu Bani
Isra'il, seraya berkata, d Ll; ai 'i; ti! *.*)y
4*1-,, Tidaklah kamu 6erbuat baik kepadaku
dan mengasuhku melainkan kamu telah
menganiaya kepada Bani Isra'il mereka adalah
kaumku. Kemudian kamu jadikan mereka
budak dan pelayan yang menunaikan tugas-
tugasmu dan tugas-tugas rakyatnya yang
berat. Apakah kebaikan kepada satu orang
saja dari mereka memiliki harga dibanding
keburukan kepada golongan keseluruhan?

fadi bukanlah yang kamu sebutkan itu sesuatu
menurutku dibanding apa yang telah kamu
perbuat kepada mereka.

Firman-Nya, 4,,1;.t_ d 3#y artinya kamu
menjadikan mereka s6bagai budak yang
hina bagimu. Dhamir yang berbentuk jamak
pada {i<f} dan (,:<t} di mana ia berbentuk
mufrad pada {{S} dan (5-{;} karena rasa

takut dan pelarian diri bukanlah karena takut
kepada Fir'aun semata. Namun takut kepada
Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya yang
berunding untuk membunuhnya, dengan dalil
firman Allah SWT,

"Dqn seorqng laki-laki datang bergegas
dari ujung kota seraya berkata, "Wahai Musa!
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Sesungguhnya para pembesar negeri sedang

berunding tentang engkau untuk membunuh-

mu, moka keluarlah (dari kota ini), sesungguh-

nya aku termasuk orang-orang yang memberi

nasihat kepadamu."" (al-Qashash: 20)

Adapun karunia merupakan perbuatan

darinya begitu pula perbudakan.l2

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ini adalah bab pertama dari kisah Musa

dan Harun bersama Fir'aun dan pemuka-

pemukanya, dan faedah yang dapat dipetik
adalah sebagai berikut.
l. Pengutusan Musa dan saudaranya Harun

kepada Fir'aun yang zalim dan angkuh

sampai mengaku sebagai Tuhan, dan ber-

samanya kaumnya yang sesat karena syirik
dan memperbudak orang-orang lemah

merupakan sebagai alasan dan peringatan

sehingga tidak tersisa alasan bagi mereka

dan yang semisal mereka beralasan jahil

terhadap kebenaran iman dan agama.

2. Dalam firman-Nya,46&" 'j1) anjuran tegas

untuk bertakwa bagi orang yang berpikir
dan sadarakan masa depan yang ditunggu.

3. Musa memahami kadar bahaya misi dan

pelaksanaan risalah yang dibebankan
kepada Fir'aun. Lantas ia memohon

Tuhannya dua hal, yaitu supaya dihindari
dari keburukan mereka dan supaya diutus

bersamanya Harun sebagai nabi. Allah SWT

mengabulkan dua hal tersebut. Kemudian

ketakutan dan kegundahannya menjadi

tenang. Allah memerintahkan Musa su-

paya percaya kepada Allah SWT mengu-

kuhkannya dengan kemenangan dan per-

tolongan, dan menjadikan saudaranya

sebagai rasul untuk membantu dan me-

nolongnya sebagaimana Allah SWT ber-

firman,

" dan j adikanlah untukku s e orang p e m -

bantu dari keluargaku, (yaitu) Herun, sau-

daraku, teguhkanlah kekuatanku dengan

(adanya) dia, dan jadikanlah dia teman

dalam urusanku," (Thaahaa: 29-32)

"Dan saudaroku Harun, dio lebih fasih
lidahnya daripada aku, mako utuslah dia

bersamaku sebagai pembantuku untuk

membenarkan [perkataan)ku; sungguh,

aku takut mereka akan mendustakonku."

(al-Qashash:34)

Al-Qurthubi mengatakan seakan-akan

Musa diizinkan dalam permohonannya

tersebut, dan hal itu bukanlah termasuk
pelantikan risalah, bahkan permohonan

orang yang membantunya. Dalam kasus

ini sebagai bukti bahwa orang yang tidak
bisa menunaikan perintah dan kemu-

dian khawatir gagal terhadap dirinya,

supaya menjadikan seseorang yang dapat

menopangnya, hal tersebut tidaklah di-
permasalahkan.l3

Sepatutnya mengambil sebab di setiap

misi yang berbahaya ataupun tidak ber-

bahaya karena hal yang demikian di-
perintahkan oleh syari'at, sebagaimana

diperlukan kehati-hatian, dan menimbang

bahaya sebagaimana diwajibkan oleh

syari'at dan akal.

Musa dan Harun tidaklah canggung

lagi setelah mendapatkan pengukuhan

dari Allah untuk pergi kepada Fir'aun
yang zalim. Mereka berdua mengaku

bahwa keduanya adalah seorang utusan

kepadanya dari Tuhan semesta alam.

Ini merupakan kewajiban dakwah yang

mesti dilakukan dengan keberanian dan

kesabaran sehingga disebutkan bahwa

Fir'aun tidak memberikan izin kepada

mereka berdua selama setahun untuk

4.

5.

L

tZ Al-Kasysyaf:2/422. 13 Tafsir al-Qurthubi: 13/92.
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masuk kepadanya. Kemudian memberinya
izin sambil memperolok-olah kemudian
mereka berdua masuk dan menyampaikan
risalah.

Sungguh tujuan Musa dan Harun sesudah

mengumumkan risalah dan dakwah ke-
pada ajaran tauhid dan menyingkirkan ke-

syirikan adalah tujuan berkeadilan, yaitu
membebaskan jalan Bani Isra'il sehingga

mereka berjalan bersama kedua rasul ini
menuju Palestina dan mengakhiri masa
perbudakan sebab Fir'aun telah memper-
budak mereka selama empat ratus tahun,
sedangkan jumlah mereka pada saat itu
adalah enam ratus tiga puluh ribu jiwa.

Sesungguhnya peristiwa pembunuhan

seorang Qibthi yang dilakukan Musa me-

rupakan pada saat remaja sebelum ke-

nabian, dengan dalil firman-Nya ,J. *^th
("<r ;; dan peristiwa itu terjadi karena
kesalahan yang tanpa disengaja untuk
membunuh dan ketidaktahuan bahwa
pukulan bisa menyebabkan kematian.
Musa benar-benar telah menjawab Fir'aun
tentang itu pertama kali.
Firman Allah SWT L'& o1 W df -q i-uiy

$;l-,-t g, berbeda arti dan faedahnya. As-

Suddi dan ath-Thabari serta al-Farra'
mengatakan perkataan ini berasal dari
Musa sebagai pengakuan terhadap
nikmat, seakan-akan beliau berkata,
"Benar! Pengasuhanmu adalah sebuah

nikmat bagiku di mana kamu telah mem-
perbudak orang selainku dan kamu me-

ninggalkanku, namun hal itu tidaklah me-

nolak risalahku."

Qatadah dan lainnya mengatakan per-
kataan itu berasal dari Musa sebagai peng-

ingkaran, yaitu apakah budi yang kamu
limpahkan kepadaku berupa pengasuh-

an semasa aku kanak-kanah sedangkan

kamu telah memperbudak Bani Isra'il
dan membunuh mereka? Pengasuhan itu

bukanlah termasuk nikmat sebab yang

menjadi keharusan adalah kamu tidak
membunuh mereka dan tidak pula mem-
perbudak mereka sebab mereka adalah

kaumku. Lantas bagaimana mengingatkan
kebaikanmu kepadaku secara khusus?

Al-Akhfasi dan al-Farra' juga mengata-

kan dalam kalimat tersebut dikira-kirakan
berupa istifham,yakni (r#. cry ji; [apakah
itu sebuah nikmat?).

Adh-Dhahhak mengatakan sesung-
guhnya perkataan itu merupakan celaan
keras, sedangkan celaan keras biasanya di-
sertai dengan istifham atau tidak disertai-
nya. Adapun maknanya yaitu sekiranya
kamu tidak membunuh Bani Isra'il niscaya

kedua orang tuaku mengasuhku, nikmat
yang mana bagiku darimu! Karena kamu
telah limpahkan kepadaku nikmat yang

tidak layak kamu limpahkan.
Makna yang kedua sangat jelas me-

nurut saya, yaitu sebuah makna yang telah
saya gunakan ketika menafsirkan.

Surah asy-Syu' araa' Ayat 23-3L

7.

8.
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"Dan Kami akan perlihatkan segala amal
yang mereka kerjakan, lalu Kami akan jadikan
amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan.

Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling
baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat

istirahatnya. Dan (ingatlah) pada hari (ketika)

langit pecah mengeluarkan kabut putih dan para

malaikat diturunkan (secara) bergelombang.

Kerajaan yang hak pada hari itu adalah milik
Tuhan Yang Maha Pengasih. Dan itulah hari yang
sulit bagi orang-orang kafir. Dan (ingatlah) pada

hari (ketika) orang-orang zalim menggigit dua
j arinya, (menyesali perbuatannya) seraya berkata,
"Wahai! Sekiranya (dulu) aku mengambil jalan
bersama Rasul. Wahai, celaka aku! Sekiranya
(dulu) aku tidak menjadikan si fulan itu teman

akrab(ku), sungguh, dia telah menyesatkan aku

dari peringatan (Al-Qurhn) ketika (Al-Qur'an) itu
telah datang kepadaku. Dan setan memang peng-

khianat m*nusia." Dan Rasul (Muhammad) ber-

kata, *Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah

menjadikan Al-Qurhn ini diabaikan." Begitulah,

bagi setiap nabi, telah Kami adakan musuh dari
orang- orang yang berdosa. Tetapi cukuplah Tuhan-

mu menjadi pemberi petunjuk dan penolong." (al-
Furqaan:23-31)

Qlraa'aat

{q} as-Susy dan Hamzah ketika waqaf
membaca 1JI;;.

Balaa€hah

4:,;-;; ii) berbentuk takjub.

(oj,a &t,r'i q! &;51) huruf ta'kid di
sini adalah 155 dan (frJr) yang bertujuan untuk
meragukan pendengar dan membuatnya
bimbang.

4:{(t.rr'ii} di antara keduanya merupakan
thibaq (keserasian).

4:4.; fto1) Musa mengatakannya pada

permulaan perdebatannya dengan Fir'aun dan

kaumnya dengan metode yang lunak dan halus

supaya mereka beriman, kemudian ketika ia
melihat keingkaran dan kesalahan mereka

maka ia menegur dengan berkata, {"1!; frol}
dan ini sepadan dengan perkataan Fir'aun

{or*j AUt q{ 8-,:'\b

Mufradaat Lughawlyyah

(.;, i6F kepada Musa. {4i .\;., vt\ apa

hakikatnya dan apa arti yang telah kamu
katakan bahwa kamu seorang Rasul. .1, i6F

ftrii 6t n.,\r, o';3i karena tidak ada jalan

bagi makhluk untuk mengetahui hakikat
Allah SWT, hanya dengan mengetahui sifat-
sifat-Nya, kemudian Musa menjawab Fir'aun
bahwa Tuhan adalah Pencipta langit dan bumi
dan apa-apa yang di antara keduanya, sifat-
sifat inilah yang paling jelas dan berpengaruh.

4:4.; {t r!} Allah SWT yang menciptakan
itu semua, berimanlah kepada Allah semata.

Atau jika kamu memiliki hati yang yakin dan
penglihatan yang cemerlang. Maknanya jika

dapat diharapkan kepercayaan dari kamu
yang dihasilkan dari penglihatan yang bena4,

niscaya akan bermanfaat jawaban ini dan jika

tidak, tidak bermanfaat pula.

41; "t 
j6) fir'aun berkata kepada pe-

muka-pemuka kaumnya. {|; lf} jawaban-

nya yang tidak sesuai dengan pertanyaan,

aku bertanya tentang hakikat Tuhan semesta

alam, ia menyebutkan perbuatan-perbuatan-

Nya. Atau ia menganggap bahwa Tuhan se-

mesta alam bergerak dengan sendirinya tanpa
dipengaruhi oleh sesuatu yang mengontrol-
nya, ini adalah paham ateis. Di sini Fir'aun
takjub terhadap penisbahan Tuhan kepada

yang selainnya.

$i,,t"'tt |*-Ut; ,!.;: &, jti| tvtusa berkata,
"Sesungguhnya Dia adalah Tuhan semua

makhluk dan Tuhan yang menguasai timur
dan barat, hal ini meskipun tergolong dalam

sebelumnya yang meliputi segala makhluk
sesungguhnya ia merupakan dikhususkan
setelah umum. Sebab ia lebih dekat kepada

orang yang memandang dan lebih jelas dalam

pemikiran. {oi;j g ,y,i €y E; ,i1} aku
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bertanya kepadanya tentang sesuatu kemu- yang nyata atau terhadap dakwah kenabianmu

dian ia menjawab dengan yang lain. Fir'aun karena sesungguhnya pengakuan terhadap

memanggilnya dengan rasul di sini merupa- kenabian harus memiliki bukti."

kan ejekan.

[t:+i t:t *X tl ,3.; i6F Musa berkata, Persesuatan Ayat
"sesungguhnya Dialah Tuhan yang telah kamu

saksikan tanda-tanda kekuasaan-Nya setiap

hari. Dia datangkan matahari dari arah timur;

kemudian menggerakkannya pada orbit bukan

orbit hari ini yang sebelumnya sehingga sam-

pai ke arah barat dengan membawa man-

faat bagi seluruh kehidupan. (tt* ;i u1) jika

kamu memiliki akal niscaya kamu mengerti

bahwa tidak ada jawaban jawaban bagi kamu

di luar itu. Bahwa perkataan sebelumnya

(ryr f<ul} beliau pertama-tama lunakkepada

mereka, kemudian saat tampak kekerasan dan

kekasaran mereka, beliau membantah mereka

seperti perkataan mereka.

4:i# i ifui ,tf 6t sir od.l6) rir'aun
berubah sikap kepada ancaman dari berdebat

dan berdiskusi. Inilah sikap orang yang mem-

bangkang lagi terkalahkan. Hal ini iuga me-

rupakan sebuah bukti pengakuannya sebagai

tuhan dan mengingkari Sang Pencipta. Huruf

Iam dalam lafal (crijlh yaitu salah seorang

yang telah kamu kenal keadaan mereka dalam

penjaraku. Sungguh peniaranya sangatlah

pedih. Seorang dipenjarakan di suatu tempat

bawah tanah seorang diri, tidak bisa melihat

dan tidak pula mendengar seorang pun sampai

meninggal, yang demikian itu lebih keji dari-

pada dibunuh.

44 ,A &a ;ti i6) tvtusa berkata ke-

padanya,'Apakah kamu melakukan itu kendati

pun aku tunjukkan kepadamu suatu bukti
risalahku berupa mukjizat?" Huruf wawu

dalam lafal {;i} merupakan wawu haal yang

dimasuki hamzah istiftam.
(e i :/ G u\:,:6 j6) rir'aun berkata

kepada Musa, "Datangkanlah sesuatu yang

nyata itu, jika kamu adalah termasuk orang-

orang yang benar bahwa kamu memiliki bukti

Tatkala mendengar jawaban Musa yang

menyangkalnya perihal pembunuhan dan

pengasuhan dan melihat bahwa Musa dan

Harun tetap bersikeras berdakwah kepadanya

tentang tauhid dan permintaan keduanya

untuk mengeluarkan Bani Isra'il dari Mesin

Fir'aun langsung segera menyangkal dakwaan

itu. Kemudian ia meminta penjelasan tentang

hakikat Zat yangmengutus nabi-nabi, sebagai-

mana diketahui bahwa Fir'aun tidak berkata

kepada Musa, "Siapa Tuhan semesta alam itu,

melainkan Musa benar-benar menyerunya

untuk patuh kepada Tuhan semesta alam."

berdasarkan dalil ayatyang sebelumnya dalam

firman-Nya,

"moka datanglah kamu berdua kePada

Fir'aun dan katakan, "Sesungguhnya kami

adalah rasul-rasul Tuhan seluruh alam," (asy'

Syu'araa': 16)

Tafslr dan Penlelasan

Ini merupakan perdebatan antara Musa

dan Fir'aun seputar Tuhan, tatkala Musa dan

Harun berkata kepada Fir'aun, "Sesungguhnya

kami diutus kepada dari Tuhan semesta alam

untuk menyampaikan menunjukimu kepada

kebenaran dan tauhid kepada Allah, dan

mereka berdua mengunggulinya dengan bukti,

Fir'aun bergegas menentang, mengingkari,

menyombongkan diri dan bertindak zalim

seraya berkata, 4,4 ,!, ;3 'o2,q jdy. tr'ir'aun

bertanya kepada Musa, 'Apakah hakikat

Tuhan semesta alam yang mengutusmu?

Siapakah Zat yang kamu sangka bahwa Dia

Tuhan semesta alam selainku?" Adapun sebab

pertanyaan tersebut karena ia berkata kepada

kaumnya,

I
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"Don Fir'aun berkata, "Wahai para pem-

besar kaumku! Aku tidak mengetahui ada

Tuhan bagimu selain aku." (al-Qashash: 38)

Mereka pun mengingkari Tuhan Sang

Pencipta yang Mahaagung dan Mahatinggi.
Mereka juga meyakini bahwa mereka tidak
memiliki Tuhan melainkan Fir'aun.

Kemudian Musa menjawabnya, .5.1 itt}
{q.j C olvJi. q u..,\r, o'1:t1. Musa menjawab,
"Dialah Sang Pencipta dan Raja yang menguasai

langit dan bumi dan di antara keduanya

berupa bintang dan planet-planet, lautan-
lautan dan gunung-gunung dan sungai-sungai

serta pohon-pohon, manusia dan hewan serta

tumbuh-tumbuhan, dan apa-apa di antara
keduanya berupa udara dan burung-burung
dan apa yang terkandung di udara. |ika kamu
memiliki hati yang yakin dan penglihatan
yang cemerlang, semua itu adalah hamba

bagi-Nya. Mereka patuh dan merendahkan
diri. Dia menciptakan segala sesuatu dan yang

berkuasa terhadapnya. Atau jika kamu yakin
penisbahan semua yang dapat dirasakan oleh
pancaindra kepada Zat yang Ada, ketahuilah
Dialah Allah. Sesungguhnya tidaklah mungkin
mengetahui-Nya melainkan melalui tanda-
tanda kekuasaan-Nya. Ayatyang serupa adalah

firman-Nya,

"Dia (Fir' aun) berkata, "Siapakah Tuhanmu

berdua, wahai Muse?" Dia (Musa) menjawab,
"Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah mem-

berikan bentuk kejadian kepada segala sesuatu,

kemudian memberinya petunjuk."" (Thaahaa:
4e-s0)

Saat jawaban Musa tidak memuaskannya

lantas Fir'aun menengok kepada para pem-

besar dan pemuka-pemuka negerinya seraya

berkata kepada mereka dengan nada meng-

ejek dan mendustakan Musa sebagaimana per-

kataannya, 4:'4 ni f; 4j6). rir'aun berkata
kepada pengikut-pengikutnya,'Apakah kamu
tidak heran terhadap ucapannya dan ia ber-

anggapan bahwa bagi kamu Tuhan selainku?

Apakah kamu tidak mendengarkan kekacauan

dan pemalingannya terhadap jawabannya?

Aku bertanya tentang hakikat Tuhan semesta

alam, kemudian ia menyebutkan perbuatan-

perbuatan dan tanda-tanda kekuasaan-Nya."

Kemudian Musa menyebutkan j awaban lain
yang lebih khusus dari yang telah disebutkan
dan lebih mengena kepada maksud, karena

ia nyata dan tampak dapat dirasakan oleh

mereka, ftaiyi ,*.t:.t; 3.;: S"jfy, Sesungguhnya

Allah SWT adalah Pencipta kamu dan nenek-

nenek moyang kamu yang dahulu sebelum

Fir'aun. Maksudnya adalah bahwa perubahan

dari ada kepada ketiadaan begitu juga se-

baliknya merupakan bukti sesuatu itu baru,

dan kamu merupakan baru. Kamu ada sesudah

ketiadaan itu dan nenek-nenek moyang kamu

telah mati sesudah mereka ada. Begitu juga

kamu akan seperti mereka nantinya. Adapun
Tuhan yang sesungguhnya adalah yang kekal

yang tidak dapat musnah. Keberadaan-Nya

tidaklah diawali dan tidak pula diakhiri. Inilah
Tuhan yang sebenarnya.

Tatkala Fir'aun meniadi bingung dan tidak
mendapatkan jawaban yang memuaskannya,

kemudian ia terpaksa menggunakan akal ke-

kanak-kanakan dan tuduhan yang rendah.

(oj;i &t Ui q{ E; ir jfy Fir'aun berkata

kepada kaumnya, "Sesungguhnya rasulmu
tidak memiliki akal, tidak memahami per-

tanyaan, terlebih lagi ia kacau bicaranya dalam

menjawab, dan mengaku bahwa ada Tuhan

selainku."

Kemudian Musa berpaling kepada cara

yang ketiga menjelaskan jawaban yang kedua

seraya berkata, ,'s o1t:.lto 5: q.lb ar:lt .!., ,lu\

$:tttt;. Musa berkata, "Sesunfgunnya Dialah

Allah SWT Tuhan yang menerbitkan matahari

dan menampakkan siang dan Tuhan yang me-

nenggelamkan matahari dan menghilangkan

siang. Dialah yang menjadikan timur sebagai

tempat terbitnya bintang-bintang dan barat
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sebagai tempat terbenamnya bintang-bintang

dan planet-planet dengan teratur pada poros-

porosnya. Zat inilah yang mengubah dan meng-

ganti, mengatur dan menjaga terus-menerus

setiap hari. Dialah Allah. Bahkan Dialah yang

mengatur seluruh alam semesta, bukan kamu
jika kamu menggunakan akal untuk melihat
tanda-tanda pada semesta alam. Ini sesuai

dengan perkataan dan tuduhan mereka bahwa

Nabi Musa gila. Sekiranya Fir'aun mengaku

dialah tuhan kamu adalah benan ubahlah

aturan tersebut, dan jadikan tempat terbit di
barat dan tempat terbenam di timur.

Metode pengambilan dalil terhadap

adanya Allah sama seperti yang telah dilaku-

kan oleh Nabi Ibrahim bersama Namrudz. Dia

menggunakan dalil pertama dengan meng-

hidupkan dan mematikan. Inilah sesungguh-

nya yang digunakan Musa menjawab dengan

p erkataan n y a, {id)\t r*.6r; 3;r,.3,}. remud ian

Namrudz menjawab dengan perkataannya,

" D ia b erkata, Aku pun d ap at me ng hidupkan

dan mematikan."' (al-Baqarah: 2 58)

Ibrahim menjawab,

"lbrahim berkata, Allah menerbitkan

matahari dari timun maka terbitkanlah ia dari
bqrqt."' (al-Baqarah: 258)

Inilah yang disebutkan oleh Musa di sini
dengan perkataannya, (y{rt u.4 3.,Y Tatkala

Musa mengalahkan Fir'aun dengan hujjahnya,

ia berpaling sebagaimana penguasa di segala

zaman dan tempat kepada ancaman dengan

menggunakan kekuatan dan paksaan serta

kekuasaan seraya berkata, ,:i 6\;$ ; Sey

{*,-*ri :z ifui.Fir'aun beitata "fika kamu

mempertuhan selainku, aku jadikan kamu

termasuk orang-orang yang dipenjarakan yang

dilemparkan ke dalamnya sebagaimana yang

kamu tahu di bagian dalam penjara bawah

tanah. Mereka dibiarkan sampai mati dan

penjaranya lebih kejam daripada dibunuh."

Musa membalik ancaman dan ditakut-
takuti tersebut dengan mukj izat-mukj izat yang

di luar jangkauan setelah bukti logika tidak
berhasil seraya berkata, 44,*1 ;S iey.
Musa berkata,'Apakah kamu akan memenjara-

kan, kendatipun aku tunjukkan kepadamu

sesuatu bukti yang nyata dan petunjuk yang

pasti dan terang terhadap kebenaran dakwah

kenabian?" Itulah mukjizat yang menunjukkan

kepada adanya Allah SWT.

4i4*1 :r a? ot, y, :6 j6) rir'aun berkata,
"Datangkanlah sesuatu tersebut sebagai

saksi bagimu dan bukti yang jelas terhadap

dakwah risalah. Setiap orang yang mengaku

nabi harus diperkuat atas dalanrahnya." Fir'aun
menyangka bahwa hal itu akan menentangnya.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ini merupakan debat yang hebat tentang
perihal bukti wujud Allah antara Musa dan

Fir'aun yang zalim dan angkuh.

Dari sini tampak sekali paham ma-

terialisme bagi orang-orang sekuler dan ateis

yang menginginkan untuk melihat Allah SWT

dengan kasat mata atau menyentuhnya dengan

indra yang terdekat sebagaimana bentuk
materi yang lain. Dengan demikian Fir'aun
meminta pengertian tentang hakikat Tuhan

semesta alam. Kemudian Musa mendatang-

kan sifat-sifat yang menunjukkan keberadaan

Allah dari makhluk-makhluk-Nya, yang tidak
bersekutu di dalamnya seorang makhluk
pun, sebab hakikat Allah tidaklah bisa dilihat
seorang pun, dan karena materi yang ber-
wujud adalah bersifat baru. Allah SWT adalah

Pencipta dan yang Mengadakannya.

fawaban Musa yang pertama bahwa Allah

adalah Pencipta langit dan bumi dan Ddi antara

keduanya. Dialah Raja dan yang mengatur

dan Pencipta segala sesuatu, alam yang di

atas dan apa yang berada di dalamnya berupa

bintang-bintang dan planet-planet. Alam yang

di bawah dan apa yang berada di dalamnya be-

i

I
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rupa lautan-lautan, hutan belantara, gunung-

gunung, pohon-pohonan, hewan-hewan, tum-

buh-tumbuhan, buah-buahan dan di antara

itu berupa udara dan burung-burung dan lain

sebagainya.

Penciptaan sesuatu merupakan bukti yang

pasti terhadap adanya Allah.

'Maka apakah (Allah) yang menciptakan

sama dengan yang tidak dapat menciptakan

(sesuatu)? Mengapa kamu tidak mengambil
pelajaran?" (an-Nahl: 17)

Maka tatkala Fir'aun mengetahui ke-

lemahannya berupa mengadakan dan men-

ciptakan, ia berkata, (ittL;; iiy aengan meng-

gunakan gaya bahasa yang memikat dan ke-

heranan berupa perkataan yang asing yang

bertabrakan dengan keyakinan kaum bahwa

Fir'aun adalah tuhan mereka dan yang di-
sembah, seperti Fir'aun-Fir'aun yang terdahulu.

Kemudian Musa mendatangkan jawaban

kedua dengan suatu dalil yang mereka pahami

dengan pancaindra dan kasat mata seperti
yang mereka pinta seraya berkata, $;t &rY
(it)\i istlt; Allah adalah Pencipta nenek-nenek
moyang mereka yang dahulu. Turunan dari
nenek-nenek moyang yang telah musnah dan

keberadaan mereka sesudah tidak berwujud
merupakan suatu bukti keharusan akan ada-

nya perubahan bagi mereka. Mereka adalah

sesuatu yang baru dan selayaknya ada yang

menjadikan mereka, sedangkan mereka ada-

lah makhluk.
Fir'aun tidak mendapatkan jawaban. Ia

beranjak kepada ejekan dan meremehkan

serta menuduh Musa gila sebab ia tidak men-
jawab terhadap apa yang ditanyakan kepada-

nya secara sempurna.

Musa menjawab untuk ketiga kalinya
dengan perkataannya {-;{g tf 3;}. Se-

sungguhnya Allah yang menjalankan sistem

semesta alam seluruhnya dan yang meng-

gerakkan alam keseluruhan dalam suatu

sistem yang luar biasa yang tidak mengenal

cacat dan kacau. Dialah Raja segala penjuru

bumi, sedangkan Fir'aun hanya menguasai

satu negeri, tidak memiliki kekuasaan atas

yang lain. Apakah akal tidak mengetahui ini
dan apakah pengetahuan tersebut membawa

mereka kepada keimanan terhadap Pemilik
kerajaan yang mutlak. Sesungguhnya raja yang

tidak utuh adalah sia-sia dan bodoh serta gila
jika disebut sebagai tuhan, siapakah Tuhan

yang sempurna untuk alam?

Ketika Fir'aun dikalahkan di hadapan

hujjah Musa, ia menggunakan kekuasaan untuk
menero4 dan mengancam akan memenjarakan
Musa. Hal yang demikian adalah kelemahan,

sedangkan sebagaimana diriwayatkan bahwa

penjaranya sangat keras daripada dibunuh.

|ika seorang masuk penjara, ia tidak akan

pernah keluar dari penjara sampai ia mati

ketakutan.
Namun, pertolongan dari Allah lebih

kuat dan menakutkan serta menundukkan,

tidak berguna ancaman Fir'aun, dan menjadi

ringan di hadapan Musa seluruh ketakutan

dunia. Di kala itu Fir'aun meminta Musa

membuktikan kebenaran dakwah kenabian

dengan mukjizat yang luar biasa yang tidak
pernah terjadi melainkan melalui tangan

nabi atau rasul dengan ciptaan Allah SWT

dan mengadakannya. Fir'aun menerima per-

tunjukkan mukjizattersebut, ia mengira bahwa

ia dapat mengalahkannya, dan mendatangkan

dengan sesuatu yang bisa menentangnya.

3.
':.,:'il]Urylrlif ilABl MUSA DAI{ ANGGAPAN

FIR'AUT{ MUKJIZAT ]TU STHIR
:. -.

Surah asy-Syu' araa' Ayat 32-37

-qf;$ t:4 g3 ffi' W!'6 O-\$',\71 E 6

3r[ru ir -,t; taLJG m'-;b rvit
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'?.fu, ;1;'t U "61" 7i {i ffi' ry
filt a- s.v iLy -6'6 

m <s;u uG

ffi*r,6,9"-tit-wo-d#
"Maka dia (Musa) melemparkan tongkatnya,

tiba-tiba tongkat itu menjadi ular besar yang

sebenarnya. Dan dia mengeluarkan tangannya

(dari dalam bajunya), tiba-tiba tangan itu
menjadi putih (bercahaya) bagi orang-orang

yang melihatnya. Dia (Fir'aun) berkata kepada

para pemuka di sekelilingnya, "sesungguhnya dia

(Musa) ini pasti seorang pesihir yang pandai, dia

hendak mengusir kamu dari negerimu dengan

sihirnya; karena itu apakah yangkamu sarankan?"

Mereka menjawab, "Tahanlah (untuk sementara)

dia dan saudaranya, dan utuslah ke seluruh negeri

orang-orang yang akan mengumpulkan (pesihir),

niscaya mereka akan mendatangkan semua pesihir

yang pandai kepadamu." (asy-Syu'arad: 32-37)

l'raab

4;;iy tata kerja, bermakna <fi )rt !;i ;t)
(Tundalah urusannya dan urusan saudara-

nya), sebagaimana perkataan orang Arab

1x7i 4\ orr, i?ri Huruf ha disukun karena dia

menjadi wasal dan mendudluki waqaf. Dibaca

dengan meng-kasrah-kan huruf ha' dengan

tanpa berhenti (isyba') karena sudah cukup

dengan meng-kasrah huruhya'. Dibaca dengan

meng-kasrah ha' danisybo', dan dibaca dengan

dhammah dan isyba' karena aslinya, dan

dibaca dengan dhammah tanpa isyba' karena
sudah cukup dengan dhammah wawu.

Mufradaat LuShawlyyah

(i.i} adalah jenis jantan dari <u.t)
(ular). {;*} ular asli tanpa ada pengaburan

dan khayalan, sebagaimana yang dilakukan
oleh tukang sihir. 4i1- 6tY mengeluarkan-

nya dari sakunya. {;'ri} yang mempunyai

sorotan fsinar) yang menyilaukan pandangan

dan menutupi cakrawala. {u-}fu} berbeda

dengan sebagaimana asalnya dari kenyataan

kulit, daging, dan tulang. {i; }r,} kepada

para orang yang terhormat dan pembesar-

pembesar yang tinggal di sekitarnya dan

(ij;F dharaf menduduki sebagai haal.

4*'4 r3 i1) melebihi ilmu para sihir. rki)
{.r37i; mukjizat itu menyilaukannya sampai

Fir'aun lupa terhadap pengakuan dirinya se-

bagai tuhan dengan meminta bantuan per-

sekongkolan kaum untuk mengalahkan Musa,

Ini adalah tanda kemenangan Nabi Musa dan

penguasaan Nabi Musa atas kerajaan Fir'aun.

4ir;! ,iy tangguhkanlah perkaranya dan ada

yang berpendapat tahanlah keduanya. + c*'li)
4t;;;riii utuslah ke penjuru negeri dengan\"7. y.
mengumpulkan para sihir. (n! )\i:.y yang

ahli di dalam pesihiran, yang melebihi Musa

dalam keilmuan sihirnya.

Tafslr dan Penlelasan

Setelah Fir'aun meminta untuk menun-
jukkan kemukjizatan Nabi Musa dan Nabi

Musa menunjukkan kemukjizatan tersebut,

Allah SWTberfirman, {ry od g s$ i* 3:t;\.
Nabi Musa melemparkan tongkatnya dari

tangannya, tongkat itu berubah menjadi ular
yang asli, yang nyata, tidak ada kerancuan,

tidak ada pengaburan, dan pengkhayalan. Di-

riwayatkan ketika tongkat itu berubah menjadi

ulaq, ular itu naik ke atas langit beberapa mete4

kemudian turun mendatangi Fir'aun. Ular itu
berbicara, "Wahai Musa perintahkan kepadaku

terhadap apa yang kamu inginkan." Fir'aun

berkata, "Wahai musa aku tidak meminta

kepadamu funtuk menunjukkan) mukjizat

atas kerasulanmu kecuali aku memperoleh

fpelajaran) darinya." Lalu ular itu kembali

menjadi tongkat.la

Sebab penyebutan (i ,iF di dalam ayat

yang lain,

a\

L4 Tafsir ar-Razi:23/l3L dan al-Kasysyaf 2/424.

i
l
I

i

I
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"Lalu (Musa) melemparkan tongkat itu,

maka tiba-tiba ia menjadi seekor ular yang
merayap dengan cepat." (Thaahaa: 20)

"Maka ketika dia (Musa) melihatnya

bergerak-gerak seakan-akan seekor ular yang
(gesit), dia lari berbalik ke belakang tanpa

menoleh." (al-Qashash: 3 1)

Karena li:Ir; (ular) adalah rsim jenis (nama

ular) kemudian apabila ular itu membesarl

dia menjadi t,j({ dan menyerupai ljtir; karena
kecilnya dan kecepatannya.

Setelah Musa mendatangkan mukjizat ini,

Fir'aun berkata, 'Apakah ada bukti yang lain?"

Nabi Musa menjawab, "Ya." Inilah kemukjizatan

Nabi Musa selanjutnya , 4i"P.;4 e iV",;. Aih
Nabi Musa memasukkan tangannya ke dalam

sakunya kemudian mengeluarkannya. Ketika
itu keluar cahaya yang bersina4 yang menyala-

nyala, yaitu sinar (sorot sinar) seperti mata-

hari, yang menyilaukan pandangan, dan me-

nutupi cakrawala.

Dengan kemukjizatan ini semua, Fir'aun
masih ingin membuat pengaburan perkara

ini, Fir'aun bergegas membuat kemalangan

(kesengsaraan) kepada Musa dengan membuat
kedustaan, kedurhakan, dan pertentangan. Ke-

dustaan dan pertentangan Fir'aun ada tiga.

Pertama,4e "4 u"'ay72- )1i6) Fir'aun
berkata kepada pembesar-pembesan orang-

orang yang terhormat yang ada di sekeliling-

nya, "Sesungguhnya anak laki-laki ini mahir
dalam ilmu sihir. Fir'aun mengatakan seperti

ini bermaksud untuk mengaburkan apa yang

dilakukan Musa adalah sihir bukan mukjizat.

Kemudian mengobarkan permusuhan mereka,

mengalihkan pikiran mereka, untuk menen-

tang Musa dan mengingkarinya.
Kedua dan ketiga, &,i J €-l oi nir]s

$;tj),f; 6u; o,*.. Fir'aun mengatakan bahwa

Musa ingin mengeluarkan kamu semua dari
negerimu, dan mengalahkan atas kamu semua

dengan sihirnya. Dengan menyulutkan per-

musuhan di antara kalian, kalian akan ber-
pecah belah dan bertambah banyak yang

menjadi penolongnya dan pengikutnya. Dia

bisa menguasai negerimu dan dia mengambil

kembali Bani Isra'il. Berilah isyarat (petunjuk)
kepadaku apa yang harus aku lakukan untuk
melawannya? Sesungguhnya aku mengikuti
pendapat kalian semua dan aku menuruti
perkataan kalian semua.

Ini adalah cara Fir'aun membangkit-

kan semangat, kesungguhan, dan kesatuan

mereka dalam memburu dan mengalahkan

Musa. Mereka semua bersepakat dengan satu
jawaban, yaitu .lrjl ir;l j;t'tt e s,fs l;r, *'i\Ssy

4* :* '$. eenasitrat-penaiihatnya berkata

ketika mereka bermusyawarah mencari solusi,

apa yang harus mereka lakukan, "Tangguh-

kanlah perkaranya, persekongkolannya dan

saudaranya. fanganlah kalian terburu-buru
menghukum keduanya pada waktu tukang

sihir masih berkumpul. Kalian kumpulkan

tukang sihir itu di sudut negeri dan kamu

kobarkan provokasi di masa penangguhan itu.

Kamu kumpulkan para sihir dan mereka akan

datang kepadamu dengan setiap keahlian

di dalam sihir dan kecerdikan di dalamnya.

Mereka menantang Musa ilmu sihir yang

sepadan dengan apa yang dibawa Musa

[mukjizat). Dengan demikian, kamu akan me-

ngalahkan Musa dan bagimu kemenangan dan

kekuatan atasnya."

Inilah bentuk rekayasa Allah SWT kepada

Musa dan Harun agar manusia berkumpul di

satu tempat. Dengan demikian, ayat-ayat Allah

SWT tampak dan argumen-argumennya jelas

serta menjadi nyata di hadapan manusia.

Ada yang berpendapat makna (-ri) yaitu

<eaU a"n diriwayatkan bahwa Fir'aun ingin

membunuh Musa, tetapi tidak sampai. Karena

itu, pemuka-pemukanya memberikan nasihat

kepadanya, "fangan kamu bunuh Musa.

Sesungguhnya jika kamu bunuh Musa, kamu

akan menghadapi manusia yang meragukan
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masalah ini. Akan tetapi tangguhkanlah Musa

dan saudaranya sampai kamu mengumpulkan

tukang sihir." Mereka menyangka bahwa
jika tukang sihir banyak, para tukang sihir
dapat mengalahkan Musa dan menyingkap

keasliannya.

Mereka menantang apa yang ada pada

Musa, 4* "* rri i1p dengan mereka berkata,

4rl! F .$,.|. Mereka mengatakan dengan

gaya bahasa yang tinggi (sighatmubalaaghah)

untuk menenangkan hati mereka dan me-

redakan amarahnya.

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum

Mukjizat Nabi Musa adalah tongkat dan

tangan. Nabi Musa melemparkan tongkatnya

dari tangannya, lalu tongkat itu jadi ular yang

berkelok-kelok, dan itu jenis ular yang paling

besar. Dia juga memasukkan tangannya ke

dalam sakunya kemudian mengeluarkannya

dan tangannya menjadi bercahaya [menyala-
nyala) seperti potongan sinar cahaya matahari,

tetapi sinar cahayanya itu seperti cahaya sinar

bulan.

Fir'aun menyifati mukjizat itu dan me-

ngatakan kepada kamunya bahwa mukjizat
itu adalah sihit bukan keanehan yang datang

sebagai mukjizat. Fir'aun mendorong mereka

untuk membuat titik rencana untuk mengalah-

kan Musa dan saudaranya, sampai Musa dan

saudaranya tidak mengambil alih kekuasaan

negara dari tangan mereka.

Kondisi seperti ini adalah kesempatan

untuk rekonsiliasi sebagaimana yang dilaku-

kan dan ditiru oleh para presiden-presiden

sekarang. Mereka memberi isyarat kepada

Fir'aun agar mengumpulkan ahli sihir dari
penjuru negeri agar mereka menantang Musa

ilmu sihir yang sepadan dengan apa yang

dibawa Musa [mukjizat). Kemenangan itu ter-
wujud bagi Fir'aun dan kekuasaan atasnya.

Akan tetapi, pengumpulan secara men-

dadak ini adalah rekayasa Allah SWT agar para

ahli sihir mengimani Tuhan Nabi Musa dan

Harun.

Surah asy-Syu' araa' Ayat 38-51

Aird X*uis m <,fii fl U tlt Al
J'g E <,i[51i{vy <rl, ,-au3'6s

?frr.tj @ dK{,v 6E a$g i\:;" ei
,)j q0'A;J\ S;*t$u O'ii-$
bsf ifK't'i'6,'J4'i t;;\:Jc@ 

-oU

kS'"691W Jfi'ol,KJe rllt
{ 6'6 @ "ffi Kl71l,t* i; "F:i:rv

G:6 E'd UE 6 fr' -dfr e; i,,-$"i*

@"tb3r\[{K";jW
"Lalu dikumpulkanhh para pesihir pada

waktu (yang ditetapkan) pada hari yang telah di-

tentukan, dan diumumkan kepada orang banyak,

"Berkumpullah kamu semuA, agar kita meng-

ikuti para pesihir itu, jika mereka yang menang."

Maka ketika para pesihir datang mereka berkata

kepada Fir'aun,'Apakah kami benar-benar akan

mendapat imbalan yang besar jika kami yang

menang?" Dia (Fir'aun) menjawab, 'Ya, dan

bahkan kamu pasti akan mendapat kedudukan

yang dekat (kepadaku)." Dia (Musa) berkata ke-

pada mereka, "Lemparkanlah apa yang hendak

-r
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kamu lemparkanl' Lalu mereka melemparkan tali
temali dan tongkat-tongkat mereka seraya ber-

kata, "Demi kekuasaan Fir'aun, pasti kamilah

yang akan menlng." Kemudian Musa melempar'

kan tongkatnya, maka tiba-tiba ia menelan benda-

benda palsu yang mereka ada-adakan itu. Maka

menyungkurlah para pesihir itu, bersujud, mereka

berkata, "KAmi beriman kepada Tuhan seluruh

alam, (yaitu) Tuhannya Musa dan Harun." Dia
(Fir'aun) berkata, "Mengapa kamu beriman ke-

pada Musa sebelum aku memberi izin kepada-

mu? Sesungguhnya dia pemimpinmu yang meng-

ajarkan sihir kepadamu. Nanti kamu pasti akan

tahu (akibat perbuatanmu). Pasti akan kuPotong

tangan dan kakimu bersilang dan sungguh, akan

kusalib kamu semuanyai Mereka berkata, "Tidak

ada yang kami takutkan, kArena kami akan kem-

bali kepada Tuhan kami. Sesungguhnya kami

sangat menginginkan sekiranya Tuhan kami akan

mengampuni kesalahan kami, karena kami men-

jadi orang yang pertama-tama beriman." (asy-

Syu'araa:38-5f)

Qltaa'aat

(.p;F aiUr.a isymam dengan meniadikan

huruf qaf yang berharakat kasrah menjadi

dhammah. Al-Kisa'i dan imam-imam yang lain

membaca dengan meng-kasra h huruf qaf.

{;"} al-Kisa'i membaca (f).
(;t, eF dibaca:

1. @* ;r21ini bacaan imam Hafsh'

2. Gfu e) ini bacaan imam yang lainnya.

l'taab

(;+i 3, 6t ijtiy sebagai badal isytimal

dari kata (/l> atau sebagai haal dari dhamir

(Ji).

4i';; i;; ,3.'b meniadi badal sebagai

penjelasan.

Mufrudaat Luthawlyyah

(:ud} apa-apa yang menentukan de-

ngannya dari waktu-waktu pada hari ter-

tentu, yaitu waktu Dhuha di hari perayaan

mereka yang telah ditentukan Musa. Kata

(JqD bisa juga bermakna gr11 -G+5 (waktu

yang menunjukkan zaman) seperti bulan-

bulan haji, dan bisa juga bermakna 19<ir -ti.15
seperti tempat berihram. 4:";i ei y q4,y;y
istiftaham sebagai dorongan agar mereka ber-

kumpul lebih awal 4:#1 ! \;t< o1 ;;lt e ily.
agar kami mengikuti mereka dan agama me-

reka iika mereka menang, dan penuh harapan

atas kemenangan mereka agar mereka me-

lanjutkan agama mereka dan tidak mengikuti

agama Musa. Maksud aslinya adalah mereka

tidak mengikuti agama Musa dan tidak pula

mengikuti agama ahli sihir. Mereka berkata

menggunakan bahasa kinoyah [makna yang

tidak sebenarnya) karena apabila mereka

mengikuti tukang sihic mereka juga tidak

mengikuti Musa.

4";./1 e ,tt 6,-l i,t} Fir'aun menjamin

mereka dengan upah dan menjadi lebih dekat

di sisi Fir'aun, sebagai balasan istimewa

apabila mereka menang 43P: ii u 'gliy. ttaui

Musa tidak meniawabnya dengan perkara

sihir dan pengaburannya, tetapi Nabi Musa

mempersilakan mereka terlebih dahulu untuk
melakukan apa-apa yang mereka inginkan.

Ini adalah cara Nabi Musa untuk menampak-

kan kebenaran (;t2;; f;"). mereka bersumpah

dengan kebesaran Fir'aun, yaitu kekuatan

yang ada padanya yang menyebabkan para

sihir mendapat kemenangan. Keyakinan pada

diri mereka terlalu berlebihan, bahwa mereka

akan menangkan pesihiran itu.

(.rdh menelan. 4:'J1i!. L;) apa-apa yang

mereka kaburkan dari pandangannya, dengan

pengaburan mereka dan pemalsuan mereka,

mereka membuat tipu daya tali-tali mereka

dan tongkat-tongkat mereka adalah ular yang

bergerak [berjalan). [r.y- ?;-ti ;1i;y karena

pengetahuan mereka bahwa yang dilaku-
kan Musa itu tidak akan bisa terjadi dengan

sihir. Ini adalah bukti bahwa sihir itu adalah



pengelabuhan, pengaburan dan pemalsuan,

mengaburkan sesuatu yang tidak sesung-

guhnya [aslinya). Sesuatu yag dilempar Nabi
Musa berubah, kemudian sesuatu itu kembali
seperti semula tanpa ada pengelabuhan. Ini
menunjukkan bahwa apa yang mereka lihat
itu [mukjizat) tidak mereka miliki (tidak
ada pada diri mereka). Inilah cara Allah SWT

memberikan hidayah kepada para ahli sihir.

$:,;rt i;; .1.;) ini adalah pemberitahuan,

bahwa mereka menjadi beriman dengan

perantara mukjizat yang Allah SWT berikan
kepada Musa dan Harun karena mereka
mengetahui bahwa apa yang telah mereka
lihat dari tongkat itu tidak mungkin datang
dari sihir.

{I pt i,t} Fir'aun berkata, 'Apakah

kamu beriman kepada Musa?" 4.<j i!r;) eku.

[l-ii 6:t q{ €"SJ 1!1} sesungguhnya yang

bertanggung jawab adalah pemimpin Musa

yang telah mengajarimu sihin Oleh sebab itu,

dia mengalahkanmu dan kalian semua telah
berkomplot terhadap apa yang telah terjadi.
Maksud dari perkataan Fir'aun ini adalah

sebagai pengelabuhan kepada kaumnya agar

mereka tidak berkeyakinan dan mengimani
apa yang telah terlihat dan tampak adalah

kebenaran. $:,t:r; 3;J1y keadaan (hukuman)

dari apa-apa yang kalian lakukan dan apa-apa

yang kamu dapatkan (siksaan) dariku.

(i;'ih tidak ada kemadharatan bagi kami
di dalam ancaman yang demikian itu dan

terhadap apa-apa yang disangsikan kepada

kami dari siksa (hukuman) dunia. u:" St it\
4:'# sesungguhnya kami kembali kepada

Tuhan kami yaitu Allah SWT di akhirat
kelak setelah kami mati dalam keadaan apa

pun. Karena itu, sabar dalam beriman bisa
menghapus dosa, mendapat pahala, dan

lebih dekat kepada Allah SWT. (iiui ,jr} rami
mengharapkan. {rlr,:iy dengan kita menjadi

atau karena kita menjadi.44S iii} di zaman

kami.

Tafsir dan Penjelasan

Fir'aun dan kaumnya ingin membuat

rencana untuk memadamkan cahaya Allah

SWT dengan mulut-mulut mereka, Allah SWT

tidak menghendakinya, melainkan menyem-

purnakan cahaya-Nya walaupun orang-orang
kafir itu benci. Ini adalah pertentangan antara
iman dan kafic kebenaran dan kebatilan, tidak-
lah pertentangan yang terjadi antara keduanya

melainkan yang menang adalah keimanan.

"Sebenarnya Kami melemparkan yang hak
(kebenaron) kepada yang batil (tidak benar)

lalu yang hak itu menghancurkannya, maka

seketika itu (yang batil) lenyap. Dan celaka

kamu karena kamu menyifati (Allah dengan

sifat-sifat yang tidak pantas bagi-Nya)." (al-
Anbiyaa':18)

"Dan kotakanlah, "Kebenaran telah datang
dan yang batil telah lenyapi' Sungguh, yang

batil itu pasti lenyap." (al-Israa': B1)

Inilah persaksian dari persaksian-per-

saksian pertentangan antara kebenaran dan

kebatilan. Allah SWT berfirman, 'rpt !;b
(rj; ri- :4-. Para ahli sihir telah berkumpul
dan mereka datang dari penjuru negeri Mesin

di waktu yang telah ditentukan Musa, yaitu
waktu Dhuha di hari perayaan mereka,

"Dia (Musa) berkata, "(Perjanjian) waktu
(untuk pertemuan kami dengan kamu itu)
ialah pada hari raya dan hendaklah orang-
orang dikumpulkan pada pagi hari (duha)i'
(Thaahaa: 59)

(JqD adalah apa-apa yang menetukan de-

ngannya zaman dan tempat, seperti eri'{ bry>
Sihir itu adalah sesuatu yang menipu

manusia, perbuatan yang paling buruk dan
jahat adalah yaitu pengelabuhan yang di-
lakukan tukan sihir. Mereka semua adalah

segerombolan ahli sihir yang terdidik dan
jumlah mereka banyak sekali. Ada yang ber-
pendapat mereka berjumlah dua belas ribu,
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ada yang berpendapat lebih dari itu. Allah SWT

yang lebih mengetahui jumlah mereka. Ibnu
Ishaq mengatakan dan yang menjadi pemuka
para ahli sihir ada empat, yaitu Sabur; Ghadur;

Hadhad, dan Musfa.

Musa menginginkan pertentangan sihir
itu diadakan ketika hari raya mereka tiba
agar disaksikan oleh perkumpulan orang
yang banyak, agar ketika hujjah (mukjizat)
tampak, disaksikan sekelompok orang yang

melimpah. Ini semua adalah rekayasa Allah
SWT yang sangat lembut dalam menampakkan
kemukjizatan Musa.

q:'4 ei S qq&yFir'aun mengharapkan
kehadiran kaumnya untuk menyaksikan per-

tarungan sihir di antara dua kubu. Fir'aun
berkeyakinan akan mengalahkan Musa, Kaum

Fir'aun menginginkan kemenangan itu sampai

tidak ada satu pun yang beriman kepada

Musa ketika itu. Musa juga berkeyakinan di
dalam pertarungan sihir ini kalimat Allah
SWT menjadi tinggi dan hujjah Allah SWT

mengalahkan hujjah orang kafir.

(l,n,j'ln l\;Coy;,;an 1,i; rii) pembesar mereka

berkata, "Kami berharap dalam pertarungan

sihir ini kami menang dan kami akan terus
mengikuti agama mereka (ahli sihir) dan kami
tidak mengikuti agama Musa." Mereka tidak
mengatakan "Kami mengikuti agama yang

benac baik agama ahli sihir atau agama Musa

karena semua yang berkumpul itu mengikuti
agama kerajaan Fir'aun."

'|/Jtl r s 
"t ;i 6 iii :';4 \jc ';;-ti ;6 (ii}

4A:/ i "t &\'i i6 t<eiit<a para ahli sihir itu
sampai pada majelis yang diadakan Fir'aun
dan telah berkumpul di sekitarnya para

menteri-menterinya, pemuka-pemuka negeri-

nya, dan tentara-tentara kerajaannya. Ahli
sihir berkata, 'Apakah kami mendapatkan

upah berupa harta, atau yang selainnya jika
kami mengalahkan Musa." Fir'aun berkata,
"Ya, kalian semua akan mendapatkan upah,

dan juga akan aku jadikan kalian orang-orang

terdekatku dan pejabat-pejabatku." Para

penyihir itu meminta imbalan, harta atau

pangkat/kedudukan. Fir'aun akan memberi

dua-duanya.

Setelah itu mereka berdialog dengan Nabi

Musa dan Nabi Musa mempersilakan mereka
untuk memulai Iebih dahulu, sebagaimana

Firman Allah SWT \ra:Y:,gt ai c\ai ;"; j i"y
4:,4i ;t it 3*t iciiE **) jV Nabi Musa

mempersilakan para penyihir untuk memulai
apa yang hendak mereka lakukan, yaitu me-

nantang Musa untukadu kekuatan dengan sihir
mereka. Nabi Musa berkata kepada mereka,

"Lemparkanlah apa yang ingin kalian lempar-
kan, tali-temali dan tongkat-tongkat sihir
yang ada padamu, "dengan penuh keyakinan
bahwa Allah SWT akan memenangkannya dan

Dialah yang menjadi penolong di pihaknya

dan apa-apa yang mereka lemparkan akan

dikalahkan/dimakan oleh tongkatnya. Setelah

para penyihir itu dipersilakan oleh Nabi Musa

untuk memulai, mereka segera dengan tangkas

mempertunjukkan keahlian ilmu sihir mereka

dan melemparkan tali-temali dan tongkat-
tongkat sihir mereka yang dilumuri dengan

air raksa, jimat-iimat, dan mantera-mantera.
Mereka berkata, "Demi kemaha-kuasaan dan

keagungan Fir'aun dan dengan kekuatannya,

sesungguhnya kami benar-benar akan menang

dan mengalahkan Musa."

Ketika matahari mulai meninggi, tali-
temali dan tongkat-tongkat sihir itu bergerak-
gerak, dan seketika itu lapangan tersebut

dipenuhi ular-ular (sihiran) yang hidup dan

berdesis-desis. Para penyihir itu hendak

memperdaya Nabi Musa bahwa ular-ular itu
benar-benar hidup (bergerak dan merayap)

dan nyata. Mereka menyihir dan mengelabui
mata orang-orang sehingga tali-temali dan

tongkat-tongkat itu tampak benar-benar ber-
ubah menjadi ular-ular menakutkan yang

merayap siap melumat Nabi Musa. Mereka

memperlihatkan kehebatan mereka kepada



orang-orang dengan sihir yang dahsyat,

yang membuat orang-orang takut dan takjub
kepada mereka. Allah SWT berfirman,

"Dia (Musa) berkata, "Silakan kamu me-

lemparkan!" Maka tiba-tiba tali-tali dan

tongkat-tongkat mereka terbayang olehnya

(lvlusa) seakan-akan ia merayap cepot, karena

sihir mereka. Maka Musa merasa takut dalam

hatinya. Kami berfirman, "Jangan takut!
Sungguh, engkaulah yang unggul (menang).

(Thaahaa:66-68)

"Dia (Musa) menjawab, "Lemparkanlah

(lebih dahulu)!" Maka setelah mereka me-

lemparkan, mereka menyihir mata orqng

banyak dan menjadikan orang banyak itu
takut, karena mereka memperlihatkan sihir
yang hebat (menakjubkanJ." (al-A'raaf: 116)

Pasa saat itu, Fir'aun dan kaumnya sangat

gembira dan bersorak puas dengan suka cita.

Mereka yakin bahwa para ahli sihir kebanggaan

mereka telah menang, mengalahkan Nabi

Musa. Mereka yakin Nabi Musa tidak mungkin

bisa menandingi kehebatan para penyihir

handal itu. Tongkatnya pun tidak akan bisa

berbuat apa-apa melawan ribuan ular-ular
ganas itu. Allah SWT memerintahkan Nabi

Musa untuk melemparkan tongkatnya. 5J()
[tJ!V.r .rrt q B$ i/;,,-y ketika Nabi Musa

melemparkan tongkatnya, tiba-tiba tongkat

itu benar-benar berubah menjadi ular yang

amat besar. Lalu dengan ganas dan cepat ular
itu memakan semua tali-temali dan tongkat-

tongkat yang dilemparkan para ahli sihir itu,
yang disihir bentuknya seolah-olah berubah

menjadi ular-ular yang merayap. Ular besar

itu melumat habis ular-ular khayalan itu tanpa

ampun sampai tak ada satu pun yang tersisa,

mukjizat Nabi Musa menghancurkan semua

tipu daya dan kepalsuan para penyihir itu.

Allah SWT berfirman,

"Dan Kami wohyukan kepada Musa, "Lem-

parkanlah tongkatmu!" Maka tiba-tiba ia

menelan (habis) segala kepalsuan mereka.

Maka terbuktilah kebenaran, dan segala yang

mereka kerjakan jadi sia-sio." [al-A'raaf: 117'
118)

(r*- ;;31 ebb para penyihir itu dengan

seketika langsung jatuh tersungkur bersujud,

takluk tanpa daya. Karena mereka mengetahui

apa yang telah dilakukan Nabi Musa benar-

benar di luar kemampuan manusia. Mereka

sadar bahwa itu memang benar-benar me-

rupakan kakuasaan Allah SWT Tuhan se-

mesta alam, Tuhan yang didakwahkan Nabi

Musa dan Nabi Harun. Seketika itu juga

mereka tidak sanggup mengendalikan jiwa

raga mereka yang tunduk dan takluk bersujud

kepada Allah SWT Penguasa Alam Semesta,

Tuhan yang sesungguhnya dan sejati. Padahal

mereka sudah mengeluarkan seluruh kemam-
puan dan kedigdayaan ilmu sihir paling

hebat yang mereka miliki, sedangkan mereka

adalah penyihir-penyihir pilihan terhebat
yang pernah ada, yang ilmu sihirnya tidak ada

yang bisa menandingi dan melebihi mereka

lagi. Semua orang terperangah kaget melihat
mukjizat itu.

Adapun fa'il atau na'ibul fa'il dari $11\
yang berarti tersungkur (maksudnya adalah

yang membuat para penyihir itu terjatuh
dan tersungkur bersujud) adalah Allah SWT

yang telah memberi mereka anugerah dan

pertolongan berupa hidayah dan kesadaran

untuk beriman, dan menunjukkan mereka

kepada kebenaran dengan mukjizat yang

nyata. Boleh juga kita tidak perlu menentukan

siapa fa'il atau na'ibul fa'il-nya karena kata

(ull) berarti tersungkur dan jatuh bersujud.

Ayat ini menggunakan kata tersungkur
atau jatuh bersujud adalah untuk menunjukkan

ketercengangan dan kekaguman yang dahsyat

yang menimpa para penyihir tersebut. Sampai-

sampai membuat mereka tersentak, terlempa4,

dan tersungkur jatuh bersujud kepada Allah

SWT. Kemudian mereka dengan penuh ke-



yakinan dan ketundukan mengikrarkan apa

yang ada di dalam hati mereka dan terpatri di

dalam dada mereka.

4t;;, F; q'r^4A1 3r.Lr;'gitiy para penyihir
itu berkata, "Kami percaya, bersaksi dan

beriman kepada Allah SWT, Tuhan seluruh

alam, Tuhan yang didakwahkan Nabi Musa

dan Nabi Harun." Mereka memilih iman dan

meninggalkan kekufuran, mengambil ke-

benaran dan membuang kebatilan, memilih
mengimani kerasulan dan dakwah Nabi Musa

dan Nabi Harun dan meningingkari Fir'aun.

Mereka tidak lagi takut dengan kakuasaan, ke-

besaran, kekejaman, dan kebatilannya. Mereka

tidak berhasrat lagi pada harta, jabatan, dan

kenikmatan-kenikmatan darinya.
Keiadian ini menjadi fakta hancurnya

sistem ketuhanan Fir'aun, yang menyatakan

bahwa dialah tuhan manusia. Ini juga menjadi

bukti bahwa sebab keimanan para penyihir

itu adalah apa yang mereka saksikan dari
mukjizat rasul-rasul Allah SWT, Nabi Musa dan

Nabi Harun.
Fir'aun sangat terpukul ketika melihat

itu semua. Dia mengalami kebingungan dan

goncangan jiwa yang amat dahsyat menyaksi-

kan langsung bagaimana kekuasaan dan ke-

wibawaannya hancur lebur di depan mata

kepalanya sendiri. Rakyatnya pun satu-per

satu mulai mengikuti iejak para penyihir
itu, beriman kepada Allah SWT Fir'aun di-
ambang kehancuran yang nyata. Segera de-

ngan sekonyong-konyong Fir'aun berusaha

mengembalikan tahta dan kekuasaannya,

mengembalikan kepercayaan rakyat kepada-

nya. Dia tidak ingin wibawanya jatuh di depan

rakyatnya sendiri. Lebih-lebih tidak ingin
rakyatnya lebih banyak lagi yang melakukan

seperti apa yang telah dilakukan para penyihir

itu, yaitu tobat dan beriman kepada Allah SWT

dan rasul-Nya.

Dengan sangat murka dia langsung

melaknat dan mengancam penyihir-penyihir

itu. Fir'aun bersumpah akan mengadzab para

penyihir itu dengan siska yang pedih dan

menyengsarakan. Akan tetapi, ancaman itu
tidak berpengaruh dan tidak membuat mereka

gentar. Mereka justru semakin beriman kepada

Allah SWT dan semakin teguh iman mereka.

Karena kebenaran yang hakiki sudah jelas-

ielas terlihat terang di depan mereka.

Dengan sombong Fir'aun pun berkata

untuk menyelamatkan dan menegaskan po-

sisinya. 4-<i ;!r; oi S;1 4c ju\ Fir'aun berkata

kepada para penyihir itu, 'Apakah kalian ber-

iman kepada Musa dan tidak meminta izin
dulu kepadaku? Bagaimana kalian bisa ingkar
dan tidak taat lagi kepadaku? Sedangkan aku

adalah sang panguasa dan paduka raja yang

harus kalian taati? Ini merupakan penghinaan

yang besar terhadapku dan penghianatan

yang tidak bisa dimaafkan. Ini semua omong

kosong. Bagaimana mungkin kalian bisa tiba-

tiba dan secepat itu beriman kepada Musa.

Ini menunjukkan bahwa kalian sebenarnya

memang berpihak kepada Musa. Kalian sejak

awal memang berkompot dengannya. Oleh

karena itu, kalian kalah dalam sihir dengan-

nya, kalian sengaja berbuat demikian untuk
menjatuhkanku."

Ayat ini menggunakan kata 4lly bukan

{.,} karena Fir'aunlah yang mengundang dan

menantang Nabi Musa dan Nabi Harun untuk
datang kepadanya.

4',JJ1 W q{ €4 ii1} ini merupakan
penjelasan Fir'aun kepada kaumnya dan

kesimpulan dari pernyataan yang dia ungkap-

kan sebelumnya. Fir'aun ingin menggiring

wacana dan opini rakyat bahwa sebenarnya

para penyihir itu memang berada di pihak

musuh fNabi Musa). Fir'aun ingin menyatakan

bahwa sebenarnya sejak awal mereka memang

sudah bersekongkol dengan Nabi Musa,

Dengan rencana yang matang, mereka sengaja

berbuat seperti itu agar terlihat seolah-olah

Nabi Musa benar dengan menampakkan ke-



-.1
I

I

I

-IAFSTR AL-MUNTR JrrrD 10

kuatannya, untuk menipu dan mengelabui
publik supaya mereka percaya kepada Nabi

Musa Musa.

Hal itu adalah tipu muslihat dan fitnah
Fir'aun untuk menggiring pikiran kaumnya

bahwa para penyihir itu tidak benar-benar

beriman kepada Nabi Musa. Mereka sudah

bekerjasama dan semua kejadian ini hanya

sandiwara mereka belaka. Namun, tuduhan

ini jelas lemah dan palsu karena para penyihir
itu sama sekali belum pernah bertemu dengan

Nabi Musa sebelum kej adian ini. f adi bagaimana

mungkin mereka berkomplot dengan Nabi

Musa, apalagi sampai belajar ilmu sihir dengan

Nabi Musa, berkumpul untuk bersekongkol

dan menyiapkan rencana-rencana, yang tentu
saja semua itu membutuhkan waktu panjang

dan pertemuan-pertemuan yang rutin.

4:'A; 3;by Fir'aun berkata kepada

mereka, "Rasakanlah akibatnya (akibat dari
perbuatan kalian ini), sungguh tidak ada

yang akan kamu dapatkan kecuali siksaan-

siksaanku yang amat pedih, kamu akan benar-

benar menyesal." Ini adalah ancaman yang

keras dan intimidasi yang berat bagi para

penyihir yang telah beriman itu.

4*i 6t;v,.* ; Ss,V S":.i WiyFir'aun
mengancam akan memotong tangan-tangan

dan kaki-kaki mereka dengan bersilangan,

yaitu dengan memotongtangan kanan dan kaki
kiri, atau sebaliknya, memotong tangan kiri
dan kaki kanan. Lalu menyalib mereka semua

sampai membusuk dan mati perlahan-lahan.

Tidak ada penyiksaan dan pembantaian yang

lebih kejam,lebih sadis dan lebih menyakitkan

daripada ini.
Para penyihir menjawab dengan dua

kalimat yang menunjukkan keteguhan tekad,

ketegaran dan kekuatan iman. it ,,, n iju\
41,y r,i, Jt Kata 1j;; dan (;A\ mempunyai

makna yang sama, yaitu kemudharatan.
Maksud dari ayat ini adalah mereka berkata,
"Sesungguhnya tidak ada kesusahan dan

kemudharatan apa pun bagi kami atas semua

ancaman dan siksaan Fir'aun, dan kami sama

sekali tidak peduli dengan itu semua. Karena

semua manusia sungguh akan mati, cepat atau

lambat, dan kembali kepada Allah SWT. Allah

SWT tidak akan lupa atau mengabaikan satu

pun pahala amal baik hamba-hambanya. Dia

Maha Melihat segala apa yang kamu lakukan

kepada kami, dan Dia akan memberi balasan

untuk kami atas semua itu dengan sebaik-

baik balasan yang sempurna." Ini menjadi

bukti bahwa mereka beriman bukan karena

mengejar pahala atau takut siksa, tetapi
karena sungguh-sungguh mengharap ridha
Allah SWT.

Oleh karena itu, mereka berkata, U it}.

44! t:ri e? oi '1; '1, 
6 ';r:. oi. Kesalahan yang

dimaksudkan oleh para penyihir itu adalah

kekufuran mereka sebelum beriman dan sihir-
sihir yang telah mereka lakukan selama hidup

mereka. Mereka berkata, "Sesungguhnya

kami sangat mengharapkan bahwa Allah SWT

akan mengampuni dosa-dosa dan kesalahan-

kesalahan kami dan mengampuni apa yang

Engkau benci dari kami [yaitu sihir-sihir
yang mereka lakukan) karena sesungguhnya

kami termasuk orang-orang yang pertama-

tama beriman dan bersaksi atas keimanan
kami. Karena sesungguhnya kami termasuk

orang-orang yang bersegera meninggalkan
kebatilan agama Qibthi (agama bangsa Mesir

kuno, agama Fir'aun dan rakyatnya pada saat

itu, pen.) dan kami termasuk orang-orang
yang cepat-cepat segera beriman di antara
kaum kami yang lain." Kemudian tak pelak

lagi, Fir'aun pun akhirnya menyiksa dan

membunuh mereka semua dengan keji dan

kejam.

Kata (g$rh yang berarti menginginkan

atau mengharapkan, dalam konteks ini mem-
punyai dua variabel makna. Yang pertama

adalah bermakna yakin 1f49, seperti perkataan

Nabi Ibrahim dalam Al-Qur'an,
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"dan Yang sangat kuinginkan akan meng-

ampuni kesalahanku pada hari Kiamat" (asy-

Syu'araa':82)

Atau [yang kedua) bisa juga bermakna
perkiraan dan dugaan (rlJD karena manusia

tidak bisa mengetahui apa yang akan terjadi di
masa depan.

Allah SWT menjelaskan kejadian dan

kisah Nabi Musa ini juga dalam surah Thaahaa,

Allah SWT berfirman,

"Mereka (para pesihir) berkata, "Kemi

tidak akan memilih (tunduk) kepadamu atas

bukti-bukti nyata (mukjizat), yang telah

datang kepada kami dan atas (Allah) yang

telah menciptakan kami. Maka putuskanlah
yang hendak engkau putuskan. Sesungguhnya

engkau hanya dapat memutuskan pada

kehidupan di dunia ini. Kami benar-benar
telah beriman kepada Tuhan kami, agar Dia

mengampuni kesalahan-kesalahan kami dan

sihiryang telah engkau paksakan kepada kami.

Dan Allah lebih baik (pahala-Nya) dan lebih

kekal (adzab-Nya)." (Thaahaa: 7 2-7 3)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Sejarah telah mengabadikan peristiwa
besar ini, pertempuran antara para penyihir
dan Nabi Musa di depan raja Fir'aun dan

rakyatnya yang memenuhi sebuah arena

besar. Kejadian bersejarah ini telah memberi
pelajaran dan menjelaskan apa yang terjadi
antara orang-orang yang beriman kepada Allah

SWT dan memperjuangkan kebenaran, dengan

orang-orang yang ingka4, para pendusta, dan

takabbur di dalam kebatilan.
Peristiwa itu terjadi pada saat hari raya

agama Qibthi, yaitu hari pesta perayaan

tahunan, seperti dikatakan Nabi Musa dalam

Al-Qur'an,

"Dia (Musa) berkata, "(Perjanjian) waktu
(untuk pertemuan kami dengan kamu itu)
ialah pada hari raya dan hendaklah orang-

orang dikumpulkan pada pagi hari (duha)i'
(Thaahaa: 59)

Orang-orang saling mengajak satu sama

lain untuk hadir dalam pertandingan itu.

Supaya semua orang tahu dan menyaksikan

kekalahan Nabi Musa dan saudaranya, Nabi

Harun, dan bersama-sama raja Fir'aun meraya-

kan kemenangan para penyihir handal terpilih
dari seluruh penjuru negeri kebanggaan me-

reka. Mereka yakin para penyihir itu akan me-

ngalahkan Nabi Musa.

Pada kisah ini bukti-bukti kekalahan para

penyihir itu sudah jelas dan nyata. Mereka

ingin mengalahkan dan membinasakan untuk
mengejar tujuan duniawi, kepentingan dan

nafsu duniawi mereka, yaitu mendapatkan

harta atau tahta, dan Fir'aun menjanjikan

keduanya sekaligus. Sedangkan Nabi Musa dan

saudaranya, Nabi Harun, mereka ingin mem-

bela, memperjuangkan, dan memenangkan

kebenaran. Mereka ingin menegakkan kalimat
Allah SWT Allah-lah yang langsung menjadi
penolong mereka dan memenangkan mereka.

Karena mukjizat adalah sesuatu yang terjadi di
luar kebiasaan dan berada di luar jangkauan

segala kemampuan ilmu apa pun dan hukum

alam manapun. Sumbernya adalah kehendak

Allah SWT Zat yang Mahakuasa atas segala

sesuatu. Karena itu, jauh sekali perbedaan dan

bandinganya antara kemampuan Allah SWT

dan kemampuan manusia.

Di antara bukti kekalahan mereka adalah

ketika mereka mengeluarkan ilmu sihir
tertinggi mereka, dengan menciptakan ribuan

ular-ular ganas berbisa dengan melempar-
kan tali-tali dan tongkat-tongkat mereka. Me-

reka menyihir benda-benda itu dan menyihir
pikiran dan mata semua orang secara ber-

samaan. Akan tetapi, itu semua hancur seke-

tika saat Nabi Musa melemparkan tongkatnya

dan memusnahkan semua sihir itu. Semua

orang tersentak kaget sekaligus terpesona.

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa ketika
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mereka melemparkan tali-tali dan tongkat-

tongkat mereka, tali-tali dan tongkat-tongkat
itu yang sudah dibubuhi mantera-mantera
dan diolesi ramuan-ramuan jimat. Lalu tali-
tali dan tongkat-tongkat itu berubah menjadi
ribuan ular-ular yang menakutkan dan tiba-
tiba ribuan ular-ular berdatangan dari segala

penjuru bumi, melesat-lesat cepat dengan

ganas siap membantai dan mencabik-cabik
Nabi Musa sehingga Nabi Musa merasa takut
dan khawatin lalu Allah SWT memberi wahyu
kepadanya, "Lemparkanlah apa yang ada di
tang an kana nmu !." Allah berfirman,

"Maka dia (Musa) melemparkan tongkat-
nya, tiba-tiba tongkat itu menjadi ular besar

yang sebenarnya." (asy-Syu'araa' : 32)

Lalu mulut ular itu terbuka dan memakan

tali-temali dan tongkat-tongkatyang dilempar-
kan oleh para penyihir itu, Setelah benda-

benda sihir itu tertelan semua, Nabi Musa

mengambil ular itu yang tiba-tiba langsung

berubah menjadi tongkat kembali, Melihat
kejadian itu, para penyihir gemetar hebat dan

berkata kepada Fir'aun, "Sungguh kami telah
berkali-kali bertanding dalam pertempuran

sihir. fika kami menang, tali-tali dan tongkat-
tongkat itu akan kembali ke bentuk semula

dan akan tetap di tempatnya. Begitu juga jika
kami kalah. Akan tetapi kali ini tidah ini benar-
benar sungguhan, ini bukanlah ilmu sihir.
Mereka langsung tunduk bersujud, beriman
kepada Allah SWT Tuhan alam semesta.

Berkaitan dengan jumlah para penyihir;
jumlah tali-tali dan tongkat-tongkat mereka,

tidak ada riwayat yang kuat mengenai ini.
Namun, dapat dipahami dari ayat-ayat Al-

Qur'an yang menjelaskannya bahwa jumlahnya

sangatlah banyak. Ayat-ayat tersebut meng-

gambarkan bahwa saking banyaknya sampai

terlihat seolah-olah ular-ular itu didatangkan
dari seluruh pelosok negeri. Oleh karena itu,
Fir'aun sangat yakin dia akan menang, dia me-

rasa puas dan tenang.lni menunjukkan bahwa
ular-ular itu tak terhitung banyaknya sehingga

semua orang pun yakin mereka akan menang

dan mustahil Musa mampu mengalahkannya.

Di antara tanda kekalahan para penyihir
itu adalah bahwa ketika mereka memulai
tanding, dengan melemparkan tali-tali dan

tongkat-tongkat mereka mengatakan 't it !.Zb

4:,iA1;l ri1. Mereka memastikan bahwabenar-
benar pasti merekalah yang akan menang.

Sementara Nabi Musa melakukannya dengan

atas nama Allah SWT dan keagungan-Nya yang

Mahakuasa atas segala sesuatu.

Keajaiban besar selain kemenangan

mukjizat Nabi Musa adalah berimannya
para penyihir kepada Allah S\trT, tersungkur
sujud kepada Allah SWT, takluk dan tunduk
kepada-Nya. Karena mereka sangat tahu betul
batas maksimal kekuatan ilmu sihir. Mereka

ahli-ahli ilmu sihir pilihan dan sudah sangat

berpengalaman, yang sudah bertahun-tahun
mempelajari dan mempraktikkan bermacam-
macam ilmu sihir, Sehingga mereka tahu betul
mana sihir dan mana yang sungguhan. Ketika
mereka melihat apa yang dilakukan Nabi

Musa, mereka terperangah. Apalagi ketika
tongkat Nabi Musa memakan semua benda-

benda sihir dan ular-ular itu sampai habis dan

musnah, mereka sangat menyadari bahwa itu
semua sama sekali bukan ilmu sihir. Mereka

mengetahui bahwa kekuatan itu benar-benar
sudah di luar batas kemampuan ilmu sihir.

Kemudian mereka benar-benar memper-
lihatkan keteguhan iman dan kesungguhan

tobat mereka. Mereka tidak takut sama sekali
dengan ancaman dan siksaan Fir'aun yang

sangat keji dan sewenang-wenang. Mereka

memilih mati syahid di jalan yang benar; yaitu
jalan iman. Mereka lebih baik dipotong kaki
dan tangan mereka, kemudian disalib dan

mati, daripada kembali kepada kegelapan sihi4,

kembali kepada kekufuran, kesombongan, dan

ingkar kepada Allah SWT Sang Maha Pencipta.
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Allah SWT mengabadikan keteguhan iman

mereka dalam Al-Qur'an al-Karim dengan dua

perkara, semoga Allah SWT meridhai mereka.

Pertama, dedikasi, pengorbanan, dan

totalitas dalam cinta kepada Allah SWT dan

dalam mengharap ridha-Nya. Beriman kepada

Allah bukan karena mengharap akan dapat
pahala atau karena takut terhadap dapat

siksa. {oju,: 6 jyl * i \iey Itu semua adalah

setinggi-tinggi derajat orang yang beriman.

Kedua, melepaskan dan membebaskan

diri dari tabiat masa lalu yang jelek dan tercela,

yaitu kekufuran dan sihir. Mereka berkata,

{qtJ e, 6 ';;. oi '* elb.Mereka merupakan

orang-orang yang pertama-tama beriman di

antara kaum mereka, komunitas masyarakat
yang masih penuh dengan tradisi kekufuran
yang kental, dan ini tidak mudah. Mereka

meninggalkan dan menyelisihi tradisi dan

ajaranf agama nenek moyang mereka. Mereka

berkata, 44/ g;i u<,iiy.

suratragycyu'araa' 
,r*, ,, 4lG;tsI{+., TArstnAl-MuNtnlluol0

6Vffi '4FV \'") CAiVm iitrr i$(
iJ\\ffiu1,F'tttl;t$6'16:4*saj
1,*:Lv: 1i"3";j4'b(vr'4\dL\

,#1,*;J,

Surah asy-Syu' araa' Ayat 52-68

"Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada

Musa,"Pergilah pada malam hari dengan mem-

bawa hamba-hamba-Ku (Bani lsra'il), sebab pasti

kamu akan dikejai' Kemudian Fir'aun mengirim-

kan orangke kota-kota untuk mengumpulkan (bala

tentaranya). (Fir'aun berkata),"Sesungguhnya

mereka (Bani Isra'il) hanya sekelompok kecil, dan

sesungguhnya mereka telah berbuat hal-hal yang

menimbulkan amarah kita, dan sesungguhnya

kita semua tanpa kecuali harus selalu waspada."

Kemudian, Kami keluarkan mereka (Fir'aun dan

kaumnya) dari taman-taman dan mata air, dan

(dari) harta kekayaan dan kedudukan yang mulia,

demikianlah, dan Kami anugerahkan semuanya

(itu) kepada Bani Isra'il. Lalu (Fir'aun dan bala

tentaranya) dapat menyusul mereka pada waktu

matahari terbit. Maka ketika kedua golongan

itu saling melihat, berkatalah pengikut-pengikut

Musa, "KtA benar-benar akan tersusul." Dia
(Musa) menjawab, "Sekali-kali tidak akan (ter-

susul); sesungguhnya Tuhanku bersamaku, Dia
akan memberi petunjuk kepadaku." Lalu Kami

wahyukan kepada Musa, "Pukullah laut itu
dengan tongkatmu." Maka terbelahlah lautan itu,

dan setiap belahan seperti gunungyangbesar. Dan

di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain.

Dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang

yang bersamanya. Kemudian Kami tenggelamkan

golongan yanglain. Sungguh, pada yang demikian

itu terdapat suatu tanda (kekuasaan Allah), tetapi

kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesung-

guhnya Tuhanmu Dialah Yang Mahaperkasa,

Maha Peny ay ang)' (asy-Sytr' ar al : 52-68)

Qlraa'aat

, (6t +:!F Imam Nafi' membacanYa

<6t +1\t hurufya' dibacafathah.

@'rfif K'tArU r\?i,b JyY{u5

X);r-*6LvW"s,#{Aa.Li:;'Frt

W &'uv @"a*{1 Yi "ftYrffi 'J*9

4\1fi ri&W'{&J * "" Ig.iFiW

ifi6 ffi's_xafuffiv',$K f igu
$ ej l.gt|sA fri'il$ffi <fr"i

ba6 &j JYqj'JL-i'6'e;utA'16



TAFSTRAL-MUNrR rrrrD 10

-l
I

I

I{irjl} imam Nafi', Ibnu Katsit dan imam

Abu Amru dibaca eiL), tanpa memanjangkan

huruf ha'.

(o$b dibaca:

7. 191a9 dalam qiraa'aat Ibnu Katsir, Ibnu

Dzakwan, Hamzah, dan al-Kisa'i.

2. 1',1p;; oleh imam-imam qiraa'aat lainnya

[selain mereka di atas).

4;, i3,\ dibaca:

l. et (f) ini adalah qiraa'aat imam Hafs.

2. et if) ini adalah bacaaan imam-imam

qiraa'aat lainnya.

l'ruab

4.ri oi} berada dalam posisi/keadaan

manshub, dimanshub-kan [sebagai maf'ul

bih/obiek) oleh y'tl [kata kerja) 1+ti fkami
wahyukan). fadi sebenynya di sana ada huruf
ba (harfu jarr) 6l ,iLl yang kemudian di-

sembunyikan sehingga kalimat ini langsung

bersambung dengan I'il-nya.
Dalam kalimat [tH i'/y, kata {r,rl1}

adalah jamak, tetapi kata yang disifatinya

4i-*y berbentuk mufrad karena kata

(ii.D hukum maknanya membawa makna

jamak. Karena (L';/\ artinya adalah jamaah/

golongan/sekelompok orang. fadi kalimat

dalam ayat ini penekanannya adalah pada

makna yang terkandung. Sebagai penguat pada

sisi kesastraan dan keselarasannya dengan

akhiran-akhiran pada ayat-ayat lainnya. Atau

bisa juga semuanya di-mufrad-kan, kata sifat

dan kata yang disifati. Ini boleh, sebagai pe-

nekanan terhadap lafadz.

I'raab dari kata {4ri} ada 3 macam,

yaitu pertama, nashab. Di-nashab-kan oleh

fi' i I y angte rs e m b u n y i (m u q a d d a r ), y aitu 1*. )i1
fkami keluarkan). Maksudnya demikianlah

kami keluarkan mereka seperti itu [yakni
seperti yang diceritakan di ayat sebelumnya).

Kedua,Tar. Yaitu sebagai sifat (na'at) dari kata

1st;; [kedudukan yang mulia). Maksudnya

yaitu kedudukan yang mulia sebagaimana

kedudukan mereka sebelumnya. Ketiga, rafa'
yaitu sebagai khabar dari mubtada'yang di'
hilangkan {mahdzufl . Maksudnya demikianlah
perkara/kejadiannya.

Kata {ji.iJ\ manshub, menjadi haal dari
Fir'aun dan bala tentaranya yang menyusul

Nabi Musa dan kaumnya.

Kalimat {,it6} menjadi ma'thuf dari
kalimat yang dihilangkan yaitu 1,-,1r u.-;;.

Yakni, asalnya adalah 1*u 'at -.r;y fsetelah
laut itu dipikul oleh Nabi Musa dengan

tongkatnya, terbelahlah ia). Karena, jumlah

fi'liyyah dalam susunan bahasa Arab boleh

dihilangkan, begitu iuga dengan iumlah
ismiyyah. Seperti dalam contoh <blg' ,S ';;
j),;11 (Zaid, bapaknya adalah seorang yang

merdeka, dan begitu juga Amru). Aslinya

adalah dti,! |'t:i. F9 (dan begitu juga Amru,

bapaknya juga seorang yang merdeka).

Contohnya juga, dalam Al-Qur'an disebutkan

4#'i iuh tdan perempuan-perempuan yang

belum haid). Yakni dan perempuan-perem-

puan yang belum haid, masa iddah mereka

adalah selama tiga bulan.

BalaaEhah

Kalimat {rff[] lebih padat dan lebih
jelas penekanannya daripada iika kalimat ini
diungkapka n ma' thuf ' alaih-nya,yakni menj adi

<:*s .at *>a; (setelah laut itu dipikul oleh Nabi

Musa dengan tongkatnya, terbelahlah ia).

Kalimat {,-El i'.p1?Ydalam ilmu b alaag hah

disebut tasybih mursal mujmal, yaitu tasybih

yang disebutkan adat tasybih-nya dan di-

buang wajhu syibhi-nya, yakni asalnya adalah

g.E f.-, g Yq (seperti gunung yang besar;

dalam kekukuhannya dan tinggi menjulang).

Tasybih jenis ini, dibuang wajhu syibhinya

untuk menguatkan makna yang terkandung di

dalam perumpamaannya.

I
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Mufradaat Lughawlyyah

4.;; Jf +trtb setelah bertahun-tahun

Allah SWT mengutus Nabi Musa dengan ayat-

ayat-Nya untuk mendakwahi kaumnya dan

mengajak mereka kepada kebenaran. Tidak
mendapati apa pun [tidak bertambah orang
yang beriman) kecuali yang dia saksikan

hanyalah penolakan, kesombongan, kemung-

karan, dan kerusakan masyarakat yang parah.

4.-ioiy pergilah dengan mereka katika malam

hari. <ril berasal dari kata (6r) yang berarti
berjalan atau bepergian di malam hari. Nabi

Musa telah diberi wahyu atau diperintahkan
oleh Allah SWT untukbergerak menuju ke laut.

4:'* ebkalian akan dikejar oleh Fir'aun dan

pasukannya. Hal itu merupakan 'illat (alasan)

kenapa Allah SWT memerintahkan Nabi Musa

untuk berangkat pada malam hari. Sehingga

ketika Fir'aun dan pasukannya berangkat

menyusul di pagi harinya, Nabi Musa dan peng-

ikutnya belum sampai ke pesisir laut. Dengan

demikian, antara jarak tempat, waktu dan

kecepatan tempuh yang dibutuhkan keduanya

untuk berkejaran, akan sangat tepat dengan

peristiwa terbelahnya laut itu. Ketika Fir'aun
dan pasukannya berhasil menyusul Nabi Musa

dan pengikutnya di tepi Laut Merah, Allah

SWT lalu memerintahkan Nabi Musa untuk
membelah lautan dengan tongkatnya. Ketika

Allah SWT menyuruh mereka menyeberang,

Fir'aun dan pasukannya pun otomatis meng-

ikuti di belakang mereka. Sehingga pada saat

Nabi Musa dan pengikutnya sudah sampai ke

daratan dan menyeberang dengan selamat,

Fir'aun dan pasukannya masih berada di se-

paruh perjalanan atau di tengah-tengah laut,

kemudian laut itu ditutup kembali seperti

semula, tenggelamlah Fir'aun dan pasukan-

nya, dan selamatlah Nabi Musa dan pengikut-

nya dari keiaran Fir'aun. Allah SWT Maha-

kuasa atas segala sesuatu. 4:';l kl:Y ketika

mendengar Nabi Musa dan pengikutnya

sudah pergi fberangkat malam-malam) me-

ninggalkan Mesir. (",fi +F Ada pendapat yang

mengatakan bahwa Fir'aun memiliki seribu

kota dan 12 ribu desa. (;a":'l| mengerahkan

seluruh pasukan militer yang dia miliki dari

segala penjuru negeri untuk mengejar Nabi

Musa dan para pengikutnya.

{r,-"1} sekelompok atau golongan. (rr4}
jumlah pengikut Nabi Musa sangatlah sedikit
dan kecil jika dibandingkan dengan banyaknya

dan besarnya jumlah pasukan militer yang

Fir'aun miliki. Ada pendapat yang mengatakan

bahwa jumlah Bani Isra'il yang dibawa Nabi

Musa berjumlah 670 ribu orang. Sementara

itu, pasukan Fir'aun, pasukan elit barisan

depannya (pasukan garda depan) berjumlah

700 ribu, yang semuanya mengendarai kuda

dan berseragam baja [pakaian perang).

Prajuritnya berjumlah 1 juta 500 ribu tentara.

Akan tetapi, perkiraan jumlah ini tidaklah
benar-benar valid/pasti dan tidak bisa

dijadikan acuan. Namun, yang jelas, semua

riwayat menunjukkan bahwa jumlah pasukan

Fir'aun dan pengikut Nabi Musa sangat tidak
berimbang dan posisi Nabi Musa beserta
pengikutnya (Bani Isra'il) benar-benar dalam

keadaan bahaya. (t ni6 6 *fpb Bani Isra'il telah

melakukan hal-hal yang membuat Fir'aun dan

kaumnya marah. {.;+ e*tf:y dan sesungguh-

nya kita adalah orang-orang yang benar-benar

selalu waspada, sigap, dan tegas dalam segala

perkara. Sedangkan jika dibaca 6;t) artinya

adalah orang-orang yang bangun atau teriaga

dan siap siaga.

4#.rtb maka Kami (Allah SWT) menge-

luarkan Fir'aun dan pasukannya dari negeri

Mesir untuk menyusul Nabi Musa dan kaum-

nya. Maksudnya adalah Allah SWT memudah-

kan jalan mereka dan menggiring mereka

untuk mengikuti jalan Nabi Musa meninggal-

kan negeri mereka [Mesir) dengan segala

kemegahan dan kemewahan yang ada. (.J;|
taman-taman indah dan kebun-kebun subur

yangada di lembah Sungai Nil. {4i;} dan mata
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air-mata air dari Sungai Nil yang mengalir

segar. {r;t\harta-harta berharga yang mereka

simpan di dalam gudang-gudang harta bawah

tanah. 41; ru",1* kedudukan yang mulia. Yakni

istana-istana yang megah, tempat tinggal-
tempat tinggal yang mewah, dan kedudukan
atau tahta yang penuh dengan kemuliaan.

(4.rrh seperti itulah Kami keluarkan mereka

dari kerajaan mereka yang penuh dengan

kemewahan. 4,1;-t 6 t*:"ti\ setelah teng-
gelamnya Fir'aun dari kaumnya. Maksudnya

adalah Allah SWT akan memberikan kepada

Bani Isra'il kerajaan yang kuat, kerasulan, dan

sebagainya di negeri Palestina. (s,#6| maka

Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusuli
Nabi Musa dan kaumnya (Bani Isra'il) di

belakang mereka. {.d./} pada saat matahari

terbit.

{idf t;i g;b setelah kedua golongan

itu [golongan Fir'aun dan golongan Nabi

Musa) saling melihat, yakni setelah mereka

saling berdekatan sehingga mereka dapat
saling melihat satu sama lain. (r5;i) benar-

benar tersusul atau terkejar. Yakni setelah

Fir'aun dan pasukannya berhasil menyusul

dan mendekati rombongan Nabi Musa, para

pengikut Nabi Musa ketakutan dan berkata,
"Sesungguhnya kita benar-benar akan ter-
keja4, kita ketahuan. Fir'aun dan pasukan-

nya talah menemukan kita, dan kita tak akan

mampu melawan mereka." {j6} maksudnya

lalu Nabi Musa berkata, menjawab perkataan

dan kekhawatiran mereka. 4#p mta sama

sekali tidak akan tersusul dan mereka tidak
akan berhasil mengejar kita. ttr',a-oty sesung-

guhnya Tuhanku bersamaku, untuk memberi
pertolongan dan kemenangan. {ir-}i-*} t etat

Dia akan memberi petunjuk kepadaku, jalan

untuk selamat dari mereka.

$fli tlai e*ioi) Laut Merah, dan ada juga

yang berpendapat Sungai Nil. (.rrir6} terbelah-
lah lautan itu. Yakni setelah dipukul oleh Nabi

Musa dengan tongkatnya. Maka terbelahlah

lautan itu sehingga membentangkan jalan me-

nuju daratan seberangnya. Beberapa pendapat

mengatakan lautan itu terbelah dan membuat

dua belas jalan [sesuai dengan 12 kabilah Bani

Isra'il yang dibawa Nabi Musa). (9F bagian

laut yang terbelah, yakni tiap-tiap bagian laut
yang terbelah itu sangatlah besar. {"Fi ,}tr}
seperti deretan gunung-gunung ya-ng sangat

besar dan kukuh menjulang. Menyeberanglah

Nabi Musa beserta dua belas kabilah Bani

Isra'il melewati dua belas jalan-jalan tersebut.
Setiap kabilah mendapatkan satu jalan. Lalu

kabilah-kabilah itu menyeberangi masing-

masing jalan mereka dan setiap orang me-

nyeberang dengan selamat tanpa ada yang

terjatuh satu pun. {GlJb} dan kami dekatkan.

{i} ai sana, yaitu di jalan yang membelah

lautan itu. (;;..,-!t! golongan yang lain, yaitu
Fir'aun dan pengikutnya. Maksudnya adalah

di bagian yang terbelah itu, Allah SWT mem-

perdekatkan antara Fir'aun dan pasukannya

dengan Nabi Musa dan kaumnya. Fir'aun dan

pasukannya semakin mendekati rombongan
Nabi Musa beserta kaumnya,.mengikuti dan

mengejar di belakangnya. {a9iA;t U;A\b
Allah SWT menjaga agar lautan tetap terbelah
sampai rombongan Nabi Musa selesai me-

nyeberang dan sampai ke daratan dengan

selamat semuanya. $.";<ti cti'ib ketika Nabi

Musa beserta kaumnya sudah sampai di
daratan seberang, dan Fir'aun beserta seluruh
pasukannya masih berada di tengah laut, seke-

tika laut itu tiba-tiba menyatu kembali seperti
semula, dan tenggelamlah Fir'aun dengan se-

luruh pasukannya.

{qi q il} peristiwa tenggelamnya

golongan Fir'aun dan selamatnya golongan

Nabi Musa, serta peristiwa-peristiwa dan

mukjizat-mukjizat yang dijelaskan pada ayat

sebelumnya. {t(} sebagai peringatan dan

pelajaran. 44.i i5l oG sry serta tidak me-

medulikannya. Bahkan tidak ada satu pun

dari kaum Fir'aun yang tersisa [yaitu bangsa
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Qibthi) beriman kepada Allah SWT kecuali

seorang perempuan bernama Asiah fsalah
satu istri Fir'aun) dan ayahnya yang bernama

Haskell (salah satu orang kepercayaan

Fir'aun), serta seorang perempuan tua ber-
nama Mariam binti Dzamusa [perempuan yang

menunjukkan makam dan tulang-belulang
Nabi Yusuf kepada Nabi Musa). Begitu juga

dengan Bani Isra'il, mereka tidak beriman.

Setelah mereka diselamatkan oleh Nabi Musa

atas pertolongan dan mukjizat dari Allah

SWT, mereka bahkan kemudian menyembah

sapi betina dan membuat patung sapi untuk
dijadikan sesembahan. Mereka berkata kepada

Nabi Musa

"Wahai Musa! Kami tidak akan beriman
kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan
jelas," (al-Baqarah: 55)

(i4'p Mahaperkasa, Maha Membalas

segala amal dan mengadzab musuh-musuh-

Nya. (r"--,tt| Lagi Maha Penyayang terhadap

hamba-hambanya yang beriman. Oleh karena

itu, Allah SWT menyelamatkan Nabi Musa dan

pengikutnya dari kekalahan dan kebinasaan.

Klsah Banl lsra'llSebelum Keluar
Menlnggalkan Negerl Meslr

Para ulama tafsir menyebutkan bahwa

Nabi Musa mendakwahi bangsa Mesir dalam

kurun waktu yang lama. Segala bentuk upaya

dan metode dakwah dilakukan dengan

mukjizat-mikjizat dan bukti-bukti yang jelas

kepada Fir'aun dan kaumnya. Akan tetapi,

mereka menyombongkan diri, ingka[ serta

menentang Allah SWT dan Musa. Mereka ber-
paling dari petunjuk-Nya. Tidak ada yang ter-
sisa bagi mereka kecuali adzab dan siska Allah

SWT. Allah SWT memerintahkan Nabi Musa

untuk keluar dari Mesir bersama kaumnya
pada waktu malam, dan melewati tempat-

tempat dan jalan-jalan yang ditunjukkan Allah

SWT. Nabi Musa melaksanakan apa yang di-

perintahkan oleh Tuhannya yang Mahaagung

kepadanya. Nabi Musa dan kaumnya baru

dapat keluar setelah berhasil mengalihkan
perhatian para penjaga dan masyarakat

sekitar dengan menyenangkan hati mereka,

membagi-bagikan mereka aneka makanan dan

hias-hiasan, dan mengatakan bahwa malam
itu adalah malam perayaan hari raya bagi Bani

Isra'il. Malam itu mereka keluar dari negeri

Mesir pada saat terbitnya rembulan.
Ketika hendak meninggalkan negeri

Mesir; Nabi Musa mencari kuburan Nabi

Yusuf, kemudian ditunjukkan oleh seorang

perempuan tua dari golongan Bani Isra'il ber-

nama Maryam binti Dzamusa. Lalu Nabi Musa

mengambil peti mayat yang berisi tulang-

belulang Nabi Yusuf untuk dibawa pergi ber-

sama mereka karena Nabi Yusuf dulu ber-

wasiat untuk membawa jasadnya bersama

mereka jika Bani Isra'il pergi meninggalkan

tanah Mesir.

Tafsir dan Penjelasan

4tr3 6l q:?, ri ui :;; Jr +r,ry ettrt
SWT memerintahkan Nabi Musa untuk keluar
pada malam hari menuju Laut Merah ber-

sama kaumnya pergi meninggalkan Mesir.

Musa telah diberitahu oleh Allah SWT bahwa

Fir'aun dan pasukannya akan mengejar

mereka pada pagi harinya. Sehingga Fir'aun
dan pasukannya tidak akan berhasil menyusul

mereka sebelum mereka sampai di tepi Laut

Merah. fadi Fir'aun beserta pasukannya baru

berhasil menyusul di belakang mereka persis

ketika mereka sudah sampai tepian laut.

Ketika mereka menyeberang lautan, Fir'aun
beserta pasukannya otomatis melihat mereka

dan akan mengikuti mereka menyeberang laut,

lalu laut yang terbelah itu disatukan kembali

dan tenggelamlah Fir'aun beserta kaumnya.

Sebelum peristiwa itu, bangsa Isra'il

sudah tinggal di negeri Mesir selama 430

tahun. Malam ketika mereka meninggalkan
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Mesir kemudian dijadikan Hari Raya Paskah

bagi mereka sampai sekarang. Pada waktu

itu jumlah mereka sebagaimana diriwayatkan
oleh Ibnu Abbas adalah 600 ribu orang dengan

berjalan kaki dari golongan laki-laki.

4c";;.irii + 3rt ;;t\ pada pagi harinya

saat Fir'aun dan kaumnya tahu bahwa Bani

Isra'il sudah melarikan diri atau pergi me-

ninggalkan Mesir pada malam hari. Fir'aun

sangat marah mendengar berita itu dan se-

makin menjadi-jadi kekesalannya kepada

Bani Isra'il. Dia langsung segera mengirimkan

orang-orangnya [jenderal-jenderal dan pang-

lima-panglimanya) ke kota-kota di seluruh

penjuru negeri untuk mengumpulkan bala

tentaranya.
Fir'aun menggunakan bahasa yang pro-

vokatif untuk memobilisasi pasukannya dan

berorasi untuk mengobarkan semangat kaum-

nya agar ikut keluar bersamanya mengejar

Bani Isra'il. Fir'aun menyifati Bani Isra'il
dengan tiga sifat. Pertama, (il+ t* :'{:, 

"ot\.

Sesungguhnya mereka hanya sekelompok

orang yang sedikit jumlahnya, dan mereka

orang-orang kecil atau rendah (tidak punya

kekuatan dan persenjataan). Bukan hal yang

sulit bagi kita untuk mengejar mereka, me-

nangkap mereka, atau membunuh mereka

dan menguasai mereka dalam genggaman

kita, serta memaksa mereka kembali menjadi

budak-budak kita lagi. Itu semua adalah hal

yang mudah bagi kita.

Kedua, {i4tii a ,*$b Selama ini, mereka

selalu membuat kita marah dan menyusah-

kan kita. Mereka selalu membuat fitnah, ke-

rusuhan, ketidaktenteraman. Sekarang me-

reka pergi membawa harta-harta kita, tidak
mau menjadi budak-budak kita lagi, dan me-

ninggalkan serta mengingkari agama kita.

Ketiga, 4:';f U dlh Sesungguhnya kita
adalah orang-orang yang benar-benar selalu

waspada dan sigap dalam menghadapi musuh

dan siap siaga dengan perlengkapan perang

kita. Fir'aun ingin membinasakan dan me-

musnahkan mereka semua.

Fir'aun pun mengumpulkan bala pasukan-

nya dengan jumlah yang sangat besar. Tidak ada

riwayat yang kuat yang menerangkan berapa

jumlah persis keseluruhan pasukan yang di-

bawa Fir'aun. Begitu juga dengan iumlah Bani

Isra'il yang bersama Nabi Musa. Akan tetapi,

yang pasti jumlah orang yang bersama Nabi

Musa jauh lebih sedikit dibandingkan jumlah

pasukan yang bersama Fir'aun.

4€,q ';t oA .3" ; #r6b Allah swr
menjadikan hati mereka ingin atau meng-

ajak mereka untuk pergi mengejar mereka,

meninggalkan segala kesenangan menuju

kesengsaraan neraka fahim. Meninggalkan

taman-taman mereka yang indah, kabun-

kebun yang subur hijau menghampar dangan

buah-buahannya yang ranum. Meninggalkan

kemakmuran negeri mereka dengan mata

air-mata air yang segar dan menyejukkan,

serta sungai-sungai yang mengalir indah dan

membawa kesuburan. Iuga meninggalkan

harta-harta berharga mereka yang melimpah

dan tersimpan di dalam gudang-gudang harta

bawah tanah. Serta istana-istana yang megah

dan mewah, kedudukan dan kerajaan yang

penuh dengan kemuliaan. Meninggalkan

segala kesenangan duniawi yang mereka

sukai, mengejar Nabi Musa dan pengikutnya.

4,1"1-y 4 $rb irji<y uenar-benar seperti

itulah adanya keadaan mereka, Allah SWT

mengeluarkan mereka sebagaimana Kami

ceritakan. Telah Kami anugerahkan semuanya

itu kepada Bani Isra'il dan telah Kami bebas-

kan mereka dari perbudakan meniadi mer-

deka, Kami selamatkan mereka dari kezaliman

menuju kebebasan, kenikmatan dan kebaha-

giaan. Seperti dalam firman Allah S\MT,

"Dan Kami wariskan kepada kaum yang

tertindas itu, bumi bagian timur dan bagian

baratnya yang telah Kami berkahi. Dan telah

sempurnalah firman Tuhanmu yang baik itu

i
I
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(sebagai janji) untuk Bani Isra'il disebabkan

kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa

yang telah dibuat Fir'aun dan kaumnya dan

apa yang telah mereka bangun" [al-A'raaf:
137)

"Dqn Kami hendak memberi karunia

kepada orang-orang yong tertindas di bumi

(Mesir) itu, dan hendak menjadikan mereka

pemimpin dan menjadikan mereka orang'
orang yang mewarisi (bumi),i' (al-Qashash: 5)

4,.,.4 i*tb Fir'aun dan bala tentaranya

berhasil menyusul mereka saat matahari terbit
ketika mereka sampai laut Merah di teluk Suez,

Mesir. Di saat seperti itu orang-orang dari Bani

Isra'il merasa ketakutan. Allah SWT berfirman,

{i' r?., r1 ri y ;;, :;*i iu o;ti t;; ctJ\ . S ete I a h F i r' au n

beserta tentaranya berhasil menyusul di
belakang rombongan Nabi Musa dan kaumnya,

dan keduanya saling melihat, Bani Isra'il
sangat ketakutan dan merasa sudah di ambang

kehancuran. Mereka berkata, "Sesungguhnya

Fir'aun dan bala tentaranya telah berhasil

mengejar kita, sebentar lagi mereka akan

segera membunuh kita semua. Mereka telah

menemukan kita, kita benar-benar akan

mati semuanya di tangan mereka." Lalu Nabi

Musa berkata untuk menenangkan mereka,

meredakan ketakutan dan kekhawatiran jiwa

mereka (urp i, e :,1>r< j,;y. Musa berkata,
"Sama sekali tidah mereka tidak akan benar-

benar berhasil menyusul kita. Sesungguhnya

Tuhanku benar-benar bersamaku dan akan

menyelamatkan kita. Dia akan memenangkan

kita dan dia akan segera memberiku petunjuk

dan jalan sehingga kita akan selamat. Allah

SWT akan menyelamatkan kita dari mereka

dan akan membinasakan mereka." Lalu Allah

SWT memberikan wahyu kepada Nabi Musa.

ya a;. i io *:" ,Ai !t-2i,J. *,>i :1 U; Jr q-rLF

{,-taul Allah SWT memerintahkan Nabi Musa

uirtuk memukulkan tongkatnya ke laut, lalu

Nabi Musa melakukannya. Dengan izin dan

kekuasaan Allah SWT yang diberikan kepada-

nya, tiba-tiba laut itu terbelah dan membuat

dua belas jalan (untuk dua belas kabilah

Bani Isra'il). Setiap belahan laut (yang airnya

tertahan tidak tumpah mengaliri ialan-jalan
itu) seperti gunung yang besar dan kukuh.

falan-jalan yang panjang itu kering dan udara

bisa masuk melewatinya (membersihkannya)

dan diterangi oleh sinar matahari. falan-jalan
yang berjumlah dua belas itu sesuai dengan

jumlah dua belas kabilah-kabilah Bani Isra'il.

Setiap kabilah mendapatkan satu jalan, lalu

mereka menyeberanginya. Allah SWT ber-

firman,

"Dan sungguh, telah Kami wahyukan

kepada Musa, "Pergilah bersama hamba-

hamba-Ku (Bani Isra'il) pada malam hari, dan

pukullah (buatlah) untuk mereka ialan yang

kering di laut itu, (engkau) tidak perlu takut
akan tersusul dan tidak perlu khawatir (akan

te ng g el am)." (Thaahaa: 7 7 )

4".1<tt 
'1 t:;i;b golongan yang lain ialah

Fir'aun dan kaumnya. Maksud ayat ini ialah

di bagian yang terbelah Allah SWT memper-

dekatkan antara Fir'aun dan kaumnya dengan

Nabi Musa dan Bani Isra'il,
i., . i

{;ali usi ( *,1i4; A; u+!} Allah SWT

menyelamatkan Nabi Musa beserta Bani Isra'il

dan orang-orang yang beriman, dan tidak

ada satu pun dari mereka yang tenggelam.

Allah SWT menenggelamkan Fir'aun dan bala

tentaranya, dan tidak ada satu pun dari mereka

yang selamat. ,\(+! eu! g i1! sesungguhnya pada kisah

ini dan mukjizat-mukjizat serta keajaiban-

keajaiban yang ada di dalamnya benar-benar

merupakan pelajaran dan nasihat, serta me-

rupakan tanda kekuasaan Allah SWT dan bukti
kebenaran Nabi Musa. Hal itu juga menjadi

bukti kekuasaan Allah SWT untuk menye-

Iamatkan hamba-hamba-Nya yang beriman

dan mengadzab orang-orang yang kafir.
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$,ti iFi oC;ry kebanyakan dari orang-

orang Mesir Qibthi yang tersisa tidak juga

mau beriman setelah melihat langsung

peristiwa-peristiwa menakjubkan (mukjizat-
mukjizat itu). Begitu juga dengan Bani Isra'il
yang ikut bersama Nabi Musa yang telah di-
selamatkan oleh Allah SWI kebanyakan dari
mereka tidak beriman. Padahal mereka telah
melihat dan merasakan langsung mukjizat
yang ditunjukkan kepada mereka. Akan tetapi
mereka mendustakannya dan justru me-

nyembah patung anak sapi yang mereka buat
sendiri. Mereka mengatakan sesungguhnya

kami tidak akan beriman sampai kami melihat
Allah secara langsung.

Pada kisah ini, di dalamnya juga men-
jadi pelipur lara dan penghibur hati Nabi

Muhammad Saw. atas apa-apa yang menyu-
sahkannya dan menyedihkannya dari peng-

ingkaran dan pendustaan kaumnya yang

telah ditunjukkan bukti-bukti dan mukjizat-
mukjizat supaya beriman kepada Allah SWT.

4€)1 t41 i ,t, :""Y sesungguhnya Allah
SWT benar-benar Dia Mahaperkasa untuk
membalas dan mengadzab terhadap musuh-
musuhnya, dan Maha Penyayangterhadap para

Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. Ini
sebagai kabar gembira bagi Nabi Muhammad
saw tentang pertolongan Allah SWT untuknya
dan kemenangan yang akan segera diraihnya
tidak lama setelah itu, yakni setelah Nabi

Muhammad mendapatkan wahyu ayat ini.

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum

Subjudul kelima fsekaligus terakhir) dari
kisah Nabi Musa dan Fir'aun memastikan
sebuah pelajaran yang memperlihatkan ke-

mahakuasaan Allah SWT dalam melindungi
dan menolong hamba-hamba-Nya yang ber-
iman di saat yang paling genting dan sangat

mencekam, dengan mukjizat yang sangat

luar biasa. Kisah ini juga menjelaskan betapa

lemahnya kemampuan manusia yang zalim

ketika dihadapkan dengan kekuasaan Allah

SWT dan keagungan-Nya. Sedangkan tongkat
Nabi Musa sama sekali tidak membelah lautan

hanya dengan memukulkannya. Dalam arti,
bukan tongkatnya yang membelah laut, tetapi
kehendak dan kekuasaan Allah SWT dan itu
atas izin-Nya. Peristiwa itu ingin menunjuk-
kan bahwa Allah SWT Mahakuasa atas segala

sesuatu, di luar apa yang bisa dibayangkan

manusia. Bahwa Allah SWT selalu bersama

orang-orang yang beriman, melindungi dan

memberikan pertolongan-Nya kepada mereka.

Ini yang seharusnya direnungi oleh orang-

orang kafir yang tidak beriman, yang memper-

olok-olok tongkatnya Nabi Musa yang bisa

membelah laut menjadi dua belas jalan yang

kering.
Adapun salah satu hikmah mengapa

Allah SWT memperlambat dan berangsur-
angsur dalam mengadzab kaum zalim dan

sewenang-wenang itu (Fir'aun dan kaumnya)

lalu menenggelamkan dan membinasakan

me.reka di dalam laut adalah sebagai pelajaran

dan renungan bagi mereka dan orang-orang
setelahnya. Selain itu, agar tentara-tentara
iman bangkit semangatnya dalam berjuang
bersama nabi mereka.

Dalam kisah ini Allah SWT juga ingin mem-

beri tahu betapa sempurna nikmat-nikmat-
Nya, betapa besar keutamaan-Nya. Dalam

kisah ini Allah SWT sebenarnya juga memberi-
kan kesempatan kepada Fir'aun dan kaumnya

untuk beriman dan bertobat. Allah SWT ber-
kali-kali menunjukkan jalan dan memberikan
bukti-bukti dan mukjizat-mukjizat yang besar

agar mereka semua beriman. Allah SWT bisa

saja langsung mengadzab Fir'aun dan kaum-
nya di negeri mereka, di kerajaan mereka (tidak
perlu ke Laut Merah) setelah mereka ingkar
terhadap semua bukti-bukti yang nyata dari
mukjizat-mukjizat yang ditunjukkan kepada

mereka. Akan tetapi, Fir'aun dan kaumnya
masih diberi waktu oleh Allah SWT. Allah

t
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SWT masih memberi mereka kesempatan,

sampai akhirnya mereka menyaksikan sen-

diri terbelahnya lautan menjadi dua belas, dan

ternyata mereka tak kunjung iuga mau ber-

iman. Inilah akhir hidup yang mereka pilih,

bergelimang kesombongan, kekufuran, dan

kezaliman.

Kisah ini juga mengandung hikmah bagi

hamba-hamba-Nya, agar beriman dengan

teguh dan merenungi apa-apa yang telah

terjadi pada rasul-rasul dan nabi-nabi Allah

SWI supaya mereka meneladani mereka dan

mencontoh kekuatan iman mereka. Bahwa

pertolongan Allah SWT selalu bersama orang-

orang yang bertakwa. Kemurkaan Allah SWT

menimpa musuh-musuhnya, orang-orang
yang mengingkari rasul-rasul-Nya dan men-

dustakan mereka.

Allah SWT memerintahkan kepada Nabi

Musa untuk pergi membawa Bani Isra'il pada

malam hari keluar dari Mesir. Allah SWT

menyebut Bani Isra'il sebagai hamba-hamba-

Nya karena mereka beriman kepada Nabi Musa.

Allah SWT sudah memberi wahyu kepada

Nabi Musa bahwa Fir'aun dan tentaranya akan

mengejar mereka untuk membawa mereka

kembali ke Mesir, menjadi budak-budak

bangsa Mesir lagi seperti sebelumnya.

Esok harinya Fir'aun mengumpulkan

kakuatan militernya, dan menyiapkan bala

tentaranya dengan segala persenjataannya

untuk mengejar Nabi Musa beserta Bani Isra'il
yang sudah berangkat malam harinya, Fir'aun
berorasi memotivasi tentara dan kaumnya

dengan mengatakan bahwa Nabi Musa dan

kaumnya hanyalah sekelompok orang kecil

dan hina, jumlah mereka juga sedikit. Mereka

adalah musuh-musuh kita yang telah meng-

ingkari agama kita, mereka melarikan diri
membawa harta-harta kita yang telah mereka

pinjam dari kita dan kita adalah orang-orang

yang benar-benar selalu waspada dan siap

siaga dengan senjata kita.

Dengan pengejaran mereka, mereka

telah keluar meninggalkan negeri Mesir

dengan segala kenyamanannya, pepohonan

yang subu6 sungai-sungai, dan istana-istana

yang megah. Mereka menjadikan harta-harta

mereka warisan yang resmi untuk Bani Isra'il,

yang dahulu menjadi budak-budak mereka

yang dilemahkan tak berdaya. Imam Hasan

dan lainnya mengatakan bahwa Bani Isra'il

kembali ke Mesir setelah hancurnya Fir'aun

dan kaumnya. Ada ulama yang berpendapat

bahwa yang dimaksud dengan warisan di sini

adalah apa-apa yang mereka bawa dan piniam

dari harta-harta Fir'aun dan kaumnya, itu
semua menjadi milik mereka atas perintah

Allah SWT. Imam al-Qurthubi mengatakan

bahwa dua-duanya mereka dapatkan. Yakni

Bani Isra'il kembali ke Mesir dan menjadi

pemimpin, pemerintah dan raja di sana.

Fir'aun dan kaumnya berhasil menyusul

Bani Isra'il pada saat matahari terbit. Sebab

keterlambatan Fir'aun dan kaumnya karena

kesibukan mereka menguburkan anak-anak

gadis mereka yang meninggal pada malam

itu akibat terserang wabah. Atau karena awan

mendung berkabut dan kegelapan yang meng-

ganggu perjalanan mereka, yang [tidak hilang-

hilang) menimpa mereka sampai pagi hari.

Ketika dua golongan itu bertemu [Fir'aun
dan kaumnya dengan Nabi Musa dan kaum-

nya), kemudian mereka saling melihat satu

sama lain. Para pengikut Nabi Musa ketakutan

dan berkata, "sesungguhnya musuh telah men-

dekati kita dan kita tidak mampu melawan

mereka. Kita benar-benar tidak bisa apa-apa

lagi, di belakang kita musuh dan di depan kita

lautan." Mereka sangat panik dan sudah ber-

putus asa. Lalu mereka berkata kepada Nabi

Musa dengan nada mengecam dan kasa4 "Se-

sungguhnya kita benar-benar orang-orang

yang terkejar." Nabi Musa membantah dan

mengkritik perkataan mereka, dan meng-

ingatkan mereka kepada janji Allah SWT untuk
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menganugerahkan hidayah dan kemenangan

bagi mereka. Nabi Musa berkata, "Sekali-kali

[sama sekali) tidak! Mereka tidak akan dapat
menyusul kalian. Sesungguhnya Tuhanku
bersamaku, Dia akan memberi petunjuk ke-
padaku." Allah SWT bersamaku dan memberi-
kan kemenangan kepada Musa atas musuh-
musuh Musa dan Dia akan menunjukkan
kepada Musa jalan keselamatan.

Ketika petaka sudah di depan mata,

kecemasan dan ketakutan yang memuncak
sudah menimpa Bani Isra'il. Mereka melihat
pasukan Fir'aun yang sangat besar (yang
sudah siap menghancurkan mereka), lalu Allah
SWT memerintahkan kepada Nabi Musa untuk
memukul lautan dengan tongkatnya. Karena

Allah SWT ingin tanda-tanda dan bukti-bukti
kekuasaan-Nya berkaitan langsung dengan

Nabi Musa dan (tampak) berkaitan dengan
perbuatan yang ia lakukan. Pukulan tongkat
Nabi Musa bukanlah yang membelah laut.
Itu semua terjadi tidaklah disebabkan oleh

tongkatnya itu. Melainkan itu semata-mata

hanya karena izin dan kehendak Allah SWT,

serta kekuasaan-Nya atas segala sesuatu. |ika
Dia menghendaki sesuatu terjadi, terjadilah
dengan segala cara dan proses yang Dia
kehendaki. Allah SWT menjadikan peristiwa
ini sebagai mukjizat Nabi Musa.

Dengan seketika laut itu terbelah dan

membentuk dua belas jalan sesuai dengan

dua belas jumlah kabilah Bani Isra'il. Yakni

terbelahlah airnya, pada belahan-belahan itu
terdapat dua belas jalan-jalan yang airnya
terhenti di kedua sisinya dan sangat besar

bagaikan gunung yang menjulang, seakan-

akan airitu membeku. Lautan itu membukakan
jalan untuk dilewati Nabi Musa dan kaumnya,

dan jalan itu disapu oleh angin-angin yang

kencang, yang membuatnya kering dan mudah
untuk dilewati, jalan-jalan itu menjadi seperti
tanah layaknya di daratan, yang mulus dan

tidak terjal. Allah SWT berfirman,

"Dan sungguh, telah Kami wahyukan
kepada Musa, 'Pergilah bersama hamba-

hamba-Ku (Bani Isra'il) pada malam hari, dan

pukullah (buatlah) untuk mereka jolan yang
kering di laut itu, (engkau) tidak perlu takut
akan tersusul dan tidak perlu khawatir (akan

tenggelam). "' (Thaahaaz 77)

Kemudian Allah SWT mendekatkan
Fir'aun dan pasukannya ke laut, dan ke-

marahan merasuki jiwa mereka, dendam

kesumat membara dalam dada [hati) mereka.

Maka ketika Nabi Musa beserta kaumnya telah

berhasil menyeberang dengan selamat sampai

daratan, dan Fir'aun beserta bala pasukannya

berada di tengah-tengah lautan, laut itu tiba-
tiba menyatu kembali seperti semula dan

menenggelamkan mereka semua.

Sesungguhnya itu adalah salah satu dari
tanda-tanda (ayat-ayat) kekuasaan Allah SWT,

dan setiap tanda-tanda itu menjadi pelajaran,

renungan, dan peringatan bagi kita semua.

Sungguh, apa yang terjadi pada kisah Nabi

Musa ini [terbelahnya lautan menjadi dua

belas jalan) benar-benar mukjizat yang besar
dan merupakan salah satu dari tanda-tanda
keagungan Allah SWI yang menunjukkan
bahwa Dialah yang Mahakuasa lagi Maha Ber-

kehendak. Selain itu, menunjukkan kebenaran

Nabi Musa dan kerasulannya, dengan mukjizat-
mukjizat yang ada padanya. Ini selamanya

akan menjadi petunjuk dan pelajaran bagi

orang-orang yang mau mempelajari.
Dalam kisah ini juga terdapat peringatan

yang keras terhadap orang-orang yang berani
membangkang dan melanggar perintah Allah
SWT dan rasul-Nya. Kisah ini juga men-
jadi teladan dan penghibur hati bagi Nabi

Muhammad saw. yang merasa sedih atas pen-

dustaan kaumnya, yang sudah melihat sendiri
mukjizat-mukjizat Nabi Muhammad saw. dan

bukti-bukti yang ditunjukkan kepada mereka.
Allah SWT ingin menyampaikan "fanganlah

kau terkejut dan kaget melihat kebanyakan
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kaummu mengingkari dan mendustakanmu,
dan bersabarlah atas penganiayaan mereka,

barangkali mereka suatu saat akan sadar dan

beriman." Oleh karena itu, Allah SWT ber-

firman, 44.i i$t irru;y.
Baik dari kaumnya Fir'aun ataupun dari

kaumnya Nabi Musa. Kaum Fir'aun tidak ada

yang beriman kecuali salah satu orang keper-
cayaan Fir'aun yang bernama Haskell dan anak
perempuannya yang bernama Asiah (salah

satu istri Fir'aun), dan Maryam binti Dzamusa,

seorang perempuan tua yang menunjukkan
kuburan Nabi Yusuf (nabi yang dijuluki Allah

SWT sebagai orang yang jujur) kepada Nabi

Musa. Sedangkan kaum Nabi Musa (Bani

Isra'il), setelah mereka diselamatkan Allah
SWT, mereka menyembah berhala anak sapi,

dan berkata,

"Wahai Musa! Kami tidak akan beriman
kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan

jelas," (al-Baqarah: 55)

KISAH KEDUA: KISAH NABI IBRAHIM

Surah asy-Syu' araa' Ayat 69-82

v e;,s Fej6 3t ffi lri V ryybv
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!# -t$_e tA -\lil 
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air m,as \ 5.,1\;J3k 7v ffi,sisit
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"Dan bacakanlah kepada mereka kkah
Ibrahim. Ketika dia (lbrahim) berkata kepada

ayahnya dan kaumnya, 'Apakah yang kamu

sembah?" Mereka menjawab, "Kami menyembah

berhala-berhala dan kami senantiasa tekun

menyembahnya." Dia (Ibrahim) berkata, "Apakah

mereka mendengarmu ketika kamu berdoa

(kepadanya)? atau (dapatkah) mereka memberi

manfaat atau mencelakakan kamu?" Mereka

menjawab, "Tidak, tetapi kami dapati nenek

moyang kami berbuat begitu." Dia (Ibrahim)

berkata, "Apakah kamu memperhatikan aPa yang

kamu sembah, kamu dan nenek moyang kamu

yang terdahulu? sesungguhnya mereka (apa yang
kamu sembah) itu musuhku, lain halnya Tuhan

seluruh alam, (yaitu) Yang telah menciptakan aku,

maka Dia yang memberi petunjuk kepadaku, dan

Yang memberi makan dan minum kepadaku; dan

apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan

aku, dan Yang akan mematikan aku, kemudian

akan menghidupkan aku (kembali), dan Yang

sangat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku
pada hari Kiamat." (asy-Syu'ara*z 69-82)

Qlraa'aat

<'il i ;;y Nafi' danAbu Amru membacanya

<irj l-1.

l'raab

{jf :1y menjadi badatdari {fr,-i!il}.
{at'i ;t &;;. }} di dalam kalimat ini

ada mudhaf yang dibuang (mahdzufl, asalnya

adalah 6tr"'n \ $e; ;;;;:. y1. Mudhafyang di-
buang (mahdzufl adalah kata 1,rii;.

{4i -.,iyiib #yY Kata (p} adalah rsim

mufradyang mengandung makna jamak, yakni

bermakna musuh-musuh. (c*-i:li 3..,$ manshub
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karena menjadi mustatsna oleh al-mustatsna

al-munqathi Allah SWT Tuhan semesta alam

bukanlah bagian dari musuh-musuh Nabi

Ibrahim yang di sini dikecualikan dengan kata

{{r}
4*y" 'ii ,* sjirY rata (s. h menjadi

mubtada'dan (;*i #) menjadi khabar-nya,

dan huruf/a di situ adalah/a'sobabiyyah.

4$i 6# ; sl'ri} AYat ini berPosisi

sebagai 'athaf dengan menggunakan salah

satu huruf 'athaf-nya di sini wawu ma'thuf
'alaih-nyaadalah {s- } pada ayat: 78. Khabar-

nya dibuang mahdzuf yaitu {ut- #}. Jrai
taqdir-nya adalah (,-.v.'i ,#i #. * u$v>.

Begitu juga dengan ayat-ayat setelahnya yang

menggunakan kata (r. F sampai firman Allah

swT, (,,lri i;. 6E 4 a u-i '*i nit'y Semua

khabar-nya adalah (c_.y iY yang mahdzuf.

Balaaghah

43jA ti 
"<fr.b 

di sini disebutkan dua

hal yang saling bertentangan antara kedua-

nya, yakni manfaat dan mudharat. Begitu juga

dengan 4,# "i #F -"-"tikan dan meng-

hidupkan.

4g1..:i" ; -+i t:,9b kata sakit di sini di-

nisbahkan kepada diri sendiri (bukan kepada

Allah SWT) sebagai adab kepada Allah SWT.

Karena keburukan tidak dinisbahkan kepada

Allah SWT sebagai akhlak kepada-Nya. Walau-

pun sebenarnya segala sesuatu, termasuk

sakit dan sembuh, itu semuanya berasal dari
Allah SWT. Nabi Ibrahim mengatakan "fika aku

sakit." bukan "fika Engkau memberiku sakit."

Mufradaat Lu$hawlyyah

41a; [(ry kepada orang-orang musyrik
Arab, dan dari mereka adalah orang-orang

kafir Mekah dan yang semisal dengan me-

reka. (ii) berita yang penting.{rrfr u} Nabi

Ibrahim bertanya kepada bapaknya dan

kaumnya untuk menuniukkan kepada me-

reka bahwa berhala-berhala itu tidak layak

untuk disembah. Lalu dengan bangga mereka

menjawab, (uLf ;! Mereka mengutarakan

perbuatan mereka dengan terus teran g. ,P"Y

4;8 " kami selalu menyembahnya secara

terus-menerus dan mereka manambahkan

lagi kata {{i} ketika menjawab pertanyaan

Nabi Ibrahim, sebagai ungkapan membangga-

kan diri dan mengutarakan kesenangan dalam

diri mereka terhadap berhala-berhala. {,iriJ ;1}

ketika kalian berdoa kepada berhala-berhala

itu. {.<lli ,i} Saat kamu menyembahnya?

{tiA tib memberi mudharat kepadamu jika

kamu tidak menyembahnya. Penggunaan

fi'il mudhari'dengan kata (;1! pada kalimat-

kalimat di sini, mengandung makna untuk
menceritakan keadaan di masa lalu yang

ingin diaktualisasikan [menghadirkannya) di

masa sekarang. (ALd cu;s) seperti yang kami

Iakukan. Di sini mereka tidak menemukan
jawaban atas pertanyaan yang diajukan Nabi

Ibrahim. Mereka lalu mengalihkan jawaban

dengan mengatakan memegang tradisi nenek

moyang dan meniru perbuatan mereka saia

[taklid). {i;,r!I $tv} generasi yang telah

lalu, tidaklah menjamin bahwa mereka benar.

Tidak juga berarti bahwa itu adalah tradisi
nenek moyang, itu adalah benar. Benar dan

salah yang menentukan bukanlah tradisi
nenek moyang dan tradisi nenek moyang tidak
bisa dijadikan pedoman untuk menilai benar

dan salah.

<i l.,'p aku tidak menyembah mereka'

Yang dimaksud di sini adalah bahwa berhala-

berhala itu sesungguhnya adalah musuh-

musuh bagi orang-orang yang menyembahnya

karena berhala-berhala itu sungguh telah

merugikan mereka. Akan tetapi, Nabi Ibrahim
mengatakan bahwa berhala-berhala itu adalah

musuh-musuhnya, untuk menyindir mereka

fsebagai sindiran). Karena itu lebih mengena

dalam memberi nasihat kepada mereka

[dengan sindiran), daripada menggunakan
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bahasa ungkapan [pernyataan) langsung.

Selain itu, untuk menunjukkan bahwa dia

memulai nasihat itu untuk dirinya sendiri
dahulu kemudian untuk orang lain, Artinya
Nabi lbrahim sudah memulai dari diri sendiri
dan mengamalkannya, setelah itu ke oranglain.

Hal ini juga supaya dalowah tersebut lebih bisa

diterima, Sedangkan ayat ini menggunakan

kata ljrlr; yang berbentuk kata benda tunggal,

karena kata tersebut pada asalnya merupakan
mashdar yang bermakna penisbahan, yakni

1,r;1 (orang-orang yang memusuhi), diubah
menjadi 1l;y sebagai nisbah, {.fEL:; 'it}
akan tetapi Tuhan semesta alam sungguh aku

benar-benar menyembah-Nya. Pengecualian

di sini, dalam bahasa Arab adalah jenis rsfitsna'

munqati'karena Allah SWT bukanlah bagian

dari musuh Nabi lbrahim.

4+y- ib kepada agama dan kebenaran.

Karena sesungguhnya Allah SWT juga mem-

berikan petunjuk kepada seluruh makhluk
ciptaan-Nya, dalam mencari makan, membuat

tempat tinggal, belaja4, berbicara, berjalan dan

lain-lain. AIlah SWT selalu memberikan hidayah

yang terus-menerus dan berkesinambungan
kepada seluruh makhluknya mulai dari sejak

diciptakan sampai akhir ajalnya. Yang me-

mungkinkan ciptaan-Nya mampu bertahan

hidup, mendapatkan apa yang dibutuhkannya
dan menghindari apa yang membahayakannya.

Seperti disebutkan firman Allah SWT

"yang menentukan kadar (masing -masing)

dan memberi petunjuk" (al-A'laa: 3)

Hidayah Allah SWT kepada manusia

dimulai sejak masih berbentuk janin dalam

kandungan. Allah SWT memberikan hidayah

kepada janin untuk menyerap darah yang ada

pada rahim, yaitu darah yang seharusnya akan

menjadi darah haid sehingga ibunya tidak jadi

haid (terlambat datang bulan). Lalu hidayah-

hidayah Allah SWT berlanjut terus berturut-
turut selama hidupnya hingga akhir hayatnya.

Hingga hidayah terakhir yang Allah SWT

berikan adalah hidayah jalan menuiu surga

dan menikmati segala kenikmatan yang ada di

dalamnya kepada orang-orang yang beriman.

(&ri} sangat mengharapkan {r,.li ii} hari
pembalasan.

Persesualan Ayat

Setelah menyebutkan kesedihan men-

dalam Muhammad saw. terhadap kekufuran

kaumnya di awal surah, Allah SWT men-

ceritakan kisah Musa, agar Muhammad saw.

dapat memahami bahwa hal serupa iuga terjadi
pada Musa, kisah Musa tersebut menjadi peng-

hibur dan penguat hatinya. Kemudian setelah

itu, diceritakan tentang kisah Ibrahim, agar

Muhammad saw. dapatlebih memahami bahwa

kesedihan Ibrahim jauh lebih berat dibanding-

kan dengan kesedihannya karena Ibrahim
melihat ayahnya dan kaumnya dimasukkan

ke dalam neraka sedangkan dia tidak berdaya

untuk menolongnya. Semua itu menunjukkan

bahwa perlawanan sebuah kaum terhadap

para rasul-Nya adalah perkara yang klasik dan

selalu terulang kembali, pantang bagi seorang

dai untuk bermurung resah dan bersedih ter-
hadap hal tersebut.

Tafslr dan Penlelasan

Ini merupakan bagian awal dari kisah

Ibrahim, imam hunafaa'[imam bagi orang-

orang yang lurus) dengan kaumnya, sikap

Ibrahim yang ingkar atas kaumnya untuk
menyembah berhala patung-patung sebagai

sekutu Allah Yang Mahaperkasa dan Maha-

bijaksana, dan memberi penjelasan mengenai

sifat-sifat Allah yang wajib untuk disembah.

Allah SWT berfirman, ,;\. io tt_ Crt_( $ ,FttY

$ot* r; ^rg sampaikanlah olehmu wahai

Muhammad kepada umatmu tentang kisah

Ibrahim agar mereka meneladaninya menge-

nai keikhlasan dan ketawakalan kepada Allah
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SWX, beribadah kepada-Nya semata tidak

menyekutukan-Nya, dan terbebas dari ke-

syirikan dan kemusyrikan. Sungguh Allah SWT

memberikan petunjuk-Nya kepada lbrahim

dari semenjak kecilnya hingga dewasa. Ketika

muda Ibrahim mengingkari kaumnya untuk

menyembah berhala patung-patung. Ibrahim
berkata kepada bapaknya dan kaumnya,

'Apa yang sedang kalian sembah itu? Berhala

patung-patung apa ini yang sedang kalian

sembah?" supaya mengarahkan pandangan

mereka bahwa sesuatu yang mereka sembah

tidaklah layak untuk disembah menurut [pan-
dangan) agama maupun akal.

Kemudian mereka menjawabnya dengan

sikap layaknya orang-orang yang teguh dalam

menyembah berhala patung-patung itu dan

layaknya orang-orang yang tampak di dalam

jiwanya kesombongan dan keangkuhan. r+ ,!6F

(.11{ir.i Su;ut'-l Kaum Nabi lbrahim menjawab

"Kami menyembah berhala-berhala patung

ini, dan kami senantiasa teguh untuk selalu

menyembahnya, ketika malam ataupun siang."

Lalu Ibrahim mendebat kaumnya menge-

nai manfaat menyembah berhala patung-

patung itu dengan sikap terheran-heran atas

perilaku mereka. ti &rt- ,i o*n tl €-;:;$ itt}
(,:j,"a,- Ibrahim berkata, 'Apakah mereka men-

dengar doa-doa kalian ketika kalian berdoa

kepadanya, dan apakah mereka mendatang-

kan kebaikan dan menjauhkan kejelekan bagi

kalian? fadi apa manfaat dari sebuah ibadah

yang tidak memiliki tujuan darinya? Apakah

kalian tidak berpikir sedikit pun dan me-

renungi terhadap sesuatu yang sedang kalian

lakukan ini? Bagaimana kalian bisa membiar-

kan diri kalian untuk menyembah sesuatu

yang bersifat seperti ini?"

fii j;t, u * i;\it; N r;t J, \ ;\tY M ereka ti dak men-

dapatkan jawaban yang kuat untuk membalas

pertanyaan-pertanyaan Ibrahim tersebut ke-

cuali berpegang teguh dengan taklid buta

(ikut-ikutan) kepada bapak-bapak dan nenek

moyang mereka. Mereka tidak memiliki alasan

logis yang masuk akal atas penyembahannya

dan pengultusannya tersebut. Ini termasuk

bukti yang paling kuat atas kerusakan taklid

dalam hal aqidah dan wajib bersandar kepada

pembuktian yang logis dan kuat karena Allah

SWT memaparkan hal tersebut itu sebagai

celaan bagi sikap orang-orang kafir dan peng-

ingkaran terhadap metode yang mereka pakai

[taklid).
Ibrahim menegaskan penyelewengan,

kesesatan, serta kehinaan mereka, lalu dia

bertanya kepada mereka. 'ot:i-: € e e-;it luy

{;,*i -., \ j ;:n iy o}i;,ti ;$s.t;,.ii Ibrahim
berkata, "felaskanlah kepadaku tentang se-

suatu yang kalian sembah, kalian dan orang

tua serta nenek moyang kalian yang telah lalu

itu semenjak dahulu kala hingga sekarang.

Apakah ibadah ini layak untuk dilakukan.

Apakah berhala-berhala patung yang tidak
bisa mendengar dan bicara itu layak untuk

disembah oleh manusia? fika berhala patung-

patung itu memiliki kekuatan, barang tentu

patung-patung itu mampu mendatangkan

keburukan dan celaan. Sungguh aku adalah

musuh baginya tidaklah aku menyembahnya,

dan tidaklah aku peduli dengannya, serta tidak
pula aku memikirkannya." Ini merupakan

ejekan dari Ibrahim terhadap penyembahan

berhala patung-patung, dan merupakan pe-

nentangan yang keras bagi keabsahan per-

ibadahan mereka.

Akan tetapi,Allah Tuhan Penguasa seluruh

alam yang telah menciptakanku dan yang

memberikan rezeki kepadaku. Dialah walik

di dunia dan di akhirat dan Dialah yang aku

sembah dan aku bersujud sebagai pemuliaan

atas kebesaran-Nya dan keperkasaan-Nya. Pe-

nyembahanku bagi patung-patung itu adalah

penyembahan terhadap musuh. Oleh karena

itu, aku menjauhinya dan aku menyandarkan

suatu ibadah kepada sesuatu yang Sang pe-

milik segala kebaikan. Ini merupakan nasihat
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untuk dirinya sendiri, itu dia mengajak kepada

mereka agar menerimanya, dan memprovo-

kasi untuk menelaah hal tersebut.

Hal ini senada dengan perkataan Nuh,

"Kqrena itu bulatkanlah keputusanmu dan

kumpulkonlah sekutu-sekutumu (untuk mem-

binasakanku), dan janganlah keputusanmu

itu dirahasiakan. Kemudian bertindaklah ter-

hadap diriku, dan janganlah kamu tunda lagi."

fYuunus:71)

fuga perkataan Hud,

"kami hanya mengatakan bahwa sebagian

sesembahan kami telah menimpakan penyakit

gila atas dirimu." Dia (Hud) menjawab, "Sesung-

guhnya aku bersaksi kepada Allah dan saksi-

kanlah bahwa aku berlepas diri dari apa yang

kamu persekutukan, dengan yang lain, sebab

itu jalankanlah semua tipu dayamu terhadapku

dan jangan kamu tunda lagi. Sesungguhnya

aku bertawakal kepada Allah Tuhanku dan

Tuhanmu. Tidak satu pun makhluk bergerak

(bernyawa) melainkan Dialah yang memegang

ubun-ubunnya (menguasainya), Sungguh, Tu-

hanku di jalan yang lurus (adil)." (Huud: 54-

s6)

Kemudian Ibrahim menegaskan bahwa dia

tidak akan menyembah kecuali kepada sesuatu

yang memiliki lima sifat sebagaimana berikut.
Pertama, 4r..y.rt & o{Y Dia-lah Sang Pen-

cipta, Sang Inovato[ Sang Pengada yang telah

menciptakanku dan makhluk-makhluk selain-

ku, Dia-lah yang selalu memberikan petunjuk

kepadaku tentang hal kebaikan di dunia dan

akhirat, sebagaimana firman-Nya,

"yeng menciptakan, Ialu menyempurnakan

(penciptaan-Nya), yang menentukan kadar

(masing-masing) dan memberi petunjuk" (al-
A'laa:2-3)

Dia-lah Sang Pencipta yang telah menentu-

kan kadar dari sesuatu ketetapan dan menye-

tarakan makhluk dengan sebaik-baik ciptaan,

dan yang memberikan petunjuk kepada makh-

luk-makhluk-Nya. Semuanya yang ada berjalan

atas apa-apa yang telah ditetapkan oleh-Nya

dengan [nikmat) penciptaan dan petunjuk

menghasilkan seluruh kebaikan bagi setiap

kebaikan.

Kedua, (uiJi.t +ry. ;,rij'';y nia-tah Pen-

ciptaku dan Pemberi rezekiku dengan sesuatu

yang dapat diperoleh dari hukum kausalitas

alam [sebab-akibat). Dia menurunkan hujan

dan menyuburkan bumi dengan hujan, dan

menumbuhkan dari bumi buah-buahan yang

beraneka macam sebagai rezeki bagi manusia,

dan yang menciptakan hewan-hewan ternak
dan selainnya, manusia dapat dengan mudah

memperoleh makanan, minuman dan selain-

nya dari segala sesuatu yang berkaitan dengan

rezeki.

Ketiga, 4,4" * -*1 tiyy apabila aku

tertimpa sakit, Allah-lah SWT yang memberi-

kan kesembuhan kepadaku. Di sini lbrahim
menyandarkan bahwa sakit itu datang dari
dirinya sendiri dan tidak mengatakan 'Allah-

lah yang memberiku sakit", sebagai bentuk
etika kepada Allah SWT walaupun sesung-

guhnya sakit dan kesembuhan itu semuanya

datangnya dari Allah Mahaperkasa dan Maha-

bijaksana. Keduanya terjadi atas kuasa dan

ketetapan dari-Nya, sebagaimana firman Allah

SWT yang memerintahkan kepada oarng yang

shalat untuk membaca,

"Tunjukilah kami jalan yang lurus." (al-

Faatihah:6)

Kemudian membaca,

"(Yaitu) jalan orang-orang yang telah

Engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan)

mereka yang dimurkai, dan buka (pula ialan)
mereka yang sesat." (al-Faatihah: 7)

Menyandarkan semua kenikmatan dan

petunjuk datang dari Allah SWT dan meng-
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hilangkan pelaku kemurakaan sebagai bentuk
etika kepada Allah SWT dan menyandarkan

hal kesesatan kepada manusia, sebagaimana

seorang pemuda berkata kepada Musa,

"Dia (pembantunya) menjawab, "Tahukah

engkau ketika kita mencari tempat berlindung

di batu tadi, maka aku lupa (menceritakan

tentang) ikan itu dan tidak ada yang membuat

aku lupa untuk mengingatya kecuoli setan,

dan (ikan) itu mengambil jalannya ke laut
dengan cara yang oneh sekali." (al-Kahf: 63)

Sebagaimana jin berkata,

"Dan sesungguhnya kami jin) tidak
mengetahui (adanya penjagaan itu) apakah

keburukan yang dikehendaki orang yang di
bumi ataukah Tuhan mereka menghendaki

kebaikan baginya," (al-finn: 10)

Di sini lbrahim menyandarkan keadaan

sakit itu kepada dirinya, yaitu apabila aku

tertimpa sakit, sesunguhnya tidak ada seorang

pun yang mampu menyembuhkanku selain

Allah dengan sesuatu yang ditetapkan dari
sebab-sebab yang terkait kepadanya.

Keempat, 4,#'i q ,s{t;b Allah-lah yang

Maha Menghidupkan dan Mematikan. Tidak

ada seorang pun yang mampu melakukannya

kecuali Dia. Sesungguhnya Dia-lah yang me-

mulai dan yang merangkaikan, dan yang

dimaksud di sini ialah mengenai hal kematian
(manusia) di dunia, dan perangkaian (ke

bentuk semula) dan pembangkitan (kembaliJ

di akhirat, dengan dalil dari kata sambung (iF
[kemudian).

Kelima, 4u..'tt i'. ,# 4;;. oi Esi oii',;y auan-

lah yang aku harapkan agar menutupi dosa-

dosaku pada hari Kiamat. Sesungguhnya tidak
ada satu pun yang mampu untuk memberikan

ampunan dari dosa di dunia dan akhirat
kecuali Dia, sebagaimana firman-Nya,

"dan (juga) orang-orang yang apabila

mengerjakan perbuatan keji atau menzalimi

diri sendiri, (segera) mengingat Allah, lalu

memohon ampunan atas dosa-dosanya, dan

siapa (lagi) yang dapatmengampuni dosa-dosa

selain Allah? Don mereka tidak meneruskan

p erbuatan do sa itu, s e d ang mereka meng etahui."

(Aali'Imraan: 135)

Pada ucapannya {!uip sedangkan beliau

saw. meyakini dengan sebenar-benarnya,

karena tidak ada satu makhluk pun yang

mampu mewajibkan sesuatu bagi Allah.

Penggunaan kata harapan dan sangkaan

untuk menunjukkan bahwa pahala dan peng-

ampunan dosa merupakan keutamaan dan

nikmat dari Allah.
Ibrahim menyandarkan kesalahan ke-

pada dirinya sendiri, sedangkan para nabi itu
adalah orang-orang yang dihindarkan dari ke-

salahan secara pasti, yang diinginkan dengan

hal tersebut adalah penamaan sesuatu ke-

salahan itu datang dari diri manusia sendiri,

bukan datang dari Allah SWT sebagai bentuk
pengagungan bagi-Nya. Lalu mengaitkan peng-

ampunan dosa di hari Kiamat kelak karena

adanya permintaan pengampunan dosa ketika

di dunia sebab dampak dari kehidupan dunia

akan tampak di kehidupan akhirat.
Dan kata {J} dalam firman-Nya,i;.,# 4Y

{;,-li sebagai penegasan bahwa pengampunan-

Nya itu untukku (manfaat) dan karenaku

[kesalahanku), dan bukan sama sekali karena

permasalahan mengenai hakikat asal-usul

tempat kembali dari segala sesuatu yang ada.

Kesimpulannya sungguh ini adalah merupakan

suatu bentuk kesadaran dalam beribadah
yang dicontohkan oleh Ibrahim walaupun dia

mengetahui bahwa Allah akan mengampuni

dirinya.
Di dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari

Aisyah,

-vt ,),'os rG34 U) ,$r j;': u ,&
Y^4( $i'M' ,|*;4t i"3j '91t iV"
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Aisyah berkata, 'Wahai Rasulullah, si

Ibnu ludhn itu hidup di masa jahiliyah, tapi dia
sering melakukan silaturrahmi dan memberikan

makanan kepada orang- orang miskin, ap akah per-

buatan itu akan berdampak baik bagi dirinya (kelak

di akhirat)? Rasul Saw. menjawab, Hal tersebut

tidaklah bermanfaat baginya karena selama hidup
di dunia dia tidak pernah mengucapkan: Ya Allah
ampunilah aku dari dosa-dosaku pada Hari Pem-

balasan (kelak);" (HR Muslim)

Hari Pembalasan adalah hari kelak di
mana seorang hamba akan diberikan balasan

dari setiap perbuatannya yang dilakukan di
dunia.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Maksud yang diinginkan dari kisah

Ibrahim di sini adalah sebagai peringatan bagi

orang-orang musyrik atas kebodohan mereka
yang sangat, ketika mereka menolakkeyakinan
dan agama yang dibawa oleh lbrahim dan

Ibrahim adalah bapak (senior) mereka. Se-

kaligus kisah ini juga menjadi penghibur

lara dan kesedihan yang sedang dialami oleh

Rasulullah Muhammad saw., terhadap sikap

kaumnya yang menolak dan membangkang

terhadap ajaran iman dan risalah yang beliau
bawa.

Kisah ini memuat perdebatan yang sengit

antara Nabi Ibrahim dengan bapaknya dan

kaumnya mengenai manfaat menyembah ber-

hala-berhala patung, dan keinginan yang kuat
Ibrahim untuk menghilangkan perbuatan

kaumnya yang sia-sia itu. Sesungguh ibadah itu
menjadi kebisaan karena ia bisa memberikan
manfaat, dan menjadi hal yang umum bagi

orang yang berakal sehat bahwa patung itu
benda mati yang tidak bisa memberikan ke-

baikan ataupun rezeki bagi manusia. Patung-

patung tersebut tidak menguasai kebaikan

dari seseorang, sebagaimana pula patung-

patung itu juga tidak bisa menolak keburukan

ketika aku menentangnya. AApabila patung-

patung itu tidak bisa memberikan manfaat dan

keburukan bagi kalian wahai para penyembah

berhala,lalu apa makna penyembahanmu ter-
hadap patung-patung tersebut?

Ketika mereka dihadapkan dengan per-

nyataan yang jelas, tegas dan logis tersebut,

mereka hanya bisa menjawab dengan jawaban

bahwa mereka mengikuti tradisi ibadah nenek

moyang meraka yang telah ada, tanpa ada

agumen dan dalil yang kuat, Hal ini merupakan
penjelasan yang cukup bagi kesesatan taklid
dan keburukan dalam pekara aqidah, dan se-

sungguhnya dalam pekara aqidah harus ada

kemantapan dan ketetapan sikap yang ber-

landaskan dalil yang kuat dan logis.

Ibrahim al-khalil telah menegaskan per-

nyataannya dan memahamkan kepada mereka
kaum yang bodoh itu bahwa menyembah

berhala-berhala patung adalah perbuatan

tercela. Hanya Allah-lah yang layak untuk di-

sembah, Tuhan penguasa seluruh alam dari
manusia, jin dan malaikat. Barangsiapa yang

menyembah-Nya dia akan mendapatkan man-

faat serta menghilangkan kesusahan dari diri-
nya di dunia dan akhirat, dan barangsiapa

yang telah mampu memberikan kenikmatan

[yaitu Allah SWT), wajib untuk-Nya ditaati dan

tidak ditentang.
Kemudian mengenai sifat-sifat tuhan yang

memiliki kelayakkan untuk wajib disembah

dan mendekatkan diri kepadanya, Dia adalah

Yang Maha Pencipta, Sang Maha Pemberi

Petunjuk, Sang Maha Pengarah kepada ajaran

yang benar; dan Dia adalah Sang Maha Pemberi

Rezeki kepada makhluk-Nya, berupa makanan,

minuman dan segala hal yang bermanfaat,

tidak ada selain-Nya, dan Dia adalah Sang

Maha Pemberi kesembuhan dan kesehatan,

dan Dia adalah Sang Maha Menghidupkan dan
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Mematikan, yakni mengadakan sesuatu yang

sebelumnya tidak ada, kemudian Dia adalah

Sang Maha Meniadakan, dan Sang Maha

Membangkitkan kembali, dan Dia adalah Sang

Maha Pemaaf atas dosa-dosa dan Sang Maha

Penerima tobat, dan Sang Maha Pemilik adzab

yang pedih, Sang Maha Berkehendak apa saja

sesuai yang Dia kehendaki.

2.

ustrB Hmlr. n&ilsar poroRAl{@J*f{fr
YAT{G IKHI.IS DAt{ BERTOBAT

Surah asy-Syu' araa' Ayat 83-89

ffi'cdA\"dv\i 1-"J5;$
*nU6-€*Vm',ifJt.l43*:b'4:J",kV
,ts ffi' 

-dfrJ\'e:b( rt\ -d iv 6);tt g,
{t ffi '5i *s\v g: | -€"ffi' -bH" iio,

'ry,&A\SU
"(lbrahim berdoa), "Ya Tuhanku, berikanlah

kepadaku ilmu dan masukkanlah aku ke dalam

golongan orang-orang yang saleh, dan jadikanlah

aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang

datang) kemudian dan jadikanlah aku termasuk

orang yang mewarisi surga yang penuh kenikmatan,

dan ampunilah ayahku, sesungguhnya dia termasuk

orang yang sesat, dan janganlah Engkau hinakan

aku pada hari mereka dibangkitkan, (yaitu) pada

hari (ketika) harta dan anak-anak tidak berguna,

kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan

hati y ang b ersih," (asy-Syu' araa': 83-89)

Qlrua'at

{fl g!} Nafi' membaca 1"1 .r!i

Balaaghah

(;4li g oy :,o. i ;r*.19Y lstii'arah yaitu
meminjam kata {iu:l} sebagai istilah untuk

dzikir yang baik dan puiian yang padat.

Mufradaat LuEhawffiah

("<-F pemahaman dan pengetahuan atas

suatu kebaikan dan mengamalkannya. ++li}
(;li.1-!! orang-orang yang sempurna dalam hal

kebaikan dan mereka adalah para nabi, yang

dimaksud adalah anugrahkan kepadaku per-

buatan-perbuatan yang menjadikan diriku

termasuk dalam golongan orang-orang yang

saleh yang jauh dari perbuatan dosa, baik dosa

kecil maupun dosa besar. {ry iq} pujian

dan wasiat yang baik selama di dunia yang pe-

ngaruhnya kekal hingga hari Kiamat, dengan

anugerah-Mu kepadaku akan perbuatan yang

saleh sehingga manusia meneladani diriku.

{;;i,i +} orang-orang yang datang setelahku

hingga hari Kiamat.

411 * i; ,tb di akhirat, yakni termasuk

orang:orang yang dianugrahkan surga dan

menikmati di dalamnya, sebagaimana manu-

sia menikmati warisan dunia. (g! f"''i) aga.

Engkau menganugrahkannya [bapaknya) pe-

tunjuk dan iman serta mau bertobat. Engkau

memberikan ampun baginya karena syarat

sesuatu pengampunan adalah dengan ber-

Islam. Doa ini diperuntukan bagi bapaknya

agar (hatinya) bisa menerima Islam. ir< li1)

(,;16r c1 jalan yang bena4 yakni orang-orang

yang musyrik. Hal ini (terjadi) sebelum ada

penjelasan baginya (bapak lbrahim) bahwa

sesunguhnya dia itu adalah musuh Allah.

{q, Vr} janganlah Engkau menghinakanku,

dari kata ti+,1 [hina) yang berarti kehinaan

atau dari kata $-tyr1fmempermalukan) yang

berarti malu. (,ir! iih manusia, kata ganti

pelaku orang ketiga jamak di sini adalah untuk
para hamba karena merekalahyang dimaklumi
atau yang melakukan kesesatan. *\.'11 ; ;ilb
{r"r orang ikhlas yang hatinya selamat dari

kekafiran, nifaq serta kemaksiatan, dan dia

adalah hatinya orang-orang yang beriman.

Persesualan Ayat

Setelah Ibrahim memberikan puji-pujian

i
I

i

I
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dan pengagungan terhadap Tuhannya, ke-

mudian dia menyebutkan kenikmatan-kenik-

matan Allah yang diberikan kepadanya dari
semenjak penciptaannya, perkembangannya

hinggah akhir hayatnya, serta mengharapkan

rahmat-Nya kelak di akhirat, dia berdoa layak-

nya seperti orang-orang yang ikhlas dan layak-

nya orang-orang yang berdoa dengan sepenuh

hati. Inilah etika dan kesadaran dalam berdoa,

yaitu mengawali doa dengan pujian-pujian
kepada Allah SWT.

Tafslr dan PenJelasan

Ibrahim al-khalil meminta kepada Tuhan-

nya suatu permintaan dalam doa-doanya agar

menjadikan dirinya termasuk sebaik-baik

orang yang dipilih, untuk dijadikan dirinya
sebagai pelajaran dan teladan, dan doa-doa

tersebut sebagai berikut. Pertama, d i 3iF

(u<l Anr*rahkan kepadaku wahai tuhanku
ilmu, pemahaman dan pengetahuan yang bisa

menerangi hatiku agar dapat mengenal sifat-

sifat-Mu, dan mengetahui mana yang benar

dan salah untuk menjadi pedoman langkah

hidupku.
Kedua, 4i.\ ++bF Anugrahkan ke-

padaku ketaatan kepaila-Mu , agar aku masuk

dalam golongan orang-orang yang sempurna

dalam upaya perbaikan yang terhindar dari
segala dosa, baik dosa kecil maupun dosa

besar. fadikanlah aku selalu bersama golongan

orang-orangyang saleh di dunia dan di akhirat,

sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw.

ketika bermunanjat 1.,G{r 4)t ,: i+llt> [Ya Allah
yang berada di atas sana). Beliau mengulangi-

nya sebanyak tiga kali. Beliau memohon di
dalam doanya,

dji c,i))-,i $5 {i;-J* \+i

"f,UiiuV 
*':ba\

"Ya Allah hidupkanlah kami sebagai orang-

orang yang Muslim, dan matikanlah kami sebagai

orang-orang yang Muslim, dan masukanlah kami
ke dalam golongan orang-orang yang shaleh,

bukan golongan orang-orang yang hina, juga

bukan golongan orang-orang yang menyimpang."

Sungguh Allah SWT telah menjawab doa

Ibrahim, sebagaimana dalam firman-Nya,

"Dan Kami anugerahkan kepada lbrahim,

Ishaq, dan Ya'qub, dan Kami jadikan kenabian

dan kitab kepada keturunannya, dan Kami

berikan kepadanya balasannya di dunia; dan

sesungguhnya dia di akhirat, termasuk orang
yang saleh." (al-'Ankabuut: 27)

Ketiga, [r,-<tt g al1 or:t i ,ft'';y fadikanlah
aku sebagai teladan yang baik bagi orang

setelahku, teladan baik di dunia, dengan

Engkau anugerahkan kepadaku perbuatan

baik, aku menjadi teladan dalam hal kebaikan.

Kemudian Allah menjawab doanya sebagai-

mana firman-Nya,

"Don Kami abadikan untuk lbrahim
(pujian) di kolangan orqng-orang yang

datang kemudian, "Selamot sejahtero bagi

Ibrahim." Demikianlah Kami memberi balasan

kepada orang-orang yang berbuat boik." (ash-

Shaaffaat 108-110)

Mujahid dan Khatadah berpendapat kata

(ry iq} yakni pujian yang baik.

Semua ajaran bersepakat untuk mencintai

Ibrahim dan menjadikannya sebagai teladan

dalam beragama.

Keempat, setelah Ibrahim meminta ke-

bahagian di dunia, dia meminta balasan pahala

di akhirat, dan dia berdoa, * :; q ,*f:b
(#i. Jraitanlah aku termasuk dari golongan

penghuni surga yang mereka bisa merasakan

kenikmatan dan kebaikan di dalamnya, se-

bagaimana orang yang mendapatkan waris
dan menikmati warisannya ketika di dunia.

Kelima, setelah dia berdoa untuk meminta

kebahagian di dunia dan akhirat bagi dirinya,

dia berdoa meminta kebaikan dunia-akhirat

ij,,,t
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bagi bapaknyayangmenjadi orang tuanya dan

yang menjadi salah satu sebab adanya dirinya
di dunia, dia berdoa, {rr6i ;r,. oGiy 

f'!. *6b
Sebagaimana dia berdoa,

"Ya Tuhan kami, ampunilah aku dan kedua

ibu bapakku dan semua orang yang beriman
pada hari diadakan perhitungan (hari Kiamat)."

(Ibraahiim:41)

Ampunilah segala dosa-dosanya dan

anugerahkanlah dia agar bertobat dan ber.
Islam karena sesungguhnya dia jauh dari jalan

petunjuk dan kebenaran, yakni sesungguhnya

dia itu orang yang musyrik. Ini sesuai dengan

apa yang telah dijanjikan Ibrahim sebelumnya

kepada bapaknya dan sebelum adanya pen-

jelasan bahwa bapaknya adalah musuh Allah.

Sebagaimana Allah SWT berfirman,

'Adapun permohonan ampunan lbrahim

(kepada Allah) untuk bapaknya, tidak lain ha-

nyalah karena suatu janji yang telah diikrarkan-

nya kepada bapaknya. Maka ketika jelas bagi

Ibrahim bahwa bapaknya adalah musuh Allah,

maka lbrahim berlepas diri darinya. Sungguh,

lbrahim itu seorang yang sangatlembuthatinya

lagi penyantun." (at:laubah: 114)

Keenam, dia memohon untuk diberikan
perlindungan penuh di akhirat kelak. Ibrahim
berdoa, (Sj;. ;;. u/ otb.fanganlah Engkau

hinakan aku dengan celaan dari kekhilafanku
yang pernah aku lakukan atau dengan pengu-

rangan martabat dari seorang pewaris dan

memberikan balasan kepadaku atas kehinaan

dan aib di hari Kiamat dan di hari di mana di-
bangkitan seluruh makhluk dari yang paling

awal sampai yang paling akhir. Ini merupakan

bentuk ungkapan dari beliau saw. untuk men-

dapatkan kesempurnaan dan keselamatan

serta keberhasilan, di hari yang sangat me-

nakutkan, dengan ciri sebagai berikut, dia

berkata, 4* ,b,rti ;t ; it iri. vt Jt; e. 'i ir}.
Di hari itu tidaklah seseorang terselamatkan

dari siksa Allah dengan hartanya walaupun

ditebus dengan emas sebesar bumi. Tidak pula

dengan anak keturunannya walaupun ditebus

dengan seluruh manusia yang ada di bumi.

Sesungguhnya yang bisa menyelamatkan di

hari itu adalah imanya kepada Allah SWT,

keikhlasannya dalam beragama, dan yang

terbebas dari perbuatan-perbuatan syirik dan

orang-orang musyrik. Yang dimaksud dengan

hati yang bersih adalah hati yang bersih dari

keyakinan-keyakinan sesat dan akhlak yang

tercela yang cenderung ke arah kemaksiatan,

dan yang ujungnya adalah sikap kafir; syirik
dan nifaq. Sa'id bin al-musib mengatakan

qalbu sa/fm (hati yang selamat) adalah hati

yang benar; yaitu hati orang Mukmin karena

hati orang kafir dan munafik adalah qalbun

marid (hati yang sakit). berfirman Allah S\AI[,

"Dalom hati mereka ada penyakit lalu

Allah menambah penyakitnya itu; dan mereka

mendapat adzab yang pedih, karena mereka

b erdusto." (al-Baqarah: 1 0)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ibrahim al-khalil menggabungkan ke-

baikan dunia dan akhirat di dalam doanya. Dia

memohon agar Allah SWT menganugerakan-

nya ilmu, pemahaman, dan pengetahuan ten-

tang Allah Yang Mahaperkasa dan Mahabijak-

sana serta batasan-batasan-Nya dan hukum-

hukum-Nya. Kemudian memohon agar dirinya

dijadikan suri teladan yang baik di dunia, dan

menganugerahkan pujian-pujian yang baik

dengan penganugerahan bagi perbuatan baik.

Ibnu Abbas mengatakan Ibrahim merupakan

kesepakatan seluruh umat atasnya, kemudian

dia meminta kepada Allah SWT agar dimasuk-

kan dalam golongan penghuni surga yang

mereka mendapatkan kesenangan dengan

kenikmatan di dalamnya.

Ashhab meriwayatkan dari Malik, dia

berkata, Allah Yang Mahaperkasa dan Maha-
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bijaksana berfirman, 4r4*t q ol1 ctt i,p'';tr.
Tidaklah apa-apa seseorang itu senang untuk
dipuji atas kesalehannya dan itu dinilai ter-
masuk sebagai perbuatan orang-orang saleh

apabila diniatkan hanya untuk Allah SWT

semata. Allah SWT berfirman,

'Aku telah melimpahkan kepadamu kasih

sayang yang datang dari-Ku" (Thaahaa: 39)

"Sungguh, orqng-orang yang beriman dan

mengerjakan kebajikan, kelak (Allah) Yang

Maha Pengasih akan menanamkan rasa kasih

sayang (dalam hati mereka)." (Maryam: 96)

Sebagai bentuk cinta di dalam hati-hati
hamba-Nya dan pujian yang baik. Allah SWT

menekankan dalam firman-Nya, oo. j ,y*rt\
4"4'tt g ay menunjukkan kesenangan untuk
mendapatkan apa-apa yang diwariskan dari
kenangan yang baik, yaitu kehidupan yang

kedua (akhirat).
Hal ini ialah arahan untuk mencintai per-

buatan saleh yang menghasilkan pujian-pujian
yang baik. Nabi saw. bersabda - sebagaimana

yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim

dalam bab adab, dan meriwayatkan iuga
Ashabul Sunnan kecuali Ibnu majah dari Abu

Hurairah,

Allah SWT bagi bapaknya. Ketika bapaknya

tidak menghiraukan perkataannya, Ibrahim
melepaskan diri darinya.

Ibrahim menutup doanya dengan me-

mohon agar diberikan perlindungan secara

penuh, dan diberikan keselamatan serta ke-

berhasilan. Ibrahim berdoa, $tk ;; u"/ {tY
|anganlah Engkau pertontonkan keburukan-

ku kepada semua saksi atau janganlah Engkau

menyiksaku di hari Kiamat. Disebutkan

dalam Shahih Bukhari, diriwayatkan oleh Abu

Hurairah dari Nabi saw. bersabda,

tfr! YAt # ,y@t & tUi 6i 'enl,"rl,

"sungguh lbrahim melihat bapaknya di hari
pembangkitan, dan dia terlihat bimbang dan

resah." (HR Bukhari)

Dalam hadits Bukhari juga disebutkan,

Rasul saw. bersabda,

{r a;4 ;L,u: u

U? $y:;ta'ltt

,i*,itr.i'&n\, at-
-cJJ

t
,'t4

tt"Ln 1.o,-.o,
rlL4-9 (Ocit-J 2q.J
-J - J .- \Ja

a/* :,2JC 61

u *x.dva
"Terputuslah amalan seseorang apabila telah

meninggal, kecuali tiga perkara: shadaqah jariyah,

ilmu yang bermanfaat, dan anak yang saleh yang

mendoakannya." (HR Bukhari dan Muslim)

Kemudian dia memohon kepada Allah SWT

agar menganugerahi bapaknya, memberikan
petunjuk Islam dan iman kepadanya, dan me-

ngeluarkannya dari kesyirikan karena bapak-

nya berjanji kepadanya (lbrahim) secara

dzahiruntuk mau beriman dengannya. Karena

itu Ibrahim memohonkan ampunan kepada

$fu'St{,l U)t .,vtiL

*i ii ,, Aq * i ,{rv

G./.gt &':.;l-;t
"Ibrahim bertemu bapaknya, dia berkata, Ya

Allah, sesungguhnya Engkau telah menjanjikan

kepadaku bahwa Engkau tidak akan membuatku

sedih ketika hari pembangkitan, Allah SWT

menjawab, Aku mengharamkan surga bagi orang-

orang y ang kafir." (HR Bukhari)

Ibrahim menyifati hari Kiamat bahwa hari

itu adalah hari di mana tidaklah bermanfaat

harta dan anak keturunan bagi seseorang,

melainkan hanya qalbun salim (hati yang

selamat) yang bisa memberikan manfaat,

hati yang suci dari keraguan dan kesyirikan.

Adapun hati yang penuh dosa tidaklah selamat

ketika itu, dan ini adalah pendapat mayoritas

mufassir.

Hati memiliki kekhususan dengan ber-

dzikir karena apabila hati seseorang itu se-



lamat, selamatlah seluruh perilakunya dan

jika hati seseorang itu rusak, rusaklah peri-

lakunya.

Sebagaimana yang diketahui bahwa de-

ngan mengingat kepada Allah SWT secara

konsisten termasuk sikap yang paling penting

dan merupakan sebab-sebab melunaknya hati
seseorang agar selamat dan suci dari sifat-sifat

yang tercela, dan terhubung dengan sifat-sifat
yang terpuji, sebagaimana termuat di dalam

hadits qudsi dari Allah SWT yang diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi dari Abi Sa'id al-khudhari,

.,*.v)l

"Barangsiapa yang menyibukkan diri dengan

Al-Qurhn dalam mencari solusi akan sebuah

permasalahan-Ku, aku berikan kepadanya solusi

yang terbaik yang pernah ada." (HRat-Tirmidzi)

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu

Majah dari Tsauban berkata, ketika turun
ayat "Don orang-orang yang memendam (me-

nyimpan) emas dan perak, "sebagian sahabat

Rasul saw. berpendapat, seandainya jika rasul

mengajarkan kepada kami tentang harta apa-

kah yang paling baik untuk kami miliki, niscaya

Rasulullah saw. bersabda,

+v ?*i:i ,Fut t-^ts5 cft! !tt. tilii
tcl LP ,r$t 

"E;"sebaik-baik harta adalah mulut yang selalu

bedzikir hati yang selalu bersyukur dan istri
shalihah yang selalu menguatkan iman seorang

Mukmin." (HR at-Tirmidzi dan Ibnu Majah)

Kesimpulan, sesungguhnya permohonan

yang datang dari bapak para nabi dan imam

bagi orang-orang yang teguh ini bertujuan
agar dijadikan arahan, pembelajaran, teladan

dan panutan, keharusan bagi kita untuk men-

contohnya dan mengamalkannya.

Surah asy€yu' araa' Ayat 90-104

l;r;g-Vigttr6@o-r;;t&I!*.'
(;,7ttt uu$it S',#,{, 6K U

$ m'6+F & \:i 6 ffi i;igtl$!$t-6
14ffi-a'1A-ulb${{ r{ 5 ji m # A#
/-ti-it. &ep Orrqp Ajl%s(t1i?5.lia

w'qtl)tr
"Dan surgt didekatkan kepada orang-orang

yang bertakwa, dan neraka Jahim diperlihatkan

dengan jelas kepada orang-orang yang sesal Aan

dikatakan kepada mereka, "Di mana berhaln-ber-

hala yang dahulu kamu sembah, selain Allah?

Dapatkah mereka menolong kamu atau menolong

diri mereka sendiri?" Maka mereka (sesembahan

itu) dijungkirkan ke dalam neraka bersama orang'

orang yang sesat, dan bala tentara lblis semuanya.

Mereka berkata sambil bertengkar di dalamnya
(neraka), "Derni Allah, sesungguhnya kita dahulu
(di dunia) dalam kesesatan yang nyata, karena kita

mempersamakan kamu (berhala-berhala) dengan

Tuhan seluruh alam. Dan tidak ada yang menye-

satkan kita kecuali orang-orang yang berdosa. Maka

$ekarang) krta fidak mempunyai seorangpun Petn-
beri syafaat (penolong), dan tidakpula mempunyai

teman yang akrab, Maka seandainya kita dapat

kembali (ke dunia) niscaya kita menjadi orang-

orang yang berimanl' Sungguh, pada yang demi-

kian itu terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi

ft
\'l'

11,(

.^
t$J

,y'i,r oi "u.ffi '6;i5 K Y is A';l"j
'Sjav i V? 

y*, ffi'-;ri;4 5 fuZ,



kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sungguh,

Tuhanmu b enar-b enar Dialah Mahaperkas a, Maha
Penyayang." (asy-Syu' arad: 90- 104)

Qlraa'aat

{ij} al-Kisa'i membacanya dengan

meng-isymam-kan kasrah huruf qal menjadi
dhammah, dan yang lainnya membacanya

dengan kasrah biasa.

I'raab

(r;iy bisa menjadi ta'kid jika kata
bala tentara dijadikan mubtada dan khabar-
nyakata setelahnya, atau juga bisa menjadi
ta'kid bagi dhamir {e} dan apa-apa yang ter-
hubung dengannya,

(ul li;) mukhaffafh dari suatu kata yang

berat, dan kata ha dibuang, yang asalnya 1.;9.

gqi A :,k $ 6 i,i *\ tanaa yathah pada

huruf hamzah di kata 4.ii! karena posisinya

setelah kata {i}. Adapun pemberian tanda

fathah setelah kata {j} karena setelah kata
tersebut haruslah kata kerja (sesuatu yang

menunjukkan kejadian), dan kata kerja yang

seharusnya ada di sini adalah merupakan kata
kerja yang tidak boleh untuk ditampakkan,
yang bentuk asli kallimatnya ialah <?;6:,i '3r l)
(sekirannya terjadi kejadian kitadapat kembali
sekali lagi (ke dunia). Kata 1ij(y merupakan
jawaban atas ungkapan perandaian dengan

huruf liulr; dengan arti aslinya 1ji; karena kata

1!y memiliki arti perandaian.

Balaaghah

4:4. 'et *rry dan {ci.rru ell ;.i;ry
menjadi perbandingan di antara keduanya.

{*:l} (-*} (4i} (f1b <u.:",tt, 6,iat1
sebagai sajak dan persesuaian ayat bagi setiap

bait-bait akhir dari ayat-ayat.
ql ;rr1y q:, 4F {ir,.'i} < *juj9 { r.r":l;X orr,i}

sebagai sajak dan persesuaian ayat bait-bait
juga.

Mufradaat Lughawlyyah

{9-;!} didekatkan agar meraka masuk ke

dalamnya [surga) di mana mereka melihatnya
dari tempat mereka berdiri. 4;_;;Y ditampak-
kan dan dijadikan jelas bagi mereka di mana

mereka melihat (ketakutan) kedahsyatannya

(neraka). {;-:q} orang-orang kafir yang sesat

dari jalan kebenaran. (If $ q 3:r!o €.{ 6 tib
dinyatakan kepada orang-orang kafir dengan

cara hina, "Di manakah tuhan-tuhan kalian
yang kalian yakini bahwa mereka adalah

penolong-penolong kalian dari selain Allah."
qr<p"p| untuk menolak siksa ini dari diri
kalian. $:,;,f-ri! menolak siksa dari diri mereka

sendiri karena mereka dan tuhan-tuhan me-

reka masuk neraka, sebagaimana firman-Nya,

4i'it;{6 i g 'qny mereka bertemu di dalam

neraka satu sama lain, tuhan-tuhan dan para

penyembahnya, (.r+l 3tl;p para pengikut setia-

nya dari komplotan:jin dan manusia. {:t } i"trt.
(Utip orang-orang yang sesat. 4:);;ir.,, er}
mereka saling berselisih dengan tuhan-tuhan
(patung-patung) mereka, atas dasar bahwa

Allah menjadikan patung-patung itu bisa

bicara, penyembah itu saling berdebat, dan

menegaskan dengan ungkapan tersebut dalam

firman-Nya ,4:4 3r,€*;1| Kami menjadikan

kalian sekutu bagi-Nya dalam hal beribadah. Al-
Baidhawi berpendapat boleh untuk menjadikan

kata-kata ganti tersebut untuk kata penyem-

bah (hamba), sebagaimana di dalam 4'l6y aan

sebagai ungkapan hiperbola dari rasa kerugian
dan penyesalan yang dalam, dan maknanya

bahwa mereka serta perdebatan di antara

mereka itu sejak awal kesesatannya [di duniaJ

telah mengetahui sesungguhnya mereka dalam

kesesatan. Mereka menyesal atas hal tersebut.

$l*i rty dari petunjuk. (ir,,-ii {1} setan-setan

atau bapak-bapak kami yang mereka itulah

kami jadikan panutan [untuk menyembah

berhala). {c*"r qd 3ysebagaimana bagi orang-

orang Mukmin (yang mendapatkan syafa'at)

dari malaikat-malaikat dan para nabi.



(**."F seorang teman yang sejati. ("ah
yang peduli dengan keadaan kita. Bentuk
jamak dari kata 1gt-rry [penolong) dan bentuk

tunggal dari kata 6":A\ fteman) karena pada

biasanya bahwa jumlah para penolong banyak

dan jumlah teman sangat sedikit, atau karena

pengungkapan kata <i-65 [teman) sebagai

ungkapan yang menunjukkan jamak, misalnya

kata lj.r,lr; [musuh) karena kata itu berasal dari

bentuk mashdar sepeti kata 1ij"ir; [kerinduan)
dan kata (,.1;+tr) fringkikan kuda). {fi} kembali

sekali lagi ke dunia dan perkataan-Nya {i}
sebagai bentuk pengharapan.

${ J-ui 9 iy} dari perihal sesuatu yang

disebutkan dari kisah lbrahim. {l!} sebagai

hujjah [pedoman) dan pelajaran bagi siapa

saja yang ingin untuk menelaahnya dan mem-

pelajarinya 4iSt irr u;y mayoritas kaum-

nya. (,/) dengannya (lbrahim). (i4i) yang

mampu untuk menyegerakan penyiksaan [ba-
lasan). {i.-ri} dengan penangguhan agar me-

reka beriman, mereka atau salah satu di antara

keturunan mereka.

Persesualan Ayat

Setelah Ibrahim berdoa dengan layaknya

doa-doanya orang-orang yang ikhlas dan

bertobat, kemudian dia menutup doanya

dengan permohonan agar Allah tidak meng-

hinakannya pada hari kebangkitan. Ibrahim

menyifati hari Kiamat. Keadaan ketika itu
di mana terdapat pahala dan hukuman; pe-

nyesalan orang-orang musyrik; kerugian me-

reka atas kesesatan yang telah mereka laku-

kan; dan berharap kembali lagi ke dunia agar

mereka beriman dan taat.

Tafsir dan Penjelasan

Ibrahim menyifati hari kebangkitan de-

ngan tiga sifat. Pertama, o.j!"';frA "{11 *ft!
(r.;ry i-+i. Sesungguhnya pada hari itu adalah

hari di mana surga didekatkan dan dirapatkan

untuk orang-orang bertakwa yang berbahagia.

Mereka melihat surga dan masuk ke dalam-

nya sebagai penyegeraan kegembiraan dan

kebahagiaan atas amalan-amalan yang baik

yang telah mereka lakukan selama di dunia,

sebagaimana Allah SWT berfirman,

"sedangkon surga didekatkan kepada

orang-orang yang bertalaua pada tempatyang

tidak jauh (dari mereka)," (Qaaf: 31)

Hari itu ditampakkan neraka dan dijadikan

terlihat nyata bagi orang-orang yang sesat dari
jalan kebenaran. Itulah orang-orang kafir yang

tercela, di mana mereka dapat melihatnya dan

mereka mengetahui bahwa mereka meniadi

penghuninya, sebagai penyegeraan kesedihan

dan kerugian atas kesengsaraan mereka di

dunia, sebagaimana firman Allah SWI,

"Dankepada mereka dikatakan, "Pada hari
ini Kami melupakan kamu sebagaimana kamu

telah melupakan pertemuan (dengan) harimu

ini; dan tempat kembalimu ialah neraka, dan

sekali-kali tidak akan ada penolong bagimu."

(al-faatsiyah: 34)

"Maka ketika mereka melihat adzab (pada

hari Kiamat) sudah dekat, wajah orang-orang

kafir itu menjadi muram. Dan dikatakan

(kepada mereka), "Inilah (adzab) yang dahulu

kamu memintanya." (al-Mulk 27)

Kedua, para penghuni neraka ditanya

sebagai bentuk ejekan dan hinaan. Dikatakan

kepada mereka. Y { *i 4.3:ii €6,ri i *Y
43;1 tl &iA.Di mana tuhan-tuhan kalian

dari berhala-berhala patung dan berhala kayu-

kayu? Yang kalian sembah dari selain Allah.

Apakah mereka dapat menolong dan meng-

hindarkan kalian dari siksa? Apakah mereka

dapat menolong diri mereka sendiri dari
siksa? Kedua hal tersebut tidak akan teriadi.

Sungguh mereka dan tuhan-tuhan mereka

meniadi bahan bakar neraka dan meniadi

kerikil neraka fahannam, di sanalah mereka
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ditempatkan, sebagaimana firman-Nya,

(a.J a+t1'9i (tirlsli e WltljJY. Dijungkirkan
ke neraka, yaitu tuhan-tuhan yang sesat dan

para penyembahnya, juga pimpinan dan para

pengikutnya. Mereka saling bertemu kembali

di dalam neraka, sebagaimana mereka di-
pertemukan dengan pengikut-pengikut iblis
semuanya, baik dari golongan manusia atau
jin, mulai yang pertama sampai yang terakhir.

Pendahuluan pertemuan dengan tuhan-tuhan

agar orang-orang yang sesat menyaksikan ke-

burukannya sendiri dan mereka berputus asa

dari keselamatan.

Ketisa, :i ,b I e? ut i:e e;-;l q i'ii"Y
{:-iff 3.r 6li;1. Orang-orang yang sesat itu
berkata dan mereka berada dalam keadaan

marah sekali dengan saling berselisih dan

berdebat di antara mereka dan di antara

tuhan-tuhan yang disembah serta setan-setan

yang mengajak untuk menyembah patung-

patung. "Demi Allah, sungguh kami berada

dalam kesesatan kebenaran yang nyata dan
jelas ketika kami menjadikan kalian, wahai
patung-patung batu-batu, malaikat-malaikat,

dan juga sebagian manusia sebagai sekutu

bagi Tuhan Penguasa seluruh alam dalam haq

peribadahan dan kepatuhan perintah bagi jin

dan manusia."

"Sungguh, itu adalah pohon yang keluar

dari dasar neraka Jahim," (ash-Shaaffaatz 64)

Ungkapan ini nyata dengan bukti perkataan

mereka. 4t;4 iltt+i ctybenar bahwa tidaklah
ada yang mengajak kami kepada dosa yang

besar melainkan orang-orang yang berdosa

dari para setan, pemimpin-pemimpinnya, dan

petinggi-petingginya. Sebagaimana Allah SWT

berfirman,

"Don mereka berkata, "Ya Tuhan kami,

sesungguhnya kami telah menaati para pe-

mimpin dan para pembesar kami,lalu mereka

menyesakan kami dari jalan (yang benar)." (al-
Ahzaabz6T)

Sungguh hari ini kita rugi dari janji-ianji

mereka yang palsu dan harapan-harapan yang

dijanjikan, sebagaimana dia berkata, ,6 v;y

4e *:* V ry.Hari ini kita tidak memiliki
sang penolong yang mampu menolong kita
dan tidak memiliki teman seiati yang [mau)
memedulikan pekara kita, dari orang-orang
yang dulu kita kira mereka adalah sang

penolong-penolong dan teman-teman karena

dahulu mereka meyakini bahwa patung-

patung adalah penolong-penolong mereka di

sisi Allah SWT, dan dahulu mereka memiliki
teman-teman dari setan-setan (jenis) manusia.

Mereka mengira bahwa teman-temannya

selamat dan tertolong, sebagaimana firman-
Nya S\MX,

"Tidakkah mereka hanya menanti-

nanti bukti kebenaran (Al-Qur'an) itu. Pada

hari bukti kebenaran itu tiba, orang-orang
yang sebelum itu mengabaikannya berkata,

"Sungguh, rasul-rosul Tuhan kami telah datang

membawa kebenaran. Maka adakah pemberi

syafaat bagi kami yang akan memberikan

pertolongan kepada komi atau agar kami

dikembalikan (ke dunia) sehingga kami akan

beramal tidak seperti perbuatan yang pernah

kami lakukan dahulu?" Mereka sebenarnya

telah merugikan dirinya sendiri dan apa yang

mereka ada-adakan dahulu telah hilang lenyap

dqri merekq." (al-A'raaf: 53)

"Temen-teman karib pada hari itu saling

bermusuhan satu sama lain, kecuali mereka

yang bertakwa." (az-Zukhruf: 67)

44.F i :"<i t;6 :'i l) seandainya kami

bisa kembali ke dunia, kami akan beriman

kepada Allah, tuhan kami yang esa tidak ada

sekutu bagi-Nya. Kami akan mengimani para

rasul-Nya yang mulia dan kami akan beramal

baik bukan seperti dulu yang pernah kami

lakukan. Akan tetapi, itu semua hanyalah dusta

pengelakan semata, sebagaimana Allah SWT

mengabarkan mereka atas penyelewengan itu.



"Tetapi (sebenarnya) bagi mereka telah

nyata kejahatan yang mereka sembunyikan

dahulu. Seandainya mereka dikembalikan ke

dunia, tentu mereka okan mengulang kembali

apa yang telah dilarang mengerjakannya. Me-

reka itu sungguh pendusta." (al-An'aam: 28)

"Dan sekiranya mereka Kami kasihani, dan

Kami lenyapkan malapetaka yang menimpa

mereka, pasti mereka akan terus-menerus

terombang-ambing dalam kesesatan mereka."

(al-Mu'minuun: 75)

44.i i,kt bt{ t;t i.\ +i q 3l} sungguh di
dalam kisah Ibrahim yang disebutkan ini, dan

argumen-argumennya terhadap kaumnya, dan

penegasan bukti kepada mereka mengenai

ajaran tauhid, dan dakwahnya kepada kaum-
nya, dan mengenai pertentangan penghuni

neraka semua untuk dijadikan teladan dan

pelajaran, dan pembuktian yang jelas dan

nyata bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah, dan

agar tidak menyembah selain-Nya, dan tidak
ada Penguasa selain-Nya, dan tidaklah banyak

dari kaum Ibrahim yang mau beriman kepada

kepada Allah SWT dan rasul-Nya.

Hal ini menjadi penghibur bagi Rasul saw.

yang sedang menghadapi fitnah dan pem-

bangkangan dari kaumnya dalam perjalanan

dakwahnya, meskipun sudah diberikan bukti
dan ditampakkan mukjizat (di depan mata

mereka).

4€)1 ,|i 't;. ct" "ati\ Tuhanmu yang telah
berbaik hati kepada mereka dengan meng-

utusmu kepada mereka untuk menyampaikan
sebuah petunjuk, sungguh Dia Mahaperkasa

mampu untuk membalas mereka. Dia Maha

Pengasih kepada mereka karena tidak me-

nyegerakan penghancuran bagi mereka dan

Dia Maha Penggasih kepada orang-orang
Mukmin yang taat.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat ini memberikan gambaran

yang cukup dan komperhensif mengenai hari
akhir; dan sifat singkat tentang hari Kiamat di

mana ketika itu orang-orang yang bertalnara

diberikan balasan pahala dan balasan hukuman

bagi orang-orang kafir yang menyimpang dan

penyesalan orang-orang musyrik terhadap
kesesatannya di dunia.

Hal itu merupakan gambaran memikat

dan sifat menarik yang dirangkum dari se-

luruh kumpulan hati manusia. Ketika itu surga

didekat dan dirapatkan bagi orang-orang
yang bertakwa, jiwa mereka selalu terkait
dengan surga, dan menjadikan mereka ber-

ada dalam kebahagian yang mendalam. Dan

neraka fahannam ditampakkan dan diper-
lihatkan bagi orang-orang kafir yang sesat dari
petunjuk. Ditampakan neraka bagi penghuni-

nya sebelum mereka masuk ke dalamnya se-

hingga mereka merasakan panikketakutan dan

sedih yang ampak dari leher mereka. Ketika

mereka mengeluarkan napas panjang (keluh
yang dalam) dari tenggorokkan mereka, mem-

buncahlah hati karena ketakutan, sebagaimana

para penghuni surga merasakan kebahagiaan

karena mereka mengetahui bahwa mereka
masuk ke surga. Sungguh bau surga dikenali
dari jarak seperi ini [tersebar ke mana-mana).

Dikatakan kepada para ahli neraka dengan

hina dan keji, "Di mana tuhan-tuhan kalian dari
pautng-patung dan kayu-kayu yang dahulu
kalian menyembahnya dari selain Allah, apa-

kah mereka dapat menolong dan menghindar-
kan kalian dari siksa Allah? Apakah mereka
(berhala-berhala) dapat menolong diri mereka

sendiri?"
Sesungguhnya mereka tersesatkan oleh

pemimpin-pemimpin mereka. Mereka dijung-
kirkan ke dalam neraka. Tuhan-tuhan yang

disembah, para pemyembahnya, mereka yang

termasuk dari keturunannya dan yang di-
ajaknya untuk menyembah berhala-berhala
patung kemudian dia mengikutinya serta bala

tentara iblis saling bertemu.
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Ketika itu mereka orang-orang kafir tidak
mendapatkan jalan keluar dari ketetapan atas

kekufuran mereka. Manusia, orang-orang
yang berdosa, para setan, serta sesembahan-

sesembahan yang saling menuduh di neraka

berkata, "Demi Allah, sesungguhnya kami

telah berada dalam kesesatan yang nyata,

yakni dalam kerugian, kerusakan dan ke-

raguan dari kebenaran secara nyata karena

kami telah menjadikan bagi Allah sekutu, dan

kami menyembah sekutu-sekutu Allah seperti
layaknya menyembah Tuhan Yang Maha-

benar. Kami juga menjadikannya sekutu bagi

Allah Sang Penguasa Seluruh Alam dalam

hal ibadah. Sekarang tuhan-tuhan ini tidak
mampu menolong kami dan juga tidak mampu

menolong diri mereka sendiri. Sungguh setan-

setan itu telah menyesatkan kami. Mereka

telah merayu kami untuk menyembah berhala-
berhala patung atau pendahulu-pendahulu

kami yang mereka yang telah kami jadikan

panutan."

Abu Aliyah dan Ikrimah berpendapat

(i;/JI) iblis dan anak Adam, keduanya adalah

orang yang pertama kali mencontohkan
kekafiran, pembunuhan, dan macam-macam

maksiat.
Karena itu, kami tidak memiliki penolong-

penolong yang menolong kami dari malaikat-

malaikat, para nabi, atau orang-orang Muk-

min. Kami juga tidak memiliki teman yang

mengasihi kami. Zamakhsary berpendapat

bentuk jamak dari kata "penolong" karena

banyaknya para penolong, dan bentuk tunggal

dari kata <ii.l5t> [teman) karena sedikitnya,
yakni para penolong itu biasanya banyak

ketika (ada) sebuah musibah, walaupun dia

tidak pernah kenal sebelumnya. Adapun

teman sejati di dalam kasih sayangnya itu
sangat sedikit.

Mereka berandai-andai ketika tiada ber-

manfaat bagi mereka perandaian tersebut.

Mereka berkata, "fika kami bisa kembali ke

dunia, sungguh kami akan beriman sehingga

kami memiliki penolong-penolong. Mereka

berkata seperti itu ketika para malaikat dan

orang-orang Mukmin sedang memberikan
pertolongan (syafa'at). fabir bin Abdullah ber-

kata, Rasulullah saw. bersabda,

,). &{,i b:/c';"," v :z}+t a- Jf, 'p.11t itL

ti| ,xttt ttls- &, 1) '&- JV"Ja trTtt

&r* \i '@u3 b. t! u; :i:f)t i\i g

f
"sesungguhnya seseorang di surga sungguh

berkata, Apa yang telah dilakukan si fulan dan

temannya di neraka lahannam?' Kemudian dia

selalu memberi syafaht baginya (si fulan dan

temannya) sehingga Allah memberikan syafalatnya

(seseorang tersebut) baginya (si fulan dan teman-

nya), ketika dua orang tersebut selamat, orang-

orang musyrik berkata, Maka (sekarang) kita

tidak mempunyai seorang Pun pemberi syafaat

(penolong), dan tidak pula mempunyai teman

yang akrab."

Hasan al-Bashri mengatakan tidaklah
suatu perkumpulan berkumpul untuk meng-

ingat Allah (majelis pengajian), yang di dalam-

nya ada seorang ahli surga kecuali Allah

memberikan syafa'atnya [ahli surga tersebut)

bagi mereka [jamaah majelis tersebut). Se-

sungguhnya orang Mukmin saling memberi

syafa'at antara satu sama lainnya. Mereka di

sisi Allah sebagai orang-orang yang memberi

syafa'at dan orang-orang yang diberi syafa'at.

Ayat-ayat tersebut diakhiri dengan pen-

jelasan suatu pelajaran dan teladan, Allah SWT

berfirman, i .!!":', q.i itt otrq t\ q! qi'l\
4€)1 y41 Sesungguhnya dalam cerita tersebut

dari kisah Ibrahim dan pertengkaran para

penghuni neraka dan kesengsaraan mereka

atas kesesatannya sebagai pelajaran dan

teladan yang berharga, dan tidaklah ada [yang
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beriman) mayoritas kaum lbrahim, bahkan

tidak pula mayoritas manusia itu beriman

kepada Allah dan para rasul-Nya. Akan tetapi,

Allah-lah Sang penuntut balasan dan Sang

Kuasa yang menghukum orang-orang yang

kafir keras kepala, Maha Penyayang dan

Pengasih kepada seluruh manusia karena

tidak menyegerakan bagi mereka hukuman
itu, melainkan Dia berharap mereka kembali

ke jalan yang bena4, beriman, dan bertobat.

KISAH KETIGA: KISAH NABI NUH

DAN KAUMNYA

Surah asy€yu' araa' Ayat LO$L22

imbalanku hanyalah dari Tuhan seluruh alam,

maka b ertakw alah kamu kep ada Allah dan taatlah

kepadaku." Mereka berkata, Apakah kami harus

b eriman kep adamu, p adahal p engikut-p engikutmu

orang-orang yang hina?" Dia (Nuh) menjawab,
"Tidak ada pengetahuanku tentang aPa yang

mereka kerjakan Perhitungan (amal perbuatan)

mereka tidak lain hanyalah kepada Tuhanku, jika
kamu menyadari. Dan aku tidak akan mengusir

orang-orang yang beriman. Aku (ini) hanyalah

pemberi peringatan yang jelas." Mereka berkata,

"Wahai Nuh! Sungguh, jika engkau tidak (mau)

berhenti, niscaya engkau termasuk orang yang

dirajam (dilemparibatu sampai mati)," Dia (Nuh)

berkata,"Ya Tuhanku, sungguh kaumku telah

mendustakan aku; maka b erilah keputus an antara

aku dengan mereka, dan selamatkanlah aku dan

mere(a yang b eriman b ersamaku." Kemudian Kami
menyelamatkannya Nuh dan orang-orang yang

bersamanya di dalam kapal yang penuh muatan.

Kemudian setelah itu Kami tenggelamkan orang-

orang yang tinggal. Sungguh, pada yang demikian

itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah),
tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. Dan

sungguh, Tuhanmu, Dialah Yang MahaperkAsa,

Maha Penyayang." (asy-Syu' arr d : lO5-122)

Qlraa'aat

{'l,s,-i} dibaca:

L. <\t Eol> qiraa'aat Nafi', Abu Amru, Ibnu

Amir; dan Hafs.

2. (\t ts;"l> qiraa'aatyang lainnya.

4A'r;r!| dibaca:
7. @. ?:i, qiraa'aatWaras dan Hafs.

2. @,f, nt qiraa'aatyang lainnya.

Balaaghah

{,}:",ri} 49u.5 ci ii .:sh maiaz mursal,

dari segi penyebufan keseluruhan padahal

maksudnya hanya sebagian saja. Yang dimak-
sudkan dengan parTnabi adalah Nabi Nuh dan

I
Allah menyebutka( Nabi Nuh dengan bentuk
jamak sebagai pdngbematan kepadanya

q ["$y-,sFtL A"ut {Jffij0
;4 i;i\6u m oi-{vri't t i3g S'aJiir
ffi' 

-;'1ir6( 
q rruviit m'ci ;"fi uav

ib.V\ 6 ffi'I;i;$ 5 3i lF $ fiil; St

;X 
-) 

6ttre@ ei ?S$trr ir @ "-;bffi

W Ei'ol q 16 68 6:i1'"'ifu &
uAu -,i ii3 ",*ir;$ fuii# 46 m
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"Kaum Nuh telah mendustakan para rasul.

Ketika saudara mereka (Nuh) berkata kepada

mereka, "Mengapa kamu tidak bertakwa? Se-

sungguhnya aku ini seorang rasul kepercayaan

(yang diutu) kepadamu, maka bertakwalah kamu

kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan aku

tidak meminta imbalan kepadamu atas ajakan itu;



serta peringatan bahwa siapa saia yang men-

dustakan seorang rasul pada hakikatnya ia

telah mendustakan seluruh para rasul.

4* e; d 4y isti'arah tab'iyyah karena

ia meminjam- kata 1ir,lr; fkunci) untuk arti

,diU h"nguasa), dan meminjam kata 1!'ilrl

fmembuka) untuk kata li5ji [Menghukumi)
karena ia membuka perkara yang tertutup'
Artinya di sini adalah maka putuskanlah atara

kami dan mereka dengan keputusanmu yang

adil.

Mufradaat Lu$hawffiah

{pi} kata yang tidak memiliki singularis

seperti kata <iirl dan (p1,boleh mudzakkar dan

juga boleh muannats. Ia menjadi mudzakkar
jika dilihat dari segi lafazh'nya dan muannats
jika dilihat dari segi artinya. (*1";,r1h Nabi Nuh.

Allah mengekspresikannya dengan bentuk
jamak sebagai penghormatan atasnya dan

sebagai peringatan bahwa barangsiapa yang

mendustakan seorang rasul, pada hakikatnya

iatelah mendustakan seluruh para rasul karena

mereka sama-sama membawa risalah tauhid

atau mungkin juga karena begitu lamanya ia

hidup bersama mereka hingga seakan-akan

beliau adalah para nabi. (j;l) persaudaraan

senasab atau sebangsa, bukan persaudaraan

dalam agama, dan memang beliau berasal dari
(kabilah) mereka. {irg 'ii} tidakkah kalian

bertakwa kepada Allah, dan meninggalkan

ibadah kepada selain-Nya. 4.i ,:-'b masyhur

dengan sifat amanah (iuiur) di antara kamu.

Dan juga jujur dalam menyampaikan risalah

yang dibawanya.

$:*rt';i\fib tentang apa saja yang Allah

perintahkan seperti pengesaan Allah SWT

dan ketaatan kepadanya..4* €-i ctb untuk

menyampaikannya. {.f,-l i,t} upahku tidak

lain hanyalah dari atta'tr SWf. 4:*t;'ful@y
Allah SWT mengulang-ulanginya sebagai

penekanan. {oirt u.r1} bagaimana kami ber-

iman kepadamu. {euj6} di dalam qiraa'aat

yang lain e;q\). {irll;!r} rendah, orang-orang

paling sedikit pangkat dan harta seperti orang-

orang buruh rendah seperti tukang tenun dan

tukang sepatu dan sebagainya. <i,li> merupakan
jamak dari liryr;. Kata 1ir4r; kerendahan dan

kehinaan. Ini menunjukkan ketololan akal

serta kelemahan berpikir mereka terhadap

materi dan duniawi. Ini juga menunjukkan

bahwa keikutsertaan mereka tidak didasarkan

pada wawasan dan pertimbangan, tetapi

hanya karena berharap mendapatkan harta

dan martabat. Oleh karena itu, Allah berfirman

(r,r.+ \;CG.* r;!| maksudnya saya tidak tahu

apakah mereka melakukannya karena ikhlas

atau karena ambisi untuk mendapatkan se-

suatu. Saya hanya melihat dzahirnya.

41';"- ; ;, e it sv- ,i1) perhitungan

terhadap apa yang mereka sembunyikan di

dalam hati mereka hanyalah kepadaAllah SWT

karena Dialah yang mengetahuinya jika kamu

tahu akan hal itu. Akan tetapi, kalian tidak me-

ngetahuinya. Kemudian kamu mengatakan se-

suatu yang tidak kamu ketahui. 44 ,i 'j1 [i,1]
saya hanyalah orang yang memberikan pen-

jelasan dan peringatan. Ini seperti sebab se-

bagaimana yang telah di ielaskan. Saya hanya-

lah seorang laki-laki yang diutus untuk mem-

berikan peringatan bagi orang-orang yang

telah mukallaf (berakal dan baligh) dari ke-

kafiran dan maksiat. Tanpa memandang apa-

kah dia itu orang mulia atau hina. fadi bagai-

mana mungkin pantas bagi saya untuk meng-

usir orang-orang fakir hanya agar orang-orang

kaya beriman?

4U.;l [;iy "trr apa-apa yang kamu kata-

kan kepada kami. (cr,.:*J .r) golongan orang-

orang yang dibunuh atau golongan orang-

orangyang dipukul dengan batu atau golongan

orang- oran g yan g di hi n a. $' j * u, ;'i1 .1; j 6) t t abi

Nuh berdoa demikian untuk memperlihatkan

sebab Nabi Nuh mendoakan kebinasaan bagi

mereka yaitu pendustaan terhadap kebenaran.

4*t ,"1:t i c"6) putuskanlah antara aku dan



kaumku sebuah keputusan. 4*:lt 
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;; n,€rt\
selamatkanlah aku dari keburukan perbuitan
mereka. (.lr,F bisa dipakai untuk singularis

dan juga bisa dipakai untuk jamak. {!ri iiry
yang penuh dengan manusia dan hewan.

4k 6ri ip setelah mereka di selamatkan.

(eeF bagian dari kaumnya, (fi) pelajaran

yang tersebar dan mutawatir.

Persesualan Ayat

Tatkala Allah SWT menceritakan kepada

Nabi Muhammad saw. kisah Nabi Musa dan

Ibrahim, Allah SWT mengikutsertakan kisah

bapak manusia yang kedua (yaitu) Nabi Nuh,

kemudian kisah Nabi Hud, Nabi Shalih, Nabi

Luth, Nabi Syu'aib nanti. Adapun tujuan
semua ini adalah satu yaitu untuk menghibur

Rasulullah saw. atas apa yang ia terima dari
kaumnya dan sekaligus sebagai penjelasan

terhadap sunnatullah dalam menghukum para

pendusta karena kaum-kaum mereka semua

telah mendustakan para rasul yang diutus

kepada mereka. Oleh karena itu, mereka di-

hukum dan kaummu wahai Muhammad akan

senasib dengan kaum-kaum yang telah men-

dahului mereka. fanganlah kamu cemas dan
jangan takut. Kisah Nabi Nuh telah dijelaskan

secara terperinci pada dua surah sebelumnya

yaitu surah al-A'raaf dan Huud.

Tafslr dan Penlelasan

Ini adalah kisah Nabi Nuh bersama kaum-

nya. Kisah ini merupakan kisah rasul per-

tama yang diutus oleh Allah SWT kepada

penduduk bumi setelah mereka menyembah

berhala dan sekutu. Nabi Nuh kemudian me-

larang mereka darinya dan memperingatkan

mereka akan hukuman Tuhan mereka yang

sangat berbahaya. Nabi Nuh tinggal bersama

mereka selama 950 tahun lamanya. Kaumnya

kemudian mendustakannya. Mereka menerus-

kan penyembahan terhadap berhala sebagai-

mana sebelumnya hingga Allah SWT meng-

anggap pendustaan mereka terhadap Nabi

Nuh sama dengan pendustaan mereka ter-
hadap semua para rasul.

Allah berfir.nrn, j is ;tJ.u.S ci ii a*y
$:'il ii a; j;i kaum Nabi Nuh mdndustakan

utusan Allah yaitu Nabi Nuh tentang apa

yang dibawa olehnya untuk mereka seperti
petunjuk untuk mengesakan Allah SWT dan

mengakhiri penyembahan terhadap patung.

Ketika saudara mereka, Nabi Nuh, berkata

kepada mereka, 'Apakah kamu tidak takut
kepada Allah karena menyembah selain-Nya?

Apakah kamu tidak takut dengan hukuman-

Nya sebagai akibat dari pengingkaranmu atas-

Nya?"

Allah menjadikan pendustaan terhadap

Nabi Nuh sama dengan pendustaan terhadap

seluruh para rasul karena barangsiapa yang

mendustakan rasul, pada hakikatnya dia

telah mendustakan seluruh para rasul. Allah

berfirman, 4a; i; .i-^t} karena kaum itu
muennats, taighirnya adalah quwaimah. Allah
juga berfirman {y'r-i} karena memang Nabi

Nuh dari kaum mereka, sebagaimana orang

Arab berkata, "Wahai saudara Bani Tamim."

Artinya wahai salah seorang dari mereka.

Setelah Nabi Nuh menakut-nakuti mereka

dari akibat keburukan perbuatan mereka, ia

menjelaskan dirinya dengan dua sifat. Pertama,

{qi i-, rn dD saya adalah utusan dari Allah

untuk kamu sekalian, terpercaya dalam

membawa risalahyang saya diutus karenanya.

Saya menyampaikan kepadamu risalah Tuhan-

ku, tanpa ditambah dan dikurangi.

4:*r, fu \rrluy takutlah adzab Allah

SWT dan taatlah kepada apa saja yang ia

perintahkan kepadamu seperti mengesakan

Allah dan beribadah serta taat kepada-Nya.

Allah SWT mendahulukan perintah untuk
bertakwa kepada Allah dari perintah untuk
taat kepada-Nya karena talowa kepada Allah

merupakan sebab ketaatan kepada-Nya.

Takwa adalah pondasi ketaatan. |ika bukan
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karena ketakutan kepada Allah SWT tentu
manusia tidak akan taat kepada-Nya.

Kedua,{;^.ili ,1.1,;i\+oi tt oi q*.t; r<aiuiy
saya tidaklah meminta darimu balasan (upah)

atas nasihat yang saya berikan kepadamu,

saya menyimpan pahalanya di sisi Allah SWT.

[l*rt 'it:i \r;?ty sesungguhnya telah tampak
jelas bagi kamu kejujuranku, nasihatku serta

kesetiaanku atas risalah yang aku diutus

oleh Allah untuk menyampaikannya dan aku

dipercaya untuk mengembannya. Nabi Nuh

mengulang-ulanginya sebagai penekanan

atas mereka dan agar membekas di dalam

diri mereka karena ketal<'waan dan ketaatan

merupakan pondasi agama ini. Akan tetapi,

ia menjadikan sebab yang pertama bahwa ia

jujur untuk sesama mereka dan sebab kedua

yaitu bantahan atas tuduhan bahwa ia tamak

terhadap mereka.

Ketika mereka tidak menemukan jalan

keluar dari argumennya dan tidak mungkin

membantahnya, mereka kemudian men-

datangkan syubhat yang lemah, mereka ber-

t<ata, {ij!,11 i;irt u ,i 'gidp. tvtereka berkata,

"Kami tidak akan beriman kepadamu dan

tidak akan mengikutimu. Alasan kami adalah

keberadaan orang-orang hina yang merupakan

golongan rendah di masyarakat. Mereka

adalah orang-orang hina, manusia-manusia

lemah, orang-orang miskin dan kami adalah

orang-orang mulia yang memiliki martabat,

kekayaan dan kekuasaan!"

Syubhat ini sangat lemah karena Nabi

Nuh diutus sebagai pembawa petunjuk

kepada semua manusia, tanpa membedakan

antara kaya dan miskin, orang terkemuka dan

rendahan, orang yang memiliki nasab mulia

dan orang nasabnya tidak jelas, pemimpin dan

yang di pimpin. Rasul tidak bertugas untuk

mencari tahu identitas kaum Mukminin serta

rumah-rumah mereka.

Oleh karena itu, Allah SWT berfirman,

43ru.;. \;G g 
"*F 

Nabi Nuh berkata, "Saya

tidak mengetahui perbuatan mereka, peker-

jaan mereka, dan saya tidak mencari-cari tahu

urusan pribadi mereka. Saya hanya meng-

hukumi sesuatu yang tampak. Saya mene-

rima keimanan mereka terhadap saya. Saya

serahkan kepada Allah SWT semua rahasia

mereka. Perhitungan amal perbuatan mereka

ada pada Allah SWT bukan pada saya, sebagai-

mana firman Allah SWT, ; ;, V'ir #.t; or}

43;"-. fika mereka memiliki amal ibadah,

perhitungannya bukan pada saya tetapi pada

Tuhanku. Allah-lah yang akan menghitungnya

dan yang akan memberikan balasannya.

Saya hanyalah pemberi peringatan, bukan

penghitung dan bukan pula pemberi balasan,

jika kamu menyadari, yaitu jika kamu merupa-

kan orang-orang yang memiliki kesadaran

yang peka dan perasaan yang benar serta akal

yang sadar. Namun, kamu pura-pura tidak

mengetahuinya. Oleh karena itu, kamu terbawa

bersama kebodohan. Kebodohan itulah yang

menjalankan kamu dan mengarahkan kamu

untuk mencemooh saya dengan tingkah

lakumu itu.
Itu bertuiuan untuk membantah syubhat

mereka dan pengingkaran terhadap penamaan

seorang Mukmin dengan hina meskipun

mereka memang orang yang paling miskin

dan paling lebih rendah nasabnya. Karena

sesungguhnya orang yang kaya adalah orang

yang kaya yang sebenarnya adalah kaya agama

dan nasab yang sebenarnya adalah nasab

ketakwaan.
Kemudian Nabi Nuh menjawab permin-

taan mereka untuk menjauhkan dan mengusir

mereka dari majelisnya, ia berkata, ::Y 6 t;tb

44 ,: itCi ol;r-tg. Bukan urusanku dan bukan

prinsipku maupun risalahku, mengusir mereka

yang telah beriman kepada Tuhan mereka dan

mereka mengikuti dan memercayaiku. Aku

diutus hanyalah sebagai pemberi peringatan.

Barangsiapa yang menaati, mengikuti, dan me-

mercayaiku, dia menjadi bagian dari golongan-



ku dan aku menjadi bagian dari golongannya.

Tanpa memandang apakah dia itu mulia atau

rendah, orang terhormat atau orang hina.

Aku menakut-nakuti orang-orang yang men-

dustakanku dan yang tidak menerima dariku.

Barangsiapa yang menerima, dialah yang

dekat dan barangsiapa yang menolak, dialah

yang jauh.

Setelah Nabi Nuh berhasil membungkam

mereka dengan argumen, orang-orang kafir
tidak menemukan cara lain selain mengancam.

$*iF , 5k L; y i,/ ,r6F kaum Nabi Nuh

berkata kepadanya, "fika kamu tidak berhenti

dari mengajak kami kepada agamamu, niscaya

akan kami rajam kamu dengan batu." Ini
merupakan ancaman pembunuhan dengan

batu dari mereka. Tatkala Nabi Nuh putus asa

dari keimanan mereka, Nabi Nuh mendoakan

agar mereka dibinasakan. Allah SWT me-

ngabulkan doanya, setelah beliau diizinkan.

Allah berfirrlElll, ,;* iit! g;J? 6i';,t;, ,Suy, ,.
(q$1 i 4 ;t #";' ri;i Naui Nuh berdoa,

"Ya Tuhanku! Sesungguhnya kaumku telah

mendustakan aku ketika aku mengajak mereka

agar beriman kepada-Mu. Adakanlah suatu

keputusan yang adil antara aku dan mereka

dengannya. Kamu tolong ahlu al-haq (pembela

kebenaran) dan kamu binasakan orang-orang

batil dan sesat. Selamatkanlah aku dan orang-

orang yang beriman kepada risalahku dan

percaya terhadap ajakanku dari adzab itu."

Sebagaimana disebutkan di dalam ayat lain,

"Maka dia (Nuh) mengadu kepada Tuhan-

frle, "sesungguhnya aku telah dikalahkan,

maka tolonglah (aku)," (al-Qamar: 10)

fika diperhatikan sebenarnya tujuan
utama bukanlah sekadar memberitahukan

Allah SWT kedustaan mereka karena Allah

yang mengetahui yang gaib dan yang tampak

lebih mengetahuinya. Namun, Nabi Nuh

ingin mengatakan,'Aku memohon kepadamu

untuk menurunkan adzab kepada mereka

karena mereka telah menyakitiku. Aku me-

mohonkan itu kepadaMu dengan tujuan ingin

mengagungkan-Mu dan demi agama-Mu. Dan

karena mereka telah menduskakan wahyu-Mu

dan risalah-Mu." Maksud dari kata 1*5rg dalam

firman Allah SWT 4*'*;,i e6F menurun-

kan hukuman untuk mereka,iaarena ia berkata

setelahnya adalah {,rr;}
Allah SWT kemirdian mengabulkan doa-

nya, dan kemudian berfirman, aui ,2 e;t'^"bb
44+i "" 

t;tyl'f 9r:,-zl Kami selamatkan Nuh dan

orang-orang yang beriman kepada ajakannya,

kemudian ia mengesakan Allah dan menaati-

Nya, meninggalkan penyembahan terhadap

berhala-berhala. Kami juga selamatkan me'

reka dengan bahtera yang dipenuhi oleh

manusia dan barang-barang serta berbagai

macam jenis hewan. Setelah kami selamatkan

mereka, kami tenggelamkan kaumnya yang

lainnya yang masih tetap dalam kekafiran dan

penolakan terhadap perintahnya. Di dalam

sebuah riwayat disebutkan bahwa orang-

orang yang selamat berjumlah 80 orang yang

terdiri dari 40 orang laki-laki dan 40 orang

perempuan.

{,ry.i itl ot< r, z:.\ qL q i'lb sesungguh-

nya di dalam penyelamatan terhadap orang-

orang yang beriman dan penenggelaman

orang-orang yang kafir merupakan pelajaran

dan nasihat orang-orang yang memercayai

maupun orang-orang yang mendustakan
para rasul. Sesungguhnya sudah merupakan

sunnah kami, selamanya akan menyelamatkan
para rasul beserta pengikut-pengikutnya, dan

membinasakan orang-orang yang mendusta-

kan risalah-risalah mereka.

fu",-:)i';.11 i,*, :rVy dan s es u n gguhnya Allah

SWT Yang Mahakuat, Maha Pemenang dan al-

Muntaqim (membalas perbuatan orang-orang

durhaka atas dosa-dosa yang mereka lakukan)

dari orang-orang yang mengingkari-Nya dan

menolak perintah-Nya. Maha Penyayang bagi

orang-orang yang taat kepada-Nya, yang ber-



serah diri serta bertobat kepada-Nya. Allah

tidak akan menghukumnya.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Pemujaan dan penyembahan terhadap

berhala biasanya selalu berbarengan dengan

adanya bangsa primitif. Itu merupakan aqidah

bangsa primitif pada umumnya. Oleh karena

itu, Nabi Nuh merupakan rasul pertama yang

diutus untuk umat manusia setelah munculnya

aqidah ini. Primitil materialisme, kebodohan

dan kedangkalan berpikir merupakan hal-

hal yang selalu bersamaan, Oleh karena itu,

kekeraskepalaan dalam menyembah sesuatu

selain Allah merupakan penampakan umum.

Dari situ jelaslah bahwa misi para nabi-nabi

terdahulu sangat sulit dan berat.

Nabi Nuh hidup bersama kaumnya selama

950 tahun, mengajak mereka agar meng-

esakan Allah SWT dan menjauhkan diri dari
penyembahan terhadap berhala. Mereka ke-

mudian mendustakannya dan menyakitinya

meskipun ia telah menegaskan kepada mereka

bahwa ia adalah utusan yang terpercaya, jujur

terhadap apa saja yang ia sampaikan kepada

mereka dari Allah SWT. Mereka telah menge-

tahui sifat amanahnya, kejujurannya sebagai-

mana Nabi Muhammad saw. di kabilah Quraisy
(terkenal dengan kejujuran sebelum diangkat

menjadi nabi dan rasul). Meskipun ia telah

memperingatkan mereka akan hukuman

dari Allah S\MT, sebagaiana ia pernah berkata

kepada mereka, 'Apakah kamu tidak takut
kepada Allah SWT ketika menyembah b erhala?"

Kadang ia berkata, "Bertakwalah kepada Allah

SWT dan taatlah kepadaku" artinya tutuplah
adzab Allah SWT dengan ketaatan kepadanya

dan taatlah kepadaku dalam hal apa yang

ia perintahkan, yaitu keimanan. Aku tidak
memiliki ambis terhadap hartamu. Balasan

untukku hanyalah dari Allah SWT.

Akan tetapi, mereka berargumen dengan

syubhat yang lemah dengan tuiuan agar mereka

tetap dalam sikap keras kepala dan kekafiran.

Yang memotivasi mereka untuk menolak

iman adalah sombong dan takabbur karena

kelompok yang lemah telah percaya kepada

risalah Nabi Nuh. Mereka bukan pembesar-

pembesar kaum dan juga bukan dari golongan

orang-orang kaya, tetapi mereka dari golongan

buruh. Inilah perkataan orang-orang kafir.

Padahal belajar kerajinan atau keterampilan

merupakan hal-hal yang dimotivasi oleh

agama dan pekerjaan bukanlah sebuah aib.

Ia justru merupakan sebuah kemuliaan dan

kehormatan. Dengan pekerjaan tersebut se-

seorang tidak bergantung pada orang lain.

fangan sampai seseorang salah paham bahwa

agama ini merendahkan derajat mereka. Yang

direndahkan derajatnya oleh agama Islam

adalah orang-orang kaya yang hidup dalam

kemewahan.

Hal tersebut ditegaskan oleh Nabi Nuh

ketika ia berkata kepada mereka, * Yt jub

4:'k i;G G. Aku tidak ditugaskan untuk
mengetahui pekerjaan mereka. Aku hanya di

perintahkan untuk mengajak mereka kepada

keimanan. Yang menjadi ukuran bukanlah
pekerjaan dan keterampilan, tetapi tolak
ukurnya adalah keimanan. Pekerjaan dan

keterampilan tidak memiliki pengaruh dalam

neraca agama. fuga ditambah lagi dalam

agama hanya memandang hal-hal luar yang

tampak bukan yang tersembunyi [dalam diri),
Kemudian Nabi Nuh menjawab dengan

jawaban lain. {i1,iJ ; t, F it -a;V- o1} jika

kamu menyadari bahwa perhitungan amal

ibadahmu hanya kepada Allah SWT kamu

tidak akan mengejek mereka karena pekerjaan

mereka.

fawaban yang ketiga $;*,9:st ::Y ui gY

karena kerendahan keadaan mereka dan

karena pekerjaan mereka seperti yang kamu

bayangkan. Kelihatannya mereka memintanya

untuk mengusir orang-orang lemah sebagai-

mana permintaan Quraisy.



44 'ri y1 i;i i1p sesungguhnya Allah SWT KISAH KEEMPAT: KISAH NABI HUD

tidak mengutusku khusus untuk orang-orang BERSAMA KAUMNYA

Surah asy-Syu' araa' Ayat L23-L4O

y, rtA'AJ6!t @ "'615t,!i aiL

1y EA3\ ? "a- e&'r.-^ 
*\6; 
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't:i aui -glt'i; zisv'6.9t @'-&fr
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"(Kaum) Ad telah mendustakan para rasul.

Ketika saudara mereka Hud berkata kepada

mereka, "Mengapa kamu tidak bertakwa?

Sungguh, aku ini seorang rasul kepercayaan (yang

diutus) kepadamu, maka bertakwalah kepada

Allah dan taatlah kepadaku. Dan aku tidak

meminta imbalan kepadamu atas aiakan itu;

imbalanku hanyalah dari Tuhan seluruh alam.

Apakah kamu mendirikan istana-istana pada

setiap tanah yang tinggi untuk kemegahan tanpa

ditempati, dan kamu membuat benteng-benteng

dengan harapan kamu hidup kekal? Dan apabila

kamu menyilcsa, maka kamu lakukan s ecara kej am

dan bengis. Maka bertakwalah kepada Allah dan

taatlah kepadaku, dan tetaplah kamu bertakwa

kepada-Nya yang telah menganugerahkan

kepadamu aPa yang kamu ketahui. Dia (Allah)

kaya tanpa orang miskin. Aku sebenarnya

adalah utusan untuk semua manusia, aku

sampaikan apa yang diperintahkan kepadaku.

Barangsiapa yang menaatiku, itulah kebaha-

giaan di sisi Allah SWT meskipun dia seorang

fakir miskin,
Setelah Nabi Nuh berhasil mengalahkan

kaumnya dengan argumen yang masuk akal

dan rasional, mereka kemudian memberi-

kan ancaman sebagaimana yang dilakukan

oleh setiap orang angkuh. Mereka berkata,

{wii' ,'ik t; (. y'i i veyjika kamu tidak
berhenti menghina tuhan-tuhan kami dan

mengejek agama kami niscaya akan kami

akan membunuh engkau dengan batu atau

akan kami ejek dan hina. Ats-Tsumali berkata,
"Semua kata <j"i,tt> di dalam AI-Qur'an

artinya adalah pembunuhan, kecuali di dalam

firman Allah SWT yang berbunyi,

"Pasti engkau akan kuraiam." (Maryam:

46)

Setelah Nabi Nuh putus asa dari keimanan

mereka, beliau berdoa agar diturunkan ke-

pada mereka adzab.la meminta hukum Allah

yang adil untuk mereka. Allah kemudian me-

nyelamatkannya dan orang-orang beriman di

dalam bahtera yang penuh dengan manusia,

hewan dan lainnya. Kemudian Allah teng-

gelamkan semua orang kafir.

Sesunguhnya di dalamnya ada tanda-

tanda, nasihat, dan pelajaran. Mayoritas me-

reka adalah orang-orang kafir. Allah Dialah

yang Mahakuasa, Pemberi pembalasan ter-

hadap orang-orang yang mendustakan Allah

SWT dan para rasul-Nya. Sangat Penyayang

terhadap orang-orang yang beriman dan taat.

Dua ayat yang menjadi pelajaran dan

peringatan tersebut merupakan penutup yang

menutup kisah Nabi Ibrahim karena keduanya

merupakan inti utama dari kisah ini.
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telah menganugerahkan kepadamu hewan ternak

dan anak-anak, dan kebun-kebun, dan mata air.

sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa adzab

pada hari yang besar." Mereka menjawab, "Sama

saja bagi kami, apakah engkau memberi nasihat

atau tidak memberi nasihat, (agama kami) ini
tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang-orang

terdahulu, dan kami (sama sekali) tidak akan

diadzab." Maka mereka mendustakannya (Hud),

lalu Kami binasakan mereka. Sungguh, pada yang

demikian itu terdapat tanda (kekuasaan Allah),
tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. Dan
sungguh, Tuhanmu, Dialah Yang Mahaperkasa,

Maha Peny ayang." (asy-Syu' araa': 123 -l4O)

Qhaa'aat

{v1";ip dibaca:

1. (\\ qe,ll1 qiraa'aat Nafi', Abu Amru, Ibnu
Amir, dan Hafs.

2. <)r (},*1> qiraa'aatyang lainnya.

(ln\ dibaca:

1. 92.e51 qiraa'aat lbn Katsir; Ibnu Dzakwan,

Hamzah dan al-Kisa'i.

2. 6:111 qiraa'aatyanglainnya.

4;ri ;1p Nafil lbnu Katsir; dan Abu Amru
membacanya dengan 1;r-:i gy.

{j#} aiuaca'

L. gtiy qiraa'aaf Nafi', Ibnu Amif, Ashim, dan

Hamzah.

2. 1lv1 qiroa'aatyanglainnya.

I'raab

{;li} kalimat haal daridhamir p2*1

Mufradaat Lughawlyyah

{!6 -:ky Allah SWT menurunkannya
dengan bentuk muqnnats karena melihat
dari segi qobilah (kabilah) karena Ad adalah

nama bapak kabilah tersebut yang tertinggi.
Biasanya sebuah kabilah dinamai dengan

nama bapak atau dengan bani fulan. (6i1h

tempat yang tinggi. {i;i} tanaa atau petunjuk
yang mencolok bagi orang-orang yang lewat.

{i;i,} kamu melakukan sesuatu yang sama

sekali tidak bermanfaat. {iuL} tempat pe-

ngumpulan air atau pengambilan air. Ada juga

yang mengatakan istana-istana yang kukuh

dan benteng-benteng. 43rui' .tuh seakan-

akan kamu kekal di dalamnya tanpa ke-

matian. Xata (!) di sini merupakan tasybih

{.,r{ ,f} dengan pukulan dan pembunuhan.

1,rr4r; artinya mengambil dengan kekerasan.

(;r+y memerintah dengan angkuh dan tidak
memiliki perasaan dan belas kasih dan juga

tidak bermaksud mendidik. 4;iri ffUy dengan

meninggalkan ini semuanya. (r.+!h apa-apa

yang aku ajak kamu kepadanya, sesungguhnya

itu lebih bermanfaat bagimu.

{ts i} menganugerahkan kepadamu nik-

mat atau menciptakannya untukmu. 4i $iy
{i* ettatr menyebutkannya kembali sebagai

penegasan dan sebagai catatan bahwa anu-

gerah tersebut bersifat terus-menerus dan

yang meninggalkannya terancam diputusnya

nikmat. 4* 9; -r-ii) di dunia dan di akhirat.

Karena sesunggunyah, sebagaimana Allah SWT

berkuasa untuk menganugerahkan nikmat,
juga berkuasa untuk menurunkan adzab.

4W ;Vy sama saja bagi kami. 
"< i ,i ;t;riy

4i4j1f sama sekali, Maksudnya kami tidak
akan berpaling dari keadaan kami sekarang

karena nasihatmu. Nasihat adalah perkataan

Iembut yang dapat melembutkan hati dengan

menyebutkan janji Allah dan ancaman.

4a.3<tt 
p il r'li cl| hal-hal yang kamu takut-

takuti kami darinya hanyalah adat kebiasa-

an orang-orang terdahulu, kebohongan-ke-

bohongan orang-orang terdahulu, adat dan

tabiat mereka. Kami mengikuti mereka, tidak
ada hari perhitungan dan hari kebangkitan.

Maksudnya adat kebiasaan mereka dalam

meyakini bahwa hari kebangkitan tidak ada.

4** ,S;:b atas perbuatan kami. {;;K} de-

ngan adzab <ioi'Up disebabkan oleh pen-
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dustaan mereka dengan badai sebagai hu-

kuman di dunia.

Persesuaian Ayat

Ini adalah kisah lain yang bertujuan se-

bagai bentuk pelajaran, yaitu kisah Nabi Hud

yang mengajak kaumnya agar mengesakan

Allah SWT dan taatkepada-Nya serta memper-

ingatkan mereka akan hukuman-Nya. Mereka

hidup pada masa setelah Nabi Nuh sebagai-

mana firman Allah S\AI[,

"Dan herankah kamu bahwa ada per-

ingatan yang datang dari Tuhanmu melalui

seorang lakilaki dari kalanganmu sendiri,

untuk memberi peringatan kepadamu? Ingatlah

ketika Dia menjadikan kamu sebagai khalifuh-

khalifah setelah kaum Nuh, dan Dia lebihkan

kamu dalam kekuaton tubuh dan perawakan.

Maka ingatlah akan nikmat-nikmat Allah agar

kamu beruntung i' (al-A'raaf: 69)

Mereka tinggal di Ahqaf yaitu gunung-

gunung pasir dekat Hadramaut di negeri

Yaman. Mereka adalah orang-orang yang tinggi

dan sangat kuat, hidup dalam kesenangan dan

kesejahteraan disebabkan oleh banyaknya

rezeki, harta, sungai-sungai, pertanian dan

buah-buahan. Akan tetapi, mereka menyembah

selain Allah SWT dan mereka mendustakan

nabi yang diutus kepada mereka yaitu Nabi

Hud. Akhirnya Allah SWT membinasakan

mereka. Kuburan Nabi Hud terkenal hingga

hari ini di Hadramaut.

Tafslr dan Penlelasan

E jt r.'..ii !; rir,li / jti ;1 'r;si 3G ,;:sy
iy +7i tl ri q ,s 6ri u,; :r*r' rti \,;iu *i t;
{:-l,i .1; ;L xabilah Ad mendustakan risalah

para rasul yang diutus oleh Allah SWT, tatkala

Nabi Hud berkata kepada mereka, "Tidakkah

kamu bertalnrva dan takut pada adzabnya?

Sesungguhnya aku adalah utusan bagi kamu,

yang jujur dalam menyampaikan risalah yang

berasal dari Allah SWT. Bertakwalah kamu

kepadanya dengan menialankan apa yang ia

suruh dan meninggalkan yang ia larang dan

taatlah kepada apa yang aku perintahkan dan

larang. Itu akan memperbaiki keadaanmu'

Kamu akan hidup bahagia di dunia dan akhirat.

Aku tidaklah meminta upah atau harta darimu

sebagai balasan dari perkerjaanku dan akuiuga

tidak mengharapkan pangkat dan kedudukan.

Sesungguhnya upahku dan balasanku ada

pada Tuhanku jika kamu mengetahuinya."

Akan tetapi, mereka mendustakannya dan me-

nyakitinya.
Inilah perkataan yang di ucapkan oleh

Nabi Hud, Nabi Shalih, Nabi Luth, dan Nabi

Syu'aib sebagai peringatan atas kesamaan

risalah para nabi yang mengajak untuk meng-

esakan Allah SWT dan taat pada-Nya dan agar

meninggalkan penyembahan terhadap selain-

Nya.

Kemudian Nabi Hud berdialog ,9"lq1n
kaumnya dalam tiga hal. Pertama, e) E rpry

43i+: i:. Apakah kamu membangrin disetiap

tempat yang tinggi bangunan yang kuat, besa[

dan menakjubkan yang merupakan tanda ke-

kuatan, kemuliaan, dan kekayaan hanya untuk

menyombongkan diri? Sesungguhnya kalian

melakukan yang demikian sia-sia, hanya untuk

main-main, hiburan dan untuk pamer ke-

kuatan, bukan karena kebutuhan. Oleh karena

itu, Nabi Nuh menyalahkan mereka karena

itu hanya menyia-nyiakan waktu, melelahkan

badan pada hal-hal yang tidak berguna dan

menyibukkan diri dengan sesuatu yang tidak

bermanfaat di dunia maupun di akhirat.

Kedua, $tG ;{fr ew; 
'rtl*b kamu

membangun istana-istana dan benteng-

benteng agar kamu tinggal di dalamnya untuk

selama-lamanya. Seakan-akan kamu kekal di

dunia atau kamu berharap kekekalan di dunia

padahal kamu akan berakhir sebagaimana

orang-orang sebelum kamu. Dikatakan e(il)
maksudnya adalah tempat pengambilan air.



Abu Hatim meriwayatkan bahwa Abu dan berkeliling disekitar pengakuan sebagai

Darda ketika melihat apa yang dibuat oleh tuhan.
kaum Muslimin di Gouta Damaskus baik pem-

bangunan maupun penanaman pohon. Ia ber-
diri di masjid mereka, kemudian memanggil,
"Wahai penduduk Damaskus!" Mereka kemu-
dian berkumpul. Abu Darda kemudian meng-

ucapkan puja-puji syukur kepada Allah SWT

kemudian berkata, 'Apakah kamu tidak me-

rasa malu, apakah kamu tidak merasa malu?

Kalian mengumpulkan (makanan) yang tidak
kalian makan. Kalian membangun bangunan
yang tidak kalian huni, kalian berharap se-

suatu yang tidak bisa kalian capai. Sesung-

guhnya beberapa abad sebelum kamu, mereka
mengumpulkan harta yang sangat banyak,

membangun dengan sangat kukuh dan ber-

harap dengan harapan yang tinggi. Lantas

harapan mereka hanya tipuan, yang mereka
kumpulkan itu jadi sia-sia dan rumah-rumah
mereka menjadi kuburan. Sesungguhnya kaum

Ad memiliki kuda dan unta yang memenuhi
antara antara Adn hingga Aman. Siapakah yang

mau membeli peninggalan kaum Ad seharga

dua dirham?"
Ketiga, 4"eV p* # tttjh di samping

kehidupan kalian yang penuh dengan pem-

borosan dan kebakhilan, kalian iuga memper-
lakukan manusia dengan penuh kesombongan

karena kalian memang sebuah bangsa yang

keras, kasar; sombong dan angkuh.

Kesimpulan, sesungguhnya pembangunan

bangunan-bangunan yang tinggi menunjukkan

kepribadian yang suka unggul diri. Pembuatan

benteng-benteng menunjukkan kecintaan ter-
hadap kekekalan. Keangkuhan merupakan
bukti kecintaan untuk berkuasa sendirian.

fadi mereka suka unggul diri, keunggulan
yang kekal dan unggul sendiri. Ini semua me-

rupakan sifat-sifat Allah yang tidak boleh di-
miliki oleh seorang hamba. Ini menuniukkan
kecintaan mereka akan dunia dan keinginan

untuk keluar dari batas-batas seorang hamba

Di sini ada peringatan bahwa kecintaan

terhadap dunia merupakan kepala seluruh

kesalahan, dan judul seluruh kekafiran dan

maksiat, Oleh karena itu, Allah SWT berfirman,

{9*rt rtt #6h hati-hatilah dari hukuman

Allah SWT sembahlah Tuhanmu, taatlah pada

rasulmu. Ini lebih tahan lama bagimu dan

lebih bermanfaat. Karena tidak seorang pun

yang kekal di dunia ini.

Kemudian Nabi Hud mengingatkan me-

reka secara terperinci atas nikmat yang di-

anugerahkan oleh Allah SWT kepada mereka.

Allah berfirman, .*! r?il 3A; G.l.,t1 qll \r*ttq

4:A *:t 4j' Iauhkanlah diri dari hukuman

Allah SWT yang telah menganugerahkan

kepadamu nikmat yang berlimpah-limpah
dan memberikan kepadamu rezeki berupa

hewan-hewan yang bisa dimakan,anak-anak
yang banyak, kebun-kebun yang Iebat dan

sungai-sungai yang tawar dan melimpah.

fadikanlah sebagai ganti dari semua nikmat
itu, ibadah kepada Allah SWT yang telah

menganugerahkan nikmat itu.

4C i; an €.rt ;*i ,ir} sesungguhnya

aku tikut'jika kamu berdusta, menolak, dan

bersikeras untuk tetap berada di. dalam

kekafiran, kamu akan menerima adzab pada

hari yang sangat menakutkan.

Ini menunjukkan bahwa Nabi Hud

telah mengajak mereka dengan baik dengan

menarik perhatian (targhib) dan menakut-

nakuti (tarhib) dan penjelasan yang sudah

maksimal. Akan tetapi jawaban mereka, fuy
4+t.;:t :z :F'i ii aki W ;t; kamu menasihati

kami dan memperingatkan kami atau tidak
menasihati, bagi kami sama saja. Kami tidak
akan mundur dari keadaan kami, sebagaimana

firman Allah SWT,

"Mereka (kaum Ad) berkata, "Wahai Hud!

Engkau tidak mendatangkan suatu bukti



yang nyata kepada kami, dan kami tidak

akan meninggalkan sesembohan kami karena

perkataanmu dan kami tidak akan mem-

percayaimu." (Huud: 53)

"sesungguhnya orang-orang kafir, sama

saja bagi mereka, engkau (Muhammad) beri

peringatan atau tidak engkau beri peringatan,

mereka tidak akan beriman," (al-Baqarah: 6)

Argumen mereka atas penolakan me-

reka terhadap iman adalah sebagai berikut.
qq$C q Aiii * it ';.r1| yang kamu bawa

tersebut tidak lain hanyalah adat kebiasaan

orang dahulu, kepalsuan dan kebohongan.

Sebagaimana perkataan mereka, {,li$t 'p.,:iy

atau agama yang kami anut saat ini adalah

agama nenek moyang terdahulu. kami hanya

mengikuti mereka, berjalan di ialan mereka.

Hidup sebagaimana mereka hidup, kami

meninggal sebagaimana mereka meninggal.

Tidak ada kebangkitan dan tidak ada hari

Kiamat, tidak ada pahala dan tidak ada

hukuman dan tidak ada hari perhitungan,

tidak ada surga dan neraka. Kami tidak akan

diadzab selamanya karena permasalahan se-

benarnya bukan seperti yang kamu katakan.

{SKfi'6 ;,<iy adapun hasilnya, meraka

mendustakan apa yang dibawa oleh Nabi Hud,

mereka terus mendustakannya, mengingkari-

nya dan tetap keras kepala. Hingga Allah SWT

membinasakan mereka dengan angin yang

sangat dingin dan kencang. Sebab kehancuran

mereka dari jenis perbuatan mereka. Di mana

mereka telah menyombongkan diri atas ke-

kuatan dan keangkuhan. Allah kemudian

mengirimkan kepada mereka sesuatu yang

lebih kuat dari mereka. Sebagaimana firman

Allah SWT

"Tidakkah engkau (Muhammad) mem-

perhatikan bagaimona Tuhanmu berbuot ter-

hadap (kaum) Ad? (yaitu) penduduk lram
(ibukota kaum Ad) yang mempunyai bangunan'

bangunan yang tinggi," (al-Fair: 6-7)

Mereka adalah kaum Ad Yang Pertama
sebagaimana firman Allah SWI,

"dan sesungguhnya Dialah yang telah

membinasakan kaum Ad dahulu kala" (an'
Naim:50)

Mereka berasal dari keturunan Irm bin

Saam bin Nuh. 1,,aJl or:y artinya orang-orang

yangtinggal di bangunan-bangunan tinggi. Irm

bukanlah nama negeri. Allah berfirman,

"Maka adapun kaum Ad, mereka menyom-

bongkan diri di bumi tanpa (mengindahkan)

kebenaran dan mereka berkata, "Siapakah yang

lebih hebat kekuatannya dari kami?" Tidakkah

mereka memperhatikan bahwa sesungguhnya

Allah yang menciptakan mereka. Dia lebih

hebat kekuatan-Nya dari mereka? Dan mereka

telah mengingkari tanda-tanda (kebesaran)

Kami," (Fushshilat 15)

Angin telah menutup segalanya dengan

pasir; sebagaimana firman Allah SWT,

"Yeng menghancurkan segala sesuatu

dengan perintah Tuhannya." (al'Ahqaaf: 25)

Sesungguhnya kebinasaan kaum Ad yang

diakibatkan oleh pendustaan mereka terhadap

rasul yang diutus kepada mereka merupakan
pelajaran bagi seluruh bangsa yang diutus ke'

pada mereka pembawa risalah dari Allah SWL

Sungguh, mayoritas mereka yang dibinasakan

oleh Allah SWT tidak beriman sesuai dengan

pengetahuan kami. Sesungguhnya Tuhanmu

memberikan balasan bagi musuh-musuh-Nya

dan Maha Penyayang terhadap orang-orang

yang beriman dari hamba-hamba-Nya jika

mereka bertobat dan memperbaiki diri.

Ftqih Kehldupan atau Hukum-Hukum

Dari kisah ini jelaslah hal-hal di bawah ini.

1. Sungguh sikap yang diambil oleh Nabi

Hud terhadap kaumnya merupakan sikap

yang bijaksana, penyaba4, dan lemah

lembut terhadap mereka. Meskipun me-



2.

reka mengejeknya dengan sifat-sifat
jelek seperti bodoh dan gila, ia menolak
tuduhan-tuduhan mereka, ia cukup me-

ngatakan 4.

"Wahai kaumku! Bukan aku kurang
waras, tetapi aku ini adalah Rasul dari
Tuhan seluruh alam." (al-A'raaf: 67)

Metode seorang dai haruslah dengan

kelembutan bukan metode yang meng-

akibatkan orang lain menjauh. Nabi Hud

telah mengikuti metode ini. Beliau meng-

ingatkan kaumnya atas nikmat yang telah
dianugerahkan oleh Allah SWT kepada

mereka, mendorong mereka untuk ber-
syukur dan beriman kepada Allah sebagai
ganti dari apa yang Allah anugerahkan.

Karena Allah SWT yang wajib disembah
dan disyukuri bukan justru mengingkari-
Nya fkafir pada-Nya).

Sesungguhnya kesombongan, keangkuhan

dan tirani tidak akan mendatangkan
kebaikan. Setiap orang yang mengira
bahwa keangkuhannya akan dapat me-

menuhi seluruh ambisinya dia adalah

orang yang benar-benar bodoh. Mereka itu
kabilah Ad yang pertama, telah terpenuh
pada diri mereka kekuatan badan yang

luar biasa, tinggi, nikmat yang melimpah-
limpah dari harta, kebun-kebun, sungai-

sungai, benteng-benteng yang kukuh,
gedung-gedung yang besal pertanian dan

buah-buahan. Akan tetapi, tatkala mereka
menyombongkan diri, zalim, berinteraksi
dengan orang lain seperti tingkah laku

orang-orang angkuh dan mereka bersikap
untuk tetap berada di dalam kekafiran dan

keras kepala, Allah SWT menghukum me-

reka dengan hukuman yang lebih dahsyat

dari kesombongan mereka. Allah SWT

mengirimkan kepada mereka angin yang

sangat dingin dan kencang. Angin ter-
sebut kemudian menghancurkan semua

yang mereka miliki. Seperti apakah ke-

kuatan manusia jika dibandingkan dengan

kekuatan dan kekuasaan Allah SWT?

Apabila orang-orang kafir telah berhasil
menguasai hati manusia, sudah tidak ada

harapan lagi bagi petunjuk untuk tembus
padanya. Ia sudah tidak lagi merasakan

ketakawan kepada Allah SWT Ia sudah

tidak lagi menghargai ketaatan kepada-

Nya. Allah berfirman, { i e-ui {' tp it3sy

4t*t11G #
Para penyembah berhala dalam masalah

aqidah dan ibadah selalu bersandar
pada apa yang mereka warisi dari nenek

moyang mereka. Pemikiran materialisme
selalu menguasai pikiran mereka. Mereka

melihat kehidupan melalui pandangan

orang yang besenang-senang di dalamnya.

Kemudian meningalkan dunia: kehidupan
kemudian kematian dan setelahnya tidak
ada hari berbangkit.
Orangyang mau berpikir bisa melihatAllah
SWT membinasakan orang-orang yang

mendustakan para Rasul-Nya. Hendaklah

manusia barhati-hati di setiap waktu dan

tempat dari kemaksiatan terhadap para

rasul serta pendustaan terhadap mereka.

Namun, sungguh sangat disayangkan, ke-

banyakan manusia tidak mengambil pe-

lajaran. Mereka tetap berada dalam ke-

kafiran dan tidak mau beriman. Mereka

tidak melihat kepada kekuasaan Allah
SWT yang Mahakuasa untuk memberikan
hukuman bagi siapa saja.

5.

3.

6.

KISAH KELIMA: KISAH NABI SHALIH

BERSAMA KAUMYA
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juga berhak mendapatkan minum pada hari yang

ditentukan. Dan jangan karnu menyentuhnya

(unta itu) dengan sesuatu kejahatan, nanti kamu

akan ditimpa adzab pada hari yang dahsyat."

Kemudian mereka membunuhnya, lalu mereka

merlsa menyesal, maka mereka ditimpa adzab.

Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda

(kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka

tidak beriman. Dan sungguh, Tuhanmu, Dialah

Yang Mahaperkasa, Maha Penyayang!' (asy-

Syu'araa':14f -f59)

Qlraa'aat

tYlsrry dibaca:

1. (lt erl> qiraa'aat Nafi', Abu Amru, Ibnu

Amit dan Hafs.

2. <)r B,*1> qiraa'aatyang lainnya.

$"ytb dibaca:

L. 1g;j31qiraa'aat Ibnu Katsirl lbnu Dzakwan,

Hamzah, dan al-Kisa'i.

2. 1t)*i1 qiraa'aatyanglainnYa.

(rril) diUaca:

L. $'3ils qiraa'aaf Wars, Abu Amru, dan Hafs.

2. $|.1 qiraa'aatyanglainnya.

(€r,t} Nafi', Ibnu Katsir, dan Abu Amru

membaca dengan 1;orj;

l'raab

(q/[] haal dari waw pada kata 1ii,^i;
(-u) (-.ry fr ni :yh marfu'karenaiadzarf,

sesuai dengan madzhab Sibawaih dan al-

Akhfasy karena ia menjadi sifat untuk nakirah.

Dzarf jika menjadi sifat maka yang setelahnya

menj adi mafu' sep erti fi' il.

Balaa$hah

4l*ft\ I sti' arahkata taat yang bermaksud

ketaatan kepada pemberi perintah untuk arti
pelaksanaan perintah.

{i\ U ffiY,Hqr afry t16 @ lti,#'-

GbA\ giiLl r!,it'di, fr$y
$3 @iM Alef$ an6ku,, $ J'6 @
r/.)/-7 *^\D'lr'qPM;jA\r;€i&;Aair
'oll or a 5r 
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"Kaum Tsamud telah mendustakan para

rasul, Ketika saudara mereka Shalih berkata

kepada mereka, "Mengapa kamu tidak bertakwa?

Sungguh, aku ini seorang rasul kepercayaan (yang

diutus) kepadamu, maka bertakwalah kepada

Allah dan taatlah kepadaku. Dan aku tidak

meminta sesuatu imbalan kepadamu atas ajakan

itu, imbalankuhanyalah dari Tuhan seluruh alam.

Apakah kamu (mengira) akan dibiarkan tinggal di

sini (di negeri kamu ini) dengan Aman, di dalam

kebun-kebun dan mata air dantanaman-tanaman

dan p ohon-p ohon kurma y ang mayangnya lembut.

Dankamu pahat dengan terampil sebagian gunung-

gunung untuk dijadikan rumah-rumah; maka

bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku;

dan janganlah kamu menaati perintah orang-orang

yang melampaui batas, yangberbuat kerusakan di
bumi dan tidak mengadakan perbaikan!' Mereka

berkata, "Sungguh, engkau hanyalah termasuk

orang yang kena sihir engkau hanyalah manusia

seperti kami; maka datangkanlah sesuatu mukjizat
jika engkau termasuk orang yang benari' Dia
(Shalih) menjawab, "Ini seekor unta betina, yang

berhak mendapatkan (giliran) minum, dan kamu



{:ttJ,l.J,i. 
yr} (rJ.i*+} antara keduanya ada

ath-thibaq.

<o',1> 44dt\ lur.are (UF {;;r} (c,ulrp
kesamaan pembatas ayat fhuruf terakhir ayat)

untuk menjaga keserasian awal-awal ayat.

fuga kata-kata {f"*jJr} ("ts} {rp} ft+}.
{".;at E;i Gyy mubatafihah karena kata

musahhar adalah mubalaghah dari al-mashuur.

Mufradaat Lughawlyyah

{G1ioP upahku tidaklain hanyalah $f;y
kemungkinan ini merupakan bentuk peng-

ingkaran atas kemungkinan bahwa mereka

akan dibiarkan terus-menerus dalam kese-

nangan, atau mungkin juga mengingatkan

mereka agar mengingat nikmat yang telah

Allah SWT berikan kepada mereka. 4ti" u ,,r|
kesejahteraan dan kesenangan (du} Varig
pertama muncul dari buah kurma, dan yang

muncul setelahnya disebut khallal kemudian

meniadi balah setelah itu menjadi busn

kemudian menjadi ruthab dan kemudian

disebut tamar. (i'+F matang, lembut, dan

halus. (#*;) lJJry artinya 1!3ty fmengukir),
1qe!r) (mengukir) dan lir15r; [menyusun). (qi6]
<y-./+> diambil dari kata lipry sangat senang, atau

bisa juga berarti sangat mahir dalam mengukir
(diambil dari kata llpry yang artinya giat).

Karena seseorang yang mahi4, selalu bekerja

dengan giat, dan memiliki hati yang baik. Kata

ini juga bisa dibaca dengan lwjl artinya (i-.h),

qiraa'aat ini lebih fasih.

{4\b terhadap apa yang diperintahkan
kepadamu. (*,lry pelaku maksiat, g i)t:"*y

{;i!r dengan perbuatan maksiat. {i;t-.i vr}
dengan ketaatan kepada Allah SWT Allah me-

nyebutkan kalimat tersebut untuk menjelas-

kan bahwa kerusakan yang mereka lakukan

memang benar-benar sebuah kerusakan yang

sama sekali tidak mengandung kebaikan.

{";.lty orang-orang yang kehilangan akal

akibat terkena sihir. {atulJt .l} atas peng-

akuanmu terhadap risalah. (J4F bagian [air).

4e 6 -r;) kebesaran hari tersebut karena

birsarhya apa yang terjadi padanya. {l;rts}
mereka melemparkan kepadanya dengan

panah kemudian membunuhnya. Perbuatan

ini dinisbahkan kepada mereka semua karena

pelakunya melakukan demikian atas keridhaan

mereka semua. Oleh karena itu, mereka

semua diadzab. (q:d} atas pembunuhan unta

karena ketakutan akan turunnya adzab. Tidak

ada tobat atas dosa mereka atau tidak ada

tobat ketika turunnya adzab. Oleh karena itu,

penyesalan itu tidak bermanfaat bagi mereka.

(,ir;ir Fr;fiF yang dijanjikan, mereka kemu-

dian binasa.

4*:.y ii oG ;rY Baidawi berkata, "Di

dalam peniadaan iman dari mayoritas mereka

dalam ayat ini merupakan petunjuk bahwa jika

mayoritas mereka beriman atau setengahnya

beriman tentu mereka tidak akan diadzab dan

orang Quraisy terbebas dari adzab seperti

ini atas berkah orang-orangyang beriman di

antara mereka.

Persesualan Ayat

Tatkala Allah SWT menceritakan kepada

Rasul-Nya (Muhammad saw.) kisah Nabi Hud

dan kaum Ad, Allah mengikutsertakan kisah

Nabi Shalih dan kaum Tsamud. Mereka adalah

orang-orang Arab seperti bangsa Ad. Mereka

tinggal di kota al-Hijr yang terletak di antara

Wadi aI Qura dan Syam (terletak di jalan

menuiu Madinah), Tempat tinggal mereka

sangat terkenal dan masyhur. Orang-orang

Quraisy selalu melewati tempat tersebut ketika

perjalanan musim panas ketika berangkat

ke Syam. Rasulullah bersama mereka pernah

melewatinya ketika hendak ekspedisi ke

Syam. Rasulullah saw. sampai di Tabuk untuk
mempersiapkan pertempuran. Mereka hidup

setelah masa kaum Ad sebelum masa Nabi

Ibrahim.
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Nabi Shalih mengajak kaumnya untuk
hanya menyembah Allah SWT dan tidak me-

nyekutukan-Nya, dan menaati risalah yang

beliau sampaikan. Akan tetapi, mereka me-

nolah mendustakan, serta menentang dak-

wah Nabi Shalih. Oleh karena itu, Allah SWT

menyiksa mereka dengan gempabumi. Dengan

demikian, berguncanglah bumi hingga mereka

semua binasa tanpa tersisa seorang pun. Allah

berfirman,

" M aka adapun kaum Tsamud, mereka telah

dibinasakan dengan suara yang sangat keras"

(al-Haaqqah:5)

Tafslr dan Penlelasan

€ jt ";" ii &,; eri j i,; ,r *s, :i --sb
* it ,soi' tt ri e * SLi "; ,r1,(,'J:ir,irau oi );;
(*+1 "c,, Kabilah Tsamud telah mendustakan

risalah nabi yang diutus kepada mereka yaitu

Nabi Shalih tatkala ia berkata kepada me-

reka, "Tidakkah kamu menjauhkan diri dari
hukuman Allah SWT dengan beriman kepada-

Nya, mengesakan-Nya, menyembah-Nya dan

mengikutiku atas apa yang aku sampaikan
padamu? Sesungguhnya aku adalah utusan

Allah SWT, sangat terpercaya akan risalah

yang diutus bersamaku untukmu. Aku tidak
meminta balasan atas nasihat dan apa yang

aku sampaikan. Sesungguhnya balasanku

hanyalah dari Allah SWT yang telah meng-

utusku. Dialah yang menanggungku di dunia

dan di akhirat.
Kemudian ia menasihati dan memperingati

mereka akan hukuman. Ia mengingatkan

mereka akan nikmat Allah SWT yang baik-baik
yang dianugerahkan kepada mereka. Allah

SWT telah memancarkan untuk mereka mata-

mata ain sungai, menumbuhkan bagi mereka

tanaman-tanaman dan buah-buahan dan

memberikan kepada mereka keamanan dari
bahaya. Ia menceramahi mereka dengan tiga

perkara.

Pertama, JrtLi;trlt-Z 4 ryct$,r At;;lb
4*+ @ apakah kamu mengira bahwa kamu

akan terus-menerus di dalam kesenangan,

dibiarkan hidup di kampung-kampungmu

dengan aman, bersenang-senang di taman-

taman dan mata-mata ai4 pohon kurma yang

memiliki buah yang matang, lembut, dan

halus dan pertanian serta buah-buahan. Kamu

tamak terhadapnya dan mengira bahwa tidak
ada hari pembalasan terhadap perbuatanmu?

Tidak masuk akal kalau kamu masih berbuat

syirik dan kafir padahal kamu berbahagia

dengan nikmat-nikmat ini dan bersenang-

senang dengan harta-harta ini."

Kedua, **rt'it:t i'A.i qi ";. $ , :,{tY
kamu menjadikan rumah-rumah di atas

gunung-gunung, sangat mahir mengukir dan

membangunnya, sangat bangga dan senang

karenanya, berlomba-lomba dalam pemba-

ngunannya, bukan karena kebutuhan untuk
tinggal di dalamnya. Bertalawalah kepada

Allah SWT dengan sebenar-benar takwa, dan

terimalah apa yang bermanfaat bagimu di

dunia dan akhirat yaitu menyembah Tuhanmu
yang telah menciptakanmu dan memberikan
padamu rezeki.

Kita perhatikan bahwa yang paling me-

nonjol di kalangan kaum Nabi Hud sebagai-

mana sifat-sifat mereka yang telah disebut-

kan adalah kesenangan jiwa yaitu mencari

superioritas, keabadian, keegoisan, dan ke-

angkuhan. Adapun sifat yang paling menonjol
pada kaum Nabi Shalih adalah kesenangan

materi, yaitu mencari makanan, minuman dan

tempat tinggal yang baik dan kukuh.

Ketiga, \ e.,\1 +. o:!4. ,y G.4 '"i i'tb' vtb

41,A;- janganlah kamu mengikuti perintah

orang-orang yang telah melampaui batas

atas diri mereka dengan berbuat maksiat,

melakukan kesalahan-kesalahan, mengham-

bur-hamburkan harta (pemborosan) dan ke-

kurangajaran. Mereka adalah para pembesar-

pembesa4, pemimpin-pemimpin mereka yang
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mengajak kepada kesyirikan dan kekafiran

serta menyimpang dari kebenaran. Mereka

itulah sembilan orang laki-laki yang berada di
kota Tsamud, yang disebutkan pada ayat yang

lain,

"Dan di kota itu ada sembilan orang laki-

laki yang berbuat kerusakan di bumi, mereka

tidak melakukan perbaikan." (an-Naml: 48)

Allah SWT menyebutkan kalimat {j-i*j :!}
setelah kalimat (*rl} untuk menjelaskan

bahwa kerusakan yang mereka lakukan benar-

benar kerusakan yang tidak ada perbaikan

di dalamnya sama sekali sebagai kebalikan

dari sebagian orang-orang yang melakukan

kerusakan yang mana perbuatan mereka ber-

campur dengan sebagian dari kebaikan.

Ketika Nabi Shalih mengajak mereka agar

menyembah tuhan mereka, mereka menjawab,

4r.F1 y. ai Gy'5iiy. t<aumnya Tsamud berkata,
"Kelihatannya kamu ini sudah kehilangan akal

karena serangan banyak sihir, kamu telah

tersihir-artinya ketika kamu berbicara apa

yang kamu bicarakan ini, sebenarnya kamu

sedang dipengaruhi oleh sihir jadi akal kamu

tidak berfungsi- Karena itu, perkataan dan

nasihat kamu tidak perlu didengarkan."

4e*1 ,z i rl 
.^:.u,4c 

rk * $ ui u) kamu

hanyalah seorang manusia seperti kami,

bagaimana mungkin kamu mendapatkan

wahyu sedangkan kami tidah kemudian kamu

menjadi nabi bagi kami? Sebagaimana per-

kataan mereka pada ayat,

'Apakah wahyu itu diturunkan kepada-

nya di antara kita? Pastilah dia (Shalih) se'

orang yang sangat pendusta (dan) sombong."

Kelak mereka akan mengetahui siapa yang se-

benarnya sangat pendusta (dan) sombong itu."

(al-Qamar=25-26)

Ini sama dengan perkataan terhadap para

nabi bahwa jika memang mereka benax, tentu

mereka merupakan bagian dari malaikat.

Kemudian mereka mengusulkan sebuah

bukti dengannya mereka bisa mengetahui

kebenaran apa yang ia bawa dari Tuhannya.

Bukti tersebut adalah agar pada hari ini juga

seekor unta yang sedang hamil sepuluh bulan

keluar dari dalam sebuah batu dengan ciri-ciri
seperti ini. Nabi Shalih kemudian meminta janji

dari mereka. fika Nabi Shalih mengabulkan
permintaan mereka, setiap orang dari mereka

harus beriman dan mengikutinya. Mereka

kemudian memberikan janji tersebut. Nabi

Shalih kemudian berdiri dan shalat kemudian

berdoa kepada Allah SWT agar mengabulkan
permintaan mereka. Batu yang mereka tunjuk
kemudian membelah dan keluarlah seekor

unta yang sedang hamil sepuluh bulan, persis

seperti ciri-ciri yang mereka minta. Sebagian

dari mereka kemudian beriman dan mayoritas

dari mereka mengingkari (kafir).1s

{rl- r; a; i<i +;rI ,i': ,,U ;,;y 5esungguhnya

Nabi Shalih ketika mengabulkan permintaan

mereka agar dikirimkan sebuah bukti atas

kebenarannya, ia berkata, "Buktinya adalah

unta dari Allah. Unta ini adalah bukti dan

mukjizat yang menunjukkan kebenaranku.

Unta ini mendapat giliran untuk mendatangi

sumber air kalian satu hari kemudian kalian
juga mendapat giliran mendatanganinya satu

hari."

4# r;. .)t; iiti *';r.{i $bjangan sekali-

kali kamd menyakiti unta ini, baik itu dengan

memukul maupun membunuhnya. Karena

akibatnya akan diturunkan kepada kalian

adzab yang sangat pedih. Hari ini menjadi

hari yang besar karena pada hari itu turun

adzab. Menyifati hari dengan "besar" lebih

fasih daripada menyifatinya dengan adzab.

Karena sebuah waktu jika ia besar karena

disebabkan adanya adzab, kebesarannya akan

lebih dahsyat.

15 Tafsir lbnu Katsir: 3 / 344, Tafsir al-Qurthubi : 73 / l3O.
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44: i*e ;;pb mereka menyembelih

unta itu, kemudian menyesal setelah melihat
adzab, artinya setelah mereka mengetahui

bahwa adzab sedang turun kepada mereka.

Allah SWT kemudian menimpakan adzab

kepada mereka yaitu terjadi gempa besar di
bumi mereka. Ditimpakan kepada mereka
suara keras yang mengguntur yang mencabut
hati mereka dari tempatnya. Sungguh telah
datang kepada mereka apa yang tidak mereka
perkirakan, lalu mereka mati bergelimpangan
di rumahnya.

Yang terjadi sebenarnya adalah bahwa

unta tersebut sempat tinggal bersama mereka

beberapa waktu, mendatangi sumber ai4

makan daun-daunan dan rumput. Setelah ber-
langsung lama, datanglah orang-orang jahat di
antara mereka dan kemudian sepakat untuk
membunuh dan menyembelihnya. Diriwayat-
kan bahwa Mista'menghalaunya ke jalan yang

sempit di samping gunun& kemudian me-

lemparkan panah yang mengenai kakinya hing-
ga terjatuh. Qudar kemudian memukulinya.

Sesungguhnya di dalam kisah yang telah
disebutkan tadi yaitu kisah Nabi Shalih dan
pendustaan kaumnya terhadap risalahnya,
dan permusuhan mereka terhadap mukjizat

[unta) ada tanda-tanda, pelaiaran dan nasihat.

Apakah masih ada bukti yang lebih besar

dari ini? Sesungguhnya mereka tetap men-

dustakannya dan tidak mau beriman kepada-

nya. Mereka tertipu oleh harta dan kesenangan

duniawi. Mereka kemudian menyakiti unta itu
hingga turunlah atas mereka adzab. Mayoritas
mereka tidak beriman kepada Allah dan Rasul-

Nya. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pemberi
balasan bagi musuh-musuh-Nya. Maha Pe-

nyayang terhadap para walinya yaitu orang-
orang yang beriman jika mereka bertobat dan

kembali kepada-Nya. Akhir kisah ini merupa-
kan penutup kisah Nabi Nuh dan Hud karena
sebenarnya tujuan dari kisah-kisah tersebut
adalah sama yaitu nasihat dan pelajaran dari

musibah yang dialami oleh orang-orang yang

mendustakan,

Diriwayatkan bahwa yang beriman
dari kaumnya hanyalah 2.800 laki-laki dan
perempuan.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Kabilah Tsamud bertempat tingal di al-

Hij4, yaitu tempat yang penuh dengan pohon-
pohon kurma, pertanian dan air, Bangunan-

bangunan dipegunungan yang tinggi dan

besar. Mereka diberikan umur-umur yang

panjang dan saking panjangnya tidak ada

bangunan yang bertahan melebihi umur
mereka. Hanya saja mereka tertipu oleh harta
dan jabatan. Mereka kemudian mendustakan
nabi yang diutus kepada mereka yaitu Nabi

Shalih. Nabi Shalih kemudian mengejek dan

mencaci mereka dengan berkata, 'Apakah

kamu mengira bahwa kamu akan abadi di
dunia tanpa kematian?"

Nabi Shalih menyuruh mereka agar ber-
talmra kepada Allah SWT yaitu dengan me-

laksanakan perintah-perintah-Nya dan me-

ninggalkan larangan-larangan-Nya. Dan mem-
peringatkan mereka agar jangan menaati
perintah para pembesar dan pemimpin-
pemimpin mereka yang melakukan kerusakan
di muka bumi dan tidak melakukan perbaikan.

Mereka kemudian menuduh Nabi Shalih

sebagai orang yang telah kena sihir dan

sedang tidak waras. Dan mengingkari bahwa
ia merupakan rasul yang membawa risalah,
hanya karena ia adalah manusia yang sama

dengan mereka, bagaimana mungkin bisa

dia diberikan wahyu sedangkan mereka
tidak? Kemudian mereka memintanya untuk
mendatangkan mukjizat yang bisa ditangkap
oleh pancaindra mereka sebagai bukti atas

kebenarannya. Allah SWT kemudian membela
Nabi Shalih dengan seekor unta yang sangat

besaryangtidakada duanya. Untaitumeminum
air sungai kecil, semuanya dalam waktu satu
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hari, kemudian unta itu memberikan mereka

susu. fadi pada hari berikutnya mereka me-

merah susu sepuas mereka.

Karena termanjakan oleh nikmat, mereka

kemudian menyakiti diri mereka sendiri'

Mereka sepakat untuk menyembelihnya, itu
mereka lakukan karena memang mereka suka

melakukan kejahatan. Unta itu disembelih oleh

seorang laki-laki bernama Qudar. Kemudian

mereka menyesal atas penyembelihan tersebut

tatkala mereka yakin akan turunnya adzab.

Namun, penyesalan sudah tidak bermanfaat

tatkala adzab telah turun. Sebagaimana firman

Allah SWT

"Dan tobat itu tidaklah (diterima AIIah)

dari mereka yang melakukan keiahatan hingga

apabila datang ajal kepada seseorang di antara

mereka, (barulah) dia mengatakan "Saya

benar-benar bertobat sekarang." Dan tidak

(pula diterima tobat) dari orang-orang yang

meninggal sedang mereka di dalam kekafiran,

Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan

adzab yang pedih." (an-Nisaa': 18)

Allah SWT membinasakan mereka dengan

gempa dan suara keras akibat dari kejahatan

dan kekafiran mereka yang jelek.

KTSAH KEENAM: KISAH NAB! LUTH

DENGAN KAUMT{YA

Surah asy-Syu'araa Ayat 160-175

$ g i{\ ASir S'"gA\ ltri; tS
' 8#v ir Uii\t @'fu tA F'bYffiW
e;:y$v-e{s\ib*wvs@
v6{'$@",l$tel$t\53k\@'ad.Jr

'6411\y-ru\yltVW@"i#\Ef ,

4sturm:fu:'rfrK'o*s'r.,Sa!,!a6@

@'ry)\d;stit

i,J;z-ft"4gVUqmWvii'{#t
1 O "iisslt ab*$ ffi ' 

-6{-'ffi )Yt

"KAum Luth telah mendustakan para rasul,

ketika saudara mereka Luth berkata kepada

mereka, "Mengapa kamu tidak bertakwa?"

Sungguh, aku ini seorang rasul kepercayaan

(yang diutus) kepadamu, maka bertakwalah

kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan aku

tidak meminta imbalan kepadamu atas ajakan

itu; imbalanku hanyalah dari Tuhan seluruh

alam. Mengapa kamu mendatangi jenis laki'
laki di antara manusia (berbuat homoseks), dan

kamu tinggalkan (perempuan) yang diciptakan

Tuhan untuk menjadi istri'istri kamu? Kamu

(memang) orang-orang yang melampaui batas."

Mereka menjawab, "Wahai Luth! Jika engkau

tidak berhenti, engkau termasuk orang-orang

yang terusir." Dia (Luth) berkata, 'Aku sungguh

benci kepada perbuatanmu." (Luth berdoa), "Ya

Tuhanku, selamatkanlah aku dan keluargaku

dari (akibat) perbuatan yang mereka kerjakani

Lalu Kami selamatkan dia bersama keluarganya

semua, kecuali seorang PeremPuan tua (istrinya),

yang termasuk dalam golongan yang tinggal.

Kemudian Kami binasakan yang lain. Dan Kami

hujani mereka (dengan hujan batu), maka betapa

buruk hujan yang menimpa orang-orang yang

telah diberi peringatan itu. Sungguh, pada yang

demikian itu terdapat tanda (kekuasaan Allah),

tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. Dan

sungguh, Tuhanmu, Dialah Yang Mahaperkasa,

Maha Penyayang." (asy-Syu' ar al : 16o-17 5)

Qlraa'aat

{:1;"iP dibaca:

L. <\t Er.1> qiraa'aat Nafi', Abu Amru, Ibnu

Amic dan Hafs.

2. <)r &,-'f1 qiraa'aatyang lainnya.
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I'raab
,. | .,. t .,;- ':(i1:ii O_ ,.+,; u+| kalimat dalam ayat ini

ada mudhaf yang'dibuang kalau di tampak-

kan akan berbunyi (:-ta\ e'o'tv::- c Z1i7 yang

artinya selamatkan aku dan keluargaku dari
hukuman apa-apa yang mereka lakukan dari-
pada perbuatan keji yaitu berbuat homo-

seksual. Mudhaf-nya dibuang dan diletakkan
pada tempatnya mudhaf ilaih yaitu kalimat

(rr-* 9f'

BalaaShah
, .r 1..

Kalimat ( j;*Lr ,rr;61| merupakan pertanyaan

ingkar; kecaman dan ejekan.

Kalimat (4uj' .rF (ju) merupakan ifnas
naqis, yaitu keserupaan kalimat yang tidak
sama persis, yang pertama kalimat (ju) dari
kalimat <il,> drn yang kedua kalimat {4tj}
dari ljir; yang artinya sangat membenci.

Mufradaat Lughawlyyah

(S;iF mereka yang hidup bersama dalam

sebuah tempat dan negeri dan bukan saudara

dalam agama dan nasab karena ia merupakan

anak saudara Nabi Ibrahim dari tanah

Babilonia. {o1;iry kaum laki-laki. {qroj' ,1}/r-

dari manusi". {F} untuk kesenangan kalian.

(t'rl .r) dari qubul perempuan-perempuan

kalian. (rit'y melampui batas baik secara

syari'at, akal, maupun fitrah yang murni
dari hal yang halal menuju hal yang haram.

4Lj u a [ ;iy ;ita kamu tidak berhenti wahai

Luth daripada mengingkari kami. 4;r-tt ;rb
termasuk orang yang diusir dan diasingkan

dari negeri kami. (4uj,F orang-orang yang

sangat membenci perbuatan kalian. {i1ll! q}
dari adzab atau siksaan karena perbuatan

mereka.

{I;lr} keluarga rumahnya dan orang-orang
yang mengikuti agamanya. {l;:^. 'i1} Allah

lalu mengeluarkannya di antara kaumnya di
waktu datangnya adzab bagi mereka kecuali

orang lemah yang merupakan istri Nabi Luth.

4"1t o-_y di dalam orang-orang yang tertinggal
dan tersisa yang terkena adzab. Ia tertimpa
batu di jalan lalu mati hal itu karena ia condong

kepada kaumnya dan ridha atas perbuatan

mereka. Dikatakan ia termasuk orang yang

tersisa di negeri, ia tidak keluar bersama

Nabi Luth. (y.,-{r 6i;} Kami binasakan de-

ngan sekuat-kuatnya. 4F ;* ul-6} fami
hujani mereka dengan hujan, dikatakan Allah
menghujani mereka dengan batu hingga me-

newaskan mereka. {4.ti' ',u ;uY jeleklah

hujan mereka orang-orang yang telah diberi
peringatan. Alif lam dalam lafal (j,;1lir) me-

nunjukkan jenis sehingga mudzaf i/aih bias

menduduki fa'ibnya sa'o, sedangkan makhsus

(yang dikhususkan) dalam celaan adalah

dibuang yaitu hujan mereka.

Persesualan Ayat

Ini merupakan kisah lain sebagaimana

kisah-kisah sebelumnya yang mengandung

ibrah dan pelajaran, yaitu kisah Nabi Luth

bin Haran bin Azar, ia merupakan anak

saudara Nabi Ibrahim al-Khalil Ia diutus oleh

Allah kepada umat yang besar pada masa

Nabi Ibrahim yang tinggal di daerah bagian

dari Yordania, Sadum dan sekitarnya yaitu

negeri-negeri yang dibinasakan oleh Allah

yaitu Amurah dan tiga kota lainnya. Lalu ia
juga mengajak kaum di negeri el-Ghur yang

berdekatan dengan Gunung Baitul Maqdis dan

sejajar dengan negeri dan Gunung el-Kark dan

Syaubah dan bertetangga dengan Laut Mati

(Danau Lut).

Ia mengajak mereka untuk beribadah

kepada Allah dan melarang mereka berbuat
maksiat kepada Allah dan melarang dari
perbuatan keji yang mereka temukan yang

belum pernah dilakukan salah seorang pun di
dunia ini yaitu kawin dengan sesama laki-laki
(homoseksual).
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Tafslr dan Penlelasan

jt tfi ,i Li 6;i,u ju ir ,t;it ys ii u*Y
qii i\ ii i + 6:ai u, )*r,i";i;i i; P
(*roj' .3. & i\ Sesungguhnya kaum Nabi Luth

telah mendustakan nabi mereka yang diutus

kepada mereka. Barangsiapa mendustakan

seorang rasul, ia mendustakan semua rasul.

Mreka mendustakan Luth saat ia mengata-

kan "Tidakkah kalian takut terhadap adzab

Allah dengan cara meninggalkan maksiat-

maksiat-Nya, sesungguhnya aku adalah rasul

kalian yang diamanahi untuk menyampai-

kan risalahnya. Takutlah kalian kepada Allah

dengan mengerjakan apa yang Dia perintah-

kan dan meninggalkan apa yang Dia larang.

Taatlah kalian kepada apa yang aku perintah-

kan kepada kalian daripada beribadah kepada

Allah SWT semata, kawin dengan perempuan

dengan cara nikah dan meninggalkan apa

yang aku larang kalian daripada mendatangi

perbuatan-perbuatan keji. Aku tidak meminta

kalian balasan dari penyebaran risalahku.

Tidak ada balasanku kecuali dari Allah Tuhan

manusia, jin dan alam semesta di bumi dan di

langit."
t _..

{;+i lirSai ijiit} Nabi Luth lalu mencela,

mengecam dan mengingkari fenomena per-

buatan keji dan busuk dengan mengatakan

'Apakah kalian mendatangi kaum laki-laki

dari manusia dan meninggalkan apa yang

diciptakan Tuhan kalian untuk kalian dari

istri-istri kalian. Maksudnya kenapa kalian me-

lakukan perbuatan yang sangat asing. Apakah

kalian melakukan perbuatan maksiat sekeji

ini? Yaitu mendatangi kaum laki-laki dari

manusia." Ini merupakan kiasan akan kawin

sesama jenis laki-laki, mereka melakukan per-

buatan keji ini terhadap orang-orang laki-laki

yang asing.

Allah menyebut perbuatan mereka ini

dengan fahisyah (perbuatan keji) dalam ayat

lain

"Dan (Kami iuga telah mengutus) Luth,

ketika dia berkata kepada kaumnya, "Mengapa

kamu melakukan perbuatan keii, yang belum

pernah dilakukan oleh seorang pun sebelum

kamu (di dunia inrJ." (al-A'raaf: 80)

Mengapa kalian mengerjakan perbuatan

keji itu dan meninggalkan istri-istri kalian yang

Allah jadikan supaya kalian bersenang-senang

dengan mereka secara alami, sebagaimana

firman Allah,

"campurilah mereka sesuai dengan (ke'

tentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu."

(al-Baqarahz222)

(tt:'G i; ji .lF bahkan kalian merupakan

kaum yang melampui batas dalam kezaliman

dan dalam semua maksiat, di antaranya adalah

pebuatan yang sangat menjijikkan ini. Lafal

{j} [bahkan) merupakan jenis idhrab yaitu
mengantarkan satu perihal ke perihal lain

dan bukan membatalkan keingkaran yang

telah lewat kepada mereka dan pencelaan atas

perbuatan mereka. Maksudnya bahkan kalian

lebih berhak untuk mendapatkan sifat pelaku

permusuhan karena kalian telah menerjang

perbuatan sekeji ini.
Setelah ia melarangmereka atas perbuatan

buruk ini mereka lalu mengancamnya dengan

mengataka n gi;# ir lik L;.,9 i aiis). Kaum

Nabi Luth mengatakan jika kamu tidak berhenti

daripada mengaku nabi dan dari ingkar atas

perbuatan kami mendatangi laki-laki, untuk

itulah kamu mendatangi kami, niscaya kami

akan mengusir dan mengasingkan kamu dari

negeri ini yang kamu besar di dalamnya, se-

bagaimana kami mengusir orang-orang yang

melarang kami sebelum kamu.

Allah SWT berfirman,

"J aw ab an kaumny a tidak lain h any a deng an

mengatakan "Ilsirlah Luth dan keluarganya

dari negerimu; sesungguhnya mereka adalah

orang -orang yang (menganggap dirinya) sttci.""

(an-Naml:56)



Nabi Luth menjawab mereka bahwa
pengusiran dirinya tidak menghalanginya
untuk mengingkari atas perbuatan mereka
dan melepaskan diri daripada mereka setelah

ia melihat bahwa mereka tidak mengindahkan
apa yang ia katakan, mereka pun masih
melanjutkan kesesatan mereka.

Nabi Luth mengatakan {coluJr C #. itb
Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang

sangat membenci perbuatan kalian, aku tidak
ridha dan senang atas perbuatan itu. Sesung-

guhnya aku bebas dari kalian walaupun kalian
mengancam aku dan berjanji mengusirku.

Adanya ungkapan (4uj' ,1y termasuk
orang-orang yang sangat benci merupakan
ungkapan bahwa ada orang-orang yang mem-
benci perbuatan keji ini selain Nabi Luth,

dan dia termasuk di antara orang-orang yang

membenci ini.
Perkataan Nabi Luth (,4uj, ,b lebih

fasih daripada mengatakan aku membenci
perbuatan kalian, sebab di dalam perkataan

Nabi Luth ada peringatan bahwa perbuatan ini
pasti menyebabkan kebencian hingga dibenci
manusia.

4:'k C ert ,f .1.;! kemudian Nabi Luth
berdoa agar diselainatkan dari keburukan per-

buatan mereka dengan mengatakan "Tuhanku

selamatkan aku dan keluargaku dari siksaan
perbuatan mereka." Maksudnya Tuhanku se-

lamatkan aku dari hukuman perbuatan mak-

siat mereka dan hindarkan aku dari akibat
amalan mereka.

Sebagai ringkasan, setelah mereka meng-

ancamnya hendak mengusi4, ia menceritakan
kebencian dirinya terhadap perbuatan mereka,

kemudian berdoa kepada Tuhannya agar se-

lamat dari keburukan perbuatan mereka.

Allah pun mengabulkan doanya.

Allah SWT berfirman, t)#;t,ryi Lrt'+5y
4"4t , Allah menyelamatkan dia dan keluarga
rumahnya dan orang-orang yang beriman
kepadanya semuanya pada malam siksaan

bagi perbuatan maksiat mereka, kecuali se-

orang perempuan tua istrinya yang jelek dan

tidak beriman akan agama Nabi Luth, ia justru

tinggal bersama kaumnya dan tidak kelua[ ia
pun binasa. Sebagaimana firman Allah SWT,

"kecuali istrimu. Sesungguhnya dia (juga)

akan ditimpa (siksaan) yang menimpa mereka."

(Huud:81)

Hal itu karena ia rela dengan keburukan
perbuatan mereka dan ia justru menceritakan
berita-berita kepada kaumnya.

{r9ii, 'F ;ct tl: C* uj;r, ulit Gr;'ib
kemudian kami membinasakan kaum lain-
nya yang masih tersisa yang terjerumus
dalam kemungkaran dan kufur kepada Allah
yang menciptakan mereka dan tidak beriman
kepada rasul-Nya. Kami turunkan kepada

mereka siksaan yang mencakup semuanya,

dan kami hujani mereka dengan batu dari
tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi.
Seburuk-buruk hujan adalah hujannya orang-
orang yang dibinasakan dan sudah diberi
peringatan sebelumnya.

Qatadah mengatakan Allah menghujani
kaum yang melakukan perbuatan keji ini
dengan batu dari langit hingga menewaskan

mereka. Muqatil mengatakan kaum Luth
dibenamkan Allah dalam bumi, dan mengutus
batu untuk menimpa orangyang masih berada

di luar negerinya, dan tidak ada seorang

Mukmin kecuali berada di rumahnya Nabi

Luth. Wahab bin Munabbih mengatakan Allah
menurunkan bagi mereka belerang dan api,

maksudnya Allah meledakkan letusan berapi.
Orang-orang yang sudah diberi peringatan

maksudnya bukanlah kaumnya Nabi Luth
secara khusus, tetapi semua kaum yang sudah

mendapat peringatan. Dalam i'raab-nya ada

makhsus dzam yang tidak ditampakkan yaitu
matharahum.

Ringkasan, hukuman bagi mereka berupa
gempa yang dahsyat yang menjadikan negeri



mereka yang di atas menjadi di bawah dengan

disertai dengan turunnya belerang, api dan

batu dari langit hingga menghanguskan negeri

mereka. Allah SWT berfirman,

"Maka ketika keputusan Kami datang,

Kami menjungkirbalikkan negeri kaum Luth,

don Kami hujani mereka bertubi-tubi dengan

batu dari tanah yang terbakar." (Huud: 82)

Hukuman mereka adalah gempa dan

letusan api.

fuest ).lt i,x"'lv,4:i i;$i ots ur,'^,:t 4t q|otb
ini merupakan pelajaran dan penutup dari
kisah ini sebagaimana menjadi penutup

kisah-kisah para nabi sebelumnya. Makna-

nya sesungguhnya dalam kisah-kisah ter-
sebut ada ibrah dan pelajaran bagi orang
yang merenungkannya di mana Allah mem-

binasakan pelaku-pelaku maksiat ngingkari
perbuatan keji tersebut, istrinya Nabi Luth
juga termasuk orang yang binasa karena

ikut berkonspirasi bersama kaumnya, serta

kesenangannya akan perbuatan mereka, Per-

sesuaian ayatnya dengan Nabi Luth tidak
berguna karena setiap orang dibalas menurut
dosa yang ia lakukan, sebagian besar mereka

tidak beriman. Walaupun demikian, Allah akan

membalas terhadap para musuh-musuh-Nya

dan sangat pengasih bagi para walinya yaitu

orang-orang Mukmin yang bertobat. Yang

bergelimang dosa-dosa, mereka adalah pelaku

homoseksual dan Allah akan menyelamatkan

hamba-hambanya yang saleh.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Sesungguhnya kufur terhadap Allah dan

para rasul-Nya, penyimpangan seksual (homo-

seksual) dan meninggalkan daripada ber-

senang-senang yang alami dan halal melalui
jalan nikah dengan perempuan merupakan
penyebab datangnya balasan dari Allah dan

adzab yang sangat pedih di dunia dan di
akhirat.

Tugas Nabi Luth sungguh sangat berat

dalam menyembuhkan perkara dosa yang

berurat akar dalam kaumnya ini. Ia sangat

mengingkari mereka dan mencela mereka

dengan celaan yang sangat keras, ia menama-

kan mereka sebagai kaum yang bergelimang

dalam permusuhan dan pelanggaran terhadap

hukum-hukum Allah, ia juga mengumumkan

kebenciannya yang sangat besar terhadap
perbuatan mereka walaupun mereka meng-

ancamnya akan mengusir dan membuang jauh

dari negeri mereka.

Ketika Nabi Luth telah putus asa akan

keimanan mereka kepada Allah dan dari me-

ninggalkan perbuatan yang sangat keji, ia lalu

berdoa kepada Tuhannya agar menyelamat-

kan dirinya dan keluarganya dari adzab atas

perbuatan mereka dan supaya pengikutnya

tidak terkena siksa perbuatan mereka, Hal ini
termasuk dalam doanya kepada mereka, dia

tidak berdoa terhadap kaumnya kecuali atas

izin dari Tuhannya.

Lalu Allah mengabulkan doanya, Dia

menyelamatkan dirinya dan keluarganya serta

semua orang beriman yang bersamanya daru

adzab yang pedih yang ditimpakan kepada

mereka, keluarganya selamat kecuali istrinya
yang tua renta termasuk orang yaqg terkena

siksaan Allah SWT.

Siksaan dunia bagi mereka adalah di-

hancurkan dengan ditenggelamkan dan di-

bakac yaitu dengan gempa dan letusan berapi,

lalu Allah menghujani mereka dengan batu.

fibril telah menenggelamkan negeri mereka

dan menjadikan yang di atas menjadi yang di

bawah lalu ditambah Allah dengan batu-batu.

Sesungguhnya dalam cerita ini ada

pelajaran dan pelajaran, orang yang berakal

adalah orang yang bisa mengambil pelajaran

dari orang lain, kaumnya Nabi Luth tidak
beriman kecuali keluarganya Nabi Luth dan

kedua putrinya. Allah Mahakuasa untuk mem-

balas dendam terhadap musuh-musuh-Nya, di



waktu yang sama Dia Maha Pengasih terhadap
para kekasihnya orang-orang yang beriman.

KISAH KETUJUH: KISAI{ NABI SYU'AIB

BERSAMA KAUMNYA

Surah asy-Syu' araa' Ayat L7 6-L97,

,\,y,3, AJ6 rr ffi "rudr {,il u',\ 6K
' t$v i:'t ti:u ffi' l;J \ps 4'O; @' Afi,
t'6JAr;,_,p1X;Fayit'ur&Kr16;ffi

# m'tA -;" ffS *i't*ltt''i @

i{5 avr6{; @';i}Ar nradu
"W 

a_ 

-lt 
$(tv @''i*;i ajt a. 6 $s

@''641r,u'c:1 dy 6Em'r--U',$ 
-u,ts

'4,#''J 11fi 'by @, fi. Sy 
-,A Y;'

inCel\{3\;i\rs ge W6 @
#.rUt ffi 

-bW q *"\ -Oj'JEm k ++r'

ffi ;# it-q6;i('iy"{,9t ;f {s i:X
58ffi -ivL i%i'( us'"Sdlt"aiY

ffi'f;rYst'tr1*:
"Penduduk Aikah telah mendustakan para

rasul; ketika Syu'aib berkata kepada mereka,

"Mengapa kamu tidak bertakwa? Sungguh,

aku adalah rasul kepercayaan (yang diutu)
kepadamu, maka bertakwalah kepada Allah dan

taatlah kep adaku; dan aku tidak meminta imb alan

kepadamu atas ajakan itu; imbalanku hanyalah

dari Tuhan seluruh alam. Sempurnakanlah takaran

dan janganlah kamu merugikan orang lain; dan

timbanglah dengan timbangan yang benar. Dan
janganlah kamu merugikan manusia dengan

mengurangi hak-haknya dan janganlah membuat

kerusakan di bumi; dan bertakwalah kepada

Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-

umat yang terdahulu." Mereka berkata, "Engkau

tidak lain hanyalah orang-orang yang kena sihir,

dan engkau hanyalah manusia seperti kami, dan

sesungguhny a kami yakin engkau termasuk orang-

orang yang berdusta. Maka jatuhkanlah kepada

kami gumpalan dari langit, jika engkau termasuk

orang-orang yang benar." Dia (Syu'aib) berkata,

"Tuhanku lebih mengetahui apa yang kamu

kerjakan." Kemudian mereka mendustakannya
(Syu'aib), lalu mereka ditimpa adzab pada hari
yang gelap. Sungguh, itulah adzab pada hari yang

dahsyat. Sungguh, pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi

kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sungguh,

Tuhanmu, Dialah yang Mahaperkasa, Maha

Penyayang!' (asy-Syu' arad : 17 6-19l)

Qlraa'aat

l'raab

{6:r} makrifat dengan tanda alif danlam,
ia dibaca 7ar karena menjadi mudhaf ilaih. la
dibaca dengan meggunakan hamzah maupun

tidak. fadi ada qiraa'aat yang membacanya

dengan /am asli yaitu 1fiy (sebuah nama

negeri) ia dibaca nashab tidak boleh ditanwin
(ghairu munshariJ) karena adanya dua illat
yaitu alamiyah dan ta'nits, wazan-nya yaitu

fa'lah.
Sebenarnya asal <&> adalah <,(J{U, lalu

harakat hamzah-nyapindah kepada lam untuk
mempermudah (takhfifi kamudian hamzah

washal-nya dibuang karena sudah tidak
dibutuhkan lagi hingga jadilah kalimat <id>.

Aku di sini dan di surah Shaad menulis tanpa

menggunakan alif karena mengikuti lafalnya.

Balaaghah

[r.-;it :tt;fiv3 iir p;iy kalimat ini adalah

jenis ithnab karena memenuhi timbangan

berarti larangan akan pengurangan.
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Mufrudaat Luthawlyyah

{4i} pohon besar yang sangat rindang
berada di dekat kota Madyan, Allah mengutus

Nabi Syu'aib kepada keluarganya sebagai

mana ia diutus ke negeri Madyan. Ia tidak
punya nasab dari mereka, ia merupakan orang

asing dari mereka, ashabul aikafa. Untuk itulah
Allah berfirman, {.:Jj ,:i io ir} saat Syu'aib

berkata kepada mereka, dan tidak mengatakan

akhuhum (saudara mereka)-sebagaimana
ayat-ayat sebelumnya. (pen)-Dalam sebuah

hadits disebutkan sesungguhnya Syua'ib

adalah keluarga Madyan, ia diutus kepada

mereka dan kepada Ashabul Aikah. {;S' p;i}
sempurnakanlah takaran. (r.At b.y dari
orang-orang yang mengurangi hak-hak orang

dengan mengurangi timbangan.

{+i-:jr ,,u.i;j!} dengan timbangan yang

tepat dan adil. {,5;*l J'$t t# Y3} janganlah

kalian mengurangi hak-hak mereka sedikit
pun. {i}:- n)$t g (5 vr} janganlah kalian

merusak dengan membunuh, menyerang dan

merampok di jalanan. 4,A$t + rii,) merusak

di bumi. (r"*y menjadi haal karena makna

' amil-nya. [UttY mempunyai umat-umat yang

mempunyai tabiat. {rtiVtp orang-orang ter-
dahulu. (r-Fy kamu termasuk orang yang

tersihir oleh seseorang.

4V H i1 Ji r,;p adanya wawu adalah

untuk menggabungkan dua hal yang sangat

meniadakan kerasulan, sebagai penguat akan

pendustaan kepadanya. (.rij E F kalimat ini
adalah bentuk takhfif dari {i,1}, rsim-nya di

buang. fika ditampakkan, jadinya {q:d' "J}.(ryh adalah bentuk jamak dari 1i;:ry yang

berarti bagian atau potongan, maksudnya

adalah sebagian adzab.4lirir) mendung yang

memayungi mereka setelah mereka meng-

alami panas sekali, mereka lalu berkum-
pul di bawahnya, lalu mereka dihujani api

hingga mereka terbakar semuanya. 4€)i i.t'ly
4f f;"$i oiilr-

Persesualan Ayat

Ini merupakan akhir kisah yang tujuh
jumlahnya sebagaimana tersebut dalam surah

ini dengan ringkas sebagai penghibur bagi

Rasulullah saw. atas apa yang ia alami daripada

kaumnya yang berpaling hingga ia menjadi

sedih dan susah. Kisah-kisah ini juga menjadi

ancaman bagi orang-orang yang mendusta-

kan serta menjadi pengumuman kebiasaan

datangnya adzab atas pendustaan sebuah

umat setelah diberi peringatan oleh para rasul

dan atas hinaan terhadap mereka serta tidak
adanya perhatian mereka atas peringatan ini.

Ini adalah kisah Nabi Syu'aib dengan

kaumnya penduduk Madyan, kepada penduduk

Madyan diutus saudaranya, Syu'aib, dan

penduduk al-Aikah juga. Penduduk al-Aikah

adalah penduduk yang mempunyai pohon

yang sangat rindang, mempunyai tanaman dan

buah-buahan.

Allah mengutusnya kepada mereka guna

memperbaiki kehidupan sosial mereka yang

buruk yaitu mengurangi takaran dan tim-
bangan serta mencuranginya, perusakan besar

di atas bumi. Ia lalu menasihati mereka agar

menyempurnakan takaran dan timbangan

dan agar tidak membuat kerusakan di bumi.

Mereka mendustakannya lalu Allah mem-

binasakan mereka dengan siksaan di hari yang

mendung.

Tafsh dan Penfelasan

;s ,i1:';;:'ti :5; ? iult w;tt e$t *a,i to,
*;i1y;i il ii i * €\Li ", :*l'it:t tsi4i $
{ioru, .1.; telah mendustakan penduduk pohon

besar dan rindang yang berada di dekat kota

Madyan. Ibnu Katsir mengatakan penduduk

al-Aikah adalah penduduk Madyan menurut
riwayat yang shahih,16 mereka mendustakan

rasul yang diutus kepada mereka yaitu Nabi

16 Tafsir Ibnu Katsin3/345



Syu'aib. Mereka mendustakan saat Nabi

Syu'aib berkata kepada mereka, "Tidakkah

kalian takut terhadap adzab Allah? Dengan
jalan beriman kepada-Nya dan kepada Rasul-

Nya."

Dalam ayat ini tidak menggunakan kalimat
akhuhum atau Syu'aib saudara mereka karena

sebagaimana pendapat imam Zamakhsyari,

imam Baidhawi dan imam ar-Razi bahwa Nabi

Syu'aib tidak punya nasab dengan mereka.

Adapun menurut lbnu Katsir menyatakan

bahwa Allah telah memutuskan hubungan

nasab antara ia dan mereka disebabkan
perilaku mereka yaitu penyembahan pohon

walaupun Nabi Syu'aib masih saudara mereka.

Ia lalu menganjurkan mereka untuk meng-

ikuti risalahnya, menjelaskan kepada mereka

bahwa dia adalah rasul kepada mereka yang

diutus oleh Allah, ia orangyang amanah dalam

menyebarkan risalah semuanya.

Bertakwalah kepada Allah dan takutlah
kepada-Nya dengan menjalankan perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya, taatlah ke-

padaku dengan apa yang aku perintahkan dan

yang aku larang kepada kalian. Aku tidak me-

minta upah kepada kalian baik berupa materi
maupun balasan yang abstrak seperti pangkat,

sultan maupun jabatan atas dalnarahku akan

risalah, balasanku hanya dari Allah yang telah

mengutusku kepada kalian. Ia menasihati me-

reka dengan nasihat-nasihat asasi ini dalam

risalahnya, kemudian ia memerintahkan me-

reka dengan beberapa hal.

Pertama, menyempurnakan takaran dan

timbangan. Syu'aib mengatakan v, i<jr 5i;fy

[r--;At t tiS". Sempurnakanlah takaran dan

ianganlah kalian termasuk orang-orang yang

mengurangi. Jika kalian berjualan, sempurna-
kanlah takaran dan timbangan, dan janganlah

kalian termasuk orang-orang yang mengu-

rangi hak-hak mereka. fika kalian membeli,
janganlah kalian menambahi takaran maupun

timbangan karena tamak akan harta orang-

orang sebagaimana saat kalian berjualan.

Sesungguhnya kewajiban itu menuntut per-

samaan dalam menerima dan memberi, ambil-

lah sebagaimana kalian memberi, dan beri-
kanlah sebagaimana kalian mengambil.

{F#jr qVr, d;y ti.Urnglah dengan

timbangan yang lurus. Timbanglah dengan

timbangan yang adil dan lurus, ayat ini serupa

dengan firman Allah SWT,

"Celakalah bagi orang-orang yang curang
(dalam menakar dan menimbang) (yaitu)

orang-orang yang apabila menerima takaran

dari orang lain mereka minta dicukupkan, dan

apabila mereka menakar atau menimbang

(untuk orang lain), mereka mengurangi.

Tidakkah mereka itu mengira, bahwa se-

sungguhnya mereka akan dibangkitkan." (al-
Muthaffifiin:1-4)

Ini merupakan larangan curang dalam

takaran dan timbangan yang mencakup juga

persamaan dalam mengambil, memberi, men-
jual dan membeli. Kemudian ia melarang ber-

buat aniaya dan curang dalam segala hak-hak.

Kedua, tidak mengurangi hak-hak. y:)

(;;;*i u'\t rr!,i. fanganlah kalian mengurangi

harta-harta dan hak-hak mereka dalam segala

sesuatu, baik takaran maupun timbangan,

ukuran lengan maupun bilangan, dan men-

cakup di dalamnya segala ukuran. Adil harus

ditegakkan dalam ukuran-ukuran umum, baik
takaran, timbangan, luas, ataupun besar. fuga
termasuk di dalamnya hak-hak mereka secara

moral dan mental seperti menjaga kemuliaan

dan kehormatan.
Imam ar-Razi mengatakan larangan ini

adalah umum dalam setiap hak yang ada pada

seseorang agar tidak hilang, dalam setiap

kepemilikan agar tidak terampas dari pemilik-
nya, dan agar tidak digunakan hak miliknya
tersebut kecuali atas izinnya sesuai dengan

syari'at. Kemudian ia melarang mereka untuk
merajalela membuat kerusakan di bumi.



Ketiga, tidak membuat kerusakan g gJ V1)

{au) u"r\r f anganlah kalian sangat meiusak di
muka bumi seperti dengan merampok di jalan,

menyerang, menjarah, merampas, membunuh,
merusak tanaman dan lain sebagainya dari
perusakan yang mereka lakukan.

Keempal bertakwa kepada Allah SWT

4a;t$r yr: ;S* ,tirrr-6!. Takutlah akan siksa

Allah yang telah memuliakan kamu dengan

menciptakan kamu dan orang sebelum kamu
yang mempunyai kejayaan, yaitu dari ayah-

ayah mereka yang telah merosot moralnya.

Secara lahiriah mereka adalah penyebab lahir
dan terciptanya kaum al-Aikah, di antara
mereka adalah kaum-kaum yang mempunyai
kekuatan dan harta seperti kaumnya Nabi Hud

dan Shalih. Perkataan Nabi Syu'aib ini seperti
perkataan Nabi Musa,

"Dia (Musa) berkata, "(Dia) Tuhanmu dan
juga Tuhan nenek moyangmu terdahulu." (asy-
Syu'araa':26)

Mereka membalas dengan menentang
risalahnya dari dua sisi, kemudian dengan
pelecehan akan ancaman dan peringatan. Ada-
pun penentangan kaumnya adalah sebagai

berikut.
Pertama, 4y H i1 Ji s, u.,:At n ;i Jyy.

Tidaklah kamu kecuali seorang laki-laki yang

terkena sihir hingga tidak bisa berpikir lagi,

tidak didengar ucapanmu dan tidak dituruti
nasihatmu. fawaban ini seperti jawaban kaum
Tsamud kepada rasul mereka, hati mereka
memang serupa dan sumber-sumber kekafiran
mereka sejenis.

Mereka lalu mengatakan "Sesungguhnya

kalian adalah laki-laki seperti kami, lalu apa

yang membuat kamu lebih mulia daripada
kami dan menjadikan kamu menjadi nabi
dan rasul selain kami?" Adanya huruf wawu
dalam ayat tersebut menunjukkan perbedaan

maksud hati mereka yang keduanya sama-

sama menafikan risalah yaitu sihir dan seorang

laki-laki. Kalau huruf wawunya dibuang,

yang dinafikan hanya sihir saja dan mereka

mengakui bahwa ia seorang laki-laki seperti

mereka.

Kedua, (q)d, :/ Ci; ,i5). rami yakin

bahwa kamu sungguh termasuk orang yang

sengaja berdusta atas apa yang ia katakan

dan kamu bukanlah termasuk orang yang

diutus Allah kepada kami. Adapun pelecehan

mereka akan ancaman dan peringatan adalah

ucapan mereka, u e ';t1 ,t At C v,l. W ryby
4q6t.)ika kamu benar dalam ancaman dan

peringatanmu bahwa kami akan disiksa, turun-
kanlah kepada kami potongan dari mendung
yang di dalamnya ada siksaan. Permintaan
mereka ini hanyalah kegigihan mereka untuk
menentang, mendustakan dan memustahilkan
akan datangnya adzab. Dengan kata lain, jika

kamu bena[ berdoalah kepada Allah agar

menjatuhkan kepada kami bagian dari langit.
Langit di sini maksudnya adalah awan atau

mendung.

Ini mirip apa yang dikatakan suku

Quraisy kepada Nabi saw. sebagaimana yang

difirmankan Allah,

"Dan mereka berkata, "Kami tidak akan

percayo kepadamu (Muhammad) sebelum

engkau memancarkan mata air dari bumi
untuk kami, atau engkau mempunyai sebuoh

kebun kurma dan anggur, lalu engkau alirkan
di celah-celahnya sungai yang deras alirannya,

atau engkau jatuhkan langit berkeping-keping

atas kami, sebagaimana engkau katakan, atau
(sebelum) engkau datangkan Allah dan para

malaikat berhadapan muka dengan kami." (al-
Israa':90-92)

"Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-

orang musyrik) berkata, "Ya Allah, jika (Al-

Qur'an) ini benar (wahyu) dari Engkau, moka

hujanilah kami dengan batu dari langit, atau

datangkanlah kepado kami adzab yang pedih."

(al-Anfaal:32)
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Mereka mengira dengan ini tidak akan

mendatangkan adzab. Nabi Syu'aib lalu men-

jawab mereka, "Tuhanku Maha Mengetahui

atas apa yang kalian lakukanl' Maksudnya

Allah Tuhanku Maha Mengetahui atas per-

buatan kalian dan akan membalasnya, baik

secara cepat maupun lambat. Adapun aku

tidak mampu menurunkan adzab. Kalau kalian

berhak mendapatkannya, Dia akan memberi-

kan adzab itu sedangkan Dia tidak berbuat

zalim kepada kalian.

Ini merupakan dalil bahwa Nabi Syu'aib

tidak mendoakan terhadap mereka, tetapi

menyerahkan perkara siksa kepada Allah S\MT.

Setelah mereka meneruskan pendustaan,

Allah lalu menurunkan adzab kepada mereka

sebagaimana yang mereka usulkan yaitu siksa

pada hari mendung.

Allah SWT berfirman, v *ti; ir;V i;iErb

4r+ & -ti ;trt it$t. setetih mereka senan-

tiisa dan terus-menerus mendustakan, me-

reka pun mendapatkan adzab mendung,

yaitu mereka tertimpa dengan udara sangat

panas yang tidak bermanfaat bagi mereka

naungan maupun air. Mereka pun terpaksa

keluar menuju tanah lapang, lalu mereka

dinaungi awan hingga mereka merasakan

udara sejuk dan enak. Mereka pun berkumpul
di bawahnya lalu mereka dihujani dengan

api hingga mereka terbakar semuanya. Hal

ini seperti apa yang diceritakan Allah SWT

dalam firman-Nya,

"Dqn jika mereka melihat gumpalan-

gumpalan awan berjatuhan dari langit, mereka

berkata, "ltu adalah awon yang bertumpuk-

tump ttk." " (ath-Thuur: 44)

Itu merupakan siksaan yang sangat hebat,

mengerikan dan sangat luar biasa yang bisa

membinasakan.

Allah berfirman, ig :re q ,:-i u:' 4 
'i,1\

(q.i Dalam kisah bagus tersebut merupakan

pelajaran wahai penduduk Mekah dan orang-

orang kafir selain kalian. Pelajaran tersebut

merupakan pertanda jelas akan kebenaran

para rasul. Adapun datangnya adzab adalah

menurut waktu yang ditentukan Allah dan

kebanyakan kaum Nabi Syu'aib tidak beriman.

4i4t tlt i ,9, :'Sy sesungguhnya Allah

Tuhanmu wahai Muhammad adalah Maha-

kuasa untuk membalas kepada orang-orang

kafir. Dia Maha Pengasih atas hamba-hamba-

Nya yang beriman. Ini merupakan penutup

yang mengakhiri setiap kisah dari tujuh kisah

yang tersebut dalam surah ini sebagai dalil

wajib hukumnya untuk mengambil pelaiaran

dan ibrah dalam setiap kisah. Semuanya me-

rupakan dalil yang jelas bahwa Al-Qur'an me-

rupakan firman Allah yang menceritakan hal

yang gaib, Allah SWT berfirman,

"Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu ter-

dapat pengajaran bagi orang yang mempunyai

akal. (Al-Qur'an) itu bukanlah cerita yang

dibuat-buat, tetapi memb enarkan (kitab -kitab)

yang sebelumnya, menjelaskan segala sesuatu,

dan (sebagai) petunjuk dan rahmat bagi orang'

orang yang beriman." (Yuusuf: 111)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Dalam berbagai kesempatan dan tafsiran

berulang kali menerangkan tuiuan umum

kisah ini dan kisah-kisah lainnya yang sudah

lalu. Dalam surah ini berjumlah tujuh kisah,

sesungguhnya Allah menurunkan kisah-kisah

ini dalam Al-Qur'an sebagai penghibur bagi

rasul-Nya Muhammad saw. dan untuk meng-

hilangkan kesedihan dari hatinya yang di-

sebabkan oleh penentangan orang-orang atas

dakwahnya. Ia merupakan hukum alam bagi

setiap dai yang ikhlas agar ia tidak berputus

asa, tidak lemah, tidak loyo dan tidak berhenti

dari dakwahnya. Ia selalu teguh dalam setiap

langkahnya, maju dengan tekadnya, menegak-

kan kepala dan bangga dengan apa yang

diembannya.
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Ringkasan, penyabab persamaan awalan

dan akhiran kisah-kisah ini merupakan
penguat dan peneguh maknanya dalam jiwa
dan dada.

Dari kisah-kisah ini bisa dipahami bahwa
sesungguhnya Allah menurunkan adzab bagi

orang-orang yang mendustakan rasul-Nya
merupakan balasan setimpal atas kekafiran
mereka, dan bukannya sebagai tindak aniaya

ataupun memuaskan diri bukan pula mem-
balas dendam dari-Nya. Akan tetapi, untuk
meneguhkan pilar-pilar kebenaran, memper-
kukuh dasar-dasar keadilan antar sesama.

Perlu diketahui bahwa semua nabi itu sama

dalam dasar-dasar risalahnya yang berupa
tauhid kepada Allah, menghormati kemuliaan
dan memerangi kehinaan, Kemudian setiap

dari mereka mengobati fenomena kerusakan
dan penyimpangan dalam kaumnya.

Nabi Hud mengingkari kaumnya yang ber-
lebihan dalam membangun rumah dan tamak
terhadap dunia seakan-akan mereka langgeng

di dunia dan memaksa seperti para diktator dan

lain sebagainya daripada tindakan-tindakan
yang jahat. Nabi Shalih mengingkari pendirian
rumah-rumah di gunung guna sombong dan

takabbur dan berfoya-foya atas kelezatan

materi saja. Nabi Luth mengingkari perbuatan
yang sangat keji yaitu mendatangi kaum laki-
laki dari duburnya dan meninggalkan ber-
hubungan tubuh dengan istri-istri mereka dari
qubulnya. Nabi Syu'aib mengingkari kaum-
nya yang berbuat aniaya dalam bersosial se-

perti mencuri harta-harta manusia dan me-

nyepelekan hak-hak mereka dengan cara

mengurangi takaran dan timbangan. Ia lalu
menyuruh mereka untuk memenuhi takaran
dan timbangan secara penuh tanpa ada tam-
bahan maupun pengurangan, dan agar tidak
mengurangi hak-hak orang sedikit pun. Dan

agar mereka tidak merajalela di bumi dengan

kerusakan, dan agar mereka bertalnva kepada

Allah yang telah menciptakan mereka dan

ayah-ayah mereka yang hebat terdahulu. Allah
yang memberikan nikmat-nikmat inilah yang

paling berhak untuk disembah, akan tetapi

mereka adalah kaum yang zalim dan kufur atas

norma-norma dan etika-etika sosial dengan

merendahkan ancaman para rasul, meremeh-
kan nasihat-nasihat dan anjuran-anjurannya.

Adapun jawaban para rasul adalah satu

dengan satu jenis kalimat, "Bertakwalah ke-

pada Allah dan taatlah kepadaku." Hal itu
karena mereka sama-sama memerintahkan

ketakwaan dan ketaatan serta ikhlas dalam

beribadah, serta mereka sama-sama untuk
tidak mengambil upah atas penyampaian

risalah,

Para rasul sama-sama tidak membalas

kejahatan dan tuduhan-tuduhan mereka. Me-

reka sabar dalam dakwah dan menyerahkan

perkara yang menentukan seperti turunnya
adzab dan lain sebagainya kepada Allah SWT.

Hal tersebut untuk menjaga nilai-nilai ke-

manusiaan yang bagi orang-orang kafir me-

rupakan kelemahan padahal penyerahan diri
kepada Allah dan membalas keburukan dan

kebaikan serta sabar merupakan inti dari ber-

ibadah kepada Allah.
Adapun bentuk adzab dan pemusnahan

kaum Nabi Syu'aib dijelaskan oleh Allah
dalam tiga tempat, setiap tempat mempunyai

karakteristik yang cocok dengan alurnya.

Dalam surah al-A'raaf Allah menjelaskan

bahwa mereka ditimpa gempa. Jadilah mereka

mayat-mayat yang bergelimpangan di dalam

rumah-rumah mereka. Hal tersebut karena

mereka mengatakan yang artinya

"Pemuka-pemuka yang menyombongkan

diri dari kaum Syu'aib berkata, "Wahai Syu'aib!

Pasti kami usir engkau bersama orang-orang
yang beriman dari negeri kami, kecuali engkau

kembali kepada agama kami. "Syu'aib berkata,

'Apakah (kamu akan mengusir kami), kendati-
pun kami tidak suka?" (al-A'raaf: 88)
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Lalu Allah menyelamatkan Nabi Syu'aib

dan pengikutnya serta menimpakan gempa

kepada kaumnya yang menentang. Allah ber-

firman,

"Maka ketika keputusan Kami datang,

Kami selamatkan Syu'aib dan orang-orang

yang beriman bersamanya dengan rahmat

Kami. Sedang orong yang zalim dibinasakan

oleh suora yqng mengguntun sehingga mereka

mati bergelimpangan di rumahny4" (Huud:
e+)

Hal ini karena mereka menghinakan nabi

Allah dalam ucapan mereka,

"Mereka berkata, "Wahai Syu'aib! Apakah

agomamu yang menyuruhmu agar kami me-

ninggalkan apo yang disembah nenek moyang

kami atau melarang kami mengelola harta

kami menurut cara yang kami kehendaki? Se-

sungguhnya engkau benar'benar orang yang

sangat penyantun dan pandai." (Huud: 87)

Mereka mengatakan hal tersebut untuk

menghina dan mencela sehingga cocok diberi-

kan siksa suara hebat yang bergemuruh hingga

membuat mereka diam. Allah SWT berfirman,

"Maka ketika keputusan Kami datang,

Kami selamatkan Syu'aib dan orang-orang

yang beriman bersomanya dengan rahmat

Kami, Sedang orang yang zalim dibinasakan

oleh suara yang mengguntur, sehingga mereka

mati bergelimpangan di rumahny4" (Huud:
e4)

Sedangkan di sini mereka mengatakan

{e*i J G oy,c1! ; q* +ty. Mereka

mengatakan hal tersebut karena membantah

dan menantang. Karena itu, sangat cocok jika

Allah menimpakan kepada mereka yang me-

reka anggap sangat mustahil akan terjadi.
Allah SWT berfirman, ';1yi.tt 

9;. 
.+t:; ,J,i;t;\

4* i ,ati ok. Abdullah bin Umar mengata-

kan sesungguhnya Allah menimpakan kepada

mereka panas selama tujuh hari hingga me-

reka tidak bisa bernaung dan berlindung
dari panas tersebut, kemudian Allah SWT

memberikan kepada mereka mendung, salah

seorang mereka bernaung di bawahnya ia

lalu mendapatkan udara dingin dan enak di

bawahnya. Ia pun menceritakan hal tersebut
kepada kaumnya hingga semuanya datang

dan bernaung di bawahnya lalu mereka semua

disambar dengan api.17

AL QUR'AN TURUN DARI ALLAH GUNA

MEMBERI PERINGATAN KEPADA ORANG.

ORANG MUSYRIK DAN MEMBERI KABAR

GEMBIRA ORANG.ORANG MUKMIN

Surah asy-Syu' araa' Ayat L92-2L2

'6,-<fr &t r,si @t(;-,l$rq1ri6,iv

W.{irq"s'fr$t,i:#4'&S;F@

^fu:s't: i K 1l w'ty;*\ $'4ji\3 @
@'-ri#. .jr E :y I [s@,ir&tt ni.W
f'e, --\K @?j*i p,\t( g 4" 6iJ
'"t:Atg,p+,6?&1@'qfriv*"o
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K
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"Dan sungguh, (Al-Qur'an) ini benar-benar

diturunkan oleh Tuhan seluruh ahm, Yang dibawa

turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (libril), ke dalam

hatimu (Muhammad) agar engkau termasuk

orang yang memberi peringatan, dengan bahasa

Arab yang jelas. Dan sungguh, (Al-Qur'an) itu
(disebut) dalam kitab-kitab orang yang terdahulu.

Apakah tidak (cukup) menjadi bukti bagi mereka,

bahwa para ulama Bani Isra'il mengetahuinya?

Dan seandainya (Al-Qurhn) itu Kami turunkan
kepada sebagian dari golongan bukan Arab, lalu
dia membacakannya kepada mereka (orang-orang

kafir); niscaya mereka tidak juga akan beriman

kepadanya. Demikianlah, Kami masukkan (sifut

dusta dan ingkar) ke dalam hati orang-orang yang
berdosa, mereka tidak akan beriman kepadanya,

hingga mereka melihat adzab yang pedih, maka

datang adzab kepada mereka secara mendadak,

ketika mereka tidak menyadarinya, hlu mereka

berkata, 'Apakah kami diberi penangguhan

waktu?" Bukankah mereka yang meminta agar

adzab Kami dipercepat? Maka bagaimana

pendapatmu jika kepada mereka Kami berikan

kenikmatan hidup beberapa tahun, kemudian

datang kepada mereka adzab yang diancamkan

kepada mereka, niscaya tidak berguna bagi

mereka kenikmatan yang mereka rasakan. Dan
Kami tidak membinasakan sesuatu negeri, kecuali

setelah ada orang-orang yang memberi peringatan

kepadanya; untuk (menjadi) peringatan. Dan
Kami tidak berlaku zalim. Dan (Al-Qurhn) itu
tidaklah dibawa turun oleh setan-setan. Dan

tidaklah pantas bagi mereka (Al-Qur'an itu), dan

mereka pun tidak akan sanggup. Sesungguhnya

untuk mendengarkannya pun mereka dijauhkan."
(asy-Syu' ar d : 192 -212)

Qlraa'aat

(;#i 3..,,ti li5) dibaca:

L. 16tit 4! rl'1bacaan Nafi,lbnu Katsir, Abu

Amru, dan Hafs.

2. 1*.\ 1:9t y, Jl)bacaan imam yang lain.

l'raab

Kalimat (ei 9ryF adalah ior mairur
yang muta'alliq pada kalimat nuzul, bisa juga

ia muta'alliq dengan kalimat mundzirin. Se-

sungguhnya mereka benar-benar dijauhkan

daripada mendengar Al-Qur'an.

nya(;() m erupakan kalimat{:;U,li}. Sedan gkan

kalimat {iil} merupakan khqbar muqaddam

(khabar yang didahulukan). {.:i} aaatatr 7ar
majrur yang muta'alliq kepada haal, kalau

taqdir-nya @"6 ,y.At,| * I i<.'i;i.
Adapun kalimat (;() dibaca dengan ya'

dan ta'. fika dibaca dengan fa'menjadi (#'tt\,
{A} menjadi khabar-nya ,:kr, sedangkan

$U iiy menjadi mubtada', dan {,u} menjadi

khabar muqaddam. Sehingga kalimatnya men-

jadi 1$ 
'".t 

"P.r;t €; P 4, f.;'tti..
Adapun kalimat (;;.-!IF. merupakan

bentuk jamak dari kalimat 1ij'.;.l1yang berarti
orang yang tidak berbicara dengan bahasa

Arab. Asalnya adalah 6*,L)l.Karena berat ada

dua ya', ya' nisbah-nya dihapus seperti kata

(j-eD Grii) <i;j\t>.' 
i"y'fuW A u! bisa menjadi ma istifham

[pertanyaan) yang dibaca nashab sebagai

maf'uldari (up, 4&i!;uga bisa dinam akan nafi
yang menempati tempatnya rafa'oleh kalimat
("t"iy'

{gf:} bisa dibaca nashab menjadi maf'ul
mutlak (mashdar) menjadi <"5: u;tl.{;f:}
juga bisa dibaca rafa'karena menjadi khabar

dari mubtada'yangdibuang yaitu 1cS' t.,tit1.

Balaafhah

{*Joj' 3.) i.f fry merupakan taukid

[penguat) dengan {i1} dan lam taukid guna

menolak syubhat para pembuat keraguan

dalam kebenaran turunnya Al-Qur'an.

[tj*,-5- t'fih bentuk pertanyaan yang

mencela dan menghinakan.

{;ui; l*-y bentukiina s isytiqaq (kemiripan
41i '& fr.

,i: & * ni.
i;iy IUnu Amir membacanya
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kata berasal dari asalnya) yaitu antara kalimat

(d;.F dan (iu3).
4i:; i <Li r.;y ienis maiaz mursal karena

yang diadzab bukanlah negerinya, tetapi pen-

duduk negerinya. Ini masuk dalam bab mem-

pergunakan tempat, tetapi yang dimaksud

adalah keadaannya.

Mufradaat Lughaw$ah

(qli 6y) Malaikat fibril, ia disebut amin

karena bisa dipercaya membawa wahyu.

(ry J'y atas ruh kamu karena ia menjadi
pusat pengetahuan dan tanggungan dan

bukanlah jasad. {"-;1", ,r} dari hal-hal yang

menyebabkan adzab berupa perbuatan mau-

pun meninggalkan perbuatan. ('*7 9uj) jelas

maknanya. felas maknanya hingga mereka

tidak mengatakan 'Apa yang harus kita laku-

kan dengan apa yang tidak kita pahami?"

{r.t*l y} maknanya dari orang-orang yang

diberi peringatan dengan bahasa Arab. Me-

reka ada lima kaum yaitu kaum Nabi Hud,

kaum Nabi Shalih, kaum Nabi Syu'aib, kaum

Nabi Ismail, dan kaum Nabi Muhammad saw..

Kalimat idza muta'alliq [bergantung) dengan

kalimat bilisanatau bil mundzarin. Adapun jika

ia bergantung pada kalimat nuzulin,maknanya

adalah ia diturunkan dengan bahasa Arab agar

ia bisa memberi peringatan dengannya karena

iika ia turun dengan bahasa asing, mereka akan

mengatakan apa yang bisa kita perbuat kalau

kita tidak paham hingga mereka mendapat

udzur kalau diturunkan dengan bahasa asing.

Ia turun dengan bahasa Arab yang menjadi

bahasa kamu dan bahasa kaummu agar kamu

dan kaummu memahaminya.

4iS dhamir ha kembali pada Al-Qur'an

yangturun kepada Nabi Muhammad . {$\tti; tl
ada di dalam kitab-kitab terdahulu seperti

taurat dan injil. ('qi J bk li| apakah orang

kafir tidak mempunyai dalil dan petuniuk

kebenaran Al-Qur'an maupun kenabian nabi

Muhammad saw.. O;i.r;L 4 ,oL 1:i;. ii untuk
diketahui oleh para ilmuwan mereka, seperti

Abdullah bin Salam dan para sahabatnya yang

beriman. Sesungguhnya mereka memberi-

tahukan hal tersebut dan hal tersebut ada

dalam kitab-kitab mereka.

4* lW lalu jika orang yang bukan Arab

membacakan kepada mereka orang-orang

kafir Mekah dengan bacaan yang benar seperti
yang dibaca Nabi Muhammad dengan bahasa

tidak Arab. (q.y : 'f,r 
gF mereka tetap tidak

akan beriman dan tidak akan memercayainya.

Hal itu karena penentangan mereka untuk
mengikutinya, pembangkangan dan karena

takabur mereka. 4;<k iqrr) sebagaimana

kami masukkan pendustaan mereka kepada

orang non-Arab yang membacakan Al-Qur'an,

begitulah kami masukkan pendustaan ke hati
orang-orang yang jahat, maksudnya yaitu

orang-orang kafir Mekah atas bacaan Nabi

saw.. Dhamir 1itL"i y kembali kepada kekafiran,

dengan dalil ayat lanjutannya yaitu r 'ir 
g)

441. Ayat ini menuniukkan bahwa kufur me-

rupakan ciptaan Allah. Dikatakan dhamir-nya

kembali kepada Al-Qur'an, maksudnya Kami

memasukkan Al-Qur'an ke dalam hati me-

reka, lalu mereka mengetahui makna-makna

dan mukjizatnya, kemudian mereka tidak
beriman dengan takabur. {;;{r .r;jr A. .;y
sampai mereka melihat siksa yang pedih yang

bisa mengantarkan kepada keimanan.

{ti.} secara tiba-tiba baik di dunia mau-

pun di akhirat. (t;,lt i) tanpa mereka tidak
merasa akan kedatangannya. (l;b:r|jika kami

ditangguhkan, niscaya kami akan beriman.

4t;x- r,,ryi} mereka mengatakan hal ini
secara karena sedih dan menyesal.

"Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-

orang musyrik) berkata, "Ya Allah, jika (Al-

Qur'an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka

hujanilah kami dengan batu dari langil atau

datangkanlah kepada kami adzab yang pedih."

(al-Anfaal:32)
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"Datangkanlah kepada kami apa yang

kamu janjikan kepada kami." (al-A'raaf:70),
(Huud: 32), dan (al-Ahqaaf: 22)

[A.l;tY beritahukan kepadakul r. ,5;u i)
43t;i- r;r< kemudian datang kepada mereka

apa yang telah diianjikan daripada siksa.

(u) (.* ,rrr u) di sini adalah ma istifham

fpertanyaan) artinya apa yang membuat

mereka kaya. Atau bisa juga ma nafi (kalimat

negatif) yang berarti kesenangan mereka yang

berlebihan tidak dapat menolak daripada

siksa maupun meringankannya.
(ij# rr) untuknya para pemberi peringatan

yaitu para rasul yang memberi peringatan ke-

pada kaumnya disertai dalil-dalil. (&4| per-

ingatan dan pelajaran kepada mereka. ty s:b

{i*ru dan kami tidaklah berbuat zalim dalam

membinasakan mereka setelah memberi me-

reka peringatan. {*ur+.r' " J; ;rY dan tidaklah

diturunkan Al-Qur'an oleh para setan. Ini me-

rupakan jawaban atas ucapan kaum musyrikin
yang menganggap bahwa Al-Qur'an adalah apa

yang datang dari setan melalui perdukunan.

4j **t y tidakakan bisa, tidakmampu dan tidak
benar bahwa setan-setan bisa menurunkan Al-

Qur'an. (iA.X"r.j) mereka tidak mampu untuk

melakukannya. {-ri ,f Ay sesungguhnya

mereka daripada mendengar kalam malaikat.

4ltj1"i\ mereka akan berlari dengan dikejar

bara api. Hal itu karena jiwa-jiwa mereka pada

dasarnya adalah busuk dan jahat sehingga

mereka tidak akan menerima hal tersebut,

Sebab Turunnya Ayat 205
Diriwayatkan oleh Abu Hatim dari Abu

fahdham mengatakan baginda Nabi suatu saat

pernah kelihatan pusing, mereka pun bertanya

akan sebabnya. Beliau menjawab, "Bagaimana

tidak? Sungguh aku melihat bencana akan me-

nimpa umatku setelahku, lalu turunlah ayat

tlsu ;* 6li u i4nj.5irr, $;r* 
'i 1 i*:t:l;.ritb

(o1,i4,

Lalu beliau pun enak jiwanya.

Persesualan Ayat

Setelah Allah SWT menyebutkan kisah-

kisah para nabi sebagai penghibur bagi Rasul-

Nya dan janji kepadanya akan kejayaan dan

kemenangan, serta sebagai peringatan kepada

kaum musyrikin atas pendustaan kepadanya,

supaya mereka tidak dibinasakan sebagai-

mana pembinasaan umat-umat sebelumnya.

Lalu Allah mengikutkan keterangan yang

menyatakan kenabian Nabi saw. seperti pe-

nurunan Al-Qur'an yang menjadi mukjizat

kepada Nabi saw.. Demikian juga agar cocok

antara penutup dan pembuka surah yang

dimulai dengan ayat akan berpalingnya kaum

musyrikin daripada Al-Qur'an yang telah

datang kepada mereka. Allah SWT berfirman,

"Dan setiap kali disampaikan kepada me-

reka suatu peringatan baru (ayat Al'Qur'an

yang diturunkan) dari Tuhan Yang Maha

Pengasih, mereka selalu berpaling darinya.

Sungguh, mereka telah mendustakan (Al-

Qur'an), maka kelak akan datang kepada me-

reka (kebenaran) berita-berita mengenai opa

(adzab) yang dulu mereka perolok-olokkan."

(asy-Syu'araa': 5-6)

Tafslr dan Penlelasan

Allah SWT menceritakan keistimewaan

kitab yang diturunkan kepada Rasul-Nya

Muhammad saw. bahwa ia merupakan wahyu

dari Allah. Adapun dalil yang menuniukkan

kenabian beliau saw. bisa dilihat dari dua sisi.

Dalilpertama, .q\.ttiS,:li 4t ;,l. S4!;'rY
' '"1 ' t#At,rr..AI-Qur'anyang\r: +/ l\,'-ttP'q

sudah disebutkan di muka bahwa apa yang

datang dari mereka berupa peringatan baru

yang datang dari Allah Yang Maha Pengasih

merupakan kalam Allah yang turun kepada

nabi-Nya, Muhammad saw.. Karena kefasihan

bahasanya, ia menjadi mukjizat, ia turun dari

Tuhan semesta alam. Begitu juga di dalamnya

menceritakan kisah-kisah terdahulu tanpa
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belajar menunjukkan bahwa hal tersebut
tidak teriadi kecuali dengan wahyu dari Allah

SWT.

Risalah dan wahyu dibawa turun ole fibril
al-Amin yang mempunyai kedudukan tinggi
di sisi Allah, yang ditaati oleh para malaikat

mulia. Turun kepada hatimu maksudnya

adalah kepada ruhmu yang mengetahui dan

memerhatikan dan kepada pemahamanmu

kepadanya. Al-Qur'an selamat dari kotoran,
penambahan maupun pengurangan guna

memberi peringatan atas kaummu dan dunia

akan siksa dan bencana Allah bagi orang yang

menyelisihi dan mendustakannya. Selain itu,

untuk memberi kabar gembira bagi orang-

orang Mukmin yang mengikutinya dengan

surga dan kenikmatan yang abadi di akhirat.

Al-Qur'an turun dengan bahasa Arab yang

fasih yang sempurna dan menyeluruh supaya

menjadi penjelas yang terang pemupus udzurl

penegak hujjah, dalil atas kebenaran, petunjuk
kepada kebaikan dan menjadikan yang lebih
baik atas kehidupan manusia.

Adapun firman Allah yang artinya ke dalam

hatimu merupakan dalil bahwa Al-Qur'an

itu dihapalkan, dan bahwa Rasul saw. me-

nguasainya, teguh dalam hapalannya. Hal itu
karena hati merupakan tempat membedakan,

pusat getaran-getaran jiwa dan muara penge-

tahuan dan pemahaman. Sebagaimana firman
Allah SWI,

"Sungguh, pada yang demikian itu pasti

terdapat peringatan bagi orang-orang yang

mempunyai hati atau yang menggunakan pen-

dengarannya, sedang dia menyaksikannya."

(Qaaf:37)

Baginda Nabi saw. juga telah bersabda

sebagaimana yang diriwayatkan oleh imam

Bukhari dan Muslim,

!*t*
.41)t ue5

o . i. ,r, X<o. tt>-r-M ItL. A-r-4

it ,k ';-*t'J;; b'r;jr\y,k

"Ketahuilah bahwa dalam tubuh ada

segumpal darah, jika iabaik makabaiklah seluruh

tubuh dan apabila ia rusak maka rusaklah semua

tubuh, ketahuilah ia adalah hati." (HR Bukhari
danMuslim)

Allah SWT telah mengancam bahwa hati
orang-orang kafir adalah tertutup, sebagai-

mana firman Allah SWI,

"Mako tidakkah mereka menghayati Al-

Qur'an, ataukah hati mereka sudah terkunci?"
(Muhammad=24)

"Maka tidak pernahkah mereka berialan

di bumi, sehingga hati (akal) mereka dapat

memahami, telinga mereka dapat mendengar?

Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi
yang buta ialah hati yang di dalam dada." (al-
Haii: a6)

44 *1ot;r,) merupakan penghinaan dan

pelecehan terhadap orang-orang musyrik
Mekah dan ajakan agar mereka beriman de-

ngannya. Mereka mendustakannya bukanlah
karena susahnya di pahami karena ia berasal

dari bahasa mereka, tetapi disebabkan karena

keras kepala, kesombongan dan keangkuhan

pada diri mereka.

4"-19t y| termasuk orang-orang yang

memberi peringatan, termasuk di dalam

peringatan adalah ajakan wajib untuk mencari
ilmu dan mengamalkannya serta menjauhi

segala perbuatan buruk karena di dalam dua

keadaan ini akan ada ketakutan terhadap
siksaan.

{il)it i; e';ly sesungguhnya penyebutan

Al-Qur'an dan penegasannya ada pada kitab-
kitab terdahulu yang diriwayatkan oleh para

nabi terdahulu yang menceritakan masa-masa

terdahulu maupun masa akan datang guna

mengamalkan perjanjian yang telah mereka

ambil. Adapun yang terakhir menyatakan

adalah Nabi Isa di mana ia mengabarkan akan

datang nabi yang bernama Ahmad. Allah ber-
firman,

;At qity'fi



"Dan (ingatlah) ketika Isa putra Maryam

berkata, "Wahai Bani Isra'il! Sesungguhnya aku

utusan Allah kepadamu, yang membenarkan

kitab (yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan

memberi kabar gembira dengan seorang rasul

yang akan datang setelahku, yang namanya

Ahmad (Muhammad)." Namun ketika Rasul

itu datang kepada mereko dengan membawa

buktibukti yang nyata, mereka berkata, "lni
adalah sihiryang nyata." (ash-Shaff: 6)

Zubur di sini artinya adalah kitab-kitab, ia
merupakan bentuk jamak dari zabur seperti

Zabur Nabi Dawud yang berarti kitabnya.

Semua kitab terdahulu yangturun kepada para

nabi mengabarkan gembira akan kedatangan

Nabi saw., yang akan turun kepadanya Al-

Qur'an yang akan bersaksi akan kebenarannya

dan menjadi batu ujian untuknya. Allah SWT

berfirman,

"Dan seteloh sampai kepada mereka Kitab

(Al-Qur'an) dari Allah yang membenarkan apa

yang ada pada mereka sedangkan sebelumnya

mereka memohon kemenangan atas orang-

orang kafir, ternyata setelah sampai kepada

mereka apa yang telah mereka ketahui itu, me-

reka mengingkarinya. Maka laknat Allah bogi

orang-orang yang ingkar." (al-Baqarah: 89)

"Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al'

Qur'an) kepadamu (Muhammad) dengan mem'

bawa kebenaran, yang membenarkan kitab-

kitab yang diturunkan sebelumnya dan men'
jaganya, maka putuskanlah perkaro mereka

menurut apa yang diturunkan Allah." (al-
Maa'idah:48)

Kesimpulan, semua ayat ini mencakup

tiga dalil bahwa Al-Qur'an merupakan dari

sisi Allah SWI yaitu pertama bahwa ia turun
kepada hati Nabi saw yang tidak bisa membaca

dan menulis serta tidak mengetahui hal itu
sebelumnya. Dialah yang mengabarkannya,

menghapalkannya dan memperingatkannya.

Keduo, bahwa ia berupa bahasa Arab yang

nyata yang menjadi tantangan bagi orang-

orang Arab untuk mendatangkan semisalnya

maupun sepuluh surah maupun satu surah

darinya, mereka pun tidak mampu hingga ini
menjadi dalil bahwa Al-Qur'an adalah dari
Allah dan tidak dari Muhammad . Ketiga, bahwa

ia sudah tersebut dan dikabarkan oleh kitab-
kitab suci terdahulu, jika benar bahwa Al-

Qur'an adalah dari Allah, benar pula kenabian

Nabi Muhammad saw..

Ini dalil pertama atas kenabian Nabi saw..

Adapun dalil yang kedua yang menyatakan

kenabian dan kebenaran beliau adalah firman
Allah SWI, 4U.Syd,;et*.i'i1;: A ri'ttiy.

Tidakkah cukup bagi mereka menjadi

saksi kebenaran Nabi saw. bahwa para ulama

Bani Isra'il menemukan penyebutan Al-Qur'an

di kitab-kitab mereka yang mereka pelajari

daripada kitab Taurat dan Injil, serta ke-

terangan akan sifat beliau, pengutusan beliau

dan umat beliau. Sebagaimana yang dikabar-

kan oleh orang yang beriman dari mereka
yaitu Abdullah bin Salam dan Salman al-Farisi.

Orang-orang musyrik Quraisy sering pergi

kepada mereka dan menanyakan hal tersebut

dan mencari tahu kabar ini.
Imam ats-Tsa'labi menyebutkan dari Ibnu

Abbas bahwa penduduk Mekah mengutus

kepada pendeta-pendeta Yatsrib menanyakan

baginda Nabi saw., mereka menjawab, se-

karanglah waktunya dan mereka menyebut-

kan ciri-cirinya.18
Allah SWT berfirman,

"(Yaitu) orang-orang yang mengikuti

Rasul, Nabi yang ummi (tidak bisa baca tulis)
yang (namanya) mereka dapati tertulis di
dalam Taurat dan Injil yang ada pada mereka,

yang menyuruh mereka berbuat yang ma'ruf
dan mencegah dari yang mungkar," (al-A'raaf:
1s7)

18 Bahrul Muhith:7 /41.
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Ini merupakan dalil yang jelas atas

kenabian Muhammad saw. karena kesamaan

kitab-kitab ilahi dengan ciri-ciri dan sifat-
sifat beliau menunjukkan secara pasti akan

kenabian beliau.

Setelah menerangkan dua dalil atas ke-

nabian Muhammad saw. dan kebenaran ba-

hasanya, Allah menerangkan bahwa mereka
orang-orang kafir tidak berguna bagi mereka
dalil-dalil dan bukti-bukti tersebut.

Allah SWT berfirman, ;r-;;ir,h ,rbirif;')tb
{q.v:$vu 4x;;t;;.

fika kami memisalkan bahwa Al-Qur'an
turun kepada sebagian kaum yang bukan Arab
atau Ajam, selain mereka mampu membaca

seperti biasa, ia membacakan kepada mereka
secara fasih mereka pun akan mengingkarinya
juga. Hal ini seperti firman Allah SWT,

"Dan sekiranya Al-Qur'an Kami jadikan

sebagai bacaan dalam bahasa selain bahasa

Arab niscaya mereka mengatakan, "Mengapa

tidak dijelaskan ayat-ayatnya?" Apakah patut
(Al-Qur'an) dalam bahasa selain bahasa Arab
sedang (rasul), orang Arab." (FushshilaB 44)

Ucapan itu karena berdasarkan bahwa
mereka tidak memahaminya, Adapun Arab
yang turun Al-Qur'an dengan bahasa me-

reka, mereka mendengan memahami dan me-

ngetahui kefasihan dan mukjizatnya, tidak ada

alasan lagi untuk tidak beriman kepadanya.

Dengan alasan ini mereka sama aja, baik
kami turunkan Al-Qur'an kepada seorang

dari Arab dengan bahasa Arab yang fasih, lalu
mereka mendengarkan, memahami dan me-

ngetahui kefasihan dan mukjizatnya maupun
kami turunkan kepada orang asing yang tidak
berbahasa Arab, mereka sama-sama meng-

ingkarinya.
Ini merupakan dalil yang kuat atas keras

kepalanya orang Quraisy, penentangan dan

sangat kufurnya mereka. Walaupun mereka
mengetahui kebenaran, mengetahui rahasia

kefasihan dan balaaghah-nya Al-Qur'an. Akan
tetapi mereka pura-pura tidak tahu karena
fanatis, menentang dan takabbur pada diri
mereka. Ayat ini juga menjadi penghibur bagi

Rasul saw. dan meringankan kesedihan beliau
atas berpalingnya kaumnya dari beriman
kepadanya.

Kemudian Allah memperjelas keadaan

orang yang menentang ini dengan firman-
wya, {c,o,rit i* Jr;a; !u."tr\. Kami masukkan
dan tempatkan dia, sebagaimana kami me-

masukkan pendustaan atas baacan orang
non-Arab kepada orang Arab, begitu juga kami
masukkan pendustaan itu kepada hati orang-
orang jahat daripada orang kafir Quraisy.
Maksudnya walaupun kami turunkan Al-

Qur'an kepada orang Arab maupun non-Arab
mereka tidak berubah dari penentangan dan
pengingkaran karena kekufuran dan pen-

dustaan sudah terpatri dalam hati mereka se-

hingga tidak ada gunanya mencabut kekufuran
ini dari jiwa mereka walaupun dengan ber-
bagai sarana untuk mengobati maupun mem-
perbaikinya, Sebagaimana firman Allah SWT,

"Dan sekiranya Kami turunkan kepodamu

(Muhammad) tulisan di atas kertas, sehingga

mereka dapat memegangnya dengan tangan
mereka sendiri, niscaya orang-orang kafir itu
akan berkata, "lni tidak lain hanyalah sihir
yang nyata." (al-An'aam: 7)

Ayat ini juga merupakan penghibur bagi

Rasul saw karena jika Rasul ini tahu mereka
akan tetap kafir dan sudah menjadi suratan
takdir dengan didahului ilmu Allah atas sikap

mereka yang keras dan tidak bisa berubah,
ia akan putus asa dari keimanan mereka dan

berusaha mengatur sikapnya terhadap me-

reka. Sesungguhnya tidak ada bahaya baginya

hal tersebut.
Untuk menambah ketegasan, kejelasan,

dan keterangan, Allah menambahkan ffi l)
(i;{r *r;Jr t;- ,; .,. Sesungguhnya mereka
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masih kafir tanpa beriman dengan kebenaran,

menentangnya dalam hati mereka, mereka

senantiasa mendustakannya hingga mereka

melihat siksa yang pedih,

Allah SWT kemudian mengabarkan hal

yang lebih dahsyat daripada adzab yaitu

datangnya akan tiba-tiba. Allah berfirman,

4:';;r. \ i' & eUV adzab ini akan datang

kepada mereka yang mendustakan Al-Qur'an

secara tiba-tiba tanpa mereka merasakan

kedatangannya. Pada waktu itu mereka akan

menyesal. Sebagaimana firman Allah SWT,

(i,;,tl :/',t; i#Y. Apakah kami dapat dikasih

waktu lagi? Mereka berangan-angan agar

siksanya di akhirkan sedikit saat mereka men-

jumpainya, agar mereka mendapatkan apa-

apa yang tertinggal oleh mereka, dan meng-

amalkan segala ketaatan kepada Allah. Akan

tetapi, penyesalan tidak lagi bermanfaat bagi

mereka, mereka pun tidak ditangguhkan

karena mereka tahu mereka akan pergi ke

alam akhirat. Mereka mengatakan hal tersebut
agar bisa beristirahat sebentar.

Walaupun ada keterangan dan peringatan

ini mereka masih dikalahkan kebodohan

dan kejahilan, mereka masih saja meminta

dipercepat adzab. Allah SWT berfirman,
(l;*u- ",t4i\ bagaimana mereka meminta
percepatan adzab dengan mengatakan,

"Maka jatuhkanlah kepada kami gumpalan

dari langit, jika engkau termasuk orang-orang
yang benar." (asy-Syu'aara't 187)

"Mereka berkata,'Apakah kedatanganmu

kepada kami, agar kami hanya menyembah

Allah saja dan meninggalkan apa yang biasa

disembah oleh nenek moyang kami? Maka

buktikanlah ancamanmu kepada kami, jika
kamu benar!" (al-A'raaf: 70)

Padahal setelah datang siksa mereka me-

minta agar ditangguhkan dan ditunda, mereka

merupakan kaum yang kontradiksi dengan

apa yang diucapkan. Hal ini merupakan ingkar

dan ancaman bagi mereka. Sesungguhnya

mereka mengatakan kepada Rasul saw. dengan

mendustakan dan memustahilkan datangnya

adzab dengan mengatakan

"Datangkanlah kepada kami adzab Allah,

jika engkau termasuk orang-orang yang benar."

(al-'Ankabuut: 29)

Allah SWT kemudian menerangkan bahwa

meminta cepat datangnya adzab dengan cara

mendustakan dari mereka adalah agar mereka

bisa bersenang-senang di dunia. Allah lalu

berfirman, u ttrhr!- girr, ;l;r* 'l',ry ;;*:l er;y
$6y,i.gvu # G,t.

fikalau kami panjangkan hidup mereka

agar mereka menikmati kenikmatan dunia

selama bertahun-tahun kemudian datang

kepada mereka siksa yang dijanjikan dengan

tiba-tiba, kenikmatan dunia itu menjadi tiada

artinya dan tidak mampu pula meringankan

siksa mereka dan tidak pula dapat meng-

hilangkan siksa tersebut. Hal tersebut karena

masa kenikmatan di dunia walaupun lama,

tetapi berakhir; menjadi sebentar. Adapun

siksa akhirat tanpa ada hentinya. Allah SWT

berfirman,

"Pada hari ketika mereka melihat hari
Kiamat itu (karena suqsananya hebat), mereka

merasa seakan-akan hanya (sebentar soia)

tinggal (di dunia) pada waktu sore atau pagi

han." (an-Naazi'aat: 46)

"Masing-masing dari mereka, ingin diberi

umur seribu tahun, padahal umur panjang itu

tidak akan menj auhkan mereka dari adzab. D an

Allah Maha Melihat apa yang mereka keriakan.

[al-Baqarah:96)

"Dan hartanya tidak bermanfaat baginya

apabila dia telah binasa." (al-Lail: 11)

Dari Maimun bin Mahran bahwa ia ber-

temu dengan Hasan al-Bashri saat thawaf di
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Ka'bah. Ia mengatakan nasihatilah aku! Ia
tidak menggubris dan hanya membaca ayat

ini saja. Maimun lalu mengatakan Anda sudah

menasihati dan sudah menyampaikan.le

Dalam sebuah hadits shahih didatangkan

kepada orang kafir lalu dicelupkan ke dalam

neraka satu celupan saja, kemudian dikata-

kan kepadanya, 'Apakah kamu merasakan

keenakan sedikit pun? Apakah kamu merasa-

kan kenikmatan sedikit pun?" Ia menjawab,

"Tidak, demi Allah Wahai Tuhanku." Lalu di-

datangkan orang yang paling sengsara di

dunia, kemudian dicelupkan ke dalam surga

satu celupan. Lalu dikatakan kepadanya,'Apa-

kah kamu merasakan kesengsaraan sedikit
pun?" Ia menjawab, "Tidak, demi Allah wahai

Tuhanku."

Kemudian Allah menceritakan undang-

undang keadilannya yang sempurna bagi

makhluknya bahwa Dia tidak akan memberi

siksaan kepada.sebuah kaum kecuali setelah

mendapat peringatan terlebih dahulu, tidak

menyiksa sebuah umat kecuali setelah ada

alasan dan hujjah dan setelah diutusnya para

rasul. Allah SWT berfirman, ,f, il ."5 i<Gi u;y

4rq.t> kst 
"fr,'oi*.Tidaklah kami membinasakan sebuah

negeri kecuali setelah kami mengutus kepada

mereka para rasul yang memperingatkan

siksaan kami atas kekafiran mereka, dan mem-

beri kabar gembira kenikmatan bagi orang-

orang yang beriman dan taat. Ini merupakan

sebuah perhatian dan peringatan akan ke-

wajiban mereka dan kami tidak akan berbuat

zalim dalam penyiksaan mereka sedikit pun.

Akan tetapi, karena mereka senantiasa kufuf,

menentang dan beribadah kepada selain kami.

Dasar-dasar seperti ini banyak sekali

berulang kali dalam Al-Qur'an sebagaimana

firman Allah SWT,

"tetapi Kami tidak akan menyiksa sebelum

Kami mengutus seorang rasul." (al'Israa': 15)

"Dan Tuhanmu tidak akan membinasakan

negeri-negeri, sebelum Dia mengufus seorang

rasul di ibu-kotanya yang membacakan ayat-

ayat Kami kepada mereka; dan tidak pernah

(pula) Kami membinasakan (penduduk) neg eri;

kecuali penduduknya mela-kukan kezaliman."

(al-Qashash: 59)

Allah SWT kemudian menjawab

kaum musyrikin yang mengatakan bahwa

Muhammad adalah tukang dukun dan apayang

turun kepadanya daripada Al-Qur'an mirip
dengan apa yang para dukun dapat dari para

setan, Allah SWT berfirman, ;r';qU-tt + Crt sty

41'ji,.t Pt ,r;it3;'-ux;t I ,#" Sesungguhnya

Al-Qur'an yang agung tidak datang dari iin
maupun para setan sebagaimana yang turun
kepada para dukun. Para setan dan jin ini tidak

akan bisa dan tidak mudah dan tidak akan

dapat mendapatkannya, Mereka mendengar

suara malaikat yang membawa wahyu saja

akan menghindar dengan dilempari panah-

panah api. Mereka tidak dapat mendengar

perkataan penduduk langit.

Turunnya Al-Qur'an dari para jin dan

setan tidak mungkin dengan tiga dalil.2o

Pertama, menurunkan Al-Qur'an bukan-

lah dari tujuan dan keinginan para setan

karena watak dasar mereka adalah merusak

dan menyesatkan manusia. Adapun apa yang

ada dalam Al-Qur'an adalah amar makruf dan

nahi mungkar. Ia merupakan petunjuk dan

dalil yang nyata. Hubungan dia dengan setan

sungguh hubungan yang sangat bertentangan

dan sangat paradoks.

Kedua, jika mereka mendapatkannya, me-

reka tidak akan mampu membawanya. Se-

bagaimana firman Allah S\MT,

19 Tafsir ar-Razi: 24/177. 20 Tafsir lbnu Katsir:3/349.
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"Sekiranya Kami turunkan Al-Qur'an
ini kepada sebuah gunung, pasti kamu okon

melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan

takut kepada Allah. Dan perumpamaon-

perumpamaan itu Kami buat untuk manusia

agar mereka berpikir." (al-Hasyr: 21)

Ketiga, kalaupun mereka bisa mendapat-
kannya dan mampu membawanya, tetapi me-

reka tidak akan bisa menyampaikan kepada

Nabi saw. karena akan lari ketika mendengar
Al-Qur'an saat Al-Qur'an turun, hal itu karena
langit penuh dengan penjaga yang kuat serta
panah-panah api. Tidak ada setan satu pun
yang bisa mendengarnya walau satu huruf
saat ia turun kepada Rasulullah saw. agar tidak
ada keraguan di dalamnya.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal
sebagai berikut.
l. Al-Qur'anul Karim, merupakan kalam

Allah Yang Mahadahulu yang turun de-

ngan perantaraan fibril yang Amin pada

hati Nabi saw. dengan bahasa Arab yang

fasih yang sudah diumumkan turunnya
dalam kitab-kitab para nabi terdahulu,

Al-Qur'an turun dibawa fibril kepada

Nabi saw. fibril membacakan kepadanya,

hati beliau langsung menerimanya dan

menancap di akal beliau dengan kuatbagai

ukiran dalam batu. Allah SWT berfirman,

"Katakanlah (Muhammad), "Barang-

siapa menjadi musuh Jibril, maka (ketahut
lah) bahwa dialah yang telah menurunkan
(Al-Qur'an) ke dalam hatimu dengan izin

Allah, membenarkan apa (kitab-kitab)
yang terdahulu, dan menjadi petunjuk

serta berita gembira bagi orang-orang ber-

imo.n,"" (al-Baqarah: 97)

"Jangan engkau (Muhammad) gerak-

kan lidahmu (untuk membaca Al-Qur'an)
karena hendak cepat-cepat (menguasai)

nya. Sesungguhnya Kami yang akan me-

ngumpulkannya (di dadamu) dan mem-

bacakannya. Apabila Kami telah selesai

memb a cakannya maka ikutil a h ba ca anny a

itu." (al-Qiyaamah: 16-18)

Turunnya Al-Qur'an menggunakan

bahasa Arab supaya mereka tidak me-

ngatakan "Kami tidak paham dengan

apa yang kau ucapkan". Kemudian kitab-
kitab terdahulu juga memberikan kabar
gembira akan turunnya, sebagaimana

menceritakan juga kabar gembira akan

pengutusan Nabi Muhammad saw..

Ayat-ayat tersebut menetapkan kenabian

Nabi Muhammad saw. karena walaupun

dia ummiy tidak bisa membaca dan me-

nulis, dia mampu menggetarkan dunia

dengan keindahan bahasa Al-Qur'an dan

kefasihannya, pengabarannya akan hal-

hal gaib dan pengaturan hidup dengan

sistem yang sangat rapi dan kukuh yang

tidak bisa dilecehkan maupun dibantah.
Ini merupakan pemberian Ilahi yang men-
jadi dalil pasti atas kenabian Nabi, se-

bagaimana adanya dalil-dalil lain atas ke-

nabiannya yaitu pengetahuan Ahli Kitab
atas sifat-sifatnya baik mereka yang ber-
iman maupun tidak beriman. Sungguh

benar kesaksian Ahli Kitab dan ia menjadi
hujjah terhadap kaum musyrikin karena

sesungguhnya mereka sebelumnya sering
datang kepada mereka atas urusan agama.

Mereka bertanya akan sejauh mana ke-

samaan Al-Qur'an dengan apa yang di-
beritakan dalam kitab-kitab mereka.

Sesungguhnya tugas Nabi saw. dan

tugas para nabi lainnya adalah memberi
peringatan agar termasuk orang-orang
yang memberi peringatan, termasuk dari-
pada memberi peringatan adalah meng-

ajak kepada segala yang wajib baik ilmu
maupun amal serta meninggalkan segala

yang buruk.

2.

3.
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4. Sesungguhnya kekufuran kaum musy-

rikin Mekah atas Al-Qur'an karena penen-

tangan dan takabbur tanpa adanya dalil
maupun bukti yang nyata. Bahkan sebalik-

nya mereka mengetahui kebenaran, tetapi
menentangnya. Tantangan Al-Qur'an ter-
hadap mereka untuk mendatangkan satu

surah semisalnya merupakan hujjah ter-
hadap mereka, padahal ia turun dengan

bahasa mereka. Mereka mendengaq, me-

mahami, dan mengetahui kefasihan Al-

Qur'an dan merupakan mukjizat yang

tidak ada kalam semisalnya ditambah lagi

dengan kabar dari kitab-kitab Allah se-

belumnya. Walaupun demikian, mereka

tetap tidak beriman dan menentangnya

dengan keras, sombong dan takabbur. Me-

reka menamakan Al-Qur'an dengan palsu

dan dusta dan kadang-kadang menama-

kannya dengan sihir.

|ika Al-Qur'an turun kepada seorang

laki-laki yang bukan Arab lalu membaca-

kannya kepada orang-orang kafir Quraisy
dengan bahasa tidak Arab, mereka tidak
akan beriman dan pasti mengatakan

"Kami tidak paham apa yang kami dengar".

Ini merupakan ketentuan bagi mereka dan

pengingkaran terhadap mereka. Al-Qur'an

melecehkan perihal mereka karena Al-

Qur'an turun dengan bahasa mereka.

Karena itu, mereka orang yang paling

utama untuk beriman kepadanya.

Al-Qur'an mengungkapkan sikap

keras ini dengan firman Allah, 9 l<k rgrry
(u'a,lt rrr,. Sesungguhnya yang mencegah

mereka dari beriman dan menyatakan ke-

kufuran dan pendustaan terhadap Qur'an
karena keterusan mereka dengan apa yang

ada pada mereka, menjaga kepemimpin-

an dan kepentingan-kepentingan materi.

Hal tersebut hingga menjadi pintu masuk

perbuatan dalam hati mereka sampai

menjadi tabiat yang tidak bisa berubah

dan diganti. Ia meniadi perkara alami

dan perangai bagi mereka, sebagaimana

dikatakan, "Si Fulan perangainya adalah

kikir" maksudnya adalah kikir sudah men-

jadi perangainya.

Keimanan mereka terhadap Al-Qur'an

tidak bisa dibayangkan kecuali saat me-

nyaksikan dan melihat adzab yang pedih

dan saat kedatanggannya secara tiba-tiba
tanpa sepengatuhan mereka berupa siksa

di dunia maupun siksa di akhirat.

Pada waktu itu mereka mengatakan
'Apakah kita bisa diakhirkan maupun

ditangguhkan?" Sesungguhnya mereka

meminta kembali ke dunia, tetapi tidak
bisa ke sana.

Adapun maksud firman Allah artinya

43t"t n it a 
"irg) 

sebagaimana dikata-

kan Zamakhsyari, tidaklah bersama-sama

waktu melihat adzab dan datangnya yang

tiba-tiba serta permintaan untuk di-
tangguhkan. Akan tetapi, maknanya ada-

lah berurutan dalam siksaan mereka, se-

akan-akan dikatakan, "Mereka tidak ber-

iman dengan Al-Qur'an hingga mereka

melihat adzab. Saatmereka semakin keras

dengannya, semakin besar pula siksa-

nya yaitu dengan datangnya tiba-tiba.
Lalu tidaklah semakin keras kecuali se-

makin besar pula balasannya yaitu per-

mintaan mereka agar ditangguhkanJ' Hal

ini seperti jika Anda berkata kepada orang
yang Anda nasihati, "fika kamu masih
jahat, akan mendapat kebencian orang-

orang saleh dan akan mendapat murka
Allah." Yang Anda maksudkan bukannya

kebencian orang saleh akan mendatang-

kan murka Allah, tetapi karena kejahatan

akan mendapatkan kebencian dari orang

saleh, betapa dahsyatnya lagi daripada

kebencian mereka yaitu murka Allah.21

27 Al-Kasysyaf.2/437.



5. Adapun hukuman atas sikap orang-orang
kafir yang menentang ini adalah dengan

pelecehan dengan pengingkaran terhadap

mereka, serta penghinaan dengan hal lain
yaitu bagaimana mereka ingin memper-

cepat adzab sedangkan mereka sebentar

lagi terkena adzab? Al-Qur'an mencela dan

membusukkan mereka karena kecintaan

mereka untuk lama bersenang-senang

di dunia. Adzab tersebut sudah menanti

dan kebinasaan akan terjadi dengan pasti,

masa-masa yang mereka dulu bersenang-

senang sudah tiada berguna lagi.

Diriwayatkan oleh az-Zuhri, sesung-

guhnya Umar bin Abdul Aziz di waktu
pagi memegang jenggotnya kemudiaan

membaca ayat,t;t<u i;r'i 4 ;;e iy.;-rlty

$Sy1i.tirsu W Au ot;ri..

6. Dengan keadilan Allah dan rahmat-Nya

Dia tidak membinasakan sebuah pen-

duduk negeri kecuali setelah mengirim-
kan para rasul yang memperingatkan me-

reka akan siksa Allah dan adzab-Nya. Saat

adzab dan siksa datang, Allah tidak zalim

saat menyiksa mereka karena siksaan

didahului hujjah dan udzur terhadap

mereka.

7. Al-Qur'an sebagaimana disebut di muka

turun dibawa Ruh al-Amin []ibrilJ dari
sisi Allah SWT. Al-Qur'an tidak turun di
bawa para .setan karena mereka tidak
akan bisa menurunkannya, tidak akan

mampu membawa dan menunaikannya.

Mereka juga tidak akan bisa mencurinya

karena mereka akan tersingkir dengan

mendengar suara malaikat langit yang

melempari mereka dengan panah api

hingga membakar mereka.

B. Tempatnya akal, dalam ayat disebutkan

bahwa Al-Qur'an turun ke hati Nabi

saw., apakah maksud hati anggota tubuh
tertentu di sebelah kiri dari manusia yang

disebut dengan jantung ataukah akal yang

ada di kepala? Sebagaimana yang sudah

diketahui oleh para ilmuwan kedokteran

dan bedah modern yang mengatakan

bahwa akal berada dalam otak.2z

Pendapat pertama menggunakan dalil
sebagai berikut. Pertama, firman Allah

SWT

"Maka tidak pernahkah mereka ber-

jalan di bumi, sehingga hati [akal) mereka

dapat memahami, telinga mereka dapat

mendengarT Sebenarnya bukan mata itu
yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang

di dalam dada." (al-Haii: a6)

"Mereka memiliki hati, tetapi tidak
diperg unakannya untuk memahami (ayat-

ayat Allah)" (al-A'raaft 179)

"Sungguh, pada yang demikian itu
pasti terdapat peringatan bogi orang'
orong yang mempunyai hati atau yang

menggunakan pendengarannyo, sedang

dia menyaksikannya." (Qaaf: 37)

Maksud qalbun dalam ayat di atas

adalah akal karena ia menjadi tempatnya

akal.

Kedua, Allah SWT menjadikan lawan

dari ilmu berada dalam hati sebagai-

mana firman Allah SWT dalam surah-

surah sebagai berikut. (al-Baqarah: 10,

al-Baqarah: 7, an- Nisaa': 155, at-Taubah:

64, al-Fath: LL, al-Muthaffifiin: t4,
Muhammad: 24, dan al-Hajj: 46), semua

ayat tersebut menjadikan tempatnya ke-

bodohan dan kelalaian adalah hati. Untuk

itulah tempatakal dan pemahaman adalah

jantung atau kalbu.

Ketig a, jikaseseorang berpikir dengan

dalam dan lainnya, ia merasa dalam jan-

tungnya terasa sempit dan beban sehingga

22 Tafsir ar-Razi: 24/L67.



ia merasakan sakit dengannya. Hal ini
yang menunjukkan bahwa tempatnya akal

dan pemahaman adalah jantung.

Keempat, jantung merupakan anggota

tubuh pertama yang terbentuk dan paling

terakhir meninggal.

Adapun kelompok kedua berdalil
bahwa pusat akal ada di otak dengan dalil-
dalil berikut.

Pertoma, pancaindra yang menjadi

alat perasa adalah jendela yang pusatnya

di otak dan bukannya di jantung, mak-

sudnya otak adalah pusat pancaindra.

Kedua, syaraf-syaraf manusia merupakan

alat-alat kehendak manusia yang pusatnya

di otak bukannya di jantung. Untuk itulah
otak merupakan pusat peringatan syaraf.

Ketiga, sakit atau rusak jika terjadi di otak,

akal akan terganggu seperti gila atau-

pun gagar otak. Keempaf, sudah menjadi

tradisi jika seseorang ingin menceritakan

seseorang yang lemah akalnya, dikatakan

dia adalah orang yang ringan otak, atau

ringan kepala. Kelima, akal merupakan

anggota tubuh paling mulia bagi manusia,

untuk itulah tempatnya harus paling

mulia, dan paling atas merupakan yang

paling mulia. Untuk itulah ia berada di
otak bukannya di jantung.

Menurut saya (penulis) yang lebih

bagus adalah pendapat kedua karena ilmu
modern telah melakukan beratus-ratus
percobaan pada otak yang di dalamnya

ada cerebrum [mukh) ditemukan bahwa

tempatnya akal, perasaan, peringatan,

ingatan dan lain sebagainya adalah tugas-

nya otak. Hal tersebut menunjukkan

bahwa ia adalah tempatnya akal.

Adapun ayat-ayat Al-Qur'an yang

sudah disebutkan di muka menunjukkan

bahwa akal itu berada dalam jantung

adalah penetapan secara adat kebiasaan

dalam pembicaraan, seperti dia tidak

punya qalbu, maksudnya adalah ia tidak
berakal.

Adapun dari segi nilai-nilai etika dan

moral, qalbun adalah istilah yang diguna-

kan untuk jiwa manusia yang tidak bisa

hidup kecuali dengan qalbu.

Adapun makna-makna tugas khusus

yang ada pada hati seperti telah tersebut

di muka, maksudnya adalah tugas-tugas

akal seperti niat-niat, informasi-informasi,
pengetahuan yang kadang-kadang juga

disandarkan kepada dada [shudur) dan

kadang-kadang disandarkan kepada hati

Vuad) di tempat lain. Sebagaimana firman
Allah,

"Dan apa yang tersimpan di dalam

dada dilahirkan?" (al-'Adiyaah 10)

Begitu juga firman Allah dalam surah

Aali 'lmraan: 154, al-Mulk: 13, dan Aali
'lmraan:29.

Adapun penyebutan fuad ada dalam

firman Allah SWT

"Dan (begitu pula) Kami memalingkan

hati dan penglihatan mereka," (al-An'aam:
110)

ADAB SEORANG DAI DAN KEWAJIBAN.

KEWAJ!BANNYA

Surah asy€yu' araa' Ayat 2L3-22O
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orang yang diadzab. Dan berilah peringatan
kepada kerabat-kerabatmu (Muhammad) yang
terdekat, dan rendahkanlah dirimu terhadap
orang-orang yang beriman yang mengikutimu.
Kemudian jika mereka mendurhakaimu maka
katakanlah (Muhammad), "sesungguhnya aku
tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu
kerjakan." Dan bertawakallah kepada (Allah) Yang

Mahaperkasa, Maha Penyayang, Yang melihat
engkau ketika engkau berdiri (untuk shalat), dan
(melihat) perubahan gerakan badanmu di antara
orang-orang yang sujud. Sungguh, Dia Maha
Mendengar Maha Mengetahui." (asy-Syu'araa':
213-22O)

Qhaa'aat

{,F;ty Nafi' dan Ibnu Amir membacanya
(,ltP).

Balaaghah

{;t (it yl c A x} aitulukan kepada Nabi
saw. menggunakan metode tahyiij (penye-

mangatan) dan ilhab (pengobaran motivasi),
hal itu karena Allah mengajarkan Nabi saw.

agar selalu ikhlas dan takwa.

4i*At b &t d. b6, ;1,1tb merupakan
jenis isti'arah makaniyah yang dibuang
musyabbah bih-nya karena ia sudah menjadi
sesuatu yang biasa digunakannya di mana
Allah menyerupakan tawadhu dan rendah hati
dengan seekor burung yang menundukkan
sayap-sayapnya ketika hendak turun, lalu Dia
memutlakkan musyabbah dengan isim yaitu

1;L1 yangberarti turun.

Mutradaat LuShawlyyah

{;4dj' i l',<i , ;I'\Lt y' { A >ti} ;ika kamu
melakukan sesuatu dari apa yang mereka
aja[ kamu juga akan disiksa. Ini merupakan
tahyiij (penyemangat) kepada Nabi saw. dan
pengobaran semangatnya (ilhab) agar selalu
menambah ikhlas dan memberi peringatan
kepada semua manusia. (r"1lr $*y mereka

adalah Bani Hasyim dan Bani al-Muthalib.
Beliau telah memberi peringatan kepada
mereka dengan terang-terangan sebagaimana

diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Beliau
memulai dari yang paling dekat dan seterusnya
karena sangat peduli kepada mereka paling
penting. Diriwayatkan oleh imam Ahmad dan
Muslim serta selain mereka bahwa Nabi saw.

ketika turun ayat ini beliau naikke Bukit Shafa,

lalu memanggil mereka satu per satu, hingga

mereka berkumpul kepada beliau. Beliau
bersabda, "fikalau aku beritahu kalian bawa
di balik gunung ini ada pasukan berkuda yang

menyerang, apakah kalian memercayaiku?"

Mereka menjawab, "Yai beliau bersabda,
"Sesungguhnya aku memperingatkan kalian,

di depanku ada adzab yang hebat."

*#*,+rr| lembutkanlah perangaimu.

{,t$t;,,) dari orang-orang yang mengesakan

Allah dan kepada orang yang menunjukkan
keterangan atau memperjelas.

4!* oYbjika mereka tidak mengikutimu,
maksudnya adalah mereka para kerabatmu.

43r,:; G,,f;F tidak bertanggung iawab dengan
apa yang kalian kerjakan daripada beribadah
selain Allah, atau dari apa yang kalian lakukan,
atau daripada perbuatan-perbuatan kalian.

4eSr tit * .fib merupakan penyerahan

perkara kepada Allah dalam segala urusanmu.
Dia Mahakuasa mengalahkan musuh-musuh-
Nya dan menolong para wali-Nya.

(ci 4.y saat berdiri ketika Tahajjud.

(.rorjlr q,tl;lty perubahan keadaanmu dalam
rukun-rukun shalat seperti berdiri, duduh
ruku'dan suiud. (+r*rlr qF dalam orang-
orang shalat. Allah menerangkan Zat-Nya

dengan Maha Mengetahui perihal nabi-Nya
yang paling berhak menjadi wali-Nya setelah

Allah SWT menerangkan bahwa Dia Maha-
kuasa mengalahkan musuh-musuh-Nya dan
menolong para wali-Nya agar dia semakin

tawakal dan hatinya menjadi tenang. n i,rb

{e+' sesungguhnya Dia adalah Maha Men-



dengar apa yang ia katakan. {"!'} Maha Me-

ngetahui dengan apa yang dia niatkan.

Sebab Turunnya Ayat

Diriwayatkan oleh Ibnu |arir ath-Thabari

dari Ibnu furaij mengatakan setelah turunnya
ay at (i;;i t cx*;; ii!) u el i au m u I a i d a ri ke I u a r ga

beliau dan kerabatnya, hal ini membuat sedih

kaum Muslimin, turunlah ayat selanjutnya

$,*t:t:y a*tl.*-G ;9,6Y.

Persesualan Ayat

Setelah selesai menghibur Rasul-Nya

terlebih dahulu dengan kisah-kisah para nabi

dan akibatnya, Allah meletakkan hujjah atas

kenabiannya. Kemudian Allah menjawab per-

tanyaan para orang yang mengingkari. Dia

memerintahkan setelah itu dengan hal-hal

yang berkenaan dengan penyampaian dakwah

dan risalah dengan diiringi peringatan dimulai
kepada orang terdekat dan yang dekat. Kemu-

dian perintah untuk lemah lembut kepada

kaum Mukminin, kemudian diakhiri wasiat-

Nya dengan tawakkal hanya kepada Allah SWT.

Adapun sejarah hidup beliau saw. dalam

menyampaikan dakwah banyak sekali hadits

yang menjelaskan usaha beliau dalam me-

nyampaikan risalah dan dakwah kepada

Tuhannya.

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim

dari hadits Aisyah berkata,

$t ipj $ uiilt

{ .,*rtl*fr * ,Fr,u ,*r\tl.r

.P" u 4u ,v o-Y ,w

o ad ,.
-L, d.J A--c-,o U.)

iut u ?< byl

4c *.46 U ,i6 *t ql, i,l ,J-

"Saat turun ayat Peringatkanlah keluarga

kamu terdekat" Rasulullah saw. lalu berdiri dan

berkata, "Wahai Fatimah binti Muhammad!

Wahai Shafiyahbinti Abdul Muthalib! Wahai Bani

Ab dul Muthalib ! Sesungguhny a aku tidak memiliki

perkaramu sedikit pun dari Allah, mintalahkalian
akan hartaku sesuka kalian." (HR Imam Ahmad

dan Muslim)

Diriwayatkan pula oleh imam Ahmad

dan imam Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan

imam an-Nasa'i dari Ibnu Abbas berkata,

"setelah Allah menurunkan ayat "Dan berilah

peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang

terdekat"baginda Nabi saw.lalu datang menuju

Bukit Shafa dan mendakinya lalu menyeru,

"Wahai yang di pagi hari!" (seruan perkara

penting atau minta tolong) lalu berkumpullah

orang-oranB, ada yang datang sendiri ada juga

yang mengutus utusannya. Rasulullah saw

lalu bersabda, "Wahai Bani Abdul Muthallib!

Wahai Bani Fahr; wahai Bani Lua, bagaimana

pendapat kalian jikalau aku beri kabar

sesungguhnya ada pasukan berkuda dari balik
gunung ini ingin menyerang kalian apakah

kalian memercayaiku?" Mereka menjawab,

"Ya." Beliau lalu bersabda, "Sesungguhnya aku

adalah pemberi peringatan kepada kalian, di

depanku ada adzab yang hebat." Abu Lahab

mengatakan "Celaka kau selamanya, apakah

hanya untuk ini kamu memanggil kami?" Lalu

turunlah ayatL surah al-Lahab.

Diriwayatkan juga oleh imam Ahmad,

Muslim, dan at-Tirmidzi dari Abu Hurairah

berkata, "setelah turun ayat 4,r";;i1 iirt; ,:?:b

baginda Rasulullah saw. lalu memanggil

kaum Quraisy secara umum lalu khusus,

beliau bersabda, "Wahai para kaum Quraisy,

selamatkan diri kalian dari neraka, wahai

para kabilah Bani Ka'b, selamatkan diri kalian

dari neraka, wahai Bani Hasyim selamatkan

diri kalian dari neraka, Wahai Banil Muthalib

selamatkan diri kalian dari neraka, wahai

Fatimah binti Muhammad selamatkan dirimu
dari neraka, demi Allah sesungguhnya aku

tidak memiliki perkara kalian sedikit pun,

ketahuilah kalian mempunyai kerabat, akan

pedulikan untuk kalian."
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Maksudnya kalian tinggal di dunia dan aku

tidak mampu atas perkara kalian dari Allah
sedikit pun.

Tafslr dan PenJelasan

Ayat-ayat ini mengandung empat perintah
kepada Nabi saw. yang berhubungan ayat

dengan penyampaian risalahnya.

Pertama, {;4;;.1.j, e:ttft , ;1s,,9.rrg [:; x}
sembahlah Allah Yang tiada sekutu bagi-Nya,
jauhilah berdoa maupun beribadah tuhan

selain Dia karena sesungguhnya ibadah hanya

untuk Allah saja secara murni, Adapun syirik
merupakan kepalanya segala kemaksiatan.

Ayat ini menganjurkan Rasul saw. agar

menambah keikhlasan dalam beribadah,
Allah Maha Mengetahui keikhlasan beliau,
kemudian Dia memulai perintah kepada Nabi

saw. karena ia merupakan panglima umat
padahal hakikatnya perintah itu kepada

orang-orang selain beliau karena orang yang

bijaksana jika ingin menegaskan sebuah

arahan kepada orang lain ia sampaikan dahulu
kepada para pembesar secara dzahir padahal

yang dimaksud adalah para bawahan-bawahan

mereka.

Ringkasnya, Allah memulai perintah ke-

pada baginda Rasul saw lalu memperingat-

kannya tidak menyembah tuhan selain Allah,

kemudian memerintahkannya agar berdak-
wah kepada mulai yang paling dekat.

Kedua, {u;<ti in*-a ,:?tb peringatkanlah

kerabat-kerabat kamu dalam satu kabilah

akan siksa Allah dan adzab-Nya bagi orang
yang menyekutukan Allah dengan lain-Nya. Ini
merupakan bagian daripada tugas Nabi agar

memperingatkan manusia semua dari adzab

Allah sebagaimana firman Allah SWT

"Dan ini (Al-Qur'an), Kitabyang telah Kami

turunkan dengan penuh berkah; membenqrkan

kitab-kitab yang (diturunkan) sebelumnya

dan agar engkau memberi peringatan kepada

(penduduk) Ummul Qura (Mekah) dan orang-

orang yang ada di sekitamya. Orang-orang yang

beriman kepada (kehidupan) akhirat tentu
beriman kepadanya (Al-Qur'an), dan mereka

selalu memelihara shalatnya." (al-An'aam: 92)

"Dan demikianlah Kami wahyukan Al-

Qur'an kepadamu dalam bahasa Arab, agar
engkau memberi peringatan kepada penduduk

ibu kota (Mekah) dan penduduk (negeri-negeri)

di sekelilingnya serta memberi peringatan ten-

tang hari berkumpul (Kiamat) yong tidak di-
ragukan adanya. Segolongan masuk surga dan

segolongan masuk neraka." (asy-Syuuraat 7)

"Mahasuci Allah yang telah menurun-

kan Furqan (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya

(Muhammad), agar dia menjadi pemberi per-

ingatankepada seluruh alam fiin danmanusia)"
(al-Furqaan: 1)

Kadang-kadang menggunakan kalimat
memberi kabar gembira (tabsyir) bersama-

sama dengan peringatan. Sebagaimana ter-
sebut dalam banyak sekali ayat di antaranya

"Maka sungguh, telah Kami mudahkan (Al-

Qur'an) itu dengan bahasamu (Muhammad),

agar dengan itu engkou dopat memberi kabar
gembira kepada orang-orang yang bertakwa,

dan agar engkau dapat memberi peringatan

kepada kaum yang membangkang." (Maryam':
e7)

"Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami meng-

utusmu untuk menjadi saksi, pembawa kabar
gembira dan pemberi peringatan, don untuk
menjadi penyeru kepada (agama) Allah dengan

izin-Nya dan sebagai cahaya yang menerangi."

(al-Ahzaab= 45-46)

Diriwayatkan oleh imam Muslim dari Nabi

saw. bersabda,

il'tt r*
..,tlt ys iy o., bg. l ?,ro_p is ts:x



"Demi Zat Yang jiwaku di tangan-Nya,

tidakhh mendengar aku seseorang dari umat ini
seorang Yahudi dan Nasrani lalu tidak beriman

kepadaku kecuali ia akan masuk neraka." (HR

Muslim)

Ketiga, Allah SWT memerintahkan Nabi

saw. agar bersikap lemah lembut kepada

kaum Mukminin dengan firman-Nya, ,+bY
4t*'pt ,y "*t I c;; ,.Lembutkanlah dirimu
dan kasihilah para pengikutmu yang beriman

kepadamu dan memercayaimu, hal tersebut
akan lebih membahagiakan hati mereka.

4:,)* ft.;,tt iL , lr; , it'# iyy jika salah

seorang dari yang kamu peringatkan dari
golongan kamu ataupun lainnya, katakanlah

sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab

atas amal-amal kalian yang akan dibalas besok

di hari Kiamat.

Keempal.ii 4 !t;.,tit , d), Il, * "f;:y
{,iorJlr + ,&i r serahkanlafi segala urusan

kepada Allah Yang Mahakuat, Maha Pemaksa,

Maha Mengalahkan, Mahakuasa untuk mem-

balas terhadap musuh-musuh-Nya, Maha Pe-

murah bagi para kekasih-Nya. Dia melihat
kamu saat mengimami shalat orang-orang,

melihat keadaan-keadaan kamu yang berubah-

ubah dari berdiri, duduh ruku' di antara

orang-orang yang shalat.

Al-Qur'an menggunakan kalimat (u"r-ul^ltp

karena seorang hamba paling dekat dengan

Tuhannya adalah pada saat ia bersujud.

Maksudnya Allah akan mendukungmu, men-
jagamu, menolongmu, menyukseskanmu, dan

meninggikan kalimatmu. Dia memerhatikan

kamu dalam setiap keadaanmu di antaranya

saat shalat yang ada di dalamnya berdiri, ruku'
dan sujud, sebagaimana firman Allah SWT,

" D an b er sab arlah (M uh amm a d) menung g u

ketetopan Tuhanmu, karena sesungguhnya

engkau berada dalam pengawason Kami, dan

bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika

engkau bangun" fath-Thuur: 48)

{,*F' c+' * il| sesungguhnya Tuhanmu

Maha Mendengar perkataan-perkataan hamba-

Nya dan Maha Mengetahui perbuatan-perbuat-

an mereka, gerakan-gerakan, diam dan niat-

niat mereka sebagaimana firman Allah SWT

"Dan tidakkah engkau (Muhammad)

berada dalam suatu urusan, dan tidak mem-

baca suatu ayat Al-Qur'on serta tidak pula kamu

melakukan suatu pekerjaan, melainkan Kami

menjadi saksi atasmu ketika kamu melakukan-

nya. Tidak lengah sedikit pun dari pengetahuan

Tuhanmu biarpun sebesar zarrah, baik di bumi

ataupun di langit. Tidak ada sesuatu yang

lebih kecil dan yang lebih besar daripada itu,

melainkan semua tercatat dalam Kitab yang

nyata (Lauh Mahfuz)." (Yuunus: 61)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

sebagai berikut.
1. Persamaan dalam kewajiban-kewajiban

syari'ah tanpa ada pengecualian bagi

seseorang. Allah memerintahkan kepada

Rasulullah saw. yang merupakan panglima

dan teladan agar ikhlas beribadah kepada

Allah SWT dan memberi peringatan ke-

pada mulai dari kerabatnya, padahal se-

lain mereka lebih utama untuk dibebani

kewaiiban-kewajibaan. Adapun pem-

berian peringatan kepada selain mereka

akan lebih berpengaruh dan lebih ber-

manfaat. Hal ini merupakan dalil adanya

peniadaan seluruh jenis keistimewaan
pada seseorang dalam Islam, tidak
diampuni seorang walaupun penguasa

dan kerabatnya dari komitmen akan

penerapan syari'at Allah dan agama-Nya.

2. Ayat {cr4'!i o;1* .,u1i dan hadits-hadits
yang telah disebutkan di muka bahwa

kekerabatan dan nasab tidak ada man-

faatnya jika mengindahkan sebab-sebab

dan memperbanyak dengan amalan-
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amalan yang saleh. Ayat ini juga me-
nunjukkan bolehnya berinteraksi seorang

Mukmin dengan orang kafir dengan me-

nunjukkan dan menasihatinya, sebagai-

mana sabda Nabi saw.,

.6X VL'v" e, € Lt

"Sesungguhnya kalian merupakan ke-

luarga aku akan mempertahankan hubungan
tersebut"

dan sebagaimana firman Allah S\'1IX,

'Allah tidak melarang kamu berbuat
baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tidok memerangimu dalam

urusan agqma dan tidak mengusir kamu

dari kampung halamanmu. Sesungguhnya

Allah mencintai orang-orang yang berlaku
a d il." (al-Mumtahanah : 8)

Berbuat baik kepada para pengikut me-

rupakan siasat yang baik dan bisa men-

dapatkan faedah yang besar. Untuk itulah
Allah memerintahkan baginda Rasul saw.

untuk melembutkan diri kepada para

pengikutnya yang mengimani risalahnya,
yang istiqamah pada jalan yang benar
dan bertakwa kepada Allah. fika mereka

membangkang kepadanya dan m'enye-

lisihi perintahnya, sesungguhnya baginda
Nabi saw. tidak bertanggung jawab atas

pembangkangan mereka kepadanya ka-

rena pembangkangan kepadanya se-

sungguhnya merupakan pembangkangan

kepada Allah di mana beliau saw. tidak me-

merintah kecuali dengan apa yang diridhai
Allah. Barangsiapa yang Rasulullah saw.

tidak bertanggung jawab kepadanya, Allah
juga tidak bertanggung jawab atasnya.

Tawakkal kepada Allah merupakan
pokok-pokok keimanan dan keistimewaan
dalam Islam. Allah telah memerintahkan
kepada Nabi-Nya untuk menyandarkan
perkaranya kepada Tuhannya Yang Maha-

perkasa Yang tidak terkalahkan, Yang

Maha Pemurah Yang tidak merendahkan
para kekasih-Nya.

Sesungguhnya Allah SWT melindungi Nabi-

Nya dari segala bahaya, menjaganya dari
setiap yang tidak disukai. Dia menolong-

nya atas para musuh-musuhnya, memer-
hatikan dengan saksama atas semua per-

karanya, mengetahui segala kegiatan dan
perbuatannya. Dia Melihat saat ia ber-
diri untuk shalat. Dia melihat pula saat

ia berdiri, ruku', dan sujud karena Allah

SWT Maha Mendengar atas segala ucapan

semua hamba-Nya, dan Maha Mengetahui

segala gerakan dan diamnya mereka.

Ibnu Abbas mengatakan dalam ayat,ti.i$
(U*Ai 4. maksudnya adalah perpindahan

beliau dan keturunan beliau dari asal-usul

nenek moyangnya, yaitu Nabi Adam, Nuh,

Ibrahim hingga ia diutus menjadi nabi.

Golongan Syi'ah menjadikan ayat ini
sebagai dalil bahwa ayah-ayah Nabi saw.

merupakan orang Mukmin, mereka juga

berdasarkan hadits berikut.

#l Jl, G",ewt +'i:ii , Yl ,:i i
.ebal

Aku senantiasa berasal dari asal-usul

yang suci dari rahim yang suci."

BANTAHAN ATAS KEDUSTAAN ORANG.

ORANG MUSYRIKIN YANG MENGATAKAN

BAHWA NABI ADATAH DUKUN ATAU

SEORANG PENYAIR

Surah asy-Syu' araa' Ayat 22L-227

$ vffiw,ab$t\isi; e'#\
'-ti{ fiEv'1fit<,frffi #jJ
e$ii,ffizsAtw"tAv'

5.

6.

3.

s
6
d&\frrrlw

4.
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@ i;k{ .t v oib- frv ffi'-o#- ls +L
f*? -it't tiSs"/+,),t r $fi g\ 6$ $
6W <;"1t j,G6Wu *a,,"ef2ftir3

"Maukah Aku beritakan kepadamu, kepada

siapa setan-setan itu turun? Mereka (setan) turun

kepada setiap pendusta yang banyak berdosa,

mereka menyamp aikan hasil p endengaran mereka,

sedangkan kebanyakan mereka orang-orang Pen'
dusta. Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-

orang yang sesat. Tidakkah engkau melihat bahwa

mereka mengembara di setiap lembah, dan bahwa

mereka mengatakan aPa yang mereka sendiri tidak

mengerj akan(ny a) ? kecuali orang- orang (p eny air-
penyair) yang beriman dan berbuat kebajikan

dan banyak mengingat Allah dan mendapat ke-

menangan setelah terzalimi (karena menjawab

puisipuisi orang-orang kafir). Dan orang-orang

yang zalim kelak akan tahu ke tempat mana

mereka akan kemb a/i." (asy-Syu' araa': 221 -227)

Qlraa'aat

{P'f.} Nafi' membacanva (&:$.

l'raab
teit r: r,'-.. -,'-.'

(&tF (u;F ,d &lF Kedudukannya adalah

di-nashab-kan (manshub) terhadap mashdar

dari (j4fi.| dan taqdir-nya adalah !! ::i
pr:1i". Kata tersebut tidak boleh disandarkan

kepada lafazh <ilii> karena suatu kalimat per-

tanyaan (istrfham) tidak dinisbahkan kepada

lafazh yang ada sebelumnya, juga karena

suatu istrlram mempunyai asal (pokok) pem-

bicaraan. Dengan demikian, istifham yang ada

di sini dinisbahkan kepada lafazh yang ada

sesudahnya.

Balaa$hah

qldiy <"rj .rdiy aan 4;iy merupakan jenis

shighat mubalaghah atas wazan fa'al dan fa'il

yang berarti banyak berdusta dan banyak

berbuat jahat.

('+F 4i;#:('y(jr{} (jir'} semuanva ini
merupakan ath-thibaq.

431 ,tt J; ,rF merupakan isti'arah

tamtsiliyah, di mana diperumpamakan se-

orang penyair yang melampui batas dalam

pujian maupun penghinaan serta melepaskan

khayalan bagaikan orang yang tersesat di

padang sahara yang bingung di wajahnya ia

tidak tahu harus berjalan ke mana.

4:t 4. *ty merupakan i ina s isytiqaa q.

(r,q .; ( 3;;$ {j;F} 4:'4.y merupa-

kan sajak yang memerhatikan pemisah dan

akhiran setiap ayat.

Mufrudaat Lu$hawlyyah

q6fij"p aku beri kabar kalian wahai pen-

duduk Mekah dan semisal kalian. (jF) asal-

nya adalah <J;r>t^lusalah satu ta'nya dibuang.

4.:lriiy pendusta kuat. 4;iy Uanyak berbuat
jahat, sebagaimana julukan Musailamah al-

Kadzab dan lain-lainnya dari para dukun. Ke-

duanya merupakan bentuk shrghat mubalagah

yang berarti sangat pendusta dan sangat jahat.

ft-rt .,;lF para pendusta berusaha men-

dapatkan wangsit dari setan padahal betapa

bohongnya setan-setan ini. Mereka menge-

labui dengan dusta, prasangka, dan tanda-

tanda. 4liy i,sUY Sebagian besar dari mereka

adalah para pendusta. {r+j ldi fl sebagian

dan bukannya semuanya. Imam Baidhawi me-

ngatakan bahwa kebanyakan di sini dilihat
dari ucapan-ucapan mereka yang berarti me-

reka sangat sedikit yang jujur sebagaimana di-
ceritakan dari al-|inni,

Dikatakan dhamir kembali kepada para

setan, maksudnya mereka melemparkan apa

yang mereka dengan dari malaikat kepada

para dukun, dan mereka memasukkan apa

yang mereka dengar ini dengan banyak sekali

dusta, hal ini terjadi saat langit belum tertutup

'<;;gl-41:)



untuk para setan.

{3i,jt;:t f,:i. ;t;jrVy para penyair itu meng-

ikuti kesesatan yang keluar dari jalan yang

lurus, mereka adalah tercela. Hal ini jika di-
bandingkan mereka dengan kaum Mukminin.

Para penyair ini mengikuti kesesatan dalam

syairnya. Mereka mengucapkan syair ini me-

riwayatkan dari mereka, sedangkan para

pengikut Muhammad saw. tidaklah seperti

itu. {; [i] apakah kalian belum tatru. (,r! Jr+]
di lembah ilmu bahasa dan dalam-dalamnya.

(.'s:0r) sendiri artinya adalah lembah. 4:t4Y
melalui atau berjalan dengan bingung se-

hingga melalui batas dalam memuji maupun

mencela karena biasanya mereka memulai

dengan premis-premis yang khayal tidak ada

hakikatnya. Adapun sebagian besar kalimat
mereka adalah tidak ada manfaatnya (batil).

{rrl* '; 5 :t;F} mereka berdusta seperti me-

ngatakan Kami telah melakukan padahal

mereka tidak melakukan.

4\;r; 4"!t '11) kecuali orang-orang yang

beriman dari para penyair. 4t4'ittt \15;r syair

tidak menyibukkan mereka dari dzikir kepada

Allah, {\;#LY menang dengan celaan mereka

terhadap orang-orang kafir. 4W r y eb
setelah mereka bersama orang-orang Mukmin
dizalimi dengan dicela melalui syai4, oleh

orang-orang kafir maka mereka tidak tercela.

Sebagaimana firman Allah SWT,

'Allah tidak menyukai perkataan burul<,

(yong diucapkan) secara terus terang kecuali

oleh orang yang dizalimi. DanAllah Maha Men-

dengar, Maha Mengetahut'." (an-Nisaa': 148)

"meka seranglah dia setimpal dengan

serangannya terhadap kamu." (al'Baqarah:
Le4)

(.--,iJF tempat kembali. (i;trh kembali

setelah mati. Ini merupakan peringatan berat

karena firman Allah {,al,ir; ,fi} merupakan

ancaman yang belum tahu kapan terjadi dan

ancaman itu besar.

Sebab Turunnya Ayat

Diriwayatkan oleh Ibnu farir dan Ibnu Abi

Hatim dari IbnuAbbas berkata,'Ada dua orang

laki-laki sedang saling menghujat dengan syair

pada masa Rasulullah saw. salah satu di antara

mereka dari golongan Anshar dan satunya

dari kaum lain. Setiap mereka membawa

orang-orang bodoh dari kaumnya, lalu Allah

menurunkan ayat, $'rA1 W- ;6kby
Diriwayatkan oleh Ibnu Hatim dari

Urwah berkata setelah turun ayat &+.;ArtY
(jlrii 6lntta firman Allah (.:ri;; ; ; t'S;- ;19y
datanglah Abdullah bin Rawahah, Ka'b bin

Malih dan Hasan bin Tsabit mereka mengata-

kan "Wahai Rasulullah! Demi Allah telah turun

ayat ini dan Dia mengetahui bahwa mereka

adalah para penyairl binasalah kami?" Lalu

turunlah ayat 4;s-'1ii;54 .*rr ty5\;t;. 'it)
hingga akhir ayat. Baginda Rasulullah saw.

lalu memanggil mereka dan membacakan ayat

q4rti\;;4.;r.2)i tgj\;;r. .il} hingga akhir

ayat.

Persesualan Ayat

Pembahasan kali ini merupakan pem-

bahasan ulang sebelumnya. Setelah memulai

dengan mustahilnya para setan turun mem-

bawa Al-Qur'an (ayat 210 dan seterusnya)

Allah menetapkan bahwa ia turun dari Tuhan

semesta alam. Kemudian Allah mengikutkan

bahwa para setan turun kepada setiap orang

yang banyak berdusta dan banyak berbuat
jahat, dan tidak turun kepada orang yang jujur

dan dapat dipercaya. Al-Qur'an bukanlah hasil

para dukun yang mendengarkan dari para

setan, bukan pula hasil dari para penyair yang

sangat menyelami khayalan, yang bingung

dalam lembah otak-atik bahasa dan pem-

bicaraan tanpa mencari kebenaran, tanpa ada

kejujuran di hati dan kejernihan otak. Adapun

baginda Rasul saw. tidaklah berkata kecuali

dengan haq dan tidak berbicara kecuali dengan

hal yang benar.
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Karena mukjizatAl-Qur'an dari sisi makna

dan lafalnya, orang-orang musyrikin ingin
menyerang dari sisi maknanya dengan me-

ngatakan bahwa ia diturunkan oleh para setan,

sedangkan dari sisi lafal mereka menyerang
bahwa ia seperti kata-kata penyair. Lalu Allah
SWT membantah mereka keduanya dan me-

nerangkan Al-Qur'an meniadakan seperti yang

mereka tuduhkan. Baginda Rasul saw. tidaklah
seperti keadaan kedua yang dituduhkan, yaitu
dukun dan penyair.

Tafslr dan Penfelasan

Ayat-ayat ini mencakup bantahan kedua

kebohongan terhadap Al-Qur'an dan Rasul

saw. yaitu perdukunan dan sihir, Al-Qur'an
yang mulia tidaklah sejenis yang diambil
para dukun dari para setan, dan bukan pula
ia seperti syair sedikit pun, sebagaimana

Rasulullah saw. bukanlah seorang dukun mau-
pun seorang penyair.

Adapun kebohongan yang pertama, Allah
membalas dengan firman-Nya , J; u ,C 5$ ,Fy
(4'=!,. Maukah aku beri kabar kalian dengan

kabar yang hakiki, bermanfaat bagi kalian
dalam kamus makrifat dan ilmu pengetahuan.

Kepada siapa setan-setan itu turun yaitu
kepada tukang dukun dan sejenis mereka
dari orang yang banyak dusta dan jahat. Per-

dukunan sangat mempunyai pengaruh besar

di kalangan Arab pada masa |ahiliyah. Para

dukun mempunyai kedudukan penting bagi

mereka untuk memutuskan perselisihan dan

menyelesaikan beberapa problema perkara-
perkara sepertu Hindun binti Utbah, ibu
Mu'awiyah bin Abu Suffan dan Fathimah al-

Khatsmiyah.

Ayat-ayat ini membantah anggapan kaum
musyrikin yang menyatakan bahwa apa yang

dibawa Nabi saw. bukanlah sesuatu yang

bena[ ia seperti sesuatu yang dikarang-karang
sendiri, atau ia datang dari salah satu jin. Ayat-

ayat ini menerangkan dengan jelas bahwa apa

yang dibawa oleh Rasul saw. merupakan dari
sisi Allah. Allah-lah yang menurunkan dan

mewahyukan, diturunkan oleh malaikat yang

mulia, bisa dipercaya dan agung. Al-Qur'an
tidak dari para setan.

Adapun jawaban terhadap kaum musyrikin
ini dari dua sisi. Pertama,46i 9di k V i;y
Para setan turun kepada setiap orang yang

banyak dusta dan jahat dalam perbuatannya

seperti para dukun yang busuk seperti Syaqq

bin Rahm, Sathih bin Rabi'ah, Musailamah,

Thalhah dan dari orang-orang kafir yang

mengajak taat kepada setan. Sementara itu,
baginda Nabi saw. justru mengajak untuk me-

laknat setan dan menghindar darinya. Adapun
para dukun kebanyakan mereka dusta, se-

dangkan baginda Nabi saw. tidaklah menga-

barkan yang gaib kecuali benar.

Kedua, $:,iy i,srt '--.x]1 :,fi.b.Para dukun
yang banyak dusta ini berusaha mencari
wangsit dari para setan,lalu mereka memberi-
kan wangsit kepada para dukun ini sedangkan

apa yang diberikan para setan kebanyakannya

adalah dusta, bohong prasangka-prasangka

dan tanda-tanda.
Kebanyakan setan adalah pendusta dalam

menyampaikan apa yang diwahyukan kepada
para dukun karena mereka memperdengar-
kan sesuatu yang tidak mereka dengar; se-

bagaimana kebanyakan para pendusta yang

suka bohong. Mereka mendustakan terhadap
setan dengan apa yang tidak mereka terima,
kebanyakan apa yang mereka tetapkan adalah

batil dan bohong.

Dikatakan dhamir kembali kepada setan
maksudnya mereka membisikkan kepada

kekasih-kekasih mereka dari para dukun
bahwa yang mereka dengar itu dari malaikat
yang mereka ambil dari sebagian kalimat dari
pengetahuan atas hal-hal yang gaib sebelum

mereka tertahan dengan rajam dan menjauh
daripada mendapatkan kalam malaikat agung.

Kemudian para setan ini mewahyukan kepada
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para kekasihnya dengan menyertakan dusta

yang banyak sekali.

Ringkasnya, sesungguhnya realitas me-

rupakan saksi yang paling baik.

Perbedaan Nabi saw. dan para dukun
sangat jelas bagai matahari. Semua yang di-
kabarkan oleh baginda Nabi tentang Tuhannya

merupakan benar dan tepat dengan realitas,

Tidak pernah diketahui dalam perjalanan

panjang hidup beliau kecuali jujur. Sementara

itu, apa yang diceritakan oleh para dukun

adalah dusta dan tidak sesuai dengan realitas.

Tidak diketahui seorang dukun kecuali dusta

untuk itulah mereka tersingkir oleh seiarah,

ditolak oleh akal, dan tidak ada yang mem-

benarkan dusta-dusta dan cerita-cerita me-

reka kecuali golongan rendah dan dangkal

daripada anak-anak, perempuan, dan sebagian

orang-orang yang berpikir dangkal.

Setelah menerangkan perbedaan antara
Nabi Muhammad saw. dengan para dukun,

Allah SWT menerangkan perbedaan antara
Nabi-Nya dengan para penyair sebagai

bantahan terhadap orang-orang kafir yang

mengatakan "Kenapa tidak mungkin di kata-

kan para setan telah membawa turun Al-

Qur'an kepada Muhammad sebagaimana

mereka juga menurunkan wangsit kepada

para dukun dan syair kepada para penyair; se-

bagaimana kebiasaan mereka bahwa setiap

dukun dan penyair mempunyai setan." Allah

SWT berfirman, {o3iuir W;c1bb para penyair

itu mengikuti orang-orang yang tersesat baik
dari manusia maupun iin, yang melenceng dari
jalan haq dan lurus. Adapun para pengikut

Muhammad saw. mereka adalah orang-orang
yang mendapat petunjuk, lurus, dan berjalan

di ialan benar dan beriman kepada Allah.

Mereka beribadah kepada-Nya dan istiqamah

dalam perkaranya.

Kemudian Allah menjelaskan bahwa

kesesatan tersebut dengan dua hal. Pertama,

41,ry. 'v k 0.. # ; iiy. Tidakkah kamu ketahui

bahwa para penyair itu mendalami setiap seni

bahasa dan bertentangan dengan jiwa mereka,

kadang-kadang mereka memuji sesuatu yang

sebelumnya mereka cela, ataupun sebaliknya.

Kadang mereka mengagungkan sesuatu

setelah merendahkannya ataupun sebalik-

nya. Hal ini menunjukkan bahwa mereka

tidak menginginkan penegakan kebenaran

dan tidak pula mengumumkan kebenaran.

Mereka adalah kaum pengkhayal yang sangat

sensitif perasaannya. Sedangkan Muhammad

saw. tidaklah mengucapkan kecuali benar dan

tidak memerintahkan kecuali dengan jujur. Ia
mengajak ke jalan satu yaitu ajakan kepada

Allah, menyemangati untuk kehidupan akhirat
dan berpaling dari kehidupan dunia yang tidak
berfaedah.

Kedua, {.r,-;'; t;:t;;.-i,{;} sebagian besar

ucapan mereka adalah dusta, dan bahwa

mereka senang dengan perkataan-perkataan

dan perbuatan-perbuatan yang tidak mereka

lakukan. Ini juga merupakan tanda-tanda

orang-orang yang sesat. Mereka memotivasi

dalam kedermawanan sedangkan mereka

membencinya, menjelekkan kebakhilan tetapi

mereka terus memeliharanya. Mereka me-

lecehkan kehormatan hanya karena sebab

kecil dan tidak berbuat kecuali hal-hal yang

keji. Adapun Nabi Muhammad saw tidak se-

perti demikian, dia tidak menyuruh sesuatu

kecuali ia telah melakukannya dan tidak me-

larang sesuatu kecuali beliau telah meninggal-

kannya. Tuhannya menyuruhnya untuk ikhlas

beribadah terlebih dahulu dengan firman-Nya,

" M ako j ang anlah kamu meny eru (m eny em-

bah) tuhan selain Allah, nanti kamu termasuk

orang-orang yang diadzab." (asy-Syu'araa':

213)

Tidak dikecualikan para kerabatnya

dari beberapa kewajiban syari'at ataupun

kewajiban sosial ataupun politik. Allah SWT

berfirman,



"Dan berilah peringatan kepada kerabat- bersamamu" kemudian Allah SWT mengakhiri

kerabatmu (Muhammad) yang terdekat," (asy- surah dengan ancaman keras dan peringatan

Syu'araa': 214) pasti dengan firman-Nya, *iI &i tt:tv t-{t '*;tb

Metode para penyair bertentangan dengan

keadaan jalan kenabian, ia merupakan jalan

satu-satunya yang tidak melaluinya kecuali

orang-orang yang mendapatkan petunjuk.

Dakwah para nabi adalah satu yaitu ajakan

tauhid kepada Allah, beribadah kepada-Nya,

memotivasi akhirat dan kejujuran.z3

Kemudian Allah mengecualikan para

penyair ini dengan empat sifat, yaitu ke-

imanan, amal saleh, berdzikir kepada Allah

dan mengesakan-Nya, serta menolong ke-

benaran dan pemiliknya. Allah SWT ber-

firman, ;;";(tif iut;t';, :\6ttkttyt r.iir i1)

('+ u .,; y maksudnya kecuali orang-orang
yang percaya kepada Allah dan rasul-Nya,

mengamalkan perbuatan-perbuatan baik dan

banyak berdzikir kepada Allah dalam ucapan

dan syair mereka, membela Nabi saw dan

agamanya, memerangi syirik dan pemiliknya

sebagaimana Hasan bin Tsabit, Abdullah bin
Rawahah, dan Ka'b bin Malik, serta Ka'b bin
Zuhair. Mereka membalas orang-orang kafir
yang menghujat kaum Mukminin dengan syair

mereka, permisalan mereka kalau sekarang

adalah imam Bushairi dan Ahmad Syauqi

dalam pujian-pujiannya kepada Nabi saw dan

sebagainya. Dikatakan maksud pengecualian

ini adalah Abdullah bin Rawahah, Hasan bin
Tsabit, Ka'ab bin Malik, serta Ka'b bin Zuhari

karena mereka menghujat suku Quraisy.

Diriwayatkan dari Ka'b bin Malik bahwa

Rasulullah saw. bersabda kepadanya "Hujatlah

mereka, demi Zat yang jiwaku di tangan-Nya

hal itu lebih dahsyat bagi mereka daripada

lemparan panah."

Beliau saw berkata kepada Hasan bin
Tsabit, "Ucapkanlah dan Ruhul Qudus akan

4i,#- Sesungguhnya orang-orang yang zalim

atas diri mereka dengan melakukan kekufuran

dan berpaling dari mentadabburi ayat-ayat ini,

serta merenungkan perbedaan jelas antara

kenabian Nabi saw. dengan perdukunan para

dukun dan syair para penyair. Mereka akan

mengetahui tempat mana mereka akan kembali

setelah mati karena tempat mereka adalah

neraka dan itu adalah seburuk-buruk tempat,

tempat kembali mereka adalah siksaan dan itu
merupakan sejelek-jelek tempat kembali.

Menurut jumhur bahwa maksud ayat di
atas adalah peringatan agar menjauhi jalan

yang Allah kabarkan mengenai para penyair

ini.
Imam ar-Razi mengatakan pendapat ini

lebih cocokdengan susunan surah dari awalnya

hingga akhirnya. Ibnu Katsir mengatakan yang

shahih bahwa ayat ini adalah untuk umum

mencakup semua yang zalim. Sebagaimana

dikatakan oleh Ibnu Abi Hatim dan dari be-

berapa kejadian yang masyhur dalam meng-

gunakan ayat ini adalah perkataan Aisyah

'Ayahku menulis wasiat dengan dua baris,

bismillahirrahmanirrahim, ini adalah wasiat

Abu Bakar bin Abu Quhafah saat ia meninggal

dunia di saat orang kafir dikatakan beriman,

orang fajir dimuliakan, orang yang bohong

dipercaya. Sesungguhnya aku menggantikan

untuk kalian Umar bin Khatthab. |ika dia adil,

itu prasangkaku kepadanya dan keinginan-

ku padanya. fikalau ia zalim dan mengganti

kebenaran, aku tidak tahu yang gaib rr;Jr &$
41'#.;fi &i 

"ab.Imam Qurthubi mengatakan perbedaan

antara munqalib dan marii' adalah bahwa

munqalib perpindahan kepada yang berten-

tangan dengannya, sedangkan marii' adalah

kembali kepada keadaan seperti sedia kala,

jadi setiap marji'adalah munqalib dan tidaklah23 BahrulMuhith:7/49.
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setiap munqalib itta, marii' sebagaimana di-

sebutkan oleh al-Mawardi.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menjelaskan per-

bedaan antara perkara kenabian dengan peri-

hal perdukunan dan syair. Kenabian adalah

haq dan benar. Baginda Nabi saw. menerima

wahyu dari Tuhannya. Al-Qur'an merupakan

kalam Allah yang turun dibawa fibril al- Amin

kepada hati Nabi saw..

Para setan tidak akan mungkin menurun-

kan Al-Qur'an, tidak akan bisa dan tidak cocok

dengannya. Al-Qur'an mengajak kepada iman,

petunjuk, dan istiqamah. Sedangkan para

setan mengajak kepada kekufuran, kesesatan,

kebatilan, kerusakan dan pelencengan.

Para setan turun kepada orang-orang

yang banyak dusta dan banyak jahat dalam

perbuatannya. Para dukun selalu mendengar-

kan para setan, kebanyakan para dukun dan

setan ini berdusta dalam kabar dan ucapan

mereka. Adapun para nabi yang menurunkan

adalah Malaikat fibril al-Amin dengan wahyu

yang benar tidak ada keraguan sedikit pun

bahwa ia datang dari Tuhan semesta alam.

Adapun para penyair yang tidak bermoral,

mereka adalah mengikuti kesesatan jin dan

manusia, para pengikut mereka adalah orang-

orang yang tersesat. Sedangkan baginda Nabi

saw para pengikutnya adalah mereka yang

saleh dari jin dan manusia karena beliau

mengaiak kepada kebaikan, keshalehan, ke-

bagusan, dan ketakwaan.
Dalil kesesatan paran penyair adalah

dengan dua hal. Bahwa mereka terjerumus

dalam setiap hal yang tiada berguna, mereka

tidak mengikuti jalan-jalan kebenaran karena

siapa yang mengikuti kebenaran lalu ia

mengetahui bahwa ia dicatat. Dengan demi-

kian, apa yang ia ucapkan akan teguh, tidak
akan ada raut bingung di wajahnya, tidak
dipedulikan apa yangia ucapkan dan sebagian

besar mereka adalah pendusta. Ucapan

mereka kadang juga menunjukkan kepada

kemuliaan dan kebaikan, tetapi mereka tidak

melakukannya.
Akan tetapi, di sana juga banyak penyair

yang saleh. Mereka adalah orang-orang yang

mempunyai empat sifat sebagai berikut: iman

kepada Allah Yang Mahabenar dan kepada

Nabi-Nya yang diutus, melakukan amalan

saleh yang Allah ridhai; banyak menyebut

Allah dalam ucapan mereka; dan melawan

orang yang zalim setelah dizalimi. Perlawanan

harus dengan sesuatu yang benar saja dan

sesuai yang digariskan Allah SWT. fika ia

melebihinya, ia telah menolong kebatilan.

Kemudian Al-Qur'an memperingatkan dan

mengancam orang yang membela kezaliman,

orang-orang yang zalim akan tahu bagaimana

ia tidak bisa menghindar di hadapan Allah,

orang yang zalim menunggu siksaan sedang

orang yang dizalimi menunggu kemenangan.

Slkap lslam terhadap Syalr

Banyak sekali hadits dari Nabi saw. me-

ngenai syair; sebagian ada yang beliau benar-

kan dan sebagian lagi beliau cela, sebagian

hadits-hadits yang beliau cela yaitu yang

diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah

berkata,

^ ^o/ ,-- A. tzvit '-.* 4st :,> LrJ
L), J- -J-- I

"Tenggorokan salah seorang dari kalian

dipenuhi nanah sampai ia telan lebih baik daripada

ia dipenuhi oleh syair." (HR Muslim)

Adapun hadits-hadits yang memuji syair

adalah apa yang diriwayatkan oleh imam

Ahmad dan Abu Dawud dari Ibnu Abbas bahwa

Nabi saw. bersabda,

€oi:;* 1*.:,\
t?+ ,,Ei'oi

Ly.\k 4tA'"oft up )qt iy



"Sesungguhnya sebagian keindahan bahasa

itu penyihir, dan sebagian dari syair itu hikmah"
(HR Imam Ahmad dan Abu Dawud)

Kedua hadits tersebut bisa digabungkan
dengan menafsirkan hadits pertama dengan

syair-syair tercela, rendahan dan tertolak se-

bagaimana syair yang bercerita tentang cinta
dengan vulgar; memuncakkan gairah antara
perempuan dan laki-laki, mengajak kepada

kekejian dan kefasikan walaupun seni bahasa-

nya hebat, dan termasuk di dalamnya syair-
syair yang dijadikan alat mencari harta se-

hingga berlebihan dalam memuji jika dia
diberi, dan terlalu berlebihan dalam menghujat
jika tidak memberi sehingga menyakiti orang-

orang dalam harta dan kehormatan mereka.

Seperti ini, setiap yang ia ambil dari syair
adalah haram. Apa yang ia ucapkan adalah

haram dan tidak boleh mendengarkan kepada-

nya, bahkan harus diingkari syairnya. Tidak
boleh memberinya upah karena termasuk
membantunya dalam kemaksiatan,. fika tidak
bisa memang harus memberi karena darurat,
boleh memberinya dengan niat menjaga

kehormatannya, dan apa yang ia gunakan

untuk menjaga harga dirinya, tertulis sebagai

sedekah baginya.

Termasuk dalam syair tercela ini adalah

syair hujatan yang tidak dimaksudkan untuk
menghujat orang-orang kafir dan menolong
Islam dan kaum Muslimin. fika syairnya itu
melawan orang-orang yang menghujat kaum
Muslimin dan mempertahankan kehormatan
mereka maka hal itu boleh bahkan dianjurkan
sebagaimana firman Allah SWI,

'Allqh tidak menyukai perkataan buruh
(yang diucapkan) secora terus terang kecuali
oleh orang yang dizalimi. Dan Allah Maha Men-

dengar, Maha Mengetahui." (an-Nisaa': 148)

Adapun hadits lain yang memuji syair
maksudnya adalah syair yang terpuji, baik dan

diterima yang dimaksudkan untuk menegak-

kan kebenaran, menjelaskan kebijaksanaan,

memberi pelajaran orang yang bodoh, me-

nolong orang terzalimi dan kebenaran, mem-
bela negara dan melindunginya dengan kata-

kata yang bagus dan sejenisnya dari hal-hal
yang sangat bermanfaat, mendidik jiwa, men-

cerdaskan akal dan menyatukan barisan.

Penggabungan dua hadits ini merupakan
salah satu jenis dari kemoderatan Islam yang

sudah diketahui dan keseimbangan dalam

segala sesuatu.

Diriwayatkan Abdullah bin Amru bin Ash

berkata, bersabda Rasulullah saw.,

.p,>r<it #
$i,p,>r(r,# tk,fi's3t lh #t

"Syair itu seperti kalam (perkataan) baiknya

syair seperti baiknya perkataan, dan jeleknya syair
seperti jeleknya perkataan." (HR Bukhari dalam
al-Adab dan ath-Thabrani dalam al-Ausath
dari Abdullah bin Amru bin Ash dan Aisyah, ia
merupakan hadits hasan).

Ulama-ulama besar umat dan ilmuwan
bahasa dan sastra, imam asy-Syafi'i mengata-

kan syair itu seperti ucapan, bagusnya syair
seperti bagusnya ucapan dan buruknya syair
seperti buruknya ucapan.

Maksudnya syair untuk bukanlah buruk
pada asalnya, tetapi dianggap buruk karena
isinya, syair-syair ini sangat mempunyai
pengaruh dan efek besar bagi kaum Arab.

Abu Umar bin Abdul Barr mengatakan

tidak ada seorang pun dari seorang alim
maupun cendikiawan yang mengingkari syair
yang baik.

Tidak ada seorang pun dari pembesar-

pembesar sahabat, orang alim dan orang-

orang teladan kecuali telah mengucapkan

syair; menggunakannya sebagai misal ataupun
pernah mendengarkannya baik itu hal yang
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fardhu, hikmah maupun sesuatu yang mubah,

yang tidak ada di dalamnya ucapan keji, zina

dan tidak melukai seorang Muslim, Apabila
syairnya ada ucapan keji dan perzinaan, ia sama

seperti ucapan-ucapan buruk dan tidak boleh
mendengarkan maupun mengucapkannya.

Singkatnya, sebagian dari syair itu ada

yang boleh disampaikan, ada sebagian yang

makruh dan ada yang diharamkan.
Sebagian contoh-contoh dan misal syair

baik yang diakui Nabi saw. adalah sebagai

berikut.
1. Imam Muslim meriwayatkan dari hadits

Amru bin Syarid dari ayahnya berkata,
'Aku membonceng Rasulullah saw. suatu

hari beliau bersabda,'Apakah kamu mem-
punyai syair dari Umayyah bin Abi ash-

Shalt?" Aku menjawab "Ya." Beliau ber-
sabda,'Ayo mana?" Aku lalu menyerukan
satu syair untuknya, beliau bersabda, 'Ayo

mana lagi." Kemudian aku menyerukan
satu syair untuknya, beliau bersabda lagi,
'Ayo mana?" Hingga aku membacakan se-

ratus syair untuknya,
Imam Qurthubi mengatakan ini me-

rupakan dalil bolehnya menghapal syair
yang mengandung hikmah-hikmah dan

ajaran-ajaran mulia baik dari segi syari'at,
tabiat maupun akal. Maksudnya syair-

syair yang mengajak kepada akhlak yang

mulia.
Baginda Nabi saw. meminta banyak

dari syair Ummayah karena ia terkenal
sangat bijak sampai beliau saw. mengata-

kan Umayah bin Abi Ash Shalt hampir saja

masuk Islam.

2. Syair yang mengandung dzikir kepada

Allah, memuja dan memujinya. Hal ini
adalah sunnah. Begitu juga dengan me-

muja Rasulullah saw. sebagaimana Abbas

memuji beliau saw.. Beliau bersabda ke-

padanya, 'Allah tidak akan mengeraskan

mulutmu."

Sebagian syair juga untuk membela

Nabi saw. sebagaimana beliau membenar-
kan Hassan bin Tsabit atas hal tersebut.

Dalam hadits shahih bahwa

Rasulullah saw. bersabda kepada Hassan,

"Hujatlah mereka dan fibril bersamamu"

atau ucapkanlah dan Ruh al-Qudus ber-

samamu.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ka'b

bin Malik bahwa ia berkata kepada Nabi

saw., "Sungguh Allah telah menurunkan

tentang para penyair seperti yang Ia

turunkan, Rasulullah saw. lalu bersabda,
"Sesungguhnya seorang Mukmin berjuang

dengan pedang dan lidahnya, demi Zat

Yang fiwaku di tangan-Nya apa yang

kalian serukan fdaripada syair) itu seperti

lemparan panah." Atau "Hujatlah mereka,

Demi Zat Yang )iwaku di tangan-Nya

ia lebih dahsyat bagi mereka daripada
lemparan panah"

3. Imam Muslim meriwayatkan dari Abu

Hurairah berkata, 'Aku mendengar

Rasulullah saw. di atas mimbar bersabda,

"Sejujur-jujur kalimat-atau syair-yang
diucapkan Arab adalah kalimatnya Lubaid,

Jlt, .i,r J'* u ,A1 ",F'{t

"Ketahuilah bahwa segala sesuatu selain

Allah adalah batil"

Adapun syair yang tercela, tidak boleh

mendengarkannya dan si pembuatnya ter-
cela, ia seperti orang yang berbicara se-

suatu yang batil sampai melebihkan orang
yang paling pengecut dengan Antarah dan

orang yang paling bakhil dengan Hatim,

memfitnah orang yang tidak bersalah,

memfasikkan orang yang bertakwa, ber-
lebihan dalam ucapan yang tidak pernah

dilakukan seseorang agar bisa menghibur

diri dan memperindah ucapan, sebagai-

mana orang yang kebanyakan gaduh, ber-



celoteh, banyak menggunjing, dan banyak

buruk katanya.

Hal inilah yang dimaksud imam

Bukhari dalam kitab .Shahih-nya dengan

judul 'Apa yang dibenci dari seseorang

yang banyak bersyair dalam hidupnya".

Syair juga bisa haram sebagaimana

telah kami terangkan menurut tuiuannya

dan permisalan syair yang tercela, kadang

juga menjadi kufur jika menghujat Nabi

saw. baik sedikit maupun banyak. Adapun

menghujat selain Nabi saw. dari kaum

Muslimin, ia haram baik sedikit maupun

banyak.

Ibnu Arabi mengatakan adapun

i sti' arah [peminj aman kata) dan tasybih, di-
perbolehkan walaupun terlalu mendalam

dan melebihi biasanya, ia kemudian me-

ngatakan secara umum, tidaklah patut

bagi seorang hamba hidupnya hanya

untuk syair hingga ucapan dan waktunya

hanya untuk syair karena hal ini tercela

secara syara',24

Umar bin Abdul Aziz seorang khalifah

yang jujur telah menghilangkan masalah

dijadikannya syair sebagai kerjaan para

penyair. Ia memotong pemberian kepada

para penyair yang biasanya mereka

terima. Ia membuka hakikat mereka lalu ia

menyiasati mereka dengan logika syari'at
dan keadilannya. Ia memberi Farzadiq

4 ribu Dirham hal itu supaya seseorang

tidak terkena baik pujian maupun hujatan.

Ia pun memberi al-Ahwas, salah seorang

penyair; 100 dinar agar berhenti menghujat

Abu Bakar bin Abdul Aziz bin Marwan. Ia
juga memberi hukuman kepada penyair

farir walaupun ia memuiinya, ia meng-

hukumnya juga bersama Amru bin Laja'

at-Taimy karena keduanya saling meng-

hujat dan saling menuduh. Ia sangat marah

dengan penyair Amru bin Abi Rabi'ah

yang menceritakan syahwat birahi, cinta,

dan memuji keindahan perempuan. Amru
bin Abi Rabi'ah diasingkan ke Dahlak

karena banyak mendapatkan simpati dari
perempuan-perempuan orang besar dan

anak-anak mereka.2s

25 Al-Rhalifuh ar-Rasyidah al-Adil Umar bin Abdul Aziz
karangan sang muallif, maraiik sebelumnya lilid 3 hal 1430

dan setelahnya.

(ffi,
(4,

24 Ahkamul Qur'an: 3 /1434.



SUnNHAN-NAML
MAKKIYYAH, SEMBILAN PULUH TIGA AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan an-Naml [semut)
karena disebutkannya Lembah an-Naml di
dalamnya dan karena nasihat seekor semut
di lembah tersebut terhadap semut-semut
lainnya untuk memasuki lubangnya agar

mereka terhindar dari injakan tentara Nabi

Sulaiman tanpa sengaja. Nabi Sulaiman, yang

telah diajari bahasa burung dan binatang
oleh Allah SWT memahami perkatan semut
tersebut. Ia pun tertawa karenanya dan berdoa
kepada Tuhannya agar diberi ilham untuk
bersyukur kepada-Nya atas apa yang telah Dia

anugerahkan.

Persesualan Ayat Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Persesuaian ayat antara surah ini dengan

surah sebelumnya terlihat dari beberapa hal.

1. Surah an-Naml seperti pelengkap bagi

surah sebelumnya dalam menerangkan

kisah para nabi, yakni kisah Nabi Dawud

dan Nabi Sulaiman.

2. Dalam surah ini terdapat perincian dari
hal-hal yang digambarkan secara global

di surah asy-Syu'araa'perihal kisah nabi-
nabi, yakni kisah Nabi Musa di ayat 8-L4,
kisah Nabi Shalih di ayat 45-53 dan kisah

Nabi Luth di ayat 54-58.

3. Ketiga surah ini [asy-Syu'araa', an-Naml,

dan al-Qashash) diturunkan berurutan.

Hal ini cukup untuk menjadi alasan dalam
penyusunannya di mushaf mengikuti
urutan ini. Dalam riwayat turunnya surah-

surah Al-Qur'an, Ibnu Abbas dan fabir
bin Zaid meriwayatkan bahwa surah asy-

Syu'araa' turun terlebih dahulu, disusul

surah Thao Siin, kemudian al-Qashash.

Di samping itu, terdapat juga kemiripan
antara ketiganya dalam pembukaan surah
(Thaa Siin Miim dalam surah asy-Syu'araa',

Thaa Siin dalam surah an-Naml dan

Thaa Siin Miim dalam surah al-Qashash).

Barangkali kemiripan antara surah yang

pertama dan ketiga [asy-Syu'araa' dan al-

Qashash) serta perbedaan parsial yang

ada di surah kedua (an-Naml) merupakan
bukti atas penegasan maksud dari huruf-
huruf terputus ini, yakni tantangan
kepada bangsa Arab dengan Al-Qur'an
yang terbentuk dari huruf-huruf bahasa

mereka dan tersusun dalam kalimat-
kalimat terkadang dengan penambahan

dari huruf-huruf tersebut, terkadang juga

dengan pengurangan.

4. Selain itu, terdapat juga kemiripan tema

antara keduanya ketika menggambarkan

turunnya Al-Qur'an dari Allah SWT Sebab,

Allah berfirman dalam permulaan surah

asy-Syu'araal

"lnilah ayat-ayat Kitab (Al-Qur'an)
yang jelos." (asy-Syu'araa'z 2)



sementara dalam surah an-Naml,

"lnilah ayot-ayat Al-Qur'an, dan Kitab

yang jelas." (an-Naml: 1)

Allah juga berfirman di akhir surah

asy-Syu'araa',

"Dan sungguh, (AI-Qur'an) ini benar-

benar diturunkan oleh Tuhan seluruh

olam," (asy-Syu'araa' 
= 
192)

"Dan (Al-Qur'an) itu tidaklah dibawa

turun oleh setan-setan" (asy-Syu'araa':

2ro)

Sementara Allah berfirman di awal

surah an-Naml,

"Inilah ayat-ayat Al-Qur'an, dan Kitab
yang jelas." (an-Naml: 1)

yakni wahyu yang diturunkan Tuhan

semesta alam.

5. Kedua surah ini bertemu dalam kesamaan

tujuan dari kisah-kisah Al-Qur'an,

yakni menghibur Rasulullah saw. atas

penyiksaan kaumnya dan berpalingnya

mereka dari beliau saw..

Kandungan Surah

Surah makkiyyah ini selaras dengan

tujuan surah-surah makkiyyah yang lain,

yakni menerangkan pokok-pokok aqidah yang

meliputi tauhid, kenabian, hari kebangkitan

(Hari Akhir) dan penegasan bahwa Al-Qur'an

benar-benar diturunkan oleh Allah Yang

Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.

Untuk turut serta menjelaskan tuiuan-
tujuan tersebut, surah an-Naml menerangkan

mukjizat Nabi Muhammad saw. yang kekal,

yaitu turunnya AI-Qur'an yang mulia sebagai

petunjuk, rahmat, dan kabar gembira bagi

orang-orang yang beriman. Lalu, surah ini
memaparkan kejadian-kejadian mengharukan

tentang kisah Nabi Musa, Nabi Dawud,

Nabi Sulaiman, Nabi Shalih, dan Nabi Luth.

Surah ini menjelaskan gangguan-gangguan

menyakitkan yang mereka hadapi dari kaum-

nya, pendustaan kaum mereka terhadap

risalah mereka dan diturunkannya adzab

yang pedih kepada kaum tersebut. Surah

ini juga mengingatkan anugerah-anugerah

agung yang diberikan Allah SWT kepada Nabi

Dawud dan Nabi Sulaiman berupa kenabian,

kerajaan, kekuasaan, tunduknya jin, manusia

dan burung serta tunduknya Ratu Balqis pada

dakwah Nabi Sulaiman. Dalam kisah Nabi

Sulaiman terdapat hikmah dan pelajaran

yang luhu4, yakni bagaimana mempergunakan

kekuasaan dan pengaruh sebagai jalan untuk
menyeru kepada Allah.

Setelah itu, dipaparkanlah bukti-bukti
eksistensi dan keesaan Allah dari penciptaan

alam semesta, langit dan bumi, daratan dan

lautan, ilham yang diberikan kepada manusia

agar memanfaatkan kekayaan bumi, petunjuk

di kegelapan darat dan laut, penganugerahan

rezeki yang melimpah-ruah, mengejutkan

manusia dengan huru-hara hari Kiamat serta

hal-hal gaib, keluasan ilmu Allah SWT dan silih
bergantinya siang dan malam.

Kemudian surah ini mengingkari pen-

dustaan kaum musyrikin terhadap hari ke-

bangkitan dan hari dikumpulkannya manusia

di Padang Mahsyar. Surah ini juga mewajibkan

Bani Isra'il berhakim kepada Al-Qur'an dalam

perselisihan dan persengketaan mereka.

Surah ini lalu berbicara tentang tanda-tanda

Hari Kiamat seperti keluarnya binatang melata

dari bumi, dikumpulkannya segolongan

orang-orang lyang mendustakan ayat-ayat

Allah SWT) dari tiap-tiap umat, dijadikannya
gunung-gunung berjalan. Kemudian ia juga

mengingatkan tiupan sangkakala untuk
mengumpulkan semua manusia dan ke-

datangan mereka kepada Allah SWT dengan

merendahkan diri.
Surah ini ditutup dengan pembagian

manusia menjadi golongan orang-orang yang
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bahagia dan banyak berbakti serta golongan

orang-orang celaka dan pendosa serta gan-
jaran tiap golongan, baik atau buruknya.
Disebut juga pemberitahuan kepada kaum
musyrikin wajibnya menyembah Allah SWT

semata dan meninggalkan penyembahan ber-
hala, berpegang teguh pada manhaj Al-Qur'an
dan pedomannya dalam kehidupan. Sebab, Al-

Qur'an adalah cahaya dan petunjuk. Barang-

siapa yang mendapat petunjuk, itu adalah

untuk kebaikan dirinya semata. Barangsiapa
yang sesat, kesesatannya itu mencelakakan

dirinya sendiri. Surah ini diakhiri pula dengan
pemberitahuan kepada kaum musyrikin
tentang ayat-ayat Allah SWT yang agung di
saat tidak ada lagi yang berguna selain iman
kepada Allah SWT semata dan bahwa mereka
akan mendapatkan balasan yang niscaya atas

semua perbuatan mereka.

Kesimpulannya, semua yang disebutkan
dalam surah ini menyeru agar kita bersegera

menuju iman kepada Allah SWT sebagai Rabb

dan Tuhan yang tiada sekutu baginya, juga

untuk mengimani bahwa hari kebangkitan
adalah jalan untuk memperlakukan semua

ciptaan Allah SWT dengan adil serta (seruan)

untuk menjadikan Al-Qur'an sebagai pelita
dan pendoman hidup manusia.

RISALAH AL.QUR'AN

Surah an-Naml Ayat 1-6

cj33c:i 'Gv$i.u5taiElr ;J

"Tha Sin. Inilah ayat-ayat Al-Qurbn, dan

Kitab yang jelas, petunjuk dan berita gembira bagi

orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang
yang melalcsanakan shalat dan menunaikan zakat,

dan mereka meyakini adanya akhirat. Sesung-

guhnya orang-orang yang tidak beriman kepada

akhirat, Kami jadikan terasa indah bagi mereka

perbuatan-perbuatan mereka (yang buruk),
sehingga mereka bergelimang dalam kesesatan.

Mereka itulah orang-orang yang akan mendapat

siksaan buruk (di dunia) dan mereka di akhirat
adalah orang-orang yang paling rugi. Dan sesung-

guhnya engkau (Muhammad) benar-benar telah

diberi Al-Qur'an dari sisi (Allah) Yang Maha-
bijaksana, Maha Mengetahui." (an-Naml l-6)

Qlraa'aat

{y,#t} Ibnu Katsir dan Hamzah membaca

ketika waqaf pr;t5.

l'raab

("iF boleh dianggap manshub sebagai

haal dariliuig, artinya menjadi 1(,ri crylr Lr:.t.tt;.1

(Surah ini adalah ayat-ayat Al-Qur'an se-

bagai petunjuk). Kata {e*.:} di-hthafkan
kepadanya, artinya menjadi (k) (sebagai

pemberi kabar gembira); boleh juga dianggap

marfu'sebagai khabar dari mubtada' mahzuf
yakni <oi *>, atau khabar setelah khabar
karena firman-Nya (u-u,| adalah mubtada'dan
firman- Nya $tt;;st,;-r;\ adalah khab ar-ny a dan

{"i}adalah khabar setelah khabar.

4+!i ,,rF (i#*!1 j t\i !! adalah tabyin

[penjelas) dan bukan muta'alliq dari kata

<i--J!t> karena ada di antara manusia yang

merugi di dunia, tetapi beruntung di akhirat
dan merea (yang disebut dalam ayat ini)
merugi di akhirat.

{tr;;st Z-r; ju} merupakan isyarat (kata
penunjuk) untuk yang jauh (sementara dalam

ayat ini) diganti (maksudnya) menjadi yang

i.UJt fij;i$tS$tfJr ffi ''t-n;d

*# \ti;i-l -.y-J 
r 5r ffi ';'iti- i 1H\;;'

a'dl\ .{S ffi ''8A3- ;6'Aua ";t (:: Babghaah

65i6Y'ffi iu;E$tStAtAi6etl:it!"t"

ffir**ottitflt
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dekat, untuk menjelaskan ketinggian derajat

Al-Qur'an.

47y .tsry tankir [di sini) bertuiuan untuk
membesarkan dan mengagungkan, maksudnya

Kitab agung yang tinggi derajatnya.

(i/; .srly penyampaian menggunakan

mashdar sebagai ganti dari isim fa'il adalah

untuk mubalaghah, maksudng (jnt (,r-i;, pe-

nunjuk dan pemberi kabar gembira.

(jr;;li e Xo1 C e'y 4:';.;"e +!i eJF di

antara keduanya terdapat muqabalah, peng-

ulangan dhamir (.,| pada keduanya adalah

untuk menunjukkan hashr dan ikhtishash

(pembatasan atau limitasi).

$trai jt{ i5! menunjukkan penekanan

dengan 1.r5 dan <J; [/am) untuk membantah

orang-orang yang meragukan Al-Qur'an.

Mufrudaat LuShawlyyah

(",JF dibaca Tha Sfn, huruf-huruf ter-
putus seperti ini yang banyak mengawali

surah-surah Al-Qur'an untuk tanbih, di sini

dimaksudkan untuk menantang bangsa Arab

untuk membuat kitab seperti Al-Qur'an,

selama Al-Qur'an terdiri dari aksara-aksara

bahasa mereka yang mereka gunakan dalam

berbicara, berkhutbah, dan membuat syair.

{ir; ;uy ayat-ayat Kitab ini atau ayat-ayat

surah ini. (; ;)i i.t;\ ayat-ayatAl-Qu r' an.ldhafah

di sini untuk menunjukkan pengagungan dan

penghormatan terhadap ayat-ayat tersebut
karena yang dinisbahkan kepada sesuatu yang

agung juga [menjadi) agung. (/ *rsr] me-

nunjukkan dan membedakan kebenaran dari

kebatilan. Yang dimaksud dengan kitab boleh
jadi adalah luh (kepingan batu atau kayu),

dan bentuk penjelasannya adalah bahwa telah

tertulis di dalamnya segala sesuatu yang ada

dan ia menjelaskannya kepada semua orang

yang melihat. Kitab boleh jadi juga adalah

Al-Qur'an dan bentuk penjelasannya adalah

bahwa ia menjelaskan semua yang dititipkan
di dalamnya baik itu ilmu, hikmah, maupun

hukum-hukum syari'at dan i'iaznya (kemuk-
jizatannya) jelas terlihat. Bila yang dimaksud-

kan dengan kitab di sini adalah Al-Qur'an,

kalimat ini menjadi 'athaf salah satu dari

dua kata sifat kepada kata sifat yang Iainnya

dengan tambahan satu kata sifat dan karena

perbedaan keduanya dalam menunjukkan

apa yang ditunjukkan oleh kata sifat tersebut.

Sebab madhul dari kata Al-Qur'an adalah "ber-

kumpul" sedang madhul dari kata kitab adalah

"menulis." Tankir kata kitab di sini adalah

untuk penghormatan dan pengagungan.

{.r-r} ia sebagai petunjuk dari kesesatan.

4,u4 .'i;ii| pemberi kabar gembira bagi

orang-orang yang meyakini adanya surga

atau bisa juga di-f'raab-kan bahwa kedua

kata tersebut adalah haal dari kata (.+r;| dan

'amil-nya adalah makna dari rsim isyorah,

(lrt3i'r ;;;Y mereka mengerjakan shalat dengan

sempurna sesuai dengan yang diperintahkan.

4r'$ tli-ty mereka mengeluarkan zakat yang

diwajibkan.$:'rt; e f\\.^!) mereka meyakini

dan mengetahui adanya akhirat berdasarkan

bukti-buktinya. Huruf wawu menunjukkan

haal atau 'athaf. Perubahan pola bahasa di

sini untuk menunjukkan kuat dan mantapnya

keyakinan mereka [akan akhirat) dan hanya

merekalah yang menganut keyakinan ter-
sebut. Kalimat ini boleh juga di-iraab-kan
sebagai jumlah i'tiradhiyah, seolah-olah di-
katakan, "Dan orang-orang yang beriman serta

mengerjakan amal saleh, merekalah yang

meyakini hari akhir karena kemauan untuk
menjalani kesulitan hanya mungkin terjadi
sebab ketakutan akan balasan dan rasa pasti

akan adanya hari perhitungan."

4{; d tr;} perbuatan-p erbuatan mereka

yang buruk, yakni dengan cara menjadikannya

dihasratkan oleh naluri dan dicintai oleh jiwa.

43rU;" #F mereka bimbang dan bingung

dalam perbuatan mereka itu karena buruknya

dan karena ketidaktahuan mereka akan akibat
dari perbuatan tersebut, baik atau buruk.

-



{*rr*ri ii"\ adzab yang paling pedih di dunia
seperti pembunuhan dan penawanan saat

Perang Badar. {*;"li e f\i ,, e;} mereka

adalah manusia paling merugi karena tidak
mendapatkan pahala dan justru mendapatkan
hukuman dalam neraka, mereka abadi di
dalamnya.

{r-r,!} ditujukan kepada Nabi Muhammad
saw, "Sesungguhnya engkau, wahai
Muhammad !' $at;.;si *iiJy tetatr menerima Al-

Qur'an dan ia diberikan kepadamu dengan

keras. 4* €: oi,,:F dari sisi Zatyangpaling
bijaksaria dan yang paling mengetahui. Di-

sebutkannya kedua sifat ini [Mahabijaksana
dan Maha Mengetahui)-walaupun ilmu ter-
masuk di dalam kebijaksanaan-karena ke-

umuman ilmu dan karena hikmah [kebijak-
sanaan) menunjukkan kesempurnaan [hasil)
pekerjaan, juga untuk menunjukan bahwa
ilmu-ilmu Al-Qur'an ada yang berupa hikmah
seperti aqidah dan syari'at ada pula yang tidak
demikian seperti kisah-kisah dan pemberi-

tahuan tentang hal-hal gaib.

Tafslr dan Penlelasan

("-u! adalah huruf-huruf terputus yang

terdapat di awal beberapa surah, gunanya

untuk mengingatkan kemukjizatan Al-Qur'an
sebagaimana yang telah kami jelaskan. ju;)

4,/ ,.ts, at;;si i.t; ayat-ayat yang diturunkan
kepadamu ini, wahai Nabi, dalam surah ini
adalah ayat-ayat Al-Qur'an yang dikumpulkan

[menjadi satu kesatuan) di akhirnya dan

ayat-ayat Kitab yang ditulis dalam baris-
baris, jelas dan gamblang, yang akan kekal

hingga hari Kiamat dan melaksanakannya

akan menjadi mudah karena kejelasannya

dan kegamblangannya yang bersinar. Akan
mendapat manfaat orang yang mencermatinya,
merasakan kemanisan kalam Allah dan orang
yang memikirkan keagungannya dan karunia
Allah yang terdapat dalam proses diturunkan
dan dijelaskannya wahyu ini. Al-Qur'an bukan

perkataan manusia, bahkan tak seorang pun

manusia yang dapat membuat semisalnya atau

membuat satu surah saja seperti salah satu

surahnya. Meng-'athaf-kan kata kitab kepada

kata Al-Qur'an di sini adalah jenis 'athaf salah

satu dari dua kata sifat kepada kata sifat yang

Iain sebagaimana yang telah kami jelaskan

di bagian kosakata. Sama seperti bila Anda

mengatakan "lni adalah perbuatan orang yang

dermawan dan suka memberi dan pemurah."

Perlu dicatat bahwa kedua kata sifat ini
terkadang disebutkan dalam bentuk ta'rif
(mu'arrafl dan terkadang disebutkan dalam

bentuk tankir (nakirah) tetapi artinya satu.

Al-Qur'an memiliki dua sifat, yakni Qur'an dan

Kitab karena Al-Qur'an menjadi jelas dengan

dibaca dan ditulis.

4,*# a*j ai$ sesungguhnya Al-Qur'an
adalah penunjuk bagi manusia fagar selamat)

dari kesesatan, dan pemberi kabar gembira,

bagi orang-orang beriman yang taat, dengan

surga dan rahmat Allah SWT. Maksud dari
posisi Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi orang-

orang beriman adalah bahwa Al-Qur'an me-

nambahkan hidayah kepada hidayah yang

sudah mereka miliki, seperti firman Allah
SWT

"Dan apabila diturunkan suatu surah,maka
di antara mereka (orang-orang munafik) ada

yang berkota, "Siapakah di antara kamu yang

bertambah imannya dengan (turunnya) surah

ini?" Adapun orang-orang yang beriman, maka

surah ini menambah imannya, dan mereka

merasq gembira." (at-Taubah: t24)

Al-Qur'an menunjuki mereka (jalan)

menuju surga, seperti firman Allah SWT

'Adapun orqng-orong yong beriman

kepada Allah dan berpegang teguh kepada

(ogama)-Nya, maka Allah akan memasukkan

mereka ke dalam rahmat dan karunia dari-Nya
(surga), dan menunjukkan mereka jalan yang

lurus kepada-Nya." (an-Nisaa': 175)
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Pengkhususan orang-orang yang beriman

di sini untuk menunjukkan bahwa hidayah dan

kabar gembira hanya akan didapat oleh orang-

orang yang mengimani Al-Qur'an, mengikuti

dan membenarkannya serta mengerjakan

ajaran-ajaran yang ada di dalamnya.

Kemudian Allah SWT menyebutkan tanda-

tanda keimanan. Allah berfirman, ;!5i :t#. r.{Y
(trr;. i .rt\\ dt lrti 3;ii sesungguhnya orang-

orang beriman yang mengambil faedah dari

Al-Qur'an berupa hidayah dan kabar gembira.

Mereka adalah orang-orang yang mendirikan

salatsecara sempurna rukun-rukun dan syarat-

syaratnya. Shalat yang dikerjakan seorang

hamba dengan menghadirkan keagungan

Tuhannya, dengan khusyu dalam bacaan,

munajat, dzikir dan tasbihnya. Mereka juga

mengeluarkan zakat wajib yang menyucikan

harta dan jiwa mereka dari noda dan syubhat.

Mereka yakin akan adanya negeri akhirat, hari

kebangkitan setelah mati, hari pembalasan

atas segala perbuatan baik dan buruk. Mereka

juga yakin akan adanya neraka dan surga

serta mempersiapkan diri untuk menerima

yang terbaik dan paling sesuai untuk mereka.

Mereka menaati Tuhan mereka dengan me-

ngerjakan perintah-Nya dan menjauhkan diri
dari apa yang dilarang oleh-Nya.

Lalu Allah SWT membandingkan antara

keadaan mereka dengan keadaan orang-

orang yang tidak memercayai adanya negeri

akhirat, Dia sebutkan orang-orang yang ingkar
akan hari kebangkitan setelah disebutkannya

orang-orang beriman yang meyakini hari

kebangkitan, Allah SWT berfirman, i ,-{ "ulb

(.# & Jri 4, ff; ;s\:u ii;i. Sesungguhnya

orang-orang yang mendustakan hari akhir

dan menganggap mustahil terjadinya setelah

kematian, Kami hiasi bagi mereka apa yang

mereka kerjakan dan kami ulur mereka

dalam kesesatan mereka. Mereka tersesat

dan kebingungan dalam kesesatan tersebut
sebagai balasan atas pendustaan mereka ter-

hadap negeri akhirat, sebagaimana firman

Allah SWT,

"Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati

dan penglihatan mereka seperti pertama kali

mereka tidak beriman kepadanya (Al-Qur'an),

dan Kami biarkan mereka bingung dalam

kesesetan." (al-An'aam: 110)

4i$"-\1 i f\i ! ft qt;li ;; f tll .iy
balasan bagi mereka adalah adzab yang buruk

di dunia dan akhirat. Adzab bagi mereka di

dunia adalah seperti seperti dibunuh dan

ditawan saat Perang Badar, Sementara di

akhirat bagi mereka ada adzab neraka, bahkan

mereka di akhirat adalah manusia yang paling

merugi. Tidak ada seorang pun dari orang-

orang yang dikumpulkan di Padang Mahsyar

yang kehilangan jiwa dan raga kecuali mereka

karena adzab mereka di akhirat abadi, tidak
berakhir.

Setelah menggambarkan keadaan

orang-orang yang mengimani Al-Qur'an dan

orang-orang yang mendustakannya, Allah

SWT menggambarkan keadaan sosok yang

dituruni Al-Qur'an [Nabi Muhammad saw.).

Allah berfirman, (f. # oi q;'r;.at ol cl!y.
Sesungguhnya enfkari, wahai utusan Allah,

benar-benar mengambil dan menerima Al-

Qur'an serta mempelaiarinya dari sisi Yang

Mahabijaksana dalam perintah dan larangan-

Nya serta pengaturan-Nya terhadap mahkluk-

Nya; Yang Maha Mengetahui segala sesuatu

baik yang berharga maupun yang hina,

tentang keadaan ciptaan-Nya dan hal-hal yang

baik buat mereka, pemberitahuan-Nya adalah

kebenaran yang mutlah hukum-Nya adalah

keadilan yang absolut, sebagaimana firman-

Nya,

"Dan telah sempurna firman Tuhanmu (Al-

Qur'an) dengan benar dan adil. Tidak ada yang

dapat mengubah firman-Nya. Dan Dia Maha

Mendengan Maha Mengetahui." (al-An'aam:

11s)



Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat ini dapat dipahami be-

berapa hal berikut.
1. Ayat-ayat surah ini adalah ayat-ayat Al-

Qur'an dan ayat-ayat Kitab yang menjelas-

kan. Kedua kata ini [Kitab dan Qur'an)
adalah dua kata sifat: sifatbahwa Al-Qur'an

adalan Qur'an yang dibaca, dikumpulkan
dan dijaga; sifat bahwa ia adalah Kitab

yang ditulis. Ia menjadi jelas dengan

dibaca, sebagaimana ia meniadi jelas

dengan ditulis. Kata Al-Qur'an disebutkan

dalam bentuk ma'rifah dan kata Kitab di-

sebutkan dalam bentuk nakirah, sedang

posisi keduanya adalah posisi ma'rifah,

sama seperti saat Anda mengatakan

UG ,,Fj 3>d; dan (itat )-.1t 3>t3y. Buktinya

kedua kata ini disebutkan dalam surah al-

Hijr dalam bentuk sebaliknya,

'Alif Lam Ra. (Surah) ini adalah

(sebagian dari) ayat-ayat Kitab (yang

sempurna) yaitu (ayat-ayat) Al-Qur'an

yang memberi penjelasan," (al-Hiir: 1)

Disebutkannya kata al-Kitab dalam

bentuk ma'rifah dan Al-Qur'an dalam

bentuk nakirah karena Al-Qur'an dan Al-

Kitab merupakan dua lsm [nama) yang

sama-sama bisa dijadikan ma'rifah dan

bisa dijadikan nakirah.

Kata Al-Qur'an atau Al-Kitab di-

sifati dengan kata sifat al-Mubin (yang

memberi penjelasan) karena Allah SWT

menjelaskan di dalamnya perintah dan

larangan-Nya, halal dan haram-Nya serta
janji dan ancaman-Nya.

2. Ayat-ayat Kitab ini atau Al-Qur'an ini
juga adalah penunjuk dan pemberi kabar

gembira bagi orang-orang beriman

dengan surga, yaitu orang-orang beriman
yang memiliki sifat bahwa mereka men-

dirikan shalat, menunaikan zakat, dan

memercayai adanya akhirat dengan ke-

percayaan tanpa rasa ragu atau sangsi.

Sementara itu, mereka yang tidak percaya

akan hari kebangkitan, mereka berada

dalam kebingungan dan kesesatan. Me-

reka kebingungan dalam lubang-lubang

kesesatan. Karena itu Allah menghukum

mereka-sebagai balasan atas kekufuran

mereka-dengan menghiasi perbuatan-

perbuatan buruk mereka sehingga mereka

menganggapnya indah . Al-Zaiiai berkata,

"Kami jadikan balasan mereka bahwa Kami

hiasi apa yang sedang mereka lakukan."

Mereka kebingungan dalam perbuatan-

perbuatan buruk dan kesesatan mereka.

Bagi mereka juga, selain hukuman moral

ini, ada adzab materi yang buruk baik di

dunia maupun di akhirat yaitu neraka

)ahannam. Karena mereka merugi di

akhirat akibat kekufurannya, mereka

adalah orang-orang yang paling merugi.

Sesungguhnya penurunan Al-Qur'an dan

pengajarannya kepada Nabi Muhammad

saw. adalah dari sisi Allah SWT Yang

Mahatinggi dan Mahabijaksana dalam

mengatur ciptaan-Nya, Yang Maha Menge-

tahui keadaan mereka dan apa yang baik

bagi mereka. Ayat terakhir ini adalah

pembukaan bagi penuturan kisah-kisah

tentang para nabi berikut ini.

3.

4.

KISAH PERTAMA: KISAH MUSA

DI LEMBAH SUCI

Surah an-Naml AyatT-L4

5 i*tlfuvu Su 6\61 -+Fi-,)G',su tY

'€riw6ffi51v*{Sleuuh
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,w:ti,i -ti{tffi "i,JSt{tJV$;; anaa.' 
7a .t- S -;t; iyt. Nafi', Ibnu Katsir, dan Abu Amru

a'v"o!14&-35 ffi ?* 3{b|# ;i A *.;;;; 1;L .'*;i ee

fr\'+;-ji bi;;.J\et: eo'& *,ur;i. 1 :I :Xv,;nlol, *,,,, rbnu Katsic Abu

$gf;*W ;frtr'11m -,#,rrvf\i( ^ Amru, dan lbnuAmir.
2. (, r+ .?ta+) qiraa'aatpara qari yang lain.

A5\Vitii;VWG3ffi".i, futii' 
\e' 

'

ffi',i*i1r.*'b( 6 fi6:w6| '""uu, ,(; ot*:F dengan tanwin Pada kata
"Qngatlah) ketika Musa berkata kepada (;y di-i'raab-kan sebagai badalmajrurdari

keluarganya, "Sungguh, aku melihat api. Aku <.+ri-r>.Yang membaca tanpa tanwin dan meng-
akan membawa kabar tentang itu kepadamu, AtAu idhafah-kan kata 1.+ti:) pada kata 1;'s i'raab-
aku akan membawa suluh api (obor) kepadamu nyaadalah idhafahnau,kepada jins-iyaseperti
agar kamu dapat berdiang (menghangatkan <i *i>(pakaian sutra).
badan dekat apif' Maka ketika dia tiba di s1n,a $fuy asal kata ini adalah <r45r, huruf
(tempat api itu), dia diseru, "Telah diberkahi .- --)- ,.
orans-oransvangberada di dekat api, dan;;;i' ::,ffi H:if ;itil:?,"T:fi;^;:;.:;:
orang yang berada di sekitarnya' Mahasuci 

!.!'?''. harakat dhammah dipindahkan dari huruf ya
Tuhan seluruh alam. (Allah berfirman), "Wahai :-,- - 

"
Musa! sesungguhnya Aku adalah Allah, i;;g ke huruf.lam' huruf ya tetap sukun dan waw

Mahaperkasa, Mahabiiaksana, danlemparkanlai i.ama'ah-juga sukun' lalu dihapuslah huruf ya

tongkatmu!" Maka ketika (tongkat itu menjadi u"t11.o".tt:--'1'1 
l',.: 

n.ltl'sukun'

ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seperti ('i! (70i I i !'.' Ji| di sini adalah bentuk

seekor ular yang gesit, larilah dia berbatit *, mukhaffafah min al-*aqilah, arti kalimat ini

belakang tanpa menoleh. "Wahai Musa! Jangan adalah bahwa telah diberkahi. Ia berada di

takut! Sesungguhnya di hadapan-Ku, para rasul posisi rafa' oleh {++}. Dan (..,6i { ir} mak-

tidak perlu takut, kecuali orang yang berlak4 sudnya adalah orang yang sedang mencari api

zalim yang kemudian mengubah (dirinya) gtlt --G I c), mudhaf-nya dihilangkan dan

dengan kebaikan setelah kejahatan (bertobat); mudhaf ilaihiditempatkandiposisinya.
maka sungguh, Aku Maha Pengampun, Maha 4liri Uiy adalah mubtada' dan khaban dan
Penyayang. Dan masukkanlah tanganmu ke leher (i.i i{i\ adalah dua kata sifat milik khabqr.
bajumu, niscaya ia akan keluar menjadi putih 4:,;AQ*hadalah haaldaridhqmirdalam
(bersinar) tanPa cacat. (Kedua mukjizat ini) (C).
termasuk sembilan macam mukjizat (yang akan 4p ;.i1| adalah haal darikata p-j; yang
dikemukakan) kepada Fir'aun dan kaumnya. mahzuf sekiligus manshub karena sudah di-
Mereka benar-benar orang-orang yang fasik. tunjukkanoleh haol,yaknimenjadi <;r7,lt.k;>
Maka ketika mukjizat-mukiizat Kami yang tera_ng 

[diutus kepada Fir.aun).
itu sampai kepada mereka, mereka berkata, "Ini 

#;b adalah hqal d,arikata f,i(vr; artinya
sihir yang nyata." Dan mereka mengingkarinya --^-l---1
karena kezaliman dan kesombongannya, padahal

hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka

perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang Bala$haah

yangberbuatkerusakan."(an-Namft7-14) 4!)G; dir\ adalah bentuk liaz bil hazf



(meringkas dengan menghapus), kalimat yang

dihapus adalah (5 .;;,il$,r-iuJii;, dihapus karena
sudah ditunjukkan oleh sryaq (konteks).

4; '"; u*) dan (*ii ti l; i;F di antara
keduanya terdapat unsur ath-thibaq.

4,O ul-t;\ adalah isti'arah, di mana (Al-

Qur'an) meminjam kata melihat d*;)r) untuk
mengungkapkan arti keterangan dan kejelasan

karena melihat dilakukan dengan kedua mata.

(Jr; C'rtF adalah tasybih mursal mujmal,

adat tasybih disebutkan sementara wajhus

syibhi dihilangkan, ia menjadi mursal dan
mujmal.

Mufradaat Lufhawlyyah

, 
(i6 tl} Ingatlah ketika Musa berkata.

{g!} keluarga; istri Nabi Musa disebut ahl
saat Musa berjalan dari Madyan menuju Mesir.

(JJr;) aku melihatdari jauh. (#| dengan kabar
tentang kondisi jalan, karea ia telah tersesat.

Semua dhamir dalam, firman-Ny, {€,r},
(€t;F dan (ijr"j jijy lai."butkan dalam

bentuk jamak) agar sesuai dengan penyebutan

kalimat 1.1^iy. f.faUi Musa menggunakan huruf
sin pada kalimat (€6F untuk menunjukkan
jauhnya jarak [yang akan ditempuh) atau

sebagai ungkapan janji bahwa ia pasti datang

walaupun akan lama. Ia juga memakai kata aw

leiy dan bukan 1.ey pada kalimat I A W ;*u1
q, iV,r*;.r kr."n" bersandar atau berharap
bahwa bila ia belum beruntung mendapatkan
dua keperluannya sekaligus, namun ia juga

tidak kehilangan salah satunya, yakni petunjuk
jalan atau mengambil suluh api. Hal tersebut
adalah bukti keyakinan atas kebiasaan Allah
yang jarang sekali menyatukan dua bentuk
penghalangan sekaligus bagi hamba-Nya,

dan Musa pun berhasil mendapatkan kedua

keperluannya. Keduanya adalah kemuliaan di
dunia dan kemuliaan di akhirat.

{-g} suluh dari api. {.;} sepotong

bara api yang diambil dari asalnya. {i1#}
berdiang; memanaskan diri karena dingin.

ffrJh mudah-mudahan kamu bisa meng-

hangatkan diri. (rrrj ri q:;b.diserulah bahwa

Allah telah memberkahi, {oi} di sini bentuk-
nya mashdariyyah atau mukhaffafah min al-

tsaqilah atau mufassirah karena nlda di sini
mengandung makna perkataan {r.r; a: .'6i c ih
diberkahilah orang yang sedang berada di
tempat api yaitu Musa dan diberkahi juga al-
buq'ah abmubarakah yang disebutkan dalam

firman-Nya,

"Maka ketika dia (Musa) sampai ke

(tempat) api itu, dia diseru dari (arah) pinggir
sebelah kanan lembah, dari sebatang pohon, di
sebidang tanah yang diberkahi, "Wahai Musa!

Sungguh, Aku adalah Allah, Tuhan seluruh

alom!" (al-Qashash: 30)

4u; ;y tempat yang berada di sekitar
al - bu q' ah al - mub araka h, artiny a diberkahilah
orang yang berada di tempat api itu dan orang
yang berada di sekitar tempat api tersebut.

Al-Baidhawi berkata, "Yang benar adalah

bahwa [maksud ayat ini) umum mencakup

siapa saja yang berada di tempat tersebut dan

sekitarnya yakni negeri Syam yang disebut-
sebut penuh berkah-karena Syam adalah

tempat diutusnya nabi-nabi dan tempat

berkumpulnya mereka baik semasa hidup
maupun ketika sudah wafat-khususnya
tempat di mana Allah berbicara kepada Musa.

(4i 4 lr1 i;;ib kalimat ini termasuk yang

diserukan, bermaknya menjauhkan Zat Allah

dari segala keburukan 4f1 ;ih dhamir sya'n

dan amr.

{ii} bergerak [bergoncang) dengan tidak
teratur. (jG qftt} ular kecil yang bergerak
cepat. (t- i;F melarikan diri. {-ii ii} tiart
kembali ke belakang. 4n .iF (janganlah

engkau takutJ tanpa rasa percaya pada-

Ku, atau artinya "fangan takut!" saja [tanpa
tambahan makna), sebab Allah berfirman,

$:trrt,\I rti .uG 'i .jf} ai sisi-Ku, para rasul tidak
merasa takut kepada seekor ular atau apa pun
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saat wahyu diturunkan kepada mereka karena

dahsyatnya keadaan menyerap konsentrasi.

{it} tetapi, istitsna' munqathii 4P uY orang
yang berlaku zalim terhadap dirinya sendiri.

4,- A L; ii 6y i, -"ngerjakan kebaikan se-

telah kejahatan dan mengganti dosanya dengan

tobat, atau artinya ia bertobat.(.? 'n jyb
Aku menutupi [aibnya), mengampuni kesa-

lahannya dan merahmatinya dengan mene-

rima tobatnya. Maksud dari rstitsna' (penge-

cualian) di sini adalah isyarat kepada Nabi

Musa saat ia meninju seorang laki-laki koptik,

{.:Ij ,r} masukkan tanganmu melalui

kerah bajumu. {"*} niscaya ia akan keluar
dengan warna berbeda dari warna kulit. p.7p
(# but<an karena penyakit seperti kusta atau

cacat-cacat lainnya, tanganmu akan memiliki
cahaya yang menyilaukan penglihatan. 9!
{+'; q-. itu adalah salah satu dari ayat-ayat

atau mukjizat yang membuktikan kebenaran

[kerasulanmu) atau yang semakna dengan

itu. Mukjizat-mukjizat yang sembilan adalah

terbelahnya lautan, angin topan, belalang,

kutu, katah darah, pembinasaan, tandusnya

lembah mereka dan sedikitnya hasil pertanian

mereka. Siapa yang menganggap bahwa

tongkat dan tangan Nabi Musa termasuk dalam

mukjizat yang sembilan akan menggabungkan

dua mukjizat terakhir menjadi (dihitung)

satu dan tidak menganggap terbelahnya laut
termasuk dalam yang sembilan karena Musa

tidak diutus dengan mukjizat tersebut kepada

Fir'aun dan kaumnya.

44u;\;G-i1y ini aaatah alasan diutusnya

Nabi Musa. {try} nyata, jelas dan menyinari.

(#} nyata dan jelas. $G\t';uy mereka tidak
mengakuinya. 4#i qt;-:rty mereka meyakini

bahwa mukjizat-mukjizat itu adalah dari
Allah SWT dan kata istayqana (mengetahui

dengan pasti) lebih mengena artinya daripada

kata ayqana [yakin). {uu} karena kezaliman

terhadap diri mereka sendiri. {'P;} dan

karena merasa tinggi hati dan takabbur untuk

mengimani risalah yang dibawa Nabi Musa.

{,r.i;} wahai Muhammad.{r*+1 * Lt< -!y
ditenggelamkan di dunia lalu dibakar di hari
Kiamat.

Az-Zamakhsyari berkata,'Apakah ada

kezaliman yang lebih keji dari kezaliman orang
yang meyakini bahwa mukjizat-mukjizat ter-
sebut adalah ayat-ayat yang nyata dan jelas

dan datang dari Allah SWT lalu ia menyom-

bongkan diri dan menyebut hal-hal tersebut
sebagai sihir yang nyata dan terang, tidak ada

keraguan padanya?"

Persesualan Ayat

Setelah memberi tahu bahwa Al-Qur'an
yang mulia diterima dari sisi Allah SWT Yang

Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui, Allah

memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk
membaca sebagian dari wahyu yang ia terima
sebagai penguat baginya. Yang dibaca adalah

beberapa kisah yang dituturkan dalam Al-

Qur'an sebagai nasihat dan peringatan.

Tafslr dan PenJelasan

Allah SWT memulai dengan mengingatkan

kisah Musa, bagaimana Allah SWT memilih-
nya, berbicara kepadanya dan memanggilnya,

memberinya mukjizat-mukjizat agung yang

luar biasa dan bukti-bukti yang menundukkan,

mengutusnya kepada Fir'aun dan kaumnya,

lalu mereka mendustakan serta kafir kepada-

nya, menyombongkan diri dengan tidak meng-

ikutinya dan tundukkepadanya. 
-

Allah SWT berfirman, jl *l-,,r| is ;yy
_ ,a a(t;[-; ,in ; +a.7,,Kt, ti 1.".w ,S'-;.v tu c-;t".

Ingatlah wahai utusan Allah saat Musa berjalan

bersama keluarganya [istrinya) dari Madyan

menuju Mesir. Ia tersesat di jalan saat malam

hari yang gelap. Lalu ia melihat dari jauh ada

api menyala dan bercahaya. Ia pun berkata
pada istrinya dengan rasa gembira karena

akan tahu jalan dan dapat menghangatkan

tubuh, "Sesungguhnya aku melihat api. Aku
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akan kembali kepada kalian dengan membawa

kabar tentang jalan atau akan aku bawa

sepotong dari bara api itu, agar kamu dapat

berdiang dengannya di malam yang dingin iniJ'

Ternyata keadaannya persis seperti apa

yang Musa ucapkan ia kembali dari tempat api

itu dengan membawa kabar agung yakni kabar

kenabiannya. Ia berhasil mengambil cahaya

agung dari tempat itu bukan justru mengambil

api. Cahaya tersebut adalah cahaya kenabian
(risalah).

Allah SWT berfirman, A ; !); oi ,$,ri C;c t:iy

4:4 ,3. ist i:.'i,L; *r6i. Ketika Musa sampai

di tempatapi itu, ia melihatpemandangan yang

luar biasa di mana api menyala di sebatang

pohon hijau. Pohon itu justru membuat api

semakin menyala, demikian pula pohon hijau

itu yang justru semakin hijau dan bersemi.

Musa lalu menengadah ke atas, ternyata cahaya

yang ada bersambung menembus langit. Ia

bukan api, melainkan cahaya, cahaya Tuhan

semesta alam, seperti yang dikatakan Ibnu

Abbas. Musa pun berhenti dan takjub atas apa

yang dilihatnya, lalu diserulah dia bahwa telah

diberkahi siapa yang ada di tempat api tersebut
dan yang ada di sekitarnya. Maksudnya

diberkahilah orang yang berada dalam cahaya.

Adapun tempat yang dimaksud adalah al-

buq'ah al-mubarakah yang disebutkan dalam

firman Allah,

"Maka ketika dia (Musa) sampai ke

(tempat) api itu, dia diseru dari (arah) pinggir
sebelah kanan lembah, dari sebatang pohon, di
sebidang tonah yang diberkahi, "Wahai Musa!

Sungguh, Aku adalah Allah, Tuhan seluruh

alam! " (al-Qashash: 3 0)

Yang dimaksud dengan "dan apa-apa

yang ada di sekitarnya" adalah bumi Syam

yang memiliki berkah dan kebaikan karena ia

adalah tempat turun dan diutusnya nabi-nabi.

Dikatakan juga (pendapat lain) bahwa

yang dimaksud dengan "siapa yang berada di

dalam cahaya" adalah Allah S\MT, sedangkan

yang dimaksud dengan "dan orang-orang yang

berada di sekitarnya" adalah para malaikat.

Yang paling cocok adalah apa yang telah kami

sebutkan.

Adapun sebab pemberkahan adalah

terjadinya peristiwa besar di tempat tersebut,

yaitu berbicaranya Allah SWT kepada Musa

secara langsung dan diangkatnya Musa

menjadi rasul serta ditunjukkannya mukjizat-
mukjizat di tangan Musa. Karena peristiwa ini
mungkin akan memicu pemahamantaisim dan

materialisasi Zat Tuhan, Allah menjauhkan

Zat-Nya dari semua yang tidak pantas bagi-

Nya dan bagi ke-Mahabijaksanaan-Nya.

Allah berfirman, (;*+i 3) i:t #ty.
Terjauhkanlah Allah (dari semua itu) Yang

melakukan apa saja yang Dia kehendaki, tidak
ada satu pun ciptaan-Nya yang menyerupai-

Nya, tidak ada satu pun ciptaan-Nya yang

bisa meliputinya. Dialah Yang Mahatinggi lagi

Mahaagung, Yang Maha Berbeda dari segala

makhluk, Yang Maha Esa, Mahatunggal, Yang

bergantung kepada-Nya segala sesuatu, Yang

Maha Teriauhkan dari keserupaan dengan

segala ciptaan.

Musa sudah mengetahui bahwa seruan

itu datang dari Allah SWT karena api [yang
dilihatnya) menyala di sebatang pohon hiiau

yang tidak terbakar. Hal itu menjadi mukjizat
yang menunjukkan bahwa perkataan itu
adalah dari Allah SWT.

Hal lain yang membuktikan kesahihan

ta'lil ini adalah hadits yang diriwayatkan dari

Ibnu Abbas, diriwayatkan oleh Imam Muslim

dalam Shahih-nya dan Ibnu Majah dalam

Sunan-nya serta al-Baihaqi dari Abu Musa al-

Asy'ari, Rasulullah saw. bersabda,

L4t w {i Ll 'r G,34'ts is" v airr 31
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"sesungguhnya Allah tidak tidur, dan tidak

sepatutnya Dia tidur Dia menurunkan berat

timbangan dan menaikkannya, hijab-Nya adalah

cahaya yang bila Dia menyingkapkannya maka

cahaya keagungan-Nya akan membakar segala

sesuatu yang melihAtnya." Lalu Abu Ubaidah

membaca firman Allah, "Bahwa telah diberkahi

orang-orang yang berada di dekat api itu, dan

orang-orang yang berada di sekitarnya. Dan

Mahasuci Allah, Tuhan semesta alam." (HR

Muslim, Ibnu Majah, dan al-Baihaqi)

Kemudian Allah SWT mulai terang-

terangan menunjukkan firman-Nya dan ber-

kata, (i"{+1 'r.;:i'ui Ai \ ;ri\. Wahai Musa, se-

sungguhnya yang sedang berbicara kepadamu

dan memanggilmu adalah Allah, Tuhanmu

Yang Mahaperkasa atas segala sesuatu, Yang

Mengalahkan dan Menundukkannya, Yang

Mahabijaksana dalam firman dan perbuatan-

Nya. Allah SWT lalu memperlihatkan kepada

Musa kekuasaan-Nya dan Dia perkuat Musa

dengan mukj izat-mukj izat.

Mukjizat pertama, tiv'* titi, (S t; Ai1y

$.fr" {, \':' St i;. Allah SWT memerintahkan

Musa agar melemparkan tongkat yang ada di

tangannya ke tanah. Ketika Musa melempar-

kannya, sekonyong-konyong ia berubah men-
jadi seekor ular yang sangat besar dan lincah.

Begitu melihat ular tersebut, Musa langsung

lari, tidak ingin kembali dan sama sekali tidak
menoleh ke belakang karena saking takutnya.

Allah SWT Yang Mahabenar menenangkan

Musa dan menghilangkan rasa takutnya.

Dia berfirman, $;,1:.lt &i ou i jt ni ;iF.
fanganlah engkau takut, hai Musa, kepada

apa yang kau lihat, sesungguhnya Aku ingin
memilihmu sebagai seorang rasul dan men-
jadikanmu nabi yang terkemuka. Para rasul

dan nabi tidak merasa takut di sisi-Ku ketika

Aku perintahkan mereka untuk menunjukkan

mukjizat.

4,4'* if ,- -G ii"i * r'11| ini adalah

bentuk istitsna'yang agung, juga sebuah kabar
gembira yang agung bagi manusia dalam

firman yang rabbani dan langsung kepada

Musa ini. Yakni tetapi orang yang berlaku zalim

kepada dirinya sendiri atau kepada orang

lain atau orang yang melakukan perbuatan

tidak baik, lalu ia meninggalkannya, bertobat
dan kembali pada Allah SWT. Sesungguhnya

Allah SWT menerima tobatnya. Sebab, dengan

tobatnya itu, ia telah mengganti perbuatan

yang buruk dengan perbuatan yang bai(
seperti firman Allah SWT,

"Dan sungguh, Aku Maha Pengampun bagi
yang bertobat, beriman dan berbuat kebajikan,

kemudian tetap dalam petunjuk." (Thaahaa:
82)

"Dan barongsiapa berbuat kejahatan dan

menganiaya dirinya, kemudian dia memohon

ampunan kepada Allqh, niscaya dia akan

mendapatkan Allah Maha Pengampun, Maha

Penyayang." (an-Nisaa': 1 10)

Mukjizat kedua, y .r.iuz+ dil; a ai- y'lr$
(#. Masukkanlah tanganmu ke dalam kantong

bajumu. fika sudah memasukkan kemudian
mengeluarkannya, niscaya ia keluar putih ber-

kilau seperti potongan bulan, kilaunya ber-

sinar seperti kilat yang menyambar tanpa ada

penyakit padanya seperti kusta dan sebagai-

nya.

Perlu dicatat bahwa mukjizat pertama

berbentuk pengubahan apa yang ada di tangan

Musa dari benda mati ke seekor hewan, sedang

mukjizat yang kedua terjadi dengan mengubah

tangannya sendiri menjadi memiliki sifat
cahaya.

{yi 3rt'J\ c,.t; d.g} kedua mukjizat atau

tanda-tanda ini termasuk dalam sembilan
tanda-tanda lainnya yang dengannya Aku

kuatkan engkau, dan Aku jadikan ia sebagai

o2 It.t'J iJ raJl) ry''

',JyJu;jl



engkau kepada Fir'aun dan kaumnya, seperti utusan Allah dan siapa saja yang mendengaL

yang difirmankan Allah SWT, betapa kesudahan Fir'aun dan kaumnya,

"Dan sungguh, Kami telqh memberikan bagaimana Allah SWT membinasakan dan me-

kepada Musa sembilan mukiizat ydng nyata." nenggelamkan mereka hingga orang terakhir

(ar-Israa,: 101) dari mereka hanya dalam satu pagi [hari).
Dalam kejadian ini terdapat peringatan keras

$i* ui i;c 4b karena mereka adalah bagi orang-orang yang mendustakan rasul-
kaum pendurhaka yang keluar dari batas rasul yang diutus Allah SWT untuk membawa
kebenaran dengan menuhankan Fir'aun' Ini petunluk bagi manusia. Artinya menjadi
adalah ta'lil (penentuan sebab) dikuatkannya iwrhri orang_orang yang mendustakan
Nabi Musa dengan mukjizat-mukjizat' Muhammad, yang mengingkari apa yang

Lalu teriadilah pertemuan Musa dengan . , r^-i -i-i ,r,,r.^-:,,^- ,--'-'-------- ""':::"."-:.- ---"- 
sv"bB' ia bawa dari sisi Tuhannya, berhati-hatilah

Fir'aun dan kaumnya. Allah SWT berfirman, ,___--__ -_-. . galamiapayang
44 ry *iie 4 ui,; a;;r:iJ! tatkara,,-p,' .1T#,tTJff:X;ili:lffilt 

rFir.aun dan
kepada Fir'aun dan kaumnya sembilan 

kaumnya). Terlebih lagi karena nubuat-nubuat
mukjizat Kami yang nyata, terang dan ielas . " ',

serta menjadi bukti akan keben".rn rurr* arn :'-:::ll ^,d"n*'n 
diutusnya Muhammad dan

saudaranya, Harun. Mereka ,n"ngirgtr.inv, Ilt"l'o':aur'an 
yang diwahyukan kepadanya

dan berkata, "rni adatah sihir yang,.l"; ;;; ffiHfiTil:].#X?,'.'::|iilffi;J:::
nyata!" Mereka ingin menandinginya dengan ; - - ;
sihir mereka maka mereka prn mr"r, i* sebagai batu ujian bagi kitab-kitab tersebut'

kembali dalam keadaan hina. oigunakan- I'?1 u'::na kabar gembira yang diberitakan

nya kata {tf"} untuk menunjukkan bahwa nati-nabi sebelumnya tentang kedatangannya

saking ielasnya mukjizat-mukjizat itu, sampai- !Y'n'm.mad) 
dan karena para nabi itu sudah

sampai seolah-olah ia bisa melihat ,.nd,.,. diambil janjinyauntukNabiMuhammad'serta

Karena kejelasannya tersebut, kaum Fir'aun l":tii dikuatkannya Nabi Muhammad dengan

memercayainya dalam hati, tetapi secara Iahir bukti-bukti yang menunjukkan kebenaran

kenabiannya lebih dari yang ada pada MusamereKa menoustaKannya oengan ucapan

mereka. dan nabi serta rasul-rasul yang lain. Di antara

bukti yang nyata bagimu, dengannya Aku utus

Allah SWT berfirman, $i q;;;-rtG\rl;;uy

fli;,.t a:r. Mereka mengingkari dan mendusta-
kannya secara lahir dengan ucapan karena
mengotot dan kepala, padahal mereka me-

yakini dan mengetahui dalam diri mereka
bahwa mukjizat-mukjizat tersebut datang dari
sisi Allah SWT. Mereka berbuat demikian ka-

rena kezaliman diri dan kesombongan untuk
mengikuti kebenaran, sebagaimana yang di-
sebutkan di ayat lain,

" kep ada Fir' aun d an p a ra p emuka kaumny o,

tetapi mereka angkuh dan mereka memang

kaum yang sombong." (al-Mu'minuun: 46)

mukj izat-mukj izat tersebut, yang paling utama

adalah Al-Qur'an yang mulia, seperti yang

dinyatakan Allah SWT di awal surah ini.

"Dan sesungguhnya engkau (Muhammad)

benar-benar telah diberi Al-Qur'an dari sisi

(Allah) Yong Mahabijaksana, Maha Menge-

tahui." (an-Naml: 6)

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum

Kisah Musa disebutkan berulang-ulang
dalam Al-Qur'an yang mulia di banyak surah

karena apa yang dikandungnya berupa nasihat

dan ibrah yang terlihat saat Allah SWT me-
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naklukkan kekuatan manusia paling besar

dan angkuh serta saat Allah menghancurkan

kesombongan penguasa zalim dan semena-

mena, di tangan seorang laki-laki tak ber-

senjata beserta saudaranya, Harun. Mereka

berdua kuat dengan kekuatan Allah SWI, ke-

kuatan iman dan keagungan kenabian.

Ini adalah kisah pertama yang dituturkan
Al-Qur'an dalam surah ini setelah firman-Nya,

4* ,+ ci n ot;pi eS rllfty dari jejak-jejak

kemahabijaksanan Allah dan ilmu-Nya, kisah

Musa tatkala ia berkata pada keluarganya

(istrinya), (l( Jjr; jtp. Musa berjalan ber-

sama istrinya dari Madyan menuju Mesir.

Keadaannya sama seperti manusia biasa, ke-

bingungan di tengah gurun, di persimpangan
jalan, di tengah malam gelap dan dingin, ia
pun tersesat. Ia dan istrinya merasa butuh
pada rasa hangat sebagaimana musafir biasa

merasa butuh pada api saat dingin.

Allah SWT menariknya secara berangsur-

angsur dengan cara yang sesuai dengan

keadaan dan situasi yang mengelilinginya

saat itu. Musa pun melihat api dari jauh, lalu

ia memberi kabar gembira pada keluarganya

[istrinya) dengan apa yang ia lihat dan bahwa

ia akan kembali dengan sepotong (bara) api.

Ia juga akan meminta petunjuk dari pemilik

api itu karena biasanya api tidak bisa menyala

dengan sendirinya tanpa ada yang menyalakan.

Namun, ia dikejutkan oleh kebalikan dari

apa yang ia kira saat ia tiba di tempat yang ia

kira adalah api, ternyata cahaya. Ketika Musa

melihat cahaya, ia berhenti di dekatnya, lalu

mendapati bahwa api itu keluar dari dahan

sebuah pohon yang sangat hijau yang disebut

pohon 'Ullaiq.Api itu justru semakin besar dan

semakin menyala, sementara pohon itu juga

semakin hijau dan indah. Musa ingin memotong

sepotong ranting menyala dari pohon itu tetapi
ia tidak mampu, hingga akhirnya terungkap

bahwa pohon itu adalah pohon yang diberkahi.

Ia pun diseru 4ri; ; .,6i Q i'tri oi). eUah

menyerunya sembari memberkahi tempat api

itu, sedang yang dimaksud dengan "orang-

orang yang berada di dekat api itu" adalah

para malaikat,buq'ah (kawasan itu) dan Musa.

Ini adalah bentuk penghormatan pemuliaan

dari Allah SWT kepada Musa, sebagaimana

Allah telah memuliakan lbrahim melalui lisan

para malaikat saat mereka (para malaikat)

mendatangi Ibrahim. Allah berfirman,

Mereka (para malaikat) berkata, "Mengapa

engkau merosa heran tentang ketetapan

Allah? (ltu adalah) rahmat dan berkah Allah,

dicurahkan kepada komu, wahai Ahlul Bait!

Sesungguhnya Allah Maha Terpuii, Maha

Pengasih." (Huud: 73)

Ringkasan, sesungguhnya api yang di lihat
oleh Nabi Musa merupakan pancaran cahaya

Allah SWT yang merupakan pembukaan

terhadap perbincangan yang akan terjadi
antara Allah SWT dan Nabi Musa, serta ucapan

selamat atas pengangkatan beliau sebagai

nabi dan rasul, juga merupakan penyucian

Allah SWT sebagai tuhan semesta alam. Perlu

diketahui bahwa perkataan Allah SWT yang

terakhir ini merupakan pembelajaran terhadap

kita. Ada yang berpendapat bahwa Nabi Musa

setelah selesai mendengar panggilan Allah

SWT, berkata, "Meminta pertolongan hanya

kepada Allah SWT dan penyucian atas-Nya."

Panggilan Allah SWT kepada Nabi Musa

diawali dengan penampakan kebesaran Allah

SWT kemuliaan-Nya dan kebijaksanaan-Nya

yang tanpa batas. Allah berfirman,

4;u; i.fl 'fu ri {yy sesungguhnya Aku

adalah Allah yang Mahamenang dan Mahakuat

yang tidak ada yang menyerupai-Nya, yang

Mahabijaksana atas segala sesuatu.

Kemudian Allah SWT menyebutkan

sembilan bukti kenabiannya, yang paling

dan paling menonjol adalah tongkat dan

tangan, di mana jika tongkat itu dilemparkan

dari tangannya, tiba-tiba berubah menjadi
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seekor ular yang bergerak seperti al-Jaan (al-

Jaan adalah ular kecil dan ringan). Ada yang

berpendapat, tongkat itu berubah menjadi

ular yang sangat besar yang memiliki gerakan

cepat. fika ia memasukkan tangannnya ke

dalam sakunya kemudian mengeluarkannya,

tiba-tiba menjadi sumber cahaya laksana

rembulan.
Merupakan sesuatu yang biasa, jika Nabi

Musa merasa ketakutan ketika melihat ular
yang bergerak itu untuk pertama kalinya
karena manusia takut terhadap catukannya.

Nabi Musa kemudian melarikan diri darinya
tanpa menoleh ke belakang. Tuhannya yang

Mahaagung kemudian menenangkannya

seraya berfirman, 43k;t $a -'G l jt). Ini
merupakan pemberitahuan kerasulan dan

kenabiannya.

Kemudian Allah menyebutkan penge-

cualian (ististno munqati') dari kebalikan
jenis mustastna minhu (yang dikecualikan).
Allah berfirman, {ii '* e; J'n "l * ; olh.

Tetapi orang yang berlaku zalim, maksiat dan

berbuat kejahatan tidak takut padaku jika

ia kemudian bertobat dan kembali kepada

Tuhannya. Sesungguhnya Allah SWT Maha

Pengampun bagi orang-orang yang bertobat.
Ini merupakan penetapan dari Allah SWT

untuk Nabi Musa bahwa ia bukanlah penakut,

dan merupakan jaminan dari Allah SWT bahwa

kesalahan beliau yaitu pembunuhan terhadap

orang Koptik pada masa muda dulu sebelum

diangkat menjadi nabi telah diampuni oleh

Allah SWT. Adapun setelah diangkat menjadi

nabi, para nabi maksum (terjaga) dari dosa

kecil maupun besar.

Kemudian Tuhannya memberitahukan
bahwa ia diutus sebagai rasul kepada Fir'aun
dan kaumnya yang fasik (yang tidak taat
kepada Allah SWTJ. Nabi Musa kemudian

memperlihatkan kepada mereka berbagai

mukjizat yang menakjubkan yang merupakan

bukti yang amat jelas atas kejujurannya. Se-

bagaimana kebiasaan mereka, mereka men-

dustakan, mengingkari dan menolaknya, tetapi
itu hanya pada dzahirnya saja. Karena pada

hakikatnya mereka yakin akan kebenarannya

di dalam diri mereka atau di dalam hati
mereka. Mereka yakin bahwa itu berasal dari
Allah SWT bukan berasal dari sihir. Hanya

saja mereka berpura-pura tidak mengetahui,

mengingkarinya dengan pengingkaran yang

penuh dengan kezaliman, kesombongan dan

kekeraskepalaan sebagaimana sifat setiap

kaum yang angkuh.

Kemudian Allah SWT meringkas pelajaran
yang bisa diambil dari kisah ini, sebagaimana

yang disebutkan oleh Allah SWT pada akhir
ayat. Allah berfirman, {.r*+ ;;e :rG -yi;ey.

Lihatlah wahai Muhammad bagaimana

akhir dari orang-orang kafir yang zalim,

lihatlah dengan mata hatimu dan pikirkanlah.

fuga hendaklah setiap orang yang berakal
melihatnya dan mengambil pelajaran dari
akibat yang terjadi dan sebab-sebab yang me-

nyebabkannya pada sunnatullah.

KISAH KEDUA: KISAH NABI DAWUD

DAN SULAIMAN

. .1...il :,' .lllXffifrf-'Atl.AHYAilG BA$ffl(
,',. , n*Gt mfnEXA BERDUA

Surah an-Naml Ayat 1$19

L4r$jffi6#r D?a.*ly

;{4grmd,Jdr}(itit',e jL
ffi 5;"3i rt ;uv ;Jv ;4t ut3i+

6;5\;ufi\43



ThFSIRAT-MUNIR JITID 10
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-
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$4V ;F"g 6 46t:;s;h5 it
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ffi-&#r
"Dan sungguh, Kami telah memberikan ilmu

kepada Dawud dan Sulaiman; dan keduanya

berkata, "segala puji bagi Allah yang melebihkan

kami dari banyak hamba-hamba'Nya yang

berimun." Dan Sulaiman telah mewarisi Dawud,

dan dia (Sulaiman) berkata, "Wahai manusia!

Kami telah diajari bahasa burung dan kami

diberi segala sesuatu. Sungguh, (semua) ini benar-

benar karunia yang nyata." Dan untuk Sulaiman

dikumpulkan bala tentaranya dari jin, manusia

dan burung, lalu mereka berbaris dengan tertib.

Hingga ketika mereka samPai di lembah semut,

berkatalah seekor semut, "Wahai semut-semut!

Masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu

tidak diinjak oleh Sulaiman dan bala tentaranya,

sedangkan mereka tidak menyadari. "Maka dia
(Sulaiman) tersenyum lalu tertawa karena (men-

dengar) perkataan semut itu. Dan dia berdoa,

"Ya Tuhanku, anugerahkanlah aku ilham untuk

tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau

anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang

tuaku dan agar aku mengerjakan kebajikan yang

Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan

rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-

Mu yang saleh."" (an-Naml: l5-19)

Qlraa'aat:

4oi ;;rip Wars dan al-Bazzi membaca
, ,i'.,,1

dengan (,rl +rrl).

I'raab

4g-rr- gllr j::l tA t;. ^t;;i6p Ia berbicara

dengan mereka seperti berbicara dengan

orang yang berakal, yaitu dengan menyifatkan

mereka dengan sifat-sifat orang berakal.

t (ih {ir::rj. S"y ifi nahiyah flarangan).
Oleh karena itu, dimasuki nun ber'tasydid
pada firman Allah SWT (53+F.

43;ri. ! il;y kalim at haal.

Balaaghah

4r;;:; v iip husnul I'tidzar dan iltifat.
i3r4 3\* ',t 

"1 
\ Fg* 9L;r .pfr l'.1 uF

4:,;;-t; v ;i; ada ni'da (pan'ggilan) dan tanbih

[peringatan), perintah untuk masuk, pen-

jelasan tempat berlindung dan tempat

aman, peringatan, pengkhususan terhadap

Sulaiman, memperumum, pemberian maaf

yang bagus.

Mufradaat LuEhawWah

4*L| itmu syari'at, hukum-hukum, kadi

(memutuskan permasalahan antara ma-

nusia), bahasa burung dan lain sebagainya. )
(vu] sebagai ucapan syukur pada Allah SWT,

penggunaan kata sambung (atfl dengan

huruf wawu menunjukkan bahwa apa yang

mereka ucapkan hanyalah sebagian dari

apa yang mereka lakukan yang merupakan

ganti dari nikmat-nikmat itu. Seakan-akan Ia

berkata, "benar bahwa yang mereka lakukan

berdua adalah ungkapan syukur atas apa

yang mereka berdua lakukan." Dan mereka

berkata, "segala puji bagi Allahl' (fi$ ol,F
yang telah memberikan keutamaan bagi kami

dengan kenabian, ilmu, penguasaan terhadap
jin, manusia dan setan, dibandingkan orang

yang tidak diberikan ilmu. Di sana ada bukti
keutamaan dan kemuliaan ilmu bagi ahlinya,

di mana mereka mengucapkan terima kasih

(syukur) atas ilmu yang diberikan kepada

mereka dan menjadikan ilmu itu sebagai dasar

segala kemuliaan. Di sana juga ada dorongan

bagi seorang yang alim agar bersyukur dan

mengucapkan pujian pada Allah SWT atas

segala apa yang diberikan padanya dari ilmu
(keutamaan) dan agar ia merendah diri.



{;jr; ju+: .r,jj} Sulaiman mewarisi ke-

nabian, ilmu atau kerajaan yang tidak didapat-

kan oleh anak-anak Nabi Dawud yang ber-
jumlah sembilan belas orang. {P, ,# "r;Y
kami diajari untuk memahami apa yang di-
inginkan oleh setiap burung ketika ia berkicau.

(jJ4Jb lildlt)suara yang mengungkapkan apa yang

ada di dalam hati. (.p ,F ,t t;;bb diberikan
pada para nabi dan para raja. Di dalamnya

ada tahadduts bi an nikmah dan ajakan ter-
hadap manusia agar memercayai mukjizat
yaitu ilmu dalam memahami bahasa burung
dan mukjizat-mukjizat yang besar lainnya
yang telah diberikan padanya. 4r; i1! yang di-
berikan. {ryr' ,li.ii' i\ y^ngjelas dan terang.

(ti,i.Y diatur dengan tertib [dalam barisan).

$:i;ty dikumpulkan. (,[5r ;tr] lembah negeri

Syam yang dihuni oleh banyak semut. Pen-

dapat lainnya mengatakan bahwa tempat itu
berada di Yaman. {i[ ;j6] ratu semut, ketika

dia melihat tentara Nabi Sulajman. (,:1lrl vp

asli dari kalimat itu adalah 6itrZ {; Iarangan

bagi mereka agar jangan diinjak, yaitu berhenti
yang mengakibatkan mereka diinjak. Ini mirip
dengan perkataan orang 1u^r, cr,;i{). (irii ! p;}
mereka menginjak mereka tanpa sadar karena
jika mereka merasa tentu mereka tidak akan

melakukannya. Seakan-akan ratu semut ter-
sebut mengetahui terjaganya para nabi dari
sebuah kezaliman. Sungguh semut tersebut
berada pada posisi orang berakal ketika ia ber-

bicara seperti orang berakal berbicara.

(;.l.5h Nabi sulaiman. (ri;l qt F takjub
dengan peringatan ratu semut tersebut di

mana ia menemukan maslahat untuknya, atau

ia senyum sebagai ungkapan bahagia atas

kekhususan yang Allah berikan kepadanya.

Di mana beliau dapat memahami suara ratu
semut yang halus dan . dapat memahami

maksudnya. *pr;i} berikanlah padaku ilham.

4&n\ ,,:,it\ ia mangikutsertakan kedua orang

tuanya di dalam doa sebagai ungkapan

banyaknya nikmat yang mereka terima karena

nikmat yang diterima kedua orang tuanya
juga merupakan nikmat baginya dan nikmat
yang diberikan padanya, juga bermanfaat

bagi keduanya. {lu! \!\; S:;i tir\ sebagai

penyempurnaan terhadap syukur [ucapan
terima kasih) dan permintaan agar nikmat
tetap berlanjut. (.*1u!r !i,q" ,1) masukkanlah

aku di antara mereka di surga. Mereka adalah

para nabi dan para wali.

Persesuaian Ayat

Ini adalah kisah kedua setelah kisah Nabi

Musa yang menjelaskan pengaruh kebijak-

sanaan Allah SWT pengajaran-Nya, penurunan

Al-Qur'an, dan bahwa dia Mahabijaksana

dan Maha Mengetahui. Dalam kisah itu Allah

SWT menjelaskan nikmat-nikmat yang besar

yang telah Ia anugerahkan kepada Nabi

Dawud dan Nabi Sulaiman dan sifat-sifat yang

cantik, dan kebahagiaan di dunia dan akhirat
yang diberikan pada mereka yaitu dengan

diberikannya pada mereka berdua kenabian

dan kerajaan.

Tafsir dan Penlelasan

J; ,1:; ,€it I i;t !6; t:r1 rt:$i ;it; #r ,ni}

{.r-t' ,.:U q. f Kami telah memberikan

Dawud dan putranya, Sulaiman, sebagian

dari ilmu, yaitu ilmu syari'at, hukum-hukum,

memutuskan perkara di antara manusia. Kami

juga telah mengajarkan kepada Dawud cara

membuat pakaian besi untuk pertempuran

dan mengajarkan Sulaiman bahasa burung.

Mereka berdua kemudian bersyukur kepada

Allah SWT atas segala nikmat itu. Mereka

berdua berkata, "Segala puji bagi Allah yang

telah melebihkan kami dari kebanyakan

hamba-hamba-Nya yang beriman dengan

ilmu-ilmu yang mengumpulkan kebaikan di

dunia dan akhirat yang belum ada orang yang

mendapatkan [nikmat) seperti yang kami

dapatkan."



TAFSTRAL-MUNTR ]rrrD

Ini menunjukkan keutamaan ilmu yang

tidak ada sesuatu apa pun yang lebih darinya,
juga menunjukkan tingginya derajat ilmu dan

para ulama. Sebagaimana firman Allah SWT,

"niscaya Allah akan mengangkat (derajat)

orang-orong yang beriman di antqramu dan

orang-orong yang diberi ilmu beberapa deraiat.

Dan Allah Mahateliti opa yang kamu keriakan."

(al-Muiaadilah: 11)

Ini merupakan dorongan bagi seorang

yang alim untuk mensyukuri nikmat dan

merupakan dorongan baginya untuk merendah

diri. Mereka berdua tidak menganggap bahwa

mereka lebih utama dari seluruh hamba Allah

SWT. Akan tetapi,lebih utama dari kebanyakan

hamba Allah. Ini juga peringatan baginya

bahwa meskipun ia telah diberikan keutamaan

dibandingkan kebanyakan orang, banyak

juga orang yang telah diberikan keutamaan

sepertinya.

Derajat ilmu yang paling mulia adalah

ilmu tentang Allah SWT dan sifat-sifat-Nya.

Diriwayatkan dari Abu Hatim bahwa Umar

bin Abdul Aziz menuliskan sesungguhnya

Allah SWT tidaklah memberikan nikmat pada

seorang hamba kemudian hamba itu memuji

Allah SWT atas nikmat itu, kecuali pujian itu
akal lebih utama dari nikmat yang ia terima.

Meski kamu tidak mengetahuinya kecuali

melalui Kitabullah. Allah berfirman, !jr! u;i iir}
(wi' :U 1 f ,k ffi ,:i' ;) i'i' v6; *9 'o*t.

Maka nikmat apakah yang lebih utama dari
nikmatyang telah diberikan pada Nabi Dawud

dan Nabi Sulaiman?

{;;6 i(t.l e,r!!} Sulaiman menggantikan

bapaknya, Dawud, setelah meninggal dunia

dalam hal kenabian, ilmu, dan kerajaan. Mak-

sudnya di sini bukanlah warisan harta karena

Nabi Sulaiman dikhususkan mendapatkan

warisan ini tanpa anak-anak Nabi Dawud

yang banyak. Dan juga karena para nabi tidak
mewariskan harta sebagaimana yang telah

diberitahukan oleh Rasulullah saw. dalam

sabdanya, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh

Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i

dari Aisyah,

"Kami seluruh para nabi tidak meninggalkan

warisan, apa yang kami tinggalkan menjadi

sedekah." (HR Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
dan an-Nasa'i)

Nabi Dawud lebih banyak beribadah

dibandingkan dengan Nabi Sulaiman dan

Nabi Sulaiman lebih bisa banyak bersyukur
atas nikmat Allah SWT, dan kekuasaannya

lebih besar dari kekuasaan bapaknya. Telah

diberikan padanya apa yang telah diberikan
pada Nabi Dawud dan ditambah lagi, diberikan
padanya kekuasaan terhadap angin dan setan-

setan, pengetahuan terhadap bahasa burung-

burung sebagaimana yang telah diberitahukan
oleh Allah SWT secara berurut.

Pertama, Allah mengajari Nabi Sulaiman

bahasa burung. $.yt 4 ':3 ;a' t;,1 r; j6;! Nabi

Sulaiman berbicara tentang nikmat Allah

SWT yang diberikan kepadanya, bahwa Allah

SWT telah mengajarinya bahasa burung dan

hewan. fika para hewan bersuara, ia bisa

membedakan dari ciri suaranya. Mungkin

saja, sebagian manusia yang terbiasa dengan

hewan dapat mengetahui sebagian dari suara-

suara hewan seperti kuda, bagal, keledai, sapi,

unta, dan kucing. Mereka bisa memahami

keinginan-keinginan hewan-hewan itu ketika

menginginkan makan atau minum dan

paham ketika hewan itu merasakan sakit atau

dipukul, Banyak orang pada zaman sekarang

yang paham bahasa-bahasa burung ketika

sedih atau senang, atau ketika butuh makan,

minum, bantuan dan lain sebagainya. Itu
mereka ketahui dengan melakukan percobaan,

perhatian, dan penyamaan irama-irama

suara burung dalam satu waktu. Mereka juga

'j rqr'lr Fw'*



berusaha untuk mengetahui bahasa-bahasa

serangga, seperti semut dan lebah.

Imam al-Baidhawi berkata, "Mungkin

saja Nabi Sulaiman ketika mendengar suara

hewan, ia dapat mengetahui dengan kekuatan

gerak hatinya, khayalan terhadap apa yang

ia suarakan, dan tujuan yang ia maksudkan

darinya." Sebagai contoh, diceritakan bahwa

ia sedang melewat burung bulbul yang sedang

bersuara dan menari-nari, Nabi Sulaiman

berkata, "fika saya memakan setengan kurma,

di atas dunia ada tanah." Seekor merpati
bersuara, Nabi Sulaiman berkata, "Merpati

itu mengatakan seandainya makhluk tidak
diciptakan." Mungkin saja suara burung bulbul
tersebut ketika dia kenyang dan otak lagi

kosong, dan suara merpati itu ketika merasa

kesusahan dan sakit hati.

4:" F i A;r:Y Kami diberikan kebaikan

yang banyak dari segala sesuatu di dalam

agama dan dunia, yaitu dalam bentuk
kerajaan dan kekayaan. Gaya bicara seperti

ini sebagaimana yang disebutkan oleh az-

Zamaksyari dimaksudkan sebagai ungkapan

untuk mengungkapkan banyaknya yang diberi-
kan. Sebagaimana kamu berkata, "Si fulan

di datangi semua orang dan dia mengetahui

segala sesuatu." Maksudnya adalah banyaknya

orang yang datang kepadanya dan banyaknya

ilmu yang ia ketahui. Contoh lainnya adalah

firman Allah SWT ketikan burung hud-hud

berbicara tentang Bilqis,

"dan dia dianugerahi segala sesuatu." (an-
Naml:23)

Kata ganti (dhamir) pada {ci;} aan {r+;ir}
kembali kepada Nabi Sulaiman dan bapaknya

atau untuknya sendiri, sebagaimana kebiasaan

para raja untuk menjaga kaidah-kaidah politik.

{*r, ji;i 7 * iry\ kebaikan-kebaikan dan

nikmat-nikmat yang diberikan ini, baik itu
kenabian, kerajaan, ilmu merupakan suatu

karunia ilahi yang tampak jelas, yang dapat

diketahui semua oran& merupakan karunia

Allah SWT untuk kami. Ini adalah perkataan

yang muncul dalam bentuk syukur dan pujian,

sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah

saw. di dalam hadits yang diriwayatkan oleh

Muslim dan Abu Dawud dari Abu Hurairah,

Aku adalah pemimpin putra adam padahari
Kiamat, bukannya sombong." (HR Muslim dan

AbuDawud)

Artinya,'Aku mengucapkan perkataan

ini sebagai ucapan rasa terima kasih dan

aku tidak mengatakannya sebagai ungkapan

penyombongan diril'
Kedua, tentara Nabi Sulaiman. u$;y

4:'i;i"ii ipv qit, Ut ii|; dikumpulkan bagi

Nabi Sulaiman tentara-tentara dari golongan

jin, manusia, dan burung. Maksudnya Nabi

Sulaiman berjalan bersama mereka dengan

penuh kemegahan dan kebesaran, kemudian

diteruskan dengan barisan manusia, kemudian
jin dan kemudian burung. fika cuaca terasa

panas, burung-burung tersebut menaungi

mereka dengan sayap-sayapnya. Mereka

dikumpulkan dengan tertib dan disiplin.
Barisan terdepan sengaja diberhentikan agar

dapat disusul oleh barisan terakhic barisan

depan dimundurkan atau di berhentikan agar

jangan sampai terlalu maju kedepan dan agar

tidak keluar dari barisan atau posisinya. Ini

dilakukan juga agar mereka menyatu, tidak
ada satu pun yang tertinggal. Ini menunjukkan

bahwa Nabi Sulaiman berjalan bersama

tentara besar yang penuh disiplin yang setiap

tentara memiliki komandan tersendiri. Bukan

hanya tentara dari golongan manusia saja,

tetapi bersama mereka ada juga tentara dari
jin dan burung.

Mujahid berkata, "Nabi Sulaiman menem-

patkan untuk setiap jenis [tentara), komandan

yang mengatur barisan agar barisan terdepan

*Ji
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tidak terlalu maju meninggalkan barisan

belakang, sebagaimana yang dilakukan

oleh para raja saat ini." Dengan demikian

kalimat 43;;b diambil dari kata <p!tl artinya
pengekangan dan pengendalian. Utsman bin
Affan berkata, 'Apa yang dikendalikan oleh

penguasa lebih banyak daripada apa yang

dikendalikan oleh Al Qur'an, maksudnya dari
manusia."

Hasan al-Bashri berkata, "Harus ada yang

mengekang atau mengendalikan manusia."

Maksudnya harus ada penguasa yang

mengendalikan.
Ini merupakan bukti bahwa Nabi Sulaiman

menyatukan antara kenabian dan kekuasaan

dan kerajaan yang belum pernah dimiliki
oleh siapa pun setelahnya. Ini merupakan

karunia dari Allah SWT serta hasil dari doanya

yang telah dikabulkan oleh Allah SWT Allah

berfirman,

"Dia berkata, "Ya Tuhanku, ampunilah

aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan
yang tidak dimiliki oleh siapa pun setelahku.

Sungguh, Engkaulah Yang Mahq Pemberi."

Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin
yang berembus dengan baik menurut perintah-
nya ke mana saja yang dikehendakinya, dan

(Kami tundukkan pula kepadanya) setan-

seten, semuonya ahli bangunan dan penyelam."

(Shaad:35-37)

"Don Kami (tundukkan) angin bagi

Sulaiman, yang perjalanannya pada waktu
pagi sama dengan perjalanon sebulan dan

perjalanannya pada waktu sore sama dengan

perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan
cairan tembago baginya. Dan sebagian dari
jin ada yang bekerja di hadopannya (di bawah

kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. Dan

siapa yang menyimpang di antqra mereka dari
perintah Kami, Kami rqsakan kepadanya adzab

neraka yang apinya menyala-nyala. Mereka

(para jin itu) bekerja untuk Sulaiman sesuai

dengan qpa yang dikehendakinya di antaranya
(membuat) gedung-gedung yang tinggi,
potung-potung, piring-piring yang (besarnya)

seperti kolam dan periuk-periuk yang tetop
(berada di atas tungku), Bekerjalah wahoi
keluarga Dawud untuk bersyukur (kepada

Allah). Dan sedikit sekoli dari hamba-hamba-

Kuyang bersyukur." (Saba': 12-L3l

Dari sini jelaslah bahwa Allah SWT telah
menundukkan manusia bagi Nabi Sulaiman.

Nabi Sulaiman memiliki tentara yang sangat

banyak dari golongan manusia. Ditundukkan
pula baginya jin untuk membangun bangunan-

bangunan yang besar serba membuat bejana-

bejana yang luas serta periuk-periuk yang

besar. Iuga ditundukkan baginya burung,
sebagaimana kisah hud-hud yang akan kita
sampaikan.

Ketiga, kisah semut. (F, ): & V\ Bt J;F
sebagaimana yang dikatakan fbelum bisa

dipastikan),lembah yang berada di Syam atau

di tempat lainnya yang dihuni oleh banyak

semut. Ratu semut kemudian memanggil

sebagaimana yang dipahami oleh Nabi

Sulaiman Srq t ;Ss;; q)',r SA Qt t fi .iuy

43;t" \ {, i3'4 iqL.-Perkataannya 45ly v}
sebagaimana yang disebutkan oleh pengarang

Tafsir al-Kassyaf 'Ada kemungkinan merupa-
kan jawaban terhadap perintah. Maksudnya

Masuklah kamu, jangan kamu diinjak, seperti
bersungguh-sungguhlah, jangan gagal." Ada
juga kemungkinan bahwa kalimat itu sebagai

larangan yang merupakan badal [pengganti)
dari perintah. Maksudnya jangan tetap di
tempat kamu karena mereka akan menginjak
kamu, sebagiamana perkataan "fangan sampai

saya melihat kamu di sini."

Allah SWT berfirman, tL+ :/ g-w .1'J,|
'p\ 

3i, &a.t: ,*: :F i*;i i,,'*.*i'ri &ii A it,
{4u!, !,y. go:rra1,."'rtZW 'rru, Nabi Sulaiman

tersenyum kemudian tertawa setelah

memahami perkataan ratu semut tersebut,
takjub atas peringatannya dan senang dengan



kekhususan yang Allah SWT berikan padanya,

yaitu kemampuannya untuk memahami

maksud sang ratu semut.

Ia kemudian berkata, "Wahai Tuhanku,

tunjukilah aku agar aku mensyukuri nikmatmu
yang telah kamu anugerahkan kepadaku yaitu
engkau telah mengajariku bahasa burung dan

hewan, dan juga nikmat yang engkau berikan
pada kedua orang tuaku yaitu nikmat Islam

dan iman kepadamu, dan agar aku beramal

dengan amalan yang engkau sukai dan engkau

ridhai yang wajib bagiku, sebagai ungkapan

rasa syukur atas nikmat-nikmat itu. fika
engkau mencabut nyawaku, masukkanlah aku

ke dalam surga bersama kumpulan para nabi

dan para wali yang saleh.

Beliau memasukkan kedua orang tuanya

di dalam doanya karena nikmatyang diperoleh

oleh seoranganak juga merupakan nikmatbagi
orang tua khususnya nikmat agama. Karena

anak jika seorang yang bertakwa, doa dan

syafaat anak akan bemanfaat bagi keduanya

di saat lain ia juga akan mendapatkan doa dari
kaum Mukminin ketika mereka mendoakan

anaknya,

Ini merupakan bukti bahwa nikmat
ilmu saja sudah cukup sebagai faktor yang

mewajibkan bersyukuS, mewajibkannya untuk
memuji pemberi nikmat. Di sana juga ada dalil
yang mewajibkan berbakti pada orang tua dan

berdoa untuk mereka berdua setelah mereka

berdua meninggal dunia.

Di antara kejadian yang Nabi Sulaiman

dapat memahami perkataan semut, yaitu apa

yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari
Abi Shadiq an-Naji ia berkata, "Sulaiman bin
Dawud keluar untuk memohon hujan, tiba-tiba
ia melihat seekor semut sedang membalikkan

badannya dan mengangkat kaki-kakinya ke

langit seraya bedoa "Ya Allah! aku adalah

makhluk dari makhluk-makhluk ciptaan-Mu.

Kami tidak bisa terlepas dari minum dari-
Mu, dan jika Kamu tidak memberikan minum

bagi kami, Kamu akan membinasakan kami."

Nabi sulaiman pun berkata, "Pulanglah kalian,

kalian telah diberikan minum karena doa

selain kalian."

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

berikut.
L. Nikmat ilmu merupakan nikmat terbesar

dan termulia serta memiliki deraiat
paling tinggi. Orang yang diberikan ilmu
berarti telah diberikan keutamaan lebih

dibandingkan banyak hamba Allah yang

beriman. Sebagaimana firman Allah SWT,

"niscaya Allah akan mengangkat
(derajat) orong-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi

ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha-

teliti apa yang kamu kerjakan." (al-

Muiaadilah:11)

2. Warisan yang diterima oleh Nabi Sulaiman

dari orang tuanya adalah warisan

kenabian dan kerajaan. Bukan warisan

harta kekayaan karena jika warisan yang

ditinggalkan baginya adalah warisan

kekayaan, tentunya bagian Nabi Sulaiman

akan sama dengan bagian-bagian anak-

anak Nabi Dawud lain yang berjumlah

sembilan belas orang. Maksud warisan di

sini adalah ia menjadi nabi dan raja setelah

bapaknya meninggal dunia. Inilah yang

disebutkan dengan warisan, secara majaz

[kiasan), sebagaimana sabda Rasulullah

saw yang diriwayatkan oleh Ahmad dan

pengarang Sunan yang empat dari Abu

Darda, dengan sanad marfu'fsampai pada

Rasulullah)

oi9 t<
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"Para ulama adalah pewaris para nabi."
(HR Imam Ahmad dan pengarang kitab
Sunan)



Maksudnya mereka ahli waris
para nabi dari segi ilmu, hikmah dan

pemahaman terhadap masalah-masalah

agama dan dam masalah-masalah dunia

dalam bentuk yang sebenarnya. Dalilnya

adalah hadits yang telah disebutkan

sebelumnya, "Kami seluruh para nabi

tidak meninggalkan warisan."

Nikmat ilmu dan lainnya mengharuskan
penerimanya agar bersyukur kepada

pemberi nikmat, dan wajib memuji-
Nya atas karunia itu, sebagaimana yang

dilakukan oleh Nabi Dawud dan Nabi

Sulaiman. Perkataan mereka berdua juga

menunj ukkan sifattawadhu (merendahkan

hati) para ulama, dan keyakinan bahwa

meskipun itu merupakan keutamaan atas

banyak orang, tetapi banyak juga orang

yang telah menerima keutamaan itu. Ini
sangat mirip dengan perkataan Umar

bin Khaththab ketika ia berkata, "Semua

orang lebih faqih daripada Umar."

Allah SWT menyebutkan tiga nikmat yang

Allah SWT anugerahkan kepada Nabi

Sulaiman. Allah SWT mengajarinya bahasa

burung dan memberinya harta yang

melimpah, dan menundukkan baginya

manusia, jin dan burung, dan memberikan
padanya pemahaman terhadap pem-

bicaraan semut. Allah SWT yang telah

membuat para burung dan hewan-hewan

dapat berbicara. Di dalam perbicaraan

burung-burung dan hewan terdapat nilai-
nilai tasbih dan lainnya sebagaimana yang

telah diberitahukan oleh Allah SWI,

"Langit yang tujuh, bumi, dan semua

yang ada di dalamnya bertasbih kepada

Allah. Dan tidak ada sesuatu pun melainkan

bertasbih dengan memuji-Nya, tetopi kamu

tidak mengerti tasbih mereka. Sungguh,

Dia Maha Penyantun, Maha Pengampun."

(al-Israa':44)

Ketika menyebutkan nikmat-nikmat
ini, Nabi Sulaiman memulai dengan

mengatakan {;61 6J u}. Ini merupakan
pujian terhadap nikmat Allah SWT dan

pengakuan terhadap nikmat itu dan me-

rupakan ajakan bagi umat manusia agar

memercayai risalah yang ia bawa yaitu

dengan menyebutkan mukjizat seperti pe-

mahaman terhadap bahasa burung dan

hal-hal besar lainnya.
Doa Nabi Sulaiman mengandung per-

mohonan ilham dari Allah agar ia tetap

mensyukuri nikmat yang dianugerahkan
kepadanya, dan ia memohon agar itu dapat

menambah amal saleh dan ketakwaannya.

Nabi Sulaiman setelah memohon kepada

Allah SWT permohonan khusus yaitu tetap

mensyukuri nikmat, ia kemudian meminta

sesuatu yang lebih umum yaitu agar dapat

beramal yang baik yang diridhai oleh Allah

SWT.

Firman Allah SWI, {,i}rji gi} menunjukkan

bolehnya bagi seorang imam atau

penguasa untuk memilih komandan atau

pemimpin yang melarang orang-orang

saling merendahkan yang lain karena
pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh

imam sendiri.
Imam Ibnu al-Arabi telah mengomen-

tari perkataan Utsman bin Affan,'Apa yang

dikendalikan oleh penguasa lebih banyak

dari apa yang dikendalikan Al-Qur'an."

Ia mengatakan ada orang yang tidak
tahu maksud dari perkataan ini. Mereka

mengira bahwa maksudnya adalah ke-

kuasan seorang penguasa dalam mem-

buat jera manusia melebihi efek jera yang

diakibatkan oleh hudud yang ada di dalam

Al Qur'an. Ini menuniukkan ketidaktahuan

atas Allah SVVT, hukum-hukum-Nya, hik-
mah-Nya dan sebab penetapan untuk
makhluk-Nya. Karena sesungguhnya Allah

SWT menetapkan hudud untuk maslahat

5.

3.

6.

7.

4.
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B.

secara umum, yang merupakan pondasi

untuk makhluk, tidak boleh melebihinya

dan tidak juga menguranginya. Tidak ada

yang cocok untuk makhluk selain dari
itu. Akan tetapi, orang-orang zalim me-

ninggalkannya dan menyia-nyiakannya.

Mereka mendatangkan apa yang mereka

datangkan tanpa berniat untuknya, dan

mereka juga tidak meniatkan karena Allah

ketika memutuskan perkara dengannya,

sebagai akibatnya, manusia tidak iera
dengannya. fika mereka menghukumi

dengan adil dan mengikhlaskan niat, tentu
semuanya akan stabil dan akan baik.26

Perkataan semut (6rii{ v ;!} sebagaimana

yang diceritakan oleh Allah SWT merupa-

kan pemberian maaf yang baik dan me-

rupakan penjelasan akan keadilan Nabi

Sulaiman, kemurahan hatinya, agama-

nya, keutamaanya serta keunggulan ten-

tara-tentaranya, di mana mereka tidak
akan menginjak semut atau makhluk
yang lebih besar darinya kecuali jika tidak
sengaja atau dengan tanpa sadar. Dikata-

kan bahwa senyum Nabi Sulaiman me-

rupakan ungkapan rasa senang dengan

kalimat ini. Oleh karena itu, Allah SWT

menekankan senyum dengan firmannya

((.ur} karena bisa saja tersenyum tanpa

tertawa dan tanpa ridha. Adapun senyum

yang dibarengi tertawa hanya terjadi jika

itu merupakan ungkapan bahagia dan

kebahagiaan seorang nabi selalu ber-

hubungan dengan perkara akhirat dan

agama bukan perkara dunia.

Allah SWT membuat semut dapat me-

mahami kata-kata Sulaiman itu agar men-

jadi mukjizat bagi Nabi Sulaiman.

10. Allah SWT memberikan pada setiap

hewan naluri tertentu. Dengan naluri itu,

ia bisa menghasilkan apa yang bermanfaat

baginya dan mencegah dirinya dari hal-hal

yang membahayakan. Orang yang mem-

pelajari tabiat-tabiat hewan-hewan akan

mengetahui karakter-karakter hewan itu.

Ia akan mengetahui keajaiban yang me-

nakjubkan, inspirasi-inspirasi yang aneh.

Semua itu mengajak kita kepada keimanan

kepada Allah SWT sebagai pencipta dan

sumber inspirasi, Mahasuci Allah Pencipta

segala sesuatu, pencipta segala sesuatu

dengan sempurna. Nabi Musa telah men-

jawab perkataan Fir'aun ketika ia ber-

kata kepadanya dan kepada saudaranya,

Harun,

"Dia (Fir'aun) berkata, "Siapakah Tu-

hanmu berdua, wahai Musa? Dia (Musa)

menjawab, "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang

telah memberikan bentuk kejadian kepada

segala sesttetu, kemudian memberinya

p etunj uk." (Thaahaa: 49-5 0)

' i ' 2,.

*unu*s rrubnuu BERgAmA

[{ABI SUI.AIMAN

Surah an-Naml Ayat 20-28
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eiv e$t A;er &"efit iyt*;"
'i" {r ar 

-l -,it 
ml 5;6 us ci&v arg

a tK i' s";\ JtiaJ6 m ;H \,iA\ U
rut; 4 At^it r-ii rr#*;5 tyffi 6$r

i;i"?"\"vfi6
"Dan dia memeriksa burung-burung lalu

berkata, "Mengapa aku tidak melihat Hud-hud,
apakah ia termasuk yang tidak hadir? Pasti akan
kuhukum ia dengan hukuman yang berat atau
kusembelih ia, kecuali jika ia datang kepadaku
dengan alasan yang jelas." Maka tidak lama
kemudian (datanglah Hud-hud), lalu ia berkata,
'Aku telah mengetahui sesuatu yangbelum engkau

ketahui. Aku datang kepadamu dari negeri

Saba' membawa suatu berita yang meyakinkan.

Sungguh, kudapati ada seorang perempuan yang
memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala

sesuatu serta memiliki singgasana yang besar.

Aku (burung Hud) dapati dia dan kaumnya
menyembah matahari, bukan kepada Allah; dan
setan telah menjadikan terasa indah bagi mereka

perbuatan-perbuatan (buruk) mereka, sehingga

menghalangi mereka dari jalan (Allah), maka
mereka tidak mendapat petunjuk, mereka (juga)

tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa

yang terpendam di langit dan di bumi dan yang
mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan
yang kamu nyatakan. Allah, tidak ada tuhan
melainkan Dia, Tuhan yang mempunyai Arasy
yang agung." Dia (Sulaiman) berkata, 'Akan

kami lihat, apa kamu benar, atau termasuk yang
berdusta. Pergilah dengan (membawa) suratku
ini, lalu jatuhkanlah kepada mereka, kemudian
berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa

yang mereka bicarakan." (an-Naml: 20-28)

Qiraa'aat

{.sri{ i r;} dibaca:

7. gii i J'ul qiraa'aat Ibnu Katsir; Ashim, dan

al-Kisa'i.

2. <,.r;i :, lJ u) qiraa'aatyang lainnya.

" 
{#tJ ,i}

<rr!u ilr.

qiraa'aat Ibnu Katsir adalah

(i<;F dibaca:

1. p3Zl qiraahatAshim.
2. g-Ki1 qiraa'aatyang lainnya.

(iuL,;F as-Susi membaca dengan <*it.
{f aY dibaca:

1. &, :y) qiraa'aat al-Bazzi dan Abu Amr.

2. <V .r> qiraa'aot Qunbul.
3. (? :y) qiraa'aatyang lainnya.

(U*; i,iy at-fisa'i membacanya dengan

(rJ*:.j; )i).

43$Yr'or;-,.ip dibaca:

1. e# v') lr$ u> qiraa'aat Hafs dan al-Kisa'i.
2. e&vj';,t<.v> qiraa'aatyang lainnya.

{gtti} Qalun membaca dengan kasroh
pada huruf bo tanpa Shilah. Abu Amru, Ashim,
dan Hamzah membacanya dengan men-sukun-

kan huruf ha. Adapun yang lainnya membaca

dengan meng-kasrah-kan huruf ha dengan

shilah.

I'raab
,....,"_1.,, ,.1.;
{rirr,;i;!} {rir;p mansub sebagai moshdar

yaitu dengan menjadikan kalimat 1J.-r.i;19

sebagai ism yang mengambil posisi sebagai

<#ilr>. Memosisikan ism sebagai mashdar
dibolehkan Di dalam bahasa Arab seperti
perkataan mereka, <tltl 'iatt ,r1t; ^Xi, .-:i:1.
Bisa juga kita jadikan mansub sebagai maf'ul,
yaitu dengan menjadikan huruf dzar mahdzuf,
jadi maksudnya 1vrr,, *n\1 Huruf lam pada
kalimat (,#'q,F bukaniah lam qasam [sumpah)
karena Nabi Sulaiman tidak bersumpah
atas perbuatan burung hud-hud, hanya saja

ketika datang firman Allah SWT 4.lii,p attatr
samakan dia dengannya.

4y * i<F (,",F Uisa jadi berposisi
sebagai sifat bagi mashdar yang mahdzuf



ftidak dituliskan), jadi maksudnya adalah

<y'i'tS- cSJr.
(f, ;p um yang mosruf sebagai nama

untuk sebuah negeri atau nama bapak. Bagi

yang membaca dengan tanpa tanwin, berarti
ia menganggap Saba adalah nama kabilah atau
negeri, sengaja tidak memakai tqnwin sebagai
tanda ta'rif dan to'nis.

Yang benar bahwa kata {t*} adalah nama

seorang laki-laki sebagaimana yang disebut
dalam buku at-Tirmidzi.

{,ru,l liy 4tip dengan memakai tasydid,
aslinya adalah { ii; aan 1ii; posisinya sebagai

nasb karena ia bergantung pada 1i;,i,i"; dan
huruf 1i; tambahan. Bagi yang membaca dengan
tanpa tasydid, berarti ia menjadikan lliy untuk
tanbih, dan ia menjadikan 1i1y sebagai huruf
nidaa [panggilan), jadi maksudnya adalah

6*L:r ,tj; [; kemudian munada dihapus karena
ada huruf n idaa yang menunjukkannya.

Balaaghah

i,,Ey 4*r :V;;.V ;iV 4"y.6, c irriih
(;;ii- f,,U; di dalamnya ada perhatian terhadap
kesamian akhir ayat. {ri.,ir.5;iy j u} ta'ajjub.

(,iil ;i :*';,t ,i ta::, (l-'eniy penekanan

yang berulang-ulang untuk menunjukkan
tekad yang bulat untuk melaksanakannya.

4y, 4'i ",,-r;;i\terdapat 
ath-thibaaq salab.

{h tr s\ iinas naaqis.

{Jia} (rr-} antara keduanya ada ath-
thibaaq.

{e:6, :/ * ;i ;*iy ath-thibaaq dalam
makna ini lebih fasih daripada al-muthobaqoh
ol-lafdzi karena kalimat yang kedua adalah
kalimat ismiyah dan kalimat ismiyah menun-
jukkan sebuah ketetapan.

Mufradaat Lughawiyyah

[At 'r*;Y ia mencarinya. 1J.1J,; artinya
mencari sesuatu yang hilang dan lftr; adalah

nama jenis untuk semua burung. iit 6.,i ) ,l uF

{ryr'i' i os |i ia heran karena tidak melihat
burung hud-hud, ia mengira bahwa burung
tersebut ada hanya saja tertutup oleh sesuatu
yang menutupinya. <rll bermakna <.+P)r)
maksudnya setelah nyata bahwa burung hud-
hud tidak hadic ia mengalihkan perkatannya
dan berkata, kenapa dia tidak hadir; seakan-

akan ia bertanya atas kebenaran kenyataan
yang ia temukan. (r!.r:, (r-i; ll;i,y adzab yang
pedih seperti mencabuti bulunya kemudian
menjemurnya di bawah terik matahari, ia
tidak akan bisa menghindar dari hewan-

hewan hama di tanah karena ia tidak bisa

terbang, atau mengurungnya di dalam sangkar.

(&:i, ;iy memotong lehernya agar menjadi
pelajaran bagi yang lainnya. 4*f :t p.U ;iV
dengan bukti yang kuat atau argumen yang

kuat sebagai alasan atas ketidakhadirannya.
/ . -,: .).:x4y * e3F ia menghilang beberapa

waktu dan tidak lama kemudian ia muncul.
Yang dimaksudkan adalah cepat kembalinya
burung hud-hud karena takut darinya. J-i";iy

4:4 [ C at<u mengetahui sesuatu yang tidak
kamu ketahui. (ut-)r) artinya mengetahui se-

suatu dari segala segi, yang dimaksudkan di
sini adalah bahwa burung hud-hud mengetahui
keadaan negeri Saba. Di dalam perkataan ini
ada satu hal yang menjadi perhatian, yaitu ada

makhluk Allah yang kecil yang mengetahui
apa yang tidak diketahui oleh Nabi Sulaiman,

untuk menunjukkan bahwa pengetahuan Nabi

Sulaiman juga terbatas. (f ;r| nama negeri
di Yaman, yang dimaksudkan di sini adalah
penduduknya, yang dinamakan dengan nama

kakek mereka yaitu Saba bin Yasyjub bin Ya'rub

bin Qahtan yang merupakan bapak sebuah

kabilah di Yaman. Bagi yang menjadikan
kata tersebut sebagai nama sebuah kabilah
ia hilangkan tanwin. Bagi yang menjadikan
kata tersebut untuk nama negeri atau nama

bapak tertinggi, ia jadikan kata itu ber-tanwin.
Kemudian negeri Ya'rib dinamakan dengan

Saba. |arak antara Saba dengan Sana'a adalah



hur,"Ar.-Mr*t*r,t,o t0 ,r*,t, f,.;br*ilii,, "r,"n"n-nr.,

tiga mil. (;*- fF berita penting dan terpercaya.

(ii<";1, F bernama Bilqis binti Syarahil bin

Malik bin ar-Rayyan dan dhamir pada kalimat

($- },kembali pada Saba atau penduduknya.

4:" ,Y i *tt;Y betapa banyaknya apa yang

diberikan kepadanya dari hal-hal yang dibutuh

oleh para raja baik itu alat maupun perbekalan.

4J, vt\ singgasana raja. {itr;} besar jika di-

bandingkan dengannya atau besar jika diban-

dingkan dengan singgasana-singgsana yang

sederajat dengannya. (irr ;ri , {*t rr"#F
seakan-akan mereka menyembahnya. ir i[i]
qjCi j'i:!lr penyembahan terhadap matahari

dan lainnya yang merupakan perbuatan-per-

buatan buruk mereka. 4,#, i,51;i! lalan
yang haq dan benar. (ir-{ v,:i-i} kepadanya.

4!. V'*- vi) aslinya adalah <,y- V"r;- it
kemudian ditambahkan (i) kemudian huruf
nun di-idgham-kan padanya, sebagaiman di-

sebutkan dalam ayat lain {yr,!, "6i & "1}(al-Hadiid: 29) Maksudnya agar mereka

tahu. (;ir} segala sesuatu yang tersembunyi

seperti hujan, tumbuh-tumbuhan dan yang

gaib lainnya. (;5r fi) menampakkannya, ini
mencakup menerbitkan planet-planet, me-

nurunkan hujan-hujan, menumbuhkan tum-

buh-tumbuhan, menjadikan sesuatu atau

menciptakannya. {,ll;j} apa-apa yang mereka

sembunyikan dalam hati mereka dan apa yang

mereka ucapkan dengan lidah mereka.

(# qr' 3. '; \\;j1 I lirr| kalimat baru, me-

rupalian puji-pujian yang mencakup singga-

sana Allah SWT yang dibandingkan dengan

singgasana Bilqis, antara keduanya terdapat
pebedaan yang sangat iauh. (,ui j6) Nafi
Sulaiman berkata pada burung hud-hud, "Kita

akan mencari tahu." (..i.r-i} terhadap apa

yang kamu beritahukan kepada kami.;.. gii}
(q)d dari jenis ini (jenis kebohongan), dan

perubahan dari jumlah fi'liyah kepada iumlah
ismiyah sebagai bentuk mubalaghah karena
jumlah ismiyah lebih fasih daripada <": ;k!t1
dan juga bertujuan untuk menjaga/awashil.

{'t t5 .-ir} isi surat itu: Dari hamba

Allah, Sulaiman bin Dawud, kepada Bilqis,

Raja Saba. Dengan nama Allah yang Maha

Pengasih lagi Maha Penyayang, keselamatan

bagi siapa saja yang mengikuti petunjuk!

Amma ba'd, janganlah kamu menyombongkan

diri terhadap saya dan datanglah kepada saya

sebagai orang yang berserah diri. 4p1 *w
kepada Bilqis dan kaumnya.(iii # dF pergi

atau menjauh dari mereka ke tempat yang

dekat sembunyi di sana. (!"6y renungkan dan

pikirkan. 4:'4;- r:r) apa jawaban yang mereka

berikan dan apa yang diucapkan orang di

antara mereka.

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan penundukan jin,

manusia dan burung untuk Nabi Sulaiman,

Allah SWT memperlihatkan bahwa Nabi

Sulaiman sedang mencari burung hud-hud dan

tidak menemukannya. Kemudian burung itu
datang dan memberitahukan tentang kerajaan

Bilqis dan penyembahan mereka terhadap

matahari.

Tafslr dan PenJelasan

{Qoj' o, ot< |i ,J.it ,;.,i Y ,J r- la 'i,:t 
';;1y

Nabi Sulaiman sedang menciri burung hud-

hud di antara tentara-tentaranya dan ftelah
dijelaskan) bahwa beliau bisa memahami

bahasa burung. Burung-burung ditundukkan
oleh Allah SWT untuknya sebagaimana angin

dan lainnya. Ia heran dan berkata, "Kenapa

saya tidak melihat burung hud-hud? Padahal

ia belum diizinkannya untuk tidak hadir. fadi
dia termasuk yang tidak hadir tanpa memberi-

tahukan sebab ketidakhadirannya." Di dalam

gaya bicara tersebut terdapat pembalikan.

Maksudnya (ti i iri!)). ry [ada apa dengan

burung hud-hud, saya tidak melihatnya) itu
mirip dengan perkataan (rq5 arti S. ,1[kenapa

saya melihat kamu sedih?) maksudnya 6c.riuy

[ada apa denganmu?).



Para ahli tafsir menyebutkan bahwa yang

menyebabkan Nabi Sulaiman mencari burung
hud-hud karena burung tersebut yang mem-
beritahu tempat-tempat yang tanahnya me-

ngandung air; dengan cara mematuk di sana.

kemudian air tersebut di keluarkan dengan

bantuan jin dan setan-setan. Burung itu juga

memberikan petunjuk kepada Nabi Sulaiman

dan tentara-tentaranya tentang batas-batas

antara tempat yang dekat dengan air dan jauh-

nya ketika perjalanan di gurun pasir.

Ketika yakin ketidakhadirannya, ia meng-

ancam akan memberikan hukuman jika tidak
memberkan alasan yang bisa diterima. Ia

b e rkata, 4*r :ue.kii ;i Ui$ ii i t"1 i'u.t i Xkiy . t a

mengancam akan membunuh atau mengadzab

dengan hukuman yang berat seperti mencabuti
bulunya kecuali jika ia memberikan alasan kuat
yang menjelaskan sebab keterlambatannya.
Artinya ancaman satu di antara dua hal jika

ia tidak mendatangkan perkara ketiga yaitu
alasan yang jelas dan terang.

f'f ,4':4'i u.ti;i ta'; i'GtY
{yi- burung Hud-hud gaib hanya sebentar saja,

kemudian ia datang. Nabi Sulaiman bertanya
kepadanya tentang sebab ketidak hadirannya.
Ia kemudian berkata kepada Nabi Sulaiman,
"Saya mengetahui sesuatu yang belum kamu

beserta tentara-tentaramu mengetahuinya,

dan kubawa kepadamu dari kota Saba suatu

berita penting, yang terpercaya dan diyakini."
Mayoritas ulama menganggap bahwa {F.,}
masruf bisa menerima baris tanwin karena
kata tersebut merupakan nama sebuah

negeri. Penduduk negeri Saba: mereka itu
adalah himyar yang merupakan raja-raja
Yaman. Mayoritas ahli tafsir mengatakan

bahwa dhamir pada kata 1c-5.y kembali pada

burung hud-hud, tetapi ada kemungkinan juga

kembali kepada Nabi Sulaiman, jadi artinya
Nabi Sulaiman menunggu setelah waktu
mencari dan mengancam, waktu yang tidak
lama sebentar saja.

Burung hud-hud sangat ahli dalam

membela diri yaitu dengan berbicara lemah

lembut. Ia memiliki kemampuan untuk me-

narik perhatian agar memandang kepadanya

dan mendengarkan perkataannya. Bahwa dia

telah melakukan perjalanan dan melakukan
pengintaian secara ilmiah terhadap negeri

Saba dan ia telah mengetahui keadaan pen-

duduknya baik dari segi kerajaan maupun dari
segi agama. Kemudian ia memberitahukan
sebagian informasi tersebut kepada Nabi

Sulaiman [meskipun beliau telah diberikan
karunia yaitu kenabian, kebijaksanaan, ilmu
yang banyak) sebagai bentuk perhatian bahwa

ada ilmu yang dimiliki oleh sesuatu yang lebih

lemah darinya.lni merupakan sebuah petunjuk
bagi ulama agar selalu merendah diri.

Az-Zamakhsyari berkata, "Di sana ada

dalil yang membuktikan kebatilan pendapat

RafidahJ' Bahwa bagi seorang imam tidak ada

yang tersembunyi dan tidak ada seorang pun

yang lebih pintar darinya!'z7

Isi informasi yang diberikan burung hud-

hud di dalam ayat ini ada tiga hal.

Pertama, i? ,F i qrt ;-E$ ir;t L;u i\Y
4;+ "?f u; saya menemukan di negeri Saba

kerajaan yang besar yang agung, dipimpin oleh

seorang perempuan yaitu Bilqis binti Syarahil,

yang mana bapaknya sebelumnya merupakan
seorang raja yang agung, dan diberikan
kenikmatan dunia yang banyak baik itu dari
segi kekayaan, kerajaan, kemegahan dan

tentara yang dipersenjatai dengan peralatan

tempur yang bermacam-macam.

Secara singkat, diberikan kepada mereka

segala sesatu yang dibutuhkan oleh sebuah

kerajaan di zamannya. Ratu Bilqis memiliki
singgasana besar yang dihiasi dengan emas

dan berbagai macam perhiasan serta mutiara
yang mana ia duduk di atasnya.

27 Al-Kasysyaf2/a48.



Burung hud-hud menjelaskan ciri-ciri
singgasana tersebut dengan ciri besar yaitu

besar bentuknya dan derajatnya [singgasana
kerajaan).

Para pakar sejarah menj elaskan singgasana

ini ditempatkan di istana yang besa4 dibangun

dengan bangunan yang berkilau, menjulang

tinggi dan kuat. Di dalamnya terdapat 300

jendela di arah timur dan barat. Istana ter-

sebut sengaja dibuat sedemikian rupa agar

dapat masuk setiap hari sinar matahari dari

salah satu jendela dan terbenar dari jendela

yang sejajar dengannya, di mana mereka sujud

padanya pada waktu pagi dan petang. Inilah
yang ditunjukkan oleh ayat di bawah ini yang

menjelaskan kepercayaan di dalam agama

mereka.

i'r.r, ;r ,j-;i itst a,, , qA. r,':5- V; G?th

43rr*.) g.1,1l i $^- ;t*i-sayamenemukan
bahwa kerajaan ini beserta penduduknya

menyembah matahari, selain Allah SWT dan

setan telah menjadikan mereka memandang

indah perbuatan-perbuatan mereka yang j elek,

hingga mereka melihat sesuatu yang jelek itu
baik. Setan telah menghalangi mereka dari
jalan yang benar dan penyembahan terhadap

Allah SWT yang Maha Esa sehingga mereka

tidak mendapatkan petuniuk.
u iu-: "e-L\\ 

yrru.3r l;.tt q oit g U*; iiy
(irq u; ,,# merek, iiart mengetahui jalan

yang benar yaitu keikhlasan untuk sujud

kepada Allah SWT semata, bukan menyembah

apa yang Ia ciptakan seperti planet-planet dan

sebagainya.

Dialah Sang Pencipta yang menciptakan

segala sesuatu yang tersembunyi di langit dan

bumi seperti hujan, tumbuh-tumbuhan, barang

tambang dan makhluk-makhluk lainnya dari
yang sebelumnya tidak ada kemudian menjadi

ada. Dia mengetahui apa yang di sembunyikan

oleh hamba-hamba-Nya dan apa yang mereka

perlihatkan baik itu perkataan maupun

perbuatan.

Ayat yang mirip dengan ayat pada bagian

pertama di antaranya firman Allah SWT

"Dan sebagian dari tanda-tanda kebesaran-

Nya ialah malam, siang, matahari, dan bulan.

Janganlah bersujud kepada matahari dan iangan
(pula) kepada bulan, tetapi bersuiudlah kepada

Allah yang menciptakannya, iika kamu hanya

menyembah kepada-Nya." (Fushshil att 37)

"Sama saja (bagi Allah), siapa di antaramu

yang merahasiakan ucapannya dan siapa

yang berterus terong dengannya; dan siapa

yang bersembunyi pada malam hari dan yang

berjalan pada siang hari." (ar'Ra'd: 10)

fu t q?r ,!.i 'lt ;lt I Irr) setelah menjelaskan

bukti adanya Allah SWT dan keesaan-Nya

dan ketergantungan alam kepada-Nya, ia me-

nyucikan-Nya dan menjelaskan keagungan-

Nya, ia kemudian menyebutkan bahwa Dialah

Tuhan yang Esa yang tidak ada sekutu baginya,

tidak ada yang berhak untuk disembah selain-

Nya, Dia itulah Tuhan yang memiliki Arsy yang

besar; yang tidak ada yang lebih besar dari-
nya di kalangan makhluk-makhluknya. Setiap

singgasana [arsy) sebesar apa pun dia, pasti

lebih kecil dari Arsy-Nya yang di antaranya

adalah singgasana Bilqis. Oleh karena itu,

sudah sewajibnya hanya menyembah-Nya se-

mata. Burung hud-hud menjelaskan bahwa

singgasana Bilqis besar dibandingkan dengan

singgasana para raja di kalangan manusia.

Sulaiman menyifati Arsy [singgasana) Allah

SWT dengan ciri besar jika dibandingkan de-

ngan apa yang Ia ciptakan di langit maupun

bumi.
Nabi Sulaiman kemudian menjawab

perkataan burung hud-hud yang membela

diri ketika ia memberikan informasi tentang

negeri Saba dan Ratunya. Ia berkata, 'p; iub
(4ld' :/ ;3 ii J:';i. Nabi Sulaiman berkata,
'Akan kita lihat akan kebenaran perkataanmu,

apakah kamu benar benar atau bohong hanya

agar selamat dari ancaman saya."



TAFSIRAT-MUNIR JILID 1O

Perubahan kalimat dari jumlah fi'liyah
ke jumlah ismiyoh di dalam ayat tersebut
(kalimat kedua memakai kalimat ismiyah)
untuk menunjukkan mubalaghah (ucapan

yang bersifat berlebih-lebihan) sebagaimana
yang telah kami jelaskan. Menunjukkan bahwa

sifat bohong merupakan sifat lumrah baginya
yang tidak terpisah darinya.

Cara menguji kebenaran informasinya
adalah dengan , r^ 3i "i 4t'46 r.r, .jr,( -jirp
4:' ;;-,;v'jiv !;,.. Nab i Sulai man m en ul i s surah
kepada Ratu Bilqis dan kaumnya, mengajak
mereka untuk beriman dan menyerah diri
kepada Allah SWT. Ia memberikannya kepada

burung hud-hud dan menyuruhnya untuk
melemparkannya kepada mereka, kemudian
menjauh dari mereka sedikit, untuk memer-
hatikan jawaban mereka, dan apa yang dikata-
kan sebagian mereka kepada yang lainnya apa

yang mereka diskusikan.

Fiqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal
di bawah ini.
1. Seorang pemimpin biasanya melakukan

inspeksi terhadap tentaranya, dan ini
telah dilaksanakan oleh Nabi Sulaiman

ketika perjalanan mereka di lembah
semut. Ia menginspeksi barisan jenis

burung dan kelompok-kelompoknya yang

selalu menyertainya di dalam perjalanan,
yang menaunginya dengan sayap-sayap

mereka dari panas terik matahari. Adapun
sebab inspeksi biasanya dilakukan demi
kepentingan kerajaan, dan sebagai

bentuk perhatian terhadap satuan-satuan

tentara dari semua bagian-bagiannya

sebagaimana yang diperlihatkan oleh ayat

di atas.

Imam al-Qurthubi berkata, "Di dalam

ayat ini ada dalil [petunjuk) bagi imam

[pemimpin) untuk menginspeksi keadaan
rakyatnya dan melakukan perlindungan

terhadap mereka. Lihatlah bagaimana

dengan keadaan seekor burung hud-
hud yang kecil. Meskipun demikian
Nabi Sulaiman mengetahui keadaannya,

bagaimana dengan permasalahan-per-

masalahan kerjaan yang besar? Semoga

Allah SWT menurunkan rahmat-Nya bagi

Umar bin Khaththab, sungguh di dalam
perjalanan hidupnya, ia berkata, "fika
seekor anak biri-biri fatau anak domba)

di pinggir Sungai Eufrat diterkam oleh

seekor serigala, tentu Umar akan ditanya

tentangnya."2s

Kesimpulannya, ulama mengambil
kesimpulan dari ayat ini bahwa dianjur-
kan bagi seorang pemimpin untuk meng-

inspeksi keadaan rakyatnya, begitu juga

sahabat-sahabat dan keluarga-keluarga
dekat.

Firman Allah SWT (i++, 'Utro 'e:c\y
merupakan dalil bahwa hukuman segala

sesuatu harus sesuai dengan pelanggaran

[dosa yang dilakukan), bukan sesuai de-

ngan besarnya badan, dan perintah untuk
lemah lembut kepada pelanggar sesuai

dengan waktu dan sifat. Adapun penyem-

belihannya, merupakan dalil bahwa Allah
SWT telah membolehkannya baginya se-

bagaimana dibolehkan menyembelih
hewan ternak dan burung untuk dimakan
dan manfaat-manfaat lainnya.

Firman Allah SWT, 4.", 4"1 q j;l| saya

mengetahui perkara yang tidak kamu

ketahui. Ini merupakan dalil bagi yang

mengatakan bahwa para nabi dapat
mengetahi hal-hal gaib, dan merupakan
dalil bahwa yang kecil boleh berkata
kepada yang besar; pelajar berkata kepada

guru, "Saya memiliki apa yang tidak kamu

miliki", jika itu benar dan menyakinkan.

2.

3.

28 Tafsir al-Qurthubi: 13 /178.
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5.

Permohonan maaf yang benar dapat
diterima menurut Ahlu Alhaq dan Iman,
perkataan burung hud-hud, b ? :t gA.ib

{cr+ merupakan pembelaan dirinya dari
hukuman dan sembelihan yang diancam

oleh Nabi Sulaiman kepadanya.

Bilqis merupakan ratu negeri Saba, dan ini
merupakan kebiasaan yang terjadi pada

zaman dahulu dan pada zaman sekarang

bagi selain kaum Muslimin. Adapun di
dalam syari'at kita, imam Bukhari telah
meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas

bahwa ketika berita yang menginformasi-
kan bahwa penduduk Persia telah meng-

angkat putri Kisra sebagai raja (Ratu),

Nabi Muhammad saw. bersabda,

"tidak akan beruntung sebuah kaum yang
menyerahkan urusan (kepemimpinannya) ke-

p ada seorang perempuan." (HR Bukhari)

Qadhi Abu Bakar bin al-Arabi berkata,
"lni merupakan sebuah nash yang

menjelaskan bahwa seorang perempuan
tidak boleh menjadi seorang khalifah,
tidak ada perbedaan di kalangan ulama
dalam permasalahan ini, Diriwayatkan
dari lbnu farir ath-Thabari bahwa beliau
berpendapat bahwa seorang perempuan
boleh menjadi qadi (hakim), dan riwayat
ini tidak benar darinya. Mungkin saja

ini diriwayatkan darinya sebagaimana
diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa
perempuan boleh menjadi qadi pada

perkara-perkara yang kesaksiannya dapat
diterima di sana, jadi bukan dibolehkan
menjadi qadi secara mutlak, dan bukan
juga maksudnya dituliskannya untuknya
pengumuman bahwa si fulanah diterima
sebagai hakim karena itu hanya bisa

terjadi di dalam masalah tahkim atau per-
wakilan di dalam satu perkara. Dengan

dalil sabda Rasulullah saw.

" Tidak akan b eruntung s ebuah kaum y ang

menyerahian urusan (kepemimpinannya)

kepada seorang perempu*n." 2e

Inilah kemungkinan yang terjadi pada

Abu Hanifah dan lbnu farir. Apa yang

diriwayatkan dari Umar bin Khaththab,
bahwa ia mengangkat seorang perempuan

sebagai pengawas pasar (hrsbahJ, tidak
benar. Karena itu, tidakperlu diperhatikan,
itu hanyalah tipu daya para ahli bid'ah di
dalam hadits.

6. Rakyat Ratu Bilqis adalah penyembah

matahari karena mereka adalah zindiq
sebagaimana yang disebutkan di dalam

salah satu riwayat, dan diriwayatkan pula

mereka adalah Majusi yang menyembah

cahaya. Setan telah menghiasi bagi mereka
perbuatan buruk mereka. Maksudnya

kekafiran mereka dan memalingkan me-

reka dari jalan tauhid. Mereka tidak men-

dapatkan pentunjuk untuk (beriman)

kepada Allah SWT apalagi mengesakan-

Nya. Setan menghiasai mereka agar jangan

sujud pada-Nya, atau agar mereka tidak
mendapatkan petunjuk yang menunjuki
mereka untuk sujud pada-Nya, ini jika
kita katakan bahwa 1l; dalam ayat adalah

tambahan seperti firman Allah S\MX,

"(Allah) berfirman, 'Apakah yang
menghalangimu (sehingga) kamu tidak
bersujud (kepada Adam) ketika Aku

m e ny u r u h mu ? " (al- A' r aaf= L2)

Ini menunjukkan bahwa jalan selain
jalan tauhid dapat dipastikan bahwa jalan

tersebut bukanlah jalan yang bermanfaat.
Kemudian penduduk negeri itu pun

beriman dan mendapatkan hidayah untuk

ilai;i risip &:;

29 Ahkamul Qur'an; 3/783.



7.

mengakui kenabian Nabi Sulaiman dan
percaya dakwahnya yang mana ia meng-

ajak kepada tauhid sebagaimana yang

akan kita jelaskan nanti.
Allah SWT yang telah menciptakan dan

menyempurnakan ciptaan-Nya, Dialah
yang mengeluarkan yang tersembunyi
di langit dan dibumi seperti hujan dari
langit, tumbuh-tumbuhan dan barang-

barang tambang dari dalam perut bumi,
Dialah yang wajib disembah, Dialah satu-

satunya yang berhak untuk disembah.

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah
SWT memiliki sifat qudrat dan ilmu.
Adapun sifat qurdat, yaitu firman Allah
SWT {t'r'lij *lti 4 rrt1 *h mencakup

seluruh rezeki, harta, mengeluarkannya
dari langit dengan turunnya hujan dan

dari dalam tanah dengan pertumbuhan.
Adapun sifat ilmu yaitu firman Allah SWT,

43* "i Sy, u ,l*ih

Perkataan burung hud-hud, {,r",*r; !1}
dan (o9;lr ,;ttt L.: '$ \\ 'tL v ilr| sebagai

bukti fdalil) bahwa burung hud-hud
juga mengajak kepada kebenaran, ia
hanya beribadah kepada Allah dan sujud
kepada-Nya. Oleh karena itu, Rasulullah

saw. melarang membunuh burung hud-
hud, sebagaimana yang diriwayatkan oleh

Imam Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu Majah

dari Abu Hurairah, ia berkata,

aeil &t*s*h'Ju'd'e
,idti *riU at;Sg zi$t :Lt;'tst

"Rasulullah saw. melarang membunuh

emPat hewan: semut, lebah, burung hud-hud,

dan burung sard." (HR Imam Ahmad, Abu
Dawud, dan Ibnu Majah)

Firman Allah SWT (.ry;Kjr a ek'ir C'*ly
merupakan dalil bahwa seorang imam
(pemimpin) harus bisa menerima alasan

rakyatnya sendiri dan menghilangkan

hukuman yang diakibatkan oleh keadaan

mereka yang tampak karena alasan yang

mereka berikan karena Nabi Sulaiman

tidak menghukum burung hud-hud tatkala
ia meminta maaf padanya. Kejujuran
burung hud-hud menjadi udzur keter-
lambatannya karena informasi yang ia
sampaikan mengharuskan adanya jihad

dan Nabi Sulaiman sangat mencintai jihad.

Di dalam hadits shahih

t4jt;Hli a6)t ,l;ii Ou.;

"Tidak ada seorang pun yang lebih men-

cintai permohonan maaf daripada Allah
SWT. Oleh karena itu, Dia menurunkan kitab
(kitab suci) dan mengutus para rasul."

Umar bin Khaththab telah menerima
permohonan maaf Nu'man bin Adi dan

tidak menghukumnya. Akan tetapi seorang

imam (pemimpin) haruslah menguji orang
yang meminta maaf jika permohonan

maafnya berhubungan dengan hukum
syari'at sebagaimana yang dilakukan oleh

Nabi Sulaiman ketika menguji kebenaran

dan kejujuran burung hud-hud.
Firman Allah SWT (*,t,$1 t-!'h menun-
jukkan perintah mengirim surat kepada

kaum musyrik dan menyampaikan kepada

mereka dakwah dan mengajak mereka

kepada agama Islam. Rasulullah saw. telah
mengirim surat kepada Kisra, Kaisar dan

kepada semua penguasa. Ayattersebut juga

menunjukkan ketanggapan burung hud-
hud yang dengan cepat menyampaikan
surah kepada mereka, dan menunjukkan
kemampuan pengetahuannya untuk me-

mahami perkataan mereka, dan juga me-

nunjukkan bahwa sang Ratu langsung me-

mahami isinya dengan perantara pener-
jemah. Iuga menunjukkan sikap baik

B.

10.

9.

,F1 o
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3.
JAI'I'ABAN RATU Hlqls TERHADAP

SURAT NABI $UI-AINilAil

Surah an-Naml Ayat 29-37

1;t" a' $ffi{,5 Ut d:"avtYffi- ae

Oj\",y\i\^<f\ffikfJr ;*lt At A';tV
u?A,Oofr36 6:q;i6 m ''i-+i
i'3 \tr] F66 m rt5 F Vt"z*6 iie
ffi 

-i.$ 
$v g$V,4: frgt$fi,,e. $*

i b ik \6C{l*, \ifi\It 331'u, 6A

fL$ "-.r)j ffi <r*A l:5\2t "4'i W

S.' :fii@, y*r a;\ ff lU. Et"$ 36'#)

seorang utusan yang meninggalkan me-

reka setelah memberikan surat agar me-

reka dapat bermusyawarah tentang surat

tersebut.

maka pertimbangkanlah aPa yang akan engkau

perintahkan." Dia (Balqis) berkata, "Sesungguhnya

raja-raja apabila menaklukkan suatu negeri,

mereka tentu membinasakannya, dan menjadikan

penduduknya yang mulia jadi hina; dan demikian

yang akan mereka perbuat. Dan sungguh, aku

akan mengirim utusan kepada mereka dengan

(membawa) hadiah, dan (aku) akan menunggu

apa yang akan dibawa kembali oleh para utusan

itu." Maka ketika para (utusan itu) sampai kepada

Sulaim an, dia (Sulaiman) b erkat a,'Ap akah kamu

akan memberi harta kepadaku? Apa yang Allah
berikan kepadaku lebih baik daripada aPa yang

Allah berikan kepadamu; tetapi kamu merasa

bangga dengan hadiahmu. Kembalilah kepada

mereka! Sungguh, Kami pasti akan mendatangi

mereka dengan bala tentara yang mereka tidak

maffipu melawannya, dan akan kami usir mereka

dari negeri itu (Saba') secara terhina dan mereka

akan menjadi (tawanan) yang hina dina." (arn'

Naml:29-37)

l'raab

{,},; U,l; !i} di dalam kalimat 1,riy tiga

kemungkinan:
1. Berada pada posisi nasb yaitu dengan

prediksikan adanya huruf yang terhapus

yaitu huruf dzar, jadi maksudnya adalah

(*'tv{\).
2. Berada pada posisi raf'sebagaibadal dari

kata (+ut) j adi maksudn ya 43tx $ +S',)t C 3t:.

3. Berposisi sebagai penafsir dengan arti 1.si;

sebagaimana firman Allah SWT, ,* 8i ci\

fit*l ti;y"ti. Maksudnya g*t qil tidak me-

miliki posisi di dalam I'raab.

43it* it'i:i\semua dari (ii;iy dan kalimat
setelahnya merupakan haal dari huruf ha dan

miim pada firman Allah SWT (#;$.

Mufradaat LuShawiyyah

(lj,t} Ratu Bilqis kepada pembesar-pem-

besar kaumnya. {>r^ir} pembesar-pembesar

"Dia (Balqis) berkata, "Wahai para pembesar!

Sesungguhnya telah disampaikan kepadaku

sebuah surat yang mulia." Sesungguhnya (surat)

itu dari Sulaiman yang isinya, "Dengan nzma

Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang

janganlah engkau berlaku sombong terhadapku

dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang

yang berserah dirl' Dia (Balqis) berkata, "Wahai

para pembesar! Berilah aku pertimbangan dalam

perkaraku (ini). Aku tidak pernah memutuskan

suatu perkara sebelum kamu hadir dalam

majelis(ku)." Mereka menjawab, "Kita memiliki

kekuatan dan keberanian yang luar biasa (untuk

berperang), tetapi keputusan berada di tanganmu;

;.P":#W4tpw:,?]\f'ie,"5
,*.diVA'Si-$



kaum dan orang-orang khusus dari mereka.

47i"-YY karena kemuliaan isi dan pengirim-
nya, atau karena surah itu berstempet. 9t viy
(oU janganlah kalian sombong terhadapku
dan jangan mengikuti hawa nafsu. {irt:^l} ikut,
patuh dan berserah diri. Surah ini meskipun
isinya sangat singkat, tetapi mencakup mak-
sud karena ia mencakup bismillah yang me-
nunjukkan Zat Pencipta beserta sifat-sifat-
Nya, dan larangan dari kesombongan yang
merupakan penyakit setiap orang-orang yang
keras kepala dan angkuh, dan perintah untuk
berserah diri fislam) merupakan induk dari
segala keutamaan.

(xir| orang-orang yang mulia di sebuah
kaum. 4.+7i , +J| beritan padaku pendapat
dalam perkara ini. (fii iuu) memutuskan se-

cara pasti sebuah permasalahan. {or-ti.:, ;}
hingga kalian hadir di hadapan saya, ia me-
narik simpati mereka dengan tujuan untuk
menguji keikhlasan mereka kepadanya secara

mutlak dalam pembelaan terhadapny 
^ 4,1 l:ih

kemampuan badan dan peralatan.(i'u ,r! j:f:b
orang-orang keras, pemberani, penolong dan
kuat bertahan di dalam pertempuran. (rjii riup

apa yang kamu perintahkan kepada kami akan
kami taati. {6rr:;i} dengan penghancuran.

43rt;i; 4rr} orang-orang yang mengirmkan
surah itu. Diperhatikan bahwa Ratu Bilqis
ketika merasa adanya kecondongan mereka
untuk berperang, ia memilih untuk berdamai
karena pertempuran merupakan persaingan,

tidak diketahui akibatnya.

4.{i 4L ii jr\ penjelasan tentans pen-
dapat Ratu Bilqis yaitu sebagai awal per-
damaian ia mengirim hadiah atas nama
kerajaan. (r+l' ti;. d apakah hadiah akan
diterima atau ditolat<, jita dia seorang raja
maka akan dia terima dan jika benar seorang
nabi, tidak akan dia terima. {;t* (ij} utusan
yang membawa hadiah dan ikut bersama-
nya pengikut-pengikutnya [rombongannya).
(iiir sfr L:ip kenabian dan kerajaan. 4gfr g FF

bagian dari dunia. 43;; 8y, e;p karena
kamu tidak memerhatikan kecuali hiasan
dunia.

{,.f-,}rj,} pulanglah wahai utusan kepada
Ratu Bilqis dan kaumnya bersama hadiah
yang kamu bawa. 4"rA Uv| yang kamu tidak
memiliki kemampuan untuk melawannya.

4A #fit} dari negeri mereka yaitu negeri
Saba, yaitu negeri yang dinamakan sesuai

dengan nama bapak kabilah tersebut. (,j,ip
dengan kehilangan kemuliaan yang mereka
miliki. $:t;t; eb sebagai tawanan yang rendah
dan hina jika mereka tidak datang sebagai

seorang Muslim.

Persesualan Ayat

Setelah Nabi Sulaiman mengirim surah
kepada Bilqis dan kaumnya melalui burung
hud-hud, Allah SWT menyebutkan isi surah
tersebut serta menceritakan musyawarah
antara Ratu Bilqis tentang surah tersebut
dan penasihat-penasihatnya di mana mereka
mengusulkan untuk perang, tetapi dia meng-
usulkan untuk berdamai dengan mengirimkan
hadiah kepadanya dengan tujuan menjauhkan
dari negaranya musibah yang diakibatkan oleh
perang dan tidak masalah baginya mengirim-
kan pajak secara terus-menerus sebagai ganti
dari peletakan senjata [tidak berperang).

Tafslr dan Penjelasan

4r1 ,-rq "il ei it ta, u-l r. Jup Ratu

Bilqis berkata kepada pembesar-pembesar
kaumnya, para penasihat-penasihatnya dan
pemimpin-pemimpin negaranya, "Wahai pem-
besar-pembesar kaum! Sesungguhnya telah di-
jatuhkan kepadaku surot yang mulial' Karena
pengirimnya adalah seorang nabi Allah yaitu
Nabi Sulaiman dan dia adalah seorang raja
yang mulia, juga karena bagusnya isi serta
ungkapannya [surat itu), dan karena surat itu
berstempel. Di dalam hadits yang diriwayatkan
oleh ath-Thabrani Rasulullah saw bersabda,



"Kemuliaan sebuah surat berada pada

stempelnya." Ketika Rasulullah saw. menulis

surah kepada fraja-raja) non-Arab, dikatakan

kepadanya, "Mereka tidak menerima kecuali

surah yang memiliki stempel", Rasulullah

kemudian membuat stempel untuk dirinya

sendiri.

Di sana juga ada keanehan sang pembawa

suratnya, yaitu burung yang menjatuhkan

surat padanya, kemudian ia mundur sebagai

bentuk moral yang baik, di mana perkara ini
tidak bisa dilakukan oleh seorang raja pun dan

tidak akan mampu melakukannya.

Isi surat tersebut adalah i5 o* b ib
(ry ."h W's*"ri 4s' /s'*'."1 Ratu Bilqis

membacakan surat tersebut di hadapan para

pembesar-pembesar kaumnya, isi surat ter-

sebut sangat fasih dan singkat, kefasihan

mencakup tiga perkara. Pertoma, bismillah

yang menunjukkan keberadaan Allah SWT,

keesaan-Nya, kekuasaan-Nya dan rahmat-

Nya. Kedua,larangan kesombongan yang bisa

menghalagi sampainya kebenaran kepada

diri, dan larangan mengikuti hawa nafsu.

Ketiga, perintah untuk berserah diri [lslam)
yang padanya terdapat semua keutamaan,

atau perintah untuk mengikuti dan menaati

perintah Nabi Sulaiman.

Para ulama berkata, "Belum ada seorang

pun yang menulis Bismillahirrahmanirrahim
sebelum Nabi Sulaiman dan dengannya ter-

bukti, bahwa surat yang singkat ini mencakup

segala sesuatu yang harus dilakukan baik itu
urusan agama maupun dunia.

Kemudian Ratu Bilqis bermusyawarah

bersama mereka tentang jawaban yang akan

diberikan untuk surah tersebut, ini menun-
jukkan sikap kebijaksanaan, demokrasi dan

antidiktator.
j; i;i *u .3 u efi A +A tat ri,j u .iuy

$:tG Ratu Bilqis berkata "vvahai pembesar-

pembesar kaum! Berikanlah kepadaku per-

timbangan terhadap perkara surat yang

dikirimkan kepadaku dari nabi Allah SWT,

Sulaiman, saya tidak pernah memutuskan

sebuah perkara hingga kalian berada di dalam

majelisku."

Ini menunjukkan kelihaian beliau dalam

berpolitik dan kepintarannya, di mana ia me-

narik simpati mereka dalam menambil ke-

putusan yang lebih tepat. Mereka menjawab

dengan memperlihatkan kesiapan dalam

bertempur dan pembelaan terhadap kerajaan.

g;tt';u ":Ft ,ttt';$v !.* ui'ii ii 'sri ; doy
pembesar-pembesar kaumnya berkata, "Kita

adalah orang-orang kuat dari segi tubuh, per-

Iengkapan, pertolongan, keberanian, dan ke-

sabaran dalam pertempuran." Kemudian me-

reka menyerahkan kepadanya untuk meng-

umumkan perang, di mana mereka berkata,
"Dari pihak kami, kami memiliki kesiapan

penuh untuk berperang, jadi keputusan ber-

ada di tanganmu. Perintahkan kepada kami

pendapatmu, niscaya kami akan taati dan

laksanakan." Tidak mungkin mendapatkan
jawaban yang lebih baik darinya. Dalam

ucapan tersebut tedapat indikasi di mana me-

reka mempelihatkan kekuatan mereka dan

sekaligus ketaatan mereka kepadanya jika ia
menginginkan perdamaian.

Mereka mendiskusikan hal demikian

karena mereka mengetahui kekuatan Nabi

Sulaiman beserta tentara-tentaranya dan

apa saja yang ditundukkan baginya baik jin,

manusia, maupun burung. Ratu Bilqis kemu-

dian lebih memilih damai daripada perang. Ia

berkata, "Saya takut jika mereka kita perangi,

terus mereka menang. Kita semua akan binasa

dan hancur." Ia kemudian lebih condong

kepada perdamaian. Dari sini kelihatan bahwa

pendapatnya lebih benar dari pendapat me-

reka dan lebih tahu tentang Nabi Sulaiman.

Oleh karena itu, ia menceritakan kepada

mereka apa yang dilakukan oleh para raja yang

keras [kuat) ?4 tkt ur''i';5 9;; sy aslt i1 ;ju]
4:t*- A'<, i;i ta,i Ratu Bilqis berkata kepada



mereka ketika mereka memperlihatkan ke-

siapan untuk berperang, "Sesungguhnya raja-
raja apabila memasuki sebuah negeri dengan

kekerasan, niscaya mereka membinasakan
negeri itu dan harta yang ada di dalamnya

dan menjadikan penduduknya hina baik itu
dengan pembunuhan ataupun dengan menjadi
mereka sebagai tawanan. Mereka akan meng-

hinakannya dengan sejadi-jadinya dengan

tujuan agar mereka menang dan ditakuti.
Inilah yang mereka lakukan."

Firman Allah SWT $:"r;L. +irrp yang

paling dekat menunjukkan bahwa kalimat ini
merupakan perkataan Ratu Bilqis di mana

maksudnya menjelaskan bahwa ini merupakan
kebiasaan mereka yang terus-menerus dan

tidak berubah, (ia mengetahui ini) karena dia
hidup di dalam keluarga raja dalam waktu
yang lama, jadi ia melihat demikian dan men-

dengarnya.

Ini merupakan peringatan bagi kaumnya
jika di perangi oleh Nabi Sulaiman, jika datang

dan masuk negeri mereka. Setelah menjauh-
kan pemikiran untuk berperang ia memilih
cara yang penuh kasih di antaranya dengan

mengadakan perdamaian. Ia kemudian meng-

usulkan untuk mengirim hadiah untuk Nabi

Sulaiman dan inilah pendapat yang tepat.

4tks'b;.r?tu ,;-y,*llti, ity 'Aku me-

milih untuk mencoba yang ini, yaitu mengirim
hadiah untuknya, yang sesuai dengan orang

sepertinya, dan saya sedang mengujinya.Apa-
kah dia itu benar-benar seorang nabi ataukan

seorang raja? Saya akan melihat kira-kira
apa yang akan menjadi jawabannya. Mudah-

mudahan dia menerimanya dan tidak me-

merangi kita atau dia mewajibkan bagi kita
pajak yang akan kita kirimkan kepadanya

setiap tahun. Dengan demikian, kita akan aman

darinya karena ia tidak akan memerangi kita."

Qatadah berkata, "Sungguh ia sangat

cerdas baik setelah masuk Islam maupun
ketika masih syirik. Ia mengetahui bahwa

hadiah memiliki tepat di hati sebagian

manusia." Di dalam hadits yang diriwayatkan
oleh Ibnu Asakir dari Abu Hurairah yaitu
hadits hasan, Rasulullah saw bersabda,

&';yt (+rj tF6S a$12 git4

"Saling memberi hadiahlah kamu, niscaya

kamu akan saling mencintai, dan saling salamanlah

kamu niscaya ia akan menghilangkan perasaan

benci darima." (HR Ibnu Asakir)

Ibnu Abbas dan lainnya berkata, "la me-

ngatakan kepada kaumnya, jika ia menerima
hadiah, sesungguhnya dia itu seorang raja,

perangilah dia. fika tidak menerimanya, dia

seorang nabi, ikutilah dia."

Hadiah tersebut sangat besar terdiri
dari emas, permata-permata dan perhiasan-
perhiasan lainya. Ibnu Katsir berkata, "Yang

benar adalah Ia mengirimkan kepadanya ber-
bijana-bijana emas."

Bagaimana reaksi Nabi Sulaiman terhadap
hadiah? Allah SWT berfirman, ju! ;u ui.iy

4i';; ty,#t i itu, t.; it:t nui u; .lrr u:'J iu
Tatkala utusan dan rombongannya beserta

hadiah itu sampai kepada Sulaiman, ia tidak
melihat kepadanya, ia berpaling darinya.

Sulaiman berkata (mengingkari perbuatan

mereka) 'Apakah (patut) kamu memberikan
kepadaku harta? Maksudnya apakah kamu

ingin membujuk aku dengan harta agar aku

biarkan kamu tetap dalam kesyirikanmu dan

kerajaanmu? Sesungguhnya Allah SWT telah
memberikan kepada kami lebih baik dari apa

yang diberikan kepadamu yaitu kenabian,

kerajaan yang sangat luas dan harta yang

banyak. Saya tidak membutuhkan hadiahmu.

Kamulah orang-orang yang suka dengan

hadiah dan bangga dengannya. Adapun saya,

bukanlah orang yang mencari dunia yang akan

binasa. Saya hanya meminta kamu agar masuk
ke dalam agama Allah dan agar meninggalkan
penyembahan terhadap matahari dan saya



Tut'o*-*Y"'*J"'o t0 - ,r{lt.(f,Jilb.irri,, t""n"n-n"''
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tidak bisa menerima darimu kecuali Islam

atau pedang."

4, i;i'*- &;:;u .J J., 
.t 

1r*;;it6J.rCl3-j}
{ttitv Pulanglah wahai utusan kepada mereka

beserta hadiah mereka. Niscaya kami akan

datang kepada mereka dengan tentara yang

mereka tidak akan kuasa melawannya dan

akan kami usir mereka dari negeri mereka

dengan terhina. Mereka akan terhina sehina-

hinanya jika mereka tidak datang sebagai

seorang Muslim yang taat kepada Allah Tuhan

semesta alam.

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan pada

hal-hal berikut ini.
7. Adab berbicara khususnya dalam bidang

dakwah kepada Allah SWT dalam surat-
menyurat antara para raja dan para kepala

negara dibutuhkan secara syar'i. Oleh

karena itu, Ratu Bilqis menyifati surat
Nabi Sulaiman bahwa surat itu adalah

surat yang mulia karena berisi kata-kata
yang lembut, nasihat yang mengajak
kepada penyembahan terhadap Allah

SWT, dan kelembutan serta menarik hati
yang baik tanpa dibarengi penghinaan

dan laknat. Ini diperkuat oleh firman Allah

SWT kepada Nabinya saw.,

"Serulah (manusia) kepada jalan

Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran

yang bai\ dan berdebatlah dengan mereka

dengan cara yang baik." (an-Nahl: 125)

Firman Allah SWT kepada Nabi Musa

dan Nabi Harun,

"Maka berbicaralah kamu berduo

kepadanya (Fir'aun) dengan kata-kata
yang lemah lembut, mudah-mudahan dia

sadar atau takut." (Thaahaa: 44)

Sifat kariim [mulia) dalam Al-Qur'an

merupan sifat yang paling tinggi, dengan

dalil firman Allah SWT

"Dan (ini) sesungguhnya Al-Qur'an
yang sang at mulia." (al-Waaqi' ah: 77)

Kebiasaan orang dahulu ketika mengi-

rimkan surat, mereka memulainya dari
diri mereka sendiri "dari fulan kepada

fulan", salaf shaleh dari umat ini juga

berbuat demikian. Ibnu Sirin berkata,
"Rasulullah saw. bersabda, "Orang-orang

Persia jika mengirimkan surat, mereka
mulai dari nama-nama pembesar mereka,

setiap orang tidak akan memulai kecuali

dari dirinya sendiri." Anas berkata, "Tidak

ada seorang pun yang lebih mulia dari
Rasulullah saw., sahabat-sahabatnya ke-

tika menulis surat, mereka selalu mulai

dari diri mereka sendiri."
Akan tetapi, jika penulis suratmemulai

dari nama orang yang dituju, boleh saja

karena umat Islam telah sepakat dan me-

lakukannya, itu karena ada maslahat yang

mereka temukan. Yang lebih baik pada

masa kita sekarang [juga sejak berabad-
abad yang lalu) hendaknya pengirim surat
menulis terlebih dahulu orang yang dituju
kemudian baru menulis dirinya sendiri
karena memulai dari diri sendiri memiliki
unsur merendahkan orang yang dituju
dan unsur kesombongan terhadapnya.

fika ucapan salam terdapat pada surat,

seharusnya bagi yang dikirimkan surat
membalasnya karena surat itu ibarat salam

dari yang hadir, dan diriwayatkan dari
Ibnu Abbas, bahwa beliau berpendapat
bahwa menjawab surat hukumnya wajib
sebagaimana hukum menjawab salam.

Seluruh ulama sepakat untuk memulai

dengan basmalah ei)t f1t {rr 
"..1; 

pada

permulaan buku dan surat-surat dan me-

reka juga sepakat untuk menstempel-
nya karena ini lebih jauh dari keraguan.

Di dalam hadits yang telah disebutkan,
"Kemulian sebuah surah terdapat pada

stempelnya." Rasulullah saw. telah mem-

2.

3.

4.



buat stempel dan mengukir pada batunya,

<it Jy,:.i.e ar .j1ajg .j;.

5. Isi surah Nabi Sulaiman meskipun singkat,

tetapi mencakup tujuan yang diinginkan
yaitu penetapan keberadaan Allah SWT

dan sifat-sifat-Nya, larangan mengikuti
hawa nafsu, sombong dan takabbur;
perintah untuk masuk Islam dan taatyaitu
dengan datang sebagai seorang yang ikut,
taat, dan berserah diri. Basmalah di sini
merupakan ayat Al-Qur'an menurut ijma

fkesepakatan) seluruh ulama, orang yang

mengingkarinya dianggap kafir [keluar
dari Islam).

6. Musyawarah merupakan sebua perkara
yangdibutuhkan di setiap saat, baikperkara
umum maupun khusus selagi bukan
perkara rahasia. Karena musyawarah ini
menghasilkan manfaat untuk menemukan
pendapat yang paling benar dan paling
utama, khususnya dalam perkara perang,

perjanjian-perjanjian damai dan perkara-
perkara umat secara umum. Karena setiap

kaum yang bermusyawarah tentu mereka
akan ditunjuki pada perkara mereka yang

lebih bijak. Rasulullah saw. adalah orang
yang paling banyak bermusyawarah, Allah
SWT berfirman untuknya

" D an b ermu sy aw arahl ah deng an mere-

ka dalam urusan itu." (Aali 'Imraan: 159)

Baik musyawarah bertujuan untuk
meminta pertolongan dengan pendapat-
pendapat, maupun keikutsertaan bersama
para wali Allah. Allah SWT memuji orang-

orang mulia di dalam firman-Nya,

"dan (bagi) orang-orang yang mene-

rima (mematuhi) seruqn Tuhan dan me-

loksonakan shalat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyowqrah antara
mereka; dan mereka menginfakkan se-

bagian dari rezeki yang Kami berikan
kepada mereka" fasy-Syuuraa: 38)

Musyawarah merupakan cara lama

khususnya pada waktu perang. Ratu Bilqis
ini yang merupakan perempuan jahiliyah,

menyembah matahari sebelum memeluk
Islam, berkata, c-.tv s.)i + J-r-t ilr tf u Juy

[9tl{jj 6i;i ^4s Ia m'engatakan demikian
untuk menguji ketetapan hati mereka

dalam melawan musuh, ketetapan mereka
di dalam perkara mereka serta menguji
sebesar apa ketaatan mereka kepadanya.

Musyawarah dan pengambilan pendapat

dari mereka, sangat mendukung perkara
yang ia inginkan karena mungkin saja

kediktatorannya bisa menyebabkan

bahaya, kelemahan serta kejatuhan pada

akhirnya.
Ia telah berhasil dalam musyawarah

ini karena mereka kemudian menyerah-

kan persoalan pada pendapatnya sambil
memperlihatkan kepadanya kekuatan dan

keberanian mereka.

$,rri ttu 
""bu 9l;iy Ia kemudian meng-

arahkan mereka untuk memerhatikan ke-

kuatan para raja dan keberanian mereka,

demi membela diri serta negara mereka.

Ia menjelaskan kepada mereka kebiasaan

para raja dalam merusak, menghancurkan,

membinasakan, membunuh, merendah-
kan dan mengeluarkan penduduknya dari
negerinya. Ia juga menjelaskan bahwa

seperti itulah yang akan dilakukan oleh

Sulaiman jika memasuki negara kita.
7. Merupakan contoh kecerdasan berpikir

Ratu Bilqis pengujiannya terhadap Nabi

Sulaiman yaitu dengan mengirimkan
hadiah yang banyak kepadanya. fika ia

seorang nabi tentu ia tidak akan mene-

rimanya dan tidak akan ridha kecuali

mengikuti agamanya, dan jika ia me-

rupakan seorang raja tentu akan mene-

rima hadiah. Hadiah memiliki pengaruh

dalam mendapatkan kecintaan dan kasih

sayang, menghilangkan kebencian dan



--t

dendam dan mengakhiri permusuhan dan

pertikaian.

Rasulullah saw. dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Bukhari dari Aisyah,

menerima hadiah dan memberikan

imbalan baginya [bagi pemberi hadiah),

dan ia tidak menerima sedekah. Begitu
juga Nabi Sulaiman dan seluruh para

nabi.
Ratu Bilqis menjadikan penerimaan

atau penolakan terhadap hadiah merupa-

kan tanda terhadap apa yang tersimpan

dalam hatinya [itu ia lakukan) karena

Nabi Sulaiman berkata di dalam surat-

nya, $,+^t:- *iA :P'l- liy Ini tidak bisa

diganti dengan tebusan maupun hadiah

karena keduanya dianggap sebagai suap

dan penjualan hak kebenaran dengan

kebatilan dan ini merupakan suap yang

tidak dihalalkan. Adapun hadiah secara

mutlak yang dipergunakan untuk men-

ciptakan rasa saling cinta dan silaturahim,

hukumnya boleh saja. Karena hadiah ter-

sebut melahirkan kasih sayang dan meng-

hilangkan permusuhan.

Imam Malik meriwayatkan dari Atha

al-Khurasani, ia berkata, "Rasulullah saw.

bersabda,

+;k: alul giqi ,!9t +u-W\:.r
;raat

"saling salamanlah kamu niscaya akan

menghilangkan rasa benci, saling memberi

hadiahlah kamu agar saling mencintai dan

m e n gh il angk an p e r mu s uh an."

Diriwayatkan dari lbnu Syihab adz'

Dzuhri, ia berkata, "Telah sampai kepada

kami [kabar) bahwa Rasulullah saw. ber-

sabda,

t+#t ,, +i '^3".t)t '"oY ,s gita:

"saling memberi hadiahlah di antara

kamu karena hadiah itu dap at menghilangkan

dengki;'

Dalam hadits dha' if yangdiriwayatkan

oleh al- Badzzar dari Anas,

a*at tb E;tt'bt; a3:q

"saling me':mberi hadiahlah kamu karena

sesungguhnya hadiah dapat menghilangkan

dengki."

Imam al-Qurthubi berkata, "Secara

umum, telah terbukti bahwa Nabi

Muhammad saw. menerima hadiah, dan di

dalamnya adauswah [contoh) yang baikJ'

Adapun Nabi Sulaiman, ia telah

menolak hadiah dari Ratu Bilqis karena

hadiah tersebut merupakan bayaran agar

diam, tidak menyuarakan kebenaran dan

tidak mengajak kepada Islam dan iman.

Padahal kewajiban para nabi adalah

menyampaikan risalah tanpa upah, tanpa

tawar-menawar karena tujuan mereka

hanyalah untuk mendapatkan ridha dari

Allah SWT. Oleh karena itu, selain menolak

hadiah beliau iuga menyampaikan per-

ingatan perang melawan tentara yang

mereka tidak akan sanggup melawannya,

dan mengancam mereka, akan mengusir

mereka dari tanah kelahiran mereka

dalam keadaan hina, dan kemungkinan

kerajaan mereka akan di ambil alih.

Mereka akan menjadi orang hina jika

mereka tidak menyerahkan diri [tidak
masuk Islam).

Peringatan ini telah menghasilkan

tujuan yang dimaksudkan di mana Ratu

Bilqis telah datang bersama kerabat-

kerabat serta tentara-tentaranya menjadi

Muslim yang berserah diri, ikut dan taat

sebagaimana yang akan dijelaskan oleh

ayat-ayat selanjutnya.
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4.
Mnsul( rsLAMnryA RATU BlLQlS,

KETAATAN NYA SERTA KU NJ U NGAN NYA

KEPADA NABI SULAIMAN

Surah an-Naml Ayat 3844

<Alo$U"b\-J*WA",#y#\i6\q\JG

b;LWeu*v #t#gqAn'$6
ffi-,1#jt

"Dia (Sulaiman) berkata, "Wahai Para Pem-
besar! Siapakah di antara kamu yang sangguP

membawa singgasananya kepadaku sebelum me-

reka datang kepadaku menyerahkan diri?"'Ifrit dari
golongan jin berkata,'Akulah yang akan membawa-

nya kepadamu sebelum engkau berdiri dari tempat

dudukmu; dan sungguh, aku kuat melakukannya

dan dapat dipercaya." Seorang yang mempunyai ilmu
dari Ktab berkata,'Aku akan membawa singgasana

itu kepadamu sebelum matamu berkedif' Maka

ketika dia (Sulaiman) melihat singgasana itu ter-

letak di hadapannya,dia pun berkata, "Ini termasuk

karunia Tuhanku untuk mengujiku, apakah aku

bersyukur atau mengingkari (nikmat-Nya). Barang-

siapa bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur

untuk (kebaikan) dirinya sendiri, dan barangsiapa

ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Mahakaya,

Mahamulia." Dia (Sulaiman) berkata, "Ubahlah

untuknya singgasananya; kita akan melihat apakah

dia (Balqk) mengenal; atau tidak mengenalnya lagi."

Maka ketika dia (Balqk) datang ditanyakanlah
(kepadanya),"Serupa inikah singgasanamu?" Dia
(Balqis) menjawab, "Seakan-akan itulah dia." (Dan

dia Balqis berkata), "KAmi telah diberi pengetahuan

sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang

berserah diri (kepada Allah)l' Dan kebiasaannya

menyembah selain Allah mencegahnya (untuk me-

lahirkan keislamannya), sesungguhnya dia (Balqk)

dahulu termasuk orang-orang kafir. Dikatakan

kepadanya (Balqis), "Masuklah ke dalam istAna."

Maka ketika dia (Balqk) melihat (lantai istana) itu,

dikiranya kolam air yang besar, dan disingkapkan-

nya (penutup) kedua betisnya. Dia (Sulaiman) ber-

kata, "Sesungguhnya ini hanyalah lantai istana yang

dilapisi kaca." Dia (Bakk) berkata, "Ya Tuhanku,

sungguh, aku telah berbuat zalim terhadap diriku.
Aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah,

Tuhan seluruh AlAm." (an-NamL 38-4)

Qhaa'aat

{5jfi +;ril.} Nafi'membaca dengan Grg).
(,',1qF al-Kisa'i membaca dengan' cara

isymaam kasrqh huruf qaf dengan dhqmmah.

Imam yang lainnya membaca dengan kasrqh

saja.

(ti:;r} Qunbul membaca dengan (W'q.

l'raab

{1":} huruf ta pada kalimat tersebut

adalah huruf tambahan, wqzan sharf nya

adalah 1c-ir^i; seperti 1i-iyl yang berarti (4)
[pendek), dan Ifrit artinya yang kuat dan

berbadan raksasa, jamaknya adalah <i"_Gl.

{6} {.:-jK c ;"*rY bisa menjadi fail untuk

fi'il 1b1,juga bisa mansuub sebagai maf'uul bih

yaitu dengan memprediksikan adanya huruf
dzar yangterhapus, /a il dari fi'il {6k;} adalah

"e ;6 "5,Yg d&J 6 "*, -i @ 16
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dhamir yang kembali kepada Allah SWT, jadi

maksudnya adalah (# .:;G $ |rt t^"'t-y artinya
Allah SWT mencegahnya dari apa-apa yang ia

sembah sebelumnya, atau dari penyembahan

terhadapnya. Kata 1r!!; dengan baris kasrah

sebagai permulaan, dan jika dengan fathah
1r,;i; bisa sebagai badal morfu' dari kata lriy
jika ia kita jadikan sebagai fa'il.Dan bisa juga

kita jadikan mansub dengan memperdiksikan

adanya huruf dzar yang terhapus, jadi

maksudnya (*jKL{i!).

{E} (iu! '( J*Ay bisa sebagai dzarf
dan bisa juga sebagai huruf mabni atas fathah
karena kata tersebut kadang bisa menjadi

d z a rf , b ari s [harakah) nya adalah fa tha h kare na

ini merupakanharakatyang paling ringan, dan
jika ia berbaris sukun pada huruf 'ain maka dia
hanya menjadi huruf, tidak yang lainnya.

Balaaghah

{i(]j, c *:6b 4+* , i*9 di dalam

keduanya ada jinaas al-isytiqaaq.

{; fk} tusybiih [kiasan) mursal mujmal,

artinya seakan-akan singgasana itu singga-

sanaku.

4q . ii'* ,tt k;. :ri Spy isti'arah yaitu me-

minjam kata "kedipan mata" untuk meng-

ungkapkan begitu cepatnya gerakan dalam

mendatangkan singgasana, pengumpamaan

kecepatan mendatangkan singgasana dengan

pertemuan dua kelopak mata yang merupakan
kedipan mata. Ayat yang sama dengannya

adalah firman Allah SWT

"Urusan kejadian Kiamat itu, hanya seperti

sekejap mata atau lebih cepat (lagi)i'(an Nahl:
77)

(*"q:F {+*l} di antara keduanYa ada

ath-thibaaq salab.

Mufradaat Lughawlyyah

flVf e:.,:.Kiy Arsy adalah singgasana raja,

tujuannya di sini adalah ingin memperlihat-

kan sebagaian dari kekhususan yang Allah

SWT berikan kepada mereka yang merupa-

kan keajaiban yang menunjukkan besarnya

kekuasaan-Nya dan kebenaran pengakuan-

nya sebagai nabi, dan untuk menguji akal-

nya yaitu setelah diadakan perubahan atas

singgasana. Ketika ia melihatnya, apakah ia
masih mengenalnya atau tidak. {.*-t*:} ikut
dan taat. $.tt i ij,| lahat, tetapi ia sangat

kuat. {;-r,u, :/ ii .ii Ji} tempat dudukmu

dalam memutuskan perkara antara manusia

(sebagai kadi), yaitu sejak pagi-pagi hingga

pertengahan hari. (+6| datam membawanya.
," is.:-(qi,ilb mampu dan terpercaya atas apa yang

ada di dalamnya baik itu perhiasan-perhiasan

dan lainnya. Saya tidak akan mengurangi

darinya dan tidak akan mengubahnya. Nabi

Sulaiman berkata, "Saya menginginkan yang

Iebih cepat darinya." (yu!, e V ;+ sl' id}
kitab yang telah diturunkan, dia itu adalah

Ashif bin Burkhaya salah seorang menteri Nabi

Sulaiman, yang mengetahui nama Allah SWT

yang paling agung yang jika ia berdoa dengan

nama itu, akan dikabulkan. Inilah pendapat
yang masyhur. Dalam riwayat lain dikatakan

bahwa orang itu adalah Nabi Khidir. Ada yang

mengatakan bahwa orang itu adalah Malaikat

f ibril. Ada juga yang mengatakan bahwa dia itu
adalah seorang malaikat yang diberikan oleh

Allah SWT untuk mendukung Nabi Sulaiman

dan ada juga yang mengatakan bahwa orang

itu adalah Nabi Sulaiman. Imam ar-Razi

berkata, "Pendapat ini adalah pendapat yang

paling dekat."

4*i iA k;. :,i Sly sebelum matamu

kembali [berkedip) setelah melihat sesuatu,

dan kata. 43;"! kemb ali, 13$st7 artinya proses

penggerakan dua kelopak mata, maksudnya di
sini adalah kecepatan yang luar biasa, sebagai

bentuk kiasan. Sebagaimana dikatakan

(4td't:r*)> artinya aku akan mendatang-

kannya sekejap mata'atau (i, & ci.p; arti-
nya atau sebelum kamu mengedipkan kedua



matamu. Maksudnya di sini adalah kecepatan
yang luar biasa dalam mendatangkan apa

yang di inginkan. {;.l,1 ft b terletak di
hadapannya. (r.;; j6y aiaatangkan untuk saya.

{Jrr} karunia. {,1.4} untuk menguji saya.

<i;i 5r,ii| mensyukurinya dengan mengakui
bahwa ini merupakan karunia dari Allah
SWT yang saya tidak memiliki kekuatan dan

kemampuan atasnya, hingga aku memberi-
kan hak-Nya, atau saya justru mengingkari
karunia ini dengan menisbahkannya kepada

diri saya sendiri, hingga saya tidak melaksana-

kan kewajiban untuk bersyukur sebagaimana

mestinya. {:4 f;^l} demi untuknya karena
pahala bersyukur kembali kepadanya. 4i;rY
tidak mensyukuri nikmat tersebut. {g*} dari
ungkapan syukur tersebut. (6,rp dengdn karu-
nia dan nikmat untuknya kedua kalinya.,. ,

(+? 'l telp ubah bentuknya dengan me-

nambah-nambah atau menguranginya. {s#f}
mengenalnya. {i-,j.ii !} tidak mengenalnya,

maksud Nabi Sulaiman adalah (ingin) meng-

uji akalnya. $,Lt; ri31,'r| apakah singgasana

kamu seperti ini? {* ak\ ia masih mengenal-

nya, ia tidak mengatakannya, "ltu dia" karena
mungkin saja sama dengannya. Ini menunjuk-
kan kesempurnaan akalnya di mana ia meng-

umpamakan sebagaimana mereka meng-

umpamakannya.

(;"# ttt W ,/ C,*_r''ry ini merupakan
perkataan Nabi Sulaiman beserta kaumnya,

kata ini merupakan sambungan dari kalimat
yang terhapus, yaitu "fawabannya benar; dia
pintar dan cerdas dan dia telah diberikan rezeki
yaitu Islam." Kemudian mereka berkata, "Telah

diberikan kepada kami pengetahuan terhadap
Allah SWT dan kekuasaan-Nya sebelum dia
mengetahuinya dan kami telah ikut dan taat
pada hukumnya." Tujuan mereka dari itu
sebenarnya hanya ingin mengungkapkan
rasa syukur karena Allah SWT yang telah
memberikan karunia Islam kepada mereka
sebelumnya. Bisa juga kalimat tersebut

merupakan penyempurnaan perkataan Ratu

Bilqis, yang merupakan sambungan dari
perkatannya (e iify maka maksudnya "Telah

diberikan kepada kami pengetahuan atas

Allah SWT dan kebenaran kenabian Sulaiman

sebelum mukzijat ini, atau sebelum keadaan

ini sebagaimana yang telah disebutkan oleh

ayat-ayat sebelumnya, dan kami taat kepada

Allah SWT. Kemudian firman Allah SWT

(+, *i :r U J:G (, 6*iy ayat ini merupakan
perkataan Allah SWT dan arti 1t".r-; adalah

mencegahnya dari menyembah Allah SWT.

{.irr,rei;n} selain Allah SWT. (r.ls f / uGV\b
dalam qiraa'aat yang membaca 11fi; dengan

kasrah, maksudnya adalah penyembahannya

terhadap matahari telah mencegahnya dari
penyembahan terhadap Allah SWT dan ia itu
merupakan bagian dari kaum kafir, dengan

demikian kalimat tersebut merupakan awal

kalimat (perkataan yang baru). Adapun dalam

qiraa'aat fathah (Bl), maksudnya adalah

keberadaan-Nya di antara merekalah yang

telah mencegahnya, atau bisa juga sebagai

keterangan dari yang sebelumnya, jadi mak-

sudnya adalah 1B!; artinya "karena dia."

{Cl,} istana dan semua bangunan
yang menjulang tinggi. (+) genangan air
yang banyak. ((jr.l i .;<ty untuk me-

nyeberanginya (air), diriwayatkan bahwa

lantai istana tersebut atau bagian tengahnya

dibangun dari kaca putih yang transparan

[tembus pandang), di bawahnya dialirkan air
tawar dan di dalamnya terdapat ikan-ikan.
Nabi Sulaiman meletakkan kursinya di atas-

nya kemudian duduk di atasnya. Ketika Ratu

Bilqis melihatnya ia mengiranya genangan air
(kolam air), ia kemudian menyingkap kedua

betisnya.

4y; t;y licin. (L.,ri irp dari kaca. .1; .friy

4.* e jt tatkala ia mengajaknya untuk
memeluk agam Islam, ia mengakui bahwa

ia telah zalim terhadap dirinya sendiri yaitu

dengan menyembah selain Allah SWT Ia



kemudian berserah diri pada Allah SWT dan

taat pada Nabi Sulaiman.

Persesuaian Ayat

Setelah para utusan kembali ke kerajaan

Ratu Bilqis dengan membawa kembali hadiah-

hadiah yang dikirimkannya, dan mereka

memberitahukannya apa yang dikatakan

oleh Nabi Sulaiman, Ratu Bilqis kemudian

memberitahukan pendapatnya kepada

kaumnya yang lalu bahwa mereka tidak
memiliki kemampuan untuk menghadapi

Nabi Sulaiman beserta tentara-tentaranya,

kemudian ia menerima permintaannya. Ratu

Bilqis dan kaumnya dengan dikawal tentara-

tentaranya berjalan menuju Nabi Sulaiman dan

mereka mengagungkannya. Mereka berniat
untuk mengikutinya dalam beragama Islam

fberserah diri). Nabi Sulaiman sangat bahagia

dengan kedatangan mereka kepadanya. Ia

kemudian mengutus para jin untuk mencari

informasi tentang mereka.

Tafsir dan Penjelasan

Ketika utusan Ratu Bilqis sudah mendekat

ke wilayah Syam, Nabi Sulaiman mengum-

pulkan tentaranya dari golongan manusia

dan jin, ia berpidato di hadapan mereka de-

ngan mengatakan ,y uv,F.i.&t (iir # L. ju)

4;* +;i6-'ri Nabi Sulaimdn berkata, "wahai

saudara-saudara kolega semuanya, siapa di

antara kamu yang bisa mendatangkan singga-

sana Ratu Bilqis sebelum ia sampai beserta

rombongannya kepada kita, untuk taat kepada

kita, agar menjadi bukti akan kenabian saya,

dan agar menjadi mukjizat ilahi agar ia tahu

bahwa kerajaannya kecil di hadapan keajaiban

Allah SWT dan kehebatan Kekuasaan-Nya?

Sebagian tentaranya menjawab,,-"r' iob
q|i &l * jt +6 i i; 'ri t:: a .t;t i\'\jt 1.
Setan raksasa dari golongan jin berkata, "Saya

dapat menghadirkannya sebelum selesai

majelis [majelis dalam menyelesaikan perkara

antara manusia karena posisinya juga sebagai

hakim [qadi)), yang biasanya berlangsung

hingga tengah hari. Ia kemudian menekankan

maksudnya dan jaminan atas kesuksesan

hasilnya. Ia berkata, "Saya mampu untuk me-

lakukannya, terpercaya, tidak akan khianat,

dan saya tidak akan mengambil darinya

sesuatu. Saya tidak akan menyentuh permata-

permata dan perhiasan-perhiasan yang ada di

dalamnya."

Kemudian yang lain menjawab, setelah

Nabi Sulaiman berkata, "Saya menginginkan

yang lebih cepat darinya!" Karena ia ingin

kehadiran singgasana ini sebagai keagungan

apa yang diberikan oleh Allah SWT kepadanya

baik itu kerajaan, ditundukkan-Nya untuknya

tentara yang belum pernah diberikan kepada

seorang pun sebelumnya dan tidak akan ada

orang yang mendapatkannya setelahnya. Agar

ia menjadikan ini sebagai bukti kebenaran

kenabiannya di hadapan Ratu Bilqis dan kaum-

nya, yaitu dengan mendatangkan sesuatu yang

luar biasa yaitu mendatangkan singgasananya

dari negerinya di Yaman sebelum ia sampai

kepada Nabi Sulaiman, padahal ia telah me-

ninggalkannya di sana dengan terjaga."

4*i,*t*;ii St .",i*16 rts:lt rpli''L aitisl
salah seorang dari ulama yang mengetahui

rahasia-rahasia kitab Allah SWT "Saya akan

menghadirkannya [mendatangkannya)
sekedip mata sebelum kamu menutup

matamu dan sebelum kembali kepadamu

penglihatanmu."

Orang alim ini, dikatakan bahwa dia adalah

dari golongan malaikat baik itu fibril maupun

yang lainnya, di mana Allah SWT membantu

Nabi Sulaiman dengannya. Pendapat lain
mengatakan dia dari golongan manusia

bernama Ashif bin Rarkhaya, salah seorang

menteri Nabi Sulaiman. Inilah pendapat yang

masyhur dari Ibnu Abbas, di mana beliau ini
mengetahui nama Allah SWT yang paling

agung yang jika ia berdoa dengannya akan
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dikabulkan, atau dia itu adalah Nabi Khidir
Pendapat yang paling benar menurut Imam

ar-Razi, bahwa orang itu adalah Nabi Sulaiman

karena dialah yang lebih paham tentang al-

Kitab karena dia seorang nabi.

Ibnu Hayyan mengatakan pendapat yang

paling aneh adalah pendapatyang mengatakan

bahwa orang itu adalah Nabi Sulaiman, seakan-

akan ia berkata pada dirinya sendiri,'Aku akan

membawa singgasana itu kepadamu sebelum

matamu berkedipl' Yang terpenting adalah

apa yang dijanjikan oleh orang alim tersebut

terlaksana, wallahu a'lam.
qi ii'fitt u.Et, y arr.^ iu i; r;:ilfi$;Y

setelah Nabi Sulaiman beserta kelompoknya

melihat keberadaan singgasana Ratu Bilqis

sudah tiba dari negeri Yaman, ia melihat bahwa

singgasana itu telah berada di hadapannya, ia

berkata, "lni merupakan bagian dari nikmat
Allah SWT yang diberikan kepada saya agar

ia mengujiku apakah aku bersyukur yaitu

dengan mengatakan bahwa ini merupakan

karunia dari-Nya, tanpa ada kekuatan maupun

kekuasaan yang saya miliki, atau justru saya

kufur dengan menisbahkan ini kepada diri
saya sendiri."

Manfaat syukur dan bahaya kufur nikmat
akan kembali kepada diri manusia sendiri,

Oleh karena itu, ia berkata, '5r t;i * ;y
1t )s1 ,. 2,: .'.-tei q9" o-t ol -F u, * BarangsiaPa Yang
mensyukuri nikmat, sesungguhnya manfaat

dari syukur akan kembali kepadanya bukan

kepada Allah SWT karena dengan bersyukur
nikmat akan kekal. Barangsiapa yang kufur
terhadap nikmat, tidak mau mensyukurinya,

Allah SWT tidak membutuhkan hamba,

ibadah mereka dan syukur mereka. Kekufuran

mereka tidak akan membahayakan-Nya, Ia

sangat mulia meskipun Dia tidak disembah

oleh seorang pun. Ia tidak akan memutuskan

nikmat dari hamba-Nya meskipun mereka

tidak mensyukuri-Nya, sebagaimana firman
Allah SWI,

"Barangsiapa mengeriakan kebaiikan

maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri dan

barangsiapa berbuat jahat maka (dosanya)

menjadi tanggungan dirinya sendiri. Dan

Tfuhanmu sama sekali tidak menzalimi hamba-

h a mb a - (NyaJ." (Fushshilat: 46)

Ketika menceritakan perkataan Nabi

Musa, Allah SWT berfirman,

"Dan Mttso berkata, "Jika kamu dan orang

yang ada di bumi semuanya mengingkari
(nikmat Allah), maka sesungguhnyo Allqh

Mahakaya, Maha TerpujL" (Ibraahiim: 8)

Di dalam hadits Muslim

i, \.+
al)l r lc4..l

V

feli €iii 'oi | ,ts:V u

'&,YJ+&i,*tgs
6'ir'"oi l,t::vu.W ,5
+ ;St ,-y tys #i,

r,L6El't
',. - o ,l
J.>.J rJa9

'a*n^7.'4*) \l-

et ?,6 \+ti 63\*1 e dy,u:v
o1'.-9 :oi ii ,ixt ;:;-Xs tp

,i,lJ:

"Wahai hamba-Ku, seandainya sejak orang

pertama di antara kalian sampai orang terakhir

dari kalangan manusia dan jin semuanya berada

dalam keadaan paling bertakwa di antara kamu,

niscaya hal tersebut tidak akan menambah

kerajaan-Ku sedikit Pun. Wahai hamba-Ku,

seandainya sejak orang pertama di antara kalian

sampai orang terakhir dari golongan manusia

dan jin di antara kalian, semuanya seperti orang

yang paling durhaka di antara kalian, niscaya

hal tersebut tidak akan mengurangi kerajaan-Ku

sedikit pun juga. Wahai hamba-Ku, sesungguhnya

perbuatan kalian akan diperhitungkan untuk

kalian kemudian diberikan balasannya, siapa yang

banyak mendapatkan kebaikan maka hendaklah

dia bersyukur kepada Allah dan siapa yang
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menemukan selain (kebaikan) itu janganlah ada

yang dicela kecuali dirinya." (HR Muslim)

Kemudian Nabi Sulaiman mengubah

ciri-ciri atau sifat-sifat singgasana Ratu

Bilqis tersebut dengan tujuan ingin menguji
pengetahuannya akan singgasana tersebut,
sebagaimana yang diceritakan oleh Allah SWT

di dalam firman-Nya , ,:iii '$. t.t'; u ,rF iu}
7,'.

(rr*; ) ..,1r ./ rF if. Nabi Sulaiman berkata
kepada pengikut-pengikutnya, "Ubahlah

bentuk singgasananya. Kita uji dia dan kita lihat
seperti apa kecerdasannya? Apakah dia masih

mengenalnya atau tidak mengenalnya sama

sekali atau justru bingung dalam memberikan
pendapat?" Itu menunjukkan kekuasaan Allah
SWT yang memindahkan singgasana itu dari
tempat asalnya yang jauh ke negeri Syam, dan

menunjukkan kebenaran Nabi Sulaiman.

4i *t; au t:.F rr<,i i -;r* (i;) Tatkala

ia sampai, diperlihatkan kepada Ratu Bilqis
singgasananya setelah diubah (ditambah-

tambah maupun dikurangi). Ia kemudian di-
tanya, "Seperti inikah singgasanamu?" Mereka

tidak bertanya dengan pertanyaan, 'Apakah

ini singgasanamu?" agar tidak tekesan meng-

instruksikannya. Ia menjawab, "Seakan-akan

singgasana ini singgasanaku." Maksudnya

mirip. Ia tidak memastikan bahwa singgasana

itu adalah singgasananya karena ada kemung-
kinan adanya singgasana yang mirip dengan-

nya disebabkan oleh jauhnya jarak darinya.

fawabannya merupakan jawaban yang

politis, cekatan, pintar; dan berpengalaman.

Ini menunjukkan kesempurnaan akal dan ke-

cerdikannya serta ketegasan kepribadiannya,
di mana ia menyamakannya sebagaimana yang

mereka lakukan.

4:* gt t* ,/ C\ w2rrp yang tampak
dari ayat ini sebagaimana yang dikatakan
oleh Abu Hayyan adalah bahwa perkataan

ini bukanlah perkataan Ratu Bilqis meskipun
bersambung dengan perkataannya. Di dalam

pendapat Mujahid, ini adalah perkataan

Nabi Sulaiman yang maksudnya, "Kami telah
diberi pengetahuan sebelum kedatangannya

tentang keislamannya dan kedatangannya

sebagai seorang yang taat dan selama itu kami
adalah orang-orang yang mengesakan Allah
SWT dan taat kepada-Nya." Pendapat yang

lain mengatakan ini merupakan perkataan

Nabi Sulaiman dan pengikut-pengikutnya.3o

Ibnu Katsir berkata, "Pendapat Mujahid di-
perkuat oleh kejadian di mana Ratu Bilqis
memperlihatkan keislamannya setelah masuk
ke dalam istana, sebagaimana yang akan

dijelaskan.3l

Kemudian Allah SWT menjelaskan alasan

Ratu Bilqis yang mana ia tidak memperlihatkan
kelslamannya sebelum itu. Allah berfirman,
(ry'K ci, .f -K G,. it :r53 t r* c;K r- L^L;y.

Penyeinbahannya terhadap matahari telah
mencegahnya dari menyembah Allah SWT dan

mengumumkan kelslamanya. Dia berasal dari
kaum penyembah berhala di mana mereka
menyembah matahari. Ia terpengaruh oleh

Iingkungan yang mana ia dilahirkan di sana dan

ia tidak mampu mengubah aqidahnya hingga

ia datang ke negeri Nabi Sulaiman yang telah
menawarkan Islam kepadanya dengan baik.

Nabi Sulaiman berhasil menyakinkannya akan

kebenaran Islam dan kewajiban mempecayai

keberadaan Allah SWT dan keesaan-Nya.

Dialah Tuhan alam semesta, Tuhan seluruh
planet baik matahari, bulan, maupun bintang-
bintang yang bertebaran.

iur..:u ;o t;;ts'i'&; i,i* 6at *r-;r u .1"l)
."U r --;j;tt * 5 jl u, dv il; i l; c; ii
(*toj' 3., it. lni merupakan kebiasaan dalam

penyambutan para raja dan para pemimpin
di dalam istana-istana penerimaan tamu yang

megah, bagian penyambutan tamu berkata
kepadanya, "Masuklah ke dalam istana yang

30 Bahrul Muhith:7 /78.
31 Tafsir lbnu Katsir: 3 /365.



menjulang tinggi ini, sesungguhnya istana
ini dibangun sebagai tempat penyambutan

tamu-tamu agung." agar Nabi Sulaiman mem-

perlihatkan kepadanya kerajaan yang lebih
agung dari kerajaannya, kekuasaan-Nya lebih
besar dari kekuasaan-Nya. Bagian tengah

istana tersebut terbuat dari kaca putih yang

transparan. Tatkala Ratu Bilqis melihat pintu
gerbangnya yang besar; ia mengira di sana ada

genang air. Ia pun menyingkap kedua betisnya.

Nabi Sulaiman kemudian berkata, "lni adalah

istana yang dibangun dari marmer yang besar

yang memiliki permukaan yang licin dan

terbuat dari kaca murni, dan di bawahnya ada

air mengalir; bukan di atasnya. Orang yang

tidak mengetahuinya dan akan mengira bahwa

itu air.
Dari situ, ia menjadikan seluruh apa yang

ia lihat sebagai bukti keesaan Allah SWT dan

kenabian [Nabi Sulaiman).la kemudian meng-

umumkan keislamannya. Allah SWT meng-

inginkan untuknya kebaikan dan hidayah, ia

kemudian berkata, 'o'.i:.: '{ L::.;f) * .5 $-.r\
(*f"i i., 

1s. 
Ya Tuhanku, aku telah menzalimi

diriku sendiri pada masa yang lalu dengan

menyembah selain-Mu, dan (sekarang) saya

berserah diri bersama Sulaiman dan aku taat
kepada Allah SWT tuhan segala alam, manusia

dan jin.

Fiqih Kehldupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut bisa dipahami hal

berikut ini.
1. Nabi Sulaiman mendatangkan singgasana

Ratu Bilqis (kursi raja) dari negeri Yaman

ke negeri Syam, untuk menunjukkan
kebesaran kekuasaan Allah. Hal itu
menjadi tanda kenabiannya, dengan

mengambil singgasana dari istana tanpa
bala tentara, tanpa perang, dan sebelum

dia [Ratu Bilqis) dan pasukannya datang

kepadanya (Nabi Sulaiman) untuk
menyerahkan diri.

Muncul kekuasaan Allah pada seorang

Mukmin yang memiliki ilmu atas kitab
Allah, rahasia-rahasianya, dan atas nama-

Nya Yang Mahaagung. Yang kemudian
mendatangkan singgasana Ratu Bilqis

dengan sangat cepat. Orang alim

tersebut atas kekuasaan dan izin Allah

melebihi kemampuan Ifrit [jin) yang

kuat perkasa, yang telah sanggup untuk
mendatangkannya [singgasana) dengan

tempo yang lebih lama, meskipun itu
termasuk dalam kategori sangat cepat,

yaitu waktu yang dibutuhkan untuk
melakukan suatu pekerjaan. Sedangkan

sang alim membutuhkan waktu seperti
menutup dan membuka kelopak mata.

Hal tersebut menunjukkan tingginya
derajat ilmu dan tingginya derajat ulama

di dunia dan akhirat jika mengamalkan

ilmunya dengan amalan-amalan saleh.

Al-Qusyairiy mengatakan barangsiapa

berkata, "Bahwa yang memiliki ilmu
atas kitab tersebut adalah Sulaiman,

kemudian Nabi sulaiman berkata, 'Aku

akan membawa singgasana itu kepadamu

sebelum matamu berkedip." Dia adalah

orang yang mengingkari karamah para

wali. Menurut mereka apa yang dilakukan
Ifrit [fin) bukanlah bagian dari mukjizat
dan karamah karena sesungguhnya jin
mampu melakukan hal-hal seperti itu.

Yang pasti adalah singgasana telah
pindah dari Yaman ke Syam atas kebesaran

kekuasaan Allah. Apabila secara dzahir
terdapat perantara, sebagaimana Nabi

Musa membelah lautan dengan memukul-
kan tongkat, sesungguhnya yang mem-

belah lautan adalah Allah SWT bukanlah

tongkat.
Sesungguhnya mendatangkan singgasana

[Ratu Bilqis) dengan tempo yg singkat

tersebut adalah mukjizat Nabi Sulaiman

dan mukjizat adalah segala sesuatu yang

2.

3.
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bertentangan dengan kebiasaan, yang

tidak bisa dibandingkan dengan segala

kebiasaan. Hanya orang yang beriman yang

percaya atas kemampuan Allah, sedangkan

seorang kafir [ateis atau materialis)

hanya yakin kepada hasil riset keilmuan.

Sesungguhnya keyakinan mereka itu sia-

sia. Sesungguhnya Nabi Sulaiman hanya

ingin menunjukkan mukjizat kepada
jin yang telah memandang hina nabi

Sulaiman dan juga kepada para setan agar

mereka mengetahui bahwa sesungguhnya

mukjizat adalah tanda kenabian dan agar

mereka beriman atas kenabiannya.

Sesungguhnya adanya mukjizat pada para

nabi adalah sesuatu yang mengharuskan

kita bersyukur atas Allah Yang Mahakuasa

dan puji atas-Nya yang telah menguatkan
para nabi dengan mukjizat-mukjizat dan

untuk menunjukkan kelemahan mereka di

hadapan mukjizat-mukjizat tersebut. Oleh

karena itu, ketika Nabi Sulaiman melihat
singgasana terletak di hadapannya, dia

berkata, "lni termasuk karunia Tuhanku"

atau kemenangan dan keyakinan ini
adalah karunia Allah Tuhanku, untuk
mencoba apakah aku menjadi orang yang

bersyukur atau kufur atas nikmat-Nya?

Sesungguhnya manfaat kesyukuran hanya

kembali kepada diri orang yang ber-

syukur karena kesyukuran mengantarkan

seseorang kepada kesempunaan nikmat,

keabadiannya, dan bertambahnya nik-

mat tersebut. Bahkan dengannya akan

kembali nikmat yang telah hilang. Sedang-

kan kerugian kufur dan ingkar nikmat
akan kembali kepada orang yang kufur itu
sendiri. Dengan kekufurannya, sesungguh-

nya Allah Mahakaya (tidak membutuhkan
sesuatu) dari kesyukurannya dan Maha-

mulia dalam memberi kemuliaan dan

rezeki kepadanya meskipun dia dalam

kekufuran.

6. Sesungguhnya tentang penyamaran dan

manipulasi bentuk singgasana, hal ter-
sebut membutuhkan riset dan penelitian

yang mendalam, serta akal dan fokus

perhatian kepada ayat mukjizat. Sesung-

guhnya semua itu sudah sangat jelas

dari jawaban Ratu Bilqis, "Seakan-akan

singgasana ini singgasanaku."

Ikrimah mengatakan Bilqis bijaksana.

Bilqis berkata, "Seaakan-akan singgasana

ini singgasanaku." Munqatil mengatakan

"Bilqis tahu akan singgasananya, tetapi di-
serupakan di hadapan pandangan mereka,

sebagaimana diserupakan di hadapan

pandangannya [Bilqis). Seandainya di-

tanyakan kepadanya, 'Apakah ini singga-

sanamu?" dia akan menjawab, "lya, itu
singgasanaku."

Allah berfirman, (t JF b 'l1t ul^."l;). Apabila
perkataan tersebut adalah perkataan Nabi

Sulaiman, itu sangat jelas. Maksud dari
perkataan tersebut bahwa Kami telah di-

beri pengetahuan dengan kuasa Allah atas

segala sesuatu yang dikehendaki-Nya se-

belum hal ini terjadi, atau kami telah diberi
pengetahuan atas penyerahan diri dan ke-

datangan Bilqis sebelum kedatangannya.

Apabila perkataan tersebut adalah per-

kataan Bilqis, maksud dari perkataan ter-

sebutbahwa kami telah diberi pengetahuan

atas kebenaran kenabian Sulaiman sebelum

pemindahan singgasana ini, dan kami ber-

serah diri juga patuh atas perintahnya.

Betapa indahnya pendahuluan apologi ini
atas pengakhiran kelslaman Bilqis sampai

pertemuannya dengan Nabi Sulaiman,

bahwa Bilqis terpengaruh oleh lingkungan

dan aqidah keluarga kerajaan, yang telah

melarangnya menyembah Allah, untuk
menyembah matahari dan bulan, dan

dia adalah bagian dari kaum kafir yang

tidak beriman atas keberadaan Allah dan

keesaan-Nya.

7.

5.

8.
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g. Selain menuniukkan mukjizat atas ke-

nabiannya, Nabi Sulaiman iuga ingin

menuniukkan kekuatan dan keagungan

kerajaannya, bahwa keraiaannya lebih

kuat dan lebih terjaga dari kerajaan

Bilqis yang kaya, negerinya yang subul'

dan istana-istananya yang megah' Bilqis

juga menyaksikan bangunan-bangunan

Sulaiman Yang berseni tinggi' dan

arsitektur bangunan yang tidak ter-

tandingi sampai masa kini dan abad 20

dengan kemafuan keilmuan dan seninya'

Keagungan struktur bangunan Masiid al-

Aqsa cukup sebagai bukti kemaiuan seni

arsitektur bangunan pada masa Nabi

Sulaiman.

10. Kisah Nabi Sulaiman dengan Bilqis pada

akhir kisahnya menegaskan sangkalan

atas kemusyrikannya, menjelaskan ke-

imanannya kepada Allah Yang Maha Esa'

dan ielasnya kelslaman Bilqis sebagai-

mana ielasnya keislaman Nabi Sulaiman'

dan ketaatannya kepada Allah Tuhan

semesta alam.

Di akhir cerita ini, para ahli tafsir

melaniutkan ke pembahasan pernikahan

Nabi Sulaiman dengan Bilqis' dan sebaik-

baik tafsir tentang masalah ini adalah

perkataan imam ar-Razi' "Banyak orang

mengatakan bahwa Nabi Sulaiman

menikahinya, tetapi hal tersebut tidak

disebutkan dalam Al-Qur'an dan khabar

yang shahih, dan diriwayatkan dari Ibnu

Abbas bahwa ketika Bilqis berserah diri

(memeluk Islam), Sulaiman berkata

kepadanya, "Pilihlah di antara kaummu

untuk kau iadikan sebagai suami"'

Kemudian Bilqis meniawab' "Perempuan

dengan kedudukan seperti saya tidak

dinikahi oleh laki-laki biasa"' Kemudian

Nabi Sulaiman meniawab"'Pernikahan

itu berlandaskan Islam"' Kemudian Bilqis

meniawab, "fika demikian, nikahkan saya

dengan Rafa Hamadan Yang memiliki

banYak PengikutJ' Kemudian Nabi

Sulaiman menikahkannya dengan Raja

Hamadan, dan dia membawanya ke Yaman'

dan masih bersamanya keraiaannya'32

Rlngkasan Nikmat-Nikmat Allah atas Nabi

Sulaiman

Sebaiknya saya menielaskan secara

ringkas tentang keistimewaan-keistimewaan

Nabi Sulaiman, mukiizat-mukfizatnya' dan

nikmat-nikmat Allah yang telah disebutkan di

dalam Al-Qur'an. Setelah saya menyebutkan

empat kedudukan istimewa Nabi Sulaiman

dalam kisahnya di surah ini' Dengan demikian

saya telah menceritakan dua puluh kisah

nabi-nabi atau lebih secara umum' dengan

judul, "Cahaya Seiarah dari Sebuah Kisah' atau

KehiduPan Para Nabi dtau Rasul"'

Kata Sulaiman disebutkan di dalam AI-

Qur'an sebanyak enam belas kali di beberapa

surah: al-Baqarah, an-Nisaa" al-An'aam' al-

Anbiyaal an-Naml, dan Saba''

Berikut saya ielaskan tentang nikmat-

nikmat Allah yang melimpah atas Nabi

Sulaiman.

1. Kecerdasan dan wawasannya dalam

memerintah. Allah SWT memberi Nabi

Sulaiman kecerdasan yang langka dan

ketePatan dalam memerintah dan

memberi kePutusan' Bukti atas hal

tersebut adalah kisah tanaman yang

dirusak oleh kambing Peliharaan'

sebagaimana kita ielaskan dalam surah al-

Anbiyaa' keputusan Nabi Sulaiman lebih

bijaksana dari keputusan ayahnya' Nabi

Dawud, sebagaimana firman Allah SWT

"DQn

Sulaiman,

keputusan

(ingatlah kisah) Dawud dan

ketika keduanYa memberikan

mengenai ladang, karena

32 Tafsir ar-Razi:241201'
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(ladang itu) dirusak oleh kambing-

kambing milik kaumnya. Dan Kami me-

nyaksikan keputusan (yang diberikan)

oleh mereka itu. maka Kami telah mem-

berikan pengertian kepada Sulaiman

tentang hukum (yang lebih tepat) dan

kepada masing-masing mereka telah Kami

berikan hikmah dan ilmu dan telah Kami

tundukan gunung-gunung dan burung-

burung, semua bertqsbih bersama Dawud.

Dan Kamilah yang melakukannya." (al-
Anbiyaa':78-79)

Allah SWT mengajarkannya bahasa

burung. Sesungguhnya Allah SWT meng-

ajari Nabi Sulaiman bahasa burung. Nabi

Sulaiman paham maksud dari perkataan

burung-burung dari suaranya, sebagai-

mana dijelaskan dalam tafsir;

"Dan Sulaiman telah mewarisi Dqwud,

dan dia (sulaiman) berkata, "Wahai

manusia! Kami telah diaiari bahasa burung

dan kami diberi segala sesuatu. Sungguh,

(semua) ini benar-benar karunia yang

nyota." (an-Naml: 16)

Ketundukan angin kePadanYa. Nabi

Sulaiman memiliki permadani dari angin

yang membawanya dari tempat ke tempat

lain yang jauh, dan mengarahkannya se-

suai dengan kehendaknya. Beliau me-

merintahkannya berembus ke suatu arah,

sebagaimana Allah SWT berfirman,

"Don (Kami tundukkan) untuk

Sulaiman angin yang sqngat kencang

tiupannya yang berhembus dengan perin-

tahnya ke negeri yang Kami beri berkah

padanya. Dan Kami Maha Mengetahui

segala sesuqttt." (al-Anbiyaa': B1)

"Kemudian Kami tundukkan kePada-

nya angin yang berhembus dengan baik

menurut perintahnya ke mana saia yang

d i keh e n d aki ny a," (Shaad : 3 6)

"Dan Kami (tundukkan) angin bagi

Sulaiman, yang perialanannyq pada waktu

pagi sama dengan perialanan sebulan

dan perjalanannya pado waktu sore soma

dengan perialanan sebulan (pula) dan

Kami alirkan cairan tembaga baginya."

(Saba': 12)

4. Mendidik kuda-kuda perang, yaitu kuda-

kuda yang tenang di waktu berhenti

dan cepat untuk perang. Menunggangi

kuda adalah sunnah dalam syari'at Nabi

Sulaiman, sebagaimana dalam syari'at
kita.

Diriwayatkan oleh imam Ahmad,

Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dam an-

Nasa'i dari Urwah al-Baraqiy Rasulullah

saw bersabda,

; 
's 
F\9

3.

,yqt ?y. JL ;+t wtk \*u J"L\

"Kuda telah tertulis pada ubun-ubunnya

dengan kebaikan (surga), pahala, dan harta

ghanimah hingga datangnya hari Kiamat."

Nabi Sulaiman mempertunjukkannya

sebagaimana parade pasukan berkuda

pada hari-hari besar kenegaraan di

hadapan para pemimpin di masa kini.

Dia memeliharanya untuk menegakkan

perintah Allah SWT dan menegakkan

agamanya. Inilah maksud dari firman

Allah SWT

"Yang membuat aku lalai mengingat

Tuhanku." (Shaad: 32)

Ketika dipertunjukkan kembali di

hadapannya, Sulaiman memotong kaki

dan leher kuda tersebut sebagai penghor-

matan dan pemuliaan atas keberkahannya

dalam jihad melawan musuh, dan untuk

mengetahui kondisi, penyakit, dan ke-

kurangannya. Inilah maksud dari ayat,

-I
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z bagi "Dan kepada Dawud Kami karuniakan
waktu funak bernama) Sulaiman; dia adalah
'bulan sebaik-baik hamba. Sungguh, dia sangat
sama tuot (kepada Allah). (lngatlah) ketika pada
dan suatu sore dipertunjukkan kepadanya

n!Q.' (kuda-kuda) yang jinak, (tetapi) sangat
cepat lqrinya, moka dia berkata, "Sesung-

rda_ guhnya aku menyukai segala yang baik

rnti (kuda), yang membuat aku ingat akan

rgi (kebesaran) Tuhanku, sampai matahari

rbi terbenam. Bawalah semua kuda itu kembali

at ke padaku." Lalu dia mengusop-usap kaki
dan leher kuda itu." (Shaad: 30-33)

Sedangkan tafsir ayat-ayat ini yang

bertentangan dengan kedudukan ke-

nabiannya, seperti meningggalkan shalat
Ashar karena urusan kuda, kemudian
memotong kepala dan kakinya adalah

tidak bena4, sebagaimana imam ar-Razi

dalam tafsirnya, al-Kabir.
5. Ujian Sulaiman dan tergeletaknya di atas

kursinya sebagai tubuh (yang lemah dan

sakit). Allah SWT menyebutkan ujian ini
setelah kisah kuda-kuda yang tenang lagi

cepat. Kemudian Allah berfirman,

"Dan sungguh, Kami telah menguji
Sulaiman dan Kami jadikan (dia) tergeletak
di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah

kareno sakit), kemudian dia bertobat. Dia

berkata, "Ya Tuhanku, ampuniloh oku dan

anugerahkanlah kepadaku kerajaan yqng

tidqk dimiliki oleh siapo pun setelahku.

Sungguh, Engkaulah Yang Maha Pemberi."

Kemudion Kami tundukkan kepadanya

angin yong berhembus dengan baik me-

nurut perintahnya ke mqna saja yang di-
kehendakinya, dan (Kami tundukkan pula

kepadanya) seton-setan, semuanya ahli
bangunan dan penyelam." (Shaadt 34-37)

Imam ar-Razi dalam tafsirnya me-

nafsirkan ayat-ayat ini bahwa sesungguh-

nya Nabi Sulaiman diuji dengan penyakit

ganas yang melemahkan atau memberat-
kannya, hingga tersisa badan atau tubuh
tanpa ruh karena kerasnya penyakit.

Kemudian disebutkan etli ";, atau kemu-

dian kembali pulih sehat.

Dan Abu Sa'ud dan al-Alusiy memilih
dalam tafsir ayat-ayat ini. Apa yang di-
riwayatkan marfu' dalam Shahihain bahwa

sesungguhnya Sulaiman berkata,

,F *i ,;'t;t ;W ,b aifrr S,*:'l

ii ,Jo At W a-'+v *6,i+\')
iyp W 

':*ac 3\L1 c'itt;\; 'oL;9

o .4 ^ ,- {i

o* Lslti ,J*t -*r '>'cW ci't-1-ti;t')'t

(ar, o,c

. d iiil

"Sulttt malam aku akan menggilir
(jima) tujuh puluh orang istriku yang setiap

orang istriku itu akan mengandung (dan

melahirkan) seorang penunggang kuda yang

akan berjihad di jalan Allah. Namun Nabi
Sulaiman tidak mengucapkan in syaa Allah,
kemudianbeliau menggilir (jima) atas mereka

(tujuh puluh istrinya) sehingga tidak ada satu

Pun yang mengandung kecuali satu orang,

yang kemudian melahirkan seorang anak

berdada satu (berbadan sebelah). Rasulullah

bersabda, "Dan atas nama Dia yang jiwaku
ada padanya, seandainya seandainya dia

mengucapkan in syaa Allah, anak-anaknya

itu akan berjihad di jalan Allah sebagai para
penunggang kuda."

Maksud dari tujuh puluh adalah

banyak bukan jumlah yang disebutkan,

sebagaimana diketahui penggunaan kata

tujuh puluh dalam bahasa Arab dan Al-

Qur'an, seperti

"(Sama saja) engkau (Muhammad)

memohonkan ampunan bogi mereka otau
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tidak memohonkan ampunan bagi mereka.

Walaupun engkau memohonkan ampunan

bagi mereka tujuh puluh kali, Allah tidak
akan memberi ampunan kepada mereka.

Yang demikian itu karenq mereka ingkar
(kafir) kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan

Allah tidak memberi petunjuk kepada

orang-orang yang fasik." (at-Taubah: B0)

Maksudnya adalah kendatipun kamu

memohonkan ampun bagi mereka berkali-
kali.

Sedangkan tafsir-tafsir yang lain
yang bercampur dengan kesalahan dan

riwayat-riwayat isra'iliyyat adalah sesuatu

yang tidak dibenarkan dan tidak perlu

bersandar kepadanya.

Pencairan 'ainul qithri (tembaga yang

meleleh) bagi Nabi Sulaiman. Allah SWT

memberikan nikmat atas Nabi Sulaiman

dengan tunduknya tembaga yang meleleh

kepadanya, agar digunakan untuk me-

ngukuhkan bangunan-bangunan besar

berbatu besal seperti haikal (kerangka)

yang dikenal dengan haikal Sulaiman. Se-

bagaimana Allah menyebutkan dalam

firman-Nya,

"Dan Kqmi (tundukkan) angin bagi

Sulaiman, yang perjalanannyo poda waktu

pagi sama dengan perjalanan sebulan

dan perjalanannya pada waktu sore same

dengan perjalanan sebulan (pula) dan

Kami alirkan cairan tembaga baginya.

Dan sebagian dari jin ada yang bekeria

di hadapannya (di bawah kekuasaannya)

dengan izin Tuhannya. Dan siapa yang

menyimpang di ontora mereka dari
perintah Kami, Kami rasakan kepadanya

adzab neraka yang apinya menyala-nyala."

[Saba': 12)

Ketundukan jin kepada Sulaiman. Allah

SWT menyebutkan dalam surah Saba': 12

nikmat-nikmat besar yang telah diberi-

kannya atas Nabi Sulaiman. Kemudian

Allah berfirman,

"Dan Kami (tundukkan) angin bagi

Sulaiman, yang perjalanannya pada waktu

pagi sama dengan perialanan sebulan

dan perjalanannyq pada waktu sore samo

dengan perjalanan sebulan (pula) dan

Kami alirkan cairan tembaga baginya.

Dan sebagian dari jin ado yang bekeria

di hadapannya (di bawah kekuosaannya)

dengan izin Tuhannya. Dan siapa yang

menyimpang di antarq mereka dari
perintah Kami, Kami rasakan kepadanya

adzab neraka yang apinya menyala-

nyala. Mereka (para jin itu) bekerja untuk

Sulaiman sesuai dengan apa yang dikehen-

dakinya di antaranya (membuat) gedung-

gedung yang tinggi, patung-patung, piring-
piring yong (besarnya) seperti kolqm

dan periuk-periuk yang tetap (berada di

atas tungku). Bekerialah wahai keluarga

Dawud untuk bersyukur (kepada Allah).

Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku

yang bersyukur." (Saba': l2-L3)

Setelah menyebutkan ketundukan

angin, Allah SWT berfirman,

"dan (Kami tundukkan pula kepada-

nya) setan-setan, semuonya ahli bangunan

dan penyelanl" (Shaad: 37)

Demikian jelas, sesungguhnya Allah

SWT menjadikan jin tunduk sebagaimana

menjadikan angin tunduk kepadanya, dan
jin sebagai bagian dari bala tentaranya

yang tunduk atas perintahnya dan me-

laksanakan segala keinginannya untuk
mendirikan bangunan-bangunan tinggi

dan patung-patung [arca-arca); dan pem-

buatan arca bagi mereka boleh, serta

periuk yang tetap (berada di atas tungku)

dan piring-piring yang besar yang besar-

nya seperti kolam karena luasnya.

7.



B. Islamnya Ratu Saba' dan mendatangkan
singgasananya. Dari penjelasan sebelum-

nya dalam surah an-Naml, kita telah me-
ngetahui kisah Nabi Sulaiman dengan

Bilqis Ratu Saba', ketika burung hud-hud
memberinya kabar tentang keberadaan

kerajaan besar di negeri Saba' dari salah

satu negeri-negeri di Yaman yang dengan
kaumnya menyembah matahari sebagai

tuhan selain Allah. Dia memiliki singgasana
yang besar yang dihiasi dengan berbagai
jenis permata dan mutiara, kemudian Nabi

Sulaiman mengirimkan surah kepadanya

melalui burung hud-hud yang berisi.

"Sesungguhnya (surat) itu dari
Sulaimanyang isinya, "Dengon nama Allah
Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang,
janganlah engkau berlqku sombong ter-
hadapku dan datanglah kepadaku sebagai
orqng-orang yang berserah diri." (an-
Naml:30-31)

Kemudian Bilqis dan pengikut-
nya mengabulkan isi permintaan Nabi

Sulaiman setelah dia yakin bahwa Bilqis
dan pengikutnya tidak akan mampu meng
hadapi bala tentara Nabi Sulaiman, dan

dengan kesempurnaan dan kecerdasan

akalnya dia memilih perdamaian dan re-

konsiliasi perdamaian dari perang dan
pertempuran, meskipun dia memiliki ke-

kuatan bala tentara yang besa[ sebagai-

mana firman Allah SWT

"Mereka menjawab, "Kita memiliki ke-

kuatan dan keberanian yang luar biasa (un-
tuk berperang), tetopi keputusan berada

di tanganmu; maka pertimbongkanlah
qpa yqng akan engkau perintahkan." (an-
Naml:33)

Kemudian Nabi Sulaiman mendiri-
kan istana yang tinggi, dan membuat
lantainya dari kaca; dan ini adalah seni

arsitektur baru yang tidak dimiliki oleh

rakyat Yaman. Kemudian ketika Bilqis
memasukinya, dia mengira telah tersentuh
ain dia menyingsingkan bajunya [sehingga
terlihat betisnya) atas tidak basah

dengan air. Kemudian Nabi Sulaiman

mendatangkan singgasananya dari negeri
Yaman ke negeri Syam, sebagai bukti atas

kebenaran kenabiannya, dan sebagai

mukjizat atas kesahihan kerasulannya,

serta sebagi bukti atas kekuasaan Allah
yang menakjubkan yang di luar batas

kewajaran; yang tidak bisa ditemukan
rahasianya oleh ilmu pengetahuan sampai

sekarang. Maka tidak ada pilihan bagi

Bilqis kecuali berserah diri dan beriman
kepada kerasulan Sulaiman, kemudian
Bilqis berkata, t* { -*i; *9 -tL jt_*,\
{|"stsr.1', it:.\-' -

9. Kisah semut. Nabi Sulaiman atas ajaran dan
petunjuk Allah, mengerti bahasa semut,

sebagaimana dia mengerti bahasa burung.
Itu semua adalah bagian dari mukjizat
yang keluar dari kemampuan manusia.

Telah kami jelaskan tentang bagaimana

Nabi Sulaiman memahami percakapan

sesama semut dalam komunitasnya.

"Dan untuk Sulaiman dikumpulkan
bala tentaranya dari jin, manusia dan

burung,lalu mereka berbaris dengan tertib.
Hingga ketika mereka sampai di lembah

semut, berkatalah seekor semut, "Wohai

semut-semut! Masuklah ke dalam sarang-

sarengmu, agar kamu tidak diinjak oleh

Sulaiman dan bala tentaranya, sedangkan

mereka tidak menyadari." Maka dia
(Sulaiman) tersenyum lalu tertawa karena
(mendengar) perkataan semut itu. Dan dia

berdoa, "Ya Tuhanku, anugerahkanlah aku

ilhom untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu
yang telah Engkau anugerahkan kepadaku

dan kepada kedua orang tuqku dan agar
aku mengerjakan kebajikan yang Engkau

ridhai; dan masukkanlah aku dengan
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surahan-Namr

rahmat-Mu ke dalqm golongan hamba-

hamba-Mu yang saleh." (an'Naml: 17 -19)

10. Kematian Nabi Sulaiman. Allah menutupi

kematian Nabi Sulaiman dari para jin

yang tunduk untuk melaYaninYa di

segala tugas-tugas yang berat. Sedangkan

Nabi sulaiman tetap bersandar pada

tongkatnya setelah wafatnya dalam

waktu yang lama kurang lebih satu

tahun [sebagaimana diceritakan). Ketika

rayap memakan tongkatnya, kemudian

roboh dan Nabi Sulaiman jatuh ke

tanah. Diketahuilah bahwa beliau telah

meninggal lama sebelum itu, dan dia

berada di depan mereka [iin). Terbukti

bahwa sesungguhnya jin dan manusia

sama sekali tidak mengetahui masalah-

masalah gaib. Allah SWT berfirman,

"MQka ketika Kami telah menetaPkan

kematian atasnya (sulaiman), tidak ado

yang menuniukkan kepada mereka ke-

matiannya itu kecuali rayap yang me'

makan tongkatnya. Maka ketika dia telah

tersungkur, tahulah iin itu bahwq sekira'

nya mereka mengetahui yang gaib tentu

merekq tidaktetap dalam siksayang meng-

hinakan." (Saba': 14)

Hal ini adalah kemuliaan Allah atas

Nabi Sulaiman dan penetapan-Nya atas

wibawanya kePada iin dan manusia

sampai setelah wafatnYa.

KISAH KETIGA: KISAH NABI SHALIH

BERSAMA KAUMNYA

Surah an-Naml AYat 45-53

rE'arrl*r6u*iGv'FJY6;5r;r
;Wil;",j,,;6<;j;i"*j3
"4il\6i*i.i7tr'4zi\,yii$\

€*'lg',t\i"#iqr.i9r$6mtB
fig61:G:ffi 3ii3(r';4\:i$\1b
ffiiti#-*siJteGAj-WL7a
#t4fu '*'$ii'{i#4\W3'\trv

VK3 ffi <.,t r+Jt$i +F\ 6W$6'(
ffi5i';4r $i\H'VKS\'H,
;tili3i "r+F,l;y c( 6 "Sv

'a-$Ari.dt$,ffi <j*rfri'3
<;i6-fr|C1-\'"A.9J'W

3fv,6\qpi:d5(*v
"Dan sungguh, Kami telah mengutus kepada

(kaum) Samud saudara mereka yaitu Shalih

(yangmenyeru), "Sembahlah Allah!" Tetapi tiba-

tiba mereka (meniadi) dua golongan yang ber-

musuhan. Dia (Shalih) berkata, "Wahai kaumku!

Mengapa kamu meminta disegerakan keburukan

sebelum (kamu meminta) kebaikan? Mengapa

kamu tidak memohon ampunan kepada Allah,

agar kamu mendapat rahmat?" Mereka menjawab,

"Kami mendapat nasib yang malang disebabkan

oleh kamu dan orang-orang yang bersamamu"'

Dia (Shalih) berkata, "Nasibmu ada pada Allah

(bukan kami yang menjadi sebab), tetapi kamu

adalah.kaum yang sedang diujl' Dan di kota

itu ada sembilan orang laki-laki yang berbuat

kerusakan di bumi, mereka tidak melakukan

p erb aikan. Mereka b erkata, "Ber sump ahlah kamu

dengan (nama) Allah, bahwa kita pasti akan

menyerang dia bersama keluarganya pada malam

hari, kemudian kita akan mengatakan kepada

ahli warisnya (bahwa) kita tidak menyaksikan

kebinasaan keluarganya itu, dan sungguh, kita

orang yang benur." Dan mereka membuat tipu

daya, dan Kami pun menyusun tipu daya, sedang

mereka tidak menyadari. Maka perhatikanlah

bagaimana akibat dari tipu daya mereka, bahwa

Kami membinasakan mereka dan kaum mereka

semuanya. Maka itulah rumah-rumah mereka



yang runtuh karena kezaliman mereka. Sungguh,
pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang
mengetahui. Dan Kami selamatkan orang-orang
yang beriman dan mereka selalu bertakwa." (tn-
Naml:45-53)

Qiraa'aat

(Ucrgiy dibaca:

L. <bt*r qi> yaitu qiraa'aat Abu Amru, Ashim
dan Hamzah.

2. <b$r ii) yaitu qiraa'aat lainnya dari

Qiraa'aatyang tujuh.

(l4y 4e.1Y Hamzah dan al-Kisa'i mem-
bacanya dengan (;%) di).

{t-tm} dibaca:

1. quJ)fi'l qiraa'aat Hafs.

2. lltfJ;1 qiraa'aat yanglainnya.

(e,ji, fip Nafii Ibnu Katsic Abu Amru dan
Ibnu Amir membacanya dengan 1$ij; iy

{#;} dibaca:

1. qi:ri;l qiraa'eetWars, Abu AmC dan Hafs.

2. 6-i:t-41 qiraa'aat yanglainnya.

l'raab

(ilr g,cr oiy 4:, ;;;, 96"1 i sg'irst gltltoi! pada

kedudukan nashb, dengan takdir huruf 7ar
yang tersembunyi, atau 1nr 911"r ,r!;.

4/6i| seba gai mubta dai din {cs;\sebagai
khabar mubtadal dan 1t:p adalah khabar kedua
atau 1;l.n; e;PV)

43..J-l#.y kalimat kata kerja pada ke-
dudukan nashb haal dari dhamir kata (.,ti;p

(r*,F aslinya adalah 6ifi1, kemudian
huruf ta diganti dengan huruf tha, dan di-
sukun-kan serta huruf tha di-idhgham-kan ke

dalam huruf tha. Dan didatangkan hamzoh

washl dan diberikan harakat kasrah karena
huruf setelahnya berharakat sukun.

(r1,"*? adalah kata perintah, mereka saling
memerintahkan untuk bersumpah dan berjanji

untuk menyerangnya dan keluarganya dengan
tiba-tiba. Dan dibaca dengan menggunakan

huruf ya py;u);, ini adalah kata kerja yang

menunjukkan fi'il madhi karena menunjukkan
sesuatu_ yang tidak terlihat.

(*l ,yy dengan arti kebinasaan. Dan

dibaca ey) dengan maksud lrit^yr; yaitu
mashdar dari 1;.riii;, dan dibaca ljrrr; dengan
maksud f.i>l.rr ; dari 1c.Li.;;. Sedangkan yang masy-
hur dalam mashdar dengan harakatfathoh, se-

dangkan harakat kasrqh sedikit karena dengan
harakat kasrah menunjukkan tempat dan
waktu, apabila lclj;; dengan kasrqh seperti
kata l5jr; dengan arti 1[r*55.

(eri, ,;i;F i;v ar< -;s$ 4tifp dengan takdir
huruf jar yang tersembunyi, yaitu 1*u;, ti!;.

Dengan demikian {irs} menjadi kaana naa-
qishah, yaitu (i:r,| sebagai rsim (ir), dan

{..Y} sebagai khabar {i'.r}. Bagi yang mem-

bacanya dengan harakat kasrah, pada ke-

dudukan ibtida', dan {iv} sebagai rsim {jlr},
dan (.,"rp sebagai khabar (i,s-}. Kalimat tii)
(eti; khabar yang didahulukan karena huruf
istifham yang berada di awal perkataan adalah
miliknya. Mungkin juga kata 1ir<; di atas sudah
sempurna atau sudah terjadi dan (Lt ! sebagai

fa'il, dan tidak membutuhkan khabar, dan
(-"5h pada kedudukan nashb atas haal, atau

<e.f q-e ';i'{t lo &i * p,>, kemudian dijelas-
kan akibat dari perbuatan mereka dengan
firman-Nya, 4Su;; tiiy.

{u-ro} adalah haal dari (-A;F, dan sebagai

amil kalimat (dll:i) dari makna isyarat, atau

<L.:6 qlt 4,>. O ia 
^i^j 

u ga d e n ga n m a rfu' s eb agai
khabar dari 1o1!r;, atau khabar kedua, atau

khabar atas mubtada'yang tersembunyi yaitu

<*t6 C>,atau sebagai badal dari 1.:,i.j.Jr;, atau

khabar dari 1erg. {#;,} adalah athf bayan atas

(ery).

Balaghaah

{:;'} &+} adalah antithesis. Penamaan

1.1rrrg atau liuJr; dengan 1j:;:lr; adalah majas.
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41' #. V;F (rr*:4 adalah antithesis.

4lir t;;i-;fi adalah kalimat anjuran.

{is;v u$$ 
.adalah 

paronomasia derivasi.

(uFrF 4t;f'tb adalah kalimat persamaan,

Allah SWT menyebut pemusnahan mereka

dengan 1,(g atau makar untuk persamaan.

Mufradaat Lu$hawlYYah

(.,t-iy saudara mereka, yaitu dari suku

bangsa mereka. 49-,:r ,iip dengan mengesakan

Allah. {e ,l} kemudian mereka tiba-tiba ter-

pecah. (yt-f) golongan yang beriman dan

golongan yang kafir. {t#-Y berselisih dan

bertengkar di antara mereka. {# t-:iu} Nabi

Salih berkata kepada para pendusta. ij*J iy
4*t,lt titr tu adzabAllah sebelum rahmat-Nya,

atau hukuman sebelum tobat, sebagaimana

kamu berkata, 'Apabila apa yang kamu bawa

kepada kami adalah kebenaran, datangkanlah

kepada kami adzab." Kenapa tidak? t;;';j^i'.l t:\
(irr dari syirik, 4:,;; €J,Y dengan diterima-

Nya tobat, kamu tidak diturunkan adzab atas-

mu. Sesungguhnya tobat tidak diterima pada

saat diturunkan-Nya adzab.

4Utrp kami sial karenamu karena kamu

meninggalkan kami' Sedangkan 1a',!'Jt; adalah

menggantungkan kebaikan atau keburukan

pada terbangnya seekor burung dengan kanan

atau kiri. 46 . 4) orang-orang yang ber-

iman. {,:tu} kesialanmu atau apa pun yang

menimpamu; kebaikan atau kejelekan. ('irrL!
apa yang Dia takdirkan akan datang kepadamu,

yaitu perbuatanmu yang telah tertulis pada

sisi-Nya. {ira} diuii dengan kebaikan dan

kejelekan, atau dibalas dengan kebahagian

dan kesulitan atau bencana.

{l!' g} kota Tsamud adalah kota batu'

45, ;e.b sembilan laki-laki. <Lx)t> adalah

dari tiga sampai sepuluh orang. Sedangkan

1!lry adalah dari tiga sampai sembilan orang.

41' A;:-'{i ;.,$t u-_ 3 /;.+} kea daan mereka a dalah

hanya me.,lsa-k kemaslahatan. (iri)r) artinya

merusak, yaitu dengan perbuatan-perbuatan

maksiat, sepertinya mengurangi bagian dari

uang dirham dan dinar. Sedangkan <LtAt>

artinya kebaikan, yaitu dengan ketaatan. (telu)

sebagian dari mereka kepada sebagian yang

lain. {#u;} berjanjilah .fllJ;rt':4Y mereka akan

mendatanginya Nabi Shalih dengan tiba-tiba

beserta keluarganya yang beriman kepadanya

di malam hari, yaitu membunuh mereka di

malam hari. {4}} kepada wali atas darah

mereka, yaitu siapa yang memiliki hak hukum

qishas dari kerabatnya apabila terbunuh'

(tt, uh kita tidak datang. {o+:} kebinasaan.

Dibaca 1ju;; yang berarti (.:J)1") atau kita tidak

mengetahui siapa yang membunuh mereka.

4k V$,:b dengan bersekutu dalam Pem-

bunuhan. lfily atau makar adalah rencana

rahasia untuk melakukan perbuatan jahat atau

buruk. 4k u;-$ Kami balas mereka dengan

mempercepat kedatangan hukuman mereka.

(eS;F Kami membinasakan mereka. &';tY
{*#i dengan siksaan dari Malaikat fibril,
atau dengan lemparan batu-batu, mereka me-

lihatnya (batu) tetapi tidak melihat mereka

[malaikat). (i:o] kosong karena roboh. u]
(blu karena kezaliman mereka atau kekafiran

mereka. (t{} peringatan dan teladan. e}
(,ilr* akan kekuasaan Kami, kemudian mereka

mengambil pelajaran. 4*t uit Ur6! bersama

Nabi Shalih, dan mereka berjumlah empat ribu

orang. (ir",- U,<lh menjauhi syirik, kekufuran,

dan perbuatan maksiat. Oleh karena itu,

mereka diselamatkan.

Persesuaian AYat

Setelah menyebutkan kisah Nabi Musa,

Nabi Dawud, dan Nabi Sulaiman, sedangkan

mereka adalah dari Bani Isra'il, Allah me-

nyebutkan kisah dari golongan Arab, mereka

kaum Tsamud yaitu kaum Ad yang pertama.

Nabi Shalih adalah saudara mereka satu

keturunan. Allah menyebutkan kisah ini

sebagai peringatan bagi kaum Quraisy dan



Arab, bahwa dakwah para nabi dari Arab

yang terdahulu adalah mengesakan Allah

dalam ibadah agar mereka sadar bahwa

mereka berada pada jalan kesesatan dengan

menyembah berhala, dan bahwa para nabi

dari Arab dan selain Arab berdakwah untuk
beribadah kepada Allah semata serta tidak
menyekutukan-Nya.

Seluruhkisah ini adalah bagian dari sejarah

kuno, sebagai bukti bahwa Nabi Muhammad

saw adalah rasul Allah, beliau menerima Al-

Qur'an dariZatYang Mahabijaksana lagi Maha

Mengetahui. Hal ini juga sebagai peringan dan

ancaman bagi orang yang kafir dan musyrik.

Tafsir dan Penlelasan

)\-"1 i r:[;irr g.,lir :i \u ,;sli;; JL.:-;i ";lty
4:);*i, Demi Allah, Kami telah mengutus

kepada kaum Arab Tsamud saudara mereka

dari keturunan dan kaum mereka, yang ber-

seru, "Sembahlah Allah satu-satunya juga

janganlah menyekutukan-Nya." Kemudian me-

reka terpecah menjadi dua golongan: golongan

yang beriman juga percaya kepada kerasulan-

nya dan apa yang datang bersamanya dari
Tuhannya, dan golongan yang kafir juga ingkar
kepadanya.

Kedua golongan saling berseteru dan

bertentangan dalam masalah agama. Setiap

golongan mengatakan bahwa golongannya

benar; dan selain mereka adalah salah, se-

bagaimana firman Allah SWT,

"Pemuka-pemuka yang menyombongkan

diri berkata kepada orang-orang yang dianggap

lemah, yaitu orang-orang yong telah beriman di
qntara kaumnya, "Tahukah kamu bahwa Shalih

adalah seorqng rasul dari Tuhannya?" Me-

reka menjawab, "Sesungguhnya kami percaya

kepada opo yang disampaikannya." Orang-

orqng yong menyombongkan diri berkata, "Se-

sungguhnya kami mengingkari apa yang kamu

percay ai." (al-A'raaf: 7 S-7 6)

(d 
"ri 

';;u 
"s.;* i # u juy Nabi Shalih

berkata, "Wahai kaumku, mengapa kamu minta

disegerakan turunnya adzab sebelum kamu

memohon ampun dari Allah dengan rahmat

dan pahala-Nya, apabila kamu mengerjakan

apa yang aku dakwahkan kepadamu dan ber-

iman kepadaku." Maksud dari hal ini adalah

sesungguhnya Allah telah menjadikanmu

mampu untuk mencapai rahmat dan pahala-

Nya dengan keimanan, mengapa kemudian

kamu menggantinya dengan disegerakan

turunnya adzab? Itulah jawaban mereka ketika

Nabi Shalih menjanjikan mereka adzab, apa-

bila mereka tidak beriman kepada Allah saja.

Kemudian mereka berkata,

"Kemudian mereka sembelih unta betina

itu, dan berlaku angkuh terhadap perintah

Tuhannya. Mereka berkata, "Wahai Shalih!

Buktikanlah onceman kamu kepada kami, jika
benar engkau salah seorang rasul."" (al-A'raaft
77)

{l';i €&rtt t;rt gp segeralah meminta

ampunan dari Allah, dan bertobatlah kepada-

Nya dari kekafiranmu agar kamu mendapat-

kan rahmat. Karena apabila adzab telah

diturunkan, tobat tidak berguna bagimu.

Kemudian mereka menjawab, 4 JruP, ,ru}

4c;. Kaumnya berkata dengan kasar dan

keras, "Sesungguhnya kami bernasib malang

karenamu dan orang-orang yang beriman

bersamamu. Kami tidak melihat sedikit pun

kebaikan darimu, sejak bencana-bencana me-

nimpa kami berturut-turut, dan terjadi per-

pecahan di antara kami, sejak kamu ciptakan

agamamu. Dalam penderitaan mereka, tidak
ada satu pun dari mereka yang tertimpa
musibah, kecuali mereka berkata, "Musibah ini
karena Shalih dan pengikut-pengikutnya."

Mujahid berkata, "Mereka celaka karena

diri mereka sendiri."
Allah SWT berfirman tentang berita kaum

Fir'aun,



"Kemudian apabila kebaikan (kemakmur'

an) datang kepada mereka, mereka berkata, "Ini

adalah karena (usaha) kami." Dan iika mereka

ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab

kesialan itu kepada Musa dan pengikutnya.

Ketahuilah, sesungguhnyq nasib mereka di

tangqn Allah, namun kebonyakan mereka tidak

mengetahui." (al-A'raaft 13 1)

Kesialan disebut dengan (fu), berasal

dari kebiasaan Arab memerintah burung atau

melemparinya dengan batu atau sejenisnya

apabila burung tersebut pindah ke arah

kandn, mereka dalam keberuntungan dan me-

nyebutnya dengan (i.,-t-1.lD atau kebaikan. Apa-

bila burung tersebut menuju ke arah kanan,

mereka dalam kesialan, dan menyebutnya

dengan tgQrt atau angin panas musim kemarau.

({, + €;.v J$} Nabi Shalih berkata,

"Kesialan, keberuntungan, dan segala se-

suatu yang menimpamu dari kebaikan atau

kejelekan adalah takdir Allah yang datang

kepadamu, dan tertulis di sisi Allah, dan Allah

memberikan balasannya atas itu. Apabila Dia

berkehendak, Dia memberimu rezeki. Apabila

Dia berkehendak, Dia melarangmu (atas

rezeki)."

Qadha dan qadar disebut dengan $t-u;

karena kedatangannya yang cepat kepada

manusia. Hal ini sesuai dengan firman Allah

SWT,

"Di monapun kamu berada, kematian

akan mendapqtkan kamu, kendatipun kamu

berada di dqlam benteng yang tinggi dan

kukuh. Jika mereka memperoleh kebaikqn,

mereka mengatakan, "lni dari sisi Allah'i dan

jika mereko ditimpa suatu keburukan mereka

mengatakan, "lni dari engkau (Muhammod)."

Katakanlah, "Semuenya (datang) dari stsi

Allah." Maka mengqpa orang-orang itu (orang-

orang munafik) hampir-hampir tidak me-

mahami pembicaraan (sedikit pun)?" (an'
Nisaa':78)

$:,;,Ji: i'tt ;1,'i .)ry sesungguhnya kalian

adalah kaum yang sedang diuji dengan ke-

taatan atau kemaksiatan, ketika Allah meng-

utusku kepadamu. Apabila kalian taat, Allah

memberimu pahala. Apabila kalian men-

dustaiku, Dia menjatuhkan kepadamu hu-

kuman.

Ibnu Katsir berkata, "Sangat jelas bahwa

maksud dari firman Allah {irli,} adalah di

mana kalian terperosok dalam kesesatan. Yang

terpenting adalah sesungguhnya maksudnya

adalah menjelaskan bahwa sebab turunnya
musibah kepada mereka adalah kemaksiatan

mereka sendiri."
Kemudian Allah menceritakan tiran-tiran

kaum Tsamud dan pimpinan-pimpinannya,

dan kota Tsamud yang dipenuhi dengan ke-

rusakan. Allah berfirman, :";.,'";* i,*.,-;.jr 4 irt|
{i4; \ n.,i, t 3|4. di kota Tsamud (6atu)

terdapat sembilan orang yang membuat

kerusakan yang berlebih-lebihan, tidak ada

tanda-tanda kebaikan atasnya. Merekalah

yang membawa kaumnya ke dalam kesesatan,

kekafiran, dan keingkaran kepada Nabi

Shalih. Merekalah kaum yang berkomplot
untuk membunuh unta dan membunuh Nabi

Shalih beserta orang-orang yang beriman
kepadanya.

Allah berfirman, ,i,t;i, ^.:J rtu. rrd rru}
. ., ,1 , .- ,"t/ et

{.r:u ,i! ,*i 
"ui. 

u!, , ,12 J*t i mereka

bermusyawarah perihal Shalih setelah mereka

menyembelih untanya, "Bersumpahlah bahwa

kita akan menyerangnya beserta keluarganya

yang beriman dengan tiba-tiba pada malam

hari. Kemudian kita bunuh mereka." Ini adalah

sumpah untuk pembunuhan Nabi Shalih di

malam hari dengan rahasia. Kemudian mereka

bersumpah kepada wali korban atau qishas,

"Kami tidak menyaksikan kematiannya, dan

kami juga tidak mengetahui pembunuhnya,

sesungguhnya kami adalah orang-orang yang

jujur dalam perkataan." Bahwa sesungguhnya

kami tidak hadir pada peristiwa kematian



dari kedua belah pihah yaitu keluarga Shalih

padahal merekalah yang melakukannya.

Az-Zamakhsyari berkata, "Peristiwa

sebagai bukti bahwa berdusta adalah per-

buatan keji bagi orang-orang kafir yang tidak
mengenal syari'at, dan mereka melarang
perbuatan tersebut, serta tidak terpikir untuk
melakukannya."

D emikian p endapat az-Zamakhsyari yang

bermadzhab mu'tazilah, bahwa akal mampu

membedakan perbuatan baik dan buruk
sebelum syari'at menetapkannya. Berdusta

adalah perbuatan keji yang bisa diketahui
dengan akal.

Mereka bersekongkol untuk membunuh
Nabi Shalih setelah mereka bersepakat untuk
membunuh untanya. Kemudian Nabi Shalih

berkata kepada mereka,

"Maka mereka menyembelih unta itu,

kemudian dia (Shalih) berkata, "Bersuka rialah

kamu semua di rumahmu selama tiga hari.

Itu adalah janji yang tidak dapat didustakan."

(Huud:65)

Akan tetapi, Allah SWT merencanakan

makar atas mereka dan menggagalkan

konspirasi mereka, serta menimpakan makar

atas mereka. Kemudian Allah SWT berfirman,

43;;t \ i, ,k uk ,k ';f-'b Mereka me-

rencanakan sebuah konspirasi dan maka4

tetapi Kami beri balasan kepada mereka dan

Kami binasakan mereka. Kami segerakan

hukuman bagi mereka, sedang mereka tidak
mengetahui kedatangannya. Sebuah makar

kejahatan, hanya akan terjadi atas mereka

yang merencanakan makar tersebut.

(tri g; ;-i,ui; ui ek 'o ,:tr -"5 p;dy

bayangkanlah wahai rasul dan setiap orang
yang mendengar bagaimana nasib konspirasi

mereka, Kami binasakan mereka dan kaum

mereka semuanya, dan Kami tidak menyisakan

seorang pun dari mereka kecuali mereka yang

beriman kepada Shalih.

( jr:r--epir{eu;3';ty,t;iruri:-rc;i;Ayprumah-

rumah mereka runtuh akibat diturunkannya
adzab kepada mereka. Yang demikian itu,

disebabkan oleh kezaliman mereka kepada diri
mereka sendiri. Sesungguhnya pada hukuman
yang demikian terdapat pelajaran dan nasihat

bagi mereka mempunyai pengetahuan dan

ilmu. Mereka mengetahui pelajaran dan

nasihat dari sunah Allah atas makhluk-Nya,

dan sesungguhnya setiap akibat selalu ada

sebab-sebabnya. Celakalah dengan sebesar-

besarnya celaka bagi orang yang kafir kepada

Allah dan mendustai utusan-utusan-Nya, serta

tidak melepaskan kezaliman, keangkuhan, dan

kekafirannya.

Sementara itu, orang-orang yang beriman

selamanya akan selamat, sebagaimana fir-
man Allah SWT (iri 91c, qi riir t -:iy xami
selamatkan Shalih sang nabi dan orang-orang
yang beriman kepadanya, ketika mereka ber-
jalan menuju negeri Syam, dan merekaberhenti
di kota Ramalah di Palestina. Demikianlah

keimanan dan diselamatkan dari adzab Allah

dengan ketaatan kepada-Nya adalah satu-

satunya sebab agar selamat dari adzab dunia

dan akhirat.
Maksud dari semua itu adalah peringatan

bagi kaum Quraisy dan kaum Arab, apabila

mereka tetap pada kekafiran dan keangkuhan

mereka, diturunkan adzab atas mereka se-

bagaimana orang-orang yang seperti mereka.

Sesungguhnya Nabi Muhammad saw dan

orang-orang yang beriman lagi percaya kepada

kerasulannya, akan diselamatkan oleh Allah

SWT dengan rahmat-Nya dan kemuliaan-Nya.

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan kepada

beberapa hal.

1. Secara apriori, manusia terbagi menjadi

dua golongan setelah datangnya risalah

kenabian: golongan yang beriman dan



tArsrnnr-muNtnJtuo t0 
,..rr*,

golongan yang kafir. Hal ini bukanlah suatu

keburukan, tetapi sesuatu yang wajar

akibat dari kedatangan risalah kenabian

tersebut. Hal ini akan menjadi alasan

yang memberatkan orang-orang kafir dan

bukan alasan yang membenarkan mereka

untuk memusihi Para nabi.

2. Risalah agama ini ditujukan kepada orang-

orang yang meninggalkan kesempatan

untuk berbuat baik dari diri mereka.

Oleh karena itu, Nabi Shalih berkata,

44t 'f #tu st+rx flp mengaPa kalian

akhirkan keimanan yang memberikan

pahala kepada kalian, dan mengapa kalian

dahulukan kekafiran yang mendatang-

kan adzab? Kemudian mereka menjawab

dengan keingkarannya, "Datangkanlah

adzab [yang kamu janjikan) kepada kami."

Sedangkan mereka tidak mengetahui

bahwa iman adalah sebab datangnYa

rahmat dan kekafiran adalah sebab

datangnya adzab.

3. Kaum Nabi Shalih tetap keras kepala

pada kebodohan dan keangkuhan, kemu-

dian mereka berkata dengan kesom-

bongannya, "Kami berada dalam kesialan

disebabkan olehmu dan orang-orang

beriman yang bersamamu." Maksud

dari 16J.:^lr; adalah nasib sial. Tidak ada

yang lebih membahayakan pikiran dan

merusak rencana dari percaya kepada

6jt:.llt l'",;tt1 atau kesialan. Barangsiapa yang

percaya bahwa lenguh [suara) sapi atau

gaok fsuara) burung gagak mengubah

ketetapan [takdir), dia adalah orang yang

bodoh. Bangsa Arab merupakan bangsa

yang paling banyak meyakini 1l1t;, bahkan

apabila mereka hendak melakukan per-

jalanan, mereka melempar seekor burung

[dengan batu). Apabila burung terbang ke

arah kanan, mereka memulai perjalanan

karena melihat itu sebagai pertanda baik.

Apabila burung tersebut terbang ke arah

kiri, mereka mengurungkan perjalanan

karena melihat itu sebagai pertanda

buruk.
Kemudian Nabi Muhammad saw.

melarang hal tersebut, dan beliau ber-

sabda pada hadits yang diriwayatkan oleh

Abu Dawud dan al-Hakim dari Umi Kurz,

"Biarkan burung berada pada tempat'

nya!" (H'F-Abu Dawud dan al-Hakim)

Maksudnya adalah sarangnya dan

janganlah engkau membuatnya keluar

[dari sarangnya). Ada yang meriwayatkan

dengan $.ts1.
Kemudian Nabi Shalih menjawab atas

perkataan kaumnya, ii Fl .F. ,itst;- f;.u Js$

( jj# musibah-musibah atas kalian berada

di sisi Allah dan kalian adalah kaum yang

diuji. Dikatakan juga, "Diturunkan adzab

atas kalian karena dosa-dosa kalian"'

4. Sesungguhnya orang yang memimpin

dan mengajak berbuat kufur termasuk

di antara orang-orang yang mendapat

adzab yang paling pedih di hari Kiamat,

dan adzab bagi mereka berlipat. Oleh

karena itu, Al-Qur'an khusus mengecam

tujuh orang laki-laki dari kaum kota Nabi

Shalih, yaitu kota batu. Mereka adalah

para pembesar kota. Mereka membuat

kekacauan di dunia, dan memerintahkan

kerusakan, serta mengajak kaum mereka

ke jalan kekafiran dan kesesatan. Qaddar
bin Salif adalah orang yang membunuh

unta Nabi Shalih, dia salah satu dari

ketujuh orang pembesar mereka. Ber-

tambah lagi kezaliman mereka dengan

membunuh unta, kemudian berkomplot

untuk membunuh Nabi Allah Shalih.

Mereka adalah kaum Nabi Shalih yang

zalim, meskipun mereka dari keturunan

pembesar-pembesar mereka.

vs: ,*'ptttl;)



5. Sesungguhnya setiap makar dan konspirasi

seperti berkomplot untuk pembunuhan

nabi, menimbulkan akibat yang buruk.
Karena rencana jahat fmakar) tidak akan

terlaksana, kecuali hanya akan menimpa

orang yang merencanakannya. Oleh

karena itu, hukuman bagi kaum Tsamud

disebabkan oleh kekafiran dan kezaliman

mereka, yaitu dengan suara keras Malaikat

fibril dan dihujani para malaikat dengan

batu yang membinasakan mereka. Imam

Qurthubi berkata, "Yang pasti adalah

kesembilan orang binasa dengan adzab

khusus mereka, kemudian yang tersisa

dibinasakan dengan teriakan dan suara

keras."

Tersisa bekas-bekas kerusakan sebagai

saksi bisu atas kerusakan perbuatan

kaum Tsamud. Rumah-rumah mereka

kosong tidak berpenghuni, disebabkan

kezaliman mereka kafir; merusak, dan

berbuat maksiat. Pada yang demikian

terdapat pelajaran bagi orang-orang yang

mengambil pelajaran.

Allah menyelamatkan orang-orang yang

beriman bersama Nabi Shalih karena

mereka beriman dan bertakwa kepada

Allah SWT dan takut terhadap adzab-

Nya. Dikatakan, "Sekitar empat ribu
orang beriman kepada Nabi Shalih." Ini
adalah kabar gembira dengan rahmat

dan keselamatan di dunia dan akhirat
bagi orang-orang yang beriman. Wahai

Allah, ya Tuhan kami, teguhkanlah kami

dalam keimanan dan keikhlasan dalam

beribadah kepada-Mu, dan jauhkanlah dari
kami kemaksiatan karena sesungguhnya

kami takut terhadap adzab-Mu, serta

selamatkanlah kami dari adzab dunia dan

adzab akhirat yang sangat menakutkan.

Wahai Engkau Yang Maha Pengasih di

antara para pengasih.

KISAH KEEMPAT: KISAH NABI LUTH

BERSAMA KAUMNYA

Surah an-Naml Ayat 54-55

i1v'*a <i6-+;A
,i "&vi#, Je; |i{6 K5 ffi 4)i

"Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata

kepada kaumnya, "Mengapa kamu mengerjakan

p erbuatan fahisyah (keji), p adahal kamu melihatnya
(kekejian perbuatan mal<siat itu)?" Mengapa

kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi)

syahwat(mu), bukan (mendatangi) perempuan?

Sungguh, kamu adalah kaum yang tidak mengetahui

(akibat perbuatanmu)." (an-NamL 54-55)

l'raab

{iilr} manshub karena kata kerja ter-
sembunyi, dan taqdir-nya adalah p! y!r!; atau

(v) ut-) sl.

Balaaghah

4:'* 'iO 
"r:uj, i;ijih adalah istifham

taubikhi wa inkari.

Mufradaat Lufhawlyyah

<'rj;F atau 1uj F';> atau <Gi u,i i; karena

adanya petunjuk dari kisah Nabi Shalih de-

ngan (ukliJ;y aatam ayat sebelumnya. (j6;ry
adalah badal dari kalimat sebelumnya, takdir-
nya adalah <FU. SeUrgai dzarf, taqdirnya ada-

lah 1-ujrr "^:.-at a;ti1.

4o;,"; ilbkalian mengetahui kekejiannya.

Berasal dari ljir |"ry melihat dengan mata hati

karena orang yang mengetahui bahwa suatu

perbuatan buruh kemudian ia mendekatinya,

itu semakin buruk. Atau sebagian dari kalian

melihat sebagian lain berbuat keji dan mereka

memperlihatkannya, tidak lain yang demikian

itu lebih keji.

JGtyW

6.

7.

|rlaiiA,y.u[:4t



TAFSIRAL-MUNIR JILID 1O

{,;r} sebagai penjelasan bahwa mereka

melakukan perbuatan keji. Penjelasan dalam

ayat dengan menggunakan (i;j) menunjukkan

kepada keburukannya, dan sebagai peringatan

bahwa hikmah dari persesuaian ayat suami-

istri adalah harapan untuk mendapatkan

keturunan, bukan pemenuhan atas hasrat

birahi. {,r.lr ,re! r} bukan mendatangi perem-

puan yang diciptakan untuk hal itu. {ur#}
akibat perbuatan kalian, atau kalian melakukan
perbuatan orang yang tidak mengetahui bahwa

kekejian perbuatannya, atau orang yang tidak
bisa membedakan antara perbuatan baik dan

buruk.

Persesualan Ayat

Ini adalah kisah keempat dalam surah

ini, tetapi kelanjutan dari kisah ini ada dalam

jilid selanjutnya. Maksud dari kisah ini sama

dengan maksud dari kisah-kisah sebelumnya,

yaitu peringatan atas ingkar kepada perintah-
perintah Allah, dan melakukan perbuatan

keji dan dosa besar. Agar tidak diturunkan
adzab bagi orang-orang yang berbuat maksiat

sebagaimana diturunkan kepada orang-orang

sebelum mereka.

Tafsir dan Penlelasan

43 ;4 ert, yi js';y G ;y ingatkanlah wahai

rasul (Muhammad) kepada kaummu kisah Nabi

Luth, ketika ia memperingatkan kaumnya atas

kemurkaan Allah kepada mereka atas kekejian

perbuatan mereka, yaitu perbuatan keji yang

tidak pernah dilakukan oleh umat-umat

sebelum mereka. Kemudian Allah berfirman
mengingkari dan menjelekkan mereka. ,r'Gip

(rtuj, kenapa kalian mengerjakan perbuatan

keji itu yaitu mendatangi laki-laki bukan

perempuan, sedangkan kalian mengetahui

bahwa itu perbuatan yang buruk. Orang yang

mengetahui yang melakukan kejelekan, lebih

buruk dari selainnya. Atau dalam keadaan

di mana sebagian di antara kalian melihat

sebagian yang lain melakukan kekejian serta

mengaj ak kalian melakukannya.

Kemudian mereka melakukannya dengan

terang-terangan setelah melakukannya de-

ngan sembunyi-sembunyi. Kemudian Allah

berfirman, i\ ,f y;t 9:3 7';6 lcS :,;il $fY
4:'# it Ini adalah pengulangan untuk men-

jelekkan perbuatan mereka. Bagaimana

kalian menerima perbuatan mendatangi laki-

laki funtuk memenuhi nafsu) bukan men-

datangi perempuan? Ini adalah suatu kelainan

seksual dan bertentangan dengan fitrah, me-

ninggalkan perempuan yang telah dihalal-

kan oleh Allah. Sesungguhnya kalian adalah

sebodoh-bodohnya kaum, yang tidak me-

ngetahui sesuatu yang sudah menjadi fitrah

dan disyari'atkan. Kalian tidak mengetahui

akibat dari perbuatan keji ini, dan tidak bisa

membedakan antara yang baik dan yang

buruk. Kemudian memilih melakukan per-

buatan keji, dan meninggalkan mubah (men-

datangi perempuan). Sebagaimana Allah SWT

berfirman dalam ayat,

"Mengapa kamu mendatangi ienis laki-laki

di antara manusia (berbuat homoseks), dan

kamu tinggalkan (perempuan) yang diciptakan

Tuhan untuk menjadi istri-istri kamu? Kamu

(memang) orang-orang yang melampaui

batas," (asy-Syu'araa': 16 5- 166)

Apabila kata (i;,4,$ ditafsirkan dengan

mengetahui atau berilmu, kemudian Allah ber-

firman (i,#y tidak mengetahui atau bodoh,

bagaimana mungkin seseorang disebut ber-

ilmu 1,uGy sekaligus bodoh atau tidak menge-

tahui 1,:,t[J-;? fawaban atas hal ini, sebagaimana

imam az-Zamakhsyari menyebutkan bahwa

maksud dari ayat tersebut, "Kalian melaku-

kan perbuatan orang-orang jahiliyah yaitu

perbuatan keji, dan kalian mengetahui hal itu,

atau kalian tidak mengetahui akibatnya. Atau

maksud dari ketidaktahuan (;1+4D di sini adalah

kebodohan dan kelancangan atas apa yang



mereka lakukan, atau mereka adalah orang-

orang yang bodoh dan lancang.

Kami tidak menemukan celaan atas ke-

mungkaran [dalam Al-Qur'an) sekeras dalam

masalah ini. Kemudian, kata 1Jt-J5 menunjuk-
kan kelainan yang tidak diterima oleh hewan

sekalipun.
Firman-Nya, {:d, ;,s3 ,y bertentang

dengan fitrah dan hal yang lebih baik. Sesung-

guhnya ini adalah kesalahan fatal dan per-

buatan yang jelek. 4:'# i;;t1 ;y adalah sifat
baku bagi mereka bahwa mereka melakukan
perbuatan orang-orang bodoh yang tidak

bisa membedakan dan tidak berpikir tentang
perbedaan perbuatan baik dan buruk.

Lawan dari peringatan ini, meskipun

keras dan peliknya peringatan ini, mereka

menjawabnya dengan jawaban yang tidak
pantas untuk dijadikan jawaban yang diterima
dan masuk akal menurut standar orang-

orang yang memiliki akal pikiran. fawaban
mereka akan datang pada permulaan jilid yang

selanjutnya.

Aku beriman kepada Allah.

ALHAMDULILLAH SELESAI JUZ KE.19
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TAFSIRAT-MUNIR JILID

Sunnn 451-\f4161
MAKKIYYAH, SEMBILAN PULUH TIGA AYAT

LANJUTAN KISAH NABI LUTH

Surah an-Nam! Ayat 56-58

$'ttr-;;t66-J9r+a+w<,tLv
ii;:6gi,:ffiJ,6 4t'pi5,;
'Wvw3#t<rV:x'sa*t,^v;v

'3ziiJty;;{GW1*
"Jawaban kaumnya tidak lain hanya dengan

mengatakan, "Usiflah Luth dan keluarganya dari
negerimu; sesungguhnya mereka adalah orang-

orang yang (menganggap dirinya) suci." Maka
Kami selamatkan dia dan keluarganya, kecuali

istrinya. Kami telah menentukan dia termasuk

orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). Dan
Kami hujani mereka dengan hujan (batu), maka

sangat buruklah hujan (yang ditimpakan) pada

orang-orang yang diberi peringatan itu (tetapi

tidak mengindahkan)." (an-Nam[ 56-58)

Mufradaat Lughawlyyah

4-uj 
jilkeluarga Nabi Luth. (ir!r.| mereka

(keluarga Nabi Luth) menjauhkan diri mereka
d a ri p erbuatan - p erb u ata n Ka m i. 4r.4r.:t rur,jli|
Kami memutuskan dan memvonis bahwa istri
Nabi Luth termasuk dalam golongan orang-

orang yang tetap dalam adzab. qV W qqft\
Kami menurunkan batu panas kepada mereka.

Lalu Kami membinasakan mereka. (;ij}
sejelek-jelet<. 4.r.Lir 1u;| sejelek-jelek hujan
adalah hujan untuk mereka. Mereka adalah

orang-orang yang diancam dengan adzab.

Tafslr dan Penlelasan

Ayat-ayat ini adalah pelengkap kisah Nabi

Luth dengan kaumnya. Ia mencakup jawaban

mereka terhadap peringatan Nabi Luth.

$tt i $ st;;i r,iu,ii'ir y! -\;jr<uip. Kaum

Nabi Luth menyatakan bergeming melaku-
kan perbuatan-perbuatan keji lagi mungkar.

Mereka, setelah bermusyawarah, merespon

dakwah Nabi Luth dengan ucapan, "Keluarkan
Luth dan keluarganya serta orang-orang yang

bersamanya dari kampung kita. Mereka tidak
pantas berdampingan dengan kalian di negeri
kalian. Kita akan bisa nyaman, tidak terganggu

dengan nasihat dan petunjuk mereka.

Kampung ini adalah kampung kita. Luth dan

kelompoknya asing bagi kital'
Sebab pengusiran . $i;,-t;""lri #lF mereka

merasa terganggu dengan perbuatan-per-
buatan kita, tidak menyetujui perbuatan
kita. Ini adalah kelakuan orang-orang fasik di

semua zaman. Mereka tidak menginginkan
adanya gangguan tindak kerusakan mereka

dengan ucapan orang-orang yang mengajak

kebaikan supaya mereka tetap tenggelam

dalam kehinaan tanpa ada yang mericuhi atau
menentang.
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Ketika mereka berkeinginan kuat untuk
mengusir Nabi Luth dan keluarganya dari
kampung mereka, Allah membinasakan me-

reka. Orang-orang kafir yang fasik juga men-

dapatkan yang setimpal dengan itu. Allah
menyelamatkan orang-orang Mukmin yang

saleh. Allah SWT berfirman, ,jl;\ iL ^ti l:,;by

{r.rd' ,r r,u;.I Kami menyelamaikan Luth\- :.
dan orang-orang dari keluarganya yang ber-
samanya yang mengimani risalahnya. Ada-
pun istrinya yang ridha perbuatan-perbuatan
mereka yang buruk, bersekongkol dengan

mereka, lalu dia memberi tahu kaumnya
mengenai tamu-tamu Nabi Luth agar men-

datangi tamu-tamu itu. Kami telah memutus-
kan untuk menjadikannya termasuk orang-

orang yang kekal di dalam adzab. Sebab orang
yang ridha dengan kemungkaran meski-
pun tidak melakukannya, dia adalah orang
yang menyetujui kemungkaran itu. Dia men-

dapatkan balasan seperti orang-orang yang

melakukan.

(u.,iil, 'b. ;vi A W uS-ir} t<ami me-

nurunkan kepada mereka batu dari tanah
yang terbakar. Lalu Allah membinasakan me-

reka menenggelamkan mereka ke dalam bumi.
Sejelek-jelek hujan adalah hujan orang-orang
yang diberi peringatan dengan adzab yang

menjadi hujjah merugikan untuk mereka.

Peringatan Allah telah sampai kepada mereka,

tetapi mereka melanggar dan mendustakan
Rasul-Nya, berkeinginan untuk mengusirnya
dari desa mereka. Itu adalah nasib akhir orang-

orang fasik.

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum

Keadilan Allah menghendaki bahwa Dia

tidak mengadzab suatu kaum kecuali setelah

adanya peringatan. Dia tidak menyegerakan

hukuman kepada mereka kecuali setelah ada

nasihat, petunjuk dan memberikan waktu.
Inilah yang dilakukan oleh Nabi Luth dengan

kaumnya, penduduk Sodom. Dia menghina

mereka, mengingkari dengan keras per-

buatan mereka yang buru( menjijikkan yang

mana mereka mengetahui bahwa itu adalah
perbuatan keji. Itu adalah kejahatan paling
agung, dosa dan maksiat yang paling besar.

Ada yang mengatakan bahwa mereka melaku-
kan perbuatan keji ini terang-terangan di siang

hari. Mereka tidak saling menutupi. Mereka

melakukan ini kesombongan dan pembang-

kangan. Kemudian Nabi Luth menjelaskan
perbuatan yang nista itu, menerangkannya

karena sangat buruk. Dia menyifati mereka
sebagai orang-orang yang tidak mengetahui
perkara haram atau hukuman. Sekarang dia
memberi tahu mereka keharamannya dengan

keras, memperingatkan mereka jeleknya hu-
kuman dan pedihnya adzab. Namun, kaum
itu tetap dalam kesesatan. Mereka bertambah
sesat dalam kefasikan, terus-menerus me-

lakukan maksiat. Mereka bersekongkol untuk
mengusir Nabi Luth dan keluarganya dari desa

mereka sembari mengatakan dengan gaya

pelecehan, 43t1k- ;.i *0. Mereka merasa

bersih dari dubur laki-laki. Rahmat Ilahi
menghendaki Allah menyelamatkan Nabi Luth
dan keluarganya yang mengimani risalahnya,

menjaga diri dari kekotoran orang-orang yang

berbuat maksiat dan fasik itu. Kecuali istrinya
yang ridha dengan perbuatan kaumnya yang

buruh dia menjadi tetap bersama mereka
dalam adzab.

Termasuk yang dikehendaki oleh keadilan
adalah Allah membalas orang-orang yang

terus-menerus berbuat maksiat dan melaku-
kan perbuatan keji. fuga orang-orang yang

diberi peringatan siksa, tetapi tidak menerima
peringatan itu. Allah menurunkan kepada me-

reka batu dari tanah yang panas dari langit,
yang diberi tanda dari sisi Tuhanmu. Siksa

itu tidak jauh dari orang-orang yang zalim.

Mereka dibinasakan semua. Alangkah jeleknya

nasib akhir yang naas itu.
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Surah an-Naml Ayat 59-64
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sungai-sungai di celah- celahnya, yang menj adikan
gunung-gunung untuk (mengukuh-kan)nya dan
yang menjadikan suatu pemisah antara dua laut?

Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)?

S eb enarny a keb any akan mereka tidak menget ahui.

Bukankah Dia (Allah) yang memperkenankan
(doa) orang yang dalam kesulitan apabila dia ber-

doa kepada-Nya, dan menghilangkan kesusahan

dan menj adikan kamu (manusi a) seb agai khalifuh
(pemimpin) di bumi? Ap akah di samping Allah ada

tuhan (yang lain)? Sedikit sekali (nikmat Allah)
yang kamu ingat. Bukankah Dia (Allah) yang
memberi petunjuk kepada kamu dalam kegelapan

di daratan dan lautan dan yang mendatangkan

angin sebagai kabar gembira sebelum (kedatangan)

rahmat-Nya? Apakah di samping Allah ada tuhan
(yang lain)? Mahatinggi Allah terhadap apa yang
mereka persekutukan. Bukankah Dia (Allah)
yang menciptakan (makhluk) dari permulaannya,
kemudian mengulanginya (lagi) dan yang mem-

berikan rezeki kepadamu dari langit dan bumi?

Apakah di samping Allah ada tuhan (yang

lain)? Katakanlah, "Kemukakanlah bukti kebe-

nlranmu, jika kamu orang yang benar." (arn-

NamL 59-64)

Qlraa'aat

$['f*.y dibaca:

L. 6fl) bacaan Abi Amr dan Ashim.

2. 6'f*> bacaan imam-imam qiraa'aot yang
lain.

(otsiy dibaca:

1. Pffilbacaan Abi Amr.

2. 6ffi1bacaan Hafsh, Hamzah, al-Kisa'i, dan

Khalf.

3. <aySx> bacaan imam-imam qiraa'aatyang
lain.

(ir"r,F dibaca:

1. (3JD bacaan Ibnu Katsin Hamzah, al-Kisa'i,

dan Khalf.

2. (3t]) bacaan imam-imam qiraa'aat yang
lain.

8i ot,(U'\$;f,C^ S'it t';sV'e;tV
-4.y

"Katakanlah (Muhammad), "Segala puji bagi
Allah dan salam sej ahtera atas hamb a-hamba-Nya
yang dipilih-Nya. Apakah Allah yang lebih baik,
ataukah apa yang mereka persekutukan (dengan

Dia)?" Bukankah Dia (Allah) yang menciptakan
langit dan bumi dan yang menurunkan air dari
langit untukmu, lalu Kami tumbuhkan dengan

air itu kebun-kebun yang berpemandangan
indah? Kamu tidak akan mampu menumbuhkan
pohon-pohonnya. Apakah di samping Allah ada
tuhan (yang lain)? Sebenarnya mereka adalah
orang- orang y ang meny imp ang ( dari keb enaran).
Bukankah Dia (Allah) yang telah menjadikan
bumi sebagai tempat berdiam, yang menjadikan
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{tri} dibaca:

L. 15Ii; bacaan Nafi', Abi Amr; dan Ibnu Katsir.

2. tr#l bacaan Ibnu Amir.

3. 1p!; bacaan Ashim.

4. <!.:,Jl bacaan imam-imam qiraa'aat yang

lain.

l'raab

4;;. lirry adalah mubtada' dan khabar.

Pendapat yang paling benar-sebagaimana
diucapkan oleh Ibnu al-Anbari-bahwa kata

rFl di sini adalah untuk makna superlatif.

Meskipun pada diri tuhan-tuhan mereka tidak

ada kebaikan, tetapi-berdasarkan aqidah

mereka-mereka meyakini bahwa pada diri
tuhan-tuhan mereka ada kebaikan. 5; ; !i\
[rr1 ,r'.,it badal dari (;{r; jbt3t ,t- ;:iy. Yada

lafazh $:';fi u )+F kata {r,} adalah shilah

zaidah. Xata {ur,} adalah sifat dari mashdar

muqaddar, yakni e;ft )+ r!x1 lingatan yang

sedikit mereka ingat). Maksudnya .adalah
penafian adanya ingatan. Seperti 1p.i " ,y,

maksudnya tidak datang kepadaku.

Balaaghah

4:'"rr;" Ul F ni} adalah pertanyaan yang

dimaksudkan untuk gertakan dan serangan

kemurkaan.

4* qr"#.) adalah isti'arah,yakni di depan

turunnya hujan. Al-Qur'an meminjam kata

(,s+y fdua tangan) untuk makna depan.

{;U i ,o' i*F di antara keduanya ada ath-

thibaq.

{,Fny {i,rr.} {ii{.} (ifl} {r+1} {rrl}
di dalamnya ada maksud menjaga keselarasan

akhir ayat yang temasuk dari susunan kalimat
yang bagus.

Mufrudaat LuEhawWah

(;) katakan wahai Rasul. (I i}F segala

puji bagi Allah atas kebinasaan orang-orang

kafir yang berbuat dosa dari umat-umat yang

lampau. {;u;r} memilih. Para nabi adalah

orang-orang yang telah disaring dan dipilih.

(Fh lebih baik bagi orang yang menyembah-

r'lya. (.rrrl) aslinya 6':;,;- Y ii; dua huruf mim

di-idhgam-kan [dijadikan satu). Artinya atau-

kah apa yang mereka sekutukan. Mereka ada-

lah penduduk Mekah yang menyekutukan

Allah dengan tuhan-tuhan yang lain. Yakni

apakah kemusyrikan mereka lebih baik untuk

mereka? Ini adalah penghinaan kepada me-

reka, penganggapan bodoh terhadap pendapat

mereka. Sebab dimaklumi, tidak ada kebaikan

sama sekali pada apa yang mereka sekutu-

kan sehingga bisa ditimbang antara sekutu

itu dan Zat yang merupakan asal segala ke-

baikan yakni Allah SWT. (r7l} justru Zatyang

4;',\O ,bcit 3;!yang menciptakan langit

dan bumi yang merupakan pokok dari entitas

dan prinsip dari semua manfaat kenikmatan.

45t j;1r} Dia menurunkan untuk kalian. {(J6}
di sini adalah iltifat [pengalihan) dari bentuk

orang ketiga kepada orang pertama untuk

menegaskan pengkhususan perbuatan kepada

Zat yang memiliki juga penegasan bahwa

penumbuhan kebun-kebun yang megah yang

beraneka ragam tidak bisa dilakukan oleh

selain Allah. Oleh karena itu, Dia berfiman

[tk;*t#;i5l irr;y karena tidak ada kemam-

puan pada diri kalian untuk itu.

(e,r-h kebun-kebun yang berpagar. Ben-

tuk jamak dari kata tunggal 1*ol. (r;ij -riy
yang indah dan elok. {u3,j} pepohonan di

kebun-kebun. (lr '{ ';!b apakah ada Tuhan

lain selain Allah yang mereka akui dan dijadi-
kan sebagai sekutu? Sementara Dia yang Esa

dalam penciptaan dan pembentukan makhluk?

{iijx"} miring atau serong dari kebenaran

yakni tauhid, mereka menyekutukan Allah

dengan yang lain.

(ifp tempat tinggal manusia. Tempat itu
tidak menggoyang penghuninya. (,iv:F bagian

tengahnya dan di antara sisi-sisinya yang

berlainan. Ia adalah bentuk dari kata tunggal



1,.1t-; yakni tengah. (":,tF gunung-gunung yang

kukuh, yang karenanya bumi menjadi kukuh.
(i.olt #.p antara yang tawar dan yang asin

salah satu tidak bercampur dengan yang lain.
(b6F pemisah antara dua sisi. (;;r; !F tidak
mengetahui kebenaran, yakni tauhid sehingga

mereka menyekutukan-Nya.

{'Ei} orang yang sangat butuh untuk
berlindung dan merendahkan diri kepada

Allah. Huruf lam di sini adalah untuk me-

nunjukkan jenis fjenis orang yang butuh)
bukan untuk istighraq [semua orang yang

butuh). Oleh karena itu, tidak mengharus-

kan dikabulkannya setiap orang yang butuh.
(,;3, r-\<;Y menghilangkan kejelekan, ke-

susahan dari dirinya dan dari diri orang lain.

(,e;{r ;uii} sebagai khalifah-khalifah di dalam

bumi. Di mana Allah mewariskan bumi untuk
kalian tempati dan olah dari orang-orang
sebelum kalian sebagai khalifah [pengganti).
Yaitu kepemilikan dan kekuasaan. Idhafah di
sini (;r$r ;uli| artinya setiap manusia pada

suatu abad menggantikan manusia pada abad

sebelumnya. (1' 3 ItfF apatatr ada Tuhan

selain Allah memberikan kekhususan kepada

kalian dengan nikmat-nikmat yang umum dan

khusus?

4;;,1 6 l+F sedikit sekali kalian meng-

ambil nasihat. {u} di sini adalah tambahan
untuk menunjukkan penyedikitan yang sedikit.
Maksudnya tidak ada atau remeh sekali yang

tidak ada faidahnya.

ffijr- ,1t) atau siapakah yang memberi
petunjuk kalian menuju maksud tujuan kalian.

44tt ';t :6 qb dengan bintang-bintang di
malam hari dan tanda-tanda bumi di siang

hari. Kata <J*ifi'> [kegelapan-kegelapan)
maksudnya adalah kegelapan malam. Ia di-
idhafah-kan kepada <fD [daratan) dan lijr;
flautan) karena adanya percampuran. #.F

4* o1. di hadapan hujan. 43f*.r1") dari apa

yang dijadikan mereka untuk menyekutukan
Allah. Sementara Allah Mahakuasa, Maha

Pencipta, Mahasuci dari keterlibatan makhluk
yang lemah. {o,r' f+t} permulaan penciptaan

manusia kali pertama dari tanah, permulaan
penciptaan anak turun manusia di rahim dari

,,, , .!'
air mani. {;"iry d} setelah mati. Orang-orang

kafir; meskipun mengingkari pengulangan

penciptaan mereka dikalahkan oleh bukti-
bukti argumenasi yang kuat. (,u"1it;n| dengan

hujan. {.4!,i} dengan tumbuh-tumbuhan. ll1iy

(rit ! yang melakukan hal itu. Sungguh tidak
ada yang menciptakan sedikit pun dari yang

disebutkan kecuali Allah. Tidak ada Tuhan

bersama-Nya. (r(6r) hujjah, argumenasi ka-

lian bahwa selain Allah berkuasa atas sedikit
dari yang disebutkan. 4e,* .,s Jl} dalam

kemusyrikan kalian. Sungguh kesempurnaan
kekuasaan adalah termasuk keharusan (syarat

mutlak) ketuhanan.

Persesualan Ayat

Setelah menyebutkan empat kisah pada

nabi dengan kaum mereka, pembinasaan

kaum mereka karena kemusyrikan dan paham

paganisme mereka dan pembuktian dalil
mengenai kesempurnaan kekuasaan-Nya,

pertolongan terhadap rasul-rasul-Nya atas

musuh-musuh mereka, Allah memerintahkan

Rasulullah untuk memuji Allah atas nikmat
tersebut dan salam kesejahteraan atas semua

nabi karena mereka telah melaksanakan ke-

wajiban tabligh risalah Tuhan mereka dengan

cara yang paling sempurna. Kemudian Allah

menyanggah pada penyembah berhala de-

ngan menjelaskan dalil-dalil yang beraneka

ragam mengenai keesaan Zat-Nya, keesaan-

Nya dalam penciptaan, kekuasaan-Nya dan

pemurnian ibadah hanya kepada-Nya.

Tafsir dan Penjelasan

Allah berfirman, ;-iir t:? t, iJ:-t y.ru UF

4.,&t Allah memerintahkan Rasulullah saw

agar memuji Allah mensyukuri nikmat-nikmat-
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Nya kepada hamba-hamba-Nya yang tidak
terhitung dan tidak terkira. fuga atas sifat-sifat

luhur yang menjadi sifat-Nya dan nama-nama-

Nya yang indah [Asmaul Husna). Allah juga

memerintahkan Rasulullah agar memberikan

salam kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya

yang telah Dia saring dan Dia pilih untuk
menyampaikan risalah-Nya. Mereka adalah

para rasul dan nabi-Nya yang mulia. Semoga

Allah memberikan rahmat dan kesejahteraan

kepada Nabi kita dan para nabi itu.

Alasan khitab (seruan firman) ini kepada

Nabi Muhammad karena Al-Qur'an diturunkan
kepadanya. Semua yang ada di dalamnya

adalah ditujukan kepadanya kecuali firman-

firman yang maknanya tidak sah ditujukan
kecuali kepada selain nabi.

Di antara nikmat-nikmat Allah adalah

selamatnya para rasul, pertolongan dan du-

kungan terhadap mereka serta pembinasaan

musuh-musuh-Nya. Mirip dengan ayat itu
adalah firman-Nya,

"Mahasuci Tuhanmu, Tuhan Yang Maha-

perkasa dari sifat yang mereka katakan. Dan

selamat sejahtera bagi para rasul. Dan segala

puji bagi Allah Tuhan seluruh alam." (ash'
Shaaffaat: 180-182)

Ini adalah ajaran bagi kita agar memuji

Allah atas semua perbuatan-Nya, memberi-

kan kesejahteraan kepada hamba-hamba-Nya

yang terpilih.

4tf4 ei p rtry apakah Allah yang mem-

punyai sifat keagungan dan kekuasaan yang

sempurna lebih baik ataukah berhala-berhala
yang mereka jadikan sekutu? Ini adalah

pertanyaan pengingkaran kepada orang-

orang musyrik karena mereka menyembah

tuhan-tuhan lain selain Allah, gertakan dan

penghinaan atas keadaan mereka karena me-

reka lebih memprioritaskan menyembah ber-

hala daripada menyembah Allah. Maksud-

nya adalah peringatan atas puncak kesesatan

dan kebodohan mereka dan pemberitahuan

bahwa tidak ada kebaikan sama sekali pada

kemusyrikan mereka sehingga sekutu itu di-
imbangkan dengan Zat yang menciptakan dan

memiliki segala kebaikan. Imbangan hanya

menurut aqidah mereka mengenai adanya

manfaat pada tuhan-tuhan sangkaan mereka.

Rasulullah ketika membaca ayat ini, dia

berkata,

"fustru Allah yanglebih baik dan lebih kekal,

lebih agung dan lebih mulia."

Kemudian Al-Qur'an, dari penghinaan dan

penggertakan secara global, beralih menuju

sanggahan yang terperinci kepada para pe-

nyembah berhala dengan menjelaskan dalil-
dalil bahwa Allah adalah Tuhan yang Esa, tidak
ada sekutu bagi-Nya, Mahakuasa atas segala

sesuatu. Sebab Dia yang menciptakan pokok-

pokok kenikmatan dan cabang-cabangnya.

Bagaimana sah beribadah kepada sesuatu

yang tidak ada kemanfaatannya sama sekali?

Dalil-dalil itu ada berbagai macam.

Pertama, dalil yang berkaitan dengan

Iangit. .,iv ,v)t , p: ,$r: ,A$V :VAt A; :;iy
,ut E t'yi ,w;i tra,li Sj ;'s u ,a/ .',>r; iz:.r,ti *. tlt
q;j+ i'; I j apakah penyembahan berhala-

berhala yangtidak memberikan mudharat dan

manfaat lebih baik ataukan ibadah kepada Zat

yang menciptakan langit dengan ketinggian

dan kemurniannya juga planet-planet terang,

bintang-bintang bersinar dan falak-falak

berputar yang diciptakan, yang menciptakan

bumi yang cocok untuk kehidupan yang

tenang, yang menciptakan di dalamnya

gunung-gunung dan larai-larai, sungai-sungai

dan lembah-lembah, tanaman dan pepohonan,

buah-buahan dan lautan, hewan-hewan yang

beraneka ragam, bentuk dan warna. Dia

juga menurunkan dari langit untuk hamba-

hamba-Nya hujan yang Dia jadikan rezeki

rilr',trii ,&.it y- Nt J.
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untuk mereka. Lalu Dia menumbuhkan
dengan air hujan itu kebun-kebun yang megah

berseri, mempunyai bentuk yang indah dan

pemandangan yang mengagumkan. Kalau

bukan karena Dia, tidak terjadi penumbuhan

kebun-kebun itu. Kalian juga tidak mampu
menumbuhkan pepohonan dan tanaman.

Maka Dialah yang Esa dalam penciptaan

dan memberi rezeki. Setelah itu, apakah sah

adanya Tuhan bersama Allah yang disembah?

Sebagaimana firman Allah S\MT,

'Allah tidak mempunyai anak, dan tidak
ada tuhan (yang lain) bersama-Nya, (sekiranya

tuhan banyak), maka masing-masing tuhan itu
akan membawa apq (makhluk) yang dicipta-
kannya, dan sebagion dari tuhan-tuhan itu
akan mengalahkan sebagian yang lain. Maha-

suci Allah dari apa yang mereka sifatkan itu,"
(al-Mu'minuun: 91)

Namun, orang-orang musyrik itu adalah

kamu yang berpaling dari kebenaran menuju
kebatilan, menyimpang dari bagusnya ke-

tepatan. Mereka menjadikan bandingan dan

sekutu untuk Allah. Yang mirip dengan ayat itu
banyak sekali seperti,

"Maka apakah (Allah) yang menciptakan

sama dengon yang tidak dapat menciptakan

(sesuatu)? Mengapa kamu tidak mengambil
p elaj aran?" (an-Nah: 17)

"Dan jika engkau bertanya kepada mereka,

siapakah yong menciptakan mereka, niscaya

mereka menjawab, Allah; jadi bagaimana

mereka dapat dipalingkan (dari menyembah

Allah) " (az-Zukhruf: 87)

"Dan jika kamu bertanya kepada mereko,

"Siapakah yong menurunkan air dari langit
lalu dengan (air) itu dihidupkannya bumi yang

sudah mati?" Pasti mereka akan menjawab,
'Allah." Katakanlah, "Segele puji bagi Allah,"

tetapi kebanyakan mereka tidak mengerti." (al-
'Ankabuut 63)

D emikianlah, az-Zamakhsyari menyebut-

kan perbedaan antara 4ii) dalam firman-Nya

4;ip dan_ 41i) dalam firman-Nya 4:;;;. eiy,

bahwa (u11| adalah muttosil karena maknanya

adalah mana di antara keduanya yang paling

baik. Sedangkan pada (;ip adalah munqathi'
yang mempunyai makna 1i; [justru).

Kedua, dalil yang berkaitan dengan

bumi. ,€:6 \i 'F, i,Gi 6r., W uv "i$, S; Jib

menyembah berhala-berhala yang tidak
mempunyai manfaat dan mudharat lebih baik
atau menyembah Zatyang menciptakan bumi
sebagai tempat tinggal manusia dan lain-
nya? ia tidak menggoyang dan menggerak-

kan penghuninya. Dia menjadikan di dalam-

nya sungai-sungai yang tawar dan baik
untuk memberi minum manusia, hewan dan

tumbuh-tumbuhan. Dia juga menciptakan
di dalamnya gunung-gunung yang kukuh
menjulang, menancapkan bumi dan mem-

buatnya teguh supaya tidak menggoyang

kalian. Dia juga menjadikan penghalang

antara air yang tawar dan air yang asin. Yakni

sesuatu yang menghalangi air-air itu untuk
bercampu4 supaya yang satu tidak merusak
yang lain, fuga supaya tujuan dari pemisahan

antara keduanya tetap terealisasi. Air yang

tawar lagi murni untuk minuman manusia,

hewan, tumbuhan, dan buah-buahan. Air asin

di lautan menjadi sumber hujan, juga supaya

udara yang ada di atasnya tetap bersih murni
tidak rusak karena bau tidak enak yang

biasa terjadi pada kumpulan-kumpulan air
tawar. Apakah ada tuhan selain Allah yang

melakukan hal ini dan menciptakan entitas-
entitas ini? fustru kebanyakan orang-orang

musyrik tidak mengetahui kebenaran lalu
mau mengikutinya. Mereka tidak mengetahui

kadar keagungan tuhan yang berhak untuk
disembah.

Yang serupa dengan bagian pertama dari
ayat tersebut adalah
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'Allah-lah yang menj adikan bumi untukmu

sebagai tempat menetap dan langit sebagai

atap, dan membentukmu lalu memperindah

rupqmu serta memberimu rezeki dariyang baik-

baik Demikianlah Allah, Tuhonmu, Mahasuci

Allah, Tuhan seluruh qlom." [al-Mu'min: 64)

Yang mirip dengan ayat penghalang dua

lautan adalah,

"Dan Dialah yang membiarkan dua laut
mengalir (berdampingan);yang ini tawqr dan

segar dan yang lain sangat asin lagi pahit; dan

Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas

yang tidak tembus." (al-Furqaan: 53)

Ketiga, dalil yang berkaitan secara umum

dengan kebutuhan makhluk kepada Allah

SWT. ;ul; ;siiiu ;rllt ;k; iv; t;y "jlit U Uiy

$:,;fi u ry {' E"dt) .rllt apakah tuhan-tuhan,

benda mati dan bisu itu lebih baik ataukah Zat

yang mengabulkan permintaan orang yang

kesulitan ketika berdoa kepada-Nya, didera

sakit, kefakiran atau ujian merendahkan diri
kepada Allah. Allah yang menghilangkan

darinya kesusahan atau kesempitan yang me-

nimpanya seperti kefakiran, sakit, takut atau

yang lain. Dia juga menjadikan kalian pewaris

umat-umat sebelum kalian untuk mendiami

bumi, rumah-rumah dan mengelolanya. Allah

menggantikan manusia pada satu abad kepada

manusia pada abad yang lain, dan mengganti-

kan pendahulunya, sebagaimana firman Allah

SWT

"Dqn Diolah yang menjadikan kamu

sebagai khalifah-khalifah di bumi dan Dia

mengangkat (derajat) sebagian kqmu di atas

yang lain, untuk mengujimu atas (karunia)
yang diberikan-Nya kepada-mu. Sesungguhnya

Tuhanmu sangat cepat memberi hukuman

dan sungguh, Dia Maha Pengampun, Maha

Penyayang." (al-An'aam: 165)

Apakah bisa dinalar adanya Tuhan ber-

sama Allah setelah ini semua? Apakah ada

seorang pun yang mampu mengerjakan per-

buatan-perbuatan itu selain Allah yang Esa?

Akan tetapi, alangkah sedikitnya ingatan kalian

kepada nikmat-nikmat Allah kepada kalian
juga kepada Zat yang menunjukkan kalian

kepada kebenaran dan memberi hidayah

kepada jalan yang lurus.
Keempat, dalil yang berhubungan dengan

kebutuhan makhluk kepada Allah dalam

waktu khusus. n .+9 ";t :6 a &)*. iiy
4:'f*. * 'itst Sa it:t E :,tyi 6 ii. ;'ri tt:)t J:;.
apakah tuhan-tuhan yang bingung itu lebih

baik ataukah Zat yang menunjukkan kalian di

tengah-tengah kegelapan daratan atau lautan

ketika kalian tersesat jalan dengan petunjuk-

petunjuk langit dan bumi yang Dia ciptakan.

Sebagaimana firman Allah SWT,

"dqn (Dia menciptakan) tanda-tanda
(penunjuk jalan). Dan dengan bintang-bintang
mereka mendapat petunjuk" (an-Nahl: 16)

"Dan Dialah yang menjadikan bintang-

bintang bagimu, agar kamu menjadikannya

petunjuk dalam kegelapan di darat dan di
lqut. Kami telah menjelaskan tanda-tanda
(kekuasaan Kami) kepada orang-orang yang
me ng etahui. " (al-An'aa mt 97)

Siapa yang mengirimkan angin-angin

sebagai kabar gembira di hadapan turunnya
hujan yang dengannya Dia menghidupkan

bumi setelah mati. Apakah di sana ada

Tuhan bersama Allah yang menciptakannya?

Mahasuci Allah Yang Maha Esa dengan

ketuhanan-Nya yang disifati dengan sifat-sifat

kesempurnaan dari kemusyrikan orang-orang
musyrik yang menyembah tuhan lain bersama

Allah.
Kelima, dalil yang mempunyai hubungan

dengan penciptaan makhluk, penggiringan

dan pengumpulan makhluk. vti';-"i *tVU JiY

{q:u rtr,;<;"I'rL^ J I' g;tyi ,""'ri,5,'-lt, $;i-
apakah tuhan-tuhan yang Iemah lebih ataukan

Zat yang dengan kekuasaan dan wewenang-
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Nya mulai menciptakan makhluktanpa contoh

sebelumnya, kemudian Dia mematikannya lalu

mengembalikannya paa kehidupan pertama

kali. Sebagaimana firman Allah SWT,

"Sungguh, Dialah yang memulai pen-

ciptaan (makhluk) dan yang meng hidupkannya

(kembali)." (al-Buruuj: 13)

"Dan Dialah yang memulai penciptaan,

kemudian mengulanginya kembali, dan itu
lebih mudah bagi-Nya. Dia memiliki sifat yang

Mahatinggi di langit dan di bumi. Dan Dialah

Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana." (ar-
Ruum:27)

Dialah yang memberi kalian rezeki

dengan hujan yang diturunkan dari langit
dan keberkahan-keberkahan bumi yang di-

tumbuhkan. Apakah ada tuhan lain yang men-

ciptakan ini bersama Allah sehingga Tuhan itu
dijadikan sekutu-Nya? Katakan kepada mereka

wahai Rasul, "Unjukkanlah bukti kalian yang

menunjukkan kebenaran apa yang kalian

dakwakan. Yakni kebenaran penyembahan

tuhan-tuhan lain jika kalian benar dalam hal itu
pada diri kalian dan selain kalian. Realitasnya

tidak ada hujjah bagi mereka, tidak pula ada

bukti kuat yang bisa diterima oleh orang yang

berakal. Sebagaimana firman Allah SIvl/T,

"Dan barangsiapa menyembah tuhan yang

lain selain Allah, padahol tidak ada suatu bukti
pun baginya tentang itu, maka perhitungannya

hanya pada Tuhannya. Sungguh orang-

orang kafir itu tidak akon beruntung." (al-
Mu'minuun:lL7)

Abu Hayyan mengatakan Al-Qur'an

menyerasikan setiap pertanyaan dengan

sebelumnya. Ketika Allah menyebutkan alam

luhur dan rendah serta nikmat yang Dia

anugerahkan seperti turunnya hujan dan

tumbuhnya kebun-kebun, Dia mengakhiri

dengan firman-Nya, {irr* i; S J} berpaling

dari ibadah kepada-Nya atau berpaling

daripada-Nya kepada lain-Nya yang mana itu
adalah makhluk. Tidak ada yang disembah

kecuali Yang mewujudkan alam. Ketika Allah

menyebutkan penciptaan bumi sebagai

tempat tinggal, pembelahan sungai-sungai

dan pengukuhan gunung-gunung-ini adalah

peringatan akan keharusan menalar dan

merenungkan-Dia mengakhirinya dengan

firman-Nya, (i;io 't ;;,< iy t<eUanyakan dari
mereka tidak mengetahui.

Ketika Allah menyebutkan terkabulnya doa

orang yang kesulitan, tersingkapnya kesusahan

dan menjadikan mereka sebagai khalifah di

bumi, Dia menutup dengan firman-Nya,u )4F
(ltf,; sebagai isyarat berturut-turutnya lupa
jika manusia adalah dalam kebaikan dan hilang

kesulitan. Ketika Allah menyebutkan petunjuk
dalam kegelapan, pengiriman angin sebagai

kabar gembira sementara sesembahan mereka

tidak bisa memberi hidayah sedang mereka

menyekutukan Allah dengan sesembahan itu.

Dia menutup dengan firman-Nya, (. lirr jwp

4;rS*. Setiap susunan kalimat dalam ayat-ayat

itu ielalu diiringi dengan firman-Nya, {.irrg iliy
sebagai penguat dan pernyataan bahwa tidak
ada Tuhan selain Dia.33

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut mengandung dalil-dalil
tentang pembuktian wujud Allah, keesaan dan

kekuasaan-Nya yang menyeluruh. Dalil-dalil
itu terangkum dalam penciptaan, pewujudan,

keesaan dalam menangkal bahaya, menarik
manfaat dan kebaikan, serta kekuasaan untuk
menggiring dan mengumpulkan makhluk. Itu
semua tampak jelas dalam keterangan berikut
ini.
L. Pembinasaan orang-orang kafir pada

umat yang lampau karena mereka

terus-menerus melakukan perbuatan

syirik, paganisme, dosa-dosa besar dan

33 Bahrul Muhith:7 /9L.
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2.

3.

kejahatan-kejahatan yang menjijikkan.
Firman Allah {;j;"t ait s:V ,*it-i + j:e'}
adalah ajaran dan petunjuk untuk memuji
Allah atas kebinasaan orang-orang kafir
pada umat-umat yang lampau yang me-

nanam kemusyrikan dan maksiat di
dalam rumah-rumah mereka, yana mana

harus dibebaskan dari mereka. Di sini ada

pelajaran dan nasihat.

Dari situ bisa diambil pelajaran agar

memulai dengan memuji Allah dan salam

kesejahteraan kepada para nabi piihan

dari hamba-hamba Allah. para ulama,

khatib dan pemberi nasihat mewariskan

etika ini dari generasi ke generasi berikut-
nya. Mereka memuji Allah, menghaturkan

salawat kepada Rasulullah saw. dalam

semua permulaan urusan yang bermanfaat
juga dalam nasihat-nasihat dan khutbah-

khutbah.
Firman Allah SWT (i'f# 6 "; ii:ty adalah

gertakan kepada orang-orang musyrik,
penghinaan dan cercaan atas keadaan dan

kesesatan mereka karena mereka lebih
mementingkan penyembahan berhala

daripada menyembah Allah SWT.

Allah adalah pencipta langit dan bumi,

yang menurunkan hujan, menumbuhkan
pohon, tanaman, buah-buahan di kebun-

kebun yang kaya, yang mempunyai ber-

bagai macam bentuk dan warna, pe-

mandangan-pemandangan yang indah,

menakjubkan dan elok. Pasti Dia berhak

untuk disembah bukan yang lain, sebab

manusia tidak siap, begitu juga yang lain,

tidak mudah dan tidak mungkin men-

ciptakan sesuatu pun dari yang telah di-
sebutkan. Mereka lemah, tidak mampu

melakukan seperti itu.

Imam Qurthubi mengenai firman-Nya,

(ofr ,;l |:i $i St< u) mengatakan ini
bisa dijadikan dalil-karena pendapat

Mujahid-larangan menggambar segala

sesuatu baik yang mempunyai ruh atau

tidak. Ini diperkuat dengan hadits yang

diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam

Shahih-nya dari Abu Hurairah dari Nabi

Muhammad saw.,

";pa 5a-4 ,t
'Allah SWT berfirman, "Siapa yanglebih

zalim dari orang yang pergi menciptakan

ciptaan seperti ciptaan-Ku,lalu mereka men-

ciptakan jagung atau menciptakan biji atau

menciptakan gandum." (HR Muslim)

fumhur ulama berpendapat bahwa

menggambar yang tidak ada ruhnya adalah

boleh. Sebagaimana boleh menjadikannya
profesi. Imam Muslim juga meriwayatkan

bahwa Ibnu Abbas berkata kepada orang
yang bertanya kepadanya untuk membuat
gambar-gamba4 "|ika kamu harus me-

lakukan, buatlah gambar dan apa yang

tidak mempunyai nyawa."

Allah adalah yang menciptakan bola

bumi yang kering, layak untuk ditempati.
Dia menjadikannya benua yang tenang,

stabil tidak menggoyang dan tidak meng-

gerakkan penghuninya. Dia membekali-
nya dengan udara yang mana kehidupan

tidak mungkin tanpanya. Dia juga men-

ciptakan di dalamnya sungai-sungai

untuk pengairan, gunung-gunung yang

kukuh agar bisa menghalangi bumi

untuk bergerak. Allah juga menciptakan

di antara dua laut-tawar dan asin-
suatu penghalang yang menunjukkan ke-

kuasaan-Nya, supaya air asin tidak ber-

campur dengan air tawar.

fika terbukti bahwa tidak ada yang

mampu melakukan ini selain Allah, me-

ngapa orang-orang musyrik menyembah

5.

4.

* +;t o /2 Al/ 2at F)
La-.> 3t cij:

ozO
-t - /i -t -c -a.b+5 td,9.

? iut js;.'e
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yang tidak bisa memberi bahaya atau

manfaat? Namun sebagian besar mereka
tidak mengetahui Allah. Mereka tidak me-

ngetahui apa yang wajib bagi-Nya, yakni

keesaan.

6. Allah adalah sumber rahmat yang bisa

menolak bahaya. Dia mengabulkan doa

orang yang kesulitan (orang yang dalam

keadaan darurat), menghilangkan ke-

susahan dan menjadikan manusia sebagai

khalifah di bumi, yakni penghuni bumi,
satu generasi setelah generasi yang lain.

Suatu kaum mati dan Allah mencipta-
kan yang lain. Apakah ada bersama Allah,
wahai manusia celaka, Tuhan yang lain?

Namun kalian sedikit mengingat nikmat-
nikmat Allah kepada kalian. Maksudnya di
sini adalah penafiaan kegiatan mengingat.

Kata sedikit [sedikit mengingat) diguna-
kan untuk makna penafian [tidak ada).

Ini adalah dalil bahwa Allah me-

nanggung terkabulnya doa orang yang

kesulitan ketika dia memohon. Dengan

doa itu orang menceritakan dirinya. Sebab

merendahkan diri kepada Allah tumbuh
dari ikhlas, tidak ada kaitan hati dengan

selain Dia. Keikhlasan di sisi Allah ada

posisi dan tanggungan yang tinggi, Baik

itu ada dari orang Mukmin atau kafir;

orang yang taat atau jahat. Sebagaimana

firman Allah SWT

"Dialah Tuhan yang menjadikan kamu

dapat berjalan di daratan, (dan berlayar)

di lautan. Sehingga ketika kamu berada di
dalqm kapal, dan meluncurlah (kapal) itu
membawa mereka (orang-orang yang oda

di dalamnyo) dengan tiupan angin yang

baik, dan mereka bergembira karenanya;

tiba-tibq datanglah badai dan gelombang

menimpanya dari segenqp penjuru, dan

mereka mengira telah terkepung (bahaya),

maka mereka berdoa dengan tulus ikhlas
kepada Allah semata. (Seraya berkata),

"Sekiranya Engkau menyelamatkan kami

dari (bahaya) ini, pasti komi termasuk

orang-orang yang ber-syukur." [Yuunus:
22)

"Mako apabila mereka naik kapal,

mereka berdoa kepada Allah dengan

penuh rosa pengabdian (ikhlas) kepada-

Nya, tetapi ketika Allah menyelamatkan

mereka sompai ke darat, malah mereka

(kembali) mempersekutukan (Allah)" (al-
'Ankabuut:65)

Allah mengabulkan dosa mereka

ketika mereka dalam keadaan darurat dan

ikhlas, padahal Allah tahu bahwa mereka

akan kembali kepada kemusyrikan dan

kekufuran mereka. Allah juga berfirman,

"Meka apabila mereka naik kapal,

mereka berdoa kepada Allah dengan penuh

rasa pengabdian fikhlas) kepada-Nya." (al-
'Ankabuut:65)

Tersebut dalam hadits shahih

iys :ff. U n LUr;.* ,,t*s Lic

erlt ,-k ,r)gst i",si ,\A\ tysi ,3iuit
'Ada tiga doa yang mustajab tidak ada

keraguan di dalamnya. Doa orang yang

dianiaya, doa musafir dan orang orang tua

kepada anaknya."

Dalam Shahih Muslim,

\a >\ra. 
j\3 '#i#u\,ki';ti:i

ies $t5 dt,ri JtW,;r"* rpibt

+q$ jtu\&
"Bahwasannya Nabi Muhammad saw.,

bersabda kepada Muhdz ketika beliau me-

ngirimnya ke tanah Yamln, "Takutlah pada

doa orang yang dizalimi, tidak ada antara

doanya itu dan Allah suatu hijab (peng-

halang)." (HRMuslim)



7. "Katakanlah (Muhammad), "Tidak ada

sesuatu pun di langit dan di bumi yang mengetahui

perkara yang gaib, kecuali Allah. Dan mereka tidak

mengetahui kapan mereka akan dibangkitkan."

Bahkan pengetahuan mereka tentang akhirat

tidak sampai (ke sana). Bahkan mereka ragu-ragu

tentangnya (akhirat itu). Bahkan mereka buta

tentang if a." (an-Naml: 65-65)

Qlraa'aat

(!5r3r ;y lbnu Katsir dan Abu Amr membaca

(.:.]_2:l 
"|r;.

l'raab

4frr 
.lr ;;r! lafazh (iirr! menja di badal yang

dibaca rafa' dari kata (;7) sebab ia adalah

istitsna' dari kalimat manfi [negatif).
(rrrrSr JF berturut-turut. Asal katanya

adalah 101r.r1. Huruf ta diganti dal, lalu huruf
dal di-idgham-kan kepada dal.la dibaca juga

1!;ii; yakni ilmu mereka mencapai puncak dan

sempurna mengenai masalah akhirat.

(:ti' gh kata (9| mempunyai makna

<iQD [dengan, terhadap). Mudhaf-nya dibuang,

yakni 1;,.{r ,>;'"t;iy atir.li; (bahkan ilmu mereka

tentang kejadian akhirat telah sempurna).

(q.! ,, P.),F yakni kejadian tentang akhiat.

(r#F asal katanya adalah liiii; harakat

dhammah berat diucapkan pada huruf ya, ia
dipindahkan pada huruf sebelumnya. Lalu

huruf ya disukun dan wawu setelahnya juga

disukun. Kemudianya dibuang karena adanya

pertemuan dua huruf bersukun. Pembuangan

huruf ya adalah lebih utama daripada pem-

buangan wowu jamak. Sebab wawu iamak
masuk untuk membentuk makna. Sementara

ya tidak. Maka membuangyq adalah lebih baik.

Balaaghah

4r.- U,5 i) adalah isti'arah. Kata 1.,39
(buta mata) dipinjam untuk penggunaan buta

kebenaran, tidak mau memikirkan dalil-dalil
terjadinya hari akhir.

Allah adalah satu-satunya sumber ke-

baikan (nikmat) dan segala yang ber-

manfaat. Dialah yang menunjukkan jalan

dalam kegelapan-kegelapan di daratan

dan lautan ketika bepergian ke negara-

negara yang jauh. Dialah yang mengirim

angin sebagai kabar gembira datangnya

hujan. Apakah ada Tuhan bersama Allah

yang melakukan hal itu dan membantu-

Nya? Mahasuci Allah dari tuhan-tuhan

selain Allah yang dijadikan sekutu oleh

orang-orang musyrik.

Allah-lah yang diakui oleh orang-orang

musyrik bahwa Dia adalah PenciPta,

Pemberi rezeki. Dialah yang mengembali-

kan makhluk pada hari Kiamat kepada

kehidupan yang baru. Sebab Zat yang

kuasa memulai penciptaan Dia pasti kuasa

mengulangnya. Itu adalah lebih mudah

bagi-Nya. Apakah ada tuhan bersama

Allah yang menciptakan, memberi rezeki,

memulai penciptaan dan mengulanginya?

Wahai orang-orang musyrik apakah

apakah ada Tuhan di samping Allah?

Datangkan hujjah kalian bahwa Dia

mempunyai sekutu atau hujjah kalian

bahwa ada seseorang selain Allah yang

bisa menciptakan salah satu dari semua

yang tersebut itu, jika kalian benar dengan

hujjah kalian dalam dakwaan bahwa Dia

mempunyai sekutu.

TIDAK ADAYANG MENGETAHUI YANG GAIB

SELAIN ALLAH

Surah an-Naml Ayat 65-66
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Mufradaat LuEhawWah Tafsir dan Penjelasan

$,lir, :\t:..:st { ;r} malaikat dan manusia. (iirril;ir u,''$r, .,rre-tt ori ?X.i y} katakan

(.*JF apa yang gaib, tidak kelihatan oleh wahai Rasul kepada semua makhluk, "Tidak

mereka. {lirr{1}tetapiAllahmengetahui. Dengan ada seorang pun baik penduduk langit maupun

demikian, istitsna'di sini adalah munqathi'. bumiyangmengetahuialamgaibkecualiAllah"'

43uX.s,rborang-orangkafirMekahdanlainnya. Kata {lirr i1} adalah istitsna' munqathi'. Yakni

kukuh. Kata ini dibaca juga 1.:gi; dengan wazan alam gaib. Sebagaimana firman Allah SWT,

1if;. Artinya ilmu mereka paripurna dan "Dan kunci-kunci semuo yang gaib ada

(i(ip kapan.{iF.+ digiring, dikeluarkan dari
kuburan untuk dihisab dan diberi balasan.

{i} apakah. {!;r!r} runtut, berkaitan dan

ditemukan dalilnya. 4t# E P i) mereka

tidak mengetahui dalil-dalil Kiamat karena

rusaknya mata hati mereke. {r#} bentuk
jamak dari kata tunggal 1ily. Yakni orang yang

buta hati dan mata hati. Makna yang terakhir
lebih dalam daripada sebelumnya.

Persesuaian Ayat

Setelah menjelaskan bahwa Dia yang

mempunyai hak istimewa atas kekuasaan yang

sempurna, luar biasa dan menyeluruh, Allah

melanjutkan penjelasan yang juga termasuk

hal-hal yang harus ada pada ketuhanan. Yakni

hak istimewa untuk mengetahui alam gaib.

Dengan demikian terbukti bahwa Dia adalah

tuhan yang berhak disembah. Sebab Allah

adalah Zat yang mungkin untuk membalas

orang-orang yang mendapatkan ganjaran dan

hukuman.

tidak ada seorang pun yang mengetahui hal

itu kecuali Allah. Dialah semata, tiada sekutu

bagi-Nya yang Maha Esa dalam pengetahuan

Imam Muslim dan Ibnu Abi Hatim me-

riwayatkan dari Aisyah, berkata,

("u'
"Barangsiapa yang menduga bahwa Nabi

Muhammad mengetahui aPa yang akan terjadi di

esok hari, orang itu telah berbohong yang sangat

besar kepada Allah, sebab Allah SWT berfirman,

Katakanlah, "Tidak ada seorang pun di langit

dan di bumi yang mengetahui perkara yang gaib,

kecuali Allah." (HR Muslim dan Ibnu Abi Hatim)

Ketika menafikan pengetahuan tentang

alam gaib dari mereka secara umum, Allah
juga menafikan pengetahuan tentang alam

sempurna. Maksudnya yang paripurna dan pada-Nya; tidqk ada yong mengetahui selain
sempurna adalah sebab-sebab pengetahuan Dia." (al-An'aam: 59)
mereka tentang Kiamat dari hujjah-hujjah.dan 

"sesungguhnya hanya di srsl Artah itmu
bukti-bukti bahwa hari Kiamat pasti terjadi. 1-_-!_-- - ,,

Mereka tidak mengetahuinya ,"urgri.r, ̂  
tfi,Yln 

!!ri 
Kiamat; dan Dia yang menurunkan

huian, dan mengetahui apa yang ada dalam
yang semestinya' Ketika mereka bertanya *iri*. Dan tidak ada seorang pun yang dapat
tentang waktu datangnya Kiamat, urusannya

tidak demikian. Maka mereka.u.rrur.rnnrl.- :,?:!-::::.'i 
(densan pasti) apa vang akan

dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorang
4A !" + ., ;b mereka pada hakikatnya ."' .': -"-":::^:::'-'^:.:';.,:: .\:: * e. i' --7 

. 
^ 

.^. 
'* pun vqng dapat mengetahui di bumi mana dia

dalam keraguan dan kebingungan yang besar 'rpo, 
^loti. 

Sungguh, Allah Mahq Mengetahui,
untuk menggapai makna Kiamat, seperti orlng Mqha Mengenal.,, fluqmaan: 34)
yang bingung dalam suatu perkara yang tidak



gaib yang khusus mengenai waktu hari Kiamat.
Dengan demikian penafian itu dua kali. Allah
berfirman, 4::;5. ie.i t;i. 

"rb 
penduduk langit

dan bumi tidak mengetahui waktu Kiamat,
sebagaimana firman Allah SWT

"(Kiamat) itu sangat berat (huru-haranya
bagi mokhluk) yang di langit dan di bumi, tidak
akan datang kepadamu kecuali secara tiba-tiba."
Mereka bertanya kepadamu seakan-akan eng-
kau mengetahuinya. Katakanlah (Muhammod),
"Sesungguhnya pengetahuan tentang (hari
Kiamat) ada pada Allah, tetapi kebanyakan ma-
nusia tidak mengetahui." (al-A'raaft 187)

Artinya ilmu tentang hari Kiamat berat
bagi penduduk langit dan bumi. Orang-orang
kafir dan yang lain tidak mengetahui kapan
kebangkitan untuk hisab dan pembalasan. Hari
Kiamat akan mendatangi mereka dengan tiba-
tiba. Kemudian Allah menegaskan ketidak-
tahuan mereka mengenai hari Kiamat.

Allah berfirman, (;,.ir ,l ;;L 5$t ,IF
pengetahuan mereka tentang Kiamat telah
habis, tidak mampu untuk mengetahui waktu
terjadinya. Maksudnya dalil-dalil pembuktian
adanya akhirat yang digapai mereka hilang
sedikit demi sedikit, sampai tidak lagi ada
nilainya. Kemudian Allah menyifati mereka
dengan sifat kebingungan di akhirat.

Allah SWT berfirman, $;1,tt g;JL qt!, [h
justru orang-orang kafir (jenis mereka) ada
dalam kebingungan akan terealisasi dan ke-
beradaan kehidupan akhirat. Yakni mereka
meragukan keberadaan dan terjadinya. Se-

bagaimana firman Allah SWT,

"Dan mereka akan dibawa ke hadapan
Tuhanmu dengan berbaris. (Alloh berfirman),
"Sesungguhnya kamu datang kepada Kami,
sebagaimana Kami menciptakan kamu pada
pertqma kali; bahkan kamu mengonggop
bahwa Kami tidak akan menetapkon bagi
kamu waktu (berbangkit untuk memenuhi)
perjanjian." (al-Kahft aB)

Kami tidak akan menjadikan orang kafir
seperti kalian. Kemudian Allah menyifati
mereka dengan sifat buta untuk memikirkan
dan merenungkan urusan akhirat. Allah SWT
berfirman, 4:tr5 q S ,lrh justru mereka ada
dalam kebutaan dan kebodohan yang besar
mengenai urusan dan keadaan akhirat. Mereka
tidak memikirkannya dalam benak ke dalaman
diri mereka. Mereka orang-orang yang buta
mata hati, bukan buta mata.Ini adalah keadaan
yang lebih buruk daripada keraguan.

Abu Hayyan mengatakan tiga kalimat
pengalihan [kalimat yang diawali 1.;;) ini,
tidak lain adalah untuk menunjukkan keadaan
mereka. Pertama-tama Allah menyifati mereka
karena tidak merasakan waktu kebangkitan
sebagai orang-orang yang tidak mengetahui
bahwa Kiamat itu ada. Kemudian dengan
sifat bahwa mereka terpukul dalam keraguan
dan kebimbangan lalu mereka tidak bisa
menghilangkannya. Menghilangkan keraguan
bisa dilakukan. Allah telah menjadikan hari
akhir sebagai dasar dan asal mula kebutaan
mereka. Oleh karena itu, Allah merangkainya
dengan kata 1;,.; bukan 1;e;.3a

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum
Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa

tak seorang pun yang bisa mengetahui alam
gaib kecuali Allah. Itu adalah termasuk hak
khusus bagi Allah SWT. Dia adalah Tuhan yang
berhak untuk disembah.

Ayat-ayat itu juga menunjukkan bahwa
orang-orang kafir dan lainnya tidak merasakan
waktu datangnya Kiamatsampai ia mendatangi
mereka dengan tiba-tiba. Ia juga menunjuk-
kan bahwa pengetahuan mereka mengenai
dalil-dalil adanya Kiamat tidak ada. Mereka
adalah orang-orang yang bodoh, tidak ada
pengetahuan bagi mereka mengenai Kiamat.
Mereka juga ada dalam keraguan di dunia

34 Tafsir al-Kabir:7/93.
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juga dalam kebingungan yang besar mengenai

keberadaan Kiamat. Hati mereka buta untuk
bisa menggapai Kiamat dan apa saja yang bisa

mengantarkan kepada kebenaran mengenai

hari Kiamat.

PENGINGKARAN ORANG-ORANG MUSYRIK

TERHADAP HARI KEBANGKITAN

Surah an-Naml Ayat 67-75

&+dEr,XVqiUtv:ii(i$$y:

hampir sampai kepadamu. Dan sungguh, Tuhanmu

benar-benar memiliki karunia (yang diberikan-

Nya) kepada manusia, tetapi kebanyakan mereka

tidak mensyukuri(nya). Dan sungguh, Tuhanmu

mengetahui apa yang disembunyikan dalam dada

mereka dan apa yang mereka nyatakan. Dan tidak
ada sesuatu pun yang tersembunyi di langit dan di
bumi, melainkan (tercatat) dalam Kitab yang jelas

(Lauh Mahfuz)." (an-Naml : 67 -7 5)

Qlraa'aat

4ri1iy 4ursliy dibaca:

4$14I3rsyl bacaan Imam Nafi'.

gg (kt$l bacaan Ibnu Amir dan al-Kisa'i.

(q\ (:? rij; bacaan ulama-ulama qiraa'aat
yang lain.

(;+S Ibnu Katsir membaca 1;i;;.\:' /

L.

2.

3.

.il Tu ot'le "n633:t ii(i$i 3s

U$;v pr"ltiwS m 
-aE$t *c\

4,iZ{:ffiAdti*Flf 3*
,zl\ t; a'"trfr m 

-"!ll,,u;, 
47 O & {s

,*K s; ofu;l,p ",im *.u;,K ot,

,-e(!\ e,yS ii,*sjrv ffi aL*,-.l,'o'jlt

u M &siyi W c-'Ks-{ i*tart#s
[3t A *.Y "u-vi ffi 3&6 ]r1r'#

#5"-a-il1e,,$v

l'raab

(F i:r} maksudnya <ts-,,1 [datangkepada
kalian), huruf lam di sini adalah tambahan, se-

bagaimana lam padafirman-Nya {Cfi) er; i'ry
yakni 6-4111nr;;.

Balaaghah

4:';.;A $; qu.t, Ly ur r:1iy adatah is.tifham

inkari. Pengulangan hamzah pada {fgi} ada-

lah untuk mubalaaghah dalam keheranan dan

pengingkaran.
Firman Allah SWT SG gspi n.,it c,j": ,lY

{,t;.Jj'+G ancaman dan hardikan.

{J- ,i ,r, i,t:b dan (,.1l+ ,{;":,\Y ada ta'kid
dengan {it} danio. untuk peneguhan makna.

4.3r$.';, i.rl 4 r-:) antara kata {Si} dan

(.:+) ada ath-thibaq.

Mufradaat Lughawiyyah

$5y< ,it i61! mereka juga mengatakan

mengenai pengingkaran hari kebangkitan
setelah penjelasan mengenai kebutaan mata

hati mereka akan akhirat. {i;.}J} dari kubur

"Dan orang-orang yang kafir berkata, "Setelah

kita menjadi tanah dan (begitu pula) nenek moyang

kita, apakah benar kita akan dikeluarkan (dari

kubur)? Sejak dahulu kami telah diberi ancaman

dengan ini (hari kebangkitan); kami dan nenek

moyang kami. Sebenarnya ini hanyalah dongeng

orang-orang terdahulu." Katakanlah (Muhammad),
"Berjalanlah kamu di bumi, lalu perhatikanlah

bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa.

Dan janganlah engkau bersedih hati terhadap

mereka, dan janganlah (dadamu) merasa sempit

terhadap upaya tipu daya merekl." Dan mereka
(orang kofir) berkata, "Kapankah datangnya
janji (adzab) itu, jika kamu orang yang benar."

Katakanlah (Muhammad), "Boleh jadi sebagian

dari (adzab) yangkamu minta disegerakan itu telah



atau dari kondisi fana [binasa) kepada dalam

kondisi hidup. {ri if} maksudnya ini bukanlah.

{;,l_i!t "uu"iy 
kedustaan orang-orang dahulu.

Ia adalah bentuk jamak dari kata tunggal

1;rlrt":5. Yakni khurafat dan berita-berita yang

dituliskan oleh orang-orang dahulu. 'ott 
-,5b

(writ a:;t kebinasaan mereka dengan adzab

karena mengingkari hari kebangkitan.

(7r) kesempitan dada 4:,k ri) karena

makar mereka. Allah menjagamu dari manusia.

Ini adalah hiburan kepada Nabi Muhammad.

Artinya janganlah kamu pedulikan dengan

makar mereka dan persengkongkolan mereka

kepadamu. Kami akan menolongmu atas

mereka. (r;;rr r; s$ adzab,yang dijanjikan.

Atau janji berupa adzab. (.< ;:;F mengikuti
dan menemui kalian. 4:'k;: eitfrbsebagian
adzab-terbunuh di Perang Badar-telah
menimpa kalian. Adzab yang lain akan men-

datangi kalian setelah mati.

(16' ,c ,Y- ,ijy ai antaranya adalah

penundaan adzab kepada orang-orang kafir.

( jr$; lI lgrhadap nikmat-nikmatAllah kepada

mereka. Di antaranya adalah penundaan adzab

karena mereka mengingkari kejadiannya.

(irt'rJ Sj| disembunyikan oleh hati mereka.

(rrfi 6h dengan lisan-lisan mereka. {4}
fa di sini ta marbuthah (untuk menunjukkan

muannats) atau ha untuk mubalaaghah. Arti-
nya segala sesuatu yang ada dalam puncak

kerahasiaan bagi manusia. Seperti to pada

kata 1a;>t ; [sangat alim) dan 1a,t.1;y [sangat me-

ngetahui nasab). Asal katanya adalah 1;u;.
(yr :Y 9 'i1) dalam kitab yang jelas, yaitu

Lauhul Mahfudz. Dengan demikian, segala se-

suatu diketahui oleh Allah sejah zaman azali.

Di antaranya adalah penyiksaan orang-orang

kafir.

Persesuaian Ayat

Setelah menjelaskan kebodohan orang-

orang kafir tentang hari akhir; Allah melanj utkan
penjelasan mengenai apa yang diucapkan oleh

mereka tentang hari akhir yang menunjukkan
pengingkaran mereka terhadap hari akhir
itu. Adapun keserasian antara ayat-ayat ini
dengan keseluruhan surah adalah bahwasanya

Allah ketika berfirman mengenai kondisi awal

penciptaan, setelah itu Dia berfirman mengenai

kondisi kebangkitan makhluk sebab keraguan

terhadap kebangkitan tidak muncul kecuali

karena keraguan mengenai kesempurnaan ke-

kuasaan atau mengenai kesempurnaan ilmu
Allah. |ika terbukti bahwa Allah berkuasa me-

lakukan semua yang mungkin, mengetahui

semua yang bisa diketahui, terbukti juga bahwa

Allah mungkin untuk memisahkan bagian-

bagian badan setiap orang dari badan yang lain.

Terbukti juga bahwa Dia kuasa untukmenyusun

kembali dan mengulang kembali kehidupan

kepada bagian-bagian itu. fika kemungkinan

itu terbukti, terbukti pula kebenaran pendapat

adanya penggiringan dan kebangkitan makhluk.

Tafsir dan Penlelasan
t' t.,1.i.,.a- , ." t ''.-(;i.F: til u3[i! rit; r rit t;f j$ JuiF orang-

orang musyrik yang mengingkari kebangkitan
yang mengufuri Allah dan mendustakan para

Rasul berkata,'Apakah kami akan dikeluarkan

dari kuburan kami dalam keadaan hidup
setelah kami mati dan setelah tubuh-tubuh
kami rusak menjadi tanah?" Ini adalah cerita

karena mereka menganggap aneh pengem-

balian jasad setelah menjadi tulang, serpihan,

dan tanah.

4,Y i (i6 C 6 u*) "rii) kami dan nenek

moyang kami sering mendengar hal ini dan

kami tidak menemukan kebenarannya atau

kejadiannya. Kami juga tidak pernah melihat
seseorang bangkit setelah mati. Maksudnya ini
adalah sejarah lama yang didongengkan yang

dimakan dan diminum oleh masa.

4,$:$t *t:,i'j1 r; i1| janji mengembalikan

badan tidak lain hanyalah dongeng, yakni

khurafat dan kedustaan yang diriwayatkan
oleh sebagian orang dari sebagian yang lain



dan tidak ada kebenarannya, tidak pula di-
dasarkan pada dalil yang bisa diterima.

Kemudian Allah menunjukkan kebenaran
kepada mereka juga mengenai anggapan

mereka tentang kekufuran dan tidak adanya

hari kebangkitan dengan gaya bahasa

ancaman dan gertakan. Allah SWT berfirman,

$,*|*.tt be or< .r*,tpu q)ir c.tiry ,!Y. Katakan

kepada mereka wahai Rasul, berjalanlah
kalian ke tanah Hijaz, Syam, Yaman dan se-

bagainya. Lihatlah nasib orang-orang yang

mendustakan sebelum kalian. Mereka ter-
pedaya dengan dunia mereka, terlena dengan

keindahannya. Mereka mendustakan para

Rasul, mengingkari adanya kebangkitan,
Allah membinasakan mereka karena dosa-

dosa mereka. Rumah-rumah mereka tetap
menjadi peninggalan sebagai saksi atas

perbuatan mereka agar menajdi pelajaran

dan nasihat. Allah menyelamatkan para rasul-
Nya dan orang-orang Mukmin yang mengikuti
mereka. Ini menunjukkan kebenaran apa yang

dibawa oleh para rasul dan keabsahannya

mengenai iman kepada Allah dan iman kepada

kebangkitan. Itu adalah sunnah Allah terhadap
semua orang yang mendustakan para rasul.

Allah akan menghukum kalian sebagaimana

hukuman terhadap mereka jika kalian tidak
bergegas beriman kepada Allah dan hari akhir.

Kemudian Allah menghibur Nabi-Nya

perihal keberpalingan mereka dari sabda

dan.risalahnya..Allah berfirman, \t W :;i'ttb
$l,ky * q;ii langanlah kamu sedih wahai
Muhammad, atas keberpalingan orang-orang
yang mendustakan itu dari risalahmu. |angan
pula kamu sempit dada, sedih, susah karena
tipu daya mereka dan persengkongkolan me-

reka terhadapmu. Allah akan menyokong,

menolong dan melindungimu dari orang-

orang juga memberikan kemenangan kepada

agamamu atas orang-orang yang menyalahi
dan menentangnya baik di timur maupun di
barat.

Kemudian Allah juga menceritakan peng-

ingkaran lain dari orang-orang kafir selain

urusan Kiamat, yakni pengingkaran adzab

Allah. Allah SWT berfirman, ;'y ?St 6 c: oii"b
(q:6 ff orang-orang musyrik di Mekah dan

yang lain dalam pertanyaan mereka mengenai

hari Kiamat dan anggapan mereka bahwa

terjadinya Kiamat adalah aneh, mengatakan
"Kapan waktu datangnya adzab yang kamu
janjikan kepada kami, jika kalian wahai
Rasul dan orang-orang yang beriman, benar
dalam dakwaan dan ucapan kalian?" Mereka

mengucapkan seperti itu adalah sebagai bentuk
hinaan dan ejekan. Lalu Allah SWT menjawab

mereka dengan firman-Nya ,E u)tr<; ji;;1ip
$:t)^L ei, ;-.katakan kepada mereka wahai
Muhammad, barangkali sebagian adzab yang

kalian segerakan untuk datang telah hampir
mendatangi kalian. Yakni terbunuh, disiksa
dan dihukum pada hari Perang Badar. .-,,1)

(in artinya mendatangi kalian. Huruf Lam di
sini adalah tambahan. Ibnu Katsir mengatakan

huruf lam masuk dalam firman-Nya {F -:;F
sebab ia mengandung makna (rn ;*i) [segera
datang kepada kalian), sebagaimana ucapan

Mujahid dalam menafsiri ayat tersebut.
Az-Zamakhsyari berkata, kata ese)

[semoga), 1;f (mudah-mudahan) dan 1-,i-;
[kelak akan) dalam konteks janji dan ancaman

para raja menunjukkan kebenaran dan ke-

sungguhan serta tidak ada keraguan setelah

itu. Maksud mereka adalah menunjukkan ke-

wibawaan mereka dan bahwasanya mereka
tidak bergegas untuk membalas dendam

karena mereka bisa mendekati dengan ke-

kuatan dan kepercayaan mereka bahwa musuh

mereka tidak akan bisa luput dari mereka.

Isyarat-isyarat untuk mencapi tujuan-tujuan
cukup dari pihak mereka. Oleh karena itu, itu
berlakulah janji dan ancaman Allah.3s

35 Al-Kasysyaf 2/460.
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Kemudian Allah menyebutkan alasan pe-

nangguhan hukuman. Allah SWT berfirman,

4l';5t" i i$f ,fi q6' J" ,t- :t 8,,i5| Allah

adalah Zat yang memberikan nikmat dan

memberikan anugerah kepada semua manusia

baik yang Mukmin maupun yang kafir di mana

Dia memenuhi nikmat-Nya kepada mereka di
dunia padahal mereka menzalimi diri mereka.

Allah juga tidak bergegas menghukum mereka

karena kekufuran dan kemaksiatan mereka.

Meskipun demikian kebanyakan mereka tidak
mensyukuri anugerah Allah. Tidak ada yang

mensyukuri kecuali sedikit dari mereka.

43i* Y, i"b ',4 6 & $"3gy Tuhanmu
mengetahui yang tersembunyi dan rahasia

sebagaimana Dia mengetahui yang lahir. Se-

bagaimana firman-Nya,

"Same saja (bagi Allah), siapa di antaramu
yang merahasiakan ucopannya dan siapa

yang berterus terong dengannya; don siapa

yang bersembunyi pada malam hari dan yang
berjalan pada siang hari." (ar-Ra'd: 10)

"Dan jika engkau mengeraskan ucapanmu,

sungguh, Dia mengetahui rahasia dan yang

lebih tersembunyi." (Thaahaa: 7)

Maksudnya adalah bahwa Allah menge-

tahui tipu daya orang-orang musyrik kepada

Rasul dan Dia akan membalas mereka atas

perbuatan mereka itu.
Kemudian Allah menjelaskan suatu haki-

kat kebenaran umum, yakni semua yang ada

di alam ini terjaga di Lauhil Mahfudz. Allah

SWT berfirman, iY,1iy 4$V :At r.^tG , tr\
(it.'. tidak ada sesuatu yang gaib dan rahasia di

Iangit dan bumi kecuali ia diadakan, diketahui
dan dijaga di Lauhil Mahfudz yang mana di
dalamnya Allah menetapkan semua yang telah

ada dan akan ada sampai pada hari Kiamat.

Dia Maha Mengetahui yang gaib dan nyata.

Yakni apa yang tidak tampak oleh hamba

dan apa yang bisa mereka saksikan. Dia juga

mengetahui yang gaib di Iangit dan bumi dari

semua urusan makhluk. Sebagaimana firman
Allah SWI

"Tidakkah engkau tahu bahwa Allah

mengetahui apa yang di langit dan di bumi?

Sungguh, yang demikian itu sudah terdapat

dalam sebuah Kitab (Lauh Mahfuzh). Sesung-

guhnya yang demikian itu sangat mudah bagi

Allah." (al-Haii:70)

Allah berfirman mengisahkan tentang

Lukman,

"(Luqman berkata), "Wahai anakku!

Sungguh, jika ada (sesuatu perbuatan) seberat

biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit
otau di bumi, niscaya Allah akan memberinya

(balasan). Sesungguhnya Allah Mahahalus,

Mahateliti." (Luqmaan: 16)

Flqlh Xehldupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat di atas bisa dipahami hal-

hal berikut.
L. Berulang kali disebut dalam Al-Qur'an hi-

kayat pengingkaran orang-orang musyrik
terhadap kebangkitan. Mereka meng-

anggapnya termasuk khurafat orang-

orang dahulu yang diwariskan turun te-

murun. Para nabi mendekatkan masalah

kebangkitan sebagai bentuk peringatan

yang mendalam. Semua yang akan datang

adalah dekat.

2. Karena peristiwa kebangkitan adalah

perkara gaib yang terjadi di masa men-

datang, Allah menjawab orang-orang yang

mengingkarinya agar melihat nasib akhir
orang-orang yang mendustakan para rasul,

dan yang mengingkari terjadinya kebang-

kitan dengan penglihatan perenungan

di hati dan mata hati, di negara-negara

Syam, Hijaz, Yaman dan lain-lain. Apakah

kejayaan dan kekuasaan mereka langgeng?

Ataukah Allah menghancurkan rumah-

rumah mereka karena kekufuran mereka?
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3. Tingkat sensivitas Nabi adalah sangat
tinggi dan sangat lembut. Dia merasa lara
dan sedih karena keberpalingan kaumnya
darinya. Lalu Al-Qur'an menghiburnya
atas kegundahannya, melarangnya me-
nanggung beban dan kesedihan atas sikap
orang-orang kafir Mekah jika mereka tidak
beriman, sebagaimana Allah melarangnya
untuk tertekan atas tipu daya, perbuatan
dan ucapan mereka, kapan atau kapan
waktunya adzab mendatangi kami karena
pendustaan kami?

Allah menjawab kelambatan turunnya
adzab dengan ancaman di suatu ketika
dan kabar gembira di ketika yang lain.
Allah mengancam mereka bahwa sebagian
adzab mereka telah dekat. Yaitu pada

kesempatan pertama pertemuan tentara
pemisah antara mereka dan orang-orang
Mukmin dalam Perang Badar. Pemimpin-
pemimpin mereka terbunuh dan pem-
besar-pembesar mereka ditawan. Allah
juga menganjurkan untuk bertobat dan
beriman, mengingatkan mereka anugerah-
Nya kepada manusia dalam hal penang-
guhan hukuman dan banyaknya rezeki.

Namun, sebagian besar dari mereka
tidak mensyukuri anugerah dan nikmat-
nikmat-Nya.
Allah menjelaskan kepada mereka bahwa
akhir dari rencana dan persengkongkolan
mereka adalah kepada kekecewaan dan
kegagalan. Allah mengetahui apa yang

disembunyikan dada mereka dan yang di-
tampakkan. Allah menggagalkan proyek-
proyek mereka. Sebagaimana Allah me-
ngetahui semua yang Dia sembunyikan
dan tidak tampakkan pada makhluk-
Nya. Ini adalah kalimat umum setelah
khusus. Allah telah menetapkan di Lauhul
Mahfudz apa yang Dia inginkan supaya
Dia bisa memberi tahu kepada malaikat
yang Dia kehendaki. Bagaimana bisa

samar bagi-Nya apa yang dirahasiakan
dan dinyatakan oleh mereka? fika Allah
Maha Mengetahui semua kegiatan mereka
yang perlu dicurigai dan gerakan-gerakan

mereka yang meragukan maka mustahil
terjadinya gangguan kepada Nabi yang

mereka inginkan, mengganggu risalahnya
atau merealisasikan kemenangan kepada

orang-orang Muslim.

BUKTI KENABIAN MUHAMMAD DENGAN

AL.QUR'AN

Surah an-Nam! Ayat 76-81

,slr iU -edf,\-lt:y ,fr i\\$\r-u ir
ffi 'er:A ias ,,'r'iY: ffi big *. i
" i,{)t i-,F, 3&'+tr'+"& # 4s 5y
<) itLffi t#t *r'& C\"n\ iF LUfuffi
ffi otti $36y.X?t p gA *s bl\ U
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"*, eUi
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"Sungguh, Al-Qurbn ini menjelaskan kepada

Bani lsrail sebagian be-sar dari (perkara) yang
mereka perselisihkan. D an sungguh, (Al-Qur'an) itu
be-nar-benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi

orang-orang yang beriman, Sungguh, Tuhanmu
akan menyelesaikan (perkara) di antara mereka

dengan hukum-Nya, dan Dia Mahaperkasa,
Maha Mengetahui. Maka bertawakallah kepada

Allah, sungguh engkau (Muhammad) berada

di atas kebenaran yang nyata. Sungguh, engkau

tidak dapat menjadikan orang yang mati dapat
mendengar dan (tidak pula) menjadikan orang
yang tuli dapat mendengar seruan, apabila mereka

telah berpaling ke belakang. Dan engkau tidak
akan dapat memberi petunjuk orang buta dari
kesesatannya. Engkau tidak dapat menjadikan
(seorang pun) mendengar, kecuali orang-orang

4.

5.
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berserah diri." (an-NamL 76-81)

Qlraa'aat

{iP,F Ibnu Katsir membaca 1,r5;jr;.

{p !,i g} Ibnu Katsir membaca '&. \)
(g'ett'

(# o:g} Hamzah membaca <#tuY>'

Balaaghah

{fr. trit rL i1| pada fi'il mudhari' ini
ada isti'arah taba'iyyah. Allah meminjamkan

keadaan manusia yang bisa berbicara kepada

AI-Qur'an karena ia mengandungberita orang-

orang dahulu. Al-Qur'an seperti manusia yang

menceritakan kabar berita kepada manusia.

("!, ll,F adalah shighat mubalaaghah

sesuai dengan wazan fa'il.
{p ei, u: i;t e-.i il} dan (lir ,r,6}

adalah isti'qrah tamtsiliyyah. Kata (i.ti} {;,:l }
("-;,F sebagai perumpamaan keadaan orang-

oiang kafir dalam hal tidak bisa mengambil

manfaat pada keimanan, bahwasanya mereka

seperti orang-orang yang mati, tuli, dan buta.

Mufradaat Lufhawlyyah

4.U;1 e J" .rt-Y Yang -ada Pada zaman

Nabi kiti. '43# y i ,sit ,.:rt) Al-Qur'an

mengabarkan kepada mereka kebanyakan sisi

perbedaan seperti at-tasybih [penyerupaan
Allah), at-tanzih (penyucian sifat Allah), ke-

adaan surga dan neraka, Uzair dan Al-Masih.

(;iF dari kesesatan. $;*:lt.lip dari adzab.

Orang-orang Mukmin disebut khusus karena

mereka adalah yang mengambil manfaat ter-

hadap Al-Qur'an. (ii+ 
"+* 

memisahkan

antara aku dan Bani Isra'il seperti orang lain
pada hari Kiamat. {}+} dengan apa yang

menjadi hukum-Nya yang benar dan adil. ;ij|
(i4r yang mengalahkan. Qadha keputusannya

tidak bisa ditolak. {"F,} hakikat apa yang

diputuskan di dalam Al-Qur'an. Maka tidak

ada yang mengoreksi hukum-Nya.

<yt * i;ypercayalah kepada-Nya, jangan

pedulikan permusuhan orang-orang kafir. j-ri1)

{:ryr, ,r' ;' agamayang nyata, jelas. orang yang

mempunyai kebenaran pantas untuk percaya

pada pertolongan dan penjagaan Allah. Dia

akan menolong kamu atas orang-orang kafir.

(;r,3:r ;lr '4 ut G|t'4 ) .:rB ini adalah alasan

lain mengenai perintah untuk tawakkal dari

sisi putus harapan mereka mau mengikuti atau

menyokong. Allah membuat perumpamaan

untuk mereka sebagai orang-orang yang

mati, tuli, dan buta karena mereka tidak bisa

memanfaatkan dengan mendengarkan apa

yang dibacakan kepada mereka tidak pula

penglihatan yang bisa membimbing mereka

kepada keimanan. {;a.i;y kembali, berlari dan

kabur. Sebab membuat mereka mendengar

dalam keadaan seperti ini adalah sangat tidak

mungkin.

{;91", * 4t q'G Ji u;} ini karena hi-

dayah tidak terjadi kecuali dengan kesabaran.

(cf iD upaya kamu membuat mereka men-

dengar supaya paham dan menerima, tidak
bermanfaat . fltt(.\ ii :; i1! yang membenarkan

Al-Qur'an. (i# ,#) mereka adalah orang-

orang yang memurnikan tauhid kepada Allah.

Persesualan Ayat

Setelah menyempurnakan firman-Nya

mengenai pembuktian awal penciptaan

dan kebangkitan kembali dengan dalil-dalil
kauniyyah, indrawi dan rasional, Allah meng-

ikutinya dengan pembuktian kenabian dengan

dalil-dalil yang diagungkan oleh Al-Qur'an

yang mencakup mukjizat-mukjizat. fika Al-

Qur'an adalah mukjizat [melemahkan orang-

orang kafir), ini menunjukkan kebenaran Nabi

Muhammad atas apa yang didakwakan.

Tafsir dan Penielasan

Kitab yang mendatangkan dalil-dalil me-

ngenai pembuktian sifat-sifat kesempurnaan



Allah dan pembuktian kebangkitan untuk
menegakkan keadilan antara semua makhluk
dengan ganjaran dan hukuman-keduanya
adalah pokok agama-adalah kitab AI-Qur'an
yang mengandung macam-macam mukjizat
sebagai berikut.

Pertama, pengabaran mengenai kisah-
kisah para nabi terdahulu.6r J; bL" crit s; ityl

{o"ts ! e uu, ,sl Ur;tAl-Qur'an yang agung

memberi kabar kepada Bani Isra'il, mereka
adalah pemilik Taurat dan Injil, dengan

benar dalam banyak perkara yang mereka
perselisihkan. Seperti perselisihan mereka
mengenai Isa. Orang-orang Yahudi membuat
kedustaan terhadap Nabi Isa. Orang-orang

Nasrani berlebihan mengenai Nabi Isa. Al-

Qur'an datang dengan ucapan yang moderat,
benan dan adil. Nabi Isa adalah salah seorang

hamba Allah salah seorang nabi dan rasul
Allah yang mulia. Kebenaran ini, juga kisah-
kisah yang lain tidak bisa diketahui kecuali
dengan wahyu Ilahi dari sisi Allah. Sebab Nabi

Muhammad yang diturunkan kepadanya Al-

Qur'an adalah orang yang buta huruf tidak
bisa membaca atau menulis. Dia tidak berguru
kepada seorang pun dari ulama untuk belajar
dan mengetahui masalah-masalah peradaban.

Sebab kisah-kisah yang disebutkan di dalam

Al-Qur'an sesuai dengan apa yang ada di dalam

Taurat dan Injil.
Kedua, pembuktian tauhid, kebangkitan,

kenabian dan hukum-hukum syari'ah dengan

dalil-dalil aqli. (;o"iir o; "i f!| Al-Qur'an
adalah petunjuk bagi orang-orang Mukmin
menuju jalan kebenaran dan rahmat bagi

mereka dalam hukum-hukum syari'at yang

berkaitan dengan aqidah. Seperti tauhid, pe-

ngumpulan makhluk pada hari Kiamat, ke-

nabian sifat-sifat Allah yang indah dan yang

berkaitan dengan hukum-hukum amali
yang sesuai dengan kebutuhan manusia dan

realisasi kemaslahatan mereka di dunia dan

akhirat.

Al-Qur'an juga sebagai hidayah dan

rahmat untuk orang-orang Mukmin karena

mencapai tingkat puncak kefasihan dan ke-

indahan sehingga membuat lemah manusia

untuk menentangnya. Ini menunjukkan ke-

mukjizatannya, ada di luar kemampuan manu-

sia. Al-Qur'an adalah wahyu yang diturunkan
dari Tuhan yang Mahabijaksana, Terpuji lagi

Kuasa. Allah menyebut khusus orang-orang
Mukmin dalam ayat itu karena merekalah
yang mengambil manfaat terhadap Al-Qur'an.

Setelah menjelaskan keistimewaan-ke-

istimewaan mukjizat Al-Qur'an yang menun-
jukkan kebenaran risalah kenabian Allah

melanjutkan dengan menyebutkan dua per-

kara. Pertama, menegakkan dalil yang menun-
jukkan keadilan Allah. '; *,*. ".^".f, 

ilh

{ulfl ,4t Tuhanmu yang menceritakan kepada

Bani Isra'il sebagian besar masalah yang

mereka perselisihkan. Allah memutuskan
yang benar dan yang salah dari mereka dengan

hukumnya yang adil. Dialah yang Mahakuat,

Mahakuasa untuk membalas orang yang batil
dari mereka, memberikan ganjaran kepada

orang yang baik dari mereka. Qadhanya tidak
bisa ditolak, Dia Maha Mengetahui perbuatan-
perbuatan hamba-Nya juga perkataan-per-

kataan mereka. Allah memutuskan dengan

kebenaran yang sesuai dengan realitas. Sebab

Dia Maha Mengetahui siapa yang diputuskan
benar dan siapa yang diputuskan salah.

Makna 4* W ur-.p adalah Allah me-

mutuskan pada hari Kiamat dengan alat yang

dijadikan memutuskan yakni keadilan-Nya.

Sebab Dia tidak memutuskan kecuali dengan

adil. Hasil keputusan-Nya dinamakan hukum.

Atau Dia menghendaki untuk memutuskan
dengan kebijaksanaan-Nya.

Kedua, Allah memerintahkan Nabi agar

tawakkal kepada Allah, tidak banyak me-

medulikan musuh-musuh agama. !, 'e i;Y
{+i, ,r, * utpercayalah kepada Allah, ber-
topanglah kepada-Nya dan serahkan semua
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urusanmu kepada-Nya. Sampaikan risalah

Tuhanmu, janganlah berpaling pada musuh-

musuh Allah. Engkau ada dalam kebenaran

yang jelas meskipun ada orang dari kelompok

orang-orang yang celaka menentangmu, Ini

adalah alasan pertama tawakkal kepada Allah.

Kemudian Allah menjelaskan alasan yang lain.

ftrrri: tit ti1;G'-':t'&t U u: a;":t c- i ,ilb
kamu tidak mampu membuat mereka men-

dengar sesuatu pun yang bermanfaat bagi

mereka. Mereka, ketika pergi ke belakang,

berpaling darimu adalah seperti orang-orang

yang mati. Mereka tidak terpengaruh dengan

apa yang dibacakan kepada mereka juga tidak
memahaminya. Mereka juga seperti orang-

orang tuli yang tidak ada harapan mereka

bisa mendengar. Mereka sama sekali tidak
bisa mendengar. Mereka juga seperti orang-

orang buta yang tidak melihat dan tidak bisa

menoleh kepada sesuatu sama sekali. Sebab

ada penutup di hati mereka, di telinga mereka

ada tutup kekufuran, dalam diri mereka ada

pada kebenaran. Pada alasan yang kedua

ini Allah memutus keinginan Nabi terhadap

orang-orang kafir. Dengan demikian, hatinya

menjadi kuat untuk menentang musuh-musuh

Allah, dengan penjelasan bahwa mereka

adalah seperti orang-orang mati, orang-orang

bisu dan buta. Mereka tidak memahami, tidak
mendenga4 tidak melihat, dan tidak menoleh

pada sedikit pun dari dalil-dalil. fuga karena

manusia, selama dia berharap mengambil

sesuatu dari seseorang, dia tidak berani

menentang orang itu.

Ini adalah sebab kekuatan hati nabi untuk
memperlihatkan agama sebagaimana mesti-

nya. $:ui W t'tb adalah penegasan keadaan

orang yang tuli. Sebab ketika menjauh dan

membelakangi orang yang menyeru, menjadi

lebih tidak mungkin untuk meraih suaranya.

Kesimpulan, Allah memerintahkan Rasul-

Nya untuk bertawakkal kepada-Nya dan ber-

paling dari apa pun selain Dia. Sebab Rasul ada

dalam kebenaran yang nyata, sedangkan yang

lain ada dalam kebatilan. fuga karena tidak ada

harapan dan yang diinginkan dari topangan

orang-orang musyrik, tidak pula dalam

hal penerimaan mereka terhadap dakwah

kebenaran.

Yang dimaksud dengan penafian membuat

orang-orangyang mati bisa mendengar adalah

upaya membuat mendengar yang memung-

kinkan untuk diikuti dengan sambutan, respon

dan pemahaman. Dengan demikian, Ini tidak
bertentangan dengan bukti orang-orang mati

bisa mendengartanpa mampu untuk membalas

atau menjawab orang yang berbicara dengan

mereka. Sebagaimana tersebut bahwa orang

mati mendengar suara terompah orang-orang

yang mengantarnya ketika orang-orang itu
pergi meninggalkannya. Demikian juga Nabi

Muhammad memberi salam kepada penghuni

kubur dari kalangan syuhada Perang Badar.

Sebagaimana juga tersebut dalam hadits di
kepongahan dan kesombongan untuk tunduk Shahih Bukhari dan Muslim,

i*tu,il'M ,)$.(f,)

tr'dt ict ,6 dii,t

,&ct
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,41
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slti:

"Bahwasannya Nabi Muhammad berbicara

dengan orang-orang mati di sumur Badar. Ada

sahabat yang bertanya, "Wahai Rasulullah,

engkau hanya berbicara dengan jasad yang tidak

mempunyai nyawt", lalu Nabi Muhammad saw

bersabda, "Demi Zat yang jiwa Muhammad ada di
tangan-Nya. Kalian tidaklah lebih bisa mendengar

apa yang aku katakan daripada merekai (HR

Bukhari dan Muslim)

Kemudian Allah menegaskan keterangan

tersebut. :; il e- :'l C;; # At ,:,G al utY

4l'# # 6.U\ j,i. wahai Rasul, tidak mampu



memberi hidayah orang-orang buta dari
kesesatan mereka. Yakni mengembalikan me-

reka dari kesesatan dengan hidayah. Sebab

pada mata mereka ada penutup yang meng-

halangi mereka untuk melihat apa yang kamu
bawa dengan penglihatan yang bisa me-

nyebabkan kepada kebenaran. Upaya kamu
membuat mendengar tidak berfaedah kecuali
kepada orang-orang yang telah diketahui oleh

Allah bahwa mereka mengimani ayat-ayat-

Nya. Yakni membenarkannya. Mereka adalah

orang-orang Muslim yang memurnikan tauhid
kepada Allah, tunduk kepada-Nya. Tidak ada

yang menyambut ajakanmu kecuali orang yang

hatinya melihat, menggunakan pendengaran

dan penglihatannya untuk mengetahui per-

kara-perkara dengan cara yang benar; siap

untuk menerima kebenaran. Ini adalah orang
Muslim yang menyerahkan wajahnya kepada

Allah. Maksudnya menjadikan wajahnya
pasrah dan ikhlas kepada Allah.

Fiqih Kehldupan atau Hukum-Hukum

Dengan ayat-ayat tersebut Allah mem-

buktikan kebenaran kenabian dan risalah
Rasulullah. Hal itu dengan Al-Qur'an yang

Dia turunkan kepada hati Nabi-Nya yang

mencakup sisi-sisi mukjizat yang bermacam-
macam.

Di antaranya, Al-Qur'an menjelaskan
kepada Bani Isra'il yang ada ketika Al-Qur'an
turun, apa saja yang menjadi perselisihan

mereka, kalau saja mereka mau mengambilnya.
Itu adalah apa yang mereka ubah dari Taurat
dan Injil juga hukum-hukum yang hilang dari
kitab-kitab mereka.

Di antaranya juga Al-Qur'an adalah
petunjuk dari kesesatan menuju kebenaran,

istiqamah dan kesadaran. Ia juga menjadi
rahmat bagi orang yang membenarkan apa

yang dikandungnya seperti dalil-dalil aqli me-

ngenai tauhid, kebangkitan, kenabian juga

menjelaskan sifat-sifat Allah dan ciri-ciri

keagungan-Nya. fuga yang dikandung oleh

susunan kalimat Al-Qur'an yang berisi ke-

luhuran fasahah dan keindahan bahasa se-

hingga manusia tidak mampu untuk menen-

tangnya. Ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an
adalah kalamullah yang mengandung mukjizat
yang menunjukkan kebenaran risalah nabi.

Kemudian Allah menyebutkan dalil ke-

adilan-Nya. Dia memutuskan apa yang di-
perselisihkan oleh Bani Isra'il juga yang lain
di akhirat. Lalu Allah membalas orang yang

benar dan yang salah. Dialah Yang Mahaper-

kasa, yakni terhalang dari semua gangguan,

pemenang yang tidak perintah-Nya tidak bisa

ditolak. Yang Maha Mengetahui yang tidak ada

sesuatupun yang samar bagi-Nya.

Kemudian Allah memerintahkan Nabi-

Nya untuk bertawakkal kepada Allah. Yakni

menyerahkan urusannya kepada-Nya dan ber-
pegang kepada-Nya. Dia adalah penolongnya,

sebab dia ada dalam kebenaran yang nyata

dan karena orang-orang kafir itu lebih mirip
dengan orang-orang mati karena tidak mau

merenungkan. Tidak ada perasaan dan akal

bagi mereka. Mereka dalam posisi seperti

orang-orang tuli tidak bisa menerima nasihat.

fika mereka diajak kepada kebaikan, mereka

berpaling dan menghindar seakan-akan me-

reka tidak mendengar. Mereka juga seperti
orang-orang buta yang tidak bisa membedakan
jalan mereka. Mereka linglung dan bingung.

Sebagaimana firman Allah SWT,

"(mereka) tuli, bisu dan buta, maka mereka

tidak meng erti." (al-Baqarah: 17 1)

Kemudian Allah menyebutkan kaidah

umum mengenai perjalanan dakwah kepada

trtabi. (;4u ii 4' a'G Ji u;| tidak dalam

kemampuanmu menciptakan keimanan di

hati mereka. Kamu tidak bisa membuat orang

mendengar kecuali orang yang siap untuk
menerima kebenaran yang siap untuk beriman
kepada ayat-ayat Allah, yang diciptakan untuk
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bahagia. Mereka adalah orang-orang yang

ikhlas dalam tauhid. Adapun orang kafir
yang menentang, berpaling dari ayat-ayat

Allah, tidak ada harapan akan keimanannya.

Sebagaimana firman Allah SWT,

"Sungguh, orang-orqng yong telah di-
pastikan mendapat ketetapan Tuhanmu, tidak-

lah akan beriman, meskipun mereka mendapat

tanda-tanda (kebesaran Allah), hingga mereka

menyaksikan adzab yang pedih." fYuunus: 96-
e7)

SEBAGIAN TANDA-TANDA HARI KIAMAT DAN

PERISTIWA.PERISTIWA YANG M ENGIRINGI

KEDATANGANNYA

1. 
,:

KELUARNTA BII{ATAHQ MEI.ATA DARI BUMI

DAN PENGUMPUI.AN ORAT{GORATTG ZATIM

YANC MENDU$:TAKAN AYAT.AYAT AI,'IAH
DAN PARA RASUL DI HADAPAN ALTATI

Surah an-Naml Ayat 82-86

i,Xt,ir'! \&W fle;\ ryl$t$f;E
LL u 35 ;jj ffi *1"1 ti!! 6( e6t ;;t

,r ffi <rhi ;4 Wy" +K ",ft,t{;, }i
6$ 0"6,W ls Uy ii.^-\ J6 # $\

rt \i$q riq 31lt -&t w <,1i4 AL
3Ss6gtffi.si(taY,\tii-ltWtlU;*

f,93il*$-dL\'O-L\EW
"Dan apabila perkataan (ketentuan masa

kehancuran alam) telah berlaku atas mereka,

Kami keluarkan makhluk bergerak yang bernyawa

dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka

bahwa manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-

ayat Kami. Dan (ingatlah) pada hari (ketika)

Kami mengumpulkan dari setiap umat, segolongan

orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, lalu
mereka dibagi-bagi (dalam kelompok-kelompok).

Hingga apabila mereka datang, Dia (Allah)

berfirman, "Mengapa kamu telah mendustakan

ayat-ayat-Ku, padahal kamu tidak mempunyai

pengetahuan tentang itu, atau apakah yang telah

kamu kerjakan?" Dan berlakulah perkataan (janji

adzab) atas mereka karena kezaliman mereka,

maka mereka tidak dapat berkata. Apakah

mereka tidak memperhatikan bahwa Kami telah

menjadikan malam agar mereka beristirahat
p adany a dan (menj adikan) siang y ang menerangi?

Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang

b eriman." (an-Naml 82-86)

Qlraa'aat

4;tlr 5iy Imam Nafi', Ibnu Katsir, Abu Amr,

dan Ibnu Amr membaca 116ri5.

l'raab

4;O' iiy lafazh 4iiy aiUaca fathah. Ada-

kalanya dalam posisi nashab sebagai maf'ul bih

kalimat q#i3y yakni 6a,'"i ;3rr> [ia-binatang
itu-mengabarkan kepada mereka bahwa
manusia) adakalanya dalam posisi nashab de-

ngan men-ta qdir-kan (mengira-ngirakanJ ada-

nya pembuangan hurufyar. Yakni 6i::r "ai 
;.1;k1

[ia berbicara kepada mereka bahwa manusia).

(gur,h dalam posisi nashob terkait dengan

kalimat (rr.ly mereka tidak meyakini ayat-

ayat Kami. Orang yang membaca d engan kasrah

1ig, kalimat itu sebagai kalimat pembuka.

Balaaghah

{i3i;J,Xfr; fiy ai aalamnya ada gaya bahasa

penghinaan dan pencacian.

4r,*.;+1r:y6s.g.Sy:tt1;;elr;;'ilydidalamnya
mengandung apa yang dalam ilmu badi' di-
sebut ihtibak, yakni membuang bagian awal

sementara bagian akhir tetap dan sebaliknya.

Penjelasannya di sini adalah t34 eJil,,t"r,, ui;>

(9VArA''6(t,,f"; [Kami jadikan malam dalam



t""n"n-n"'' ,r*,t", {6b*rr:., *ttt**-*'"'*l"to "

keadaan gelap supaya mereka beristirahat,

dan siang dalam keadaan menerangi supaya

mereka bisa bekerja di dalamnya). Kata 1(ul;
dibuang karena ditunjukkan oleh kata {L".,}.
Kalimat <^: VA> dibuang karena ditunjukkan

oleh kalimat {+ tl;}.

Mufradaat LuEhawWah
t ' .i. ',,'-1. .:. .:..(e+ .lp' t! t;1;y jika isi ucapan sudah

hampir terjadi, yakni apa yang dijanjikan

kepada mereka, seperti kebangkitan dan adzab

yang turun kepada orang-orang kafir. r:;i|
{e.,$t ,. iiri $ makhluk hidup yang melata di

bumi, yaitu binatang laut. {i-iii3} ia memberi

kabar dan memberi tahu kepada mereka. iiy
qi, ;';" i y$ sG ;at :,i :, ;.;" i aq7 $s ;$r s ebasian

besar manusia tidak beriman kepada ayat-

ayat Allah yang menunjukkan kedatangan

hari Kiamat. Allah lebih mengetahui hakikat

binatang itu. Bisa jadi manusia biasa. Yang

penting adalah pemberian kabar mengenai

pendustaan sebagian besar manusia akan ter-
jadinya Kiamat.

{i;r} dan ingatlah Pada hari Kiamat'

4';Y Kami mengumpulkan. 4!i S.r! dari

setiap umat,. Kata (.rF di sini untuk makna

sebagian. {t}} kelompok. (q'-! ,<. i}
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami.

Kata (.rF adalah untuk maksud menjelaskan.

Mereka adalah para pemimpin yang diikuti.

43i,ib dikumpulkan di mana yang pertama

ditahan agar yang paling akhir bisa menyusul

dan berkumpul pada tempat persidangan

dan hisab. (i'* ';' #F di tempat hisab atau

mahsyar [tempat berkumpul). (iu] Allah SWT

kepada mereka. $t:t;i} para nabi-Ku t4'ttb
(& u huruf wawu di sini sebagai haal, yakni

Si A,fi V)*' tr,,;nar. rrr,u'i1, gis, *,r., ;r,r, p;,ri;

(y$r ii 4#u,i;5 'irt,q*K (Apakah kalian

mendustakan ayat-ayat-Ku secara spontan se-

mentara kalian belum merenungkan hakikat-

nya, belum melihat dengan penglihatan yang

dengan ilmu kalian bisa mengetahui hakikat-

nya). Bahwa itu adalah hakikat kebenaran

dengan pembenaran atau pendustaan. Makna

$yYtE[t adalah kalian tidak akan bisa men-

capai hakikat kebenaran itu. Wawu di sini

bisa juga sebagai athaf, yakni apakah kalian

mengumpulkan antara pendustaan terhadap

ayat-ayat-Ku dan ketidakmauan melihat ha-

kikatnya? Maksudnya pandangan sederhana

terhadap ayat-ayat itu.

(;ji ;* r: r:iy atau apakah yang kalian

lakukan setelah ini? Ini adalah pertanyaan

untuk penggertakan. fika mereka hanya me-

lakukan pembohongan karena kebodohan.

Kata (UiF di sini ada idgham lafazh (fp yang

merupakan pertanyaan dengan lafozh(t:p yang

berupa isim maushul. Artinya apa yang kalian

lakukan terhadap apa yang diperintahkan

kepada kalian?

{.*," iP, [y1\ adzab menimPa mereka,

yakni mereka disungkurkan ke dalam neraka

setelah itu. (rrru G) karena kezaliman mereka,

yakni syirik dan pendustaan ayat-ayat Allah'

434Ji.y ir} beralasan, sebab mereka tidak

mampunyai hujjah. {';t ii} apakah mereka

tidak mengetahui. 4ui; diy Kami ciptakan'

{y 'rt} supaya mereka bisa beristirahat di

dalamnya dan merasa tenang. (t$b sebab-

sebab penghidupan bisa dilihat karena cahaya

siang supaya mereka bisa bekerja. Kata melihat

dijadikan untuk siang padahal untuk orang-

orang yang ada di siang hari. (-ui 4t e'o\h
dalil-dalil yang menunjukkan kekuasaan Allah,

yaitu yang menunjukkan tiga perkara: tauhid,

pengumpulan makhluk, dan pengutusan para

rasul. {j;,! g!} bagi kaum yang beriman.

Orang-orang ivlukmin disebut khusus karena

mereka yang mengambil manfaat dengan

tanda-tanda kekuasaan Allah. Pergantian

cahaya dan kegelapan khususnya tidak terjadi

kecuali karena kekuasaan yang besar. Zat

yang kuasa menggantikan kegelapan dengan

cahaya dari satu materi adalah kuasa untuk



menjadikan kematian dengan kehidupan dari itu ada beberapa hadits ahad, di antaranya
materi-materi [bahan-bahan) dari badan berikut ini.

Hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim dan pemilik kitab-kitab .Sunan dari
Hudzaifah bin Usaid al-Ghifari, berkata,

7 . -a i 7 t ,
b-&t g:- 

"Ut & *ut Jy: e"* 3"i
*e fit ,p llti&aast pk #i**
|& ;Ut ?{- t3} 6 btut t* i *i
tn'u U;5 ,ttil1oei5 "* . u:kt
cp)\*Jr * (y ,t. & tl;: ,6i:ui
3'*;,j 

" 
r, b# ir* ".\i5 lrL'3st,

f b 6E :ui 
"?t 

r"ts, u**t 44u
W ry O1t l;j 3i 3.$t 3rx S'^;

t-.463-"Wtbi$u*
"Rasulullah muncul ke hadapan kami dari

kamar beliau, sementara kami sedang mengingat-
ingat hari Kiamat, lalu Nabi bersabda, "Hari
Kamat tidak akan terjadi sampai kalian melihat
sepuluh tanda: terbitnya matahari dari barat,
asap, binatang melata, keluarnya Ya'juj dan Ma'juj,
keluarnya Isa bin Maryam, Dajjal, tiga gerhana:
gerhana di barat, gerhana di timur dan gerhana di
Jazirah Arab, api yangkeluar dari palungkota dan
yang menggiring manusia atau mengumpulkan
manusia. Api itu bermalam bersama mereka dan
ada di siang hari bersama mereka." (HR Muslim
dan penulis kitab Sunan)

Adapun tempat keluar binatang melata
itu,

;l'il\ rq;;J I , iX r,Jti:\J . ?'

Rasulullah ditanya, "Dari mana binatang
melata itu keluar? Rasulullah bersabda, "DAri

manusia.

Persesuaian Ayat

Setelah menjelaskan dalil-dalil yang
menunjukkan kesempurnaan kekuasaan dan
ilmu-Nya, memerinci hal itu dengan firman
mengenai kemungkinan adanya kebangkitan,
pengumpulan dan penggiringan makhluk,
kemudian menjelaskan keadaan Al-Qur'an
sebagai mukjizat dan mengingatkan dengan
kemukjizatan itu menunjukkan adanya ke-
nabian Muhammad, Allah melanjutkan ke-
terangan tersebut dengan penjelasan menge-
nai peristiwa-peristiwa pembuka terjadinya
Kiamat. Yaitu adakalanya seperti tanda hari
Kiamat, misalnya keluarnya binatang melata
dari bumi, atau peristiwa itu terjadi pada saat
Kiamat seperti ditiupnya sangkakala. Allah
mengakhirkan pembicaraan mengenai tanda-
tanda Kiamat alih-alih bukti kenabian karena
semua ini tidak mungkin diketahui kecuali
melalui sabda Nabi yang jujur.

Tafsir dan Penjelasan

sitr ;t1t i,i pi<" i,$t ;'*t; $ *;i ptr;jfir gj r;r!)

{j# Y !rrt, pada akhir zaman ketika manusia
sudah rusak, tidak menjalankan perintah-
perintah Allah, menggantikan agama yang
haq, mereka berhak mendapatkan adzab yang

dijanjikan, yaitu menjelang datangnya Kiamat.
Allah mengeluarkan binatang melata dari
bumi untuk manusia, yang berbicara kepada
mereka bahwa kebanyakan manusia tidak
meyakini ayat-ayat Allah. Bisa jadi binatang
itu adalah manusia sebagaimana pendapat
sebagian mufassir baru karena disifati dengan
"bicara" dan juga karena semua yang melata
di atas bumi adalah 6ir,; [binatang melata).
Binatang itu dalam atsar-atsar [riwayat-
riwayat) dinamakan Jassasah. Mengenai hal

:'rbt # ,,y

,lt &'u| ;ot;lt CLi.d :Jl.ii ttrlr
^itt 

jt 31t
-o'i o

UIU



rnasjid yang paling dihormati oleh Allah. Yaitu

Masjidil HarAm.'36

Setelah menyebutkan tanda pertama dari
hari Kiamat, Allah menyebutkan tanda kedua.

,i; "i;i-#.rU',., )"<" I, ;; z:i S<,'* i;-t\
(ttt:f #,t" 1: * u, t*+ tt;U! !,:irt .tu ,ri; r;t

pada hari Kami mengumpulkan pada hari
Kiamat sekelompok pemimpin setiap ummat

yang zalim yang mendustakan ayat-ayat Allah

dan Rasul-Nya, dan Kami tahan rombongan
pertama sampai yang terakhir dari mereka

supaya mereka berkumpul dalam satu tempat

kumpul dan hisab. Sampai ketika mereka

dikumpulkan dan berdiri di hadapan Allah

untuk dihisab dan disidang Allah berfirman
kepada mereka sebagai bentuk penghinaan

dan gertakan, 'Apakah kalian mendustakan

ayat-ayat-Ku yang menunjukkan pertemuan

hari ini, sementara kalian dalam keadaan

tidak memerhatikan dengan pemahaman ilmu
pengetahuan mengenai ayat-ayat. fika kalian

tidak merenungkannya, dengan apa kalian

mempekerjakan diri kalian atau mengguna-

kannya untuk membenarkan atau mendusta-

kan?" (ii:5 ;* sv |i) tetapi, apa yang kalian

lakukan?

4t;1Ji n e '* G. ;* )$r g;b pada saat

itu, adzab menimpa orang-orang yang men-

dustakan ayat-ayat Allah karena kezaliman

mereka, yakni pendustaan dan kekufuran

mereka. Hal itu membuat mereka tidak sempat

untuk bertutur dan beralasan. Sebagaimana

firman Allah SWT,

"lnilah hari, saat mereka tidok dapat

berbicara," (al-Mursalaat 3 5)

Kemudian Allah menyebutkan dalil
tauhid, pengumpulan makhluk dan kenabian.

Allah berfir man,'t *f, .,6\ ^+ 5<a. g:t a; fi 6'iiy
4i';! iA.-r,i 

eu;4 i1, apakah orang-orangyang

mendustakan ayat-ayat Kami tidak mengetahui

bahwa Kami menciptakan malam untuk
ketenangan, tidur; istirahat dan kenyamanan

setelah didera keletihan di siang hari. Kami

ciptakan siang dalam keadan terang bersinar
untuk bekerja atau mencari kehidupan dan

pencaharian, bepergian, berdagang dan hal-

hal lain yang mereka butuhkan. Penciptaan

dan pewujudan itu di dalamnya ada dalil-dalil
yang menunjukkan kekuasaan Allah akan

kebangkitan setelah mati, untuk pembalasan

dan hisab, juga dalil akan tauhid bagi kaum

yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya.

Barangsiapa yang merenungkan per-

gantian malam dan siang, perpindahan dari

keadaan mirip kematian menuju keadaan

bergerak dan hidup maka dia mengetahui

bahwa hari Kiamat pasti terjadi dan Allah

akan membangkitkan orang-orang yang ada di

kubur.

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum

Kejadian-kejadian mengejutkan pada hari

Kiamat dan kegentingannya banyak sekali,

aneh, dan menakutkan. Di antara kejadian-

kejadian pembuka hari Kiamat adalah sebagai

berikut.
Keluarnya binatang melata dari bumi

ketika manusia sudah berhak untuk diadzab,

yang mengabarkan bahwa sebagian besar

manusia tidak membenarkan ayat-ayat Allah.

Tersebut dalam Shahih Muslim dari Abu

Hurairah berkata,

,i,t jY't j\Jt*6
..1, .lir 5)6 4-L 'aljl

;P b:*\ fJ { Wc),\:*n aa.\ :;?
,v*6";J;,:tL*,i;-G.\eW i

.*)\t ii.tse ,)c'"tst3

"Rasulullah saw. b ersab da,'Ada tiga hal ketika

keluar, keimanan seseorang tidak bermanfaat. Dia
tidak pernah beriman sebelumny a atau melakukan36 Tafsir lbnu Katsir: 3 /375 dan setelahnya.



*.r,**-*u",oJ,.,o ,o ,rfi,,.(f,6-b)4,11., .rr"n 
"n-nr.,

\_____

kebaikan untuk keimanannya. Terbitnya matahari

dari barat, Dajjal dan binatang melata dari bumi."
(HR Muslim)

Para mufassir berbeda pendapat dengan

perbedaan yang banyak tentang identitas

binatang dan sifatnya, dari mana ia keluar.

Al-Qurthubi mengatakan pendapat pertama

adalah anak unta Nabi Shalih. Ini adalah

pendapat yang paling benar.

Hadits yang disebutkan oleh Abu

Dawud ath-Thayalisi dalam Musnad-nya dari
Hudzaifah berkata,

a ,je'ufist.Si *v'jnt * +t j*: rt

Dalil dari hadits ini yang menunjukkan

bahwa binatang itu adalah anak unta, yaitu
sabda, "la bersuara gaduh <?;>.lnihanya untuk
unta. Hal itu karena anak unta Nabi Shalih,

ketika induknya dibunuh, ia berlari. Lalu ada

batu yang terbelah kemudian ia masuk ke

dalamnya. Kemudian batu itu menutup. Anak

unta itu tetap di dalamnya sampai ia keluar

dengan izin Allah SWT.37

Kemudian Allah menyebutkan sebagian

perkara yang terjadi setelah hari Kiamat yaitu
penggiringan sekelompok atau jamaah setiap

umat yang mendustakan Al-Qur'an, dengan

dalil-dalil yang menunjukkan kebenaran.

Mereka didorong dan digiring ke tempat

hisab. Qatadah mengatakan maksudnya orang
pertama dari mereka didorong sampai kepada

orang yang terakhir. Hingga ketika mereka

telah sampai pada tempat berkumpul, Allah

berfirman, 'Apakah kalian mendustakan
ayat-ayat-Ku yang Aku turunkan kepada para

rasul-Ku?" juga ayat-ayat yang Aku jadikan

dalil atas keesaan-Ku? Sementara kalian tidak
mengetahui hakikatnya. Kalian berpaling
darinya hanya karena mendustakan, bodoh

dan tidak bisa mengambil dalil. Kemudian

Allah berfirman kepada mereka dalam bentuk
hardikan dan penghinaan, 'Apa yang kalian

Iakukan ketika tidak mencari dan tidak me-

mikirkan apa yang ada dalam ayat-ayat itu?"
Namun, adzab sudah wajib kepada mereka

karena kezaliman mereka. Yakni kemusyrikan

mereka. Karena itu, mereka tidak bisa bertutur
kata. Artinya tidak mempunyai alasan atau

hujjah.

Kemudian Allah menunjukkan dalil me-

ngenai kebangkitan, tauhid, dan kenabian se-

bagai bentuk pendalaman dalam memberikan
petunjuk keimanan dan larangan kufur. Yakni

penciptaan malam untuk tidur dan menetap,

penciptaan siang yang terang bersinar yang

e?

W\:,r & eJ;ltj fJt'* fj e)

N 0)i 
'tt-O o*t iJ'At PS\

9--J-/.

,,1 & r->t-;)l

'ot &; { ept ).x)t ta-5fi 6j.e u?

.qeWb6t 3a3u a$l
"Rasulullah menyebutkan binatang melata,

lalu bersabda, "la tiga kali keluar sepanjang

masa. Ia keluar di pedalaman paling jauh. Berita

tentang binatang itu tidak masuk ke desa Mekah.

Kemudian binatang itu bersembunyi pada waktu

yanglama, kemudian keluar lagi. la ramai disebut

di pedalaman dan masuk juga juga penyebutannya

di desa-yakni Mekah-kemudian ketika orang-

orang ada di masjid yang paling dihormati Allah,
paling baik dan paling mulia, Masjidil Haram, ia
tidak membuat mereka takut. Ia hanya bersuara

gaduh di antara pojok Ka'bah dan maqam

Ibrahim, mengibaskan tanah dari kepalanya.

Maka orang-orang tercerai berai kocar-kacir atau

bergeromboL" (HR Abu Dawud)

6?1 6?
,t-ifte :;ruit

,t"*
\;y;
,2-

.4>-.

,pi e
' -+. att
[-:-r fPi eiat

37 Tafsir al-Qurthubi: 12/235.
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mana dengannya manusia bisa melihat segala

sesuatu untuk bergerak, aktivitas kehidupan

dan mencari rezeki. Di dalam itu semua ada

dalil-dalil yang menunjukkan kekuasaan Allah,

keesaan, dan kemampuan-Nya untuk mengum-

pulkan makhluk bagi kaum yang beriman ke-

pada Allah. Adapun sisi yang menunjukkan ke-

tauhidan adalah bahwa perubahan dari cahaya

kepada gelap, dari gelap kepada cahaya dengan

kedetailan yang maksimal tidak bisa terjadi

kecuali karena kekuasaan yangbesar dan agung.

Adapun sisi yang menunjukkan pengumpulan

makhluk adalah ketika kekuasaan Allah untuk
perubahan [gelap dan cahaya) ini sudah

terbukti, Dia kuasa untuk mengubah dari hidup

kepada mati dan dari mati kepada hidup.

Adapun sisi yang menunjukkan kenabian

karena Allah mengubah malam dan siang

untuk kemanfaatan manusia sementara dalam

pengutusan para nabi dan rasul kepada manu-

sia ada manfaat-manfaat yang besar; apa yang

menghalangi pengutusan para nabi dan rasul

kepada manusia demi tercapainya keman-

faatan-kemanfaatan itu?

2.

TIUPAN SAHGI(AI(ALA DAN BERJALANNYA

,' ,, SuilHiln:eillit$ffq : , r,,,1

Surah an-Naml Ayat 87-90

"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) sangka-

kala ditiup, maka terkejutlah apa yang ada di

langit dan apa yang ada di bumi, kecuali stapa

yang dikehendaki Allah. Dan semua mereka

datang menghadap-Nya dengan merendahkan

diri. Dan engkau akan melihat gunung-gunung,

yang engkau kira tetap di tempatnya, padahal ia

berjalan (seperti) awan berjalan. (Itulah) ciptaan

Allah yang mencipta dengan semPurna segala se-

suatu. Sungguh, Dia Mahateliti apa yang kamu

kerjakan. Barangsiapa membawa kebaikan,

maka dia memperoleh (balasan) yang lebih baik

daripadanya, sedang mereka merasa aman dari

kejutan (yang dahsyat) pada hari itu. Dan barang-

siapa membawa kejahatan, maka disungkurkan-

lah wajah mereka ke dalam neraka. Kamu tidak

diberi balasan, melainkan (setimpal) dengan apa

yang telah kamu kerjakan." (an-Nam} 87-90)

Qhaa'aat

{.rr} dibaca:

1. (.Fr) bacaan Hafsh, Hamzah, dan Khalaf.

2. 1,;'i; bacaan imam-imam qiraa'aat yang

lain.

{#F dibaca:

(W) bacaan Ibnu Amir; Ashim, dan

Hamzah.

(rrl:J) bacaan imam-imam qiraa'aat yang

lain.

(iFry Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca

<rjldl.

4Y';"tb dibaca:

L. (yt" a?>bacaan Imam Nafi'.

2. (yh U, bacaan lbnu Katsir; Abi Amr, dan

Ibnu Amir.

3. (yt €)bacaan imam-imam qiraa'aatyang

lain.

l'raab

4t;.i;JY kata {ii;j} dibaca nashab dengan

fi'il muqaddar. Taqdir-nya 6i.ii fit>.

L.
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(i e-F dibaca nashab sebagai mashdar.

Sebab kalimat sebelumnya menunjukkan

bahwa Allah menciptakan itu semua. Seakan-

akan Allah berfirman, 1i' L- g-l (Allah benar-

benar menciptakan), kemudian mashdar di-
i dh afah -kan kepada fa' il.

{t:!u,;t; ;Y kata (.r} adalah syarthiyyah

sebagai mubtada'. Sementara kata {.ii} men-
jadi jawab, khabar dari mubtada'.

$:'ii )?;. i , ity orang yang membaca

kata (p,p dengan tanwin lgry maka kata 1iy;

dibaca'nashab oleh mashddr, atau oleh kata

(,i1). Taqdir-nya @ i t;. 3r1 it) (mereka

aman pada hari itu'dari keterkejutan). Orang

yang membaca tanpa tanwin, kata 1i.;,"; dibaca

7ar sebagai idhafah. Sebagaimana firman-Nya,

4* y;" i,n ,Y (al-Ma'arii: 11). Maksudnya

ketika lafazh {x;,} di-idhafah-kan, mim pada

(y;"F di- kasrah' atau di-fathah. Dalam kondisi
kata (1;,) di-tanwin, mim pada{y;"F di-fathoh.

BalaaShah

4*r,;r* rF dan (.ii3u ;o ;,.F antara ke-

duanya ada ath-thibaq.

(y#, T'iy aaalah tasybih baligh. Yakni

gunung berjalan seperti awan dalam hal

kecepatannya. Adat at-tasybih dan wajh osy-

syabah dibuang.

Mufradaat Lughawlyyah

(/r", F tiupan pertama dari Israfil {qn,}
ketakutan yang besar yang menyebabkan

kematian karena kengerian. Ia diungkapkan
dengan bentuk fi'il madhi (masa lampau)

karena pasti terjadi. (iirr ;u ; il} tidak takut
karena hatinya diteguhkan. Mereka adalah

fibril, Mikail, Israfil, dan Izrail, malaikat maut.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, mereka adalah

para syuhada [orang-orang Muslim yang

meninggal di medan perang), sebab mereka

hidup di sisi Tuhan mereka sembari diberi
rezeki. {;Ii Jt} masing-masing mendatangi

tempat berkumpul mankhluk setelah tiupan
yang kedua. Atau mereka kembali kepada

perintah Allah. Tanwin pada kata <fy
sebagai pengganti dari mudhaf ilaih yang

dibuang. Yakni <,i1,;tat| 4Gy- i?i[masing-
masing mereka setelah dihidupkan pada hari
Kiamat akan mendatangi Allah). {a;rt;} kecil.

Pengungkapan kalimat {.F} dengan bentuk

fi'il madhi karena menunjukkan pasti terjadi.

4it4t ciil kamu melihatnya pada waktu
tiupan. {(#} kamu menduganya. (t,;}
tetap di tempatnya karena besarnya. "; ey
{y#, 7 dalam kecepatan. Sebab sesuatu

yang besar ketika bergerak dalam satu irama

hampir-hampir tidak kelihatan geraknya. Di

sini Allah menyerupakan gunung dengan awan

yang dijalankan oleh angin, (1, cr"F adalah

mashdar yang menguatkan isi kandungan

kalimat sebelumnya. la di-idhafah-kan kepada

fa' i I - nya s etel ah' amil -ny a dibu a n g. Ta qd i r -ny a

<t1i u.; nt '&> [Allah benar-benar melakuan
hal itu). {ff} mengukuhkan penciptaan-Nya

dan menyempurnakan sebagaimana mestinya,

4lrr" A.V ilb Maha Mengetahui sisi lahir dan

batin dari perbuatan. Lalu Dia membalas amal

perbuatan mereka.

(:;yh iman dan amal saleh. (tia;; rty
dia mendapatkan pahala karena amal per-

buatannya. (;;F tidak untuk makna superlatif.
Sebab tidak ada perbuatan yang lebih baik
daripada iman dan amal saleh. Dalam ayat

Iain [sepuluh kali lipat) (al-An'aam: 16).

4U i,:ii) kata qy:5 di sini artinya takut dari
adzab. Kata (.,t maksudnya orang-orang
yang melakukan kebaikan. Adapun ketakutan
yang pertama dalam firman-Nya e t Leb
(.rguit maka tidak ada seorang pun yang

bebas ketika merasakan dahsyatnya rasa takut
yang terjadi, kegentingan yang mengejutkan

karena kengerian dan kehebatan hari Kiamat.

Meskipun orang yang berbuat kebaikan

aman dari bahayanya, (PL,F menyekutukan

Allah dan berbuat maksiat.'$.,(st o #; eY



wajah mereka dilemparkan dalam keadaan

terbalik. Boleh juga yang dimaksud wajah

adalah diri mereka. Wajah disebut karena

ia adalah anggota tubuh terhormat. Karena

itu, selain wajah (yang dilemparkan) adalah

lebih semestinya. (iil #u'rl 3;;]FY kalian

tidak dibalas kecuali berupa balasan amal

perbuatan kalian, yakni syirik dan maksiat.

Firman yang berbentuk pertanyaan ini untuk
penggertakan.

Persesuaian Ayat

Setelah menyebutkan tanda pertama

hari Kiamat, yakni keluarnya binatang melata

untuk berbicara dan berkata-kata, Allah me-

nyebutkan dua tanda yang lain, yaitu tiupan
terompet dan berjalannya gunung. Kemu-

dian Dia menyebutkan keadaan orang-orang

mukallaf pada hari Kiamat bahwasanya me-

reka ada dua kelompok. Pertama, orang-orang
yang taat dan baik yang melakukan kebaikan.

Mereka akan diganjar kebaikan, aman dari
ketakutan mendapatkan adzab. Kedua, orang-

orang yang maksiat Iagi celaka yang me-

lakukan kejelekan. Mereka dilempar dalam

keadaan wajah di bawah ke dalam neraka

sebagai balasan amal mereka.

Tafsir dan Penielasan

Tanda kedua, peniupan sangkakala.

;v ;'\\ A$t ,: ;a1 .>gu3t ,t U LF At ,l i4. i;"b
{ilr ingatkan wahai Rasul kegentingan hari
peniupan sangkal yang menakutkan. Sebagai-

mana tersebut dalam hadits bahwa itu adalah

terompet yang ditiup. Pada saat itu semua

yang di langit dan di bumi sangat ketakutan
yang bias menyebabkan mereka ke dalam

kematian kecuali yang dikehendaki oleh

Tuhan, yakni hatinya diteguhkan sehingga

tidak takut. Mereka adalah sebagian malaikat

seperti f ibril, Mikail, Israfil dan Izrail. Ada yang

mengatakan mereka adalah para syuhada.

Mereka hidup di sisi Tuhan mereka dalam

keadaan mendapatkan rezeki.

Di sana ada dua tiupan. Tiupan ketakutan

dalam ayat ini, yakni tiupan pertama dan

tiupan kematian yang disebutkan dalam

firman-Nya,

"Dan sangkakala pun ditiup, maka matilah

semua (makhluk) yang di langit dan di bumi

kecuali mereka yang dikehendaki Allah." (az-

Zumar:68)

Yang kedua adalah tiupan kebangkitan
yang merupakan penyempurna ayat sebelum-

nya.

"Kemudian ditiup sekali lagi (sangkakala

itu) maka seketika itu merekq bangun (dari

kuburnya) menunggu (keputusan Allah)," (az-

Zumar:68)

Dalam ayat lain disebutkan,

"Lalu ditiuplah sangkakala, maka seketika

itu mereka keluqr dari kuburnya (dalam

keadaan hidup), menuju kepada Tuhannya."

(Yaasiin: 51)

Dalam hadits tentang peniupan sangka-

kala: Israfil-lah yang meniupnya dengan

perintah Allah. Pertama-tama dia meniup

tiupan ketakutan. Dia meniup panjang. Itu
terjadi di akhir usia dunia ketika terjadi hari
Kiamat terhadap orang-orang jelek yang

masih hidup. Siapa pun yang ada di langit dan

di bumi menjadi terkejut ketakutan.

Peniupan dengan demikan ada dua kali.

Kali pertama supaya semuanya mati kecuali

yang dikehendaki Allah. Peniupan kedua untuk
menghidupkan semuanya guna penghisaban.

Yang dikecualikan dalam peniupan pertama,

akan mati setelah itu dan sebelum peniupan

kedua.
,' ', t. '-,{;,;t: ij"-i ,$} setiap makhluk mendatangi\-: -

tempat kumpul di hadapan Allah untuk
disidang dan dihisab dalam keadaan hina dan
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kecil. Mereka hina jika itu adalah orang-orang

kafir yang membangkang. Mereka merasa

kecil karena takut jika itu adalah orang-orang

Mukmin. Tak seorang pun yang mangkir dari
perintah Tuhannya. Sebagaimana firman Allah

SWT,

"Tidak ada seorang pun di longit dan di
bumi, melainkan akan datang kepada (Allah)

Yang Maha Pengasih sebagai seorqng hambq."

fMaryam:93)
"yaitu pada hari (ketika)Dia memanggil

kemu, dan kamu mematuhi-Nya sambil me'

muji-Nya dan kamu mengira, (rosanya) hanya

sebentar saja kamu berdiam (di dalam kubur)."

fal-Israa': 52)

"Kemudian opabila Dia memanggil kamu

sekali panggil dari bumi, seketika itu kamu

keluar (dari kubur)." (ar-Ruum: 25)

"$taitu) pada hari ketika mereka keluar

dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka

pergi dengan segero kepada berhala-berhala
(sewaktu di dunia)," (al-Ma'aarii: a3)

Tanda ketiga, berjalannya gunung. a;!p
/ 2,. ,- t\ - :-Set-Jr r' $ ,?,) o.l.,t- rr'rji JU4t kamU melihat
\ _ Y.-

gunung seakan-akan ia teguh lagi tetap seperti

itu. Sementara ia hilang dengan cepat dari
tempat-tempatnya. Ia berjalan sebagaimana

awan karena angin. Sebab, benda yang besar
jika bergerak dengan berirama maka hampir-
hampir gerakannya tidak tampak. Sebagai-

mana firman Allah SWT,

"pede hari (ketika) langit berguncang se'

keras-kerasnya, dan gunung berialan (ber'
p ind ah- pindah)." (ath:lhuur: 9- 1 0)

"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami

perjalankan gunung-gunung dan engkau akan

melihat bumi itu ratq dqn Kami kumpulkan me'

reka (seluruh manusia), dan tidak Kami ting-

galkan seorang pun dari mereka." (al-Kahf:

47)

"don gunung-gunung pun dijalankan se-

hingga menjadi fatamorgana." (an-Naba': 20)

"Don mereka bertanya kepadamu

(Muhammad) tentang gunung-gunung, maka

kataka nl a h, " Tuh a nku a ka n m e n g h a n cu rka nny a

(pada hari Kiamat) sehancur-hancurnya, kemu-

dian Dia akan menjadikan (bekas gunung-

gunung) itu rata sama sekqli, (sehingga) kamu

tidakakan melihatlagi ada tempatyang rendah

danyang tinggi di sqnq." (Thaahaa: 105-107)

Berjalannya gunung, meskipun dihancur-

kan pada tiupan pertama, itu terjadi pada

tiupan kedua ketika pengumpulan makhluk,

supaya penduduk mahsyar menyaksikannya.

Lalu Allah mengubah bumi dan langit, sebagai-

mana firman-Nya,

"Aqitu) pada hari (ketika) bumi diganti
dengan bumi yang lain dan (demikian pula)

langit, dan mereka (manusia) berkumpul (di
padang Mahsyar) menghadap AllahYang Maha

Esa, Mahaperkqsq." (Ibraahiim: 48)

Sebagian ulama menjadikan ayat ini
sebagai dalil beredarnya bumi mengelilingi

matahari dengan kecepatan tinggi. Namun

zhahir ayat menunjukkan bahwa itu terjadi
di akhirat sebab kontek pembicaraan di sini
tentang hari Kiamat.

4,e ,F g^ ,{it;)r c,*l perbuatan itu adalah
\.Y v v

perbuatan Allah dengan kuasa-Nya yang

agung, yang membuat segala sesuatu menjadi

kukuh dan menitipkan hikmah penciptaan di

dalam ciptaan-Nya.

$:'rub U t ;lh ini adalah alasan peniupan

sangkakala, kebangkitan untuk hisab dan

pembalasan. Artinya Allah Maha Mengetahui

kebaikan dan keburukan yang dilakukan oleh

para hamba-Nya. Dia akan membalas mereka

dengan balasan yang paling sempurna.

Kemudian Allah menjelaskan keadaan

orang-orang mukallaf yang bahagia dan celaka

setelah terjadi Kiamat. Allah SWT berfirman,
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yang dating dalam keadaan beriman kepada

Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, ber-

amal saleh, dia akan mendapatkan pahala

yang besar di sisi Tuhannya di surga-surga

kenikmatan, aman dari ketakutan yang besa6

yakni ketakutan akan adzab hari Kiamat. Allah

SWT berfirman,

"Kejutan yang dahsyat tidak membuat

merekq merasa sedih, dan para malaikat akan

menyambut mereka (dengan ucapan), "lnilah

harimu yang telah dijanjikan kepadamu." (al-
Anbiyaa':103)

"Sesungguhnya orang-orang yang meng-

ingkari tanda-tanda (kebesaran) Kami, mereka

tidak tersembunyi dori Kami. Apakah orang-

orong yang dilemparkan ke dalam neraka yang

lebih baik ataukah mereka yang datang dengan

aman sentosq pada hari Kiamat? Lakukanlah

apa yang kamu kehendaki! Sungguh, Dia Mqha

Melihat apa yang kamu kerjakan." (Fushshilat:
40)

"Dan bukanlah harta atau anak-anakmu

yang mendekatkan kamu kepada Kami; me-

lainkan orang-orang yang beriman dan me-

ngerjakan kebajikan, mereka itulah yang mem-

peroleh balasan yang berlipat ganda atas qpa

yang telah mereka kerjakan; dan mereka aman

sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam

surga)." (Saba': 37)

Yang dimaksud 1;jg di sini adalah iman

dan amal saleh. Ibnu Abbas, an-Nakha'i, dan

Qatadah mengatakan itu adalah kalimat Laa

Ilaha lllallah. Kata {FF di sini tidak bermakna

superlatif. Tidak ada sesuatu yang lebih baik
daripada Laa Ilaha lllallah, sebagaimana

ucapan lkrimah. Maksudnya adalah pelipat-

gandaan dan keberlangsungan pahala. Sebab

amal akan habis sementara pahala terus

lestari. Dengan demikian makna <j+D adalah

pahala. Ada yang mengatakan maknanya

untuk superlatif. Yakni pahala Allah lebih

baik daripada amal ibadah hamba. Kata {.r}
pada {w} adalah untuk permulaan suatu hal

yang maksimal. Yakni orang yang beramal

saleh mendapatkan salah satu dari kebaikan

[pahala). Awalnya adalah dari sisi kebaikan

itu. Allah mengurutkan balasan mukallaf yang

melakukan kebaikan dengan dua perkara:

pahala dan aman dari adzab.

# " il'"';t 
'J; 

,(t' o iiA J.:<;'y,t'",;s iy
{o+;i; barangsiapa musyrik kepada Allah dan

melakukan maksiat-maksiat, barangsiapa

yang menjumpai Allah dalam keadaan berbuat

kejelekan, tidak ada kebaikan baginya atau ke-
jelekannya lebih banyak daripada kebaikan-

nya, masing-masing sesuai dengan amalnya

itu, dia akan dilemparkan ke dalam api neraka

dan dikatakan kepada mereka-yakni orang-

orang kafir dan orang-orang yang berbuat

maksiat. Ini adalah adalah balasan amal per-

buatan kalian di dunia, yakni kemusyrikan dan

kemaksiatan.

Bisa dicatat bahwa ayat-ayat ini semua

ada di puncak kesusastraan, kefasihan dan

kebernasan yang mempunyai berbagai macam

makna yang susul menyusul. Az-Zamakhsyari

mengatakan maka lihatlah kesusastraan fir-
man ini, indahnya susunan dan tata urutnya,

kuatnya balutannya, kukuhnya penafsirannya,

sebagian mengambil ikatan sebagian yang

lain. Seakan-akan dituangkan sekaligus dan

untuk sesuatu yang membuat lemah orang
yang kuat, membuat bisu para sastrawan.3s

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

berikut.
L. Tiupan sangkakala oleh Israfil adalah

tiupan yang menakutkan. Itu adalah

tiupan pertama dan tiupan kematian.

38 Al-Karysyaf,2/463.
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Semua makhluk mati karena ketakutan

kecuali siapa saja yang dikehendaki oleh

Tuhanmu, baik dari bangsa malaikat atau

manusia. Ini adalah tanda kedua hari
Kiamat.

Al-Qurthubi mengatakan pendapat

yang benar mengenai sangkakala ia
adalah sangkakala dari cahaya yang

ditiup oleh Israfil. Mujahid mengatakan

bentuknya seperti terompet. Pendapat

yang benar mengenai tiupan, itu adalah

dua kali, bukan tiga kali. Tiupan kejutan

kembali kepada tiupan kematian. Sebab

dua perkara ini berkaitan, Yakni mereka

sangat terkejut yang membuat mati.

Kemudian datang tiupan kebangkitan,
yakni tiupan kedua yang dengannya

semua hamba hidup untuk berkumpul di

bumi pembalasan.3e

Tidak ada satu pun dari makhlukyang
mangkir sejak zaman Nabi Adam sampai

hari Kiamat untuk tampil dalam keadaan

hidup di hadapan Allah. Karena firman
Allah SWT 4a4, ;l iry mat<sudnya hina

dina.

2. Setelah hari Kiamat terjadi dan setelah

tiupan kedua pada waktu pengumpulan

pada makhluk, terjadi perjalanan gunung-

gunung dari tempat-tempatnya. Kemudian

ia berangsur-angsur hilang, Iebur seperti

bulu yang dihambur-hamburkan. Ada

yang mengatakan Allah menyifati gunung-

gunung dengan berbagai macam sifat.

Semua kembali kepada pengosongan bumi
dari gunung dan penampakan apa yang

dulu ditutupinya. Sifat pertama: retak.

Ini sebelum gempa, kemudian menjadi

seperti bulu yang berhamburan. Hal itu
ketika langit menjadi seperti minyak yang

diencerkan. Allah mengumpulkan kedua

dalam firman-Nya,

"(Ingatlah) pada hari ketika langit
menjadi bagaikan cairan tembaga, dan

gunung-gunung bagaikan bulu (yang

b eterb ang anJ," (al-Ma'aarii : 8-9)

Keadaan ketiga: gunung-gunung

seperti debu, yakni terpotong-potong

setelah sebelumnya berupa seperti bulu.

Keadaan keempat: terhempas. Keadaan

kelima: angin mengangkatnya dari bumi

maka akantampakseperti berkas cahaya di

udara, seakan-akan adalah debu. Keadaan

keenam: ia menjadi fatamorgana.ao

Perubahan rambu-rambu bumi, baik

gunung-gunung atau lainnya, hancurnya

langit juga yang lain adalah karena per-

buatan Allah yang merapikan segala

ciptaan-Nya dan meletakkan hikmah di

dalamnya.

Manusia pada hari Kiamat ada dua

kelompok. Orang-orang yang bahagia dan

celaka. Orang-orang yang bahagia adalah

orang-orang Mukmin yang beramal saleh.

Mereka mendapatkan pahala yang besar

dari adzab Allah. Orang-orang yang celaka

adalah orang-orang kafir; orang-orang

musyrik dan orang-orang maksiat yang

melakukan kejahatan di dunia. Mereka

dilempar ke neraka dalam keadaan wajah

mereka dahulu. Dikatakan kepada mereka,

"lnilah balasan amal perbuatan kalian."

Pahala yang diberikan dari Allah

kepada orang-orang yang bahagia, yakni

6:rr; ditafsiri dengan pelipatgandaannya

sepuluh kali dalam ayat lain. Allah

memberikan sepuluh balasan dari satu

kebaikan. Adapun balasan kejelekan/
maksiat tidak digandakan. Allah SWT

berfirman,

3.

4.

39 Tafsir al-Qurthubi: 13/240 40 lbid:242-243.
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"Barangsiapa berbuqt kebaikan men-

dapat balasan sepuluh kali lipat amalnya.

Dan barangsiapa berbuat kejahatan di-
balas seimbang dengan kejahatannya. Me-

reka sedikit pun tidak dirugikan (dizalimi)."
(al-An'aam:160)

SIBUK DENGAN IBADAH KEPADAALIAH,
MEMUJI.NYA DAN MEMBACA AL.QUR'AN

Surah an-Naml Ayat 91-93

fu ,isv?,rjr 9 r, $ U *t ",j,,+:S-uiy

Wt ivffi b;ir 3ri,A "5 3*,i;,
,fu i6US'+2ir-Ai4uig,sc^tt'iUiir

Aku (Muhammad) hanya diperintahkan
menyembah Tuhan negeri ini (Mekah) yang
Dia telah menjadikan suci padanya dan segala

sesuatu adalah milik-Nya. Dan aku diperintahkan
agar aku termasuk orang Muslim, dan agar aku
membacakan Al-Qurhn (kepada manusia).

Maka barangsiapa mendapat petunjuk maka

sesungguhnya dia mendapat petunjuk untuk
(kebaikan) dirinya, dan barangsiapa sesat, maka
katakanlah, "Sesungguhnya aku (ini) tidak lain
hanyalah salah seorang pemberi peringatan."

Dan katakanlah (Muhammad), "Segala puji
bagi Allah, Dia akan memperlihatkan kepadamu

tanda-tanda (kebesaran)-Nya, maka kamu akan

mengetahuinya. Dan Tuhanmu tidak lengah

terhadap apa yang kamu kerjakan." (an-Naml:
er-e3)

Qlraa'aat

{;t lF Ibnu Katsir dan Hamzah membaca

dalam keadaan waqaf prpr,.

{iji+ dibaca:

7. G*4 bacaan Nafi', Ibnu Amic dan Hafsh.

2. G*:q bacaan imam-imam qiraa'aat yang

lain.

Mufradaat Lughawlyyah

{irJ, :,t"} Mekah. Kota ini diberi ke-

istimewaan dengan di-idhafah-kan. {.1_,} di-
idhafah-kan kepada (i*,r, :*F sebagai ben-

tuk pemuliaan dan pengagungan. Kalimat

flvr qi|p Allah yang menjadikannya suci,

aman tidak ditumpahkan di dalamnya darah

manusia, tidak ada seorang pun yang dizalimi
di dalamnya, hewan-hewan di dalamnya tidak
diburu, reremputannya tidak dicabut. Ini
adalah termasuk nikmat Allah kepada orang-

orang Quraisy di mana Allah menghilangkan
dari negeri mereka adzab dan fitnah yang

tersebar di semua negara Arab. Ada yang

membaca <q. iv.
4:e i ii;y 6agi Allah segala sesuatu baik

sebagai makhluk-Nya atau milik-Nya. Dia-

Iah Tuhannya, pencipta dan pemiliknya. ;,)
{;.u:.l.jr kepada Allah dengan mengesakannya,

yakni orang-orang yang tunduk dan teguh

kepada agama Islam. 4:'V, ,*t ily aku terus
membacanya agar tersingkap hakikat-hakikat
Al-Qur'an sedikit demi sedikit untukku ketika
membacanya. Aku juga membacanya kepada

kalian seperti bacaan orang yang mengajak

pada keimanan. {i} untuk dirinya. Sesung-

guhnya pahala mendapatkan petunjuk adalah

untuknya. <l; ;ty dari keimanan dan salah

jalan hidayah. (J"F kepadanya. 4",.'7, i Ei JiY

orang-orang yang menakut-nakuti kaum me-

reka dari adzab Allah. Kewajibanku hanyalah

menyampaikan.

{i| -r'h atas nikmat kenabian atau atas

apa yang diajarkan kepadaku dan dimudahkan
u ntuk me n gamalkan nya. 4G ;F.;trr is:,.-i.;| Allah
memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan-Nya

yang besar di dunia seperti Perang Badar atau

di akhirat sehingga kalian mengetahui bahwa

itu adalah itu adalah tanda-tanda kebesaran



Allah. Namun itu terjadi ketika pengetahuan

itu tidak bermanfaat bagi kalian. 
"r,q 

C, t;F

{irr:.5 e; Tuhanmu membiarkair 
-mereka

sampai batas waktu untuk mereka. Karena itu,
janganlah kalian menduga bahwa tertundanya

adzab kalian karena kelalaian Allah dari amal

perbuatan kalian.

Persesuaian Ayat

Setelah menjelaskan keadaan-keadaan

awal penciptaan, hari akhir; kenabian dan

peristiwa-peristiwa pembukaan hari Kiamat,
juga sifat penduduk pada hari Kiamat terkait
pahala dan hukuman, Allah memerintahkan

Rasul-Nya pungkasan yang lembut agar

berkata kepada orang-orang musyrik sembari

menjelaskan kepada mereka bahwa urusan

dakwah sudah sempurna dan lengkap. Tidak
ada yang tersisa selain sibuk dengan ibadah

kepada Allah semata, tidak ada sekutu bagi-

Nya, memuji-Nya dan mensyukuri nikmat-
nikmat-Nya yang agung, membaca Al-Qur'an.

Maksudnya, tugas proklamasi dakwah dari
sisi nabi sudah selesai. Tersisa bagi mereka

untuk memikirkan dalam hal menyambut

dakwah ini dan merenungkan ayat-ayat Al-

Qur'an yang cukup untuk memberi petunjuk
kepada mereka-jika ayat-ayat Al-Qur'an

tidak bermanfaat bagi mereka maka ayat-ayat

Al-Qur'an bermanfaat bagi nabi-baik kalian

menerima dakwah ini atau berpaling, aku akan

terus melakukan, tidak meragukannya.

Tafsir dan PenJelasan

4u. qi, ifi, :f 3, *i Ji t'ri tilp katakan

kepada mereka wahai Rasul, aku hanya

diperintah untuk menyembah Tuhan Mekah

yang telah Dia haramkan kepada manusia.

Dia menjadikannya sebagai syari'at, takdin
tanah yang aman, tidak ada darah yang

ditumpahkan di dalamnya, tidak ada seorang

pun yang dizalimi, tidakada seekorhewan pun

yang diburu, tidak ada pohon yang dipotong,

tidak ada burung yang dihalau pergi dan

tidak ada orang yang ditakut-takuti. Semua

buah-buahan dunia dari semua penjuru bisa

dipetik.
Mekah disebut secara khusus sebagai

penghormatan sebab rumah pertama yang

dijadikan untuk beribadah adalah di sana.

Sebagaimana firman Allah SWT,

"Maka hendaklah mereka menyembah

Tuhan (pemilik) rumah ini (Ka'bah), yang telah

memberi makanan kepada mereka untuk meng-

hilangkan lapar dan mengomankan mereka

dari rasa ketakutan." (Quraisy: 3-4)

Di sini ada penghinaan kepada penduduk

Mekah karena tidak menyembah Allah tetapi
justru menyembah berhala-berhala. Mirip
dengan ayat itu adalah

"Katakanlah (Muhammad), "Wahai manu-

sia! Jika kamu masih dalam keragu-raguan

tentang agamoku, maka (ketahuilah) aku tidak
menyembah yang kamu sembah selain Allah,

tetapi aku menyembah Allah yong okan me-

matikan kamu dan aku telah diperintoh agar

termasuk orang yang beriman," (Yuunus: 104)

Allah telah menjelaskan kepada Nabi

Muhammad bukti-bukti keharaman Mekah.

Imam Bukhari dan Muslim dalam kitab.Shahih

keduanya dari Ibnu Abbas,

:* e $r'&j *a iut * *tiy-: is
?r\t: e\;ilt ,* (y-rtt uy ri^tr u; i1

t l<.,45j"; 3z;-,1 yql ?L)
\,J.

y-fi l'?

t,o.l#

#;ll aljl

\: WF d/ il ^*a ulit"''lt i'* A.\:
t-6y,

"Rasulullah saw. pada hari Fathu Mekah

bersabda, "sungguh negeri ini, diharamkan oleh

Allah semenjak hari Dia menciptakan langit

dan bumi. Ia haram karena keharaman Allah
sampai pada hari Kiamat. Pohon berdurinya



su'"h"n-N"rr 
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tidak dipotong, hewannya tidak diburu, barang
yang hilang tidak diambil kecuali oleh orang yang
mengenalinya, rerumputannya tidak dicabut."
(HR Bukhari dan Muslim)

4:e k lj;p bagi-Nya segala sesuatu baik
sebagai ciptaan, milik atau perbuatan-Nya,
tanpa ada sekutu pun. Ini termasuk athaf am
'alal khash [penggabungan yang umum kepada
yang khusus). Yakni Dia adalah Tuhan negeri
ini dan Tuhan segala sesuatu, pemilik segala

sesuatu. Tidak ada Tuhan selain Dia.

(;uj n t;i 'bi -rbb ruhanku me-
merintahkanku agar aku termasuk orang-
orang yang mengesakan-Nya, ikhlas, tunduk
kepada perintah-Nya dan menaati-Nya.

4:,V, r*t jip fuhanku memerintahkanku
agar membacakan Al-Qur'an kepada manusia
juga membacanya sendiri siang dan malam
agar rahasia-rahasianya tersingkap untukku,
juga agar aku selalu mengenal dalil-dalil
alam yang ada dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Ke-

imananku menjadi bertaman dan diriku men-
jadi bersinar.

1-4*. q*- ritt .s*.ir ..-) barangsiapa yang
mendapatkan petunjuk kepada kebenaran dan
keimanan, dia mendapatkan petunjuk untuk
dirinya sendiri. Barangsiapa yang beriman
kepada risalahku dan mengikutiku maka dia
benar-benar cerdas dan aman dari adzab
Tuhannya.

{;r;i, t ii riy Ji; "J*,r!} barangsiapa yang

sesat atau salah jalan kebenaran, keimanan dan
kecerdasan, mendustakan dakwahku dan apa

yang aku bawa dari sisi Allah, yakni Al-Qur'an,
dia akan mendapatkan dosa kesesatannya. Aku
hanyalah termasuk orang-orang yang memberi
peringatan, menakut-nakuti kaum dari adzab
Allah. Tidak ada kewajiban atasku kecuali
memberi perintatan dan menyampaikan
risalah. Aku telah menunaikan tugas ini. Aku
telah menyampaikan apa yang diwahyukan
kepadaku. Aku telah selesai menjalankan per-

janjian. Hisab kalian ada di tangan Allah. Se-

bagaimana firman-Nya,

" D an sung g uh j ika Kami p e rlihatka n ke pad a-

mu (Muhammad) sebagian (siksaan) yang Kami
ancamkan kepada mereka atau Kami wafatkan
engkau, maka sesungguhnya tugasmu hanya

menyampaikan saja, dan Kamilahyang memper-
hitungkan (amal mereka)." (ar-Ra'd: 40)

"Mako boleh jadi engkau (Muhammad)
hendak meninggalkan sebagian dari apa yang
diwahyukan kepadamu dan dadamu sempit
karenanya, karena mereka akan mengato-
kan, "Mengapa tidak diturunkan kepadanya
harta (kekayaan) atau datang bersamanya
mqlaikat?" Sungguh, engkau hanyalah seorang
pemberi peringatan dan Allah pemelihara
segala sesuatu." (Huud: 12)

4r;;; ,:,,t .<.)i y:*i, y;| katakan wahai
Rasul, bagi Allah segala puji yang tidak
mengadzab siapa pun kecuali setelah ada

hujjah yang mematahkannya, peringatan bagi-
nya. Bagi Allah segala pujian atas nikmat ke-

nabian yang diberikan kepadaku juga apa

yang Dia ajarkan. Dia mudahkan untuk untuk
menanggung beban-beban risalah juga meng-
amalkan apa yang diturunkan kepadaku. Allah
akan menurunkan kepada kalian ayat-ayat-
Nya yang menunjukkan keagungan, hikmah,
kekuasaan, tanda-tanda adzab-Nya dan ke-
murkaan-Nya. felas bagi kalian kebenaran

dakwahku. Kalian akan mengetahui semua itu.
Namun, ketika itu keimanan tidak bermanfaat
bagi kalian. Mirip dengan ayat ini adalah
firman Allah SWT

"Kemi akan memperlihatkan kepada me-

reka tqnda-tanda (kebesaron) Kami di se-

genap penjuru dan pada diri mereko sendiri,
sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al-Qur'an
itu adalah benar. Tidak cukupkah (bagi kamu)
bohwa Tuhanmu menjadi saksi atas segala

sesuqtu?" (Fushshilat: 53)
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$:,rvX t5 +, &, ;$ Allah tidak lalai ter-

hadap apa yang dilakukan oleh orang-orang

musyrik dan lainnya. Dia menyaksikan segala

sesuatu. Akan tetapi, Dia menangguhkan

adzab mereka sampai batas tertentu sesuai

dengan kehendak dan hikmah-Nya. Ini adalah

penegasan janji dan ancaman yang sudah

dijelaskan juga kabar gembira kepada Nabi

bahwa Allah penolongnya dan membuat malu

musuh-musuhnya, orang-orang kafir.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu

Hurairah bahwa Rasulullah saw bersabda,

i3it5 i,yg a;3!;1 .;Ul t#, tlv'ots
"Wahai manusia, janganlah salah seorang

dari kalian terpedaya oleh (pembiaran) Allah.

Sesungguhnya Allah, jika lalai terhadap sesuatu,

niscaya Dia akan melalaikan nyamuk, biji sawi

dan dzarrah." (HR Ibnu Abi Hatim)

Diriwayatkan juga dari Umar bin Abdul

Aziz, berkata, "Kalau saja Allah melalaikan

sesuatu niscaya Dia melalaikan apa yang di-

hilangkan oleh angin dari bekas kedua telapak

kaki anakAdam."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Nabi Muhammad saw. iuga nabi-nabi

yang lain dalam ayat-ayat ini memerintahkan

kepada umatnya tiga perkara sebagai berikut.

L. Pengkhususan kepadaAllah semata dalam

beribadah, tanpa mengambil sekutu bagi-

Nya. Allah menyifati diri-Nya dengan

dua perkara. Pertama, Dia Tuhan negeri

ini, yakni Mekah. Dia menyebut khusus

Mekah di antara negeri-negeri yang lain

dengan meng-idhafah-kan nama-Nya ke-

pada kota itu. Sebab ia adalah kota yang

paling dicintai dan dimuliakan oleh-Nya'

Dia memberi isyarat kepadanya dengan

isyarat pengagungan, yang menunjukkan

bahwa ia adalah tempat lahir nabi-Nya

dan tempat turun wahyu. Allah meng-

haramkannya karena pengharaman-Nya

terhadap banyak hal di dalam kota itu
kepada orang yang berhaji. |uga karena

orang yang berlindung di sana akan

aman. Sebab tidak ada yang mengoyak ke-

hormatannya kecuali orang zalim, pohon-

nya tidak dipotong, hewan di dalamnya

tidak dihalau. Kedua, bagi-Nya segala se-

suatu, baik sebagai ciptaan, milik atau per-

buatan-Nya. Dia Pencipta semua nikmat,

Pemilik semua yang ada di jagat raya,

Pengatur kerajaan-Nya sebagaimana yang

Dia kehendaki.
Hendaklah nabi termasuk orang-orang

Muslim, yakni orang-orang yang tunduk

kepada perintah-Nya yang mengesakan-

Nya.

Hendaklah Dia membaca Al-Qur'an. Yakni

membaca untuk dirinya sendiri iuga kepada

orang lain demi meyampaikan ayat-ayat Al-

Qur'an kepada mereka. Barangsiapa yang

yang mendapatkan hidayah dalam tiga hal

pokok yang ditetapkan di dalam surah ini,

yakni tauhid, penggiringan makhluk dan

kenabian, baginya pahala hidayahnya itu.

Manfaat dari hidayah yang dia dapatkan

akan kembali kepadanya. Barangsiapa yang

sesat atau melenceng dari hal-hal pokok ini,

kewajiban Rasul hanya sebagai penyampai

risalah, yang menjelaskan. Tidak lain, dia

hanyalah rasul yang memberi peringatan,

termasuk para pemberi peringatan. Yakni

orang-orang yang menakut-nakuti kaum

mereka dengan adzab.

Kemudian Allah mengakhiri surah ini

dengan arahan terpuji kepada Rasul-Nya,

juga setiap Mukmin. Yakni hendaklah me-

muji Allah atas nikmat-nikmat dan hi-

dayah-Nya. Allah akan memperlihatkan ke-

pada makhluk-Nya ayat-ayat-Nya pada diri
mereka juga pada orang lain. Mereka akan

mengetahui dalil-dalil kekuasaan dan ke-

2.

3.
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esaan Allah dalam diri mereka, di langit dan

di bumi. Sebagaimana firman Allah SWT,

"Dqn di bumi terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang
yakin, dan (juga) pada dirimu sendiri.

Maka apakah kamu tidak memerhatikan?
(adz-D zaariyaat : 2 O -Z l)

Allah adalah saksi atas segala se-

suatu. Dia tidak lalai terhadap apa yang di-

lakukan oleh semua makhluk. Allah akan

membalas mereka sesuai amal perbuatan

mereka. fika baik, balasannya baik. fika
amal perbuatannya buruk, balasannya

buruk.

. rii.I{.r!rri*\,
(^ )



SunnH AL-Q4SHASH
MAKKIYYAH, DELAPAN PULUH DELAPAN AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan al-Qashash karena

di dalamnya mengandung penjelasan yang

ajaib mengenai kisah Nabi Musa, semenjak

dilahirkan sampai mendapatkan risalah. Tam-

pak sekali di dalamnya ada kejadian-kejadian

besar yang jelas di dalamnya kelembutan Allah

kepada orang-orang Mukmin dan pencelaan-

Nya kepada orang-orang kafir. Kemudian Allah

menyebutkan di dalamnya kisah Qarun, ter-
masuk kaum Nabi Musa, yang mirip dengan

kisah pertama dalam hal perobohan sendi-

sendi kesewenang-wenangan. Kesewenang-

wenangan kekuasaan pada Fir'aun, kesewe-

nang-wenangan harta pada Qarun.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Keserasian surah ini dengan dua surah,

an-Naml dan asy-Syu'araa' adalah bahwa

surah ini memerinci kisah Nabi Musa yang di-
sebutkan dengan ringkas pada kedua surah,

Mula-mula menjelaskan kesombongan dan

kezaliman Fir'aun, penyembelihan anak-anak

laki-laki Bani Isra'il yang mengharuskan agar

Musa dilemparkan ke laut ketika lahir karena

takut disembelih. Kemudian kisah Fir'aun
memungutnya dan mendidiknya di istananya

sampai usia remaja, di mana terjadi peris-

tiwa dia membunuh orang Qibthi yang meng-

haruskan dia belari dari Mesir menuju Madyan

dan menikahi putri Syu'aib, lalu bermunajat
kepada Tuhannya dan dia diutus sebagai rasul

dan seterusnya.

Surah ini juga memerinci sikap Al-Qur'an

tentang penghinaan terhadap orang-orang

musyrik karena mengingkari hari Kiamat,

melalui kabar pembinasaan banyak orang

dari penduduk Mekah karena kezaliman me-

reka, pertanyaan mengenai sekutu-sekutu

Allah pada hari Kiamat dan perdebatan yang

terjadi antara mereka dan sesembahan me-

reka berupa pelepasan diri sesembahan itu
dari tindak penyembahan, juga pendatangan

dalil-dalil yang banyak untuk membuktikan
kuasa Allah untuk menciptakan, mewujudkan,

kebangkitan dan menghilangkan. Sebagaimana

di sana juga ada keserasian dari sisi lain antara

surah an-Naml dan al-Qashash. Di sini disebut

secara ringkas apa yang disebut terperinci
dalam surah sebelumnya. Yakni pembinasaan

kaum Shalih dan kaum Luth, penjelasan nasib

akhir orang yang melakukan kebaikan dan

kejahatan.

Kandungan Surah

Surah ini, begitu juga surah asy-Syu'araa'

dan an-Naml mengandung penjelasan dasar-

dasar aqidah: tauhid, risalah, kebangkitan-di
tengah-tengah kisah para nabi-penielasan
dalil-dalil yang membuktikan pokok-pokok

ini dalam peristiwa-peristiwa alam, keajaiban-



keajaibannya indah dan sistem-sistemnya
yang istimewa.

Karakter yang dominan pada surah

ini adalah penjelasan kisah Musa bersama

Fir'aun yang merepresentasikan pertarungan

antara kesewenang-wenangan orang kuat dan

kelemahan orang lemah. Namun, yang pertama

ada dalam kebatilan sedang yang kedua ada

dalam kebenaran. Penolong-peolong yang

batil adalah tentara setan sedang penolong-

penolong kebenaran adalah tentara Yang Maha

Penyayang.

Fir'aun bertopang pada kekuasaan, ke-

kuatan dan kekayaannya. Lalu dia sewenang-

wenang, melampaui batas, memperbudak

Bani Isra'il, menambah tindakan overnya dia

menyembelih anak-anak laki-laki membiarkan

anak perempuan hidup dan mengaku-aku

sebagai tuhan.

"Dan Fir'aun berkata, "Wahai para pem-

besar kaumku! Aku tidak mengetahui ada

Tuhan bagimu selain aku." (al-Qashash: 38)

Dia membuat kerusakan di bumi.

Penyembelihan anak-anak kecil menye-

babkan pelemparan Musa di laut, ditemukan

oleh keluarga Fir'aun, lalu dikembalikan ke-

pada ibunya, kemudian dididik di istana Fir'aun,

sampai dia mencapai usia matang dan menjadi

dewasa lagi matang. Lalu dia membunuh orang

Qibthi tanpa sengaja. Kemudian berlari dari
Mesir ke negeri Madyan lalu menikah dengan

putri Nabi Syu'aib dan tinggal sebagai peng-

gembala ternak selama sepuluh tahun kemu-

dian kembali ke Mesir. Setelah itu dia ber-

munajat kepada Tuhannya di Bukit Thur. Allah

menguatkannya dengan mukjizat-mukjizat
yang paling utama adalah tongkat dan tangan,

kemudian dia menyampaikan risalah Tuhan-

nya. Namun Fir'aun dan kaumnya mendusta-

kannya karena sombong, kemudian Allah me-

nenggelamkannya di laut.

Ini mirip dengan pengingkaran orang-

orang Quraisy terhadap kenabian Rasulullah

dengan kebenaran yang dia bawa kepada me-

reka. Mereka menyifatinya dengan sihir yang

dibuat-buat dan mereka-reka keimanan kepada

risalahnya dengan alasan-alasan yang lemah.

Al-Qur'an memberi peringatan kepada mereka

dengan adzab yang sepadan kepada kaum

Fir'aun, menjelaskan kepada mereka bahwa

Allah tidak mengadzab suatu kaum setelah

mengutus rasul kepada mereka dan bahwa

Rasul adalah menurut Allah tidak menurut
hawa nafsu orang-orang musyrik; tuhan-

tuhan sangkaan mereka akan melepaskan

diri dari penyembahan oleh mereka pada hari
Kiamat; Allah adalah Tuhan Esa yang tidak
ada sekutu bagi-Nya; Dia Mahakuasa untuk
membangkitkan orang-orang mati, sebagai-

mana Dia Kuasa untuk memulai penciptaan

dan mengadakan pergantian siang dan malam.

Para nabi akan memberi kesaksian kepada

umat-umat mereka mengenai tabligh [pe-
nyampaian) risalah-risalah Tuhan mereka.

Sebagian kelompok Ahli Kitab mengimaninya

dan mereka akan diberi pahala dua kali dan

bahwasanya hidayah ada di tangan Allah, tidak
di tangan Rasul-Nya. Nabi tidak mampu mem-

beri hidayah orang yang dicintai.

Keterangan-keterangan itu diikuti oleh

kisah serupa, yakni kisah Qarun, termasuk

kaum Nabi Musa, dan pengandalannya pada

kesewenangan kekayaan dan harta sebagai-

mana Fir'aun mengandalkan kesewenang-

wenangan kekuasaan dan pemerintahan.

Nasib akhir Qarun Iebih buruk daripada

Fir'aun. Dia dan rumahnya ditenggelamkan

di bumi. Tidak ada sekelompok orang yang

menolongnya, tidak pula dia termasuk orang-

orang yang ditolong.
Masing-masing dari berita dua kisah

tersebut adalah bukti yang pasti mengenai

keabsahan kenabian Muhammad saw., sebab

dia tidak hadir bersama mereka tidak pula

belajar kepada seorang guru.



Dua kisah ini diakhiri dengan pernyatan
prinsip-p rin sip. P erta m a, p ahala akhirat ada-

lah untuk orang-orang yang tidak ingin ber-
buat kesombongan dan kerusakan di bumi,
Kedua, kepada Allah dan hari akhir adalah
jalan kebahagiaan yang menyebabkan ber-
lipatgandanya kebaikan dan bandingan per-

buatan jahat dengan balasan satu hukuman,
terealisasinya kemenangan untuk Rasulullah

atas musuh-musuhnya dan kembali ke Mekah

sebagai pemenang setelah hijrah dari situ.

Ketiga, penjelasan berakhirnya semua alam

semesta, yakni kehancuran total, keesaan

Allah dengan kelanggengan dan kelestarian,
hukum dan hisab, kembalinya semua makhluk
kepada-Nya.

"tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuoli

Allah. bagi-Nyalah segala penentuan, dan

hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikon."

Semacam dengan ayat itu,

"Semua yang ada di bumi itu akan

binasa. Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu yang
mempunyai kebesaran dan kemuliaan." (ar-
Rahmaan:26-27)

KISAH NABI MUSA
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"Tha Sin Mim. lni ayat-ayat Ktab (Al-Qur'an)

yang jelas (dari Allah). Kami membacakan
kepadamu sebagian dari kisah Musa dan Fir'aun
dengan sebenarnya untuk orang-orang yang
b eriman. Sungguh, F ir' aun telah b erb uat s ew enang-

wenang di bumi dan menjadikan penduduknya

berpecah belah, dia menindas segolongan dari
mereka (Bani Isra'il), dia menyembelih anak
laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak

PeremPuan mereka. Sungguh, dia (Fir'aun)
termasuk orang yang berbuat kerusakan. Dan
Kami hendak memberi karunia kepada orang-
orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu, dan

hendak menjadikan mereka pemimpin dan men-
jadikan mereka orang-orang yang mewarisi
(bumi), dan Kami teguhkan kedudukan mereka di
bumi dan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan
Haman bersama bala tentaranya apa yang selalu

mereka takutkan dari mereka." (al-Qashash: I-6)

Qlraa'aat

flt;;F, r6t, "4 di\ Hamzah, al-Kisa'i,

Khalaf, membaca 1lu3j...)'ost4 3;V g;"1.

l'raab

{(r;i} (q qr^i j;;p aan {di} adalah

maf'ul dari (j;;p sebab ia mempunyai makna

15"1(menjadikan).
(;ti:;y menjadi haal dari fa'il yang ada

pada {.1*;} atau sifat dari kata (di} atau
permulaan kalimat. {e;,;i sii} adalah badal
dari (iri":;!.

q*_i #rYha danmim jugal.ti; adalah dua
maf'ul dari kalimat {F;} sebab ia mempunyai
makna (.1 (menjadikan).

$o 
jn"g;r<u ;j-,ti;ri, out ; t'y7.s;;p kata ( jr;)

dan kata-kata yang di-athaf-kan kepadanya
adalah maf'ul pertama dari kalimat (sr},

VA[{C DILEMAHT(AfT

Surah al-Qashash Ayat 1-6

tr34\fu6a;ir"iel\aj4E
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ia mempunyai makna melihat dengan mata

kepala. Pada dasarnya ia mutaaddi [transitif)
kepada satumaf'uL Ketika iamutaqddi dengan

hamzah,menjadi mutaaddikepada dua maf'ul.

Maf'ulkeduanya adalah kalimat (t;t" 9KuF.

Balaafhah

(*i, yr{l' J,[i cq] penggunaan rsfm isyarah

(cup dengan kata tunjuk jauh untuk hal yang

dekat karena jauhnya (tak terjangkau) Al-

Qur'an dalam kesempurnaan.

g,L*;t 
".i' 

*'i:'i i";.'y Kami ingin men-

ceritakan keadaan masa dulu untuk meng-

hadirkan gambaran itu di dalam benak, sebab

ia di-athaf-kan pada (ai{' g ,;3f} il} di mana

kedua dalam posisi menafsirkan berita besar.

Sementara keinginan menganugerahi mereka

bebas dari Fir'aun terjadi di waktu mendatang.

Hal itu tidak menghalangi keinginan membuat

mereka lemah di waktu lampau. Ketika ke-

inginan pertama mendekati kenyataan dari

yang kedua, ia dijadikan sebagai bandingan

terhadap yang kedua.

Mufradaat LuEhawWah

(-Jh dibaca thoi sin, mim dengan me-

manjangkan bacaan sin dan mim, iuga meng-

idhgam-kan nun ke dalam mirn. Huruf-huruf

muqaththa'ah dan sejenisnya ini sebagaimana

telah kami terangkan berkali-kali adalah

untuk menerangkan kemukjizatan Al-Qur'an

dan petunjuk bahwa kitab yang mengandung

mukjizat dalam kefasihan dan penjelasannya

itu terdiri dari huruf-huruf hijaiyyah seperti ini.

Keadaan orang-orang Arab yang merupakan

pilar-pilar sastra dan pendekar kefasihan dan

kesusastraan mereka tidak mampu melawan

melawan Al-Qur'an adalah dalil bahwa Al-

Qur'an di atas kemampuan manusia. Al-Qur'an

dari sisi Yang Mahabijaksana lagi terpuji,

Tuhan seru sekalian alam. {eu} ayat-ayat ini.

(yt{l, -tt\ idhafah antara keduanya mem-

punyai arti 1;r;. {*f'} yang menunjukkan

kebenaran dari kebatilan. {r$ Kami mem-

bacanya melalui bacaan |ibril. Boleh juga

mempunyai makna 11f9 sebagai majaz. {ti}
kabar yang penting.

$;t*i: o) f y| sebagian berita Musa dan

Fir'aun. {;ruF dengan benar. 4:,;i.i}Y untuk

orang-orang Mukmin. Mereka disebutkan se-

cara khusus karena mereka yang mengambil

manfaat terhadap AI-Qur'an. {l'} sewenang-

wenang dan sombong. {.7r!r a.r;'i*7i1} bumi

Mesir. Kalimat pertama yang menjelaskan

sebagaian yang disebut, yakni sebagian berita

Musa dan Fir'aun. {d;} kelompok-kelompok

dan golongan-golongan yang digunakan oleh

Fir'aun untuk mengerjakan pekerjaan-pe-

kerjaannya seperti membangun, menggali,

membajak dan perkerajaan-pekerjaan berat

yang lain. Dia mengelompokkan sebagian

atas sebagian yang lain untuk menanamkan

permusuhan dan kebencian di antara me-

reka sehingga mereka tidak bisa bersepakat'

(;;ih Dia menjadikan mereka lemah

lagi tertindas. Mereka adalah Bani Isra'il.

{I;d gi!} anak-anak yang baru dilahirkan.

{&t;. ,#-tY membiarkan hidup anak-anak

perempuan mereka. Penyebab perbuatan ini
adalah ada seorang pendeta berkata kepada

Fir'aun,'Akan lahir seorang bayi laki-laki dari

dari Bani Isra'il, menghilangkan kerajaanmu

dengan tangannya." Itu adalah termasuk

puncak kebodohannya. Sebab kalau saja dia

membenarkan, ini tidak menyebabkan dia

untuk memerintahkan membunuh. fika dia

tidak memercayai, apa faktor yang menyebab-

kan dia melakukan hal itu?

4;Jr ;y ot<'i1\ dengan membunuh atau

yang lain. Karena itu, dia berani membunuh

banyak sekali anak-anak para nabi karena

khayalan yang rusak. {"i .i} Kami hendak

memberi anugerah kepada mereka dengan

menyelamatkan mereka dari perbuatan

Fir'aun. {t'ii} pemimpin-pemimpin yang
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diikuti dalam kebaikan urusan agama dan

dunia. $:nrjt .F;t$,_ kerajaan Fir'aun dan

kaumnya. (rr!t ,,r a F;F bumi Mesir dan

Syam, maksudnya di sini adalah menguasai

bumi Mesir dan mengelolanya. {ru6;} menteri
Fir'aun. (,: ;ra gicyyang mereka takutkan dari
bayi yang baru lahir yang akan menghilangkan
kerajaan mereka dengan kedua tangannya.

Tafsir dan Penjelasan

{*F sudah saya terangkan maksudnya
pada mufra daat lug hawwah.

(*,^l' yg' -'ri cqh ini adalah ayat-ayat

dari kitab yang jelas, terang dan mengungkap

hakikat-hakikat perkara agama, juga apa yang

telah terjadi dan yang akan terjadi.

4:,;i. i4 iu o*;i n; I b tt; ei.) rami
menyebutkan kepadamu perkara yang benar-
benar terjadi seakan-akan kamu menyaksikan
dan seakan-akan kamu hadir untuk kaum
yang membenarkan risalahmu dan apa yang

diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, hati
mereka menjadi tenang. Sebagaimana firman
Allah SWT

"Komi menceritakan kepadamu
(Muhammad) kisah yang paling baik dengan

mewahyukan Al-Qur'an ini kepadamu, dan se-

sungguhnya engkau sebelum itu termasuk
orang yong tidak mengetahui." (Yuusuft 3)

Dalam surah ini Allah menyebutkan
sesuatu atau sebagian dari kisah Musa dan

Fir'aun sebagai pelajaran, nasihat, dan
penegakan dalil atas kebenaran kenabian
Muhammad juga dalil bahwa Al-Qur'an Yang

Agung adalah wahyu yang diwahyukan kepada

Nabi bukan ciptaan manusia.

Penyebutan orang-orang Mukmin secara

khusus padahal Al-Qur'an adalah untuk semua

manusia sebagai isyarat bahwa pemanfaatan
Al-Qur'an tidak terjadi kecuali bagi orang yang

membenarkan bahwa ia firman Allah yang

diturunkan kepada Nabi-Nya, Muhammad.

$.r'.,'tt o J; 'a'rt 31| Fir'aun, raja Mesir
berlaku sewenang-wenang dan sombong di
wilayahnya. Dia melampaui batas dan me-

nindas rakyatnya.

((fii FrF Fir'aun menjadikan anak-anak

Mesir bergolong-golongan dan berpartai-
partai. Dia menundukkan setiap kelompok
demi kepentingannya membangun gedung,

pertanian dan urusan-urusan negaranya yang

lain. Dia menanamkan di antara mereka benih
fitnah, permusuhan dan kedengkian sehingga

mereka tidak bisa sepakat demi mengambil
politik penjajah, "Pecah belahlah, kamu
akan jaya." Ini bertentangan dengan politik
Islam dalam pengertiannya yang umum juga

petunjuk Ilahi semuanya yang mendasarkan
pada harmonisasi dan penyatuan pada satu

hati serta memopulerkan jiwa cinta, toleransi,
kasih sayang, keserasian dan kejernihan di
antara rakyat juga merealisasikan keme-

nangan-kemenangan yang berturut-turut.
(& ^rG t:i:"\ Fir'aun menjadikan

sekelompok dari mereka sebagai orang-

orang hina dan tertindas. Mereka adalah Bani

Isra'il. Bukti-bukti pelemahan itu adalah {i}
($;t:;. ,#",5;,..i aia membunuh anak-anak

laki-laki Bani Isra'il, membiarkan anak-anak
perempuan tetap hidup demi menghinakan
dan meremehkan mereka. Mereka khawatir
adanya anak laki-laki dari mereka yang

Fir'aun dan orang-orang di kerajaannya kha-

watirkan munculnya anak laki-laki dari me-

reka yang menjadi sebab kebinasaan mereka
dan hilangnya kekuasaan mereka oleh tangan

si anak itu. Hal itu karena para dukun ber-
kata kepada Fir'aun bahwa ada anak yang

akan dilahirkan dari Bani Isra'il yang akan

menghilangkan kerajaanmu dengan kedua

tangannya. Atau para ahli nujum mengata-

kan hal itu kepada Fir'aun atau Fir'aun ber-
mimpi lalu ditafsirkan demikian. Az-Zajjaj

mengatakan aneh sekali kedunguan Fir'aun.
Dia tidak mengetahui bahwa pendeta jika
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benar framalannya), membunuh tidaklah ber-

manfaat. |ika si pendeta bohong, tidak melaku-

kan pembunuhan tidak ada artinya.

(;-;i -q ;'G li$ di bumi dengan amal

perbuatan, maksiat-maksiat dan sewenang-

wenang. Karena itu, dia membunuh orang lain
tanpa dosa, menebar ketakutan dan kengerian

tanpa alasan yang dibenarkan. Ini adalah

perilaku orang-orang zalim lagi sombong

yang mana keresahan dan kegoncangan men-

cengkeram diri mereka, Karena itu, mereka

melakukan perbuatan hina seperti ini. Apabila

mereka satu hari saja atau lebih merasakan

ketenangan dan kenyamanan dan keimanan

mengepakkan sayap-sayapnya dan bayangan-

bayangannyayang hilang, mereka pasti hidup

dalam kestabilan dan keamanan, Mereka tidak
akan melakukan kerusakan di bumi. Mereka

tidak akan butuh pada jalan tak terarah dan

kezaliman ini yang melegitimasi penghancuran

mereka.

Setelah menyebutkan lima sifathina orang-

orang sombong ini, yakni sewenang-wenang

di bumi, melemahkan pihak lain, membunuh

anak-anak laki-laki, membiarkan anak-anak

perempuan dan membuat kerusakan, Allah

sebagai bandingan menyebutkan lima karak-

terisitik orang-orang yang dilemahkan dari
kalangan Bani Isra'il, yakni penyelamatan

mereka dari kezaliman, menjadikan mereka
pemimpin-pemimpin setelah Fir'aun dan

kaumnya, menjadikan mereka pewaris Mesir

dan Syam, menjadikan kekuasaan ada pada

mereka di wilayah-wilayah itu dan memper-

lihatkan apa yang ditakutkan oleh Fir'aun,

Haman, dan tentara-tentara mereka, yakni

kehancuran dan hilangnya kerajaan mereka

oleh tangan-tangan Bani Isra'il.

Pertama,$,"fl$t ,t*i:t bit * 3:'i i;1y
Kami ingin memberikan anugerah dan kenik-

matan kepada orang-orang yang dilemahkan

dari kalangan Bani Isra'il. Di mana mereka

dilemahkan, dihinakan oleh Fir'aun, dengan

cara membebaskan mereka fBani Isra'il) dari
kekuasaan Fir'aun dan menyelamatkan me-

reka dari kezalimannya.

Az-Zamakhsyari mempertanyakan de-

ngan ucapannya, "Bagaimana pelemahan me-

reka bisa berkumpul dengan kehendak Allah

untuk memberi mereka anugerah? fika Allah

berkehendak sesuatu, akan terjadi dan tidak
tergantung kepada waktu yang lain." Kemu-

dian dia menjawabnya bahwa ketika anugerah

Allah terhadap Bani Isra'il berupa pembebasan

mereka dari Fir'aun adalah hampir terjadi,

kehendak akan terjadinya anugerah itu
seakan-akan dibarengkan dengan pelemahan

Bani Isra'il.
Kedua, (t*_i #th Kami menjadikan

mereka pemimpin, penguasa dan pemegang

pemerintahan yang maju baik urusan agama

maupun dunia.

Ketiga, 44t1, &tb Kami menjadikan

mereka orang-orang yang mewarisi kerajaan

Fir'aun, tanah dan apa yang ada di tangannya.

Sebagaimana firman Allah SWT,

"Dan Kami wariskan kepada kaum yang

tertindas itu, bumi bagian timur dan bagian

baratnya yang telah Kami berkahi." (al-A'raaf:
137)

"demikianlah, dan Kami anugerahkan

semuanya (itu) kepada Bqni Isra'il." (asy-

Syu'araa': 59)

Kempat, {rr{ .r ? -<tb Kami jadikan

untuk mereka kekuasaan, terlaksananya sabda

mereka dan kebebasan tangan-tangan kreatif
di bumi Mesir dan Syam.

Kelima, 4:t;Utls, & ti;;u out;t 3:rt q;tb
Kami jadikan mereka [Fir'aun, Haman dan

tentara-tentara mereka) melihat apa yang

mereka takutkan, yakni hilangnya kerajaan

mereka dan kebinasaan mereka oleh tangan

anak yang lahir dari Bani Isra'il. Allah telah

melaksanakan urusan-Nya dan merealisasi-

kan keputusan-Nya dengan menjadikan ke-



hancuran Fir'aun dan kaumnya oleh tangan

yang dididik dan dibesarkan olehnya, di tempat

tidurnya dan di rumahnya, juga di atas meja

makannya. Setelah itu, Allah menjadikannya

rasul dan menurunkan kepadanya Taurat untuk
mengajarkan bahwa Tuhan langit dan bumi
adalah Yang Maha Memaksa, Mahamenang

terhadap perintah-Nya, yang mana apa saja

yang Dia kehendaki, akan terjadi dan apa saja

yang tidak dikehendaki, tidak akan terjadi.

felas, bahwa karateristik-karakteristik
ini adalah selama Bani Isra'il mengamalkan
pokok syari'at mereka dan kitab yang di-

turunkan kepada mereka, tanpa diubah atau

dipalsukan, yana mana itu telah hilang dan

tidak ada lagi. Isi Taurat dalam bentuk asli-

nya sesuai dengan isi kandungan Al-Qur'an.

fika mereka menyimpang dari aqidah yang

benar dan syari'ah yang diturunkan, hilanglah

karakteristik ini.

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut jelaslah hal-hal

berikut.
1. Al-Qur'an yang agung menjelaskan ke-

benaran dari kebatilan, yang halal dari
yang haram, kisah-kisah para nabi, ke-

nabian Muhammad saw. tidak ada yang

bisa memanfaatkan hidayah Al-Qur'an ke-

cuali kaum yang membenarkannya yang

mengetahui bahwa ia dari sisi Allah.

2. Harus menjauhi tindak kesewenang-

wenangan di bumi, memperkuat diri de-

ngan memperbanyak pengikut. Kedua-

nya adalah jalan hidup Fir'aun dan

Qarun. Kisah keduanya adalah hujjah
yang mengalahkan orang-orang musyrik

Quraisy dan sejenis mereka. Sebagaimana

kedekatan Qarun terhadap Musa tidak
memberinya manfaat karena kekufuran-
Dyd, demikian juga kedekatan suku

Quraisy dengan Nabi Muhammad.

3. Kesombongan Fir'aun dan kesewenang-

wenangannya karena kekufurannya. Peri-

laku kezaliman dan kesombongannya

sangat banyak lagi beragam. Dia meng-

hinakan kelompok Bani Isra'il, membunuh

anak-anak laki-laki mereka, membiarkan

anak-anak perempuan hidup, sebagai

bentuk pelecehan dan penistaan. Fir'aun
juga termasuk orang-orang yang me-

lampaui batas, berbuat kerusakan di
wilayah kekuasaannya. Kezaliman dan ke-

sombongan adalah jalan kehancuran dan

kebinasaan. Allah membinasakannya, me-

nyelamatkan Bani Isra'il dari arah jalan

yang tidak benar dan pelampauan batas.

4. Allah membalas orang-orang yang di-

lemahkan dari kalangan Bani Isra'il,

keadaan-Nya selalu lembut terhadap

orang-orang yang lemah, Dia menyelamat-

kan mereka dari kekuatan Fir'aun, men-
jadikan mereka pemimpin dan raja-raja.

Sebagaimana firman Allah SWT,

"ketika Dia mengangkat nabi-nabi di
antarqmu." (al-Maa'idah: 20)

Dia juga mewariskan kepada mereka

kerajaan Fir'aun. Lalu mereka mendiami

tempat-tempat tinggal orang-orang Qibthi
di Mesir; sebagaimana firman Allah SWT,

"Dan Kami wariskan kepada kaum

yang tertindas itu, bumi bagian timur dan

bagian baratnya yang telah Kami berkohi.

Dan telah sempurnalah firman Tuhanmu

yang baik itu (sebagai janji) untuk Bani

Isra'il disebabkan kesabaran mereka. Dan

Kami hancurkan apa yang telqh dibuat
Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telah

mereka bangun." (al-A'raaft 137)

Allah juga membuat mereka mampu

menaklukkan bumi Mesir dan Syam be-

rikut penduduknya lalu menguasainya.

Allah menghendaki untuk memperlihat-
kan Fir'aun, Haman dan tentara-tentara
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mereka apa yang mereka takutkan, yakni

penghancuran kerajaan mereka oleh

tangan anak yang lahir dari Bani Isra'il.
Itu tidak bisa ditebus oleh pembunuhan

ribuan anak-anak yang tidak berdosa.

Kehendak Allah sudah terealisasi. Dia-lah

yang melaksanakan hukum dan kekuasaan

secara mutlak.

2,
PEMBUAT{GAI{ MUSA DI tAIfT SEIEIAI{

ITLAHIRAT{NYA, PENYUSUAN DAil KABAR

GEMBI RA TENTANG KENABIANNYA

Surah al-Qashash Ayat 7 -L4

t ;^> $9'**i; "i' l*; A 
-lyiliv

44y;Ij:uvi5i*s"4;:l\sA\u.r-416
OitS\lt:;iuffi 3v7$t<rt*-vr
'iV: <rfj
{b\ d63 ffi <1}i tiuZvK,#l
iSit a7:z't/*5$'<W_";\it 7*5$'<iiil-;xgj'oA0;raj3F3
A tt' -iiv 

ffi <,3?:s-<) #i\i$ 
":is 

i\lit

"Dan Kami ilhamkan kepada ibunya MusA,

"Susuilah dia (Musa), dan apabila engkau

khawatir terhadapnya maka hanyutkanlah dia

ke sungai (Nil). Dan janganlah engkau takut dan
jangan (puta1 bersedih hati, sesungguhnya Kami
akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadi-

kannya salah seorang rasul." Maka dia dipungut
oleh keluarga Fir'aun agar (kelak) dia menjadi
musuh dan kesedihan bagi mereka. Sungguh,

Fir'aun dan Haman bersama bala tentaranya

adalah orang-orang yang bersalah. Dan istri
F ir' aun b erkat a, " ( D i a ) a d alah p e ny ej uk m at a hat i
bagiku dan bagimu. langanlah kamu membunuh-

nya, mudah-mudahan dia bermanfaat kepada

kita atau kita ambil dia menjadi anak," sedang

mereka tidak menyadari. Dan hati ibu Musa

menjadi kosong. Sungguh, hampir saja dia me-

ny atakanny a (rahasia tentang Mus a), s e andainy a

tidak Kami teguhkan hati-nya, agar dia termasuk

orang-orang yang beriman (kepada janji Allah).
Dan dia (ibunya Musa) berkata kepada saudara

perempuan Musa, "lkutilah dia (Musa)." Maka
kelihatan olehnya (Musa) dari jauh, sedang

mereka tidak menyadarinya, dan Kami cegah dia
(Musa) menyusu kepada perempuan-perempuan

yang mau menyusui(nya) sebelum itu; maka ber-

katalah dia (saudaranya Musa), "Maukah aku

tunjukkan kepadamu, keluarga yang akan me-

meliharanya untukmu dan mereka dapat berlaku

baik padanya?" Maka Kami kembalikan dia
(Musa) kepada ibunya, agar senang hatinya dan

tidak bersedih hati, dan agar dia mengetahui

bahwa janji Allah adalah benar, tetapi kebanyakan

mereka tidak mengetahuinya. Dan setelah dia
(Musa) dewasa dan sempurna akalnya, Kami

anugerahkan kepadanya hikmah (kenabian) dan

pengetahuan. Dan demikianlah Kami memberi

balasan kepada orang-orang yang berbuat baik."
(al-Qashash: 7 -14)

Qiraa'aat

{';r} dibaca:

1u;l;; bacaan Hamzah dan al-Kisa'i.

<G;> dialek Quraisy, bacaan imam-imam
qiroa'aatyang lain.

1,\\j.3gi; A 3g)

-&V 
ffi <,3?j5-\ gr\.!3 

"r# 
i
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| trtd'AS 3 at-'ag\ Aai
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4;i 3'rt -qry ai-waqaf-kan dengan ha

oleh Ibnu Katsir; Abu Amr; dan al-Kisa'i.lmam-
imam qiraa'aat yang lain membaca waqaf
dengan fa.

I'raab

(rJq '"';? jr a;ir;y huruf lam pada {"4}
dinamakan oleh ulama-ulama Bashra sebagai

lam ol-aqibah yakni akibat dari penemuan

mereka terhadap Musa adalah permusuhan

dan kesedihan. Meskipun penemuan mereka

terhadap Musa bukanlah untuk keduanya.

Ulama Kufah menamakan lam ash-shairurah,

yakni penemuan itu menajdi musuh dan

kesedihan bagi mereka, meskipun mereka me-

nemukannya untuk selain keduanya.

4# -ib bisa berupa kh abar mubtada' yang\;'
dibuang. Yakni (f b.) *l [dia adalah penye-

juk hati), bisa pula berupa mubtada' sedang-

kan khabqr-nya kalimat {l}j;j )}. {irl-{ Y pr}
adalah haal dari 1*;irxq dari kalimat ji L36y

t.r,'/.
4;;tr J1) adalah mukhaffafah dari ats-

tsaqilah (nun ber-tasydid), isim-nya dibuang,

yakni 1Q1y.

{;,-'iat} bisa bentuk jamak dari kata 1;Ly

seperti <il_> aan 1;ti;. Bisa pula jamak dari 1.1i;

seperti 13.i; dan 1ii;. nisa pula bentuk mufrad.

Isim-isim mufrad tidak ada yang mengikuti
wazon 1fi; kecuali kata <i,> <#il 61r; liy dan

[timah yang dicairkan).

Balaa(hah

4,{;t g l' Itwu .t1y i r!r., (,y\ d i s i n i d i u n gka p ka n

denganjum lah ismiyyah untukium lah fi'liyyah,
yakni llij l3;; gami akan mengembalikan

dan menjadikannya) untuk memberikan per-

hatian besar akan kabar gembira dari Allah,

sebab jumlah ismiyyah mengandung makna

tetap dan terus berlangsung.

(tj,p r,u;; ii v 1) adalah isti'arah. Yakni

kesabaran yang ditempatkan pada hati ibu

Nabi Musa diserupakan dengan pengikatan

sesuatu karena khawatir akan hilang. Al-

Qur'an meminjam kata 1.Lr; [ikatan) untuk
makna kesabaran.

(lrt;;: v| Istri Fir'aun berkata kepada

Fir'aun, istrinya, dengan bentuk jamak [jamak)
bukan mufrad <li,ij {l [janganlah kamu mem-

bunuhnya) untuk pengagungan.

(;-ru I SrF 43;;;" y I;F dan itFr :g:Y
{j;t I hubungan ayat akhir-akhir ayat ini
termasuk keindahan sastra.

Mufradaat LuEhawWah

{r#;i r} kata lijy adalah ilham. Seperti,
"Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah..."

(an-Nahl: 68) atau maksudnya adalah wahyu

tidur (mimpi). 4*.'i !i) sekuat kemampuan-
mu untuk menyembunyikan. 4Y & r:ii| di

mana ada yang mengetahuinya. {ir} laut

[Su.ngai Nil). (.:rr li] dia akan tenggelam.

{Cf yr} berpisah dengannya. (.-l;}r) artinya
keresahan karena bayangan adanya hal

yang tidak disukai di masa mendatang, se-

dangkan 1,-,ig artinya keresahan karena se-

suatu yang tidak disukai yang sudah terjadi.

4+t xl'r., dl! dalam waktu dekat di mana kamu

merasa aman terhadapnya. $d:)t t +;ty
memberi kabar gembira berupa kerasulan dan

kenabian. Lalu ibu Nabi Musa menyusuinya

tiga bulan. Ketika Fir'aun bersikeras mencari

bayi-bayi dan mengirim mata-mata untuk
mencarinya, dia meletakkanya di dalam peti
yang dicat dengan pohon getah di bagian

dalam. Dia membuangnya di Sungai Nil
pada malam hari. (iri jr iudfy anak buah

Fir'aun menemukannya di pagi hari lalu

meletakkannya di hadapan Fir'aun. Fir'aun
membukanya dan mengeluarkan Musa dari
peti itu. (i^ ,,<l.h pada akhirnya. (r!;) musuh
yang membatalkan akar-akar agama mereka.

(i;;t\kesedihan yang menghilangkan kerajaan

mereka. Kala (fl adalah isim fa'il dari 1i;-y
seperti $;;liajuga dibaca 1r!;.
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{iuu;} nama menteri Fir'aun. ("*o}
berdosa dan bermaksiat. Dari kata 6lgir;. Di

sini maksudnyakemusyrikan, diambil dari kata

1irL+y artinya sengaja melakukan kesalahan.

Adapun 1ir..i; artinya adalah tidak benar; tanpa
sengaja. {"yt ir;t 9ti;p padahal Fir'aun dan

para punggawanya telah bermaksud untuk
membunuhnya.(f, -1) aia menjadi sumber
kesenangan dan kegembiraan. Dikatakan

<:;it :, .ij1 artinya mata menjadi senang dan

gembira karena sesuatu. {.-rr-';p penggunaan

dengan bentuk jamak adalah untuk peng-

agungan. 46;. ii eY di dalamnya ada

bayangan kebaikan dan bukti-bukti manfaat.

4i+ ly;i) atau kita mengangkatnya sebagai

anak. Dia pantas untuk itu. (.reli ) iir)
sementara mereka tidak mengetahui akhir
nasib mereka bersama dengan anak itu [Nabi
Musa), mereka salah dalam memungutnya dan

keinginan mengambil manfaat darinya.

4G,u oiiiii &rrlhati Nabi Musa menjadi
kosong dari penalaran karena tatkala diliputi
kegelapan oleh rasa takut dan bingung ketika
mendengar anaknya jatuh di tangan Fir'aun,
musuh Bani Isra'il. Ini seperti firman-Nya,

"dan hati mereka kosong." (lbraahiim: 43)

Yakni tidak ada akal bagi mereka.

4: o# -;r ,:1) supaya tampak baginya

bahwa anak itu adalah anaknya. 'v 
q ii v iF

(t*ii dengan kesabaran. Yakni Kami tenang-

kan dan teguhkan. 4t*At i :'#b supaya dia
termasuk orang-orang yang membenarkan
janji Allah, jawab dari (gr! [seandainya tidak)
ditunjukkan oleh kalimat sebelumnya.

(t'";F ikutilah jejaknya dan pantaulah

beritanya sehingga kamu mengetahui nasib-

nya.{y; ;p ,., ",,ai$ saudara perempuan Nabi/ \i
Musa mencuri lihat dari jauh. (l';;i ) #;F
mereka tidak mengetahui bahwa dia adalah

saudara perempuan bayi dalam peti dan

dia mengawasinya. $,f.t q et)t * r,:i i) se-

belum dikembalikan kepada ibunya. Yakni

Kami mencegah untuk disusui perempuan-
perempuan yang menyusui. Nabi Musa tidak
mau menyusu pada siapa pun dari perem-
puan-perempuan menyusui yang dihadirkan
kepadanya. {..r*} saudara perempuan Nabi

Musa. 4n irt < # J,i J; A3i yy atrtut bait itu
memelihara atau menjamin bisa menyusui Nabi

Musa dan melaksanakan urusan-urusannya
untuk kalian. (t*u ij ,.J;p ahtut bait itu tidak
ceroboh dalam menyusui dan mendidiknya.

4#'i rrr) bertemu dengan anaknya. {i; v;h

pada saat itu karena perpisahan dengan anak-

nya. Kalimat (o- .irr ''rt:'i ;ryy supaya ibu Nabi

Musa mengetahui dengan ilmu musyahadah

(menyaksikan langsung) bahwa janji Allah
untuk mengembalikan anaknya kepadanya

adalah benar. (i":A\ iiF!!tetapi sebagian

besar manusia tidak mengetahui janji ini, tidak
pula mengetahui bahwa perempuan itu adalah

saudara perempuan Nabi Musa sedangsatunya

adalah ibunya. Lalu Nabi Musa tinggal bersama

ibunya sampai menyapihnya. Kemudian Nabi

Musa dididik di sisi Fir'aun.

4i3i'i 
'{ rj;} puncak pertumbuhannya.

Kata f.i-:l; adalah mufrad dalam bentuk jamak.

Puncak pertumbuhan ini adalah dari usia tiga
puluh sampai empat puluh tahun. Pada saat

itu akan menjadi sempurna. {ar-6} sempurna
atau matang kekuatan fisik dan akal karena

telah sampai empat puluh tahun. 4i3; ;u;ip

pengetahun tentang rahasia-rahasia syari'at.

{i.l"j] pemahaman terhadap agama. rylr9\
(;:-Jr ,, sebagaimana Kami membalasnya,

Kami juga membalas orang-orang yang ber-
buat baik untuk diri mereka.

Tafslr dan PenJelasan

Setelah menjelaskan nikmat Allah kepada

Bani Isra'il berupa penyelamatan mereka dari
kekezaman Fir'aun dalam firman-Nya "i ta:fr

[;$t o 6.rLt "it *# euan mulai menyebut-
kan awal-awal nikmat yang diberikan kepada

mereka. Allah berfirman, ii ;; ii St V;rtY



{..";ii Kami beri ilham kepada ibu Nabi Musa

agar menyusui anaknya selagi mungkin untuk
disembunyikan dari musuh, Dia pun me-

nyusuinya selama tiga atau empat bulan, se-

bagaimana disebutkan demikian.

4.+7 v qd v e' q ir' + -t rlyy jika kamu

khawatir anakmu dibunuh karena salah se-

orang dari tetangga mendengar suaranya,

lemparkanlah dia ke dalam Sungai Nil. Namun,
janganlah kamu pada saat itu takut dia teng-
gelam, hilang atau jatuh ke tangan sebagian

mata-mata Fir'aun yang mencari anak-anak

Iaki-laki kecil dan ketakutan-ketakutan yang

lain. fanganlah kamu bersedih hati karena ber-
pisah dengannya.

Demikianlah Allah menenangkan keta-

kutan-ketakutan ibu Nabi Musa juga bisikan-

bisikan kekhawatiran yang baru setelah dia

membuangnya di sungai, dengan memberikan

keamanan dan ketenangan di hatinya sebab

pertolongan AIlah dan penjagaan-Nya meliputi
para nabi dan rasul-Nya semenjak ada dalam

kandungan dan ada pada masa kanak-kanak.

Hal itu karena rumahnya ada di pinggir Nil.

Lalu dia mengambil peti dan menyiapkan

tempat bayi di dalamnya. Ketika pada suatu

hari datang kepadanya orang yang ditakuti,
dia pergi dan meletakkan bayi itu di dalam peti
dan melemparkannya di Sungai Nil. Peti ini
pergi dibawa ait membawanya di permukaan,

sampai melewati istana Fir'aun. Lalu para selir
Fir'aun memungutnya dan pergi membawanya
kepada istri Fir'aun, Asiyah binti Muzahim.
Ketika dia membukanya, Allah menjatuhkan
rasa cinta di hatinya kepada anak itu, dia
lebih memilih untuk membiarkan bayi itu. Dia

terus berkata kepada Fir'aun sampai Fir'aun
membiarkan bayi itu kepada Asiyah.

(:^rl ,t i*su qt t'd) ri1! Kami akan

mengembalikannya kepadamu supaya kamu
menjadi orang yang menyusuinya dan Kami

akan menjadikannya sebagai nabi dan utusan
kepada penduduk Mesir dan Syam.

Satu ayat ini memadukan dua perintah dan

dua larangan, dua berita dan kabar gembira.

Dua perintah: susuilah dia dan jatuhkanlah dia.

Dua larangan:janganlah kamu takut, khawatir
dan janganlah kamu bersedih hati. Dua berita:

Kami akan mengembalikannya kepadamu dan

Kami akan menjadikannya. Dua kabar gembira

ini masuk dalam dua berita, yakni mengem-

balikan dan menjadikannya sebagai salah

seorang utusan.

4:;, $n I ;,k 3y7 11 ffi[F keluarga

Fir'aun mengambilnya supaya pada akhirnya
menjadi musuh mereka dengan perjuangan-

nya melawan mereka. |uga supaya menjatuh-

kan untuk mereka dalam kesedihan berupa pe-

nenggelaman mereka dan hilangnya kerajaan
mereka. Lam pada kata 1i;(; adalah lam al-

aqibah (lam yang mempunyai arti akibat),

bukan lam at-ta'lil (lam yang bermakna
alasan-karena) sebab mereka sama sekali

tidak menginginkan menemukan anak itu,

tetapi Allah menjadikan kehancuran mereka

dengan apa yang dibuat oleh tangan mereka.

Mereka pun memungutnya dan mendidiknya

supaya pada akhirnya menjadi sebab tragedi
mereka dan terealisasinya apa yang mereka

duga, yakni hilangnya kerajaan mereka.

Ar-Razi mengatakan ketahuilah bahwa
pendapat yang teliti adalah yang disebutkan

oleh pemilik abKasysyaf, yakni lam di sini
adalah /am a t-ta'lil,sebagai majaz, bukan hakiki
sebab maksud dan tujuan sesuatu adalah

kembalinya perkaranya. Mereka menggunakan

lam ini untuk sesuatu yang kembali perkara

itu sebagai bentuk tasybih [penyerupaan).
Menjadikan bayi (Nabi Musa) sebagai musuh

bukanlah sebab mereka memungutnya,

tetapi cinta dan adopsi diserupakan dengan

penyebab yang mendatangkan perbuatan

dan alasan dikerjakannya pekerjaan, seperti
peminjaman kata 1i!r; [singa) untuk laki-
laki yang pemberani. Penyebab hal itu ada

pada tangan Musa adalah firman Allah StvlII,



q4; gk 6":5 out^t i;1o$. Mereka berdosa

lagi melakukan kejahatan. Allah menghukum

mereka dengan bentuk musuh mereka, orang
yang menjadi sebab kebinasaan mereka di-

rawat oleh mereka. Ini termasuk kesalahan,

yakni dosa. Boleh juga ini termasuk kesalahan.

Mereka salah dalam segala hal. Kesalahan me-

reka bukanlah dalam mendidik musuh mereka

dengan inisiatif dari mereka. Hasan al-Bashri

mengatakan makna 44- 'r") bukanlah

mereka orang-orang yang salah. Akan tetapi,

maknanya mereka tidak menyadari bahwa

anak itu adalah yang akan menghilangkan

kerajaan mereka.

Adapun mayoritas mufassrir mengatakan

maknanya adalah mereka salah dalam ke-

kufuran dan kezaliman yang mereka lakukan.

Allah pun menghukum mereka dengan bentuk
mendidik musuh mereka dan anak yang men-
jadi sebab kebinasaan mereka oleh tangan

mereka sendiri.
Lalu Allah berfirman, 4 G'f; o';yir;t ltVb

[ili: ir-u, istri Fir'aun Uert<ita kepadanya, "Dia

adalah penghibur bagi kita, yang membuat

sejuk hati kita, membuat senang diri kita,
janganlah kalian membunuhnya." Hal ini
karena Allah melimpahkan rasa kasih sayang

kepada anak itu, dia disukai setiap orang yang

melihatnya. Sebagaimana firman Allah SIMI,

"(yaitu) ketika Kami mengilhamkan

kepada ibumu sesuotu yang diilhqmkan,
(yaitu), letakkanlah dia (Musa) di dalam peti,

kemudian hanyutkanlah dia ke sungai (Nil),

maka biarlah (arus) sungai itu membawanya

ke tepi, dia akan diambil oleh (Fir'aun) musuh-

Ku dan musuhnya. Aku telah melimpahkan

kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku;

dan agar engkau diasuh di bawah pengawasan-

Ku." (Thaahaa: 38-39)

Sebagaimana dia menjadi sumber kese-

nangan, ketenangan dan kegembiraan maka

barangkali dia akan bermanfaat. il Ar:;- 'oi ;;y

6r;t\'j^5t$ lL.{ barangkali dia akan menjadi

sebab kemanfaatan dan kebaikan karena aku

melihat pada bayi itu ada tanda-tanda keber-

kahan dan kebangsawanan, atau kita menjadi-

kannya anah kita adopsi dia karena dia diberi
anugerah ketampanan dan kecantikan. Asiyah

tidak mempunyai anak dari Fir'aun. AIIah

merealisasikan harapannya dengan memberi-

nya hidayah berkah Musa dan menempatkan-

nya di surga. Namun, Fir'aun dan kaumnya tidak
menyadari bahwa kebinasaan mereka karena

anak itu dan oleh anak itu. Bahwa akan tampak

di tangan anak itu hikmah kenabian, argumen

dan kemukjizatan yang menjadi sebab mereka

mendustakannya dan yang mengakibatkan

kebinasaan mereka. Allah semata Yang Maha

Mengetahui yang gaib dan yang tampak. Dia

menolong para rasul-Nya, menguatkan agama-

Nya, membiarkan musuh-musuh-Nya tanpa

pertolongan supaya hal itu menjadi pelajaran

dan nasihat bagi orang Mukmin dan orang kafir.

fika kegembiraan meliputi hati Asiyah, istri
Fir'aun, was-was dan syak wasangka mendera

hati ibunya.

Allah SWT berfirman, "'u ;; ii 3ii €;rry
{,;jpt i bt<1V ,* t:;":ri'ti yr,:'5 -;G;t hati
ibunya Nabi Musa, ketika anaknya pergi di laut
menjadi kosong dari segala sesuatu kesibukan

dunia kecuali untuk Musa. Demikian juga

akalnya menjadi terbang melayang, dikuasai

oleh rasa takut dan cemas, ketika mendengar

anaknya jatuh di tangan Fir'aun. Hampir

saja karena dia sangat sedih dan putus asa,

dia menunjukkan diri bahwa dia kehilangan

anak dan mengabarkan bahwa dia adalah ibu

anak itu kalau saja Allah tidak meneguhkan

dan membuatnya sabar supaya dia termasuk

orang-orang yang membenarkan dan percaya

kepada janji Allah dengan mengembalikan

anaknya kepadanya. 4i;;t q *ou $t,:',r' i$
sesungguhnya Kami akan mengembalikan-

nya kepadamu, dan menjadikannya (salah

seorang) dari para rasul.



Kesimpulan, kalau saja Allah tidak me-

neguhkan hatinya dan membuatnya sabar nis-

caya dia akan membuka dan mengembuskan

rahasia ini, serta menunjukkan bahwa itu
adalah anaknya, sebagai konsekuensi dari
kasih sayang dan kelembutan ibu. Maka Allah

memberi dia ilham agar mencari tahu kabar

tentang anaknya melalui saudara perempuan

anaknya itu.
gt;;x i i, r ;r n -.H ".:; *\..iri;y iuu

Nabi Musa berkata kepada anak perempuan-

nya yang besar yang sudah bisa memahami

apa yang dikatakan kepadanya, "lkutilah jejak

Musa, ketahuilah kabar beritanya, carilah

beritanya dari berbagai penjuru negeri." Lalu

dia keluar untuk itu. Kemudian Allah memberi-

nya hidayah menuju tempat keberadaan Musa

di rumah Fir'aun. Dia melihatnya dari kejauhan.

Mereka tidak menyangka bahwa perempuan

itu mengikutinya, mencari tahu keadaannya

dan dia adalah saudara perempuan bayi itu.

Perhatian Allah mengikuti Musa dan

takdir menggiringinya untuk kembali kepada

pangkuan ibunya. Allah berfirman, ,); u:;Y
{ i' 8 ;}"<.i. [i * i-nii i; a* ,P 4 erS\
$:t+i Kami cegah Musa untukmenyusubukan
pada susu ibunya sebelum dia kembali kepada

ibunya dan sebelum saudara perempuannya

datang karena kemuliaannya di sisi Allah

dan penjagaan-Nya kepada Musa untuk tidak
menyusu kepada selain susu ibunya. Kata

(G-F (pengharaman) di sini adalah pemin-
jaman kata untuk makna mencegah. Sebab

orang yang mengharamkan sesuatu kepada

orang lain, dia mencegah orang itu. Saudara

perempuan Musa, ketika melihat kegundahan

dan keinginan mereka untuk menyusui Musa,

berkata, 'Apakah kalian ingin aku tunjukkan
sebuah keluarga yang mampu mengerjakan

urusan anak ini, menyusui dan mendidik-
nya? Mereka akan menjaganya, merawatnya,
perhatian dalam melayani dan menjaganya.

Ibnu Abbas mengatakan ketika dia me-

ngatakan hal itu, mereka menangkapnya dan

meragukan apa yang diucapkan. Mereka ber-

kata, 'Apa yang kamu ketahui tentang per-

hatian dan kasih sayang mereka kepada anak

ini?" Dia menjawab, "Perhatian dan kasih

sayang mereka kepada anak ini adalah ke-

inginan mereka untuk menyenangkan raja dan

harapan mendapatkan pemberian dari raja."

Ketika saudara perempuan Musa berkata

demikian kepada mereka dan dia sudah lepas

dari gangguan mereka, mereka pergi bersama

perempuan itu ke rumah keluarga yang

dimaksud. Mereka masuk menemui ibu anak

ini,lalu memberikan puting susunya kemudian

si bayi mengulumnya. Mereka senang dengan

itu. Pemberi kabar gembira pergi menemui

istri raja Fir'aun lalu dia memanggil ibunya

Musa, memperlakukan dengan baik dan mem-

berinya pemberian yang banyak. Dia tidak
mengetahui bahwa perempuan yang menyusui

itu sejatinya adalah ibu si bayi, Namun, hanya

karena si bayi cocok dengan susu ibu itu.

Kemudian Asiyah memintanya untuk tinggal

di istana supaya bisa menyusui. Takan tetapi,

dia tidak mau dan berkata, "Saya mempunyai

suami dan anak-anak, saya tidak bisa tinggal

bersama Anda. Namun, jika Anda ingin saya

menyusuinya di rumahku, aku lakukan." Istri
Fir'aun mengabulkan permintaan itu dan

memberikan nafkah, tali asih, pakaian dan

pemberian-pemberian yang banyak. Ibu Musa

kembali membawa anaknya dalam keadan

ridha dan diridhai. Allah telah menggantikan

ketakutannya menjadi rasa aman dalam

kemuliaan, keagungan, dan rezeki yang

mengalir.al

Tersebut dalam hadits,

w;i t;lei

41 Tafsirlbnu Katsir:3/382.
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*Perumpamaan orang yang beramal dan
mengharap kebaikan dari perbuatannya itu adalah

seperti ibunya Musa. Dia menyusui anaknya dan
mengambil upah dari menyusr.ti"

{6- t' :'/t"oi g) ir v, G+'";i 6 ii.11 luiai}
Kami kembalikan dia kepada ibunya setelah

dipungut oleh keluarga Fir'aun agar hatinya
tenang dan gembira karena keberadaan dan

keselamatan Musa di sisinya. Tidak pula dia

sedih hati karena berpisah dengannya.luga
supaya dia yakin bahwa janji Allah kepada-

nya untuk mengembalikan Musa adalah benan

tidak ada keraguan ketika Dia berfirman,

4,t:S' i *ot *l'ui'r., 6b.
Pada saat itu terbuktilah janji-jani Allah

dengan kembalinya Musa kepadanya dan dia
akan menjadi Rasul, Maka dia memperlaku-
kan Musa dalam mendidiknya dengan ke-

sempurnaan akhlak yang sesuai dengannya

baik karakter maupun syari'at.
(tr:r;:. \ li F!) tetapi sebagian besar

manusia tidak mengetahui hukum Allah
dalam perbuatan-perbuatan-Nya dan akibat-
akibatnya yang terpuji baik di dunia dan

akhrat. Barangkali perkara Allah secara lahir
tidak disukai manusia, tetapi hakikatnya akan

dipuji. Sebagaimana firman Allah,

"Diwajibkan atas kamu berperang, padahal
itu tidak menyenangkan bagimu. Tetapi boleh
jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal
itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai

sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah
mengetahui, sedang komu tidak mengetahui."
(al-Baqaratu216)

"Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka

bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan

kebaikan yang banyak padanya." (an-Nisaa':

1e)

e; q,r,t tt; 't<- i t ,s*1t: ;i;i g aty
(cr;fttatkala kekuatan fisik dan nalar Musa

telah sempurna Kami memberikan kepada-

nya hikmah, ilmu, pemahaman agama dan
pengetahuan tentang syari'ah. Sebagaimana

yang Kami lakukan kepada Musa dan ibunya.

Kami membalas orang-orang yang berbuat
baik karena perbuatan mereka. Ar-Razi meng-

unggulkan pendapat bahwa yang dimaksud
dengan {i.(l} di sini adalah hikmah dan ilmu,
bukan kenabian.a2

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal
berikut.
L. Wahyu kadang diucapkan untuk makna

ilham sebabwahyu tidaklain kecuali untuk
Nabi. Para ulama sepakat bahwa ibunya
Nabi Musa, ibunya Nabi Isa bukanlah
seorang nabi. Wahyu itu hanyalah ilham
sebagaimana Allah mengilhami lebah

untuk membuat rumah. Allah telah
memberi ilham kepada ibunya Nabi Musa

setelah dia lahir agar menyusuinya. fika
si ibu khawatir Musa akan dibunuh agar

dia melemparkannya di sungai, tanpa ada

kekhawatiran untuk tenggelam, sedih hati
karena berpisah. Allah menjamin untuk
mengembalikan Musa kepadanya dan

menjadikannya sebagai nabi dan rasul
untuk penduduk Mesir.

2. Manusia kadang bermaksud akan sesuatu

sedang yang terjadi sesuatu yang lain.

Keluarga Fir'aun menemukan Musa kecil
supaya menjadi penyejuk hati mereka.

Maka pada akhirnya dia menjadi musuh

dan kesedihan mereka. Bagi Allah ke-

adaan-keadaan untuk makhluk-Nya.
3. Penyelamatan Musa dari laut adalah pe-

nyebab kebahagian manusia dengan

risalahnya dan turunnya Taurat kepadanya
juga hidayah untuk Asiyah, istri Fir'aun,

42 Tafsir ar-Razi: 24/232.
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agar beriman kepada Allah, setelah dia

meyakinkan suaminya, Fir'aun, agar mem-

biarkan bayi itu dan tidak membunuh-

nya dengan harapan dia menjadi sumber

kemanfaatan bagi mereka atau mereka

menjadikannya anak angkat mengingat

Asiyah tidak mempunyai anak maka dia

meminta Musa dari Fir'aun. Lalu Fir'aun
memberikannya Asiyah. Fir'aun ketika

bermimpi dan menceritakannya kepada

para dukun dan ulamanya, mereka berkata

kepadanya, "sesungguhnya seorang anak

laki-laki dari Bani Isra'il menghancurkan

kerajaanmu." Lalu dia mengeksekusi

Bani Isra'il dengan menyembelih anak-

anak laki-laki. Dia berpendapat itu
akan memutus keturunan mereka. Dia

menyembelih satu tahun membiarkan

hidup satu tahun. Lalu lahirlah Harun pada

tahun pembiaran bayi hidup dan lahirlah
Musa pada tahun penyembelihan bayi.

Diriwayatkan bahwa Asiyah, istri Fir'aun,

melihat peti mengambang di laut lalu dia

memerintahkan untuk menggiringnya

kepadanya dan membukanya. Lalu Asiyah

melihat di dalamnya ada bayi, kemudian

dia mengasihi dan mencintai bayi itu.

Asiyah berkata kepada Fir'aun, "Dia akan

menjadi penyejuk hatiku dan hatimu."

Orang-orang tidak menyadari pengaturan

dan rencana Allah. Makna firman itu terus

terulang dalam ayat-ayat selani utnya. Allah

berfirman, 43tlz- v iij} artinya mereka

tidak menyadari bahwa kebinasaan

mereka karena anak itu. Kemudian Allah

mengulanginya lagi pada ayat 11.

Was-was, ketakutan-ketakutan dan syak-

wasangka menyerang hati ibunya Nabi

Musa. Akalnya terbang karena anaknya

jatuh di tangan Fir'aun musuh orang-

orang Isra'il. Hampir saja dia menuniuk-

kan jati diri anak itu, kalau saja Allah tidak
meneguhkan, membuatnya sabar dan

memenuhi hatinya dengan iman, keten-

teraman dan ketenangan, supaya dia ter-
masuk orang-orang yang membenarkan
janji Allah ketika berfirman kepadanya,

4qtu!'v4Y.
Saudara perempuan Nabi Musa yang

cerdas dan kuat argumenasinya, Maryam

binti Imran-sebagaimana Maryam,

ibunya Nabi Isa-mempunyai peran yang

bagus dan sukses untuk meyakinkan

orang-orang di sekitar Fir'aun dan istrinya
agar mau menerima susu ibunya karena

dia membutuhkan pemberian dari raja,

keharuman dan keharuman aromanya,

tanpa mereka merasakan bahwa itu ada-

lah saudara perempuan bayi itu, sebab

dia berjalan di pesisir pantai sampai dia

melihat mereka mengambil saudaranya

itu. Dia pun menunjukkan kepada mereka

dengan lincah sebuah keluarga yang bisa

merawatnya. Keluarga itu akan merawat

anak itu demi sang raja. Mereka berse-

mangat untuk menyembunyikan identitas
anak itu sembari berharap mendapatkan
pemberian dari raja.

Pengaturan rahasia Allah yang yang mana

selain Dia tidak pantas sama sekali adalah

sangat mungkin dilaksanakan dan rencana

yang paling sukses daripada rencana ma-

nusia. Allah telah mencegah Musa, yang

masih kecil untuk menyusu sebelum ke-

datangan ibu dan saudara perempuan-

nya, kemudian mengembalikan Musa ke-

pada ibunya demi memenuhi janji-Nya

kepada si ibu. Allah telah membuat hati
musuh-Nya sayang kepada Musa dan

supaya ibu Nabi Musa mengetahui bahwa
janji Allah adalah benar. Yakni supaya dia

mengetahui kejadian janji Allah. Dia akan

mengetahui bahwa kembalinya si anak

kepadanya akan terjadi.
Allah tidak memberikan kenabian kepada

siapa pun-selain Yahya dan Isa-

6.

7.

4.

5.

B.
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sebelum mereka mencapai usia empat
puluh yang mana dalam usia itu kekuatan
akal dan fisik telah sempurna. Hal ini
terealisasi pada diri Nabi Musa. Ketika
dia mencapai puncak pertumbuhan dan

kematangan dan telah sampai pada usia

empat puluh tahun, Allah memberinya
kenabian dan hikmah sebelum kenabian,

ilmu dan pemahaman terhadap agama.

Diriwayatkan bahwa tidaklah seorang

nabi diutus kecuali pada genap usia empat
tahun.

Sebagaimana Allah membalas Musa

atas ketaatan dan kesabarannya melak-

sanakan perintah Tuhannya, membalas

ibu Nabi Musa ketika pasrah pada perintah
Allah, melemparkan anaknya di sungai

dan membenarkan janji Allah, lalu Allah
mengembalikan anaknya kepadanya, se-

mentara dia dalam keadaan aman dan

Allah menganugerahi Musa akal, hikmah
dan kenabian, demikian juga Allah mem-

balas setiap orang yang berbuat kebajikan.
Kesimpulan, pasal tentang kisah Nabi

Musa adalah penjelasan terhadap nikmat
yang diberikan oleh Allah kepadanya pada

waktu dia kecil, yakni penyelamatannya

dari pembunuhan dan tenggelam di
Sungai Nil, juga nikmat yang diberikan
kepadanya pada waktu dia besar; yakni dia
diberi ilmu, hikmah, kenabian dan risalah
kepada Bani Isra'il dan orang-orang Mesir.

Sebagaimana firman Allah SWT,

"Dan sungguh, Kami telah memberi

nikmat kepadamu pada kesempotan yang

lain (sebelum ini), (yaitu) ketika Kami

mengilhamkan kepada ibumu sesuotu yang
d iilh a mkan, (y a itu), leta kka nlah d i a (M u s a)
di dalam peti, kemudian hanyutkanlah
dia ke sungai (Nil), maka biorlah (arus)

sungai itu membawanya ke tepi, dia

akan diambil oleh (Fir'aun) musuh-Ku

dan musuhnya. Aku telah melimpahkan

kepadamu kasih sayang yang datang dari-
Ku; dan agar engkau diqsuh di bawah

pengawasan-Ku. (Yaitu) ketika saudara

perempuanmu berjalan, lalu dia berkata
(kepada keluarga Fir'aun), 'Bolehkah

soya menunjukkan kepadamu orang

yang akan memeliharanya?' Maka Kami

mengembalikanmu kepada ibumu, agar

senang hatinya dan tidak bersedih hati.

Dan engkau pernah membunuh seseorong,

lalu Kami selamatkan engkau dari kesulitan

(yang besar) dan Kami telah mencobamu

dengan beberapa cobaan (yang berat); lalu

engkau tinggal beberapa tahun di antara
penduduk Madyan, kemudian engkau,

wahai Musa, datang menurut waktu yang

diteta p ka n," (Thaahaa : 37 - 4O)

3.

$41"[H ]UTEIIBUNUH ORANG MESIR DAN

PERGI DARI MESIR

Surah al-Qashash Ayat 15-21
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k*Avat"ik;rJffi -*Yi,\'n:6't

U1U|uttriry,tti*-<rt\iI-,#"i6
"*srJ{-SAWW'&ffi-*-At

ffi'<i4Jbt;Aa
"Dan dia (Musa) masuk ke kota (Memphk)

ketika penduduknya sedang lengah, maka dia
mendapati di dalam kota itu dua orang laki-laki
sedang berkelahi; yang seorang dari golongannya
(Bani Isra'il) dan yang seorang (lagi) dari pihak
musuhnya (kaum Fir'aun). Orang yang dari
golongannya meminta pertolongan kepadanya,

untuk (mengalahkan) orang yang dari pihak
musuhnya, lalu Musa meninjunya, dan matilah
musuhnya itu. Dia (Musa) berkata, "lni adalah

perbuatan setan. Sungguh, dia (setan itu) adalah

musuh y angj elas menyesatkan." Dia ( Mus a) b erdo a,

"Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menzalimi
diriku sendiri, maka ampunilah aku." Maka Dia
(Allah) mengampuninya. Sungguh, Allah, Dialah
Yang Maha Pengampun,Maha Penyayang. Dia
(Musa) berkata, "Ya Tuhanku! Demi nikmat yang

telah Engkau anugerahkan kepadaku, maka aku

tidak akan menjadi penolong bagi orang-orang

yang berdosA." KArenA itu, dia (Musa) menjadi

ketakutan berada di kota itu sambil menunggu
(akibat perbuatannya), tiba-tiba orang yang

kemarin meminta p er tolongan b erteriak meminta

p e r t olo ngan kep adany a. Mu s a b erkata kep a dany a,

"Engkau sungguh, orang yang nyata-nyata sesat."

Makaketika dia (Musa) hendak memukul dengan

keras orang yang menjadi musuh mereka berdua,

dia (musuhnya) berkata, "Wahai Musa! Apakah

engkau bermaksud membunuhku, sebagaimana

kemarin engkau membunuh seseorang? Engkau

hanya bermaksud menjadi orang yang berbuat

sewenang-wenang di negeri (ini), dan engkau

tidak bermaksud menjadi salah seorang dari
orang-orang yang mengadakan perdamaian." DAn

seorang laki-laki datang bergegas dari ujung kota

seraya berkata, "Wahai Musa! Sesungguhnya para
pembesar negeri sedang berunding tentang engkau

untuk membunuhmu, maka keluarlah (dari kota

ini), sesungguhnya aku termasuk orang- orang yang
memberi nasihat kepadamu." Maka keluarlah dia
(Musa) dari kota itu dengan rasa takut, waspada

(kalau ada yang menyusul atau menangkapnya),

dia berdoa, "Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari
orang-orang yang zalim ifu." (al-Qashash: l5-21)

I'raab

4$:C i \r, g d4 r.r,F Allah menghendaki
dengan kalimat ini sebagai cerita keadaan

yang terjadi di masa lampau sebagaimana

firman Allah SWT

"sedang anjing mereka mengunjurkan
kedua lengannya di muka pintu gua." (al-Kahf:
1B)

Isim fa'il <9(l digunakan-meskipun
untuk kejadian masa lampau-untuk men-

ceritakan keadaan sekarang. (.F y) ter-
masuk musuh-musuhnya. Kata {.jJi} bisa

untuk penggunaan tunggal juga jamak

(-i; Ll-y bisa menjadi khabar dari 1{:,,11

ia dibaca nashab. Bisa pula kata (ie*jr 4)
adalah khabar-nya. Kata, (q*) adalah haal
yang dibaca nashab. {s},} adalah mubtada'
yang dibaca rafa' sedangkan khabar-nya bisa

4;#Y bisa pula {rlil}. Sementara kalimat

$;F.y dalam posisi nashab sebagai haal.

{6{} adalah sifat dari kata (.1-r}. Atau sebagai

haal jika kalimat 4*.*t ,Ai.7) dijadikan se-

bagai sifat.

Balaaghah

4*;A w 3i iE :* ;A u;.,) adalah

pengharapan kasih sayang.

{,i} (t'a} dan (&lp adalah bentuk-

bentuk mubalaaghah mengikuti wazan Qt;1

dan 1.141. Demikian juga {lriir} dan {}!r}.
(;!J i t's, 3i i.j;, i,,$,s.i,,s iS. ti',tty

{.l#j$ {u'a} di antara keduinya ada ath-

thibaq.

4tik + t;iv"|ul, i1! penggunaan ta'kid
dengan {i1} dan {r.ir} supaya sesuai dengan
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kondisi, yakni 16.1 ;; ,a) [supaya Musa

menemukan jalan keluar).

Mufradaat Lughawlyyah

$n-gt y;t\ Musa masuk ke Mesir dari
istana Fir'aun. Ada yang mengatakan Munfu,
ibu kota kerajaan Fir'aun atau Ain Shams

dari sudut-sudut Mesir, {qti ; * r .,,r"} di
waktu yang tidak biasa kota itu dimasuki

atau diharapkan untuk dimasuki. Ada yang

mengatakan itu adalah waktu tidur siang atau

antara Maghrib dan Isya. 4* ry orang Isra'il,
yakni dari golongannya dan kelompoknya
yang mendukung dan mengikutinya dalam

agama. Mereka adalah Bani Isra'il. 4$i ,tt"ryY
orang Qibthi, yakni dari orang-orang yang ber-
lawanan dengannya dalam agama. (1ir;6| dia
meminta pertolongan dan bantuan dari Nabi

Musa. Oleh karena itu, di-ta'addikan dengan

huruf 1,,Ly [terhadap). (iir;6] dibaca jrga <]
i*)q. {iy,i ttut, memukul Qibthi dengan

segenap kepalan tangannya. Dia adalah orang
yang sangat kuat dan perkasa. (lfl| dibaca
juga ($il yakni Musa memukul dada orang

Qibthi dengan kepalan tangannya. 4* ,PY
Musa salah membunuhnya [tidak sengaja),

menghabisi hidupnya padahal dia tidak ber-
maksud membunuhnya. Lalu dia mengubur-
nya di pasir.

Kata (r.i") pembunuhan ini. (y*!' ,f ,y
karena hiasan setan yang mengobarkan
kemarahanku. Ini tidak membuat cacat ke-

makshuman Nabi Musa, sebab pembunuhan

ini adalah salah (tidak sengaja). Dia menama-

kannya kezaliman, memohon ampun karena-

nya, demi penganggapan besar hal-hal yang

kecil. Bahkan itu terjadi sebelum kenabian,

pada saat dia masih muda, di bawah usia tiga
puluh tahun. Karena dia diberi wahyu padausia

empat puluh tahun setelah menikah dengan

putri Nabi Syu'aib di Madyan dan setelah dia

menggembala ternak selama sepuluh tahun.

(!r, lir| terhadap manusia. <j,"a.y menjatuhkan

dalam kesesatan dan kesalahan. (ti) yang
j elas permusuhan dan penyesatannya.

(ju| Nabi Musa dalam keadaan menye-

sal. (u1 J.5[| dengan membunuh orang itu.

{+ r"U} tutupilah dosaku. 41 ib dengan

istighfar (permohonan ampunannya). {rr;,}
terhadap dosa-dosa hamba-Nya. (!-!r! kepada

mereka. 4t &i u, 3rY berkah nikmat yang

Engkau berikan kepadaku berupa ampunan
maka jagalah aku. Ini adalah permohonan

belas kasih sayang. Atau ia adalah sumpah

yang jawabnya dibuang. Yakni <,.atrl {.1.r-'r. ai
|ii uj;:t [Aku bersumpah dengan nikmatyang
Engkau berikan kepadaku berupa ampunan

dan lainnya sungguh aku akan bertobat).

4q4.4:';t )akutiaakakanmembantu
orang yang berbuat dosa setelah ini. {5.,,, Lr-}
dia menunggu hukuman yang diperolehnya.

{?};$ meminta pertolongan dan bantuan.

4;#-Y orang itu berteriak minta pertolongan

kepada Nabi Musa menghadapi orang Qibthi
yang lain. {&iy sesat. (*i}. jelas sesatnya.

Pada kalimat (rir:ij} lafazh (jl) adalah zaidah

[tambahan). {;+} memukul dengan ke-

kuatan. {"i ].l, * qiu,b Musa dan orang yang

meminta pertolongan. {ju} orang Qibthi Mesir

atau orang Isra'il yang yang meminta tolong,
sebab Musa menyebutnya orang yang sesat.

Dia menduga Musa akan memukulnya. (i.f il}
kamu tidak mengingingkan. {;i!' q \cb
mengganggu orang-orang dan tidak melihat
akibatnya. {GtZ:tt eY orang-orang yang

menginginkan perdamaian antarmanusia,
lalu kamu bisa menolak permusuhan dengan

sesuatu yang lebih baik. Ketika orang Isra'il
mengucapkan hal itu, orang Qibthi mendengar
dan tersebarlah berita lalu sampai kepada

Fir'aun dan punggawanya. Dia mengetahui
bahwa yang membunuh adalah Musa. Fir'aun
diberitahu hal itu, lalu dia menyuruh para

pembunuh untuk membunuh Musa. Mereka

pun ingin membunuhnya.



{.1-" ;o jh dia adalah orang yang beriman
dari keluarga Fir'aun. {}.1-J "-rf} 

ujung kota

atau arah terjauh dari kota. {"{} cepat-

cepat berjalan melalui jalan yang paling_dekat

daripada jalan para pembunuh itu. {ilr i1}
para pembesar dari kaum Fir'aun. 4+:,;tUY
bermusyawarah mengenai kamu. Musyawarah

disebut 1ir;s5 dari <i#(> ka.ena masing-masing orang Isra'il agar membawa kayu kabar ke

dari orang-orang yang bermusyawarah me-

merintahkan yang lain dan masing-masing
dari mereka diperintah. (d;,th dari kota.

fi:ry\t t C jlb dalam memerintahkan untuk
keluar. Huruf lam di sini untuk penjelasan

bukan sebagai shilah dari kata (ir.-t3t), sebab

yang terkena amil dari shi/ah tidak bisa men-

dahului maushul. 4S;$ artinya menoleh ke

kanan dan ke kiri.

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan nikmat yang di-

berikan oleh Allah kepada Nabi Musa, yakni
penyelamatan dirinya pada waktu masih
kecil dari penyembelihan oleh tangan Fir'aun
dan pemberian hikmah dan ilmu pada waktu
sudah besar untuk persiapan kenabian, Allah
menyebutkan nikmat yang diberikan kepada-

nya berupa keluar dari Mesir dengan aman

setelah dia membunuh seorang Qibthi Mesir.

Ini menjadi sebab dia keluar dari negeri
Mesir menuju negeri Madyan.

Tafsir dan Penlelasan

{r<1iit * *: ,t"'*yt,6;;y tvtusa memasuki
kota yang ditempati Fir'aun, yakni desa sejauh

dua farsakh dari Mesir; sebagaimana dikatakan
adh-Dhahhak, Ain Shams. Itu terjadi pada

waktu di mana tidak diharapkan dia masuk ke

kota itu. Mungkin pada waktu tidur siang, di
tengah hari, waktu Zhuhur sementara orang-

orang sedang tidur; mungkin antara Maghrib
dan Isya.

I*:s ;rL i b, * q tt, gxysJ- *" qi *ib
jr r-r^ iu ,t; ,# o;':f; ;,; i',:1t * :+'b oit

(ltt' .[i Musa di kota itu melihat dua orang

laki-laki saling pukul dan bertengkar. Salah

seorang dari mereka adalah orang Isra'il dari
partai dan kelompok Nabi Musa, sedangkan

yang lain adalah orang Qibthi Mesir; penentang

Musa dalam aqidah dan agama. Dia adalah
juru masak Fir'aun. Dia meminta kepada

dapur tapi tidak mau. Lalu orang Isra'il itu
meminta pertolongan dan bantuan kepada

Musa menghadapi musuhnya, orang Qibthi.
Musa pun memukul orang Qibthi itu dengan

tangannya, lalu Musa membunuhnya. Yakni

pukulan Nabi Musa menyebabkan kematian

orang itu. Kemudian dia menutupinya dengan

tanah, tanpa ada yang mengetahui selain laki-
laki Ibrani yang ditolong oleh Musa. Kemudian
Musa menyesali apa yang telah dilakukan lalu

berkata, "Kejadian ini karena penghiasan dan

bujukan setan."
!. , 9,. ,i(rr. ,j" 'rn ;D setan adalah musuh

manusia, menyesatkannya, membuat manusia
jatuh dalam kesesatan dan salah. Setan juga

sangat jelas permusuhan dan penyesatannya

terhadap manusia. Kemudian Musa bertobat
dari perbuatannya. Dia berkata, -:i $t ,3.' iub

{; ]9[ urij. Musa berkata, "Wahai Tuhanku,

sungguh aku menganiaya diriku dengan per-

buatan ini. Yaitu membunuh diri yang tidak
berdosa. Karena itu, tutupilah dosaku, jangan-

lah Engkau menindakkan karena kejahatan

tanganku. Aku bertobat kepada-Mu, menyesali

perbuatanku. Ini termasuk dosa karena mem-

bunuh pada dasarnya tidak halal. Ini dikenal

dari syari'at-syari'at para nabi terdahulu.
An-Naqqasy mengatakan Musa tidak mem-

bunuh dengan sengaja, berkeinginan untuk
membunuh. Namun, hanya mendorong untuk
menolak kezaliman orang itu. Ini terjadi
sebelum kenabian.

Imam Muslim meriwayatkan dari Salim bin
Abdullah, dia berkata, "Wahai penduduk Iraq,

betapa banyak pertanyaan kalian mengenai



dosa kecil sementara kalian banyak sekali

melakukan dosa besar. Aku mendengar Abi

Abdillah bin Umar berkata, 'Aku mendengar

Rasulullah saw bersabda,

,)r':'at * zlr,l$e U.lu b 1,.# '{41 Ll.

# .*i &li q,t!,tt$ U * b

4t* ltrtui'r;t

,)I :v ;F eit a; ;tr Gy 4 +u,

d &iY { lyi ? iut iw'rL* 4;y

:r, ltt*s
"Fitnah (bencan) akan terjadi dari sana -beliau

menunjuk pada arah timur- di mana dua tanduk

setan terbit. Sebagian dari kalian membunuh

sebagian yanglain. Musa hanya membunuh salah

seorang dari keluarga Fir'aun karena salah (tidak

sengaja). Allah SWT berfirman, "."menttrut waktu

yang ditetapkan,dan kamu pernah membunuh

seorang manusia, lalu Kami selamatkan kamu dari
kesulitan (yangbesar) dan Kami telah mencobamu

dengan beberapa cobaan (yang besar)." (Thaahaa:

40) (HRMuslim)

4r)' ,i' '; ';t 1;J) tatu Allah memaaf-

kan Musa, menerima tobatnya. Allah Maha

Menutupi dosa-dosa hamba-Nya yang kembali

kepada-Nya, Maha Pengasih terhadap mereka.

Dia tidak menghukum mereka setelah tobat
dan kembali. Nabi Musa pun bersyukur kepada

Tuhannya.

4l*A 4 :'i lt'* a* u,:., iu} wahai
Tuhanku jagalah aku dari kesalahan berkah

nikmat yang Engkau berikan kepadaku,

yakni pengetahuan, hikmah dan tauhid, juga

kedudukan tinggi, keagungan dan kenikmatan.

fika Engkau menjagaku, akutidakakan menjadi

penolong orang yang zalim, berbuat dosa dan

musyrik. Atau maksudnya, aku bersumpah

dengan nikmat-nikmat yang Engkau berikan

kepadaku, sungguh aku akan bertobat dan aku

tidak akan menolong orang-orang musyrik.

Al-Qusyairi mengatakan Musa tidak ber-

kata, karena ampunan yang Engkau berikan

kepadaku, sebab peristiwa pembunuhan ini
terjadi sebelum dia mendapatkan wahyu. Pada

saat itu dia tidak mengetahui bahwa Allah

telah mengampuni pembunuhan itu.

Al-Mawardi dan lainnya menyebutkan

bahwa pemberian nikmat itu berupa ampunan

dan hidayah. Al-Qurthubi mengatakan kalimat

41nY menunjukkan bahwa nikmat itu adalah

ampunan. Wallahu a'lam.
Yang dimaksud dengan menolong orang-

orang yang berbuat dosa mungkin menemani

Fir'aun dan masuk dalam kelompoknya dan

memperbanyak pasukan Fir'aun, di mana dia

naik kendaraan Fir'aun seperti anak dengan

ayahnya. Nabi Musa dinamakan putra Fir'aun.

Atau maksudnya adalah menolong orang yang

menyebabkan kejahatan dan dosa, seperti

menolong orang Isra'il yang menyebabkan

pembunuhan yang tidak dihalalkan. Mirip
dengan ayat itu,

"Dan janganlah kamu cenderung kepada

orang yang zalim yang menyebabkan kamu

disentuh api neraka, sedangkan kamu tidak
mempunyai seorang penolong pun seloin Allah,

sehingga kamu tidak akan diberi pertolongan."

(Huud:113)

; -zx-,r,\u lrl;t.rijr rlF *1. t v t:.rat a €;bY
4 [i iii *; i1 iu Musa, setelair 

'p.iirti*"

pembunuhan orang Qibthi Mesir menjadi takut
diketahui bahwa dia adalah pembunuhnya

lalu dicari. Dia menoleh ke sana kemari,

menduga-duga akan dibunuh karena per-

buatannya itu. Dia berjalan di sebagian jalan

dengan bersembunyi, menutupi diri. Tiba-tiba

orang Isra'il yang meminta tolong kepadanya

kemarin menghadapi orang Mesil meminta

pertolongan dan bantuannya menghadapi

orang Mesir yang lain. Musa berkata kepada-

nya, kamu tampak sekali sesat, banyak ke-

rusakan, keburukan dan kesesatan.



Lli o;', i'; '^i in y *iu ,Li. :,i;yi ii ri;y
{t{i |; J-E G +rTJi t<etit<a Musa ingin
menggertak musuh'keduanya, orang Qibthi,
orang Isra'il itu berkata kepada Musa sembari
mengingkari dan mengeje( 'Apakah kamu

ingin membunuhku seperti kamu membunuh

seseorang kemarin?" Dia telah mengetahui
peristiwa pembunuhan itu dari orang Isra'il.

Ar-Razi mengatakan pendapat yang tampak

kebenarannya adalah yang ini, sebab Allah

berfirman, r., iu r^l i'; * qit,,#.ii ''ti ri 6;y
(,r-l ucapan itu dengan demikian adalah dari
musuh Musa, bukan dari orang lain. fuga demi-

kian juga ucapannya, $,r''$t O \$ rr* ii"tt t; itb
ini tidak cocok kecuali ucapan untuk orang
kafir.

Sebagian ulama mengatakan ketika Musa

berkata kepada orang Isra'il bahwa dia orang
yang benar-benar sesat, dan orang itu melihat
Musa dalam keadaan marah, dia menduga-
ketika Musa ingin memukul-bahwa Musa

ingin memukulnya karena dia dalam keadaan

takut, lemah dan hina, orang Isra'il itu meng-

ucapkan ucapan tersebut, Ini menjadi sebab

terkuaknya pembunuhan kemarin dan ber-

tambahnya rasa takut pada Musa, sebab tidak
ada yang mengetahui peristiwa kemarin kecuali

orang Isra'il Ibrani itu. Ketika orang Qibthi
mendengarnya, lalu dia menceritakannya

kepada Fir'aun. Fir'aun pun menjadi sangat

marah dan ingin membunuh Musa.

gi*t:;tt ; o |: li i; ;, n,i' + v':, i, rs" :,i'\t L.; 3$
kamu, wahai Musa tidak menginginkan kecuali

menjadi pembunuh, pemukul, sombong,

banyak membuat gangguan di bumi, tanpa

melihat akibar perbuatan itu. Kamu juga tidak
ingin menjadi juru damai yang memisahkan
perselisihan manusia dengan baik dan hikmah,
meskipun salah seorang yang berseteru itu
adalah kerabat atau satu keluarga denganmu.

+'u;i?ilt'oy oyu- iu ** **t -*'t n F";v ib
(,**tlt ; C $qi tfu.seorang laki-laki Mukmin

dari keluarga Fir'aun yang menyembunyikan

imannya, datang dari tempat yang jauh di kota,

sembari bergegas mengabari Musa mengenai

kejelekan yang diatur oleh orang-orang

Fir'aun kepadanya. Dia berkata, "Wahai Musa,

Fir'aun dan para pembesar di kerajaannya

bermusyawarah tentang kamu, mengatur
pesekongkolan untuk membunuhmu, keluarlah
dengan cepat dari negeri ini. Sungguh aku orang

yang memberi nasihat lagi terpercaya." Orang

itu disebut laki-laki karena dia menempuh jalan

yang lebih dekat daripada jalan para utusan

yang disuruh membunuh Musa.

4i;. t;:.; V 6y Musa lalu keluar dari
kota Fir'aun dalam keadaan takut terhadap
dirinya, menoleh ke sana kemari, mengawasi

intaian seseorang.
a-.r..

{*juJ' rpt ,Z ,f 3., .lu} Musa dalam ujian
yang beraf ini 6erkata, "Wahai Tuhanku,
selamatkanlah aku dari orang-orang zalim itu,
Fir'aun dan punggawa-punggawanya- maka

Allah mengabulkan doanya dan menyelamat-
kannya. Sampailah dia ke Madyan, sebagai-

mana firman Allah SWT,

"Dqn engkau pernah membunuh sese-

orang, Ialu Kami selamatkan engkau dari ke-

sulitan (yang besar) dan Kami telah mencoba-

mu dengan beberapo cobaan (yang berat)."
(Thaahaa:40)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal
berikut.
L. Terjadinya peristiwa pembunuhan tidak

sengaja oleh Musa.

2. Penyesalan Musa atas pukulannya, yakni
pukulan dengan segenap genggaman

tangan berbentuk tujuh puluh tiga. Nabi

Musa menisbahkan perbuatan itu kepada

setan dan berkata, "Wahai Tuhanku, sung-

guh aku menganiaya diriku, ampunilah
aku", lalu Allah mengampuninya. Penye-

salannya itu menyebabkan dia tunduk ke-

pada Tuhannya dan memohon ampun atas



dosanya. Qatadah mengatakan Musa demi
Allah mengetahui jalan keluar; lalu me-

mohon ampun. Kemudian dia tidak henti-
hentinya menghitung hal itu untuk dirinya,
padahal dia sudah tahu sudah diampuni
Allah sampai pada hari Kiamat dia berkata,
"Sungguh aku telah membunuh manusia

yang mana aku tidak diperintahkan untuk
membunuhnya." Pembunuhan itu terjadi
sebelum kenabian, sebagaimana telah kita
ketahui.

Pembunuhan tidak sengaja adalah

sebuah dosa, dengan dalil keharusan
membayar kafarat menurut syari'at kita.
Sebab ia tidak lepas dari pengabaian,

ceroboh atau melampaui batas kebiasaan.

Allah SWT berfirman,

"Dan tidak patut bagi seorang yang
beriman membunuh seorang yang beriman
(yang lain), kecuali karena tersalah (tidak
sengaja). Barang siapa membunuh seorong
yang beriman karena tersalah (hendaklah)

dia memerdekakan seorang hamba sahaya
yang beriman serta (membayar) tebusan

yang diserahkan kepada keluarganya (si

terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga

terbunuh) membebaskan pembayaran."

(an-Nisaa':92)

3. Di antara perbuatan-perbuatan yang

mengikuti tobat Nabi Musa adalah dia ber-
sumpah dengan nikmat yang diberikan
Allah kepadanya bahwa dia tidak akan

menolong, tidak pula membantu pendosa.

Boleh juga ucapannya, ;p W "*1 u- L:b

$;*r";j). i4'orll adalah permohonan belas

kasih sayang, seakan-akan dia berkata,
"Wahai Tuhanku, jagalah aku, berkah
nikmat ampunan dan nikmat-nikmat
lain yang Engkau berikan kepadaku

seperti pengetahuan, hikmah dan tauhid.

fika Engkau menjagaku, aku tidak akan

menolong orang-orang yang berbuat dosa.

4. Ayat $a;-"t:.1* aS1 ab) menunjukkan

bahwa tidak boleh menolong orang-

orang zalim dan orang-orang fasik.

Atha' mengatakan tidak halal bagi siapa

pun menolong orang zalim, tidak pula

membuat perjanjian untuknya, tidak
pula menemaninya. Sungguh jika dia

melakukan sedikit dari itu, dia menjadi
orang yang menolong orang-orang zalim.

Tersebut di dalam hadits,

a

z/JDl
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"Pada hari Kiamat ada yang berseru,

"Di mana oraflg-orang yang zalim, orang-

orang yang mirip dengan orang-orang zalim
dan penolong-penolong orang zalim, sampai

orang yang meracik obat untuk mereka atau

mengasah pena untuk mereka?, mereka ber-

kumpul dalam satu peti besi,lalu dilempar ke

neraka lahannam."

Dalam hadits lain diriwayatkan oleh

ad-Dailami dari Muadz,

"Barangsiapa yang berjalan bersama

orang zalim maka dia telah berbuat dosa."

(HRad-Dailami)

Diriwayatkan juga dari Nabi

Muhammad saw. beliau bersabda,

iil * ,pry.* e,# i:itrivr
ir"rivr * Fi (y 9(A sa a.iiht



*mr*o.-*r.ror,.ro ro ,r*,{, @,il* "rr"n"ra""nr"n

5.

"Barangsiap a yang berj alan dengan orang

yang dizalimi untuk membantunya mengatasi

kezaliman yang menimpanya, Allah akan

meneguhkan kedua telapak kakinya di
atas shirat (jembatan) pada hari Kiamat,
pada hari telapak-telapak kaki tergelincir.

Barangsiapa berjalan dengan orang yang

zalim untuk membantu kezalimannya, Allah
akan membuat telapak kakinya terpeleset

di atas shirat (jembatan) pada hari telapak-

telap ak kaki tergelincir."

Firman Allah (Wr- .4t 4.6+t) menun-
jukkan bahwa takut adalah insting pada

diri manusia, meskipun manusia itu kuat
seperti Nabi Musa, sebagaimana rasa

takut tidak menafikan makrifat kepada

Allah tidak pula tawakkal kepada-Nya.

Ia juga jalan keamanan. Ketakutannya

karena disusul atau dicari. Barangkali dia

ditangkap dalam keadaan lengah.

Orang jahat disebut orang yang sesat Iagi

nyata. Sementara orang yang membunuh

disebut pembunuh. Ikrimah dan asy-Sya'bi

mengatakan orang tidak bisa disebut
pembunuh sampai dia membunuh dua

nyawa tanpa hak. Kata 1rt1{g adalah orang
yang melakukan apa yang dia inginkan,

seperti memukul dan membunuh dengan

zalim, tidak melihat akibatnya, tidak pula

menolak dengan yang lebih baik.
Keimanan adalah ikatan yang kukuh antar
orang-orang Mukmin. Oleh karena itu,

orang yang beriman dari keluarga Fir'aun,

dia adalah Hazqil bin Shabuc putra paman

Fir'aun, bergegas memberitahu Musa me-

ngenai tipu daya Fir'aun dan para pung-

gawanya dan bahwa mereka bermusya-

warah untuk membunuhnya demi orang

Qibthi yang dibunuh Musa kemarin. Hazqil

menasihati Musa agar keluar segera dari
kota Fir'aun atau dari Mesir.

Keadaan orang Mukmin selalu berlindung
kepada Allah. Musa telah keluar dari

Mesir dalam keadaan takut, mewaspadai

penangkapan dirinya, sembari berkata,
"Wahai Tuhanku, selamatkanlah aku

dari kaum yang zalim." Allah pun menye-

lamatkannya dan sampailah dia ke negeri
Madyan.

6.

Su rah al-Qashash Ay at 22-28
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B.
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ffi '),HJisu:pt'i'v",Fafufi il6
"Dan ketika dia menuju ke arah negeri

Madyan dia berdoa W, "Mudah-mudahan



TATSIRAL-MUNIR JILID 1O

Tuhanku memimpin aku ke jalan yangbenai' Dan
ketika dia sampai di sumber air negeri Madyan, dia
menjumpai di sana sekumpulan orangyang sedang

memberi minum (ternaknya), dan dia menjumpai

di belakang orangbanyak itu, dua orangperempuan
sedang menghambat (ternaknya). Dia (Musa)

berkata, "Apakah maksudmu (dengan berbuat
begitu)?" Kedua (perempu-an) itu menjawab,
"Kami tidak dapat memberi minum (ternak
kami), sebelum penggembala-penggembala itu
memulangkan (ternaknya), sedang ayah kami
adalah orang tua yang telah lanjut usianya."

Maka dia (Musa) memberi minum (ternak)

kedua perempuan itu, kemudian dia kembali ke

tempat yang teduh lalu berdoa, "Ya Tuhanku,
sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu

kebaikan (makanan) yang Engkau turunkan
kepadaku." Kemudian datanglah kepada Musa

salah seorang dari kedua perempuan itu berjalan
dengan malu-malu, dia berkata, "Sesungguhnya

ayahku mengundangmu untuk memberi balasan

sebagai imbalan atas (kebaikan)mu memberi
minum(ternak) kami." Ketika (Musa) mendatangi
ayahnya (Syu aib) dan dia menceritakan kepadanya

kkah (mengenai dirinya), dia (Syu'aib) berkata,
"Janganlah engkau takut! Engkau telah selamat

dari orang-orangyangzalim itu." Dan salah seorang

dari kedua (perempuan) itu berkata, "Wahai

ayahku! ladikanlah dia sebagai pekerja (padakita),

sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau

ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah orang yang
kuat dan dapat dipercaya." Dia (Syu'aib) berkata,
"Sesungguhnya aku bermaksud ingin menikahkan
engkau dengan salah seorang dari kedua anak
perempuanku ini, dengan ketentuan bahwa engkau

bekerja padaku selama delapan tahun dan jika
engkau sempurnakan sepuluh tahun maka itu
adalah (suatu kebaikan) darimu, dan aku tidak
bermaksud memberatkan engkau. Insya Allah
engkau akan mendapatiku termasuk orang yang
baik." Dia (Musa) berkata, "ltu (perjanjian) antara
aku dan engkau. Yang mana saja dari kedua

waktu yang ditentukan itu yang aku sempurnakan,
maka tidak ada tuntutan (tambahan) atas diriku
(lagi). Dan Allah menjadi salcsi atas apa yang kita
ucapkan." (al-Qashash : 22-28)

Qlraa'aat

{Ji j;F Imam Nafi', Ibnu Katsic dan Abu
Amr membaca (rf e).

(fi;t U:,3y dibaca:

L. 1-ij3; bacaan Abi Amr.

2. ti-irj3; bacaan Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf.

3. <fu!3; bacaan imam-imam yang lain.

, {r}*} Abu Amr dan Ibnu Amr membaca

O)ee:).

(:-j'ry Ibnu Amir membaca 1.,ir.v.
(i.tt jl} Nafi' membaca 1*.,i i1y.

(:-"h Ibnu Katsir membaca 1!;u;.
(Jf +t-h Imam Nafi'membaca (i!+Jfr,).

l'raab

$iG; ;* j;! kata {-,#} dengan dibaca

dhammah awalnya. Ia adalah fi'il mudhari'
ruba'i. Maf'ul-nya dibuang. Yakni (cSt ,t.; 5;
ggt r4t>. ta juga dibaca dengan fathah 6J..J;l-1

sebagai /l'iI mudhari' tsulatsi.
Kalimat (u1 j;L r. }iy aaalah mashdanyyah,

yakni 6 i.i:,.i> lupah penyiramanmu kepada

kami). Ia bukan maushulah sebab kalau (u)
maushulah, maknanya adalah air. Upah adalah

terhadap penyiraman atau amal perbuatan

bukan terhadap air atau barang.

(,r.,l:-r ,], ,rrJ$ adalah jumlah fi'tiyyahY_ /

dalam posisi nashab sebagai haal dari {*rL-y}.
Amil-nya adalah {ii;r*;} sedangkan kata i}
(:Gl, dalam posisi nashab sebagai haal dari
dhamir pada kalimat (,#h sedangkan amil-
nya adalah kata (f|.

fte:jc srtji;;y.vatn ieb: rG rti r;G)
[engkiu 

-berteria 
padaku selama- delapan

tahun). Xata (ori| dibaca nashab sebagai

zharof.

4t Jv:; t; Ltb' ;c$t 
'&y 

t<ata (,ii! dibaca

nashab oleh (J;5) sedangkan {u} adalah

tambahan. {*t{'F dibaca 7ar sebagai idhafah.

Taqdir-nya <..2i i;'tr;i.(.;.F dibaca jazam

oleh kata 4(iy. iruru f fa pada (>iJ| dengan
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kalimat setelahnya dibaca jazam sebab ia
adalah jawab syarat. Susunan kalimat tadi
dalam posisi nqshab adalah sebagai maf'ul
dari {ju}.

4rr*" +.f ;-u:) adalah susunan mubtada'

khabar.

Balaathah

44 f b"il':t l,]t 3.\ adalah p e rmoho nan

belas kasih sayang.

$!.At * ,Fty di antara keduanya ada

jinas isytiqaq.

Mufradaat Lu$hawlyyah

€.r? menuju dengan wajahnya. (;uip
ke jurusan. (;,"-;) desa Nabi Syu'aib dengan
jarak perjalanan delapan hari dari Mesir. Desa

itu dinamakan Madyan bin Ibrahim.il ;, &y
4.,F ;V u,.y- Nabi Musa mengucapkan hal itu
karena tawakkal kepada Allah dan khusnudzan

kepada-Nya karena dia tidak mengetahui
jalan. (;.:tr ;r!.;) adalah jalan yang paling lurus,
jalan tengah menuju Madyan. Di sana ada tiga
jalan, lalu dia mengambil yang paling tengah.

4:;-i;6i" diasampai kepada sumur di daerah

Madyan. Orang-orang mengambil air dari
sumur itu. (i.:i * :.;;ty Nabi Musa mendapati

sekelompok orang yang beraneka ragam,

memberi minum binatang ternak mereka.

4i;3 i 3;;y Nabi Musa mendapati

selain mereka. {9,,ri} terhalangi dan terusir
kambing-kambing dua orang perempuan itu
untuk mendapatkan air. Karena takut kepada

orang-orang yang sedang memberi minum
kambing lagi kuat-kuat. {ju} Musa berkata
kepada kedua perempuan itu. (t<lu. t )
kenapa kalian tidakmemberi minum kambing-

kambing bersama mereka? {it{t ;r;y Or.,
penggembala memalingkan ternak mereka

dari air (selesai memberi minum ternak). Pada

saat itu kami bisa memberi minum karena

kami takut berdesakan dengan laki-laki.

Orang Arab berkata, prit c '.,t> ini antonim

dari (i1 (datang). {itl,tt r.r.l.j} dibaca juga

e?)t '-,U) artinya para penggembala pulang

dari memberi minum. (iult) adalah bentuk
jamak dari 111,;. 44 U u}!y aia tidak mampu

untuk memberi minum.

(ui .oh binatang ternak mereka dari
sumur lain di dekat keduanya karena kasihan

kepada mereka dengan cara mengangkat

batu dari sumur itu yang mana tidak bisa

diangkat kecuali oleh sepuluh atau tujuh
orang, meskipun Musa letih,lapar dan kakinya

tuta. {j! i} kemudian dia pergi. ("r"' it}
naungan dari pohon yang ada di sana untuk
menghindari panas matahari. Dia dalam

keadaan lapar. (rF cr) kebaikan yang sedikit
atau banyak. Ia diucapkan untuk makna

makanan sebagaimana dalam ayat ini atau

untuk makna harta sebagaimana dalam ayat

4t;; |t; i1) (al-Baqarah: 180), atau untuk
makna kekuatan. Sebagaimana dalam ayat

4& i',;ii',* ;tiy (ad-Dukhaan: 37). fuga untuk
niakna ibadah sebagaimana dalam ayat t*if:\
4*t'tq1rt (al-AnU iyaa' : 7 3).

("-) orang yang membutuhkan. Lalu, dua

orang perempuan itu kembali kepada bapak

mereka dalam tempo yang lebih sedikit dari-
pada biasanya. Lalu bapak mereka menanya-

kan hal itu. Kemudian mereka menceritakan

mengenai orang yang memberi minum ternak
mereka. Sang bapak berkata kepada salah

seorang dari mereka, "Undanglah dia". [;*i]
(:t;:, ,* ,# #rG1 sangat malu. /ar majrur
di situ (:q+, *J") tert<ait dengan kata yang

dibuang, ia sebagai haal. Yakni i;3 "'^#)

[dalam keadaan sangat malu). Ada yang me-

ngatakan perempuan itu adalah yang muda

dari keduanya, ada yang mengatakan yang

tua. Namanya adalah Shafura' atau Shafra'.

Itulah yang dinikahi oleh Musa. (",j-a{} untuk
memberi kamu balasan atau imbalan. r- liy
4a 4; balasan kamu memberi minum ternak
kami. Nabi Musa menerima undangan itu
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demi mendapatkan berkah dengan melihat
orang tua, mendapatkan kejelasan dengan

melihatnya, bukan karena tamak terhadap
upah. Bahkan diriwayatkan bahwa ketika
Musa mendatangi undangan itu, dia disuguhi
makanan, tetapi dia menolak dan berkata,
"Kami adalah keluarga yang tidak menjual
agama kami dengan dunia. atau kami tidak
mencari balasan dari amal kebaikan", lalu
Syu'aib menjawab, "lni adat kebiasaan kami
terhadap setiap orang yang berkunjung ke

rumah kami", atau dia mengatakan "Tidah adat
kebiasaanku dan adat nenek moyangku adalah

menjamu tamu, memberi makan. Supaya

diketahui bahwa orang yang melakukan
kebaikan lalu dia diberi hadiah sesuatu maka

dia tidak haram mengambilnya.

$,Fb menceritakan kisah kepada Syu'aib

dan mengabari keadaannya. {-;1i,} adalah

mashdar yang mempunyai makna cerita yang

dikisahkan. Yakni sesuatu yang dikabarkan.
Mulai dia membunuh orang Qibthi, keinginan
mereka untukmembunuh Musa dan ketakutan
Musa terhadap Fir'aun. {*.lrur ier n a'}y
Fir'aun dan kaumnya, sebab Fir'aun tidak
mempunyai kekuasaan terhadap Madyan.

(ur-r-1 Jjup perempuan yang mengun-
dang Musa, baik yang tua atau yang muda.

(;ryL,h jadikan dia buruh yang menggembala

kambing-kambing kita sebagai ganti kita.

[i:r:\,&it.,;i;r q ;lb orang yang kuat lagi

dapat dipercaya. Perempuan yang mengun-
dang itu memberi tahu bapaknya bahwa Musa

mengangkat batu sumun juga ucapan Musa

ketika berjalan, "Berjalanlah di belakangku",

Musa membalas sikap malu perempuan itu
dengan sikap yang sama. Ketika perempuan

itu mendatanginya dan Musa mengetahui
perempuan itu, dia menundukkan kepalanya,

tidak mengangkatnya. Kalimat tersebut
adalah alasan yang lengkap, berlaku sebagai

dalil bahwa Musa berhak untuk dijadikan
buruh. Dan demi tujuan mubalaoghah Al-

Qur'an menjadikan berita itu dalam bentuk
susunan lsfin, serta menyebutkan fi'il dalam

bentuk madhi, untuk menunjukkan bahwa

Musa adalah orang yang terpercaya, teruji dan

terkenal atas hal itu.

{:*" ,t' ."*ty baik yang tua atau yang

muda. $aot: itl.;") kamu menjadi buruhku atau

kamu menyewakan dirimu kepadaku untuk
menggembala kambine. {et 9G} delapan

tahun. Ia merupakan bentuk;amik dari 1i*;
yakni tahun. {!"- J-ii of} jika kamu genap

menggembala selama sepuluh tahun. (J*.r-F
kegenapan sepuluh tahun itu dari dirimu
sendiri. 4A;'"ii Li L,i_sty dalam pensyaratan

sepuluh tahun itu. {li:r ;u i1 e-14p ini untuk
keberkahan. 4e6t.r| dalam perlakuan yang

baik,lemah lembut, setia pada janji,

{ju} Musa. (cu:} apa yang kamu katakana

itu. (iLij ++ perjanjian yang kamu ucapkan itu
berlaku di antara kita. Kita tidak akan keluar
dari janji itu. (j+{r Giy Uait< yang lebih lama

atau yang lebih cepat untuk menggembala

ternak. (.j-.;;} aku penuhi. $|:rC ;'Ui N}
dengan meminta tambahan. Atau tidak ada

pelampauan batas. Yakni sebagaimana aku

tidak menuntut tambahan dari sepuluh, aku
juga tidak menuntut tambahan dari delapan

tahun. 4.k, ii v * 'i(tb dengan demikian,
sempurnalah akad.

Persesualan Ayat

Setelah Fir'aun dan dan kaumnya ber-
sepakat untuk membunuh Musa, dan sese-

orang yang beriman dari keluarga Fir'aun
mengabari apa yang mereka niatkan, dan dia

menasihati Musa agar keluar dari Mesi4, Musa

keluar menuju negeri Madyan dalam keadaan

berjalan dengan penjagaan dan petunjukAllah
untuk meniti jalan karena ada hubungan nasab

antara orang-orang Isra'il dan penduduk

Madyan. Sebab penduduk Madyan adalah anak

keturunan Ibrahim sedangkan orang-orang
Isra'il adalah anak keturunan Ya'qub bin Ishaq
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bin lbrahim. Di sana Nabi Musa menikahi

putri Nabi Syu'aib, kemudian kembali ke

Mesir setelah dianugerahi kenabian di tengah

perjalanan.

Tafsir dan Penjelasan

$.t;t ;r; i.*. :ri ;, ** is 5.'; ;rx. *; *tyketika
Musa menuju ke arah Madyan meninggal-

kan kota Fir'aun, sebab-sebagaimana telah

kami jelaskan-antara dirinya dan penduduk

Madyan ada tali kekerabatan. Mereka adalah

dari anak keturunan Madyan bin Ibrahim
sementara Musa adalah anak keturunan Isra'il,

namun karena dia tidak mengetahui jalan,

dia mengandalkan anugerah Allah, sembari

berkata, "Wahai Tuhanku, tunjukkanlah aku
jalan yang lurus. Allah menganugerahinya dan

menunjukkannya kepada jalan yang lurus. Dia

memilih jalan yang tengah di antara tiga jalan.

Dia bertanya kepada orang-orang mengenai

keadaan jalan itu sesuai kebiasaan. Ibnu Ishaq

mengatakan Musa keluar dari Mesir menuju

Madyan tanpa membawa bekal atau tung-

gangan. Antara Mesir dan Madyan sepanjang

perjalanan delapan hari. Dia tidak makan

kecuali dedaunan. Madyan terletak di sebelah

utara Teluk Aqabah, Palestina. Peristiwa-

peristiwa Madyan adalah sebagaimana berikut.
Pertama, Keadaan para penggembala

terhadap air. t;x. u6t a';i ^l; ;u ;i ;u :j: g:b

;'; G- *f- ) uru ,;L; Su'aseli flt i;r:> i:;;,
4'; U ufi ;cSt ketika Nabi Musa sampai ke

Madyan, tiba di sumber air di Madyan, di
sana ada sumur yang didatangi oleh para

penggembala ternak, Nabi Musa mendapati

sekelompok orang sedang memberi minum
ternak mereka dan mendapati di tempat yang

lebih rendah dari tempat mereka ada dua

orang perempuan yang mencegah kambing-

kambing mereka mendatangi air bersama

para penggembala yang lain, supaya tidak
terganggu dan kambing-kambing mereka

tidak bercampur dengan yang lain. Ketika

Musa melihat keduanya, hatinya tersentuh dan

kasihan lalu bertanya, "Kenapa kalian tidak
mendatangi air bersama dengan mereka?" Dua

orang perempuan itu berkata, "Kami tidak bisa

memberi minum kambing-kambing kami."

Yakni kami tidak mungkin memberi minum

kambing-kambing kami kecuali setelah mereka

selesai memberi minum, sementara Bapak

kami adalah orang tua lagi pikun yang tidak
mampu menggembala dan memberi minum

kambing sendirian. Ini yang menyebabkan

kami ada pada kondisi seperti yangkamu lihat.
Ini adalah kondisi orang yang lemah bersama

dengan orang yang kuat. Orang yang kuat

minum lebih dulu air yang jernih, sementara

orang yang lemah minum sisa air. Di sini ada

alasan untuk Musa mengapa mereka tidak

bisa memberi minum kambing sendirian juga

penjelasan bahwa bapak mereka tidak mampu

memberi minum karena kerentaannya. Demi-

kian juga ada harapan belas kasih kepada

Musa agar mau menolongnya.

Kedua, memberi minum kambing dua

orang perempuan lalu bermunajat. ,r;:r}
4:4 i; b'jt .t; d. iy t, ju; y,.r, it ,t;'i '^i lalu

Musa memberi minum kambing dua orang

perempuan itu dari sumur yang ditutup batu

besan yang tidak bisa diangkat kecuali oleh

sepuluh orang laki-laki. Sebagaimana riwayat
Ibnu Abi Syaibah dari Umar bin Khaththab, ke-

mudian Musa mengembalikan batu besar itu
ke atas sumun lalu beranjak pergi ke naungan

pohon untuk istirahat kemudian bermunaiat

kepada Tuhannya, "Sungguh aku membutuh-

kan makanan sedikit atau banyak untuk
menghilangkan rasa laparku." Al-Qur'an men-
jadikan kata (,,pF mutaaddi dengan huruf lom

karena ia mengandung makna meminta dan

mengharap. Di sini ada petunjuk bahwa Musa

memberi minum kambing keduanya dalam

keadaan terik panas matahari, juga memberi

petunjuk mengenai kesempurnaan kekuatan

Musa, juga bahwasanya meskipun dia tinggal
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di istana Fir'aun tetapi dia tergembleng
keteguhan dan kesabaran.

Ibnu Abbas mengatakan Musa berjalan
dari Mesir ke Madyan tidak mempunyai
makanan kecuali kacang dan dedaunan. Dia

tidak memakai alas kaki. Ketika dia sampai

ke Madyan kedua telapak kakinya terluka dan

duduk di naungan, sementara dia adalah pi-
lihan Allah dari makhluk-makhluk-Nya. Perut-
nya menempel pada punggungnya karena
lapa4, warna hijau kacang kelihatan dari dalam
perutnya. Dia membutuhkan sepotong kurma.

Ketiga, kelapangan setelah kesusahan.

;i ,1.* tr)';. oi l,y av ,t!;t ,* ,ir t*r-r-1 i;u;|
{'-t ;;.: t ketika dua orang perempuan itu
kembali kepada bapak mereka dengan cepat

membawa kambing-kambing, dia heran dan

menanyakan keadaan mereka. Lalu mereka
menceritakan apa yang dilakukan Musa.

Kemudian Nabi Syu'aib mengutus salah

seorang dari keudanya untuk mengundang
Musa menemuinya. Salah seorang dari mereka

berjalan berjalan sebagaimana orang-orang
merdeka, malu, mengenakan kerudungnya,
menutupi wajahnya dengan pakaiannya. Dia

bukan perempuan yang berani kepada laki-
laki. Lalu dia berkata dengan penuh adab dan

sangat malu, "Bapakku memintamu datang

untuk memberi balasan atas kebaikanmu ke-
pada kami. Dia akan memberikan upah kamu
memberi minum kambing-kambing kami."

Para ulama berbeda pendapat mengenai

siapa bapak kedua perempuan itu. Mayoritas
ulama atau yang masyhur menurut sebagian

besar ulama bahwa orang yang mengundang,

bapak mereka adalah Nabi Syu'aib yang diutus
untuk penduduk Madyan, sementara kedua
perempuan itu adalah putrinya.a3 Di sini
tidak ada hal yang dianggap tabu oleh agama,

sebagaimana ucapan ar-Razi.

Musa menerima undangan itu demi men-

dapatkan berkah dari orang tua itu, bukan
karena mencari upah. Diriwayatkan bahwa
perempuan itu ketika berkata,'Agar dia mem-

berikan balasan terhadap (kebaikan)muJ'

Musa tidak mau. Ketika dia disuguhi makanan
juga menolak dan berkata, "Kami, keluarga
yang tidak menjual agama kami dengan dunia.

Kami tidak mengambil harga [imbalanJ atas

kebaikan yang kami lakukan." Sampai Syu'aib

berkata, "lni adat kebiasaan kami dengan

setiap orang yang berkunjung kepada kami."

Demikian ini, apalagi keadaan darurat adalah

membolehkan hal-hal yang diharamkan.
Nabi Musa mengikuti perempuan itu ke

rumah bapaknya dan meminta agar dia berjalan
di belakang Musa supaya tidak melihatnya.

fuga agar perempuan itu menunjukkan jalan

sementara dia ada di belakangnya. Ini adalah

adab laki-laki yang disiapkan oleh Allah men-
jadi nabi.

Ke empat, perbincangan keamanan dengan

orang tua renta. ;J v iu :-A, * .rtt i;c tl;$
(*rt' ii, A .,f ketika Musa mendatangi
orang tua itu dan mengabari kisahnya dengan

Fir'aun dan kaumnya mengenai kekufuran,
kesewenang-wenangan dan kezaliman mereka

kepada Bani Isra'il, juga persengkongkolan

mereka untuk membunuhnya dan menjadi
sebab dia keluar dari negerinya, Mesir; Nabi

Syu'aib berkata kepadanya, "fanganlah kamu

takut, tenanglah dan jangan sedih. Kamu telah
selamat dari kekuasaan orang-orang yang

zalim. Kamu telah keluar dari kerajaan mereka.

Mereka tidak mempunyai kekuasaan di negeri
kami." Musa tenang dan reda dari kegelisahan.

Kelima, anak perempuan Nabi Syu'aib

meminta kepada ayahnya agar mempekerjakan
orang yang kuat lagi terpercaya. u *r-r-1 iu)
{::r:$t &f't os.i;t q ;:'\!:"Lt .,:l salah seorang

dari dua putri orang tua itu, yang pergi
mengundang Musa berkata, "Wahai bapakku,

upahlah dia untuk menggembala kambing-43 Al-Bahrul Muhith:7 /114, Tafsir lbn Katsir:3 /384.
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kambing ini. Sungguh, sebaik-baik orang yang

diberi upah adalah dia, sebab dia orang yang

kuat untuk menjaga ternak dan melakukan

urusan peternakan. Dia juga orang yang ter-
percaya yang mana engkau tidak khawatir
dikhianatil'

Perempuan itu menyifati Musa dengan

sifat buruh yang paling utama: kuat melak-

sanakan perintah dan amamah dalam menjaga

sesuatu. Sumber dari dua sifat ini adalah yang

dia saksikan dari keadaan Musa. Bapaknya

berkata, "Bagaimana kamu tahu tentang itu?"

Perempuan itu menjawab, "Dia mengangkat

batu besar yang tidak bisa dibawa kecuali oleh

sepuluh orang. Dan aku ketika datang ber-

samanya, aku ada di depannya,lalu dia berkata

kepadaku, "Kamu di belakangku. fika jalanku

salah, lemparkanlah kerikil supaya aku tahu
jalan yang aku tuju."

Abdullah bin Mas'ud mengatakan orang
yang paling bagus firasatnya ada tiga. Abu

Bakar ketika befirasat memberi kekuasaan

kepada Uman orang dalam cerita Nabi Yusuf

ketika berkata, "Muliakanlah kedudukannya"

dan perempuan dalam kisah Musa ketika

berkata, "Wahai Bapakku, ambillah dia sebagai

orang yang bekerja kepada kita. Karena se-

sungguhnya orang yang paling baik yang kamu

ambil untuk bekerja [pada kita) ialah orang

yang kuat lagi dapat dipercaya."

Keenam, hubungan semenda Musa dan

Syu'aib. .ri ;,; #u O, :*l;u.<i ji ;ri ;1 juy

.))' ':"1 ;i n"i u; !i" ;p',;;'L:ti :tV f +G ilt
{r+rl' i. rtr ;u' ty ,)"; Syu'aib'menerima
bahwa Musa adalah laki-laki yang kuat lagi

terpercaya. Lalu dia berkata kepada Musa,

'Aku ingin menjadikanmu menantu, menikah-

kanmu dengan salah seorang dari kedua putri-
ku. Pilihlan siapa yang kamu sukai. Mereka

adalah Shafuriya dan Layya sedangkan

maharnya, kamu menggembalakan kambing-

kambingku selama delapan tahun. fika kamu

mau menambah dua tahun, itu hakmu. fika

tidah delapan tahun sudah cukup. Aku tidak
memberatimu setelah itu dengan apa pun

mengenai perdebatan masalah waktu atau

lainnya. Kamu akan mendapatiku sebagai

orang saleh secara umum." Di antaranya

adalah perlakuan yang bagus, lemah lembut.

Nabi Syu'aib mengatakan in syaa Allah adalah

untuk mendapatkan berkah dan tawakkal

kepada taufik dan pertolongan Allah.

Nabi Musa kemudian menjawab gi r-u; ju|

4i* :'v; )r Ui ,*$t 6 u.ii Nabi Musi berkata

kepada mertuanya, "Perkaranya adalah seperti

yang kamu ucapkan. Aku mempunyai hak

memilih salah satu dari dua putrimu dan salah

satu dari dua masa, delapan atau sepuluh

tahun. Masing-masing sesuai dengan yang di-

syaratkan. f ika aku menggenapi sepuluh tahun,

itu dari diriku. fika aku telah menyelesaikan

delapan tahun, aku telah bebas dari perianjian

ini dan aku sudah keluar dari syarat. Tidak ada

kesulitan bagiku untukmemilih salah satu dari

dua masa itu. Kamu juga tidak mempunyai hak

untuk menuntutku menambah masa itu.: fika
dia disiapkan untuk menjadi nabi,dia akan

memilih yang paling sempurna. Meskipun itu
mubah, bukan keharusan. Nabi Musa telah

melakukan masa yang paling sempurna dari

dua masa,

Ibnu farir dan lainnya meriwayatkan dari

Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. bersabda,

U.l ,f

.t<t*tiWYt
tsi ,"F.-b at; ,i(i *: * ar ,rt- $r

Aku bertanya kepada libril, masa yang mana

yang dilal<sanakan oleh Musa?" Iibril menjawab,

"Yang paling sempurna dan yang paling genap."

(HR Ibnu )arir)a

44 Tafsir lbnu Ka*ir: 2/386.



Itulah perjanjian yang terjadi antara Nabi

Musa dan Syu'aib.

Firman Allah (rl{j e d.t iu) dan nr{'(iy
{Ji$ maksudnya masa yang paling panjang,

yakni sepuluh, atau yang paling pendek yakni
delapan. 4!*'oV:;x) maksudnya salah seorang
dari kita tidak boleh memaksa kepada yang

lain untuk meminta tambahan.

4.k, i; v & rt6| Allah Maha Menjaga
atau menyaksikan apa yang ditetapkan oleh

masing-masing kepada yang lain. {.y5;} aslinya
adalah orang yang diserahi urusan {Jtl}
digunakan untuk makna yang menyaksikan,
ia di-mutaaddi-kan dengan huruf {"t"}. tni
termasuk ucapan Musa, ada yang mengata-

kan itu adalah ucapan Syu'aib, bapak dari
perempuan itu.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil hal-
hal berikut.
L. Nabi Musa berjalan dari Mesir ke Madyan,

sebelah utara Teluk Aqabah, Palestina

selama delapan malam,

2. Pemberian minum dua putri Nabi Syu'aib

kepada ternak tidaklah termasuk yang

dilarang dalam agama, tidak pula yang

dianggap tabu menurut kebiasaan orang-

orang Arab dan kondisi mereka.

3. Nabi Musa tidak merasakan makanan di
perjalanannya menuju Madyan selama

tujuh hari sehingga perutnya menempel
dengan punggungnya, dia berdoa dengan

sindiran tidak terang-terangan meminta.
Dia hanya meminta turunnya kebaikan
(makanan) baik sedikit maupun banyak.

Perkataan ini menunjukkan kebutuhan
terhadap makanan atau kepada yang

lain. Hanya saja para mufassir membawa
perkataan pada makna makanan. Ibnu
Abbas mengatakan Musa telah sampai
puncak lapar. Warnanya sudah hijau
karena makanan kacang di dalam perut-

nya sementara dia adalah makhluk yang

paling mulia di sisi Allah. Di sini ada

indikasi ringannya dunia di mata Allah.
Pemberian minum Nabi Musa terhadap
ternak dua orang perempuan yang ber-
gegas pergi menemui bapak mereka ada-

lah sebab dia diundang dan mendapat-
kan makanan di rumah Nabi Syu'aib, juga

pengabulan doa dan munajatnya kepada

Tuhannya. Meskipun dia sangat mem-

butuhkan makanan, Musa berkata, 'Aku

tidak akan makan. Kami adalah keluarga
yang tidak menjual agama kami dengan

bumi yang meskipun penuh dengan emas."

Syu'aib berkata, "lni bukanlah balasan

memberi minum. Tapi adat kebiasaanku

dan kebiasaan nenek moyangku menjamu
tamu, memberi makan." Pada saat itu Nabi

Musa mau makan.

Ucapan Nabi Syu'aib, (;oJfur cjlt a -*b
menunjukkan bahwa kekuasaan penguasa

terbatas pada daerah tertentu. Madyan

ada di luar kerajaan Fir'aun.
Firman Allah, {+ir", +;1 q r^6r"r-1 Uu}
menunjukkan disyari'atkannya ijarah
(mengupah). Ia memang disyari'atkan di
setiap agama karena kebutuhan manusia

kepadanya dan demi perealisasian kepen-

tingan mereka dengan ijarah.
Potongan ayat (ar<ji 'oi L..,i !t\ di dalam-

nya ada petunjuk mengenai bolehnya wali
(orangtua) menawarkan anak perempuan-
nya kepada laki-laki agar melamarnya. Ini
adalah kebiasaan yang populer di masa

lalu. Orang saleh Madyan menawarkan
anak perempuannya kepada orang saleh

Bani Isra'il. Umar bin Khaththab me-

nawarkan anak perempuannya, Hafshah

kepada Abu Bakar dan Utsman. Seorang

perempuan menawarkan dirinya kepada

Nabi.

Imam Bukhari dan an-Nasa'i me-

riwayatkan dari Ibnu Umarl dia berkata,

4.

5.

6.

7.



rlrr,*Ar-r,tu*,*1,.,o t0 
,r*,*,, fJ7.b\1|11,, t,'"n",{""nr"n

"Ketika Hafshah menjadi janda Hudzafah

bin Khunais as-Sahmi, Umar berkata

kepada Usman, ")ika kamu mau, aku nikah-

kan kamu dengan Hafshah binti Umar",

demikian juga dia berkata kepada Abu

Bakar. Namun keduanya tidak mau karena

Nabi menyebut Hafshah dengan kebaikan.

Mereka tidak mau menyebarkan rahasia

Nabi. Mereka paham bahwa Nabi ingin
menikahi Hafshah.

B. Potongan ayat {a;<jt} adalah dalil bahwa

nikah adalah kepada wali. Bukan hak

perempuan, sebab orang saleh Madyan

bertanggung jawab atas pernikahan itu.

Ini adalah pendapat mayoritas ulama,

Abu Hanifah berbeda dalam masalah ini.

Sebagaimana telah disebutkan dalam

tafsir ayat-ayat nikah.

9. Ayat ini juga menunjukkan bahwa bapak

mempunyai hak menikahkan putrinya

yang perawan yang sudah baligh tanpa

musyawarah. Ini adalah pendapat mayo-

ritas ulama. Abu Hanifah mengatakan jika

anak kecil sudah mencapai usia baligh

maka tak seorang pun boleh menikahkan-

nya kecuali dengan ridhanya. Sebab dia

telah sampai pada batas taklif. Adapun
jika dia masih kecil, walinya boleh me-

nikahkannya tanpa ridhanya. Sebab tidak
ada hak memberi izin atau ridha darinya,

tanpa ada perselisihan ulama.

10. Kalangan asy-Syafi'iyyah menjadikan

ayat (i.r;<ji 'o1 tJ $y$ sebagai dalil bahwa

nikah terbatas pada kata nikahkan saja.

Al-Malikiyyah mengatakan nikah bisa

terjadi dengan lafazh apa pun. Abu

Hanifah mengatakan nikah terjadi dengan

lafazh apa pun yang menunjukkan makna

kepemilikan selamanya, baik dengan

lafazh hibah atau lainnya, jika itu disaksi-

kan. Sebab talak terjadi dengan perkataan

sharih [jelas) dan kinayah [sindiran).
Demikian juga nikah. Yang khusus menge-

nai nabi adalah pernikahan dengan tanpa

maha4 bukan pernikahan dengan lafazh
hibah (memberi).

Potangan ayat (+" '"6it .rill} adalah

tawaran untuk menikah, bukan akad

nikah. Sebab kalau itu akad, perempuan

yang masuk dalam akad untuk Nabi Musa,

harus diperjelas.
Makki mengatakan dalam ayat ini ada hal-

hal khusus seputar nikah. Di antaranya

tidak dijelaskan istri, tidak ditentukan
awal masa pernikahan, menjadikan ijarah

sebagai mahar. Nabi Musa sudah meng-

gauli istrinya, tetapi mahar belum dibayar

sama sekali. Adapun penegasan siapa istri
Nabi Musa, realitasnya itu terjadi dalam

kesepakatan yang lain. Masalah ini di-

sampaikan secara global dan setelah itu
ditentukan siapa perempuannya. Ada-

pun penyebutan awal mulainya per-

nikahan, di ayat ini tidak ada yang meng-

hendaki gugurnya pernikahan, tapi di-
diamkan, tidak dibicarakan. Barangkali

mereka telah menyepakatikan. Kalau

tidak ada kesepakatan, pernikahan di-

mulai pada awal waktu akad. Adapun

nikah dengan mahar upah pekerjaan, ini
jelas dari ayat. Ini juga hal yang diakui
oleh syari'at kita dengan dalil apa yang

diriwayatkan oleh imam-imam menge-

nai pernikahan dengan mahar sesuatu

dari Al-Qur'an. Di antara jalan riwa-
yat itu berbunyi 6tiqt O3 at ;.|a q.ia1

[Maka ajarilah dia dua puluh ayat, dia

adalah istrimu).
Para ulama mempunyai tiga pen-

dapat mengenai hal ini. Imam Malik me-

makruhkan. Ibnu al-Qasim dan Hanafiyah

melarang. Ibnu Hubaib, asy-Syafi'iyah dan

Hanabilah membolehkan dengan dalil
ayat ini.

Adapun ucapan Makki bahwa Nabi

Musa sudah menggauli istrinya semen-

Lt.

12.
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tara mahar belum dibayar; di sini ada

perbedaan pendapat. Ibnu Qasim me-

larangnya. Suami tidak boleh menggauli
sampai dia membayar maha[ meski-
pun seperempat dinar. Ulama-ulama

mutaakhkhir Malikiyyah membolehkan
sebab menyegerakan mahar atau sebagian

dari mahar adalah disunnahkan.
13. Ayat ini menunjukkan berkumpulnya dua

akad, yakni ijarah dan perkawinan. Ibnu
al-Arabi al-Maliki membolehkan ber-
dasarkan pendapat yang benar; sebab ayat

tersebut menunjukkan hal itu. Imam Malik
mengatakan nikah sangat mirip dengan
jual beli. Maka apa bedanya ijarah dan jual

beli atau antara jual beli dan nikah.as Ibnu

Qasim melarangnya menurut pendapat
yang masyhur. Dia mengatakan tidak
boleh dan bisa difasakh sebelum suami

menggauli istri atau sesudahnya karena

perbedaan tujuan keduanya, sebagai-

mana semua akad yang berbeda-beda

hukumnya.
Potongan ayat {q-r U! +?k i1 or} me-

nunjukkan kebolehan menyebut pe-

layanan fpekerjaan) secara mutlak tanpa L7.

menjelaskan macam pekerjaan dengan
penjelasan tempo pekerjaan saja. Imam
Malik membolehkan, dia mengatakan

itu boleh dan dikembalikan kepada adat
kebiasaan. Orang saleh Madyah hanya

mempunyai pekerjaan untuk Nabi Musa,

yakni menggembala kambing.
Abu Hanifah dan asy-Syafi'i mengata-

kan tidak boleh sampai macam pekerjaan

itu disebutkan sebab itu termasuk akad
yang tidak diketahui.
Para ulama sepakat mengenai bolehnya
mempekerjakan penggembala beberapa

bulan yang diketahui dengan upah yang

diketahui untuk menggembala kambing-
kambing yang bisa dihitung. fika peker-
jaan itu mutlak, tidak disebut tidak pula

ditentukan, menurut Malikiyyah boleh
demi mendasarkan pada kebiasaan. Abu

Hanifah dan asy-Syafi'i mengatakan tidak
boleh karena tidak diketahui.

16. Potongan ayat 4tt+ V\;.t 3:fi 3!, f +cF
menunjuk pada madzhab al-Auza'i ketika
dia berpendapat aku menjual ini dengan

harga sepuluh kontan dan dua puluh

dengan jangka waktu. Ini sah dan pembeli

boleh memilih, mana saja di antara

keduanya yang diambil maka boleh.

Hadits yang diriwayatkan dalam Sunan

Abu Dawud,

ult 'ri t:-i*q1 '& JFZ Lu t
"Barangsiapa yang menjual dengan dua

harga maka dia berhak mendapatkan harga

yang paling rendah atau yang lebih banyak."

(HR Abu Dawud)

14. diarahkan
madzhab ini.
Hanabilah menjadikan ayat di atas sebagai

dalil bolehnya menyewa pekerja dengan

memberi makan dan pakaian. Pendapat

mereka ini diperkuat oleh hadits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam

as-Sunan dari Utbah bin al-Mundzir as-

Sulami berkata,

untuk menguatkan

15.

te ,*s ql. .iir ub ilt 4y-t + \:?

,;y'"oL:i$ 6-y
aL )b:i-b '-b, , l) v-// r

"Kami ada di sisi Rasulullah, lalu
beliau membaca Tha Sin Mim (surah al-

Qashash). Ketika sampai pada kisah Musa,

beliau bersabda, "Musa menyewakan dirinya

7a - <i- '<,. -'aU- 
di t'1,,y ,rL

i! ,t;i- :'tV'a:i$ '--.l
J v-.. v, J

# e*:v;

45 Ahkamul Qur'an;3/1464.



delapan atau sepuluh tahun dengan syarat

farjinya terjaga dan perutnya diberi makanl'
(HRIbnuMajah)6

18. Imam Malik mengatakan penggembala

tidak mempunyai kewajiban menanggung

kerusakan dan sebagainya. Dia dipercaya
pada kerusakan atau pencurian. Sebab

dia dipercaya sebagaimana orang yang

diberi mandat. Tidak ada tanggungan

yang harus dipikul mengenai hal yang

rusak di pihaknya selama itu berdasarkan
ijtihadnya jika dia termasuk orang yang

pantas dan termasuk orang yang terkenal

sayang pada harta. Pemilik modal berhak
membebaninya tanggung jawab jika dia

termasuk orang yang fasik dan berbuat
kerusakan.

19. Uyainah bin Hishn meriwayatkan bahwa

Rasulullah saw. bersabda, "Musa me-

nyewakan dirinya dengan upah peruntnya

kenyang dan farjinya terjaga." Ijarah

dengan imbalan yang tidak diketahui

seperti sesuatu yang dilahirkan oleh

kambing adalah tidak boleh. Kelahiran

kambing tidak diketahui sebab Nabi

Muhammad saw sebagaimana hadits yang

diriwayatkan dari Abu Hurairah melarang

akad yang mengandung tipuan. Al-Bazzar

meriwayatkan dengan sanad lemah dari
Abu Hurairah bahwa Rasulullah melarang

akad seputar jual beli apa yang ada dalam

perut betina dan apa yang ada dalam

kemalukan pejantan. Namun Rasyid bin
Ma'mar membolehkan ijarah kambing

dengan sepertiga atau seperempat. Ibnu

Sirin dan Atha mengatakan pakaian

boleh ditenun dengan upah sebagian dari
pakaian itu. Pendapat ini diucapkan juga

oleh Ahmad.

46 Namun di dalamnya ada rawi yang riwayatnya daif menurut
para imam hadits, yakni Maslamah bin Ali al-Khusyani ad-

Dimisyqi al-Bilathi.

Kufu' [sepadan) dalam nikah adalah

dipertimbangkan. Para ulama berbeda
pendapat apakah dalam agama, harta

dan kedudukan atau sebagian dari itu.

Yang benar menurut Malikiyyah adalah

bolehnya budak menikahi perempuan

Arab dan Quraisy karena firman Allah
SWT,

"Sungguh, yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha

Mengetahui, Mahateliti." (al-Huiuraat:
13)

Nabi Musa telah mendatangi orang

saleh Madyan dalam keadaan asing, ter-
usi4, takut, sendirian, lapar lagi telanjang.

Lalu Nabi Syu'aib menikahkannya dengan

putrinya karena terpenuhi syarat agama-

nya dan karena Syu'aib melihat keadaan

Nabi Musa. Dia tidak memerhatikan selain

itu.

)ika wali perempuan menyaratkan untuk
dirinya sesuatu, para ulama berbeda
pendapat mengenai apa yang dikeluarkan

oleh suami dari tangannya dan tidak
masuk ke tangan perempuan, menjadi

dua pendapat. Pertama boleh. Sedangkan

yang lain tidak boleh. Itu adalah Hulwan
(mengambil sebagian mahar anak
perempuan) dan menambahi mahar yang

ditentukan. Ini haram. Pendapat pertama

dikuatkan oleh kejadian yang ada pada

Nabi Syu'aib di mana dia mensyaratkan

untuk dirinya upah menggembala selama

delapan tahun dan membirkan mahar

diserahkan kepada Musa. Nikah tafwidh

fnikah dengan mahar yang diserahkan

kepada suami) adalah boleh. Pada saat itu
wajib mahar mitsil.
Di dalam akad ditulis syarat-syarat yang

disepakati. Kemudian dikatakan dan

mempelai laki-laki suka rela membayar

20.

2L,

22.



ini. Maka syarat yang harus dipenuhi
dalam mahar dilaksanakan tersendiri
sementara bayaran suka rela dibiarkan
untuk dilaksanakan dengan bebas secara

tersendiri. Inilah yang dilakukan oleh Nabi

Syu'aib ketika menyebutkan syarat ijarah

delapan tahun lalu membiarkan bayaran

suka rela kepada Musa. Yakni dua tahun

lagi jika dia menginginkan.
23. Potongan ayat 4W i* r,,,r" fiuF di dalam-

nya ada kesan menjadikan kesaksian per-

nikahan dua mempelai kepada Allah. Nabi

Syu'aib tidak menjadikan seorang pun

dari makhluk sebagai saksi keduanya.

Para ulama berbeda pendapat mengenai

kewajiban adanya saksi dalam pernikahan

menjadi dua. Pertama, pendapat mayoritas

ulama bahwa pernikahan tidak terjadi
kecuali dengan dua saksi. Kedua, Imam
Malik mengatakan pernikahan terjadi
dengan tanpa saksi, sebab ia adalah akad

kompensasi. Karena itu, tidak disyaratkan
di dalamnya kesaksian, tetapi hanya

disyaratkan pernyataan dan penegasan,

juga perbedaan antara nikah dan zina,

yakni gendang.

5.

cai$l,iiss;+te*-

Sura h al-Qashash Ayat 29-32

'u,-3r+V\3\a6,FSt j!0,-:;;6-t
-*t-r4-\tfurt t#.J,r'rs r$t qy
,vtablci teW'A'zfist

U*\#U'"e,-v\LYbdsw
ot'plm<a;:rrt

fr'"#*uw."ti3vo-n1i
Jy4:z"il5i.l)t5'r{;t-6:!;V4l

G,;rl+6f frf+;frgi;
" Maka ketika Mus a telah meny elesaikan w aktu

yang ditentukan itu dan dia berangkat dengan

keluarganya, dia melihat api di lereng gunung. Dia
berkata kepada keluarganya, "Tunggulah (di sini),

sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan
aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari
(tempat) api itu atau (membawa) sepercik api, agar

kamu dapat menghangatkan badan." Maka ketika

dia (Musa) sampai ke (tempat) api itu, dia diseru

dari (arah) pinggir sebelah kanan lembah, dari
sebatang pohon, di sebidang tanah yang diberkahi,
"Wahai Musa! Sungguh, Aku adalah Allah, Tuhan

seluruh alam! dan lemparkanlah tongkatmu."

Maka ketika dia (Musa) melihatnya bergerak-

gerak seakan-akan seekor ular yang (gesit), dia

lari berbalik ke belakang tanpa menoleh. (Allah

berfirman), "Wahai Musa! Kemarilah dan jangan

takut. Sesungguhnya engkau termasuk orang yang

aman. Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu,

dia akankeluar putih (bercahaya) tanpa cacat, dan

dekapkanlah kedua tanganmu ke dadamu apabila

ketakutan. ltulah dua mukjizat dari Tuhanmu
(yang akan engkau pertunjukkan) kepada Fir'aun
dan para pembesarnya. Sungguh, mereka adalah

orang- orang fasik." (al-Qashash : 29 -32)

Qlraa'aat

{'rfl *!} Hamzah membaca 1r;<,rL!;.
(,;tjl} (6{i 

"LJF 
{.-i1;l} Nafi', Ibnu Katsir;

dan Abu Amr membaca (+D (rFu) (;D.

1.

2.

3.

(iky dibaca:

1;;t; bacaan Ashim.

1;_er*; bacaan Hamzah, Khalaf.

1;_e.5y bacaan imam-imam qiraa'aat yang

lain.
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,1*a-il_b,r,r* surah ar{ashash

{:-1} dibaca:

7. 1,, 49 bacaan Ibnu Amit Hamzah, dan al-

Kisa'i.

2. (*,i1r) bacaan Hafsh.

3. (;rr) bacaan imam-imam qiraa'aat yang

lain.

{q,;i} Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca

1eUr"ii).

l'raab

{o-r, r,- iip tata 4,iiy aaatah mufassirohber-

fungsi sebagai penjelas. Bukan mukhaffafah

fbentuk ringan dari 1il;) dalam posisi nashab,

dengan memperkirakan pembuangan huruf
jar. Taqdir-nya adalah ,;; t iti>.

4i:* ai oir6 ai-athaf-kan kepada firman-\ 1 . '/
Nya, (*-l r-, il|.

$:k|i; S - it ltc tiv ;o ;r,*iiy kalimat (r+
adalah jumlah fi'liyyah dalam posisi sebagai

haal dari ha dan alif pada kalimat {6i} Yakni

41u. 4:t ;'jr.y fdalam keadaan bergerak, mirip
dengan ular). Kalimat {Ji} aslinya 1le; huruf
ya berharakat sementara huruf sebelumnya

dibaca fathoh maka ia diubah menjadi alif.la
adalah jawab dari kata 1*iy. Kata (rrj| adalah

haal dari dhamir yang ada pada (Ji| sedang-

kan amil-nya adalah <i;1. (* 5p aaatatr

jumlah fi'liyyah dalam posisi nashab sebagai

hqal dari dhamir pada kalimat (i;F. Ia juga

sebagai amil juga.

(yr'.i i!ri) adalah mubtada' dan khabar.

Kata 1,rr;y adalah bentuk tatsniyyah dari 1r;;. Ia

dibaca dengan meringankan huruf nun atav
men-tasydid-nya. Bacaan dengan tasydid

adalah sebagai ganti dari adanya pembuangan

huruf alrlpada 1r:; ketika dalam bentuk mufrad.

Balaaghah

4i:c (v @adalah ta sybih murs al muj mal.

Wajh syabah-nya dibuang makan menjadi

mujmal.

(.EL; q\ &ty adalah kinayah. Kata
sayap dijadikan kinayah untuk tangan (dan

dekapkanlah kedua tanganmu [ke dadamu).

Sebab tangan bagi manusia adalah seperti
sayap bagi burung.

Mufradaat Lughawtyyah

$.J-\t n, *j) menyempurnakan tempo
yang ditentukan dan disepakati di antara
keduanya. Yakni menggembala sepuluh tahun.

4Ui ;u!| istrinya dengan izin orang tua-
nya menuju Mesir. Diriwayatkan bahwa dia

telah menyelesakan tempo yang paling lama

[sepuluh tahun) kemudian dia ingin kembali
ke Mesir. (;.r) melihat dari jauh. (rir io;F
dari arah dekat Thur. Itu adalah nama gunung

di Sinai. (lF berita tentang jalan. Musa telah
salah jalan. {ik ;i} bara yang yang berkobar
atau kayu yang telah yang di atasnya ada api.

(;rr#F kalian menghangatkan badan.

..(yt ** ,:,,F dari arah pinggir lembah.

{ii } sebelah kanan Musa. (5tlj, i4, g}
tempat yang diberkahi oleh Allah untuk Musa

demi mendengar firman Allah di tempat itu.

(r.;:utr) adalah badal dari kata {*"} yakni

badal isytimal karena pohon itu tumbuh di
pinggir lembah. Yaitu pohon anggul pohon

blackberry (makanan hewan) atau pohon

ausaj. {.*, r, ji} wahai Musa. (j.!} bergerak.

43; r,iiiy seperti ular kecil yang ada di rumah
dan tidak mengganggu. Yakni seperti ular
dalam bentuk dan fisik, atau kecepatan gerak-

nya atau dalam kecepatan gerak dan besarnya.

42i StY Musa berlari ke belakang karena takut.

{J-*. 5} tidak kembali. {*-l t} dia dipanggil,
wahai Musa. {ry{ n 41} sesungguhnya

kamu termasuk orang-orang yang aman dari
ketakutan. Sesungguhnya para rasul tidak
akan takut di sisi-Ku.

4# g !i gri:r} masukkanlah tangamu
ke dalam leher bajumu lalu keluarkanlah.

4:i i ir| tanpa ada cacat seperti belang dan

sejenisnya. {gLo; 4t jjjlfty kedua tanganmu
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yang terbentang. Dengan keduanya kamu bisa

menjaga diri dari ular. Seperti orangyangtakut.

{:-1,,U} dari ketakutan karena pancaran sinar

tangan, dengan cara kamu memasukkannya ke

dalam sakumu. Tangan disebut dengan sayap

karena tangan untuk manusia adalah seperti
sayap untuk burung.

(+'i) tongkat dan tangan. (orrr"l,) bukti
yang dikirimkan oleh Allah. Atau dua hujjah

fargumen). {rlu} keluar dari batas-batas

Allah. Mereka adalah orang-orang yang lebih
semestinya dikirimkan para rasul kepada

mereka.

Persesualan Ayat

Setelah Nabi Musa menyempurnakan

tempo perjanjian yang paling lama, dia ber-
keinginan untuk kembali ke Mesir guna

mengunjungi kerabat-kerabatnya. Ketika dia

sedang ada di tengah jalan, sementara malam

sangat dingin, dia melihat ada api dari arah

Gunung Thursina. Dia pun meminta kepada

keluarganya agar tetap tinggal di tempat
mereka supaya dia bisa membawakan untuk
mereka sesuluh api. Kemudian Tuhannya

menyerunya dan memberinya kenabian dan

risalah.

Tafslr dan Penlelasan

., j'r(,( ;pti* n e1 y\,frEit ;; q*y
&,.ra' q {;;';i f,1 ;*.i ii tu .iir i1'k' 9;r,.

4i*5 ketika Musa telah menyempurnakan
tempo yang paling banyak, yakni menggembala

kambing Nabi Syu'aib selama sepuluh tahun.

Ini diambil juga dari ayat yang mulia di mana

Allah berfirman, $,F\t ,-*y 6 $;Y artinya
tempo yang paling sempurna dari keduanya.

Peristiwa Musa melihat api terjadi setelah

dua perkara itu, bukan setelah kejadian satu

perkara saja, yakni selesainya tempo peng-

gembalaan kambing. Dia berjalan ke tempat
yang dikehendaki bersama dengan keluarga-
nya, yakni istrinya. Dia melihat api yang terang

dari kejauhan dari arah Gunung Thursina. Lalu

dia meminta keluarganya agar diam di tempat

mereka sampai dia pergi ke tempat api itu
dengan harapan dia datang membawa kabar

tentang arah jalan atau ada sepotong, sesuluh

api supaya mereka bisa menghangatkan badan

dari dingin. Hal itu karena dia berjalan di

malam yang gelap, hujan lagi dingin. Dia telah

salah jalan. Musa sendirian bersama dengan

keluarganya. Dia berkata kepada keluarganya

dengan ucapan, {UC,} dengan bentuk jamak

untuk pengagungan. (r+F mengindikasikan

bahwa dia tersesat jalan. $:';,Li Sijp ,a,
petunjuk adanya hawa dingin.

y,.!t , $tlt r;l -r ;e{r ,rj' ,}v i;,, 6ui dj}
(4il' ,t-tti ei jL;; i;i r.J[, ruirri ,r-pri
pada tempat adanya api yang dia lihat dari
jauh, Tuhannya memanggilnya dari sisi lembah

bagian kanan. Yakni sebelah kanan Musa dari
arah barat, sebagaimana firman Allah SWT

"Dan engkau (Muhammad) tidak berada

di sebelah barat (lembah suci Thuwa) ketika

Kami menyampaikan perintah kepada Musa,

dan engkau tidak (pula) termasuk orqng-

orong yang menyaksikan (kejadian itu)" (al-

Qashash:44)

Ini menunjukkan bahwa dia menuju ke

tempat api, ke arah kiblat sementara gunung

bagian barat ada di sebelah kanannya.

Tuhannya memanggilnya di tempat yang

diberkahi dari arah pohon, "Wahai Musa,

sesungguhnya Aku adalah Allah, Tuhan seru

sekalian alam. Lepaskanlah kedua sandalmu.

Sesungguhnya kamu ada di lembah yang suci,

Thuwa." Yakni yang menyerumu dan berbicara

denganmu adalah Tuhan sekalian alam, yang

Melakukan apa yang Dia kehendaki. Tidak ada

Ilah selain Dia, tidak ada Tuhan melainkan Dia.

Dia bebas dari kesamaan dengan makhluk-

makhluk dalam Zat, sifat, firman dan per-

buatan-perbuatan-Nya. Tempat itu disifati
sebagai tempat yang diberkahi karena di sana



:[AFSIRAL-MUNIR JILID

terjadi permulaan risalah kenabian, Allah ber-

firman kepadanya. Huruf {cr} pertama pada

4*" ,Y dan ("7! yang kedua pada (;-,3r jr!
adalah untuk makna permulaan [mulai). Yakni

panggilan datang kepada Nabi Musa mulai

dari lembah, dari arah pohon. Allah telah

menjadikan pada diri Nabi Musa, pada saat

itu, suatu ilmu yakin bahwa firman itu adalah

firman Allah. Dia mendengar firman Allah
yang Qadim dari Allah, tidak dari pohon, sesuai

dengan pendapat Abul Hasan al-Asy'ari. Dia

mendengar suara dan huruf yang diciptakan
pada pohon dan bisa didengar menurut
pendapatAbu Manshur al-Maturidi. Kemudian
Allah menguatkan Nabi Musa dengan dua

mukjizat.
Pertama,rr'l it!t; ri<';;;6:r"5 !:* 6:i irity

{+d i; Nabi Musa dipanggil, "Lemparkanlah

tongkat yang ada di tanganmu." Lalu dia

melemparkannya, jadilah tongkat itu ular yang

bergerak. Dia mengetahui dan yakin bahwa
yang berbicara dengannya yang berkata-
kata dengannya adalah Zat yang berfirman
kepada segala sesuatu kun fayakun (adalah

kamu, ia mejadi ada). Ketika Nabi Musa

melihat tongkatnya bergerak-gerak seakan-

akan ular karena kecepatan gerakannya, atau

seperti ular karena bergerak, bukan kadar
gerakannya, dia lari, tidak kembali tidak pula

menoleh ke belakang. Sebab tabiat manusia

adalah berlari karena kejadian seperti itu.

Allah menenangkan ketakutan Nabi Musa

sembari berfirman, {q.\t q ii i vt Ei ;; t"b

wahai Musa kembalilah ke tempatmu tadi.

fanganlah kamu takut pada ular itu. Engkau

aman dari segala kejelekan.

Kedua, 4:- i ,Z;t4 U "f a a.;. ,tt:t\
masukkanlah tanganmu ke dalam saku atau

leherbajumu sebelah atas kemudian keluarkan

ia, akan keluar berkilauan bersinar-sinar se-

akan-akan tanganmu itu sepotong bulan

tanpa ada cacat atau keputihan di dalamnya.

Demi menghilangkan ketakutan Musa kepada

dua mukjiat ini Allah berfirman kepadanya,

4/)t i 4;G Atr*l} letakkan tanganmu ke

dadamu maka akan hilang ketakutan yang

kamu temukan. Setiap dia takut pada sesuatu

dia meletakkan tangannya ke dadanya. |ika dia

melakukan hal itu, hilanglah ketakutan yang

ada padanya.(:-1, ,rp artinya karena takut.

Barangkali kalau seseorang menggunakan-

nya demi mengikuti Nabi Musa, meletakkan

tangannya di dadanya, apa yang ditakutkan
akan hilang, in syaa Allah, juga percaya kepada

Allah.
Ibnu Abbas mengatakan setiap orang

yang takut apabila meletakkan tangannya ke

dadanya, ketakutannya akan hilang.

4i+, ci $G;$* ;it ilt" c o6;:i ,*ti\
dua mukjizat itu, yakni pelemparan tongkat
dan menjadikannya seperti ular yang bergerak
serta memasukkan tangan ke leher baju lalu

keluar sinar putih, bukan karena keburukan.

Keduanya adalah dalil yang pasti dan jelas akan

kekuasaan Allah dan kebenaran kenabianmu.

Keduanya menguatkanmu sebagai utusan

kepada Fir'aun dan kaumnya yakni para

pemimpin, pembesar dan pengikut Fir'aun.
Mereka adalah kaum yang tidak taat kepada

Allah, menentang perintah dan agama-Nya.

Mereka adalah orang-orang yang pantas untuk
dikirimi utusan seperti kamu yang ditopang

oleh dua mukjizat.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

berikut.
1. Orang-orang yang disiapkan wahyu

kenabian, berjalan dengan arahan dan

ilham dari Allah. Ketika Musa selesai men-
jalankan perjanjian dengan Nabi Syu'aib,

yakni menggembala kambing sebagai

mahar pernikahan dengan putrinya, dia
pergi dengan istrinya kembali ke Mesir

di waktu malam yang gelap dan sangat

dingin dalam keadaan berjalan tanpa
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kendaraan, sebagaimana ketika dia pergi

dari Mesir menuju Madyan. Nabi Musa

telah menyempurnakan tempo perianjian

yang paling panjang dengan mengamal-

kan akhlaq kenabian dan mengambil yang

paling sempurna. Sebagaimana tersebut

dalam hadits dari Nabi kita Muhammad

saw. di tengah perjalanan di mana dia salah

jalan dan di tengah dahsyatnya dingin yang

menimpanya dan keluarganya, dia melihat

dari kejauhan api. Dia Pun meminta

kepada keluarganya agar diam di tempat

di mana mereka berhenti. Nabi Musa ber-

gegas membawa sesuluh api atau sepotong

bara untuk penghangatan juga bertanya

kepada orang-orang yang mempunyai api 5'

itu mengenai jalan menuju Mesir.

2. Firman Allah (+! iv-iy menuniukkan

bahwa laki-laki pergi dengan keluarganya

ke mana saja dia suka, sebab dia atas

keluarganya itu mempunyai keutamaan

tanggung-jawab dan tambahan derajat'

Kecuali menetapkan suatu perintah untuk

istri. orang-orang Mukmin adalah sesuai

dengan syarat mereka' Syarat yang paling

berhak untuk dipenuhi adalah syarat-

syarat pernikahan.

3. Penampakan api adalah undangan dari

Tuhan semesta alam menuju hidangan

berbicara dengan Tuhan Keagungan dan

pemberian kenabian serta risalah. )uga 6'

sebagai ucapan selamat kepada Musa de-

ngan seruan itu yang merupakan seruan

yang paling mulia dan paling agung secara

mutlak. Sebab, dengan jamuan itu dia

menjadi Kalimullah [orang yang diajak

bercakap-cakap oleh Allah) dan menjadi

Rasul Tuhan semesta alam kepada pem-

besar orang-orang sombong, yakni Fir'aun

dan lingkungannya.

4. Tuhan menyeru Nabi Musa dengan firman

yang lembut di tempat yang diberkahi

dari sisi lembah suci sebelah kanan,

yakni sebelah kanan Nabi Musa, Yang

bernama Thuwa dari arah Pohon, arah

barat dari Gunung Thursina. Seruan pem-

buka adalah pengenalan diri Zat yang

menyeru, "sesungguhnya Aku Allah Tuhan

seru sekalian alam." Ini adalah penafian

ketuhanan selain Allah. Dengan firman

ini Nabi Musa termasuk menjadi makhluk

pilihan Allah, bukan sebagai salah satu

rasul-Nya, sebab dia tidak menjadi rasul

kecuali setelah diperintah menyampai-

kan risalah. Setelah firman itu Allah me-

merintahkan risalah. Yakni 4w:.$ u JtY

karena firman Allah {6rl,lr gij 'ft+ I }1}

Allah menguatkan Nabi Musa dengan

dua mukjizat, tongkat dan tangan' Lalu

Nabi Musa mula-mula takut kepada dua

mukjizat itu. Kemudian Allah menenang-

kan rasa takutnya dan mengembalikan-

nya ke medan munajat setelah lari pergi,

menjadikan untuknya obat ketakutan

dengan meletakkan tangan ke dadanya.

Nabi Musa gemetar takut bisa karena

takut pada pendukung Fir'aun bisa pula

karena ular. Allah memberinya wahyu,

"Jika keadaan pada tanganmu dan sinar-

nya membuatmu takut, masukkanlah ia ke

leher baiumu lalu kembalikan maka akan

kembali sePerti sedia kala"'

Kami telah menyampaikan ucapan Ibnu

Abbas tidak seorang pun yang dirasuki

rasa takut-setelah kejadian Nabi

Musa-lalu memasukkan tangannya dan

meletakkannya di dadanya kecuali ke-

takutannya akan hilang. Demikianlah

ujian-uiian para nabi selamanya menjadi

falan keluar bagi umat' Dengan demikian,

menjadi jelaslah maksud dari firman Allah

4o* o- 3l r-ti:,r) yakni keluarnya tangan

dalam keadaan putih' fuga firman-Nya,

4*1t ,y *s- .DLr*rih yakni menghilang-

kan ketakutan.
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mempertanyakan mengenai firman Allah

di mana Dia menjadikan sayap yakni

tangan, pada salah satu tempat (pada ayat)

dalam keadaan terdekap (.Eo; 4 *Vy
sedang di tempat kedua dalam keadaan

terdekap pada sayap {+o; Sy ist p;rty
jawabnya bahwa yang dimaksud dengan

sayap yang didekap adalah tangan kanan.

Sementara yang dimaksud dengan tangan

yang didekapi adalah tangan kiri. Masing-

masing dari kedua tangan adalah sayap.aT

KENABIAN HARUN DAN PENDUSTAAN

FIR.AUN

Surah a!-Qashash Ayat 33-37

.-r_15i53Ws; fie$$J6
Iuin1q*6-i3;,p",ivffi
JE m ;;.rAri U *-a\'"8#.v"u €
f,(fr"K W |!$,ti?iK
-bigi\ KAt $ G\ lir!'t$y oAA
h** yfuu $'6.it qil,,,;tit:Vtff 6l
S'6s W d5,tL r{;j ;; r U\$vi',;;i
,K irS, un a dJi\'G"ir,',v\ U &

4;r-i jr! Imam Nafi', Ibnu Katsic dan Abu

Amr memb'aca Qtii 4t1.

(-"i j6y lbnu Katsir membaca <o, ii>
qCi ;;y Imam Nafil Ibnu Katsic dan Abu

Amr membaca qvl p.
4,i,<r .;;$ Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf\,".1

membaca <;16-,>t>.

l'raab

{,rta} dalam posisi rafa',menyifati (i,;J}'
Ia dibaca juga dengan jazam ,gU, sebagai

jawab dari perintah dengan m6n-taqdir-kan
huruf syarat atau penj azaman huruf qalkarena

banyaknya harakat. Seperti ucapan orangArab

1.r.L; menjadi 1r*,y. Bacaan pertama adalah

yang paling benar.

{!'-i,} terkait dengan lafazh yang dibuang
yakni <gU! 6r-U atau terkait dengan lafazh

eArht&tr Jy'$ti*s;,^'alt)13,i lit',r-ilr

engkau (membantumu) dengan saudaramu, dan

Kami berikan kepadamu berdua kekuasaan yang

besar, maka mereka tidak akan dapat mencapaimu;
(berangkatlah kamu berdua) dengan membawa

mukjizat Kami, kamu berdua dan orang yang

mengikuti kamu yang akan menang." Maka ketika

Musa datang kepada mereka dengan (membawa)

mukjizat Kami yang nyata, mereka berkata, "Ini

hanyalah sihir yang dibuat-buat, dan kami tidak
pernah mendengar (yang seperti) ini pada nenek

moyangkami dahulu." Dan dia (Musa) menjawab,

"Tuhanku lebih mengetahui siapa yang (panta)
membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang

akan mendapat kesudahan (yangbaik) di akhirat.

Se- sungguhny a orang- orang y ang zalim tidak akan

mendapat kemenangan" (al-Qashash: 33-37)

Qlraa'aat

{,r'a G|r 6v\ dibaca:

1$'ta.,;;, 6;,) bacaan Hafsh.

<$'xa-s' Prl bacaan Nafi"

q;A- v1,,y) bacaan Hamzah.

<$Av;., y) bacaan imam-imam qiraa'aat
yang lain.

L.

2.

3.

4.

=,
"Dia (Musa) berkata, "Ya Tuhanku, sungguh

aku telah membunuh seorang dari golongan mereka,

sehingga aku takut mereka akan membunuhku.

Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya

daripada aku, maka utuslah dia bersamaku sebagai

p emb antuku untuk memb enarkan (p erkataan)ku;

sungguh, aku takut mereka akan mendustakanku."

Dia (Allah) berfirman, "Kami akan menguatkan

47 Al-Kasysyaf;, 2 / 47 3, Tafsir ar-Razi: 24 / 247 dan setelahnya.
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\\-____-_-r,

(..t*} yakni $ u<iii'1[Kami beri kamu berdua

kekuatan dengan ayat-ayat Kami). {:u',.h
sebagai haat. {o;r.h' a{ v li1} lafazh ha adalah

dhamir amr dansye'n.

Balaaghah

{q-ui,i} dan (oji(} keduanYa ada ath-

thibaq.
q+\ t& i.i,;y adatah maiaz mursal

untuk makna penguatan, termasuk peng-

ucapan sebab sedang yang dimaksudkan ada-

Iah akibat. Ini karena pengencangan lengan

mengharuskan pengencangan tangan dan pe-

ngencangan tangan mengharuskan kekuatan.

Mufrudaat Lu$hawlyyah

{ii iit -i; jl} yakni orang Qibthi [orang
Mesirl golongan Fir'aun). (9Id ii} karena

pembunuhanku itu. (t-- or ;"ji| ucapannya

Iebih jelas. (Li) penolong. (f.^-,.) membenar-

kanku dengan menjelaskan apa yang aku

katakan, menegaskan hujjahku, menegakkan

dalil-dalil, mendebat orang-orang musyrik dan

menghilangkan syubhat.

(j.'':L. t'r);'*th Ka mi akan menguatka nm u

dan menolongmu dengan saudaramu. (t"t}
kemenangan, keunggulan dan hujjahyangkuat.

fltslt i{x) mencapai kamu berdua dengan

suatu kejelekan. (:6.F yang menjelaskan.

(;pF yang dibuat-buat. (.l.tj!ruli slyang ada

pada masa mereka. 4:y.r.6"r.at iB ;.it;i i1\Dia
mengetahui bahwa aku benar dan kalian salah.

Dhamir pada kata (..r-! kembali kepada 13.!9.

(;r) di-ath af-kan kepada ("rh sebelumnya.

{rr.lr fur,y akibat yang terpuji di akhirat. Yang

dimaksud dengan lrrlr; adalah dunia. Akibat
yang asli adalah surga sebab dunia diciptakan

sebagai jembatan menuju akhirat. Maksud

sebenarnya adalah pahala dan hukuman.

(u4'lJ, -i* I 1i1) orang-orang zalim tidak
menang dengan mendapatkan hidayah di
dunia dan akibat yang baik di akhirat. Yang

dimaksud orang-orang zalim adalah orang-

orang kafir.

Persesuaian Ayat

Setelah Allah berfiman, yang demikian itu
adalah dua mukjizat dari Tuhanmu [yang akan

kamu hadapkan kepada Fir'aun dan pem-

besar-pembesarnya), Musa mengetahui bahwa

dia pergi dengan dua bukti mukjizat kepada

Fir'aun dan kaumnya. Musa pun meminta ke-

pada Allah apa yang bisa menguatkan hati-

nya dan menghilangkan ketakutannya kepada

Fir'aun. Allah mengutus bersamanya, Harun,

saudara Nabi Musa, sebagai pembantu. Allah

mengabulkan permintaannya. Dua orang

rasul, Musa dan Harun, mendebat Fir'aun
mengenai ketuhanan dengan hujjah yang

cemerlang. fawaban darinya tidak lain adalah

kesombongan, penentangan, pengada-adaan

dan dugaan palsu bahwa dua mukjizat Musa

adalah sihir yang dicipta-ciptakan.

Tafslr dan Penjelasan

Ketika Allah memerintahkan Nabi Musa

agar pergi menuju Fir'aun, di mana Nabi

Musa dulu keluar dari negeri Mesir karena

melarikan diri dari Fir'aun dan takut terhadap

hukumannya, M usa berkata, ci li.ti $y,3. t iiy
(..rlfi ji ;';[. ptusa berkata, "Wahai Tuhanku,

bagaimana aku pergi menemui Fir'aun dan

kaumnya sementara aku pernah membunuh

pengikut Fir'aun. Aku takut jika mereka

melihatku dan mereka akan membunuhku

karena dendam."

,:.: il 63i i", 6'Ub eg ;: 
"oi "',c;; 

or'y
(yi6.,i saudaraku, Harun, lebih fasih lisannya

daripada aku dan penjelasannya lebih bagus

karena ada kecedalan atau kekakuan pada

lisanku semenjak aku kecil ketika aku makan

bara, yaitu ketika aku disuruh memilih antara

bara dan kurma, lalu aku meletakkannya

di lidahku. Oleh karena itu, aku kesulitan
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untuk bicara. Karena itu, jadikanlah Harun,

saudaraku, sebagai rasul, pendamping dan

pembantuku yang membenarkan apa yang

aku katakan dan aku kabarkan dari Allah,

menjelaskan bukti-bukti dan dalil-dalil, me-

matahkan syubhat-syubhat yang timbul dari
orang-orang yang ingkar itu. Sungguh aku

takut mereka akan mendustakanku mengenai

risalah kenabianku. Mirip dengan ayat ini
adalah firman Allah SWT,

"dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku,

agar mereka mengerti perkataanku, dan
jadikanlah untukku seorang pembantu dari
keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku, teguh-

kanlah kekuatanku dengan (adanya) dia,

dan jadikanlah dia teman dalam urusanku,"

(Thaahaa:27-32)

Allah mengabulkan permintaannya,
. a 4t

eygl il-- )r JuL s y; UL. i:L i"l; i6b.
Allah berfirman kepada Musa, "Kami akan

menguatkanmu, mengukuhkan di sebelahmu

dengan saudaramu yang kamu minta supaya

menjadi nabi bersamamu." Sebagaimana

firman Allah,

"Dia (Allah) berfirman, "Sungguh, telah

diperkenankan permintoanmu, wahai Mttse!"
(Thaahaa:36)

"Dan Komi telah menganugerahkan

sebagian rahmat Kami kepadanya, yaitu
(bahwa) saudaranya, Horun, menjadi seorang

nabi." (Maryam: 53)

Kami jadikan untuk kamu berdua hujjah
yang kuat, kemenangan yang nyata atas musuh

kalian. Tidak ada jalan bagi mereka untuk bisa

menyakiti kalian karena kalian menyampaikan
ayat-ayatAllah.

Sebagian ulama salaf mengenai permin-
taan Musa agar mengutus saudaranya, Harun,

mengatakan tidak ada seorang pun yang

mempunyai pemberian yang lebih besar ter-
hadap saudaranya dibandingkan Nabi Musa

kepada Nabi Harun. Nabi Musa memberinya

syafaat sampai Allah menjadikannya sebagai

nabi dan rasul bersamanya untuk menghadapi
Fir'aun dan pembesar-pembesarnya.

Oleh karena itu, Allah berfirman mengenai

Musa,

"Wahai orang-orang yang beriman!

Janganlah kamu seperti orang-orang yang

menyakiti Musa, maka Allah membersihkannya

dari tuduhan-tuduhan yang mereka lontarkan.
Dan dia seorang yang mempunyai kedudukan

terhormat di sisi Allah," (al-Ahzaab: 69)

As-Suddi mengatakan dua orang nabi dan

dua mukjizat lebih kuat daripada seorang nabi

dan satu mukjizat.

{ildr uiat ,n rls1 qUi,} pergilah kalian

berdua dengan membawa ayat-ayat kebesaran

Kami. Atau pergilah, Kami akan menjadikan

kalian berkuasa dengan ayat-ayat kebesaran

Kami, atau pergilah kalian. Mereka tidak akan

bisa mencapai kalian, kalian akan terhalang

dari mereka dengan ayat-ayat kebesaran

Kami. Kamu wahai Musa dan saudaramu
juga orang-orang yang beriman kepada

kalian dan mengikuti kalian dalam risalah

akan menjadi pemenang dengan hujjah dan

bukti sebab partai Allah selamanya menjadi
pemenang. Pengaitan (.rU!D [tanda-tanda
kebesaran Allah, mukjizat) dengan 1i,i'*r;
[kekuasaan) menjadikan tongkat berubah

menjadi ular karena mukjizat, juga penghalang

gangguan Fir'aun bisa sampai kepada Nabi

Musa dan Nabi Harun. Oleh karena itu,

boleh waqaf pada {u{1} kalimat di sini ada

toqdim [mendahulukan khobar) dan ta'khir
(mengakhirkannya). Sebagaimana boleh juga

washal [membaca terus, tanpa berhenti).
Kemudian Allah menjelaskan sikap

Fir'aun terhadap debat Nabi Musa dan Harun.

t-rq 6: dfi'fu $,; c tSs -r:';. t(u, ei p;* *Ly
. .a

{rotilt tr$ 4 ketika Nabi Musa dan Nabi Harun

menunjukkan kepada Fir'aun dan pembesar-
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pembesarnya apa yang diberikan oleh Allah,

yakni mukjizat-mukjizat yang mengagumkan

lagi jelas, dalil-dalil yang kuat atas kebenaran

keduanya mengenai apa yang mereka kabar-

kan dari Allah, yakni mengesakan-Nya dan

mengikuti perintah-perintah-Nya, Fir'aun

dan pembesarnya berkata, "lni hanyalah sihir
yang dibuat-buat, didustakan lagi dipalsukan.

Kami tidak pernah mendengar apa yang kalian

serukan kepada kami, yakni penyembahan

Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya pada

waktu pendahulu-pendahulu kami. Kami

tidak melihat seorang pun dari nenek moyang

kami mengenai agama ini. Kami tidak melihat

orang-orang kecuali mereka menyekutukan

Allah dengan tuhan-tuhan yang lain."

Ini hanya sekadar berpegangan pada

taklid yang tidak ada dalil keshahihan meng-

amalkannya. Nabi Musa menjawab, $;yivth
(jlu"rr *.i il,,'-,t,:;.G I3* ;;,.y ,y ui\1c :i.e;\
Nabi Musa menjawab perkataan Fir'aun dan

para pembesarnya, "Tuhanku, yang tidak ada

Tuhan selain Dia, yang menciptakan segala

sesuatu, mengetahui yang gaib di langit dan

di bumi adalah lebih mengetahui daripada

aku dan kalian, mengetahui yang haq dan

yang batil, mengetahui orang yang membawa

kebenaran, mengajak kepada kebenaran dan

pelakunya mendapatkan keberuntungan yang

paling besa4 dan orang yang mendapatkan

akibat akhir yang terpuji di dunia dengan

pertolongan, kemenangan dan penopangan,

sementara di akhirat mendapatkan pahala,

rahmat dan keridhaan." Sebagaimana firman

Allah,

"Don orang yang sabar karena mengharap

keridhaan Tuhannya, melaksanakan shalqt,

dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami

berikan kepada mereka, secara sembunyi atau

terang-terangan serta menolak keiahatan

dengan kebaikan; orang itulah yang mendapat

tempat kesudahan (yang boik),(yaitu) surgo-

surga Adn, mereka masuk ke dalamnya

bersama dengan orang yang saleh dari nenek

moyangnya, pasangan-pasqngannyq dan anak

cucunya, sedang para malaikat mqsuk ke

tempat-tempat mereka dari semua pintu." (ar'
Ra'd222-23)

"Den sungguh, orang sebelum mereka

(kafir Mekah) telah mengadakan tipu daya,

tetapi semuq tipu daya itu dalam kekuasaan

Allah. Dia mengetahui apa yang diusahakan

oleh setiap orang, dan orang yang ingkar

kepada Tuhan akan mengetahui untuk siapa

tempat kesudahan (yang baik)" (ar-Ra'd: 42)

Allah akan memutuskan perkaraku dan

kalian. Sesungguhnya orang-orang yang me-

nyekutukan Allah tidak akan beruntung, tidak

mendapatkan kemenangan, keselamatan dan

kenikmatan. |ustru mereka akan mendapatkan

sebaliknya.

Di dalam ayat ini ada gaya bahasa sastra

yang tinggi mengenai perkataan, debat dan

diskusi. Nabi Musa tidak menyatakan dialah

yang benar sedang yang lain salah dan sesat.

Namun, dia mengulang-ulang supaya akal ada

peran untuk mendsikusikan vonis akhir dan

pemenangan yang paling sah dan paling benar.

Ini seperti firman sabda Nabi kepada orang-

orang musyrik,

" Katqkanl ah (M uhamma d), " 5i a p a kah y ang

memberi rezeki kepadamu dari langit dan dari

bumi?" Katakanlah,'Alloh," dan sesungguhnya

kami atau kamu (orang-orong musyrik), pasti

beroda dalam kebenaran atau dalam kesesatan

y a ng ny ata." (Saba' : 24)

Sebagaimana akhir ayat ini berisi an-

caman kepada mereka atas pembangkangan

yang muncul dari mereka, juga isyarat bahwa

mereka rugi [kalah) dalam perdebatan ini.

Maka bagi mereka penyesalan dan kegagalan

di masa mendatang.



Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal
berikut.
t. Keharusan mempersenjatai diri dengan

berbagai kekuatan fisik dan moral ketika
bertemu dengan musuh. Nabi Musa telah
meminta kepada Tuhannya agar diper-
kuat dengan saudaranya, Harun, supaya

menjadi penolong dan pendampingnya,
pembela dan penjelas hujjah-hujjah Allah
dan penjelasan-penjelasan-Nya dalam

menyeru Fir'aun dan kaumnya kepada
penyembahan Allah semata, tidak ada

sekutu bagi-Nya. Sesungguhnya jika dia
tidak mempunyai pendamping atau pe-

nolong, mereka hampir-hampir tidak me-

mahaminya. Barangkali dia mendapatkan
gangguan, pendampingnya itu bisa mem-

belanya.

2. Permintaan yang rasional dan doa yang

sesuai dengan keadaan adalah dikabulkan
dan terealisir. Oleh karena itu, Allah me-

ngabulkan permintaan Nabi Musa. Allah
berfirman, Kami akan menguatkanmu de-

ngan saudaramu dan menjadikan untuk
kalian hujjah dan bukti kuat. Mereka tidak
akan bisa mengganggu kalian. Kalian akan

terhalang dari mereka dengan ayat-ayat

kebesaran Kami. Kalian dan pengikut
kalian adalah orang-orang yang bisa me-

ngalahkan mereka dengan mukjizat-
mukjizat dari Kami.

3. Fir'aun dan kaumnya buta untuk bisa

melihat kebenaran. mereka berpegang
pada kesombongan dan kecongkakan. Me-

reka menyandarkan diri pada taklid ke-
pada nenek moyang dan pendahulu me-

reka yang tidak ada hujjah atau dalil atas

itu. Ini tercela baik secara akal maupun
adat kebiasaan. Oleh karena itu, mereka
berkata, mukjizat-mukjizat ini tidak lain
hanyalah sihir yang didustakan dan diada-

adakan. Kami belum pernah mendengar

dakwah tauhid dan pembebasan diri dari
kemusyrikan dalam sejarah yang lalu.

Tidak ada nilainya hujjah-hujjah rasio
yang disampaikan oleh Musa untuk mem-
buktikan keesaaan Allah.

4. Harus menggunakan hikmah (kebijak-

sanaan) dalam menjawab, berdebat
dan berdiskusi dengan para sultan dan
pemimpin-pemimpin yang sewenang-

wenang. Seperti Fir'aun yang melampui
batas kesombongan, demi menghindari
gangguan dari mereka dan harapan

adanya kelembutan dan ketundukan pada

kebenaran. Oleh karena itu, jawaban Nabi

Musa adalah bijaksana ketika menyatakan

bahwa Allah lebih mengetahui orang
yang membawa kebenaran dari sisi-Nya

dan orang yang berhak mendapatkan
negeri pembalasan. Sesungguhnya orang-

orang yang menganiaya diri mereka
dengan kemusyrikan dan kekufuran tidak
mendapatkan apa pun di sisi Allah juga di
akhirat.

PENDEBATAN FIR.AUN MENGENAI

KETUHANAN ALLAH DAN AKIBAT

KESOMBONGANNYA BERSAMA KAUM NYA

Surah al-Qashash Ayat 38-43

:-t "H iAi ('^iitw.ipl i'6s

d\fr;S u#r,P'nV- 'J-^;iv rJb $\

a'^$* A$Vj, )\-Jt g *# \?ri
. (tA t/ /, //

-lor-r>.; -p r'455ffi 6,5E)t
Agt42-<;,x3_{ q} .)1t

L-Ltl

'A\ j- &r4
'<;:^\l\l lgY"

tiyS d, ia-5.1t
1z,l ),2 t li/.'( Aso)t-->.J A-rd->,U q!'

*'v

.*

a::t)t;i3't6tJycfi"LJ iJ?.,
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't4rlLrr rli :; AxiV ffi <;rar-*
95\ 

^iss ffi'd,Ut a i i7+)t ;t:
yfi foS$tri._i;StV);1b\+,)\Gj.

ffi t*{i;*;:^:;:rse:k'*Cri#
"Dan Fir'aun berkata, "Wahai para pembesar

kaumku! Aku tidak mengetahui ada Tuhan bagimu

selain aku. Maka bakarkanlah tanah liat untukku
wahai Haman (untuk membuat batu bata),

ke mu di an b u atkanlah b an gunan y an g t inggi untukku
agar aku dapat naik melihat Tuhannya Musa, dan

aku yakin bahwa dia termasuk pendustal' Dan dia
(Fir'aun) dan bala tentaranya berlaku sombong di
bumi tanpa alasan yangbenar, dan mereka mengira

bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada

Kami. Maka Kami siksa dia (Fir'aun) dan bala

tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam
laut. Maka perhatikanlnh bagaimana kesudahan

orang yang zalim. Dan Kami jadikan mereka para
pemimpin yang mengajak (manusia) ke neraka

dan pada hari Kiamat mereka tidak akan ditolong.

Dan Kami susulkan laknat kepada mereka di dunia

ini; sedangkan pada hari Kiamat mereka termasuk

orang-orang yang dijauhkan (dari rahmat Allah).
Dan sungguh, telah Kami berikan kepada Musa
Kitab (Thurat) setelah Kami binasakan umat-umat
terdahulu, untuk menjadi pelita bagi manusia dan

Petunjuk serta rahmat, agar mereka mendapat
p elaj aran!' (al-Qashash: 38-43)

Qlraa'aat
q*i ;ry Imam Nafil Hamzah, al-Kisa'i,

dan Khalaf membaca <cqi 
"ul.4:';.;. l) Imam Nafil Hamzah, al-Kisa'i,

dan Khalaf membaca <ar-j.i>.

l'ruab

4yqti;;b kata {py.} dibaca nashab karena
empat alasan. Karena ia sebagai maf'ul bih

dalam arti yang diperluas. Seakan-akan Allah
berfirman, <i@t ct*: #j q;iJr :* A ed:;. Lalu

mudhaf-nya dibuang sedangkan mudhof ilaih

menempati tempatnya. Bisa pula di-athaf-kan
pada kata yang dibaca nashab dalam posisi

iar mairur yakni {u.lr .:"" g}. Bisa pula dibaca

nashab oleh konteks yang ditunjukkan oleh

firman-Nya (u*.pt.r| sebab shilah tidak bisa

beramal kepada kata yang terletak sebelum

maushul. Bisa pula di-nashab-kan sebagai

zharaf dari{.r-ij }. Yakni (yqt i;",;Jiit u r">
[mereka termasuk orang-orang yang dijauh-
kan pada hari Kiamat).

4;;, G^;, qfu. 'j.6y semuanya dibaca

nashab sebagai haal dari(;ryF.

Balaaghah

Az-Zamakhsyari mengatakan Allah ber-
fiman mengisahkan ucapan Fir'aun u J rr.;[]
{/".l } .ir.r-^ tidak berfirman, bakarlah untuk
batu bata. Sebab Fir'aun adalah orang yang

pertama membuatbatu bata. Dia mengajarinya
cara membuatnya. Sebab ungkapan ini adalah

yang lebih sesuai dengan kefasihan Al-Qur'an
dan ketinggian tingkatannya juga lebih mirip
dengan ucapan orang-orang yang sewenang-

wenang. Fir'aun memerintahkan Haman-dia
adalah menterinya dan pembantunya-agar
membakar tanah. Haman dipanggil dengan

namanya dengan panggilan wahai di tengah

pembicaraan sebagai bukti pengagungan dan

kesombongan.

4,t9;.;h adalah tasybih baligh. Adat at'
tasybih dan wajh asy-syabah dibuang. Yakni

6(:t -.7a tr; t;Xs;53it iqi;t (Kami memberikan
kepadanya Taurat, seakan-akan itu adalah

cahaya-cahaya hati manusiaJ.

Mufradaat Lu$hawfuah

(iuu r,) dia adalah menteri Fir'aun. i;1[]
( t * juu r, .1 buatlah batu bata untukku.

Umar ketika pergi ke Syam dan melihat istana-

istana yang kukuh dengan batu bata berkata,

aku tidak mengetahui seorang pun yang mem-

bangun dengan batu bata kecuali Fir'aun.
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{L-.} istana yang tinggi. {..1 l\ J\ &i ,PY
aku naiki kemudian aku lihat dan aku ketahui.

Seakan-akan dia membayangkan Tuhan Musa

berbentuk fisik yang ada di langit dan bisa

dinaiki. {e:d, e',"i jt} artr* pengakuannya

ada Tuhan lain dia sebagai Rasul.

{rl{, +} di tanah Mesir. 4:*t f,Y tanPa

adanya trat. (.rr-r" l| mereka tidak dikembali-

kan dengan kebangkitan dan penggiringan

makhluk. {etir} Kami lemparkan mereka.

{.1 +} di laut yang asin, lalu mereka tenggelam.

(*t6, 'at' ot< -"5} bagaimana akibat orang-

orang yang zalim ketika ada dalam kebinasaan.
t,_1. .,'...:,-,,.,....i:
{er + }urt:i ;;#j ;uii.i} Al-Baidawi mengatakan

di sini ada pengagungan keadaan Zat yang

menghukum dan penghinaan terhadap orang-

orang yang dihukum. Seakan-akan Dia meng-

hukum mereka, meskipun banyak dalam satu

genggaman dan dilemparkan ke laut.

{:ii} pemimpin-pemimpin, panutan ke-

sesatan. (t6, il j.,"!p mereka mengajak pada

hal-hal yang menyebabkan masuk neraka

seperti kufur dan maksiat-maksiat. \ yqt UJb

4:t;;;- ada hari Kiamat mereka tidak ditolong
dengan menolak adzab dari merekr. (iIh
terusir dari rahmat dan malu. (.r.;t F terusir
dan dijauhkan.

(-5,F Taurat. {.t:{r iriry seperti kaum

Nabi Nuh, kaum Ad, Tsamud dan kaum Nabi

Luth. {.1617u.,} cahaya hati pada masa mereka.

Dengannya kebenaran-kebenaran bisa dilihat.
Dengannya kebenaran bisa dibedakan dari
kebatilan. (;,ir} hidayah kepada syari'at-
syari'at yang merupakan jalan Allah. (.o-l;)
sebagai rahmat bagi orang yang mengimani-

nya. Sebab mereka kalau mau mengamal-

kan Taurat, akan memperoleh rahmat Allah.

43;';$ mengambil pelajaran dan nasihat dari
apa yang dikandung di dalam kitab.

Persesuaian Ayat

Nabi Musa dan Nabi Harun dalam dak-

wah mereka yang kuat kepada pengesaan

Allah dibalas dengan dua kekufuran. Pertama,

(Gf !l',1'E'.:L u| penafian ketuhanan selain

dia dan pengakuan ketuhanan untuk dirinya.
Keduo, J\'*i."" on J )ri *, * 3ub ! .J i;;'U)

(.o;<i' i'ei jlt o;11 upaya naik ke atis, ke

langit untuk melihat Tuhan Nabi Musa, masing-

masing dari dua perkara ini adalah kebodohan,

kecongkakan dan felampauan batas, akibat-
nya adalah tenggelam di dunia dan terusir dari
rahmat Allah di akhirat. Sebagai imbalan dari
pengkufuran ini Allah memberi Nabi Musa

Taurat sebagai cahaya, hidayah dan rahmat.

Tafslr dan Penfelasan

{ef lin'€ +u ;i.:j' i u. i;,"t i,r,b Fir'aun
yang sewenang-wenang, sombong, raja Mesir

berkata, "Wahai kaum, aku tidak mengetahui

ada Tuhan selain aku." Yakni Tuhan Musa tidak
ada. Hanya akulah Tuhan. Sebagaimana firman
Allah dalam ayat lain menceritakan Fir'aun.

"Kemudian dia berpaling seraya berusaha

menontang (Musa). Kemudian dia mengumpul-

kan (pembesar-pembesarnya) lalu berseru (me-

manggil kaumnya). (Seraya) berkata, 'Akulah

tuhanmu yang paling tinggi." Maka Allah

menghukumnya dengan adzab di akhirat dan

siksaan di dunia. Sungguh, pada yang demikian

itu terdapat pelajaran bagi orang yang takut
(kepada Allah)." (an-Naazi' aat= 22-26)

Dia menyeru kepada kaumnya agar

mengakuinya ketuhanannya. Lalu mereka

memenuhi seruannya itu karena akal mereka
yang sedikit dan kerendahan pikiran mereka.

Sebagaimana firman Allah SIvlII,

"Maka ketika mereka membuat Kami

murka, Kami hukum mereka, lalu Kami teng-

gelamkan mereka semuanya (di laut)." (az-

Zukhruf:54)

Maksud pengakuannya sebagai Tuhan-
sebagaimana dijelaskan oleh ar-Razia8 adalah

48 Tafsir al-Kabir: 24/253.
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dia pencipta langit dan bumi, tetapi keharusan

mengagungkan dan menyembahnya. Yakni

menyembah raja pemilik kekuasaan dan pe-

ngaruh yang mutlak ketundukan yang sem-

purna terhadap perintah-perintahnya. Ini
termasuk tipuan-tipuan pemerintahan dan

kekuasaan, tipuan kepemilikan kerajaan dan

keagungan.

J\ &i # c; J ,b:i uut ,v 'cuu r., d i;jty
(q:d, q li$ jl, nr.:1 buatlah untuk wahai

menteri Haman, batu bata, yang dengannya

kamu bangun untuk istana yang sangat tinggi
menjulang di angkasa sehingga aku bisa

menaikinya dan pergi ke langit lalu aku akan

melihat Tuhan Musa yang dia sembah karena

dia menduga bahwa Tuhan adalah fisik seperti

fisik-fisik materiil yang lain. Aku meyakini

bahwa dia pendusta dengan ucapannya bahwa

ada Tuhan lain selain aku. Sebagaimana

tersebut dalam ayat lain,

" D an Fir' aun b erkata, "Wahoi H aman ! Buat-

kanlah untukku sebuah bangunan yang tinggi
agar aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-
pintu langit, agar aku dapat melihat Tuhannya

Musa, tetapi aku tetap memandangnya sebagai

seorang pendusto." Dan demikianlah dijadikan

terasa indah bagi Fir'aun perbuatan buruknya

itu, dan dia tertutup dari jalan (yang benar);

dan tipu daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah

memb ow a kerug ian." (al- Mu'min : 3 6-37 )

Fir'aun dengan pengakuannya sebagai

tuhan dan membangun gedung tertinggi di

zamannya, menghendaki pengaburan dan

agitasi kepada orang-orang serta menunjuk-

kan kepada rakyatnya atas kebohongan Musa

terhadap apa yang dia sangkakan, yakni peng-

akuan ada Tuhan selain Fir'aun. Kemudian

Allah menyebutkan sebab ketertipuan dan

kesombongan Fir'aun,

I ur1 ;i:1 r&i l*t k etgt q tsfti e fiat5$
(arri Fir'aun, kaumnya dan para pengikutnya

telah melampaui batas, berbuat sewenang-

wenang dan banyak melakukan kerusakan

di bumi serta meyakini bahwa tidak ada

Kiamat dan hari kembali manusia, tidak
ada hisab dan hukuman. Setiap orang yang

menduga hal itu, ringan baginya kesewenang-

wenangan, kesombongan dan keangkuhan di

bumi. Mereka tidak mengetahui bahwa Allah

mengawasi mereka, membalas mereka dengan

apa yang berhak mereka terima. Oleh karena

itu, Allah menjelaskan hukuman mereka yang

segera terjadi di dunia setelah mereka diancam

dengan hukuman di akhirat.
:.", t,z '.,i ,,'.:,:L,r, il5 -r+ Fu at J eul:i lr;, Jultiy
a"

{*r'lr' Kami menenggelamkan mereka di laut
dalam satu teriakan. Tidak tersisa seorang

pun dari mereka. Lihatlah wahai orang yang

merenungkan kekuasaan Allah, keagungan

dan ayat-ayat kebesaran-Nya, bagaimana nasib

akhir orang-orang zalim yang menganiaya

diri mereka, mengufuri Tuhan mereka dan

pembesar mereka mengaku-aku sebagai Tuhan

selain Allah. Kemudian Allah menyebutkan
penyebab berlipatnya adzab mereka.

43;,2::.\ y4,i;i ,8t S1cr"i. qipuk;| xami
jadikan Fir'aun dan pembesar-pembesar

kaumnya sebagai pemimpin-pemimpin ke-

sesatan dalam mendustakan para Rasul dan

mengingkari wujud Tuhan Sang Pencipta.

Mereka tidak cukup dengan kesesatan diri
mereka. Akan tetapi, juga menyesatkan orang

lain.Karena itu, mereka berhak mendapat

dua balasan: balasan kesesatan dan balasan

penyesatan. Tidak ada harapan bagi mereka

dalam keselamatan dan pertolongan pemberi

syafaat. Pada hari Kiamat mereka tidak
mempunyai penolong tidak pula pemberi

syafaat yang menolong mereka dari hukuman

Allah dan yang menolak adzab Allah dari

mereka. Berkumpullah pada mereka rasa malu

di dunia dan kehinaan akhirat.

4!il, i i i4, ii": ,,; uju, :f q e-;i;F
Kami tetapkan untuk mereka dengan sifat yang

abadi, laknat di dunia, rasa malu dan kebencian



TerstnAr-MuNtnlIrto to 
,r*tr,,' 

TaTbr*rr** surahal{ashash

pada lisan orang-orang Mukmin, para nabi dan

rasul, sebagaimana mereka pada hari Kiamat
mereka termasuk orang-orang yang terusir
dan dijauhkan dari rahmatAllah. Sebagaimana

firman Allah SWT

"Dan merekq diikuti dengan laknat di sini

(dunia) dan (begitu pula) pada hari Kiamat.

(Laknat) itu seburuk-buruk pemberian yang

diberikan." (Huud: 99)

Sementara Nabi Musa dan tentara ke-

imanan setelah tenggelamnya Fir'aun dan

kaumnya, mereka mendapatkan cahaya

Taurat. Siiit o;)r gfii r- ; q et'<1t ;; *1 :ri ty
q:, ;;;. iA ;;, i'^, qq ;trAllahielah memberi
nikmat kepada hamba dan Rasul-Nya, Musa,

al-Kalim dengan menurunkan Taurat setelah

Dia membinasakan Fir'aun dan kaumnya juga

orang-orang sebelum mereka, seperti kaum

Nabi Nuh, Nabi Hud, Nabi Shalih, dan Nabi

Luth supaya kitab itu menjadi sumber sinaran
kehidupan dan cahaya hati. Dengannya bisa

dibedakan antara kebenaran dan kebatilan,
sebagai hidayah dari kesesatan dan kebutaan,

rahmat bagi orang yang mengimaninya dan

petunjuk untuk amal saleh. Semoga manusia

mau merenungkan dan mengambil pelajaran

serta mendapatkan hidayah dengan keberdaan
kitab itu.

Ibnu |ari6, Ibnu Abi Hatim, dan al-Bazzar

meriwayatkan dari Abi Sa'id al-Khudri suatu

hadits marfu'kepada Nabi Muhammad saw,
bersabda,

;y \j ,t*Ut U itb, 4t ,lt jl.ii u

* ,;:\t *t * itlpt a;1 v rL. q)\t
'S; i ,,;y &'ist, B,-,.t eit *.pt .fi
'o6i:t t(l;t v rx ,y +4t ,si ql :i,i

"-Vr tr 
,Vr

'Allah tidak membinasakan suatu kaum

dengan adzab dari langit dan bumi setelah Taurat

diturunkan di muka bumi selain penduduk suatu

desa yang dikutuk menjadi kera setelah Nabi
Musa. KemudianNabi membaca ayat 43 surah al-

Qashash." (HR Ibnu Jarir,Ibnu Abi Hatim, dan
il-Bazzar)

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

berikut.
L. Fir'aun menafikan ketuhanan Allah dan

dia mengaku sebagai tuhan. Ibnu Abbas

berkata, antara 6 uy vli,:tt tt.1\'o;L isi\
4q;1ly; dan kalimat (,3"'$'ifti ulp adalah

tempat puluh tahun. Musuh Allah men-

dustakan. Namun, dia mengetahui bahwa

di sana ada Tuhan yang mana Dia adalah

Penciptanya dan Pencipta kaumnya. fika
kamu bertanya kepada mereka siapa yang

menciptakan mereka, niscaya mereka

akan mengatakan Allah.
2. Pembangunan gedung tertinggi yang

menjulang untuk naik kepada Allah dan

melihat-Nya, lalu dia kecewa, sesat dan

merugi.

3. Fir'aun dan tentaranya angkuh untuk
mengimani Musa karena kezaliman dan

permusuhan tanpa ada hujjah bagi me-

reka untuk menolak apa yang dibawa
Musa. Mereka menduga bahwa tidak ada

hari kembali, tidak ada kebangkitan. Ke-

sombongan dengan kebatilan diimbangi

dengan kesombongan dengan kebenaran
yang mana itu adalah milik Allah. Dia-lah
sebenarnya yang berhak sombong yang

maksimal dalam keagungan-Nya.

Nabi Muhammad saw. dalam hadits
yang dia ceritakan dari Tuhannya se-

bagaimana diriwayatkan oleh Abu

Dawud, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban

dan sahihnya dari Abu Hurairah dan Ibnu
Abbas bersabda,

,*( p ,csSt-l i:Aag c*11'>; i|;€lt



Surah al{aihash

,[.ri'ti ,r()t 3 t4sl u4it1t5
"Kesombongan adalah selendang-Ku,

keagungan adalah sarung-Ku, barangsiapa

yang menentang-Ku dalam satu dari dua

hal itu maka Aku lemparkan dia ke dalam

api neraka dan Aku tidak peduli." (HR Abu
Dawud, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban)

Meskipun Fir'aun dan kaumnya menge-

tahui adanya tuhan, yakni Allah sebagai-

mana telah dijelaskan, tetapi mereka
mengingkari kebangkitan. Mereka men-

duga tidak dikembalikan kepada Kami

[Allah). Oleh karena itu, mereka mem-

bangkang dan berbuat melampaui batas.

Hukuman mereka di dunia adalah teng-

gelam di laut yang asin, yakni Laut Merah

pada suatu pagi hari bahkan dalam bebe-

rapa menit, juga keharusan mereka men-

dapatkan laknat, yakni jauh dari kebaikan

sementara di akhirat mereka termasuk

orang-orang yang terusiL dijauhkan dari
Allah, juga dimurkai.
Mereka mendapatkan hukuman berlipat
sebab mereka ada dalam kesesatan, me-

reka adalah pemimpin-pemimpin ke-

sesatan, para penyeru perbuatan pen-

duduk neraka, pemimpin-pemimpin ke-

kufuran. Mereka mengajak manusia pada

kekufuran dan orang-orang mengikutinya.
Mereka pun mendapatkan dosa mereka

dan dosa orang-orang yang mengikuti se-

hingga hukuman mereka lebih keras dan

lebih banyak.

Tersebut dalam hadits Nabi yang

diriwayatkan oleh Imam Malih Ahmad,

Tirmidzi, Ibnu Majah, dan ad-Darimi dari

Abu Hurairah dan |arir bin Abdullah al-

Bijilli bersabda,

TAFSIRAI-MUNIR JITID 1O

,.to "i. <,?
LA-ric 4-1, dt)

JJJ /-

yql
"Barangsiapa yang membuat tradisi baik

maka dia mendapatkan pahala kebaikan

itu dan pahala orang yang mengerjakannya

sampai pada hari Kiamat. Barangsiapa yang

membuat tradisi buruk maka dia mendapat-

kan dosa keburukan itu dan dosa orang-

orang yang mengerjakannya sampai pada

hari Kiamar." (HR Imam Malik, Ahmad,
Tirmidzi, Ibnu Majah, dan ad-Darimi)

7. Kekekalan adalah untuk yang lebih baik.

Allah telah menyelamatkan Nabi Musa

dan kaumnya, menurunkan kepadanya

Taurat sebagai menara kebenaran dan

tempat melihat kebenaran, juga hidayah

dari kesesatan menuju kebenaran serta

rahmat bagi orang-orang yang meng-

imaninya. Barangkali manusia bisa meng-

ambil pelajaran dan kembali kepada

Tuhan mereka dalam waktu singkat,

mengingat nikmat ini lalu beriman di

dunia dan percaya kepada pahala Allah

di akhirat. Yahya bin Sallam berkata, ia
adalah kitab-Taurat-pertama yang

turun di dalamnya mengenai kefarduan,

hukuman-hukuman dan hukum-hukum.

Penurunan Taurat adalah setelah

pembinasaan generasi-generasi pertama

[umat-umat lampau yang mendustakan)

seperti kaum Nabi Nuh, kaum Ad, Tsamud

dan kaum Nabi Luth. Adayang mengatakan

setelah penenggelaman Fir'aun dan

kaumnya dan amblasnya bumi bersama

Qarun. Barangkali hal itu menjadi petunjuk
Taurat sangat dibutuhkan. Pembinasaan

generasi-generasi terdahulu adalah dalil
yang menunjukkan hilangnya tanda-tanda

syari'at mereka dan kebutuhan manusia

akan syari'at baru yang menata kehidupan

mereka.

,r it Y6 ,lb 2J t? '
\4- vt t J) e D)t

4.

5.

6.

aat a , o,d-y,y,; pii s;.i i) 'bt{ "a*
2a",, '16t ,. o,- -ztz-lr -tt t,- -tA+e .\Ld ,y ,JJ ,yql Or- 'JL q ',f
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KEBUTUHAN UNTUK MENGUTUS

PARA RASUL DAN PENGUTUSAN NABI

MUHAMMAD

Surah al-Qashash Ayat 4447

'at ai Jyw i\ g.fi\ qy, GL u3

WiiiTL*ffi'J-*pt-nKv
,y,\ ?- sg iiL ut "'i\t &',Yt 6
<J$j(LUsUrdrfua;t
As1su\trrutqul,&wff)
j# t; iltE urj 5*g 1yj -e'Gj

tl75;w3i94frdavu
e:$i* ryJ{ e'ig'fi; -ilr};

<iftsqsi;{51fr4\aa5-*5
-J'J--(J

ffi<;slAttt
"Dan engkau (Muhammad) tidak berada di

sebelah barat (lembah suci Tuwa) ketika Kami
menyampaikan perintah kepada Musa, dan engkau

tidak (pula) termasuk orang-orang yang menyaksi-

kan (kejadian itu), tetapi Kami telah menciptakan

beberapa umat, dan telah berlalu atas mereka

masa yang panjang dan engkau (Muhammad)

tidak tinggal bersama-sama penduduk Madyan
dengan membacakan ayat-ayat Kami kepada

mereka, tetapi Kami telah mengutus rasul-rasul.

Dan engkau (Muhammad) tidak berada di dekat

Tur (gunung) ketika Kami menyeru (Musa), tetapi
(Kami utus engkau) seb agai rahmat dari Tuhanmu,

agar engkau memberi peringatan kepada kaum
(Quraisy) yang tidak didatangi oleh pemberi

peringatan sebelum engkau agar mereka mendapat

pelajaran. Dan agar mereka tidak mengatakan

ketika adzab menimpa mereka disebabkan apa

yang mereka kerjakan, "Ya Tuhan kami, mengapa

Engkau tidak mengutus seorang rasul kepada

kami, agar kami mengikuti ayat-ayat Engkau dan

termasuk orang Mukmin." (al-Qash rsh: 44-47)

Qlraa'aat

4r,i.-iliy as-Susi dan Hamzah dalam keadaan

waqaf membaca 1(rli;.

l'raab

,{g'ri C* yi,,} adalah khabar kedua dari

{.3}.
(ef, i q i<v:$ kata {#;y bisa dibaca na shab

sebagai mashdar atau sebagai maf'ul li ajlih.
Yakni (f)t,y\.4t,p $rftetapi dia melakukan
hal itu untuk mendapatkan rahmat), bisa pula

sebagai khabar litr; yang muqaddarah. Yakni

<U 1^", rG Ytt> (tetapi itu adalah rahmat dari
Tuhanmu).

Balaaghah

4d;i r,kiy ini adalah majaz aqli,maksudnya
adalah Kami adakan generasi-generasi pada

masa-masa itu. Hubungan ayatnya adalah dari
sisi zaman.

4V 4y adalah jinas isytiqaq. ii 'r ;y
44 4 i^wab di sini dibuang karena konteks

kalimat menunjukkan hal itu. Yakni <C *- olt

U|r;, *t ta;1i 6,e#\ (Kalau bukin karena
khawatir terjadi musibah yang menerima
mereka, Kami tidak akan mengutusmu, wahai
Muhammad, sebagai Rasul untuk mereka).
Ini adalah ijaz (peringkasan) dengan pem-

buangan.

44;.i U; r*) adalah majaz mursal Ter-

masuk pengucapan sebagian sedangkan mak-

sudnya seluruhnya. Maksudnya adalah apa

yang mereka lakuan sebab sebagian pekerjaan

dilakukan dengan tangan.

Mufradaat Lughawlyyah

{-lr u i} ini firman kepada Rasulullah.

Yakni kamu tidak hadir. (Ult tg) arah

gunung, lembah atau tempat sebelah barat
Musa ketika dia bermunajat. Tempat itu ada

di sisi barat dari tempatnya,Musa. (r,lii il}
ketika Kami mewahyukan. ()\t ,s.r Jl) urusan



risalah kenabian kepada Fir'aun dan kaumnya.

Maksudnya, Kami membebani dia, membuat
perjanjian dengan dia agar membawa risalah

baik berupa perintah atau larangan. g, *st\
(.r-uilr dan kamu tidak termasuk orang-orang
yang menyaksikan kejadian itu sehingga kamu

bisa memberitahukan atau mengabarkannya

kepada orang lain.

4i,;i uUiy Kami adakan berbagai macam

umat setelah Nabi Musa. [At W j;r-aip jarak

masa menjadi jauh dan umur mereka men-

jadi panjang, mereka melupakan perjanjian-

perjanjian itu, kabar berita didistorsi, syari'at-

syari'at menjadi berubah, ilmu-ilmu men-

jadi hilang dan wahyu menjadi terputus. AI-

Mu sta drak setelah (d<tih dibuang lalu ditempati
oleh sebab terputusnya wahyu dan seterus-

ny a. Ta qdir - n!a, prrl3 ;';'3 $t t#ift,i.., .t'r t-*r'1
(Maka Kami datangkan kamu sebagai Rasul,

Kami wahyukan kepadamu berita tentang

Musa dan lainnya). ((:u| bertempat tinggal.

Dikatakan grq*-93r;i;l artinyadia tinggal di

suatu temp at.(i;-i.piy t<aum Nabi Syu'aib. bb)
{qu1 .r$ kamu membacakan kepada mereka

ayat-ayat Kami yang di dalamnya ada kisah-

kisah mereka, lalu kamu mengabarkannya

setelah mengetahuinya, {ur-l (r} tetapi Kami

mengutusmu, memberi kabar kepadamu akan

risalah. Yakni Kami mengutusmu dengan

risalah yang mengandung kabar-kabar orang-

orang terdahulu.

(rP :-.EF di samping Gunung Thur. {ri;u iry

ketika Kami memanggil Musa,'Ambillah kitab
ini dengan kuat." (rf" i 4 ,ft\ tetapi Kami

memberitahu kamu dan mengutusmu sebagai

rahmat dari Tuhanmu. {L;;.iJ} supaya kamu

memberi peringatan kepada kaum. Mereka

adalah penduduk Mekah dan lainnya 43;:e:$
mengambil pelajaran.

() lr} seandainya tidak. {+1,} hukuman

atau adzab di dunia dan akhirat.{&ii-i I}
perbuatan yang mereka lakukan seperti

kufur dan maksiat-maksiat. (.-r,;i I iy aunri

seandainya. Untuk anjuran suatu perbuatan

atau kejadian. {c-r;t t [{} maka kami mengikuti
ayat-ayat-Mu yang dengannya rasul diutus.

fawab dari {v}} dibuang. Yakni ,*;1 sy !;;'tS
l; i:l"t)i 6 ,&., ?.f *. !;i; lKalau saja

bukan karena ucapan mereka ketika mereka

tertimpa hukuman karena kekufuran dan

maksiat mereka, Kami tidak akan mengutusmu

sebagai Rasul). Maksudnya pengutusan Nabi

Muhammad dan semua rasul sebelumnya

adalah untuk memutus alasan orang-orang

dan membatalkan argumen mereka bahwa

tidak ada pemberitahuan atau tabligh risalah.

Persesualan Ayat

Setelah mengisahkan kisah Nabi Musa

dan Nabi Harun dengan Fir'aun dan kaumnya
juga yang dikandung oleh kisah itu, yakni ke-

jadian-kejadian dan pelajaran-pelajaran yang

menakjubkan dan mewahyukan semua kabar

tersebut kepada Nabi-Nya, Allah mengingat-

kan nikmat-Nya kepada Nabi Muhammad

dan peristiwa-peristiwa gaib yang tidak di-

ketahuinya, tidak dia tidak pula kaumnya.

Allah juga menjelaskan kebutuhan terhadap

risalahnya supaya tidak menjadi hujjah

[alasan) bagi orang-orang terhadap Allah

setelah adanya para rasul. Itu semua adalah

bukti bahwaAl-Qur'an adalah wahyu dari Allah
juga bukti kenabian Muhammad saw., ketika

dia mengabarkan kabar-kabar gaib masa lalu

sementara dia adalah laki-laki buta huruf yang

tidak bisa membaca sedikit pun kitab-kitab.

Tafsir dan PenJelasan

a i3 st )iit ,-t r Jl c.; iy lrlt -\ * u ty
{rrr."uilr kamu wahai Muhammad tidak berada

di samping tempat atau gunung sebelah

barat, sebelah barat tempat Musa ketika Allah

berfirman kepadanya, memberi dia wahyu

risalah kenabian, memberikan kepadanya

lembaran-lembaran Taurat dan membuat

perjanjian dengannya. Kamu juga tidak ter-



masuk orang-orang hadir menyaksikan peris-
tiwa itu sehingga kamu memberitahukannya
dan mengabarkannya. Akan tetapi, Kami-lah
yang memberitahu kamu tentang kabar Musa
supaya menajdi bukti kenabianmu. Ketika
kamu mengabarkan berita-berita orang-orang
masa lalu seakan-akan terjadi di depanmu
sementara kamu adalah orang yang buta
huruf tidak bisa membaca atau menulis yang

menunjukkan bahwa pengabaran itu adalah

dengan melalui wahyu dari Allah.
Kemudian Allah menjelaskan alasan

pemberian kabar tersebut. i;U;'r;; uki 't;p(rlt W alasan yang mendorong pengabaran

orang-orang masa lampau dan penurunan
wahyu lagi di dalam Al-Qur'an karena adanya
banyak umat setelah Nabi Musa yang yang

semakin jauh dengan masa Nabi Musa, per-
janjian itu juga sudah semakin lama sehingga

ilmu-ilmu menjadi hilang syari'at-syari'at
menjadi berubah. Manusia sudah melupakan
hujjah-hujjah Allah terhadap mereka, dan apa

yang diwahyukan kepada para nabi terdahulu.
Maka Kami datangkan kamu wahai Muhammad
sebagai rasul yang memperbaharui janji Ilahi
dan menjelaskan kepada manusia risalah
Allah kepada mereka. Sebagaimana firman
Allah SWT

"Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul Kami
telah datang kepadamu, menjelaskan (syariat
Kami) kepadamu ketika terputus (pengiriman)
rasul-rasul, agar kamu tidak mengatakan,
"Tidak ada yang datang kepada kami baik
seorang pembawa berita gembira maupun

seorong pemberi peringatan." Sungguh, teloh
datang kepadamu pembawa berita gembira
dan pemberi peringatan. Dan Allah Mahakuasa

atas segala sesuetu." (al-Maa'idah: 19)

Ayat ini adalah pemberitahuan secara
jelas akan adanya mukjizat sebab berita
tentang kisah yang telah berlangsung ratusan
tahun tanpa menyaksikan dan menghadiri

peristiwanya adalah dalil yang jelas mengenai
kenabian orang yang memberikan kabat
yakni Rasulullah. Di samping itu ada faktor-
faktor pendukung lain yang mirip dengan di
atas.

Pertama, G;, u.t.t W tl. ":",yi 4,'u.rt: .X t\
4,+i g dan kamu tidak bertempat tinggal
di antara kaum Syu'aib di Madyan, kamu
bacakan kepada mereka ayat-ayat Kami
yang diturunkan, ketika kamu mengabarkan
tentang Nabi Syu'aib dan apa yang dikatakan
kepada kaumnya serta apa jawaban mereka.
Namun, Kami yang mewahyukan kepadamu
peristiwa itu dan Kami utus kamu kepada
manusia sebagai rasul, Kami kuatkan kamu
dengan ayat-ayat yang mengandung mukjizat
ini supaya menjadi bukti kuat atas keabsahan
kenabianmu dan kebenaran risalahmu. Kalau
saja tidak ada kabar melalui wahyu,kamu tidak
mengetahuinya tidak pula bisa memberitahu
apa pun kepada siapa pun.

Kedua, i 4 ,4t rj;u i1 ,ritr nt*. * ;ry
[r;f'r. ii ,tt: ,1 :i i itri; vii t,a 8, kamu
wahai Muhammad juga tidak ada di samping
Gunung Thur ketika terjadi pemanggilan
Musa, percakapan dengannya dan munajatnya
sehingga kamu mengetahui detail-detail berita
dan kamu ceritakan kepada manusia.lni mirip
dengan firman sebelumnya,';y"4Vr t\ *";h
$r$t o.r JtV tetapi ini dengan bentuk lain
yang lebih khusus dari sebelumnya yaitu
panggilan, yakni panggilan kepada Musa pada

malam munajat dan pembicaraan dengannya.4e

Akan tetapi, Kami memberitahu kamu, me-
ngabarkanmu dan menurunkan kepadamu

49 Yang tampak bahwa Allah berbicara dengan Musa dua
kali. Pertama ketika pengutusan sebagai rasul dan kedua
ketika Dia memilih tujuh puluh orang dari tetua-tetua Bani
Isra'il untuk hadir dalam pertemuan guna memperlihatkan
tobat mereka dari penyembahan anak sapi. Ketika Allah
berbicara dengan Musa, dan mereka mendengar firman
Allah mereka tetap membangkang dan ingkar. "Kami tidak
akan mengimani sampai kami bisa melihat Allah dengan
jelas."



Al-Qur'an yang mengandung berita-berita
tersebut juga lainnya. Kami juga mengutusmu
sebagai rahmat, pemberi hidayah dari Allah
kepadamu dan kepada hamba-hamba yang

kepada mereka para rasul diutus, supaya kamu
memberi peringatan kepada suatu kaum,

yakni orang-orang Arab yang belum diberi
peringatan sebelumnya akan kemurkaan dan

adzab Allah jika mereka tidak mengimaninya
dan apabila mereka menzalimi diri mereka
karena penyembahan berhala dan kesesatan

mereka. Barangkali mereka mendapatkan
hidayah dari apa yang kamu bawa kepada

mereka dari Allah, mereka termasuk menjadi
orang-orang yang bahagia.

Terbukti secara historis bahwa tidak
datang kepada orang Arab seorang rasul
setelah Nabi Ismail. Adapun risalah Musa dan

Isa maka itu khusus bagi Bani Isra'il.
Kemudian Allah menjelaskan alasan

pengutusan Nabi Muhammad. W ii v IF
& \; q\ d;)i ) jr 6 ,l* prSi .;i y t+:

,,
{;*ltt r rf-:t e,ut i kalau saja bukan karena
ucapan orang-orang, di antaranya adalah

orang-orang Arab apabila mereka tertimpa
musibah adzab karena kekufuran mereka.

Wahai Tuhan kami, seandainya Engkau utus
kepada kami seorang rasul yang menjelaskan
kepada kami kebenaran aqidah atau tauhid,
sistem syari'atmu untuk kehidupan sehingga

kami bisa mengimanimu sebagai Tuhan yang

Esa, mengamalkan syari'atmu. Akan tetapi,
Kami telah mengutusmu sebagai Rasul yang

memberi peringatan, menegakkan hujjah atas

mereka, menyampaikan kepada mereka risalah
Tuhan dalam aqidah, akhlak dan konsititusi
kehidupan, memutus alasan mereka dan

membatalkan hujjah mereka bahwasanya

belum datang kepada mereka seorang rasul
atau pemberi peringatan. Sebagaimana firman
Allah SWT,

"Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa

berita gembira dan pemberi peringatan, agor

tidak ada alosan bagi manusia untuk mem-

bantah Allah setelah rasul-rasul itu diutus.

Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana." (an-
Nisaa':165)

"(Kami turunkan Al-Qur'an itu) agar
kamu (tidak) mengatakan, "Kitab itu hanya di-
turunkan kepada dua golongan sebelum kami
(Yahudi dan Nasrani) dan sungguh, kami tidak
memperhatikan apa yang mereka baca, atau
agar kamu (tidak) mengatakan, "Jikalau Kitab
itu diturunkan kepada kami, tentulah kami
lebih mendapat petunjuk daripada mereka."

Sungguh, telah datang kepadamu penjelasan

yang nyata, petunjuk dan rahmat dari Tuhan-

mu. Siapakah yang lebih zalim daripada orang
yang mendustakan ayat-ayat Allah dan ber-

paling daripadanya? Kelak, Kami akan memberi

balasan kepada orang-orang yang berpaling
dari ayot-ayat Kami dengan adzab yang keras,

karena mereka selalu berpaling." (al-An'aam:
ts6-167)

Ini semua dalah rahmat dari Allah kepada

hamba-hamba-Nya agar Dia tidak menyiksa

seorang pun kecuali setelah ada penjelasan

dan tidak menghukum kecuali setelah ada

pembebanan syari'at dan pengutusan Rasul,

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat di atas mengandung dua tema.

Pertama, penegakan sebagian dalil bahwa

Al-Qur'an diwahyukan dari sisi Allah dan

dalil yang menunjukkan kebenaran kenabian

Muhammad saw, yakni pengabaran keadaan

para nabi terdahulu, kisah-kisah mereka ber-

sama dengan kaum mereka. Allah menyebut

secara khusus dua kisah. Kisah pertama.

munajat Nabi Musa dan pembicaraannya

dengan Allah di Gunung Thur, di tempat

sebelah barat dari posisi Musa di lembah suci,

Thuwa di mana Allah mengutusnya sebagai

rasul dan menurunkan kepadanya lembaran-
lembaran Taurat. Kisah kedua, kisah Nabi



Syu'aib bersama kaumnya, penduduk Madyan.

Kalau saja tidak ada pengabaran dari Al-

Qur'an mengenai hal itu, Nabi Muhammad
pasti tidak mengetahui berita itu, juga kaum-

nya, orang-orang Arab, di antaranya penduduk

Mekah. Allah melakukan hal itu sebagai

rahmat kepada Rasul-Nya Muhammad saw.

dan hamba-hamba-Nya agar dia memberi
peringatan kepada mereka mengenai berita
itu dan memberi peringatan kepada orang-

orang Arab yang tidak menyaksikannya.

Kedua, penjelasan hikmah diutusnya
Nabi Muhammad, bahkan semua rasul, yakni
penyampaian syari'at Allah dan wahyu-Nya,

pembenaran aqidah dan pernyataan kalimat
tauhid sehingga tidak ada lagi bagi mereka

alasan tidak tahu mengenai hukum-hukum
atau aqidah setelah sampai berita para rasul

kepada mereka dan penyempurnaan pen-

jelasan. Allah telah memutuskan bahwa Dia

tidak menghukum seorang hamba pun kecuali

setelah sempurna penjelasan tentang syari'at
dan penegakan hujjah serta pengutusan para

Rasul. Ini menunjukkan kebutuhan yang men-

desak akan pengutusan rasul dan penurunan

kitab-kitab samawi.

PENDUSTAAN PENDUDUK MEKAH

TERHADAP AL.qUR'AN DAN RISALAH NABI

MUHAMMAD

Surah a!-Qashash Ayat 48-51

'6rrrj^Y 4'l r+A \i -.ir \ 5\7\'d, rai

"Maka ketika telah datang kepada mereka

kebenaran (Al-Qurbn) dari sisi Kami, mereka

berkata, "Mengapa tidak diberikan kepadanya
(Muhammad) seperti apa yang telah diberikan
kepada Musa dahulu?" Bukankah mereka itu telah

ingkar (juga) kepada apa yang diberikan kepada

Musa dahulu? Mereka dahuluberkata, "(Musa dan

Harun adalah) dua p esihir y ang b antu memb antu."

Dan mereka (juga) berkata, "Sesungguhnya kami
sama sekali tidak mempercayai masing-masing

mereka itu." Katakanlah (Muhammad), "Datang-

kanlah olehmu sebuah kitab dari sisi Allah yang

kitab itu lebih memberi petunjuk daripada kedua-

nya (Taurat dan Al-Qur'an), niscaya aku meng-

ikutinya, jika kamu orang yang benar. Maka jika
mereka tidak menjawab (tantanganmu), maka

ketahuilah bahwa mereka hanyalah mengikuti
keinginan mereka. Dan siapakah yang lebih sesat

daripada orang yang mengikuti keinginannya

tanpa mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun?

Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada

orang-orang yang zalim. Dan sungguh, Kami telah

meny amp aikan p erkataan ini ( Al- Qur'an) kep ada

mereka agar mereka selalu mengingatnya." (a.l-

Qashash:48-5f )

Qlraa'aat

{yl1} dibaca:

l. pr;rlbacaanAshim, Hamzah, dan al-Kisa'i
2. Obq bacan imam-imam qiraa'aat yang

lain.

"ku&'ajY+Vj4ijv6\
jim irlp;yvy61;k6o;,dlc
r-j-Ce r i;\ i, i\ sa ;; u!-+",$G
:e6,3i#altVW<**"fu0y

hLfi&t&ifirttfr',.vt<;;$rid

Balaaghah

{oi o.ri u $ o;i v iy aunai seandainya

Muhammad diberi seperti yang diberikan
kepada Musa.

(:4 $i; "rr} yang dimaksud dengan

perintah mendatangkan kitab di sini adalah

sebuah bentuk ta'jiz (penganggapan bahwa

mereka lemah).

v ;l -d,lJ \jG $3e "u?At 5x; ffi

WS;*ijitutrigr$i



Mufradaat Luthawlyyah

{,fr ,5;r* rii} et-qur'an yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad, Rasulullah yang

dikuatkan dengan mukjizat-m,ukj izat. {+ri ! }}
seandainya dia diberi. $.ni o-tl r- 4) mukjizat-
mukjizat seperti tangan yang putih, tongkat

dan sebagainya juga kitab dalam penurunan

sekaligus. 4.p i ,*i +1i \';k [i] apatatr

orang-orang semacam mereka, orang-orang
yang sejenis dengan mereka dalam pendapat

dan madzhab, yakni orang-orang kafir pada

zamn Nabi Musa tidak kufur? Fir'aun adalah

orang Arab dari keturunan ea,(lE iu) al-

Qur'an dan Taurat. Ia dibaca iuga (yt'..;F yakni

Musa dan Harun atau Musa dan Muhammad.

{f,*p saling menolong dan membantu. flrrlu;}

(.1i. masing-masing dari dua nabi itu dan dua

kitab itu. (J4'tF ingkar.

{(a.s;t ;y dari dua kitab. Ini menguatkan

bahwa yang dimaksud dengan dua penyihir

adalah Nabi Musa dan Nabi Muhammad.

(q:,*F orang-orang yang jujur; benar dalam

ucapan kalian bahwa kami dua orang penyihir
yang berbeda. Maksud dari firman itu adalah

penetapan kebenaran Al-Qur'an dan peng-

gertakan kepada orang-orang kafir. i Jry

{u rj--*- jika mereka tidak mengabulkan
permintaanmu untuk mendatangkan kitab
yang lebih memberikan hidayah. Maf'ul di sini

dibuang karena sudah diketahui. fuga karena

{g=-,".ly bisa mutaaddi [transitif) kepada 1'ri!y

[mengabulkan permintaan) juga dengan lam

kepada 1u,ri.lr; fmengabulkan orang yang me-

minta). Iika {U.,*;I\ di-mutaaddi-kan kepada,-
lucr.rlry maka 1,t-e:y biasanya dibuang. Maksud-

nya, jika mereka tidak melakukan apa yang

kamu bebankan kepada mereka.

{e;'*i ji.i} datam kekufuran mereka'

Sebab kalau saja mereka mengikuti hujjah
kebenaran, mereka pasti akan mendatang-

kannya. {;,r" d' ;ki y!} pertanyaan di sini
mempunyai makna penafian. filt ,x "i kY
dalam posisi sebagai haal untuk penegasan

atau pembatasan. Hawa nafsu kadang-kadang

cocok dengan kebenaran. ($t +y. I irr i1|
(*rt, orang-orang kafir yang menzalimi diri
mereka dengan terjerumus mengikuti hawa

nafsu.

(ii\ ilL.J.t\Kami ikutkan sebagian dengan

sebagian yang lain dalam penurunan supaya

peringatan bisa sambung. Al-Qur'an turun
berangsur-angsu4 tersebar sebagian bersam-

bung dengan sebagian yang lain mengikuti pe-

nurunan kitab-kitab sebelumnya . $;rt {iY
supaya mereka mengambil pelajaran sehingga

mau beriman dan taat.

Persesualan Ayat

Setelah mengisahkan keadaan orang-

orang kafir Mekah dan lainnya bahwa me-

reka ketika takut terhadap musibah berkata,

seandainya Engkau mengutus rasul kepada

kami sehingga kami bisa mengikuti ayat-ayat-

Mu, Allah menjelaskan bahwa setelah peng-

utusan rasul, Muhammad saw. kepada pen-

duduk Mekah mereka berkata, "Seandainya

dia diberi seperti yang diberikan keapda Musa

sebelumnya." Mereka pun mengufuri dan men-

dustakan Al-Qur'an juga risalah Muhammad.

Mereka menggantungkan pada syubhat se-

belum kenabian dan setelah kenabian yang

menunjukkan bahwa tidak ada maksud dari

mereka kecuali kesesatan dan pembang-

kangan.

Oleh karena itu, mereka menuntuk

mukjizat-mukizat materiil seperti mukjizat
Musa, tangan dan tongkat. Orang-orang se-

misal mereka sebelumnya yang sama-sama

menentang juga telah mengufuri mukjizat
yang dibawa oleh Musa. Mereka menyebutkan

sebagai sihir. fika mereka mampu mendatang-

kan kitab lain selain kitab Nabi Musa dan

Muhammad, hendaklah mereka mendatang-

kannya. Al-Qur'an tidak diturunkan secara

berangsur-angsur kecuali untuk memper-

baharui peringatan dan pelajaran.
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Tafsir dan Penjelasan

4.o, +ri " k +ri Y ;r rru uy i'6it ;J,;a a;\
ketika dating kebenaran dari sisi Allah, yakni

Al-Qur'an yang diturunkan kepada Rasulullah,

penduduk Mekah yang belum pernah di-
datangi rasul sebelumnya berkata-sebagai
bentuk kesombongan, penentangan dan

terus-menerus dalam kekufuran, kebodohan
dan kesesatan-"Mengapa Muhammad tidak
diberi sebgaimana yang diberikan kepada

Musa sebelumnya, yakni mukjizat-mukjizat
yang banyak seperti tongkat, tangan, pe-

naungan dengan awan, penurunan Manna

dan Salwa, terpancarnya air dari batu dan

mukjizat-mukjizat lain yang dijalankan oleh

Allah kepada tangan Nabi Musa sebagai hujjah
dan bukti untuknya terhadap Fir'aun dan

kaumnya juga Bani Isra'il?" Ini hanya sekadar

penentangan, kesombongan dan berlari dari
keimanan.

{ir t o, +,i v';k iliP uut<ankah orang-

orang semacam mereka, manusia penentang,

telah mengufuri apa yang diberikan kepada

Musa, yakni mukjizat-mukjizat yang agung.

Mereka adalah orang-orang yang mengufuri
apa yang dibawa Nabi Musa pada masa itu. Ini
adalah keadaan orang-orang yang sombong
dan penentang.

$;,ifs -4. iy tjv, 6w 9t+ giu) orang-orang
musyrik di Mekah itu berkata,'Al-Qur'an dan

Taurat itu sihir. Muhammad dan Musa itu dua

orang penyihi4, keduanya bekerja sama untuk
menyesatkan." Masing-masing membenarkan
yang lain. Kita terhadap masing-masing dari
mereka adalah orang-orang yang mengufuri,
tidak membenarkan apa yang mereka bawa.

Allah pun menantang mereka agar men-

datangkan kitab lain yang lebih bisa memberi
hidayah kepada manusia.

^,"'-, ,./, ,. .i -, i. - ,i: ,"(q:t- i"5 jl -*, l^e1 .s-r^t p yt y q iryriu _l,f
katakan wahai Muhammad kepada kaummu.
Datangkanlah kitab lain dari sisi Allah yang

lebih pantas memberi hidayah kepada manusia

selain Taurat dan Al-Qur'an, yang lebih banyak
manfaatnya dan petunjuk supaya aku bisa

mengikutinya bersama dengan orang lain.

fika kalian orang-orang yang benar dengan

apa yang kalian katakan atau kalian sangka.

Dengannya kalian bisa membela kebenaran
dan menentang kebatilan.

Ini adalah pernyataan atas kelemahan

mereka untuk mendatangkan yang serupa

dengan Al-Qur'an.

4i;;i i,::i.,fr iau a W;.'ijf);ika mereka
tidak memenuhi apa yang kamu katakan
kepada mereka dan mereka tidak mengikuti
kebenaran, tidak pula melakukan apa yang

kamu bebankan kepada mereka, yakni meng-

imani Al-Qur'an dan risalah kenabianmu,
ketahuilah bahwa mereka dalam aqidah-
aqidah mereka yang batil mengikuti hawa

nafsu mereka tanpa dalil atau hujjah. Mereka

adalah adalah kelompok penganut hawa nafsu.

(LlJ k it; '€ ;|jAi yi} ai sana tidak
ada yang lebih sesat dari jalan hidayah dan

kebenaran daripada orang yang berjalan
bersama dengan hawa nafsunya dan tunduk
pada syahwat-syahwatnya tanpa hujjah yang

diambil dari kitabullah, tidak mendasarkan
pada dalil yang benar dari Allah. Ini adalah dalil
kebatilan atau kerusakan taklid dalam aqidah.

Bahwa harus dengan hujjah dan penggunaan

dalil.
(,tu iit qy. t lirr 51y Allah tidak mem-

berikan taufik kebenaran kepada orang-

orang yang menzalimi diri mereka dengan

kemusyrikan dan maksiat, pendustaan para

rasul dan mengikuti hawa nafsu. Ini bersifat
umum mencakup semua orang kafir.

Adapun hikmah penurunan wahyu ber-
angsur-angsur adalah q:t;Sa ia i'ti)t iIt:,.23 -''ty
sungguh Kami telah mengikutkan sebagian

Al-Qur'an dengan sebagian yang lain dalam

penurunan kepada orang-orang Quraisy sesuai

dengan yang dikehendaki oleh hikmah Ilahi
dan ditunjukkan oleh kemaslahatan juga cocok
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dengan setiap masa dan waktu. Barangkali
mereka dan orang-orang seperti mereka bisa

mengambil pelajaran dan perhatian pada

apa yang di dalamnya bisa membuat mereka
baik dan layak, lalu mengimani AI-Qur'an
dan Zat yang menurunkan juga orang yang

kepadanya Al-Qur'an diturunkan. Al-Qur'an
membenarkan kitab yang ada sebelumnya dan

mengontrolnya.

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil hal-
hal sebagai berikut.
1. falan hidup orang kafir adalah sama di

setiap zaman. Perangai mereka adalah

sombong, menentang, ingkar dan me-

nuntut mukjizat-mukjizat materiil yang

bisa dilihat. Meskipun mukjizat juga ter-
jadi pada Nabi Muhammad, mereka tidak
akan mengimani sebab orang yang men-

dustakan satu mukjizat maka akan men-

dustakan semua mukjizat. fika turun ke-
pada Nabi Muhammad mukjizat-mukjizat
seperti pada Nabi Musa, misalnya ber-
ubahnya tongkat menjadi ula4 tangan

yang putih, terbelahnya lautan, penaungan

dengan awan, terpancarnya air dari batu,
penurunan manna dan salwa, lembara-
lembaran Taurat yang tertulis, Allah ber-
bicara dengannya. |ika penurunan Al-

Qur'an kepada Nabi Muhammad saw.

sekaligus sama seperti Taurat, mereka
akan tetap berpegangan dengan kekufuran
dan tinggal mendiaminya.

2. Hujjah orang-orang kafir dalam pen-

dustaan kitab-kitab Allah dan Rasul-Nya
juga satu, yakni dugaan bahwa kitab-kitab
itu adalah sihir yang dibuat-buat. Para

rasul adalah penyihir-penyihir yang batil,
bahkan mereka bekerja sama dalam sihir
dan perdukunan. Sungguh terlalu, ucapan
yang keluar dari mulut mereka. Mereka

tidak mengatakan kecuali kebohongan.

Orang-orang Yahudi mengajari orang-

orang musyrik agar berkata kepada Nabi

Muhammad, "Duhai seandainya diberikan
kepada Muhammad seperti apa yang di-
berikan kepada Musa. Musa diberi Taurat

sekaligus. Orang-orang Yahudi yang me-

warisi kekufuran adalah orang-orang yang

mengufuri apa yang dibawa oleh Nabi

Musa dulu. Mereka berkata mengenai Nabi

Musa dan Nabi Harun, "Keduanya adalah

penyihin' Lalu orang-orang kafir Quraisy
mengikutinya. Mereka berkata mengenai

Musa dan Muhammad seperti ucapan

itu. Kedua kelompok menyepakati untuk
mengufuri Taurat, Injil, dan Al-Qur'an. fuga
mengufuri Musa,lsa, dan Muhammad.

Tantangan dan penentangan dibalas

dengan tantangan yang lebih dahsyat.

fika kalian wahai orang-orang Yahudi dan

orang-orang musyrik, mengufuri kitab-
kitab Allah yang diturunkan kepada para

Rasul-Nya, datangkanlah kitab yang lebih
bisa memberikan hidayah daripada kitab-
kitab itu dan yang bisa diikuti oleh orang-

orang supaya menjadi alasan bagi kalian
akan kekufuran kalian dan pembenar atas

apa yang kalian pegangi, jika kalian adalah

orang-orang yang benar bahwa kitab-
kitab itu adalah sihir yang dibuat-buat,
padahal orang-orang Yahudi dan orang-

orang Arab mahir dengan sihir.

fika orang-orang itu tidak mengimani
Al-Qur'an dan tidak bisa mendatangkan
kitab dari sisi Allah, mereka adalah

pengikut kesesatan dan hawa nafsu.

Mereka mengikuti apa yang didiktekan
oleh syahwat, pendapat-pendapat pribadi
mereka juga setan-setan mereka, tanpa
hujjah atau dalil bagi mereka.

Tidak ada seorang pun yang lebih sesat

daripada orang yang berjalan bersama

dengan hawa nafsunya. Dia adalah orang
yang zalim. Allah tidak akan memberi

3.

4.

5.

6.



7.

taufik orang-orang zalim kepada kebaikan.

Hidayah Allah khusus untuk orang-orang

Mukmin.
Telah terjadi secara berturut-turut pe-

nurunan kitab dari sisi Allah, pengutusan

para rasul, pengabaran para nabi, sebagian

dengan sebagian yang lain, penurunan

kitab setelah kitab yang lama, pengutusan

rasul setelah rasul sebelumnya, berita
setelah berita. fuga terjadi berturut-turut
penurunan Al-Qur'an secara berangsur-

angsur dan bertahap sesuai dengan ke-

jadian dan kesempatan, sesuai dengan

hikmah dan kemaslahatan agar suara per-

ingatan dan pemberitahuan terus berlang-

sung. Dakwah keimanan terus baru dalam

setiap kondisi dan dari zaman ke zaman.

Kemudian Allah mengabadikan suara

kebenaran Ilahi dengan Al-Qur'an dan

menjadikannya peringatan yang terus

baru, lestari untuk berbagai generasi.

Yang mana Dia bertanggung jawab untuk
menjaga, memelihara dari perubahan

dan pergantian, perubahan harakat dan

huruf. Dia juga bertanggung jawab ter-
hadap apa yang dikandungnya, yakni ke-

beragaman dalam gaya, khitab, janji dan

ancaman, kisah dan pelajaran, nasihat dan

mauizhah dengan maksud agar orang-

orang bisa mengambil pelajaran darinya

lalu mengimani dan mengamalkan apa

yang dikehendaki oleh Al-Qur'an. Dengan

demikian, mereka beruntung dan me-

lepaskan diri mereka untuk mengikuti
agama-agama batal yang sudah dinasakh
juga hawa nafsu dan syahwat-syahwat

yang lenyap dan hampa, juga paganisme

kaum nomaden yangbertentangan dengan

kemuliaan manusia dan bertabrakan

dengan akan manusia yang normal.

Taklid dalam aqidah tidak bisa diterima,
harus ada penanaman aqidah dengan

hujjah dan bukti yang kuat.

9. Al-Qur'an melalui tantangan kepada

orang-orangArab dan yang lain agar men-

datangkan yang semisal dengannya, mem-

peringatkan adanya kelemahan untuk
meniru Al-Qur'an selamanya. Itu adalah

kitab yang diwahyukan dari sisi Allah.

Itu adalah hujjah Allah atas makhluk-Nya

sampai pada hari Kiamat.

"Sesungguhnya orang-orang yong

mengingkari Al Quran ketika Al Quran
itu datang kepada mereko, (mereka itu
pasti akan celaka), dan sesungguhnya

Al Quron itu adalah Kitab yang mulia.

Yang tidak datang kepadanya (Al Quran)
kebatilan baik dari depan maupun dari
belakangnya, yang diturunkan dari Rabb

yang Mahabijaksana lagi Maha Terpuiii'
(Fushshilat: 4l-42)

10. Ayat-ayat Al-Qur'an menuturkan baik
secara global maupun terperinci mengenai

petunjuk kenabian Nabi Muhammad saw..

IMANNYA SEKELOMPOK AHLI KITAB

TERHADAP AL.QUR'AN

Surah al-Qashash Ayat 52-55

(5 @ 5i& *'i # "u -;4\ fr\ l;;f,
-eL $ftj'u 4g\';o\ 

Tg\ g6' "& e
Wv, 6't FA'bfi -,#i 

@ iD# {F
t1Effi 'bl;fr i*irus-'-4\\*iu,-;#'"{-t
;1s6zl-666,slzWA AtW

(t647'fi'YKGI
"Orang- orang y ang telah Kami b erikan kep ada

mereka Al-Ktab sebelum Al-Qur'an, mereka

beriman (pula1 kepadanya (Al-Qurhn), Dan

apabila (Al-Qur'an) dibacakan kepada mereka,

mereka berkata, "KAmi beriman kepadanya,

8.
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sesungguhnya (Al-Qur'an) itu adalah suatu

keb enaran dari Tuhan kami. Sungguh, s eb elumnya

kami adalah orang muslim." Mereka itu diberi
pahala dua kali (karena beriman kepada Taurat

dan Al-Qur'an) disebabkan kesabaran mereka,

dan mereka menolak kejahatan dengan kebaikan,

dan menginfakkan sebagian dari rezeki yang
telah Kami berikan kepada mereka. Dan apabila

mereka mendengar perkataan yangburuk, mereka

berpaling darinya dan berkata, "Bagi kami amal-

amal kami dan bagimu amal-amal kamu, semoga

selamatlah kamu, kami tidak ingin (bergaul)

dengan o r ang- orang b o d oh." ( al-Qashash : 52 - 55)

Mufradaat Lughawlyyah

4* ,y sebelum Al-Qur'an dengan dalil
firman Allah berikutnya, (t 6i fu { ,& s5y

Kami membenarkan bahwa itu adalah

kalamullah. {ry} mengikut dan tunduk
kepada Allah. 4,:J; ;*;i i1i,) mereka diberi
pahala dua kali karena keimanan mereka

kepada dua kitab, yakni kitab mereka dan

Al-Qur'an. (tt * u.b karena kesabaran mereka
mengamalkan dua kitab itu. {rifi;} mereka

menolak. {4tytu,y menolak maksiat dengan

ketaatan. Karena sabda Nabi Muhammad saw.

dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad,

at-Tirmidzi, al-Hakim, dan al-Baihaqi dari Abu
Dzar,

rl*i'zut'A1&t *r ;9J
"Dan ikutilah kejelekan dengan kebaikan

maka ia akan menghapus kejelekan itu." (HR
Imam Ahmad, at-Tirmidzi, al-Hakim, dan al-
Baihaqi)

(irj") bersedekah. {1"rl} ucapan yang

sia-sia. Maksudnya di sini adalah cacian dan

gangguan dari orang-orang kahr. $!L ,;.l|9
mereka berpaling dari ucapan sia-sia itu
demi menjaga kehormatan. {,5i; i>t-} salam

perpisahan atau doa keselamatan kepada

mereka dari apa yang mereka lakukan.

{r}r4, # )} Kami tidak meminta untuk ber-

teman dengan orang-orang bodoh tidak pula

menginginkannya. Kami tidak juga mengingin-

kan menjadi golongan orang-orang pandir dan

bodoh sehingga kami memperlakuan hal yang

sama kepada kalian.

Sebab Turunnya Ayat 52

Ibnu |arir meriwayatkan dari Ali bin

Rifa'ah, berkata, sepuluh orang Ahli Kitab, di

antaranya Rifaah, ayah Ali, keluar menemui

Nabi Muhammad,lalu mereka beriman kemu-

dian disiksa. Lalu turunlah ayat *:it il ;r.iir)
(;ry,.

Ibnu |arir meriwayatkan juga dari

Qatadah, dia berkata, kami bercerita bahwa

ayat ini turun mengenai orang-orang Ahli
Kitab. Mereka ada dalam kebenaran, sampai

Allah mengutus Nabi Muhammad,lalu mereka

mengimaninya. Di antara mereka adalah

Salman al-Farisi dan Abdullah bin Salam.

Sa'id bin |ubair berkata, ayat ini turun
mengenai tujuh puluh pendeta yang diutus

oleh an-Najasyi. Ketika mereka mendatangi

Nabi, beliau membacakan ayatkepada mereka.

{r#' oU,', .r*} sampai selesai. Mereka pun

menangis dan masuk Islam.so

Bagaimanapun juga, yang dianggap adalah

keumuman lafazh bukan sebab yang khusus.

Persesualan Ayat

Setelah menegakkan dalil bahwa Al-

Qur'an adalah wahyu dari Allah juga dalil
kebenaran kenabian Muhammad, Allah me-

negaskan hal itu bahwa sekelompokAhli Kitab
yang beriman kepada Allah semata sebelum

turunnya Al-Qur'an juga Islam dan beriman

kepada Nabi Muhammad, ketika mereka mene-

rima kebenaran apa yang diturunkan kepada-

nya. Maka selain Ahli Kitab lebih semestinya

beriman dan masuk Islam.

50 Tafsir lbnu Ka*ir: 3 /393.
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{Sii.:,i * t;<jr,Suil r-;ir| sekelompok

Ahli Kitab yang dikasihi Allah dan merupakan

orang-orang pilihan dari kalangan Yahudi dan

Nasrani yang semasa dengan Nabi beriman

kepada Al-Qur'an karena ada hubungan

ayat Al-Qur'an dengan kitab-kitab mereka

terdahulu, kabar gembira dari kitab-kitab
itu dengan kedatangan Nabi Muhammad

dan hubungan ayat sifat-sifatnya. {i1; ;}
artinya sebelum AI-Qur'an. {: e} maksudnya

dan mereka terhadap Al-Qur'an atau Nabi

Muhammad atau terhadap keduanya mereka

membenarkan. Ayat ini mempunyai banyak

kemiripan dengan ayat-ayat lain,

"Orang-orang yang telah Kami beri Kitab,

mereka membacanya sebagaimana mestinya,

mereka itulah yong beriman kepadanya. Dan

barangsiapa ingkar kepadanya, mereka itulah
orang-orang yang rugi." (al-Baqarah: LZI)

"Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab

ada yang beriman kepada Allah, dan kepada

apa yong diturunkan kepada kamu, dan yang

diturunkan kepada mereka, karena mereka

berendah hati kepoda Allah, dan mereka tidak
memperjualbelikan ayat-oyat Allah dengan

harga murah. Mereka memperoleh pahala di
sisi Tuhannya. Sungguh, Allah sangat cepat per-

hitung an- N y a." (Aali' Imraan: 199)

"Sesungguhnya ordng yang telah diberi
pengetahuan sebelumnya, apabila (Al-

Qur'an) dibacakan kepada merekq, mereka

menyungkurkan wajah, bersujud," dan mereka

berkata, "Mahasuci Tuhan kami; sungguh, janji
Tuhan kami pasti dipenuhi." (al-Israa': 107-
108)

{;^# y,t*el6 n ii''it.*.Lt D\r W.J' ,;i}
ketika Al-Qur'an dibacakan kepada mereka,

mereka berkata, "Kami membenarkannya,

kami mengimani bahwa itu adalah firman
yang bena4, terpecaya dari Tuhan kami. Kami

membenarkan Allah, tunduk kepadanya,

yakni mengesakan-Nya, memurnikan-Nya dan

menyambut seruan-Nya, sebelum turunnya
Al-Qur'an ini atau sebelum diutusnya Nabi

Muhammad."

Ini adalah dalil terjadikanya keimanan

mereka sebelumnya karena mereka menemu-

kan apa yang ada dalam kitab-kitab para nabi

terdahulu, yakni kabar gembira mengenai ke-

datangan Nabi Muhammad. Allah memuji me-

reka dengan pujian yang agung ini.

Allah berfirman, (rrJ# v.f; ;;;i 'uii. 
4tih

mereka, orang-orang yang disifati dengan

sifat ini, yang mengimaini kitab pertama,

yakni kitab mereka kemudian kitab kedua,

yakni Al-Qur'an, mendapatkan pahala dua kali
lipat. Sebagai balasan atas kesabaran mereka

dan keteguhan mereka atas dua keimanan

ini. Sesungguhnya menanggung hal semacam

ini adalah berat. Mereka tidak peduli dengan

gangguan kaum mereka. Mirip dengan ayat ini
adalah

"Wahai orang-orang yang beriman! Ber-

tokwalah kepada Allah dan berimanlah kepada

Rosul-Nya (Muhammad), niscaya Allah mem-

berikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian,"

(al-Hadiid:28)

Tersebut dalam hadits shahih pada Imam

Bukhari dan Muslim dari Abu Musa al-Asy'ari,
berkata, Rasulullah saw. bersabda,

3pfl {;*
aL r/ -.'if A-, iJl\ ,-)) u

'ug lF:t,l.v l*i
t4r.yls teZii ? ,W.t"r:S

Ada tiga orang yang diberi pahala dua kali.

Laki-laki dari Ahli Kitab yang beriman kepada

nabinya kemudian beriman kepadaku. Hamba

sahaya yang melaksanakan hak Allah dan hak

tuannya. Laki-laki yang mempunyai budak
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perempuan lalu dia mendidiknya dengan baik,

kemudian memerdekakannya lalu menikahinya."
(HR Bukhari dan Muslim)

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abi
Umamah, berkata, aku ada di bawah ken-
daraan Rasulullah pada hari al-Fath,lalu beliau
bersabda suatu sabda yang bagus lagi elok. di
antaranya,

v ili ;i-$ i?i fu 
"qt 

,yt ,y't*v

"Barangsiapa dari Ahli Kitab yang masuk
Islam, dia mendapatkan pahala dua kali. Dia
mendapatkan apa yang kita dapatkan. Dia
menanggung apa yangkita tanggung." (HR Imam
Ahmad)

Setelah Allah memuji mereka dengan
iman, Allah melanjutkan pujian karena
ketaatan badani mereka dalam firman-Nya,
(.(J"lt *r, ii,lJ,r\ karena ketaatan mereka
dalam harta sebagaimana firman-Nya , iA;4b
{i4 karena kesibukan mereka melakukan
ketaatan, perbuatan-perbuatan dan akhlak-
akhlakyang baik dalam firman-Nya , ,;tstrl,- s5\

ft*ty.;yt.
(4:, ^Zlu i6t"\ mereka menolak ke-

jahatan dengan kebaikan. Mereka tidak mem-
balas kejelekan dengan kejelekan yang serupa.
Tapi memaafkan dan mengampuni.

4i* {;; ti;} mereka menafkahkan dari
rezeki Allah yang halal untuk nafkah-nafkah
wajib kepada keluarga dan kerabat, mereka
menunaikan zakat fardhu, kesunahan, sedekah
dan ibadah-ibadah sunnah.

f# i>6 ;Av;i €.i,'iJt 6 ;q'^1 *;i'i)r ei^" r;g)

(*1* ! ketika mereka mendengar dari orang-
orang musyrik atau yang lain, ucapan yang sia-
sia, seperti hinaan, celaan, cercaan, umpatan
dan pendustaan mereka memalingkan diri dari
orang-orang yang mengucapkannya. Mereka

tidak mau bercampur dengan orang-orang

itu, tidak pula mau bergaul. fustru mereka

sebagaiman firman Allah,

"Dan orang-orang yang tidak memberikan

kesoksian palsu, dan apabila mereka bertemu

dengan (orang-orang) yong mengerjakan
perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah,

mereka berlalu dengan menjaga kehormatan
diriny a." (al-Furqaa n: 7 2)

Ketika dibodohkan oleh orang bodoh
dan diberi ucapan dengan ucapan yang tidak
laya( mereka berkata, "Bagi kami amal per-
buatan kami. Kami bertanggung jawab atas

perbuatan itu baik pahala maupun hukuman,

Bagi kalian amal perbuatan kalian. Kalian

akan mendapatkan balasannya. Kami tidak
mau membalasnya. Kesejahteraan bagi kalian,

salam perpisahan. Atau semoga Allah menye-

Iamatkan kalian atas perbuatan kalian. Kami

tidak ingin mengikuti jalan orang-orang bodoh.

Kami tidak mencintai dan tidak mau bergaul
dengan mereka. Kami lebih memilih ucapan
yang baik. Kami tidak membalas ucapan yang
jelek dengan ucapan yang jelek pula." Mirip
dengan ayat itu adalah

"dan apabilq orang-orang bodoh menyapa

mereka (dengan kata-kota yang menghina),

mereka mengucopkan, "Salam," fal-Furqaan:
63)

Al-Hasan mengatakan mengenai kata

(i(]i i>r-} adalah kalimat penghormatan
antara orang Mukmin dan tanda menanggung

beban ejekan dari orang-orang bodoh.

Muhammad bin Ishaq dalam sirahnya

meriwayatkan bahwa datang kepada Nabi,

beliau di Mekah, dua puluh orang atau sekitar
itu dari kalangan Nasrani, ketika sampai

kepada mereka kabar Nabi dari Habsyah.

Mereka mendapati beliau di masjid. Lalu

mereka duduh berbicara dengannya dan

bertanya. Sementara orang-orang Quraisy
ada dalam pertemuan mereka di sekitar

*ia
*ia
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Ka'bah. Setelah mereka selesai menanyai

Rasulullah atas apa yang mereka inginkan,

beliau mengajak mereka masuk agama Allah

dan membacakan Al-Qur'an kepada mereka.

Ketika mereka mendengar Al-Qur'an, air
mata mereka mengalir kemudian mereka

menyambut karena Allah, mengimaninya,

membenarkannya dan mengetahui sifat nabi

dalam kitab mereka. Ketika mereka berdiri,
mereka dihalangi oleh Abu |ahal bin Hisyam

dan sekelompok orang-orang Quraisy lalu

berkata, "semoga Allah menggagalkan kalian

sebagai utusan. Raja Habasyah mengutus

kalian melalui ulama-ulama kalian, kalian

sebagai utusan untuk mereka agar membawa

untuk mereka kabar tentang orang itu."

Lalu pertemuan kalian di sampingnya tidak
menjadi tenang sampai kalian memisahkan

diri dari agama kalian. Kalian membenarkan

apa yang dia ucapkan. Kami tidak mengetahui

ada utusan yang lebih bodoh dari kalian.

Lalu para utusan itu berkata kepada mereka,

"Keselamatan bagi kalian, kami tidak akan

membodohkan kalian. Bagi kami apa yang

kami lakukan, dan bagi kalian apa yang kalian

lakukan. Kami tidak mau menyia-nyiakan

kebaikan diri kami." Ada yang mengatakan

rombongan itu adalah orang-orang Nasrani

dari Najran.sl

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut bisa dijadikan dalil hal-

hal berikut.
1. ]ika keimanan kepada Allah itu benar

dan selaras dengan wahyu yang pasti

dan shahih, pembesar keimanan menjadi

mudah, gabungan antara dua keimanan

menjadi ringan jika manusia bebas dari

emosi dan hawa nafsu, dari kepentingan
pribadi dan manfaat materiil. Ini yang

51 Tafsir lbnu Katsirt 3/394 diriwayatkan dari Urwah bin az-

Zubair.

terealisasi pada sekelompok ahil kitab
Bani Isra'il. Mereka mengimani Allah,

Tuhan yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya

sebelum Al-Qur'an karena tuntutan
kitab samawi mereka. Kemudian mereka

mengimani Al-Qur'an karena cocok

dengan dasar kitab terdahulu. Mereka,

seperti Abdullah bin Salam dan Salman

al-Farisi serta ulama-ulama Nasrani yang

beriman, berjumlah empat puluh orang

datang bersama dengan fa'far bin Abi

Talib ke Madinah. Tiga puluh dua dari
Habasyah, delapan dari dari Syam. Mereka

adalah imam-imam orang-orang Nasrani.

Di antaranya adalah pendeta Buhaira,

Abrahah, al-Asyraf, Amir; Aimat Idris dan

Nafi'. Ada yang mengatakan lebih banyak

dari itu.
Orang-orang Ahli Kitab yang mengimani

Al-Qur'an dilipatgandakan pahala mereka

dua kali. Sekali karena keimanan mereka

kepada kitab mereka. Sekali lagi karena

iman mereka kepada Al-Qur'an karena

kesabaran mereka menanggung gangguan

yang mereka terima dari orang-orang

kafir.
Orang Mukmin yang sempurna imannya,

pekerjaannya adalah sibuk mencari ridha
Allah. Dia bergegas melakukan ketaatan-

ketaatan badani dan harta serta menghiasi

diri dengan pekerti yang utama. Allah telah

menyifati orang-orang Mukmin dari Ahli
Kitab bahwa mereka membalas kejelekan

dengan kebaikan. Yakni menanggung pen-

deritaan, memaafkan dan ucapan yang

baik. Ini termasuk akhlak yang mulia. Me-

reka menginfakkan sebagian harta mereka

untuk ketaatan dan ibadah. Mereka juga

berbuat baik kepada orang-orang yang

kesulitan dan membutuhkan. Di sini ada

anjuran untuk bersedekah. Mereka juga

berpaling dari ucapan sia-sia. Mereka

tidak berbicara dengan ucapan yang

2.

3.
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jelek. Mereka selalu hanya berbicara yang

baik, fika mereka mendengar gangguan

dan cacian orang-orang musyrik, mereka
berpaling. Yakni tidak memedulikannya.
Rasulullah bersabda kepada Mu'adz dalam

hadits Abu Dzar yang sudah disebutkan
dan diriwayatkan pula dari Mu'adz, "Dan

ikutilah kejelekan dengan kebaikan maka

ia akan menghapus kejelekan itu."
Termasuk perangai yang baik adalah

menolak hal yang tidak disukai dan
gangguan, sabar menghadapi orang yang

keras dengan berpaling darinya juga

ucapan yang ,lembut., Ini ,menguatkan
makna ayat (,3.i:ti i)t; $Jt-;lIXt uJL;l uJ lrui}
salam perpisahan. Bagi kami agama kami
dan bagi kalian agama kalian. Ini sama

sekali bukan penghormatan. Kami tidak
tidak ingin bergaul dengan orang-orang
bodoh. Yakni tidak meminta mereka untuk
berdebat, bantah-bantahan dan saling
caci. Kami tidak ingin berteman dengan

mereka, tidak suka bergaul dengan me-

reka. Kami tidakingin membalas kebatilan
mereka dengan kebatilan.

SANGGAHAN TERHADAP SYU BUHAT.

SYUBUHAT ORANG.ORANG MUSYRIK

Surah aFQashash Ayat 56-61

jSlME rs tA')t t:"#5 4 * s,q.1 .lt1;

V,\i)\b*6s,<tfi6e&-E
;qjhffi sst-Lt*v*rs,fit&(:
I-e $ -^b\iW* d;t i*, &,q -t
G \i$r i)G3,/r ffi '<rM ff\ Es
,ili€ti,y\pi$,S;d i

"Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat

memberi petunjuk kepada orang yang engkau

kasihi, tetapi Allah memberi petunjukkepada orang
yang Dia kehendaki, dan Dia lebih mengetahui

orang-orang yang mau menerima petunjuk. Dan

mereka berkata, "Jika kami mengikuti petunjuk
bersama engkau, niscaya kami akan diusir dari
negeri kami." (Allah berfirman) Bukankah Kami
telah meneguhkan kedudukan mereka dalam tanah

haram (tanah suci) yang aman, yang didatangkan

ke tempat itu buah-buahan dari segala macam
(tumbuh-tumbuhan) seb agai rezeki (b agimu) dar i sisi

Kami? Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.

Dan betapa banyak (penduduk) negeri yang sudah

b ersenang- senang dalam kehidup anny a y ang telah

Kami binasakan, maka itulah tempat kediaman
mereka yang tidak didiami (lagi) setelah mereka,

kecuali sebagian kecil. Dan Kamilah yang mewa-

risinya." Dan Tuhanmu tidak akan membinasakan

negeri-negeri, sebelum Dia mengutus seorang

rasul di ibu-kotanya yang membacakan ayat-ayat

Kami kepada mereka; dan tidak pernah (pula)

Kami membinasakan (penduduk) negeri; kecuali

penduduknya mela-kukan kezaliman. Dan apa

saja (kekayaan, jabatan, keturunan) yang diberikan

kepada kamu, maka itu adalah kesenangan hidup
duniawi dan perhiasannya; sedang apa yang di sisi

Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. Tidakkah
kamu mengerti? Maka apakah sama orang yang
Kami janjikan kepadanya suatu janji yang baik
(surga) lalu dia memperolehnya, dengan orang

yang Kami berikan kepadanya kesenangan hidup
duniawi; kemudian pada hari Kamat dia termasuk

orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)?" (al-

Qashash:56-6f )

b.1i,#,'da6ff\&2,\6'6sffi 1-+Au,lu#tt6usffi3g4\;v
)
{sffis"#\Ft

oJ;91-(*-uLrrly-,*-\r\Zlly-,*-Ctrc;1"t*11k"5
oAz_*#Er-"As6U6jjrA&;'Az_*rxEr-"As$UGi;rd,[L
3J6'\tru,Ly|)jjibu$\{sffi
(UttQ,zg* t, zg U; "AA I n*

6izAr-ej:4

\-it#4s <rtaYs 4g\#



Qiraa'aat

{o+-} Imam Nafi'membaca 1;;-f .

(qjf ,)F Hamzah, al-Kisa'i membaca <Gt,:>
dalam keadaan washal.

(i,lr:$ Abu Amr membaca (t')t5)

l'raab

(,;i; '';;ry aaalah maf'ul li ajlih.

{<i;ifr} kata (;r} adalah dibaca nashab

oleh {<fiiy.
4W e,ui) dibaca nashab karena Pem-

buangan huruf iar. Yakni &*! t .t'b.). l^
tidak bolah nashab sebagai tamyiz karena

tamyiz harus nakirah sementara ir1,i:*:1 adalah

ma'rifat.

Balaaghah

(sj* ! cut| dan 4e+-. rtt ':fty antara

keduanya ada ath-thibaq salb.

{q, L;} adalah majaz aqli. Keamanan

dinisbahkan kepada al-Haram padahal untuk
penduduk al-Haram. Alaqah-nya adalah

Makaniyyah ftempat).

4-; ,'z itl.,.. ,;iy Allah memulai firman-
Nya dengan bentuk pertanyaan supaya lebih
mendalam dalam pengakuan pengunggulan

manfaat (kenikmatan) akhirat daripada

kenikmatan dunia.

Mufrudaat Lu$hawtyyah

[J-!:i A q{ n.-uty tam, tidak mampu

memasukkan Islam ke dalamnya. {;ui.i;,,J}r-}
dia memasukkkannya ke dalam agama Islam.

Hidayah ada dua: petunjuk dan arahan kepada

kebaikan. Kedua, taufik setelah terpenuhi
dasar dari hidayah. {.rlA! iAi ;ty menge-

tahui orang-orang yang siap untuk mendapat-

kan hidayah. (Uru;F orang-orang Quraisy.

{lu)i i J*4 kami diusir dari tanah kami

d.ngrn cepat. flat "; ;^ 5; [ii] apakah Kami

belum menjadikan tempat tinggal mereka,

al-Haram yang aman dari serbuan dan pem-

bunuhan karena kehormatan rumah yang

ada di dalamnya, Orang-orang Arab saling

berperang di sekitarnya sementara mereka

aman di dalamnya. {!l ;} dibawa ke situ,

dikumpulkan di dalamnya. 1;uir;i; artinya dia

mengumpulkan air. <Lrirt artinya telaga yang

besar. 4:e ,y -f! buah-buahan dari semua

tempat. {,ji i L1,} sebagai rezeki untuk mereka

dari Kami. {i;l-r l} mereka tidak mengetahui

apayang Kami firmankan adalah benar. Mereka

orang-orang bodoh yang tidak bisa memahami

tidak pula bisa berpikir supaya mengetahui.

Maksudnya, jika ini adalah keadaan mereka,

sementara mereka adalah penyembah berhala

bagaimana Kami menyerahkan mereka pada

ketakutan dan terusir jika mereka bergabung

dengan kehormatan Baitullah, kehormatan

tauhid?

4q d4 lt :z ,rlJ;i,.:r1) berapa banyak

penduduk kota yang keadaan mereka seperti

keadaan kalian dalam aman, murah kehidupan

sehingga mereka sombong, lalu Allah meng-

hancurkan mereka dan merobohkan rumah-

rumah mereka. (q:i1" .r,ui) dari kata <!4D

yakni sombong dan sedikit sekali menanggung

nikmat. Maksudnya adalah mereka melampaui

batas, sombong, tidak menjaga hak Allah

ketika makmur. (r+ iD mereka tidak tinggal

kecuali sebentar saja untuk lewat, sehari atau

setengah hari karena nasib buruk kemaksiatan

mereka. 4i:r,.rtlr ;t drr| sebaU tak seorang pun

yang menggantikan mereka di dalam rumah

dan urusan mereka. {..f, ;,r r-!} tidaklah adat

kebiasaan-Nya. {r*.iy asal kota itu, ibu kota dan

kota yang paling besar.

(qur e+ t)r"'$Yuntuk menetapkan hujjah

dan memutus alasan [apologi) orang-orang

kafir. (iltlp mereka zalim karena mendustakan
para rasul dan pongah dalam kekufuran.

4:? c eri rr! sebab-sebab kehidupan dunia.

{q-./ u.l i+ f6} kalian menikmatinya dan

berhias dengannya pada waktu kalian hidup,

kemudian habis. {9' y r-!} pahala dari-Nya.



(FF lebih baik dari kenikmatan dunia, sebab

apa yang ada di sisi Allah adalah kelezatan

yang murni dan kemegahan yang sempurna.

(,i6F lebih langgeng dan lebih abadi.(i,ri5>tJt}
apakah kalian tidak memikirkan sehingga

kalian minta ganti yang lebih rendah untuk
hal yang lebih baik. Ia dibaca juga p:ri*-1

[apakah mereka tidak memikirkan), ini lebih
mendalam dalam nasihat. {u:; r*1 luLl} Kami
janjikan dia berupa surga. Bagusnya janji

adalah tergantung bagusnya yang dijanjikan.

{yl #} dia pasti akan menemuinya karena
kemustahilan mengingkari janji. Oleh karena
itu, Allah meng-athaf-kan janji 1i(Jiy dengan

huruf fa 6\ i> yang mengandung makna

sababiyyah [menjadi sebab-dia menemukan
janji itu).

(ui.llr ;+r L\t i\;,1.:r) yang hilang dalam

waktu dekat dan bercampur dengan lara dan

keletihan. 41.;;lt .r) untuk di-hisab dan

disiksa dengan api neraka. (;) adalah untuk
arti kemudian dalam waktu dan tingkatan.
Maksud dari firman-Nya, (iuJ; I iy aaatatr

untuk orang Mukmin, sedangkan firman-Nya,

{it,i.l: F} maksudnya tidak ada kesamaan

antara keduanya. Ayat ini adalah seperti
kesimpulan dari sebelumnya. Oleh karena itu,

dihubungkan dengan /a fmaka).

Sebab Turunnya Ayat

7. Ayat56

Muslim, Abd bin Humaid, at-Tirmidzi,
al-Baihaqi dalam ad-Dala'il meriwayatkan

dari Abu Hurairah berkata, "Rasulullah saw
bersabda kepada pamannya, "Katakan Laa

Ilaha lllallah. Aku akan bersaksi untukmu
pada hari Kiamat." Pamannya berkata, "Kalau

saja bukan karena kekhawatiran perempuan-
perempuan Qurasiy akan mencelaku sembari
berkata, "Yang membuat dia seperti itu [masuk
agama Muhammad) adalah dia tidak sabari'

aku pasti akan membuat hatimu tenteram

[dengan masuk Islam). Allah pun menurunkan

ayat,(JEi i qy, JIF
An-Nasa'i dan Ibnu Asakir dalam

Tarikh Dimasyqo dengan sanad yang bagus

meriwayatkan dari Abi Sa'id bin Rafi', berkata,
'Aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang ayat

ini, "Sesungguhnya kamu tidak akan dapat
memberi petunjuk kepada orang yang kamu

kasihi. Apakah mengenai Abu |ahal dan Abu

Talib?" Dia menjawab, "Ya!'

2. Ayat57

Ibnu farir meriwayatkan dari Ibnu Abbas

bahwa orang-orang Quraisy berkata kepada

Nabi, "fika kami mengikutimu, kami akan

diusir oleh orang-orang. Turunlah ayat j1 fu;p
{,t;,s,:,;t 

"iAn-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Abbas

bahwa Harits bin Usman bin Amir bin Naufal

bin Abd Manaf adalah yang mengatakan ucapan

itu. Redaksinya sebagagimana tersebut dalam

al-Baidhawi, Kami mengetahui bahwa kamu

ada dalam kebenaran, tetapi kami takut kalau

mengikutimu dan menyalahi orang-orang
Arab, sementara kami hanyalah sekelompok
kecil, mereka akan mengusir kami dari tanah

kami. Turunlah firman Allah tersebut.

3. Ayat67

Ibnu farir meriwayatkan dari Mujahid
mengenai firman Allah tersebut, berkata,

ayat ini turun mengenai Nabi dan Abu fahil
bin Hisyam, Ibnu farir meriwayatkan dari
jalan lain, dari Mujahid, bahwa ayat itu turun
mengenai Hamzah dan Abu fahal.

Persesuaian Ayat

Setelah menjelaskan iman sekelompok
Ahli Kitab, Allah menyebutkan syubhat orang-

orang musyrikin dalam hal penolakan mereka

untuk beriman. Kemudian Allah membantah
syubhat itu dengan tiga jawaban, dimulai



dengan membicarakan penetapan bahwa
hidayah untuk masuk agama, yaitu hidayah
taufik adalah milih Allah, bukan milik Rasul-

Nya. Sedangkan di ayat lain Allah menetapkan
adanya hidayah kepada Nabi. Yaitu

"Don sungguh, engkau benar-benar mem-

bimbing (manusia) kepada jalan yang lurus."

(asy-Syuuraa:52)

Ini adalah hidayah petunjuk, bimbingan,
dan penjelasan.

Tafsir dan Penjelasan

*i ;,v" _r €y.i, 6i 4i J t'+ y +F
(rj.J! engkau wahai Muhammad tidak
kuasa memberi hidayah siapa pun yang kamu
inginkan, yakni hidayah taufik. Itu bukan
untukmu. Kewajibanmu hanyalah menyam-

paikan risalah. Allah-lah yang mampu mem-
berikan hidayah kepada siapa saja, yakni

hidayah taufik dan membuka hati orang,

dengan cara meletakkan cahaya di hatinya lalu
orang itu hidup dengan cahaya itu. Sebagai-

mana firman Allah SWT,

"Dan opakah orang yang sudah mati lalu
Kami hidupkan dan Kami beri dia cahaya yang
membuatnya dapat berjalan di tengah-tengah

orang banyak, sama dengan orang yang berada

dalam kegelapan, sehingga dia tidak dapat
keluar dari sana? Demikianlah dijadikan terasa

indah bagi orang-orang kafir terhadap apa

yang mereka kerjakan." (al-An'aamz 122)

Bagi-Nya hikmah yang tinggi, Tuhanmu-
lah yang mengetahui orang-orang yang siap

mendapatkan hidayah lalu memberi mereka
hidayah, sebab mereka berhak mendapat-
kannya. Allah juga mengetahui orang-orang
yang siap dengan kesesatan, Dia tidak mem-
beri mereka hidayah, sebab mereka tidak
mendapatkannya. Maksud dari ayat ini adalah

menghibur Rasulullah akan ketidakmung-
kinannya memberi hidayah kaumnya.

Bisa dicatat bahwa tidak ada dalil dalam

zhahir ayat ini yang menunjukkan kufurnya
Abu Thalib, namun yang terbukti dalam kitab
Shahihain bahwa ayat ini turun mengenai Abu
Thalib, paman Rasulullah, sebagaimana telah
saya jelaskan.

Az-Zajiaj mengatakan umat Islam ber-
sepakat bahwa ayat tersebut turun mengenai

Abu Thalib, hal itu karena Abu Thalib ketika
hendak meninggal berkata, "Wahai orang-

orang Bani Abdi Manal taatilah Muhammad
dan benarkanlah dia, kalian akan beruntung
dan mendapatkan kebenaran. Lalu Nabi

Muhammad saw. bersabda, "Wahai paman,

engkau memberi nasihat kepada mereka tapi
tidak untuk dirimu", Abu Thalib berkata, 'Apa
yang kamu inginkan wahai anak saudaraku?"

Nabi menjawab,'Aku ingin darimu satu kata.

Engkau di akhir usiamu di dunia mengucapkan

Laa Ilaha Illallah. Maka aku akan bersaksi untuk
di sisi Allah." Abu Thalib berkata, "Wahai anak
saudaraku. Aku telah mengetahui bahwa kamu
benac tetapi aku tidak suka dikatakan tidak
sabar ketika mati. Kalau saja tidak ada antara
kamu dan anak-anak ayahmu pertentangan

setelah kepergianku karena mereka sedikit,
niscaya aku akan membuat hatimu tenteram
ketika aku mati karena aku melihat besarnya
perasaan dan nasihatmu, Namun, aku akan

meninggal sesuai dengan agama orang-orang
tua: Abdul Muttallib, Hasyim dan Abi Manaf."

Al-Qurthubi mengatakan yang benar
adalah hendaknya dikatakan bahwa sebagian

besar mufassir sepakat bahwa ayat ini turun
mengenai Abu Thalib, paman Nabi. Itu adalah

teks hadits riwayat Bukhari Muslim. Mirip
dengan ayat itu,

"Bukanlah kewajibanmu (Muhammad)

menjadikan mereka mendapat petunjulg tetapi
Allahlah yang memberi petunjuk kepada siapa
yang Dia kehendaki. Apa pun harta yang
kamu infakkan, maka (kebaikannya) untuk
dirimu sendiri. Dan janganlah kamu berinfak
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melainkan karena mencari ridha Allah. Dan apa

pun harta yang kamu infakkan, niscaya kamu

akan diberi (pahala) secara penuh dan kamu

tidak akan dizalimi (dirug ikon)." (al-Baqarah:
272)

Dan kebanyakan manusia tidak akan ber-

iman walaupun engkau sangat menginginkan-
nya. (Yuusuft 103)

Kesimpulan, hidayah-sebagaimana di-
sebutkan oleh ar-Razi-yang mempunyai
makna memasukkan dan memaksa [masuknya
hidayah kepada seseorang) adalah tidak boleh.

Sebab hal itu perbuatan jelek dari Allah ter-
hadap hak mukallaf. Melakukan hal yang
jelek menghendaki adanya kebodohan atau

kebutuhan dari si pelaku. Keduanya adalah

mustahil, hal yang mengharuskan suatu yang

mustahil adalah mustahil. Itu adalah mustahil
bagi Allah. Suatu yang mustahil tidak boleh
dikaitkan dengan kehendak.s2

Kemudian Allah mengabarkan syubhat
orang-orang musyrik dalam hal tidak adanya

keimanan mereka kepada Nabi dan alasan

mereka dengan alasan yang lemah. Allah SWT

berfirman, fl';1i i -ii U ui, i J1l6;F
orang-orang musyrik berkata, kami khawatir
jika mengikuti hidayah yang kamu bawa

dan kami menyalahi penduduk-penduduk

Arab sekitar kita yang musyrih mereka akan

bermaksud menyakiti dan memerangi kami,
mengusir kami di manapun kami berada dan

mengeluarkan kami dari rumah-rumah kami.
Allah menjawab syubhat mereka dengan tiga
jawaban.

Pertama, pengamanan al-Haram. t u;h

ll a -t'"- J Fi'$1 v".,i n -i;f a; 6it 
"i; 

;,y

4t*. o l;t #; ,:'; i'A, ie -f J'.i atasan' ini
adalah kedustaan dan batil, sebab Allah telah
menjadikan mereka ada di negara yang aman,

Haram yang aman yang diagungkan semenjak

ada. Bagaimana al-Haram ini aman bagi

mereka ketika mereka kufur dan syirik dan

tidak aman bagi mereka ketika mereka Islam
dan mengikuti kebenaran?

Di antara kekhususan al-Haram Mekah

adalah didatangkan kepadanya berbagai

macam buah-buahan dari semua negara. Se-

bagaimana dibawakan kepadanya berbagai

macam dagangan dan barang, sebagai anugerah

rezeki dari Allah, namun sebagian besar me-

reka bodoh, tidak memahami kebaikan dan

kebahagiaan yang ada di dalamnya, tidak pula

memikirkan untuk mengetahui yang lebih
berhak untuk disembah dan melepaskan diri
dari penyembahan selain Dia.

Kedua, peringatan akan pembinasaan

umat-umat sebelumnya, 5h i:; ;1 t,(iii Frh
g*rvt t ,*' ,+ I e+ i 5i'i'&4; ,')i; ';1;
supaya penduduk Mekah yang beralasan

tidak mau beriman karena takut hilang kenik-
matan itu mengetahui bahwa tidak adanya

keimanan itulah yang menyebabkan hilang-
nya kenikmatan. Banyak sekali Allah mem-

binasakan penduduk kota yang enggan ber-
iman, kufur; melampaui batas, sombong dan

ingkar kepada nikmat-nikmat Allah dan rezeki-
rezeki-Nya yang dicurahkan. Maka tempat-
tempat tinggal mereka menjadi kosong tidak
ada seorang pun yang tinggal di dalamnya

kecuali untuk waktu yang sedikit. Orang yang

lewat hanya tinggal di dalamnya sehari atau

setengah hari. Yang mewarisi akhirnya adalah

Allah, sebab tempat-tempat tinggal itu roboh
tidak ada seorang pun yang menggantikan
mereka di dalamnya. Untuk sesuatu yang

dibiarkan tanpa pemilik disebut itu adalah

warisan milik Allah. Sebab Dia adalah pemilik
sejati dari alam semesta, yang kekal setelah

kebinasaaan makhluk-Nya. Mirip dengan ayat

itu adalah,

"Dan Allah telah membuat suatu perumpa-

moan (dengan) sebuah negeri yang dahulunya

oman lagi tenteram, rezeki datang kepadanyaSZ Tafsir ar-Razi: 25 /3.
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melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi
(penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat
Allah, karena itu Allah menimpakan kepada

mereka bencana kelaparan dan ketakutan,

disebabkan apo yang mereka perbuat." (an-
Nahl: 112)

Kemudian Allah mengabarkan keadilan-
Nya dalam menurunkan hukuman. Allah
SWT berfirman, + i:;- G; a)t .tt*: !1, jrs u;$

{,4u +u'u ir ";'-'8i ,{ r, o.ot ,+ 'iJ; 
\;;i

bukanlah adat kebiasaan Tuhanmu dan

sunnah-Nya adalah Dia membinasakan kota-
kota dan desa-desa bersama penduduknya

kecuali sampai Dia mengutus di pusat kota

atau desa itu seorang rasul yang menjelaskan
kepada mereka ayat-ayat yang menunjukkan
adannya Allah keesaan-Nya dan keberhakan-
Nya untuk disembah, supaya tidak tersisa bagi

mereka alasan ketidaktahuan atau apologi
tidak mengetahui kebenaran. Setelah itu Allah
membinasakan orang yang pantas dibinasakan
setelah tegaknya hujjah atas mereka. Allah
tidak membinasakan penduduk desa atau

satu pun dari makhluk-Nya kecuali mereka
menzalimi diri mereka dengan mendustakan
para rasul dan mengingkari ayat-ayat.

Ini adalah dalil atas keadilan Allah ter-
hadap makhluk-Nya, tidak ada hukuman ke-

cuali setelah penjelasan dan tidak ada pem-

binasaan bersama keimanan. Hukuman dan

kebinasaan adalah ketika zalim dan melaku-
kan maksiat, kemungkaran dan dosa-dosa

yang mana terbesarnya adalah menyekutukan
Allah. Ayat ini mempunyai banyak kemiripan
dengan ayat

"Den seoreng yang berdosa tidak dapat
memikul dosa orang lain, tetapi Kami tidak
akan menyiksa sebelum Kami mengutus se-

orang rqsul." (al-Israa': 15)

Dalam ayat ini adalah petunjuk bahwa
Nabi yang buta huruf, Nabi Muhammad saw.,

yang diutus dari Ummul Qura (Mekah) adalah

Rasul untuk semua kota, baik Arab atau asing.

Sebagaimana firman-Nya,

"Dan demikianlah Kami wahyukan Al-

Qur'an kepodamu dalam bahasa Arab, agar
engkau memberi peringatan kepada penduduk

ibu koto (Mekah) dan penduduk (negertnegeri)
di sekelilingnya serta memberi peringatan ten-

tang hari berkumpul (Kiamat) yang tidak di-

ragukan adanya. Segolongan masuk surga dan

segolongan masuk neroka." (asy-Syuuraa= 7)

"Katakanlah (Muhammad), "Wahai manu-

sia! Sesungguhnya aku ini utusan Allah bagi

kamu semu4" (al-A'raaf: 158)

" Katakanlah (M uh amm a d), " 5i ap aka h y ang

lebih kuat kesaksiannya?" Katakanlah,'Allah,
Dia menjadi saksi antaro aku dan kamu. Al-

Qur'an ini diwahyukan kepadaku agar dengan

itu aku memberi peringatan kepadamu dan

kepada orqng yang sampai (Al-Qur'an kepada-

nya). Dapatkah kamu benar-benar bersaksi

bahwa ada tuhan-tuhan lain bersama Allah?"

Katakanlah, 'Aku tidak dapat bersaksi." Kata-

kanlah, "Sesungguhnya hanya Diqlah Tuhan

Yang Maha Esa dan aku berlepas diri dari apa

yang kamu persekutukan (dengan Alloh)." (al-
An'aam:19)

Ketiga, beragama atau iman tidak menyia-

nyiakan kenikmatan dunia. L* :? ,t e:i vrb

{:'rtt o; aV i ^1:t 
*.;t 6jt ujrr ;+r dunia dan

semua yang ada di dalamnya, yakni hiasan,

harta benda adalah fana lagi hina dibandingkan
dengan kenikmatan akhirat yang dijanjikan
oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya yang

saleh. Semua yang diberikan kepada kalian,
wahai manusia, seperti harta, anak-anak,

hiasan dan pernik-pernik hanyalah sekadar

kenikmatan sementara dan hiasan yang hilang

sama sekali tidak ada artinya bagi Allah. Dia

hilang dan rendah harganya jika dibandingkan

dengan nikmat-nikmat akhirat. Kenikmatan
akhirat kekal abadi, lebih baik daripada
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kenikmatan dunia. Sebagaimana firman Allah

SWT,

'Apa yong ada di srsimu akan lenyap, dan

apa yang ada di sisi Allah qdalah kekal." (an-
Nahl:96)

"Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada

Tuhannya, mereka akqn mendapat surga-surga

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,

mereka kekal di dalamnya sebagai karunia dari
Allah. Dan apa yang di sisi Allah lebih baik bagi

orang-orang yang berbakti," (Aali 'Imraan:

1e8)

"Sedangkan kamu (orang-orang kafir)
memilih kehidupan dunia, padahal kehidupan

akhirat itu lebih baik dan lebih kekal." (al-
A'laa:16-17)

Rasulullah saw. bersabda,

j41.6 '"'lyl7'lt 
Q QltJt i3;r v ,^illt3

gLy;i;u fi, "et q'^*i €Ei
"Demi Allah, tidaklah kehidupan dunia

dibandingkan dengan akhirat kecuali seperti

salah seorang dari kalian memasukkan jarinya ke

lautan, hendaklah dia melihat aPa yang kembali

kepadanya."

Apakah orang yang lebih mendahulukan

dunia daripada akhirat tidak menalar dan

berpikir? Apakah orang yang lebih memprio-
ritaskan yang fana daripada yang kekal tidak
merenungkan? Ingat, hendaklah manusia

berpikir untuk memilih apa yang lebih baik
dan abadi baginya dan meninggalkan yang

jelek yang bisa menimpanya. Kemudian Allah

menegaskan makna ayat tersebut.
Allah SWT berfirman, 'u; i';t iu'4 ot iy

[.i.;it iyq' i;. ';"; r.jlr ;+r l, ic!; ,t y.,t ';
hendaklah manusia membandingkan supaya

mengetahui keunggulan dan kelebihan apa

yang ada di sisi Allah daripada hiasan dunia.

Cara pembandingannya, apakah orang yang

beriman kepada kitab Allah, membenarkan
janji Allah dan pahala-Nya terhadap amal

saleh dengan surga dan nikmat yang banyak

adalah sama dengan orang kafir yang men-

dustakan pertemuan dengan Allah, janji dan

ancaman-Nya? Dia menikmati kehidupan

dunia beberapa hari saja kemudian pada

hari Kiamat dia termasuk orang-orang yang

diadzab di neraka fahannam? Ucapan mereka,
"Kami meninggalkan agama ini karena takut
hilang kenikmatan dunia" adalah salah dan

ucapan yang tidak benar. Sebab agama tidak
menghilangkan kenikmatan-kenikmatan itu.

Itu hina dalam timbangan Allah. Mementingkan

dunialah yang menghilangkan kenikmatan-

kenikmatan akhirat, juga menjadi sebab siksa

yang abadi di akhirat.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut bisa dijadikan dalil hal-

hal berikut.
1. Allah mengkhususkan sebagian makhluk-

Nya dengan diberi hidayah, bisa menge-

tahui jalan ke surga juga menghalangi

sebagian yang lain. Allah tidak ditanya

apa yang Dia lakukan. Makna memberi

hidayah dan kesesatan bukanlah pemak-

saan dan memasukkan keduanya kepada

manusia. Itu tidak boleh menurut syara'

dan akal. Itu perbuatan buruk bagi Allah

menyangkut manusia yang dibebani

beban-beban syari'at.
Dari sababun nuzul dalam Shahihain

sudah jelas diterangkan bahwa Abu Thalib

meninggal tidak dalam keadaan beriman.

Wallahu a'lam.
2. Allah-lah yang mempunyai kekhususan

mengetahui yang gaib. Dia mengetahui

siapa yang mendaptkan hidayah siapa

yang tidak mendapatkan hidayah.

3. Orang-orang musyrik Mekah berkata

kepada Nabi sembari bersandar pada

syubhat yang lemah, alasan yang tertolak



atau udzur yang tidak realistis dan

tidak rasional: kami mengetahui bahwa

ucapanmu benar; tapi kami terhalang untuk
mengikuti hidayah bersamamu, meng-

imanimu karena khawatir orang-orang
Arab akan mengusir kami dari tanah kami

Mekah karena mereka sepakat menyalahi
kami sementara kami tidak mempunyai

daya kekuatan menghadapi mereka. Ibnu
Abbas berkata, yang mengatakan hal itu
orang Quraisy: al-Harits bin Usman bin
Naufal bin Abdi Manaf.

4. Allah menjawab syubhat ini dengan tiga
jawaban. Pertama, Allah menjadikan kota

Mekah kota yang aman. Orang-orang Arab
jahiliyyah saling menyerang, saling mem-

bunuh sementara penduduk Mekah aman

karena kehormatan al-Haram. Allah telah

memberi keamanan terhadap mereka
berkah kehormatan Baitullah dan meng-

halangi musuh-musuh mereka. Mereka

tidak khawatir orang-orang Arab akan

menghalalkan suatu yang diharamkan

untuk memerangi mereka. Lalu, apa yang

menghalangi mereka untuk beriman

setelah keamanan terpenuhi? Di antara
keistimewaan al-Haram Mekah setelah

pemberian rasa aman ini adalah buah-
buahan dari seluruh negeri terkumpul di
situ, sebagi keutamaan dan rezeki dari
Allah. Namun sebagian besar orang Mekah

tidak memahami. Yakni mereka lalu untuk
menjadikan dalil bahwa Zat yangmemberi

mereka rezeki dan memberi keamanan di
masa lalu ketika mereka kufur juga akan

memberi mereka rezeki ketika mereka

Islam.

Kesimpulan jawaban, Allah ketika
menjadikan Al-Haram aman, memper-
banyak rezeki di dalamnya padahal me-

reka dalam keadaan berpaling dari pe-

nyembahan kepada-Nya, melakukan pe-

nyembahan kepada berhala, tidak ada

kesulitan dalam iman mereka. Sebab kalau

mereka beriman maka keberlangsungan
kondisi ini akan lebih semestinya. Ini
adalah sanggahan pertama atas alasan

mereka untuk tidak beriman.
Kedua, setelah Allah menjelaskan

kenikmatan-kenikmatan yang khusus

diberikan kepada penduduk Mekah, Dia

melanjutkan penjelasan mengenai apa

yang Dia turunkan kepada umat-umat
yang lampau yang diberi nikmat dengan

nikmat-nikmat dunia karena menustakan
para rasul. fika mereka berilusi bahwa

kalau saja mereka beriman pasti akan

diperangi orang-orang Arab, itu adalah

ilusi yang batil, sebab ketakutan karena

tidak beriman adalah lebih banyak.

Banyak sekali kaum yang kufur kemudian

dihancurkan. Ketika mereka berkata,
"Kami tidak beriman karena takut hilang
kenikmatan dunia" Allah menjelaskan
kepada mereka bahwa terus-menerus

tidak menerima iman adalah yang meng-

hilangkan nikmat-nikmat ini, bukan
karena mau beriman. Dalilnya adalah Allah
telah membinasakan banyak kaum karena

kesombongan, yakni tidak menjaga hak
Allah ketika dalam keadaan kaya. Dengan

demikian, tempat-tempat tinggal mereka
menjadi tidak dihuni setelah penghuninya

dibinasakan, kecuali beberapa dari
mereka saja, atau kecuali beberapa saat.

Tidak ada yang menghuninya kecuali para

musafir atau orang yang lewat pada suatu

hari atau sebagian hari. Allah-lah yang

mewarisinya setelah kebinasaan peng-

huninya. Sebagaimana diketahui bahwa
jika tidak ada lagi si pemilik suatu barang
maka dikatakan itu warisan milik Allah,

sebab Dia yang abadi setelah kebinasaan

makhluk-Nya. Kemudian Allah menjelas-

kan sunnah-Nya dalam pembinasaan

bahwasanya adat dan sunnah-Nya Diatidak
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membinasakan penduduk-penduduk kota
yang kafir sampai Dia mengutus seorang

rasul di ibu kota itu. Sebagaimana Dia

mengutus kepada penduduk Mekah, Nabi

Muhammad sebagai rasul. Kemudian,

Dia tidak membinasakan mereka kecuali
mereka telah berhak untuk dibinasakan
karena kezaliman mereka dan kegigihan
mereka untuk kufur, setelah mereka

diberi peringatan. Ini adalah penjelasan

mengenai keadilan dan kesucian Allah
dari kezaliman.

Kesimpulan, pembinasaan mereka

tidak terjadi kecuali karena dua hal:

Mereka berhak untuk dibinasakan karena
kezaliman mereka. Allah tidak mem-
binasakan meskipun mereka zalim kecuali
setelah penegasan adanya hujjah dan
pengutusan para rasul.

Ketiga, ucapan orang-orang Mekah,

"Kami meninggalkan agama Islam supaya

tidak kehilangan dunia" adalah kesalahan

yang besar. Sebab apa yang mereka
nikmati selama mereka hidup akan sirna.

Apa yang ada di sisi Allah adalah lebih

baik dan lebih abadi. Yakni lebih utama
dan lebih lestari. Apakah kalian tidak
berpikir bahwa yang abadi adalah lebih
utama daripada yang fana? Bahwa dia
lebih karena kenikmatan-kenikmatan di
akhirat lebih agung. Ia bebas dari hal-hal
yang mengotori. Adapun kenikmatan-
kenikmatan dunia, itu dikotori dengan

hal-hal yang berbahaya. Bahkan itu lebih
banyak.

Bahwa kenikmatan akhirat itu lebih
abadi karena ia terus berlangsung tidak
terputus. Sementara kenikmatan dunia

terputus. fika sesuatu yang berakhir di-
bandingkan dengan yang tidak berakhir
maka itu seperti tidak ada. Kemudian, jika

masing-masing dari kenikmatan akhirat
dibandingkan dengan kenikmatan dunia,

seperti satu dzarrah yang dibandingkan
dengan lautan. Apakah bisa dinalar penya-

maan antara orangyang dijanjikan dengan
janji yang bagus berupa surga dan segala

pahala di dalamnya dengan orang yang

menikmati kehidupan dunia, yakni dia

diberi sebagian dari apa yang diinginkan?
Kemudian pada hari Kiamat dia termasuk
orang-orang yang dihadirkan ke dalam

neraka.

Al-Qusyairi mengatakan yang benar
ayat ini turun mengenai orang Mukmin

dan orang kafir secara umum. Ats-Tsa'labi

mengatakan secara umum ayat itu turun
mengenai setiap orang kafir yang diberi
kenikmatan dunia berupa kesehatan

dan kekayaan sedang di akhirat dia

mendapatkan neraka. Iuga mengenai

setiap orang Mukmin yang sabar meng-

hadapi ujian dunia karena percaya pada

janji Allah, sedang di akhirat dia men-

dapatkan surga.

Kesimpulan, kenikmatan akhirat lebih

unggul daripada kenikmatan dunia karena

dua perkara: kelestarian dan keabadian

serta tidak adanya hukuman. Adapun

kenikmatan dunia maka terputus dan

habis. Setelah itu akan terjadi hukuman
yang langgeng jika tidak diiringi dengan

taat kepada Allah.
5. Firman Allah 4i')+3 ,fF menunjukkan

bahwa orang yang tidak mengunggulkan
kenikmatan akhirat atas kenikmatan

dunia maka dia keluar dari batas akal

yang sehat. Imam asy-Syafi'i menjadikan

ucapan ini sebagai dalil bahwa orang yang

berwasiat dengan sepertiga hartanya

kepada orang yang paling berakal maka

dia akan memberikannya kepada orang-

orang yang menyibukkan diri dengan

ketaatan kepada Allah. Sebab orang
yang paling berakal adalah orang yang

memberi sedikit tapi bisa mengambil



TAFSIRAL-MUNIR JILID 10

[mendapatkan yang banyak). Mereka

tidak lain adalah orang-orang yang sibuk

dengan ketaatan kepada Allah.

GERTAKAN KEPADA ORANG.ORANG

MUSYRIK PADA HARI KIAMAT DENGAN TIGA

PERTANYAAN

Surah al-Qashash Ayat 62-67

iL s$ ela) a:3i+ H,9'1tj
,rtiei\tt * -6Ci 

r J,6 ffi 6rui
'$vWUi\L Alii'G*tait
{-tA;, tr",'\|fij ffi On#-ffi:VrLV
i5 l SAtvius'dY61,,t is ii;i
isu 3i* 4g iij <;fri_9\L
riqt&Vr ryg.i
V\i Jtj <,\3'*("6u8

ffi6*;$1ttt3H-:6,F
"Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia (Allah)

menyeru mereka dan berfirman, "Di manakah

sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu sangka?"

Orang-orang yang sudah pasti akan mendapatkan

hukuman berkata, 'Ya Tuhan kami, mereka

inilah orang-orang yang kami sesatkan itu; kami
telah menyesatkan mereka sebagaimana kami
(sendiri) sesat, kami menyatakan kepada Engkau

berlepas diri (dari mereka), mereka sekali-

kali tidak menyembah kami." Dan dikatakan
(kepada mereka), "Serulah sekutu-sekutumu,"

lalu mereka menyerunya, tetapi yang diseru tidak
menyambutnya, dan mereka melihat adzab.

(Mereka itu berkeinginan) sekiranya mereka

dahulu menerima petunjuk. Dan (ingatlah) pada

hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka, dan

berfirman, "Apakah jawabanmu terhadap para

rasul?" Maka gelaplah bagi mereka segala macam

alasan pada hari itu, karena itu mereka tidak
saling bertanya. Maka adapun orang yang bertobat

dan beriman, serta mengerjakan kebajikan,

maka mudah-mudahan dia termasuk orang yang
b er untung." (al-Qashash z 62-67)

Qhaa'aat

{.t;} oiUrca dengan cara meng-isymam
kasrah huruf qalpadadhammah.lni bacaan al-

Kisa'i. Imam-imam yang lain membaca dengan

kasrah murni.

l'raab

43#;;*y au, maf'ul-nya dibuang yakni

<;.s;;ir"i> ,

(q;it /r' :yi"F lafazh (:)i"F adalah

mub ta d a',sedangkan (,;.rt .rl F adalah s ebagai

khabar dari mubtada' kedua. Yakni 6.i 'f' ,$,
,:-',i.a-y'),

(*1.+ u(1 rrirrr.) kata (t ) bisa nafiyah bisa

mashdanyyah. Yakni $eq 4;t1 c iAiur;, [kami
melepaskan diri kepadamu dari penyembahan

mereka kepada kami). Kemungkinan yang

pertama adalah yang paling benar.

Balaaghah

<:'r:;; # "i' 
gy; ;iyini adalah pertanyaan

untuk pengejekan dan penghinaan.

4u;;; G lu;Jp adalah tasybih mursal.

(;u{r 4i; 4y di dalamnya ada isti'arah
tashrihiyyah taba'iyyah, qalab, tadhim. Kata

1;;rty (gelap-buta) di-isti'arah untuk maksud

tidak adanya hidayah. Yakni mereka tidak
mendapatkan hidayah berita-berita itu. Kemu-

dian di-qalab untuk tujuan mubalaaghah

maka 1if!q (berita-berita, alasan-alasan) di-
jadikan tidak mendapatkan hidayah untuk
mereka. Aslinya adalah <,V\t ,; ri5y (mereka

tidak melihat berita-berita, alasan-alasan itu).
Kalimat tersebut juga men-tadhmin [mengan-
dung) makna liurq (samar). Oleh karena itu,
di- mutaa ddl-kan dengan kata 1"rC;.

m-t*ilt*i\
ffi31.ffi-*
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Mufradaat Lughawlyyah

(.y:( iIj) dibaca nashab denganfi'ilyang
dibuang. Taqdir-nya <fii> (ingatlah hari) atau

di-athaf-kan pada kata 1aiEir19 dalam ayat 61.

4'P; #Y yang kalian sangka sebagai sekutu-
sekutu-Ku. Dua maf'ulnya dibuang karena
konteks kalimat sudah menunjukkannya. ;)
$iit i*y waiib danterbukti apa yang dimaksud
oleh ucapa" {i9i ,rar'i' t # iil(y 1as-
Saidah: 13). Maksudnya sudah tetap ucapan

atas mereka untuk masuk neraka. Mereka

adalah kepala-kepala kesesatan.

4c:; *$cj ;i 
".i' 1{f} pengarang kitab

al-Kasysyaf mengatakan kata (:'ii;) adalah

mubtada'sedangkan {c;i ;lF menjadi sifat
mubtada'. (S6:?iF menjadi khabar. Huruf kal
pada (r:r| adalah sifat dari mashdar yang
dibuang. Taqdir-nya ('"* (, J\ ,t5 Vi ,i";"u,l)
(Kami telah menyesatkan mereka, mereka
benar-benar sesat seperti kesesatan kami.

Maksudnya, kami tidak sesat kecuali dengan
pilihan bebas kami. Kami tidak memaksa

mereka untuk sesat, sebab penyesatan kami
kepada mereka tidak lain hanyalah was-was

dan godaan, bukan paksaan atau memasuk-

kan kesesatan ke dalam diri mereka. Karena

itu, tidak ada bedanya antara kesesatan

kami dengan kesesatan mereka. Meskipun
godaan kami membuat mereka untuk kufur.

{rQl (fr,} kami melepaskan diri kepada-Mu

dari penyembahan mereka kepada kami.
(*i.o t;e.ygic} kata (u! di sini adalah nafiyah

yakni mereka tidak menyembah kepada kami.

Mereka hanya menyembah kepada hawa nafsu

mereka.

{7,G; y;"$ sembahlah berhala-berhala
yang kalian sangka bahwa mereka adalah

sekutu-sekutu Allah. 4j t#.p) mereka
tidak menyambut doa mereka karena mereka
lemah, tidak mampu untuk menjawab atau

menolong. (.+r:;jli!!) meret<a diperlihatkan
adzab. 43t**. t;G # iy tatau saja mereka
mendapatkan hidayah di dunia, mereka tidak

akan melihatadzab di akhirat.
(j5F samar. (;u{r} kabar berita dan

hujjah-hujjah yang menyelamatkan mereka.

4Y;$ pada hari Kiamat. Mereka tidak me-

nemukan kabar yang di dalamnya keselamatan

bagi mereka. Maksudnya kabar berita ini men-
jadi seperti orang yang buta terhadap mereka,

tidak mendapatkan petunjuk untuk men-
jumpai mereka. Asal kalimatnya adalah me-

reka mereka tidak melihat kabar berita itu,
tapi dibalik demi tujuan mubalaaghah dan
petunjuk bahwa apa yang mendatangi akal
pikiran hanya datang dari luar. 4:ti;c;- i i-ijh
mereka tidak bisa saling tanya karena ke-

dahsyatan yang berlebihan.

4;C A U6) adapun orang yang tobat dari
kemusyrikan. (; r-lti| membenarkan keesaan

Allah. 44u ,tr;Y menjalankan fardhu-fardhu
dan memadukan antara iman dan amal saleh.

(;lr;jr tF mereka termasuk orang-orang
yang selamat di sisi Allah. Kata 1o:j; artinya
pembenaran menurut kebiasaan orang-orang
mulia. Atau harapan dari orang yang bertobat.
Artinya hendaklah dia mengharapkan selamat

dan beruntung.

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan bahwa menikmati
dunia dengan segenap hiasannya tanpa taat
kepada-Nya dan mensyukuri nikmat-nikmat-
Nya adalah sebab orang kafir diadzab pada

hari Kiamat, Allah menjelaskan keadaan
penghinaan dan gertakan kepada orang-
orang musyrik atau orang-orang kafir ketika
Allah menanyai mereka pada hari Kiamat
dengan tiga pertanyaan yang membuat
mereka bingung untuk menjawabnya. Yakni

pertanyaan tentang tuhan-tuhan mereka
yang mereka sembah di dunia, tentang ajakan

mereka untuk menyembah juga tentang apa

yang mereka jawab kepada para rasul yang

mengajak mereka untuk mengimani Tuhan
mereka.



Tafsir dan Penjelasan

Allah mengabarkan apa yang digunakan

untuk menghinakan orang-orang kafir lagi

musyrik pada hari Kiamat di mana Allah

memanggil dan menanyai mereka tiga perkara.

Pertama, pertanyaan tentang pertolongan

tuhan-tuhan sangkaan mereka. lt* *:t;";;"Y
43F; # "i' G.s; J:.i ingatlah wahai Rasul pada

hari Allah memanggil orang-orang musyrik,
"Mana tuhan-tuhan yang dulu kalian sembah

di dunia, yakni para malaikat, jin, bintang-

bintang, berhala-berhala, sekutu-sekutu.

Kalian menyangka bahwa mereka adalah para

sekutu-Ku. Apakah mereka memberi syafaat

kepada kalian. Apakah mereka menolong

kalian atau mereka tertolong? Maksud dari
pertanyaan ini adalah penghinaan dan pe-

remehan, penggertakan dan pelecehan. Tidak
ada jawaban bagi mereka. Sebab pada hari
Kiamat mereka mengetahui kebatilan apa

yang mereka lakukan. Mereka mengetahui

kebenaran tauhid dan kenabian secara pasti.

Mirip dengan ayat itu,

"Den kqmu benar-benar datang sendiri-

sendiri kepada Kami sebagaimana Komi

ciptakan kamu poda mulanya, dan apa yang

telah Kami karuniakan kepadamu, kamu

tinggalkan di belakangmu (di dunia). Kami

tidak melihat pemberi syafaat (pertolongan)

besertamu yang kamu anggqp bahwa mereka

itu sekutu-sekutu (bagi Allah). Sungguh, telah

terputuslah (semua pertalian) antara kamu

dan telah lenyap dari kamu apa yang dahulu

kamu sangka (sebagai sekutu Allah)." (al-
An'aam:94)

Kemudian Allah menyebutkan jawaban

para imam kesesatan dan penyeru kekufuran.

Allah berfirman, ,,-.r.ir.:!j, $ iitW - i.1t isy
{"rfij u(! Fr< u .t1y. uf; d.y us $ujl u;";ii para

pembesar kesesatan dan penyeru kekufuran
yang tetap bagi mereka isi keputusan Allah,

terealisasilah pada mereka keberlakuan vonis

Allah dan wajib atas mereka ancaman dari
Allah, dengan firman-Nya,

"Dan jika Kami menghendaki niscaya Kami

berikan kepada setiap jiwa petunjuk (bagi)nya,

tetapi telah ditetapkan perkataan (ketetapan)

dari-Ku, "Pqsti akan Aku penuhi neraka

Jahanam dengan jin dan manusia bersama-

semo." (as-Saidah: 13)

Wahai Tuhan kami, mereka, para pengikut
yang lebih mementingkan kekufuran daripada

keimanan, kesesatan mereka karena pilihan

mereka sendiri. Sebagaimana kesesatan kami

karena pilihan kami. Penyesatan kami kepada

mereka tidaklah dengan memaksa dan me-

masukkan kesesatan pada mereka. Mereka

bebas memilih ketika menghadapi aqidah-

aqidah dan amal-amal perbuatan. Maksud-

try?, akibat dari kesesatan meeka adalah

kepada mereka, bukan kepada kami. Kami

melepaskan diri kepada-Mu dari mereka, dari
aqidah-aqidah dan perbuatan mereka dan

dari kekufuran dan maksiatyang mereka pilih.

Mereka pada hakikatnya tidak menyembah

kami. Mereka hanya menyembah hawa nafsu

mereka, menaati setan-setan mereka. Orang-

orang yang disembah bersaksi bahwa mereka

membujuk para pengikut kemudian para

pengikut itu mengikuti, kemudian orang-

orang yang disembah itu melepaskan diri dari
penyembahan mereka. Ini seperti firman Allah

dalam ayat lain,

"Don mereka telah memilih tuhan-tuhan

selain Allah, agar tuhan-tuhan itu menjadi

pelindung bagi mereka, sama sekali tidak! Kelak

mereka (sesembahan) itu akan mengingkari
penyembahan mereka terhadapnya, dan akan

menjadi musuh bagi mereka." (Maryam: 81-
82)

"Dan siapakah yang lebih sesat daripada

orang-orang yang menyembah selain Allah,

[semb ahan) y ang tidak d ap at m emp erken ankan



(doa)nya sampai hari Kiamat, dan mereka

lalai dari (memperhatikan) doa mereka? Dan

apabila manusia dikumpulkan (pada hari
Kiamat), sesembahan itu menjadi musuh

mereka, dan mengingkari pemujaan-pemujaan

yang mereka lakukan kepadanya." (al-Ahqaaf:
s-6)

"(Yaitu) ketikq orang-orang yang diikuti
berlepas tangan dari orang-orang yang meng-

ikuti, dan mereka melihat adzab, dan (ketika)
segala hubungon ontqra mereka terputus." (al-
Baqarah: 166)

Pertanyaan kedua, pertanyaan mengenai
jawaban tuhan-tuhan untuk menolak adzab.

;-rX i ;tnt rtr;' p t4. * if:; €,s,' v:t ,by
43t*A glrs dikatakan kepada orang-orang
yang musyrik kepada Allah, "Panggillah

para sekutu kalian, tuhan-tuhan kalian agar

membebaskan kalian dari adzab yang ada

pada kalian, sebagaimana kalian harapkan di
dunia." Mereka pun memanggil tuhan-tuhan
sesembahan mereka karena sangat bingung
dan takut, tetapi tuhan-tuhan itu tidak bisa
menjawab mereka karena tidak mampu
untuk menjawab. Karena itu, mereka yakin
pasti akan ke neraka. Ketika mereka melihat
adzab dengan mata kepala, mereka ingin
kalau saja mereka termasuk orang-orang yang

mendapatkan hidayah dan beriman di dunia.

Dengan demikian, jawab dari {}} dibuang.
Yakni mereka, ketika melihat adzab, ingin
kalau saja mereka di dunia adalah orang-orang
yang mendapatkan hidayah. Mirip dengan ayat

ini adalah

"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Dia

berfirman, "Panggillah olehmu sekutu-sekutu-

Ku yang kamu anggap itu." Mereka lalu me-

manggilnya, tetapi mereka (sekutu-sekutu)

tidak membalas (seruan) mereka dan Kami
adakan untuk mereka tempat kebinasaan
(neraka). Dan orang yang berdosa melihat
neraka, lalu mereka menduga, bohwa mereka

akan jatuh ke dalamnya, dan mereka tidak me-

nemukan tempat berpaling darinya." fal-Kahf:
s2-s3)

Maksud dari pertanyaan ini adalah

adalah penghinaan, penggertakan, dan mem-

permalukan mereka di hadapan manusia

karena permintaan mereka kepada sesuatu

yang tidak bisa memberi manfaat dan faedah

yang bisa diharapkan. Tuhan-tuhan itu kalau

mereka seru, tidak akan mereka dapatkan
jawaban pertolongan dari mereka. Adzab

telah ditetapkan untuk mereka, pasti atas me-

reka. Di sini ada gertakan dan ancaman atas

kemusyrikan dan khurafat di dunia.

Pertanyaan ketiga, pertanyaan mengenai

tauhid dan jawaban para nabi. r; u i;i 11;. ;;;y
$,p$ri[iingatlah pada hari Allah memanggil
orang-orang musyrik untuk mengetahui
jawaban mereka kepada para rasul yang

diutus kepada mereka. Bagaimana kedaan

mereka dengan para rasul itu, tentang tauhid
yang diserukan oleh para rasul. Ini seperti
pertanyaan kepada hamba di kuburnya,
siapa Tuhanmu, siapa nabimu, apa agamamu.

Adapun orang Mukmin, dia bersaksi bahwa

tidak ada Tuhan melainkan Allah dan

Muhammad hamba dan Rasul-Nya. Adapun
orang kafir, dia berkata, aku tidak tahu. Tidak
ada jawaban baginya pada hari Kiamat selain

diam, juga dalam hal pembuktian kenabian,

pernyataan tauhid, bebas dari tuhan-tuhan
sangkaan, seperti berhala-berhala dan lain-
lain.

$i;;. \ 'i *;. ;v$t *1; '17b hujjah-
hujjah samar bagi mereka. Mereka tidak bisa

melihat sisi-sisi pembelaan diri mereka pada

hari Kiamat. Mereka hanya bisa diam tidak
bisa saling tanya sebagaimana orang-orang
bertanya tentang masalah-masalah yang

dihadapi karena kebingungan dan ketakutan
yang mendera mereka, juga manusia dalam
posisi sama dalam hal tidak mengetahui kabar
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berita tentang mereka dan ketidakmampuan

mereka untuk menjawab, bahkan para nabi

sekalipun. Sebagaimana firman Allah SWT,

" (l ng a tl a h), p a d a h a ri keti ka Allah m e ng um-

pulkan para rasul, lalu Dia bertanya (kepada

rnereka), 'Apa jawaban (kaummu) terhadap
(seruan)mu?" Mereka (para rasul) menjawab,
"Kemi tidak tahu (tentang itu). Sesungguhnyo

Engkaulah Yang Maha Mengetahui segala yang
gaib." (al-Maa'idah: 109)

Bagaiamana dengan orang-orang yang

sesat itu? Hujjah mereka dinamakan dengan

kabar berita karena itu adalah kabar berita
yang diberikan kepada mereka. Setelah men-
jelaskan gambaran yang ada pada orang-orang

musyrik dan penghinaan terhadap mereka,

Allah menyebutkan keadaan orang-orang yang

bertobat sebagai pemberian semangat kepada

mereka untuk bertobat dan membebaskan diri
dari kekufuran.

Allah berfirman, \L\.? S^;, vli q\r U eby
,,,,,,-..',S'*ulr ,:t i$-;l ,.,i,i adapun orang-orang yang\----

tobat dari kemusyrikan, membenarkan Allah

dan keesaan-Nya, memurnikan ibadah hanya

untuk-Nya, mengimani Nabi-Nya, Muhammad,

mengerjakan amal saleh di dunia, seperti
kefardhuan-kefardhuan dan lain-lainnya, me-

reka akan selamat, menang dengan ridha
Allah dan nikmat-nikmat-Nya di surga pada

hari Kiamat. Kata 1.,-; kalau dari Allah maka

artinya kepastian. Ini terjadi karena anugerah

dan nikmat Allah. Adapun dari hamba,

harapan agar beruntung dan menang untuk
mendapatkan apa yang dia cari.

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat di atas mengandung peringatan

dan ancaman, penghinaan dan cercaan akan

kekufuran supaya manusia mengetahui ke-

adaannya di dunia. supaya tidak terkejut de-

ngan nasib buruk pada hari Kiamat. Di dalam

ayat-ayat itu ada penghancuran sangkaan-

sangkaan orang kafir mengenai syafaat ber-

bagai macam tuhan mereka, dan pertolongan

tuhan-tuhan itu kepada para penyembahnya,

pada alam hisab di akhirat.
Pada pertanyaan pertama angan-angan

mereka hancun harapan-harapan mereka

menjadi hilang dan ketamakan-ketamakan
mereka menjadi terpotong-potong. Maka para

penyembah tidak menemukan adanya per-

tolongan dan syafaat para sekutu kepada me-

reka, sebagian melepaskan diri dari sebagian

yang lain, para setan melepaskan diri dari
orang-orang yang menaati mereka dan para

pemimpin melepaskan diri dari orang yang

menerima mereka. Terjadilah bencana dan

para pendosa lagi kafir menjadi terkejut. Se-

bagaimana firman Allah SWT,

"Temqn-teman karib pada hari itu saling

bermusuhan satu sama lain, kecuali mereka

y a ng b e rtakw a." (az-Zukhruf: 67)

Dalam pertanyaan kedua, kebingungan
menjadi semakin besa[ ketakutan semakin
menguasai. Orang-orang kafir meminta per-

tolongan tuhan-tuhan yang mereka sembah

di dunia agar menolong mereka dan menolak

adzab hari Kiamat dari mereka. Mereka

tidak menemukan jawaban dari permintaan
pertolongan mereka itu, tidak pula ada

pantulan suara dari doa mereka, tuhan-tuhan
itu sama sekali tidak bermanfaat bagi mereka.

Ketika mereka melihat adzab menimpa me-

reka, mereka ingin seandainya mereka dulu
mendapatkan hidayah di dunia untuk beriman

kepada Allah dan mengamalkan kitab-Nya
juga apa yang dibawa oleh Rasul-Nya.

Dalam pertanyaan ketiga, yakni keputusan
yang pasti. Mereka diminta untuk menjawab
mengenai jawaban mereka terhadap para

rasul dan para nabi ketika menyampaikan
risalah Allah. Namun mereka diam karena

kebingungan, ngeri dan dikuasai ketakutan
yang sangat untuk menjawab. Hujjah-hujjah
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menjadi samar bagi mereka. Karena itu, me-
reka pada hari Kiamat tidak menemukan
hujjah. Sebab Allah telah membatalkan hujjah
mereka, dan membisukan lisan mereka, sebab

semua yang mereka ucapkan adalah murni
batil tidak ada kebaikan di dalamnya. Di sini
ada pembuktian tauhid dan kenabian.

Di depan gambaran yang tragis dan
keadaan yang memilukan ini Allah membuka
pintu harapan di hadapan orang-orang musyrik
dan orang-orang kafir dengan kemenangan,
keberuntungan dan perolehan kebahagiaan,
yakni pintu tobat, jalan orang-orang yang
ada dalam kebenaran dan iman. Meskipun
keadaan buruk orang-orang musyrik pada

masa Iampau di dunia, kalau saja mereka
tobat dari kemusyrikan, membenarkan Allah,
kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya dan hari akhir;
mengerjakan amal saleh dengan menjalankan
kefardhuan-kefardhuan dan memperbanyak
ibadah sunnah, Allah memutuskan, mereka
pasti ada di sisi Allah, termasuk orang-orang
yang menang dengan kebahagiaan. Kata 1y'y
dari Allah adalah wajib. Sedangkan dari sisi
mereka adalah cita-cita, harapan dan keinginan
adanya kesuksesan dan kemenangan.

Di sini ada anjuran untuk tobat dan
bebas dari kezaliman kekufuran, sesatnya
kemusyrikan dan penggunaan pikiran dalam
jalan kembali kepada Allah karena iman akan
wujud dan keesaan-Nya, membenarkan kitab-
kitab, para rasul dan kebangkitan serta inisiatif
untuk melakukan beban-beban Ilahi.

PEMILIK KEBENARAN MUTLAK DALAM

PILIHAN YANG BERHAX MENDAPATKAN

PUJIAN DAN PENYEMBAHAN

x ?*r-nL-{ ir 14 ffi <;AX-w "ril3i)

ffi ShtA\j74t1:i'tC*vltiitOj&jl
"Dan Tuhanmu menciptakan dan memilih

apa yang Dia kehendaki. Bagi mereka (manusia)

tidak ada pilihan. Mahasuci Allah dan Mahatinggi
Dia dari apa yang mereka persekutukan. Dan
Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan
dalam dada mereka dan apa yang mereka
ny at akan. D an D i alah Allah, ti d ak a d a t uh an ( y an g
berhak disembah) selain Dia, segala puji bagi-
Nya di dunia dan di akhirat, dan bagi-Nya segala

penentuan dan kepada-Nya kamu dikembalikan."
(al-Qashash: 68-70)

I'raab

flret ? ;:v s '.,ttu;r{ u} kata {u} yang
pertama adalah isim maushul yangmempunyai
makna f,iiig (yang), dalam posisi nashab se-

bagai maf'ut bih dari kata <Jilil. Sedangkan

(uF yang kedua adalah nafiyoh (tidak) tidak
ada kedudukan dalam i'raab.

Balaaghah

{}(} dan (i;.rr},kata {j:{r} dan (p-ir}
antara keduanya ada ath-thibaq.

Mufradaat Luthawlyyah

$t/t;ti" 6 '6t1 ,*;b di sini ada penetapan

kebebasan mencipta dan memilih bagi Allah,
tanpa ada yang mewajibkan atau meng-
halangi. ftr+t ? ir ;y di sini ada penafian
pilhanbagiorang-orangmusyrikdanlainnya.{4+r}

artinya memilih dengan menyaring sebagian
dan meninggalkan sebagian yang lain. F

4.irr 
j+; penyucian untuk Allah bahwa ada

yang mengganggu-Nya dalam pilihan-Nya.
Mahaagung dan Mahasuci Allah dari penye-

kutuan mereka. 4'.,"L,4h yrng disamarkan
dan dirahasiakan oleh hati mereka, berupa
kekufuran dan memusuhi Rasulullah, dengki
kepadanya dan sebagainya. {.,1tiJ ul} apa yang

Surah al-Qashash Ayat 68-7O

';iat;*'oau':gsrg- u?k&s
'#uN4sffiii+o$wWi\-is
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mereka tampakkan dengan lisan mereka, yakni

penyerangan kepada Rasulullah dan lainnya.

{iirr ;l;} yang berhak untuk disembah. {e'vf ;.lr l}
tidak ada seora,ng pun yang berhak disembah

selain Dia. {Je!r +} di dunia. (:il,;} surga.

{i(r I;} milik-Nya keputusan yang berlaku

pada segala sesuatu tanpa penyertaan siapa

pun. (j;.i O6) kepaaa-Nya kalian kembali

dengan digiring.

Persesuaian Ayat

Setelah mencela orang-orang musyrik

karena menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah,

dan permintaan mereka kepada sekutu-se-

kutu akan syafaat dan kemenangan, Allah

menjelaskan bahwa Dia pemilik kebebasan

yang mutlak dalam menentukan orang-orang

yang memberikan syafaat, bukan orang-

orang musyrik. Demikian juga dalam hal pe-

nyaringan sebagian makhluk-Nya untuk me-

nerima risalah dan kenabian, memberikan

keistimewaan kepada mereka daripada yang

lain. Maka pilihan orang-orang musyrik

adalah kebodohan dan kesesatan. Alasan

bahwa pilihan hanya milik Allah: Dia-lah

yang mengetahui hal-hal yang samar dan hal-

hal yang tampak. Dia karena memberikan

nikmat, berhak untuk disembah. Tidak ada

yang berhak disembah kecuali Dia. Dia adalah

pemilik keputusan yang berlaku pada segala

sesuatu. Kepada-Nya tempat kembali untuk
hisab dan ujian amal perbuatan.

Tafslr dan PenJelasan

ict lt aq: Ur 7 'oG u' )tst ;t5.,t 3U '!:;y
43f1 e; Allah mengabarkan bahwa Dia

sendiri dalam mencipta dan memilih tanpa

ada yang melawan atau memprotes. Artinya,

Tuhanmu, wahai Muhammad dan semua

yang mendengar adalah pemilik kebenaran

mutlak dalam menciptakan apa saja yang Dia

kehendaki, memilih apayang Dia inginkan. Apa

saja yang Dia kehendaki, akan ada. Apa saja

yang tidak Dia kehendaki, tidak ada. Semua

perkara, baik dan buruk ada di tangan-Nya,

tempat kembalinya hanya kepada Allah. Dia

memilih kaum-kaum untuk menyampaikan

risalah, menyaring para rasul dari kalangan

malaikat dan manusia untuk menyampaikan

tugas, memberikan hak dalam memberi

syafaat kepada siapa saja yang Dia inginkan.,

memberikan keistimewaan kepada sebagian

makhluk-Nya atas sebagian yang lain. Orang-

orang musyrik dan lainnya tidak bisa memilih

apa pun. Misalnya mereka akan mengatakan,

"Dan mereka (juga) berkata, "MengaPa

Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada orang

besar (kaya dan berpengaruh) dari salah satu

di antara dua negeri ini (Mekah dan Thaif)?"

(az-Zukhruf:31)

Yakni mungkin kepada Walid bin Mughirah

atau Urwah bin Mas'ud ats-Tsaqafi, pemuka

Thaif.
(jr<uy lafazh(r;F di sini menurutpendapat

yang shahih adalah nafiyah, sebagaimana di-

riwayatkan oleh Ibnu Abbas dan lainnya.

Sebab konteks kalimat di sini untuk men-
jelaskan keesaan-Nya dalam penciptaan,

taqdir dan pilihan. Bahwa tidak ada banding

bagi-Nya dalam hal ini. Oleh karena itu, Allah

menyucikan diri-Nya akan adanya perlawanan

siapa pun dalam kekuasaan-Nya.

Allah SWT berfirman, f; Jvi .ii ir{-1}
(if*- penyucian, pentaqdisan dan jauh dari

penyekutuan orang-orang musyrik juga dari

adanya siapa pun yang melawan-Nya dalam

pilihan-Nya dan makhluk-Nya, misalnya ber-

hala-berhala dan sekutu-sekutu yang tidak

bisa menciptakan dan tidak bisa memilih apa

pun.

Maksudnya, hendaklah diketahui bahwa

penciptaan, pemilihan, pengagungan dan

penghinaan diserahkan kepada Allah. Tidak

ada hak bagi siapa pun dalam hal tersebut
untuk turut berbagi atau melawan.
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Kemudian Allah menjelaskan bahwa
pilihan-Nya didasarkan apda ilmu yang

tetap dan shahih. 43$."t !"U I u d-. C,ih
Tuhanmu, wahai hamba yang diciptakan,

mengetahui apa yang dirahasiakan oleh

dada mereka dan apa yang disimpan oleh

hati terdalam mereka, yakni tipu daya dan

permusuhan kepada Rasulullah, sebagaimana

Dia mengetahui apa yang diperlihatkan oleh

gerakan yang tampak dari semua makhluk.

Sebagaimana firman Allah SWT

"Sama saja (bagi Allah), siapa di antaramu
yang merahasiakan ucapannya dan siapa

yang berterus terang dengannya; dan siapa

yang bersembunyi pada malam hari dan yang

berjalan pada siang hari." (ar-Ra'd: 10)

Ilmu yang menyeluruh lagi mutlak
ini muncul dari Zat yang mempunyai ke-

istimewaan-keistimewaan ketuhanan dan Dia

adalah Tuhan yang Esa, tempat bergantung.

Allah berfirman, {ii it;rt v iirr i;} oia-lah yang

Esa dalam ketuhanan. Tidak ada yang disembah

selain Dia, sebagaimana tidak ada Tuhan lain
yang menciptakan apa yang dikehendaki dan

dipilih. Dia Maha Mengetahui segala sesuatu,

Mahakuasa atas segala sesuatu. Di sini ada

peringatan bahwa Dia Mahakuasa atas semua,

Mengetahui semua yang bisa diketahui, suci

dari semua kekurangan dan cela. Oleh karena

itu, Dia berhak untuk mendapatkan pujian

dan terima kasih. Sebagaimana firman Allah

[tiV &{r .: *:ir l1y AUan semata yang berhak

mendapatkan untuk mendapatkan pujian

dan syukur; penyembahan yang dipuji dalam

semua yang Dia perbuat di dunia dan akhirat.

Sebab, dengan keadilan dan hikmah-Nya, Dia

menganugerahi kenikmatan-kenikmatan dan

melimpahkan kebaikan kepada makhluk-

makhluk-Nya.

4:,;:i gt ,si' i:ry Dia Allah, bagi-

Nya keputusan yang berlangsung pada

segala sesuatu. Tidak ada yang memprotes

keputusan-Nya. Dia-lah yang menang di atas

semua hamba-Nya, Maha Pengasih, Maha

Lembut dan Maha Mengetahui. Kepada-Nya

semua makhluk kembali pada hari Kiamat.

Dia membalas semua yang beramal sesuai

dengan amalnya, baik atau buruk. Tidak ada

yang samar bagi-Nya baik yang di bumi atau

di langit.
Di sini mengandung puncak ancaman dan

gertakan kepada orang-orang yang maksiat,

dan puncak penguatan hati bagi orang-orang
yang taat. Dia tidak merusak neraca keadilan,

membalas orang-orang yang berbuat baik

karena ketaatan mereka, menghukum orang-

orang yang maksiat karena kemaksiatan

mereka.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

berikut.
1. Hak memilih para pemberi syafaat adalah

kepada Allah, bukan orang-orang musyrik.

2. Penciptaan atau pilihan perbuatan adalah

milik Allah. Dia lebih mengetahui sisi-sisi

hikmah di dalamnya. Tidak ada seorang

pun dari makhluk-Nya yang memilihkan

untuk-Nya. Sebagaimana firman Allah,

"Dan tidaklah pantas bagi laki-

laki yang Mukmin dan perempuan yang

Mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah

menetapkan suatu ketetapan, akan ada

pilihan (yang lain) bagi mereka tentang

urusan mereka. Dan barangsiapa men-

durhqkai Allah dan Rasul-Nya, maka

sungguh, dia telah tersesat, dengan ke-

sesatan yang nyate." (al-Ahzaab: 36)

Tersebut dalam hadits yang diriwayat-
kan oleh at-Tirmidzi dari Abu Bakar,
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"Nabi Muhammad saw. mengajari kami

salat istikharah dalam semua perkara. Se-

bagaimana Dia mengajari surah dari Al-

Qur'an, beliau bersabda, "lika salah seorang

dari kalian menginginkan suatu perkara
maka hendaklah salat dua rakaat, bukan

salat fardhu, kemudian membaca, "Ya Allah,
sungguh aku memohon yang baik dengan

Ilmu-Mu, memohon kekuasaan dengan

kuasa-Mu. Aku memohon kepada-Mu dari
anugerah-Mu yang agung. Sungguh Engkau

kuasa, sedangkan aku tidak kuasa. Engkau

mengetahui sedangkan aku tidak mengetahui.

Engkau Maha Mengetahui yang gaib. Ya Allah,
jika Engkau melihat perkara ini lebih baik
bagiku dalam agamaku, duniaku, kehidupan-

ku dan akibat dari perkarakuini, takdirkanlah
ia untukku dan mudahkanlah ia untukku.
Kemudian berilah berkah kepadaku dalam
perkara ini. Ya Allah, jika Engkau melihat
bahwa perkara ini buruk bagiku dalam
agamaku, duniaku, kehidupanku dan akibat
dari perkaraku ini, palingkanlah ia dariku
dan palingkanlah aku darinya. Takdirkanlah

kebaikan untukku bagaimanapun ia, kemu-

dian ridhailah aku dengan perkara itu", Nabi
bersabda, "Kemudian orang itu menyebutkan

keb utuhanny a." (HR Bukhari)

Para ulama mengatakan seyogianya

orang mengosongkan hatinya dari semua

lintasan pikiran sehingga dia tidak
cenderung kepada salah satu perkara.
Pada saat itu apa yang lebih dulu masuk
ke hatinya, itu yang diamalkan. Kebaikan

akan ada di situ in syaa Allah. fika dia

"Nabi Muhammad jika menginginkan

sesuatu maka beliau berdoa, Ya Allah, berilah

yang baik untukku dan pilihkanlah untukku."
(HR at-Tirmidzi)

Ibnu as-Sunni meriwayatkan sebuah

hadits marfu' bahwa Nabi Muhammad

bersabda kepadanya,

'* P,*; 7*6 /u, 
gb t;Y,i.,;i g

pt ity *tt:b & u .JL pt'"i, ,;V
*

"Wahai Anas, jika kamu menginginkan

sesuAtu, istikharahlah (minta yang terbaik)
kepada Tuhanmu tujuh kali. Kemudian lihat-
lah apa yang lebih dulu terlintas pada hatimu.
Sesungguhnya kebaikan ada di situ." (HR
Ibnu as-Sunni)

Dari sini disyari'atkan shalat
istikharah, dengan cara berwudhu dan

shalat dua rakaat. Pada rakaat pertama,

setelah membaca al-Fatihaah membaca

surah al-Kaafiruun, sedangkan pada

rakaat kedua membaca surah al-lkhlaas.
Imam Bukhari dalam Shahih-nya

meriwayatkan dari fabir bin Abdullah,
berkata,

,t4"\t\aA-
,9ly)t U yrt)t da" ts ,8 ,y\t a
.z&, **

Y. J CJ-

4;,+,i ilt,

b i:ei; ,J:i!+ l:i":-iS ,A24,

aLf

pt J )r3t5 ,,& jPr?t3

'il$t, €si V tiy:j*

iar,#.'i,#;t p

&s 4*tii,,u LW,#t,ilii
ebL'"&t ,-,*rt ;>e u15 ,&r is

t 4c A, ..rt- 1t3t'OtS

$q4 e) q 4. f- ;\t w'oi &
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menemukan pencerahan, kegembiraan
dan kenyamanan, itu lebih baik. fika dia
menemukan rasa tertekan dan sempit di
hati, perkara itu buruk.

3. Hakmemilih malaikatdan para rasul untuk
menyampaikan risalah adalah kepada

Allah. Dia yang menyaring dari mereka

apa yang Dia kehendaki sesuai dengan

hikmah, kemaslahatan dan ilmu-Nya yang

menyeluruh. Semua itu bukan milik siapa
pun dari manusia. Sebagaimana keinginan
sebagian orang-orang musyrik agar risalah
kepada salah seorang daru dua pemimpin
yang kuat dalam harta, anak keturunan,
kekuasaan dan pengaruh. Mungkin Walid
bin Mughirah, mungkin Urwah bin Mas'ud

sebagaimana telah dij elaskan.

4. Allah Mahasuci Mahaagung dari penye-

kutuan orang-orang musyrik.
5. Allah mengetahui yang gaib dan yang

tampak. Tidak ada sesuatu pun yang

samar bagi-Nya.

6. Allah adalah yang Esa dalam ketuhanan.

Semua pujian hanya untuk-Nya, tidak
ada hukum kecuali hak-Nya, kepada-Nya

tempat kembali dan nasib akhir manusia.

DALIL-DALIL KEAGUNGAN DAN KEKUASMN
ILAHI DAN PENEGASAN GERTAKAN KEPADA

ORANG.ORANG MUSYRIK

Surah al-Qashash Ayat 71-75

G "\43 
-,i 3# H'Yi i;; W <;K'6

ii y-"eG$ffi 6.5j iL-t;l't
ift;;p5WKq.6cW 2., I

*

'*grLv,fii
"Katakanlah (Muhammad), "Bagaimana p en-

dapatmu, jika Allah menjadikan untukmu malam

itu terus-menerus sampai hari Kiamat. Siapa-

kah tuhan selain Allah yang akan mendatangkan

sinar terang kepadamu? Apakah kamu tidak men-

dengar?" Katakanlah (Muhammad), "Bagaimana

pendapatmu, jika Allah menjadikan untukmu siang

itu terus-menerus samPai hari Kiamat. Siapakah

tuhan selain Allah yang akan mendatangkan malam

kepadamu sebagai waktu istirahatmu? Apakah

kamu tidak memperhatikan?" Dan adalah karena

rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan

siang agar kamu beristirahat pada malam hari dan

agar kamu mencari sebagian karunia-Nya (pada

siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya.

Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia (Allah) me-

nyeru mereka, dan berfirman, "Di manakah sekutu-

sekutu-Ku yang dahulu kamu sangka?" Dan Kami
datangkan dari setiap umat seorang saksi,lalu Kami
katakan, "Kemukakanlah bukti kebenaranmul'

maka tahulah mereka bahwa yanghak (kebenaran)

itu milik Allah dan lenyaplah dari mereka apa yang

dahulu mereka ada- adakan" (al-Qasha sh: 7 I -7 5)

Qlraa'aat

{:u:} Qunbul membaca p.tL;.

l'raab

4.+ ,::,<-; .p) supaya kalian beristirahat
\.'. ' 

e.'_/

pada malam itu. Allah tidak berfirman (ua.;rp)
(supaya kalian beristirahat di keduanya) sebab

istirahat adalah di malam hari bukan di siang

hari.

4y , qi$;| supaya kalian mencari dari
anugerah-Nya di siang hari. Sebab mencari
rezeki hanya di siang hari menurut adat dan

kebiasaan.

l;iit;7Jyti;illL*t"ts+t'yft.55

JyirS'tqt W *t F+ "b\ "ft"1' "S

'bQd J*,,Qy" it frl:ry I t:4t A
rt,K F+*3affi<;ie*{\'*-
{:asVz"\#!J*yfu^3qb



TAFSIR AL.MUNIR IILID 1O

Balaaghah

4:;?, €".t yt t'{l;r} dan ;t .i. ;ut 'i'\t iyh

{,}, adalah pertanyaan untuk penggertakan

dan penghinaan.

0u,,,1 tr:t, ^7 
rr<.jjj. ;arr'Ji,t i4,1,- *;f;F di

sini ada laf, nasyr murattqb [mengumpulkan,
menyebarkan secara urut). Allah menyebutkan
siang dan malam, kemudian kembali menye-

butkan ketenangan pada malam hari, dan

mencari rezeki pada siang hari secara urut.

Mufradaat Lughawlyyah

(.1i$ tatatan kepada penduduk Mekah

dan lainnya.{e:i;ip kabarilah aku. (r.1;;} terus-
menerus berturut-turut. (,U.--! siang hari di
mana kalian mencari kehidupan di dalamnya.

43;Jt >rii) apakah kalian tidak mendengar hal

itu, dengan pendengaran tadabbul memahami

dan mencoba mengerti, lalu kalian kembali
dari kemusyrikan.

(: ir(:;F kalian bertempat tinggal dan

beristirahat di dalamnya dari letihnya be-

kerja. (i;"; >tli| apakah kalian tidak melihat
kesalahan dan kemusyrikan yang kalian laku-
kan lalu mencabutnya. Mendengar lebih di-
dahulukan karena pemanfaatan akal dari men-

dengar adalah lebih besar daripada dengan

melihat.

(: ,rg_F supaya kalian bisa istirahat di
malam hari. (.rJ q t"*;b supaya kalian bisa

mencari rezeki dari karunia Allah di siang

hari dengan berbagai macam pekerjaan.

(.y:( iI.i| ingatlah pada hari Dia memanggil
mereka. $.e.s;;iy ini adalah gertakan setelah

gertakan untuk mengesankan bahwa tidak ada

sesuatu pun yang lebih membuat murka Allah
dibandingkan dengan kemusyrikan. Atau yang

pertama adalah untuk penetapan rusaknya
pendapat-pendapat mereka, sedangkan yang

kedua untuk menjelaskan bahwa ucapan

mereka tidak punya sandaran atau dalil, tapi
murni hawa nafsu. {u"ij} Kami keluarkan.

{i+} nabi mereka menjadi saksi atas per-

buatan mereka. (uiii| Kami berfirman kepada,\
umat-umat. {r<"i rrir,} datangkanlah bukti-
bukti kalian yang menunjukkan kebenaran
apa yang kalian ucapkan, seperti kemusyrikan
dan apa saja yang kalian jadikan agama.

(';fF pada saat itu mereka mengetahui.

({ .rr' iiy yang haq untuk menjadi Ilah. Tidak
ada seorang pun yang menyekutui-Nya.

4# l.;ty mereka kehilangan, seperti orang
yang kehilangan barang atau kebingungan.

(t;i. G,, u:) kebatilan yang dahulu mereka
ada-adakan di dunia. yakni kebatilan mereka
bahwa Allah mempunyai sekutu. Mahasuci

Allah dari itu semua.

Persesualan Ayat

Setelah menyebutkan bahwa Dia Pencipta

yang bebas memilih dan membodohkan
pendapat-pendapat orang-orang musyrik
dalam penyembahan mereka kepaa selain

Allah dan setelah Allah menjelaskan bahwa
Dia yang berhak mendapatkan pujian atas

nikmat-nikmat yang Dia anugerahkan, Allah
melanjutkan dengan menyampaikan bebe-

rapa dalil dan bukti-bukti yang menunjukkan
keagungan Allah dan kekuasaan-Nya, yakni

nikmat-nikmat tidak mau dilakukan oleh

selain diri-Nya, demi mengingatkan manusia
akan kewajiban mereka untuk memuji Allah
dan mensyukuri Pemberi Nikmat dan karunia.
Kemudian Allah mengulang firman-Nya,

{rr:( iIj} sebagai bentuk penyampaian dan

penegasan, kemudian Dia menyebutkan ke-

saksian nabi atas perbuatan umatnya di dunia
sebagai tambahan kegelisahan dan penetapan

adanya dosa.

Tafsir dan Penjelasan

Allah memberi anugerah kepada hamba-

Nya apa yang Dia tundukkan kepada mereka,
yaitu malam dan siang yang mana kehidupan
mereka tidak akan tegak kecuali dengan



"ut"n"tt""n""n ,,flt. {Zfb,!rrir, *"toot-*u"'oltt'o'o

dua itu. Allah berfir-an, i<i; 'rtt ,F :rl$ri ,yb
4.,.,:, y;i .ur:l'L.ir, ';",tr :; i;uir ,:,; rii;": uir'\/ .'_"f -." ,e t_r'": r u'

katakan wahai Rasul kepada orang-orangyang
menyekutukan Allah, kabarkanlah kepadaku
jika Allah menjadikan semua waktu kalian
gelap, Dia menjadikan malam untuk kalian se-

lamanya terus-menerus sampai hari Kiamat
maka akan terjadi kebosanan, kejengahan

dan kesulitan bagi kalian. Seperti daerah-
daerah kutub yang di sana selalu malam se-

lama enam bulan, kemudian selalu siang enam

bulan juga. Siapa Tuhan selain Allah yang

mampu mendatangkan cahaya siang hari.
Apakah kalian tidak mendengar itu dengan
pendengaran tadabbuc memahami dan me-

mikirkan? Lalu kalian mencabut kemusyrikan
kepada Allah, sebab semuanya selain Allah
tidak mampu untuk itu, juga yang lain?

Kemudian Allah menyebutkan kebalikan
itu. Allah berfirman, i<* 'it:t S; il gri .yy
ni *t "fJ j:,., ,5=,t il 'i'dt:; u,+r' iJ. JtiuV j+lt

4r,;'uxixil li;pr;" ,n]."r., #r*,;, Rasul,

kabarkanlah kepadaku jika Allah menjadikan
semua waktu kalian siang hari, terus-menerus
sampai hari Kiamat tanpa diiringi malam maka

badan akan penat, tubuh akan capek karena

banyak gerak dan kesibukan. Siapa Tuhan

selain Allah yang mampu mendapatkan malam

di mana kalian bisa tinggal dan istirahat di
dalamnya dari deraan keletihan? Apakah kalian
tidak melihat fenomena ini dan kebenaran
yang menunjukkan kekuasaan Allah yang sem-

purna. Sehingga kalian mengetahui bahwayang
berhak untuk disembah dan dipertuhan adalah

Allah yang memberikan nikmat-nikmat ini.

,M q.ri"li: ^7 trK.:.l ,tai1, 
'Jitt 

& ,f; * ,ty
{*5; 6u; ai antara rahmat Allah kepada

kalian wahai makhluk adalah pergantian
malam dan siang dan selisih keduanya. Dia

menjadikan untuk kalian malam yang gelap

guna istirahat, ketenangan dan kenyamanan

diri dari keletihan kerja di siang hari. Dia juga

menjadikan untuk kalian siang hari dalam

keadaan bersinar agar kalian bisa melihat
hal-hal yang bermanfaat bagi kalian, memper-
oleh penghidupan. Di siang hari kalian bisa

bepergian dari satu negeri ke negeri yang

lain, penuh dengan gerakan dan kesibukan
demi mencari sumber rezeki dan pemenuhan

kebutuhan dengan nyaman dan enak yang

tidak terpenuhi pada pekerjaan malam hari
sehingga kalian bisa bersyukur kepada Allah
dengan berbagai ibadah siang dan malam atas

nikmat-nikmat yang diberikan kepada kalian
tanpa disekutui oleh siapa pun. Ini benar-
benar ditunjukkan bahwa pergantian malam

dan siang adalah termasuk nikmat Allah
yang paling besar kepada makhluh bahkan ia
juga termasuk bukti kuat yang menunjukkan
kesempurnaan kekuasaan Ilahi. Sebagaimana

firman Allah SWT

"Dan Dia (pula) yang menjadikan malam

dan siang silih berganti bagi orang yang
ingin mengambil pelajaran atau yang ingin
b e rsy uku r." (al-Furqaan: 62)

Pergantian ini karena tiga tujuan: supaya

kalian tenang, istirahat di salah satu dari
keduanya, yakni malam hari dan supaya kalian
mencari karunia Allah di lain waktu, yakni

siang hari, serta supaya kalian bersyukur atas

dua keadaan tersebut.
Perlu dicatat bahwa Allah menyanding-

kan firman-Nya, (irl:: Niy dengan malam

hari karena kesesuaian mendengar dengan

malam hari. Di dalam ketenangan dan gelap-

nya malam, penggunaan pendengaran adalah

lebih bermanfaat. Di malam hari manusia me-

nemukan manfaat-manfaat dan faidah-faidah
yang tidak ditemukan dengan penglihatan.

Kemudian Allah menyandingkan firman-Nya,
apakah kalian tidak melihat dengan siang

hari. Karena adanya keserasian siang dengan

melihat. Di dalam sinar siang hari, penggunaan

penglihatan adalah lebih mengena. Dalam

sinar siang hari, manusia mengetahui dengan



matanya manfaat-manfaat, faedah-faedah dan

pelajaran-pelajaran yang tidak dijangkau oleh

pendengaran ketika gaduh dan banyak gerak.

Dengan demikian, redaksi ujung ayat meng-

gunakan yang paling layak untuk malam dan

siang.

Adapun alasan diakhirinya ayat dengan

redaksi seperti itu adalah anjuran agar meng-

ambil manfaat dari apa yang mereka dengar

dan mereka lihat dengan perenungan dan

tadabbur. Ketika mereka tidak bisa mengambil

manfaat baik dengan pendengaran dan peng-

lihatan, mereka diturunkan dalam posisi orang
yang tidak mendengar dan tidak melihat.

Kemudian Allah kembali memanggil

orang yang menyembah tuhan lain bersama

Allah di depan banyak orang demi penghinaan

dan gertakan. i,s ;it 6.rs; ;"i i# *:C.i;;y
4:t;; dan ingatlah wahai Rasul kepada orang-

orang musyrik pada hari Tuhanmu memanggil
mereka. Allah berfirman, "Mana sekutu-
sekutu-Ku yang kalian sangkakan di dunia

sebagai sekutuku, supaya mereka membebas-

kan kalian dari apa yang sedang kalian alami."

Tujuan dari penegasan panggilan ini lagi

adalah memperingatkan bahwa tidak ada

sesuatu yang lebih membuat murka Allah

dibandingkan kemusyrikan kepada-Nya, se-

bagaimana tidak ada sesuatu yang lebih
membawa ridha Allah dibandingkan pen-

tauhidan Allah.
Al-Qurthubi mengatakan panggilan di sini

bukan dari Allah, sebab Allah tidak berbicara

dengan orang-orang kafir karena firman-Nya,

'Allah tidak akan menyapa mereka pada

hari Kiamat," (al-Baqarahz l74)

Akan tetapi, Allah memerintahkan orang
yang menghina, menggertak mereka dan me-

nunjukkan hujjah yang memberatkan mereka
pada saat hisab.s3

Panggilan penghinaan ini menyebabkan

bertambahnya kegundahan mereka, kesedihan

dan rasa sakit mereka. Itu diperkuat dengan

pemberian kesaksian memberatkan kepada

mereka supaya diketahui kesembronoan ada-

lah dari mereka. Hal itu menjadi tambahan

kegundahan mereka.

Oleh karena itu, Allah berfirman, u,-i;y

" W Ft ! i$t i'i tiA ,<";. rru uH iV 'ii y i
$:t;4" ttit< Kami keluarkan dan hadirkan untuk
setiap umat, seorang saksi yang memberikan

kesaksian atas mereka, yakni nabi atau rasul

mereka. sebagaimana firman Allah,

"nabi-nabi dan saksi-saksi pun dihadirkan,"
(az-Znmar= 69)

"Dan bagaimanakah (keadaan orang

kafir nanti), jika Kami mendotangkan seorang

saksi (Rasul) dari setiap umat dan Kami

mendatangkan engkau (Muhammad) sebagoi

saksi atas mereka." (an-Nisaa': 41)

Setiap rasul memberi kesaksian atas

kaumnya berdasarkan amal perbuatan me-

reka di duni. Nabi Muhammad memberikan

kesaksian atas semua nabi.

Kami katakan kepada mereka, "Datang-

kanlah bukti kalian mengenai keabsahan

dakwaan kalian bahwa Allah mempunyai

sekutu." Mereka tidak bisa menjawab. Pada

saat itu, mereka benar-benar mengetahui

bahwa kebenaran dalam ketuhanan adalah

milik Allah semata. Maka tidak ada Tuhan

melainkan Dia, Tidak ada sekutu bagi-Nya

dalam kerajaan dan kekuasaan-Nya. Kebatilan

dan pengada-adaan mereka telah hilang atau

hancu[ juga penyesatan dan kedustaan me-

reka yang ada pada mereka di dunia, yakni pe-

nisbahan sekutu bagi Allah. maka itu semua

sama sekali tidak bermanfaat bagi mereka.

Sebagaimana tuhan-tuhan mereka lenyap dari
mereka, bagai sesuatu yang hilang, tidak bisa

memberi manfaat kepada mereka.53 Tafsir al-Qurthubi: 13/209.
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Fiqih Kehldupan atau Hukum-Hukum

t. Pergantian siang dan malam adalah dalil
keagungan Allah, kuatnya kekuasaan-

Nya dan keesaan-Nya. Itu juga nikmat
dan rahmat terhadap semua makhluk
baik manusia, hewan, tumbuhan dan

benda mati. Adapun kaitannya dengan
manusia, di malam hari ada kenyamanan,

ketenangan, waktu istirahat dari penat-
nya kerja. Di siang hari untuk bergerak,
bekerja, mencari rezeki Allah. nikmat itu
mengharuskan rasa syuku4, mengharus-
kan untuk memuji Allah terus-menerus.
Syukur adalah dengan berbagai macam
ibadah baik malam atau siang. Barang-
siapa yang kehilangan sesuatu di malam
hari, dia bisa menyusuli di siang hari, atau
ketinggalan di siang hari, dia menyusuli di
malam hari.
Panggilan kepada tuhan-tuhan sangkaan,

baik dari berhala maupun lainnya, terus
berulang, di depan Allah pada hari Kiamat.

Pada kali pertama mereka tidak menjawab,

tampak jelas kebingungan para pengikut
dan penyembah tuhan-tuhan itu. Pada saat
yang lain, mereka diam. Itu semua adalah
penghinaan dan gertakan kepada orang-

orang musyrik dan tambahan rasa malu
dan hina di hadapan semua makhluk.
Kegundahan orang-orang musyrik se-

makin bertambah, penyesalah, keresahan
dan rasa sakit mereka semakin berlipat
ketika amal perbuatan mereka diberi ke-
saksian oleh nabi mereka yang diutus
kepada mereka di dunia untuk mengajak
kepada pengesaan dan ibadah kepada

Allah. mereka diminta untuk mendatang-
kan hujjah mereka mengenai kebenaran

sangkaan mereka, tapi mereka tidak
mampu. Mereka benar-benar mengetahui
dengan pasti bahwa para nabi benar
dalam hal yang dibawa dan Allah semata
Tuhan yang haq. Pendustaan yang mereka

buat-buat kepada Allah, bahwa bersama

Dia ada Tuhan lain, telah hilang dan batal.

KISAH QARUN

Tt I{DAKAI{I{YA Al{tAyA QARU I{ TER HADAP

](AUM ]TABI MUSA ITAN XESOMBOT{GANTYA
,,,:,,,;,1;1,,1 :, rAnrilwn,, ,,,,

Surah al-Qashash Ayat 76-78

^*\s * X ji n,"uc( <,tuiy
,$ iAUVste6 3\-v;Hy-n
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2.

ieg it:,tr *,r 6j\ -ti*- 
8y ffi 

(o,)t
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-r.^A\

&1A\ 3 U pijttt g u'*i$ i A d\
6j;r\bf'*HisVl*"''S*j'

3.

"Sesungguhnya Qarun termasuk kaum Musa,
tetapi dia berlaku zalim terhadap mereka, dan
Kami telah menganugerahkan kepadanya per-

b endaharaan harta y ang kunci-kunciny a sungguh

berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat.
(Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepada-nya,
"langanlah engkau terlalu bangga. Sungguh, Allah
tidak menyukai orang yang membanggakan diri."
Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa

yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi
janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana

Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah
kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah
tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.

Dia (Qarun) berkata, "Sesungguhnya aku diberi
(harta" itu), semata-mata karena ilmu yang
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ada padakul' Tidakkah dia tahu, bahwa Allah
telah membinasakan umat-umat sebelumnya

yang lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak

mengumpulkan harta? Dan orang-orang yang

berdosa itu tidak perlu ditanya tentang dosa'dosa

merek*." (al-Qashash ; 7 6-7 8)

Qhaa'aat

{'iti qy.Y Nafi', Qunbul, Abu Amr membaca

Qtl e*).
$ojy;at3;i) dibaca:

1. 6tylt g.i\ bacaan Abi Amr
2. pylr (3t\ bacaan Hamzah, al-Kisa'i, dan

Khalaf
3. 1;tylt i4t) bacaan imam-imam qiraa'aat

yang lain.

l'raab

4t*'"ols\ lafazh (u| adalah isim maushul

yang mempunyai makna (+ft> (yang) dalam

posisi nashab oleh kalimat (;ulir}. Shilah-nya

(iD dan kata-kata yang terkena amalnya,

Lafadz (i1! di-kasrah karena ketika dia jatuh

dalam posisi yang bisa menjadi isim dan fi'il
maka di-kasrah.Isim maushul masuk ke dalam

jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah. Kata

{U.ri} Uentuk mufrad-nya adalah 1li; yang

bukan diambil dari lafazh-nya. (+y * ""F
dalam posisi haal.

Balaa$hah

{r."u^iir} {,u-lir} (,^-l} (# r} adaiinas
isytiqaq.

Mufradaat Lughawlyyah

{iiu} adalah Qarun bin Yashhur bin

Qahats, bin Lawai binYa'qub. $.r"i ii tb Qarun
adalah putra dari paman Nabi Musa, sebab

Nabi Musa adalah putra Imran bin Qahits. Dia
juga termasuk putra dari bibi Nabi Musa, dan

termasuk orang yang beriman kepada Nabi

Musa. {i1.r, F} sombong dan angkuh kepada

mereka karena hartanya yang banyak. Dia iuga
menzalimi mereka, meminta supaya mereka

ada di bawah perintahnya. {,-rlr} bentuk jamak

dari <Fl. Yakni harta tersimpan. Orang Arab

berkata, (ttt t> artinya dia mengumpulkan

dan menyimpannya. 4ir5 ct;y kotak-kotaknya

berat, atau kunci-kunci gudangnya berat.

{fa$ sekelompok banyak. {#, +ri} orang-

orang yang mempunyai kekuatan. {li} orang-

orang Mukmin Bani Isra'il. 4t; v) janganlah

kamu bangga karena banyak harta, sombong,

mengandalkan dunia bukan akhirat.

(e6F carilah. (ii,' lul qF apa yang

diberikan Allah kepadamu, yakni harta.

(+{r ;r5lry pahala akhirat. Dengan cara kamu

menginfakkannya untuk ketaatan kepada

Allah. ('.s VrF janganlah kamu tinggalkan se-

perti orang yang lupa. (uJir i" '!r;Y bagian

kamu di dunia dengan cara kamu mengambil

dari dunia apa yang cukup bagimu atau kamu

gunakan untuk akhirat. (,fLF berbuatlah

baik kepada manusia dengan sedekah. (ci $F
janganlah kamu menuntut. (.ri{, .=r ;r*ljrip de-

ngan perkara yang menjadi alasan kezaliman,
yakni dengan melakukan maksiat-maksiat.

4;--iir# ry Dia akan menghukum mereka.

{&:i} aku diberi harta. (qy tt.,r,} ber-

dasarkan pengetahuanku dan k6mahiranku

dalam memperoleh harta. Ada yang mengata-

kan itu adalah ilmu perdagangan. 4:;lt ,b
umat-umat sebelumnya.4; fVy yang paling

banyak mengumpulkan harta. ?_,;i G j; vr}

$|i,j,At pertanyaan untuk mencari tahu, sebab

Allah sudah mengetahuinya. Dia pasti akan

menghukum mereka.

Persesuaian Ayat

Setelah menggertak dan menghina orang-

orang musyrik Allah menyebutkan kisah

Qarun untuk menjelaskan nasib akhir orang-

orang kafir dan orang-orang yang sombong di
dunia dan akhirat. Allah telah membinasakan

Qarun dengan menenggelamkannya ke dalam
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bumi dan diadzab dengan gempa. Dia di
akhirat seperti orang-orang musyrik penghuni

neraka.

Sorotan Selarah terhadap Kisah Qarun

Kita telah mengetahui bahwa Qarun adalah

Ibnu Yashhur bin Qahats, kakek Nabi Musa.

Qarun adalah anak dari paman Nabi Musa.

Ibnu Abbas mengatakan dia juga putra dari
bibi Nabi Musa. Qarun disebut al-Munawwar
karena wajahnya yang rupawan. Dia adalah

orang yang paling hapal dan paling alim dari
Bani Isra'il terhadap Taurat. Lalu dia munafik
sebagaimana as-Samiri. Kezalimannya karena

hartanya yang banyak telah membinasakan-

nya. Dia adalah salah seorang Bani Isra'il,

Allah memberikannya harta yang banyak,

sampai-sampai kunci gudangnya berat untuk
dipikul oleh sekelompok laki-laki. Para juru

dakwah dan nasihat dari kaumnya menasi-

hati agar jauh dari kesombongan, keangkuhan,

dan perusakan di bumi. Serta menggunakan

hartanya untuk mendapatkan ridha Allah

dengan memanfaatkan sebagian untuk ke-

maslahatan dunia secukupnya. Hendaklah

tidak menafkahkannya untuk hal-hal yang

membuat Allah murka sehingga tidak menye-

babkan hilangnya nikmat.
Akan tetapi, Qarun enggan untuk men-

jalankan nasihat mereka dan dia berkata,
"sesungguhnya aku hanya diberi harta itu
karena ilmu yang ada padaku" secara lahir, dia

mengumpulkan harta karena kecerdasan dan

pengalamannya dalam urusan perdagangan.

Namun, dia lupa hantaman Allah kepada orang-

orang yang sewenang-wenang dan sombong

seperti orang-orang yang semisal dengannya

pada umat-umat terdahulu yang mana mereka

lebih kuat dan lebih banyak hartanya.

Kesombongan dan keangkuhan telah

menderanya untuk keluar dalam rombongan

megah dan hiasan yang mewah menakjubkan.

Sebagian orang terpedaya dengan penam-

pakan itu. Mereka mengharapkan agar diberi
harta seperti Qarun. Karena itu, orang yang

mempunyai ilmu, mata batin dan hikmah ber-

kata, janganlan kalian terpedaya dengan harta-

nya, janganlah kalian tamak terhadap harta.

Pahala Allah lebih baik bagi orang Mukmin

yang mengerjakan amal saleh. Akibat dari

kesombongan, kezaliman dan pengingkaran-

nya terhadap nikmat, Allah menenggelamkan

dia dan rumahnya ke dalam tanah, tanpa dia

menemukan pembantu atau penolong.

Tafslr dan Penfelasan

4W i ,si ii q;ts oils31) Qarun yang

menjadi contoh kekayaan, kezaliman dan

keangkuhan adalah dari Bani Isra'il lalu dia

angkuh dan sombong karena hartanya yang

banyak, melampaui batas kezaliman mereka.

Dia meminta kaumnya agar mereka ada di
bawah perintahnya padahal dia adalah kerabat

mereka. Kezaliman kepada keluarga adalah

lebih membakar seseorang daripada tertusuk
pedang.dari India. 

,

{ii, 4,i tSr, ii 4w 
'ti u t;l,, i i*lty

Kami berii<an dia harta-harta baik uang atau

barang yang disimpan yang mana kunci-

kunci gudangnya berat untuk dipikul oleh

sekelompok orang yang kuat. Ibnu Abbas

mengatakan kunci-kunci gudangnya dibawa

oleh empat puluh orang yang kuat. Maka para

penasihat menasihati dengan lima hal.

Pertama, 44lt U't rtt 3t r* o ;; 'd is it\
sekelompok orang dari Bani Isra'il yang

termasuk para penasihat berkata ketika

Qarun memperlihatkan kebanggaan dan ke-

sombongan, janganlah kamu sombong dan

bangga dengan harta yang yang ada padamu.

Allah tidak menyukai orang-orang sombong

dan angkuh yang tidak bersyukur kepada

Allah atas apa yang diberikan kepada mereka,

tidak pula menyiapkan diri untuk akhirat.

Yakni Allah memurkai dan akan menghukum

mereka. Sebagaimana firman-Nya,
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'Agar kamu tidak bersedih hati terhadap
apq yang luput dari kamu, dan tidak pula terlalu
gembira terhadap apq yang diberikan-Nya
kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap

orang yang sombong dan membanggokan diri."
(al-Hadiid:23)

Kedua, (+{r ;rlr iirr lui ui &rj} gunakanlah

harta melimpah, nikmat yang banyak yang

diberikan Allah kepadamu untuk menaati
Tuhanmu, mendekatkan diri kepada Allah de-

ngan berbagai macam ibadah yang dengannya

akan diperoleh pahala di dunia dan akhirat.
Sungguh dunia adalah ladang untuk akhirat.

Ketiga, 4uJlrr Lr '["? ; li] janganlah

kamu meninggalkan bagianmu dari kelezatan-
kelezatan dunia yang dibolehkan oleh Allah,
seperti makanan, minuman, pakaian, tempat
tinggal dan nikah. Tuhanmu mempunyai
hak atas kamu, dan kamu juga punya hak
yang harus kamu penuhi. Keluargamu juga

mempunyai hak atas kamu, orang-orang yang

mengunjungimu juga mempunyai hak atas

kamu. Berilah setiap orang yang mempunyai
hak akan haknya. Ini adalah moderatisme Islam
dalam kehidupan. Ibnu Umar mengatakan
berbuatlah untuk duniamu seakan-akan kamu
akan hidup selamanya. Dan berbuatlah untuk
akhiratmu seakan-akan kamu akan mati
besok.

Keempal (..,:,1 ii, Gl G 
":-rrb 

berbuat
baiklah kepada makhluk-Nya seabgaimana

Tuhan berbuat baik kepadamu. Ini adalah
perintah berbuat baik secara mutlak setalah
perintah berbuat baik dengan harta. Masuk
di sini memberi bantuan dengan harta dan

kedudukan, keramahan, sambutan yang baik
dan reputasi yang baik. Yakni memadukan
antara kebaikan materiil dan kebaikan moril.

Kelima,4;**Ur ii v ;ir, 'or u".,$t.r .lu;jrct yr}
janganlah kamu bermaksud untuk membuat
kerusakan di bumi dengan kezaliman dan

berbuat buruk kepada orang lain. Allah akan

menghukum orang-orang yang berbuat
kerusakan dan menghalangi mereka untuk
mendapatkan rahmat, pertolongan dan kasih
sayangnya.

Namun, Qarun enggan untuk menerima
nasihat dan berkata, $qy e * ;ri d1 ju|
Qarun berkata kepada liaumnya ketika
mereka menasihati dan memperingatkannya
kepada kebaikan, 'Aku tidak membutuhkan
apa yang kalian katakan." Allah memberiku
harta karena Dia tahu aku berhak mendapat-
kannya. Iuga karena pengetahuanku dan
pengalamanku mengenai cara pengumpulan
harta. Aku ahli dalam hal itu. Sebagaimana
firman Allah SWT

"Maka apabila manusia ditimpa bencana

dia menyeru Kami, kemudian apabila Kami
berikan nikmat Kami kepadanya dia berkato,
"Sesungguh-nya aku diberi nikmat ini hanyalah
karena kepintaranku." Sebenarnya, itu adalah
ujian, tetapi kebanyakan mereka tidak menge-

tahui." (az-Zumarz 49)

"Dan jika Kami berikan kepadanya suatu
rahmat dari Kami setelah ditimpa kesusahan,

pastilah dia berkata, "lni adalah hakku, dan
aku tidak yakin bahwa hari Kiamat itu akan
terjadi. Dan jika aku dikembalikan kepada

Tuhanku, sesungguhnya aku akan memperoleh
kebaikan di sistNya." Meke sungguh, akan
Kami beritahukan kepada orang-orang kafir
tentang apq yang telah mereka kerjakan, dan
sungguh, akan Kami timpakan kepada mereka
adzab yang berat." (Fushshilat 50)

Maksudnya aku berhak mendapatkannya.
Allah menjawabnya dengan firman-Nya,

t$ L 'ii ,^ ;r ojit A * i l,ri il rtt i,i p;'iriy
(;>i,j.it ?_,;:t U J4 u:l; '9, apakah dia tidak
mengetahui suatu pengetahuan yang dia mesti
ketahui sehingga dia tidak tertipu dengan
hartanya yang banyak dan juga kekuatannya
bahwasanya ada orang yang lebih banyak
hartanya daripada dia. Itu bukan karena
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kecintaan Kami kepadanya atau karena dia
berhak mendapatkan harta itu. Allah telah
membinasakan mereka meskipun demkian
karena kekufuran mereka dan ketidaksyukuran
mereka dan orang-orang yang berdosa tidak
ditanya mengenai banyaknya dosa mereka.

Yakni, jikaAllah menghukum orang-orangyang
berdosa, tidak ada kebutuhan bagi-Nya untuk
menanyai mereka tentang macam-macam doa

mereka dan kadar ukurannya. Sebab Allah
mengetahui semua yang bisa diketahui, tidak
ada kebutuhan untuk bertanya. Yang dimaksud
di sini adalah pertanyaan untuk mencari tahu.

Sebagaimana firman Allah SWT

"Don Allah Mahateliti apa yang kamu

kerjakan." (Aali 'Imraan: 153)

'Allah Maha Mengetahui apa yang kqmu

kerj akan." (al-Baqarah: 283)

Dan pertanyaan pencelaan sebagaimana

firman-Nya,

"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami
bangkitkan seorang saksi (rasul) dari setiap

umat, kemudian tidak diizinkan kepada orang
yang kafir (untuk membela diri) dan tidak
(pula) dibolehkan memohon ampunon." (an-
Nahl:84)

"lnilah hari, saat mereka tidak dapat
berbicara, dan tidak diizinkan kepada

mereka mengemukakan alasan agar mereka

d im a afkan." (al-Mursalaat 3 5 -3 6)

"Maka pada hari itu manusia dan jin tidak
ditanya tentang dosonya." (ar-Rahmaan: 39)

Ini tidak bertentangan dengan pertanyaan
kepada mereka di waktu yang lain, yakni
pertanyaan penghinaan dan perendahan.

Sebagaimana dalam firman-Nya,

"Maka demi Tuhonmu, Kami pasti akan

menanyai mereka semua, tentang opo yang
telqh mereka kerjakan dohulu." (al-Hiir: 92-
e3)

Fiqih Kehldupan atau Hukum'Hukum

Dari ayat-ayat tersebut bisa dipahami hal-
hal berikut.
L. Tindakan melampaui batas pada akhirnya

adalah sengsara, kezaliman menyebabkan

kehancuran bangunan dan rumah.
Harta yang banyak adalah ujian dan

bencana juga menjadi sebab kesewenang-

wenangan dan kerusakan.

Orang bodoh yang tidak mempunyai ilmu
atau ilmunya kurang adalah orang yang

tertipu dengan hartanya, sombong ketika
mendapatkan nikmat. Allah menghukum
orang-orang yang sombong dan congkak
yang tidak mensyukuri nikmat Allah
kepada mereka.

Pokok-pokok peradaban Islam ada empat:

amal saleh untuk mengharap pahala

akhirat, memakmurkan dunia dengan rapi
tanpa menguasai perasaan manusia, ber-
buat baik kepada manusia baik dengan

materi, moril atau akhlak menundukkan
tindakan perusakan, kemaksiatan dan
perobohan. Adalah hak orang Mukmin
untuk mengelola dunia demi kemanfaatan

di akhirat, bukan untuk kesombongan dan

tindakan melampaui batas. Hendaklah

Mukmin tidak menyia-nyiakan umurnya
untuk amal yang tidak baih di kehidupan
dunianya. Sebab kehidupan akhirat adalah

tujuan dari amal. Bagian manusia adalah

umur dan amal salehnya di dunia. Yakni

dengan menaati Allah dan menyembah-

Nya sebagaimana Dia memberi nikmat dan

hendaklah Mukmin tidak berbuat maksiat
dan kerusakan karena Allah akan mem-

balas orang-orang yang berbuat kerusakan.

Allah adalah sumber kebaikan dan rezeki.

Hamba hanyalah sarana. Dia harus be-

kerja. Allah adalah pemberi rezeki yang

memudahkan sebab-sebab rezeki untuk
si hamba, yang menganugerahi kekayaan

dan harta. Dia yang berhak untuk men-

2.

3.

4.

5.



Grpt-ns@vs'itg;o:,(#iy-U
<,itri,ri\$e i ft c$t'iiv

dapatkan puji syukur atas nikmat itu.

Termasuk kebodohan ketika manusia me-

nisbahkan kebaikan dan anugerah kepada

dirinya dan kemampuannya. Atau dia

mengaku dialah yang berhak, yang pantas

untuk diberi. Atau dia tertipu bahwa apa

yang diberikan kepadanya adalah bukti
kecintaan Allah dan ridha-Nya kepada-

nya. Kadang-kadang pemberian adalah

fitnah dan penggiringan ke neraka, buka

sandingan dari ridha dan kasih sayang.

Oleh karena itu, ketertipuan Qarun dengan

hartanya yang banyak dan pengakuannya

bahwa dia berhak mendapatkan kekayaan

adalah pengakuan sia-sia dan batil.
Allah membinasakan banyak umat masa

lalu yang kafir. Mereka lebih kuat daripada

Qarun, lebih banyak hartanya daripada

Qarun. Kalau saja harta menunjukkan

keutamaan maka Allah tidak akan mem-

binasakan mereka.

Para pendosa tidak ditanya tentang dosa

mereka, yakni pertanyaan ingin tahu. Allah

Maha Mengetahui segala sesuatu. Dia

tidak menerima udzur dan alasan mereka.

Mereka hanya ditanya dengan sebuah

pertanyaan penggertakan dan penghinaan

sebagaimana telah kita jelaskan.

2.

SEBAOUTT{ BENTUK KEZALIMAT{

DAN KESOMBONGAil QARUN

Zr;:r'rebr,a\"$$J\Y$-A\5*t

UL 1'tK3 U,6i (* :it <j, 6 1tr

ffi'GMy
"Maka keluarlah dia (Qarun) kepada kaum-

nya dengan kemegahannya. Orang-orang yang
menginginkan kehidupan dunia b erkata, "Mudah-

mudahan kita mempunyai harta kekayaan seperti

ap a y ang telah diberikan kepada Qarun, sesungguh-

nya dia benar-benar mempunyai keberuntungan

yang besar." Tetapi orang-orang yang dianugerahi

ilmu berkata, "Cehkalah kamu! Ketahuilah, pahala

Allah lebih b aik b agi orang- orang y ang b eriman dan

mengerj akan kebajikan, dan (pahala yang besar) itu
hanya diperoleh oleh orang-orang yang sabarl' Maka
Kami benamkan dia (Qarun) bersama rumahnya ke

dalambumi. Maka tidak adabaginya satu golongan

pun yang akan menolongnya selain Allah, dan dia

tidak termasuk orang-orang yang dapat membela

diri. Dan orang-orang yang kemarin mengangan-

angankan kedudukannya (Qarun) itu berkata,

'Aduhai, benarlah kiranya Allah yang melapangkan

rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki di antara

hamba-hamba-Nya dan membatasi (bagi siapa

yang Dia kehendaki diantara hamb a-hamba-Nya).

Sekiranya Allah tidak melimpahkan karunia-Nya
pada kita, tentu Dia telah membenamkan kita pula.

Aduhai, benarlah kiranya tidak akan beruntung

orang-orang yang mengingkari (nikmat Allah)." (il-
Qashash:79-82)

Qltaa'aat

{r., -iry dibaca:

L. (\,xJl bacaan Hafsh.

2. & 3-A)bacaan imam-imam qiraa'aatyang
lain.

l'raab

4',j" u-.'1t Ju) Allah menghen-

fdan mereka berkata). Huruf

7.

Surah al-Qashash Ayat 79-82
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sembari memakai pakaian emas dan sutra.

Mereka empat ribu orang. Kata 1t.,; untuk
peringatan. (i-;u o.1i " ;,y sebagaimana yang

diberikan kepada Qarun di dunia. Mereka

berangan-angan bisa mempunyai kekayaan

seperti kekayaan Qarun, bukan Qarun itu
sendiri demi menghindari hasud, dengki.

4v ti ltp qarun sungguh orang yang mempu-
nyai bagian.{"t"} serba kecukupun di dunia.

(;r-, 'rih orang-orang yang diberi ilmu ten-
tang keadaan akhirat dan janji Allah di dalam

akhirat. Yang dimaksud dengan ilmu adalah

ilmu agama dan keadaan orang-orang yang

bertakwa. {itu;} kecelakaan atau adzab bagi

kalian. Maksudnya di sini adalah peringat-

an keras atas apa yang tidak semestinya.

(.i,' i';y pahala Allah di akhirat, berupa surga.

(Fh lebih baik daripada yang diberikan
kepada Qarun di dunia. ("ut v;F tidak akan

mendapatkan surga yang dijadikan pahala.

fi0fi;iat i1p kecuali orang-orang yang sabar

untuk taat kepada Allah dan sabar menjauhi
maksiat.

(t 6;;y Kami tenggelamkan Qarun ke

bumi. Kata 1-ii; artinya amblas di dalam

bumi. Maksudnya Kami jadikan bagian atas

gudang-gudang Qarun menjadi di bawah.

(i) kelompok, para penolong. {*' ,.ri q} se-

lain Allah, dengan mencegah kebinasaan dari

Qarun. (tAt i;u-qb dan dia tidak termasuk
orang-orang yang terhalang dari adzab Allah.

{r-{9 tadi. (;irr iii;} apakah kamu tidak tahu
bahwa Allah. Kata <csj> adalah isim fi'il yang
mempunyai makna 6J,Ay (aku kagum). Kata

1.rtre; pada asalnya untuk tasybih, sementara di

sini maksudnya bukan untuk tasybih [penye-
rupaan), maksudnya adalah justru sesungguh-

nya Allah. {uJ"} membentangkan dan mem-

berikan. qr*i} menyempitkan dan membuat
miskin sesuai dengan kehendak-Nya bukan
karena kemuliaan yang menghendaki terben-
tangnya rezeki. Tidak pula penghinaan yang

menyebabkan terhalangnya rezeki.

wqwu dibuang sebagaimana pada firman-Nya,

(r+.Jr c{",:u 
"* ,-o;rt;" , #s &,v fy ,'o;rrr.y

(al-Kahft 22) Maksudnya q+,19; (dan yang

keempat).

4;fu iii;y kata ('6i! terpisah dengan (if)
artinya aduhai aku kagum. Ini adalah kalimat
yang diucapkan oleh orang yang menyesal

ketika menampakkan penyesalannya. Semen-

tara kata 4irr iky menggunak an tasybih,tetapi
tidak bermakna tasybih (penyerupaan), yakni

f.i,r ig [sesungguhnya Allah).

ffr'!; Jiv i) kata 4ofy adalah mukhaffafah
dari tsaqilah tanpa ada penggantian. Meski-
pun ia masuk ke dalam fi'il. Taqdir-nya

$, ui r,t'i,r 'i ot^tr, }<tt ii i;; 6t<atau saja bukan
karena perkara dan keadaan yang dianu-
gerahkan Allah kepada kami maka Dia pasti

akan menenggelamkan kami). Ia juga dibaca

( uiiy f-i.!y 11ty. Berdasarkan bacaan
pertama maka maknanya, Allah akan meneng-
gelamkan kami, /ar dan majrur dalam posisi

nashab olehfi'il. Berdasarkan bacaan ke dua, jar
majrurdalam posisi rala', sebab dia menempati
posisi naibul fail. Berdasarkan bacaan ketiga
kasrah dibuang untuk meringankan. Bacaan

keempat adalah seperti bacaan U r*A) dalam

bentuk mabni mojhul.

BalaaShah

4r+ E ,:t i\h penguatan kalimat dengan

(3y) (sesungguhnya) dan lom karena pen-

dengar ragu-ragu dan bimbang.
(r-{t ir<: ty*bwaktu kejadian yang belum

lama dikinayahkan dengan kata (r-{}
[kemarin).

{iiXt L;9 aan {j"rlj} antara keduanya ada

ath-thibaq.

Mufradaat LuShawlyyah

(dr} Qarun. 4y": t ii ey Qarun keluar
di hadapan kaumnya dalam rombongan me-

ngagumkan yang diikuti oleh para penunggang
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Persesuaian Ayat

Ini adalah pasal lain dari kisah Qarun.
Setelah menyebutkan kezaliman Qarun ter-
hadap Bani Isra'il, kesombongannya kepada

mereka, Allah melanjutkan dengan men-

jelaskan beberapa gambaran kezaliman dan

kesombongannya. Allah memaparkan ke-

besaran, kekuatan dan kemegahan Qarun se-

bagai wujud superioritasnya terhadap orang

lain, penghinaan kepada jiwa-jiwa dan peng-

hancuran terhadap hati. Allah menghukum-

nya dengan ditenggelamkan ke dalam bumi
dan gempa. Orang-orang yang kagum dengan

keadaannya menjadi tercengang dengan apa

yang menimpanya. Mereka menjadi menge-

tahui bahwa pemberian rezeki oleh Allah

bukanlah karena kemuliaan atau posisi se-

seorang di hadapan Allah. Sebagaimana ter-
halangnya rezeki bukan karena penghinaan

atau kemurkaan Allah kepadanya.

Tafsir dan Penjelasan

(:, + yi ,* eJ| Qarun Pada suatu hari
keluar 

'di 
tradapan kaumnya dalam hiasan

yang agung, keindahan yang mengagumkan

baik kendaraan dan pakaian-pakaian yang di-

kenakan oleh Qarun dan pengikutnya dengan

maksud menunjukkan superioritas terhadap

orang lain, memperlihatkan keagungan dan

kemegahannya.

Ar-Razi mengatakan di Al-Qur'an tidak
disebut kecuali sebatas ini.sa Yakni deskripsi
penhiasan yang disebutkan oleh sebagian

mufassir tidak ada dalilnya.

,i iy cjrs -,ri " ,yuj4', qijJr i+r ;ttnj. r.yt ls\
":"Y:4r+ E ketika Qarun keluar dalam tampilan

kemegahan, wajar saya kalau sebagian orang

terpikat olehnya. Mereka adalah orang-orang

awam dan orang-orang bodoh yang meng-

inginkan kehidupan dunia. Mereka cenderung

pada pernak-pernik dan hiasan dunia. Me-

reka berangan-angan kalau saja mereka

mendapatkan seperti yang diberikan kepada

Qarun. Mereka mengatakan duhai seandainya

kami mempunyai harta, kekayaan dan posisi

sebagaimana Qarun supaya kami bisa menik-

matinya seperti dia. Sungguh dia mempunyai

bagian yang melimpah dari dunia. Ini adalah

dorongan naluriah manusia. Manusia selalu

menginginkan keluasan dan kemudahan

rezeki. Sebagaimana firman-Nya,

"dan sesungguhnya cintanya kepada harta
benar-benar berlebihan " (al-'Aadiyaat: B)

Sebagai bandingan kelompok ini, ada

kelompok lain, yakni orang-orang yang mem-

punyai hikmah, ilmu dan pandangan yang

jauh. S^j;i Gl t * lt -r; ;tq 4,$,i i.it iu,y

{o4tatif "fr'tr\v para ulama agama dan ahli

ilmu yang bermanfaat berkata, waspadalah

kalian, gentarlah kalian akan angan-angan dan

ucapan-ucapan seperti itu. Sungguh balasan

dan pahala Allah kepada hamba-hamba yang

Mukmin dan saleh di negeri akhirat adalah

lebih baik daripada yang kalian lihat dan kalian

angan-angankan. Namun, tidak ada yang bisa

menerima surga, pahala atau mendapatkan

taufik untuk itu kecuali orang-orang yang

sabar untuk melakukan ketaatan-ketaatan

dan sabar meninggalkan maksiat, yang suka

dengan negeri akhirat, ridha dengan qadha

Allah dalam semua yang dibagikan kepadanya

baik manfaat (nikmat) maupun mudharat

(musibah) dan yang menjaga diri dari cinta

dunia. ini seperti yang tersebut dalam hadits

shahih,

\ v ';EtL)t ,sl$ L'r'rel :Ju; .ilr Jr4,

# ei v j;r lz >\" ,g "oL,tt3tb ,f
lo ?cWl'o;*,

54 Tafsir ar-Razi: 25/17. Gsu.aV
-*o
6.J .J

* 'p \e ,ui 5ii v;
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Allah berfirman, 'Aku menyiapkan untuk

hamba-hamba-Ku yang sholeh apa yang tidak
pernah dhihat oleh mata, tidak pernah didengar
oleh telinga dan tidak terlintas di hati manusia.

lika kalian mau, bacalah, Tak seorang pun menge-

tahui berbagai nikmat yang menantL yang indah
dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa

yang mereka kerjakan." (as-Sajdah: f 7)

Kemudian Allah menyebutkan hukuman
untuk Qarun. $u4$, ,.,tui * u;;jy setelah Qarun
angkuh dalam hiasan dan kebanggaannya ter-
hadap kaumnya, juga kezalimannya kepada
mereka, Kami goyangkan bumi untuk dirinya
dan rumahnya. Lalu bumi menelannya dan
hilanglah dia di dalamnya sebagai balasan
kesombongan dan keangkuhannya. Sebagai-

mana tersebut dalam Shahih Bukhari dari
Salim bahwa ayahnya menceritakan kepada-
nya bahwa Rasulullah bersabda,

* 4; ^itr Lzt"* !1 ,U1L y- 14 t-:1

.yqt Qy- Jt d\t J Itit1,"
"Ketika seseorang menarik

tiba Allah menenggelamkannya.

gerak-gerak sampai pada hari
Bukhari)

sarungnya tiba-
Maka dia ber-

Kiamat." (HR

414, q irs ;, ^1tt 9:l' a';;;. yj. i1 ir;y
harta dan pengikutnya tidak bisa menolong-
nya tidak pula menolaknya dari adzab dan
hukuman Allah. Dia juga tidak bisa menolong
dirinya. Tidak ada yang menolong dia baik
dirinya sendiri maupun orang Iain.

Tidak perlu penjelasan sebab-sebab
penenggelaman Qarun yang diriwayatkan
dalam tafsir-tafsir. Riwayat-riwayat itu se-

bagaimana yang disebutkan oleh ar-Razi,
kebanyakan adalah bertentangan dan kacau.
Yang paling baik adalah meninggalkannya
dan cukup dengan yang ditunjukkan oleh
nash Al-Qur'an serta menyerahkan semua
perincian kisah kepada Yang Maha Menge-

tahui yang gaib.ss

Pada saat itu jelaslah pelajaran bagi orang
yang mau mengambil pelajaran. |elas pula
orang-orang yang tertipu dengan harta Qarun
sesungguhnya. a;;. i$u i;* tr* 

"4t c*AY
4)*" ::V i |"J" ? ilt-Li.'i7''irk1 orang-orang
yang melihat Qarun dalam perhiasannya tadi,
dan yang berharap menjadi seperti Qarun,
akhirnya berkata, "Tidakkah engkau melihat
bahwa Allah memberikan rezeki kepada siapa
saja yang Dia kehendaki dari makhluk-Nya,
membuatnya sempit kepada siapa saja yang
Dia kehendaki. Harta bukanlah petunjuk akan
ridha Allah terhadap pemilik harta itu. Allah
memberi dan menahan, menjadikan sempit
dan menjadikan luas, merendahkan dan meng-
angkat. Bagi-Nya hikmah yang sempurna dan
hujjah yang maksimal." Sebagaimana tersebut
dalam hadits marfu'dari Ibnu Mas'ud,

& ;*;ist'"oy,5iu;i'#\-s 8*i
ttA(-*,:; y,
./V,

'ts ,4 \ is * t jtr .9,i ut -";:y

'oclt ;4;
"Sesungguhnya Allah membagi akhlak di

antara kalian sebagaimana Dia membagi rezeki-

rezeki kalian. Allah memberi harta siapa pun yang
Dia sukai dan tidak sukai. Dia tidak memberikan
kecuali kepada orang yang Dia sukai."

(i4<jr *. o {:v;, v r:i W 11'; ,li I !}
kalau saja tidak ada kelembutan Allah kepada
kita, kebaikan-Nya kepada kita maka Dia

akan menenggelamkan kita ke dalam bumi.
Sebagaimana Dia menenggelamkan Qarun,
sebab kita pernah ingin seperti dia. Tidakkah
kamu tahu bahwa Allah tidak merealisasikan
kemenangan dan kesuksesaan kepada orang-
orang yang mengingkari-Nya, mendustakan
para rasul-Nya dan mengingkari pahala dan
siksa-Nya di akhirat, sebagaimana Qarun.

55 Tafsir ar-Razi: 25 /18.



Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

berikut.
7. Kezaliman, tipuan, kesombongan, ke-

angkuhan telah menghancurkan Qarun.
Dia merasa superioritas terhadap kaum-

nya, Bani Isra'il. Dia ingin memperlihat-
kan kebesaran dan keagungannya di

depan mereka. Pada suatu hari dia keluar
ke hadapan mereka dalam satu kendaraan

yang megah dilengkapi dengan kenik-

matan kehidupan dunia, seperti pakaian,

hiasan, dan tunggangan.

2. Terkait dengan Qarun setelah dia pamer

kekayaan, manusia terbagi menjadi dua

kelompok. Pertama, kelompok yang silau

oleh perkara-perkara remeh, lalu dia

kagum dengan penampakan ini, dan ber-

angan-angan bisa seperti Qarun dalam

kepemilikan harta kekayaan, keagungan

dan status sosial. Mereka adalah kaum

materialistis di setiap zaman. Kelompok

kedua, kelompok yang Allah berikan

cahaya hati. Dia tidak tertipu oleh penam-

pakan dunia dan pernak-perniknya. Dia

hanya melihat kepada hakikat-hakikat
kebenaran. dia mengetahui bahwa dunia

adalah fana dan kebahagiaan adalah

berupa kemenangan di akhirat. Mereka

adalah para ulama yang beriman, me-

ngetahui nasib akhir alam dan manusia.

Mereka adalah para pendeta Bani Isra'il.

Maka, mereka berkata kepada sahabat-

sahabat mereka, kelompok pertama,
"Celaka kalian, sungguh pahala Allah-
yakni surga-dan kenikmatan di dalamnya

adalah lebih baik daripada harta dan ke-

dudukan Qarun. Itu untuk orang yang

beriman dan beramal saleh. Surga tidak
diterima di akhirat kecuali oleh orang-

orang yang sabar untuk taat kepada Allah.

Perlu dicatat bahwa dhamir pada kata

{u@ v;} maksudnya adalah surga, sebab

ia yang dimaksud dengan firman-Nya,

4eirr+rJ|.
Hukuman terhadap Qarun adalah peneng-

gelaman dirinya dan rumahnya ke dalam

bumi. Maka dia menjadi seperti tidak ada.

Sementara di akhirat dia mendapatkan

adzab neraka. Dalam duakeadaan diatidak
mempunyai kelompok yang menolongnya

atau menolaknya dari adzab Allah. Dia

juga tidak termasuk orang-orang yang

ditolong tidak pula termasuk orang-orang
yang terhalang dari adzab.

Di sini ada pelajaran bagi orang yang

mau merenungkan. Orang-orang yang

berangan-angan menjadi seperti Qarun
telah menyesal, sadar hakikat sebenarnya.

Mereka terperangah dengan hukuman

yang datang segera. Mereka mengetahui

bahwa keluasan rezeki bukanlah dalil
ridha Allah, sebagaimana sempitnya rezeki

bukan tanda kemurkaan Allah. Mereka

memuji Allah atas karunia, rahmat, dan

penjagaan-Nya dari kezaliman dan ke-

sombongan yang menimpa kepada

orang seperti Qarun juga dari hukuman

yang menimpanya. Mereka meyakini

bahwa tidak ada keberuntungan atau ke-

menangan di sisi Allah bagi orang-orang
yang mengufuri-Nya, mendustakan para

rasul-Nya dan mengingkari nikmat-Nya.

Akibat dari kesombongan dan superioritas
adalah kehancuran. Ketertipuan dengan

harta dan sebutan-sebutan adalah per-

ingatan kejelekan. Al-Hafidz Muhammad

bin Al-Mundzir dalam kitab al-Ajaib

al-Gharibah menuturkan dari Naufal

bin Musahiq, berkata, 'Aku melihat se-

orang pemuda di Masjid Najran. Lalu

aku mulai memerhatikannya. Aku takjub
dengan tingginya, kesempurnaannya

dan ketampanannya." Lalu dia berkata,
"Mengapa kamu memerhatikanku?" Aku

berkata, 'Aku kagum dengan ketampanan

3.

4.

5.
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dan kesempurnaanmu." Lalu dia berkata,
"Sungguh Allah kagum terhadapku"
Perawi itu berkata, "Lalu dia menjadi
menyusut, sampai menjadi sejengkal lalu
salah seorang kerabatnya membawanya di
dalam sakunya dan membawanya pergi."

Hal ini jelas pada dewasa ini, ketika
kanker menyerah tubuh manusia. Lalu

tulangnya keropos dari dalam secara

perlahan. Dia didera kekurusan yang

sangat sehingga menjadi sosok yang kecil
kemudian mati.

I ir ,l rffil|ffrfft:F8MBALAsAlllilA[, ,: 
,

XADAR BAI.ASAN DAt{ PEWARAil
DARI XISAH QARUil

Surah al-Qashash Ayat 83-84

6Si-- * 6JY 6e i;;;'Jt 3rrr aiit

r ffi -r-,#ubfvke *s e.J\ e W
c'i;)X4Vr;+'irr@f"r,tr#iy&
W64ziSrLu*yq-#r&<:3r

"Negeri akhirat itu Kami jadikan bagi orang-

orang yang tidak menyombongkan diri dan tidak
berbuat kerusakan di bumi. Dan kesudahan
(yang baik) itu bagi orang-orang yang bertakwa.
Barangsiap a datang dengan (membawa) keb aikan,
maka dia akan mendapat (pahala) yang lebih

baik daripada kebaikannya itu; dan barangsiapa

datang dengan (membawa) kejahatan, maka
orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu
hanya diberi balasan (seimbang) dengan apa yang
dahulu mereka kerjakan." (al-Qashash: 83-84)

l'raab

{+i' j'.1, eu,y tata {jrl} aaatah mubtada',

sedangkan (+ir jftry bisa menja di khabar.

Dengan demikian {kA} dalam posisi nashab

sebagai haal. Atau ia dalam posisi rafa' men-
jadi khabar setelah khobar. Atau ia menjadi
athaf bayan Dengan demikian {k;.} menjadi
khabor mubtada'.

Balaaghah

, 4q.F ! :JL ;,G.r| dan ;a >; ^bt;;r; ;F
{t1;X.$t<cif o,$tV iitantara keduanya ada

muqabalah.

{:6, 9.; u.:1r "i#'#",;G ny isim zhahir
a;,v=,J\ diletakkan pada posisi dhamir yakni

,Ui.rr, sebagai penghinaan terhadap keadaan

mereka dengan pengulangan penyandaran

keburukan kepada mereka.

Mufradaat Lughawlyyah

(+{r iri.ir j-u} surga. Kata {eu} adalah

isyarat pengagungan, seakan-akan Allah ber-
firman, "ltu adalah yang kamu dengar tentang
beritanya dan sampai kepadamu deskripsi-
nyal' (;r{r a WY pemaksaan, kesombongan

dan kemenrngrn.4Li g| kezaliman terhadap
orang lain, sebagaimana yang dikehendaki
oleh Fir'aun dan Qarun. (t"fy nasib akhir
yang terpuji. {*f4} untuk orang-orang yang

terjaga dari hukuman Allah atau hal-hal yang

tidak membuat-Nya ridha, yakni dengan me-

ngerj akan ketaatan-ketaatan.

{l-+} dengan perbuatan baik. -5 li.i}
(W dia mendapatkan balasan yang lebih baik
daripada amal perbuatannya, baik substansi,

kadar dan sifatnya.4#",;t* .r!F barangsiapa
yang berbuat yang mungkar; yang jelek. t i1)
(i;:*. r;r kecuali seperti yang mereka lakukan.

Kata seperti dibuang dan ditempatkan dalam
posisinya, kalimat $;tt.:i rrruh sebagai bentuk
mubalaaghah dalam penyamaan.

Persesuaian Ayat

Setelah menjelaskan ucapan para ulama

bahwa pahala Allah lebih baik, Dia menerang-

kan bahwa tempat pembalasan adalah negeri
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akhirat. Dia menjadikannya untuk orang-

orang Mukmin yang takwa lagi tawadhu yang

tidak sombong kepada manusia, tidak pula

berbuat kerusakan pada mereka, dengan men-

zalimi mereka dan makan hak-hak mereka.

Kemudian setelah itu Allah menjelaskan kadar

balasan yang terjadi untuk mereka. Bahwa

satu kebaikan dibalas dengan sepuluh yang

sepadan sampai tujuh ratus lipat lebih, sebagai

anugerah dan rahmat dari Allah. Sementara

balasan kejelekan adalah sepadan dengan

kejelekan itu sebagai bentuk kelembutan dan

keadilan Allah. Itu semua sebagai pelajaran

terhadap kisah Qarun yang somboh, angkuh

lagi melampaui batas.

Tafsir dan Penlelasan

v! ,rl{r e (* o*.-i I .r*- r.rt;i 'rrit lrlr uli}

{Li n"g..i akhirat dan kenikmatannya

yang abadi, yang tidak berubah, tidak sirna,

tidak ada kepenatan atau kesulitan di dalam-

nya, dijadikan oleh Tuhanmu untuk hamba-

hamba-Nya yang Mukmin lagi tawadhu yang

tidak ingin tinggi hati terhadap makhluk
Allah, merasa besar atas mereka dan se-

wenang-wenang terhadap mereka tanpa haq,

tidak pula ingin berbuat kerusakan dengan

mengambil harta mereka tanpa haq. Allah

tidak mengaitkan janji kenikmatan dengan

meninggalkan kesombongan dan kerusakan,

tetapi dikaitkan dengan tidak adanya ke-

inginan akan dua hal itu serta tidak adanya

kecenderungan hati kepada dua hal tersebut.

Allah berfirman, (eup untuk tujuan peng-

agungan terhadap surga dan penghormatan

atas keadaannya. Maksudnya itu adalah yang

kamu dengar ia disebut dan deskripsinya

sampai kepadamu.

Ali dalam suatu hadits yang diriwayatkan
oleh Ibnu |arir berkata, "Sungguh seseorang

dibuat kagum oleh tali sandalnya bahwa ia

lebih baik daripada tali sandal temannya, dia

masuk dalam firman-Nya, {;4-i' ;r1lr .:rl}.

Ibnu Katsir mengatakan ini diarahkan

pada keadaan di mana ketika dengan itu dia

menghendaki kebanggaan dan merasa lebih

atas orang lain, ini tercela. Sebagaimana

tersebut dalam hadits shahih dari Nabi

Muhammad, beliau bersabda,

_P Et ';4t-\'y
,c

rtl,

"Diwahyukan kepadaku agar,'Tawadhulah
kalian' sehingga tak seorang pun yang bangga atas

yanglain dan tak seorangpun yangberbuat aniaya

kepada yanglain."

Adapun jika orang ingin melakukan hal

itu hanya sekadar memperindah diri maka

tidak apa-apa, Tersebut dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud,

Nabi Muhammad bersabda,

,f, :yrt iq * a-bs ,f z*t X*x\
t-G Aiy 'ot'oi 4 ,blt'"01.,5*i iA
,Jt^+t +1 M l.u)t "rL,,itb J2* tx5

o$l
"Tidak masuk surga orang yang di dalam

hatinya ada kesombongan seberat dzarrah.

S ese orang b erkata, " Seseorang ingin agar b ajuny a

bagus dan sandalnya blgus", lalu beliau bersabda,

" S esungguhny a Allah Mahaindah, cinta keindahan.

Sombong adalah angkuh pada kebenaran dan

menghina orang lain." (HR Muslim dan Abu
Dawud)

4,.'4 i:l,jr;) nasib akhir yang terpuji,
yakni surga adalah bagi orang yang menjaga

adzab Allah dan takut terhadap hukuman-Nya

dengan mengerjakan ketaatan, meninggalkan

yang dilarang dan diharamkan, tidak seperti

Fir'aun yang sewenang-wenang, yang angkar

murka dan mengufuri Allah, tidak pula seperti

Qarun yang zalim, pendosa lagi mendustakan

,tz!it; Li:\t --:j Xt-J J - YrQ.J 
'

oG 
'b\ 

;fi- \i , ;;t



para rasul Allah yang menginginkan kerusakan
dan kesombongan di bumi.

Kemudian Allah menjelaskan keadaan

balasan terhadap amal perbuatan.'t*iu;r- ,rF
4U ; .j; barangsiapa yang datang dengan
membawa perkara yang baik pada hari Kiamat
maka dia mendapatkan yang lebih baik dari
amalnya itu, baik substansi, kadar dan sifat.
Pahala Allah lebih baik daripada amal kebaikan
hamba. Allah melipatgandakannya berlipat-
lipat sebagai karunia, rahmat dan kebaikan
dari Allah.

9ir< r- 'vt :Qt t* uit ;i x 4u ;w ,r:h
(r1l:.+ barangsiapa yang melakukan perbuatan
jelek yang mungkar menurut syara', akal dan

adat kebiasaan yang benar dan bisa diterima,
perbuatan itu tidak dibalas kecuali yang

sepadan, sebagai rahmat dan keadilan Allah.
Sebagaimana firman Allah SWT

"Dan barangsiapa membawa kejahatan,
maka disungkurkanlahwajah mereka ke dalam
neraka. Kqmu tidak diberi balasan, melainkan
(setimpal) dengan qpa yang telah kamu
kerjakan." (an-Naml: 90)

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunj ukkan beberapa
hal berikut ini.
L. Surga, kenikmatan di dalamnya dan akibat

akhir yang terpuji adalah untuk orang-
orang Mukmin yang bertakwa dan tawadhu
yangtidak ingin melakukan tindakan tinggi
hati dan sombong untuk beriman dan
kepada orang-orang Mukmin, tidak pula
kerusakan dengan melakukan maksiat-
maksiat dan mengambil harta orang lain
dengan tanpa haq. Itu adalah orang yang

tidak seperti Fir'aun dan Qarun. Umar bin
Abdul Aziz mengulang-ulang bacaan ayat
ini sampai dia meninggal.

Firman Allah {Lu; Ye .r..,$t I Wy
menunjukkan bahwa masing-masing dari
kesombongan dan perusakan di bumi

memang dimaksudkan, bukan gabungan

dari keduanya.

2. Barangsiapa yang datang membawa

satu kebaikan, di antaranya Laa llaha
Illallah, dia akan mendapatkan yang lebih
baik dari itu. Barangsiapa yang datang

membawa kejelekan, di antaranya syirik,
dia akan dihukum dengan yang layak

sesuai perbuatannya.
Ini termasuk anugerah Allah Yang

Mahaagung dan rahmat-Nya kepada ma-

nusia bahwasanya kejelekan tidak dibalas

kecuali dengan yang setimpal. Sedang-

kan kebaikan dibalas dengan balasan

sepuluh kali lipat, sampai tujuh ratus lipat
sampai berlipat-lipat banyak sekali. Allah
melipatgandakan pahala siapa pun yang

Dia kehendaki.

KISAH NABI DAN PARA SAHABATNYA

BERSAMA DENGAN KAUMNYA

Surah al-Qashash Ayat 85-88

'S iC, Jt'ty 1\$\ 3W 5j, ult iy

wffi # M e i as a'Jt\:& -i )6'a:
"&#5*\+4\4\645Wa{
-,:Xi#a\3m-<j.-oX1A-1sW"o+HitW!*fi 

,*St*fi""\:
-S 6;:Jy?sV fiyafltiri.il:rgaral\: 3;; Jt (V :a)\Ci):Y-'a. 4\ 4) e
|Qvav"plitls6'a+3'fijK
LUlt,i ?^?-vr 6u6 r1r'.g'i $r rtr v

' 
,*La,"-,w ur*jAv

"Sesungguhnya (Allah) yang mewajibkan
engkau (Muhammad) untuk (melaksanakan

hukum-hukum) Al-Qur'an, benar-benar akan
mengembalikanmu ke tempat kembali. Katakan-
lah (Muhammad), "Tuhanku mengetahui orang
yang membawa petunjuk dan orang yang berada
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dalam kesesatan yang nyata." Dan engkau

(Muhammad) tidak pernah mengharap agar Kitab
(Al-Qur'an) itu diturunkan kepadamu, tetapi ia
(diturunkan) sebagai rahmat dari Tuhanmu, sebab

itu janganlah sekali-kali engkau menjadi penolong

bagi orang-orangkafir, dan jangan sampai mereka

menghalang-halangi engkau ( Muhammad) untuk
(menyampaikan) ayat-ayat Allah, setelah ayat-

ayat itu diturunkan kepadamu, dan serulah

(manusia) agar (beriman) kepada Tuhanmu,

dan janganlah engkau termasuk orang-orang

musyrik. Dan jangan (pula) engkau sembah tuhan

yang lain selain Allah. Tidak ada tuhan (yang

berhak disembah) selain Dia. Segala sesuatu pasti

binasa, kecuali Allah. Segala keputusan menjadi

wewenang-Nya, dan hanya kepada-Nya kamu

dikembalikan." (al-Qashash: 85-88)

Qlraa'aat

{itp,} Ibnu Katsir dan Hamzah dalam

keadaan waqaf membaca 1,lr;q.

ioi:,;l ty Nafi', Ibnu Katsir dan Abu Amr
membaca <&i ur>.

l'raab

4;; U,Uip tata (.rF dalam posisi nashab

dengan fi'il yang diperkirakan, ditunjukkan
oleh kata (pf}, taqdir-nya, siu, is U e)
sebagaimana firman-Nya,,4y e ,h A irl\
(al-An'aam=lL7) yakni (8 ./ $1. Perkiraan

tersebut harus dilakukan karena tidak boleh

dijadikan mudhaf-mudhaf llaih.

{ii;; .it d.6 :? iy t"t, {{;;} adalah

mustatsnq yang dibaca nashab. Boleh juga

dibaca rafa'sebagai sifat, dan (irp mempunyai

makna 1;; [selain), seperti <f; ir crl, au) dibaca

rafa' sebagai sifat, sebagaimana ucapan me-

reka. 11I; * ipt iti; juga seperti ucapan penyai6,

tpi t3rr;t ql y3

Setiap saudara akan berpisah dengan

saudaranya # Demi usia ayahmu, kecuali dua

anak sapi

)trly)t \Lq N #

Balaaghah

(+; i1y adalah maiaz mursal, termasuk
pengucapan sebagian sedangkan maksudnya

semua. Yakni Zat-Nya yang suci.

Mufradaat Lu$hawlyyah

{if",' i)l; ";;y Allah menurunkannya

untukmu, mewajibkan kamu untuk membaca-

nya, menyampaikannya dan mengamalkan

isinya. {:6 il .rl3fy uet<atr. Seakan-akan Allah

telah menjanjikan kepada Nabi, padahal beliau

di Mekah dalam keadaan diganggu dikalah-

kan oleh penduduk Mekah, bahwa beliau

akan meninggalkan Mekah dan akan kembali

dalam keadaan jaya dan menang. Sebagaimana

diketahui bahwa surah ini adalah Makkiyyah.

Ada yang mengatakan kata 1!6ir; artinya tempat
yang terpuji yang dijanjikan oleh Tuhannya

bahwa Dia akan membangkitkannya di tempat

itu pada hari Kiamat. Lalu Allah menanyainya

tentang apa yang dia jaga dari kepenatan-

kepenatan menyampaikan risalah kenabian.

4;c U i.;iy tata 4i;i| mempunyai makna

mengetahui [bukan: paling mengetahui). Kata

(",.! dibaca nashab olehfi'il yang ditafsiri oleh

kata (;i;i| yakni Nabi adalah orangyang datang

membawa hidayah, sebagai jawaban dari
ucapan orang-orang kafir Mekah, "Sungguh

kamu ada dalam kesesatan." Pada hakikatnya

merekalah yang ada dalam kesesatan. {ig'}
Al-Qur'an. {..,'il} tetapi diberikan kepadamu

sebagai rahmat dari Tuhanmu. Yakni untuk
tujuan mengasihi. (r"*F penolong, pembantu.

("a<i,} kepada orang-orang kafic maksudnya

agama mereka yang mana mereka mengajak-

mu masuk ke situ dengan bergaul bersama

mereka, menanggung masalah mereka dan

menuruti permintaan mereka.

4ii3;. Yr| aslinya 1n,Bii'A '{51, nun rafa'
dibuang karena menjadi jazam iu,ga wawu

fa'il karena ia bertemu dengan nun yang

mati. # oii .7h dari membacanya dan

mengamalkannya. $:ly ;4i il ;.F janganlah
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kembali kepada mereka dalam hal yang

sudah disebutkan.(lf" itfri| ajaklah manusia
untuk mengesakan dan menyembah-Nya.

(.lr;ir t '5k i;) dengan menolong mereka,

sebagaimana diketahui bahwa posisi jazam

tidak berpengaruh pada fi'il karena ia mabni.

{i; .r;} janganlah kamu sembah. (irlu} tidak
ada, lenyap.({;3 i1} kecuali Zat-Nya. {5r, I}
milik-Nya keputusan yang berlangsung.

4:'*.? gtjbdengan digiring dari kuburan kalian.

Sebab Turunnya Ayat 85

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari adh-

Dhahhak berkata, "Ketika Nabi keluar dari
Mekah, lalu sampai pada al-fuhfah, beliau
merindukan Mekah, Allah menurunkan ayat

tersebut."
Muqatil mengatakan Rasulullah keluar

dari Gua Tsur ketika hijrah. Beliau berjalan di
jalan yang tidak biasa karena takut ditemu-
kan oleh musuh. Ketika sudah aman, beliau
kembali ke jalan biasa dan singgah di al-fuhfah,
antara Mekah dan Madinah. Nabi mengetahui
jalan ke Mekah dan merindukannya. Beliau

ingat tempat kelahirannya dan kelahiran ayah-

nya. Maka fibril turun dan berkata, "Kamu

rindu pada negerimu, tempat kelahiranmu?"
Nabi menjawab, "Yai Lalu fibril berkata,
"Sungguh Allah berfirman, "Sesungguhnya

yang mewajibkan atasmu [melaksanakan
hukum-hukum) Al-Quran, benar-benar akan

mengembalikan kamu ke tempat kembali.
Maksudnya Mekah dalam keadaan me-

nang terhadap mereka [penduduk Mekah).

Ar-Razi mengatakan makna ini adalah

lebih dekat sebab makna lahir dari tempat
kembali adalah Mekah. Nabi meninggalkannya
dan kembali lagi. Ini tidak cocok kecuali Mekah.

Meskipun semua pendapat adalah mungkin,
tetapi ini yang paling dekat.s6

Persesuaian Ayat

Ar-Razi juga mengatakan kemudian Allah

setelah menj elaskan kepada Rasul-Nya masalah

Kiamat dan tuntas dalam penjelasan, Dia me-

nerangkan apa yang terkait dengan Kiamat.

Allah berfirman, (,ri, iy a"q ;tpt.t$ .il qit'iy$s'

Ini maksudnya bahwa setelah dalam

surah ini Allah menceritakan kepada Rasul-

Nya kisah-kisah Nabi Musa bersama Fir'aun,
kisah Qarun bersama kaumnya, Bani Isra'il
dan menjelaskan kebinasaan masing-masing

dari dua orang yang bertindak melampaui
batas, Dia melanjutkan dengan menyebutkan
kisah Nabi Muhammad dan para sahabatnya

bersama dengan kaumnya, pengusiran mereka

terhadap nabi dari Mekah, kemudian kembali
lagi dalam keadaan berjaya dan menang me-

lanjutkan dakwahnya mengajak penyembahan

dan pengesaan Allah.

Tafslr dan Penlelasan

Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk
menyampaikan risalah dan membacakan Al-

Qur'an kepada manusia. Allah juga memberi
tahu bahwa Dia akan mengembalikan nabi ke

tempat kembali (Mekah).

Allah berfirman, a!( crjlt lt .r; siir .i1p

{,r jlsungguh Allah yang mewajibkan kamu

untuk mengamalkan Al-Qur'an dan wajib
disampaikan kamu sampaikan kepada manusia

pasti akan mengembalikanmu kepada negeri

tercintamu, Mekah, dalam keadaan menang,
jaya dan tertolong, setelah kamu keluar dari

Mekah untuk hijrah. Ini adalah kemenangan

paling besar yang dengannya terjadi pe-

nguasaan terhadap banteng kekufuran dan

penyembahan berhala, serta penghancuran

berhala-berhala yang ditancapkan di sekitar
Ka'bah yang mulia. Ini adalah janji yang benar
dan terealisasi dari Allah kepada Rasul-Nya

55 Tafsir ar-Razi:25/2L. 57 ibid



ketika dia di Mekah dalam perjalanannya

menuju Madinah. Dengan demikian, dia men-
jadi tenang dengan janji Allah, jiwanya menjadi
reda. Para ahli tahqiq mengatakan ini adalah

salah satu hal yang menunjukkan kenabian
Nabi sebab dia mengabarkan tentang yang
gaib dan terjadilah seperti yang dia kabarkan,
ini adalah mukjizat.

Ketika Allah menjanjikan Rasul-Nya untuk
mengembalikannya kepada tempat kembali,
Dia memerintahkan agar berkata kepada

orang-orang musyrik [orang-orang kafir
Mekah)-sebagai bentuk penghinaan kepada

mereka ketika mereka menuduh bahwa Nabi

ada dalam kesesatan-ucapan berikut ini
(# r* a t^'i:,iju;; U itLt ;r,Fp katakan wahai
Rasul, kepada orang-oran g yang menyalahimu

dan mendustakanmu, yakni kaummu yang

musyrik dan yang mengikuti mereka dalam

kekufuran, 'Allah yang Maha Mengetahui,

Maha Melihat yang mengetahui yang gaib

dan yang tampak, dia mengetahui orang yang

mendapatkan hidayah apakah dariku atau

dari kalian. Allah mengetahui orang yang sesat

dengan kesesatan yang jelas dan nyata. Dia juga

mengetahui siapa yang datang dengan mem-

bawa hidayah -yakni beliau sendiri- yang

dibawa adalah AI-Qur'an, dan pahala yang ber-
hak diterima di akhirat dan pertolongan Allah
untuk mengembalikan ke Mekah. Kalian akan

mengetahui bagi siapa pahala pada hari Kiamat
dan bagi siapa hasil akhir dan kemenangan di
dunia dan akhirat. Maka Dia menolong orang
Mukmin dan membiarkan orang kafir tanpa
pertolongan.

Kemudian Allah berfirman sembari mem-
peringatkan Nabi-Nya akan nikmat-Nya agung

kepada nabi dan kepada semua manusia

ketika Dia mengutus nabi kepada mereka.

(rf,, i ^u., lt +ustr 4 ,*. :'i ;; ei r-:j) kamu,

wahai Nabi, tidak pernah menduga 
-sebelum

wahyu turun kepadamu- bahwa ia akan

turun kepadamu dan Al-Qur'an akan turun

kepada hatimu, dengan itu kamu mengetahui

kabar-kabar umat yang lalu, kamu mengetahui

konstitusi hidup, syari'at masyarakat yang

di dalamnya ada aturan untuk kebahagiaan

dan keselamatan mereka. Namun, Tuhanmu
menurunkan kepadamu wahyu, memberi-
kan kitab kepadamu sebagai rahmat dari-Nya
kepadamu dan kepada hamba-hamba-Nya

berkat kamu.

Berdasarkan hal itu, Allah membebaninya

dengan lima perkara.

L. $:r-lgq r"*'"JfJ >$Y ianganlah kamu menjadi
penolong orang-orang kafir apa pun juga,

tetapi jauhilah mereka, tentanglah mereka.

fadilah kamu penolong kepada orang-
orang Muslim. Allah akan menguatkanmu
dan menjagamu.

2. {cU1.-qii1; iLr 
',tJ.i ;y. e*.u:Yjanganlah

kamu berpaling kepada orang-orang
musyrik, janganlah kamu terpengaruh
oleh mereka atau penentangan mereka
kepadamu. |anganlah kamu cenderung
kepada ucapan mereka sehingga mereka
menghalangimu untuk mengikuti ayat-

ayat Allah yang diturunkan kepadamu
dan menyampaikannya kepada manusia.

Allah bersamamu, menguatkan agamamu

dan memberikan kemenangan pada apa

yang dengannya kamu diutus, terhadap
semua agama, sebagaimana firman Allah
swr

"Wohai Rasul! Sampaikanlah apa yang

diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika tidak
engkau lakukan (apa yang diperintahkon
itu) berarti engkau tidak menyampaikan

aman at- N y a. D an All ah m emelih a ra eng kau

dari (gangguan) manusia. Sungguh, Allah

tidak memberi petunjuk kepada orong-

orang kafir." (al-Maa'idah': 67)

3. 4;lll: iL 6bF ajaklah manusia untuk
menyembah Tuhanmu semata, tiada
sekutu bagi-Nya, sampaikanlah agama-



Nya, umumkanlah risalah-Nya tanpa ke-

raguan, takut atau menunda-nunda. Ini
adalah perintah untuk tegas atau terang-
terangan dalam berdakwah. Di sini ada

indikasi ketegasan dalam berdakwah
kepada orang-orang kafir dan orang-

orang musyrik, tetapi tetap dalam payung

keamanan dan keselamatan, perdamaian

dan tidak saling menyerang.

4. $;fllt [r'J* {;} waspadalah agar kamu

tidak bersama orang-orang yang menye-

kutukan Allah. Mereka telah menjadi-
kan untuk Allah sekutu dan pembanding,

kamu bisa termasuk orang-orang yang

celaka, sebab orang yang ridha dengan
jalan mereka, dia termasuk mereka.

Larangan untuk menghadapi orang-

orang musyrik dan sejenisnya adalah

termasuk kategori pembakaran semangat,

agitasi perasaan, pengobaran kecem-

buruan akan independensi agama tauhid
dan ibadah kepada Allah. Kemudian Allah
menafsiri hal itu dengan firman-Nya,

5. 4*it'tt'i 716y.itt g tfr 'i;! janganlah berdoa
dalam bentuk perbuatan apa pun kepada

Tuhan selain Allah, Sebab ibadah tidak
pantas dipersembahkan kecuali kepada-

Nya, tidak ada gunanya dua kepada selain

Allah, tidak semestinya ada ketuhanan
kecuali kepada keagungan-Nya dan tidak
adaZatyang berhak disembah selain Dia.

Sebagaimana firman Allah,

"(Dialah) Tuhan timur dan barat, tidak
oda tuhan selain Dia, maka jadikanlah Dia

sebagai pelindung." (al-Muzzammil: 9)

Yakni jadikanlah Dia sebagai pe-

lindung semua urusanmu. Dia adalah

sebaik-baik pelindung.

Ini, meskipun wajib bagi semua orang
orang, hanya saja Allah berfirman kepada

Nabi secara khusus sebagai bentuk
pengagungan.

Kemudian Allah menjelaskan sifat-sifat
ketuhanan yang Dia sendiri yang mempunyai.

Pertama, (.#; .il ,t1u i? iip ,"-r, yrng
ada di alam ini akan binasa kecuali Zat Allah
yang suci. Dia Yang Mahalestari, Mahaabadi,

Mahahidup, Maha bergantung pada diri-Nya
sendiri, yang mematikan semua makhluk-
Nya sementara Dia tidak mati, sebagaimana

firman-Nya,

"Semua yang ada di bumi itu akan binasa,

tetapi wajah Tuhanmu yang memiliki kebesaran

dan kemuliaan tetqp kekal." (ar-Rahmaan: 26-
27)

Tersebut dalam hadits shahih dari Abu
Hurairah, berkata, Rasulullah saw. bersabda,

i q y,at 66 zls 33bi

!!u ut'"+
"Sebaik-baik kalimat yang diucapkan oleh

penyair, Labid adalah: ingat segala sesuatu selain

Allah adalah batil."

Maksud dari ini adalah bahwa semua Zat

akan binasa dan sirna kecuali Zat Allah Yang

Mahasuci. Dia adalah Yang Pertama dan Yang

Terakhir; yang mana Dia ada sebeluam segala

sesuatu ada, dan tetap ada setelah segala

sesuatu sirna.
Kedua, {6r' it} bagi-Nya kerajaan,

pengelolaan dan keputusan yang berlaku pada

makhluk serta tidak ada yang memprotes
hukum-Nya.

Ketiga, 4;,;;.i i6| tempat kembali semua

makhluk adalah kepada-Nya. Kepada-Nya

kalian akan dikembalikan pada hari Kiamat,

lalu Dia akan membalas kalian sesuai dengan

amal perbuatan kalian. fika baik, balasannya

baik, jika jelek, balasannya jelek.

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil hal-

hal berikut.

V 
"."-i!. 'g 'Y
,u) t)
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1. Allah menutup surah al-Qashash dengan

kabar gembira kepada Nabi Muhammad,

berupa pengembalian beliau ke Mekah

dalam keadaan menang terhadap musuh-
musuh-Nya, membebaskan negeri Haram,

menghancurkan berhala-berhala, meng-

umumkan berakhirnya masa kemusyrikan
dan penyembahan berhala, mengangkat
panji tauhid untuk selamanya bahwa

Tidak ada Tuhan selain Dia. Ini adalah

isyarat adanya hijrah dan pembebasan

Mekah juga.

Al-Qur'an kadang-kadang menggunakan
gaya bahasa lembut, penuh hikmah,
mengobarkan perhatian dan berpikir
mengenai hakikat dakwah Islam. Masalah

ini tidak memberikan jalan untuk ber-
debat, mengambil dan menolak. Ini ter-
masuk seni politik tingkat tinggi. Oleh

karena itu, Allah memerintahkan Nabi-

Nya agar berkata, 4 * ai art\ at; A'rd jj'Sb

4,# J,* katakan kepada orang-orang kafir
Mekah dan yang semisal dengan mereka,
jika mereka mengatakan kamu ada dalam

kesesatan yang nyata, "Tuhanku-lah Yang

Mengetahui orang yang mendapatkan
hidayah dan orang yang sesat, aku atau

kalian."

Tidak ada ilmu bagi siapa pun, tidak ada

ilmu pengetahuan bagi Rasul-Nya bahwa

Allah akan mengutus dia sebagai nabi dan

rasul kepada semua makhluk, menurun-
kan kepadanya Al-Qur'an sebagai cahaya,

pelita dan kostitusi untuk hidup dan

syari'at yang abadi yang sesuai selamanya

untuksemua manusia. Akan tetapi, rahmat
Allah terhadap Rasul-Nya dan hamba-

hamba-Nya menghendaki pengutusan

Rasul, penurunan Al-Qur'an sebagai

hakim yang adil dan ucapan pemutus.

Allah membenai Rasul lima hal. Hen-

daklah dia tidak menjadi penolong atau
pembantu kepada orang-orang kafir
dalam semua keadaan, hendaklah dia

terus menyampaikan risalah Tuhannya,
perintah dan agama-Nya tanpa terhalang
oleh ucapan-ucapan orang kafic pen-

dustaan dan gangguan mereka untuk
melanjutkan jalan dakwah kepada Allah,
hendaklah dia mengumumkan dakwah
kepada pengesaan Allah, hendaklah dia
tidak bersama orang-orang musyrik
sebab orang yang ridha dengan jalan me-

reka, dia termasuk golongan mereka, dan

hendaklah dia tidak menyembah Tuhan

lain bersama Allah. Dia, tidak ada Tuhan

selain Dia. Ini adalah penafian semua

sesembahan dan penetapan ibadah
kepada Allah.
Allah menyifati diri-Nya dengan tigas

sifat: segala sesuatu di alam ini binasa

kecuali Allah. Dia mempunyai hukum
yang berlangsung di dunia dan di akhirat.
Semua makhluk kembali kepada-Nya

untuk dihisab, dibalas sesuai amal per-

buatan mereka, yang baik dan yang buruk.
Ini artinya, tidak semuanya binasa tanpa
kembali kepada Allah. Namun, segala

sesuatu akan binasa dan akan kembali
kepada Allah.

4.

2.

5.

3.

@ar-(&>,
(4,



SunNu AL- ANTEnUUT
MAKKIYYAH, ENAM PULUH SEMBILAN AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan surah al-'Ankabuut
karena Allah menyerupakan orang-orang yang

menjadikan berhala-berhala dan lain-lain
sebagai tuhan, dengan laba-laba yang membuat
rumah yang lemah dan sangat ringan.

Tema Surah

Tema surah ini sebagaimana surah-

surah Makkiyyah yang lain adalah penetapan

pokok-pokok aqidah, yakni keesaan, risalah,
kebangkitan, balasan dan peneguhan ke-

imanan di dalam hati dalam semua keadaan.

Khususnya pada waktu bencana dan ujian.
Surah ini dimulai dengan kabar tentang
fitnah (ujian) manusia dan diakhiri dengan
pembicaraan mengenai pemberian hidayah

kepada orang-orang yang mengalahkan diri
mereka menuju jalan yang paling Iurus juga

pertolongan Allah kepada mereka.

Persesuaian Surah lni dengan Surah
Sebelumnya

Persesuaian ayat surah ini dengan surah

sebelumnya tampak dalam penjelasan me-

ngenai berbagai contoh kongkrit pertarungan

antara yang haq dan yang batil, antara yang

lemah dan yang kuat serta antara pengaruh ke-

teguhan dan kesabaran untuk beriman dengan

pengaruh lepas dari keimanan. Dalam surah

al-Qashash Allah menyebutkan kesombongan

Fir'aun, kesewenang-wenangannya, pemecah-

belahan manusia menjadi kelompok-kelompok,
pelemahan Bani Isra'il dengan menyembelih

anak-anak laki mereka dan membiarkan anak-

anak perempuan hidup, selamatnya Nabi Musa

beserta kaumnya dan kemenangannya atas

orang-orang yang sangat zalim dan peneng-

gelaman mereka. Allah juga menyebutkan kisah

Qarun dan zalim serta hukuman terhadapnya

dengan penenggelaman di bumi.
Dalam surah ini Allah menyebutkan kisah

umat Islam di Mekah yang diuji oleh orang-

orang musyrik mengenai agama mereka,

menyiksa mereka karena keimanan dengan

bentuk yang lebih ringan daripada siksaan

Fir'aun terhadap Bani Isra'il, sebagai anjuran
kepada mereka agar kuat dan sabar menang-

gung siksaan, juga hiburan kepada mereka
dengan kejadian yang menimpa orang-orang
sebelum mereka, kemudian Allah menyebut-
kan selamatnya Nabi Nuh di perahunya ber-
sama tentara keimanan dan penenggelaman

kaumnya yang mendustakannya. Sebagaimana

antara dua surah ini ada kemiripan dalam ada-

nya isyarat mengenai tema hijrah. Di akhir
surah al-Qashash ada isyarat hijrah Nabi,

"Sesungguhnya (Allah) yang mewajibkan
engkau (Muhammad) untuk (melaksanakan

hukum-hukum) Al-Qur'en, benor-benar akan

mengembalikanmu ke tempat kembali." (al-
Qashash:85)
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Sementara di akhir surah ini ada isyarah
mengenai hijrahnya orang-orang Mukmin,

"Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman!
Sungguh, bumi-Ku luas, maka sembahlah Aku
(saj a)." (al-'Ankabuut: 56)

Demikan halnya ada ikatan antara dua
surah dalam penentuan tujuan. Dalam surah
al-Qashash ada penjelasan mengenai akibat
yang terpuji bagi orang-orang yang bertakwa
lagi tawadhu.

"Negeri akhirat itu Kami jadikan bagi
orang-orang yang tidak menyombongkan diri
dan tidak berbuat kerusakan di bumi. Dan

kesudahan (yang baik) itu bagi orang-orang
y ang b erta kw a." (al-Qashash: 83)

Sementara dalam surah ini ada penegasan

akibat yang baik bagi orang-orang Mukmin
yang beramal saleh.

"Den orang-orong yang beriman dan me-

ngerjakan kebajikan, sungguh, mereka akan
Kami tempatkan pada tempat tempqt yang
tinggi (di dalam surga),yong mengalir dibawah-
nya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya.
Itulah sebaik-baik balasan bagi orang yang
berbuat kebaj ikan." (al-'Ankabuut: 58)

Kemudian Allah, ketika di akhir surah
sebelumnya (surah al-Qashash) berfirman,

"Segala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah."
(al-Qashash: BB)

Kemudian dilanjutkan dengan kalimat
yang membatalkan perkataan orang-orang
yang mengingkari pengumpulan makhluk di
hadapan Allah,

" S eg o I a keputus an menj adi w ew e nang - Ny a,

dan hanya kepada-Nya kamu dikembalikan."
(al-Qashash:88)

Di awal surah ini Allah membantah
orang-orang yang mengingkari pengumpulan
makhluk yang mengatakan tidak ada faedah

beban kewajiban sebab tidak ada kembali
setelah kebinasaan dan hilangnya makhluk.lsi
sanggahan itu adalah bahwa beban kewajiban
mempunyai faedah yakni Allah memberi
pahala orang yang bersyukur; mengadzab
orang yang kufur.

Kandungan Surah

Surah ini mengandung hal-hal berikut ini.
L. Penjelasan mengenai ujian orang-orang

Mukmin menghadapi bencana dan ujian
di dunia, penjelasan mengenai faedah
jihad nafsu dan mengetahui sejauh mana
kekerasaan iman pada waktu terkena
bencana. Orang Mukmin adalah orang
orang yang jihad saba[ yang tidak lembek
menghadapi kejadian-kejadian besar. Dia
tetap teguh janji seperti gunung yang

kukuh tanpa bisa menggoncang iman dan
aqidahnya. Adapun orang yang imannya
goyang atau orang munafik amak imannya
kadang-kadang tampak, tapi tidak mampu
menanggung gangguan di jalan Allah.

"Dan di antara manusia ada sebagian
y a ng b erkata, " Kami b eriman ke p a da All ah,"
tetapi apabila dia disokiti (karena dia ber-
iman) kepada Allah, dia menganggqp
cobaan manusia itu sebagai siksaan Allah.
Dan jika datang pertolongan dari Tuhan-
mu, niscaya mereka akan berkata, "Sesung-

guhnya kami bersama kamu." Bukankah
Allah lebih mengetahui apa yang ada
di dalam dada semua manusia?" (al-
'Ankabuut:10)

Pada saat itu Allah mengetahui dengan
ilmu pengungkapan dan penampakan,

orang-orang Mukmin, sebagaimana Dia
mengetahui orang-orang munafik. Namun,
Allah mengetahui hal itu sebelumnya.

2. Cerita tentang ujian para nabi yang lebih
berat dan lebih sulit daripada ujian orang-
orang Mukmin. Allah telah menceritakan
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kepada Rasul-Nya dan kepaa orang-orang
Mukmin kisah Nabi Nuh, Ibrahim, Luth,

Syu'aib, Hud, Shalih, Musa, Harun agar

mereka mengetahui bahwa Allah telah
menolong mereka dan membinasakan
kaum-kaum mereka.

"Maka masing-masing (mereka itu)
Kami adzab karena doso-dosanya, di antara
mereka ada yang Kami timpakan kepada-

nya hujan batu kerikil, ada yang ditimpa
suara keras yang mengguntur, ada yang

Kami benamkan ke dalam bumi, dan qda

pula yang Kami tenggelamkan. Allah sama

sekali tidak hendak menzalimi mereka,

akan tetapi merekalahyang menzalimi diri
mereka s endiri." (al-'Ankabuut 40)

Mendebat orang-orang musyrik dengan

membuat perumpamaan kepada mereka
sebagai bentuk gertakan dan penghinaan,

mendebat Ahli Kitab dengan bai( lembut
dan hikmah.
Pembuktian kenabian Muhammad saw
dengan mukjizat penurunan Al-Qur'an
kepadanya. Sebagaimana diketahui bahwa

dia buta huruf tidak bisa membaca tidak
pula bisa menulis, penghancuran beberapa

syubhat orang-orang musyrik mengenai

kenabiannya dan permintaan mereka agar

segera turun adzab yang pasti diturunkan
kepada mereka.

Pemberian izin kepada orang-orang
Mukmin agar hijrah dari rumah mereka
demi mencegah agama mereka dari
fitnah-fitnah, anjuran kepada mereka
untuk bersabar dan menjauhkan rasa

takut mati dari diri mereka. Sesungguhnya

mati adalah pasti di setiap tempat dan

waktu. Iuga pemberian kabar kepada

mereka akan akibat yang baik jika mereka
beramal saleh, menjauhi dunia. Sebab

negeri akhirat adalah negeri kehidupan
yang kekal dan hakiki.

Pengakuan orang-orang musyrik bahwa

Allah adalah pencipta langit dan bumi
dan bahwasanya Dia adalah yang mem-

beri rezeki, menghilangkan bahaya, me-

nyelamatkan dari mara bahaya. Ini me-

ngandung berita tentang dalil-dalil dan

bukti-bukti yang menunjukkan kekuasaan

dan keesaan di alam yang luas ini.
Pemberian anugerah kepada penduduk

Mekah dengan ditempatkan di al-Haram
yang aman, meskipun ada ketakutan pada

orang-orang sekitar mereka. Kemudian

kekufuran mereka dengan nikmat ini juga

yang lain berupa penyekutuan Allah dan
pendustaan Rasul-Nya. Ini adalah puncak

kezaliman.

Penjelasan mengenai balasan orang-orang
Mukmin yang sabar menghadapi ujian dan

cobaan, berjihad di jalan Allah dengan
jiwa dan harta serta melalui ujian dengan

aman dan selamat.

UJIAN DAN BA1ASAN MANUSIA

Surah al-'Ankabuut Ayat 1-7

ise;6*stitz,u;i'slvt6r
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ffiljr
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bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan me-
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6.

7.

B.
3.

4.

5.



diuji? Dan sungguh, Kami telah menguji orang-

orang sebelum mereka, maka Allah pasti menge-

tahui orang- orang y ang b enar dan p asti mengetahui

orang-orang yang dusta. Ataukah orang-orang

yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa

mereka akan luput dari (adzab) Kami? Sangatlah

buruk apa yang mereka tetapkan itu! Barangsiapa

mengharap pertemuan dengan Allah, maka se-

sungguhnya waktu (yang dijanjikan) Allah pasti

datang. Dan Dia Yang Maha Mendengar, Maha

Mengetahui. Dan barangsiapa berjihad, maka se-

sungguhnya jihadnya itu untuk dirinya sendiri.

Sungguh, Allah Mahakaya (tidak memerlukan

sesuatu) dari seluruh alam. Dan orang-orang yang

beriman dan mengerjakan kebajikan, pasti akan

Kami hapus kesalahan-kesalahannya dan mereka

pasti akan Kami beri balasan yanglebih baik dari
apa yang mereka kerj akan." (al-' Ankabuut 1 -7)

l'raab

gei $;.:,i $; ii utlt :;iy kalimat {,;,i ii}
dibaca nashab oleh kata (#F. Ia menempati

dua maf'ul dari kata (#F tersebut. Kalimat

(5J; ii} dalam posisi nashab dengan men-

taqdirkan pembuangan hurufiar, yakni 1tj^. ,-rL;.

43,5.2 6 lt Y;;;.b kata (u).bisa dalam

posisi rafa' dengan makna (&1 {it tJ i;!t;s1
atau dalam posisi nashab dengan makna <4;s
r.l-5^r4 L.S> Jl).

BalaaShah

fltg; :'i Alt :*;iy di sini adalah untuk
penggertakan, penghinaan dan pengingkaran.

(yr;F dan {c*.;Kir} antara keduanya ada qth-

thibaq.

(:-{ {' ,e1:'yb penegasan dengan {ir} dan

Iam karena orang yang diajak bicara meng-

ingkari.

fufrr ir-rr ;i;) aaatatr shig hat mub at aag hah

mengikuti wazan fa'il.

Mufradaat LuEhawWah

(it) huruf-huruf hijaiyyah ini adalah per-

ingatan mengenai i'jza Al-Qur'an. Adanya

pertanyaan setelahnya merupakan dalil ke-

mandirian huruf-huruf itu [tidak terkait de-

ngan kalimat sesudahnya). {;ir ;W apakah

manusia menduga. Pertanyaan di sini adalah

bentuk pengingkaran. {*l} dalam kalimat
untuk menunjukkan pihak yang menduga.

{ir,* '; it ei i'k :ri ut; Ji} apakah mereka

mengira dibiarkan dan tidak diuji karena me-

reka telah mengucapkan, "Kami beriman".

Namun, Allah menguji mereka dengan beban

kewajiban yang berat, seperti hijrah, jihad, me-

lawan syahwat, melakukan ketaatan dan ber-

bagai macam musibah-musibah pada jiwa dan

harta agar orang yang ikhlas berbeda dengan

orang munafik, orang yang teguh di dalam

agama dari orang yang kacau dan supaya de-

ngan kesabaran melakukan itu mereka mem-

peroleh derajat-derajat yang tinggi. Sekadar

keimanan hanya menyebabkan bebas dari

kekal dalam adzab. {i;'; ;;t 6 i'i ii t'?; :,iy

mereka diuji dan dicoba dengan ujian yang

dengannya akan menjadi jelas keimanan me-

reka ketika menghadapi musibah-musibah.
t . ,.: . .1 .r.: ':',.
4W irjJr(i r.;:i) itu adalah sunnah lama,

berlaku pada semua umat. Tidak semestinya

mengharapkan perbed aan. g* ,.it rtt 'bxitb

(q:6, '1;i!, supaya kejujuran mereka dan

kedustaan para pendusta bisa benar-benar

tampak dan sesuai pahala dan hukuman me-

reka. Ini adanya keterkaitan kondisi sekarang

dan ilmu musyahadah yang dengannya dua

kelompok menjadi beda dan tidak berlawanan

dengan persesuaian ayat ilmu Allah yang azali

terhadap segala sesuatu. Dia Maha Mengetahui

apa yang ada pada makhluk-Nya sebelum

penciptaan.

(.;(3' 3);$ melakukan kekufuran dan

maksiat-maksiat. Amal meliputi perbuatan

hati dan anggota tubuh. (ull:t oi) meninggal-

kan Kami sehingga Kami tidak menindak

mereka. Yakni luput dari pembalasan terhadap

kejahatan-kejahatan mereka. {;t} sejelek-
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jelek hukum adalah ini. Yaitu 6'#x- u) yang

mereka hukumi. Yakni kejelekan hukum [ke-
putusan) mereka bahwa mereka bisa lari
dari Kami. (lt;.;r" tG:;b barangsiapa yang

berangan-angan, mengharapkan pertemuan

dengan Allah, pahala-Nya dan balasan-Nya

di surga. Ada yang berpendapat maksudnya

takut bertemu dengan-Nya. {;i ,ttt S;i '0,;y

waktu yang ditentukan untuk bertemu atau

kematian pasti datang. Maka hendaklah orang

menyiapkannya. (!3r /;) Dia Maha Men-

dengar ucapan-ucapan. ("!) mengetahui
perbuatan-perbuatan mereka.

{;'- y;} barangsiapa yang memerangi

dirinya dengan sabar untuk taat dan menahan

maksiat, mencurahkan segala upayanya dalam

menghadapi musuh-musuh baik dengan jiwa

atau harta. 4J yq r-i[] manfaat dari jihad-

nya adalah untuk dia sendiri ; d lirr ilp
(rroj, Allah Mahakaya [tidak membirtuhkan)

segenap alam, jin, manusia, malaikat juga tidak
membutuhkan ibadah dan ketaatan mereka.

Allah hanya membebani kewajiban kepada

hamba-hamba-Nya sebagai rahmat untuk
mereka dan menjaga kemaslahatan mereka.

4C.# W:tK$ Kami sungguh akan menghapus

dosa-dosa mereka karena amal saleh yang

mereka kerjakan, hukumannya gugur dengan

pahala kebaikan. [tt::;. ;s ,$it Fi #.;rt\
Kami akan membalas mereka dengan balasan

yang lebih baik daripada amal saleh yang

mereka kerjakan. {;:*iF bisa sesuai dengan

makna aslinya fiebih baik) atau mempunyai

makna 1j";y [baik), dia dibaca nashab karena

membuang huruf .1ar, yakni ba. Artinya,

sungguh Kami akan membalas mereka dengan

balasan yang lebih baik untuk amal mereka.

Dia akan membalas satu kebaikan dengan

sepuluh atau lebih.

Sebab Turunnya Ayat

Diriwayatkan bahwa ayat ini turun
mengenai sekelompok sahabat yang gelisah

karena gangguan orang-orang musyrik. Ada

yang mengatakan mengenai Ammar. Dia

disiksa karena Allah.

Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Abdullah

bin Ubaid bin Umair berkata, 'Ayat ini turun
mengenai Ammar bin Yasir ketika dia diadzab

karena Allah.
Ibnu Abi Hatim, Ibnu farir; Ibnul Mundzir

meriwayatkan dari asy-Sya'bi mengenai

firman-Nya,4t$" ii ;Or t1i 1,y dia berkata,

'Ayat ini turun mengenai orang-orang di

Mekah. Mereka mengakui masuk Islam, lalu

para sahabat Rasul mengirimi surah kepada

mereka dari Madinah bahwa Islam kalian

tidak diterima sampai kalian berhijrah. Maka

mereka keluar terang-terangan ke Madinan.

Orang-orang musyrik mengikuti mereka dan

mengembalikan mereka ke Mekah" Turunlah

ayat ini mengenai mereka. Lalu para sahabat

menulis surah kepada mereka bahwa turun
mengenai kalian ayat ini itu. Mereka kemudian

berkata, "Kami akan keluar. f ika ada orangyang

mengikuti kami maka akan kami bunuh." Lalu

mereka keluar dan diikuti oleh orang-orang

musyrih mereka memerangi orang-orang

musyrik, di antara mereka ada yang terbunuh
ada yang selamat. Allah menurunkan ayat

mengenai mereka,

"Kemudian Tuhanmu (pelindung) bagi

orqng yong berhijrah setelah menderita cobaan,

kemudian mereka berjihad dan bersqban sung-

guh, Tuhanmu setelah itu benar-benar Maha

Pengampun, Maha Penyayang." (an-Nahl: 110)

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari

Qatadah berkata, "Surah $,rbt *;i 1r| turun
mengenai penduduk Mekah, mereka keluat
ingin ke tempat Nabi,lalu dihadang oleh orang-

orang musyrik. Mereka pun pulang. Saudara-

saudara mereka menulis surat kepada mereka

mengenai surah yang turun kepada mereka.

Mereka pun kelua4, ada yang terbunuh ada

yang selamat. Lalu turunlah ayat Al-Qur'an,
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"Don orang-orang yang beriihad untuk

(mencari keridaan) Kami, Kami akan tuniukkan

kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh,

Alloh beserta orang-orang yang berbuat baik."
(al-'Ankabuut: 69)

Muqatil mengatakan ayat ini turun me-

ngenai Mahja', budak Umar bin Khaththab. Dia

adalah orang pertama yang terbunuh pada hari
Badar dari kalang Muslimin, dia terkena panah

yang dilemparkan oleh Amin bin al-Hadhrami.

Para hari itu Nabi Muhammad bersabda,

"Baginda para syahid adalah Mahia', dia adalah

orang pertama yang dipanggil ke pintu surga

dari umatku." Lalu kedua orang tuanya dan

istrinya resah, turunlah ayat tersebut.

Tafslr dan Penlelasan

(l'F permulaan surah dengan huruf-
huruf muqatha'ah ini adalah untuk memberi
peringatan kepada pendengar; meminta agar

mendengarkan dengan baik dan memberi

kesan akan mukjizat Al-Qur'an yang menun-
jukkan bahwa ia adalah firman Allah Yang

Mahabijaksana lagi Mengetahui.

Ar-Razi mencatats8 bahwa setiap surah

yang awalnya huruf-huruf hijaiyyah dimulai
dengan menyebut kitab, penurunan kitab
atau Al-Qur'an, seperti awal surah al-Baqarah

(-4,q, ,d,F, Aali'lmraan F' /'it;jr { i, ,d'}

{,f9 ;t.5l, itl; Ji i#,, al-A'raaf (cur j;i -!r,r,,"rry,
Yaasiin (,{ir l-Vt ,,.,}, Shaad (0,p6 ,r},
Qaaf {rXj, ';tVV ,.r}, al-Hawamim (Ghafir

atau AI-Mu'min, Fushshilat atau as-Sajdah,

asy-Syuuraa) kecuali tiga surah: Maryam, al-
'Ankabuut, ar-Ruum).

Peringatan di dalam Al-Qur'an juga terjadi
meskipun tanpa dengan huruf tahoiii yang

maknanya tidak bisa dipahami. Seperti firman
Allah SWT, $Vte aj,ttt zt1: 3t €"'*t;6, q,{ U}

(al-Haij: 1), {.il it'Gttd (} (al'Ahzaab: 1),

(eu lirr yi; i; I ;iiqii-qy (at-Tahriim: 1).

Alasan memulai surah ini dengan huruf-
hurul padahal di sini tidak ada permulaan

dengan menyebut AI-Qur'an atau Al-Kitab

adalah sebagai isyarat permulaan beban ke-

wajiban. Semua beban kewajiban adalah

berat untuk manusia. Maka dimulai dengan

huruf-huruf tanbih (peringatan) untuk me-

narik perhatian akan pentingnya keterangan

setelahnya.
t. t.n, -.. ,,. t-:, . i l- :, . L,, :i ,,",.
{iri I lv ut t}ri; it tr{i. il .rrJ, . *t}

apakah manusia menyangka setelah mereka

diciptakan agar dibiarkan tanpa ujian karena

telah sekadar mengucapkan, Kami beriman

kepada Allah dan Rasul-Nya, padahal mereka

belum diuji dengan beban kewajiban yang

berat, seperti hijrah, jihad fi sabilillah, me-

Iawan hawa nafsu, tugas-tugas ketaatan dan

kewajiban-kewajiban yang bersifat harta dan

badani seperti shalat, puasa, haji, zakat dan

sebagainya, menghadapi musibah-musibah

pada diri, harta dan buah-buahan agar orang

Mukmin yang murni berbeda dengan orang

munafih orang yang kukuh di dalam agama

berbeda dengan orang yang kacau. Kami akan

membalas masing-masing sesuai dengan

amalnya.

Ini adalah pertanyaan pengingkaran.

Artinya Allah harus menguji hamba-hamba-

Nya yang Mukmin sesuai dengan keimanan

yang ada pada mereka. Sebagaimana tersebut

dalam hadits shahih,

J$'!' 'i ,oyt:at'r ,{4\t :ix. fit '*i
()tg:)\i,*) f ,-P'&tt &lp:\6

,fli e.{
"Orang yang paling besar

p ara nabi, kemudian orang- orang sholeh kemudian

orang yang terbaik, lalu orang yang terbaik setelah

itu. Laki-laki diuji sesuai dengan agamanya. Jika

agamanya kukuh maka dia ditambahi ujiad'

Mirip dengan ayat ini firman Allah,

t$ ri1')a *: q
cobaannya adalah

58 Tafsir ar-Razi:25/26 dan seterusnya.



'Apakah kamu mengira bahwa kamu akan
masuk surga, padahal belum nyata bagi Allah
orang-orang yang berjihad di antqra kamu,

dan belum nyato orang-orqng yang sabar."
(Aali'Imraan= L42)

'Ataukoh kamu mengira bahwa kamu akan
masuk surga, padahal belum datang kepadamu
(cobaan) seperti (yang dialami) orang-orong
terdahulu sebelum kamu. Mereka ditimpa
kemelaratan, penderitaan dan diguncang
(dengan berbagai cobaan), sehingga Rasul

dan orang-orang yang beriman bersamanya
b e rkota, " Kap ankah data ng p e rto lo ng a n All ah? "
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu
d eka t." (al- Baqarah= 214)

Saya telah menjelaskan bahwa ayat
ini turun mengenai sebagian orang-orang
Mukmin di Mekah yang mana orang-orang
kafir Mekah menyiksa mereka karena masuk
Islam, menyakiti mereka dengan berbagai
macam bentuk, seperti Ammar bin Yasin,

ibunya Sumayyah dan ayahnya Yasic Ayyasy
bin Abi Rabi'ah, Walid bin al-Walid, dan
Salamah bin Hisyam.

Tampak bahwa menghadapi gangguan

masih tetap ada pada umat Nabi Muhammad
selama masih ada Islam yang merepresentasi-
kan inti kebenaran dan aqidah yang benar yang
melawan aliran-aliran ateisme, kufur; sekuler
dan kotoran-kotoran paganisme di segala
penjuru bumi dan selama Al-Qur'an menjaga
eksistensi umat Islam dan dibaca di setiap
tempat. Kekuatan jahat tidak akan beruntung
dalam memadamkan suara Islam, mengubur
keberagamaan yang jelas, menghilangkan
tentara keimanan kepada Allah. Ibnu Athiyyah
mengatakan ayat ini, meskipun turun karena
sebab ini atau yang semakna dengan itu, ia
tetap berlaku pada umat Muhammad. Hukum-
nya ada selagi masa masih ada. Sebab fitnah
dan ujian dari Allah terus ada di lubang kaum
Muslimin baik ditawan, terkena serangan

musuh maupun yang lain.

Ujian, gangguan bukanlah hal baru bagi
kaum Muslimin. Itu adalah sunnah Allah yang
terus ada pada makhluk-Nya pada zaman
dahulu, sekarang dan masa depan. OIeh karena
itu, Allah berfirman sebagai hiburan kepada
mereka.

.rili ;r; rj' iir' ';A a3 u ",1,6 
in;F

(a,;t(Jt Demi Allah, Kami telah menguji dan
mencoba orang-orang Mukmin waktu dulu,
bahkan para nabi zaman dahulu dengan ber-
bagai macam kesengsaraan, kesulitan dan
bahaya. Sebagaimana firman Allah SWT

"Dan betapa banyak nabi yang berperang
didampingi sejumlah besar dari pengikut(nya)
yang bertakwa. Mereka tidok (menjadi) lemah
karena bencana yang menimpanya di jalan
Allah, tidak patah semangat dan tidak (pula)
menyerah (kepada musuh). Dan Allah mencintai
orong-orang yang sabar." (Aali'Imraan: 146)

Tujuan dari ujian ini adalah agar Allah
mengetahui secara ilmu zhuhut (mengetahui
pada hal yang tampak) dan ilmu inkrsyaf (me-
ngetahui pada hal yang tersingkap), yakni
orang-orang yang benar dalam pengakuan

keimanan tampak jelas, dari orang yang ber-
dusta dalam ucapan dan pengakuannya.

Masing-masing dari yang tersebut di atas akan
dibalas. Allah telah mengetahui sebelumnya
apa yang telah terjadi, apa yang akan terjadi
dan apa yang tidak terjadi, kalau saja ada

dan bagaimana sesuatu itu ada, berdasar-
kan ijma' Ahlus Sunnah wal famaah. Oleh

karena itu, Ibnu Abbas mengenai firman Allah

{€ 'it} mengatakan kecuali supaya kita
melihat, sebab melihat terkait dengan sesuatu
yang ada. Sedangkan ilmu lebih umum dari-
pada melihat. Ia terkait dengan sesuatu yang

tidak ada dan yang ada.

Perlu dicatat bahwa Allah berfirman
mengenai orang-orang Mukmin 4V:; "itydengan bentuk kata kerja. Yakni terdapat



kebenaran dari mereka. Dia berfirman me-

ngenai orang-orang kafir {q:d,} dengan

bentuk isim fa'il yang menunjukkan tetap dan

lestari. Demikian, apalagi perbedaan dalam

lafazh adalah lebih menunjukkan kefasihan.

Tersebut dalam hadits shahih kabar berita

dan contoh-contoh penyiksaan terhadap

orang-orang Mukmin sebelum Islam.

Imam Bukhari, Abu Dawud, dan an-Nasa'i

meriwayatkan dari Khabbab bin al-Arat,

berkata,

dt* u'3

t 
"Ut 

J n'' U i* .i$)t
\ / -J J '

'or)tL)r'( iu U
:;i-l +v,?

\ & tj;i'b\< bt,

:ty W* t;r+Jr'\1,

o .o.

,"il,, 

,.dn

*:t3s

- d-r qP ar 
'V - fit )*: JLV* iG

'r#\i \lh zt3t ";y 4 u isi !l# #S
tl - o,J,fu
ll, bet-**

^44 
li*# *)\t J 

^) 
,4 J4ll

i3 i\h .6 *:('Y1 6

LKa ,iala;'J1:+ y\: & &# )4\
lA 6 ,^-i;1 * 'u:i u xr+t +w\
'8" b,1!r r-r; '3,4 l:,y , * t :4i
alr it 3e \ by;6 Jl;t;* b $.r1l

orirz;; #i,* *b qi5
"Kami mengadu kepada Rasulullah, semen-

tara beliau berbantal pakaian selimut di naungan

Ka'bah, lalu kami bertanya kepada beliau,

"Bagaimana kalau Engkau memohon pertolongan

untuk kita?, bagaimana kalau Engkau berdoa

untuk kita?, lalu Nabi bersabda, "Sungguh ada

orang sebelum kalian yang ditangkap, lalu tanah

digali, dia ditanam di situ, lalu didatangkan

gergaji lalu diletakkan di atas kepalanya. Kemu-

dian kepalanya dijadikan dua. Daging dan

tulangnya di sisir dengan sisir-sisir besi. Itu semua

tidak memalingkannya dari agamanya. Demi

Allah, agama ini benar-benar akan semPurna,

sampai orang yang berkendara berialan dari

Shana ke Hadramaut, tidak takut kecuali kepada

Allah sementara serigala ada di antara kambing-

kambingnya, tapi kalian minta segera." (HR

Bukhari, Abu Dawud, dan an-Nasdi)

Ibnu Majah meriwayatkan dari Abi Sa'id

al-Khudri berkata,

U Uh qv-ut 6:t tsx-'cb. {? Lbg *v

""123- 
e)-sq:i6 et; \ '*i v iut i-:

l,ti itt iy: \ rh .;\t rt ;3"zta L.t 6

.#t\€Ei Ah6 ,y\tn l*i
'Aku menghadap kepada Rasulullah, semen'

tara beliau panas tinggi, lalu aku meletakkan

tanganku ke tubuh beliau- Aku mendapati rasa

panas di depanku di atas selimut. Lalu akuberkata,
'Alangkah panasnya dirimu wahai Rasulullah."

Beliau bersabda, "Kami demikian, dilipatgandakan

ujian untuk kami, dan dilipatgandakan pahala

untuk kami." Aku berkata, "Wahai Rasulullah,

si ap a m anu si a y an g p aling b e s ar uj i anny a? " B eli au

bersabda, "Para Nabi." Aku bertanya, "Kemudian

siapa wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Kemu-

dian para shalihin. Sungguh, salah seorang dari
mereka diuji dengan kemiskinan sampai salah

seorang dari mereka tidak mendapati kecuali baju

kurung yang menutupinya.se Dan sesungguhnya

salah seorang dari mereka b ergembira dengan ujian

sebagaimana salah seorang dari kalian bergembira

dengan kenyamanan" (HR Ibnu Majah)

Kesimpulan, kehidupan adalah medan

pertarungan, jihad, derita dan keletihan.

Semakin besar tanggung jawab, semakin

besar pula kadar penanggung jawab. Ketika

tanggung jawab atau akibat perbuatan di-

59 Tersebut dalam al-Jami' ash-Shaghir karya as-Suyuthi de-

ngan redaksi (tr.r+) artinya menyobek dan memotongnya.
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abaikan, penanggung jawab juga diabaikan.
Beban kewajiban adalah dalil pemuliaan. Itu
adalah simbol jati diri dan bukti identitas.
Tidak ada makanan untuk kehidupan tanpa
amal dan beban kewajiban, sebab kelezatan

dan kenikmatan kehidupan adalah seseorang

bekerja untuk satu target dan tujuan tertentu.
Kalau tidak, perkara menjadi sia-sia, jatuh

dalam kebosanan dan kebingungan. Segala

puji bagi Allah atas beban kewajiban. Rasa

syukur untuk-Nya atas ujian dan cobaan, agar

orang yang bekerja berbeda dengan orang
yang main-main, orang yang tekun lagi teratur
dari orang yang meninggalkan yang tidak
memedulikan apa pun.

$:'rKZ ; ;; i;;:- :ri or4, tk- ii,+ iiy
apakah orang-orang yang melakukan maksiat
menyangka bahwa mereka akan membuat
kami luput sehingga Kami tidak membalas me-

reka? Mereka tidak akan luput dari adzab Kami.

Sejelek dugaan adalah apa yang mereka duga.

Sejelek-jelek keputusan adalah apa yang me-

reka putuskan dengan cara mereka membang-

kang dan menyalahi perintah Allah, lalu mereka

tidak dihukum. Itu adalah keputusan [hukum)
yang salah, jelek dan rendah, bertentangan
dengan kehendak akal, syara' dan keadilan.

Ibnu Abbas mengatakan Allah meng-

hendaki orang tersebut adalah Walid bin
Mughirah, Abu fahal, Aswad, Ash bin Hisyam,

Utbah, Walid bin Utbah, Uqbah binAbi Mu'aith,
Hanzhalah bin Abi Suffan, dan Ash bin Wa'il.

Setelah menjelaskan bahwa orang yang

meninggalkan beban kewajiban, dia akan

diadzab, Allah menjelaskan bahwa orang yang

beriman kepada akhirat dan beramal untuk
itu, dia akan menemukan pahala amalnya.

Allah berfirman, o{ ;)t'Fi'"ov i:t;ra ii.3G UY
(,:ur irr:l e; barangsiapa yang mengharapkan
kebaikan, tamak dan mengangankan pahala

Allah yang besar di negeri akhirat serta ber-
amal saleh maka Allah akan merealisasikan
harapannya, memberikannya sebagai amal

yang penuh tanpa dikurangi. Waktu kebang-

kitan dan kehidupan kedua dengan cara pe-

ngumpulan makhluk adalah pasti terjadi. AIlah
Maha Mendengar doa. Semua ucapan hamba-

hamba-Nya sama sekali tidak samar bagi-Nya,

Dia Maha Mengetahui, Maha Melihat semua

entitas, mengetahui aqidah-aqidah mereka

dan amal-amal perbuatan mereka. Masing-

masing dibalas sesuai dengan apa yang di-
kerjakan. Ini adalah dalil kepastian terjadinya
janji dan ancaman juga anjuran untuk ber-
inisiatif melakukan amal saleh yang mem-

benarkan harapan dan merealisasikan cita-
cita serta berusaha memperoleh kedekatan

dengan Allah.
Kata {irr .6iy Uisa berarti kematian, bisa

pula kehidupan kedua setelah pengumpulan
makhluk. (:{ g, 5i i,,; ^1:t;u) ;:;";K;} adalah

syarat dan jawab. Maksudnya memberi janji
kepada orang yang taat dengan pahala yang

dijanjikan. Barangsiapa yang mengharap ber-
temu dengan Allah, ajal Allah pasti datang

dengan membawa pahala amal. Orang akan

diberi pahala karena ketaatannya. Tidak di-
ragukan lagi bahwa orang yang tidak meng-

harap pertemuan dengan Allah, ajal Allah
tidak datang dengan bentuk pahala. Namun,

manfaat beban kewajiban adalah untuk orang
mukallal bukan untuk Allah.

(.tuj' q d ^t:t 
"a1 "3 iC Gy ;; nY

barangsiapa yairg melawan dirinya dan hawa

nafsunya, Ialu melaksanakan apa yang di-
perintahkan Allah dan tidak melakukan apa

yang dilarangnya, buah dari jihadnya itu
kembali kepadanya, manfaat amalnya untuk
dirinya sendiri bukan untuk orang lain, se-

bagaimana firman Allah SWT,

"Barangsiapq mengerjakan kebajikan

maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri dan

barangsiapa berbuat johat maka (dosanya)

menjadi tqnggungan dirinya sendiri. Dan

Tuhanmu samq sekali tidak menzalimi hamba-

h amb a- (NyaJ." (Fushshilat: 46)
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"Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu

berbuat baik untuk dirimu sendiri. Dan iika
kamu b e rb uat j ahat, maka (kerug ian kei ah atan)

itu untuk dirimu sendiri." (al-Israa': 7)

Allah Mahakaya, tidak membutuhkan

perbuatan-perbuatan hamba-Nya dan semua

makhluk-Nya, baik dari bangsa manusia atau

jin. Kualitas balasan untuk orang yang taat di

ayat berikutnya.

A.',tt ,U-q- # kliS -ut:,stt+;t *' 
".iVY{ij{ 

'is 
+i' Jj;i Allah di samping tidak

butuh dengan semua makhluh Dia membalas

dengan balasan paing baik, kepada orang-

orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-

Nya serta mengerjakan amal saleh dengan

melaksanakan kefarduan-kefarduan dan per-

buatan-perbuatan baik, sepert menolong

orang-orang yang kesusahan dan membantu

orang-orang yang zalim serta menopang umat

Islam dengan jiwa dan sesuatu yang berharga.

Sebaik-baik balasan adalah Allah menghapus

perbuatan paling buruk yang mereka lakukan

dan membalas pahala mereka dengan yang

Iebih baik daripada yang mereka lakukan. Allah

menerima kebaikan yang sedikit dan memberi

pahala satu kebaikan dengan sepuluh kali lipat
sampai seratus kali, membalas satu kejahatan

dengan yang semisal atau memaafkan dan tidak
menghukum, sebagaimana firman Allah SWT,

"Sungguh, Allah tidak akan menzalimi

seseorang walaupun sebesar zarrah, dan jika
ada kebajikan (sekecil zarrah), niscaya Allah

akan melipatgandakannya dan memberikan

pahala yang besar dari sistNya." (an-Nisaa':

40)

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil hal-

hal berikut ini.
1.. Dunia adalah negeri ujian, cobaan dan

pembebanan kewajiban berupa amal

perbuatan yang berat. Karena itu, tidak

cukup sekadar pernyataan iman kepada

Allah dan Rasul-Nya, tetapi harus ada

ujian dengan berbagai macam musibah

dan aneka ragam ketaatan, sebab tujuan
yang paling tinggi dari ibadah adalah

cinta kepada Allah, sebagaimana tersebut
dalam hadits sahih yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari dari Abu Hurairah,

+i 1y &tp\'"JLJ.fu-q-, inui
"Tidak henti-hentinya hamba-Ku men-

dekatkan diri kepada-Ku dengan ibadah-

ibadah sunnah sampai Aku menyintainya."
(HR Bukhari)

fika orang berkata, 'Aku beriman

kepada Alah dengan lisannya, dia telah

mengaku cinta kepada Allah dengan

anggota tubuh. Dia membutuhkan saksi-

saksi yang membenarkannya. Melaksana-

kan ketaatan-ketaatan dan ibadah-ibadah,

serta menjauhi hal-hal yang dilarang ada-

lah saksi mata pembenaran pengakuan

keimanan itu.
Ujian adalah jalan untuk naik dari

tingkat pertama sampai tingkat yang

paling tinggi, sebagaimana firman Allah

SWT

"Niscoya Allah qkan mengangkat
(derajat) orang-orqng yang beriman di
qntaramu dan orang-orqng yang diberi

ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha-

teliti opq yang kamu kerjakan." (al-
Muiaadilah:11)

'Allah melebihkan derajat orang-

orang yang berjihad dengan harta dan
jiwanya atas orqng-orang yang duduk
(tidak ikut berperang tanpa halangan).

Kepada masing -masing, Allah meni ani ikan

(pahala) yang baik (surga) dan Allah

melebihkan orang-orang yang beriihad

atas orang yang duduk dengan pahala

yang besor," (an-Nisaa': 95)
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2. Ujian adalah sunnah Allah kepada

makhluk-Nya, adat kebiasaan-Nya pada

hamba-hamba-Nya. Allah telah menguji
orang-orang dahulu seperti Nabi Ibrahim
al-Khalil [kekasih Allah), dia dilemparkan
ke dalam api, Yahya Nabi yang menjaga
kehormatannya, yang mati terbunuh juga

seperti suatu kaum yang digergaji demi
agama Allah, tetapi mereka tidak mau
mencabut. Sebagaimana telah dijelaskan.
Bani Isra'il diuji dengan Fir'aun dan
kaumnya, sebagaimana mereka juga diuji
dengan Qarun. Mereka sangat kesusahan.
Orang-orang yang beriman kepada Nabi
Isa diuji dengan orang yang mendustakan
dan berpaling darinya akan dibunuh.
Mereka adalah orang-orang Yahudi dan
pemimpin-pemimpin pada masa itu.

3. Tujuan dari ujian adalah memperlihatkan
kebenaran orang-orang yang benar dalam
iman mereka dan menjelaskannya dalam
realitas juga menyingkap kebohongan
orang-orang yang berdusta yang meng-

aku-aku beriman kepada Allah, padahal

mereka kufur.
4. Orang-orang kafia para pendosa dan

orang-orang yang maksiat tidak bisa lepas
dari hukuman. fika mereka menyangka
luput dari hukuman, sejelek-jelek hukum
adalah hukum mereka.

5. Orang yang berbuat kebaikan harus di-
balas dengan kebaikan pada hari Kiamat.

6. Tiga kebenaran di atas: ujian terhadap
orang Mukmin dengan berbagai cobaan,

hukuman orang yang berbuat maksiat
sesuai dengan amalnya serta balasan orang
yang berbuat kebaikan yang ingin bertemu
Tuhannya, akan terjadi, tanpa diragukan
lagi. Namun, orang yang jihad demi
agama, sabar untuk berperang melawan
orang-orang kafir dan amal ketaatan maka

dia berbuat itu untuk dirinya sendiri.
Pahala semua perbuatannya itu untuk-

nya. Tidak ada manfaat sedikit pun yang

kembali kepada Allah. Barangsiapa yang

mengabaikan jihad melawan dirinya,
tidak menaati Tuhannya, dan tidak men-
jauhi yang haram, dia hanya berbuat jelek
kepada dirinya. Allah berfirman,

"Barang siapa meng erjakan kebajikan
maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri
dan barangsiapa berbuat jahat maka
(dosanya) menjadi tonggungan dirinya
sendiri. Dan Tuhanmu sama sekali
tidak menzalimi hqmba-hamba-(Nya)."
(Fushshilatl.46)

"Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu
berbuqt baik untuk dirimu sendiri. Dan
jika komu berbuat jahat, maka (kerugian
kejahatan) itu untuk dirimu sendiri." (al-
Israa': 7)

Allah Mahakaya, tidak membutuhkan
amal ibadah hamba-hamba-Nya, ketaatan

tidak bermanfaat bagi-Nya, kemaksiatan
juga tidak membuat-Nya bahaya.

Kualitas balasan amal saleh tidak ada

bandingannya di dunia, bagi siapa pun
makhluk Allah. Allah menutupi kejelekan
dengan ampunan, melipatgandakan ke-

baikan dan pahala ketaatan. Dia tidak
mengabaikan apa pun perbuatan baik
hamba meskipun sedikit, Dia menghargai-

nya dengan cara yang lebih baik dan lebih
sempurna. Dia membalas orang-orang
yang membenarkan Allah dan Rasulnya
serta beramal saleh dengan balasan yang

lebih baik.

Ayat-ayat di atas secara umum me-
ngenalkan hakikat dunia, ia mendasar-

kan pada ujian dan cobaan, mengasah

semangat untuk menanamkan amal
saleh di dunia, menegaskan bahwa hari
pembalasan dekat, untuk menegakkan

keadilan antara orang yang berbuat baik
dan berbuat jahat, dan menjelaskan bahwa

7.

B.
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9.

amal saleh adalah untuk dirinya sendiri
bukan untuk orang lain. Allah Mahakaya,

tidak membutuhkan alam semesta.

Ayat (arlrJr ,f 'Aa'frt'i't n^. +4 Ggl^v AtY
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha-

kaya (tidak memerlukan sesuatu dari
semesta alam) menunjukkan kewajiban

memperbanyak amal saleh dan mem-

buatnya rapi sebab orang yang menge-

tahui bahwa Allah melihatnya dan meng-

awasinya maka dia akan memperbaiki

amal dan membuatnya rapi. fika si hamba

mengetahui bahwa manfaat perbuatannya

untuknya dan dihargai sesuai dengan

amalnya maka dia akan memperbanyak

amalan tersebut.
Balasan terhadap amal adalah sebagai

konsekuensi dari janji Allah, bukan karena

keberhakan untuk mendapatkan. Ayat

tersebut menunjukkan bahwa menjaga

yang lebih maslahat tidaklah wajib bagi

Allah, sebab tidak ada kekuasaan yang

Iebih tinggi daripada Allah yang mewajib-

kan apa pun kepada-Nya. Hamba lebih
rendah dari-Nya. Ayat itu juga menunjuk-

kan bahwa Allah tidak tinggal di tempat

tertentu, tidak pula di atas Arsy secara

khusus, sebab Arsy termasuk makhluk
Allah dan Dia Mahakaya, tidak membutuh-

kan mereka.

11. Dalam ayat ini adalah kabar gembira dan

peringatan. Adapun peringatan karena

Allah, jika Mahakaya, tidak membutuhkan

alam semesta, kalaus aja membinasakan

hamba-hamba-Nya maka DIa tidak butuh
terhadap mereka. Ini mengharuskan ada-

nya ketakutan yang besar. Adapun kabar

gembira karena, ketika Dia Mahakaya,

kalau memberi semua yang diciptakan

kepada salah seorang hamba-Nya, tidak
ada yang merugikan-Nya karena Dia tidak
membutuhkannya. Ini mengharuskan
pengharapan yang sempurna.

12. Firman Allah {+4ttlr trir;i y-lrJ';} *enrn-
jukkan bahwa amal perbuatan berbeda

dengan iman, sebab athaf menunjukkan
perbedaan antara yang di-afhafi dan yang

di- athaf-kan. Iman adalah pembenaran ke-

pada Allah, para rasul-Nya, para malaikat-

Nya, kitab-kitab-Nya, hari akhir; qadha

dan qadar; yang baik dan yang buruk.

Amal saleh adalah semua yang diperintah-
kan oleh Allah, ia menjadi saleh karena

perintah Allah. kalau saja Dia melarang-

nya maka itu bukan amal saleh. Amal

saleh tidak menjadi amal saleh kecuali
jika itu dilaksanakan karena Allah Yang

Mahaabadi sehingga amal itu bisa abadi.

Perbuatan yang tidak dilakukan karena

Allah, tidak akan abadi. Bukan karena amal

itu sendiri, sebab ia adalah sesuatu yang

sirna, tidak pula karena faktor orang yang

mengerjakan sebab dia adalah orang mati

yang binasa. Tidak pula karena faktor objek

dari amal itu, sebab selain Allah adalah

binasa. Amal saleh adalah yang dilakukan

oleh mukallaf, ikhlas karena Allah.

Niat adalah syarat adanya amal saleh.

Yakni niat menujukan kepada Allah. Amal

saleh tidak akan diangkat kepada Allah

kecuali dengan kalimah thayyibah, yakni

keimanan. Amal dari non-Mukmin tidak
bisa diterima.

Allah telah menyebutkan dalam ayat

itu dua macam dari amal perbuatan hamba.

Iman dan amal saleh. Sebagai bandingan,

dari perbuatan Allah, Dia menyebutkan

dua perkara: penghapusan kejahatan-

kejahatan. Ini sebagai bandingan dari
iman, dan balasan dengan yang lebih baik.

Ini sebagai bandingan amal saleh.

Ini sebagaimana ucapan ar-Razi,

menghendaki tiga perkara. Pertama,

orang Mukmin tidak kekal di neraka,

sebab dengan keimanannya, kejahatan-

kejahatannya bisa dilebur. Maka dia tidak

10.
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kekal di neraka. Keduq balasan yang paling
baik yang disebutkan di sini adalah selain

surga, sebab orang yang beriman, dengan

imannya dia bisa masuk surga. Tidak
heran kalau balasan yang paling baik
adalah melihat Allah SWT. Ketiga. iman,

menutup dosa-dosa jelek di dunia. Allah
menutup aib-aib hamba di akhirat. Amal
saleh membuat keadaan pelakukanya

menjadi baik di dunia. Dia membalas

dengan balasan yang lebih baik di akhirat,
Keimanan tidak bisa dibatalkan oleh

maksiat, justru ia mengalahkan maksiat
dan menutupinya, membawa pelakunya
pada penyesalan.60

13. Allah menyebut secara global mengenai

keadaan orang yang berbuat kejahatan
dengan firman-Nya, 'rti!.t a;ir # ii}
(qW"it adalah isyarah adanya penyiksaan,

sedangkan mengenai keadaan orang yang

berbuat kebaikan dengan firman-Nya, ;,5!
(ye'+t4 Gg i;t; kemudiaan D ia memerinci
keadaan orang yang berbuat baik dengan

ayat (*r*ttrt yir'i g-1uI,;) supaya menjadi
isyarat bahwa rahmat-Nya lebih sempurna
daripada murka-Nya, anugerah-Nya lebih
umum daripada keadilan-Nya.

KERASNYA ORANG-ORANG YANG DIBEBANI

KEWAJIBAN, FENOMENA UJIAN TERHADAP

ORANG.ORANG MUKMIN DAN ANCAMAN

TERHADAP ORANG-ORANG KAFIR DAN

MUNAFIK

Surah a!-'Ankabuut Ayat 8-13

.!oi[j\ii"btj 'G;:4b,',!^-rW:J
,wuyw$5*a;3iAv a-,

M\*\'6Jvffi

i>uy-lliia;ufi*'g;';,t-,UvfJiiA;uH*tg-ite\liz
3gJt;i&uV-*U*t;;y"k

)*u
<x-. <-Er, ,<,-

-bi*; K U'"9,i6

d, <;i$s \ir\ <;trt l;,r'"p;4;

W W\F\'elvVK e$Jr,t; ffi
i;iEt3*inw"b'.Y'i;13
464Arffi<,i\4i+\|#
U ]4t;it-"J;As ;A3t i1Grv

ffi?iG"6ra
"Dan Kami wajibkan kepada manusia agar

(berbuat) kebaikan kepada kedua orang tuanya.

Dan jika keduanya memaksamu untuk memper-

sekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau tidak
mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah

engkau p atuhi ke duany a. Hany a kep ada-Ku temp at
kembalimu, dan akan Aku beritakan kepadamu

apa yang telah kamu kerjakan. Dan orang-orang

yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka

pasti akan Kami masukkan ke dalam (golongan)

orang yang saleh. Dan di antara manusia ada

sebagian yang berkata, "Kami beriman kepada

Allah," tetapi apabila dia disakiti (karena dia

beriman) kepada Allah, dia menganggap cobaan

manusia itu sebagai siksaan Allah. Dan jika datang
pertolongan dari Tuhanmu, niscaya mereka akan

berkata, "Sesungguhnya kami bersama kamu."

Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada

di dalam dada semua manusia? Dan Allah pasti
mengetahui orang-orang yang beriman dan Dia
pasti mengetahui orang-orang yang munafik.

Dan orang-orang yang kafir berkata kepada

orang-orang yang beriman, "Ikutilah jalan kami,

dan kami akan memikul dosa-dosamu," padahal

mereka sedikit pun tidak (sanggup) memikul dosa-

dosa mereka sendiri. Sesungguhnya mereka benar-

benar pendusta. Dan mereka benar-benar akan60 Tafsir ar-Razi: 25/34.
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kangan kepada Pencipta. 4g; it} kepaaa-

Ku tempat kembali orang yang beriman dari
kalian dan orang yang menyekutukan. Lalu

Aku akan membalas kalian dengan balasan

yang benar. 41';LI A U geiy lalu Aku akan

membalas kalian dengan amal kalian.

44'ilt q &:,1y para nabi, para wali
dengan cara Kami akan mengumpulkan me-

reka bersama dengan orang-orang saleh itu.

(l' g ;,-,i ri6| dengan diadzab oleh orang-

orang kafir karena keimanan mereka. {:"0' .,
gangguan mereka kepadanya untuk berpaling
dari iman. (ir :,;,i} dalam memalingkan

orang-orang Mukmin dari kekufuran. Lalu dia
menaati mereka dan menjadi orang munafik.

(if, i "i ;; ;!) huruf tam di sini adalah

Iam sumpah. Datangnya pertolongan adalah

dengan memberikan kemenangan kepada

orang-orang Mukmin dan harta rampasan.

[l;9\ nun rafa'dibuang, yakni $iya) karena

ada nun berturut-turut, lalu wawu dibuang,

yakni dhamir jamak karena bertemunya dua

sukun. (S- etfl} dalam agama dan keimanan.

Maka ikutkanlah kami dalam harta rampasan.

(*roj, ,)i r..t',*\.itt gtiybukankah Allah Maha

Mengetahui. (Ljujr yU q gF apa yang ada di

hati mereka, keikhlasan atau kemunafikan.

{t;t u.1:t rtt ';l;a'ry sungguh Allah akan

mengetahui orang-orang yang beriman, yakni

orang-orang yang membenarkan dengan hati
m ereka. $i:qtAt'i-;l{:} su n gguh D i a m e n getahu i

orang-orang munafik yang beriman dengan

lisan mereka sementara hati mereka tidak ber-

iman. Lalu Dia membalas dua kelompok itu.

Huruf lam dalam duaf il itu adalah lam qasam

[sumpah). {ry ,#F ikutilah jalan yang kami

tempuh dalam agama kami. (,-tr-u-.pJ.;j;| kami

akan memikul dosa-dosa kalian dari kalian
kalau kalian mengikuti kami. fika kalian mem-
punyai kesalahan-kesalahan. Perintah di sini
mempunyai makna berita. 4:? e euui .fF
lafazh yang pertama adalah untuk penjelasan,

sedangkan yang kedua adalah tambahan.

me-mikul dosa-dosa mereka sendiri, dan dosa-

dosa yang lain bersama dosa mereka, dan pada

hari Kamat mereka pasti akan ditanya tentang

kebohongan yang selalu mereka ada-adakan." (il-
'Ankabuut:8-13)

l'raab

{itU'.ui ,bX'ry d.i sini ada pembuang jar
danmajrur,yakni (& €vijj;i;; lfami akan

memikul dosa-dosa kalian dari kalian).

BalaaShah

{irr -r;;i qi, 'ay adalah tasybih mursal

mujmal, wajah syabah dibuang. Maka dia

menjadi mujmal.

4?6 ':brtp adalah isti'arah, dosa-dosa

diserupakan dengan beban-beban sebab ia

membebani manusia secara moral.

Mufrudaat LuShawlyyah

(iu-;jr u;: iY Kami memerintahkan. Kata

1ol,jy mempunyai makna 1,,\ baik dari segi

makna maupun bentuk perbuatan. (U.:-) me-

lakukan kebaikan bersama mereka. Yakni

1;* ti vi> (pe.buatan baik) dengan cara ber-

bakti kepada mereka. Atau kebaikan itu sen-

diri sebagai bentuk mubalaaghah seakan-

akan dalam perbuatan itu adalah kebaikan itu
sendiri karena keadaannya yang sangat baik. Ia

dibaca 1(:l; dan (dcD. 4u jJ t ) apa yang tidak
kamu ketahui mengenai penyekutuan-Nya,

atau apa yang tidak kamu ketahui mengenai

ketuhanan-Nya, Seakan-akan Dia berkata, agar

kamu menyekutukan-Ku dengan sesuatu yang

tidak sah dan tidak benar untuk dijadikan
Tuhan. Penafian ketuhanan diungkapkan de-

ngan penafian pengetahuan akan ketuhanan

untuk memberi kesan bahwa apa yang tidak
diketahui kebenarannya tidak boleh diikuti.

{r.:jl9; >r,} janganlah kamu menaati mereka

dalam penyekutuan Allah. Sebab tidak ada

ketaatan kepada makhluk dalam pembang-
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Taqdir-nya, mereka tidak memikul sedikit
pun dari kesalahan-kesalahan mereka. <,J*iy
dosa-dosa mereka yang dilakukan oleh diri
mereka. {uerii t v'iy aosa-dosa lain ber-
sama dengan dosa-dosa sebelumnya karena
sesuatu yang menyebabkan mereka berdosa,
yakni penyesatan dan menyebabkan orang
lain untuk berbuat maksiat. Tanpa ada pe-

ngurangan sedikit pun dari beban dosa orang
yang mengikuti mereka. (:.:qiir 1;. 

'jZlty ini
pertanyaan gertakan dan penghinaan. rI,F

{3;4 $s kebatilan-kebatilan yang dengannya
mereka menyesatkan orang lain.

Sebab Turunnya Ayat

7 AyatS

Imam Muslim, Ahmad, Tlrmidzi, Abu
Dawud, an-Nasa'i meriwayatkan dari Sa'ad bin
Abi Waqqash berkata, "Ummu Sa'd berkata,
'Bukankah Allah telah memerintahkan untuk
berbakti kepada orang tua? Demi Allah, aku
tidak akan makan makanan atau minum
minuman sampai aku mati atau kamu kufur."
Lalu turunlah ayat itu.

Penjelasan hal itu dalam riwayat at-
Tirmidzi bahwa ayat tersebut turun mengenai
Sa'ad bin Abi Waqqash dan ibunya, Hamnah

binti Abi Sufyan, ketika masuk Islam. Dia

termasuk orang-orang yang pertama masuk
Islam, dia berbakti kepada ibunya. Lalu ibunya
berkata, 'Apa agama yang baru kamu peluk
itu? Demi Allah, aku tidak akan makan dan
minum sampai kamu kembali kepada agama

kamu sebelumnya atau aku akan mati." Lalu
dia merasa terhina sepanjang masa. Ada yang

mengatakan kepada Sa'ad 'wahai pembunuh
ibunya'. Kemudian ibunya dalam sehari
semalam tidak makan tidak minum dan tidak
menaungi diri. Pagi hari dia merasa payah,

kemudian satu hari dan satu malam lagi tidak
makan tidak minum,lalu Sa'ad mendatanginya
dan berkata, "Wahai ibu, kalau saja engkau
mempunyai seratus nyawa, keluar satu demi

satu, aku tidak akan meninggalkan agamaku.

Makanlah kalau kamu mau, jika tidak, jangan

makan." Ketika perempuan itu sudah putus asa,

dia makan dan minum. Lalu Allah menurun-
kan ayat ini, sembari memerintahkan untuk
berbakti kepada kedua orang tua dan berbuat
baik kepada mereka dan tidak menaati mereka
dalam kemusyrikan.

IbnuAbbas mengenai alat{q ,t ila3c o5\
mengatakan ayat ini turun mengenai Ayyasy bin
Abi Rabi'ah, saudara laki-laki seibu Abu fahal.
Ibunya melakukan seperti itu. fuga dari Ibnu
Abbas mengatakan ayat ini turun mengenai

semua umat karena tidak ada yang bisa sabar

menghadapai bala Allah kecuali orang yang

benar.

2. Ayatl0
Ayat ini turun mengenai orang-orang

munafik. Mujahid mengatakan ayat ini turun
mengenai orang-orang yang beriman dengan

lisan mereka. |ika mereka tertimpa bala dan

musibah dari Allah pada diri mereka, mereka

menjadi terkena musibah besar [fitnah). Adh-
Dhahhak mengatakan ayat ini turun mengenai

orang-orang munafik di Mekah yang ber-
iman. Ketika mereka disakiti, mereka kembali
kepada kemusyrikan.

Ibnu Abbas mengatakan ayat ini turun
mengenai orang-orang Mukmin yang diusir
oleh orang-orang musyrik lalu mereka murtad

[keluar dari Islam) dan orang-orang yang

mengenai mereka turunlah ayat

"Sesungguhnya orqng-orang yang dicabut
nyqwanya oleh malaikat dalam keadqan men-

zalimi diri sendiri, ... " (an-Nis aa' z 97)61

Ada yang mengatakan ayat ini turun
mengenai Iyasy bin Abi Rabi'ah, dia masuk
Islam dan hijrah, kemudian disakiti dan

dipukuli lalu murtad. Dia disiksa oleh Abu

6l Asabun Nuzul karya al-Wahidi: 196.
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fahal dan Al-Harits. Keduanya adalah saudara

seibu Iyash, kemudian setelah itu dia hidup
dan bagus Islamnya.

3. Ayatl2
Mujahid mengatakan ayat ini turun

mengenai orang-orang kafir Quraisy mereka

berkata kepada orang-orang yang beriman

dari mereka, "Kami tidak diutus, tidak juga

kalian, ikutilah kami. fika kalian berdosa, itu
tanggungan kami."

Persesuaian Ayat

Setelah menjelaskan bagusnya beban ke-

wajiban dan pahala orang yang melaksanakan-

nya demi penyemangat kepada orang mukallaf
untuk taat, Allah menyebutkan bahwa melak-

sanakan kewajiban itu adalah wajib, meskipun

bertentangan dengan kedua orang tua yang

mana harus diperlakukan dengan baik dan

ditaati. Karena itu, tidak menghalangi untuk
beriman dan menolak kemusyrikan serta

melawan kemaksiatan kepada Allah. Kemu-

dian Allah menyebutkan bahwa orang yang

beramal saleh akan dimasukkan oleh Allah ke

dalam golongan para nabi dan para wali.

Setelah Allah menjelaskan keadaan dua

kelompok orang-orang mukallaf yakni orang

Mukmin yang aqidah dan amalnya bagus, dan

orang kafir yang menyatakan kekufuran dan

penentangannya dalam firman-Nya,'it:t !;*l;\
{q:6' pli g*rilr Allah melanjutkan dengan

penjelasan mengenai keadaan kelompok ketiga

yakni orang-orang munafik dengan firman-
Nya, rir 4 -l*. i, j u,ri r!;i iru r1,i li. -r ta, :ri\
(:irr.+r*r Kemudian Allah menyebutkan usaha-

usaha orang-orang kafir untuk memfitnah

orang-orang munafik dari agama mereka dan

ajakan dengan halus dan lembut untuk syirih
serta tawaran dan kesiapan mereka untuk
memikul akibat dari dosa-dosa orang-orang

Mukmin itu jika ada.

Tafsir dan Penielasan

Ayat-ayat di atas mencakup tiga tema: ber-
pegangan kepada tauhid meskipun berbeda

dengan perintah kedua orang tua, meskipun

ada perintah untuk berbuat kepada mereka,

pembagian orang-orang mukallaf menjadi tiga

dan sebagian fenomena fitnah agama.

Temapertama, ltiG irS*.jJt ;d'ir (jX;;F

(i/r" #q ;sili ; *1 4y;i:,a' >' it, n i ; ; a eP
Kami telah memerintahkan hamba-hamba-Ku

untuk berbuat baik kepada kedua orang tua

dengan berbakti kepada mereka baik ucapan

maupun perbuatan sebab keduanya adalah

sebab dari wujud anak. Sebagaimana firman
Allah SWT,

"Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar
kamu jangan menyembah selain Dia dan hen-

daklah berbuat baik kepada ibu bopak. Jika
salah seorang di antara keduanya atau ke-

duo-duanya sampai berusia lanjut dalam pe-

meliharaanmu, maka sekali-kali ianganlah
engkau mengatakan kepada keduanya per-

kataan "ah" dan janganlah engkau membentak

keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya

perkataan yang baik Dan rendahkanlah dirimu
terhadap keduanyo dengan penuh kasih sayang

don ucapkanlah, "Wahai Tuhanku! Sayangilah

keduanya sebagaimana mereka berdua telah

mendidik aku pada waktu kecil." (al-Israa': 23-

24)

{tj.i} dalam bentuk nakirah untuk me-

nunjukkan makna kesempurnaan.

Seiring dengan wasiat untuk bersikap

Iembut, asih dan baik kepada keduanya se-

bagai imbangan perbuatan baik mereka, ayah

dengan memberi nafkah, dan ibu dengan me-

nyayangi, meskipun kedua orang tua berusaha

keras agar kamu mengikuti mereka, agama

mereka. fika keduanya orang-orang musyrik,
janganlah kamu menaati keduanya, dalam hal

ajakan untuk beraqidah pada apa yang tidak
ada pengetahuan [informasi) bagimu. Sebab,



sebagaimana yang tersebut dalam hadits
shahih yang diriwayatkan oleh Ahmad dan al-

Hakim dari Imran dan al-Hakam bin Amr al-

Ghiffari, Rasulullah saw. bersabda,

"Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam

membangkang Pencipta." (HR Imam Ahmad dan
al-Hakim)

fika tidak sah mengikuti yang tidak di-
ketahui validitasnya, ketidakbolehan meng-

ikuti yang sudah diketahui kebatilannya ada-

lah lebih semestinya. Ini dalil bahwa mengikuti
mereka dalam kekufuran adalah tidak boleh.

Sebabnya adalah tempatkembali kalian semua

adalah kepada hari Kiamat, baik Mukmin,
kafi4, orang yang berbakti kepada kedua orang
tua maupun orang yang durhaka. Allah akan

membalas kalian sesuai dengan amal per-

buatan kalian. Orang yang berbuat baik de-

ngan kebaikannya dan kesabarannya men-
jalankan agamanya. Orang yang jahat dengan

kejahatannya.

Oleh karena itu, Allah berfirman sem-

bari memberi semangat atas kesalehan dan

keimanan. (u;;*lt u,6:Y :\'J,ltt*;t Vl ,irty
orang-orang yang membenarkan Allah dan

Rasul-Nya, mengamalkan apa yang diperintah-
kan oleh Tuhan mereka, lalu memperbaiki
diri mereka dan menjalankan kewajiban-
kewajiban mereka pasti akan Kami kumpulkan

dalam golongan orang-oran gyangsaleh. Yakni

para nabi, para wali, bukan dalam golongan

orang tua yang musyrik. Meskipun keduanya

adalah orang yang paling dekat dengannya di
dunia. pada hari Kiamat, orang yang hanya

dikumpulkan dengan orang yang dicintainya
dengan cinta agama.

Alasan pengulangan {.,uul,:r tkt t;1 ,.it\
adalah penjelasan mengenai keadaan orang
yang memberi petunjuk setelah penjelasan

sebelumnya mengenai keadaan orang yang

diberi petunjuk dengan dalil bahwa untuk
yang pertama Allah berfiman, 4e* W:t@y

Kemudian untuk yang kedua, di sini,

Allah berfirman (c*r6, q &:Ay orang-orang

saleh adalah orang-orang yang mendapat-
kan hidayah sebab mereka ada dalam ting-
katan para nabi. Oleh karena itu, banyak

para nabi berdoa, "Temukanlah aku dengan

orang-orang saleh", sebagaimana Allah, pada

bagian pertama, mengenai keadaan orang
yang sesat menyebutkan dengan firman-Nya,

orang yang menyesatkan dengan firman-Nya,

(5{i; &i"i\Y penjelasan sebelumnya untuk
dua kelompok mukallaf: orang yang men-

dapatkan hidayah dan orang yang sesat, se-

dangkan penjelasan terakhir untuk kelompok
yang lain, yang orang yang memberi petunjuk
dan orang yang sesat.62

Tema kedua, keadaan orang-orang
munafik- "{r 5- rtt3 qai s$ fiu Ai )6.; u\t ;;;\
{iut -r-iif .,-UJr ada sekelompok manusia, yakni

kaum pendusta dan munafik yang berkata
dengan lisan mereka, "Kami membenarkan

adanya Allah dan keesaan-Nya", tetapi ke-

imanan tidak terbukti di dalam hati mereka,

dengan dalil bahwa jika turun ujian dan fitnah
kepada mereka di dunia, lalu mereka disakiti
oleh orang-orang musyrik karena keimanan
mereka kepada Allah. Mereka meyakini bahwa

ini adalah kemurkaan Allah kepada mereka

maka mereka murtad dari Islam. Itu mem-

buat mereka berpaling dari iman, sebagai-

mana adzab Allah memalingkan orang-orang
Mukmin dari kekufuran. Ini seperti firman-
Nya,

"Don di antora manusia ada yang

menyembah Allah hanya di tepi; maka jika dia

memperoleh kebajikan, dia merasa puas, dan

jika dia ditimpa suatu cobaan, dia berbalik

V

62 Tafsir ar-Razi:25f36.



ke belakang. Dia rugi di dunia dan di qkhirqt.

Itulah kerugian yang nyata." fal-Haii: 11)

Ini dalil bahwa mengosongkan diri dari
keimanan adalah mudah bagi orang munafik
sebab keimanan belum bercampur dengan

tutup hatinya, tetapi hanya sekadar peng-

ulangan pada lisan, demi kemaslahatan-ke-
maslahatan dunia. fika mereka menghadapi
macam gangguan yang paling ringan, dia me-

ninggalkan Allah dengan sendirinya. Adapun
orang Mukmin yang benar keimanannya, dia

tidak goyah dari keimanan hatinya, meskipun

dia menghadapi berbagai macam gangguan.

)ika dia dipaksa untuk murtad, yang memung-
kinkan berlaku bagi orangyang dipaksa meng-

ucapkan secara lisan, dengan tetap tenang
hatinya untuk beriman, dia tidak meninggal-
kan Allah bagaimanapun juga.

Az-Zajjaj mengatakan orang Mukmin
seyogianya bersabar atas gangguan karena
Allah. Imam Ahmad, at-Tirmidzi, Ibnu
Majah meriwayatkan dari Anas, dia berkata,
Rasulullah saw. bersabda,

J vi ,WS il, Ui A5 ,3;iu_J/\P

4\ aL 6iti v

"Sungguh aku telah disakiti karena memper-

tahankan agama Allah, sementara tak seorang

pun yang disakiti. Sungguh aku dibuat takut
karena Allah, sementara tak seorang pun yang
takut. Datang kepadaku malam ketiga, sementara

tidak ada makanan untukku dan Bilal yang bisa

dimakan oleh yang mempunyai hati kecuali yang
menutupi ketiak Bilal." (HR Imam Ahmad, at-
Tirmidzi, dan Ibnu Majah)

Kemudian Allah berfirman mengenai

oportunitas dan benefitas orang-orang
munafik. i:, ;ri €a t* et 3* 8" :/ # ;; ,{ry
,- .-? ,;(.lrrJ, ,i a v- PL, jika terjadi kemenangan

yang dekat dari Tuhanmu, wahai Muhammad,

,'? .iir'i i;J
.:e Vi ,^i[t

. o | . -< t 't
J_ +i Ae ,3;i ,sig- ui qrt

dengan kemenangan dan harta rampasan,

orang-orang munafik itu pasti berkata,
"Sungguh kami bersama kalian sebagai pe-

nolong dan saudara kalian seagama. Kami me-

nolong kalian menghadapi musuh-musuh."

Sebagaimana dikabarkan oleh Allah mengenai

mereka dalam ayat yang lain.

(yoitu) orang yang menunggu-nunggu

(peristiwa) yang okan terjadi pada dirimu.
Apabila kamu mendapat kemenangan dari
Allah mereka berkata, "Bukankah kami (turut
berperang) bersama kamu?" Dan jika orang
kafir mendapat bagian, mereka berkata,

"Bukankah kami turut memenangkanmu, dan

membela kamu dari orang Mukmin?" Maka

Allah akan memberi keputusan di antara kamu

pada hari Kiamat. Allah tidak akan memberi
jalan kepada orang kafir untuk mengalahkon

orqng -orang berimon." (an-Nisaa': 141)

Kemudian Allah membalas mereka dan

menyingkap keadaan mereka sembari meng-

ancam dan menjelaskan kepada mereka

bahwa keadaan mereka tidak samar bagi Allah.

Allah SWT berfiman, (*rd ,)') g\1;t'rtr .ltiy
bukankah Allah mengetahui apa yang ada di
hati mereka dan yang disimpan oleh sanubari
mereka, yakni keimanan dan kemunafikan.
Meskipun mereka menampakkan kepada

kalian seperti beriman? Allah Mengetahui

segala sesuatu tidak ada yang samar bagi-Nya,

Dia mengetahui yang rahasia dan yang samar.

Dia mengetahui orang Mukmin yang haq dan

orang munafik yang berdusta.
Kemudian Allah menyebutkan bahwa

mereka dihadapkan pada ujian. rtt :,al,+"Y

44dlt bU, \;i,ijr Allah pasti akan menguji

manusia dengan kesenangan dan kesusahan

supaya orang-orang Mukmin berbeda dengan

orang-orang munafik. Dia mengetahui orang
yang taat dalam keadaan apa pun dan orang
yang membangkang kepada-Nya di waktu
susah. Sebagaimana firman Allah SWT,

oL*s t't k'Uiw 4\i
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"Dan sungguh, Kami benar-benar akan
menguji kamu sehingga Kami mengetahui

orang-orang yang benar-benar berjihad dan
bersabar di antara kamu; dan akan Kami uji
perihal kamu." (Muhammad: 3 1)

Allah berfirman setelah peristiwa Uhud
yang merupakan gesekan sengit ujian dan
cobaan,

Allah tidak akan membiarkan orang-orang
yang beriman sebagoimana dalam keadaan
kamu sekarang ini, sehingga Dia membedakqn
yang buruk dari yang bqik Allah tidak akan
memperlihatkan kepadamu hal-hal yang
gaib, tetapi Allah memilih siapa yang Dia
kehendaki di antara rasul-rasul-Nya. Karena
itu, berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-
Nya. Jika kamu berimqn dan bertal<lva, maka
kamu akon mendapat pahala yang besar." (Aali
'Imraan:179)

Perlu dicatat bahwa Allah di sini meng-
hukumi apa yang di hati. Dia mengetahui
keimanan orang Mukmin, yakni pembenaran
dan kemunafikan orang munafik, yakni mem-
benarkan dengan lisan bahwa Allah Esa.

Adapun dalam konteks sebelumnya Allah
b erfirman, (i;L ;-!t 1t,r'6ffi | untuk memb eda-

kan antara orang Mukmin yang berkata bahwa
Allah Maha Esa dan orang kafir yang berdusta
dalam ucapannya, 'Allah lebih dari satu" di
sana ada dua kelompok: orang yang jujur dan
orang yang dusta dan di sini hanya ada satu
kelompok yakni orang yang jujur.

Tema ketiga, upaya membuat bencana ke-
pada kaum Muslimin mengenai agama mereka.

{itqu; W tfu $t qi u-1:.tri< u$t;ti;} orang-
orang kafir Quraisy berkata kepada orang
yang beriman dari mereka dan mengikuti
hidayah, setelah penjelasan mengenai keadaan
tiga kelompok manusia: Mukmin, kafi4 dan
munafik, "Kembalilah dari agama kalian kepada
agama kami dan ikutilah jalan kami. Adapun

dosa-dosa kalian, jika kalian mempunyai dosa

dan ada hisab, itu tanggung jawab kami dan
ada pada pundak kami." Sebagaimana ucapan

orang bodoh, "Lakukan ini, kesalahan ada di
pundakku." Ini adalah upaya memfitnah dan
membujuk kaum Muslimin agar meninggal-
kan agama mereka dengan halus dan lembut.
(j;ij;F adalah bentuk perintah dari orang
itu sendiri, tetapi maksudnya adalah berita.
Artinya adalah syarat dan jawab. Yakni jika
kalian mengikuiti kami maka kami akan me-
mikul dosa-dosa kalian. Sebagaimana ucapan

seseorang, "Hendaklah kamu memberi se-

dangkan aku mendoakan," pada hakikatnya itu
bukanlah perintah.

Allah pun membalas mereka demi men-
dustakan ucapan mereka. #6",i; :/ * i "rY(iri<j #l :A;,. mereka tidak menanggung

sedikit pun dosa-dosa dan kesalahan mereka.

Mereka sunggung berdusta pada apa yang

mereka katakan bahwa mereka memikul dosa

mereka. Mereka sama sekali tidak memikulnya
sebab tak seorang pun yang memikul dosa

orang lain. Sebagaimana fiman Allah SWT,

"Den orang yqng berdosa tidak akan

memikul dosa orang lain. Dan jika seseorang

yang dibebani berat dosanya memanggil
(orang lain) untuk memikul bebannya itu tidak
akan dipikulkan sedikit pun, meskipun (yang

d i p a ng g ilny a itu) ka u m ke r a b atny a. " (Faathir:
1B)

"dan tidak ada seorang teman karib pun

menanyakan temonnyo, sedang mereka saling
melihatpada hari itu, orong yang berdosa ingin
sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dan

adzqb dengan anak-anaknya." (al-Ma'aarii:
10-11)

"Setiap perbuatan dosa seseorang, dirinya
sendiriyang bertanggung jawab. Dan seseorang

tidak akan memikul beban dosa orang lain."
(al-An'aam=164)
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Kemudian Allah mengabarkan akibat

ucapan ini dengan firman-Nya ,iir, $i iL+th
6tr.* Vu-e,; yqt 6""JW ed t para penyeru

kekufuran dan kesesatan, pada hari Kiamat

akan memikul dosa mereka sendiri dan dosa-

dosa orang lain yang mereka sesatkan, tanpa

ada pengurangan dari dosa pengikut mereka

sedikit pun. Sebagaimana firman Allah SWT,

"(ucapan mereka) menyebabkan mereka

pada hari Kiamat memikul dosa-dosanya sen-

diri secara sempurna, dan sebagian dosa'dosq

orang yang mereka sesatkan yang tidak me'

ngetahui sedikit pun (bahwa mereka disesat-

kan). Ingatlah, alangkah buruknya (dosa) yang

mereka pikul itu." [an-Nahl: 25)

|uga karena yang tersebut dalam hadits

shahih,

,, ,#i g;\t 34i) Lrt ,a"t^ CIG'I,tv ,J e,, e
). t o'c

e'Fi b &"'tl F;1 ,it$t w JL'^z!t

Jl iy' a *b'rK a)rc Jtv; :fi ,w
W e,e b &"'oi F:y'4t / est

"Barangsiapa yang mengajak kepada hidayah

maka dia mendapatkan pahala seperti pahala-

pahala orang yang mengikutinya sampai hari
Kiamat tanpa kurang sedikit pun dari pahala

mereka. Barangsiapa yang mengajak kepada

kesesatan, dia mendapatkan dosa seperti dosa-

dosa orang yang mengikutinya tanpa berkurang

sedikit pun dari dosa-dosa mereka." u3

Jjlr 6ir ;.\ * (trs'\t"db # .ti v\Y

',Pt't;
"Tidak satu nyawa pun yang dibunuh karena

zalim kecuali bagi anak Adam yang pertama

tanggungan darah orang itu, sebab dia adalah

orang pertama y ang mentradisikan pembunuhan."

,?r W. :|& ,2, \l;,,i \its iJJ1"a?* * * A(-), t l). l)

L ?,;;r)b&bi F
"Barangsiapa yang membiasakan kebiasaan

buruk maka baginya dosa perbuatan itu dan dosa

orang yang mengamalkannya tanpa berkurang

sedikit pun dari dosanya sendiri." 6a

Mereka pada hari Kiamat akan ditanya

dengan pertanyaan penghinaan dan peng-

gertakan mengenai apa yang mereka dustakan

dan kebohongan yang mereka buat-buat di

dunia, sebagaimana tersebut dalam hadits

shahih,

,)u*t )r;1 q1;:*, Yqt &- Ay 'Fyt LL

,ff :y t+ii ,tt'; iu *i5 ,it; ';l ts,

,it ;; b i:Gj ,it;; b ltl 3i4 ,i:;

4, ab ,i|:i? b'+i ,i* il 3i i tt1

"seseorang sungguh akan datang pada

hari Kamat dengan kebaikan-kebaikan semisal

gunung- gunung. S ement ara dia p ernah menzalimi

orang ini, mengambil harta orang ini, mengambil

harga diri orang ini. Karena itu, orang yang

dizalimi mengambil sebagian kebaikan orang

itu, orang ini mengambil sebagian kebaikan

orang itu. Iika tidak tersisa satu kebaikan, orang

itu mengambil sebagian kejahatan mereka, lalu

dile mp arkan kep adany a."

Fiqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut bisa dijadikan dalil
hal-hal berikut.
L. Meskipun ada kewajiban atau kefardhuan

berbakti kepada kedua orang tua
yang menjadi sebab wujud manusia,

pendidikannya dan nafkah hidupnya,

tetapi tidak boleh menaati mereka dalam

63 HR Ibnu Majah dalam as-Sunan dari Anas bin Malik. 64 HR Muslim dan lainnya dari Abu Hurairah.
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hal mereka mengajak anak untuk syirik
dan maksiat. Sebab tidak ada ketaatan
kepada makhluk dalam maksiat kepada
Pencipta. Maka tidak boleh mengikuti
mereka dalam kekufuran. Oleh karena itu,
firman Allah (;31; $$ adalah ancaman

dalam menaati kedua orang tua dalam
kekufuran. Allah akan membalas setiap
manusia dengan apa yang dikerjakan.
Orang yang berbuat baik dibalas dengan
perbuatan baiknya itu, orang yang berbuat
jahat dengan kejahatannya.

2. Allah mengulang e+Ut tki 6l;i 3-;3y$

4,+ut Q. #b3i untuk menggerakan diri
untuk meraih tingkatan orang-orang
saleh. Mereka adalah orang-orang yang

mencapai puncak kesalehan dan tujuan
yang paling jauh, yakni para nabi, para

wali. fika orang Mukmin sampai kepada

tingkatan itu, dia memperoleh buat yang

diharapkan, yakni surga.
3. Urusan kemunafikan dan keadaan orang-

orang munafik tersingkap pada waktu
ujian. fika orang munafik berkata, 'Aku
beriman kepada Allah" sementara hatinya
tidak beriman kemudian dia dihadapkan
pada gangguan atau musibah, dia akan
murtad dari agamanya, meninggalkan
Islam kepada kekufuran, sembari men-
jadikan gangguan manusia di dunia
seperti adzab Allah di akhirat, alangkah
rusaknya qiyas ini. Kamu melihatnya
gelisah karena hal itu, sebagaimana dia
gelisah karena adzab Allah. Dia tidak bisa
bersabar menghadapi gangguan dalam
mempertahankan agama Allah.

fika kemenangan terjadi pada orang-
orang Mukmin berupa penaklukan, harta
rampasan, orang-orang yang murtad
itu meminta bagian sembari berkata,
"Sungguh kami bersama kalian wahai
orang-orang Mukmin," padahal mereka
berdusta.

Lalu Allah membantah mereka. Allah
lebih mengetahui apa yang ada di dada
mereka daripada diri mereka sendiri.
Kemunafikan mereka tidak samar bagi-
Nya. Allah mengetahui orang Mukmin dari
orang munafik dan Dia membalas masing-
masing dengan balasan yang berhak
diterima.

4. Orang-orang kafir berusaha memfitnah
(membuat bencana) kepada orang-orang
Muslim mengenai agama mereka dengan
halus, lembut dan bujukan, untuk men-
jelaskan bahwa mereka dengan jumlah
yang besar itu ada dalam kebenaran, se-

mentara kaum Muslimin dalam kebatilan.
Mereka menampakkan kesiapan mereka

untuk menanggung dosa-dosa kaum
Muslimin pada hari Kiamat, sementara
mereka pada hakikatnya dan realitasnya
adalah bohong dalam hal yang mereka

ucapkan. Mereka tidak menanggung
sedikit pun dari dosa-dosa orang lain.

fustru sebaliknya mereka menanggung

dosa berlipat-lipat: dosa diri mereka dan
dosa penyesatan mereka kepada orang
lain. Mereka adalah para penyeru ke-
kufuran dan kesesatan. Mereka pada hari
Kiamat ditanya mengenai pengada-adaan

mereka bahwasanya tidak ada kesalahan

dalam tindak kekufuran dan tidak ada

pengumpulan makhluk, serta mereka

mau menanggung dosa-dosa orang lain.
Pada saat itu dikatkaan kepada mereka,
"Mengapa kalian mengada-adakan pen-

dapat seperti itu?"

KISAH NABI NUH DENGAN KAUMNYA

Surah al-'Ankabuut Ayat L4-Ls

{sAt 4-4 yO Jyr$vta ia;
lrr rl<<'"1,

,,/

<;j^) ts LCfi:t l:iu Uv 66 I \
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surahat- Ankabuut

'r4\ -qk:, t3{tt *V lc{:e ffi
ffi<irtill

"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus

Nuh kepada kaumnya, ia tinggal di antara mereka

seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka

mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah

orang-orang yang zalim. Maka Kami selamatkan

Nuh dan penumpang-penumpang bahtera itu dan

Kami jadikan peristiwa itu pelajaran bagi semua

umat manusia." (al-' Ankabuut: 14-15)

l'raab

(t' ii} {ur. ;ar- :tt u:. Ji U +y dibaca

nashab sebagai zharaf, kata {t:t, c+;} dibaca

nashab sebagai istitsna'.

BalaaShah

(Lr,;9 
"t1t; 

Ji ryc-t;$adalah Peragaman
dalam pengungkapan. Allah tidak berfirman

6t ,+ {U demi menjaga pengulangan yang

bertentangan dengan balaaghoh, kecuali jika

untuk satu tujuan pengagungan atau peng-

gentingan. Seperti 1L.,at c lGru.rry [hari Kiamat,

apa itu hari Kiamat).

Mufradaat LuShawlyyah

(Lr, ;9 \\ '^; Ji e +y Nabi Nuh

tinggal di antara kaumnya, mengajak mereka

untuk mengesakan AIIah selama sembilan

ratus lima puluh tahun. Lalu mereka

mendustakannya. Diriwayatkan bahwa Nabi

Nuh diutus pada usia empat puluh tahun.

Dia mendakwahi kaumnya selama sembilan

ratus lima puluh tahun. Setelah badai topan

dia hidup enam puluh tahu. Al-Baidhawi
mengatakan barangkali pemilihan kata ini
untuk menunjukkan kesempurnaan bilangan.

Sebab sembilan ratus lima puluh kadang

diucapkan untuk bilangan yang dekat dengan

itu.

{iu*,, l:'lby topan air. (jurir} makna

aslinya adalah nama untuk sesuatu yang ber-
putar banyak sekali, seperti banjir; kegelapan,

kematian dan sebagainya. {o,lu ,",!} mereka

menzalimi diri dengan kekufuran. 4;+$
maka Kami selamatkan dia, yakni Nabi Nuh.

{^;1t i;,i,y o.rrg-orang yang dinaikkan ke

perahu bersamanya, yakni anak-anaknya dan

pengikut-pengikutnya yang Mukmin. Mereka

ada delapan puluh atau tujuh puluh delapan.

Sebagian dari mereka laki-laki dan sebagian

dari mereka perempuan. (ti} pelajaran.

{*rr^r].} bagi orang-orang setelah mereka jika

mereka membangkang para rasul, mereka

bisa menjadikan pelajaran dan menjadikannya

dalil.

Persesuaian Ayat

Setelah menjelaskan beban kewajiban,

macam-macam orang mukallaf, janji orang

Mukmin yang benar dengan pahala yang

besar dan ancaman orang kafir dan munafik
dengan adzab yang pedih, Allah menyebutkan
kisah nabi yang paling panjang usianya,

Nabi Nuh, yang mengajak kaumnya untuk
mengesakan Allah selama sembilan ratus lima
puluh tahun. Tidak ada yang beriman kecuali

sedikit. Kemudian Allah melanjutkan dengan

menyebut kisah-kisah para nabi yang lain:

Ibrahim, Luth, Hud, Syu'aib dan Shalih untuk
menjelaskan hukuman Allah kepada orang-

orang mukallaf yang mendustakan para rasul,

hiburan kepada Rasulullah dan peneguhan

hatinya atas gangguan orang-orang kafir yang

menderanya, juga sebagai pelajaran bagi orang
yang bisa mengambil pelajaran dan penegasan

terhadap permulaan surah bahwa ujian ini
adalah sunnah kehidupan.

Tafsir dan Penjelasan

{uv ;*9 'tt,; .;:i Aa d; yi Stot "::i "atb
demi Allah, Kami telah mengutus Nuh, dia

adalah nabi pertama yang dijadikan rasul,



kepada kaumnya yang kafir. Mereka tidak
mengimani Allah. Mereka hanya menyembah
berhala-berhala. Dia terus tinggal bersama
mereka selama sembilan ratus lima puluh
tahun, mengajak mereka untuk mengesakan
dan menyembah Allah serta mengimani hari
Kiamat. Namun, mereka tidak beriman pada

dakwah Nabi Nuh. Mereka mendustakannya.

Tidak ada yang beriman kepadanya dari
kaumnya itu kecuali sedikit.

"Dia (Nuh) berkata, "Ya Tuhonku, sesung-
guhnya aku telah menyeru kaumku siang dan
malam, tetapi seruanku itu tidak menambah
(iman) mereka, justru mereka lari (dan

kebenaran)." (Nuuh: 5-6)

"Nuh berkate,'Ya Tuhanku, sesungguhnya

mereka durhaka kepadaku, dan mereka
mengikuti orang-orang yang harta dan anak-
anaknya hanya menambah kerugian baginya"

fNuuh:21)
,!(,t'r, li 3upt #l;by setelah masa yang

lama ini, penyampaian risalah dan peringatan
Nabi Nuh tidak memberi faedah kepada
mereka. Maka Allah menenggelamkan mereka
dengan topan. Mereka adalah orang-orang
yangmenzalimi diri mereka dengan kekufuran.
Kamu, wahai Muhammad, janganlah kamu
resah terhadap orang yang mengufurimu dari
kaummu. fanganlah kamu bersedih kepada
mereka. Semua perkara ada di tangan Allah,
kepada-Nya semuanya akan kembali.

Nabi Nuh tinggal kira-kira seribu tahun
untuk mendakwahi kaumnya agar beriman
kepada Allah. Tidak ada yang beriman kecuali
sedikit, dia bersabac tidak bosan. Maka kamu
lebih semestinya bersabar. Orang-orang kafir
banyak terbujuk dengan ditangguhkannya
adzab untuk mereka, meskipun demikian
mereka tidak selamat. Karena itu, janganlah

mereka terbujuk sebab adzab akan mendatangi
mereka.

(-;q'r:1 ua;uz9tt .av*ijl,7t) maka Kami
menyelamatkan Nabi Nuh dan orang-orang
beriman yang bersamanya dengan menaiki
kapal yangAllah telah mewahyukan kepadanya
bagaimana cara membuatnya. Kemudian kapal
itu berjalan di lautan sampai berlabuh di atas

Gunung al-fudi. Semua orang kafir tenggelam
karena topan air. Tuhanmu menjadikan kapal
Nabi Nuh sebagai peringatan terhadap nikmat
Allah kepada makhluk-Nya bagaimana Dia
menyelamatkan mereka dari topan, juga se-

bagai pelajaran dan nasihat yang dijadikan
renungan oleh orang yang datang setelah me-
reka, bagaimana Allah menghukum orang-
orang yang maksiat kepada para rasul dan
mendustakan para nabi. Sebagaimana firman
Allah,

"Sesungguhnya ketika air naik (sampai
ke gunung), Kami membawa (nenek moyang)
kamu ke dalam kapal, agar Kami jadikan
(peristiwa itu) sebagai peringatan bagi kamu
dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau
m en d e ng ar." (al- Haqqah= lt-12)

Dhamir pada (uui;;y kembali kepada
kapal yang disebutkan tadi,

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum

Ini adalah pemaparan sangat singkat
mengenai kisah Nabi Nuh dan kaumnya, yang
dijelaskan terperinci di tempat-tempat lain di
dalam Al-Qur'an. Dua ayat tersebut meskipun
singkat telah menunjukkan nasihat yang ber-
pengaruh. Itu menunjukkan hiburan kepaa
Nabi ketika putus asa terhadap keberpalingan
kaumnya dari dakwah. Allah mengabarkan
bahwa para nabi sebelum kamu telah diuji
dengan orang-orang kafir dari kaum mereka
lalu mereka bersabar. Nabi Nuh disebut secara

khusus sebab dia adalah rasul pertama yang
diutus ke bumi, setelah bumi penuh dengan
kekufuran dan bahwa tidak ada seorang nabi
pun yang mendapati pada kaumnya seperti



yang didapati oleh Nabi Nuh, sebagaimana

telah dijelaskan dalam surah Huud.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Anas

bahwasanya Nabi Muhammad saw. bersabda,

"Nabi pertama yang diutus menjadi rasul

adalah Nabi Nuh." (HR Ibnu Asakir)

Para ulama berbeda pendapat mengenai

usianya. Hasan al-Bashri berkata, "Ketika

malaikat maut mendatangi Nabi Nuh untuk
mencabut nyawanya, dia berkata, 'Wahai

Nuh, berapa lama kamu hidup di dunia?' Nabi

Nuh menjawab, 'Tiga ratus tahun sebelum

aku diutus, sembilan ratus lima puluh tahun

bersama kaumku, tiga ratus lima puluh setelah

topan'. Malaikat maut berkata, 'Bagaimana

kamu melihat dunia?' Nabi Nuh menjawab,

'seperti rumah yang mempunyai dua pintu.

Aku masuk dari sini dan keluar dari sini."'

Meskipun sedemikian lama masa dakwah

kepada pengesaan Allah, tidak ada yang meng-

imani risalah Nabi Nuh kecuali sekelompok

kecil.

Dalam kisah ini tampak dengan bentuk
yang signifikan nasib akhir orang-orang

Mukmin dan orang-orang kafir. Adapun yang

pertama, mereka telah diselamatkan oleh

Allah dalam kapal yang dibuat oleh Nabi Nuh.

Mereka naik di dalamnya dan selamat dari

tenggelam. Adapun orang-orang kafir yang

mendustakan, telah ditenggelamkan oleh Allah

semuanya. Allah menjadikan kapan, hukuman

atau keselamatan sebagai pelaiaran bagi orang

yang bisa mengambil pelajaran dan sebagai

nasihat bagi orang yang bisa mengambil

nasihat.

Surah al-'Ankabuut Ayat 16-23

b):,';itValir t ^fr );e i6 i\ 1+tV
6i'r$6y$5#fulEtY
G\f 'C$(";,y't4':<rfu3fuitAti',:u
3:1t)'l';,r\#1\t?:r$SioE-{;'t;i;t
rd# ir S G#i AyqttiAiv ti*trv

Ct iy' * \ W)\ tFVsE"e\l a7l fK's
Of[i, jlg'61lt*tae;g-3&-\;iiiW

VS'6G*'JWSffii;At ,F34\

518- t(uAu4t Ai G\ii.1'\L
'Fj:'i3-"6J:firffi ';"8".$,le*it't
a. 3+4i; 5\ W ffi 3;Ai AVxe" U

Qi 
"u 

$t o i, u:r4 ui"IAt 3-*s Prl t

-(W 
i,\ *)-,b;K <:3s W' ;6*

$-rlt;$dJ,rV"*jbWqJ

KISAH NABI IBRAHIM BERSAMA KAUMNYA

"Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika dia berkata

kepada kaumnya, "sembahlah Allah dan ber-

takwalah kepada-Nya. Yang demikian itu lebih

b aik b agimu, jika kamu mengetahui. Sesungguhny a

yang kamu sembah selain Allah hanyalah berhala-

berhala, dan kamu membuat kebohongan. Se-

sungguhnya aPa yang kamu sembah selain Allah

itu tidak mampu memberikan rezeki kepadamu;

maka mintalah rezeki dari Allah, dan sembahlah

Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-

Nya kamu akan dikembalikan. Dan jika kamu

(orang kafir) mendustakan, maka sungguh, umat

) tz,* ,v;,i r: ,io,i( J L) /J l:r. YJ



TAFSIRAL-MUNIR JILID 10

sebelum kamu juga telah mendustakan (para rasul).

Dan kewajiban rasul itu hanyalnh menyampaikan
(agama Allah) dengan jelas." Dan apakah mereka

tidak memperhatikan bagaimana Allah memulai
penciptaan (makhluk), kemudian Dia meng-

ulanginya (kembali). Sungguh, yang demikian itu
mudah bagi Allah. Katakanlah, "Berjalanlah di
bumi, maka perhatikanlah bagaimana (Allah) me-

mulai penciptaan (makhluk), kemudian Allah men-
jadikan kejadian yang akhir. Sungguh, Allah Maha-
kuasa atas segala sesuatu. Dia (Allah) mengadzab

siapa yang Dia kehendaki dan memberi rahmat
kepada siapa yang Dia kehendaki, dan hanya
kepada-Nya kamu akan dikembalikan. Dan kamu
sama sekali tidak dapat melepaskan diri (dari adzab

Allah) b aik di bumi maupun di langil dan tidak ada
pelindung dan penolong bagimu selain Allah. Dan
orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah dan
pertemuan dengan-Nya, mereka berputus asa dari
rahmat-Ku, dan mereka itu akan mendapat adzab

yang pedih." (al-' Ankabuut: 15-23)

Qlraa'aat

4t';;- 
'tiy Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf

membaca (tr'tri.

{;il1rr} Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca

1i;t65.

l'ruab

{at} dibaca nashab sebagai athaf pada
kata qj.dalam ayat {yl Jl;; ',J";i;i'.;J1.) rakni
<grrt A4r9, atau athaf pada hai 4;qa6) atau
dibaca nashab dengan mentaqdirkan fi'il,
taqdir-nya (efi. fi\). Amil {iu i1} adalah amil
pada kata (i4r} Dengan demikian menurut
yang pertam a ia zharafkalimat (*ii}

(iClF bisa mashdar, seperti (+; J.,1>

bisa pula sifat dari fi'il, yakni 1P{: *t ri riL;.

(i,; ,..( utrr" vF boleh menjadi m,iinair'aeng n
makna (-<r4; iil;A!.i; fmereka tidak mampu
untuk memberi rezeki kepada kalian) yang

dimaksud adalah yang diberi rezeki. Ia dalam
bentuk nakirah adalah untuk menunjukkan
keumuman.

BalaaShah

{q€iJy (;,*} (;q} (t}.} antar masing-

masing adalah ath-thibaq.
dduli ir' ;,i :, i,l5 rjrN dan :, i"'J,i .,ir i,b

_ \ :/ ------ e- s'- :Jr

(ir ;ri adalah uslub ithnob untuk penghinaan

kepada mereka dalam penyembahan berhala-
berhala.

(ilF dan 4.nr$t o- br-! antara keduanya

adalah jinas naqish.

{+{r lli3r 1. fi,6} penyeUutan dengan

tegas nama Allah di sini setelah penyebutan-

Nya dalam bentuk dhamir pada firman-Nya

{;u iiy untuk menunjukkan bahwa yang

dimaksud adalah penjelasan pengulangan.

Zat yang diketahui kuasa memulai mencipta-
kan sesuatu bisa dihukumi dia kuasa me-

ngulanginya, sebab itu lebih mudah.

Mufradaat LuShawlyyah

,_4,t OY takutlah pada hukuman-Nya. ,51;p
(.< f itu lebih baik bagi kalian daripada yang

kalian lakukan selama ini, yakni penyembahan

berhala-berhala. (i/1;; e";l} jika kalian me-

ngetahui kebaikan dari selain Dia dan kalian
bisa membedakan mana yang lebih jelek dan

Iebih baik, 4tuli| bentuk jamak dari 1!;; yakni

berhala yang dibuat dari kerikil atau batu.

Sedangkan li"ltl adalah yang dibuat dari bahan

tambang seperti tembaga dan sejenisnya.

1j(39 adalah yang model entitas yang hidup.

{i<1 Jr;-city kalian mengatakan kedustaan

dalam penamaan berhala-berhala itu sebagai

tuhan dan pengakuan kalian bahwa mereka

bisa menyafaati di sisi Allah dan bahwasanya

mereka adalah sekutu-sekutu Allah. Ini dalil
kejelekan apa yang mereka lakukan dari segi

ia adalah perbuatan dosa dan batil yang tidak
ada hakikatnya.

{;Cr. €JjGi ^!t 9:': c t:# ul, i1p mereka

tidak kuasa untuk memeberi rezeki kalian.

Ini adalah dalil kedua mengenai kejelekan
perbuatan mereka, di mana berhala-berhala



mengingkari yang kedua? {,1*, ii .,5y
bagaimana Dia mulai menciptakan orang-

orang sebelum kalian dan mematikan mereka

dengan berbagai macam jenis dan keadaan.

{+-{r iLjr 1* rtt6} pengulangan penciptaan

sekali lagi, setelah penciptaan yang pertama,

yakni permulaan penciptan. Maka penciptaan

pertama kali dan pengulangan adalah dua

kali, di mana masing-masing dari keduanya

adalah kreasi dan pengeluaran dari yang tidak
ada. Kata ;Lur maksudnya penciptaan dan

pewujudan. 4r.: :? ,f *;irr i1p dari Allah-

lah permulaan dan pengulangan penciptaan

sebab kekusaaan-Nya adalah kepada Zat-Nya.

Semua yang mungkin bagi Zat-Nya adalah

sama. Maka Dia kuasa untuk menciptakan lagi,

sebagaimana Dia kuasa untuk menciptakan
yang pertama.

4,a. U -Ll} Oia menyiksa orang-orang
yang dikehendaki untuk disiksa. (Lt";-u F;Jy
Dia mengasihi orang-orang yang dikehendaki

untuk dikasihi. (tA" !t)Y kepada-Nya kalian

dikembalikan setelah kalian mati. {"-.;:ty
melemahkan tuhan kalian untuk menjangkau

kalian. Yakni kalian menjadikan Allah lemah.

{:d' 9 $ ;.,$t t'} kalian tidak bisa membuat

luput dari-Nya, di mana pun kalian ada, baik
bersembunyi di bumi atau membentengi diri
di langit. {1, ,;i ir} selain Allah. {'J.l bbkerabat
atau orang yang bertanggung jawab pada

perkara, yang bisa menghalangi kalian dari
Allah. (f*, VrF tidak pula ada penolong yang

menolong kalian dari adzab-Nya.

(I, y'-! t;"t ,.4\Y orang-orang yang me-

ngufuri ayat-ayat Allah dengan dalil-dalil ke-

esaan-Nya atau dengan kitab-kitab-Nya. {yutj}
hari kebangkitan. 4,{, , trJ} mereka putus

asa kepada rahmat Allah pada hari Kiamat.

Pengungkapan dengan fi'il madhi (ryF untuk
menunjukkan terealisasinya kejadian dan

demi pendalaman makna. {.r-j ;* $ etly
mereka mendapatkan adzab yang pedih [di-
buat pedih) karena kekufuran mereka.

itu tidak memberi manfaat apa pun. 'tL tr+v$

$,iiSt ^1:t 
carilah rezeki dari-Nya. Dia-lah yang

-"rriliti rezeki. 4i trsirt ir#bb sembahlah

Allah, bersyukurlah kepada-Nya sembari me-

mohon agar dikabulkan permintaan-permin-

taan kalian dengan beribadah kepada-Nya juga

mensyukuri nikmat-nikmat-Nya. 4311; ll}
siap untuk bertemu dengan-Nya dengan ber-

ibadah dan bersyukur. Sungguh kalian akan

kembali kepada-Nya.

('r.r* i[] jika kalian mendustakan-

Ku. (61i ,r-i:i *'< Li| sungguh umat-umat

sebelum kalian telah mendustakan para

rasul sebelumku. Pendustaan mereka tidak
membuat mudharat tetapi justru membuat

mudharat pada diri mereka, di mana menjadi

sebab terjadinya adzab. Demikian juga pen-

dustaan kalian. {i,,.lr i>rjlit} kecuali penyam-

paian risalah yang jelas yang dengan itu
keraguan menjadi hilang.

(';,<; J[] sampai 4yl lr; irr riy adalah

termasuk dalam kisah Nabi lbrahim, bisa saja

yang disebut tadi adalah kalimat penyela,

yakni keadaan Nabi dan kaum Quraisy serta

penghancuran madzhab mereka dan ancaman

atas buruknya perbuatan mereka. Yakni

penyela antara dua ujung kisah, di mana

tujuan penyampaiannya adalah untuk meng-

hibur Rasulullah dan membuatnya nyawam

bahwa ayahnya, Khalilullah juga diuji seperti

dirinya, berupa kemusyrikan kaumnya dan

pendustaan mereka serta penyerupaan ke-

adaannya di kalangan kaumnya dengan

keadaan Nabi Ibrahim di antara kaumnya.

(ii,' :crib Allah menciptakan mereka,

pertama kalai dari suatu materi dan yang lain.

{;U;} kemudian Dia mengulangi penciptaan

makhluk setelah mati, seperti ketika Dia mulai

menciptakan mereka. {-!_, oD sesungguhnya

yang telah disebutkan itu, yakni penciptaan

dan pengulaan penciptaan. (!-i yt ,*y mudah

bagi Allah, sebab dalam melakukannya tidak
membutuhkan sesuatu. Bagaimana mereka
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Persesuaian Ayat

Setelah selesai menjelaskan kisah Nabi
Nuh, bapak manusia kedua, Allah menyam-
paikan kisah Nabi lbrahim, bapak para nabi
dan imam para penganut agama yang lurus
dengan maksud memaparkan contoh-contoh
perjalanan para nabi kepada Nabi Muhammad
agar dia meneladani mereka dan terhibur dari
apa yang membuatnya gelisah, yakni keber-
palingan kaumnya terhadap dakwahnya, se-

bagaimana telah saya jelaskan.

Tafsir dan Penfelasan

il €.'; ;st; iriir, rtr sgt ie Jo 'tl e,;ty
(irtf ;,,< ingatkanlah wahai Rasul kepada
kaummu ketika Nabi Ibrahim mengajak
kaumnya untuk menyembah Allah semata,

tidak ada sekutu bagi-Nya, ikhlas karena-Nya
dalam keadaan rahasia dan terang-terangan,
menjauhi adzab-Nya dengan melaksana-
kan kewajiban-kewajiban-Nya dan menjauhi
maksiat-maksiat. fika kalian telah melakukan
hal itu maka kamu akan memperoleh kebaikan
di dunia dan akhirat dan keburukan akan
terhindar dari kalian. Ini jika kalian mem-
punyai pemahaman dan ilmu yang dengan-
nya kalian bisa membedakan antara kebaikan
dan kejelekan dan kalian melakukan apa
yang bermanfaat bagi kalian. 4li6 lirr g-cr)
maksudnya murnikanlah ibadah dan rasa

takut hanya kepada Allah.
Kemudian Nabi Ibrahim menyampaikan

dua dalil kepada kaumnya mengenai tauhid
dan kerusakan apa yang ada pada mereka juga

kejelekan yang mereka lakukan.

_ Dalil pertama,:tg*t erli ,1:t 9:3 q itj"* Gy\

{E berhala-berhala yang t<atian- sembah
selain Allah tidak lain hanyalah sesuatu yang

dibuat dari kerikil atau batu. Kalian mem-
buatnya dengan tangan kalian, ia tidak bisa
memberikan mudharat atau manfaat. Kalian
hanya menciptakan nama-nama untuk ber-
hala-berhala itu, kalian menamakannya tuhan.

Kalian mengaku bahwa tuhan-tuhan itu mem-
beri syafaat pada kalian di sisi tuhan kalian.
Mereka hanyalah makhluk seperti kalian.
Kalian berdusta ketika menyebutnya tuhan.
(rq rr'ri} artinya kalian menciptakan ke-
bohongan dan kebatilan dengan menamakan
berhala-berhala itu sebagai tuhan, sekutu-
sekutu Allah atau para pemberi syafaat
kepada-Nya.

Dalil kedua,g,J;yi iir a! b 3rr; a.it "ot\

(ti;, berhala-berhala yang kalian sembah selain
Allah tidak kuasa untuk menarik rezeki untuk
kalian selamanya, baik sedikit maupun banyak,
bagaimana kalian menyembahnya?

43;:; gtitr$g ,rl-;g ,ij;t i:t * t;.s\ caritah
rezeki dari Allah, tidak dari lainnya, yakni
berhala-berhala dan lainnya. Selain Allah tidak
memiliki apa pun, kalian akan menemukan apa
yang kalian cari. Makanlah dari rezeki Allah,
sembahlah Dia semata, syukurilah tambahan
anugerah yang diberikan kepada kalian, siap-
lah untuk bertemu dengan-Nya. Kepada-
Nya kalian dikembalikan pada hari Kiamat.
Kalian akan ditanya mengenai penyembahan

selain Dia yang kalian terus lakukan. Dia akan
membalas setiap orang yang bekerja sesuai

dengan amalnya.

Kemudian Nabi Ibrahim menyampaikan

dalil risalah kenabian. €+ r;i :*'';t';K ,rY
( j',.Lir i:iir i; q -'St ;; u t iikakal i an m e n du staka n -

ku mengenai risalahku, kalian sama sekali
tidak membuatku mudharat. Umat-umat
yang dulu juga mendustakan para rasul, tapi
sampailah kepada kalian adzab dan hukuman
yang menimpa mereka karena menyalahi
para rasul. Mereka pun membuat diri mereka
sendiri bahaya. Tidak ada yang dituntut, tidak
ada yang wajib dilakukan oleh rasul kecuali
menyampaikan kepada kalian risalah yang

diperintahkan oleh Allah, berusahalah untuk
kalian agar termasuk menjadi orang-orang
yang bahagia. Sementara perhitungan adalah
tanggung jawab Allah.
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(i#r ixir ir.t ;St S' ct\ maksudnya tidak ada

kewajiban bagi rasul kecuali menyampaikan.

Yakni menyebutkan masalah-masalah dan

perintah-perintah yang diturunkan dari Allah.

Makna {rr.,,} adalah menyampaikan bukti-
bukti kebenaran sesuai dengan apa yang

dibawa.

Setelah menjelaskan pokok pertama dan

mengemukakan dalil untuk hal itu, yakni

tauhid juga isyarat kepada pokok yang kedua,

yakni risalah, Allah mulai menjelaskan pokok

ketiga, yakni pengumpulan makhluk atau

kebangkitan dan penggiringan. Tiga pokok ini
saling terikat hampir-hampir tidak terpisah

sebagian dari sebagian yang lain dalam pen-

jelasan Ilahi.

lt & !u.t 'ot i*;.'i ,nt :nt L*. -# t';;'ttiy
4V- apakah mereka tidak menyaksikan

bagaimana permulaan penciptaan makhluk?

Allah menciptakan diri mereka setelah se-

belumnya bukan sesuatu yang bisa disebut.

Allah membekali mereka kemampuan fisik
dan daya pengetahuan, berupa pendengaran,

penglihatan, dan hati. Zatyang mulai melaku-

kan ini adalah kuasa untuk memulainya. Itu
mudah dan gampang bagi-Nya, bahkan lebih
ringan bagi-Nya, sebagaimana firman Allah

SWT

"Dan Dialah yang memulai penciptaan,

kemudian mengulanginya kembali, dan itu
lebih mudah bagtNya. Dia memiliki sifat yang

Mahatinggi di langit dan di bumi. Dan Dialah

Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana." (ar-
Ruum:27)

Setelah pembuktian hari kembali dengan

dalil yang bisa dilihat pada diri manusia, Allah

mengalihkan pandangan kepada ayat-ayat-

Nya di cakrawala. *ti* ;it;pu .$$t Otiry Uh

4r! :? F ,P '1' tv ;7it ii,i,lt ;$- iir' i tatakan
wahai Muhammad, berjalanlah kalian wahai

orang-orang yang mengingkari kebangkitan

di bumi. Lihatlah bagaimana Allah mulai

menciptakan langit dan segala yang ada di
dalamnya, yakni bintang-bintang terang dan

menetap dan berjalan, bumi-bumi dan semua

yang ada di dalamnya, yakni gunung-gunung,

hamparan, lembah, daratan, tanah kosong,

pepohonan, buah-buahan, sungai dan lautan.

Semua itu menunjukkan bahwa ia baru dan

ada penciptanya yang membuat dan bebas

memilih, Ini seperti firman-Nya,

"Kami akan memperlihatkan kepada

mereka tanda-tanda (kebesaran) Kami di
segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri,

sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al-Qur'an

itu adolah benar. Tidak cukupkah (bagi kamu)

bahwa Tuhanmu menjadi saksi atas segala

sesuatu?" (Fushshilat 53)

'Atau apakah mereka tercipta tanpa

asal-usul ataukah mereka yang menciptakan

(diri mereka sendiri)? Ataukah mereka telah

menciptakan langit dan bumi? Sebenarnya

mereka tidak meyakini (apa yang mereka

katakan)." (ath-Thuur: 3 5-36)

Ini-lah Dia yang Esa dengan penciptaan.

Itu adalah dalil wujud-Nya. Barangsiapa yang

kuasa menciptakan maka Dia kuasa untuk
mengulanginya dan mengadakannya lagi pada

hari Kiamat. Allah Mahakuasa atas segala se-

suatu. Dari-Nya awal penciptaan dan peng-

ulangan. Pertama Allah mengungkapkan de-

ngan redaksi zaman mendatang. Fi'il mudhari'

{fJ -,;l} untuk menunjukkan kekuasaan-Nya

yang terus-menerus, kemudian Dia meng-

ungkapkan dengan bentukfl'il madhi {ii ;r}
untuk memberi tahu apa yang mulai dicipta-
kan. Perlu dicatat bahwa Allah SWT berfirman
pertama-tama dengan redaksi rtr iil 3*W'i;1Y

4r,i' a"ngrn bentuk pertanyaan, kemudian Dia

berfirman, $,r.,it o.,r! ,p} dengan bentuk amar

sebab ayat pertama mengisyaratkan ilmu
insting yang diperoleh tanpa dicari sedangkan

ayat kedua mengisyaratkan kepada ilmu pe-

mikiran yang diperoleh dengan pemikiran



dan mencari. Yakni jalankan pikiran kalian di
bumi dan jelaskanlah benak kalian mengenai

kejadian-kejadian yang ada di luar diri kalian,
supaya kalian mengetahui awal penciptaan.

Kemudian Allah menyebutkan apa yang

terjadi setelah pengulangan penciptaan. -*?
41'A" 9t);ui- tr ii-: ir.:.- ;a Allah adalah hakim
yang mengatu4 menyiksa siapa pun yang Dia

kehendaki dari kalian, yakni orang-orang kafir
dan orang-orang yang maksiat, mengasihi
siapa saja yang Dia kehendaki dari hamba-

hamba-Nya sebagai anugerah dan rahmat dari-
Nya. Dia melakukan apa yang Dia kehendaki
dan menghukumi apa yang Dia inginkan.
Tidak ada yang memprotes keputusan-Nya,

tidak ditanya apa yang Dia lakukan. Milik-
Nya lah penciptaan dan perintah, kepada-Nya

lah kalian dikembalikan pada hari Kiamat
setelah mati betapa pun panjang masanya.

Para makhluk dihisab sesuai dengan apa

yang mereka perbuat. Hisab Allah adalah

haq (benar) dan adil, sebab Dia Sang Pemilik
yang tidak menzalimi meski seberat zarrah.
Sebagaimana tersebut dalam hadits yang

diriwayatkan oleh pemilik kitab as-Sunan,

"Sesungguhnya Allah kalau mengadzab

penduduk langit dan penduduk bumi sungguh Dia
akan mengadzab mereka dan Dia tidak menzalimi
mereka."

Mendahulukan pengadzaban dalam pen-
jelasan daripada rahmat padahal rahmat lebih
dulu sebagaimana tersebut dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu
Hurairah,

..1 ,:_ o a,_,*€r*
"Rahmat-Ku mendahului murka-Ku." (HR

Muslim)

Hal itu karena Allah menyebutkan orang-

orang kafir dahulu juga demi menyerasikan
ancaman di atas dengan firman-Nya, 3tb

{ril( aan pengulangan firman-Nya,43i:ul lry
setelah firman-Nya, (u#.1; ItY untuk me-

nunjukkan bahwa pengadzaban dan rahmat
meskipun terlambat harus diperoleh. Kepada-

Nya lah tempat kembalinya makhluk, dalam

wewenang-Nya lah hisab dan di sisi-Nya
pahala dan siksa disimpan.

!,_:1; ,t $j q ,slt + '{, ,rrit g ,-* ir crb

4f Ut,JJ .4 kalian wahai manusia tidak bisa

menjadikan Allah lemah untuk menjangkau
kalian di bumi dan di langit-Nya. Tak seorang
pun dari penduduk langit dan bumi yang bisa

melemahkan-Nya, tidak pula kuasa untuk
lari dari keputusan-Nya. fustru Dia adalah
Yang Mahakuasa di atas hamba-Nya, kalian
tidak mempunyai pelindung-selain Allah-
yang mengawasi urusan kalian, menjaga dan

memelihara kalian. Tidak ada penolong yang

menolong kalian, menghalangi kalian dari
adzab-Nya jika Dia mengadzab kalian.

Setelah melimpah penjelasan mengenai

dalil-dalil hari Kiamat, kemampuan Ilahi
yang tidak bisa digambarkan dan ketauhidan
Dia menghardik setiap orang yang melawan
dan mengancam setiap orang yang kufur.
Allah SWT berfirman, !:i ^;;a, yt :t-". Ug 

""iey
44.i lts p .r1r?, d, ,,ri"'or^ng-oirng yrng
mengingkari ayit-ayat Allah, yakni dalil-
dalil keesaan-Nya dan apa yang diturunkan
kepada para rasul, yakni bukti-bukti kuat yang

menunjukkan hal itu, mengufuri hari Kiamat
dan pertemuan dengan Allah di akhirat, me-

reka tidak mendapatkan bagian rahmat Allah
karena kekufuran mereka. Mereka mendapat-
kan adzab yang pedih sangat sakit di dunia
dan akhirat. Sebagaimana firman-Nya,

"Jangan kamu berputus asa dari rahmat
Allah. Sesungguhnyo yong berputus asa dari
rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang
kafir." fYuusuf: 87)

frirA ,*)i .btj cfijw ;F +';" l'd)t'"oL

{lG*4i
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Pengulangan mereka dalam ayat adalah

untuk menunjukkan bahwa masing-masing

dari keputusasaan dan adzab tidak ada kecuali
pada orang-orang kafir. Allah menisbahkan

keputusasaan kepada mereka dengan firman-
NVa ('t.!rf| kalau saja mereka menginginkan

rahmat maka Alah akan menurunkan kepada

mereka. Kemudian Allah menisbahkan rahmat

kepada diri-Nya, {6r} untuk menjelaskan

keumuman rahmat'untuk mereka dan ke-

tetapan rahmat pada diri-Nya. Allah tidak me-

nisbahkan adzab kepada diri-Nya demi peng-

khususan adzab untuk orang-orang kafir.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

berikut.
1. Dakwah Nabi Ibrahim, sebagaimana

dakwah semua nabi adalah menyembah

Allah [mengesakan Allah dalam penyem-

bahan), menjauhi adzab-Nya dengan me-

ngerjakan perintah-perintah-Nya dan me-

ninggalkan maksiat kepada-Nya. Firman

allah (.fr; airr gi:ir) adalah isyarat tauhid,

sebab tauhid adalah pembuktian adanya

Allah dan penafian yang lain. Firman Allah

(frr giaa| adalah pembuktian ketuhanan,

sedangkan firman-Nya, (.fUF adalah

penafian yang lain.

2. Para penyembah berhala, menyembah
patung-patung dari hasil ciptaan tangan

mereka. Mereka membuat-buat ke-

dustaan dengan menjadikan patung-

patung itu sebagai sekutu Allah, pemberi

syafaat di sisi-Nya, padahal mereka tidak
memiki mudharat atau manfaat, tidak
kuasa menarik rezeki kepada siapa pun.

Pemberi rezeki yang dari-Nya rezeki bisa

diminta adalah Allah semata. Maka wajib
bagi hamba untuk meminta-Nya bukan
yang lain, sebab Zatyang disembah hanya

disembah karena salah satu dari beberapa

perkara. Adakalanya karena Dia berhak

untuk disembah karena Zat-Nya, adakala-

nya karena Dia memberi manfaat pada

waktu sekarang atau mendatang, adakala-

nya karena ditakuti. {rll;i .irr 4i 6 i4;a Gy}

adalah isyarat bahwa berhala-berhala

itdak berhak disembah karena Zat-Nya.

(l.1, L< 5r4f jh adalah isyarat tidak adanya

manfaat pada sesembahan itu di waktu
sekarang, tidak pula di hari Kiamat. {g}

4Srof artinya sembahlan Allah karena Dia

adalah tempat kembali yang diharapkan

kebaikan dari-Nya. (Ui* if} adalah

ancaman.

Allah adalah Pencipta pertama kali. Dia

menciptakan manusia, hewan, tum-
buhan dan buah-buahan, lalu ia menjadi

hidup kemudian binasa. Kemudian Dia

mengembalikannya dan membinasakan

manusia. Setelah itu Dia mengembalikan-

nya kepada kehidupan sekali lagi pada

hari Kiamat, sebab Zat Yang kuasa me-

mulai dan mewujudkan maka Dia kuasa

untuk mengulanginya. Itu mudah dan

gampang bagi Allah. Sebab apabila Dia

menginginkan suatu perkara, Dia berkata

kepadanya, Kun Fayakun fadalah maka

dia menjadi ada). Dengan menyampaikan
ayat (air Jst L* i;< Di. '51p maka ayat-ayat

menunjukkan tiga pokok: tauhid, risalah

dengan firman-Nya, ixlril $,!tt tb vt\
{iryir dan penghimpunan makhluk pada

hari Kiamat.

Cakrawala semesta, langitnya dan

buminya diciptakan oleh Allah. Dia-lah

mengembalikan penciptaan di ketika yang

lain, sebab Dia Mahakuasa atas segala

sesuatu. Ini menunjukkan bahwa peng-

ulangan penciptaan adalah sesuatu yang

ditakdirkan. Ini cukup untuk menunjuk-

kan kemungkinan adanya pengulangan

penciptaan dan ini adalah penetapan

karena masalah ini adalah mudah bagi

Allah.

3.

4.
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5. Allah adalah hakim yang mengatu[ me-

lakukan apa saja yang Dia kehendaki. Dia

menghukumi apa saja yang Dia inginkan.
Tidak ada yang memprotes hukum-Nya.
Dia mengadzab siapa saja yang Dia ke-

hendaki untuk diadzab dengan keadilan
dan hikmah-Nya. Yakni mengadzab

orang-orang yang mendustakan, me-

ngasihi siapa saja yang ingin dirahmati
dengan anugerah-Nya. Itu adalah rahmat
orang-orang Mukmin. Semuanya kembali
kepada-Nya, dihisab di depan-Nya. Tidak
ada seorang pun di langit dan di bumi
yang bisa melemahkan-Nya. Ini semuanya

untuk menakut-nakuti orang yang maksiat
dan memberi kegembiraan kepada orang
Mukmin.
Tidak ada seorang pun selain Allah, baik
seorang penanggung jawab yang me-

nguasai perkaranya, menjaga, mengawasi

dan memelihara, tidak pula penolong
yang menolongnya untuk membebaskan

dari bencana-bencana.

Orang-orang yang mengingkari Al-Qur'an
atau apa yang ditegakkan oleh Allah,
berupa dalil-dalil dan tanda-tanda yang

menunjukkan wujud-Nya, tauhid-Nya dan

kekuasaan-Nya tidak ada bagian rahmat
Allah untuk mereka di akhirat. Mereka
putus asa dari rahmat Allah. orang-orang
kafir telah diperingatkan di sini setelah
penjelasan pokok tauhid, pengulangan

penciptaan dan ancaman kepada orang
yang melawan.

Firman Allah {.r"Ir ixJr i1. ,s;1t * "ibmenunjukkan bahwa mengakhirkan
penjelasan dari waktu yang dibutuhkan
tidak boleh sebab Rasul ketika telah me-

nyampaikan sesuatu dan tidak menjelas-

kannya, dia tidak datang dengan penyam-

paian yang jelas. Dia tidak mendatangkan
apa yang menjadi kewajibannya.

Surah al-'Ankabuut Ayat 24-27

tiJ; Stibt$f i' ,tt pi,4V <,( t3
5*3 tit*, 4! a ly!,:Yt <rt'^ti*'6
;',r'Scj it -r-i u i::)tEr i6; ffi
fu'"4;+t]iii3vltt-,!t4.,-d

33,t

?gA3{l-;itle;JyLQefi'*s
,Atr;i;:a-6t;s;.iqs-rtlu6ui
a|->$t A,i6'G'tt J'{4,:a\ s ;)AV

"Maka tidak ada jawaban kaumnya
(Ibrahim), selain mengatakan, "Bunuhlah atau

bakarlah dia," lalu Allah menyelamatkannya dari
api. Sungguh, pada yang demikian itu pasti ter-

dapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang

yang beriman. Dan dia (Ibrahim) berkata, "Se-

sungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah

selain Allah, hanya untuk menciptakan perasaan

kasih sayang di antara kamu dalam kehidupan di
dunia, kemudian pada hari Kiamat sebagian kamu

akan saling mengingkari dan saling mengutuk;

dan tempat kembalimu ialah neraka, dan sama

sekali tidak ada penolong bagimu." Maka Luth
membenarkan (kenabian lbrahim). Dan dia
(Ibrahim) berkata, "Sesungguhnya aku harus ber-

pindah ke (tempat yang diperintahkan) Tuhanku;

sungguh, Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijak-
sana." Dan Kami anugerahkan kepada lbrahim,
Ishaq dan Yaqub, dan Kami jadikan kenabian

6.

7.

8.

AI,I"[H.KEPADAI{YA



dan kitab kepada keturunannya, dan Kami beri-

kan kepadanya balasannya di dunia; dan sesung-

guhnya dia di akhirat, termasuk orang yang saleh."

(al-'Ankabuatz 24-27)

Qlrua'aat

4#i';;ydibaca:
L 1f; i,y; bacaan lbnu Katsir, Abi Amr; dan

al-Kisa'i.

2. 6$1i'yl bacaan Hafsh dan Hamzah.

3. h& !:.,,; bacaan imam-imam qiraa'aat

yang lain.

#n ii;F as-Susi dan Hamzah dalam keadan

waqaf membaca 1$5t9.

4;\irb Nafi'dan Abu Amr membaca @\,t).
(#,F Nafi' memb aca 1i;t11.

l'raab

qirl tit) kata (ti1) adalah tidak bisa ber-

amal pada kalimat sesudahnya. Kata 4tu;fy
adalah maf'ul dari {iilr}. Ia terbatas me-

nashab-kan satu maf'ul. Seperti firman-Nya,
o t.6 6 a -

(;J$, .1*-,9.ut rr.ilt.r!|.
Kata {i!;} adalah maf'ul li ajlih. Yakni

(# q. ;:;;,1 ov;$t li, Gy1(Kalian menjadikan

berhala-berhala itu hanya untuk perasaan

kasih sayang di antara kalian). Boleh juga

lafazh(r) pada (,iry aaatatr isim maushulyang

mempunyai makna 1a;iq [yang) dalam posisi

nashab, sebab ia menjadi rsim f,ig, shilahnya

adalah qirry sedangkan maf'ul kedua adalah

4tu;iy, kata (i3;y dibaca rafa'sebagai khabar

1i9. Orang yang membacatanwinkata (;3th dia

menashabkan kata (i(,:i--.F sebagai zharaf. Amil-

nya adalah (;3tF Kata {u3l 9+' q} iuga zharaf
dari kata {i!;} ;uga. Boleh dua zharaf terkait
dengan kata tersebut karena kedua zharaf
itu berbeda. Yang pertama zharaf makan se-

dangkan yang kedua adalah zharaf zaman.

4e6t4 .;a\' g';l,y kata {+-{r +} adalah

jar majrur terkait dengan kata yang dibuang,

taqdir adala h <,i+r-z:t ,1 ;lit ,2 i1w 
'i51 laiaadalah

orang saleh, dan di akhirat termasuk orang-

orang yang saleh). Atau terkait dengan kata

{r+*l,} menurut pendapat sebagian ulama. Ia

menempati tempat alif dan lam yangberfungsi

untuk at-ta'rif [menjadikannya ma'rifat), bu-

kan untuk makna 16ir; (yang).

Balaaghah

4t;; iy dalam bentuk gaya bahas a i'jaz,

yakni gtlt ,2!1!|.7 [mereka membakarnya di api).

Demikian juga {:ir, ;ut} yakni 1rtlt ,a'}'t illl f;;i)
(lalu mereka melakukan [pembakaran), Allah

menyelamatkannya dari api.

Mufradaat Lughawlyyah

4-i .t-1b kaum Nabi lbrahim. (9u ji 'lr|
itulah ucapan sebagian mereka. Akan teapi,

ketika itu diucapkan di tengah-tengah me-

reka atau yang lain ridha dengan ucapan itu,

disandarkan kepada semuanya. {#-} -"-
reka membakar Nabi lbrahim. 4.:6t C lir ;t*6p

lalu mereka melemparkan Nabi Ibrahim ke

dalam api, lalu Allah menyelamatkannya

dengan menjadikan api dingin dan selamat

bagi Nabi lbrahim. (4t g i1! sesungguhnya

dalam penyelamatan Nabi lbrahim dari api.

(:'rih terjaga dari sakitnya api, padamnya api

padahal sangat besa4 dalam waktu sebentar

dan adanya taman di tempat api. {3),2- ;1\
bagi kaum yang membenarkan keesaan Allah

dan kekuasaan-Nya, sebab merekalah yang

mengambil manfaat dari itu.

4# ,?;b supaya kalian salih mengasihi

di antara kalian dan terus-menerus bertemu

demi penyembahannya [q4-;six. ';ky para
pemimpin orang-orang musyrik melepaskan

diri dari para pengikut merek^. ir;J. ?J;Y

{'t-; para pengikut melaknat para pemimpin.

{erl;} tempat kembali kalian semua. .(r u;}

{r-f" q.yang membebaskan kalian dari adzab

neraka.



(I ;ub membenarkan lbrahim. (ii}
dia adalah anak dari saudara laki-laki Nabi

Ibrahim, namanya Haran. Atau anak dari
saudara perempuan Nabi Ibrahim. Dia adalah

orang yang pertama mengimani Nabi lbrahim.
(ju:) tUratrim berkata. (j; ,trbr,.1" jD aku pergi
dari kaumku ke tempat di mana Tuhanku
memerintahkanku untuk hijrah. Maka dia
meninggalkan kamumnya dari Iraq menunju
Syam lalu mampir di Palestina dan Luth tinggal
di Sadum. (il'F Yang Mahaperkasa dalam

kerajaannya yang mencegahku dari musuh-
musuhku. ft+F Yang Bijaksana dalam per-
buatan-Nya yang tidak memerintahkanku
kecuali demi kebaikanku.

{i-D dia adalah anak kedua Ibrahim
setelah Ismail. (;.,;Jl;.F dia adalah anak Ishaq

dan cucu Nabi Ibrahim. Ishaq adalah anak

dari anak Nabi Ibrahim setelah dia putus asa

mendapatkan anak dari perempun tua yang

mandul. {?r3r ,-ti J, Gub semua nabi setelah

Nabi Ibrahim adalah keturunannya. (.ru!r)
adalah jenis kitab, guna mencakup kitab
yang empat, yaitu Taurat, Injil, Zabur; dan al-

Furqan. (uJlr u ,;ip rezeki yang luas, rumah
yang nyaman, istri salihah dan pujian yang

bagus di kalangan pemeluk agama semua.

4,*_6t,1) termrruk dalam kelompok orang-

orang yang sempurna dalam kesalehan. Kata

13*tg menurut bahasa adalah yang masih

tetap pada yang semestinya. Orang Arab
mengatakan (dt; irJ; artinya masih tetap
dalam keadaannya yang bagus.

Tafslr dan Penlelasan

Setelah Nabi Ibrahim menunjukkan ke-
pada kaumnya dalil-dalil dan bukti-bukti kuat
yang menunjukkan ketauhidan Allah, risalah,
kebangkitan atau penghimpunan makhluk.
Dia memerintahkan kaumnya untuk menyem-

bah Allah, menghina penyembahan berhala.

Mereka tidak menemukan jawaban atas ke-

kufuran, kecongkaan dan kesombongan me-

reka kecuali dengan menggunakan kekuatan.

Sebagaimana keadaan orang yang kalah debat
yang bertopang pada posisinya dan kekuatan
kerajaannya. Inilah yang diceritakan oleh Allah
dengan firman-Nya ,;rr'it gu ii $ yt qV 3G e;y

{or-i # -({ eu! q .i1 ,6r n'i:t;t{ti r}; ;i taum
Nabi Ibrahim tidak menjawab permintaan
kepada mereka agar menyembah Allah dan

menjauhi adzab-Nya kecuali para pembesar

dan pemimpin mereka mengatakan "Bunuhlah

atau bakarlah dia dengan pembakaran yang

dahsyat." Mereka pun menyalakan api dan

melemparkan Nabi Ibrahim ke dalamnya.

Lalu Allah menyelamatkannya, memberikan
keselamatan dari api itu dan menjadikan api
dalam keadaan dingin dan sejahtera bagi

Nabi Ibrahim karena penjagaan Allah dan
pemeliharaan-Nya. Penyelamatan kepada

Ibrahim dari api tersebut adalah dalil-dalil
adanya Allah dan kekuasaan-Nya bagi kaum
yang membenarkan Allah jika tampak bagi

mereka dalil-dalil dan hujjah-hujjah.
Itu adalah perumpamaan perbuatan

buruk dan pengakuan ketakjuban, Nabi

Ibrahim mengajak mereka berbuat kebaikan
dan membimbing mereka kepada kebenaran

dan hidayah, tetapi dia dilemparkan ke dalam

api untuk membebaskan diri dari dakwah
Ibrahim. Namun, Allah lebih besar dan lebih
berkuasa daripada tipu daya manusia dan

kekuatan mereka. Dia menjadikan api yang

membaka4 tidak memberikan efek panas

kepada lbrahim. Allah menjadikannya dingin
dan sejahtera untuknya.

Dalam ayat-ayat lain Allah Allah men-

deskripsikan perbandingan dua perbuatan

tersebut,

"Mereke berkata, "Buatlah bangunan
(perapian) untuknya fmembakar lbrahim);
lalu lemparkan dia ke dalam apiyang menyala-

nyala itu." Maka mereka bermaksud memper-

dayainya dengan (membakar)nya, (namun

Allah menyelamatkannya), lalu Kami jadikan



mereka orang-orang yang hina." (ash'
Shaaffaat:97-98)

"Mereka berkata, "Bakarlah dia dan

bantulah tuhan-tuhan kamu, iika kamu benar-

benar hendak berbuat." Kami (Allah) ber-

firman, "Wahai api! Jadilah kamu dingin, dan

penyelamat bagi lbrahim," don mereka hendak

berbuat jahat terhadap lbrahim, maka Kami

menjadikan mereka itu orang-orong yong

paling rug i." (al-Anbiyaa': 68-7 O)

Kemudian Allah menyebutkan jawaban

Nabi Ibrahim kepada kaumnya setelah selamat

dari api. {r.1,;+r r.#i",;(,iii it url, i'{i,Gtittb
Nabi lbrahim berkata kepada kaumnya dengan

menggertak dan menghina perbuatan mereka

yang buruk berupa penyembahan berhala-

berhala, "Kalian menjadikan berhala-berhala

ini hanyalah agar kalian bisa berkumpul untuk
menyembah mereka, agar kalian saling me-

nyayangi dan memperkuat persahabatan

dan keharmonisan di antara kalian dalam ke-

hidupan kalian di dunia. Seperti kesepakatan

para pendukung madzhab dan hawa nafsu

untuk membuat ikatan di antara mereka yang

menjadi sebab perkumpulan dan keserasian

mereka. Namun, berhala-berhala itu tidak
berakal, tidak bisa memberikan manfaat atau

mudharat. Kalian menjadikan berhala-berhala

itu sesembahan hanyalah untuk memperoleh

kasih sayang di dunia saja. Di akhirat, sikap

mereka adalah menjauh dan mengingkari,

kebalikan dari sikap mereka di dunia."

itu; y ?a i,:i 4 # k iq' i;.'iy
4".,:i ,t i(t ;5 'rri,t kemudian pada hari Kiamat

keadaan menjadi terbalik. Persahabatan, rasa

saling sayang mengubah menjadi kebencian,

kedengkian dan permusuhan. Para pemimpin

lepas diri dari pengikut. Para pengikut mengu-

tuk pemimpin. Sebagaimana firman Allah SWT,

'Allah berfirman, "Masuklah kamu ke dalam

api neraka bersama golongan iin dan manusia

yang telah lebih dahulu dari kamu. Setiap kali

suatu umat masuh dia melaknat saudara-

nya, sehingga apabila mereka telah masuk

semuanya, berkatalah orang yang (masuk)

belakangan (kepada) orang yang (masuk) ter-

lebih dahulu, "Ye Tuhan kami, mereko telah

menyesatkan kami. Datangkanlah siksaan api

nerakq yang berlipat ganda kepada mereka."

Allah berfirman, " Masing-masing mendapatkan

(siksaan) yang berlipat ganda, tapi kamu tidak

meng etahut." (al-A'raaft 38)

"Temqn-teman karib pada hari itu saling

bermusuhan satu sama lain, kecuali mereka

yang bertakwa." (az-Zukruft 67)

Kemudian tempat kembali kalian kepada

neraka. Kalian pada saat itu tidak menemukan

penolong yang menolong kalian, tidak pula

penyelamat yang menyelamatkan kalian dari

adzab Allah.
Ini adalah keadaan orang-orang kafir.

Adapun orang-orang Mukmin maka keadaan

mereka berbeda. Mereka berbaris, saling me-

nyalami, saling memaafkan, sebagaimana ter-

sebut dalam beberapa hadits.

Kemudian Allah menyebutkan bahwa

tidak ada yang mengimani lbrahim, tidak ada

yang membenarkan pendapatnya kecuali Nabi

Luth. Allah SWT berfirman,?ti 6ivt L|'r ;,iY
4;5.u ,.rt * iLirit. Ketika Nabi Ibrahim selamat

sejahtera dari api, Luth mengimaninya,

membenarkan kenabiannya. Luth adalah anak

dari saudara laki-laki Nabi lbrahim. Yakni Luth

bin Haran bin Azar. Kaum Nabi Ibrahim tidak

ada yang beriman selain Nabi Luth, dan Sarah,

istri Nabi lbrahim.
Nabi Ibrahim berkata, 'Aku akan pergi

dari negeri kalian, ke arah di mana Tuhanku

memerintahkanku untuk hijrah." Dia hijrah

dari Iraq menuju Haran, kemudian ke Palestina

dan Luth tinggal di negeri Sodom. Alasan hijrah

sebagaimana firman Allah adalah, Tuhanku

adalah yang perkasa di kerajaan-Nya, yang

menang atas urusan-Nya, yang menahanku
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dari musuh-musuhku dan yang menolongku
atas mereka. Dia Yang Mahabijaksana dalam
mengatur urusan-urusan makhluk-Nya. Dia
tidak memerintahkan kecuali yang di dalam-
nya ada kemaslahatan bagi mereka.

4>v jliut\ dhamirdi sini kembali kepada
Nabi lbrahim, sebab dia yang ditunjuk dengan
firman-Nya, 4Lj lt ;iJ) yakni dari kalangan
kaumnya. Boleh pula dhamir kembali kepada
Luth karena Luth adalah yang paling dekat
disebut dari dua nama.

Kemudian Allah menyebutkan nikmat-
nikmat-Nya kepada Nabi lbrahim di dunia
dan di akhirat karena ketulusannya kepada
Tuhannya. Pertama,(trlx:, at;:yI r*;jj) Kami
telah menganugerahi kepada lbrahim, Ishaq
setelah Ismail, ketika dia sudah tua. Demikikan
juga Ya'qub, keturunan lbrahim, sebagai

cucunya. Sebagaimana firman Allah SWT,

"Maka ketika dia (lbrahim) sudah men-
jauhkan diri dari mereka dan dari qpa yang
mereka sembah selainAllah, Kami anugerahkan
kepadanya Ishaq dan Ya'qub. Dan masing-
masing Kami angkat menjodi nqbi." (Maryam:
4e)

"Dan Kami mengqnugerahkan kepadanya
(lbrahim) Ishaq dan Ya'qub sebagai suatu
anugerah. Dan masing-masing Kami jadikan
orang y a ng s a I eh." (al-Anbiya a' 

= 
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Tersebut dalam Shahih Bukhari Muslim.

pun setelahnya kecuali dia adalah keturunan
Ibrahim. Semua nabi Bani Isra'il adalah

keturunan Ya'qub bin Ishaq bin lbrahim.
Sampai nabi terakhir; Isa bin Maryam yang

memberi kabar kedatangan nabi Arab, Bani

Hasyim penutup para rasul secara mutlak.
Kami beri dia kitab. Taurat diturunkan kepada

Nabi Musa, Zabur kepada Nabi Dawud, Injil
kepada Nabi Isa, dan Al-Qur'an kepada Nabi

Muhammad. Semuanya adalah keturunan
Nabi Ibrahim.

Ketigo, {r;1.rr .r l:;i tqlrry dengan keturunan
dan harta yang banyak, istri salihah dan pujian
yang bagus. Semua agama mencintainya dan

berafiliasi kepadanya. Ikrimah berkata, semua
penganut agama mengakui Nabi Ibrahim
dan berkata, "Dia (Nabi lbrahimJ termasuk
golonganku."

Keempat, 44*,l' i fi, f ;yy Nabi

Ibrahim di akhirat dikumpulkan bersama

dengan golongan orang-orang yang sempurna
kesalehan emreka yang mempunyai derajat
yang tinggi. Dengan demikian, Allah mengum-
pulkan untuknya kebahagiaan dunia dan

akhirat.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal
berikut.
1. Nabi Ibrahim menetapkan kepada kaum-

nya tiga dasar agama: keesaan Allah, ke-

benaran risalah atau kenabian dan ke-

bangkitan, pengumpulan makhluk. Dia
juga menunjukkan bukti-bukti kuat me-

ngenai hal itu. fawaban yang muncul dari
kekufuran, kepongahan dan kesombongan

mereka adalah bunuhlah dia (lbrahim)
atau bakarlah. Kemudian mereka ber-
sepakat untuk membakarnya. Yakni di-
bunuh dengan dibakar sebagai siksaan
yang paling kejam daripada pembunuhan
biasa.

jt isJt jl
i)r.*Jr *-&nLu aa-La a* i

"Sesungguhnya orang mulia, putra orang
mulia, putra orang mulia, yaitu Yusuf bin Yaqub

bin lshaqbin lbrahim." (HR Bukhari dan Muslim)

Kedua, {;ryt ,At$i J.Gub Kami jadikan

kenabian pada anak keturunan lbrahim. Para

nabi semua setelah Ibrahim adalah anak
keturunan lbrahim. Tidak ada seorang nabi-



2. Kaum Ibrahim mengumpulkan banyak

orang. Mereka mengumpulkan kayu bakar

yang besar; kemudian membakarnya.

Kobaran apinya naik sampai ke kolong-

kolong langit. Tidak pernah api dinyalakan

sebesar itu. Kemudian mereka menuju ke

tempat lbrahim, memegang dan meletak-

kannya dalam ayunan ketapel, lalu me-

lemparkan ke dalam api. Kemudian Allah

menyelamatkannya dan memberinYa

kesejahteraan. Allah menjadikan api itu
dingin dan sejahtera sebagaimana firman-
Nya,

"Kqmi (Allah) berfirman, "Wahai api!

Jadilqh kamu dingin, dan penyelamat bagi

I b rahim," fal-Anbiya a' z 69)

Adapun cara pendinginan api adalah

perkara mukjizat. Mukjizat adalah ke-

jadian luar biasa. Allah Mahakuasa atas

segala sesuatu, kuasa untuk menarik sifat

panas dari api.

Kepada Ibrahim dan orang-orang se-

misalnya Allah menjadikan meniadikan-

nya pemimpin manusia. Dia mencurah-

kan dirinya untuk Yang Maha Penyayang,

juga jasadnya untuk api, mendermakan

anaknya untuk dijadikan korban dan

menjadikan hartanya untuk para tamu.

Maka semua pemeluk agama sePakat

untuk mencintainya.

3. Penyelamatan Nabi Ibrahim dari api

yang besar sehingga tidak membakarnya

setelah dia dilemparkan ke dalamnya

adalah tanda-tanda bagi orang-orang yang

beriman kepada Allah dan para rasul-

Nya. Kata (:uV) di sini dalam bentuk
jamak karena penyelamatan dari api dan

menjadikannya dingin sejahtera serta dia

tidak terbakar kecuali tali yang mereka

ikatkan dan sebagainya adalah kumpulan

ayat-ayat. Ayat [tanda-tanda kebesaran)

dikhususkan untuk orang-orang Mukmin

sebab tidak ada yang membenarkannya

kecuali orang-orang Mukmin. Di sini ada

kabar gembira bagi orang-orang Mukmin

bahwa Allah akan mendinginkan api

neraka untuk mereka pada hari Kiamat.

Adapun dalam kisah Nabi Nuh

Allah berfirman, (4CI_ 6 t;Gtb untuk
menunjukkan bahwa menggunakan kapal

pada waktu dibutuhkan dan menjaganya

dari hal-hal yang merusaknya adalah satu

tanda. Lalu menjadikannya tanda yang

nyata bagi manusia selama bertahun-

tahun sampai berlalu beberapa waktu dari

manusia sedangkan mereka melihatnya.

Setiap orang bisa mengetahuinya bukan

hanya orang-orang Mukmin.

Meskipun Nabi lbrahim dilemparkan
ke dalam api, dia tetap mencela orang-

orang kafi6, menjelaskan kerusakan dan

kesalahan yang ada pada mereka juga

keberpegangan mereka pada taklid buta.

Nabi Ibrahim berkata, "Kalian menjadikan

berhala-berhala sebagai sesembahan

untuk mewujudkan adanya semacam kasih

sayang, keterikatan dan kesinambungan

di antara kalian, seperti keserasian yang

terjadi antara pemeluk madzhab tertentu.
Hanya saja ikatan-ikatan itu adalah lemah,

tidak kuat. Itu hanyalah ikatan di dunia

saja, kemudian terputus dan menjadi

hilang di akhirat. Terjadilah saling benci,

saling kutuk dan saling bermusuhan di

antara kalian pada hari Kiamat. Berhala-

berhala berlepas diri dari para penyembah

mereka. Para pemimpin berlepas diri dari
para pengikut. Para pengikut mengutuk

para pemimpin. Tempat tinggal mereka

semua adalah neraka |ahannam.
Api di akhirat tidaklah seperti api yang di

mana Allah menyelematkan Nabi Ibrahim
dan menolongnya. Orang-orang kafir ada

ada di neraka. Mereka tidak mempunyai
pemberi syafaat tidak pula penolong yang

4.

5.
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7.

menahan, yang menolong mereka dan
mencegah mereka dari adzab Allah.

6. Luth adalah orang pertama yang mem-
benarkan Nabi Ibrahim ketika melihat api
dingin dan sejahtera. Itu adalah mukjizat.
Ibnu Ishaq mengatakan Luth meng-
imani lbrahim, dia adalah anak laki-laki
saudara perempuan Ibrahim. Sarah juga

mengimaninya. Dia adalah anak perem-
puan pamannya.

Setelah Nabi Ibrahim maksimal dalam
memberikan petunjuk sementara kaum-
nya tidak beriman dan terjadilah keputus-
asaaan menyeluruh setelah adanya
tanda kebesaran Tuhan yang besa4

yakni selamatnya Ibrahim dari api, harus
berhijrah. Sebab orang yang memberi
petunjuk ketika dia memberi petunjuk
kepada kaumnya dan mereka tidak meng-
ambil manfaat, tetap tinggal bersama
mereka adalah kesia-siaan dan tiada
guna. Oleh karena itu, dia hijrah dari bumi
Babilonia dan singgah di Palestina ketika
dia berumur tujuh puluh lima tahun. Dia
bersama dengan anak saudaranya, Luth
bin Haran bin Tarikh, dan istrinya, Sarah.

Ibrahim adalah orang yang pertama
hijrah dari bumi kafir. Utsman bin Affan
sebagaimana diriwayatkan oleh Al-
Baihaqi adalah orang pertama yang hijrah
dengan keluarganya ke Habsyah setelah
hijrah pertama setelah Nabi Luth.
Allah memuliakan Nabi Ibrahim setelah
dia hijrah. Allah menganugerahinya anak-
anak, memberinya anak, Ishaq, dan cucu,

Ya'qub, setelah Ismail. Allah juga men-
jadikan kenabian pada anak keturunan-
nya, memberi mereka kitab. Allah tidak
mengutus seorang nabi setelah Ibrahim
kecuali dari keturunannya. Dia menurun-
kan empat kitab yang terkenal kepada
anak keturunannya. Taurat diturunkan
kepada Musa, anak keturunan Ibrahim,

Injil kepada Isa, anak keturunannya,Zabur
kepada Dawud, anak keturunan Ishaq bin
Ibrahim dan Al-Qur'an (al-Furqan) kepada
Nabi Muhammad, keturunan Nabi Ismail
bin Nabi lbrahim. Allah juga memberinya
pahala di dunia berupa persatuan para
pemeluk agama kepada Nabi Ibrahim.
Allah juga menajdikannya dalam golongan

orang-orang sholeh di akhirat. Ini semua
adalah anjuran untuk mengikuti Nabi
Ibrahim dalam kesabaran menjalankan
agama yang benar.

KISAH NABI LUTH BERSAMA KAUMNYA

Surah aF'Ankabuut Ayat 28-35
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"Dan (ingatlah) ketika Luth berkata kepada

kaumnya, "Kamu benar-benar melakukan per-

buatan yang sangat keji (homoseksual) yang

belum pernah dilakukan oleh seorang pun dari

umat-umat sebelum kamu. Apakah pantas kamu

mendatangi laki-laki, menyamun dan mengerja-

kan kemungkaran di temPat-tempat Pertemuan-
mu?" Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya

mengatakan, "Datangkanlah kepada kami adzab

Allah, jika engkau termasuk orang-orang yang

benar." Dia (Luth) berdoa, "Ya Tuhanku, tolonglah

aku (dengan menimpakan adzab) atas golongan

yang berbuat kerusakan itu." Dan ketika utusan

Kami (para malaikat) datang kepada lbrahim
dengan membawa kabar gembira, mereka me-

ngatakan, "Sungguh, kami akan membinasakan

penduduk kota (Sodom) ini karena penduduknya

sungguh orang-orang zalim." lbrahim berkata,

"sesungguhnya di kota itu ada Luth." Mereka

(para malaikat) berkata, "Kami lebih mengetahui

siapa yang ada di kota itu. Kami pasti akan me-

nyelamatkan dia dan pengikut-pengikutnya

kecuali istrinya. Dia termasuk orang-orang yang

tertinggal (dibinasakan)." Dan ketika para utusan

Kami (para malaikat) datang kepada Luth; dia

merasa bersedih hati karena (kedatangan) mereka,

dan (merasa) tidak mempunyai kekuatan untuk

melindungi mereka, dan mereka (para utusan)

berkata, "Janganlah engkau takut dan jangan

(pula) bersedih hati. Sesungguhnya Kami akan

menyelamatkanmu dan pengikut-pengikutmu,

kecuali istrimu, dia termasuk orang-orang yang

tinggal (dibinasakan)." Sesungguhnya Kami akan

menurunkan adzab dari langit kepada penduduk

kota ini karena mereka berbuat fasik. Dan

sungguh, tentang itu telah Kami tinggalkan suatu

tanda yang nyata bagi orang-orang yang mengerti."

(al-'Ankabuut 28-35)

Qiraa'aat
q3;6 i<ibq;jii FD dibaca:

L. Oiu #i\ (3;u #\)bacaan Nafi', Ibnu Katsir;

Ibnu Amir; dan Hafsh.

2. O;6 #i\ (3;6 ?<i\ bacaan imam-imam

yang lain.

{tLj} Abu Amr membaca 1(Li;.
(,l#Jy dibaca:

L. 1t?a$ bacaan Hamzah, al-Kisa'i, dan

Khalaf.

2. 1*g$ bacaan imam-imam yang lain.

(!,J.;F dibaca:

L. p3931bacaan Imam Nafi', Abi Amr; Ibnu

Amir, dan Hafsh.

2. 1:l-l; bacaan imam-imam yang lain.

(r$y Ibnu Amir membaca <l#>.

l'raab

4ju !r iuli) bisa dibaca nashab sebagai

athaf pad.a1,ri; kalimat <it$lt ). Atau athaf pada

kata 169 dalam firman-Nya ,4;; Ui -ri!;p yakni

<GS t"rit> atau ia dibaca nashab dengan y''il
yang diperkirakan, yakni <GS Sirt>[dan ingatlah

Luth), yang beramal pada kata 111; adalah juga

yang beramal pada kata 1'r.r"j;. Yang paling tepat

adalah ia di-athaf-kan pada kata 1iq[9.

$l:^rt tr:; !\ kaf pada kalimrt (.rro:F
dalam posisi.lar sebagai idhafah. Kata {j[i!]
dibaca nashab dengan fi'il yang diperkirakan,
yakni pt;i uyil [dan Kami menyelamatkan

keluargamu).

BalaaShah

{*:r'i' 3;6 #Lbdan {jr.irr :,}il Stiyadalah
penguat setelah kalimat-kalimat penguat, juga

ithnab dengan pengulangan kata kerja (irii;)
demi penghinaan perbuatan mereka.

(4:t,!, :r Lk ity ist *t\ Gr! adalah peng-

hinaan dan olok-olok. fawab dari syarat di-

buangyang ditunjukkan oleh kalimat sebelum-

nya, yakni g Gv G'A ,3 ;tt> [jika kamu orang

yang benar maka datangkanlah kepada kami).

$:At ,t F,) bentuk nakirah (FrF di sini

adalah untuk menuniukkan kengerian. Yakni

adzab yang besar lagi dahsyat.

{r.;ol,P (rru} {*::*r,F {*roj'} demikian
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juga {iriJ-y dan (irk;-} adalah penyerasian

akhir ayat.

Mufradaat Lughawlyyah

(Lj;I dan ingatlah M usa. {iLuir} perbuatan

buruk yang dijauhi oleh jiwa-jiwa yang,mulia.

Yakni mendatangi dubur laki-laki. u,5;; uy

(*r,;j , fi i adalah kalimat pembuka yang

menetapkan kekejian perbuatan itu di mana

tabiat manusia yang lurus merasa jijik. {Ljujr}
jin dan manusia. $,I;t oftt$ memotong jalan

untuk orang lewat dengan cara membunuh,
mengambil harta atau perbuatan,keji sehingga
jalan-jalan menjadi terputus. (E:t 9) dalam

majelis-majelis yang khusus untuk kalian,
atau tempat ngobrol kalian. {5J'} perkara
yang bertentangan dengan syara', yang jauh

dari tabiat manusia yang lurus, seperti homo-
seksual dan berbagai macam perbuatan keji.
(ry:t!, , G i1| jika kalian termasuk orang-

orang yang benar dalam menganggap jelek
perbuatan keji dan bahwasanya adzab akan

turun pada pelakunya.

(rl'F dalam menurunkan adzab. .,L)
(r,r*i:3r (it yang berbuat maksiat dengan

mendatangi laki-laki atau dengan membuat
perbuatan keji. Lalu Allah mengabulkan doa

Nabi Luth.

(""*$ kabar gembira dengan adanya

Ishaq dan Ya'qub (sesudah Ishaq). {tl :*}
Sodom, kampung Nabi Luth. {rt'}} orang-
orang kafir. {Ului} para malaikat yang diutus.
Kata 6s..ay artinya orang-orang yang tetap
dalam adzab. 4€r; ,r:b datang kepadanya se-

suatu yang buruk dan membuat gelisah ka-

rena kedatangan para malaikat, khawatir
kaumnya menginginkan kejelekan terhadap
mereka. (G.,t e iu;) Nabi Luth merasa tidak
mampu mengatur urusan mereka sebab me-

reka berwajah tampan sebagai tamu maka

Nabi Luth mengkhawatirkan mereka dari per-

buatan kaumnya. Lalu mereka memberi tahu
sebagai utusan-utusan Tuhannya. Kalimat

('?t; awl artinya kemampuan dan kekuasaan-

Nya sempit. Lawannya ,{tr, ,=-ri ,Lr,;r'^2r, iu1
artinya jika orang mampu melakukan sesuatu.

Sebab orang yang panjang tangan memperoleh
apa yang tidak diperoleh oleh orang yang

pendek tangannya. 4*"Y adzab yang dahsyat.

Dinamakan demikian karena adzab membuat
resah orang yang diberi adzab. Dari ucapan

<' n"ut.' J' Al a rti nya go n c a n g. $c ri*" y3s u) ka re n a

kefasikan mereka. {.+ ii} tanda yang jelas.

Yakni bekas-bekas reruntuhan kampung itu.

(i/{ er,1} bagi kaum yang merenungkan atau

mengjunakan akal mereka dalam melihat.

Persesualan Ayat

Setelah Allah menyebutkan kisah Nabi

Ibrahim, Dia menyebutkan kisah Nabi Luth,

sebab dia semasa dengan Nabi lbrahim. Di

sini Allah tidak menyebutkan dakwah Nabi

Luth untuk tauhid sebagaimana nabi-nabi
yang lain, tetapi hanya terbatas pada peristiwa
khusus yang dialami Nabi Luth, yakni

larangan berbuat keji. Di tempat lain beliau
menyebutkan tauhid {;i,, ,r"u} (Huud =78,asy-
Syu'aaraa' : 163), juga {;irll,;} (l-ffiir: 69).
Nabi Ibrahim telah diberikan perintah tersebut
dan dia telah lebih dulu mendakwahkan. Nabi

Luth khusus berdakwah melarang perbuatan

kaumnya yang jijik. Ketika dia putus asa

untuk menggertak mereka dan menyucikan
diri mereka dari perbuatan jijik mereka, Nabi

Luth meminta pertolongan kepada Tuhannya.

Lalu Dia mengabulkan dan membinasakan
kaumnya, menyelamatkannya bersama de-

ngan orang-orang yang beriman kepadanya.

Pembinasaan itu disebabkan perbuatan jijik
mereka, kekufuran mereka kepada Allah dan

Rasul-Nya dan pemotongan jalan-jalan.

Tafsir dan Penjelasan

.4 yi i Y €4 s 'a,:.-at 
:' ji6 #l iF. ic it G*h

{,rt6, ingatkan wahai Rasul kepada kaummu
sebagai pelajaran dan nasihat, akan kisah Nabi
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Luth, ketika Allah mengutusnya ke penduduk

Sodom. Lalu Nabi Luth mengingkari kelakuan

dan perbuatan jelek yang mereka ciptakan. dia

berkata sembari mengingkari, mengancam,

menghina dan menggertak mereka. apakah

kalian melakukan perbuatan yang sangat keji
menurut syara', tabiat manusia yang lurus?

Kemudian Nabi Luth mengulangi peng-

ingkaran terhadap mereka dan menjelaskan

kekejian perbuatan mereka. Pertama, $$\
ftlt:St :'jii' apakah kalian mendatangi laki-laki
dengan syahwat seperti mendatangi perem-

puan? Tidak seorang pun sebelum kalian se-

menjak zaman Nabi Adam yang melakukan
perbuatan ini. Kedua, 4*;,3ftt) kalian ber-

diri di jalanan, mengancam pejalan dengan

pembunuhan, pengambilan harta dan per-

buatan keji terhadap mereka. Ketiga, ,) ;;itb
{Fir ,:1,,U kalian mengucapkan perkatin dan

melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak
pantas di majelis-majelis kalian tanpa ada

yang mengingkari. Mereka mempunyai akhlak
yang buruk.

Imam Ahmad, at-Tirmidzi, ath-Thabrani,

al-Baihaqi, Ibnu fari4, Ibnu Abi Hatim me-

riwayatkan dari Ummi Hani binti Abi Thalib

berkata, 'Aku bertanya kepada Rasulullah

mengenai firman-Nya , $;$r &-:( q.ir,i;;y Uetiau

bersabda,

tsqu- 6\s q)il
"Mereka melempari Pengguna jalan dengan

kerikil, mengolok-olok mereka. Itulah kemung-

karan yang mereka lakukan." (HR Imam Ahmad,
at-Tirmidzi, ath-Thabrani, al-Baihaqi, Ibnu

Jarir, dan lbnu Abi Hatim)

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas berkata,
"Sesungguhnya kaum Luth mempunyai dosa-

dosa selain perbuatan menjijikkan itu. Di

antaranya mereka saling menzalimi, saling
mencaci, saling kentut di tempat-tempat per-

temuan mereka, melempar orang lain dengan

kerikil, bermaik catul memakai pakaian

sablon, menyucuk ayam, menanduk kambing,

menghiasi jari jemari mereka dengan pacax,

yang laki-laki berpakaian seperti perempuan,

perempuan berpakaian laki-laki, menarik
pungutan liar kepada setiap orang yang lewat.

Di samping itu mereka menyekutukan Allah.

Mereka adalah kaum yang pertama melakukan

homoseksual dan lesbian."

Mujahid menafsiri kata (5jr) dengan

peluit, memainkan burung merpati, bermain

kelereng, bertanya di majelis dan melepas

kancing-kancing baju.

fawaban mereka adalah tti i1,r,.y tt; i)G;,y

setelah dilarang melakukan perbuatan keji
dan sebagainya, karena kekufuran, pengejekan

dan kecongkaan mereka, adalah "Segerakan

kepada kami adzab yang kamu ancamkan
jika kamu adalah orang yang benar dengan

ancaman itu." Ini di awal nasihat Nabi Luth

kepada mereka. Ketika dia terus-menerus

mengingkari mereka, mereka berkata, se-

bagaimana tersebut dalam ayat lain,

"Dan jawaban kaumnya tidak lain hanya

berkata, "Usirlah mereka (Luth dan pengikut-

nya) dari negerimu ini, mereka adalah orong

yang mengangg ap dirinya suct." (al-A'raaf: 82)

Ketika Nabi Luth putus asa dengan sam-

butan kaumnya, dia meminta kepada Allah

pertolongan untuk mengatasi mereka. Dia

berkata, (ruUr iit * i!*'t ;., ioy Luth ber-

kata sembari berdoa, "Tuhanku tolonglah aku

atas kaum yang berbuat kerusakan itu dengan

membuat perbuatan keji."

Sebagaimana diketahui bahwa tidak ada

seorang nabi yang meminta kebinasaan kaum-

nya kecuali ketika dia mengetahui bahwa

ketiadaan mereka adalah lebih baik daripada

keberadaan mereka. Sebagaimana sabda Nabi

Nuh,



"Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka

tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan

hamba-hamba-Mu, dan mereka hanya akan

melahirkan anak-anak yang jahat dan tidak
tahu bersyukur." (Nuuh: 27)

yakni tidak ada kemaslahatan atau

kebaikan yang bisa diharapkan pada mereka,

tidak sekarang tidak pula di masa mendatang.

Allah pun mengabulkan doanya dan mengutus
para malaikat adzab untuk menolongnya.

:i' :y J;i ;ril iy$u cfit' C,4u-3 L;G \s'b

{4" V:G tl;i ir Allah mengutus malaikat. Lalu

mereka mampir ke tempat Nabi Ibrahim dalam
penampilan sebagai tamu-tamu. Dia pun

memberikan apa yang patas untuktamu-tamu.
Ketika dia mengetahui bahwa mereka tidakada
keinginan untuk makan, Nabi Ibrahim menjadi
takut. Lalu malaikat bergegas menenangkan

dan memberi kabar gembira berupa anak

sholeh dari istrinya, Sarah, yaitu Ishaq setelah

itu Ya'qub. Kemudian mereka memberi tahu
bahwa mereka diutus untuk membinasakan
kaum Luth karena mereka adalah kaum yang

menzalimi diri mereka karena kekufuran dan
pendustaan mereka kepada Rasul dan terus-
menerus dalam kerusakan dan kekejian.

Lalu Nabi Ibrahim menahan, barangkali
mereka memberi waktu kepada mereka.

Barangkali Allah memberi mereka hidayah.

Dia kasihan dengan anak saudaranya, Luth.

Dia berkata,';#tr q.E &i $ $e Gi q; i,t iuh

4r"4t tt q .;;t< ir;t i1 .8! tUratrim berkata karena

kasihan pada Luth, "Di desa itu ada Luth, dia

bukan orang yang zalim. Dia adalah Rasul

Allah." Malaikat berkata, "Kami lebih tahu
daripada kamu mengenai orang-orang yang

Mukmin dan orang-orang kafir yang ada di
sana. Kami sungguh akan menyelamatkan
Luth, keluarga, dan para pengikutnya yang

Mukmin dari kebinasaan, kecuali istrinya. Dia

termasuk orang-orang yang binasa sebab me-

nyokong kaumnya atas kekufuran, kezaliman
dan perbuatan keji mereka.

Kemudian mereka mendatangi Nabi Luth.

Mereka masuk ke rumahnya dalam bentuk
pemudayangtampan. Ketika Nabi Luth melihat
mereka, dia merasa tidak mampu melindungi
mereka. Sebagaimana dikisahkan oleh Allah
,:t.'lj,le; I ,jr.;; Gri I owi e;,r:G)6!, o,t|;i u.j;y

€-rrri' ; -,<j+{f ..rff sri,l ketika para ma\aikat
mendatangi Luth dalam bentuk manusia yang

tampan, dia sedih dengan keadaan mereka.

Dia takut atas tindakan kaumnya. Lalu mereka
berkata sembari menentang keadaan mereka,
"fanganlah kamu mengkhawatirkan kami,
janganlah kamu bersedih hati karena apa yang

kami lakukan terhadap kaummu yang jijik.
Kami datang untuk mengadzab mereka. Kami

akan menyelamatkan kamu dan pengikutmu
yang Mukmin dari adzab. kecuali istrimu. Dia

termasuk orang-orang binasa karena sepakat

dengan mereka dalam kerusakan. Dia mem-

beri tahu mereka mengenai tamu-tamu itu. Dia

membela mereka dan ridha dengan perbuatan

mereka.

Kemudian para malaikat mendeskripsikan
adzab itu bjr G. ,ctt i ti.t ."5' y $i ,* 3ii elb

43rr:i;- Kami akan menurukan kepada pen-

duduk desa Sodom adzab yang dahsyat lagi

besar dari langit yang membuat diri mereka

goncang karena kefasikan mereka. Adzab itu
adalah gempa yang menenggelamkan mereka

ke dalam bumi. Desa mereka kemudian men-
jadi danau Luth, flaut Mati). fibril mencabut
tempat tinggal mereka dari bumi, kemudian
mengangkatnya ke kolong langit lalu mem-
balikkan kepada mereka. Allah mengirimkan

api panas dan batu neraka yang diberi tanda
dari sisi Tuhanmu. Itu tidaklah asing bagi

orang-orang zalim. Mereka adalah termasuk
orang yang paling berat adzabnya pada hari
Kiamat.

Oleh karena itu, Allah berfirman, G; '{tY
(tl,+ ii*'ti A, sungguh Kami tinggalkan dari
desa itu sebagian peninggalan rumah mereka

yang roboh atau kabar berita mereka, sebagai
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tanda yang tampak dan jelas. fuga pelajaran

dan nasihat bagi kaum yang mau berpikir
dan melihat dengan mata hati segala perkara

dengan akal mereka. Sebagaimana firman
Allah SWT,

"Don sesungguhnya kamu (penduduk

Mekah) benar-benar akqn melalui (bekas-

bekas) merekq pada waktu pagi, dan pada

waktu malam. Maka mengapa kamu tidak
mengerti?" (ash-Shaaffaat: 137-138)

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil hal-

hal berikut.
l. Nabi Luth sangat mengingkari perbuatan

kaumnya, Sodom, sembari menghina

dan mengancam tiga perbuatan mereka.

perbuatan homoseksual, menghadang

pengguna jalan untuk mengambil harta

mereka, perbuatan keji, tidak butuh de-

ngan perempuan dan perbuatan memalu-

kan di majelis-majelis mereka.

2. Kaumnya mengimbangi pengingkaran

Nabi Luth dengan ejekan, kepongahan,

pendustaan dan terus-menerus tiada

henti. Mereka meminta turunnya adzab

yang diancamkan oleh Nabi Luth jika dia

benar dengan apa yang dia katakan karena

menduga bahwa itu tidak akan terjadi
dan tidak mampu dilakukan. Kemudian

mereka mengancam, dalam ayat lain, Nabi

Luth dengan pengusiran dari desa mereka.

3. Ayat itu menunjukkan kewajiban had

[hukuman) homoseksual karena ia adalah

perbuatan keji seperti zina. Allah SWT

berfirman,

"Dan janganlah kamu mendekati zinq;

(zina) itu sungguh suatu perbuatan keii,

dan suatu jalan yang bttrttk." (al'Israa':
32)

Kesamaan keduanya dalam per-

buatan keji sesuai untuk sama-sama

diancam. Sebagaimana Allah mengancam

perbuatan zina, Dia juga mengancam per-

buatan homoseksual. Demikian, meski-
pun ini qiyas, tetapi illat dari qiyas di-

ambil dari ayat. Maka ia [pengharaman
homoseksual) juga disebut dalam ayat.

Kiyas yang disebutkan illat-nya dalam teks

disepakati untuk diamalkan.
Tidak ada seorang nabi yang meminta

kebinasaan suatu kaum kecuali apabila

dia telah putus asa mereka mendapatkan

hidayah dan mengetahui bahwa ketiadaan

mereka adalah lebih baik daripada ke-

beradaan mereka. Oleh karena itu, Nabi

Luth meminta Tuhannya untuk menolong-

nya atas kaum yang membuat kerusakan,

Lalu Allah mengabulkan doanya.

|ika adzab turun pada suatu kaum, Allah

menyelamatkan orang-orang saleh yang

beriman. Sebagaimana Dia menyelamat-

kan Nabi Luth dan keluarganya yang

mengikutinya, membinasakan orang-

orang zalim yang berbuat kerusakan, me-

lakukan perbuatan keji sebagaiama Dia

memperlakukan kaum Luth dan istrinya
yang ridha dengan perbuatan mereka dan

menunjukkan kepada mereka mengenai

tetamu Nabi Luth. Hukuman untuknya

adalah seperti mereka, sebab orang yang

menunjukkan kejelekan adalah seperti
pelakunya. Sebagaimaan orang yang

menunjukkan kepada kebaikan adalah

seperti orang yang melakukan.

Allah meninggalkan sebagian bekas tem-
pat tinggal mereka yang roboh sebagai

pelajaran dan nasihat bagi orang-orang

berakal yang merenungkan nasib orang-

orang zalim dan orang-orang kafir di

dunia. adzab Allah lebih dahsyat dan lebih

pedih di akhirat.
Tugas malaikat ketika bertamu kepada

Nabi Ibrahim mencakup dua perkara.

Pertamq, kabar gembira yang merupa-

4.

5.

6.

7.



kan efek dari rahmat, dan peringatan
kebinasaan yang merupakan efek dari
kemurkaan. Rahmat Allah mendahului
murka-Nya. Dia mendahulukan kabar
gembira daripada peringatan. Kedua,

malaikat tidak memberikan alasan apa
pun mengenai kabar gembira itu. Mereka
tidak mengatakan misalnya, "Karena kamu
adalah Rasul yang tulus atau karena kamu
adalah orang Mukmin. Atau karena kamu
adalah orang adil. Akan tetapi, mereka
memberikan alasan pembinasaan dengan
ucapan mereka, "Sungguh penduduknya
adalah orang-orang yang zalim", sebab
Zat yang mempunyai keutamaan yang
mutlah anugerah-Nya tidak bisa diganti,
diimbangi. Sedangkan Yang Maha Adil,
adzab-Nya tidak terjadi kecuali karena
perbuatan dosa.

KISAH.KISAH NABI SYU'AIB, NAB! HUD,
NABI SHALIH, DAN NABI MUSA BERSAMA
DENGAN KAUM MEREKA

Surah al-'Ankabuut Ayat 3640

W;Ai\it'Wb6Oq-lU
-:'*t jl?:r'{s ;i*t ilt\tsV{\

"""n"'- 
on*"ou* ,r,ildd{6ffih'',u,,., Tott'*At-M'*t*1"'' 10

U ;A'6'f | 4611L$ fr;"tt$st
$al#3 'ii'tc@VGi

-/4tt?- "Sz2d>-.)j$D- 1,."1
"Dan kepada penduduk Madyan, (Kami telah

mengutus) saudara mereka Syuhib, dia berkata,
"Wahai kaumku! Sembahlah Allah, harapkanlah
(pahala) hari akhir, dan j angan kamu berkeliaran di
bumi b erb uat kerusakan." Mereka mendustakanny a
(Syu'aib), maka mereka ditimpa gempa yang
dahsyat, lalu jadilah mereka mayat-mayat yang
b ergelimp angan di temp at - temp at tinggal mereka,
juga (ingatlah) kaum Ad dan Samud, sungguh
telah nyata bagi kamu (kehancuran mereka) dan
(puing-puing) tempat tinggal mereka. Setan telah

menjadikan terasa indah bagi mereka perbuatan
(buruk) mereka, sehingga menghalangi mereka

dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah
o r ang- o rang y ang b er p an dangan t aj am, d an (j uga)

Qarun, Fir'aun, dan Haman. Sungguh, telah

datang kepada mereka Musa dengan (membawa)

keterangan-keterangan y ang ny ata. Tetap i mereka

berlaku sombong di muka bumi, dan mereka

orang-orang yang tidak luput (dari adzab Allah).
Maka masing-masing (mereka itu) Kami adzab
karena dosa-dosanya, di antara mereka ada yang
Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil,
ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur,

ada yang Kami benamkan ke dalam bumi, dan
ada pula yang Kami tenggelamkan. Allah sama
sekali tidakhendak menzalimi mereka, akan tetapi
merekalah yang menzalimi diri mereka sendiri."
(al-'Ankabuut: 36-40)

Qlrua'aat

<r:;j; <,iG: ffi'Or;& ti,t*_,

J\i4ru*Ueii't*dsli;.r*
'#1\('fiiuffi'<;Wgauie*

(;/;| aiu".r'
1:y1; tanpa tanwin.lni adalah bacaan Hafsh,

Hamzah, danwaqaf dengan dal [disukun).
ltil_e; dengan tanwin. Ini adalah bacaan

imam-imam qiraa'aat yang lain. Mereka
waqaf dengan menggantikan tanwin
denganalif.

ie4rff,G6$:u E-, ,t
:t-5.rlt

t2Sy'trpe./ztPs l)\lJ r-<t&4u1;jf,46

)il <fu'k4vU)<ii"ii
J*trst & 1i;, fiCA _rLJ)

2.

ii lGt "i frj|:ry 
^*L=ir :j'AZ
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l'raab

(ri:F (k, !l t i 5- S5\tanpatanwinkarena
nama [kota) dan muannats. ({"-} dibaca

nashab oleh fi' il yang diperkirakan. Taqdir-nya,

<W'r;;i;;.t Jt6:.)i[Kami mengutus ke Madyan,

saudara mereka Syu'aib). {r}*} adalah haal

yang menegaskan amil'nya (lru ir). 4;;t i'cty
adalah athaf pada(+1ry pada ayat, ;.it f-; 'a1y
(i1ri ; atau ia dibaca nashab dengan/rfl yang

diperkirakan. Taqdir-nya, 41,'fi rlu r,<iii; [dan
Kami binasakan Ad dan Tsamud), dengan dalil

adanya kalimat 4i,d..llt ii:;e;y sebab ia semakna

dengan pembinasaan. {,r} di sini ditanwin

sebab ia adalah nama kampung. Di tempat lain

ia tidak ditanwin sebab mempunyai makna

kabilah.

{;:u";t or;;_t jjul} semuanya adalah rsim

yang dibaca nashqb dengan di-athaf-kan pada

kata (Lu;y dalam semua sisi kemungkinan

i'raab yang telah disebutkan. lsim-tsim itu
tidak ditanwin karena ia nama ajam [asing)
dan ma'rifat.

Balaaghah

4V; * a;)i il ,r: i", uri d<y maf'ut

didahulukan adalah untuk lebih diperhatikan.

Dalam ayat itu ada ijmal kemudian tafshil.

Mufradaat Lu$hawlyyah

{oit, il} dan Kami mengutus ke MadYan'

Kata Madyah aslinya adalah pemimpin kabilah.

(-ri' 6, U*ir;! tat<utan hal-hal yang dengan-

nya kalian bisa mengharapkan pahala hari

akhir. Musabbab [akibat-akhirat) ditempat-

kan dalam posisi sebab. Ada yang mengatakan

ia berasal dari kata (€;1 yang mempunyai

arti takut. Yakni takutlah pada hari Kiamat.

(';- Vry janganlah kalian berbuat kerusakan,

dari kata r+-l yakni 1:-:iy Jmerusak). (rip
adalah haal yang menguatkan makna amfl-

nya. (id!r) gempa yang dahsyat. Ada yang me-

ngatakan itu adalah teriakan |ibril, sebab hati

akan tergoncang karenanya. {qt-} menderum

dalam keadaan mati, yakni mereka mati.

$;;ti'€t\ Kami juga me.mbinasakan kaum

Ad dan Tsamud. $Vy iF,* iir) telah lelas
terlihat bagi kalian sebagian tempat tinggal

mereka. Atau jelas terlihat bagi kalian pem-

binasaan mereka dari arah tempat tinggal

mereka di Hijr dan Yaman jika kalian melihat-

nya ketika melewatinya. Kabilah Yaman men-

diami Ahqal dekat Yaman. Tsamud mendiami

al-Hijr dekat lembah Al-Qura. 'oti{t:t t J;tY

4?"r,perbuatan kufur dan maksiat.J iJ,\
{.1"!t lalan yang lurus, jalan kebenaran yang

dijelaskan oleh para rasul kepada mereka.

4"-*fl fKr) orang-orang yang mempunyai
pandangan mata batin, mampu melihat dan

belajar tapi mereka tidak melakukan.

(otlct i;4 jjdj) Kami juga telah mem-

binasakan Qarun, Fir'aun dan Haman. Qarun
didahulukan karena keutamaan nasabnya.

(:g$ dengan hujjah-hujjah yang jelas.

(*:tF lolos dari adzab Kami, tidakterjangkau.
Mereka dijangkau oleh perintah Allah. Kata itu
diambil dari 11lrl si; artinya jika terlewat.

4X;y masing-masing dari yang disebut-

kan. (++ uiifp Xami menghum karena dosa-

nya. (ryr-) angin kencang yang mengan-

dung kerikil, seperti kaum Luth. Dikatakan

1^..i ';*;1 artinya jika seseorang melempar

orang lain dengan kerikil. (a^.lr) jeritan yang

keras. Seperti untuk kaum Madyan dan Tsamud.

[A$t .", 
e; ;Y orang yang Kami_benamkan

ke dalam bumi seperti Qarun. (G;t;'. .+,11ty di

antara mereka ada yang Kami tenggelamkan.

Seperti kaum Nuh, Fir'aun dan kaumnya.

{*19l_ fi:t a,s;ryAllah tidak menzalimi mereka

lalu Dia mengadzab mereka dengan tanpa

dosa. (ir:la; 6 ;e 5!) aengan melakukan

perbuatan dosa dan siap mendapatkan siksa.

Persesuaian Ayat

Setelah menceritakan kisah-kisah Nabi

Nuh, Ibrahim, dan Luth, Allah melanjutkan



dengan kisah-kisah Nabi Syu'aib, Hud, Shalih,

dan Musa dnegan ringkas untuktujuan nasihat

dan pelajaran mengenai keadaan para nabi

bersama kaum mereka. Perlu dicatat bahwa

kisah-kisah di sini adalah mengikuti aslinya, di
manaAllah menyebutkan kaum kemudian para

rasul mereka. Karena kaum Syu'aib, Hud, dan

Shalih mempunyai nasab yang diketahui dan

terkenal di kalangan manusia, pembicaraan

berlangsung sesuai aslinya, sebagaimana

Allah menyebutkan Qarun, Fir'aun, dan

Haman karena kemasyhuran mereka dengan

kesewenang-wenangan. Adapun kaum Nuh,

Ibrahim, dan Luth, mereka tidak mempunyai

nama khusus tidak pula penisbahan khusus

yang dengannya mereka dikenal. Mereka

pun dikenal melalui nabi yang diutus kepada

mereka. Oleh karena itu, dikatakan kaum Nuh

dan kaum Luth,

Tafslr dan Penlelasan

Kisah Nabi Syu'aib, t:. iv;'#,, $;i ;:; i1y
4t1; .r..,$t g t n v, ;'tt i1r tAV 'itst g.t $ Kami

mengutus ke Madyan, nabi Allah, Syu'aib

yang termasuk penduduk Madyan. Lalu dia

memerintahkan mereka untuk menyembah

Allah semata, ikhlas beribadah kepada-Nya,

melakukan apa yang bisa mereka harapkan

untuk mendapatkan pahala hari akhir dan

takut dari hukuman dan murka Allah pada

hari Kiamat. Dia juga melarang mereka untuk
melakukan kerusakan di bumi dan menzalimi

mereka dengan mengurangi takaran dan tim-
bangan, menghadang orang-orang di jalan dan

maksiat-maksiat lain yang harus dilepaskan

dengan tobat.
Yang paling berbahaya adalah kufur

kepada Allah dan Rasul-Nya sebagaimana

firman-Nya , 44.r; ;-)t; o *)t:*St l:;t' i;S"b
lalu mereka membalasnya dengan pendusta-

an dan kepongahan serta terus-menerus

dalam kekufuran dan maksiat. Maka Allah
membinasakan mereka dengan gempa yang

besar yang merobohkan tiang-tiang rumah

mereka, jeritan keras yang menggoncang-

kan jiwa mereka dan adzab hari naungan

awan gelap yang menghilangkan nyawa dari

tempatnya. Itu adalah adzab hari yang agung

yang menyebabkan mereka mati. Mereka

menjadi mati, tidak bergerak di rumah
mereka. Sebagian dari mereka dilemparkan
kepada sebagian yang lain. Kisah mereka

sudah diceritakan pada surah al-A'raaf, Huud,

dan asy-Syu'araa'.

Kisah Nabi Hud dan Shalih, * s";X I'e;b

';e, A i ii i* rA ii i;,a*'V$
4""** Kami membinasakan Ad, kaum Nabi

Hud yang tinggal di Ahqaf, yakni desa yang

masuk dalam Hadramaut, Yaman. Kami juga

membinasakan Tsamud, kaum Nabi Shalih

yang tinggal di al-Hijr dekat dengan Lembah

al-Qura, antara Hijaz dan Syam. Kota-kota

kaum Nabi Shalih masih ada sampai sekarang.

Orang-orang Arab mengenal baik tempat

tinggal mereka dan sering melewati. Karena

itu, kalian wahai penduduk Mekah dan kaum

musyrik Arab, sungguh telah jelas bagi kalian

pembinasaan mereka dari bekas-bekas tempat

tinggal mereka.

Kalian telah melihat tanda-tanda adzab

mereka. Setan telah membuat bagus amal

perbuatan mereka, yakni menyembah selain

Allah, mengufuri Tuhan mereka, melakukan

perbuatan maksiat dan menghalangi orang-

orang dari agama yang benar dan jalan yang

paling lurus. Mereka adalah orang-orang yang

berakal dan mampu untuk menganalisa dan

melihat dengan mata batin. Tidak ada alasan

bagi mereka untuk tidak beriman kepada

Tuhan mereka. Hanya saja mereka tidak bisa

mengambil manfaat kemampuan pikiran me-

reka dan pandangan mereka mengenai akibat

dari segala sesuatu. Apakah tidak pantas bagi

kalian untuk mengambil pelajaran dari me-

reka? Orang yang berakal adalah orang yang

mengambil nasihat dari orang lain.



Kisah Nabi Musa, i;; 'tt'o;\;t:)';;) t;ttt\ Allah yang menciptakan mereka. Dia lebih

44, VG Q ;..,$t o. ri,;S;s 1iiu, ,s,r dan Kami hebat kekuatan-Nya dari mereka? Dan mereka

juga membinasakan Qarun, pemilik harta telah mengingkari tanda-tanda (kebesaran)

yang banyak dan perbendaharaan yang besar; Kami." (Fushshilat: 15)

Fir'aun adalah raja Mesir pada zaman Nabi Kedua, jeritan. Allah mengirimkan kepada
Musa dan menterinya, Haman. Nabi Musa kaum Tsamud jeritan atau goncangan ketika
telah membawa untuk mereka, dari Tuhan- mereka terus-menerus dalam kekufuran. Me-
nya, hujjah-hujjah yang jelas yang menunjuk- reka tidak beriman. Mereka terus-menerus
kan kebenaran risalahnya. Lalu mereka ber- dalam kesewenang-wenangan mereka. Me-
sikap sombong di bumi dan tidak mau mem- reka mengancam Nabi Allah, Sholeh dan
benarkan dan beriman kepadanya. Merek? orang-orang yang beriman bersamanya,
mendustakan dan mengufuri Allah dan Rasul- mengancam mereka untuk keluar dan dirajam.
Nya. Mereka adalah orang-orang yang salah, Maka datanglah kepada mereka jeritan yang

berdosa, merasa tinggi lagi suka berbuat memadamkan suara dan gerakan mereka. Per-

kerusakan. Namun, mereka tidak bisa luput umpamaan mereka adalah seperti penduduk

dari Allah, tidak pula bisa lari dari adzab- Madyan.

Nya. Mereka pasti ditemui oleh perintah Allah Ketiga, pembenaman. Allah menghukum

dan hukuman-Nya. Dia Mahakuasa, Maha Qarun yang sewenang-wenan dan zalim. Dia

Memaksa, Mahaperkasa, dan Mahamenang. congkak dan membangkang Allah yang Maha-

Macam-macam hukuman kaum yang tinggi, sombong, angkuh dan bermegah-megah

mendustakan. tl-ti & tt;3i j; U *;i (;i y<;F dalam berjalan. Allah membenamkannya juga

G;i ; &, *:it * *; J g);A|;;i A 6a, rumahnya ke dalam tanah supaya menjadi

(i;ui ;!; $G ,ry, ey.l:t ors u, setiap kaum pelajaran bagi setiap orangyang sombong dan

menemukan hukuman yang sesuai. Allah sewenang-wenang.

membinasakan mereka karena pendustaan Keempat, penenggelaman. Allah meneng-

merekakepadapararasul.Hukuman-hukuman gelamkan kaum Nuh dengan topan karena

mereka ada empat macam. kekufuran dan penyembahan mereka kepada

Pertama, angin topan. Allah mengirimkan berhala-berhala' Sebagaimana Dia meneng-

kepada sebagian mereka, seperti kaum gelamkan Fir'aun' Haman' dan tentara kedua-

Ad, angin kencang yang sangat dingin dan nya di pagi hari dalam satu hari' Tidak ada se-

berembus kencang, yang membawa batu kecil orang pun yang selamat dari mereka' Setiap

-^r^-.r hukuman yang telah disebutkan adalah balasanlalu orlemparKan Kepaoa mereKa, mencaDut

mereka dari tanah, mengangkat mereka yang.setimpal atas kezaliman dan dosa-dosa

sampaikolonglangitkemudianmembinasakan mereka' bukan kezaliman kepada mereka' Se-

mereka di atas bumi. Laru merek, -;; 
o,:rliy?i: firman Allah SWT f'til'rtt jrru;p

mayat yang kaku. Itu karena kekufuran ian {"F 6a $c 5! ettatr tidak menzalimi

ucapan mereka. mereka' tetapi mereka sendiri yang menzalimi
diri mereka. Artinya Allah tidak pantas untuk

"Maka adapun kaum Ad, mereka menyom- menzalimi mereka selamanya dalam hal yang

bongkan diri di bumi tanpa (mengindahkan) Dia perbuat. Allah membinasakan mereka
kebenarandanmerekaberkata,"Siapakahyang karena dosa-dosa mereka, kezaliman mereka
lebih hebat kekuatannya dari kami?" Tidakkah kepada diri mereka dan kekufuran mereka

mereka memperhatikan bahwa sesungguhnya kepada Allah, Tuhan mereka.



Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum

Ada sebab yang sama dalam hal

hukuman terhadap umat-umat terdahulu dan
pembinasaan mereka. Yakni mengufuri Allah
dengan bentuk kufur perlawanan dan pem-

bangkangan dengan pengrusakan di bumi
dengan perbuatan dosa-dosa besar.

Kaum Madyan menolak dakwah nabi
mereka, Syu'aib yang berkata kepada me-

reka, 'Allah Maha Esa maka sembahlan Dia.

Pengumpulan makhluk adalah riil maka ber-
haraplah mendapatkan pahala di hari itu.
Kerusakan karena kekufuran, kezaliman,

dan maksiat adalah diharamkan. Karena itu,
janganlah kalian mendekatinya. Lalu mereka
mendustakan apa yang dia dakwahkan kepada

mereka dan dia kabarkan. Allah menghukum
mereka sebagaimana disebutkan di sini, dan

dalam surah al-A'raaf dihukum dengan gempa

dahsyat, dalam surah Huud dihukum dengan

teriakan. Semuanya sama. Teriakan adalah

sebab adanya gempa bumi. Adakalanya karena
teriakan fibril atau karena goncangan hati
karena teriakan. Karena teriakan itu besar
maka menyebabkan gempa bumi. Mereka

menjadi jasad yang mati di rumah-rumah
mereka.

Kabilah Ad dan Tsamud dibinasakan Allah
karena kezaliman mereka. Adapun Ad adalah
kaum Nabi Hud, mereka berkata,

"Siapakah yang lebih hebat kekuatannya

dari kami?" (Fushshilat: 15)

Mereka mengingkari wujud Allah,
Pencipta dan Mahakuasa. Mereka sombong,

zalim dan merasa tinggi di atas manusia. Allah
menghancurkan rumah-rumah mereka berikut
siapa saja yang ada di dalamnya dengan

"sedangkan kaum Ad, mereka telah
dibinasakan dengan angin topan yang sangat
dingin, Allah menimpakan angin itu kepada

mereka selamq tujuh malam delapan hari
terus-menerus; maka kamu melihat kaum Ad

pada waktu itu mati bergelimpangan seperti
batang-batang pohon kurmayang telah kosong

(l ap uk)." (al- Haaqqah= 6 -7 )

Adapun Tsamud adalah kaum Nabi

Shalih, mereka mendustakan rasul mereka
dan menyatakan kekufuran, mengancam

nabi mereka untuk diusir dan dikeluarkan
dari negeri mereka. Mereka menyembelih
unta yang dikirimkan Allah kepada mereka
sebagai mukjizat kepada nabi mereka, Shalih.

Hukuman mereka adalah seperti hukuman
penduduk Madyan dengan jeritan, gempa atau

angin kencang. Sisa peninggalan Tsamud dan

Ad masih ada di al-Hijr dan al-Ahqaf sebagai

saksi atas kezaliman mereka dan tanda yang
jelas lagi berpengaruh kepada orang-orang
yang mengambil pelajaran dan nasihat.

Pemimpin-pemimpin kesewenang-we-

nangan dan kezaliman di Mesir adalah Qarun,
Fir'aun dan Haman. Mereka sombong di
bumi dan mereka menyangka bahwa Allah
tidak kuasa atas mereka, Allah membenam-

kan Qarun dan rumahnya ke tanah, meneng-

gelamkan Fir'aun, Haman, dan tentara-tentara
mereka di laut. Hukuman dengan pem-

binasaan bukanlah kezaliman. Setiap kelom-
pok dihukum karena dosa mereka yang besar.

Allah tidak menzalimi mereka sebab Dia telah
memberi peringatan, memberikan tempo ke-
pada mereka, mengutus para utusan kepada

mereka dan menghilangkan alasan mereka.

fustru mereka yang menzalimi diri mereka.

PENYERUPAAN KEADAAN PARA

PENYEMBAH BERHALA DENGAN LABA.LABA

Surah al-'Ankabuut Ayat 4L43

,# -,,4Iit 
A\ -;i "a Y,#t <):l\ La,

,rA\ <it i,V V S::Af*rGAt
5tffi <;Ai\SaiUHti;)



3.fit ;i ? 4 U $, tr <f+u {;r:l't
us'n(Lqqi Jti-v t 6k; ffi i*;it

fficly;t$yi4,*"
" Perump amaan orang- orang yang mengambil

pelindung selain Allah adalah seperti laba-

laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya

rumah yang paling lemah ialah rumah laba-laba,

sekiranya mereka mengetahui. Sungguh, Allah
mengetahui apa saja yang mereka sembah selain

Dia. Dan Dia Mahaperkasa, Mahabijaksana.

Dan perumpamaan-PerumPamaan ini Kami buat

untuk manusia; dan tidak ada yang akan me'

mahaminya kecuali mereka yang berilmu." (al-
'Ankabuut: 4l-43)

Qlraa'aat

(:#'F dibaca:

7. l.,;jry bacaan Warasy, Abu Amr; dan Hafsh.

2. 1o;jq bacaan imam-imam qirao'aat yang
lain.

(jri} dibaca:

L. (ttlx;bacaan Abu Amr dan Ashim.

2. <orfr >imam-imam qiraa'aatyanglain.

I'raab

{-#Gjr ..[:<] huruf kaf dalam posisi rafa'
Y / 

''i t
sebab ia adaiah khabar mubtada' 6Gt u-it y1.

$or',;.Y p;"'rtri1) lafazh (r;|bisa mempunyai

makna 16;Jg dalam posisi nashab oleh kata

{itr}, taqdir-nya g? 4 ti: i, i't;i;;i .fr.ir 31;,

'aidh 6-n5 dibuang untuk meringankan. Boleh

juga lafazh (u) adalah istifham dalam posisi

nashab oleh kata (r;!F, taqdir-nya :g &i>

(t)i i jjiii. Ini adalah pendapat al-Khalil dan

Sibawaih.

Balaafhah

$V -it ,>ri!it "fk;qi 
,1:t 

9:!' q gvt uit Stt
adalah tasybih tqmtsili. Orang-orang kafir

dalam hal penyembahan mereka terhadap

berhala-berhala diserupakan dengan laba-

laba dalam hal membangun rumah yang lemah

tenunannya, bisa dikoyak dan hilang karena

tiupan angin. Tasybih tamtsili adalah tasybih

yangwajhu syabah-nya diambil dari beberapa

sisi.

Mufradaat Lufhawlyyah

{.p} aaatah sifat yang menyerupai suatu

contoh dalam keanehan. {;u:i} bertrala-berhala
yang mereka harapkan manfaatnya. (-fJIJr)
laba-laba. {ui -;lrp membuat rumah untuk
dirinya sendiri, dia berlindung dari jaringan

lemah yang ditenunnya, {r;t} rumah yang

paling lemah, tidak bisa menolak panas atau

dingin. Demikian juga halnya berhala-berhala

yang tidak bisa memberi manfaat kepada

para penyembahnya. (t;tx- U'< ih kalau saja

mereka mengetahui hal itu, pasti tidak akan

menyembah berhala-berhala itu.

43ri s g;irr ir| di sini ada penyimpanan

katakan, yakni g4 yl (katakan kepada

orang-orang kafir), bahwa Allah mengetahui

apa yang mereka sembah. Firman ini me-

nunjukkan pembodohan kepada mereka dan

penegasan perumpamaan. 4:::' ;1F selain

Allah. 4&t ,"lt /;F pia yang menang dan kuat

dalam kerajaan-Nya, Mahabijak dalam per-

buatan-Nya. Ini adalah alasan dari apa yang

disebutkan di atas. Termasuk kebodohan yang

keterlaluan adalah menjadikan sekutu sesuatu

yang sama sekali tidak diperhitungkan kepada

Zatyang keadaan-Nya seperti itu. Benda mati

dibandingkan dengan Yang Mahakuasa, Maha-

menang atas segala sesuatu, yang maksimal

dalam ilmu dan kerapian perbuatan adalah

seperti sesuatu yang tidak ada.

(ir..,!r iri,ry perumpamaan dan bandingan-

nya. (qt ri,"-) Kami menjadikannya per-

umpamaan untuk mendekatkan pemahaman

mereka. {uu1: ur} tidak bisa memahaminya.
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&5 ,*E.Sr;; ,9tt ;

4o!t ir it) kecuali orang-orang yang memikir-
kan segala sesuatu sesuai dengan semestinya.

Diriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwasanya

beliau membaca ayat ini kemudian bersabda,

'p ;; :'ptst

tiot
A-b*a

"Orang alim adalah orang yang bisa menalar
tentang Allah, beramal dengan menaati-Nya, dan

menjauhi hal-hal yang membuat-Nyt murka."

Persesuaian Ayat

Setelah menjelaskan bahwa Dia mem-
binasakan orang yang musyrik dengan

hukuman segera, dan akan mengadzabnya

dengan adzab yang keras tanpa bisa ditolong
oleh sesembahannya baik di dunia maupun di
akhirat, Allah menyerupakan keadaan orang
musyrik yang menjadikan sesembahan selain

Allah dengan laba-laba yang membuat rumah
yang tidak bisa melindunginya dari gangguan

dan tidak bisa menghalanginya dari panas

atau dingin. Kemudian Allah menegaskan hal

itu. Dia menjelaskan bahwa apa yang mereka
sembah bukanlah apa-apa. Bagaimana berhala
itu disembah sedang penyembahan kepada

Allah Yang Mahakuasa, Maha Memaksa dan

Mahabijaksana lagi teratur dalam perbuatan-

Nya ditinggalkan? Kemudian Allah memaling-
kan pandangan kepada manfaat pembuatan
perumpamaan, yakni mendekatkan kepada

pemahaman-pemahaman dan supaya orang-

orang yang berakal mengetahui makna per-

umpamaan itu.

Tafslr dan PenJelasan

oit o;.at ,!.s;U1i ^y:r 9:3 a gir uit y\
(ui sifat orang-orang musyrik dalam hal

menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-
tuhan selain Allah karena ketamakan untuk
bisa menolong, memberi rezeki, memberi
mereka keuntungan dan keberpegangan me-

reka kepada berhala-berhala itu dalam meng-

hadapi bencana-bencana adalah seperti sifat
laba-laba dalam hal kelemahannya, membuat
rumah untuk dirinya yang dianggap bisa

menjaga mereka dari gangguan, panas dan

dingin.
Namun, tidak memberi manfaat sama

sekali, jika angin mengembus, ia menjadi debu

yang beterbangan. Demikian halnya orang-

orang musyrik. Berhala-berhala mereka tidak
bisa memberikan keuntungan, tidak bisa me-

nolak bahaya dan tidak bisa berguna sama

sekali. Perbuatan-perbuatan mereka kepada

berhala-berhala menjadi terpecah-pecah dan

hilang bekasnya. Sebagaimana firman Allah

SWT,

"Dan Kami akan perlihatkan segola amal
yang mereka kerjakan, lalu Kami akan jadikan
qmal itu (bagaikan) debu yang beterbangan."

(al-Furqaan:23)

Kemudian Allah menjelaskan sejauh mana

lemahnya rumah ini. Allah SWT berfirman,

(r;{ gG i -;;:t 4 1}t }ti 
.otb 

rumah yang

paling lemah adalah rumah laba-laba sebab ia

bisa roboh karena sesuatu yang paling ringan

dan tidak tersisa lagi apa pun. Demikian

halnya amal perbuatan mereka tidak ada

bekasnya. Kalau saja mereka mengetahui de-

ngan pengetahuan yang benar bahwa ber-
hala-berhala mereka dan penyembahan me-

reka terhadap berhala itu sama sekali tidak
memberikan manfaat maka mereka tidak akan

melakukannya. Hanya saja, pada kenyataannya

mereka sangat bodoh, tidak mengetahui apa

pun akibat dari perbuatan mereka. Maka me-

reka tempak menduga adanya manfaat dari
penyembahan itu.

Kemudian Allah menegaskan bahwa

sesembahan itu bukanlah apa-apa. Dia meng-

ancam para penyembahnya, ,:r''l:- c 4;- |it:t itt\

4&t )./t n i? q !:3 ,: Allah mengetahui

bahwa berhala-berhala, jin dan manusia yang



mereka sembah tidaklah apa-apa. Dia-lah Yang

Mahakuat, Mahamenang, Mahakuasa untuk
membalas orang yang mengufuri-Nya, menye-

kutukan penyembahan kepada-Nya dengan

yang lain, Mahabijaksana dalam perbuatan

dan pengaturan-Nya terhadap makhluk-Nya.
Dia mengetahui perbuatan-perbuatan yang

mereka lakukan, mengetahui sesembahan
yang mereka jadikan untuk menyekutukan-
Nya dan Dia akan membalas anggapan mereka
itu. Dia Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui.

Kemudian Allah menjelaskan manfaat
pembuatan perumpamaan itu Allah ber-
firman, {jrluir il ry. u,i qil. ui l(;'t ;&:ty
permisalan ini juga sejenisnya di dalam Al-

Qur'an digunakan oleh Allah kepada manusia
untuk mendekatkan pemahaman mereka dan

menjelaskan apa yang samar pada mereka.

Tidak ada yang bisa memahami, menjangkau
dan memikirkan hakikatpermisalan itu kecuali
para ulama yang kukuh yang ahli dalam ilmu
dan yang merenungkan perkara-perkara dan
permasalahan tersebut. fabir meriwayatkan
bahwasanya Nabi Muhammad membaca ayat

ini lalu bersabda,

"Orang alim adalah orang yang menalar
tentang Allah, lalu beramal dengan menaati-Nya

dan menjauhi hal-hal yang membuat-Nya murka."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal
berikut.
L. Penyembahan berhala-berhala dan

patung-patung tidak ada substansi dan

isinya, juga tidak ada targetnya. Perum-
pamaan penyembahan berhala-berhala,
dalam hal tidak adanya manfaat tidak
Iain adalah seperti rumah laba-laba. Al-
Farra' berkata, ini adalah perumpamaan

yang dibuat oleh Allah bagi orang yang

menjadikan tuhan-tuhan selain Allah
yang tidak bisa memberikan manfaat atau

mudharat. Sebagaimana rumah laba-laba
tidak bisa melindunginya dari panas atau

dingin.
Allah menyerupakan keadaan para pe-

nyembah berhala dengan keadaan laba-

laba yang membuat rumah paling lemah.

Kalau saja mereka mengetahui bahwa
penyembahan berhala-berhala seperti
pembuatan rumah laba-laba yang tidak
bermanfaat bagi mereka sama sekali. Ini
adalah perumpamaan atau sifat mereka-
maka mereka pasti tidak akan menyembah

berhala-berhala itu. Karena mereka me-

ngetahui bahwa rumah laba-laba adalah

lemah. Adapun membunuh laba-laba
maka diriwayatkan dari Ali, bahwa itu
boleh. Dia berkata, "Membiarkan laba-

laba di rumahnya bisa menyebabkan ke-

fakiran", ini benar. Sebab laba-laba ter-
masuk serangga yang beracun.

Allah mengetahui semua yang mereka
sembah selain Allah. Baik malaikat,
bintang-bintang, berhala, jin, maupun
manusia. Dia meratapi keadaan mereka
dan heran dengan perbuatan mereka.

Allah mengingatkan mereka akan kedang-

kalan pikiran mereka dan jeleknya aqidah
mereka. Semua sesembahan itu adalah

seperti rumah laba-laba. Sebab semua

selain Allah tidak bisa memberikan man-
faat atau mudharat kecuali dengan izin-
Nya. Tidak ada yang berhak disembah
selain Allah. Tidak ada Tuhan selain Dia.

Pembuatan perumpamaan, yakni pen-
jelasan akan perumpamaan dan pemban-
dingan antara hal-hal yang mirip adalah
perkara yang bermanfaat bagi manusia,

untuk mengetahui hakikat-hakikat per-

kara. Namun, tidak ada yang bisa me-

mahami permisalan-permisalan itu ke-

2.

3.

&tr

4.



cuali orang-orang yang alim terhadap
Allah.

Abu Hayyan berkata, orang-orang
bodoh suku Quraisy berkata, "Tuhan

Muhammad membuat perumpamaan de-

ngan lalat dan laba-laba." Mereka men-
tertawakannya. Mereka tidak mengetahui
bahwa misal-misal dan penyerupaan-
penyerupaan adalah jalan menunju makna-
makna yang tersembunyi. Itu semua
bisa mengongkritkan makna-makna dan

menggambarkannya pada pemahaman,

sebagaimana Allah menggambarkan de-

ngan perumpaan ini mengenai perbedaan

antara keadaan orang musyrik dan orang
yang mengesakan Allah.6s

5. Benar bahwa orang musyrik sangat

bodoh dalam aqidah. Oleh karena itu,
ayat-ayat ini berisi pembodohan terhadap
orang-orang musyrik, di mana mereka
menyembah sesuatu yang bukan apa-apa.

Ia adalah benda mati, tidak mempunyai
ilmu tidak pula mempunyai kekuasaan

sama sekali. Mereka justru meninggalkan
penyembahan Zat Yang Mahakuasa, Maha-

menang dan Mahabijakasana yang tidak
melakukan apa pun kecuali demi hikmah
kebijaksanaan.

Adapun orang Muslim yang hatinya
beriman kepadaAllah maka dia menyadari
apa yang dia kerjakan, bisa menakar apa

yang disembah, mencari kebaikan dalam
ibadahnya, beramal yang bagus dalam
mengikuti syara' sebab itu mengandung
keselamatan untuknya dan menyambung-
kan yang dituju dengan perbuatan yang

bisa menarik manfaat dan kebaikan serta
menolak mudharat dan keburukan.

MANFAAT PENCIPTAAN LANGIT DAN BUMI,

MEMBACA AL.QUR'AN DAN MENDIRIKAN

SHALAT

Surah aF'Ankabuut Ayat 44-45

at\ O 5I VU -A*,i *J3t'it dt

).at -e,g\ ;ei uil ffi '<)r?i'\i:\
YxsttFSi$\9frd;s rJl r

@ijsauX*lv"l:'utAt j+islgtt
'Allah menciptakan langit dan bumi dengan

hak. Sungguh, pada yang demikian itu pasti
terdap at tanda- tanda (keb esaran Allah) b agi orang-
orang yang beriman. Bacalah Ktab (Al-Qur'an)
yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad)

dan lalcsanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat
itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar
Dan (ketahuilah) mengingat Allah (shalat) itu
lebih besar (keutamaannya dari ibadah yanglain).
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan." (al-
'Ankabuut:4-45)

Mufrudaat Lughawlyyah

4iiu ,"r$v ?\uatlir, ,i-F Allah menciptakan
keduanya dalam keadaan benar-benar tidak
bermaksud kebatilan. Kesengajaan Allah men-

ciptakan langit dan bumi dengan Zat-Nya

adalah limpahan kebaikan. Sedangkan petun-
juknya adalah kepada Zat dan sifat-Nya. Se-

bagaimana disinyalir oleh firman-Nya, .l i1p

4{i It di sini ada petunjuk akan kekuasaan

Allah. (44h karena mereka yang mengambil
manfaat dengan tanda-tanda kebesaran itu
dalam keimanan, berbeda dengan orang-orang
kafir.

{yf, i ut g.:i u ir} Al-Qur'an untuk
mendekatkan diri kepada Allah dengan mem-

bacanya dan menyingkap makna-maknanya.

fifl\ ,a.)at ; *a, it;;rt i1| shalat menjadi
sebab berhentinya maksiat ketika orang tekun
dengannya juga selain maksiat, sebab shalat65 Al-Bahrul Muhith:7 /153.



mengingatkan Allah dan menyebabkan diri
takut kepada-Nya. Artinya di antara keadaan

shalat adalah demikian itu. (,<lir) artinya
yang jelek menurut syara' dan akal.

Diriwayatkan bahwa seorang pemuda

Anshar shalat bersama Rasulullah, tetapi

dia tidak bisa meninggalkan sedikit pun per-

buatan-perbuatan keji. Ada orang yang me-

nyebutkan hal itu kepada Rasulullah. Lalu

beliau bersabda,

nqA f*,*'"Oy

"Shalatnya akan mencegah perbuatan-

perbuatan keji."

4i +t ;i;y stralat adalah lebih besar

daripada semua ketaatan. Shalat diungkapkan

dengan zikir karena ia mencakup zikir yang

merupakan tiang dalam keutamaannya atas

semua kebaikan dan pencegahannya terhadap

kejelekan-kejelekan. Boleh juga maknanya,

ingatan Allah kepada kalian dengan rahmat-

Nya adalah lebih besar daripada ingat kalian

kepada-Nya dengan ketaatan. r ix,". nq}

41,;:5 zikir dan semua ketaatan lalu Dia akan

membalas kalian dengan balasan yang paling

bagus.

Persesuaian Ayat

Setelah memerintahkan manusia untuk
beriman dan menjelaskan kelemahan dalil
orang-orang kafir atas ibadah mereka kepada

sesembahan mereka, Allah beralih menjelas-

kan Zat yang wajib disembah, yakni Allah yang

tidak bisa dilemahkan oleh apa pun, pencipta

langit dan bumi, pemberi petunjuk dengan

kitab-Nya kepada rambu-rambu kebenaran

dan penjelas jalan ibadah yang diridhai oleh-

Nya, yakni shalat. Sebagaimana dalam ayat

diterangkan hiburan kepada Nabi dan orang-

orang Mukmin karena keberpalingan orang-

orang kafir dan keputusasaan kepada mereka

dengan merenungkan penciptaan langit dan

bumi dan pembacaan Al-Qur'an yang menun-
jukkan bahwa para rasul dahulu seperti Nuh,

Ibrahim, dan Luth telah menyampaikan risalah

dan menegakkan dalil-dalil yang menunjuk-

kan keimanan kepada Allah tetapi mereka

tidak bisa menyelamatkan kaum mereka dari
kesesatan dan kebodohan.

Tafslr dan Penlelasan

44A'iS a.i ,1 ";'1 i..u, 
'?',$6 :\at rtt a;Y

Allah mewujudkan dan menciptakan langit
dan bumi untuk menunjukkan kekuasaan-Nya

yang besar; limpahan kebaikan juga hikmah-

hikmah, manfaat-manfaat agama dan dunia.

Dia telah menciptakan keduanya dengan

benar-benar tidak bermaksud berbuat ke-

batilan. Allah tidak menciptakan keduanya de-

ngan sia-sia, senda gurau atau main-main. Di

sini ada petunjuk jelas bahwa Allah sendirian

dalam penciptaan, pengaturan dan ketuhanan,

sebagaimana tersebut dalam suatu riwayat
dari Allah SWT

o.y? €
Aku adalah perbendaharaan yang tersem-

bunyi lalu Aku ingin dikenal, Aku menciptakan

makhluk. Dengan-Ku lah mereka mengenalku."

Hanya saja itu tidak sah sebagai hadits.

Sedangkan maknanya shahih, diambil dari
firman-Nya,

'Aku tidak menciptakan jin dan manusia

melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku."

(adz-Dzaariyaat 56)

Tidak bisa mengambil manfaat dalil-
dalil tersebut, tidak bisa memahami rahasia-

rahasianya kecuali orang-orang Mukmin yang

membenarkan Allah dan Rasul-Nya, sebab

mereka menjadikan adanya makhluk sebagai

,6i*t d;; ,3?i'oi aiil; l#F'$< &
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dalil adanya Zatyang menyebabkan.

Kemudian Allah memerintahkan rasul-
Nya dan orang-orang Mukmin untuk membaca

Al-Qur'an dan menyampaikan kepada manusia

demi menambah pengetahuan yang menun-
jukkan adanya Allah, keesaan, kekuasaan dan

hikmah-Nya. Allah berfirman, a qt gri Y 1th
(y5, bacalah wahai Muhammad dan setiap

orang Muslim sepertimu. Langgengkanlah

membaca Al-Qur'an dan menyampaikannya
kepada manusia. Ia adalah pemimpin dan

cahaya, petunjuk dan rahmat, dalil kebaikan
dan keselamatan juga obat krisis-krisis dan

ujian-ujian yang akut dan langkah untuk
melewati tahapan keputuasaaan. Demikianlah
Allah memerintahkan shalat sebagai penyejuk
mata orang Mukmin.

Allah berfir man, 
"c.i,;st ; *x-i'J-!:t'"tyi'i2tt gty

4.4b sampaikanlah wahai Nabi dan ,"-u,
orang Mukmin kewajiban dan kesunahan

shalat dengan rukun dan syarat yang sempurna
disertai kekhusyuan dan ketundukan kepada
Allah dan menghadirkan rasa takut kepada

Allah dalam setiap tahapannya. Ini mencakup-
dengan terus-menerus melakukannya-dua
perkara. Pertamo, meninggalkan perbuatan
keji dan kemungkaran-kemungkaran. Ini ada-

lah tiang agama, hubungan antara hamba dan
Tuhannya, dalil keimanan dan keyakinan, jalan

keluar bagi orang yang resah dan sedih, sebab

sucinya hamba dari bekas-bekas dosa dan
maksiat.

Tersebut dalam hadits yang diriwayatkan
oleh ath-Thabrani dan lainnya dari riwayat
Imran dan Ibnu Abbas dalam keadaan marfu',

"Barangsiapa yang shalatnya tidak bisa

mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar
maka tidak bisa menambah kecuali jauh dari
Allah." ( HR ath-Thabrani)

Ahmad, an-Nasa'i, al-Hakim, dan al-
Baihaqi meriwayatkan dari Anas, bahwa Nabi
Muhammad saw. bersabda,

tg,t4, ce)\,ir3t €qr b"JL+
;>,2t q,f

Aku dibuat cinta, dari dunia kalian, kepada
perempuan, harum-haruman dan kesejukan

hatiku dijadikan di dalam shalat." (HR Imam
Ahmad, an-Nasdi, al-Hakim, dan al-Baihaqi)

Itu semua disyaratkan dilaksanakan de-

ngan khusyu, tunduk dan ikhlas sebagaimana

telah disebutkan sehingga mempunyai makna
dan ruh juga mempunyai sinaran yang me-
menuhi diri demi menghadirkan keagungan

Allah dan rasa takut kepada-Nya. Kalau tidah
akan menjadi sekadar gerakan dan perbuatan
meteriil yang tidak ada pengaruh yang dituju.

Kemudian Allah menegaskan keluhuran
perihal shalat. 4:,;;, 6 t* rte F y' il;Y shalat
lebih besar daripada ketaatan-ketaatan yang

lain, Ingatan Allah dan pencarian-Nya terhadap
manusia yang menyembah dengan rahmat-Nya
adalah lebih besar daripada ingatan manusia
kepada-Nya dengan ketaatan-Nya. Allah Maha

Mengetahui kebaikan dan kejahatan yang

kalian lakukan, Maha Mengetahui apa yang

ada di dada, mengetahui perkataan-perkataan,
perbuatan-perbuatan dan niat-niat kalian.

"Dan jika engkau mengeraskan ucapanmu,

sungguh, Dia mengetahui rahasia dan yang
lebih tersembunyi." (Thaahaa: 7)

Di sini ada janji dan ancaman juga anjuran
untuk merasa diawasi Allah dalam semua

keadaaan. Barangsiapa yang mengetahui
bahwa Allah mendengarnya dan melihatnya
maka dia harus malu, takut pada adzab dan

memperbaiki ibadah. Barangsiapa yang datang

membawa zikir yang bermanfaat, yakni yang

muncul karena pengetahuan, perenungan,

kesadaran hati dankekosongan jiwaakan selain

ziiJ;i yl

t'ri i ,$tt ;*At
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Allah, dia akan memperoleh yang dikehendaki,

merealisasikan apa yang diharapkan. Adapun

yang hanya sekadar decakan di lisan tanpa

menghadirkan keagungan Allah dan khusyu

bersama-Nya, tidak ada kebaikan dan manfaat

di dalamnya.

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil hal-

hal berikut.
7. Allah menciptakan langit dan bumi dengan

cara yang rapi, teraturl adil, dan imbang.

fuga untuk tujuan-tujuan dan target-target
agama dan dunia, di antaranya dengan

langit dan bumi manusia bisa mengambil
dalil akan wujudnya Pencipta, Yang Maha-

kuasa yang sempurna ilmu-Nya, yang tidak
samar dari ilmu-Nya bagian-bagian alam

yang ada di dalam langit dan bumi juga

tidak ada sesuatu pun di dalam keduanya

yang bisa melemahkan-Nya.

2. Orang yang bisa mengambil pelajaran

dari penciptaan langit dan bumi adalah

manusia. Tidak bisa mengambil manfaat

adanya petunjuk keduanya terhadap

aqidah keberadaan Pencipta Yang Esa,

kecuali orang-orang yang membenarkan

Allah dan Rasul-Nya.

3. Orang Muslim harus terus-menerus
membaca ayat-ayat Al-Qur'an dan me-

nyampaikan hukum-hukumnya yang

bisa diambil dari ayat-ayat itu. Al-Qur'an

adalah kitab hidayah dan konstitusi hidup
yang utama.

4. Orang Mukmin juga harus senantiasa

mendirikan shalat. Yakni mengerjakannya
pada waktunya dengan bacaan, ruku' dan

sujud, duduk tahiyyat dan semua syarat-

syaratnya.

5. Shalat yang lima karena di dalamnya ada

pembacaan Al-Qur'an yang mencakup

mauizhah, bisa melarang perbuatan keji
dan mungka4, menghapuskan dosa di

antara salat-salat, jika ia dilaksanakan

dengan haknya dan menghadirkan ke-

agungan dan kekuasaan Allah.
At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits

Abu Hurairah bahwa Nabi Muhammad

bersabda,

rL:?iJtb,&y ,?V F r,7-

y qi liv,tg,Js:y geit,t :176

U@t,f, alr F- rr*t c:. tlbt
"Bagaimana pendapat kalian kalau saja

ada bengawan di pintu salah seorang dari
kalian. Dia mandi di dalam bengawan itu
lima kali sehari. Apakah ada kotoran yang

tersisa?" Para sahabat menjawab, "Tidak

ada yang tersisa dari kotorannya." Beliau

bersabda, "ltulah perumPamaan shalat

yang lima. Dengannya Allah menghapus

kesalahan -kesalahan." (HR at-Tirmidzi)

Anas bin Malik meriwayatkan bahwa

ada seorang pemuda Ansharl shalat ber-

sama Nabi, tetapi dia tidak meninggal-

kan sama sekali perbuatan-perbuatan

keji dan mencuri. Lalu hal itu diceritakan
kepada Nabi, beliau bersabda, "Shalat

akan mencegahnya." Tidak lama pemuda

itu bertobat dan baguslah keadaannya.

Rasulullah bersabda, "Bukankah aku

sudah katakan kepada kalian?" Ini di-
tegaskan oleh hadits yang diriwayatkan
oleh ath-Thabrani dan lainnya,

#ti rtl,.1)t jral*,p

'it ,,, AV i';|"{i a*.
"Barangsiapa yang shalatnya tidak

mencegahnya melakukan perbuatan keji dan

mungkin, tidak menambahi kecuali semakin
jauh dari Allah, tidak menambahi kecuali

murka Allah."

",F * #- €*i 
"q,W'"ri 

!,i$J

t .o^ i,v(u
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Abul Aliyah mengenai firman-Nya,
(f,b ,u")at ,/ *t- it!:t i1) mengatakan

di dalam shalat ada tiga perkara. Shalat
yang di dalamnya tidak ada satu pun dari
perkara-perkara ini tidaklah dinamakan
shalat: ikhlas, takut, dan ingat kepada

Allah. Ikhlas memerintahkannya untuk
berbuat kebaikan. Takut mencegahnya

untuk berbuat kemungkaran. Ingat Allah
artinya Al-Qur'an, ia memerintah dan

mencegahnya.

6. Firman Allah (;r1 i:t y,tib menunjukkan
juga bahwa shalat lebih besar daripada
ketaatan-ketaatan yang lain dan lebih
utama daripada semua ibadah. Ia juga

menunjukkan bahwa ingatan Allah kepada

hamba-hamba-Nya dengan pahala, pujian
dan rahmat-Nya adalah lebih besar
daripada ingatan mereka kepada-Nya

dalam ibadah dan shalatmereka. Demikian
juga membaca Al-Qur'an dan mendirikan
shalat harus dijalankan dengan cara peng-

agungan yang paling maksimal.
Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa

Nabi Muhammad saw. mengenai firman-
Nya, (fl y'iily bersabda,

!ut,€f, b ii
"lngatan Allah kepada

lebih besar daripada ingatan ,

Nyai

t6 d 6

€u"L {t F)
kalian adalah

kalian kepada-

Dalam hadits lain disebutkan,

"Barangsiapa yang mengingatku dalam

dirinya maka Aku akan mengingatnya dalam

diriKu. Barangsiapa yang mengingat-Ku da-

lam jamaah, Aku akan mengingatnya dalam
jamaah yang lebih baik dari jamaah itu." 66

Zikir yang bermanfaat adalah yang ber-
sama dengan ilmu, menghadirkan hati,
mengosongkannya kecuali dengan Allah.

Adapun zikir yang tidak melebihi lidah, ia
mempunyai tingkatan lain. Ingatan Allah
kepada hamba adalah limpahan hidayah

dan cahaya ilmu kepadanya. Itu adalah

buat ingatan hamba kepada Tuhannya.

Allah berfirman,

"Meka ingatlah kepada-Ku, Aku pun

akan ingat kepadomu. Bersyukurlah

kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar
kepada- Ku." (al-Baqarah: 1 52)

Firman Allah {3;x u pa ti:t5} adalah

macam dari janji dan ancaman juga

anjuran untuk merasa diawasi Allah baik
dalam rahasia maupun terang-terangan.
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66 Ath-Thabrani meriwayatkan dari Mu'adz bin Anas suatu
hadits dengan redaksi t; q9!* U 1o +.'"f, ,l * O + Afx 'l
,ulir 7r:ir ,2 of" iy 1" A. Qf4 (Tidak ada seorang hamba yang
mengingat-Ku dalam dirinya kecuali Aku mengingatnya
dalam jamaah malaikat-Ku. Dan tidak hamba yang
mengingat-Ku dalam jamaah kecuali Aku mengingatnya
dalam j amaah yang leb ih tingg i).

et-Y e*rt'Y q,tft
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